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1. Al-Qur'an — Tafsir 1. Judul 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


ayat 1 : Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat 
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 


pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

: Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


KATA SAMBUTAN 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur'an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al- 
Qur'an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur'an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 

Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur'an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 
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Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Qur'an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 

Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur'an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 

Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur'an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur'an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 

Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 


Terima kasih. 
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Jakarta, 26 Desember 2008 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-OUR'AN DAN TAFSIRNYA 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 


PN PIA am 
GAB ameg AI deg ka Wa AS Andy BMI pe ay dd ka 


Penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur'an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Our'an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-gur'an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur'an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Our'an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Our'an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al- 
Our'an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur'an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep- 
konsep Al-Qur'an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur'an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur'an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih 
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yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Qur'an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Qur'an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Qur'an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al- 
Qur'an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 


Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 


KA Tag I J 
MuhammadiM. Basyuni 
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
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Al-Qur'an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 
ajaran tentang akidah, syari'ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al- 
Qur'an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Qur'an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur'an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al- 
Qur'an, dalam hal ini tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur'an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML. 

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an — Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al- 
Qur'an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur'an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur'an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur'an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Qur'an. 

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al- 
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Qur'an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Qur'an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur'an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Qur'an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, 1 Juni 2008 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-OUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Qur'an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Qur'an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Qur'an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 


1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap 
anggota 

3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 
anggota 

4 Prof. H. Bustami A. Gani Anggota 

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 

6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 

7 Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 

8. K.H. Sapari Anggota 

9 Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota 

10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 

11 Dr. J.S. Badudu Anggota 

12 H.M. Amin Nashir Anggota 

13 H.A. Aziz Darmawijaya Anggota 

14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 

15. K.H.A. Razak Anggota 


Kehadiran tafsir Al-Our'an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al- 
Qur'an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia. 

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian. 

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi : 


1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang. 
. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
. Aspek munasabah dan asbab nuzul. 
. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 
Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
6. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 
pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur'an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 
Al-Qur'an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahnya 
Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002). 
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur'an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut: 


1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 

2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc. Pengarah 

3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 
anggota 

4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 
merangkap anggota 

5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 
anggota 

6. Prof. Dr. H. Rif at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota 

8 Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota 

9. Dr. H. Muslih Abdul Karim Anggota 

10. Dr. H. Ali Audah Anggota 

11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 

12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 

13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A. Anggota 

14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota 

15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML Anggota 

16. Drs. H. Mazmur Sya'roni Anggota 

17. Drs. H.M. Syatibi AH. Anggota 

Staf Sekretariat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidgi, M.Ag 

3. Jonni Syatri, S.Ag 

4. Muhammad Musadad, S.TH.I 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi'i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Ouraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 


1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 

2 Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 
anggota 

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 
merangkap anggota 

4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 

5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 

6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 

8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 


Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 
Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 


Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 


Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Our'an secara lebih mendalam. 
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, Mei 2010 


ERIAAS etua Lajnah Pentashih 


Larah Pengasihan 
Me that A-Ooran 


. Muhammad Shohib, MA 
. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI 


AN GAN a 


Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur'an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur'an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa'd, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Our'an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Qur'an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi'r Ma'unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur'an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan lain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Our'an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Our'an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang- 
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Our'an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Our'an, 
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Qur'an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Qur'an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Qur'an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Qur'an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al- 
Qur'an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs*r bil ma'fur, puncaknya pada masa Ibnu Jar?r A - 
“abar? (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam? ul Bayn. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi'ah, Mu'tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur'an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur'an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur'an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur'an. Tafsir Al-M an+ 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al- 
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal49?, bercorak hid#? dengan pena Rasyid Ri<a yang 
kental dengan nuansa tafs?r bil ma'fur, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Qur'an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Rixa akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafs*r Al-M ar4g?. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 


(ia ew) kb ag u AY LAN A aa 


Artinya: “Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Qur'an ini) 
sampai kepadanya”. (al-A n‘ 4m/6: 19) 
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Mengingat Al-Qur'an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Qur'an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan Al-Qur'an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Qur'an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Qur'an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula. 

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur'an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia. 


Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 
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Pertama: Judul 

Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 
kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 


Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 

Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 
dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 


Ketiga: Terjemah 

Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 
Al-Qur'an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 


Keempat: Kosakata 

Pada Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 
penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur'an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 


Kelima: Munasabah 

Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 
ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya. 
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Keenam: Sabab Nuzul 

Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 
dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja. 


Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm’ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur'an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPD. 


Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hidt?, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 


Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 


(AA Hoya) Hi IN, IS Ale URL YI AB Lag erat L FLY YI AI OI 


Jakarta, 1 Juni 2008 
Ketua Tim, 


Mba 
ar. 


Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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JUZ 25 


PENGETAHUAN TENTANG HARI KIAMAT 


Ian 3 Jan Pn PANEN AKU EZA 
Yi Sia AL ga aa ra gg ah Ega Sr A) 
SMAN. 9.2 PN ARI, NYA talo na I LANG 
JA pegi ga Aa Sr Un LA D pong Kalu) 

LA 1y Klana 
ALON adu SPAM PESAN AU Ah 
Na ANTAR AT AIA 

Terjemah 


(47) Kepada-Nyalah ilmu tentang hari Kiamat itu dikembalikan. Tidak 
ada buah-buahan yang keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan 
pun yang mengandung dan yang melahirkan, melainkan semuanya dengan - 
sepengetahuan-Nya. Pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, 
“Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?” Mereka menjawab, “Kami nyatakan 
kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang dapat 
memberi kesaksian (bahwa Engkau mempunyai sekutu)." (48) Dan lenyaplah 
dari mereka apa yang dahulu selalu mereka sembah, dan mereka pun tahu 
bahwa tidak ada jalan keluar (dari azab Allah) bagi mereka. 


Kosakata: A kmmih+ LSI (Fu jilat/41: 47) 


Dalam Al-Qur'an, kata ini disebutkan dua kali, dalam Surah ar- 
Ra¥mn/55: 11, dan Surah Fujjilat pada ayat ini. Kata akm4tm berhubungan 
dengan dunia flora dan tumbuh-tumbuhan. Kata ini berbentuk plural berasal 
dari al-kummu yang artinya sesuatu yang membungkus yang lain. Pohon 
yang mengeluarkan bunga yang semula terbungkus, seperti mayang, 
dikategorikan punya akmtm. Bunga yang mekar keluar dari 
pembungkusnya. Pembungkusnya itu disebut al-kumm yang lazimnya 
berarti kelopak. 

Jadi, kata akmmih+ dalam ayat ini disebutkan untuk menggambarkan 
bahwa tidak terjadi suatu buah apa pun yang menyembul keluar dari kelopak 
yang membungkusnya kecuali pasti atas dasar ilmu Allah, pasti diketahui 
oleh Allah. Semua yang muncul dan lahir dari tempat persembunyiannya 
tidak luput dari pengetahuan Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa perbuatan seseorang dibalas 
dengan adil pada hari Kiamat. Perbuatan baik dibalas dengan pahala yang 
berlipat ganda dan perbuatan buruk dibalas sepadan dengan perbuatan yang 
dilakukan. Orang musyrik tidak percaya kepada adanya hari Kiamat, bahkan 
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mereka mempertanyakan dengan sikap mengejek dan mengingkarinya. 
Ayat-ayat berikut merupakan jawaban dari pernyataan mereka yang penuh 
ejekan dan pengingkaran. Ditegaskan bahwa pengetahuan tentang hari 
Kiamat yang gaib itu hanya ada pada Allah. Demikian pula pengetahuan 
tentang hal gaib lainnya, hanya Allah-lah yang mengetahuinya. 


Tafsir 


(47) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa ilmu tentang hari Kiamat, 
waktu dan bagaimana peristiwanya hanya diketahui Allah. Demikian pula 
peristiwa-peristiwa gaib yang lain seperti keluarnya buah-buahan dengan 
baik atau rusak dari kelopaknya, dan janin yang dikandung oleh para ibu, 
apakah akan lahir dengan normal atau cacat anggota tubuhnya, semua itu 
hanya diketahui oleh Allah secara pasti. Beberapa hal memang ada yang 
diketahui oleh manusia seperti bulan apa buah-buahan akan masak, kapan 
kira-kira bayi akan lahir, tetapi pengetahuan itu masih sangat sederhana, 
tidak serinci pengetahuan Allah dan tidak selengkap pernyataan-Nya. 

Pada ayat lain Allah menegaskan bahwa hanya Dialah yang mengetahui 
dengan tepat hari Kiamat itu. Allah berfirman: 


72 4 Lae 290 
PIGEN aas YARAN GAWE Aa 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, “Kapan 
terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada 
pada Tuhanku; tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu 
terjadinya selain Dia.” (al-A‘r#/7: 187) 


Nabi Muhammad saw sendiri dalam hadis yang diriwayatkan dari “U mar 
bin Kha Æ ketika beliau ditanya malaikat Jibril tentang kapan hari Kiamat, 
beliau menjawab: 


AN a par o plm da) ÊNGG GEN NGE Gea 


Orang yang ditanya tidak lebih tahu daripada yang bertanya. (Riwayat 
Muslim dari “Umar bin al-K ha 4b) 


Dalam perkembangan ilmu pengetahuan sekarang ini memang banyak 
hal-hal baru yang diketahui manusia seperti waktu musim berbuahnya 
beberapa macam buah-buahan, kondisi tentang janin dalam kandungan 
seperti jenis kelamin, kesehatan, dan kapan waktu janin akan lahir. Tetapi 
pengetahuan manusia ini masih sedikit sekali dibanding pengetahuan Allah 
dan masih bersifat perkiraan sehingga tidak pasti. Berbeda dengan 
pengetahuan Allah yang rinci dan pasti. Firman Allah swt: 
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A ENE A I NE NANG NGA 
OMER ER 23 iis TEEF ins e 


Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, apa yang 
kurang sempurna dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan segala sesuatu 
ada ukuran di sisi-N ya. (Allah) Y ang mengetahui semua yang gaib dan yang 
nyata; Y ang M ahabesar, M ahatinggi. (ar-Ra'd/13: 8-9) 


Di atas telah diterangkan bahwa hanya Allah yang mengetahui tentang 
hari Kiamat dan kapan terjadinya. Dia mengetahui semua wanita yang hamil 
dan yang melahirkan anak. Dari keterangan ini dapat dipahami bahwa 
pengetahuan Allah itu ada yang mustahil diketahui oleh manusia dan ada 
yang mungkin diketahuinya bila Dia memberikan izin-Nya kepada manusia. 
Tentu saja hal ini ada hikmah dan tujuannya, tetapi hanyalah Allah yang 
mengetahui dengan pasti hakikat dari hikmah dan tujuannya itu. Sekalipun 
manusia diberikan sebagian pengetahuan Allah, namun sifat dan bentuk 
pengetahuan itu tidak sama dan berbeda pada setiap orang. 

Allah mengetahui kandungan semua perempuan yang sedang hamil dan 
yang melahirkan. Pengetahuan Allah tentang perempuan yang mengandung 
dan yang melahirkan adalah pengetahuan yang lengkap dan pasti, 
menyeluruh sampai kepada yang sekecil-kecilnya. Pengetahuan itu ada 
hubungannya dengan proses kejadian alam seluruhnya, dari dahulu sampai 
sekarang dan sampai kepada masa yang akan datang. 

Lain halnya dengan pengetahuan seorang dokter ahli kandungan terhadap 
kandungan seorang perempuan. la hanya mengetahui secara umum saja, 
tidak secara rinci. Bahkan pengetahuannya itu terbatas dan bersifat dugaan 
semata, bukan pengetahuan yang pasti karena pengetahuan yang pasti dan 
menyeluruh itu hanya pada Allah. 

Selanjutnya Allah menerangkan peristiwa yang akan dialami oleh orang- 
orang musyrik pada hari Kiamat. Pada hari itu Allah akan menanyakan 
kepada mereka secara tegas dan jelas serta meminta pertanggungjawaban 
mereka tentang sekutu-sekutu-N ya yang mereka sembah di dunia; di mana 
mereka berada sekarang, mengapa mereka tidak bersama-sama dengan 
berhala-berhala itu. Akhirnya orang-orang musyrik itu menjawab dengan 
jawaban yang tegas, “Wahai Tuhan kami, kami nyatakan kepada-M u pada 
hari ini tidak seorang pun di antara kami yang mengakui bahwa Engkau 
mempunyai sekutu; hanya Engkau sajalah yang kami sembah, tidak ada yang 
lain.” 

Firman Allah yang lain yang sama artinya dengan ayat ini: 
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KE NG naka 


Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, kecuali mengatakan, 
“Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah.” (al- 
An'4mn/6: 23) 


(48) Ayat ini menerangkan bahwa pada hari Kiamat orang-orang musyrik 
yang sesat itu tidak melihat adanya manfaat dari sesembahan yang mereka 
sembah di dunia dahulu, yaitu pada hari mereka merasakan tidak ada 
faedahnya semua yang telah mereka lakukan di dunia dahulu. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menghindarkan mereka dari azab Allah. Ketika itu 
barulah mereka yakin akan keesaan dan kekuasaan Allah dan mereka juga 
yakin bahwa tidak ada satu jalan keluar pun untuk menghindarkan diri dari 
azab Allah itu. 


Kesimpulan 

1. Hanya Allah-lah yang mengetahui tentang hari Kiamat dan kapan 
terjadinya. 

2. Semua yang ada di dunia ini, baik yang tampak atau yang tidak tampak, 
yang kecil dan yang besar, wujud dan tidaknya semua itu ada dalam 
pengetahuan Allah. 

3. Pengetahuan manusia adalah sebagian kecil dari pengetahuan Allah yang 
dianugerahkan dan dilimpahkan-N ya, dan pengetahuan itu tidak lengkap 
dan tidak pasti, sebagaimana lengkap dan pastinya pengetahuan A llah. 

4. Pada hari Kiamat, berhala-berhala yang disembah orang-orang kafir 
semasa hidup di dunia ternyata tidak dapat menolong mereka bahkan 
berhala itu tidak dapat menolong diri mereka sendiri. 

5. Pada hari Kiamat, orang musyrik menyadari kesalahan perbuatan 
mereka menyembah berhala semasa hidup di dunia. Mereka mengakui 
pada hari itu bahwa tidak ada tuhan selain Allah. 

6. Pada hari itu barulah mereka sadar dan yakin bahwa mereka tidak dapat 
melepaskan diri dari azab Allah, namun kesadaran dan keyakinan 
mereka sudah sangat terlambat. 
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SIKAP MANUSIA KETIKA MENERIMA RAHMAT 
DAN COBAAN ALLAH SWT 
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Terjemah 

(49) Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika ditimpa 
malapetaka, mereka berputus asa dan hilang harapannya. (50) Dan jika K ami 
berikan kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah ditimpa kesusahan, pastilah 
dia berkata, “Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu 
akan terjadi. Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesungguhnya aku 
akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya.” Maka sungguh, akan Kami 
beritahukan kepada orang-orang kafir tentang apa yang telah mereka 
kerjakan, dan sungguh, akan Kami timpakan kepada mereka azab yang berat. 
(51) Dan apabila Kami berikan nikmat kepada manusia, dia berpaling dan 
menjauhkan diri (dengan sombong); tetapi apabila ditimpa malapetaka maka 
dia banyak berdoa. 


Kosakata: Y a'usun Qany” L55 45 (Furiilat/41: 49) 


Ungkapan tersebut terdiri dari dua kata, yaitu kata ya'us yang artinya 
putus asa dan kata ganu” yang berfungsi sebagai ta'k?d (penguat) yang arti 
sebenarnya sama: putus harapan. Menurut Sibawaih ungkapan itu memuat 
dua bahasa tetapi sudah biasa digabung menjadi satu ungkapan yang 
menggambarkan betapa putus asanya manusia kafir apabila kepadanya 
dicobakan kefakiran dan ujian yang berat. Dengan demikian, ungkapan 
ya'usun ganu” merupakan ungkapan untuk menggambarkan kondisi batin 
manusia yang sangat berputus asa setiap menghadapi kefakiran dan cobaan- 
cobaan berat. Karakter manusia yang lemah iman sangat sering berputus asa, 
hal tersebut merupakan suatu karakter yang buruk sekali. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu Allah menerangkan keadaan orang-orang 
musyrik di akhirat nanti dengan berhala-berhala yang pernah mereka 
sembah. Berhala-berhala itu tidak memberi manfaat apa pun, karena berhala 
itu juga makhluk, sehingga para penyembah berhala sadar akan kesesatan 
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mereka. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan sikap manusia dalam 
menerima rahmat dan cobaan Allah. Jika mereka menerima rahmat, mereka 
menyatakan bahwa semua rahmat itu diterimanya semata-mata karena hasil 
usahanya, bukan merupakan karunia dari Allah. Tetapi, jika mereka ditimpa 
musibah, mereka berputus asa. 


Tafsir 

(49) A yat ini menerangkan keinginan-keinginan manusia untuk mencapai 
hal-hal yang menyangkut kepentingan dirinya. Sebagian besar manusia 
adalah orang-orang yang tamak, suka mencari harta dan mencari kesenangan 
untuk dirinya sendiri. 

Mereka menginginkan harta dan kekuasaan, karena menurut mereka 
dengan harta dan kekuasaan itu semua cita-cita dan keinginannya akan 
tercapai. Mereka ingin keturunan, karena dengan keturunan itu mereka dapat 
mewariskan semua harta yang mereka peroleh dan akan selalu ada orang 
yang mengenang jasa dan keberhasilan mereka selama hidup di dunia. 
Mereka ingin memperoleh harta benda dunia sebanyak-banyaknya, karena 
itu mereka berlomba-lomba mencapainya, seakan-akan hidup dan kehidupan 
mereka dihabiskan untuk itu. 

Dalam ayat ini, yang selalu diinginkan dan dicari manusia itu disebut 
“khair” (kebaikan). Disebut “khair” karena yang diinginkan manusia itu 
adalah kebaikan yang merupakan rahmat dan karunia Allah. Rahmat dan 
karunia Allah itu mereka jadikan tujuan yang harus dicapai dalam hidup dan 
kehidupan mereka di dunia ini, bukan sebagai alat atau jalan yang dapat 
mereka pergunakan untuk mencapai sesuatu yang lebih mulia dan lebih 
tinggi nilainya, sehingga rahmat dan karunia Allah yang semula adalah baik, 
mereka jadikan sumber bencana dan malapetaka karena hawa nafsu mereka 
yang dapat menimpa diri mereka sendiri atau orang lain. 

Maksud “mencari kebaikan” dalam ayat ini ialah menginginkan, 
berusaha, mencari, menuntut dan menjadikan kebaikan itu sebagai alat dan 
jalan mencapai tujuan hidup di dunia dan akhirat, bukan untuk mencari 
kebaikan agar kebaikan itu dapat dijadikan alat dan jalan mencapai tujuan 
yang diinginkan hawa nafsu. Mencari kebaikan untuk memenuhi keinginan 
hawa nafsu dapat menimbulkan malapetaka bagi yang mencarinya. Tetapi, 
jika mencari kebaikan itu tujuannya agar kebaikan itu dapat dijadikan alat 
dan jalan untuk mencari keridaan Allah, maka mencari kebaikan yang 
demikian dianjurkan oleh agama Islam. 

M isalnya, seseorang berusaha mencari harta yang halal agar dengan harta 
itu ia dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai hamba Allah, 
seperti memberi nafkah keluarganya, berinfak di jalan Allah, menolong fakir 
miskin, dan sebagainya. Demikian pula, orang yang ingin mencari pangkat 
dan kekuasaan, ia boleh mencarinya dengan maksud menegakkan keadilan, 
menegakkan hukum-hukum Allah, dan menolong orang-orang yang 
sengsara. Usaha yang demikian adalah usaha yang terpuji dan diridai Allah. 


JUZ 25 41. FU¢¢ILAT 9 


Jadi, mencari kebaikan itu pada hakikatnya baik jika kebaikan yang 
diperoleh itu dijadikan alat dan jalan untuk mencari keridaan Allah. Tetapi, 
mencari kebaikan itu akan merusak jika kebaikan itu digunakan untuk 
memenuhi hawa nafsu. 

Sifat manusia yang lain ialah jika kebaikan yang dicari itu tidak 
diperolehnya atau mereka ditimpa suatu musibah, maka mereka menjadi 
putus asa, seakan-akan tidak ada harapan lagi bagi mereka, tidak ada lagi 
bumi tempat berpijak dan tidak ada lagi langit tempat berteduh, semua yang 
mereka inginkan itu seakan-akan sirna. Dalam keadaan yang demikian, 
mereka menjadi berputus asa dari rahmat Allah dan berprasangka buruk 
terhadap Allah seakan-akan Allah tidak mempunyai sifat kasih sayang dan 
bukan M aha Pemberi rahmat kepada hamba-hamba-N ya. 

Sifat-sifat yang diterangkan oleh ayat ini adalah sifat orang yang tidak 
beriman dan tidak memurnikan ketaatan dan kepatuhannya kepada Allah. 
Mereka masih percaya kepada adanya kekuatan-kekuatan lain yang dapat 
menolong mereka selain dari kekuatan Allah. Seakan-akan mereka tidak 
percaya akan adanya rahmat dan karunia-Nya dan tidak percaya adanya 
kehidupan yang sebenarnya, yaitu kehidupan akhirat. 

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah adalah orang-orang 
yang tunduk dan patuh kepada-Nya, merasakan keagungan dan kebesaran- 
Nya dan merasa dirinya bergantung kepada rahmat dan karunia-Nya. M ereka 
percaya akan adanya kehidupan yang hakiki yaitu kehidupan di akhirat, dan 
mereka percaya bahwa kehidupan dunia hanya bersifat sementara. 
Karenanya mereka berusaha dan bekerja semata-mata untuk mencari 
keridaan-Nya. Mereka juga percaya bahwa Allah selain menguji hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan ujian itu selalu diberikan dalam bermacam- 
macam bentuk, ada yang berupa kesengsaraan dan penderitaan, dan ada pula 
yang berbentuk kesenangan dan kekayaan. Apa pun wujud ujian dan cobaan 
itu, dihadapinya dengan sabar dan tawakal. Jika mereka memperoleh 
kebaikan dan harta, ia bergembira dan bersyukur kepada-Nya dan jika 
ditimpa musibah, mereka tetap sabar dan tabah, bahkan semakin 
mendekatkan diri kepada-Nya. Mereka tetap mengharapkan rahmat dan 
karunia Allah karena benar-benar yakin akan sifat kasih sayang Allah yang 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada setiap hamba yang beriman 
kepada-Nya. Allah swt berfirman: 


dy A Ia a Pae (PSI 


NG Laa nia 


GIA Ank 


Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
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yang berputus asa dari rahmat Allah hanyalah orang-orang yang kafir." 
(Y usuf/12: 87) 


(50) Pada ayat ini Allah menerangkan sifat-sifat kebanyakan manusia, 
yaitu jika mereka mendapat nikmat dan kesenangan mereka menjadi lupa 
dan sombong sehingga menyatakan, "Ini adalah hasil kerjaku sendiri, 
sehingga aku tidak perlu memberikan sebagian hartaku ini kepada orang 
lain, dan tidak perlu bersyukur kepada siapapun. Aku juga tidak yakin 
apakah hari Kiamat itu akan datang?” 

Selanjutnya orang-orang kafir itu juga menyatakan jika aku akan 
dikembalikan kepada Allah maka aku pasti akan memperoleh kebaikan pula 
pada sisi-Nya. Demikian cara berfikir mereka yang tidak jelas dan hanya 
berdasarkan perkiraan-perkiraan saja. Maka ayat ini diakhiri dengan 
ketegasan bahwa Allah benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang 
kafir apa yang mereka lakukan di dunia dan akan menimpakan azab yang 
pedih kepada mereka di akhirat. 

Adapun sifat-sifat orang yang putus asa dari rahmat Allah yaitu sebagai 
berikut: 

1. Jika kesengsaraan dan kesulitan yang sedang mereka derita tiba-tiba 
dihilangkan dari mereka, kemudian mereka dianugerahi rahmat dan 
karunia, mereka lupa kepada kesengsaraan dan penderitaan yang pernah 
mereka alami, mereka lupa kepada sumber rahmat dan karunia yang 
mereka terima itu, bahkan mereka mengatakan bahwa semua yang 
mereka peroleh itu semata-mata karena hasil usaha dan kepandaian 
mereka sendiri, bukan karena anugerah Allah. M aksud dengan perkataan 
h48t |? dalam ayat ini ialah ini aku peroleh karena hasil usaha dan 
kepandaianku sendiri, karena itu semua yang aku peroleh benar-benar 
milikku dan tidak seorang pun yang bersamaku dalam kepemilikan ini. 
Karena itu, aku tidak perlu membagikannya kepada orang lain dan tidak 
perlu memanjatkan puja dan puji kepada Allah dan mengingat akan 
karunia dan kebaikan-N ya. 

2. Mereka tidak percaya adanya hari Kiamat. K etidakpercayaan ini timbul 
karena sifat angkuh dan takabur yang ada pada diri mereka dan karena 
kesenangan hidup di dunia yang sedang mereka nikmati. 

3. Mereka mengatakan tidak ada hisab, tidak ada hari pembalasan. M enurut 
mereka jika mereka dikembalikan kepada Allah nanti, tentu mereka akan 
memperoleh kebaikan dan kesenangan yang banyak pula. 


Pada akhir ayat ini Allah mengancam orang-orang kafir yang tidak 
percaya akan hari Kiamat, hari pembalasan, dan adanya surga dan neraka. 
Allah menegaskan bahwa orang-orang kafir itu benar-benar akan mengalami 
hari Kiamat. Mereka akan menyaksikan sendiri perbuatan-perbuatan jahat 
yang pernah mereka kerjakan. Kemudian Allah menimbang semua yang 
pernah mereka perbuat dan memberikan balasan yang setimpal bagi 
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perbuatan jahat yang telah mereka kerjakan itu dengan azab yang berat di 
dalam neraka. 

(51) Ayat ini menerangkan bahwa sifat tidak baik manusia yang lain ialah 
jika mereka diberi rahmat dan karunia, mereka asyik dengan rahmat dan 
karunia itu, mereka terlalu senang dan bahagia sehingga lupa akan sumber 
rahmat dan karunia itu. Bahkan kadang-kadang mereka bertindak lebih jauh 
dari itu. Mereka menggunakan rahmat dan karunia itu untuk menantang dan 
menghancurkan agama Allah: mereka membuat kerusakan di bumi, dan 
memutuskan silaturrahim dengan manusia lain yang diperintahkan Allah 
untuk menghubungkannya. Mereka merasa telah menjadi orang yang 
berkuasa sehingga orang lain yang berada di bawah kekuasaannya wajib 
hormat dan mengabdi kepadanya. Mereka telah lupa bahwa mereka adalah 
manusia yang harus bertindak sesuai dengan kodratnya, yaitu hanya dapat 
hidup dengan pertolongan manusia yang lain serta pertolongan Yang Maha 
Menolong, yaitu Allah. 

Sebaliknya, jika mereka ditimpa musibah atau malapetaka, mereka 
kembali mengingat Allah. Mereka berdoa kepada Allah dalam keadaan 
berbaring, duduk, berdiri, berjalan, dan dalam keadaan bagaimanapun. 
Bahkan mereka berjanji dan bersumpah dengan menyebut nama-N ya jika 
mereka dihindarkan dari musibah dan malapetaka itu, mereka menjadi 
orang-orang yang beriman. Sejalan dengan ayat ini, Allah berfirman: 


ae a AA CLT YAK Z PIPPE 


EAS ~ 
KN Kar atik GN AS Ni PN Aga an KACA 


Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa Ta Kami dalam keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
darinya, dia kembali (ke jalan yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah 
berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang yang 
melampaui batas apa yang mereka kerjakan. (Y unus/10: 12) 


Kesimpulan 

1. Manusia sangat suka mengumpulkan harta dan mencari kesenangan diri 
sendiri. Jika mereka ditimpa malapetaka, mereka berputus asa. 

2. Jika diberi rahmat dan karunia, manusia lupa kepada Allah dan 
menyatakan bahwa rahmat dan karunia yang diperolehnya itu semata- 
mata karena usahanya sendiri. Mereka menjadi orang yang angkuh dan 
sombong. 
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3. Pada hari Kiamat Allah memperlihatkan kepada orang-orang kafir 
semua perbuatan buruk yang pernah mereka kerjakan selama hidup di 
dunia, dan mereka diberi balasan yang setimpal. 

4. Kebanyakan manusia apabila diberi rahmat menjadi lupa dan ingkar, 
menjauhkan diri dari Allah; dan jika mereka ditimpa malapetaka, mereka 
baru mendekatkan diri dan berdoa kepada-N ya. 

5. Hanya manusia yang beriman dan beramal saleh yang bersyukur jika 
menerima nikmat, dan bersabar jika menerima cobaan. 


PERLUNYA MENGAMATI TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH 
DI ALAM RAYA DAN DIRI MANUSIA 


x UNG, BU | 
NANI NIL WUKU A CA ANN AN AU WANG 
pa D KBS pan pa pd PA E NY Nga 
5 1 PI) 1 
pang ab bay LAN gn PINANG PENA Gak YANA Y Zu) 
ARS A a 4 e 2 3 2 
PEREKA PER YG 
E Ruh l atan Lu 2 314 
t m (RI 66 Dsn y (A Bwe f PAG CA 4 A 
D) A - w LA 2 2 r4 2 
DHA S AN An Al AP RAN OA 


Terjemah 

(52) Katakanlah, “Bagaimana pendapatmu jika (Al-Qur'an) itu datang 
dari sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh (dari 
kebenaran)?” (53) Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, 
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. Tidak 
cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? 
(54) Ingatlah, sesungguhnya mereka dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Tuhan mereka. Ingatlah, sesungguhnya Dia Maha M eliputi segala 
sesuatu. 


Kosakata: 
1. Al-Afag GONI (Fujjilat/41: 53) 


Kata al-#4g dalam Al-Qur'an disebut sekali, dalam bentuk plural 
(jamak). Mufradnya (al-ufug) disebutkan dua kali, yaitu dalam Surah an- 
Najm/53: 7 dan Surah at-Takw”r/81: 23. Dalam literatur tafsir, al-#ftg pada 
Surah Fujjilat/41: 53 ini sekurangnya mengandung lima macam pengertian 
Pertama, yang dimaksud adalah seantero bumi: kedua, maksudnya semua 
kejadian atas takdir Allah yang terjadi pada umat terdahulu: ketiga, menjaga 
planet bumi dalam keadaan mengorbit di angkasa dalam keadaan stabil: 
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keempat, adalah ayat-ayat yang terdapat di langit, seperti matahari, bulan, 
dan bintang-bintang; kelima, jejak sejarah para pendusta agama pada masa- 
masa yang lalu. Tetapi yang paling umum dipahami adalah seantero alam. 
Dengan pengertian yang terakhir berarti bahwa bukti-bukti kebesaran dan 
kekuasaan Tuhan akan ditampakkan-Nya, antara lain, di seantero alam 
ciptaan Allah, baik yang dekat maupun jauh. 


2, MUX3 bis (Fujjilat/41: 54) 


Pada akhir ayat sebelumnya ditegaskan bahwa Tuhan menjadi saksi atas 
segala sesuatu. Pada akhir ayat 54 ini disebutkan M u¥ yang menunjuk 
kepada Zat Tuhan. Kata tersebut berasal dari afta-yay? u-muY'an yang 
artinya “meliputi”, atau menjangkau. Kalau Tuhan meliputi segala sesuatu, 
maka itu berarti ia menjangkau dan mengetahui segala sesuatu. Tidak ada 
suatu apa pun yang luput dari pengetahuan dan jangkauan Tuhan. Kalau 
pada ayat sebelumnya (ayat 53) Tuhan menjadi saksi atas segala sesuatu, 
maka pada ujung ayat terakhir surah ini lebih dikuatkan bahwa hal tersebut 
karena Tuhan memang meliputi atau menjangkau segala sesuatu. Tidak satu 
hal pun yang lepas dari liputan Tuhan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan bahwa manusia 
kebanyakan tidak mempunyai keimanan yang kuat. Jika mereka memperoleh 
nikmat, mereka lupa dan ingkar kepada Allah; sebaliknya, jika mereka 
ditimpa musibah, mereka baru berdoa kepada Allah. Pada ayat-ayat berikut, 
Allah menyuruh orang-orang yang masih mengingkari kenabian M uhammad 
saw agar mereka merenungkan dan memikirkan bukti-bukti kebenaran Al- 
Qur'an sebagai kitab yang berasal dari Tuhan pencipta seluruh alam. M ereka 
perlu melihat tanda-tanda kekuasaan Allah di alam yang terbentang luas 
maupun pada diri mereka sendiri, sehingga dapat meyakini keesaan Allah 
dan mereka terhindar dari kesesatan. Dengan demikian mereka akan beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta percaya kepada adanya hari Kiamat dan 
hari kebangkitan. 


Tafsir 

(52) Ayat ini menerangkan bahwa sebenarnya orang-orang musyrik itu 
dalam keadaan ragu-ragu terhadap kebenaran Al-Qur'an dan terhadap 
Muhammad saw sebagai utusan Allah. Keadaan mereka antara 
membenarkan dan mengingkari. M ereka mengakui M uhammad saw sebagai 
seorang terpercaya serta disegani dan pemimpin yang dapat menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang timbul di kalangan suku Quraisy. Demikian pula, 
mereka mengagumi isi dan ketinggian gaya bahasa Al-Qur'an yang menurut 
mereka mustahil bagi seorang manusia dapat membuatnya. Tetapi, mereka 
masih dipengaruhi oleh kepercayaan nenek moyang mereka di samping 
khawatir akan timbulnya sikap antipati dari kaum mereka sendiri. Jika 
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mereka menyatakan apa yang terkandung dalam hati mereka, tentu mereka 
tidak lagi dijadikan pemimpin oleh kaumnya; mereka akan kehilangan 
pengaruh. Sikap ragu-ragu inilah yang selalu berkecamuk dalam pikiran 
mereka. 

Dalam keadaan yang demikian itulah Allah memerintahkan Rasul-Nya 
menanyakan kepada orang-orang musyrik yang sesat itu, “Wahai orang- 
orang musyrik, bagaimana pendapatmu seandainya Al-Qur'an itu benar- 
benar dari Allah, sedangkan kamu mengingkari kebenarannya? Jika 
demikian halnya, tentulah kamu semua termasuk orang-orang yang sesat dan 
menjauhkan diri dari kebenaran." Seakan-akan dengan pertanyaan itu Allah 
menyatakan dengan tegas bahwa sikap ragu-ragu itulah nanti yang akan 
membawa mereka ke dalam lembah kesesatan dan penyesalan yang tidak 
habis-habisnya di akhirat nanti. 

(53) Ayat ini menerangkan bahwa orang musyrik yang ragu-ragu kepada 
Al-Qur'an dan Rasulullah itu akan melihat dengan mata kepala mereka 
bukti-bukti kebenaran ayat-ayat Allah di segenap penjuru dunia dan pada 
diri mereka sendiri. Mereka melihat dan menyaksikan sendiri kaum 
Muslimin dalam keadaan lemah dan tertindas selama berada di Mekah, 
kemudian Rasulullah dan para sahabatnya hijrah ke M edinah meninggalkan 
kampung halaman yang mereka cintai. Rasulullah saw selama di M edinah 
bersama kaum M uhajirin dan Anjar membentuk dan membina masyarakat 
Islam. M asyarakat baru itu semakin lama semakin kuat dan berkembang. Hal 
ini dirasakan oleh orang-orang musyrik di Mekah, karena itu mereka pun 
selalu berusaha agar kekuatan baru itu dapat segera dipatahkan. Kekuatan 
Islam dan kaum M uslimin pertama kali dirasakan oleh orang musyrik M ekah 
adalah ketika Perang Badar dan kemudian ketika mereka dicerai-beraikan 
dalam Perang K handak. Y ang terakhir ialah pada waktu Rasulullah saw dan 
kaum Muslimin menaklukkan kota Mekah tanpa perlawanan dari orang- 
orang musyrik. Akhirnya mereka menyaksikan manusia berbondong- 
bondong masuk Islam, termasuk orang-orang musyrik, keluarga, dan teman 
mereka sendiri. Semuanya itu merupakan bukti-bukti kebenaran ayat-ayat 
Allah. Allah berfirman: 


SS os AA 3 
ya Ni kad NK GAN ENGGO) e AN AI 
2. DeL 2r > Yz 34 , 
OAK Wa ga D aa pa AN 
Apabila telah datang pertolongan Allah dan ore dan engkau 
melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah, maka 


bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-N ya. 
Sungguh, Dia M aha Penerima tobat. (an-Najr/110: 1-3) 


Pada akhir ayat ini Allah menegaskan lagi bahwa Dia menyaksikan 
segala perilaku hamba-hamba-Nya, baik berupa perkataan, perbuatan atau 
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tingkah laku, dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati manusia. Dia 
menyatakan bahwa Muhammad saw adalah seorang yang benar, tidak 
pernah berbohong, dan semua yang disampaikannya sungguh benar, Allah 
berfirman: 


pe ana NI As 3 Sang 


Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Qur'an) yang diturunkan-N ya kepadamu 
(Muhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu-N ya. (an-Nis#/4: 166) 


Banyak orang mengatakan bahwa dengan mempelajari alam, termasuk 
diri kita sendiri, dapat membawa kepada pemahaman tentang adanya T uhan. 
Alam adalah buku yang menanti untuk dipelajari. Akan tetapi, harapan 
Tuhan dalam menurunkan ayat di atas tidak selalu dipahami manusia. Surah 
Yynus/10: 101 adalah salah satu di antara banyak ayat yang memberitahu 
kita bahwa hanya ilmuwan yang memiliki keimananlah yang dapat 
memahami Tuhan dengan mempelajari alam. 


BEI LN BG SI UBI 


5A SAH 

Sa 
Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!" Tidaklah 
bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang yang tidak beriman. (Y unus/10: 101) 


(54) Ayat ini menerangkan keragu-raguan mereka tentang adanya hari 
kebangkitan dan hari pembalasan, karena menurut mereka, mustahil orang 
yang telah mati dapat hidup kembali dan mustahil pula tubuh-tubuh yang 
telah hancur-luluh bersama tanah itu dapat dikumpulkan, dikembalikan 
seperti semula dan dapat hidup kembali. Karena keragu-raguan itulah 
mereka menjadi tidak mampu memperhatikan kebenaran Al-Qur'an dan 
kerasulan M uhammad saw. 

Pada akhir ayat ini Allah memperingatkan orang-orang musyrik dengan 
peringatan yang keras bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Tidak 
ada satu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. Karena itu Dia akan 
memberikan balasan dengan seadil-adilnya kepada hamba-hamba-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar mengatakan 
kepada kaum musyrikin yang meragukan kebenaran Al-Qur'an, mengapa 
mereka masih juga ingkar, padahal keingkaran itulah yang akan 
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membawa mereka kepada kesesatan yang lebih jauh lagi dan akibatnya 
mereka akan masuk neraka Jahanam. 

2. Allah akan memperlihatkan kekuasaan-Nya kepada kaum musyrikin 
dengan bukti-bukti yang nyata yang terdapat pada segenap penjuru dunia 
dan pada diri mereka sendiri, seperti kemenangan kaum M uslimin dalam 
Perang Badar. Namun, mereka tetap saja ingkar dan membangkang. 

3. Hal tersebut di atas karena mereka tidak mau percaya kepada hari 
kebangkitan walaupun berbagai macam dalil dan hujjah yang kuat telah 
dikemukakan kepada mereka. Allah Yang Maha Mengetahui segala 
sesuatu akan memberikan balasan yang setimpal terhadap mereka di 
akhirat. 


PENUTUP 


Surah Fujjilat mengutarakan hal-hal yang berhubungan dengan 
Al-Qur'an dan sikap orang-orang musyrik, mengutarakan kekuasaan Allah di 
langit dan di bumi: ancaman Allah kepada orang-orang musyrik di dunia dan 
di akhirat nanti. Kemudian diterangkan keadaan orang-orang yang selalu 
beribadah kepada Tuhannya dan beberapa tabiat manusia pada umumnya. 
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SURAH ASY-SY, RA 


PENGANTAR 


Surah asy-Syurt terdiri atas 53 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah Fujjilat. Dinamai asy-Syurt 
(musyawarah) diambil dari kata syur+ yang terdapat pada ayat 38 surah ini. 
Dalam ayat tersebut diletakkan salah satu dari dasar pemerintahan Islam 
yaitu musyawarah. Dinamai juga ! £ M3m 'A?n S3n 94 karena surah ini 
dimulai dengan huruf-huruf hijaiah tersebut. 


POKOK-POKOK ISINYA: 

1. Keimanan: 
Dalil-dalil tentang kekuasaan Allah Yang Maha Esa dengan 
menerangkan kejadian langit dan bumi, turunnya hujan, berlayarnya 
kapal di lautan dengan aman dan sebagainya; Allah memberikan rezeki 
kepada hamba-Nya dengan ukuran tertentu sesuai dengan kemaslahatan 
mereka dan sesuai pula dengan hikmah dan ilmu-Nya; Allah 
memberikan anak laki-laki atau anak perempuan kepada siapa yang 
dikehendaki-N ya, atau tidak memberi anak seorang pun; cara-cara Allah 
menyampaikan firman-Nya kepada manusia; dan pokok-pokok agama 
yang dibawa para rasul adalah sama. 

2. Hukum: 
Tidak ada dalil untuk menuntut hukum kisas terhadap orang yang 
mempertahankan diri. 

3. Lain-lain: 
Keterangan bagaimana keadaan orang kafir dan orang mukmin nanti di 
akhirat; memberi ampun lebih baik daripada membalas yang tidak 
sampai melampaui batas; orang-orang kafir mendesak Nabi M uhammad 
saw agar hari Kiamat disegerakan datangnya; serta kewajiban Rasul 
hanya menyampaikan risalahnya. 


HUBUNGAN SURAH FU¢¢ILAT DENGAN 
SURAH ASY-SY, RĀ 


Kedua surah ini sama-sama menerangkan kebenaran Al-Qur'an sebagai 
wahyu Allah yang disampaikan kepada M uhammad saw, menolak celaan 
dan kecaman orang-orang kafir terhadapnya; menghibur Nabi M uhammad 
saw agar tidak bersedih hati terhadap sikap, celaan dan ancaman mereka 
karena sudah sewajarnya musuh-musuh agama itu berusaha menghancurkan 
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agama Allah yang disampaikan kepada mereka. Hal yang seperti itu telah 
dialami pula oleh para rasul yang diutus Allah sebelumnya. 
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SURAH ASY-SY, RA 


KE 
Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 
KESAMAAN DAKWAH PARA RASUL 


pel In DAH DIA E yak 
ela Ng 
Leho PTE, Into ANG AE IA LAN 

EIRIN AT KAA HR Ga Bln 
PEND ATONA LA PH AT APEL PADAT ATU 
KARNA ANN EA HAN Haha Dipesan AKAN 


y 
267” al ATA alr f; PEM Av ara sso Pala Isé Pd 
WENGI A Ali BASA aa a ANGGO 


Terjemah 

(1)! +M3m (2) A2n Sin O3 (3) Demikianlah Allah Yang M ahaperkasa, 
Mahabijaksana mewahyukan kepadamu (Muhammad) dan kepada orang- 
orang yang sebelummu.(4) Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Dan Dialah Yang Mahaagung, M ahabesar. (5) Hampir 
saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Allah) dan 
malaikat-malaikat bertasbih memuji Tuhannya dan memohonkan ampunan 
untuk orang yang ada di bumi. Ingatlah, sesungguhnya Allah Dialah Y ang 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (6) Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; 
adapun engkau (Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi 
mereka. 


Kosakata: Y atafa arna DEL (asy-Syur442: 5) 


Kata yatafa arna yang dinisbatkan kepada langit disebutkan dua kali 
dalam Al-Qur'an, yaitu dalam Surah Maryam/19: 90 dan dalam Surah 
asy-Syur4, ayat ini. Ini berhubungan dengan Surah al-Infi 4/ 82: 1, yang di 
sana disebut kata infa arat. Infa arat dalam Surah al-Infi 4 ayat 1 artinya 
terbelah. Ayat i@s-sam#un- fa arat artinya “Apabila langit terbelah.” Kata 
yatafa arna dalam dua surah di atas artinya “pecah,” yang tidak berbeda dari 
“keterbelahannya.” Pecah atau keterbelahan langit itu terkait dengan gerak 
perubahan yang melekat pada setiap alam ciptaan Tuhan, sebab hanya Tuhan 
Maha Pencipta alamlah yang tidak terkena sifat perubahan. Setiap alam 
berubah: setiap yang berubah berarti baru. Kesimpulannya, setiap alam pasti 
baru. Maka langit hampir saja pecah atau terbelah merupakan ungkapan 
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yang wajar saja. Tentang apa dan bagaimana hakikatnya, wallahu a'lam bii- 
jawah. 


Munasabah 

Apabila pada ayat-ayat terakhir Surah Fuj jilat Allah menyuruh orang- 
orang yang mengingkari kenabian Muhammad saw dengan menolak 
Al-Qur'an agar mereka merenungkan dan memikirkan bukti-bukti kebenaran 
Al-Qur'an, maka pada permulaan Surah asy-Syur+ ini Allah menerangkan 
bahwa dakwah para rasul adalah sama. Langit, bumi, dan segala isinya 
adalah di bawah kekuasaan Allah, agar manusia tidak sesat, maka Allah 
mengirim para rasul dengan membawa petunjuk kebenaran dan 
membimbing manusia untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


Tafsir 

(1-2) Kedua ayat ini terdiri dari huruf-huruf hijaiah, sebagaimana 
terdapat pada permulaan beberapa Surah Al-Qur'an. Para ahli tafsir berbeda 
pendapat tentang maksud huruf-huruf itu. Selanjutnya dipersilahkan 
menelaah masalah ini pada jilid I, yaitu tafsir ayat pertama Surah al-Baqarah. 

(3) Pada ayat ini Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana 
menjelaskan bahwa apa yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw 
antara lain agar ia berdakwah mengenai tauhid, mengesakan Allah, juga 
mengenai kenabian, beriman kepada hari akhir, memperbaiki diri dengan 
akhlagul-kar?mah dan menjauh dari hal-hal yang rendah dan hina, beramal 
untuk kebahagiaan pribadi dan masyarakat. Hal ini telah diwahyukan pula 
kepada nabi-nabi sebelumnya. Firman A Ilah: 


2 LA » Saya s29? Pent 
REUNI PEFEA S a NB NN 3 
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah A ku. (al-A nbiy 4/21: 25) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


KAGEN E Au 
2 z PMA » » 

at EE NG a A KNA) 

Ga ka ANG LN MA LN. 

WAN NG AET 


Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (M uhammad) sebagaimana 
Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan Kami 
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telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan 
anak cucunya: Isa, Ayyub, Y unus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami telah 
memberikan K itab Zabur kepada Daud. (an-N is#/4: 163) 


(4) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang menguasai dan 
memiliki semua yang ada di langit dan semua yang ada di bumi. Ini 
menunjukkan kekuasaan-Nya yang tidak terbatas. Dia bisa saja berbuat 
sekehendak-Nya sesuai iradat-Nya. Semua yang ada, harus tunduk kepada- 
Nya. Dia-lah yang mengatur segala yang ada, Dia M ahatinggi, tiada suatu 
kerajaan atau kekuasaan yang lebih tinggi daripada-Nya. Dia M ahabesar. 

Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan bumi. Ciptaan dan pemilikan 
Allah tanpa terbatas pada makhluk-N ya. Dia Mahaagung akan segala urusan, 
hukum, dan pemeliharaan-N ya. Mahasuci Allah, tiada Tuhan selain Dia. 

(5) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa karena kemahabesaran dan 
kemahatinggian serta kehebatan-Nya, hampir saja langit retak, pecah 
berantakan, dan berguguran. Para malaikat senantiasa bertasbih menyucikan 
Allah dari segala sifat kekurangan, memuji dan mensyukuri-N ya atas segala 
nikmat yang telah diberikan kepada mereka, taat dan patuh kepada perintah- 
Nya, tak pernah berbuat maksiat dan durhaka kepada-Nya, sebagaimana 
firman Allah: 


LA YAH Kanye HA 


M ereka (malaikat-malaikat) bertasbih tidak Papan malam dan siang. 
(al-A nbiy#/21: 20) 


Dan firman-Nya: 


AAA aan UDA PALA had 
Ope pala akang yi ya | bah ad KAN 
Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 


kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at- 
Tarr'm/66: 6) 


Para malaikat juga selalu memohon kepada Allah agar mengampuni dosa 
orang-orang yang beriman di bumi ini, dan mengilhami mereka, sehingga 
mereka senantiasa menempuh jalan kebaikan yang membawa kebahagiaan. 

Malaikat itu diumpamakan laksana cahaya yang memberi kehidupan 
dengan panas yang ada padanya, dan memberi petunjuk dengan cahayanya. 


22 42. ASY -SY @R? JUZ 25 


Sejalan dengan apa yang tersebut di atas, Allah berfirman pula: 


r, 
P4 A 5775 t 


L29. LLI ZIA 23» a7 DT a EA PEEN Lid ka ASN > e 

Oya Nyah 333 KL pan Nga) $ YANG AKAN) 
534775 See #. wuni 5 WANA 2.4 
DESA AE Bl ES 6 ANG 


-f Io 21an AG 

EA AO AA 

(M alaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan (malaikat) yang berada di 

sekelilingnya bertasbih dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman 

kepada-Nya serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman 

(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-M u 

meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 

bertobat dan mengikuti jalan (agama)-M u dan peliharalah mereka dari azab 
neraka yang menyala-nyala. (G #fir/40: 7) 


Ayat kelima ini menegaskan bahwa Allah Maha Pengampun, 
mengampuni dosa setiap orang yang kembali dan tobat kepada-Nya dengan 
tobat nasuha. Setiap makhluk berhak memperoleh rahmat dan kasih sayang- 
Nya daripada-Nya. Ditunda dan ditangguhkannya azab dan siksaan terhadap 
orang-orang kafir dan orang-orang yang durhaka, adalah suatu rahmat dan 
tanda kasih sayang-N ya terhadap mereka. 

(6) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
menyekutukan Allah dan mengambil pelindung-pelindung selain Dia, Allah 
sendirilah yang mengawasi perbuatan mereka, dan Dia pulalah yang akan 
memberi balasan yang setimpal di akhirat nanti atas segala perbuatan mereka 
di dunia. Muhammad saw tidak dibebani dan tidak ditugasi mengawasi 
perbuatan mereka. Ia hanya ditugasi menyampaikan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya, sebagaimana firman-N ya: 


Se lega Ban WAH 


Maka sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, dan Kamilah yang 
memperhitungkan (amal mereka). (ar-Ra'd/13: 40) 


Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw tidak perlu gusar dan merasa 
sesak dada kalau orang kafir masih tetap ingkar dan tidak mau beriman, 
karena bagaimanapun juga dia tidak memaksa mereka untuk beriman dan 
memperoleh hidayah, kecuali hal itu dikehendaki Allah, sebagaimana 
firman-Nya: 


ya 5 


- 2 > 57 Nag > 2 A Kr 
NS AGAN YNA AD AE JA 
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Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (al-B aqarah/2: 272) 


Kesimpulan 

1. Apa-apa yang diwahyukan Allah kepada Muhammad saw, mengenai 
akidah (keimanan) dan akhlak telah diwahyukan pula kepada para nabi 
dan rasul sebelumnya. Allah M ahaperkasa dan M ahabijaksana. 

2. Allah memiliki semua yang ada di langit dan bumi: Dia M ahatinggi dan 
Mahabesar, sehingga karena takut akan kebesaran-Nya hampir saja 
langit itu pecah. 

3. Malaikat senantiasa bertasbih menyucikan Allah, memuji dan 
mensyukuri nikmat-Nya serta meminta pengampunan bagi orang-orang 
yang ada di bumi, Allah itu M aha Pengampun lagi M aha Penyayang. 

4. Hanya Allah yang mengawasi orang-orang musyrik yang mengambil 
pelindung selain Dia. 


AL-OUR'AN SEBAGAI PERINGATAN 
UNTUK MANUSIA 


AG Ca TORAL CARE AA PU PAK 
BA nda Ha BAG ANA angel 
Sel) A KA nan penga I Gay cg. don, 

LA Wan wa, w, "y 
PER a gy fai ESITT apa 
RAM TA, P È pA DEPE 
Ngak Gaga a HENA d3 

Terjemah 


(7) Dan demikianlah Kami wahyukan Al-Qur'an kepadamu dalam bahasa 
Arab, agar engkau memberi peringatan kepada penduduk ibukota (M ekah) 
dan penduduk (negeri-negeri) di sekelilingnya serta memberi peringatan 
tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak diragukan adanya. Segolongan 
masuk surga dan segolongan masuk neraka. (8) Dan sekiranya Allah 
menghendaki niscaya Dia jadikan mereka satu umat, tetapi Dia memasukkan 
orang-orang yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang 
yang zalim tidak ada bagi mereka pelindung dan penolong. 


Kosakata: Y aumal-| am'i ss) 24 (asy-Syur#42: 7) 
R 
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Yaumal-jam'i artinya hari berkumpul. Yang dimaksud dengan hari 
berkumpul adalah hari Kiamat. Hari Kiamat disebut yaumal-jam'i karena 
semua makhluk yang pernah hidup di dunia dikumpulkan pada hari itu di 
Padang Mahsyar untuk diperhitungkan semua amal perbuatannya selama 
hidup di dunia. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu Allah swt menjelaskan bahwa Dia-lah yang 
mengawasi langsung orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah, 
memperhatikan amal perbuatan mereka, sedangkan Nabi Muhammad saw 
hanya memberi peringatan dan menyampaikan kepada mereka apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya: maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan bahwa Dia menurunkan K itab-Nya dalam bahasa Arab agar 
dengan mudah orang-orang yang ada di Mekah dan sekitarnya dapat 
mengerti isinya, agar Muhammad saw memperingatkan bahwa hari akhirat 
itu benar-benar ada, dan tidak perlu diragukan lagi, dan di sanalah manusia 
terpisah menjadi dua kelompok. Sekelompok masuk surga dan sebagian 
yang lain lagi masuk neraka. 


Tafsir 
(7) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa wahyu yang diturunkan-N ya 
kepada Nabi Muhammad saw adalah dalam bahasa Arab, sesuai dengan 
bahasa penduduk negeri M ekah dan sekitarnya, untuk memudahkan mereka 
mengerti dakwah dan seruan serta peringatan yang ditujukan Muhammad 
saw kepada mereka. Setiap rasul yang diutus ia menggunakan bahasa 
kaumnya agar mudah memberikan penjelasan kepada mereka, sebagaimana 
firman Allah: 
sa 273 An Ch paLa rar 
AA a PB MAN J5 ELS 
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. (Ibr4h*m/14: 4) 


Sekalipun hanya penduduk M ekah dan sekitarnya yang disebut pada ayat 
ini, yang menjadi sasaran dakwah dan peringatan Nabi Muhammad saw, 
tetapi itu tidaklah berarti bahwa Muhammad saw diutus terbatas hanya 
kepada orang Arab saja. Hanya penduduk Mekah dan sekitarnya yang 
disebut, karena sesuai dengan posisi Nabi yang berdomisili di M ekah pada 
waktu itu. Namun pada hakikatnya M uhammad saw itu adalah Rasul bagi 
segenap manusia, sebagaimana firman Allah: 
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Tu 2 1, Ga GP a Ata, 2 mad 
SEKSI R ANE ALI, 
S1 57 4 

KAA | 


Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Saba/34: 28) 


Sabda Rasulullah: 
Yak KAA Oei AG JO Tan da Te ph PA b 
Wa Sl en ak NY A Cast TN ad a EN Ka 
(ea olg) AI ME ipa OS 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda, “Demi Allah yang 
jiwaku yang berada dalam kekuasaan-Nya, tidak ada seorang pun dari umat 
ini baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengarkan tentang aku, lalu mati 
namun tidak beriman dengan (risalah) yang ditugaskan kepadaku, melainkan 
ia menjadi penghuni neraka.” (Riwayat M uslim) 


Nabi Muhammad selain ditugasi untuk memberi peringatan kepada 
penduduk Mekah dan penduduk negeri-negeri sekelilingnya, juga ditugasi 
memberi peringatan tentang hari Kiamat. Hari Kiamat itu merupakan hari 
yang pasti dan tidak diragukan datangnya. Pada hari itu segenap makhluk 
akan dikumpulkan untuk mempertanggungjawabkan perbuatan mereka di 
dunia dan mendapat ganjaran sesuai dengan perbuatan mereka. 

Ayat 7 ini diakhiri dengan suatu penegasan bahwa sesudah diadakan 
pemeriksaan yang amat teliti dan perhitungan yang sangat cermat pada 
setiap makhluk atas segala perbuatannya di dunia, mereka dibagi menjadi 
dua golongan. Segolongan dari mereka termasuk yang berbahagia dan 
dimasukkan ke dalam surga. Mereka kekal di dalamnya, karena mereka 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta beramal saleh di dunia. Wajarlah 
kalau mereka mendapat karunia dari Allah menikmati kesenangan yang 
abadi di dalam surga, sebagaimana firman A Ilah: 

L 
SAN PAR LIA 2 AT 
(LN S5 GAN, 
Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka (tempatnya) di dalam 
surga: mereka kekal di dalamnya. (H ud/11: 108) 
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Sedangkan golongan yang kedua, termasuk golongan yang celaka, 
mereka dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala-nyala, kekal di 
dalamnya karena mereka pada waktu berada di dunia tetap ingkar kepada 
Allah, menentang apa yang didakwahkan oleh junjungan kita Nabi 
M uhammad saw sebagaimana firman A Ilah: 


BU OGAN MATA 


Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan merintih, 
mereka kekal di dalamnya. (H ud/11: 106-107) 


(8) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa jika Dia menghendaki, 
maka semua manusia itu akan beriman sehingga menjadi umat yang satu. 
Tetapi kebijaksanaan yang diambil-N ya adalah dengan menyerahkan urusan 
iman dan kufur kepada pribadi manusia masing-masing. Dia tidak mau 
memaksakan agar semua manusia itu beriman, namun memberikan kepada 
mereka hak memilih dan menentukan nasibnya menurut kemauan mereka 
sendiri. Berbahagialah orang-orang yang mengikuti petunjuk rasul. M ereka 
selalu bersyukur memuji Allah dan akan dimasukkan ke dalam rahmat-Nya 
dan celakalah orang-orang yang selalu menentang dan tidak mau mengikuti 
petunjuk rasul, mereka akan disiksa di hari kemudian dan tidak seorang pun 
yang akan menolong dan melindungi mereka. M ereka tidak dapat menyesali 
siapa-siapa kecuali diri mereka sendiri, sebagaimana sabda Rasulullah saw: 


98 kena ohgy) Anik VI GAYA NG NS GP AG LAYAN an 2G Ia 
(apel 53 Yi 
Siapa memperoleh kebaikan hendaklah memuji Allah dan siapa memperoleh 


selain daripada itu janganlah ia menyalahkan melainkan terhadap dirinya 
sendiri. (Riwayat Muslim dari Abu 8 arr al-Giff +i) 


Tidak sedikit ayat yang senada dengan ayat 8 ini. Antara lain firman 
Allah: 


2 Wi PPPA X, r 4r 
SAN Je gan a A3 
Dan sekiranya Allah menghendaki, tentu Dia jadikan mereka semua mengikuti 
petunjuk. (al-A n' tm/6: 35) 
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Dan firman-N ya: 


PA KEN; 


Dan jika Kami Wa. niscaya Kami berikan kepada setiap jiwa 
petunjuk (bagi)nya. (as-Sajdah/32: 13) 


Kesimpulan 


1. 


Un 


Allah menurunkan kepada Nabi Muhammad saw kitab suci Al-Qur'an 
dengan berbahasa Arab agar mudah ia memberi peringatan kepada 
penduduk M ekah dan penduduk sekitarnya. 

Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar memberi 
peringatan tentang hari Kiamat, manusia dikumpulkan dan harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya di dunia. 

Manusia di akhirat terbagi dua. Segolongan masuk surga dan segolongan 
yang lain masuk neraka. 

Andaikata Allah menghendaki, manusia hanya menjadi satu umat; 
semuanya beriman kepada-Nya. Tetapi Allah memberi kebebasan 
kepada manusia untuk beriman atau kafir. Kebijakan Allah untuk 
menyerahkannya kepada manusia, sehingga sebagian dari mereka yang 
beriman itu dimasukkan ke dalam rahmat-Nya, sedangkan yang zalim 
dimasukkan ke dalam neraka dan tidak mempunyai penolong dan 
pelindung. 

Setiap Muslim wajib menerima, mempelajari dan mengamalkan 
Al-Qur'an. 


PENYELESAIAN PERSELISIHAN ANTARMANUSIA 
DIKEMBALIKAN KEPADA KITAB ALLAH 
Fk huh AA YANG 74 IM fz 
Ja KANG Yara ANG Ag MN TANI 


P 
D AA, (ata LNG 
II pegat AB, 4 Great Ainun È, ne 
MATAN YK ek aa SAWA © 


. 
SANA Peta CI AN KATE A Cl En 
Ken Ngga aa Aga Pa A 
Pr 
A 


9 Bg 2w WA . 
du. Ak DARA A) 
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Terjemah 

(9) Atau mereka mengambil pelindung-pelindung selain Dia? Padahal 
Allah, Dialah pelindung (yang sebenarnya). Dan Dia menghidupkan orang 
yang mati, dan Dia M ahakuasa atas segala sesuatu. (10) Dan apa pun yang 
kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, keputusannya (terserah) kepada 
Allah. (Yang memiliki sifat-sifat demikian) itulah Allah Tuhanku. K epada- 
Nya aku bertawakal dan kepada-Nya aku kembali. (11) (Allah) Pencipta 
langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari jenis 
kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasangan-pasangan 
(juga).Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat. (12) Milik-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi: Dia 
melapangkan rezeki dan membatasinya bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Sungguh, Dia M aha M engetahui segala sesuatu. 


Kosakata: Y a@a'ukum KS (asy-Syur#42: 11) 


Asal kata YaGa'ukum adalah @ra'a yang mengandung makna mencipta 
dan memperbanyak serta sekaligus menjadikannya sesuatu yang 
menyenangkan. Dari sini @ra'a diartikan dengan mengembangbiakkan. A yat 
ini mengandung penjelasan bahwa pasangan disebutkan, karena pasangan 
merupakan nikmat. Dengan pasangan manusia bisa berkembang biak, 
sehingga memiliki keturunan adalah suatu naluri dan nikmat yang 
menyenangkan bagi manusia. Begitu juga binatang, dengan berpasangan 
binatang dapat berkembang biak sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa kalau Dia 
menghendaki, manusia menjadi hanya satu umat, tetapi kebijaksanaan-N ya 
tidak demikian: menyerahkan urusan iman dan kufur kepada pribadi manusia 
masing-masing. Mereka yang beriman dimasukkan ke dalam rahmat-N ya, 
sedangkan yang zalim tidak ada pelindung dan penolong baginya. Pada ayat- 
ayat berikut ini Allah menerangkan bahwa Dia menghendaki agar 
Muhammad saw tidak terlalu merisaukan keingkaran kaumnya, dan tidak 
terlalu mengharapkan mereka yang telah mengambil pelindung selain Allah 
itu sadar, karena Dialah yang akan menangani sendiri urusan itu. 


Tafsir 

(9) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrik M ekah 
telah mengambil pelindung selain Allah untuk menolong mereka dalam hal- 
hal yang memerlukan pertolongan. Mereka telah sesat, karena mereka 
mengambil makhluk sebagai pelindung yang tak dapat mendatangkan 
manfaat atau menolak bencana bagi dirinya apalagi bagi yang lain. Kalau 
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mereka menghendaki pelindung yang benar dan sesungguhnya, yang dapat 
mendatangkan manfaat dan menolak bencana, tentunya mereka akan 
memilih Allah sebagai pelindung mereka, Tuhan Y ang M ahakuasa atas yang 
demikian itu, Tuhan yang menghidupkan dan mematikan. Tuhan yang akan 
membangkitkan mereka kelak di akhirat, dan mestinya mereka tidak akan 
memilih makhluk yang lemah dan tidak berdaya sebagai pelindung mereka, 
sebagaimana firman A Ilah: 


MI Naa AN SAE eno AE AI 
oe “4 r$ 


4 ad » 2 $» 
RUR NI A, INAI 


Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan yang disembah. 
(al-! ajj/22: 73) 


A 57 


(10) Allah menerangkan bahwa apa saja yang diperselisihkan mengenai 
urusan agama, keputusannya agar dikembalikan kepada Allah, artinya hanya 
Allah yang menentukan mana yang benar dan mana yang salah. M anusia 
dalam kehidupan dunia harus mengikuti petunjuk Allah dalam 
Al-Qur'an dan petunjuk sunnah Rasul, sebagaimana firman A llah: 


LS 54 


Ne NG a a EI NSE MSNS 


Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. (an-N ist/4: 59) 


Sedangkan yang memutuskan perselisihan manusia di akhirat nanti 
sepenuhnya hanya Allah saja, karena semua makhluk tidak ada yang 
memiliki kekuasaan, dan hanya Allah saja yang berkuasa, sebagaimana 
firman-Nya: 


AN pb 
Pemilik hari pembalasan. (al-F #i¥ah/1: 4) 


Dia-lah yang akan menetapkan hukumnya pada hari Kiamat, menangani 
persoalan antara orang-orang yang berselisih. Di sanalah baru dapat 
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diketahui dengan jelas siapa yang benar dan siapa yang salah, siapa yang 
layak masuk surga dan siapa yang menjadi penghuni neraka. 

Hanya Allah-lah yang memiliki sifat-sifat menghidupkan dan mematikan, 
menetapkan hukum antara dua orang yang berselisih, dan bukan tuhan-tuhan 
selain Allah yang dianggap dan diakui mereka. Kepada-Nyalah manusia 
bertawakal dan berserah diri agar terhindar dari segala usaha jahat musuh- 
musuh mereka. Berhasil atau tidaknya urusan mereka hanya kepada Allah- 
lah segala sesuatunya dikembalikan, dan kepada-Nyalah kita bertobat atas 
segala dosa dan maksiat yang telah kita lakukan. A Ilah berfirman: 


Ni 1 a 
Ip MIN 
Dan kepada Allah-lah segala kaan dikembalikan. (al-B agarah/2: 210) 


(11) Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang menciptakan langit dan 
bumi serta segala isinya, begitu juga hal-hal aneh dan ajaib yang 
mengherankan yang kita saksikan seperti luasnya cakrawala yang 
membentang luas di atas kita tanpa ada tiang yang menunjangnya: 
karenanya, Dia-lah yang pantas dan layak dijadikan sandaran dalam segala 
hal dan dimintai bantuan dan pertolongan-N ya: bukan tuhan-tuhan mereka 
yang tidak berdaya dan tidak dapat berbuat apa-apa. Dia-lah yang 
menjadikan bagi manusia dari jenisnya sendiri jodohnya masing-masing: 
yang satu dijodohkan kepada yang lain sehingga lahirlah keturunan turun- 
temurun memakmurkan dunia ini. Demikian itu berlaku pula pada binatang 
ternak yang akhirnya berkembang biak memenuhi kehidupan di bumi. 

Dengan demikian, kehidupan makhluk yang berada di atas bumi ini 
menjadi teratur dan terjamin bagi mereka. Makanan yang cukup bergizi, 
minuman yang menyegarkan dan nikmat-nikmat lain yang wajib disyukuri 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Semuanya itu menunjukkan 
kebenaran dan kekuasaan Allah. Tidak ada satu pun yang menyamai-N ya 
dalam segala hal. Dia Maha Mendengar, Dia mendengar segala apa yang 
diucapkan setiap makhluk, Dia Maha Melihat. Tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi-Nya. Dia melihat segala amal perbuatan makhluk-N ya, 
yang baik maupun yang jahat. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai 
kekuasaan, kebesaran, dan kebijaksanaan-N ya. 

Allah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan. Ayat ini secara 
jelas menyatakan demikian. Demikian pula beberapa ayat berikut: 


g 


AI EA AN E E 
LÉ 
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Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (Y 4s?n/36: 36) 


Firman Allah: 
INA ANA BIAN ENG, 
SPK, ANDA JAN nan 


Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan 
sungai-sungai di atasnya. Dan padanya Dia menjadikan semua buah-buahan 
berpasang-pasangan: Dia menutupkan malam kepada siang. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang berpikir. (ar-R a'd/13: 3) 


Dan Firman-Nya: 
ne AP AAA AA 


3 II Cas — 3) 


Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah). (a@2 +iy+, 51: 49) 


ya 


Menurut kajian ilmiah, bukan hanya makhluk hidup yang berpasang- 
pasangan, namun benda-benda mati juga berpasang-pasangan. Dengan 
menggunakan ilmu dan peralatan canggih yang ada saat ini, sudah dapat 
diketahui mengenai adanya pasangan-pasangan dari atom sampai ke awan. 
Atom, yang tadinya diduga merupakan wujud yang terkecil dan tidak dapat 
dibagi, ternyata ia pun berpasangan. Atom terdiri dari elektron dan proton. 
Proton yang bermuatan listrik positif dikelilingi oleh beberapa partikel 
elektron yang bermuatan listrik negatif. M uatan listrik di kedua kelompok 
partikel ini sangat seimbang. 

Tumbuh-tumbuhan pun memiliki pasangan-pasangan guna pertumbuhan 
dan perkembangannya. Sebelumnya, manusia tidak mengetahui bahwa 
tumbuh-tumbuhan juga memiliki perbedaan kelamin jantan dan betina. Buah 
adalah produk akhir dari reproduksi tumbuhan tinggi. Tahap yang 
mendahului buah adalah bunga, yang memiliki organ jantan dan betina, yaitu 
benangsari dan putik. Bila tepungsari dihantarkan ke putik, akan 
menghasilkan buah, yang kemudian tumbuh, hingga akhirnya matang dan 
melepaskan bijinya. Oleh sebab itu, seluruh buah mencerminkan keberadaan 
organ-organ jantan dan betina, suatu fakta yang disebut dalam A I-Qur'an. 

Ada tumbuhan yang memiliki benangsari dan putik sehingga menyatu 
dalam diri pasangannya, dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan 
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pejantan dari bunga lain. Namun, ada juga yang hanya memiliki salah 
satunya saja sehingga untuk berproduksi ia membutuhkan pasangannya dari 
bunga lain. Hanya Allah yang tidak berpasangan. 

(12) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang memiliki 
perbendaharaan langit dan bumi. Baik buruknya sesuatu ada di tangan Dia. 
Siapa saja yang dianugerahi rahmat, tidak ada seorang pun yang dapat 
menghalangi-N ya. Sebaliknya, siapa yang tidak diberi rahmat, tidak seorang 
pun yang dapat mendatangkan kepadanya. Dialah yang melapangkan rezeki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia pula yang membatasi rezeki 
kepada yang dikehendaki-Nya. Semua itu terjadi sesuai dengan 
kebijaksanaan-Nya berdasarkan kekuasaan-Nya yang luas dan ilmu-Nya 
yang meliputi segala sesuatu. 

A gama Islam memerintahkan kepada para pemeluknya agar bekerja dan 
berusaha mencari nafkah untuk kehidupannya di dunia. Adapun hasilnya 
sesuai dengan kebijaksanaan Allah, ada yang berhasil memperoleh harta 
yang banyak sebagai ujian, tetapi ada yang memperoleh rezeki hanya sedikit 
sebagai cobaan bagi hidupnya. Abu Bakar al-Jazairi dalam kitab Tafsirnya 
Aisar at-T af 4s?r menyatakan: 


PE O KN NG en Pa aa PS Ka anne Ah 


Allah meluaskan rezeki bagi siapa saja sebagai ujian, dan menyempitkannya 
sebagai cobaan. 


Kesimpulan 

1. Hanyalah Allah yang patut dijadikan pelindung, karena Dia-lah yang 
M ahakuasa atas segala sesuatu. 

2. Masalah yang diperselisihkan, keputusannya dikembalikan kepada 
Allah: kepada-N yalah kita bertawakal dan bertobat. 

3. Allah Pencipta langit dan bumi, menjadikan jodoh untuk manusia dan 
binatang ternak dari jenisnya sendiri, tiada sesuatu yang menyamai Dia, 
Dia M aha Mendengar dan Maha Melihat. 

4. Perbendaharaan langit dan bumi adalah milik Allah. Dialah yang 
melapangkan dan membatasi rezeki siapa yang dikehendaki-Nya, Dia 
pula Yang Maha M engetahui segala sesuatu. 

5. Agama memang memerintahkan umatnya supaya bekerja dan berusaha 
mencari nafkah, dan hasilnya Allah yang Mahabijaksana yang 
menentukannya, ada yang diberi rezeki banyak sebagai ujian dan ada 
yang diberi rezeki sedikit sebagai cobaan. 
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PERINTAH KEPADA PARA RASUL 
UNTUK MENEGAKKAN AGAMA 


Z 
ra d POAR SAH és, AW KAA Í s% Y P4 7 aw PETZ KEPA 
MEA ke ISN phas ya seya 
2 ya KUA aa Zat A PAN IPK AN BN my 
CEAN ANDEI LRN IN et 
KAA r & 32804 KA ANK KAT AMIEN 
sa GIO SEA A AN AAA AY gak al A 


) 

P 5 3 Aga bg RES BE fra SELASA 2 HE AR Da D 
Z 

5 w e 

@ LEEN aS AANG 


Terjemah 

(13) Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah 
diwasiatkan-N ya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(M uhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, M usa dan 
Isa yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu 
berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk 
mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang 
yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-N ya bagi orang yang kembali (kepada-N ya). (14) Dan mereka (Ahli 
Kitab) tidak berpecah belah kecuali setelah datang kepada mereka ilmu 
(kebenaran yang disampaikan oleh para nabi) karena kedengkian antara 
sesama mereka. Jika tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada 
dahulunya dari Tuhanmu (untuk menangguhkan azab) sampai batas waktu 
yang ditentukan, pastilah hukuman bagi mereka telah dilaksanakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang mewarisi Kitab (Taurat dan Injil) setelah 
mereka (pada zaman M uhammad), benar-benar berada dalam keraguan yang 
mendalam tentang K itab (Al-Qur'an) itu. 


Kosakata: Y ajtab? „5 (asy-Syur442: 13) 


Y ajtab? berasal dari kata al-ijtib+ artinya memilih. Dalam ayat ini Allah 
memilih di antara hamba-hamba-Nya yang akan memperoleh berbagai ilmu 
dari Allah bukan karena usahanya. Mereka biasanya adalah para nabi, 
A jidd*qun dan para Syuhad+ 

Ayat ini merupakan jawaban atas pertanyaan mengapa dakwah Islam 
terasa berat bagi orang-orang musyrik, karena Nabi yang diutus kepada 
mereka dianggap bukan manusia pilihan mereka. Allah menjawab bahwa 
Allah-lah yang memilih siapa yang dikehendaki-N ya di antara hamba-Nya 
untuk menjadi nabi. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan keagungan wahyu yang 
diturunkan kepada rasul-rasul-Nya, dan bahwa wahyu itu benar-benar 
berasal dari Tuhan yang Mahaperkasa dan Mahabijaksana serta tidak ada 
sesuatu pun diwahyukan-Nya kecuali mengandung maslahat dan memberi 
manfaat kepada manusia di dunia dan di akhirat. Pada ayat-ayat berikut ini 
Allah menerangkan bahwa isi wahyu tersebut, yaitu agama yang telah 
disyariatkan kepada rasul-rasul pilihan, yang besar pengaruhnya dan banyak 
pengikutnya, dan bahwa orang-orang musyrik amat berat menerima agama 
itu, agama yang mengajarkan tauhid, mengesakan Allah swt. 


Tafsir 

(13) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia telah mensyariatkan 
agama kepada Muhammad saw dan kaumnya sebagaimana Dia telah 
mewasiatkan pula kepada Nuh dan nabi-nabi yang datang sesudahnya yaitu 
Ibrahim, M usa dan Isa. 

Syariat yang diwasiatkan kepada Nabi Muhammad saw dan nabi-nabi 
sebelumnya memiliki kesamaan dalam pokok-pokok akidah seperti 
keimanan kepada Allah swt, risalah kenabian dan keyakinan adanya hari 
pembalasan atau hari Kiamat. Sedangkan landasan agama yang menjadi misi 
utama para rasul tersebut adalah beribadah kepada Allah swt dan tidak 
menyekutukan-N ya. Allah berfirman: 


2 LA 


AAE PA TN Ep ba ING EU, 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum NEH (Muhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah A ku. (al-A nbiy#/21: 25) 


Sedangkan perbedaan yang tidak mendasar di antara risalah para nabi 
adalah dalam bidang syariat yang bersifat furuʻiyyah. Beberapa bentuk 
ibadah dan rinciannya sesuai dengan perkembangan masa, kebutuhan, dan 
kemaslahatan umat manusia. Allah berfirman: 


EENEN A 


Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang. (al-M #idah/5: 48) 
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Hadis Nabi yang diriwayatkan Abu Hurairah berbunyi: 
SAN, SI SAP an AI SI Uas el Aa ài rae 
A i ilaa É G A JU AN JL GE JG 
(dg aa ols) E tag 


Rasulullah saw bersabda, “Aku adalah manusia yang lebih utama daripada 
Isa bin Maryam di dunia dan akhirat.” Para sahabat bertanya, “M engapa 
wahai Rasulullah?”Nabi menjawab, “Para Nabi merupakan bersaudara dari 
berbagai keturunan. Ibu mereka banyak, namun agama mereka hanya satu. 
Dan tidak ada antara kami (Nabi Muhammad dan Isa) seorang nabi pun.” 
(Riwayat A ¥mad dan Muslim) 


Allah hanya menyebut nama-nama nabi tersebut di atas karena posisi 
mereka yang lebih tinggi dibandingkan dengan nabi-nabi lain yang tidak 
disebutkan, mempunyai tanggung jawab yang besar dan berat, dan karena 
ketabahan mereka menghadapi cobaan dan kesulitan-kesulitan yang 
ditimbulkan oleh kaum mereka sehingga mereka itu mendapat julukan Ulul- 
'Azmi dari Allah. Dengan disebutkan nama M usa dan Isa diharapkan orang- 
orang Y ahudi dan Nasrani bisa sadar dan tertarik kepada agama yang dibawa 
oleh Muhammad saw, agama Samawi yang banyak persamaannya dengan 
agama mereka, yang tertera jelas di dalam Kitab Taurat dan Injil terutama 
mengenai tauhid, salat, zakat, puasa, haji dan akhlak yang baik seperti 
menepati janji, jujur, menghubungkan silaturahim, dan lain-lain. 

Allah memerintahkan agar agama Islam yang dibawa M uhammad saw itu 
dipelihara dan ditegakkan sepenuhnya: pengikutnya dilarang berselisih 
sesamanya yang dapat mengakibatkan perpecahan dan merusak persatuan. 
Firman Allah: 


BEAN KAS ea Gaga 


Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat. (al-! ujur4t/49: 10) 


Dan firman-N ya: 


Lor Ad SE» Wa 


YEN Garan AN JAN al 


a. ah 


Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai-berai. (Ali 'Imr4n/3: 103) 
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Tampaknya berat bagi orang-orang musyrik untuk memeluk agama 
tauhid yaitu agama Islam yang dibawa oleh Muhammad saw dan 
melepaskan agama syirik dan menyembah berhala mereka yang telah 
diwarisi turun-temurun dari nenek moyang mereka: kekuatan mereka telah 
diabadikan di dalam Al-Qur'an. 


LN, pA TA AKA PANA 
DARA TENANAN GAE 


Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu agama, 
dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka. (az-Zukhruf/43: 
22) 


Memang tidak semua orang dapat memenuhi seruan untuk memeluk 
agama Islam yang dibawa Muhammad saw itu, tetapi Allah menentukan 
hamba-Nya yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada mereka 
sehingga mereka memeluk agama Islam. 

(14) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Ahli Kitab baik Y ahudi 
maupun Nasrani sesudah mengetahui kebenaran rasul-rasul yang diutus 
kepada mereka, lalu berpecah-belah menjadi beberapa golongan, sebagai ma- 
na digambarkan Allah dalam firman-N ya: 


242324? 34 r A spa Ana A 
sira IU 65 Apa ANG 
Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan mereka 


menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun bukan tanggung 
jawabmu (M uhammad) atas mereka. (al-A n' 4m/6: 159) 


Mereka melakukan yang demikian itu karena kedengkian dan kebencian 
antara mereka sehingga timbullah pertentangan antarsekte di kalangan 
mereka yang sukar untuk diatasi dan diselesaikan. M ereka saling menuduh, 
orang-orang Yahudi meyakini kebenaran pendirian dan pegangan mereka, 
sedangkan orang Nasrani meyakini bahwa orang Yahudi itu tidak 
mempunyai pendirian dan pegangan. Begitu pula sebaliknya, orang-orang 
Yahudi menganggap bahwa orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
pendirian, sebagaimana firman Allah: 


PPR P 


MEN SI SA SAN LGOTA 


Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu 
(pegangan),” dan orang-orang Nasrani (juga) berkata, “Orang-orang 
Yahudi tidak memiliki sesuatu (pegangan),” (al-Baqarah/2: 113) 
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Sekiranya belum ada ketentuan lebih dahulu dari Allah mengenai 
ditangguhkannya pembalasan dan siksa bagi orang-orang yang menentang 
dan menyalahi perintah Allah itu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan-N ya (hari Kiamat), niscaya mereka telah dibinasakan di dunia ini 
dan tidak perlu lagi ditunda sampai di akhirat nanti. 

Perpecahan di antara umat manusia berlaku umum, bukan hanya terjadi 
pada Ahli Kitab saja, tetapi juga ada di kalangan Muslimin sendiri. Kalau 
perpecahan dalam bidang akidah banyak dialami Ahli Kitab, kelompok 
Islam banyak mengalami perselisihan dalam bidang figh, muamalat, dan 
pernikahan, yang menyebabkan perpecahan di kalangan umat Islam. 
Perintah untuk bersatu harus benar-benar disadari oleh umat Islam, karena 
dampak buruk perpecahan ini adalah lemahnya persatuan dan kesatuan umat 
sehingga posisi tawar kita dalam berbagai posisi dan bidang menjadi lemah. 

Ayat 14 ini ditutup dengan satu penegasan bahwa orang-orang Y ahudi 
dan Nasrani yang mewarisi Kitab Taurat dan Injil dari nenek moyang 
mereka, yang pada masa Rasulullah saw menyaksikan dakwah Islami, 
mereka itu menjadi ragu tentang kebenaran Kitab mereka dan benar-benar 
mengguncangkan kepercayaan mereka. Hal ini tidak mengherankan karena 
di samping kepercayaan mereka kepada Kitab Samawi memang tidak 
mendalam, mereka memeluk agama hanya karena ikut-ikutan kepada nenek 
moyang mereka. 


Kesimpulan 

1. Agama yang disyariatkan kepada Nabi Muhammad saw telah 
diwasiatkan pula kepada nabi-nabi terdahulu seperti Nabi Nuh, Nabi 
Ibrahim, M usa dan Isa. 

2. Allah memerintahkan umat Islam agar tidak bercerai-berai dan untuk 
menegakkan agama. 

3. Bagi orang-orang musyrik, amat berat rasanya meninggalkan agama 
nenek moyang mereka dan menerima agama yang diserukan itu. 

4. Setelah mengetahui kebenaran Nabi yang diutus kepada mereka, Ahli 
Kitab bercerai-berai akibat kedengkian yang timbul di antara mereka. 

5. Berkat rahmat Allah, hukuman terhadap para pembangkang agama 
ditangguhkan sampai datang hari akhirat. 

6. Mereka bertambah ragu kepada kitab mereka, setelah mereka mendengar 
dan mengerti pokok-pokok agama Islam di zaman Nabi Muhammad 
saw. 
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PERINTAH ALLAH UNTUK ISTIQAMAH 


zs A nG Sodha Sta Gohl Sya a BE AN A 
KZ? .. we AB UU GA BN bh TA A 
Aa | anih 5 AG KENA YOU 
MAMAS NAN PA Na ENING Ni PIN GENG 
CE NG GN NG NGNE KA EL Ka 
à Sa s 
3 99 44 Ta GAM ALANG AAA 
Oa PA Lah Se HA ar 
Terjemah 


(15) Karena itu, serulah (mereka beriman) dan tetaplah (beriman dan 
berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan 
janganlah mengikuti keinginan mereka dan katakanlah, “Aku beriman kepada 
Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku adil di 
antara kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami perbuatan kami 
dan bagi kamu perbuatan kamu. Tidak (perlu) ada pertengkaran antara kami 
dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah (kita) 
kembali.” 


Kosakata: A hw#ahum eal (asy-Syur442: 15) 


Kata ini adalah bentuk jamak dari haw artinya kecenderungan hati 
kepada sesuatu yang biasanya tidak bermanfaat, bahkan tidak jarang 
merupakan pelanggaran karena membawa pelakunya kepada penderitaan di 
dunia dan azab berupa api neraka di akhirat. Larangan mengikuti hawa nafsu 
berarti juga larangan meniru sikap dan amal-amal buruk orang-orang 
musyrikin. Larangan ini walaupun secara redaksional ditujukan kepada N abi 
tetapi yang dimaksud adalah umat Islam seluruhnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt memerintahkan persatuan dan jangan 
sekali-kali berpecah-belah. Allah juga menerangkan bahwa Ahli Kitab baru 
berpecah-pecah setelah datang kepada mereka pengetahuan. Pada ayat 
berikut ini Allah menerangkan bahwa Dia memerintahkan Rasul-Nya yaitu 
Muhammad saw agar menyerukan persatuan mengenai agama yang 
dibawanya yaitu agama Islam, dan jangan mengikuti hawa nafsu orang- 
orang Ahli K itab itu, dan memerintahkan agar beriman kepada semua K itab 
Samawi dan berlaku adil di antara mereka. 


Tafsir 

(15) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad saw 
agar menyeru kaumnya untuk tidak berpecah-belah seperti Ahli Kitab, agar 
bersatu memeluk agama tauhid yang telah dirintis oleh para nabi, yaitu 
agama Islam yang dibawanya dan agar beliau tetap tabah menghadapi 
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mereka, dan tidak sekali-kali terpengaruh oleh keraguan mereka terhadap 
agama yang benar yang telah disyariatkan kepadanya. Ia harus selalu 
menandaskan pendiriannya bahwa dia tetap percaya kepada semua yang 
telah diturunkan Allah dari langit seperti Kitab Taurat, Injil dan Zabur, dan 
tidak didustakannya sedikit pun. Nabi Muhammad juga diperintahkan 
berlaku adil di antara mereka di dalam menetapkan hukum dan sebagainya, 
dengan tidak akan mengurangi dan menambah apa yang telah disyariatkan 
Allah kepadanya, serta akan menyampaikan apa yang telah diperintahkan 
kepadanya untuk disampaikan. 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah adalah Tuhan kamu dan Tuhan 
kami sekalian. Dia-lah satu-satunya yang wajib disembah, yang wajib 
dipercaya dengan penuh pengertian. Tiada Tuhan selain Allah. Bagi kami 
amalan kami, baik buruknya adalah tanggung jawab kami, diberi pahala atau 
diazab, dan bagi kamu sekalian amalan kamu. Kami tidak akan berbahagia 
karena amal baikmu dan tidak akan celaka karena amalan burukmu. M asing- 
masing bertanggung jawab atas amal perbuatannya. Sejalan dengan ayat ini 
Allah berfirman: 


Pa 


85 AA D 75557555 A PA Lana YAAA 
GIS KK are SN, 
GAWA 


Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad), maka katakanlah, 
“Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun tidak bertanggung jawab 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Y unus/10: 41) 


Dengan demikian tidak boleh lagi ada pertengkaran di antara kaum 
Muslimin dan orang-orang musyrik, yang hak dan yang benar telah nyata. 
Barang siapa yang masih saja membangkang dan tidak mau percaya berarti 
dia ingkar. Pada waktunya nanti akan jelas dan tampak siapa yang benar di 
antara pemeluk agama, karena Allah akan mengumpulkan seluruh manusia 
nanti di hari kemudian, dan di sanalah Dia akan menjatuhkan keputusan 
yang seadil-adilnya atas apa yang dipersengketakan, sebagaimana firman 


Allah: 
AA PIER- PPA D 64 Ka A 
pena | yng SI bana 


Katakanlah, “Tuhan kita akan D kita semua, kemudian Dia 
memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dia Yang Maha Pemberi 
keputusan, M aha M engetahui.” (Saba'/34: 26) 
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Kepada-Nyalah semua manusia akan kembali sesudah mati dan 
mempertanggungjawabkan semua perbuatan di dunia. Semua manusia akan 
menerima balasan sesuai dengan perbuatan masing-masing, sebagaimana 
firman Allah: 


& 

PPE A A? GILL 7, Aa a? 27965 
(GE Gta A (SPN ENYA A ji yA 5559 Gia “era A 
Maka barang siapa mengerjakan Kedai aa zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az-Zalzalah/99: 7-8) 


Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya al-Mun?r menyimpulkan sepuluh 
perintah Allah dan larangan-Nya bukan hanya bagi Rasulullah, tetapi juga 
bagi seluruh umat Islam. Sepuluh perintah dan larangan tersebut adalah: 

1. Perintah kepada Nabi untuk terus berdakwah menyampaikan risalah-N ya. 

2. Istigamah dalam penyampaiannya. 

3. Larangan bagi rasul untuk mengikuti keinginan orang-orang musyrik 
Mekah atau Ahli Kitab mengikuti ibadah mereka. 

4. Perintah untuk beriman dan menyatakan iman kepada kitab-kitab samawi 
yang diturunkan Allah. 

5. Perintah untuk berlaku adil di antara muhajirin dan ketika menghadapi 
perselisihan yang terjadi di antara mereka. 

6. Perintah berikrar bahwa hanya Allah yang pantas disembah, tidak ada 
Tuhan selain-N ya. 

1. Perintah untuk menyatakan kepada Ahli Kitab bahwa masing-masing 
bertanggung jawab terhadap amal perbuatannya dan balasan baik dan 
buruk dari amalan tersebut. 

8. Perintah untuk menyatakan bahwa tidak ada permusuhan di antara nabi 
dan Ahli Kitab, karena kebenaran Allah tampak dengan jelas. 

9. Perintah untuk menyatakan bahwa Allah kelak akan mengumpulkan umat 
Islam dan Ahli Kitab di Padang M asyhar untuk menghadapi pengadilan 
Allah. 

10.Hanya kepada A Ilah semua makhluk akan kembali. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad saw diperintahkan menyeru umatnya agar mereka 
bersatu, tidak terpengaruh oleh pembangkangan orang-orang kafir 
terhadapnya, berlaku adil di antara mereka dan menegaskan kepada 
mereka bahwa dia percaya kepada semua Kitab Samawi yang diturunkan 
sebelumnya. 

2. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar menghentikan 
pertengkaran dan perdebatan antara kaum Muslimin dan orang-orang 
musyrik dan mengembalikan persoalan kepada Allah, karena Dia-lah 
yang akan memutuskan semua perkara di akhirat dengan seadil-adilnya. 
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ALLAH SWT MENURUNKAN AL-9UR'AN DAN 
MEMERINTAHKAN KEADILAN 


4 154 NR 
MUK U UA) Ang MILA WALU 
G5 Anang AAA sea apan ng AN BOP A 


LA 


5 a PN ya plg 
BEA SAS AJAR 
IA 


Terjemah 

(16) Dan orang-orang yang berbantah-bantah tentang (agama) Allah 
setelah (agama itu) diterima, perbantahan mereka itu sia-sia di sisi Tuhan 
mereka. Mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan mereka mendapat azab 
yang sangat keras. (17) Allah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) dengan 
(membawa) kebenaran dan neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi 
hari Kiamat itu sudah dekat? (18) Orang-orang yang tidak percaya adanya 
hari Kiamat meminta agar hari itu segera terjadi, dan orang-orang yang 
beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah 
benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar-benar telah tersesat jauh. 


Kosakata: Al-M?*z4n olJ (asy-Syur442: 17) 


Asal kata al-m?z4n adalah al-waznu, artinya menilai atau menunjukkan 
berat dari suatu benda. AI-M 3z4n pada mulanya dari sisi kebahasaan berarti 
timbangan atau alat untuk menimbang berat sesuatu, namun al-m?z3n di sini 
diartikan sebagai sifat adil dan netral dalam perdebatan baik dalam persoalan 
agama maupun pemberian hak. Ada pula ulama yang memahami kata al- 
m?z#n dalam arti nabi, karena nabi adalah tolok ukur keagamaan umatnya. 
Semakin sesuai pengamalan seseorang dengan pengamalan nabinya semakin 
benar pula pengamalan agamanya, demikian pula sebaliknya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan pentingnya istikamah 
tidak mengikuti keinginan orang kafir dan Rasul harus bersikap adil di antara 
mereka. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan bahwa orang-orang 
yang masih membantah kebenaran agama Allah, agama Islam. M eskipun 
tidak sedikit manusia yang menyambut dan menerimanya dengan baik, 
namun orang-orang kafir tidak akan menerima alasan-alasan mereka. Allah 
murka kepada mereka dan akan mengazab mereka dengan azab yang pedih. 
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Tafsir 

(16) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang masih 
membantah kebenaran agama Allah, sekalipun agama itu telah diterima baik 
oleh masyarakat, akan sia-sia usaha dan bantahan mereka. Mereka itu 
dimurkai Allah karena keberanian mereka mengingkari kebenaran agama 
Islam, mereka akan diazab di hari kemudian karena keangkuhan mereka 
meninggalkan agama yang hak yang dapat dibuktikan kebenarannya. 

Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi berkata kepada orang-orang 
mukmin, “Wahai orang-orang mukmin! Kamu sekalian telah mengatakan 
bahwa mengambil dan menerima yang sudah disepakati, lebih baik daripada 
mengambil dan menerima yang sudah diperselisihkan. Kenabian Musa dan 
kitab Taurat-nya telah diterima dan disepakati kebenarannya sedangkan 
kenabian Muhammad masih diperselisihkan dan dipersengketakan. Jadi 
agama Yahudilah yang pantas dan layak diambil dan diterima.” Untuk 
melumpuhkan alasan mereka itu, Allah mengemukakan hujjah bahwa 
kewajiban beriman dan mempercayai kebenaran M usa adalah karena adanya 
mukjizat yang diberikan Allah kepadanya yang menunjukkan dan 
membuktikan kebenarannya. Beberapa mukjizat yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad saw bisa disaksikan sendiri oleh orang-orang Yahudi. Maka 
wajiblah atas kita semua mengakui dan mempercayai kenabian M uhammad 
saw itu. 

(17) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia telah menurunkan 
kitab-kitab-Nya kepada para nabi-Nya, yang memuat kebenaran yang tak 
diragukan, jauh dari kebatilan, dan semuanya mengandung kebaikan. Dia 
memberikan perintah untuk berbuat adil dan menjadi acuan menentukan 
hukuman dalam mengadili orang-orang yang dituduh bersalah dan 
menghukum mereka dengan hukuman yang telah ditetapkan di dalam K itab- 
Nya. Firman Allah: 


TING AI AI AMA 
JÁ AN 


Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar 
manusia dapat berlaku adil. (al-! ad?d/57: 25) 


Penutup ayat ini mendorong kita berbuat baik dan adil untuk kebahagiaan 
ukhrawi dan menjauhi godaan duniawi. Karena tidak diketahui kapan dunia 
ini kiamat, tentunya kita harus patuh dan taat mengikuti petunjuk Al-Qur'an, 
selalu berbuat adil di antara sesama manusia, mengamalkan apa-apa yang 
diperintahkan, selalu waspada terhadap kemungkinan panggilan Allah yang 
datang dengan tiba-tiba, dan tidak ada lagi kesempatan untuk berbuat baik. 
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Jika hal itu terjadi, merugilah dia, dan di hari Kiamat nanti dia akan 
menyesal karena menyia-nyiakan kesempatan yang ada untuk beramal baik. 
Sabda Nabi saw: 


Pn NB mba E a da DAN Ko AA ip F3 APN ro Ps Ta Na Agi Tn 
KN Aa a NON ISI BG Y Of jai Kara IS Ol JG a 
(sil ols) 


Rasulullah saw bersabda,“Tidak seorang pun yang meninggal dunia 
melainkan ia menyesal.”Para sahabat bertanya, “Apakah penyesalan mereka 
wahai Rasulullah?” Nabi menjawab, ”J ika ia seorang yang berbuat baik maka 
ia menyesal karena kebaikannya tidak bertambah lagi. Jika ia seorang yang 
tidak baik maka ia menyesal karena tidak sempat melepaskan dirinya dari 
kejahatan itu.” (Riwayat at-T irmi ©) 


(18) Diriwayatkan bahwa pernah di dalam suatu kesempatan Nabi 
Muhammad saw menyebut-nyebut hari Kiamat dan pada waktu itu ada 
orang-orang musyrik. Mereka bertanya dengan nada mengejek dan 
mendustakan kedatangan hari Kiamat itu, “Kapankah hari Kiamat itu?” 
Maka turunlah ayat ini. Riwayat di atas menceritakan bahwa orang-orang 
yang tidak percaya akan terjadinya hari Kiamat itu mengejek nabi dan ingkar 
kepadanya. M ereka menginginkan agar hari Kiamat itu segera datang untuk 
membuktikan siapakah yang benar, mereka atau Muhammad dan 
sahabatnya. 

Berbeda halnya dengan orang-orang mukmin. Orang-orang mukmin 
merasa takut dan cemas akan kedatangan hari Kiamat. Mereka belum tahu 
bagaimana nasibnya pada hari itu nanti. Mereka harus mempertanggung- 
jawabkan perbuatan mereka di dunia dan menerima balasan baik dan buruk 
dari perbuatan mereka. Sejalan aa ayat ini Allah berfirman: 


EP 23775 3 ARV 77545375 5 
Dya a lake Teen Air 


Dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) dengan 
hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Tuhannya. (al-M u'minyun/23: 60) 


Ayat ini ditutup dengan suatu ketegasan bahwa orang-orang yang 
membantah dan menolak akan adanya hari Kiamat adalah orang-orang yang 
sesat, salah jalan, dan jauh dari kebenaran. 

Karena percaya pada hari Kiamat merupakan salah satu rukun iman, 
maka menafikan hari Kiamat berarti menafikan kebenaran Allah, sebab 
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keadilan yang hak hanya diperoleh manusia pada hari Kiamat. Banyak sekali 
terjadi ketidakadilan di muka bumi ini, di mana lagi mereka yang terzalimi 
akan memperoleh hak-haknya kalau bukan di pengadilan Allah? 

Orang yang menginginkan hari akhirat dalam arti mempercayainya dan 
bersiap-siap menghadapinya adalah orang-orang yang memiliki visi jauh ke 
depan, sedangkan orang-orang yang mengingkari hari Kiamat yang 
menganggap kehidupannya berakhir dengan kematiannya adalah orang- 
orang yang visi hidupnya sempit. Mereka tidak akan pernah merasakan 
kepuasan rohani, karena sibuk mengejar kenikmatan duniawi. 

Salah satu ciri yang membedakan antara ajaran agama dan pemikiran 
manusia yang pernah diterapkan manusia di dunia ini adalah adanya 
kepercayaan pada hari akhirat atau hari Kiamat, karena bisa dikatakan inti 
dari iman kepada Allah adalah iman kepada hari akhirat, tempat dan waktu 
di mana manusia harus mempertanggungjawabkan semua perbuatannya di 
dunia. Berita tentang hari Kiamat dan dibangkitkannya kembali orang-orang 
yang sudah mati itu pasti menjadi kenyataan. 

Allah pencipta langit dan bumi, Dia mampu dan kuasa pula 
menghancurkannya serta menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati, sebagaimana firman A Ilah: 


KAMB AA A NARAKA KUA PETA 
Ande Tya yk HI AN SIA, 


Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 
itu lebih mudah bagi-N ya. (ar-R um/30: 27) 


Kesimpulan 

1. Alasan orang-orang yang membantah agama Allah ditolak karena amat 
lemah. M ereka dimurkai Allah dan akan mendapat siksa yang pedih. 

2. Allah menurunkan K itab dan neraca keadilan. 

3. Tidak seorang pun yang mengetahui kapan hari Kiamat itu tiba. 

4. Orang-orang musyrik tidak mempercayai hari akhirat sehingga mereka 
mengejek dan meminta supaya hari Kiamat dipercepat datangnya. 

5. Orang-orang mukmin yang percaya akan hari Kiamat cemas akan 
kedatangan hari Kiamat karena di sanalah nanti akan dipertanggung- 
jawabkan semua perbuatan mereka di dunia. 

6. Orang-orang yang membantah kedatangan hari Kiamat adalah orang- 
orang yang sesat dan keliru karena pada hari itu akan diselesaikan segala 
urusan dengan seadil-adilnya. 
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ALLAH MEMBERIKAN REZEKI DAN MENGABULKAN 
PERMOHONAN HAMBANYA 


Eka Lan noa13n 3 lan dpt ANA PALA 
STAN PA PA saa NE a Ba Ra 
Par A, PAD s ba TANI KAH PA L) 
GARA D SDA OA Wa USA 
MANGENANG LINA GU A AAA AAA 
BNN a yaa Ke IBI NA LA Gp 
a. b] 
#77 


SIA gak Èn Bara srh erat KN Le Bah Bb 31 
WAE galar ga E ab aa PA NSA 


3 5 
PL, 9030 AS PA “119 MALAK NAN y LEE I 
ANDENS Aik D Ap sk Ga OA 


Terjemah 

(19) Allah Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi 
rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia Mahakuat, M ahaperkasa. 
(20) Barang siapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambahkan keuntungan itu baginya dan barang siapa menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya 
(keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat. (21) 
Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah? Dan 
sekiranya tidak ada ketetapan yang menunda (hukuman dari Allah) 
tentulah hukuman di antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, 
orang-orang zalim itu akan mendapat azab yang sangat pedih. (22) Kamu 
akan melihat orang-orang zalim itu sangat ketakutan karena (kejahatan- 
kejahatan) yang telah mereka lakukan, dan (azab) menimpa mereka. Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan (berada) di dalam 
taman-taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di 
sisi Tuhan. Y ang demikian itu adalah karunia yang besar. 


Kosakata: 
1. Laf Cabe) (asy-Syur #42: 19) 


Secara kebahasaan, laf yang berakar dari kata la'afa berarti lemah 
lembut, halus, atau ramah. Dalam Surah asy-Syurt ayat 19 di atas, la f 
disebut sebagai sifat Allah swt, yaitu bahwa Allah swt adalah zat yang Maha 
Lemah-lembut, M aharamah, dan atau M ahahalus. 


2. Raucitul-jannt SEL BUY, (asy-Syur442: 22) 


Kalimat raux#tul-janndt dalam Surah asy-Syurtayat 22 di atas terdiri dari 
dua kata, rauxit yang merupakan bentuk jamak (plural) dari kata rauxah dan 
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jannit yang merupakan bentuk jamak dari jannah. Rauxah sendiri bermakna 
taman dan jannah bermakna surga. Dengan demikian, rau«#ul jannai 
bermakna taman-taman surga. Dalam konteks ayat di atas, raux#ul-jann4t 
dimaksudkan sebagai imbalan atau balasan bagi orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh. Di dalamnya mereka akan memperoleh apa-apa yang 
mereka kehendaki. Itulah karunia yang teramat besar. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah telah menurunkan Kitab 
yang memuat petunjuk-petunjuk yang akan menuntun mereka pada 
kebahagiaan, sedang orang-orang yang bertikai mempertentangkan agama 
akan mendapat azab yang pedih. Dalam ayat-ayat berikut ini Allah 
menjelaskan bahwa Dia Mahalembut terhadap hamba-Nya, membiarkan 
(tidak menghukum) mereka dalam kesesatan, dan menunda balasan siksaan 
terhadap mereka serta memberi kesempatan untuk sadar dan insaf dari 
kesesatan mereka. Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang beramal 
saleh untuk akhirat dan mengharapkan pahala akan dilipatgandakan 
balasannya sampai tujuh ratus kali, sedangkan orang-orang yang 
menghendaki kemewahan dunia akan dipenuhi-N ya keinginan mereka, tetapi 
di akhirat kelak mereka tidak lagi akan mendapat nikmat. 


Tafsir 

(19) Allah menerangkan bahwa Dia sendiri selalu berbuat baik kepada 
hamba-Nya. Dia memberi mereka hal-hal yang bermanfaat, menjauhkan 
mereka dari bencana yang mengancam, menganugerahkan rezeki kepada 
hamba-Nya yang mukmin dan yang kafir tanpa perbedaan di antara mereka. 
Allah juga melapangkan dan menyempitkan rezeki kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya sebagai ujian bagi orang kaya dalam sikapnya terhadap 
orang fakir dan ujian bagi orang fakir dalam hubungannya dengan orang 
kaya, agar hubungan antara seseorang dengan yang lain menjadi baik karena 
mereka saling membutuhkan. Allah berfirman: 


co - ì 2AL? A A A kak KA 

Ka Gi DANA (MA AU AS bu A 

Po r -2-2 PTP? LIM y METTETE 
z áy KH AT PESTA Jg Sa een 


San 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (az-Zukhruf/43: 32) 
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Selanjutnya dijelaskan bahwa Allah Mahakuasa dan Mahaperkasa, Dia 
berbuat menurut kehendak-Nya, tidak seorang pun yang dapat mencegah dan 
menghalangi apa yang Dia kehendaki. 

(20) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa barang siapa menghendaki pahala 
dengan amal dan usahanya, Allah akan memudahkan baginya untuk beramal 
saleh, kemudian Dia mengganjar amalnya itu, satu kebaikan dengan sepuluh 
kebaikan sampai berlipatganda menurut kehendak Allah. Begitu pula 
sebaliknya, barang siapa mengharapkan dari amal usahanya kemewahan 
dunia dengan segala bentuknya dan tidak sedikit pun mengharapkan amalan 
dan pahala akhirat, maka Allah akan memberikan sebanyak apa yang telah 
ditentukan baginya, tetapi ia tidak akan memperoleh sedikit pun pahala 
akhirat karena amal itu sesuai dengan niatnya, dan bagi setiap orang balasan 
amalnya sesuai dengan niatnya, sebagaimana sabda Nabi saw: 


(ey oa alaa) EP UAN II, AU JUAN G 


Bahwasanya amal itu menurut niatnya, dan bahwasanya bagi setiap orang 
mendapat balasan sesuai dengan apa yang diniatkannya. (Riwayat al-B ukh4? 
dan M uslim) 


Qatadah berkata, “Sesungguhnya Allah memberikan pahala kepada 
orang-orang yang amalnya diniatkan untuk akhirat selain untuk kesenangan 
dunia menurut kehendaknya. Allah tidak memberikan pahala di akhirat 
kepada orang yang beramal dengan niat memperoleh kenikmatan dunia 
saja." Hal ini sejalan dengan firman Allah: 


Err ga PA TAN Bory SEL > an TAMA BP AN TO 
SEN Hae a an SES MG Uas TAN 53 
CL An» KI Len Ne ena 3A 22,382 27 
SAS AM EN AA O GAER G 
SA >73 a NU HI 5 

DIA E ND sl baba 

Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di akhirat) neraka 
Jahanam; dia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.Dan 
barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 


dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah orang 
yang usahanya dibalas dengan baik. (al-Isr#/17: 18-19) 


(21) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrik 
tidak mengikuti agama Islam yang disyariatkan Allah, tetapi mengikuti apa 
yang digariskan oleh setan-setan mereka, baik yang berupa jin maupun 
manusia. Mereka mengharamkan sesuatu menurut nafsu mereka seperti 
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mengharamkan unta yang terpotong telinganya, dan menghalalkan bangkai, 
darah, judi, dan lain-lain. Begitu pula hal-hal yang menunjukkan kesesatan 
mereka yang telah dilakukan pada zaman jahiliyah. Sekalipun demikian 
mereka masih diberi kesempatan untuk bertobat, karena Allah telah 
menggariskan suatu ketentuan, yaitu penangguhan azab bagi mereka sampai 
hari Kiamat. Kalau tidak, niscaya mereka itu sudah dibinasakan, 
sebagaimana firman A Ilah: 


Kari BARA Sa 


Bahkan hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan hari 
Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit. (al-Qamar/54: 46) 


Mereka itu telah berbuat zalim terhadap diri mereka sendiri karena telah 
mengada-adakan hal-hal yang tidak disyariatkan Allah. Mereka itu akan 
dimasukkan ke dalam neraka, suatu tempat yang penuh siksa yang pedih dan 
seburuk-buruk tempat kembali. 

(22) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang zalim 
itu kelihatan takut, dibayang-bayangi oleh akibat dari berbagai perbuatan 
jahat yang pernah dilakukannya di dunia, dan siksa yang merupakan balasan 
dari perbuatan jahatnya yang pasti akan menimpa mereka. Sedangkan orang- 
orang yang beriman kepada Allah serta taat kepada apa yang diperintahkan 
dan dilarang-Nya akan dimasukkan ke dalam surga, suatu tempat yang 
penuh dengan taman-taman yang indah, menikmati segala keindahan dan 
kesenangan yang ada di dalamnya sesuai dengan keinginannya baik yang 
berupa makanan, minuman, maupun yang berupa pemandangan yang belum 
pernah dilihat mata, didengar telinga, dan terlintas dalam hati seorang 
manusia. Semuanya itu adalah suatu kenikmatan besar yang dikaruniakan 
Allah kepada mereka, yang jauh lebih besar daripada kemewahan yang 
pernah ada di dunia, sebagaimana firman Allah: 


» 4 ANG E TA VAS y 
ed a a á 
Itulah karunia Allah, yang diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. (al-! ad?d/57: 21) 


K esimpulan 

1. Allah Mahalembut dan penuh kasih sayang, memberikan rezeki kepada 
hamba-Nya yang Ia kehendaki, baik mukmin atau kafir. 

2. Allah memberikan kesenangan di akhirat bagi orang yang 
menghendakinya, dan memberi kesenangan dunia bagi yang hanya 
menginginkan kesenangan dunia saja, namun ia tidak memperoleh 
kesenangan di akhirat kelak. 
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3. Orang-orang musyrik yang tidak taat kepada Allah menuruti ajakan 
setan. Mereka telah menzalimi dirinya sendiri, dan sebagai akibat dari 
perbuatannya mereka akan diazab dengan azab yang pedih. 

4. Orang-orang zalim selalu merasa takut, dibayang-bayangi oleh 
perbuatan jahatnya di dunia yang akan menyebabkan mereka disiksa di 
akhirat, sedangkan orang-orang mukmin yang taat akan dimasukkan ke 
dalam surga, menikmati karunia Allah di dalamnya sesuai dengan 
keinginannya. 


BALASAN YANG BERLIPAT GANDA BAGI AMAL KEBAIKAN 


4 KA OIEA PIEN E OII. 1 
EKA (Yi saka KALA MAJA NG as Ca 
Ye AIN A 
os a , 
Pel AU f PM DA KAN EOUN lia (“4 2 v 12 AE dot 
14 ae i Keda EWUH “| AN & Ig) -t 


PA 1991, 57310 E AS Mata ni ep 
yura SA Kan pad GAN Gana yan Ol aba) 


EN 


44980530 ga 0 DARA 
Ag NYA Pa PANGAN EA pa 


[4 17 


ALA 


NAH R HOAN 


.y 


Terjemah 

(23) Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah 
(Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” Dan barang siapa 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri. (24) Ataukah mereka 
mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada-adakan kebohongan tentang 
Allah.” Sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia kunci hatimu. Dan Allah 
menghapus yang batil dan membenarkan yang benar dengan firman-Nya (Al- 
Ouran). Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati. (25) Dan Dialah 
yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, (26) dan Dia 
memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. Orang- 
orang yang ingkar akan mendapat azab yang sangat keras. 
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Kosakata: 
1. Yagtarif &,:& (asy-Syur442: 23) 


Secara kebahasaan, yagtarif yang berakar dari fi'il mix? igtaraf, berarti 
berbuat, mengerjakan, atau melakukan. Dalam konteks ayat di atas, Allah 
swt menjelaskan bahwa orang yang berbuat, mengerjakan atau melakukan 
kebaikan niscaya Allah swt akan menambah kebaikannya lebih banyak lagi. 
Itulah karunia Allah swt yang hanya diberikan kepada hamba-hamba-N ya 
yang mengerjakan kebaikan. 


2. Iftart ss! (asy-Syur#42: 24) 


Secara kebahasaan, iftart bermakna mengada-ada atau membuat-buat 
sesuatu. Dalam konteks ayat di atas, Allah swt menerangkan ada sebagian 
orang yang menuduh Nabi Muhammad saw telah melakukan kedustaan 
pada-Nya. Namun atas kuasa-Nya, yang benar akan ditampakkan dan yang 
batil juga akan ditampakkan. Allah swt akan menghapus yang batil itu 
melalui kalimat-kalimat-Nya (Al-Our'an). Sesungguhnya Allah swt Maha 
M engetahui segala isi hati manusia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan bahwa orang-orang 
mukmin taat kepada-Nya, mereka itu akan bersenang-senang di taman-taman 
surga, sebagai karunia yang menyenangkan dan rahmat daripada-Nya. 
Dalam ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa Allah tidak mengharapkan 
upah dari orang-orang yang beriman dan taat kepada-Nya, tetapi hanya 
mengharapkan kasih sayang dalam kekerabatan. Muhammad saw tidaklah 
mengada-adakan dusta terhadap-Nya. Dialah yang menerima tobat hamba- 
Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka. 


Sabab Nuzul 

Ibnu Kafr menukil riwayat Ibnu “Abbas bahwa orang-orang Anjar 
berkata, “Kami telah melakukan ini, melakukan itu, seakan-akan mereka 
membangga-banggakan (amal perbuatan mereka)”. Ibnu “Abbas berkata, 
“Kami juga telah berbuat lebih baik daripada kalian.” Berita tentang 
peristiwa ini sampai kepada Rasulullah, lalu beliau mendatangi mereka di 
majlis, kemudian Rasulullah berkata, “Hai orang-orang Anjar, bukankah 
kalian pernah hina, maka Allah memuliakanmu dengan perantaraanku." 
Mereka menjawab, “Benar ya Rasulullah.” Rasul kemudian berkata lagi, 
“Bukankah kalian pernah sesat dan Allah memberimu hidayah dengan 
perantaraanku.” Mereka menjawab, “Benar ya Rasulullah. Rasul berkata 
lagi, “Mengapa kamu (orang-orang Anjar) tidak menjawab pertanyaanku?” 
M ereka mengatakan, “Apa yang harus kami katakan ya Rasulullah?” Rasul 
berkata, “M engapa tidak kamu katakan kepadaku, 'Bukankah engkau telah 
diusir oleh kaummu, bukankah orang-orang telah mendustakanmu dan kami 
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telah membenarkanmu, bukankah kaummu telah menghinakanmu dan kami 
telah menolongmu.' Rasul terus berbicara sampai rasul duduk dan 
bersumpah, dan seorang Anjar berkata, “Harta benda kami yang ada di 
tangan kami akan kami serahkan demi Allah kepada Rasul-Nya", maka 
turunlah ayat 23 pada Surah asy-Syur+ 


Tafsir 

(23) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa apa yang telah diberitakan 
mengenai pemberian karunia dan kesenangan serta kemuliaan di akhirat bagi 
hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh adalah suatu berita gembira 
yang disampaikan di dunia agar jelas bagi mereka bahwa hal ini pasti 
menjadi kenyataan. Selanjutnya Allah memerintahkan Muhammad saw 
menyampaikan kepada kaumnya bahwa di dalam menjalankan tugas 
menyeru dan menyampaikan agama yang benar, ia tidak meminta balasan 
apa pun, tetapi ia hanya mengharapkan kasih sayang terhadap dirinya dan 
kerabatnya. 

Barang siapa berbuat baik, taat, dan patuh kepada perintah Allah dan 
Rasul-Nya, Allah akan melipatgandakan kebaikan kepadanya. Satu kebaikan 
dibalas sekurang-kurangnya dengan sepuluh kebaikan, sampai tujuh ratus 
kebaikan bahkan lebih banyak lagi, sebagai rahmat dan karunia dari Allah, 
sebagaimana firman A Ilah: 


Sg 2$ A Zo gre GE: ai - - 
ya 5 Gni KS a 939 tt da3 MR ol 
Cabe gi 
Sungguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar Garrah, 
dan jika ada kebajikan (sekecil Garrah), niscaya Allah akan 


melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-N ya. (an- 
Nis#/4: 40) 


Firman Allah: 
AT ATA LAN TPT 
Wil ise ajo LI Pa 


Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. 
(al-A n' 4m/6: 160) 
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Allah berfirman: 


TA ES JS AA AN EENS 
r Pn P A y Ka DA 192? AN 
Sa LÊ ya ad KS A 
Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah M ahaluas, Maha M engetahui. (al-Bagarah/2: 261) 


Selanjutnya ayat 23 ini ditutup dengan suatu penjelasan bahwa Allah 
mengampuni kesalahan hamba-Nya bagaimanapun banyaknya dan 
melipatgandakan pahala amal kebaikan meskipun sedikit, karena Dia adalah 
Tuhan M aha Pengampun lagi M aha M ensyukuri. 

(24) Dalam ayat ini Allah menolak tuduhan kaum musyrikin Mekah 
bahwa M uhammad saw itu mengada-adakan dusta terhadap Allah. Ini adalah 
perbuatan yang amat buruk. Seandainya Allah menghendaki, tentu Dia dapat 
mengunci mati hati mereka, karena perbuatan semacam itu tidak dilakukan 
kecuali oleh kaum musyrikin. 

Tetapi sunah Allah telah berlaku dan akan terus berlaku bahwa Dia selalu 
menghancurkan dan menghapuskan yang batil serta menguatkan yang hak 
dan menanamkan hakikat yang hak itu di kalangan manusia sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan-N ya. Itulah sebabnya agama yang dibawa 
oleh Muhammad saw hari demi hari makin bertambah kuat dan mantap, 
makin tersebar luas, serta semakin bertambah banyak penganutnya. 

Allah Maha Mengetahui semua yang tersimpan dalam hati, tidak ada 
yang tersembunyi bagi-Nya, maka segala sesuatu terjadi berdasarkan ilmu 
Allah yang amat luas, meliputi segala sesuatu. Oleh sebab itu, tuduhan 
mereka terhadap Nabi Muhammad yang dianggap telah mengada-adakan 
kebohongan tentang Allah diketahui oleh-Nya dan telah dibuktikan 
ketidakbenarannya dalam ayat ini. 

(25) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang menerima 
tobat hamba-Nya, memaafkan perbuatan dosa dan kejahatan. 

Sayyidina Ali pernah ditanya tentang tobat. Beliau menjawab bahwa 
tobat itu ada enam syarat yaitu: 

1. Menyesali perbuatan maksiat yang telah dikerjakan pada masa lalu. 

2. Mengerjakan ibadah wajib yang telah ditinggalkan. 

3. Mengembalikan hak orang yang telah diambilnya secara zalim. 

4. Memaksakan diri merasakan pahitnya ketaatan sebagaimana dia 
merasakan manisnya maksiat. 

5. Menundukkan hawa nafsu dalam ketaatan sebagaimana ia telah 
memanjakannya dengan berbuat kemaksiatan. 

6. Menangis, sebagai ganti gelak tawa yang pernah dilakukannya. 
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Ayat ini ditutup dengan penjelasan bahwa Allah itu Maha M engampuni 
segala dosa dan mengetahui segala apa yang dikerjakan hamba-Nya, baik 
berupa kebaikan maupun kejahatan, lalu mereka dibalas dengan pahala atau 
siksa. 

(26) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia senantiasa 
memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan 
menambah bagi mereka pahala dan karunia, sebagaimana firman A Ilah: 


Kena 


Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu." (G #fir/40: 60) 


Allah berfirman: 


r Dee» AG, Le Ly > 27 PP 
BESI AAN 3323 LIA LI ERA Ce NN 
Dan apabila hamba-hamba-K u bertanya kepadamu (M uhammad) tentang 
Aku, maka sesungguhnya A ku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. (al-B agarah/2: 186) 


Sebaliknya bagi orang-orang kafir, di hari Kiamat nanti mereka akan 
merasakan azab yang sangat pedih. 


Kesimpulan 

1. Nabi saw tidak meminta imbalan apa pun dalam melakukan dakwahnya, 
kecuali kasih sayang di antara umatnya secara kekeluargaan. 

2. Barang siapa yang berbuat baik akan dilipatgandakan pahala baginya. 

3. Allah menghapus dan menghilangkan yang batil dan memantapkan yang 
hak serta mengetahui segala isi hati manusia. 

4. Allah menerima tobat hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan 
mereka. Dia mengetahui segala yang mereka perbuat. 

5. Allah mengabulkan doa orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
dan menerima tobat serta memberikan karunia. 
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KEBIJAKSANAAN DAN KEKUASAAN ALLAH 
TERHADAP HAMBA-NYA 


ea AG ANAK dg) BIN bang? 
LAA 


DOWEN AU 7015 Gan et 
Dada D P o “2 DATAN bg 
ai 


E akaa go, pa (AN A Ka 2 nia Bag 1KG! 
PAN w AG ye peti Apa Nana 
sni 


Pn YA AIM I | `y Ip. 
pa MEA 
a w 8 L 


2 
5 EA AN AE Phe Nif pA, AA oirn O, 
D) JI, JE KEK, 19 A 
l 5y a DIN NG 1 2, a pk ga D 
AAA WA CAKAR AAN Z) 
AA a NGNE A SA 


Terjemah 

(27) Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-N ya 
niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia 
menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia M ahateliti 
terhadap (keadaan) hamba-hamba-N ya, Maha Melihat. (28) Dan Dialah yang 
menurunkan hujan setelah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat- 
Nya. Dan Dialah Maha Pelindung, Maha Terpuji. (29) Dan di antara tanda- 
tanda (kebesaran)-Nya adalah penciptaan langit dan bumi dan makhluk- 
makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia M ahakuasa 
mengumpulkan semuanya apabila Dia kehendaki. (30) Dan musibah apa pun 
yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, 
dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu). (31) Dan kamu 
tidak dapat melepaskan diri (dari siksaan Allah) di bumi, dan kamu tidak 
memperoleh pelindung atau penolong selain Allah.(32) Dan di antara tanda- 
tanda (kebesaran)-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar) di laut seperti 
gunung-gunung. (33) Jika Dia menghendaki, Dia akan menghentikan angin, 
sehingga jadilah (kapal-kapal) itu terhenti di permukaan laut. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang 
selalu bersabar dan banyak bersyukur, (34) atau (Dia akan) menghancurkan 
kapal-kapal itu karena perbuatan (dosa) mereka, dan Dia memaafkan banyak 
(dari mereka), (35) dan agar orang-orang yang membantah tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami mengetahui bahwa mereka tidak akan memperoleh jalan 
keluar (dari siksaan). 


x 


8 
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Kosakata: Qana u (a15 (asy-Syur 442: 28) 


Secara kebahasaan, qana u yang berasal dari kata gana a bermakna putus 
asa atau putus harapan. Dalam konteks ayat di atas, Allah swt menjelaskan 
bahwa ada sebagian manusia yang putus asa atau putus harapan karena hujan 
tidak turun. Namun setelah pupusnya harapan mereka, Allah swt lalu 
menurunkan hujan dan menyebarkan rahmat-N ya. Ini menunjukkan bahwa 
terkadang Allah swt tidak langsung memberikan rahmat-Nya sebelum Dia 
menguji hamba-N ya terlebih dahulu. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan bahwa Dia akan 
mengabulkan doa orang-orang mukmin, mengampuni dosa-dosa mereka jika 
mereka itu bertobat dan menyerahkan diri kepada-Nya. Dalam ayat-ayat 
berikut ini Allah menerangkan bahwa Dia tidak akan memberikan rezeki 
sepenuhnya kepada manusia kecuali sesuai dengan maslahat mereka dan 
dengan kebijaksanaan-N ya. Dia M aha M engetahui maslahat hamba-N ya. 


Tafsir 

(27) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia tidak akan memberi 
hamba-Nya rezeki yang berlimpah-limpah, jika pemberian itu bisa 
membawa mereka kepada keangkuhan dan ketakaburan, sebagaimana firman 
Allah: 


2 P Ne». Lx -4 2 Ng Z, 
Ka SAK 


Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui batas, 
apabila melihat dirinya serba cukup. (al-'A lag/96: 6-7) 


Allah memberikan rezeki kepada hamba-hamba-Nya dengan kadar 
tertentu, sesuai kehendak dan selaras dengan kebijaksanaan-N ya. Dengan 
sifat rahman Allah, Dia tetap memberikan rezeki meskipun orang itu tidak 
beriman, bahkan ketika melupakan Tuhannya, saat itulah A Ilah melimpahkan 
lebih banyak lagi rezekinya. Apabila mereka tetap tidak bersyukur, dan larut 
dalam kesenangan, barulah Allah menjatuhkan azabnya sebagaimana firman 
Allah: 


Bang | LIA oto SLR PIL Apar A 
PA aa YAN Pele Cs a 6 
DIA 4687375 ANGGA AA 

YAA aaa aka 

Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 

mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mereka. 
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Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka 
terdiam putus asa. (al-A n' 4m/6: 44) 


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kekayaan 
seseorang bukan indikator bahwa Allah sayang kepadanya, tetapi kekayaan 
justru menjadi batu ujian bagi keimanan seseorang. Contoh bagaimana sikap 
seseorang terhadap kekayaannya, dapat dilihat apakah dia menggunakannya 
untuk memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain, karena keterlibatan hak 
orang lain pada kekayaannya dan sebagai tanda bersyukur kepada sang 
pemberi kekayaan, atau dia menggunakan kekayaan itu hanya untuk 
kesenangan dirinya dan mengaku bahwa kekayaannya diperoleh melalui 
usahanya sendiri, sehingga lupa kepada Allah yang memberi kekayaan. 
Allah berfirman: 


KE Ne AG EE AE eat 


Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar. (al-A nf4/8: 
28) 


Dalam hal ini, Karun dan Fir'aun menjadi contoh nyata, karena kekayaan 
dan kejayaannya menyebabkan keduanya sombong kepada Allah. 

Abu Hani' al-K haulany berkata, “Saya mendengar 'A mr bin K hurait dan 
lainnya mengatakan bahwasanya ayat ini (ayat 27) diturunkan kepada ahluj - 
juffah (penghuni beranda masjid Nabi di Medinah); mereka berangan-angan 
memiliki harta benda (yang bertumpuk-tumpuk), mereka mengangankan 
kemegahan dunia. 

(28) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang menurunkan 
hujan dari langit, membantu mereka yang telah berputus asa karena air yang 
diharapkan datang dari langit tak kunjung datang. Dia-lah yang memberi 
berkah hujan itu dan mendatangkan manfaat yang banyak serta menjadikan 
tanah subur. Dia-lah yang menguasai urusan hamba-Nya, memberikan 
mereka maslahat. Dia-lah yang wajib dipuji atas rahmat yang telah 
dikaruniakan kepada mereka. 

Oati#dah berkata, “Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata kepada 
‘Umar bin al-K ha 4b, “Hujan tidak turun, manusia sudah putus asa wahai 
Amirul Mukminin.” Umar menjawab, “Engkau sekalian akan dikaruniai 
hujan,” lalu beliau membaca ayat ini.” 

(29) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan dan kebesaran-Nya ialah diciptakan-Nya langit dan bumi serta 
apa yang tersebar pada keduanya seperti binatang yang melata dan bergerak 
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termasuk manusia, jin, dan semua hewan dengan berbagai bentuk dan corak 
serta warnanya. 

Allah M ahakuasa mengumpulkan manusia di hari kemudian, baik yang 
datang lebih dulu maupun kemudian, begitu juga makhluk yang lain di 
Padang Mahsyar. Kemudian Dia akan memberikan balasan kepada mereka 
dengan seadil-adilnya, sebagaimana firman A Ilah: 


#1 os at PE Ao ge PE, PAREN LA CI Bh Ta 

e era alas ES ra BEN SAS IA AS 3 
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-gunung dan 
engkau akan melihat bumi itu rata dan Kami kumpulkan mereka (seluruh 
manusia), dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (al-K ahf/18: 
47) 


Apabila ayat di atas diperhatikan, kita merasa bahwa Allah sedang 


menjelaskan mengenai adanya makhluk hidup lain di luar angkasa. Sebelum 
membahas ayat di atas, perlu disimak terlebih dahulu ayat terkait di bawah: 


AP NA KA NAMBI a NN aa 
SAS UNGU kabar NG SHE 


z 
AKAI 
Or 


Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang- 
orang yang bepikir. (al-J #iyah/45: 13) 


Ayat di atas menyebutkan kata “menundukkan”. Kata tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa manusia dapat memanfaatkan benda-benda langit, 
seperti planet dan bintang. Contohnya adalah bulan dan matahari yang 
mempunyai orbit yang teratur. Keteraturan orbit ini digunakan manusia 
untuk membuat penanda waktu atau penanggalan dan hal-hal lain untuk 
keperluan hidupnya. Contoh lain adalah mengenai datangnya besi dari luar 
angkasa yang secara jelas dinyatakan pada Surah al-! ad?d/57: 25. 

Secara jelas disebutkan bahwa Allah telah menciptakan galaksi, planet, 
bintang dan benda langit lainnya, dan menyebarkan padanya, di antaranya, 
makhluk hidup sebagai hasil ciptaan-Nya. Artinya, sangatlah memungkinkan 
bahwa Dia mengirimkan ciptaan dari satu planet ke planet lainnya. Demikian 
pula halnya dengan dua ayat lain yang membahas mengenai binatang ternak 
yang diturunkan dari ruang angkasa. (al-A n‘ #m/6:143 dan az-Zumar/39: 6) 

Dari sudut ilmu pengetahuan, banyak pembuktian mengarah pada apa 
yang dijelaskan Al-Qur'an. Pada tanggal 7 Agustus 1996, para peneliti 
NASA (badan antariksa Amerika Serikat) mengumumkan akan adanya 


58 42. ASY -SY @R? JUZ 25 


temuan kehidupan mikroskopis di planet Mars tiga miliar tahun yang lalu. 
Walaupun banyak yang menentang teori ini, namun temuan pesawat ruang 
angkasa Galileo akan adanya laut yang berwarna merah di bawah lapisan es 
di satelit planet Jupiter, Europe, sangat menjanjikan. Dalam waktu dekat 
akan terjawab pertanyaan tertua yang selalu tertanam dalam benak manusia: 
“Apakah ada makhluk hidup di atas sana? Ataukah kita yang ada di dunia ini 
adalah satu-satunya makhluk hidup di alam raya?” 

Apabila memang ada kehidupan di atas sana, maka di manakah mereka 
dapat ditemukan? Tebakan kita, pertama adalah di planet-planet yang ada di 
sana. Di “bumi-bumi” yang ada pada galaksi-galaksi yang ada di alam 
semesta. Al-Qur'an menjelaskan fenomena tersebut pada Surah a -? al49/65: 
12 yang menyatakan, “Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari 
(penciptaan) bumi juga serupa.” Dengan demikian, karena terdapat jutaan 
galaksi, maka Allah juga menciptakan miliaran bumi, tersebar di alam 
semesta. Sedangkan kata “bumi” yang digunakan di sini menunjukkan planet 
yang mempunyai kehidupan. Dengan berpegang pada pernyataan Al-Qur'an 
dan sedikit bukti yang diperoleh ilmu pengetahuan, kita sampai pada suatu 
kesimpulan bahwa makhluk di luar angkasa memang ada. 

Pertanyaan selanjutnya, apakah kita akan dapat menemukannya? Allah 
memberikan indikasinya pada Surah Fujjilat/41: 53 “Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di segenap 
penjuru...” Indikasi ini memberikan harapan bahwa pada suatu ketika kita 
akan dapat bertemu dengan kehidupan di luar planet bumi (ektraterestrial), 
termasuk di dalamnya makhluk yang cerdas. 

(30) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa apa yang menimpa 
manusia di dunia berupa bencana penyakit dan lain-lainnya adalah akibat 
perbuatan mereka sendiri, perbuatan maksiat yang telah dilakukannya dan 
dosa yang telah dikerjakannya, sebagaimana sabda Nabi saw: 


Ian ta HAL JA HE A SIA Yin Ate dh an Me gu 
LE A yi Kal SI Ui ah ya Ke alan dada a di 
Lan) Gin g SES AE YAA Ip (Ktu) ya ol ul 

| Ti Tn (afin) (Sa 


Ali berkata, “Maukah kalian aku beritahukan mengenai ayat yang sangat 
utama dalam Al-Qur'an sebagaimana Nabi saw sampaikan kepada 
kami.(Nabi saw membacakan firman Allah)”Dan musibah apa pun yang 
menimpa kamu adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan 
Allah memaafkan banyak(dari kesalahan-kesalahanmu).”Wahai Ali, aku 
akan menjelaskan ayat ini kepadamu, “Musibah apa pun yang menimpa 
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kamu” yaitu dari penyakit dan siksaan atau bencana di dunia, “disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri.” (Riwayat A Ymad) 


Pada hadis lain dinyatakan: 
SAN SPV SI NG DANG KANG Gada NG Li iya amal Gawat G 
(et ela) aa | GSE 


Tidaklah suatu keletihan, penyakit, kesusahan, kesedihan, kezaliman, 
kesempitan, bahkan sepotong duri pun yang menusuk seorang Muslim, 
melainkan dengan hal itu Allah menghapus dosa-dosanya. (Riwayat al- 
Bukh4?) 


Datangnya penyakit atau musibah disebabkan ulah manusia itu sendiri. 
Tetapi di sisi lain penyakit atau musibah itu dapat menghapus dosa seperti 
hadis di atas. Hal itu tergantung kepada cara manusia menyikapi, apakah 
dengan bersabar atau berputus asa. 

Ayat ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Allah mengampuni 
sebagian besar dari kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat hamba-Nya 
sebagai suatu rahmat besar yang dikaruniakan Allah kepada hamba-N ya, 
karena kalau tidak, niscaya manusia akan dihancurkan sesuai dengan 
timbunan dosa yang telah mereka perbuat, sebagaimana firman A Ilah: 


BLK AN 2 III» HP LA NING 9 TA Z YA AT 
SA JAN SE SN un SEN II, 
Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya tidak 
akan ada yang ditinggalkan-Nya (di bumi) dari makhluk yang melata 


sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah 
ditentukan. (an-N aYl/16: 61) 


Dan firman-N ya: 
aZ o> LSN LAMA r d LA v4 LN ae 
KE BEP DE ME API, 
z 73 CAT sANG AI? NYA 
Sa JATI SI, 
Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah 
mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk 


bergerak yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan 
(hukuman)nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. (F tir/35: 45) 


(31) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa manusia tidak akan dapat 
melepaskan diri dan tidak akan dapat mengelak dari azab Allah di dunia ini 
dan di mana pun mereka berada. M ereka tidak akan memperoleh pelindung, 
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karena hanya Allah yang akan dapat melindungi mereka dari azab yang akan 
menimpa mereka akibat maksiat yang telah diperbuatnya. M ereka tidak akan 
mendapat penolong selain dari Allah apabila mereka mendapat azab. Oleh 
karena itu, selayaknya manusia menjauhkan diri dari maksiat dan tidak 
menyalahi perintah-Nya, karena tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
azab Allah, apabila Dia telah menjatuhkan azab kepada hamba-Nya. Kalau 
manusia yang bergelimang dosa itu tidak diazab di dunia, jangan dikira 
bahwa itu adalah karena kekuasaan atau keperkasaan seseorang, tetapi 
adalah karena Allah menghendaki yang demikian itu agar mereka mendapat 
siksaan lebih keras dan lebih pedih di akhirat, sebagaimana firman Allah: 


As 54 CAR 3211 NG > SI ». FAN 
LGA KA AG TEE Sa NA 
» Ag, 
s A; 
Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang 
waktu yang Kami berikan kepada mereka lebih baik baginya. Sesungguhnya 
tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka hanyalah agar dosa 


mereka semakin bertambah; dan mereka akan mendapat azab yang 
menghinakan. (2 li 'Imr4n/3: 178) 


(32) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan, kebesaran dan keperkasaan-N ya ialah ditundukkan-N ya laut bagi 
manusia hingga kapal bisa berlayar di laut laksana gunung besar atau suatu 
perkampungan di atas air. 

Ayat ini mengibaratkan kapal-kapal berlayar seperti gunung-gunung. 
Ayat ini mengisyaratkan pula, bahwa sesungguhnya gunung-gunung itu juga 
bergerak, sesuatu yang sulit dicerna bagi orang awam, namun sesuatu yang 
sudah diterima dalam ilmu geologi. Seperti sering dikatakan oleh para ahli 
geologi bahwa gunung-gunung sesungguhnya mengapung seperti laiknya 
kapal-kapal mengapung di samudra. Dalam ayat ini, Allah justru 
memperlihatkan bahwa kapal yang berlayar itu ibarat gunung, yang bagi 
orang awam tentu sulit memahaminya. Bagi orang awam gunung-gunung itu 
tampak diam. Gunung-gunung (dalam hal ini sebagai bagian 
kontinen/benua) pada kenyataannya memang mengapung di atas astenosfer 
dan bergerak seperti halnya kapal yang berlayar (lihat penjelasan pada Juz 
20, an-Nami/27: 88). Seperti diketahui, baru pada dekade tahun 1960-an 
teori apungan benua, yang cikal bakalnya sudah dimulai pada awal abad ke- 
20, bersama teori pemekaran tengah samudra melandasi teori tektonik 
lempeng, ditemukan para ilmuwan. 

(33) Seandainya Allah menghendaki kapal yang berlayar tadi tidak dapat 
berlayar lagi, maka Dia akan menahan angin yang mendorong kapal tadi 
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bergerak dan berlayar, dan tinggallah kapal itu tetap dipermukaan air tidak 
dapat maju atau mundur. 

Orang-orang yang dapat mengerti dan menyadari hal ini ialah orang- 
orang yang mempunyai pandangan luas, sabar dan patuh kepada perintah 
Allah senantiasa mensyukuri nikmat yang dikaruniakan Allah kepadanya. 
Adanya bencana yang terjadi pada suatu tempat berupa gempa bumi, tanah 
longsor, ombak yang menghanyutkan dan membinasakan, dan lain-lain 
dianggap oleh sebagian orang hanya kejadian alam yang tidak ada hubungan 
sedikit pun dengan kekuasaan Allah. Firman Allah: 


EA IA AE SN re HB: A á S5, 


Dan berapa banyak tanda-tanda (kebesaran Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka lalui, namun mereka berpaling daripadanya. (Y usuf/12: 105) 


Ayat ini merupakan kelanjutan ayat sebelumnya (asy-Syura/42: 32), 
bahwa setelah berhasil mengapung di atas air, kapal tradisional memerlukan 
energi angin sebagai penggerak. Dengan adanya angin kapal layar dapat 
terdorong dan dengannya dapat pula dikendalikan melalui penggunaan layar 
dan kemudi. Apabila hembusan angin terhenti, praktis kapal tidak dapat 
bergerak. Dengan tidak adanya angin, gelombang laut pun akan terhenti pula. 

(34) Pada ayat ini diterangkan bahwa selain Allah kuasa menahan angin 
sehingga kapal itu tidak dapat beranjak dari tempatnya, Dia juga kuasa 
menghancurkan kapal itu dengan mengirimkan angin topan yang menjadikan 
kapal yang berlayar itu oleng, tak menentu arah yang ditempuh, tak akan 
sampai ke sasaran yang dituju, akhirnya tenggelam ke dasar laut akibat 
penumpangnya yang bergelimang dosa. Tetapi yang demikian itu jarang 
terjadi, karena Allah telah memberi maaf dan mengampuni sebagian besar 
dari mereka, sehingga mereka selamat dalam perjalanannya mengarungi laut 
yang luas ke tempat yang dituju. 

(35) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa hal-hal yang telah 
digambarkan di atas menunjukkan kekuasaan dan keperkasaan-N ya; kiranya 
orang-orang yang selalu membantah dan tidak mau mengakui kekuasaan 
Allah dapat menyadari bahwa yang dapat memberikan manfaat dan 
mendatangkan mudarat tidak lain hanyalah Allah dan kalau Dia 
menghendaki, maka tidak seorang pun yang dapat menghindar atau luput 
dari azab yang telah ditetapkannya itu. 


Kesimpulan 

1. Manusia pada umumnya apabila diberi rezeki berlebihan menjadi 
takabur, karena itu Allah memberikan kepada hamba-Nya rezeki sesuai 
dengan kebijaksaaan dan kemaslahatan hamba-Nya, karena Dia Maha 
M engetahui. 
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2. Di antara tanda-tanda kebesaran Allah ialah diciptakan-Nya langit dan 
bumi beserta isinya seperti binatang dengan segala bentuk corak dan 
namanya. Apabila Allah menghendaki, Dia kuasa mengumpulkan semua 
manusia di akhirat nanti. 

3. Musibah yang menimpa manusia adalah akibat perbuatannya sendiri, 
dan Allah mengampuni sebagian besar dosa-dosa mereka dengan tidak 
melimpahkan bencana pada semua umat manusia. 

4. Tidak seorang pun yang luput dari siksaan Allah karena yang dapat 
memberikan pertolongan hanyalah A Ilah. 

5. Sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah ialah ditundukkan air 
sehingga kapal dapat berlayar di atasnya dengan bebas: Allah juga kuasa 
menahan angin sehingga kapal tidak dapat berlayar atau Allah 
menghancurkan kapal itu dengan mengirim angin topan sehingga kapal 
itu tenggelam. 

6. Orang-orang yang tetap membangkang dan tidak mau mengakui 
kekuasaan Allah tidak akan menemukan jalan keluar sehingga luput dari 
siksa Allah. 

1. Ketika mendapatkan musibah manusia harus bersabar, dan ketika 
mendapatkan nikmat manusia harus bersyukur. 


KIAT-KIAT MEMPEROLEH ANUGERAH ILAHI 
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Terjemah 

(36) Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu adalah 
kesenangan hidup di dunia. Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada di sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya 
kepada Tuhan mereka bertawakal, (37) dan juga (bagi) orang-orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka 
marah segera memberi maaf, (38) dan (bagi) orang-orang yang menerima 
(mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka, (39) dan (bagi) 
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orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, mereka 
membela diri. 


Kosakata: Syurts)'s5 (asy-Syur #42: 39) 


Syurt berasal dari fi'il syira-yasyuru-masyuratan/syurt artinya 
bermusyawarah. Kata syurt adalah bentuk maj dar seperti juga masyuratan, 
meskipun yang kedua ini dapat dianggap sebagai bentuk isim maf'ul yaitu 
dimusyawarahkan. Dalam ayat 38 ungkapan wa amruhum syurt bainahum 
artinya, "Dan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antarmereka,” 
dapat pula diartikan, "Dan urusan mereka dimusyawarahkan antarmereka.” 
Kedua terjemahan itu mengandung maksud yang sama. Bermusyawarah 
dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan yang menyangkut 
kepentingan orang banyak memang diperintahkan agama (lihat Surah ? li 
'Imran/3: 159) yaitu dengan membicarakannya secara terbuka, melibatkan 
para ahli dan orang-orang yang ada hubungannya dengan penyelesaian 
persoalan tersebut, dan keputusannya diambil dengan mempertimbangkan 
kemaslahatan bersama. Jadi hampir sama dengan sistem demokrasi, tetapi 
pengambilan keputusan tidak selalu berdasarkan pada suara terbanyak, 
karena harus memperhatikan prinsip-prinsip dan ketentuan agama serta 
kemaslahatan umum. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tanda-tanda keesaan-N ya, 
kebesaran, kekuasaan, dan keperkasaan-N ya dengan menciptakan langit dan 
bumi, menundukkan lautan yang tak bertepi itu sehingga kapal-kapal dan 
perahu-perahu dapat berlayar dengan bebasnya. Dalam ayat-ayat berikut ini 
Allah menunjukkan bahwa cinta dunia yang berlebihan dapat menghalangi 
manusia melihat dan memahami kebesaran A Ilah, padahal yang ada pada sisi 
Allah itu sungguh lebih baik dan kekal. 


Tafsir 

(36) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa kesenangan hidup manusia 
baik berupa kekayaan, rezeki harta yang bertumpuk, maupun keturunan dan 
lain-lain adalah kesenangan yang tidak berarti dan kurang bernilai karena 
bagaimanapun menumpuknya harta, waktu untuk memilikinya terbatas. Pada 
waktunya nanti akan berpisah karena kalau bukan manusia yang 
meninggalkannya, maka benda-benda itu sendiri yang akan meninggalkan 
manusia, sedangkan pahala dan nikmat yang ada pada sisi Allah jauh lebih 
baik dibandingkan dengan kesenangan dan kemegahan dunia itu, karena apa 
yang ada disisi Allah kekal dan abadi, sedangkan kesenangan dunia 
semuanya fana dan akan lenyap. Ayat ini ditutup dengan suatu ketegasan 
bahwa kesenangan yang kekal dan abadi itu hanya untuk orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, orang-orang yang bertawakal dan 
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berserah diri kepada Tuhan yang telah memelihara dan berbuat baik kepada 
mereka. 

Al-Qur'ubi dalam tafsirnya menukil riwayat dari Ali yang mengatakan 
bahwa ketika Abu Bakar mengumpulkan harta dari Bani Murrah beliau 
mendermakan seluruh uang tersebut untuk kebaikan karena mengharapkan 
keridaan Allah. Perbuatannya tersebut dicela oleh orang-orang musyrik 
sedangkan orang-oranag kafir menyalahkan tindakannya, maka turunlah ayat 
36 dan 37 surah ini. 

(37) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa yang akan memperoleh 
kesenangan yang abadi di akhirat nanti ialah orang-orang yang menjauhi 
dosa-dosa besar seperti membunuh, berzina dan mencuri, serta 
menghindarkan hal-hal yang tidak dibenarkan syara', akal sehat, dan akhlak 
mulia, baik berupa ucapan maupun perbuatan. Begitu juga orang-orang yang 
apabila amarahnya timbul, mereka diam menahan amarahnya, memaafkan 
orang yang menyebabkan kemarahannya dan tidak ada dalam batinnya 
sedikit pun rasa dendam. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw tidak pernah 
membela kepentingan dirinya kecuali apabila hukum-hukum Allah dilanggar 
dan dihinakan. 

Sifat pemaaf adalah sifat yang dekat kepada takwa dan memang 
diperintah Allah, sebagaimana firman-N ya: 


EELEE 


SAI 2 Na ol 
Pembebasan/pemaafan itu lebih dekat kepada takwa. (al-B agarah/2: 237) 


Dan firman-N ya: 


Jadilah pemaaf dan Sean orang one yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh. (al-A “r#/7: 199) 


(38) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang menyambut baik 
panggilan Allah kepada agama-Nya seperti mengesakan dan menyucikan 
Zat-Nya dari penyembahan selain Dia, mendirikan salat fardu pada 
waktunya dengan sempurna untuk membersihkan hati dari iktikad batil dan 
menjauhkan diri dari perbuatan mungkar, baik yang tampak maupun yang 
tidak nampak, selalu bermusyawarah untuk menentukan sikap di dalam 
menghadapi hal-hal yang pelik dan penting, semuanya akan mendapatkan 
kesenangan yang kekal di akhirat . Dalam ayat yang serupa, Allah berfirman: 


PN AYAT 


Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. (2 li 'Imr4n/3: 159) 
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Demikian pula menginfakkan rezeki di jalan Allah, membelanjakannya di 
jalan yang bermanfaat bagi pribadi, masyarakat, nusa, dan bangsa. M ereka 
juga akan mendapatkan kesenangan yang kekal di akhirat. Dalam ayat lain 
Allah berfirman: 


>% NA 5423753) A can 
NA a yet yan kag AAN 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang 
telah Kami berikan kepadamu. (al-Baqarah/2: 254) 


Dan firman-N ya: 


A) LAH 


2ds rr, r ro A 21r SL 221 A 
O OAH EARRA 


Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik. (al-Baqarah/2: 267) 


(39) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa di antara sifat orang- 
orang yang akan memperoleh kebahagiaan yang kekal abadi di akhirat ialah 
orang-orang yang apabila diperlakukan semena-mena oleh orang lain, ia 
akan membela diri dan membalas kepada orang yang menzaliminya tersebut, 
dengan syarat pembelaan diri itu tidak melampaui kezaliman yang 
menimpanya. Dalam pembelaan diri ini mereka akan mendapat pertolongan 
dari Allah, sebagaimana firman-N ya: 


|| 


1 2 2 
ARAI Rer ILE redy ILAI au 
ANA pa SAE PPN EG Jêng NE A3 


Demikianlah, dan barang siapa membalas seimbang dengan (kezaliman) 
penganiayaan yang pernah dia derita kemudian dia dizalimi (lagi), pasti 
Allah akan menolongnya. (al-! ajj/22: 60) 


Kesimpulan 
1. Kenikmatan yang diberikan Allah kepada manusia di dunia hanya 
merupakan kenikmatan yang tidak kekal. 
2. Karunia yang ada di sisi Allah diberikan kepada orang-orang berikut ini: 
a. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
b. Orang-orang yang bertawakal dan berserah diri kepada-Nya. 
c. Orang-orang yang menjauhi dosa besar dan perbuatan-perbuatan 
keji. 
d. Orang-orang yang apabila marah sanggup menahan marahnya. 
e. Orang-orang yang menerima baik seruan Tuhannya. 
f. Orang-orang yang mendirikan salat. 
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g. Orang-orang yang memutuskan urusan dengan musyawarah dan 
mufakat. 

h. Orang-orang yang menafkahkan rezeki yang diberikan kepadanya di 
jalan Allah. 

i. Orang-orang yang membela diri bila diperlakukan dengan zalim. 


BERSABAR DAN MEMBERI MAAF LEBIH BAIK 
DARIPADA BALAS DENDAM 
4 
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Terjemah 


(40) Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat) 
maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang 
zalim. (41) Tetapi orang-orang yang membela diri setelah dizalimi, tidak ada 
alasan untuk menyalahkan mereka. (42) Sesungguhnya kesalahan hanya ada 
pada orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas 
di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. M ereka itu mendapat siksa yang 
pedih. (43) Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang 
demikian itu termasuk perbuatan yang mulia. 


Kosakata: 'Azmil-'U mur sa a; (asy-Syur442: 43) 


'Azmil-umur adalah tark?b i«i yaitu susunan kata majemuk. Fi'il 
'azama-ya'zimu-'azman-'azamatan/ az?matan artinya berniat, bermaksud, 
berketetapan hati. Umur adalah bentuk jamak dari amr artinya urusan atau 
persoalan. "Azmil-umyr artinya: Urusan atau persoalan atau hal-hal yang 
telah diniatkan, dikehendaki dengan ketetapan hati yang mantap. Pada ayat 
43 Allah menegaskan bahwa siapa yang sabar dan mau memaafkan sungguh 
termasuk sikap yang baik dan hal-hal yang diutamakan, termasuk perbuatan 
yang mulia. Di antara 25 nabi dan rasul terdapat lima nabi dan rasul yang 
sangat mulia karena sabar, teguh pendirian, tabah menghadapi berbagai 
kesulitan, dan gigih dalam perjuangan sehingga mencapai hasil yang 
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gemilang, yaitu Nabi Nuh, Nabi Ibrahin, Nabi Musa, Nabi Isa dan Nabi 
Muhammad saw, sehingga kelima nabi ini diberi gelar ulul-'azmi, artinya 
memiliki kemantapan dan kemuliaan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memuji orang-orang yang membela 
dirinya karena dianiaya. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
bahwa pembelaan diri itu haruslah seimbang dengan berat atau ringannya 
penganiayaan tersebut. 


Tafsir 

(40) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa perbuatan membela diri 
yang dilakukan seseorang yang dianiaya orang lain hendaklah ditujukan 
kepada pelaku penganiayaan dan seimbang dengan berat atau ringannya 
penganiayaan tersebut. Tindakan balasan atau pembelaan diri yang 
berlebihan tidak dibenarkan agama, hal ini sesuai dengan firman Allah: 


es, IG 


„2x2 Aar z KARAAT - | 
SEE SEA Jing EN AC Sel uya 


Barang siapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu. (al-B agarah/2: 194) 


Di ayat lain Allah berfirman: 


12 p 
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Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar. (an-NaYl/16: 126) 


Dalam situasi saat ini orang-orang yang dianiaya oleh orang lain mungkin 
tidak bisa langsung membela diri atau menuntut haknya kepada orang-orang 
yang menganiayanya, karena berbagai keterbatasan, Ia bisa meminta 
pertolongan pihak-pihak berwajib yang bisa melakukan tindakan untuk 
membela haknya, seperti polisi, pengadilan dan sebagainya. Perlu diingatkan 
bahwa hak seseorang harus dipertahankan, jangan hanya berdiam diri ketika 
orang lain merampas haknya. Banyak hadis yang menerangkan tentang hak- 
hak seperti: 


Se Du PST SO Una EN ban ak ga Ki Site ne e Bean ME La A TN 
Ah ab ap Uga af aas Oa Walah Op J3 pan Agi Ge IL Op Jp 


(sie agyi ola) 
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Siapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka ia adalah 
seorang yang syahid. Siapa yang terbunuh karena mempertahankan 
(keselamatan) nyawa, keluarga, dan agamanya, maka ia adalah seorang yang 
syahid. (Riwayat A bu Dawud dan at-T irmi ©) 


Sekalipun demikian, ayat ini juga menganjurkan untuk tidak membalas 
kejahatan orang lain, tetapi memaafkan dan memperlakukan dengan baik 
orang yang berbuat jahat kepada kita karena Allah akan memberikan pahala 
kepada orang-orang yang memaafkan kesalahan orang lain, selain itu 
memaafkan orang lain adalah penebus dosa. Firman Allah: 


NGNE pri IE SAB 
Dan luka-luka (pun) ada giji-nya (balasan yang sama). Barang siapa 


melepaskan (hak qi; 4 )nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. (al- 
M #idah/5: 45) 


Ayat 40 ini ditutup dengan suatu penegasan bahwa Allah tidak menyukai 
orang-orang zalim yang melampaui batas ketika melakukan pembalasan atas 
kejahatan yang pernah dialaminya. 

(41-42) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang berbuat 
sesuatu karena membela diri dari satu penganiayaan atau suatu kejahatan 
yang menimpanya, tidak ada jalan untuk menuntutnya dari sisi hukum dan ia 
tidak berdosa karena dia melakukannya berdasarkan hak. Tetapi orang-orang 
yang berbuat zalim, berbuat kejahatan di bumi dan melampaui batas dalam 
memberikan pembalasan, mereka itulah yang dapat dituntut dan akan 
mendapat azab dan siksa yang pedih di akhirat kelak. 

(43) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang sabar 
dan memaafkan perbuatan jahat yang dilakukan orang lain atas dirinya, 
sedangkan ia sanggup membalasnya, mereka itu telah melakukan sesuatu 
yang utama dan mereka itu berhak menerima pahala yang banyak. 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa seorang laki-laki mencaci maki 
Abu Bakar, sedangkan Nabi duduk bersamanya, tersenyum, begitu banyak 
caci maki itu sehingga Abu Bakar membalas caci maki tersebut. Kemudian 
Nabi marah dan bangun dari duduknya, lalu Abu Bakar mengikutinya dan 
berkata, “Ya Rasulullah, dia telah mencaci makiku sedangkan engkau duduk 
(melihatnya), ketika aku membalas caci makinya engkau marah dan bangkit 
(meninggalkanku).” Rasul kemudian menjawab, “Sesungguhnya (ketika 
engkau dicaci) malaikat ada bersamamu membalas caci maki orang tersebut, 
ketika engkau membalas caci maki itu, hadirlah setan (di situ), maka aku 
tidak mau duduk bersama setan.” Kemudian Rasul bersabda, "Ya Abu 
Bakar, ada tiga hal yang semuanya benar, yaitu: 

1. Seorang hamba dianiaya, lalu dia memaafkan penganiayanya itu, maka 
ia akan dimuliakan Allah dan dimenangkan atas musuhnya. 
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2. Seorang laki-laki yang memberikan suatu pemberian dengan maksud 
mengeratkan hubungan silaturahmi akan diberi Allah tambahan rezeki 
yang banyak. 

3. Orang yang meminta-minta dengan maksud memperkaya diri akan 
dikurangi Allah rezekinya.” 


Kesimpulan 

1. Suatu kejahatan dibalas dengan kejahatan yang sama, tetapi barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat 
kepadanya, ia akan diberi pahala oleh Allah. Allah tidak menyukai orang 
yang berbuat zalim. 

2. Tindakan orang-orang yang membela diri dari kezaliman yang 
menimpanya, tidak ada alasan untuk dituntut karena dibolehkan oleh 
agama. 

3. Orang-orang yang berbuat kejahatan atau membalas lebih dari kezaliman 
yang menimpanya, dia dapat dituntut dan akan mendapat siksa di sisi 
Allah. 

4. Orang yang bersabar dan memaafkan penganiayaan dan perbuatan jahat 
yang menimpanya, dia telah berbuat yang utama dan akan mendapat 
pahala yang banyak. 


ORANG YANG DIBIARKAN SESAT 
TIDAK AKAN MENDAPAT PETUNJUK 
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Terjemah 

(44) Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada 
baginya pelindung setelah itu. Kamu akan melihat orang-orang zalim ketika 
mereka melihat azab berkata, “Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke 
dunia)?” (45) Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam 
keadaan tertunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan 
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yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada hari Kiamat.” Ingatlah, sesungguhnya orang-orang zalim 
itu berada dalam azab yang kekal. (46) Dan mereka tidak akan mempunyai 
pelindung yang dapat menolong mereka selain Allah. Barang siapa dibiarkan 
sesat oleh Allah tidak akan ada jalan keluar baginya (untuk mendapat 
petunjuk). 


Kosakata: 
1. Maraddin 55 (asy-Syur#42: 44) 


Maraddin adalah bentuk majdar dari fi'il úy 4 8, 85 3, artinya: 
mengembalikan, menolak, menempatkan kembali. Ayat 44 diakhiri dengan 
ungkapan pertanyaan Ji 5-54 d JA of Old Ngah CJ artinya, “Ketika 
mereka (orang-orang zalim) melihat azab, mereka berkata, 'A dakah kiranya 
jalan untuk kembali (ke dunia)'?” Maksudnya, mereka menolak azab itu dan 
mengharapkan untuk dapat kembali hidup di dunia supaya dapat berbuat 
baik sehingga tidak diazab. Setelah memasuki alam akhirat maka tidak ada 
lagi kesempatan untuk kembali hidup di dunia. M asa beramal sudah habis 
karena kehidupan dunia sudah berakhir, kemudian semua manusia harus 
menghadapi masa pembalasan di alam akhirat, oleh karena itu harapan 
mereka sia-sia belaka. Sesal dahulu pendapatan dan sesal kemudian tak 
berguna, begitulah peribahasa telah mengingatkan kita semua. 


2. “arfun khafiyyun "42 555 (asy-Syur#42: 45) 


° arf adalah bentuk tark?b wasfi rangkaian susunan kata sifat. ° arf artinya 
ujung atau sudut. Khafiyy artinya lemah, tidak keras atau lesu. ° arfun 
khafiyyun artinya sudut pandang yang lemah, lesu dan minta dikasihani. 
Ayat 45 menggambarkan tentang orang-orang kafir dan sesat ketika mereka 
dihadapkan pada pelaksanaan azab dan siksa neraka, mereka tertunduk lesu 
dan merasa lemah dan hina, sebagaimana dilukiskan dengan ungkapan: 
A Sp Lp Urai artinya: mereka melihat dengan pandangan yang lemah 
dan lesu, seperti minta dikasihani. Demikianlah digambarkan dalam Al- 
Our'an untuk menjadi pelajaran bagi kita semua tentang keadaan orang- 
orang yang ketika hidup mereka di dunia mengingkari petunjuk agama dan 
berperilaku bermewah-mewah memperturutkan hawa nafsu tanpa kendali 
agama maupun akal. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa orang-orang yang berbuat 
aniaya kepada manusia dan berlaku zalim di muka bumi, mereka itu akan 
diazab dengan azab yang pedih. Maka dalam ayat-ayat berikut ini Allah 
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menerangkan siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah tidak ada seorang 
pemimpin pun yang akan memberi petunjuk baginya dan mereka akan 
dimasukkan ke neraka dalam keadaan hina. 


Tafsir 

(44) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa apa yang dikehendaki-N ya 
pasti menjadi kenyataan dan tak seorang pun yang dapat menghalangi-N ya; 
sebaliknya apa yang tidak dikehendaki-N ya, tidak akan terjadi. Barang siapa 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah tidak akan ada yang menyesatkannya, 
dan barang siapa yang telah dibiarkan sesat oleh Allah, karena selalu berbuat 
kejahatan tidak akan ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk ke 
jalan yang benar, yang akan membantunya dia mencapai kebahagiaan dan 
keberuntungan. Firman A Ilah: 


(ES SA : Y 


Dan barang siapa disesatkan-N ya, maka engkau tidak akan mendapatkan 
seorang penolong yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (al-K ahf/18: 
17) 


Orang-orang kafir di akhirat nanti ketika melihat dan menyaksikan azab 
di depan matanya, berangan-angan bisa kembali lagi ke dunia untuk berbuat 
baik dan beriman. Mereka berkata, “Apakah masih ada jalan bagi kami 
untuk kembali ke dunia?” Andaikata mereka itu dapat kembali lagi ke dunia, 
mereka tidak juga akan beriman dan berbuat baik, mereka akan tetap saja 
melanggar larangan-larangan Allah. Hal ini digambarkan pula oleh Allah 
dalam ayat yang lain dengan firman-N ya: 


note A AAN ERN ce 5 AAN 
BERIG c ES; GAN o 
2.5 AA PIL Ka na PAWEH 
WA UGU Baa PARA NG Vi Gal 


OK IA 


Dan seandainya engkau (M uhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, mereka berkata, “Seandainya kami dikembalikan (ke dunia), tentu 
kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman.”T etapi (sebenarnya) bagi mereka telah nyata kejahatan 
yang mereka sembunyikan dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali apa yang telah dilarang 
mengerjakannya. M ereka itu sungguh pendusta. (al-A n' 4m/6: 27-28) 


72 42. ASY -SY @R? JUZ 25 


(45) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa ketika orang-orang kafir 
ini dihadapkan ke neraka, mereka sangat takut dan merasa hina karena 
mereka tahu dan yakin bahwa itu adalah akibat dari pelanggaran- 
pelanggaran dan dosa yang telah dilakukannya, mereka mengetahui 
kebesaran serta kekuasaan Tuhan yang telah didurhakainya. Mereka tidak 
dapat menatap api neraka yang menyala-nyala itu, mereka melihatnya 
dengan lirikan mata yang penuh kelesuan, sama halnya dengan orang yang 
digiring untuk dibunuh ketika ia melihat pedang yang mengkilat yang akan 
menghabiskan nyawanya. Dia tidak akan mampu menatap pedang itu, tetapi 
dia melihatnya dengan lirik mata dan dalam keadaan lesu dan mencuri-curi 
penglihatan. 

Pada waktu itu orang-orang mukmin berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang yang merugi ialah orang-orang yang telah menganiaya dirinya sendiri 
sehingga mereka dimasukkan ke dalam neraka dan tidak memperoleh sedikit 
pun nikmat dan kesenangan yang abadi di dalam surga: mereka dipisahkan 
dengan orang yang disayanginya, sahabat-sahabatnya, dan familinya.” Ini 
adalah suatu kerugian yang tak ada taranya. 

Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang kafir akan berada 
dalam siksaan yang berkepanjangan yang tak ada habis-habisnya. Tidak ada 
jalan bagi mereka untuk lepas dan menghindar dari siksaan itu. 

(46) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa seseorang tidak akan mendapat 
pertolongan dari siapa pun untuk menyelamatkan mereka dari siksa yang 
menimpa mereka. Berhala-berhala yang pernah disembah mereka di dunia 
tidak dapat sama sekali memberi pertolongan, bahkan mustahil akan dapat 
membela mereka dan melepaskan mereka dari azab yang sedang menimpa 
mereka. Ayat 46 ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa orang yang 
dibiarkan Allah sesat itu telah menjadi watak dan tabiat mereka akan selalu 
berbuat kejahatan, kerusakan dan pelanggaran-pelanggaran terhadap 
larangan agama: mereka tidak akan dapat lagi diperbaiki, tidak akan dapat 
lagi melakukan hal-hal yang hak dan benar di dunia ini, dan tidak akan dapat 
memasuki surga Jannatun-N a' 8m di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang dibiarkan Allah sesat tak akan mendapat pemimpin 
yang menolongnya dan tidak akan mendapat petunjuk. 

2. Orang-orang zalim ketika melihat azab, mereka ingin kembali ke dunia: 
mereka merasa hina dan tunduk berlutut ketika dihadapkan ke neraka. 

3. Orang-orang mukmin berkata, bahwa orang-orang yang merugi ialah 
orang-orang yang kehilangan dirinya sendiri dan keluarga mereka di hari 
Kiamat. 

4. Orang-orang yang zalim berada dalam neraka yang kekal dan tidak 
mempunyai pelindung yang dapat menolong mereka. 
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TIDAK SEORANG PUN DAPAT 
EPASKAN DIRI DARI AZAB ALLAH 


= 
m 
r 


Terjemah 

(47) Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah suatu hari 
yang tidak dapat ditolak (atas perintah dari Allah). Pada hari itu kamu tidak 
memperoleh tempat berlindung dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa- 
dosamu). (48) Jika mereka berpaling, maka (ingatlah) Kami tidak mengutus 
engkau sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). Dan sungguh, apabila Kami merasakan kepada 
manusia suatu rahmat dari Kami, dia menyambutnya dengan gembira; tetapi 
jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri 
(niscaya mereka ingkar), sungguh, manusia itu sangat ingkar (kepada 
nikmat). (49) Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, 
(50) atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki dan perempuan, dan 
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha Mengetahui, 
M ahakuasa. 


Kosakata: “A g'ma r (asy-Syur442: 50) 


'Ag'ma adalah kata sifat yang menyerupai isim f#il, seperti «a'f 
(lemah), qall (sedikit), «asl (rendah, hina).'Aq?ma berasal dari fi'il 
'agama/ agima-ya' gimu-'ugman-'agaman artinya mandul atau tidak subur. 
Pada ayat 50 lafalnya “agêman dalam posisi manjub karena berkedudukan 
sebagai maf'ul bih yaitu obyek. Pada ayat tersebut “agêman menjadi maf' ul 
£mi (obyek kedua), sedangkan maf' ul awwal (obyek pertama) adalah man 
yaitu seseorang. Kalimat pada ayat tersebut yaitu: wayaj'alu man yasytu 
“agêman artinya: dan Dia (Allah) menjadikan seseorang yang dikehendaki 
menjadi mandul. Maksudnya yaitu Allah M ahakuasa menciptakan langit, 
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bumi dan segala isinya, dan menjadikan manusia berpasang-pasangan ada 
laki-laki dan ada perempuan, tetapi Allah dapat juga menjadikan seseorang 
mejadi mandul, tidak punya anak dan keturunan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa orang-orang kafir di hari 
Kiamat nanti tidak akan memperoleh tempat berlindung yang dapat 
menyelamatkan mereka dari siksa Allah yang amat pedih; dan mereka itu 
tidak dapat mengingkari kesalahan yang telah diperbuat dan dosa yang telah 
dilakukan. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menyebutkan tabiat manusia 
yakni ia gembira kalau mendapat nikmat dan kalau ia mendapat kesusahan ia 
mengingkari nikmat. 


Tafsir 

(47) Allah menerangkan bahwa Dia telah memerintahkan agar manusia 
patuh dan taat serta menerima seruan Rasul-Nya, agama Allah yang 
disampaikan sebelum datang hari dimana tidak seorang pun dapat menahan, 
menolak dan menghalangi kedatangannya yaitu hari Kiamat. Pada hari itu 
mereka tidak mempunyai suatu tempat pun untuk berlindung yang akan 
menyelamatkan mereka dari kesusahan, dan mereka itu tidak dapat 
mengingkari kejahatan-kejahatan yang telah diperbuatnya di dunia, karena 
semuanya itu sudah tertera dengan jelas di dalam buku catatan amalan 
masing-masing dan lidah serta anggota tubuh mereka pun menjadi saksi. 
Bagaimana pun juga mereka tidak akan dapat melarikan diri dan menghindar 
dari kedahsyatan hari itu. Dalam hubungan ini Allah berfirman: 


& Ë z a Pa 

BETA 0 TN LA YA AL . TSM appa 
BANK YAN INA 
Pada hari itu manusia berkata, “Ke mana tempat lari?” Tidak! Tidak ada 


tempat berlindung! Hanya kepada Tuhanmu tempat kembali pada hari itu. 
(al-Qiy4mah/75: 10-12) 


(48) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa apabila Nabi Muhammad 
saw telah menunaikan tugas menyampaikan risalah menyeru orang-orang 
musyrik kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus, tetapi mereka itu 
tidak menyambut baik dan tidak mau menerimanya bahkan mereka itu tetap 
menolak dan berpaling dari kebenaran, maka hendaklah Rasul membiarkan 
sikap mereka tanpa perlu gusar dan cemas. Hal ini dikarenakan Rasul tidak 
diberi tugas mengawasi dan meneliti amal perbuatan orang-orang musyrik 
itu, tetapi dia hanya diberi tugas menyampaikan apa yang diturunkan dan 
diperintahkan Allah kepadanya. Apabila Nabi Muhammad saw telah 
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melaksanakan kewajibannya, maka beliau sudah dianggap menunaikan 
misinya, sebagaimana firman A Ilah: 


schei Rd ae 


M aka sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, dan Kamilah yang 
memperhitungkan (amal mereka). (ar-Ra' d/13: 40) 


Dan firman-N ya: 


OEL SEAIA O a NG Ki 


Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau (Muhammad) 
hanyalah pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka, (al-G 4syiyah/88: 21-22) 


Dan firman-N ya pula: 

AE AGAN AN Li 
Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (al-Bagarah/2: 272) 


Selanjutnya Allah menerangkan tabiat dan watak manusia, yaitu apabila 
diberi kekayaan, dikaruniai kesenangan hidup, kesejahteraan jasmani, 
perasaan aman sentosa, mereka senang dan gembira atas karunia tersebut, 
bahkan sering menimbulkan perasaan angkuh dan takabur. Tetapi 
sebaliknya, apabila mereka ditimpa kemiskinan, penyakit, musibah yang 
bermacam-macam berupa banjir dan kebakaran sebagai akibat dosa dan 
maksiat yang dikerjakannya, mereka mengingkari semua karunia yang telah 
diberikan Allah kepadanya. Mereka lupa akan karunia itu, bahkan mereka 
juga lupa mengerjakan kebaikan. Demikianlah sifat orang kafir dan tidak 
beriman kepada Allah. Berbeda dengan orang-orang yang benar-benar 
beriman kepada Allah, mereka bersyukur, beriman dan beribadah semakin 
mantap. Apabila mereka tidak atau belum memperoleh karunia, mereka 
bersabar karena mereka percaya kepada ketentuan Allah: segala sesuatu 
dikembalikan kepada Allah, mereka menyesuaikan diri dengan firman A Ilah: 


AN 
SAN (pat SPIN 


Dan kepada Allah-lah segala 2 dikembalikan. (al-B agarah/2: 210) 
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(49-50) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang 
menciptakan langit dan bumi, memiliki, berkuasa dan berbuat sekehendak- 
Nya terhadap apa yang ada di langit dan di bumi. Apa saja yang Dia 
kehendaki pasti terwujud dan menjadi kenyataan, dan apa yang tidak Dia 
kehendaki tidak terwujud. Dia memberikan nikmat kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Tidak seorang pun dapat menghalangi apa yang 
dikehendaki-N ya tidak seorang pun dapat memberikan nikmat kepada siapa 
yang tidak dikehendaki-Nya. Dia-lah yang menciptakan segala sesuatu 
menurut kehendak-Nya. Dia-lah yang memberikan keturunan anak 
perempuan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, memberikan keturunan 
anak laki-laki kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan memberikan 
keturunan anak laki-laki dan perempuan, dan ada pula yang dijadikannya 
mandul, tidak memiliki keturunan, semua itu ada hikmahnya. 

Semuanya itu menunjukkan ke-M ahakuasaan Allah yang tidak seorang 
pun dapat menentang-Nya. Dia berbuat sekehendak-Nya sesuai dengan 
kodrat-Nya dan tidak seorang pun yang sanggup merintangi-N ya atau turut 
membantu mengatur keinginan-N ya. 

Ayat ini ditutup dengan satu ketegasan, bahwa Allah Maha M engetahui 
siapa-siapa yang layak dan berhak dianugerahi tiap-tiap macam karunia 
tersebut di atas. Dia Mahakuasa menciptakan apa yang dikehendaki dan 
berbuat sekehendak-N ya menurut kebijaksanaan dan ilmu-N ya. 


Kesimpulan 

1. Hendaklah manusia patuh kepada Allah sebelum datang hari Kiamat 
yang tidak diragukan kedatangannya. 

2. Tugas rasul adalah menyampaikan risalah Allah oleh sebab itu tidak 
perlu bersedih hati jika dakwahnya ditolak. 

3. Manusia apabila dikaruniai Allah rahmat, bergembira, tetapi apabila 
mereka ditimpa kesulitan akibat perbuatannya, mereka ingkar sering 
berputus asa, kemudian tidak mengerjakan kebaikan sedikit pun. 

4. Langit dan bumi adalah kepunyaan Allah, Dia menciptakan sesuai 
dengan apa yang Dia kehendaki. 

5. Anak adalah karunia Allah yang diamanahkan kepada orang tuanya, 
sebagaimana mandul adalah ketentuan Allah. 
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CARA TURUNNYA WAHYU 


Terjemah 

(51) Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 
berbicara kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang 
tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 
dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi, 
Mahabijaksana. (52) Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
(M uhammad) ru¥ (Al-Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau 
tidaklah mengetahui apakah Kitab (Al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi 
Kami jadikan Al-Qur'an itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk 
siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sungguh, 
engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus, (53) 
(Yaitu) jalan Allah yang milik-N yalah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Ingatlah, segala urusan kembali kepada Allah. 


Kosakata: Wayan (>; (asy-Syur#42: 51) 


WaYyun (wahyu) secara harfiyah berarti isyarat yang cepat, tersembunyi. 
Isyarat maksudnya pemberian informasi melalui lambang-lambang. “Cepat” 
berarti informasi itu mudah disampaikan oleh Allah dan mudah pula 
diterima oleh nabi. “Tersembunyi” berarti hanya diberikan kepada seorang 
nabi, dan orang biasa tidak mungkin menerima wahyu. 

Wahyu dari segi terminologis adalah firman (kaltm) Allah yang 
diturunkan kepada seorang nabi dari nabi-nabi-Nya. Kalam maksudnya 
firman yang ada suaranya berasal dari Allah, bukan isyarat, ilham, atau 
instink. Dan firman itu hanya disampaikan kepada nabi-N ya. 

Kata wahyu terdapat dalam Surah asy-Syur#42:51. Wahyu di dalam ayat 
itu adalah salah satu dari tiga bentuk pewahyuan kepada seorang nabi. 
Pewahyuan ini yaitu penyampaian pesan (firman) yang dipahami secara 
langsung, cepat, dan khusus kepada nabi-Nya. Al-Our'an tidak ada yang 
disampaikan dalam bentuk langsung seperti ini. Wahyu dalam bentuk ini 
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kepada Nabi Muhammad adalah hadis, yaitu makna dari Allah sedangkan 
perumusannya dalam bentuk teks oleh Nabi sendiri. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menjelaskan bermacam-macam 
nikmat yang nyata yang dikaruniakan kepada hamba-hamba-N ya. Pada ayat- 
ayat berikut ini Allah menerangkan tentang berbagai macam nikmat yang 
tidak nyata, yang sifatnya abstrak. Dijelaskan bahwa manusia itu terhijab 
dari Tuhan, karena mereka berada di alam kebendaan, sedangkan Tuhan 
M ahasuci dari yang demikian. Sekalipun terdapat dinding antara mereka dan 
Tuhan, namun jika mereka beribadah dengan ikhlas, mereka mengadakan 
hubungan dengan alam yang tinggi dan bermunajat dengan Tuhan. 


Tafsir 
(51) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Allah tidak akan berkata- 

kata dengan hamba-Nya kecuali dengan salah satu dari tiga cara seperti 

berikut ini: 

1. Dengan wahyu, yakni Allah menanamkan ke dalam hati sanubari 
seorang nabi suatu pengertian yang tidak diragukannya bahwa yang 
diterimanya adalah dari Allah. Seperti halnya yang terjadi dengan Nabi 
M uhammad saw. Beliau bersabda: 


van misa SU Ig an ebi 
(ot oal ala) AN SLS Adu 


Sesungguhnya RuYul Qudus telah menghembuskan ke dalam lubuk 
hatiku bahwasanya seseorang tidak akan meninggal dunia hingga dia 
menerima dengan sempurna rezeki dan ajalnya, maka bertakwalah 
kepada Allah dan berusahalah dengan cara yang sebaik-baiknya. 
(Riwayat Ibnu ! ibb4n) 


2. Di belakang tabir yakni dengan cara mendengar dan tidak melihat siapa 
yang berkata, tetapi perkataannya itu didengar, seperti halnya Allah 
berbicara dengan Nabi M usa, Firman Allah : 


aya < 


CEO 5. x 3 7 Ap 12 RX, ca 
SETTING AE LA EA AA, 


Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, (M usa) 
berkata, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-M u) kepadaku agar aku dapat 
melihat Engkau.” (Allah) berfirman, “Engkau tidak akan (sanggup) 
melihat-K u. (al-A“r#/7: 143) 
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3. Mengutus seorang utusan, yakni Allah mengutus Malaikat Jibril, maka 
utusan itu menyampaikan wahyu kepada siapa yang dikehendaki Allah, 
sebagaimana halnya Jibril turun kepada Nabi Muhammad saw dan 
kepada nabi-nabi yang lain. 


JE ie a) Lon a gagal Ka L 
Jl KEB a Ie IG Ah ade ahi ks AN Dgn) 
kih ii ad lala Ji jt Hi Ane NT 
EN g JEG UR JA eh kasa ai 
SAB SA Sa op Bip ah NR a ELIA 

(sae la) AKA ua OA 


“Aisyah meriwayatkan bahwa Al-! drij bin Hisyam bertanya kepada Nabi 
saw, “Bagaimana cara wahyu datang kepadamu?” Rasulullah saw 
menjawab, “Terkadang wahyu datang kepadaku seperti bunyi lonceng. 
Cara inilah yang sangat berat bagiku. Setelah ia berhenti, aku telah 
mengerti apa yang telah dikatakan-Nya: kadang-kadang malaikat 
mewujudkan dirinya kepadaku sebagai seorang laki-laki, lalu dia 
berbicara kepadaku, maka aku mengerti apa yang dibicarakannya”. 
Berkata “Aisyah ra, sesungguhnya saya lihat Nabi ketika turun kepadanya 
wahyu di hari yang sangat dingin, kemudian setelah wahyu itu berhenti 
terlihat dahinya bercucuran keringat. (Riwayat al-B ukh47?) 


Ayat ini ditutup dengan penegasan bahwa Allah itu Mahatinggi lagi 
Mahasuci dari sifat-sifat makhluk ciptaan-Nya. Dia disebut menurut 
kebijaksanaan-N ya, berbicara dengan hamba-hamba-Nya, adakalanya tanpa 
perantara baik berupa ilham atau berupa percakapan dari belakang tabir. 

(52) Allah menerangkan bahwa sebagaimana Dia menurunkan wahyu 
kepada rasul-rasul terdahulu Dia juga menurunkan wahyu kepada Nabi 
Muhammad saw berupa Al-Qur'an sebagai rahmat-Nya. Selanjutnya Allah 
menjelaskan bahwa M uhamamad saw sebelum mencapai umur empat puluh 
tahun dan berada di tengah-tengah kaumnya, belum tahu apa Al-Qur'an itu 
dan apa iman itu, dan begitu juga belum tahu apa syariat itu secara terperinci 
dan pengertian tentang hal-hal yang mengenai wahyu yang diturunkan-N ya, 
tetapi Allah menjadikan Al-Qur'an itu cahaya terang benderang yang 
dengannya Allah memberi petunjuk kepada hamba-hamba yang 
dikehendaki-Nya dan membandingkan kepada agama yang benar yaitu 
agama Islam. Sebagaimana firman Allah: 
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A AA ARU 2- NT Ga 72 
FK KT Sia EN Na) ds Fess 
Dan engkau (Muhammad) tidak pernah mengharap agar Kitab (Al-Qur'an) 
itu diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) sebagai rahmat dari 


Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali engkau menjadi penolong bagi 
orang-orang kafir. (al-Gajai/28: 86) 


Dan firman-N ya: 


ENPRES D ANG CG) ap AGE Hen tarik GIA 


SA 557 IA 

Dean 

Katakanlah, “Al-Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang 
yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 


sumbatan, dan (Al-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi mereka. 
(Fujjilat/41: 44) 


Firman Allah: 


Da P AN ra 7 
Sua Ar ora asal 
Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus. 
(al-1sr#/17: 9) 


Dengan cahaya Al-Qur'an itulah, Allah memberikan petunjuk kepada 
jalan yang lurus yaitu agama yang benar. 

(53) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa jalan yang lurus itu ialah 
jalan yang telah disyariatkan Allah pemilik langit dan bumi serta penguasa 
keduanya, berbuat sekehendak-Nya, dan sebagai hakim yang tidak dapat 
digugat keputusan-N ya. 

Ayat ini diakhiri dengan satu peringatan bahwa semua urusan makhluk 
pada hari Kiamat nanti dikembalikan kepada Allah tidak kepada yang lain. 
M aka ditempatkanlah setiap mereka itu pada tempat yang layak baginya, di 
surga atau di neraka. Firman Allah: 


KAN 


YA) CASN SNI Syah UANG 


r 
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Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan. (2 li 'Imr4n/3: 109) 


Kesimpulan 

1. Allah berbicara dengan anak cucu Adam hanya dengan salah satu dari 
tiga cara seperti tersebut berikut ini, yaitu dengan perantaraan wahyu, 
dari balik tabir, atau dengan mengutus utusan yaitu malaikat untuk 
menyampaikan apa yang dikehendaki-N ya. 

2. Allah mewahyukan kepada Muhammad saw berupa Al-Qur'an. 
Muhammad saw sendiri pada mulanya tidak mengetahui apa itu 
Al-Qur'an, dan apa itu iman. Allah menjadikan Al-Qur'an petunjuk bagi 
orang-orang yang dikehendaki-Nya agar mengikuti jalan yang lurus dan 
benar. 

3. Jalan yang lurus dan benar telah digariskan Allah yang memiliki langit 
dan bumi dan kedua isinya, karenanya semua urusan akan dikembalikan 
kepada-Nya. 


PENUTUP 


Surah asy-Syur# dimulai dengan menerangkan hal-hal yang berhubungan 
dengan wahyu, dan keimanan, Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
M uhammad saw benar-benar berasal dari Allah: agama yang dibawa Nabi 
Muhammad saw sama pokok-pokoknya dengan agama yang dibawa oleh 
para rasul terdahulu: berisi janji kepada orang-orang mukmin dan ancaman 
kepada orang-orang kafir. Surah ini ditutup dengan menerangkan bagaimana 
cara Allah berhubungan dengan manusia. 
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SURAH AZ-ZUKHRUF 


PENGANTAR 


Surah az-Zukhruf terdiri dari 89 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah asy-Syur+ 

Dinamai az-Zukhruf (perhiasan) diambil dari kata az-zukhruf yang 
terdapat pada ayat 35 surah ini. Orang-orang musyrik mengukur tinggi atau 
rendahnya derajat seseorang bergantung kepada perhiasan dan harta benda 
yang ia punyai. Karena Muhammad saw adalah seorang anak yatim lagi 
miskin ia tidak pantas diangkat Allah sebagai seorang rasul dan nabi. 
Menurut mereka, pangkat rasul dan nabi itu harus diberikan kepada orang 
yang kaya. Ayat ini menegaskan bahwa harta tidak dapat dijadikan dasar 
untuk mengukur tinggi atau rendahnya derajat seseorang karena harta itu 
merupakan hiasan kehidupan duniawi, bukan berarti kesenangan akhirat. 


POKOK-POKOK ISINYA: 

1. Keimanan: 
Al-Qur'an berasal dari Laut MaYfu@ Nabi Isa tidak lain hanyalah 
seorang hamba Allah: pengakuan Nabi Isa bahwasanya Allah-lah Tuhan 
yang sebenarnya: menyifatkan bagaimana kesenangan di dalam surga 
dan hebatnya penderitaan orang kafir di dalam neraka sehingga mereka 
ingin mati saja, agar terlepas dari siksa itu; Tuhan tidak mempunyai 
anak. 

2. Hukum-hukum: 
Peringatan Tuhan kepada Nabi Muhammad ialah agar menjauhi orang- 
orang yang tidak beriman. 

3. Kisah-kisah: 
Kisah Nabi Ibrahim: Musa dan Isa sebagai perbandingan bagi Nabi 
M uhammad dan sebagai penawar sewaktu menghadapi kesulitan dalam 
melakukan dakwah. 

4. Lain-lain: 
Pengakuan orang musyrik M ekah bahwa hanya Allah yang menciptakan 
langit dan bumi, tetapi mereka tetap menyembah berhala: kepercayaan 
mereka bahwa malaikat adalah anak Allah dan penolakan atas 
kepercayaan yang salah itu: Nabi Muhammad saw sebagai rasul 
mendapat ejekan dan celaan dari kaumnya, dan hal ini adalah biasa, 
karena rasul-rasul yang dahulu pun demikian pula halnya: orang musyrik 
sangat kuat berpegangan kepada tradisi dan adat istiadat nenek moyang 
mereka dalam beragama, sehingga tertutup hati mereka untuk menerima 
kebenaran. 
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HUBUNGAN SURAH ASY SY, RA DENGAN 
SURAH AZ-ZUKHRUF 


1. Kedua surah ini sama-sama dimulai dengan pembicaraan mengenai 
Al-Qur'an yang diturunkan dari Tuhan Yang Mahaperkasa lagi 
M ahabijaksana. 

2. Kedua surah ini sama-sama mengutarakan bagaimana sikap orang-orang 
kafir terhadap Al-Qur'an dan mengemukakan dalil-dalil atas keesaan dan 
kekuasaan Allah. 
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SURAH AZ-ZUKHRUF 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 
SIKAP ORANG MUSYRIK TERHADAP AL-9UR'AN 


A 2 Sen 66 jd aL Yu AN 2 ? 
Pegaga KG i; s D r. y 
D 3 MAS 


D 
| 


w 


g2 


Terjemah 

(1) | + Mm (2) Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. (3) Kami 
menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kamu mengerti. (4) Dan 
sesungguhnya Al-Qur'an itu dalam Ummul Kitab (Laut M a¥fu§) di sisi 
Kami, benar-benar (bernilai) tinggi dan penuh hikmah. (5) Maka apakah 
Kami akan berhenti menurunkan ayat-ayat (sebagai peringatan) Al-Qur'an 
kepadamu, karena kamu kaum yang melampaui batas? (6) Dan betapa 
banyak nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat-umat yang terdahulu. 
(7) Dan setiap kali seorang nabi datang kepada mereka, mereka selalu 
memperolok-olokkannya. (8) Karena itu Kami binasakan orang-orang yang 
lebih besar kekuatannya di antara mereka dan telah berlalu contoh umat- 
umat terdahulu. 


Kosakata: Ba syan Lada (az-Zukhruf/43: 8) 


Basyan artinya “memperlakukan dengan keras", yang diterjemahkan 
dengan “memukul”, “menyiksa”, seperti dalam ayat: wa i@ ba asytum 
ba asytum jabb4r8n yang artinya, “Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu 
menyiksa bagai orang-orang kejam dan bengis.” Kata ini juga terdapat antara 
lain dalam Surah az-Zukhruf/43:8. 

Maka telah kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya 
dari mereka itu (musyrikin Mekah) dan telah berlalu perumpamaan umat- 
umat masa dahulu. Ayat ini memperingatkan kaum kafir Mekah bahwa 
mereka dapat saja dihancurkan oleh Allah sebagaimana Dia telah 
menghancurkan beberapa umat terdahulu, padahal mereka lebih kuat. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu (akhir Surah asy-Syur4) Allah menerangkan 
bahwa Dia telah mewahyukan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad di mana 
sebelumnya ia tidak mengetahui apa itu kitab dan apa itu iman. Maka pada 
ayat-ayat berikut ini Allah menjelaskan bahwa kitab tersebut diturunkan 
dengan bahasa Arab agar dapat dipahami dan dimengerti oleh Nabi 
M uhammad saw. 


Tafsir 

(1) Permulaan ayat ini terdiri dari huruf-huruf hijaiah, sebagaimana 
terdapat pada permulaan beberapa surah lainnya. Para ahli tafsir berbeda 
pendapat tentang maksud huruf-huruf itu. Selanjutnya silahkan menelaah 
masalah ini pada Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid | yaitu tafsir ayat pertama 
Surah al-Baqarah." 

(2) Allah bersumpah, demi Kitab Suci Al-Qur'an yang menerangkan 
petunjuk dan hidayah, dan penjelasan hal-hal yang diperlukan manusia di 
dunia dan di akhirat untuk mencapai kebahagiaan. Barang siapa mengikuti 
petunjuk-petunjuk yang telah digariskan di dalam Al-Qur'an, dia akan 
beruntung dan selamat, dan barang siapa yang menyimpang daripadanya, 
maka dia akan merugi dan sesat dari jalan yang benar. 

(3) Allah menerangkan bahwa Dia telah menjadikan Al-Qur'an dalam 
bahasa Arab bukan dalam bahasa “Ajam (bahasa-bahasa asing) karena yang 
akan diberi peringatan pertama kali adalah orang-orang Arab agar mereka 
mudah memahami pelajaran dan nasihat-nasihat yang terkandung di 
dalamnya, dan dengan mudah mereka dapat memikirkan arti dan maknanya. 
Dia tidak menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa “Ajam agar tidak ada alasan 
bagi mereka untuk mengatakan bagaimana mereka dapat memahami isi 
Al-Qur'an karena bahasanya bukan bahasa Arab, bahasa kami, sebagaimana 
firman Allah: 


rA 23 P MP A AKA AT APAM AS 

GN SAC HE 2 SME Wu SEA AS 29 

7 547) 

Has SAK AR AN 

Dan sekiranya Al-Qur'an Kami jadikan sebagai bacaan dalam bahasa selain 

bahasa Arab niscaya mereka mengatakan, “M engapa tidak dijelaskan ayat- 

ayatnya?" Apakah patut (Al-Qur'an) dalam bahasa selain bahasa Arab 

sedang (rasul), orang Arab? Katakanlah, “Al-Qur'an adalah petunjuk dan 
penyembuh bagi orang-orang yang beriman. (Fuj jilat/41: 44) 


(4) Allah menerangkan kedudukan Al-Qur'an di Laut M a¥fuz bahwa ia 
telah ada dalam ilmu-Nya yang azali, amat tinggi nilainya karena dia 
mengandung rahasia-rahasia dan hikmah-hikmah yang menerangkan 
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kebahagiaan manusia, dan petunjuk-petunjuk yang membawa mereka ke 
jalan yang benar. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 


NK GN NE OA SO Kau 
TT 


Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat mulia, dalam Kitab yang 
terpelihara (Laut M a¥fu§), tidak ada yang menyentuhnya selain hamba- 
hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan seluruh alam. (al- 
W #gi' ah/56: 77-80) 


(5) Allah mencela kaum musyrik Mekah dengan mengatakan: A pakah 
Kami akan berhenti memperingatkan kamu dengan Al-Qur'an karena kamu 
sudah begitu mendalam dalam kekafiranmu, selalu meninggalkan perintah 
Kami dan melakukan larangan Kami? Tidak! K ami sekali-sekali tidak akan 
berbuat demikian, karena rahmat dan kasih sayang Kami kepadamu, 
meskipun kamu seharusnya dibinasakan, atau dibiarkan sesat sampai mati, 
karena perbuatanmu sudah keterlaluan dan melampaui batas. 

Qatadah berkata, “Sekiranya Al-Qur'an itu telah diangkat atau ditiadakan 
ketika ia ditolak orang-orang pertama dari umat terdahulu, maka pasti 
mereka binasa, tetapi Allah selalu memberikan rahmat dan kasih sayang-N ya 
kepada mereka dan M uhammad saw senantiasa menyeru mereka selama dua 
puluh tahun lebih menurut izin dan kehendak Allah.” 

(6-7) Pada ayat ini Allah menghibur Rasul-Nya Muhammad saw yang 
sedang duka, karena ia didustakan oleh kaumnya, dan Allah memerintahkan 
kepadanya agar dia bersabar. Tidak sedikit rasul yang telah diutus oleh Allah 
sejak dahulu diingkari dan diejek oleh kaumnya sebagaimana ia diingkari 
dan diejek pula. 

Demikianlah Sunnatullah yang merupakan satu ketentuan dari Allah yang 
tidak dapat diubah lagi, sebagaimana firman Allah: 


seg, 


id 5 $ / z5 
KENE HAN Nga AI MMA 


Sebagai sunah Allah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 
sunnah A llah. (al-A “z4b/33: 62) 


(8) Allah menerangkan bahwa Dia menghancurkan orang-orang yang 
mendustakan rasul-rasul dan mereka tak dapat mengelak dan menghindar 
apabila bencana itu datang, padahal mereka jauh lebih kuat dan perkasa 
dibandingkan dengan kaum Nabi Muhammad saw. Yang demikian itu 
hendaknya menjadi perhatian umat Muhammad. Firman Allah: 
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Z, => 2. FX r > It £» r 
PAK baé REFE TERA y KA 

> . 261 KE Pee z2 
PARA 539 Aw Gara REA 
Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi, lalu mereka 
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. 


Mereka itu lebih banyak dan lebih hebat kekuatannya serta (lebih banyak) 
peninggalan-peninggalan peradabannya di bumi. (G #fir/40: 82) 


Ayat ini ditutup dengan satu peringatan kepada umat M uhammad bahwa 
ketentuan Allah yang berlaku pada umat yang mendustakan rasul, kiranya 
menjadi pelajaran bagi mereka karena tidak mustahil mereka itu juga akan 
ditimpa bencana en halnya umat yang terdahulu itu. Firman A Ilah: 


LN aa ON Aro ANT LIR 
Maka Kami jadikan mereka sebagai (kaum) terdahulu dan pelajaran bagi 
orang-orang yang kemudian. (az-Zukhruf/43: 56) 


Allah juga berfirman: 


Serian an Su 


Itulah (ketentuan) Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. 
(G 4fir/40: 85) 


Kesimpulan 

1. Allah menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar dengan mudah 
dapat dipahami oleh pengikut-pengikut M uhammad saw. 

2. Kitab suci Al-Qur'an tersimpan di Laut M aXfyz: amat tinggi nilainya: 
memberi petunjuk kejalan yang benar. 

3. Allah akan tetap memerintahkan Muhammad saw menyampaikan 
Al-Qur'an kepada musyrik Mekah meskipun pelanggaran mereka sudah 
melampaui batas. 

4. Tiap-tiap nabi dan rasul yang telah diutus oleh Allah selalu menerima 
ejekan dan rintangan dari umatnya. 

5. Allah telah membinasakan orang-orang yang terdahulu yang selalu 
mendustakan rasul-rasul, padahal mereka jauh lebih besar kekuatannya, 
lebih unggul ilmu dan kecerdasannya daripada kaum musyrikin M ekah. 
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NIKMAT ALLAH KEPADA HAMBANYA 


syyt 543 T CAAA nz WALUH 2 t, 

NE AAN GA Wa yap pen ena La 

: GA SNG [AN NAJA aa 2 
12 244 


tut ap AAA le 753 è KARN 
NAK YAN Yan Yak YOH PAN Gi 
AKA Ki arn PNG vé kta PN JA KIOS rat 
'- ya 
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(9) Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?” Pastilah mereka akan menjawab, “Semuanya diciptakan 
oleh Yang Mahaperkasa, Maha M engetahui.”(10)Y ang menjadikan bumi 
sebagai tempat menetap bagimu dan Dia menjadikan jalan-jalan di atas bumi 
untukmu agar kamu mendapat petunjuk. (11) Dan yang menurunkan air dari 
langit menurut ukuran (yang diperlukan) lalu dengan air itu Kami hidupkan 
negeri yang mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur).(12) Dan yang menciptakan semua berpasang-pasangan dan 
menjadikan kapal untukmu dan hewan ternak yang kamu tunggangi. (13) 
Agar kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 
apabila kamu telah duduk di atasnya: dan agar kamu mengucapkan, 
“Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, (14) dan sesungguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kami.” 


Kosakata: M ugrin?n R (az-Zukhruf/43: 13) 


Kata ini terambil dari akar kata qarana, maknanya “berkaitan”, 
“bercampur-baur” antara dua atau lebih. Aqrana maknanya “membuat 
sesuatu dikaitkan” artinya “menguasai.” Kata benda pelakunya (isim f-il) 
adalah muqrinun, maknanya “orang yang menguasai”. Kata ini terdapat 
dalam Surah az-Zukhruf/43: 13. Ayat ini adalah pernyataan ketundukan, 
sebagai doa kaum mukminin kepada Allah atas nikmat-Nya menundukkan 
hewan atau kendaraan sehingga bisa dikendalikan, untuk membawa orang 
yang mengendarainya ke tempat yang dikehendakinya. 

Dari kata ini terambil kata mugtarinun “yang berkaitan”, yaitu “beriring- 
iringan”, maksudnya datangnya malaikat beriring-iringan (Surah 
az-Zukhruf/43:53). Juga kata mugarran?na, yaitu “orang-orang yang 
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dibelenggu” (Surah Ibr4him/14: 49), karena mereka diikat. Dan juga kata 
gar2nun “teman”, karena teman itu selalu bercampur-baur, beriringan dengan 
yang ditemaninya (Surah aj-t4#f4t/37: 51). Dan kata garnun “generasi”, 
jamaknya qurunun, yaitu orang-orang yang hidup bersama pada suatu zaman 
(al-M u'minyn/23: 42) 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa orang musyrik 
mengingkari keberadaan Al-Qur'an beserta kandungannya seperti keesaan 
Allah, hari kebangkitan dan lain sebagainya. M aka pada ayat-ayat berikut ini 
dijelaskan bahwa pernyataan mereka tersebut bertolak belakang dengan 
pengakuan mereka sendiri, yang apabila ditanyakan kepada mereka, siapa 
yang menciptakan langit dan bumi, dengan tegas mereka menjawab Allah. 


Tafsir 

(9) Ayat ini ditujukan Allah kepada Rasul-Nya bahwa apabila dia 
bertanya kepada kaumnya yang musyrik, siapakah yang menjadikan alam 
semesta seperti langit, bumi dan lainnya, mereka dengan tandas menjawab, 
bahwa semuanya itu diciptakan oleh Allah, Tuhan yang Maha Perkasa, 
Maha Mengetahui segalanya, tidak satu pun yang tersembunyi bagi-N ya. 
Firman Allah: 


KANG PN EK JET 


Bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan di langit. 
(2 li “lmr4n/3: 5) 


(10) Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan dan menyiapkan bagi makhluk-Nya untuk tempat mereka 
menetap, berpijak dan mengayunkan kaki, diperlengkapi dengan jalan-jalan 
agar mereka dapat berkunjung dari satu tempat ke tempat yang lain, baik 
yang dekat maupun yang jauh untuk kepentingan hidup dan penghidupan, 
kepentingan ekonomi dan perdagangan, dan lain-lain. Sejalan dengan ayat 
ini firman Allah: 


KENA 
Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan. (an-N aba'/78: 6) 


Firman Allah: 


Pena “537 d Z3. Ír > Li 
O3 rekan) Ke eneng AA 
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Dan Kami jadikan (pula) di sana jalan-jalan yang luas, agar mereka 
mendapat petunjuk. (al-Anbiy#/21: 31) 


(11) Allah menurunkan hujan dari langit sesuai dengan keperluan untuk 
menghidup-suburkan tanam-tanaman dan tumbuh-tumbuhan. Dia menurun- 
kan hujan tidak lebih dari yang diperlukan sehingga tidak melimpah ruah 
melampaui batas dan akhirnya menjadi bencana, seperti halnya air bah yang 
merusak dan membinasakan, dan tidak pula terlalu sedikit sehingga tidak 
mencukupi kebutuhan untuk kesuburan tanam-tanaman dan tumbuh- 
tumbuhan yang menyebabkan kering dan layu, dan mengakibatkan 
timbulnya bencana kelaparan yang menimpa makhluk Allah di mana-mana. 

Dengan turunnya hujan dari langit sesuai dengan kadar yang diperlukan, 
maka hidup dan makmurlah negeri yang telah mati yang tidak lagi ditumbuhi 
tanam-tanaman dan  pohon-pohonan. Sebagaimana Allah kuasa 
menghidupkan negeri yang telah mati, begitu pula Dia kuasa menghidupkan 
dan mengeluarkan orang-orang mati itu dari kubur dalam keadaan hidup, 
sebagaimana firman Allah: 


GA As SU NG An 


Dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan air itu 
dihidupkannya bumi setelah mati (kering). (ar-R um/30: 24) 


Dan firman-N ya: 


ANK Gta BEN NS 


Maka Kami arahkan awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus) lalu dengan 
hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati (kering). Seperti itulah 
kebangkitan itu. (F tir/35: 9) 


Apa yang dikemukakan oleh ayat ini dibuktikan oleh ilmu pengetahuan 
yang ditemukan manusia saat ini. Diperkirakan dalam waktu satu detik, 
sebanyak 16 juta ton air menguap dari bumi. Menggunakan angka ini, maka 
diperhitungkan akan adanya 513 triliun ton air yang menguap dari bumi 
dalam setahun. Angka ini ternyata sama dengan perhitungan mengenai 
jumlah air hujan yang turun dalam setahun. Dengan demikian, air melakukan 
sirkulasi yang seimbang secara terus-menerus. Kehidupan di bumi sangat 
bergantung pada keberlanjutan siklus air yang demikian ini. Walaupun 
banyak teknologi mencoba mengintervensi siklus alami ini, seperti membuat 
hujan buatan, pada kenyataannya siklus air tidak dapat dibuat secara 
artifisial. 
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Proporsi air hujan tidak hanya penting dalam bentuk jumlahnya, tetapi 
juga kecepatan turunnya butir air hujan (menurut ukuran yang diperlukan). 
Kecepatan butir air hujan tidak melebihi kecepatan standar, tidak peduli 
berapa ukuran butir air hujan itu. Umumnya butiran air hujan mempunyai 
diameter 4,5 mm. K ecepatannya sekitar 8 meter per detik. Pada ukuran yang 
lebih kecil, tentunya kecepatannya lebih rendah. Pada ukuran butiran yang 
lebih besar dari 4,5 mm, tidak berarti kecepatannya makin tinggi. 
Kecepatannya tetap, yaitu sekitar 8 meter per detik. Hal ini disebabkan 
karena bentuk butiran yang cair itu akan berinteraksi dengan udara dan angin 
sehingga bentuk butir air itu berubah sedemikian rupa yang mengakibatkan 
kecepatan jatuhnya menurun dan tidak melebihi kecepatan standar. 

Menghidupkan negeri yang mati dengan air (hujan) dari langit telah 
difirmankan pada Surah Fujjilat/41: 39, bahwasanya dengan diturunkan 
hujan di daerah yang tandus maka daerah tersebut akan (bisa, dengan 
kehendak Allah) ditumbuhi pepohonan. Pada ayat ini ditekankan bahwa air 
dari langit diturunkan menurut kadar tertentu. Kebangkitan manusia setelah 
alam kubur sering diibaratkan dengan menghidupkan tanah yang tandus 
dengan air hujan. Perumpamaan ini dapat kita bandingkan dengan 
tumbuhnya biji-bijian atau spora liar yang terbawa tiupan angin dan terserak 
di atas tanah yang kering. Apabila tanah yang kering ini mendapat siraman 
hujan dengan jumlah yang cukup (menurut ukuran yang diperlukan), maka 
biji-biji tersebut akan tumbuh menjadi kecambah-kecambah dan kemudian 
menjadi tumbuhan. A pabila curah hujan sangat banyak maka biji-bijian atau 
spora yang menjadi bakal benih tumbuh-tumbuhan akan hanyut terbawa 
aliran air. Seandainya aliran air tidak sampai menghanyutkan, tetapi bila 
kadar kelembaban air dalam tanah terlalu berlebih maka biji-bijian tidak 
akan tumbuh menjadi kecambah, malahan akan membusuk. Semuanya 
menurut ukuran. 

(12) Di antara sifat Allah yang disebut dalam ayat ini ialah Dia-lah yang 
menciptakan semua makhluk berpasang-pasangan, laki-laki perempuan, 
jantan-betina, baik dari jenis tumbuh-tumbuhan, pohon-pohonan, buah- 
buahan, bunga-bungaan dan lain-lain maupun dari jenis hewan dan manusia. 
Dia pula yang menjadikan kendaraan berupa perahu, kapal yang dapat 
dipergunakan untuk mengangkut manusia dan keperluan barang dagangan di 
laut, dan binatang ternak, seperti unta, kuda, himar, sapi dan lain-lain yang 
dapat dipergunakan sebagai alat pengangkutan di darat, dan lain-lain yang 
dapat menghubungkan satu tempat dengan tempat yang lain, baik di darat 
maupun di laut dengan macam alat perhubungan. 

Sesuai dengan firman Allah: 


PEK 


D LEN ra r>,” (3 5 
Opal Ca A) (ya INI TA, 
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Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu 
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu 
ketahui. (an-N aYI/16: 8) 


Penjelasan mengenai Allah menciptakan segala sesuatunya berpasang- 
pasangan dapat dilihat penjelasannya pada Surah asy-Syura/42: 11. Beberapa 
ayat lain yang membicarakan hal yang sama adalah Y 4s?n/36: 36, 
ar-Ra'd/13: 3, dan a@? 4riy 4/51: 49. 

(13-14) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa apabila manusia berada 
di atas punggung binatang, perahu, kapal, kereta api, pesawat terbang dan 
lain-lain hendaklah mengingat nikmat yang telah dikaruniakan A llah kepada 
mereka, hendaklah mengagungkan Allah dan menyucikan-Nya dari sifat- 
sifat yang tidak layak yang dituduhkan orang-orang musyrik kepada-N ya, 
dan hendaklah mereka membaca ayat ini = doa: 


(Ora AT ANTAR OA 12, SAN Ur KAN NG ` Ca SN Tebe 


Mahasuci (Allah) yang telah sama semua ini bagi kami padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Tuhan kami. (az-Zukhruf/43: 13-14) 


Andaikata Allah tidak menundukkan alam semesta dengan ilmu yang 
dianugerahkan-N ya tentu manusia tidak dapat melakukannya, karena yang 
demikian itu diluar kemampuan mereka. 

Bacaan doa itu mengingatkan manusia agar selalu bersiap-siap 
menghadapi hari pembalasan saat seluruh manusia akan menghadapi dan 
mengalaminya dan jangan lalai mengingat Allah, baik pada waktu bepergian 
atau tidak, di waktu berlayar atau tinggal di kampung halaman. 

Sehubungan dengan tafsir di atas, diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu 
Dawud, dan an-Nasti bahwa Rasulullah saw, apabila bepergian dan 
berkendaraan mengucapkan takbir tiga kali dan membaca doa tersebut di 
atas. 


OI in II ae ai Ji GEN OS Alah ala at Io Ki JA Ol 
Sen BAG pa ISU dia A Gal on) JG 


Apabila Nabi saw mengendarai kendaraannya untuk melakukan suatu 
perjalanan, maka beliau bertakbir tiga kali. Kemudian beliau membaca, 
“Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Tuhan kami.” (Riwayat Muslim, Abu D 4wud, dan an-N as#?) 
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Ayat di atas mengajarkan agar manusia mensyukuri nikmat Allah yang 
telah diberikan berupa binatang dan memperlakukannya dengan baik. 
Kesetaraan di antara makhluk, terutama antara binatang dan manusia, sangat 
ditekankan Tuhan. Salah satu ayat di bawah ini menjelaskan bahwa binatang 
juga umat Tuhan, sama dengan manusia. Walau mereka mempunyai Ciri, 
kekhususan dan sistem yang berbeda-beda, pada hakikatnya, mereka sama 
dengan manusia di mata Tuhan. Dan manusia diwajibkan untuk 
mengingatnya. 


LI KEL Rana S1 KIE RE KEP ia 


LIA, 5 a A 1? 
ES mr AN Btn 


Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dar burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan 
umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan 
di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan." 
(al-A n' tm/6: 38) 


Beberapa ayat Al-Qur'an menyinggung mengenai binatang, antara lain 
tentang bagaimana manusia harus bersikap terhadap binatang, kegunaan 
binatang untuk manusia, perilaku binatang yang harus ditiru manusia, dan 
banyak lagi lainnya. Dalam hubungan kesetaraan antar mahluk ini, ada 
tulisan seorang arif, Muhammad Fazlur Rahman Ansari, berbunyi demikian, 
“Segala yang di muka bumi ini diciptakan untuk kita, maka sudah menjadi 
kewajiban alamiah kita untuk: menjaga segala sesuatu dari kerusakan: 
memanfaatkannya dengan tetap menjaga martabatnya sebagai ciptaan 
Tuhan: melestarikannya sebisa mungkin, yang dengan demikian, mensyukuri 
nikmat Tuhan dalam bentuk perbuatan nyata.” 

Menyangkut hewan atau satwa peliharaan, Al-Qur'an dalam Surah 
an-N aX1/16: 5 menyebutkan beberapa manfaat binatang untuk manusia: 


Eun 5 Blus E5 ENA ARI 


Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk kamu, padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan. 
(an-N a¥l/16: 5) 


Dalam hubungannya dengan ayat dari Surah an-NaYI di atas, kita harus 
memperhatikan bahwa, misalnya, kulit dan bulu binatang ternak boleh 
dimanfaatkan. Namun Nabi Muhammad saw melanjutkannya dengan satu 
hal yang sangat bijaksana. Beliau melarang penggunaan kulit binatang liar 
walaupun sekedar untuk alas lantai. Jika aturan atau himbauan yang 
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dikemukakan Nabi ini ditaati oleh semua orang, maka pembunuhan sia-sia 
terhadap beberapa jenis binatang liar demi meraih keuntungan semata 
niscaya tidak terjadi. Demikian pula, kendati umat Islam diperbolehkan 
mengkonsumsi daging beberapa binatang tertentu, tapi perlu diingat bahwa 
hal ini tidak menghalalkan pembantaian secara kejam dan tak terkendali 
terhadap mereka. 

Salah satu manfaat binatang adalah sebagai tunggangan. Kita harus ingat 
bahwa orang-orang Arab di masa lalu sepenuhnya bergantung pada unta 
untuk membantu membawa barang dalam perjalanan. Tuhan menyatakan hal 
tersebut dalam ayat di bawah: 


ENG AN ANA A 
orr Éro, r Z 4 Z5> Pk < i 
ESTS EEA PANE PEA 
DA 


Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 
sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu 
Maha Pengasih, Maha Penyayang. Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, 
dan keledai untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah 
menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. (an-N aXl/16: 7-8) 


Pada hakikatnya Islam mengajarkan pada umatnya untuk menyayangi 
binatang dan melestarikan kehidupannya. Di dalam Al-Qur'an, Allah 
menekankan bahwa Dia telah menganugerahi manusia wilayah kekuasaan 
yang mencakup segala sesuatu di dunia ini. 


» NAN Tata A i KAA 
RAN NG 


Dan Dia telah menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. (al-J #iyah/45: 13) 


Dalam ayat ini Al-Qur'an sama sekali tidak menunjukkan bahwa manusia 
memiliki kekuasaan mutlak untuk berbuat sekehendak hatinya segala sesuatu 
yang ada di langit dan bumi. Mereka juga tidak pula memiliki hak tanpa 
batas untuk menggunakan alam sehingga merusak keseimbangan 
ekologisnya. 

.. semua itu dari Dia ....” Penggalan ayat di sini seharusnya disadari 
dan dimengerti sebagai pengingat-ingat dari Tuhan, bahwa manusia tidak 
memiliki apa-apa di dunia ini. Jadi bagaimana seharusnya kita 
memperlakukan barang orang lain harus selalu diingat di dalam benak 
“orang-orang yang berpikir...” 
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Islam pada dasarnya tidak mendukung manusia untuk menyalahgunakan 
binatang untuk tujuan olahraga maupun untuk menjadikan binatang sebagai 
objek eksperimen yang sembarangan. A yat ini mengingatkan umat manusia 
bahwa Sang Pencipta telah menjadikan semua yang ada di alam ini 
(termasuk satwa) sebagai amanah yang harus mereka jaga. 


Kesimpulan 

1. Orang musyrik apabila ditanya tentang siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi akan menjawab dengan tandas bahwa yang menciptakan 
langit dan bumi ialah Allah, Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Mengetahui. 

2. Allah menyebutkan beberapa macam ciptaan dan nikmat yang 
dikaruniakan-Nya kepada hamba-N ya yaitu: 

a. Menjadikan bumi sebagai hamparan. 

b. Menjadikan di bumi jalan-jalan untuk melancarkan perhubungan. 

c. Menurunkan hujan untuk menghidupkan bumi yang mati kering 
menjadi subur. Sebagaimana Dia membangkitkan orang mati dari 
kubur. 

d. Menjadikan makhluk berpasang-pasangan, laki-laki dengan 
perempuan, jantan dan betina, yang memungkinkannya berkembang- 
biak memakmurkan bumi. 

e Menciptakan alat pengangkutan yang dapat membawa manusia ke 
tempat yang ditujunya seperti unta, kuda, kapal, dan lain-lain. 

3. Ketika manusia di atas kendaraan dengan perasaan lega, mereka akan 
bersyukur, mengenang nikmat Allah yang dilimpahkan kepada mereka 
sambil menyucikan Allah dari sifat-sifat yang tidak wajar yang 
dituduhkan orang musyrik kepada-Nya. 

4. Hanya kepada Allah manusia akan kembali dan menerima balasan amal 
mereka. 
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BERBAGAI MACAM DUSTA KAUM MUSYRIK 
py yal Aan ni 1 «29 LELE AN AK o loi R00 
SENA OANA 224 Natan 
add 4 AAN GAN 1 DAR NA NG 12, 
E a Aa ii AN 


an / NUH 2443 
Uteh Ag K Ka RANEH YA nyah gini 
ar 7È: PRAV G A Lai God AENG KAN At E 4 


1 


1oy olot l ana DENA È ostina Ag 
dk PN AS D o 


Terjemah 

(15) Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-N ya sebagai 
bagian dari-Nya. Sungguh, manusia itu pengingkar (nikmat Tuhan) yang 
nyata. (16) Pantaskah Dia mengambil anak perempuan dari yang 
diciptakan-Nya dan memberikan anak laki-laki kepadamu? (17) Dan 
apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa 
(kelahiran anak perempuan) yang dijadikan sebagai perumpamaan bagi 
(Allah) Yang Maha Pengasih, jadilah wajahnya hitam pekat, karena 
menahan sedih (dan marah). (18) Dan apakah patut (menjadi anak Allah) 
orang yang dibesarkan sebagai perhiasan sedang dia tidak mampu memberi 
alasan yang tegas dan jelas dalam pertengkaran. (19) Dan mereka 
menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (Allah) Y ang M aha Pengasih 
itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan 
(malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian mereka dan akan 
dimintakan pertanggungjawaban. (20) Dan mereka berkata, “Sekiranya 
(Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki, tentulah kami tidak 
menyembah mereka (malaikat).” Mereka tidak mempunyai ilmu sedikit 
pun tentang itu. Tidak lain mereka hanyalah menduga-duga belaka. (21) 
Atau apakah pernah Kami berikan sebuah kitab kepada mereka 
sebelumnya, lalu mereka berpegang (pada kitab itu)? (22) Bahkan mereka 
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berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut 
suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka." 
(23) Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan 
sebelum engkau (M uhammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hidup 
mewah (di negeri itu) selalu berkata, “Sesungguhnya kami mendapati 
nenek moyang kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami 
sekedar pengikut jejak-jejak mereka.” (24) (Rasul itu) berkata, “A pakah 
(kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) 
yang lebih baik daripada apa yang kamu peroleh dari (agama) yang dianut 
nenek moyangmu." Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami mengingkari 
(agama) yang kamu diperintahkan untuk menyampaikannya.” (25) Lalu 
Kami binasakan mereka, maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan (kebenaran). 


Kosakata: Al-! ilyah asi! (az-Zukhruf/43: 18) 


Kata al-Xilyah berasal dari kata kerja ¥al+ya¥li, yang artinya menghiasi. 
! alyan yang merupakan bentuk maj dar (kata benda) dapat diartikan sebagai 
perhiasan. Dari kata ini muncul kata al-Xilyatu yang artinya perhiasan yang 
dipakai perempuan yang terbuat dari logam (emas, perak, platina, dan 
lainnya) atau bebatuan, seperti permata, berlian, safir, dan lainnya. Kata 
al-Yilyatu juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang ditampakkan dari segi 
warna, bentuk luarnya, atau geraknya. 

Pada ayat ini, al-Xilyah diartikan sebagai perhiasan yang tujuannya untuk 
mengungkapkan bahwa jenis manusia yang senang berhias, yaitu kaum 
perempuan, tidak layak untuk dikatakan sebagai anak Allah. Apalagi 
kebanyakan kaum ini lebih sering mengikuti penilaian perasaan ketimbang 
akal mereka. Keadaan ini tentu kadang-kadang berujung pada pertimbangan 
yang tidak akurat. Lebih dari itu, baik lelaki maupun perempuan dari jenis 
makhluk memang bukan anak Allah swt. Karena Dia adalah zat yang tidak 
beranak dan tidak diperanakkan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang musyrik itu mengakui 
ketuhanan Allah dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi, maka dalam 
ayat-ayat berikut ini Allah swt menerangkan bahwa mereka menyatakan hal- 
hal yang bertentangan dengan pengakuan mereka sendiri. Mereka mengakui 
bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi, tetapi mereka pun 
menyifatkan Allah dengan sifat-sifat makhluk yang sama sekali tidak layak 
ditujukan kepada Allah sebagai pencipta alam semesta. Mereka itu 
menganggap bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah, sedangkan anak 
laki-laki khusus untuk mereka. 
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Tafsir 

(15) Allah menerangkan bahwa sekalipun orang musyrik mengakui 
bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi, namun di samping itu 
mereka pun menetapkan bahwa Allah mempunyai anak, dan malaikat 
merupakan anak perempuan-N ya. 

Mereka mengatakan, Allah tidak azali seperti makhluk, sama-sama 
mempuyai anak, malah merendahkan-Nya karena Allah dikatakan 
mempunyai anak perempuan, sedang mereka mempunyai anak laki-laki. 
Orang-orang Arab pada waktu itu menganggap bahwa orang yang 
mempunyai anak perempuan itu hina. Jadi, tidak heran kalau ayat itu ditutup 
dengan satu ketegasan bahwa manusia benar-benar pengingkar nikmat 
Tuhan, yang telah dikaruniakan kepada mereka. 

(16) Allah membuka tabir kesesatan orang musyrik dan kebatilan ucapan 
mereka. Apakah masuk akal bahwa Allah memiliki sesuatu untuk diri-Nya 
yang lebih buruk (menurut anggapan mereka) sedangkan yang lain memiliki 
yang baik dan memilih untuk diri-Nya anak perempuan, sedangkan untuk 
orang lain anak laki-laki? Firman A Ilah: 


OFE E SAK 


Apakah (pantas) untuk kamu yang laki-laki dan untuk-N ya yang perempuan? 
Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (an-N ajm/53: 
21-22) 


Dan firman-N ya: 

OR KAA AAA TAN) SZ) Is 7> 
GD E KANE AN A 
Apakah Dia (Allah) memilih anak-anak perempuan daripada anak-anak laki- 
laki? Mengapa kamu ini? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? Maka 

mengapa kamu tidak memikirkan? (aj-t Hf44/37: 153-155) 


Dan firman-Nya lagi: 
NA wa » Ae SA 2 Yen Sy LK I AIS AA 
AN gh Aa > SER BAB IA ah Isl 
NGANAN 


Sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 


Dia kehendaki dari apa yang telah diciptakan-Nya. Mahasuci Dia. Dialah 
Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa. (az-Zumar/39: 4) 
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(17) Allah menunjukkan kebodohan orang-orang musyrik dan 
kecurangan mereka. Apabila salah seorang dari mereka dikaruniai anak 
perempuan, dengan serta-merta mukanya menjadi sangat muram karena 
sedih, menanggung malu yang amat dalam, tak kuat rasanya berhadapan 
muka dengan teman-temannya. Dia menyendiri dalam kebingungan. A pakah 
kiranya yang akan diperbuatnya? Apakah anak perempuan yang 
diperolehnya itu akan dibiarkan begitu saja, sekalipun ia harus menanggung 
malu dan hina, ataukah akan menguburkannya hidup-hidup? Suatu perbuatan 
yang sangat tercela, sebagaimana firman Allah: 


Ge A2 DAS 2 


2> c r, :, 3 Pa 2 > 4 
Ganga Gas) pa) II kyan LA AP YNA ANN 
75 be dan eh. 254 sA nr tr sai esd Y, 
GA ANN EFTA OTN A Pa 


Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat marah. 
Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan kabar buruk yang 
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 
(menanggung) kehinaan atau akan membenamkannya ke dalam tanah 
(hidup-hidup)? Ingatlah alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan 
itu. (an-N aYI/16: 58-59) 


(18) Allah membantah anggapan kaum musyrik bahwa Allah 
mempunyai anak perempuan sedangkan mereka mempunyai anak laki-laki. 
Bantahan itu ialah: Apakah orang yang dilahirkan dan dibesarkan untuk 
berhias dan bila ia dalam bertukar pikiran dan berdiskusi tidak sanggup 
mengemukakan hujjah atau alasan yang kuat, karena dia lebih terpengaruh 
oleh perasaan daripada mempergunakan akal dan pikiran, adakah orang 
seperti ini patut dianggap anak Tuhan? 

(19-20) Ayat ini menerangkan bahwa kaum musyrik telah berbuat empat 
kesalahan besar yang menunjukkan kekafiran mereka. Pertama, 
dikatakannya bahwa Allah mempunyai anak: kedua, anak-anak Allah 
perempuan: dan ketiga, anak-anak Allah itu adalah malaikat, padahal 
malaikat adalah hamba yang dimuliakan-N ya, yang senantiasa menyembah 
Tuhan siang dan malam, dan tidak pernah menyalahi apa yang diperintahkan 
kepadanya. Malaikat yang bersifat demikian dikatakannya perempuan. 
Keempat, anggapan mereka bahwa mereka menjadi musyrik karena 
ditakdirkan oleh Allah. Semua pernyataan mereka itu adalah dosa besar dan 
kebohongan yang tidak berdasar sama sekali. 

Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu sehingga 
mereka berani menetapkan yang demikian dan yakin bahwa malaikat itu 
perempuan? Allah berfirman: 
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OKAN s237 LOL ESSANG eote e 

AEE EEO BI TN GE 
NG. Wa d 233) 

3 SIA Ah Í 


Atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan 
sedangkan mereka menyaksikan(nya)?Ingatlah, sesungguhnya di antara 
kebohongannya mereka benar-benar mengatakan,” A Ilah mempunyai anak.” 
Dan sungguh, mereka benar-benar pendusta. (aj-t #f4t/37: 150-152) 


Ayat 19 ini ditutup dengan satu ancaman kepada orang musyrik bahwa 
apa yang mereka katakan mengenai malaikat, semua itu akan dicatat dan 
akan dimintai pertanggungjawaban mereka di akhirat kelak. 

Satu lagi diperlihatkan perbuatan sesat dan orang musyrik. M ereka 
berkata dengan nada mengejek, “Sekiranya Allah yang Maha Pemurah 
menghendaki, niscaya kami tidak menyembah malaikat itu.” Seakan-akan 
mereka menyembah malaikat karena kehendak Allah. Allah berfirman: 


CN — ME erga 


Orang-orang musyrik akan berkata, “Jika Allah menghendaki, tentu kami 
tidak akan mempersekutukan-Nya, begitu pula nenek moyang kami. 
(al-A n‘ 4m/6: 148) 


Pendirian mereka sangat keliru dan sesat, karena Allah tidak pernah 
merestui suatu penyembahan terhadap sesuatu selain Dia, Allah hanya 
memerintahkan agar manusia hanya menyembah kepada-Nya, sebagaimana 
firman-Nya: 


Se EN a a LAN PARA en ana, 


Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah ° agut.” (an-N aX1/16: 36) 


Dan firman-N ya: 


69 Ki ar oA a VM A To, 
A SS YAN 3 bya klan ie ETA CARAN 


Dan tanyakanlah (M uhammad) kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum engkau, “A pakah Kami menentukan tuhan-tuhan selain (A Ilah) 
Y ang M aha Pengasih untuk disembah?” (az-Zukhruf/43: 45) 
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Ayat 20 ini ditutup dengan satu ketegasan, menolak ucapan orang 
musyrik itu, bahwa mereka tidak tahu sama sekali keadaan yang sebenarnya 
dan tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun mengenai hal itu. Apa yang 
dikatakan mereka hanya dugaan belaka dan tidak berdasarkan hak dan 
kebenaran. 

(21) Allah menambahkan penjelasan dalam rangka penolakan-N ya 
terhadap anggapan orang-orang musyrik bahwa mereka menyembah 
malaikat karena kehendak Allah, dengan firman-Nya, “Apakah memang 
pernah kami memberikan kepada mereka sebuah kitab sebelum Al-Qur'an, 
lalu mereka berpegang teguh kepada kitab itu? Tidak, sama sekali tidak. 
Pendirian mereka hanya didasarkan atas dugaan dan sangkaan yang 
mengandung dusta, firman A Ilah: 


BEAN AB NAS 


Y ang mereka ikuti hanya Tn belaka dan mereka hanyalah membuat 
kebohongan. (al-An' #m/6: 116) 


(22) Allah menerangkan bahwa apa yang disangka sebagai alasan untuk 
mempersekutukan Allah, sama sekali tidak benar, dan tidak mempunyai 
alasan yang dapat diandalkan. Mereka semata-mata hanya bertaklid 
mengikuti dan berpegang teguh kepada apa yang telah diperbuat oleh nenek 
moyang mereka, karena mereka yakin bahwa nenek moyang mereka 
berpengetahuan luas, dan tidak akan menyesatkan orang-orang yang 
mengikutinya, malahan mereka akan mendapat petunjuk. Mereka 
memutarbalikkan keadaan, karena sebenarnya mereka telah sesat, tidak 
mendapat petunjuk, sebagaimana firman Allah: 


STAN (3 áz a 


Sungguh, mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk. (al-A n‘+m/6: 
140) 


(23) Pada ayat ini Allah menghibur Nabi Muhammad saw bahwa tidak 
seorang rasul pun yang diutus ke suatu negeri sebelum Muhammad saw 
mendapat sambutan dengan kata-kata yang menyenangkan hati. M ereka 
semua mendapat jawaban yang tidak enak didengar dan sangat 
menjengkelkan hati. Sikap yang demikian berasal dari orang-orang yang 
terbiasa hidup mewah, sombong dan angkuh. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami mendapatkan nenek moyang kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak mereka." Jadi, kalau 
M uhammad saw mendapat jawaban seperti itu tidak perlu gusar dan merasa 
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sesak dada. Apa yang dikatakan kepada Muhammad saw telah dikatakan 
pula kepada rasul-rasul sebelumnya, sebagaimana firman Allah: 


5a> AAN Kya? GS 1A LAr 
AÉ hA ea 
Apa yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu tidak lain adalah apa 
yang telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu. (Fujjilat/41: 43) 


Begitu pula kalau dikatakan bahwa Nabi M uhammad saw tukang sihir, 
atau gila oleh kaumnya, itu pun karena rasul-rasul sebelumnya telah dituduh 
seperti itu juga oleh kaumnya, firman Allah: 


Sohala S A 1G KI TE ni 24 aU” 
Op ENI 55 a IL IS 


Demikianlah setiap kali seorang rasul yang datang kepada orang-orang yang 
sebelum mereka, mereka (kaumnya) pasti mengatakan, “Dia itu pesihir atau 
orang gila.” (a@3 +iy#/51: 52) 


(24) Allah menerangkan bahwa Nabi Muhammad menghimbau kaumnya 
dengan ucapan, “Apakah kamu masih tetap mengikuti jejak nenek moyang 
kamu, sekalipun aku membawa untukmu suatu agama yang nyata dan lebih 
baik daripada apa yang telah dianut oleh nenek moyangmu itu?” Kaumnya 
menjawab dengan sombong, bahwa mereka akan tetap mengikuti jejak 
nenek moyang mereka dan tidak akan mengikuti agama yang dibawanya, 
yakni agama yang ditugaskan kepadanya untuk menyampaikannya, dan 
mereka tetap akan mengingkarinya, sebagaimana firman Allah: 


` Vm E r S aa Pa 
< da AN GALÊNGAN NJE 


Orang-orang yang menyombongkan diri berkata, “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu percayai.” (al-A 'r*4f/7: 76) 


(25) Allah menerangkan bahwa orang-orang yang tetap membangkang 
dan senantiasa mendustakan rasul-rasul yang diutus kepada mereka dan 
mengingkari ketuhanan Allah, akan dibinasakan sebagai akibat dari 
perbuatan mereka yang selalu mendustakan ayat-ayat Allah; kiranya hal itu 
dapat disaksikan dan menjadi iktibar sesuai dengan firman-N ya: 


RENT SERA 


Maka berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang yang mendustakan (rasul-rasul). (an-N aY1/16: 36) 
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Kesimpulan 


1; 


Kaum musyrik mengatakan bahwa malaikat adalah anak perempuan 
Allah, sedang mereka sendiri apabila memperoleh anak perempuan, 
muka mereka muram, karena merasa malu dan hina. 

Mereka menganggap malaikat itu perempuan padahal mereka tidak 
menyaksikan penciptaannya, anggapan mereka akan dicatat dan dimintai 
pertanggungjawaban. 

Penyembahan mereka kepada malaikat menurut anggapan mereka 
direstui oleh Allah; mereka berkata, “Sekiranya Allah tidak 
menghendaki, tentu kami tidak menyembah malaikat." 

Anggapan mereka ditolak oleh Allah dengan penegasan bahwa Dia tidak 
pernah menurunkan kitab kepada mereka yang membenarkan tindakan 
mereka. 

M ereka tetap berpegang teguh kepada apa yang telah mereka warisi dari 
nenek moyang mereka. 

Sekiranya Muhammad saw mendatangkan bagi mereka agama yang 
lebih bagus menurut mereka dari apa yang telah dianut dari nenek 
moyang mereka, mereka tidak akan mengubah pendirian dan tetap akan 
mendustakan agama yang dibawa M uhammad saw. 

Tindakan orang-orang musyrik M ekah itu sama dengan tindakan orang- 
orang terdahulu. Bila Allah mengutus seorang rasul, maka para 
pembesar dan orang-orang kaya di negeri itu mendustakan rasul itu dan 
mengatakan, “Kami tetap berpegang kepada agama nenek moyang 
kami." 

Karena orang-orang dahulu keras kepala dan selalu membangkang serta 
mendustakan ayat-ayat Allah, mereka akan dibinasakan Allah. 
Hendaknya hal yang menimpa mereka menjadi pelajaran dan iktibar 
bagi semua manusia. 
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NABI IBRAHIM MENENTANG TRADISI SYIRIK 


MUGA 
a 


Lil 
EUNA PIC ZA, DIT 3 D Š Agg 2 ala La 
. I 


ar ga 1G 


-“ 


A32 CARA On AI, Gu ak 2. DANA MARA 
Pal Ha baa E N SET sange NG 


2 


PETE MUN MTA CAN TAS! 
eh SR A OK 22 Tan Gr Lea 
345 14 ts AR PAGA 8,7 Gw 
Aa di AN AT Lage Ta 


- 


P D 


Terjemah 

(26) Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan 
kaumnya, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu sembah, 
(27) kecuali (kamu menyembah) Allah yang menciptakanku; karena 
sungguh, Dia akan memberi petunjuk kepadaku." (28) Dan (Ibrahim) 
menjadikan (kalimat tauhid) itu kalimat yang kekal pada keturunannya 
agar mereka kembali (kepada kalimat tauhid itu). (29) Bahkan Aku telah 
memberikan kenikmatan hidup kepada mereka dan nenek moyang mereka 
sampai kebenaran (Al-Qur'an) datang kepada mereka beserta seorang 
Rasul yang memberi penjelasan. (30) Tetapi ketika kebenaran (Al-Qur'an) 
itu datang kepada mereka, mereka berkata, “Ini adalah sihir dan 
sesungguhnya kami mengingkarinya." (31) Dan mereka (juga) berkata, 
“Mengapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada orang besar (kaya dan 
berpengaruh) dari salah satu dua negeri ini (Mekah dan Taif)?" (32) 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (33) Dan sekiranya 
bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat yang satu (dalam 
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kekafiran), pastilah sudah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir 
kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, loteng-loteng rumah mereka dari 
perak, demikian pula tangga-tangga yang mereka naiki, (34) dan (Kami 
buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka, dan (begitu 
pula) dipan-dipan tempat mereka bersandar, (35) dan (Kami buatkan pula) 
perhiasan-perhiasan dari emas. Dan semuanya itu tidak lain hanyalah 
kesenangan kehidupan dunia, sedangkan kehidupan akhirat di sisi 
Tuhanmu disediakan bagi orang-orang yang bertakwa. 


Kosakata: 
1. Kalimatan B#giyatan 46 445 (az-Zukhruf/43: 28) 


Istilah kalimah bitgiyah merupakan ungkapan yang terdiri dari dua kata, 
yaitu kalimah dan bi#giyah. Yang pertama, yaitu kalimah, artinya kata atau 
ungkapan. Yang kedua, yaitu bitgiyah, berasal dari kata kerja bagiya-yabgt 
yang artinya kekal, dan bigiyah diartikan sebagai yang kekal. Dengan 
demikian kalimah btgiyah maknanya adalah kalimat atau ungkapan yang 
kekal. 

Pada ayat ini, kata kalimah btgiyah merupakan ungkapan yang maknanya 
adalah kalimat yang kekal, yaitu istilah yang tidak akan hilang karena selalu 
diungkapkan manusia sepanjang zaman. Maksud kalimah b#giyah adalah 
kalimat tauhid, yaitu ungkapan yang menyatakan keesaan Allah. Kalimat 
yang diungkapkan oleh Nabi Ibrahim ini akan selalu kekal, karena selalu 
diimani oleh manusia. Dari keturunan Nabi ini senantiasa akan ada yang 
beribadah kepada Allah yang Maha Esa. 


2. “Agibihi «1s (az-Zukhruf/43: 28) 


Kata 'agibihi berasal dari kata “agibun yang mendapat tambahan «amrr 
hi. Kata “agib berasal dari kata kerja 'agaba-ya'gabu yang artinya yang 
datang sesudahnya. Sedang 'agibun sendiri dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang datang sesudahnya, atau anak dan anaknya anak (keturunan). Pada ayat 
ini kata tersebut digunakan untuk menyebut keturunan, yaitu keturunan dari 
Nabi Ibrahim. Dengan demikian, keturunan Nabi ini akan selalu memelihara 
kalimah bagiyah dengan cara senantiasa melaksanakan ajaran tauhid dan 
melaksanakan ajaran-ajaran sesuai dengan syariat masing-masing. 


3. Sukhriyyan Vj (az-Zukhruf/43: 32) 


Kata sukhriyyan berasal dari kata kerja sakhara-yaskharu, artinya 
membebani seseorang dengan pekerjaan tanpa upah, menindas dan 
menghinakan. Dengan demikian sebagai bentuk majdar (kata benda) 
sukhriyyan diartikan sebagai pemberian pekerjaan tanpa upah atau 
penindasan dan membuat terhina. Pada ayat ini, kata tersebut dipergunakan 
untuk menyatakan pemanfaatan atau penggunaan sebagian kelompok atas 
kelompok manusia lain. Hal ini mengisyaratkan bahwa status dan keadaan 
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manusia itu memang tidak akan pernah sama. Sebab bila demikian, niscaya 
tidak akan ada yang mau dipekerjakan oleh yang lain. Karena itu, perbedaan 
status itu dimaksudkan agar manusia dapat saling melengkapi antara satu 
dengan yang lain. Dengan cara ini, mereka akan dapat saling mengambil 
manfaat dari lainnya. 


4. Zukhrufan 8,2 (az-Zukhruf/43: 35) 


Kata zukhruf berasal dari kata kerja zakhrafa-yuzakhrifu, artinya 
membuat baik atau menghiasi. Dengan demikian zukhruf dapat diartikan 
sebagai memperbaiki atau perhiasan. Pada ayat ini kata ini ditujukan untuk 
mengungkapkan tentang perhiasan yang sangat digemari oleh manusia. 
Secara khusus ungkapan ini untuk menyatakan bahwa kesenangan orang 
kafir pada segala macam perhiasan itu merupakan hal yang tidak abadi. 
Sedang bagi orang mukmin akan disediakan perhiasan yang lebih abadi, 
yaitu yang ada di akhirat kelak. Karena itu, perhiasan yang terbaik adalah 
yang disediakan Allah bagi umat manusia yang selalu taat pada tuntunan- 
tuntunan-Nya, patuh pada ajaran-ajaran-Nya, dan selalu melaksanakan 
syariat-N ya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa yang menyebabkan 
orang kafir itu memegang teguh pendirian dan akidah mereka semata-mata 
hanya taklid buta kepada nenek moyang mereka; padahal jalan yang mereka 
tempuh batil dan rusak. Semestinya mereka kembali ke jalan yang benar, 
daripada ikut-ikutan saja. Dalam ayat-ayat berikut ini dinyatakan bahwa 
nenek moyang mereka yang paling mulia, Ibrahim telah meninggalkan 
agama nenek moyangnya, dan telah memutuskan untuk mengikuti petunjuk- 
petunjuk yang benar. Jika mereka mengaku pengikut Nabi Ibrahim, tentulah 
mereka tidak mengikuti kebiasaan nenek moyang mereka yang sesat. 

Setelah Ibrahim melepaskan agama nenek moyangnya, agama yang 
dianutnya itu dijadikan Allah agama yang menjadi panutan manusia 
seluruhnya sampai hari Kiamat. 


Tafsir 

(26) Allah memerintahkan kepada Muhammad saw agar dia 
memperingatkan kaumnya yang fanatik kepada nenek moyangnya bahwa 
Nabi Ibrahim telah berlepas diri dari bapak dan kaumnya ketika dia melihat 
mereka bersungguh-sungguh menyembah berhala, karena yang demikian itu 
adalah satu hal yang tidak pantas dan membawa kepada kesesatan 
sebagaimana firman Allah: 


1 r. 
A zr K 


r s» Sa NG ha WA Gih LN, AN ANG 
TAN SIM NI NASA SAY Ra JGN 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar, "Pantaskah 
engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku 
melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang nyata.” (al-A n‘ #m/6: 74) 


(27) Dalam ayat ini Nabi Ibrahim menegaskan pendiriannya setelah dia 
berlepas diri dari bapak dan kaumnya, bahwa dia hanya menyembah Allah 
yang menciptakannya dan yang menciptakan seluruh manusia. Dia yang 
akan menunjukkan jalan yang baik dan benar, yang akan membawa manusia 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Dia yang menyediakan dan memberi 
makan dan minum, menyembuhkan orang sakit. Tuhan yang mematikan dan 
menghidupkan, Tuhan yang diharapkan mengampuni dosa di akhirat. 
Penegasan Nabi Ibrahim diabadikan di dalam Al-@ur'an sebagaimana firman 
Allah: 


LIL A2 Tae Voal a, A NAAS, Tie (NI ortal, TG > 2 
HO Lea 9D ga saban Pa Wong aa 
A 342.23212 na ki Yo Sa SA > KA I.2 
SAE Ya NGING O iiaei Ogui 
4 Pun.» 

OH 

(yaitu) Yang telah menciptakan aku, maka Dia yang memberi petunjuk 
kepadaku, dan Yang memberi makan dan minum kepadaku: dan apabila 
aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan 
aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali), dan Yang sangat 


kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari Kiamat.” (asy- 
Syur#26: 78-82) 


(28) Allah menerangkan bahwa Nabi Ibrahim menjadikan kalimat tauhid 
itu kalimat yang kekal, agar penduduk Mekah dapat menyadarinya, lalu 
meninggalkan agama nenek moyangnya yang sesat dan mengikuti agama 
tauhid yang dianut nenek moyang mereka yang tidak sesat yaitu Ibrahim 
apalagi jika mereka mengingat, bahwa Nabi Ibrahimlah kebanggaan mereka 
karena membangun Baitullah yang menjadi kiblat umat Islam sedunia ketika 
mendirikan salat. 

Gattdah berkata, “Dari keturunan Ibrahim itu senantiasa ada yang 
menyembah Allah sampai hari Kiamat.” Dan Ibnu “Araby berkata, 
“Bahwasanya keturunan Ibrahim dapat turun-temurun beragama tauhid, 
karena dua doanya yang telah diperkenankan oleh Allah, pertama: 
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“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 
manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah 
berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim." 
(al-Bagarah/2: 124) 


Dan kedua: 


PN AEA KA > A2 
< 


KNA ES 


Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar tidak menyembah berhala. 
(Ibr4h?m/14: 35) 


(29) Allah menerangkan bahwa Dia telah memberikan kenikmatan 
kepada orang-orang musyrik dan nenek moyang mereka sejak dahulu kala, 
memanjangkan umur mereka, menganugerahkan beraneka ragam nikmat, 
tetapi mereka itu terpesona oleh nikmat yang ada pada mereka, terpengaruh 
oleh kehendak hawa nafsu mereka, lalu menuruti ajakan setan dan 
melupakan kalimat tauhid. M aka Allah menjadikan dari keturunan Ibrahim 
orang-orang yang mengesakan Allah, menyuruh orang-orang kafir di antara 
mereka agar beriman kepada-Nya, maka dipilih-N yalah M uhammad saw 
sebagai Rasul dan diturunkan-Nya Al-Qur'an sebagai kitab yang berisi 
petunjuk ke jalan yang benar, menyeru mereka untuk berbuat amal baik 
demi kemaslahatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

(30) Allah menerangkan bahwa ketika disampaikan kepada mereka Al- 
Our'an dan mukjizat sebagai bukti kebenaran Rasul, mereka menyambutnya 
dengan sambutan yang tidak baik. Mereka berkata bahwa apa yang 
didatangkan kepada mereka adalah sihir dan bukan wahyu dari Allah, oleh 
karena itu mereka mengingkarinya. 

(31) Mereka berkata, “Kedudukan sebagai rasul adalah kedudukan yang 
mulia, maka sepantasnyalah orang yang memangku jabatan itu adalah orang 
yang mulia pula, mempunyai kekayaan dan kedudukan yang tinggi, 
sedangkan M uhammad saw tidak memiliki yang demikian itu. Y ang pantas 
menduduki jabatan ini adalah salah satu dari dua orang yang memiliki hal- 
hal tersebut dari dua kota yang mulia pula yaitu al-W al?d bin al-M ugrrah dari 
Mekah atau “Urwah bin Mas'ud af-nagafi dari ° aif. 

(32) Ayat ini menunjukkan penolakan terhadap keinginan orang-orang 
musyrik yang tak mau menerima pengangkatan Muhammad saw sebagai 
rasul: seakan-akan merekalah yang paling berhak dan berwenang membagi- 
bagi dan menentukan siapa yang pantas menerima rahmat Tuhan. Allah 
menyatakan, “Sekali-kali tidaklah demikian halnya, Kamilah yang berhak 
dan berwenang mengatur dan menentukan penghidupan hamba dalam 
kehidupan dunia. Kami-lah yang melebihkan sebagian hamba atas sebagian 
yang lain: ada yang kaya dan ada yang lemah, ada yang pandai dan ada yang 
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bodoh, ada yang maju dan ada yang terbelakang, karena apabila K ami 
menyamakan di antara hamba di dalam hal-hal tersebut di atas, maka akan 
terjadi persaingan di antara mereka, atau tidak terjadi situasi saling bantu- 
membantu antara satu dengan yang lain, dan tidak akan terjadi saling 
memanfaatkan antara satu dengan yang lain, sebaliknya mereka saling 
mengejek. Semuanya itu akan membawa kepada kehancuran dan kerusakan 
dunia. Kalau mereka tidak mampu berbuat seperti tersebut di atas mengenai 
urusan keduniaan, mengapa mereka berani menentang berbagai 
kebijaksanaan Allah dalam menentukan siapa yang pantas diserahi tugas 
kerasulan itu. 

Ayat ini ditutup dengan penegasan bahwa rahmat Allah dan keutamaan 
yang diberikan kepada orang yang telah ditakdirkan memangku jabatan 
kenabian dan mengikuti petujuk wahyu dalam Al-Qur'an yang telah 
diturunkan, jauh lebih baik dan mulia daripada kemewahan dan kekayaan 
dunia yang ditimbun mereka. Demikian dikarenakan dunia dengan segala 
kekayaannya itu berada di tepi jurang yang akan runtuh dan akan lenyap 
tidak berbekas sedikit pun. 

(33) Ayat ini menegaskan sekiranya bukan karena Allah hendak 
menghindarkan semua manusia menjadi umat yang satu dalam kekafiran 
akibat mereka melihat orang-orang kafir memperoleh rezeki yang lapang, 
karena mengira bahwa harta yang banyak adalah bukti cinta Allah kepada 
mereka, maka akan Allah berikan kepada orang-orang kafir itu rumah-rumah 
mewah yang terbuat dari emas dan perak, tetapi Allah menghendaki 
keimanan mereka. 

(34-35) Begitu juga pintu-pintu rumah orang-orang kafir, dan tempat 
tidur yang mereka tiduri akan dibuat dari perak. Semua itu adalah perhiasan 
tempat manusia berbangga-bangga: semua itu hanya merupakan kesenangan 
kehidupan dunia yang sifatnya sementara, dan hanya dapat bertahan 
beberapa saat saja lalu hilang lenyap, sedangkan kehidupan akhirat yang 
penuh dengan kesenangan dan kenikmatan yang beraneka ragam dan tak 
terhitung banyaknya serta kekal abadi telah dipersiapkan untuk orang yang 
bertakwa kepada Allah, yang tidak menyekutukan-N ya, yang tidak berbuat 
maksiat dengan melanggar perintah-Nya, tetapi taat dan patuh melaksanakan 
perintah-Nya. Firman Allah: 


115, SN PPT NA ra 
OP AO NOTE AAN 
Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. (al-A "1487: 16-17) 


Kesimpulan 
1. Nabi Ibrahim menegaskan kepada bapak dan kaumnya bahwa dia tidak 
bertanggung jawab atas penyembahan mereka kepada berhala, dan dia 
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hanya menyembah Tuhan yang menciptakannya, dan memberinya 
hidayah. 

2. Allah menjadikan kalimat tauhid pada sebagian keturunan Ibrahim: dan 
diharapkan kaum musyrik M ekah sadar dan kembali kepada tauhid. 

3. Allah tetap memberikan kepada mereka dan nenek moyang mereka 
kenikmatan sampai didatangkan kepada mereka Al-Qur'an dan seorang 
rasul yang memberi penjelasan. 

4. Ketika Al-Qur'an datang kepada mereka, mereka menganggapnya sihir 
dan mengingkarinya. 

5. Kaum musyrik menghendaki agar Al-Qur'an diturunkan kepada al-W al?d 
bin al-M ugfrah di Mekah atau kepada “Urwah bin Mas'ud af-xagafi di 
° aif. 

6. Mereka beranggapan seakan-akan merekalah yang berwenang membagi- 
bagikan rahmat Allah padahal Allah telah menentukan bagi mereka 
kehidupan di dunia meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang 
lain beberapa derajat, dan rahmat Tuhan jauh lebih baik daripada harta 
yang mereka kumpulkan. 

7. Andaikata benar anggapan mereka bahwa kekayaan yang dimiliki oleh 
orang-orang kafir sebagai tanda kecintaan A Ilah kepada mereka, tentulah 
Allah akan menjadikan rumah mereka dan peralatannya terbuat dari 
emas dan perak. 

8. Semua kekayaan itu hanya merupakan kesenangan kehidupan dunia, 
sedangkan kehidupan akhirat yang lebih baik untuk orang-orang yang 
bertakwa. 


ORANG YANG MENJAUHI AL-QUR'AN 
AKAN MENJADI TEMAN SETAN 


DEPA A ga (4 wan 4 
PAN PA A ALE RAR ri I 


ACERTE DADAH d na P ANA 


Terjemah 

(36) Dan barang siapa berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 
Pengasih (Al-Our'an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi 
teman karibnya. (37) Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar 
menghalang-halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (38) Sehingga apabila orang-orang yang 


JUZ 25 43. AZ-ZUK HRUF 111 


berpaling itu datang kepada Kami (pada hari Kiamat) dia berkata, “Wahai! 
Sekiranya (jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat! 
Memang (setan itu) teman yang paling jahat (bagi manusia).” (39) Dan 
(harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu pada hari 
itu karena kamu telah menzalimi (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu 
pantas bersama-sama dalam azab itu. 


Kosakata: N uqayyi« Ba (az-Zukhruf/43: 36) 


Kata nugayyi< adalah fi'il musti" dari gayya<a-yugayyi<u-tagyi<an. 
Bentuk mujarrad (tanpa tambahan tasyd”d)-nya adalah gixa-yagrxu-gaican. 
Kata qai« berarti mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kalimat 
gtyasahu fulan berarti fulan mengambil barang dagangannya, lalu 
menggantinya dengan barang dagangan yang lain. Dari sini diambil kalimat 
gayyasa All4hu ful4nan li fultnin yang berarti Allah mendatangkan si A 
kepada si B dan menyerahkannya kepadanya. Dan yang dimaksud dengan 
kata nugayyix dalam ayat ini adalah Kami mengadakan berbagai jalan bagi 
setan untuk mencelakakannya tanpa disadarinya, dan Kami menjadikan hal 
itu sebagai balasan atas perbuatannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah tidak ingin semua 
manusia menjadi kafir, oleh karena itu Dia tidak memenuhi semua kehendak 
orang kafir, karena apabila hal itu dipenuhi, akan melahirkan pandangan 
dalam diri manusia bahwa kekayaan dan kesenangan hidup di dunia adalah 
tanda kasih sayang Allah. Di dalam ayat-ayat berikut Allah memperingatkan 
bahwa siapa yang membutakan hatinya dari peringatan dan pengajaran 
Allah, maka mereka akan senantiasa ditemani setan yang membuatnya sesat. 


Tafsir 

(36) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa siapa yang berpaling dari 
peringatan dan pengajaran Allah, yaitu membutakan hatinya untuk beriman 
dan mempercayai ajaran-ajaran-N ya yang terdapat dalam Al-Qur'an, maka 
setan akan selalu menemaninya dan akan selalu berupaya membawanya 
kepada kesesatan, sehingga Allah akhirnya akan menjadikan setan itu 
menjadi teman setianya. 

Menurut az-Zajj#, maksud ayat ini adalah bahwa siapa yang berpaling 
dari Al-Qur'an dan tidak mau mengikuti petunjuk-petunjuk yang terdapat di 
dalamnya, setan akan terus-menerus menggodanya sampai ia terjerumus ke 
jalan yang sesat, karena itu ia pasti akan mendapat siksaan Allah. Dalam 
sebuah hadis Rasulullah saw bersabda: 
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A A AM LAN dpan JG 
(ea sa) 


Rasulullah saw bersabda, “Tidaklah ada salah seorang dari kalian 
melainkan didampingi oleh pendamping dari golongan jin.” (Riwayat 
Muslim) 


Di dalam ayat lain Allah berfirman bahwa orang yang selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah, maka hati dan pandangan mereka akan dibolak-balik oleh 
Allah sehingga mereka tidak jadi beriman dan tetap dalam kesesatan mereka: 

A 


a aa AN JUS 35 Gas ea Ear 3 


Loper 


Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur'an), dan Kami 
biarkan mereka bingung dalam kesesatan. (al-A n' +m/6: 110) 


M anusia yang sesat akan berbuat dosa, lalu semakin ia bergelimang dosa, 
semakin tertutup hatinya sehingga tidak mungkin lagi beriman dan berbuat 
baik, sebagaimana sabda Rasulullah saw: 


o7 D a E a A Pe a GP ga AS BA A, a ` A E 
adi (bela EN E E TSI a, Gagal O, kang ale ahi o Jiya) JG 
(aai ago) A35 pk SIG 3G o RIS ao E E Sg DE op 


Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin jika berbuat dosa 
niscaya ada titik hitam di dalam hatinya, jika ia bertobat dan meninggalkan 
dan memohon ampun niscaya hatinya kembali bersih. Namun jika dosanya 
bertambah, niscaya bertambah titik hitam tersebut sehingga meliputi 
hatinya.” (Riwayat A Ymad) 


(37) Dalam ayat ini diterangkan konsekuensi menjadikan setan sebagai 
teman, yaitu bahwa setan itu akan selalu berupaya menghalangi mereka 
untuk menemukan jalan yang benar, yaitu mengimani ajaran-ajaran Allah 
yang terdapat di dalam Al-Qur'an. Mereka akhirnya memang tidak 
menemukan jalan yang benar itu, tetapi merasa bahwa jalan sesat yang 
mereka tempuh adalah benar, dan kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an yang 
disampaikan kepada mereka adalah salah. Begitulah hebatnya kekuasaan 
setan atas diri orang itu. 

(38) Dalam ayat ini diterangkan nasib manusia yang bersahabat dengan 
setan itu di hari akhirat ketika menghadap Allah. Di saat itulah orang itu 
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baru menyadari bahwa ia telah disesatkan oleh setan-setan itu. Di hadapan 
Allah ia menyesali mengapa ia terlalu dekat dengan setan-setan itu sewaktu 
di dunia. la menyesal mengapa waktu di dunia dulu mereka dengan setan itu 
tidak berjauhan sebagaimana jauhnya timur dan barat, yaitu seperti antara 
satu ujung dengan ujung yang lainnya. Tetapi penyesalan itu tidak berguna, 
karena dunia sudah digulung dan tidak akan mungkin dikembalikan lagi. 

Di akhirat setan-setan yang menjadi teman setia mereka waktu di dunia 
akan meninggalkan mereka. Di depan Allah setan-setan itu mengingkari 
persahabatan dan berlepas tangan, sebagaimana diinformasikan dalam 
an 


angka jaan 777) KA A “1 2 WI ate 
ang NG LN NA GI D 5 
pg AN laa Ki Maa 


22> RA, E E 


KE NYI OP 4 keki TT 


Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamu pun tidak 
dapat menolongku. (Ibr4h?m/14: 22) 


Demikianlah, setan-setan jelas merupakan teman yang paling jahat: di 
dunia mereka merayu, tetapi di akhirat mereka berlepas tangan bahkan 
menjerumuskan manusia. 

(39) Selanjutnya Allah menegaskan kepada mereka bahwa bagaimanapun 
penyesalan mereka dan apa pun alasan mereka tidak akan diterima. Hal itu 
karena mereka telah berbuat aniaya, yaitu tidak mengimani-N ya dan tidak 
menjalankan perintah-perintah-Nya. Mereka akhirnya akan dijebloskan ke 
dalam neraka bersama setan-setan teman-teman mereka itu. 


Kesimpulan 

1. Siapa yang berpaling dari agama Allah dan tidak mengikuti petunjuk- 
petunjuk-Nya sebagaimana difirmankan-Nya dalam Al-Qur'an, ia akan 
ditemani oleh setan dan Allah akhirnya akan menjadikan setan itu sebagai 
teman setianya. 

2. Setan yang menjadi teman setianya itu akan selalu berusaha 
menghalanginya dari jalan yang benar, yaitu ajaran-ajaran Allah yang 
terdapat di dalam Al-Qur'an. 
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3. Pada hari Kiamat nanti setan akan meninggalkan mereka bahkan berlepas 
tangan. Waktu itulah orang itu baru menyadari bahwa setan telah 
menjerumuskan mereka dan menyesalinya. Tetapi penyesalan dan alasan 
apa pun yang mereka sampaikan kepada Allah tidak akan diterima-N ya. 

4. Persahabatan dengan setan hanya akan membuahkan penyesalan. 


TUGAS NABI SAW HANYALAH MENYAMPAIKAN 
AGAMA ALLAH 


Terjemah 

(40) Maka apakah engkau (Muhammad) dapat menjadikan orang yang 
tuli bisa mendengar, atau (dapatkah) engkau memberi petunjuk kepada 
orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam kesesatan 
yang nyata? (41) Maka sungguh, sekiranya Kami mewafatkanmu (sebelum 
engkau mencapai kemenangan), maka sesungguhnya Kami akan tetap 
memberikan azab kepada mereka (di akhirat), (42) atau Kami perlihatkan 
kepadamu (azab) yang telah Kami ancamkan kepada mereka. Maka 
sungguh, Kami berkuasa atas mereka. (43) Maka berpegang teguhlah 
engkau kepada (agama) yang telah diwahyukan kepadamu. Sungguh, 
engkau berada di jalan yang lurus. (44) Dan sungguh, Al-Qur'an itu benar- 
benar suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu, dan kelak kamu akan 
diminta pertanggungjawaban. (45) Dan tanyakanlah (Muhammad) kepada 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum engkau, “Apakah Kami 
menentukan tuhan-tuhan selain (Allah) Yang Maha Pengasih untuk 
disembah?" 


Kosakata: 
1. Muntagimun cas (az-Zukhruf/43: 41) 


Kata muntagimpn adalah jama' muGkkar sim dari kata muntagim. la 
terbentuk dari kata intaqama-yantaqimu-intiq4tman. Kata dasarnya adalah 
naqama-yanqimu-naqman/naqmatan. Kata naqman berarti balasan hukuman. 
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Kata nagama juga berarti mengingkari atau memandang salah, sebagaimana 
dalam firman Allah, “Katakanlah, “Hai Ahli kitab, apakah kamu memandang 
kami salah, hanya lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, 
sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-orang yang fasik?" 
(al-M #idah/5: 59) Kata nagman juga berarti kufur nikmat, sebagaimana 
yang terdapat dalam hadis tentang zakat: 


(ehea Sae eg) ah) EGG OS AT) Jia HI ai G 


“Ibnu Jam? tidak ingkar nikmat (enggan zakat) kecuali karena dahulunya ia 
fakir lalu Allah memberinya kekayaan.” (Riwayat al-B ukh#? dan Muslim) 


Maksudnya, seolah-olah kekayaannya itu mendorongnya untuk kufur 
nikmat. Kata nagama juga berarti membenci. Dan yang dimaksud dengan 
kata muntagimjn di sini adalah menyiksa orang-orang kafir itu di akhirat. 


2. Mugtadirun oyak (az-Zukhruf/43: 42) 


Kata mugtadirun adalah jama' mu @kkar sim dari kata muqtadir, isim 
fxil dari kata igtadara-yagtadiru-igtidtran. Kata dasarnya adalah gadara- 
yagdiru-gudratan/gadaran yang berarti mampu. Kata al-M ugtadir itu sendiri 
merupakan salah satu dari al-Asmtul | usnz Al-Asmtul ! usna lain yang 
memiliki akar yang sama adalah al-Gadr dan al-Q dir. Nama al-Q dir 
adalah isim f#il dari kata gadara: kata al-Qad?r adalah bentuk mub-Hagah 
(hiperbola/melebih-lebihkan) dari kata al-Q #dir. Sementara kata al-M ugtadir 
itu lebih hiperbolik daripada kata al-O4dir. Di dalam Al-Qur'an, kata 
mugtadir disebut sebanyak empat kali, yaitu pada surah al-K ahf ayat 45, al- 
Qamar ayat 42 dan 55, dan pada ayat yang sedang ditafsirkan ini. Dan 
keseluruhannya menunjuk kepada makna Mahakuasa, salah satu dari 
al-Asmtul-! usna. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa akibat orang-orang yang 
membutakan hati mereka dari petunjuk-petunjuk Al-Qur'an akan ditemani 
oleh setan yang akan menjerumuskan mereka. Dalam ayat-ayat berikut 
diterangkan bahwa mereka lebih jauh lagi menulikan telinga dan 
membutakan mata batin mereka dari ajaran-ajaran Allah yang terdapat dalam 
Al-Qur'an. Tetapi Nabi Muhammad saw tidak boleh berputus asa, dan harus 
tetap menyampaikan dakwah. 


Tafsir 

(40) Pada ayat ini Allah bertanya kepada Nabi Muhammad saw yang 
selalu ingin agar orang-orang kafir itu beriman, apakah ia mampu membuat 
orang yang tuli mendengar ajakan untuk beriman dan berbuat baik, dan 
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apakah ia mampu membuka hati orang yang telah tertutup mata hatinya. 
Tentu saja Nabi saw. tidak akan mampu, karena yang mampu melakukannya 
hanyalah Allah, sedangkan Allah tidak akan mengembalikan mereka yang 
sesat itu bila mereka sendiri tidak bersedia kembali kepada jalan yang benar. 

Pertanyaan Allah swt kepada Nabi Muhammad saw itu bukanlah untuk 
maksud bertanya, tetapi justru untuk menegaskan bahwa telinga dan mata 
batin mereka sebenarnya sudah tuli dan buta, karena itu kebenaran apa pun 
yang disampaikan kepada mereka tidak akan mereka terima. Oleh karena itu 
tugas beliau sebagai seorang rasul hanya menyampaikan. Dalam 
menyampaikan firman-firman Allah kepada kaum kafir Mekah itu, Nabi saw 
telah melaksanakannya dengan segenap tenaga dan upaya, namun sebagian 
mereka menentangnya. Nabi saw dan umatnya diboikot, bahkan diancam 
akan dibunuh. Untuk menyelamatkan diri Nabi saw memerintahkan 
pengikut-pengikutnya untuk berhijrah, pertama ke Abessinia, dan kedua ke 
M edinah. Penentangan dan ancaman itu kadang-kadang membuat hati Nabi 
saw. kecewa dan hampir-hampir putus asa. Namun dengan turunnya ayat- 
ayat seperti ayat ini, hati beliau terhibur kembali. Beliau sadar bahwa ia 
tidak bersalah, tetapi merekalah yang tertutup hatinya. Yang mampu 
membukanya hanyalah Allah, karena itu beliau tidak lagi berputus asa, tetapi 
terus berdakwah, dengan harapan pada suatu saat Allah akan menurunkan 
hidayah-N ya kepada mereka. 

Di dalam ayat lain Allah berfirman mengenai pemberian hidayah yang 
merupakan wewenang Allah itu: 


Ta 2 Lon d A ` PADA 
4 MBA sa 2 NI A A An NG Gad 


Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (al-Baqarah/2: 272) 


(41-42) Di dalam dua ayat ini dijelaskan bahwa Nabi saw tidak perlu 
terlalu merisaukan penentangan orang-orang musyrikin M ekah. M ereka pasti 
akan dihukum oleh Allah pada saat yang dikehendaki-N ya. Kemungkinan 
hukuman itu dalam dua cara. Pertama, Allah akan menghukum mereka 
setelah Nabi saw meninggal; dengan demikian hukuman itu tidak sempat 
beliau saksikan sendiri di dunia. Kedua, hukuman terhadap orang-orang 
yang kafir itu dilaksanakan Allah sekarang juga yaitu pada saat Nabi saw 
masih hidup. Bukti hukuman seperti itu menurut sebagian ulama adalah 
terbunuhnya banyak pemimpin kaum kafir Mekah pada Perang Badar. 
Demikianlah ancaman Allah terhadap kaum kafir itu. Pernyataan itu kembali 
menguatkan hati Nabi saw bahwa mereka yang menentang itu memang 
betul-betul membutakan mata hatinya karena itu perlu didakwahi lebih 
intensif lagi. 
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(43) Pada ayat ini Nabi saw diminta Allah untuk berpegang teguh pada 
Al-Qur'an, yaitu lebih meningkatkan iman kepadanya dan lebih giat 
menyampaikan ajaran-ajaran Allah di dalamnya. Hal itu karena ajaran-ajaran 
yang terdapat di dalam Kitab itu mutlak benar dan menjamin kebahagiaan 
hidup manusia di dunia dan akhirat. Sedangkan bagi mereka yang tetap 
membangkang tentu A llah akan menentukan hukuman buat mereka. 

(44) Allah menegaskan bahwa turunnya Al-Qur'an itu sesungguhnya 
adalah kemuliaan bagi Nabi saw dan kaumnya, yaitu suku Ouraisy pada 
khususnya dan bangsa Arab pada umumnya. Hal itu karena Al-Qur'an itu 
diturunkan dalam bahasa mereka. Dengan begitu bangsa Arab, khususnya 
suku Ouraisy, tentu yang paling paham maknanya, karena itu seharusnya 
mereka menjadi yang pertama dalam mengimaninya dan melaksanakan 
ajaran-ajaran yang terdapat di dalamnya. Dalam ayat lain Allah menyatakan 
Al-Qur'an sebagai kehormatan yang telah diberikan kepada mereka: 


A La > td 
SIA (aa Ce KIKI 
Sungguh, telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Our'an) yang di 


dalamnya terdapat peringatan bagimu. M aka apakah kamu tidak mengerti? (al- 
Anbiy4/21: 10) 


Selanjutnya, orang-orang musyrikin M ekah seharusnya menjadi pelopor 
dalam menyebarkan ajaran-ajaran yang terdapat dalam A I-Our'an. Untuk itu 
semua mereka akan diminta pertanggungjawabannya. Bila mereka tidak 
mengimaninya, tidak menjalankannya, dan tidak menyebarluaskannya, maka 
kedudukan mereka akan digantikan oleh kaum-kaum lain, sebagaimana 
firman Allah: 


29 e AE > > 2 272 285 

A ASIA Pan! 
Ke Z & D LIA Lo. 
Af SEN ANA WAE a E a 


NENG Ka AA Niat 


Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan 
(hartamu) di jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan 
barang siapa kikir maka sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. 
Dan Allah-lah Yang M ahakaya dan kamulah yang membutuhkan (karunia- 
Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan 
menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini). (M ufammad/47: 38) 
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Karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, kaum Muslimin yang 
bukan bangsa Arab dan tidak berbahasa Arab berarti perlu belajar bahasa 
Arab agar dapat memahami ajaran-ajaran yang terdapat di dalamA I-Qur'an 
itu dengan baik. Di antara mereka perlu ada yang mendalami ajaran-ajaran 
yang terdapat di dalamnya, melaksanakannya, dan mendakwahkannya. Bila 
mereka melakukan yang demikian itu, maka kedudukan mereka setingkat 
dengan suku Quraisy yang dianugerahi kemulian sebagai umat pertama yang 
menerima Islam dan menyebarluaskannya kepada bangsa-bangsa lain. 
Mereka adalah para ulama. Dengan demikian di pundak para ulama terletak 
tanggung jawab besar dan mereka juga akan diminta pertanggungjawaban 
nanti di akhirat oleh Allah swt. 

(45) Ayat ini mengandung celaan terhadap kaum kafir Mekah yang masih 
belum mau beriman dan masih tetap menyembah berhala-berhala. Celaan itu 
ditujukan kepada mereka karena Al-Qur'an turun dalam bahasa mereka, 
dimana merekalah seharusnya yang lebih memahaminya dan mengimaninya 
terlebih dahulu. 

Untuk itulah Allah meminta Nabi Muhammad bertanya kepada rasul- 
rasul terdahulu, pernahkah Allah menjadikan sembahan selain-N ya. Perintah 
agar Nabi saw bertanya kepada nabi-nabi terdahulu itu, menurut pendapat 
sebagian ulama, terjadi pada waktu Nabi saw melakukan isra' mi'raj. Ada 
pula yang berpendapat bahwa pertanyaan kepada rasul-rasul itu dilakukan 
dengan memeriksa isi kitab-kitab suci terdahulu, yaitu Taurat dan Injil. Para 
nabi itu pasti akan menjawab bahwa mereka tidak pernah menyaksikan 
adanya tuhan selain Allah. Dengan demikian perintah Allah kepada Nabi 
Muhammad untuk bertanya kepada nabi-nabi terdahulu itu bukanlah 
bertanya karena tidak tahu, tetapi bertanya untuk menunjukkan bahwa kaum 
Ouraisy yang menyembah berhala-berhala itu keliru karena hal itu tidak 
pernah diajarkan dalam agama-agama terdahulu. Oleh sebab itu mereka 
seharusnya beriman. 


Kesimpulan 


1. Tugas Nabi Muhammad saw hanyalah menyampaikan firman-firman 
Allah kepada umat manusia. Beliau tidak berkuasa membuat manusia 
yang tertutup pendengaran dan penglihatan hatinya untuk beriman. 
Karena itu kekafiran manusia janganlah membuat Rasul patah semangat 
dalam berdakwah. 


2. Mereka yang kafir pasti akan memperoleh hukuman dari Allah, yang 
akan dijatuhkan-N ya baik pada waktu Nabi saw masih hidup atau setelah 
meninggal. Karena itu Nabi saw tidak perlu kecewa oleh kekafiran 
sebagian manusia, namun beliau harus tetap sabar dan tabah 
menghadapinya. 

3. Al-Qur'an turun dalam bahasa Arab. Oleh karena itu bangsa Arab 
khususnya kaum Quraisy seharusnya menjadi orang pertama dalam 
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mengimaninya dan menyampaikannya kepada bangsa lain. M ereka yang 
tidak berbahasa Arab perlu belajar bahasa Arab agar dapat memahami 
Kitab itu dengan baik, mengimaninya, menjalankannya, dan 
mendakwahkannya. 
4. Bila kaum Quraisy masih belum mau mengimani Al-Qur'an dan masih 
menyembah tuhan-tuhan lain selain Allah, itu adalah kesalahan besar, 
karena Allah tidak pernah mengajarkan adanya tuhan-tuhan selain Dia 
kepada nabi-nabi sebelumnya. 
Belajar bahasa Arab yang dipergunakan Al-Qur'an sangat diperlukan 
untuk memahami isinya dengan baik. 
6. Berdakwah membutuhkan kesabaran dan ketabahan. 


Un 


KEHANCURAN FIR'AUN DAN KAUMNYA HENDAKNYA 
DIJADIKAN PELAJARAN OLEH UMAT 
YANG DATANG KEMUDIAN 


HP YP In WA AE Da NGANAN MMA 
ENAK NA BA ATO sak D AS, 
PAM e, gag a 
An BAN RI 


“NO 


satin ed, pê: „42: s Lea , 
KÍ; AGI EAIA TOK P1 AD NG AH ag 
Lol - 


ea MEMEK GAP AW 


3 OM Hara YAYA 


aa AANG Gaga G PAANI ió 


Te 


Terjemah 

(46) Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. 
Maka dia (Musa) berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhan 
seluruh alam." (47) M aka ketika dia (M usa) datang kepada mereka membawa 
mukjizat-mukjizat Kami, seketika itu mereka menertawakannya. (48) Dan 
tidaklah Kami perlihatkan suatu mukjizat kepada mereka kecuali (mukjizat 
itu) lebih besar dari mukjizat-mukjizat (yang sebelumnya). Dan Kami 
timpakan kepada mereka azab agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
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(49) Dan mereka berkata, “Wahai pesihir! Berdoalah kepada Tuhanmu untuk 
(melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-N ya kepadamu; 
sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) akan menjadi orang yang 
mendapat petunjuk.” (50) M aka ketika Kami hilangkan azab itu dari mereka, 
seketika itu (juga) mereka ingkar janji. (51) Dan Fir'aun berseru kepada 
kaumnya (seraya) berkata, “Wahai kaumku! Bukankah kerajaan Mesir itu 
milikku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; apakah 
kamu tidak melihat? (52) Bukankah aku lebih baik dari orang (M usa) yang 
hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? (53) Maka 
mengapa dia (M usa) tidak dipakaikan gelang dari emas atau malaikat datang 
bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” (54) Maka (Fir'aun) dengan 
perkataan itu telah mempengaruhi kaumnya, sehingga mereka patuh 
kepadanya. Sungguh, mereka adalah kaum yang fasik. (55) Maka ketika 
mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka, lalu Kami tenggelamkan 
mereka semuanya (di laut). 


Kosakata: 
1. Yankufun ò$; (az-Zukhruf/43: 50) 


Kata yankufun adalah fi'il musti" dari kata nakafa-yankufu-nakfan. 
Kata ini memiliki akar makna melepas apa yang telah diikat, sebagaimana 
dalam firman Allah Ta' Ha, “Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan 
yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi 
cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat 
penipu di antaramu.” (an-NaXl/16: 92). Kata nakafa berikut derivasinya di 
dalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak tujuh kali. Keseluruhan maknanya 
kembali ke akar ini, namun lebih banyak digunakan untuk arti melanggar 
janji. 

2. Istakhaffa x! (az-Zukhruf/43: 54) 


Kata istakhaffa adalah fi'il mxi. Asalnya dari kata khaffa yang kemudian 
ditambahi partikel hamzah wajal, s?n, dan t#. Kata khaffa itu sendiri berarti 
ringan, dan ia digunakan untuk mendeskripsikan fisik (materi), akal, dan 
perbuatan. Tambahan partikel tersebut pada kata khaffa mengimplikasikan 
beberapa makna. Di antaranya adalah menganggap ringan, sebagaimana 
dalam firman Allah, “Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai 
tempat tinggal dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) 
dari kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya pada 
waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim.." (an-N aY1/16: 80) 
Selain itu, ia juga mengimplikasikan makna menjadikan ringan akal orang 
lain, maksudnya membodohi. Dan inilah yang dimaksud dengan kata 
istakhaffa pada ayat ini, yaitu Fir'aun membodoh-bodohi kaumnya lalu 
menggiring mereka untuk mengikuti kesesatannya. 
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3. Āsafun+ 6'i] (az-Zukhruf/43: 55) 


Kata #safuntterambil dari kata +saf yang fiʻil-nya adalah asifa-ya'safu- 
asafan, yang berarti berduka cita atau sedih, atau mengeluh, murka dan 
penyesalan. 

Kata #saf dan berbagai turunannya disebutkan 5 kali dalam Al-Qur'an, 
yaitu dalam Surah az-Zukhruf/43: 55, al-Kahf/18: 6, al-A'r#/7: 150, 
° 4hH20: 86, dan Y usuf/12: 84. 

Kata 4saf dalam Surah az-Zukhruf ayat 55 berarti kemarahan yang 
disertai dengan rasa penyesalan dan kekeruhan hati. Jadi +safun+ berarti 
mereka yakni Fir'aun dan kaumnya membuat Kami (Allah) sangat murka. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah tidak pernah 
mengajarkan kepada nabi-nabi terdahulu bahwa ada tuhan selain Allah, dan 
mereka yang membangkang diancam akan mendapat hukuman dari Allah di 
dunia ini juga dengan disaksikan oleh Nabi Muhammad, atau di akhirat. 
Dalam ayat-ayat berikut dikisahkan tentang Fir'aun yang didakwahi Nabi 
Musa. Fir'aun dan pengikutnya tidak mau beriman dan membangkang. 
Akhirnya mereka dibinasakan oleh Allah di dalam Laut Merah disaksikan 
oleh Nabi M usa dan kaumnya. Itulah salah satu bukti bahwa ancaman Allah 
pasti terlaksana untuk memperingatkan mereka yang kafir agar beriman. 


Tafsir 

(46) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah telah mengutus Nabi M usa 
kepada Fir'aun dan rakyatnya untuk menyampaikan ajaran-ajaran Allah. 
Nabi Musa diutus kepada Fir'aun dengan dilengkapi beberapa mukjizat, 
misalnya tongkat menjadi ular, tangan yang bercahaya, dan sebagainya. Inti 
seruan Nabi Musa kepada Fir'aun adalah agar Fir'aun mengakui Allah 
sebagai Tuhan yang menciptakan dan memelihara seluruh alam ini, dan 
mengakuinya sebagai utusan-N ya. 

Penegasan berkenaan dengan Nabi Musa itu mengandung pula penegasan 
mengenai Nabi Muhammad saw. Kaum kafir Mekah hendaknya juga 
mengimani Allah swt sebagai Tuhan Yang Maha Esa, mengimani 
Muhammad saw sebagai Rasul-Nya dan mengimani mukjizatnya yang 
utama yaitu Al-Qur'an. Selanjutnya penegasan itu mengandung arti bahwa 
agama yang diserukan Nabi Muhammad sama dengan yang diserukan Nabi 
M usa dan seluruh nabi, yaitu Islam. Allah berfirman: 


AA aa DaT 
STAN Se GN 
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. (2 li “lmr4n/3:19) 
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(47) Ayat ini menerangkan sikap Fir'aun dan kaumnya terhadap seruan 
Nabi Musa. Mereka meminta Nabi Musa menyampaikan bukti-bukti 
kerasulannya, lalu Nabi Musa menyampaikan mukjizat-mukjizatnya, di 
antaranya tongkat menjadi ular, tangan bercahaya, dan lain-lain. Tetapi 
mereka menertawakannya dan mengejeknya. Nabi Muhammad pun 
diperlakukan demikian oleh kaum kafir M ekah. Mereka menuduhnya pesihir 
dan pembohong (t4d/38: 4), dan menuduh Al-Qur'an itu mimpi, rekayasa, 
atau syair gubahan Nabi M uhammad saw (al-A nbiy#/21: 5). 

Apa yang disampaikan dalam ayat ini meringankan tekanan batin yang 
diderita Nabi saw akibat penentangan yang keras dari kaum kafir M ekah. 
Dari isi ayat itu Nabi saw memperoleh pelajaran bahwa sudah menjadi 
kebiasaan seorang nabi ditentang oleh kaumnya, karena itu yang ditentang 
bukan hanya dia, tetapi seluruh nabi. Ia harus sabar dan tabah menghadapi 
segala tantangan, sebagaimana Nabi Musa sabar dan tabah menghadapi 
Fir'aun dan balatentaranya, sehingga ia memperoleh kemenangan. Begitu 
pula Nabi Muhammad saw, bila sabar dan tabah, maka ia juga akan 
memperoleh kemenangan atas kaum kafir Mekah di dunia ini juga, yang 
kemudian dibuktikan dengan hancurnya pasukan kafir Mekah pada Perang 
Badar. 

(48) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mukjizat adalah suatu peristiwa 
atau sesuatu yang besar dan luar biasa yang diberikan kepada seorang nabi 
sebagai bukti kenabiannya. Namun mukjizat yang diberikan kepada seorang 
nabi lebih hebat dari mukjizat yang diberikan kepada nabi sebelumnya. 
Begitu pula mukjizat yang diberikan kepada Nabi Musa. Dalam Surah 
al-Isr#/17: 101 dinyatakan bahwa Nabi Musa diberi sembilan macam 
mukjizat, yaitu tongkat menjadi ular, tangan bercahaya, kemarau panjang, 
laut terbelah, topan yang dahsyat, belalang yang memusnahkan tanaman, 
kutu yang menimbulkan penyakit, kodok yang menjadi hama, dan air minum 
yang berubah menjadi darah yang Allah turunkan kepada Fir'aun dan 
kaumnya dalam bentuk bencana untuk menyadarkan mereka, sebagaimana 
firman Allah: 


GANG Z AA Ten NEG SA AN AL LA Segara 
GAN EN RA II GENG KAN NG Beri el 6 
» 52 PA A KA 

OFN 

M aka Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak dan darah 
(air minum berubah menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang jelas, tetapi 


mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. 
(al-A‘r#/7: 133) 
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Dengan ditimpakannya bencana-bencana itu kepada Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya diharapkan mereka akan kembali, yaitu beriman. 
Tetapi tidak demikian, mereka tetap membangkang. 

Begitu pula dengan Nabi Muhammad saw, beliau telah menyampaikan 
kepada kafir Mekah mukjizatnya yang terbesar, yaitu Al-Qur'an. Tetapi 
mereka tetap menolaknya dan menyatakan bahwa Al-Qur'an itu adalah 
mimpi, rekayasa, atau syair gubahan Nabi M uhammad saw. 

(49) Fir'aun dan pengikut-pengikutnya merasakan bencana-bencana yang 
ditimpakan kepada mereka sangat dahsyat, lalu mereka memohon kepada 
Nabi Musa agar berdoa kepada Allah agar melepaskan mereka dari azab itu. 
“Wahai tukang sihir!” kata mereka, “Berdoalah kepada Tuhanmu sesuai 
dengan apa yang Dia janjikan kepadamu! Kami pasti menerima apa yang 
kau sampaikan.” M emanggil Nabi Musa tukang sihir sudah menunjukkan 
bahwa mereka menghina beliau dan tidak mempercayainya. Tetapi Nabi 
M usa tetap mengabulkan permintaan mereka, karena Allah memang telah 
menjanjikan kepadanya bahwa bila mereka beriman, azab itu akan 
dihentikan. Nabi Musa pun berdoa setelah mereka berjanji akan beriman, 
lalu Allah pun menghentikan azab tersebut. 

(50) Setelah azab dihentikan, ternyata mereka memungkiri janji mereka. 
Mereka tetap membangkang, Di dalam ayat lain peristiwa itu diterangkan 
pula: 

SABA PR. Aga LA 3 ALAS PL TAAT 
DE IA BPN gaya PARE SI 


£ - 


| > GA SARA - 21 ae AL 2D ML 
£ Ar É 23 OLLY 13 a Ó BFS FON Ó Aa A : 

A ri KA 

WE Arya ar ) = | yi > Ja S 


Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) mereka pun 
berkata, “Wahai M usa! M ohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu sesuai 
dengan janji-Nya kepadamu. Jika engkau dapat menghilangkan azab itu dari 
kami, niscaya kami akan beriman kepadamu dan pasti akan kami biarkan Bani 
Israil pergi bersamamu.” Tetapi setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka 
hingga batas waktu yang harus mereka penuhi ternyata mereka ingkar janji. 
(Surah al-A 'r4#f/7: 134-135) 


Di dalam ayat itu diterangkan bahwa mereka berjanji bahwa bila mereka 
dilepaskan dari bencana-bencana itu, mereka akan beriman dan akan 
membebaskan Bani Israil dari siksaan dan perbudakan yang mereka 
perlakukan terhadap mereka. Tetapi semuanya itu hanyalah janji. M ereka 
tidak menepati janji itu, bahkan ingin mencelakakan Nabi Musa dan 
kaumnya. 
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(51) Fir'aun semakin menunjukkan kesombongannya dan kesewenang- 
wenangannya. la bertanya kepada kaumnya, bertanya untuk menegaskan, 
bukankah kerajaan Mesir yang besar itu milik dia bukan milik orang lain. 
Bukankah sungai-sungai sebagai sumber kehidupan di negeri itu mengalir di 
bawah istananya dan di dalam kebun-kebunnya. Pertanyaan itu untuk 
menunjukan kesombongannya. Dengan ucapan itu ia hendak menyatakan 
bahwa dialah penguasa besar dan satu-satunya di negeri itu, yang tidak 
mungkin dilawan dan dikalahkan. Oleh karena itu ia tidak akan beriman dan 
dan tidak akan tunduk kepada Nabi Musa. Ucapannya itu sekaligus 
mengandung ancaman kepada siapa saja yang mengikuti Nabi M usa bahwa 
mereka akan memperoleh nasib yang tidak menguntungkan. 

(52) Fir'aun semakin menunjukkan kecongkakannya. Ia menghina Nabi 
M usa. Ia bertanya kepada kaumnya, sekali lagi untuk menegaskan, bukankah 
yang terbaik adalah dia, sedangkan Nabi Musa adalah seorang yang hina 
karena ia tidak memiliki apa-apa, seperti kekuasaan, jabatan, dan kekayaan 
seperti yang ia miliki. Dan bukankah Nabi Musa itu begitu hinanya 
mengingat untuk menjelaskan sesuatu dengan kata-kata saja ia tidak mampu. 
Yang dimaksudkannya adalah ketidakmampuan Nabi Musa berbicara secara 
jelas karena lidahnya kelu sebagaimana diakuinya dalam doanya kepada 
Allah agar memperkuatnya dengan mengutus saudaranya, Nabi Harun. Allah 
berfirman: 


42 
AMG KAG PAM LOLA LT BIN, Le 
I. JENG A FELEI Jen AAA 
> KEH 
LIP 


Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada aku, maka utuslah 
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku: 
sungguh, aku takut mereka akan mendustakanku. (al-Qaj aj/28: 34) 


Tujuan Fir'aun bertanya kepada kaumnya dengan menyampaikan 
kekurangan-kekurangan Nabi Musa bukanlah untuk bertanya tetapi untuk 
tujuan menghina beliau. Ia berharap dengan mengemukakan kekurangan 
Nabi Musa, rakyatnya memiliki pandangan yang tidak baik kepadanya dan 
tidak mempercayainya. 

(53) Fir'aun memberikan alasan mengapa Nabi Musa tidak pantas 
memperoleh kemuliaan dan tidak layak diimani sebagai rasul, karena ia tidak 
memiliki gelang-gelang emas sebagai tanda ia kaya, dan tidak didampingi 
malaikat-malaikat sebagai tanda ia seorang rasul. Dengan demikian Fir'aun 
membuat tolok ukur kemuliaan itu adalah dengan kekayaan, dan tolok ukur 
kebenaran pada hal-hal yang kasat mata. Allah tidak meletakkan tolok ukur 
kemuliaan itu pada materi tetapi pada ketakwaan, sebagaimana firman A Ilah: 
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Di Kena TAN Aira AN RS GA sar ANAS KU 
KEREN SE dn KG 


Wahai manusia! Sungguh, K ami telah menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling 


mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah M aha Mengetahui, M ahateliti. (al-! ujur4t/49: 13) 


Allah tidak meletakkan tolok ukur kebenaran sebagai seorang rasul itu 
pada sesuatu yang dapat diindera, namun pada kebenaran jalan yang 
ditempuhnya, yaitu pada kebenaran wahyu yang diperolehnya dari Allah. 
Allah berfirman: 


A aan oh 


a a ANEH EHAR A MAIA sa KUTA 
(nita BY 


Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang siapa mengharap 
pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan 
dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya.” (al-K ahf/18: 110) 


Perlakuan yang tidak layak juga dialami Nabi M uhammad saw bahkan 
lebih hebat lagi. Kaumnya tidak mempercayainya sebagai seorang rasul 
karena ia tidak memiliki apa-apa. Mereka memintanya, di samping menjadi 
orang kaya, juga dapat menciptakan peristiwa-peristiwa yang luar biasa 
sampai-sampai mereka ingin melihat Allah dan malaikat secara kasat mata. 
Permintaan itu tentu tidak mungkin ia penuhi karena sudah di luar kuasanya 
dan mustahil dipenuhi. Beliau hanya menjawab, “Mahasuci Tuhanku, dan 
saya hanya seorang manusia yang menjadi rasul.” 


PSN ISSI KG 


Katakanlah (Muhammad), “Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya 
seorang manusia yang menjadi rasul?” (al-1sr#/17: 93) 
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(54) Upaya Fir'aun mempengaruhi dan mengelabui rakyatnya berhasil. 
Rakyat Mesir patuh kepadanya dan tidak mau beriman kepada Nabi Musa 
bahkan membencinya. Mereka digolongkan oleh Allah sebagai orang-orang 
fasik, yaitu orang-orang yang benar-benar telah melanggar ajaran-ajaran 
agama dan keluar dari kebenaran. 

(55) Kefasikan Fir'aun dan kaumnya semakin menjadi-jadi. Mereka 
semakin lupa daratan, bahkan memandang Fir'aun adalah tuhan. Tindakan 
itu sudah sampai ke puncaknya, yang tidak mungkin lagi dimaafkan oleh 
Allah dan sangat disesalkan. Allah pun menjatuhkan hukuman-N ya, ketika 
Fir'aun dan balatentaranya mengejar Nabi Musa dan kaumnya sampai ke 
Laut Merah, Allah menenggelamkannya di laut itu. Dengan demikian ia 
tewas karena kesombongannya memiliki kekayaan dan kekuasaan, dan 
kebenaran pun terungkap walaupun diusung hanya oleh seorang manusia 
biasa yang tidak punya kekuasaan apa-apa. 

Penundaan hukuman terhadap orang yang jahat itu disebut istidr4j, yaitu 
pelaku perbuatan dosa dibiarkan melakukan kejahatan sehingga dosanya 
meningkat terus sampai ke puncaknya, bila pelakunya tidak mempan lagi 
dinasehati. Bila dosa-dosa itu sudah sampai di puncaknya, maka Allah tidak 
mungkin memaafkannya lagi, lalu Ia akan menjatuhkan hukuman-N ya. Nabi 
bersabda dalam sebuah riwayat AYmad, at-TirmiG, a-° abr4n? dan al- 
Baihag?: 


Sa JR AU GI IG Bh RAN ke Na 
Ang De Ke A NAN 5 Hal Ga KB Ke Kel IE EM 
Sisi AI Ah Wa) & sA A Dg asli EE < S3 WI) 

(Se gloy sela aa ala) Moy GA Yale as 


‘Uqbah bin “Amir meriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda, “Apabila 
engkau melihat Allah memberikan kepada seorang hamba kenikmatan 
duniawi yang ia inginkan dari dunia sedangkan ia selalu bermaksiat maka 
sesungguhnya hal tersebut merupakan istidraj.” Kemudian Nabi saw 
membaca ayat, “Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu 
(kesenangan) untuk mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan 
apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, 
maka ketika itu mereka terdiam putus asa.” (Riwayat A Ymad, at-TirmiG, a- 
° abr4n? dan al-B aihag?) 


(56) Kasus Fir'aun itu merupakan contoh yang patut dijadikan pelajaran 
oleh generasi-generasi berikutnya sampai hari Kiamat. Pelajarannya adalah 
agar siapa pun tidak meniru tingkah laku Fir'aun yang congkak dan durhaka. 
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Dan bahwa siapa pun yang congkak dan durhaka akan mengalami nasib 
yang sama seperti Fir'aun itu. 


Kesimpulan 


1. 


Nabi Musa diutus oleh Allah sebagai rasul untuk menyampaikan ajaran- 
ajaran-Nya kepada Fir'aun dan rakyatnya. la membawa berbagai 
mukjizat, tetapi mereka mengejek dan memperolok-olok mukjizat itu, 
padahal mukjizat-mukjizat itu luar biasa dan lebih besar dari mukjizat 
nabi-nabi sebelumnya. 

Karena selalu membangkang, Fir'aun dan rakyatnya dihukum oleh Allah 
dengan menimpakan kepada mereka berbagai bencana. Karena tidak 
tahan mengalami penderitaan akibat bencana itu, mereka memohon 
kepada Nabi Musa agar berdoa kepada Allah untuk menghentikan 
bencana-bencana itu, dengan janji bahwa mereka akan beriman. Tetapi 
setelah bencana itu dihentikan, mereka kembali membangkang. 
Pembangkangan Fir'aun semakin menjadi-jadi, dengan 
menyombongkan kekayaan dan kekuasaannya, menghina Nabi M usa, 
karena tidak memiliki apa-apa, gagap, dan tidak memiliki bukti 
kerasulannya yaitu turunnya malaikat bersamanya. 

Fir'aun dapat mempengaruhi kaumnya sehingga mereka patuh 
kepadanya, bahkan mempertuhankannya. Tindakan itu sudah di luar 
batas, sehingga Allah menghukumnya dan pengikutnya dengan 
menenggelamkan mereka di Laut M erah. 

Kasus Fir'aun mengandung pelajaran, bahwa siapa yang sombong akan 
hancur. 
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NABI ISA DAN PERSELISIHAN MANUSIA TENTANGNYA 
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Terjemah 

(56)M aka Kami jadikan mereka sebagai (kaum) terdahulu, dan 
pelajaran bagi orang-orang yang kemudian. (57) Dan ketika putra Maryam 
(Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Suku Quraisy) bersorak 
karenanya. (58) Dan mereka berkata, “Manakah yang lebih baik tuhan- 
tuhan kami atau dia (Isa)?” Mereka tidak memberikan (perumpamaan itu) 
kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar. (59) Dia (Isa) tidak lain hanyalah 
seorang hamba yang Kami berikan nikmat (kenabian) kepadanya dan K ami 
jadikan dia sebagai contoh pelajaran bagi Bani Israil. (60) Dan sekiranya 
Kami menghendaki, niscaya ada di antara kamu yang Kami jadikan 
malaikat-malaikat (yang turun temurun) sebagai pengganti kamu di bumi. 
(61) Dan sungguh, dia (Isa) itu benar-benar menjadi pertanda akan 
datangnya hari Kiamat. Karena itu, janganlah kamu ragu-ragu tentang 
(Kiamat) itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus. (62) Dan janganlah 
kamu sekali-kali dipalingkan oleh setan: sungguh, setan itu musuh yang 
nyata bagimu. (63) Dan ketika Isa datang membawa keterangan, dia 
berkata, “Sungguh, aku datang kepadamu dengan membawa hikmah dan 
untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu perselisihkan, 
maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. (64) Sungguh Allah, 
Dia Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini adalah jalan yang 
lurus.” (65) Tetapi golongan-golongan (yang ada) saling berselisih di 
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antara mereka: maka celakalah orang-orang yang zalim karena azab pada 
hari yang pedih (Kiamat). (66) Apakah mereka hanya menunggu saja 
kedatangan hari Kiamat yang datang kepada mereka secara mendadak 
sedang mereka tidak menyadarinya? 


Kosakata: 
1. Yajiddun 044.2; (az-Zukhruf/43: 57) 


Kalimat yajiddun merupakan fi'il muxti' yang berasal dari akar kata 
jadda-yajuddu-jaddan yang berarti berpaling dari sesuatu. Arti awalnya 
adalah tali yang melingkari sesuatu. Dari kata ini kemudian muncul makna 
penolakan, pencegahan atau menghalang-halangi. daddahu “anil-amr, berarti 
ia mencegah dan menghalang-halangi untuk melakukan sesuatu. Penolakan 
juga bisa diungkapkan dengan memalingkan muka karena merasa enggan 
bertemu (fa anta lahu tajaddH. Kata jadda-yajiddu berarti tertawa karena 
merasa aneh bercampur dengan rasa kaget. Kalimat jadda-yajiddu ini 
mengandung arti meremehkan. 1@ gaumuka minhu yajiddun berarti ketika 
kaummu bersorak, merasa kaget dan heran. Kalimat ini juga mengandung 
arti bertepuk tangan, al-Anf4/8: 35 (ill+ muktan wa tajdiyah), karena 
telapak tangan satu sama lainnya saling menghalangi sehingga menimbulkan 
suara. Aj-jad?d artinya air nanah yang terdapat antara daging dan kulit yang 
bercampur dengan darah. Dalam Ibr4h8m/14: 16, dijelaskan bahwa penghuni 
neraka akan meminum air nanah yang bau. Aj-jadd juga berarti gunung, 
karena gunung bisa menghalangi pandangan mata. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan sikap kaum Quraisy ketika putera 
Maryam yaitu Isa dijadikan perumpamaan. K etika Rasulullah membacakan 
di hadapan kaum Quraisy Surah al-Anbiyt/21: 98 yang artinya, “Sungguh, 
kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah bahan 
bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya.” Tiba-tiba seorang 
Quraisy bernama Abdullah ibn Za'bari menanyakan kepada Rasulullah, 
seandainya begitu berarti Isa yang disembah kaum Nasrani juga menjadi 
kayu bakar Jahanam. Seketika Nabi terdiam dan mereka pun menertawakan 
beliau. Apa yang mereka pertanyakan sebetulnya hanyalah untuk mencari- 
cari perselisihan dengan Nabi Muhammad. 


2. Khajimpn oyes (az-Zukhruf/43: 58) 


Kata ini adalah bentuk jamak dari kata khajim yang berasal dari akar kata 
khajama-yakhjimu-khajman yang berarti bermusuhan, berbantah-bantahan 
dan pertengkaran. Kata khajim bisa digunakan untuk bentuk mufrad, 
mufanna atau jama'. Kata ini mengandung arti pertentangan dan upaya 
untuk saling mengalahkan. Khyama melibatkan dua pihak yang 
bermusuhan. Rajul khajimun artinya seseorang yang suka bertentangan. 
Al-Khijm (dengan kasrah) menandakan permusuhan itu sudah mengakar. 
Khujmu berarti sisi atau sudut, bentuk jamaknya adalah akhj tm. Kata 
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khasim adalah kata kerja yang tidak membutuhkan obyek. Berbeda dengan 
kha;?m, khasim adalah yang mengetahui permusuhan walaupun dia tidak 
memusuhi. Sedangkan khaj?m (dengan mad) adalah yang memusuhi orang 
lain. Khajama juga berarti memberikan potongan harga, seakan-akan 
pembeli memotong harga yang ditawarkan penjual. 

Kata khajim (tanpa alif) menandakan bahwa merekalah yang memulai 
permusuhan dan pertengkaran. M aksud dari ayat ini sebagaimana dijelaskan 
pada ayat sebelumnya bahwa kaum Quraisy selain bertanya mengenai posisi 
Nabi Isa juga menanyakan tentang perbandingan antara Tuhan yang mereka 
sembah dengan Nabi Isa. Mana yang lebih baik antara keduanya? Tuhan 
mereka atau Isa. Tentunya apa yang dipertanyakan ini hanyalah akal-akalan 
mereka untuk membantah ajaran M uhammad. Padahal mereka juga tahu 
bahwa Isa tidak mengetahui bahwa dia dijadikan sembahan kaum Najrani, 
dan tidak pula rela dijadikan sembahan. Posisi Nabi Isa seperti yang 
dijelaskan Al-Qur'an hanyalah seorang hamba yang diberikan anugerah 
kenabian oleh Allah swt, tidak lebih dari itu. Adapun beliau lahir tanpa 
seorang bapak merupakan bukti kekuasaan Allah untuk Bani Israil. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bagaimana Nabi Musa diutus Allah 
sebagai rasul kepada Fir'aun dan rakyatnya, dan Nabi Musa membawa 
mukjizat-mukjizat sebagai bukti kerasulannya. Namun dakwahnya selalu 
ditentang oleh Fir'aun dan kaumnya karena kesombongan dan keingkaran 
mereka. 

Dalam ayat-ayat berikut ini dikisahkan mengenai Nabi Isa. Ia lahir tanpa 
ayah, hal tersebut menjadi penyebab sebagian manusia menjadikannya 
sebagai tuhan. Wafatnya Nabi Isa juga membuat sebagian kaum kafir M ekah 
juga salah memahaminya, hal itu menjadi penyebab mereka menentang 
dakwah Nabi Muhammad saw. Hal itu juga menjadi pelajaran bagi Nabi 
Muhammad saw bahwa seorang nabi memang selalu ditentang oleh 
kaumnya. Oleh karena itu beliau tidak boleh patah semangat dalam 
berdakwah. 


Sabab Nuzul 

Dalam kitab as-S*rah karangan Ibn Ishaq, ia berkata, “Berdasarkan 
informasi yang sampai kepada saya, pada suatu hari Nabi saw dan juga 
al-Wal?d bin al-M ug?rah duduk di dalam Masjidil Haram, kemudian datang 
an-Nadr bin Haris, sedangkan di sana sudah ada terlebih dahulu beberapa 
orang Quraisy. Nabi saw berbicara beberapa patah kata, kemudian datang 
an-Nadr bin al-Haris, lalu beliau mengarahkan kata-katanya kepadanya 
sampai ia mengerti sekali. Kemudian beliau membacakan kepadanya dan 
kepada mereka ayat, “Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu 
sembah selain Allah, adalah bahan bakar Jahanam.” (al-Anbiyt/21: 98). 
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Nabi saw kemudian pergi, lalu datang “Abdullah bin al-Zab'ary dan duduk. 
Lalu al-Walid bin al-Mug?rah berkata kepadanya, “Demi Allah, belum 
sempat berkata apa-apa an-N adr bin Haris kepada putra “Abdul Mu all2b itu, 
Muhammad sudah menyatakan bahwa kita dan tuhan-tuhan yang kita 
sembah ini akan menjadi kayu bakar neraka Jahanam.” Lalu “Abdullah bin 
az-Zaba'ry berkata, “Demi Allah! Jika saya bertemu dengannya akan saya 
lawan dia. Tanyakan kepada M uhammad itu apakah semua yang kita sembah 
akan bersama yang menyembahnya nanti di dalam neraka? K ita menyembah 
malaikat, Yahudi menyembah ‘Uzair, dan Nasrani menyembah Isa putra 
Maryam, bukan?” Al-Wal?d dan semua yang duduk di tempat itu senang 
sekali pada ucapan “Abdullah bin az-Zaba'ry itu, dan merasa ia telah 
menyampaikan argumen yang tepat dan telah dapat memberikan sanggahan. 
Hal itu kemudian disampaikan kepada Rasulullah saw, lalu beliau bersabda, 
“Setiap orang yang senang menyembah selain Allah akan bersama yang 
disembahnya itu, karena mereka sebenarnya menyembah setan, dan orang 
yang menyuruh mereka menyembahnya.” Allah lalu menurunkan, “Sungguh, 
sejak dahulu bagi orang-orang yang telah ada (ketetapan) yang baik dari 
Kami, mereka itu akan dijauhkan (dari neraka).” (Surah al-A nbiy#/21: 101), 
yaitu Nabi Isa, 'Uzair, dan pendeta-pendeta serta rahib-rahib yang taat dan 
hanya menyembah Allah. Tetapi orang-orang sesat kemudian menjadikan 
mereka tuhan-tuhan selain Allah. Mengenai Isa bahwa ia disembah selain 
Allah, maka turun ayat (untuk membantahnya), “Dan tatkala putra Maryam 
dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu bersorak karenanya,” yaitu 
menyoraki kamu karena firman-Nya itu. Kemudian Ia berfirman 
menerangkan Isa, “Dia tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami 
anugerahkan kepadanya nikmat dan Kami jadikan tanda untuk Bani Israil. 
Dan jika Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan sebagian kamu 
malaikat-malaikat di bumi yang turun-temurun, dan sungguh ia merupakan 
bukti tentang hari Kiamat.” Artinya, bukti-bukti yang diberikan ke 
tangannya yang merupakan mukjizatnya, yaitu menghidupkan orang mati 
dan menyembuhkan orang-orang sakit, cukuplah menjadi tanda tentang 
pengetahuannya mengenai hari Kiamat. Dia (Allah) berfirman, “Janganlah 
kalian ragu tentang hal itu, ikutilah Saya, ini adalah jalan yang benar.” 
(Ibn Jar2r juga meriwayatkan yang hampir sama). 


Tafsir 

(57) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Isa putra Maryam dijadikan 
contoh oleh kaum musyrikin M ekah untuk menjatuhkan dan memperolok- 
olokkan Nabi Muhammad saw. Hal itu terjadi ketika beliau menyampaikan 
ayat, “Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, 
adalah bahan bakar Jahanam." (al-Anbiyt/21: 98). Mereka bersorak-sorai 
kegirangan, karena menyangka memperoleh alasan untuk membuktikan 
bahwa Nabi M uhammad bertindak salah berdasarkan ayat itu. Hal itu karena 
Nabi Isa disembah oleh sebagian manusia. Dengan begitu beliau juga akan 
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masuk neraka bersama mereka yang menyembahnya. Untuk membantah 
pandangan itu Allah menurunkan ayat, “Sungguh, sejak dahulu bagi orang- 
orang yang telah ada (ketetapan) yang baik dari Kami, mereka itu akan 
dijauhkan (dari neraka),” (al-A nbiy#/21:101). Dengan demikian Nabi Isa, 
‘Uzair, dan pendeta-pendeta serta rahib-rahib yang taat dan hanya 
menyembah Allah, akan masuk surga, dan orang-orang sesat yang kemudian 
menjadikan mereka tuhan-tuhan selain Allah akan masuk neraka. M engenai 
Isa sendiri yang disembah mereka yang sesat itu turun ayat ini untuk 
membantahnya, “Dan ketika putra Maryam dijadikan perumpamaan, tiba- 
tiba kaummu, ya Muhammad, bersorak karenanya,” yaitu menyoraki kamu 
karena firman-Nya itu. Selanjutnya Allah menjelaskan, “Dia (Isa) tidak lain 
hanyalah seorang hamba yang Kami anugerahi nikmat dan Kami jadikan 
tanda untuk Bani Israil. Dan jika Kami kehendaki, benar-benar K ami jadikan 
sebagian kalian malaikat-malaikat di bumi yang turun-temurun. Dan ia (Isa) 
sungguh merupakan bukti tentang adanya hari Kiamat....” 

(58) Dalam ayat ini diterangkan bahwa kaum musyrikin Mekah itu 
membandingkan tuhan-tuhan mereka, yaitu berhala-berhala, dengan Nabi Isa 
yang telah dipertuhankan oleh orang-orang sesat sebelumnya, manakah yang 
lebih baik. Menurut pandangan mereka Nabi Isa tidak lebih baik dari 
berhala-berhala yang mereka sembah, karena Nabi Isa juga akan masuk 
neraka bersama mereka dan tuhan-tuhan mereka. Lalu Allah mematahkan 
pandangan itu dengan menerangkan bahwa mereka sebenarnya hanya 
berdebat dan menyanggah tak menentu, karena memang begitulah sifat yang 
sudah tertanam dalam diri mereka. 

(59) Allah menegaskan bahwa Nabi Isa sesungguhnya adalah hamba- 
Nya, bukan anak-Nya dan bukan Tuhan. Ia telah dikaruniai kemuliaan, yaitu 
menjadi nabi yang menyampaikan ajaran-ajaran Allah dalam kitab Injil. Di 
samping itu Nabi Isa dijadikan-N ya sebagai contoh bagi Bani Israil tentang 
bukti kekuasaan-N ya, bahwa Allah menciptakan sesuatu melalui proses yang 
tidak wajar, yaitu menciptakan manusia tanpa ayah. Dengan mengemukakan 
contoh itu, Bani Israil dan siapa pun sesudahnya tidak boleh memandangnya 
sebagai anak Tuhan dan mengangkatnya sebagai tuhan. 

(60) Allah membantah kepercayaan kaum musyrikin Mekah bahwa 
malaikat adalah anak Allah yang harus disembah. Kepercayaan itu sama 
dengan kepercayaan sebagian Bani Israil dan orang-orang sesudah mereka 
tentang Nabi Isa. Allah menegaskan bahwa bila Dia mau, Dia dapat 
menciptakan manusia menjadi malaikat yang menghuni bumi ini secara 
turun-temurun, atau menggantikan manusia di bumi yang juga hidup beranak 
pinak sampai hari Kiamat. Lalu apakah malaikat itu adalah anak-anak Allah 
dan pantas disembah? Dengan penjelasan itu Allah hendak menyampaikan 
kepada kaum musyrikin Mekah bahwa Dia mampu menciptakan apa saja 
termasuk yang jauh lebih hebat dari penciptaan Nabi Isa, karena itu hanya 
Allah-lah yang pantas disembah, bukan ciptaan-Nya itu. 
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(61) Allah menerangkan lebih lanjut tentang kelebihan yang diberikan 
kepada Nabi Isa yang akan menjadi bukti tentang adanya hari Kiamat. Hal 
itu karena Nabi Isa memiliki mukjizat-mukjizat besar, seperti menghidupkan 
orang mati, menyembuhkan kebutaan, dan sebagainya. M ukjizat-mukjizat 
itu merupakan bukti bahwa Allah yang memberikannya mampu menciptakan 
hari Kiamat. 

Di samping itu hadis-hadis sahih menginformasikan akan datangnya Nabi 
Isa menjelang hari Kiamat. Hadis itu diriwayatkan dari berbagai sumber, di 
antaranya Abu Hurairah, Ibn “Abbas, “Ikrimah, al-! asan, Gatidah, dan 
as--ahhzk, sehingga dipandang mutawatir oleh sebagian ulama. Hadis itu di 
antaranya adalah: 


HA SA Sada ot Ka san SU, Aing lean JL des db 
(dg Se saj) aa 


Nabi saw bersabda, “Demi (Allah) yang menguasai jiwaku, hampir saja 
turun kepada kalian Isa bin Maryam sebagai hakim yang adil. (Riwayat al- 
Bukh:r? dan Muslim) 


Dengan demikian maksud ayat ini adalah bahwa munculnya Nabi Isa 
menjelang hari Kiamat merupakan tanda bahwa Kiamat akan datang. 

Selanjutnya Allah meminta manusia agar tidak meragukan datangnya hari 
Kiamat. Karena itu mereka harus mempersiapkan diri dengan cara beriman 
dan berbuat baik, agar dapat memetik buah iman dan amalnya nanti di 
akhirat. Dengan begitu manusia akan hidup bahagia selamanya di hari 
akhirat nanti. 

Allah meminta Bani Israil agar mengikuti ajaran-ajaran yang telah 
disampaikan kepada Nabi Isa mengenai adanya hari Kiamat. Ajaran tentang 
adanya kiamat meminta manusia agar berbuat baik sebagai persiapan untuk 
menghadapinya. Ajaran itu merupakan jalan yang lurus yang mutlak benar 
dan pasti dapat mengantarkan manusia ke kehidupan yang bahagia di 
akhirat. Jalan yang lurus itulah yang diajarkan Islam, yang merupakan 
agama yang dibawa semua nabi, termasuk nabi terakhir yaitu Muhammad 
saw. 

(62) Selanjutnya Allah memperingatkan manusia agar tidak terjebak oleh 
tipu daya setan. Tugas manusia adalah beribadah, yaitu mengabdi kepada 
Allah dengan mempersembahkan kebaikan kepada seluruh alam. Dalam 
perjuangannya itu ia akan selalu dihalang-halangi dan dihadang oleh setan. 
Manusia harus melawannya agar usaha dan perjuangannya dalam 
mewujudkan kebaikan tidak sampai dihentikan setan. 

Dengan demikian setan juga bekerja keras, untuk menjatuhkan manusia. 
Karena ia memang musuh sejati manusia. Permusuhan sejati itu terjadi 
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karena setan dendam akibat dilaknat Allah dan diusir dari surga, karena ia 
tidak mau sujud kepada nenek moyang manusia, yaitu A dam. 

(63) Ayat ini menjelaskan bagaimana sesungguhnya dakwah Nabi Isa 
kepada Bani Israil. Nabi Isa menyampaikan pokok-pokok ajaran yang 
diterimanya dari Allah swt, antara lain tentang iman kepada Allah sebagai 
Tuhan yang Maha Esa, iman kepada adanya hari kemudian, berbuat baik 
kepada sesama manusia, dan tidak melakukan perbuatan jahat. Nabi Isa 
menegaskan bahwa pokok-pokok ajaran yang disampaikannya itu adalah 
hikmah, yaitu beragama tauhid yang perlu dijalankan, yakni melakukan 
perbuatan-perbuatan mulia dan menjauhi perbuatan-perbuatan jahat yang 
akan menentukan kebahagiaan umat manusia di dunia dan akhirat. 
(M engenai rincian apa itu hikmah, baca Surah al-Isr#/17: 23-39). 

Nabi Isa juga menjelaskan tugasnya yang lain, yaitu menjelaskan apa 
yang diperselisihkan oleh Bani Israil. Perselisihan itu ada yang berkenaan 
dengan masalah agama, misalnya mengenai apakah hewan yang berkuku dan 
lemak sapi dan domba haram (al-An'4m/6:146). Nabi Isa datang 
menjelaskan kehalalan semuanya itu (2 li “lmr4n/3:50). Menurut Ibn Jar?r, 
perselisihan itu mengenai persoalan-persoalan dunia, bukan mengenai 
agama. Hal itu tampaknya berkenaan dengan perpecahan Bani Israil menjadi 
berbagai sekte yang selalu baku hantam satu sama lainnya. 

Setelah itu Nabi Isa meminta mereka bertakwa, yaitu mengerjakan apa 
yang diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Takwa 
adalah konsekuensi iman, yaitu menjalankan nilai-nilai yang terkandung 
dalam hikmah di atas. Artinya, iman perlu dibuktikan dengan pelaksanaan 
perbuatan-perbuatan baik tersebut. Dan Nabi Isa meminta umatnya agar 
mematuhinya, yaitu menjalankan segala yang ia sampaikan dan tidak selalu 
memperselisihkan ajaran-ajaran agama. 

(64) Nabi Isa menegaskan inti ajaran yang disampaikannya, yaitu bahwa 
Tuhan hanyalah Allah. Allah adalah Tuhan semua makhluk, Tuhan dia dan 
Tuhan mereka juga. Konsekuensi mempertuhankan Allah adalah 
menyembah-Nya dan mengabdi kepada-Nya. Menyembah Allah adalah 
mengerjakan ibadah untuk-Nya, dan mengabdi kepada-Nya adalah 
melakukan perbuatan-perbuatan baik. Maka jangan menyembah selain dari 
Allah, karena hal itu akan membawa manusia kepada kesesatan. Itulah jalan 
yang lurus, yaitu jalan hidup benar yang menjamin kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat. “Jalan lurus” dalam ayat ini adalah tauhid dan perbuatan baik. 
“Jalan lurus” dalam ayat 61 adalah percaya kepada adanya hari akhirat yang 
juga menghendaki perbuatan baik. Dengan demikian “jalan yang lurus” 
dalam kedua ayat itu sama hakikatnya, karena iman kepada Allah 
menghendaki manusia iman kepada hari akhirat dan berbuat baik, dan iman 
kepada hari akhirat juga menghendaki manusia iman kepada Allah dan 
berbuat baik. 

(65) Bani Israil berselisih pendapat mengenai Nabi Isa baik semasa ia 
hidup maupun setelah meninggal. Yang menjadi ajang perselisihan pada 
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waktu ia masih hidup adalah yang menerimanya sebagai nabi dan manusia 
suci, ada yang menuduhnya sebagai anak dari hubungan haram yang 
dilakukan ibunya. Dan setelah ia meninggal ada yang memandangnya anak 
Tuhan, atau Tuhan itu sendiri, dan ada yang memandangnya manusia biasa 
yang diutus sebagai rasul. 

Perselisihan itu sangat tajam sehingga terbentuk banyak sekali sekte yang 
berseberangan. Mereka tidak hanya berpecah belah tetapi juga saling 
membunuh (berperang-perangan). Y ang berpandangan salah di antara sekte- 
sekte itu berpandangan salah mengenai Nabi Isa sebagaimana dijelaskan 
dalam ayat-ayat di atas, akan bernasib malang, yaitu azab yang pedih di 
dalam neraka di hari akhirat. 

(66) Ayat ini membantah kaum musyrikin M ekah yang salah memahami 
Surah al-Anbiy#/21: 98, bahwa orang yang menyembah selain Allah akan 
bersama sembahannya itu nanti masuk neraka. Nabi Isa disembah, karena 
itu, menurut mereka, juga akan masuk neraka bersama mereka yang 
menyembahnya. Allah telah membantahnya dengan menjelaskan tentang 
Nabi Isa secara panjang lebar dalam ayat-ayat di atas. Nabi Isa memang 
disembah, tetapi yang menyembahnya adalah mereka yang sesat. Oleh 
karena itu Nabi Isa tidak akan masuk neraka. Yang akan masuk neraka 
adalah mereka yang sesat. Begitu juga orang-orang sesat yang menyembah 
berhala-berhala, yaitu kaum musyrikin M ekah. M ereka bersama sesembahan 
mereka itu yang akan masuk neraka. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa bila kaum musyrikin Mekah itu tetap 
tidak mau menerima penjelasan yang begitu gamblang, Allah bertanya 
apakah mereka tidak akan menyesal. Sebab kiamat pasti datang, dan bila 
datang ia akan terjadi secara tiba-tiba pada saat mereka terlena oleh 
kenikmatan duniawi. Sebelum terlambat, di sini Allah meminta mereka agar 
beriman kepada Nabi M uhammad dan agama yang didakwahkannya. 


Kesimpulan 

1. Kaum musyrik Mekah telah kehabisan alasan untuk menyanggah ajaran- 
ajaran yang diserukan oleh Nabi Muhammad, karena itu mereka mencari- 
cari alasan yang dibuat-buat. Di antara alasan mereka berdasarkan ayat 
Al-Qur'an, Nabi Isa juga akan masuk neraka, karena ia juga disembah 
manusia. 

2. Pandangan itu dibantah Allah dengan memberikan penjelasan yang 
panjang lebar tentang Nabi Isa. Di antaranya Allah menjelaskan bahwa 
Nabi Isa memang disembah, tetapi yang menyembahnya itu sesat. K arena 
itu mereka akan masuk neraka. 

3. Kiamat pasti datang dan datangnya secara tiba-tiba. Karena itu mereka 
hendaknya beriman sebelum terlambat. 

4. Iman yang benar akan membawa ke surga, iman yang salah akan 
membawa ke neraka. 
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KEADAAN HARI KIAMAT DAN KEBAHAGIAAN 
PENGHUNI SURGA 
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(67) Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, 
kecuali mereka yang bertakwa. (68)”Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada 
ketakutan bagimu pada hari itu dan tidak pula kamu bersedih hati. (69) 
(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan mereka 
berserah diri. (70) Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu 
akan digembirakan.” (71) Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas- 
gelas dari emas, dan di dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati 
dan segala yang sedap (dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. (72) 
Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal perbuatan 
yang telah kamu kerjakan. (73) Di dalam surga itu terdapat banyak buah- 
buahan untukmu yang sebagiannya kamu makan. 


Kosakata: - 
1. AI-A khilltu SY! (az-Zukhruf/43: 67) 


Kata al-akhill-u adalah bentuk jamak dari kata khal?l, yaitu teman akrab 
yang persahabatannya telah masuk ke relung hati masing-masing, atau 
kekasih. Kata lain yang seasal dengan khal?l disebut 3 kali dalam Al-Qur'an, 
yakni pada Surah al-Furg#n/25: 28, an-Nis#/4:125 dan al-lsr#/17: 73. 

Kata khal?l berasal dari kata al-khullah yang berarti celah, yakni ruang 
kosong yang terdapat di antara dua benda, atau yang berarti fakir, yakni 
orang yang sangat membutuhkan. Seseorang yang mempunyai kebutuhan 
menunjukkan adanya celah-celah kekosongan dalam hidupnya yang 
mendorong dia berusaha keras menutupinya, atau membutuhkan orang lain 
yang dapat membantu untuk menutupinya. Kekosongan di sini adalah 
kekosongan jasmani dan rohani. Kekosongan jasmani dapat ditutupi dengan 
materi, sedangkan kekosongan rohani hanya dapat ditutupi dengan siraman 
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rohani, seperti kasih sayang, cinta dan sebagainya. Dari sinilah lahir istilah 
khal? yang diartikan sebagai "kekasih." 

Kata khal8! yang diambil dari kata khullah, juga dipergunakan untuk 
pengertian "kekasih yang sejati". Kasih seperti ini hanya dimiliki Allah dan 
orang-orang yang tertentu yang telah mendapat petunjuk dari Allah. Nabi 
Ibrahim diangkat Allah sebagai khal?l (an-Nis#/4:125), karena cintanya yang 
sejati kepada Allah. Karena cinta sejatinya itulah, Nabi Ibrahim berjuang 
menyiarkan agama tauhid, rela dibakar oleh raja Namrud, bahkan rela 
mengorbankan anak kandungnya. Cintanya kepada Allah menghapuskan 
cintanya kepada selain Allah. 


2. Bijif#in 22 (az-Zukhruf/43: 71) 


Kata įi¥# adalah jamak dari jaffah yang secara literal berarti sesuatu 
yang terbentang secara lebar dan luas. Karena itu permukaan tanah disebut 
aj-jawf, Aj-iaYfah juga berarti piring besar, bahkan juga wajah, lembaran 
atau kertas yang digunakan untuk menulis disebut aj -j aXfah. 

Kata jifaf yang berbentuk jamak dari aj-jaYfah disebut satu kali dalam 
Al-Qur'an, yang berarti piring-piring besar (az-Zukhruf/43: 71). Ayat 
tersebut berbicara dalam konteks kenikmatan yang diberikan Allah kepada 
penghuni surga. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang-orang Bani Israil yang 
mengingkari kenabian dan kerasulan Isa beserta orang-orang musyrik M ekah 
yang mengingkari kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad saw akan 
ditimpa azab yang pedih yang datang dengan tiba-tiba tanpa mereka ketahui 
sebelumnya. Dalam ayat-ayat ini diterangkan keadaan yang terjadi pada hari 
Kiamat. Hanya orang-orang yang beriman saja yang selamat pada hari itu, 
bahkan dengan terjadinya hari Kiamat, mereka merasa akan segera 
memperoleh yang telah dijanjikan Allah kepada mereka, yaitu kenikmatan 
dan kehidupan yang bahagia di dalam surga. 


Tafsir 

(67) Ayat ini menerangkan bahwa pada hari Kiamat, persahabatan dan 
hubungan akrab antara orang-orang kafir, baik hubungan persahabatan yang 
terjadi antara mereka maupun hubungan mereka dengan sesembahan yang 
mereka sembah selain Allah: akan berubah menjadi permusuhan, dan 
mereka akan saling tuduh satu dengan yang lain. Seorang teman menuduh 
temannya yang lain yang menjadi sebab ia masuk neraka dan sengsara pada 
hari itu, sedangkan berhala-berhala mengingkari penyembahan yang 
dilakukan penyembah-penyembahnya semasa hidup di dunia karena berhala- 
berhala itu sebagai benda mati tidak tahu-menahu sedikit pun tentang apa 
yang telah dilakukan penyembah-penyembahnya semasa hidup di dunia. 
M asing-masing berlepas diri dari tuduhan pihak yang lain. 
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Apa yang disebutkan di atas diungkapkan Nabi Ibrahim kepada kaumnya 
ja berikut: 
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Dan dia (Ibrahim) berkata, Palapa berhala-berhala yang kamu 
sembah selain Allah, hanya untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 
antara kamu dalam kehidupan di dunia, kemudian pada hari Kiamat sebagian 
kamu akan saling mengingkari dan saling mengutuk: dan tempat kembalimu 
ialah neraka, dan sama sekali tidak ada penolong bagimu." (al-' Ankabut/29: 
25) 


Rasulullah saw bersabda: 


Gali Yi ye AI Han Abay ca PANG AL SI E 


m 


ie pa ah aa gal 3 aa A n Ona. ye 
Ah ae DA an Ji Pa 


At an an ala 


LI 2 0E 3 A 


b Ear Jaa g NAN 33 na r 
aki HA DE a a D Jas ib s5 Ó sa HAK 
mal Na ri d SA e gh A A Da a 
AI en sb a ag 
Jyh cambo JUS a JS yel NI KAP Gi Gan CAS SI 
Bot oo a LAN (yata BII at Mental Lagian Al) JS 


"Ali bin Ab? ° Hib berkata,”Orang-orang yang berteman (pada waktu di 
dunia) akan menjadi bermusuhan antara sebagian mereka dengan sebagian 
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yang lain pada hari Kiamat, kecuali orang-orang yang bertakwa." 'Ali 
melanjutkan, “A da dua orang mukmin yang berteman, dan dua orang kafir 
yang berteman. Lalu salah seorang dari dua orang mukmin itu meninggal 
dunia. Ia diberi kabar gembira dengan masuk surga, maka ia teringat 
temannya. la berkata, “Ya Allah, sesungguhnya si fulan temanku dahulu 
pernah mengajakku untuk taat kepada-Mu dan rasul-Mu. Ia mengajakku 
untuk kebaikan, serta melarangku dari keburukan, dan mengabarkan 
kepadaku bahwa kelak aku akan bertemu dengan-M u. Oleh karena itu, ya 
Allah, jangan sesatkan dirinya setelah kepergianku, sampai saat Engkau 
memperlihatkan (surga)kepadanya, sebagaimana telah Engkau perlihatkan 
kepadaku, sampai Engkau rida kepadanya sebagaimana Engkau rida 
kepadaku.” Kemudian dikatakan kepada mukmin tersebut, “Pergilah, 
seandainya kamu tahu apa yang Aku sediakan baginya disisi-Ku tentulah 
kamu akan banyak tertawa dan sedikit menangis.” “Ali melanjutkan, “Lalu 
mukmin yang satu lagi meninggal, sehingga ruh mereka bertemu. Setelah 
itu, dikatakan kepada mereka, “Hendaklah masing-masing kalian memuji 
temannya.” M aka masing-masing mereka berkata, “(Engkau)adalah sebaik- 
baiknya saudara, sahabat, dan teman.” 

Dan apabila meninggal dunia satu di antara dua teman yang kafir, maka ia 
dikabari akan masuk neraka. Lalu ia teringat temannya, maka ia berkata, 
“Ya Allah, sesungguhnya si fulan temanku pernah mengajakku untuk 
durhaka kepada-M u dan rasul-M u. Ia mengajakku untuk berbuat jahat dan 
melarangku berbuat baik, memberitahu kepadaku bahwa aku tidak akan 
bertemu dengan-Mu. Oleh karena itu ya Allah, janganlah Engkau beri 
petunjuk kepadanya setelah kepergianku, sampai Engkau tunjukkan 
sesuatu (neraka) seperti yang Engkau tunjukkan kepadaku, dan murkailah 
dia seperti Engkau murka kepadaku.” kemudian Ali melanjutkan, “lalu 
orang kafir lainnya meninggal, maka ruh mereka bertemu. Setelah itu 
dikatakan kepada mereka, “Hendaklah masing-masing kalian memuji 
temannya.” Maka masing-masing mereka berkata, “(Engkau) adalah 
seburuk-buruk saudara, teman dan kekasih. (Riwayat Ibn Ab?! tim) 


(68) Dalam ayat ini diterangkan pernyataan Allah kepada orang-orang 
yang beriman, pada waktu terjadi hari Kiamat, yang pada saat itu semua 
manusia berada dalam kebingungan dan ketakutan. Allah berkata kepada 
mereka, “Wahai hamba-hamba-K u, tidak ada sesuatu pun yang perlu kamu 
takutkan dan khawatirkan pada hari Kiamat, kamu semua telah menempuh 
jalan yang lurus selama hidup di dunia dan telah melakukan segala sesuatu 
karena cintamu kepada-Ku dan karena kamu mencari keridaan-K u. Karena 
itu, pada hari ini, kamu semua berada di bawah perlindungan-K u dan dalam 
jaminan keamanan dari-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, janganlah kamu 
bersedih hati karena berpisah dengan dunia dan janganlah khawatir 
menghadapi hidup pada masa yang akan datang. Hendaklah kamu yakin 
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bahwa sejak saat ini, kamu telah lepas dari segala cobaan dan malapetaka 
yang akan menimpamu, dan pada saat ini pula kamu akan menempati tempat 
yang paling baik yang tak ada tandingannya, yaitu surga yang mempunyai 
kenikmatan yang sempurna.” 

(69) Dalam ayat ini diterangkan tentang hamba-hamba yang diseru Allah 
pada hari itu, yaitu hamba-hamba yang telah beriman kepada ayat-ayat-N ya, 
yang jiwanya telah tunduk dan patuh kepada-Nya, yang melaksanakan 
semua perintah-Nya dan menjauhkan larangan-larangan-N ya. 

Dalam Tafsir Ibnu Kafr disebutkan bahwa al-M u'tamir bin Sulaiman 
dari ayahnya berkata, “Pada waktu terjadinya hari Kiamat, ketika manusia 
dibangkitkan dari kuburnya, tidak ada seorang pun yang tidak merasa takut 
dan khawatir serta bingung. Ketika itu, terdengarlah suara, “Wahai hamba- 
hamba-Ku, tidak ada yang perlu kamu takuti dan khawatirkan pada hari ini 
dan janganlah kamu risau hati.” Setelah mendengar itu, semua manusia 
mengharapkan agar ia termasuk hamba-hamba Allah yang dimaksud dalam 
seruan itu, terdengar lagi seruan yang kedua, “Wahai orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami, yang tunduk dan berserah diri kepada 
Allah.” Mendengar seruan itu, maka orang-orang yang beriman bergembira 
dan hilanglah kesedihan, ketakutan dan kebingungan mereka. Sedangkan 
orang-orang kafir berputus asa. 

(70) Kemudian terdengar pula seruan berikutnya, “Wahai orang-orang 
yang beriman, masuklah kamu dan istri-istrimu ke dalam surga yang telah 
dijanjikan kepadamu dahulu, bersenang-senang dan bersuka-rialah di 
dalamnya menikmati karunia Allah yang telah dilimpahkan kepada kamu 
semua.” Karena Allah memuliakan mereka dengan memasukkan ke dalam 
surga. 

Dalam ayat yang lain, diterangkan bahwa orang-orang yang beriman 
beserta istri dan anak cucu mereka yang beriman akan ditinggikan derajatnya 
di dalam surga, seperti derajat bapak-bapak mereka yang mantap dan kuat 
imannya. Allah berfirman: 


1<? AAE AAA 
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Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu 
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala 
amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (a -” ur/52: 21) 


(71) Setelah orang-orang yang beriman beserta keluarga mereka masuk 
surga, datanglah kepada mereka pelayan-pelayan membawa piring-piring 
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emas yang berisi makanan-makanan yang lezat dan piala-piala yang berisi 
minuman yang menyegarkan jasmani dan rohani. Di dalam surga itu mereka 
memperoleh semua yang mereka inginkan, semua yang menyejukkan dan 
menenteramkan hati mereka, semua yang indah menurut pandangan dan 
pendengaran mereka. Tidaklah dapat digambarkan keadaan surga itu 
sebelumnya, karena semuanya itu belum pernah ada contoh dan 
bandingannya dalam kehidupan duniawi. Dinyatakan pula bahwa orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh akan kekal di dalam surga mengecap 
kenikmatan hidup di dalamnya. 

(72) Demikianlah surga yang akan diperoleh oleh orang-orang yang 
beriman sebagai balasan keimanan dan amal saleh yang telah mereka 
lakukan. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh itu masuk surga, 
semata-mata karena rahmat Allah dan karunia-Nya. Karena iman dan amal 
yang dilakukan orang mukmin itu berbeda-beda, maka mereka akan 
menerima balasan yang berbeda-beda pula. Orang yang paling baik iman dan 
amalnya akan ditempatkan di dalam surga yang paling tinggi pula 
derajatnya, dan orang yang kurang iman dan amalnya akan ditempatkan di 
surga yang kurang pula derajatnya. 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, “Tidak ada 
seorang pun melainkan mempunyai sebuah tempat di dalam surga dan 
sebuah tempat di dalam neraka. Maka tempat orang mukmin di dalam 
neraka diwariskan kepada orang kafir, dan tempat orang kafir di dalam 
surga diwariskan kepada orang mukmin. Demikianlah yang dimaksud 
dengan firman Allah, “Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu 
disebabkan amal perbuatan yang telah kamu kerjakan.” (Riwayat Ibn Ab? 
! #im) 


(73) Dalam ayat ini diterangkan berbagai macam buah-buahan yang akan 
diperoleh orang-orang yang beriman di dalam surga. Mereka akan 
memperoleh buah-buahan yang tidak terhingga banyak dan jenisnya dengan 
bermacam-macam rasa. M ereka dapat memakannya pada waktu, tempat, dan 
keadaan yang mereka kehendaki. 
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Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir, antara satu dengan yang lain baik antara mereka yang 
bersahabat maupun antara mereka yang menyembah dan disembah, di 
akhirat nanti saling bermusuhan dan saling menuduh. 

2. Pada hari Kiamat terdengar seruan yang menyatakan bahwa hamba- 
hamba Allah tidak perlu merasa sedih, gentar, dan takut menghadapi hari 
itu, karena mereka berada dalam perlindungan dan jaminan keamanan 
dari Allah. 

3. Pada seruan yang kedua dinyatakan bahwa hamba-hamba Allah yang 
disebut pada panggilan pertama ialah orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Allah serta tunduk dan patuh kepada-Nya. 

4. Diserukan pula agar orang-orang yang beriman dan keluarga mereka 
yang beriman masuk ke dalam surga. 

5. Di dalam surga orang-orang yang beriman dan beramal saleh merasakan 
kerukunan yang tiada tara, dan dinyatakan bahwa mereka akan kekal 
hidup di dalam surga itu. 

6. Surga yang akan diperoleh orang yang beriman dan beramal saleh di 
dalamnya terdapat segala macam kenikmatan yang tidak ada 
bandingannya di dunia ini. 
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(74) Sungguh, orang-orang yang berdosa itu kekal di dalam azab neraka 
Jahanam. (75) Tidak diringankan (azab) itu dari mereka, dan mereka 
berputus asa di dalamnya. (76) Dan tidaklah Kami menzalimi mereka, 
tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri. (77) Dan mereka 
berseru, “Wahai (Malaikat) Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami 
saja.” Dia menjawab, “Sungguh, kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).” 
(78) Sungguh, Kami telah datang membawa kebenaran kepada kamu tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu. (79) Ataukah mereka 
telah merencanakan suatu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya K ami 


JUZ 25 43. AZ-ZUK HRUF 143 


telah berencana (mengatasi tipu daya mereka). (80) Ataukah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan Kami 
(malaikat) selalu mencatat di sisi mereka. 


Kosakata: M ublisjn Oya (az-Zukhruf/43: 75) 


Kata mublisun adalah isim fa'il dalam bentuk jamak dari mublis, dari fi'il 
(kata kerja) ablasa yang berarti duka cita, putus asa dan bingung. Kata 
mublisun dan yang seakar dengannya disebutkan 5 kali dalam Al-Qur'an, 
yaitu dalam Surah ar-Rum/30: 12, 49, al-An'4m/6: 44, al-M u'minyun/23: 77 
dan az-Zukhruf/43: 75. 

Surah az-Zukhruf/43: 75 tersebut berbicara dalam konteks siksaan 
terhadap para pendurhaka yang mantap kedurhakaannya ketika mereka 
berada dalam wadah siksaan neraka Jahanam yang meliputi seluruh 
totalitasnya dan yang akan mereka alami selama-lamanya, tidak akan 
dihentikan atau diringankan siksa itu dari mereka dan akhirnya mereka 
didalamnya lunglai tidak mampu melakukan apa pun, karena mereka semua 
telah berputus asa. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kenikmatan yang akan diperoleh 
oleh orang-orang yang percaya dan mengamalkan ayat-ayat Allah serta 
tunduk dan patuh kepada-Nya. Dalam ayat-ayat berikut ini diterangkan 
balasan yang akan diperoleh oleh orang-orang kafir yang mengingkari ayat- 
ayat Allah. Mereka akan dimasukkan ke dalam neraka dengan azab yang 
sangat pedih sebagai balasan dari perbuatan ingkar dan jahat yang telah 
mereka kerjakan. Apa pun permintaan mereka tidak diperkenankan di dalam 
neraka itu, sekalipun permintaan itu berupa kematian agar mereka tidak lagi 
mengalami siksaan yang pedih itu. 


Tafsir 

(74-75) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang mengingkari 
Allah di dunia, mengerjakan larangan dan mengingkari perintah-perintah 
Allah, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam, sebagai balasan 
kekafiran mereka; mereka kekal di dalamnya dan tidak dapat keluar 
walaupun sesaat. 

Azab yang ditimpakan kepada orang-orang kafir itu tidak akan 
diringankan walau sedikit pun, sehingga mereka terus-menerus dalam 
kesakitan dan kebingungan. Mereka putus asa karena permohonan yang 
mereka ajukan kepada Allah agar mereka dibebaskan dari azab itu tidak 
dikabulkan. 
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(76) Dalam ayat ini diterangkan apa sebabnya mereka ditimpa azab itu, 
Allah menyatakan, “Kami tidak bermaksud menganiaya orang-orang kafir 
dengan mengazab mereka, karena Kami telah memberikan peringatan yang 
cukup kepada mereka selama hidup di dunia, tetapi mereka tidak 
menghiraukannya sedikitpun. Bahkan mereka mendustakan rasul-rasul yang 
Kami utus kepada mereka dan menganiaya para rasul itu walaupun telah 
dikemukakan bukti-bukti yang cukup kepada mereka. Karena tindakan 
mereka itulah, mereka diazab, ini berarti bahwa mereka sendirilah yang 
menganiaya diri mereka sendiri." 

(77) Karena beratnya siksaan yang diderita, mereka memanggil malaikat 
Malik, penjaga neraka, agar malaikat itu meminta kepada Allah agar mereka 
dimatikan saja, sehingga mereka terbebas dari siksaan itu, mereka 
mengatakan, “Hai malaikat Malik, mohonkanlah kepada Allah agar Dia 
mencabut saja nyawa kami, sehingga kami terlepas atau tidak merasakan lagi 
siksaan ini.” Malaikat itu menjawab, “Tidak ada satu jalan pun bagimu untuk 
keluar dari neraka ini karena Allah telah memutuskan, bahwa kamu tinggal 
di dalam neraka selama-lamanya." 

Allah berfirman: 


BE LEE Gel BTS KN GAN, 
PA NYA 


Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka neraka Jahanam. Mereka tidak 
dibinasakan hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari mereka 
azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. 
(F #ir/35: 36) 


Dalam ayat lain: 


SEE OA PA O ET 


Dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang 
akan memasuki api yang besar (neraka), selanjutnya dia di sana tidak mati 
dan tidak (pula) hidup. (al-A “1487: 11-13) 


(78) Kepada orang-orang yang sedang diazab dalam neraka itu dikatakan, 
“Hai orang-orang kafir, sesungguhnya K ami telah menerangkan semua yang 
benar dan jalan yang lurus dengan perantaraan rasul-rasul dan kitab-kitab 
Kami pada waktu kamu di dunia dahulu. Akan tetapi kamu tidak menerima 
kebenaran itu, bahkan kamu membenci kebenaran itu serta orang-orang yang 
mengikuti kebenaran itu. Karena itu, celakalah dirimu sekarang dan sesalilah 
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sendiri, pada saat semua penyesalan tidak berguna lagi dan tobat telah pula 
tertutup. 

(79) Dalam ayat ini diterangkan sebab orang-orang kafir dimasukkan ke 
dalam neraka, yaitu karena mereka selama hidup di dunia selalu berusaha 
menolak semua kebenaran dengan melakukaan bermacam tipu daya. Maka 
Allah menghancurkan dan menggagalkan semua tipu daya mereka itu. 

Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


WATU Ja z2 AA P3 Ara # 


Dan mereka membuat tipu WA dan Kami pun menyusun tipu daya, sedang 
mereka tidak menyadari. (an-Naml/27: 50) 


Firman Allah: 


GALHA NITA SAR 


Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Tetapi orang-orang yang kafir 
itu, justru merekalah yang terkena tipu daya. (a -” ur/52: 42) 


(80) Diriwayatkan oleh Ibnu Jarr bahwa Muhammad bin Ka'ab 
Al-Qura§i berkata, “Ketika tiga orang berada di antara Ka'bah dan 
kelambunya, dua orang dari suku Quraisy dan seorang dari suku Sagafi, 
maka salah seorang dari mereka berkata, “Bagaimanakah pendapatmu, 
apakah Allah mendengar pembicaraan kita?” Orang yang kedua menjawab, 
“Apabila kamu keraskan suaramu, Dia mendengarnya, sedangkan apabila 
engkau berbisik, Dia tidak mendengarnya.” Orang yang ketiga berkata, “Jika 
Dia mendengar bila kamu keraskan suaramu, tentu Dia mendengar pula, bila 
kamu berbisik.” M aka turunlah ayat ini. 

Melihat sikap dan tindakan orang-orang kafir semasa hidup di dunia, 
mereka seakan-akan tidak percaya bahwa Allah mengetahui segala sesuatu, 
maka dikatakan tentang mereka, “Apakah mereka menyangka bahwa K ami 
tidak mendengar bisikan-bisikan hati mereka, dan tidak mengetahui semua 
yang mereka perbincangkan secara rahasia dalam menyusun tipu daya itu?” 

Dengan ayat ini Allah menegaskan dengan mengatakan, “Kami 
mengetahui segala yang mereka rencanakan dan mendengar semua bisikan- 
bisikan mereka, tidak ada sesuatu pun yang tidak kami ketahui, di samping 
itu, malaikat hafa§ah selalu menulis dan mencatat semua perilaku mereka 
baik berupa perkataan maupun perbuatan. Firman A Ilah: 


I halb? 5002 


Masin day Ay Ng PU Dh IIA AN EA 
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(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya), yang satu duduk di 
sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri. Tidak ada suatu kata yang 
diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap 
(mencatat). (04/50: 17-18) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir yang mengerjakan perbuatan dosa diazab dalam 
neraka Jahanam untuk selama-lamanya dan tidak dikurangi azab itu 
sedikit pun. 

2. Karena pedihnya azab yang mereka derita, mereka minta dilepaskan dari 
azab itu, tetapi permintaan mereka itu tidak dikabulkan sedikit pun. 

3. Petunjuk dan kebenaran telah disampaikan kepada orang-orang kafir, 
tetapi mereka tidak mengindahkannya, bahkan mereka melakukan makar 
dan tipu daya untuk menghancurkan dan membinasakan orang-orang 
yang mengikuti petunjuk dan kebenaran itu. 

4. Mereka melakukan makar karena mereka tidak mempercayai bahwa 
Allah mengetahui semua yang mereka lakukan, baik yang nyata maupun 
yang dilakukan secara rahasia. 


MAHASUCI ALLAH DARI PUNYA ANAK 
KANA LH & 


LAA ON CERBE VRIDE 4 ta A RAA 
Aoo o ea ad ING NNE 


E ET SABAN gak bina 
BEAN E AAA 
A NGE a USA OK 

DEN 


Terjemah 

(81) Katakanlah (Muhammad), “Jika benar Tuhan Yang Maha Pengasih 
mempunyai anak, maka akulah orang yang mula-mula memuliakan (anak 
itu). (82) Mahasuci Tuhan pemilik langit dan bumi, Tuhan pemilik “Arsy, 
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dari apa yang mereka sifatkan itu." (83) M aka biarkanlah mereka tenggelam 
(dalam kesesatan) dan bermain-main sampai mereka menemui hari yang 
dijanjikan kepada mereka. (84) Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit 
dan Tuhan (yang disembah) di bumi dan Dialah Y ang M ahabijaksana, M aha 
Mengetahui. (85) Dan Mahasuci (Allah) yang memiliki kerajaan langit dan 
bumi, dan apa yang ada di antara keduanya; dan di sisi-N yalah ilmu tentang 
hari Kiamat dan hanya kepada-N yalah kamu dikembalikan. (86)Dan orang- 
orang yang menyeru kepada selain Allah tidak mendapat syafaat (pertolongan 
di akhirat); kecuali orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka 
meyakini. (87)Dan jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab, “Allah,” jadi bagaimana 
mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah),” (88) dan (Allah 
mengetahui) ucapannya (M uhammad), “Y a Tuhanku, sesungguhnya mereka 
itu adalah kaum yang tidak beriman.” (89) Maka berpalinglah dari mereka 
dan katakanlah, “Salam (selamat tinggal).” Kelak mereka akan mengetahui 
(nasib mereka yang buruk). 


Kosakata: 
1. Awwalul 'Abidn ¿puti JS (az-Zukhruf/43: 81) 


Dua rangkaian kata dalam ayat ini, awwal dan “-#bid?n, yang pertama 
dari akar kata awwalu, jamak aw-tilu, awwalun, feminin ul+ jamak uwa, 
uliy yang berarti “awal,” ‘pertama,’ “mula-mula. "Y ang kedua, '#bidin, dari 
kata kerja (verb) “abada, ya'budu, 'abdan, harfiah berarti “menyembah,” 
“beribadah,” dalam arti teknis “tunduk kepada Allah dan kehendak-Nya.' 
Ayat di atas berarti “akulah yang pertama akan menyembahnya.' 

Perintah dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah agar menegaskan 
kepada kaum musyrik Mekah, bahwa jika anggapan mereka, bahwa Allah 
punya anak dapat dibuktikan dengan alasan-alasan yang kuat, maka akulah 
orang pertama yang akan mengakui dan menyembah anak itu. Tetapi 
semuanya mustahil, karena memang sangat bertentangan dengan tauhid, 
akidah yang dibawanya sebagai risalah. Ungkapan ini menekankan pada 
suatu kemustahilan Allah akan punya anak, dan penekanan ini diperkuat oleh 
ayat-ayat lain (al-Ikhl/112: 3, az-Zumar/39: 4, al-Anbiyt/21: 22 dan 
sekian lagi ayat-ayat senada). 


2. Yakhusu 123 (az-Zukhruf/43: 83) 


Kata Yakhusu adalah fi'il musti" «amir jama' yang dibuang nan 
dibelakangnya, yaitu dari kh#xa-yakhusu-khausan yang berarti menyelam, 
tenggelam, masuk ke dalam air. 

Seseorang yang masuk ke air yang dalam, kakinya tidak menyentuh dasar 
laut atau sungai tempat ia tercebur, sehingga ia tidak dapat berjalan karena ia 
tidak memiliki pijakan, akhirnya ia tenggelam. Demikianlah keadaan orang 
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musyrik yang melecehkan agama yang disebutkan dalam Surah az-Zukhruf 
ayat 83, ia berbicara dan bersikap tanpa dasar. Karena itu kata yakhusu pada 
umumnya tidak digunakan kecuali untuk makna pembicaraan dan sikap yang 
tidak berdasar. 

Penggunaan kata yakhusu dalam menggambarkan sikap orang-orang 
musyrik itu mengisyaratkan bahwa kebanyakan pembicaraan mereka tidak 
berdasar, karena mereka jauh dari ketentuan dan tuntunan agama. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan sikap orang-orang musyrik terhadap 
Rasulullah saw, dan risalah yang disampaikannya. Orang-orang tidak saja 
menentang dan mengingkari rasul, tetapi mereka selalu berusaha untuk 
membinasakan Rasulullah dan kaum Muslimin. Karena itu, mereka kelak 
dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. Dalam ayat ini diterangkan bahwa 
Rasulullah saw tidak mengikuti ajakan orang-orang musyrik itu bukan 
karena benci kepada mereka, melainkan karena mereka menganut akidah 
yang sesat yang bertentangan dengan risalah yang disampaikannya, di antara 
kepercayaan mereka adalah mempercayai Tuhan mempunyai anak. 


Tafsir 

(81) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk 
mengatakan kepada orang-orang musyrik Mekah, bahwa seandainya 
ar-RaYman, Tuhan Yang M aha Pemurah mempunyai anak dan mereka dapat 
membuktikan kebenarannya dengan alasan-alasan yang kuat, maka Nabi 
M uhammad adalah orang pertama yang mengakui dan mengagungkan-N ya, 
sebagaimana orang memuliakan anak seorang raja karena memuliakan 
bapaknya. Pendapat ini berdasar karena bahwa anak tuhan merupakan 
bagian dari Tuhan, karena itu kedudukan putranya itu sama dengan 
kedudukan-N ya sendiri. 

Pengertian di atas menunjukkan suatu penegasan bahwa hal tersebut 
sangat mustahil bagi Allah. Firman Allah: 


ud 


WI t2 > z AA or N ro Z 
NABA GA AA IN BA DAYA KANA 
a IAI 
Sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 


Dia kehendaki dari apa yang telah diciptakan-Nya. Mahasuci Dia. Dialah 
Allah Y ang Maha Esa, M ahaperkasa. (az-Zumar/39: 4) 


(82) Ayat ini menyatakan kesucian Allah dari anggapan orang-orang 
musyrik itu dengan menyatakan, “M ahasuci Allah yang memiliki langit dan 
bumi beserta semua yang ada di dalamnya, Dia memiliki “Arasy yang agung, 
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mustahil bagi Allah mempunyai seorang anak seperti yang dikatakan 
mereka.” 

(83) Karena orang-orang musyrik itu tidak mau mengubah kepercayaan 
mereka yang batil dan sesat itu, maka Allah menyampaikan pesan kepada 
Rasulullah, “Ya Muhammad, biarkanlah orang-orang yang membuat dusta 
tentang Allah dengan mengatakan bahwa Dia mempunyai anak, 
memperbincangkan kebohongan mereka dan biarkanlah mereka hidup 
bersenang-senang dalam kekafiran di dunia ini, sampai datang azab yang 
dijanjikan Allah kepada mereka. 

(84) Dalam ayat ini ditegaskan lagi kemustahilan Allah mempunyai anak 
dengan menyatakan, “Hanya Dialah yang disembah oleh penghuni langit dan 
penghuni bumi, hanya Dia sajalah yang berhak disembah, tidak ada yang 
lain, karena Dialah Tuhan yang segala tindakan-Nya mempunyai hikmah 
dalam menciptakan dan melakukan sesuatu sesuai dengan sifat, guna dan 
faidahnya, dan hanya Dia pula yang M aha M engetahui keadaan mereka, baik 
yang nampak maupun yang tidak nampak, dan Dia Maha M engetahui segala 
isi hati manusia. 

Dalam ayat ini disebutkan dua macam sifat Allah yaitu Yak?m dan ‘alm. 
Bila Allah mempunyai sifat Yak?m dan “alm, tentulah putra-N ya mempunyai 
sifat-sifat itu pula. Namun jika diperhatikan sifat-sifat yang dipunyai oleh 
yang mereka katakan anak Tuhan itu, ternyata sifatnya berbeda dengan sifat- 
sifat Tuhan. Sebagaimana patung-patung al-Lata, al-Uzza dan M anat yang 
disembah oleh orang-orang musyrik M ekah, semuanya adalah benda-benda 
mati yang tidak dapat berbuat dan mengetahui sesuatu pun. Demikian pula 
Nabi Isa yang dipercayai sebagai anak Allah oleh orang Nasrani, padahal 
orang Nasrani sendiri mengakui bahwa Isa itu kadang-kadang tidak 
mengetahui dan tidak mempunyai hikmah dalam melakukan segala 
tindakan-tindakannya. Bukanlah Isa pernah menangis ketika mendengar 
berita terbunuhnya seseorang yang tidak bersalah sehingga ia minta kepada 
pengikut-pengikutnya agar menunjukkan kuburan orang yang terbunuh itu. 
Sifat yang demikian tentu tidak wajar pada seseorang yang diyakini sebagai 
putra A Ilah. 

(85) Mahasuci Allah yang memiliki dan menguasai kerajaan langit dan 
bumi beserta semua isinya, dan alam-alam lain yang tidak atau belum 
diketahui hakikat dan keadaannya. Dialah yang mempunyai pengetahuan 
tentang hari Kiamat. Tidak seorang pun yang mengetahui kapan terjadinya 
hari Kiamat itu. Kepada-Nyalah kembali segala sesuatu, kemudian Dia 
membalas semua amal perbuatan manusia dengan balasan yang setimpal. 

(86) Ayat ini menerangkan bahwa semua berhala dan dewa-dewa 
disembah oleh orang-orang musyrik untuk mendapat syafaatnya, padahal 
berhala itu tidak kuasa berbuat dan tidak memiliki sesuatu pun, bahkan 
mereka itu sendiri dikuasai dan dimiliki oleh penyembah-penyembahnya. 
M ungkinkah mereka memberikan syafaat dalam keadaan demikian? A dapun 
orang-orang yang mengucapkan kalimat tauhid, memahami serta 
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meyakininya, ia berjalan sesuai dengan petunjuk Allah, seperti malaikat, 
Nabi Isa, maka syafaat mereka berfaidah di sisi Allah, dan Allah akan 
memberikan syafaat kepada orang-orang yang pantas menerimanya. 

Sa'3d bin Jubair berkata, “M aksud ayat ini ialah berhala-berhala itu tidak 
memberi syafaat sedikit pun, yang bisa memberi syafaat itu hanyalah orang 
yang mengakui kebenaran, beriman kepada Allah berdasarkan ilmu yang 
dipelajari, dan pandangannya yang jauh." 

(87) Dalam ayat ini diterangkan bahwa perkataan dan perbuatan orang- 
orang musyrik itu saling bertentangan. Jika ditanyakan kepada mereka, 
siapakah yang menciptakan seluruh makhluk ini, maka mereka menjawab 
dan mengakui, “Hanya Allah sajalah yang menciptakannya, tidak berserikat 
dengan seorang pun.” Mereka tidak sanggup membantah kenyataan itu, 
tetapi perbuatan dan tindakan mereka membuktikan bahwa mereka 
mempersekutukan Allah. Mengapa orang-orang musyrik itu berpaling 
sehingga menyembah selain Allah atau hanya menyembah Allah saja sesuai 
dengan pengakuan mereka. Hal tersebut menunjukkan kebodohan mereka. 

(88) Muhammad saw berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya orang- 
orang yang aku seru untuk mengikuti ajaranmu sesuai dengan perintahmu 
adalah orang-orang yang telah terkunci mati hatinya sehingga mereka tidak 
mau beriman.” Firman Allah: 


Gp Sy 933 IA 3 Gang Apa ge KI 


Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau 
(Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka 
tidak akan beriman. (al-Bagarah/2: 6) 


(89) Setelah Allah mendengar ucapan Rasulullah saw itu, Dia berfirman, 
“Hai Muhammad, berpalinglah engkau dari mereka, janganlah engkau 
berputus asa karena keangkuhan mereka untuk beriman, janganlah engkau 
melayani perkataan-perkataan mereka yang buruk itu, dan tindakan-tindakan 
yang menghinakanmu dan pengikutmu, maafkanlah mereka, kelak mereka 
akan mengakui kesalahannya dan merasakan akibat kekafiran mereka.” 

Ayat ini merupakan janji Allah kepada kaum Muslimin, dan janji itu 
ditepati-Nya dengan penaklukan kota Mekah. Peristiwa tersebut 
menyebabkan manusia masuk Islam secara berbondong-bondong. M aka 
tersebarlah agama Islam ke seluruh penjuru dunia dalam waktu yang singkat. 

Allah berfirman: 


pa II Da D EA 
DEL SI 24 > CR OA >, ATOA Tadi 
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau 
melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah, maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. 
Sungguh, Dia M aha Penerima tobat. (an-Najr/110: 1-3) 


Kesimpulan 

1. Tidak ada suatu bukti dan dalil yang masuk akal yang dapat menyatakan 
bahwa Allah mempunyai anak, karena Allah Mahasuci dari tuduhan 
orang-orang musyrik ini. 

2. Jika orang-orang musyrik itu tetap ingkar, biarkanlah mereka, sampai 
datang azab yang dijanjikan Tuhan kepada mereka. 

3. Sesembahan yang disembah selain Allah itu tidak dapat memberikan 
syafaat kepada siapa pun karena sesembahan itu sendiri dimiliki dan 
dikuasai oleh penyembah-penyembahnya. 

4. Ucapan orang-orang musyrik merupakan pengakuan bahwa hanya Allah 
yang M aha Esa yang menciptakan semua makhluk, tetapi perbuatan dan 
tindakan mereka menunjukkan bahwa mereka mempersekutukan A Ilah. 

5. Allah memberi kabar gembira kepada Rasulullah saw bahwa 
kemenangan akan segera diperoleh kaum Muslimin, karena itu jangan 
hiraukan orang-orang musyrik itu dengan kekafirannya dan hendaklah 
memaafkan mereka. 


PENUTUP 


Surah az-Zukhruf dimulai dengan keterangan bahwa Al-Qur'an adalah 
wahyu Ilahi dan berasal dari Laut M ahfu@ Penjelasan tentang sikap orang 
musyrik terhadap para nabi dan sebagian hikmah Allah yang dilimpahkan 
kepada manusia. Dikemukakan juga dalam surah ini tentang sifat orang- 
orang musyrik yang suka mengada-adakan kebatilan dan kerusakan dalam 
kepercayaan mereka dan sifat-sifat mereka yang sombong walaupun mereka 
telah diperingatkan dengan nasib umat-umat yang dahulu yang mendurhakai 
Allah. Akhirnya, mengingat tindakan-tindakan orang-orang musyrik yang 
lebih mementingkan perhiasan dan keduniaan itu, maka surah ini ditutup 
dengan perintah Allah agar Nabi Muhammad saw berpaling dari orang-orang 
musyrik itu, kelak mereka akan merasakan dan mengetahui kebenaran 
ancaman Allah. 
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SURAH AD-DUKHAN 
PENGANTAR 


Surah ad-Dukhmm terdiri dari 59 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah az-Zukhruf. Nama ad-D ukhan (kabut) 
diambil dari perkataan dukh:n yang terdapat pada ayat 10 surah ini. 

Menurut riwayat al-Bukh4#?, secara ringkas dapat diterangkan sebagai 
berikut: Perbuatan orang-orang kafir Mekah dalam menghalang-halangi 
agama Islam dan menyakiti serta mendurhakai Nabi M uhammad saw sudah 
melewati batas, karena itu Nabi berdoa kepada Allah agar diturunkan azab, 
sebagaimana yang telah diturunkan kepada orang-orang yang durhaka 
kepada Nabi Yusuf yaitu kemarau yang panjang. Doa Nabi saw itu 
dikabulkan Allah sampai orang-orang kafir memakan tulang dan bangkai 
karena kelaparan. Mereka selalu menengadah ke langit mengharap 
pertolongan Allah, tetapi tidak satu pun yang mereka lihat kecuali kabut 
yang menutupi pandangan mereka. 

Akhirnya mereka datang kepada Nabi Muhammad saw agar Nabi 
memohon kepada Allah, agar diturunkan hujan. Setelah Allah mengabulkan 
doa Nabi dan hujan diturunkan, mereka kembali kafir seperti semula, karena 
itu, Allah menyatakan bahwa mereka nanti akan diazab dengan azab yang 
pedih. 


POKOK-POKOK ISINYA: 

1. Keimanan: 
Dalil-dalil atas kenabian Muhammad saw: huru-hara dan kehebatan hari 
Kiamat, pada hari Kiamat hanya amalan baik seseorang yang dapat 
menolong orang itu: azab dan penderitaan yang ditemui oleh orang- 
orang kafir di akhirat, serta nikmat dan kemenangan yang diterima 
orang-orang mukmin. 


2. Kisah-kisah: 
Kisah Musa dengan Fir'aun dan kaumnya. 
3. Lain-lain: 


Permulaan turunnya Al-Qur'an pada malam Lailatul Qadar; orang-orang 
kafir hanya beriman kalau mereka ditimpa bahaya: kalau bahaya telah 
hilang mereka kembali menjadi kafir; dalam penciptaan langit dan bumi 
itu terdapat hikmah yang besar. 
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1. 


HUBUNGAN SURAH AZ-ZUKHRUF DENGAN 
SURAH AD-DUKHAN 


Kedua surah itu sama-sama dimulai dengan menyebut sifat-sifat 
Al-Qur'an. 

Pada akhir Surah az-Zukhruf disebutkan ancaman kepada orang-orang 
kafir dan pada permulaan Surah ad-D'ukh:n terdapat pula peringatan dan 
ancaman itu. 

Pada surah itu terdapat kesamaan sikap antara Nabi Muhammad saw dan 
Nabi Musa. Pada Surah az-Zukhruf, Nabi Muhammad saw mengadu 
kepada Tuhannya bahwa kaumnya adalah orang-orang yang tidak mau 
beriman, sedangkan pada Surah ad-Dukh:n Nabi M usa mengadu kepada 
Tuhannya bahwa kaumnya adalah orang yang durhaka dan banyak dosa. 
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SURAH AD-DUKHAN 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 
TURUNNYA KITAB SUCI AL-9UR'AN 


Terjemah 

(1)! &M?m. (2) Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas, (3) sesungguhnya 
Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah yang 
memberi peringatan. (4) Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah, (5) (yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, Kamilah yang 
mengutus rasul-rasul, (6) sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sungguh, Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui, (7) Tuhan (yang memelihara) langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya: jika kamu orang-orang yang 
meyakini. (8) Tidak ada tuhan selain Dia, Dia yang menghidupkan dan 
mematikan. (Dialah) Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu dahulu. (9) 
Tetapi mereka dalam keraguan, mereka bermain-main. 


Kosakata: Lailah M ubsrakah 34 a (ad-Dukh4n/44: 3) 


Kalimat lailah mubtwrakah terdiri dari dua kata yaitu lailah dan 
mubtrakah. Kata lailah bermakna malam hari yang dimulai dari 
terbenamnya matahari sampai terbit kembali. Kata ini merupakan antonim 
dari kata nah#. Keduanya tidak akan pernah bersatu. Lail aly# malam yang 
sangat pekat dan gelap. Lail+juga nama untuk kerudung hitam. Orang Arab 
menggunakan kata ini untuk sesuatu yang lemah, oleh karena itu lailah 
adalah nama untuk perempuan. Laki-laki yang lemah dan dungu disebutnya 
dengan Abu Laila. Mua'wiyah bin Yazid mendapatkan gelar ini karena 
pemerintahannya hanya bertahan tiga bulan saja. 

Sedangkan kata mubtrakah berasal dari kata b#raka-yubtiku- 
mub-rakatan yang berarti tumbuh dan bertambah. Di dalamnya ada makna 
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keberkahan, kebahagiaan dan kenikmatan. At-tabr?k adalah doa seseorang 
kepada orang lain agar mendapatkan keberkahan. B #rakall4h “alaik semoga 
Allah memberikan keberkahan kepadamu. Tab#rakallah artinya Mahasuci 
Allah. Baka juga berarti pada sekumpulan unta yang sedang mendekam. 
Diartikan juga dengan bagian dada. Pengertian pertama lebih banyak 
digunakan dan populer dalam arti keberkahan. 

Kata lailah mubtrakah dipahami oleh mayoritas ulama dan mufasir 
dalam arti malam lailatul gadar yang terjadi pada bulan Ramadan 
sebagaimana yang dinyatakan dalam Surah al-Gadr/97: 1. Tetapi meskipun 
para ulama berbeda pendapat dalam penentuan malam ini, ayat di atas 
merupakan penegasan dari Surah al-Gadr bahwa Al-Qur'an diturunkan 
pada malam yang penuh berkah, kebahagiaan dan kenikmatan. Sebagian 
ulama memahami lailah mubtrakah di sini dengan malam nijfu Sya'ban 
atau tanggal 15 Sya'ban berdasarkan sebuah hadis bahwa Nabi saw 
bersabda: “Kalau malam pertengahan Sya'ban tiba, maka salatlah pada 
malam harinya dan berpuasalah di siang harinya, karena Allah turun pada 
saat terbenamnya matahari ke langit dunia dan berfirman “Adakah yang 
memohon ampun sehingga Ku ampuni, adakah yang menerima cobaan 
sehingga Ku anugerahi perlindungan, adakah yang memohon rezeki 
sehingga Ku beri rezeki.” Imam Nawawi secara tegas menolak pendapat 
ini dan berpendapat bahwa lailah mubtrakah adalah malam bulan Ramadan 
bukan nijfu Sya' ban. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu (akhir Surah az-Zukhruf), Allah memerintahkan 
kepada Nabi Muhammad agar berpaling dan meninggalkan orang-orang 
kafir, sehingga kemenangan akan berpihak kepadanya. M aka pada ayat-ayat 
berikut ini diterangkan bahwa kemenangan dan kegembiraan itu nyata dan 
terealisasi setelah diturunkannya Al-Qur'an yang mengandung petunjuk dan 
hikmah. 


Tafsir 

(1) Ayat ini terdiri dari huruf-huruf hijaiah, sebagaimana terdapat pada 
permulaan beberapa Surah Al-Qur'an. Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang maksud huruf-huruf itu. Selanjutnya dipersilahkan menelaah 
masalah ini pada Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid | yaitu tafsir ayat pertama 
Surah al-Baqarah." 

(2-3) Allah menerangkan bahwa Dia telah menurunkan Al-Qur'an pada 
malam penuh berkah yang dikenal dengan malam “Lailah M ubrakah” untuk 
memperingatkan hamba-Nya dan agar mereka takut kepada siksa-Nya, dan 
pada malam itu Dia telah memerinci semua hal yang bermanfaat bagi 
hamba-Nya di dunia dan di akhirat. Dia adalah Tuhan semesta alam yang 
mengatur langit dan bumi dan yang ada di antara keduanya. 
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Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah tentang hal ihwal hamba-Nya, 
hidup dan mati mereka adalah di tangan-Nya. Dialah Tuhan mereka dan 
Tuhan nenek moyang mereka, tetapi mereka masih juga ragu setelah 
kebenaran itu nyata dan jelas. Firman Allah: 


EET 33 seor 


KO aO A ga 
3 » E 2ra 
O ii 


Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam qadar. 
Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?M alam kemuliaan itu lebih 
baik daripada seribu bulan. (al-Qadr/97: 1-3) 


Peristiwa turunnya Al-Qur'an itu terjadi pada bulan Ramadan 
sebagaimana firman Allah: 


AA ana ag au 
ON LAS GN LE 


Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, (al- 
Baqarah/2: 185) 


Dari hadis Nabi: 
Í al ae JA IU ala le 3 A SP ESN on Al ie 
a AB GN D) JJ Nn iya ea and AN SIT an iya ad 
BA SS KAI JR okan) iya Hb Ab oni JIN JII, ct, 
(As glay AT lg) LA ja tah 


Dari W #filah bin al-Asga' bahwa Rasulullah saw bersabda: ¢u¥uf Ibrahim 
diurunkan pada malam pertama bulan Ramadan, Taurat diturunkan pada 
tanggal 6 Ramadan, Zabur pada malam 12 Ramadan, Injil pada malam 18 
Ramadan dan Al-Qur'an diturunkan pada malam 24 Ramadan. (Riwayat 
A Ymad, a'-* abr1n?, dan al-Baihaqi) 


Allah menurunkan Al-Qur'an untuk memberitahukan kepada manusia 
tentang hal-hal yang bermanfaat untuk diamalkan dan hal-hal yang akan 
mencelakakan mereka, agar mereka menjauhinya, untuk menjadi hujah bagi 
Allah atas hamba-Nya. 

(4-5) Allah menerangkan bahwa pada malam “Lailatul M ubtrakah”, 
dijelaskan segala perkara yang berhubungan dengan kehidupan makhluk, 
hidup, mati, rezeki, nasib baik, nasib buruk dan sebagainya. Semuanya itu 
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merupakan ketentuan dari Allah yang penuh hikmah sesuai dengan 
kebijaksanaan-N ya. Ayat 5 ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Allah 
telah mengutus Rasul-Nya kepada manusia dari golongan mereka sendiri, 
membersihkan jiwa mereka, mengajarkan kepada mereka al-kitab, al- 
hikmah: agar menjadi hujah bagi Allah atas hamba-Nya dan menjadi alasan 
untuk menghukum mereka apabila mereka berbuat dosa, menentang rasul 
yang diutus kepada mereka, menolak petunjuk yang dibawa oleh rasul itu 
dari Allah dan tidak ada alasan bagi mereka untuk membantah dan tidak 
menerima siksaan A Ilah, sebagaimana firman-N D 


TS Fedi “1 1o: ra 


Tetapi Kami tidak akan sa setan Kami mengutus seorang rasul. (al- 
Isr#/17: 15) 


Dan firman-N ya: 


JLN Saga a AE KI 5 23 BII 


Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah rasul-rasul itu diutus. (an-N is#/4: 165) 


(6) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa hikmah dan latar belakang 
pengutusan rasul merupakan satu rahmat daripada-Nya bagi alam semesta 
sebagaimana firman-N ya: 


Aa 2.3 a at 
Aa KUN, 


Dan Kami tidak mengutus engkau (M uhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam. (al-A nbiy#/21: 107) 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa rahmat itu adalah latar belakang 
diturunkan-Nya Al-Qur'an, karena dengan mengikuti isi dan petunjuk Al- 
Our'an, manusia dapat mengatur dengan baik urusan dunia dan akhirat, 
memperbaiki cara hidupnya sehingga nampak bagi mereka keberkahan 
hidup dalam masyarakatnya. Firman A Ilah: 


Tiga A ve 
Ge Ampelas HAN SJ, 


Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang yang beriman. (al-1sr#/17: 82) 
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Allah itu Maha Mendengar, mendengar semua yang dikatakan manusia. 
M aha M engetahui segala hal yang mendatangkan kemaslahatan bagi mereka. 

(7) Allah menerangkan bahwa Dia Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui hal ihwal hamba-Nya karena Dia yang memelihara, mengatur 
dan memiliki langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. 
Demikianlah hendaknya hal ini menjadi pendirian bagi orang yang ingin 
mengetahui dan meyakininya tanpa ada keraguan sedikit pun. 

(8) Allah menerangkan bahwa tiada tuhan yang sebenarnya melainkan 
Dia. Dialah yang menghidupkan segala sesuatu menurut kehendak-N ya, dan 
yang mematikan siapa saja yang dikehendaki-Nya, baik yang terdahulu, 
sekarang maupun yang akan datang. Oleh karena itu Dialah yang patut dan 
pantas disembah, bukan tuhan-tuhan yang tidak dapat menolak bencana dan 
tidak dapat mendatangkan manfaat seperti yang disembah orang musyrik itu. 

(9) Allah menerangkan bahwa orang musyrik itu tetap saja ragu tentang 
keesaan Allah dan adanya hari kebangkitan, pengakuan mereka bahwa 
Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan semua yang ada di muka 
bumi ini adalah pengakuan yang tidak didasarkan atas keyakinan, tetapi 
hanya karena mengikuti jejak nenek moyang mereka tanpa pengetahuan. 


Kesimpulan 

1. Allah menurunkan Al-Qur'an pada suatu malam yang penuh berkah, 
yang dikenal dengan sebutan Lailatul Qadar, dan Dia pula yang memberi 
peringatan. 

2. Pada malam tersebut dijelaskan segala urusan dengan hikmah dari sisi 
Allah secara terperinci seperti ajal dan rezeki. 

3. Allah mengutus para rasul kepada hamba-hamba-Nya sebagai rahmat, 
Dialah yang M aha M endengar dan M aha M engetahui. 

4. Allah yang memelihara dan mengatur langit dan bumi dan yang ada di 
antara keduanya, maka sepatutnyalah orang-orang musyrik itu meyakini 
yang demikian. 

5. Tiada Tuhan melainkan Allah, Dialah yang menghidupkan dan 
mematikan, Tuhan semua makhluk. 

6. Orang-orang musyrik tetap saja meragukan keesaan Allah dan adanya 
hari kebangkitan. Pengakuan mereka bahwa Allahlah yang menciptakan 
langit dan bumi, hanya main-main dan penuh keragu-raguan. 
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AZAB ALLAH TERHADAP KAUM MUSYRIKIN 


SAN Dara SN DOA GN Nor 
E A AO AAL 
HE ENAK pad Gaes 

ORAA, TAN 
Terjemah 


(10) Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang 
tampak jelas, (11) yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. (12) 
(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, lenyapkanlah azab itu dari kami. 
Sungguh, kami akan beriman.” (13) Bagaimana mereka dapat menerima 
peringatan, padahal (sebelumnya pun) seorang Rasul telah datang memberi 
penjelasan kepada mereka, (14) kemudian mereka berpaling darinya dan 
berkata, “Dia itu orang yang menerima ajaran (dari orang lain) dan orang 
gila.” (15) Sungguh (kalau) Kami melenyapkan azab itu sedikit saja, tentu 
kamu akan kembali (ingkar). (16) (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan keras. Kami pasti memberi balasan. 


Kosakata: Dukhin 2-3 (ad-Dukh-n/44: 10) 


Kata ini berasal dari kata dakhana yang artinya adalah mengeluarkan asap 
atau kabut. Bentuk jamaknya adalah adkhinah, daw:#khin. Dakhanat an-nzr 
artinya mengepulkan asap. Merokok disebut dengan tadkh?n karena dia 
mengeluarkan asap dari mulutnya. Dakhana asy-syai' artinya sesuatu itu 
berwarna seperti asap. Dukhan juga berarti debu yang beterbangan dari tanah 
akibat kekeringan yang berkepanjangan. Dakhn berarti sesuatu yang 
berwarna hitam dan gelap, lailat dakhntnah malam yang sangat panas dan 
pekat. 

Pengertian ayat ini: Langit membawa kabut karena langit adalah sesuatu 
yang berada di atas kita dan menjadi tempat debu berkumpul. Rasulullah 
pernah mendoakan kaum musyrikin yang terus membangkang agar terjadi 
paceklik sebagaimana yang dialami kaum Nabi Y usuf. Karena kesulitan dan 
kelaparan yang mereka derita, sehingga langit nampak oleh kaum musyrikin 
bagaikan dipenuhi oleh asap atau kabut. Ulama lain berpendapat dukhmn di 
sini adalah debu-debu yang berterbangan ke atas akibat banyaknya kuda- 
kuda yang berlari dalam Perang Badar. Menurut Sayyid Qutub kabut ini 
akan menutupi angkasa selama 40 hari. Masa paceklik seperti yang 
dikatakan pendapat pertama itu terjadi beberapa saat setelah Nabi 
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Muhammad melakukan hijrah. Ketika hal itu terjadi kaum musyrikin 
mengutus Abu Sufyan kepada Nabi memohon agar bencana itu segera 
diangkat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan keadaan orang-orang 
kafir Mekah yang menyambut rahmat A Ilah dengan kekafiran dan tidak mau 
memanfaatkan ajaran-ajaran yang ada dalam Al-Qur'an dan tidak mau 
menaati rasul yang diutus kepada mereka. Maka dalam ayat-ayat berikut ini 
Allah menerangkan bahwa Dia memerintahkan Nabi Muhammad saw agar 
bersabar sampai Allah menimpakan kepada mereka hal-hal yang 
menunjukkan kekuasaan-N ya, karena mereka itu memang seharusnya diazab 
dan tidak diberi maaf. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-Bukh-4r3 dari Masrug bahwa ketika orang-orang 
Quraisy tidak juga mau menerima Islam sebagai agama dan selalu 
menentang Rasul Allah, maka Rasulullah mendoakan agar ditimpakan 
kepada mereka kemarau panjang sebagaimana yang telah dialami kaum N abi 
Yusuf. Pada waktu itulah mereka mengalami kelaparan yang hebat sehingga 
mereka memakan tulang dan bangkai, dan bila mereka melihat ke langit, 
mereka tidak melihat apa pun kecuali asap tebal. M aka turunlah ayat ini dan 
ayat yang berikutnya. 


Tafsir 

(10) Pada ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar 
bersabar menanti orang-orang kafir M ekah itu ditimpa kelaparan. Pada saat 
itu pula mereka bila memandang ke atas, akan melihat di langit kabut tebal 
memenuhi angkasa. 

Menurut kajian ilmiah mengenai peristiwa adanya Dukhmm (kabut), 
nampaknya pada hari Kiamat nanti akan diawali dengan adanya benturan 
dahsyat antara bumi dengan benda-benda langit (planet atau asteroida 
lainnya). Benturan ini diperkirakan akan menyebabkan berhamburannya 
material bumi maupun benda langit tadi dalam jumlah yang sangat-sangat 
besar. Material tersebut berhamburan ke angkasa seperti awan debu (ad- 
dukhan) dalam jumlah yang sangat besar. Awan debu inilah yang 
kemungkinan akan meyelimuti atmosfer bumi sehingga sinar matahari tidak 
lagi menembus bumi, suhu akan turun drastis, akan terjadi kematian semua 
makhluk hidup. Para ahli palaentologi (ahli masalah-masalah kepurbaan), 
termasuk para ahli paleogeologi (geologi-purba) maupun paleobiologi 
(biologi purba), mengemukakan teori punahnya spesies dinosaurus 66,4 juta 
tahun yang lalu, dengan mengemukakan suatu hipotesis yang dikenal dengan 
nama Asteroid Theory (Teori Asteroida). Teori ini muncul setelah Walter 
Alvarez menemukan adanya konsentrasi iridium yang sangat tinggi dan tidak 
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biasa (anomaly high concentration of iridium) pada rangkaian stratigrafik 
masa Cretaceous-T ertiary di Gubbio, Italia. Konsentrasi iridium yang tidak 
normal ini, menimbulkan dugaan, bahwa iridium itu berasal dari benda- 
benda langit. Punahnya spesies dinosaurus menurut Asteroid Theory ini 
terjadi oleh adanya benturan bumi dengan asteroida, yang mengakibatkan 
munculnya awan debu luar biasa yang menyelimuti bumi, sehingga 
menghalangi sinar matahari masuk, menurunkan suhu dan mematikan 
spesies hayati purba. Teori ini didukung oleh tingginya kadar iridium di 
lokasi ditemukannya dinosaurus. Apakah ad-Dukh1n pada ayat 10 ini juga 
disebabkan adanya benturan bumi dengan benda-benda langit, menjelang 
kiamat. 

(11) Allah menerangkan bahwa ketika kabut tebal itu meliputi mereka, 
mereka berkata, “Ini adalah siksaan yang amat menggelisahkan sehingga 
kami tidak bisa tidur dan apabila siksaan ini berlangsung terus-menerus, 
tentu kami akan mati. 

(12) Allah menerangkan bahwa mereka berjanji kepada Rasulullah saw 
akan beriman kepada Allah apabila siksa yang menimpa mereka itu 
dilenyapkan oleh Allah. Itulah watak manusia pada umumnya apabila 
mereka dalam kesusahan: mereka berjanji akan bertobat dan menahan diri 
mereka dari hal-hal yang menyebabkan timbulnya kesusahan itu, tetapi 
apabila kesusahan mereka berakhir atau kesusahan mereka itu hilang lenyap, 
mereka kembali melakukan hal-hal yang menyebabkan adanya kesusahan 
itu. Diriwayatkan bahwa ketika kemarau yang menimpa kaum Quraisy 
begitu hebatnya. Abu Sufyan berkunjung kepada Rasulullah saw dan 
meminta belas kasihan darinya, serta berjanji akan beriman apabila 
M uhammad saw mendoakan mereka agar lepas dari kesusahan itu sehingga 
berakhirlah kesusahan mereka. 

(13-14) Allah menerangkan bagaimana mereka itu berjanji akan beriman 
apabila azab mereka dihilangkan. Telah diutus kepada mereka seorang rasul 
yang memberikan peringatan dan penjelasan tentang kebenaran kenabian 
M uhammad saw dan Al-Qur'an itu dari Allah. Semua itu seharusnya cukup 
untuk menyadarkan mereka dan mengembalikan mereka kepada kebenaran, 
tetapi mereka tetap membangkang dan berpaling daripadanya, bahkan 
mereka itu menuduh bahwa ajaran yang disebarkan Muhammad saw itu 
diterima dari seorang Romawi, budak dari suku xagif bernama A ddaz yang 
beragama Kristen. Ada juga di antara mereka menuduh Muhammad saw 
seorang gila dan ajaran yang dibawanya itu adalah berasal dari jin ketika 
M uhammad saw dalam keadaan tidak sadar. 

(15) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa seandainya Dia 
melenyapkan sebagian azab itu dari mereka sesuai dengan permintaannya 
agar mereka berbuat baik dan tidak lagi melanggar larangan-larangan Allah, 
mereka akan tetap saja dalam keadaan semula yaitu kafir dan mendustakan 
M uhammad saw sebagaimana firman A Ilah: 
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LT 3NO Ly 


A2 X2 > NI? A. 21t Ana Pena are $ 


Dan seandainya mereka Kami kasihani, dan Kami lenyapkan malapetaka 
yang menimpa mereka, pasti mereka akan terus-menerus terombang-ambing 
dalam kesesatan mereka. (al-M u'minun/23: 75) 


Dan firman-N ya: 


PES A ARA 233 Za PA eta 


Op KALA KAKAK SN 


Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang 
kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya. Mereka itu sungguh 
pendusta. (al-A n' 4m/6: 28) 


(16) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa pada hari Kiamat nanti Dia 
akan memberikan balasan siksa yang amat pedih kepada orang kafir M ekah. 
Pada hari itu mereka tidak akan mendapat pembela, penolong dan 
penyelamat yang akan dapat menghalangi siksaan Allah yang dijatuhkan 
kepada mereka, dan pada waktu itu timbullah penyesalan mereka yang 
sangat. Firman A Ilah: 


Sy 377 


sa. 7> K e213, TUAN A PPPA rr? LA, PZA 

93 YAN GEA EV ES SESI TN 
PENANG a A AB Kd 
GS AN TA Ja 

Mereka menyatakan penyesalan ketika mereka melihat azab. Dan Kami 


pasangkan belenggu di leher orang-orang yang kafir. Mereka tidak dibalas 
melainkan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. (Saba'/34: 33) 


Kesimpulan 

1. Kaum Quraisy ditimpa bencana kelaparan karena menentang Nabi 

M uhammad saw. 

Kabut yang meliputi mereka adalah satu azab yang pedih. 

Mereka berjanji akan beriman apabila azab yang menimpa mereka 

dilenyapkan. 

4. Jika azab mereka dilenyapkan, mereka tetap tidak akan beriman, 
meskipun telah diutus seorang rasul yang memberi penjelasan kepada 
mereka, tetapi tidak juga mereka taati. 

5. Mereka menuduh bahwa Muhammad saw adalah seorang yang gila dan 
ajaran yang disebarkannya itu diterimanya dari seorang bangsa Romawi 
bernama A ddaz yang beragama Kristen. 


U N 
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6. Seandainya Allah melenyapkan azab yang menimpa mereka, mereka 
akan tetap juga ingkar. 

1. Pada hari Kiamat, mereka akan dibalas oleh Allah dengan balasan yang 
amat keras dan pedih. 


KISAH MUSA DENGAN FIR'AUN SEBAGAI 
PELAJARAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR 


Gw ý MIE KI A ilat 34y b MIYAN sl ha PPA okla 
AA AK AA S 
DAN E E Kaanan KERT 
nu Pa. SE Uu, $ a AN ntu 120 
FG: KANAN y Tods 
M dys 4 Kr de gph i lal a5 B0 ye asalat 
5 Cah 58 KG EN ai WALI YAYA a za 
Kea a TORY AN IPOE 
/ 2,6 bg? 4 s, 123 H0 Gaf. 
8 PA) DHANG dn GAN Dat Zo pie Ga 
mug 2 a “9 
NG 7 NGA 72 Yg Ina 52 LAA 387 ki 7 
CS 1G EOR EE SANATOS 
2 7 
tag ANO BANA "tg DN ROC aiL 207 mn: 19 IN 
ANG AENG ag Kh sana PES Op 


TA s DA NEA 
Jeda KAT GGO NG ngan AKA 
Gia DENGAN GA 


Terjemah 

(17) Dan sungguh, sebelum mereka Kami benar-benar telah menguji 
kaum Fir'aun dan telah datang kepada mereka seorang Rasul yang mulia, 
(18) (dengan berkata), “Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (Bani 
Israil). Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dapat kamu percaya, 
(19) dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. Sungguh, 
aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. (20) Dan 
sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari 
ancamanmu untuk merajamku, (21) dan jika kamu tidak beriman kepadaku 
maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil).” (22) Kemudian dia (M usa) 
berdoa kepada Tuhannya, “Sungguh, mereka ini adalah kaum yang berdosa 
(segerakanlah azab kepada mereka).” (23) (Allah berfirman), “Karena itu 
berjalanlah dengan hamba-hamba-Ku pada malam hari, sesungguhnya 
kamu akan dikejar, (24) dan biarkanlah laut itu terbelah. Sesungguhnya 
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mereka, bala tentara yang akan ditenggelamkan.” (25) Betapa banyak 
taman-taman dan mata air-mata air yang mereka tinggalkan, (26) juga 
kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yang indah, (27) dan 
kesenangan-kesenangan yang dapat mereka nikmati di sana, (28) 
demikianlah, dan Kami wariskan (semua) itu kepada kaum yang lain. (29) 
M aka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi 
penangguhan waktu. (30) Dan sungguh, telah Kami selamatkan Bani Israil 
dari siksaan yang menghinakan, (31) dari (siksaan) Fir'aun, sungguh, dia 
itu orang yang sombong, termasuk orang-orang yang melampaui batas. 
(32) Dan sungguh, Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan ilmu (Kami) di 
atas semua bangsa (pada masa itu). (33) Dan telah Kami berikan kepada 
mereka di antara tanda-tanda (kebesaran Kami) sesuatu yang di dalamnya 
terdapat nikmat yang nyata. 


Kosakata: , 
1. AnltTa'lu pai Y ol (ad-Dukhan/44: 19) 


Kata ta'lu berasal dari akar kata 'al-ya'lu-'ulwan-wahuwa-' Hin yang 
merupakan antonim dari kata as-sufl yang berarti di bawah. Jadi kata “uluw 
artinya adalah ketinggian. Senada dengan kata ini adalah kalimat 'aliya- 
ya'I-#'al #fahuwa-'aliyyun. Perbedaannya, kata ʻal+lebih banyak digunakan 
untuk menerangkan tentang tempat dan jisim (sesuatu yang berbentuk dan 
bersifat materi). Sebagian membedakannya bahwa kata “al # digunakan pada 
sesuatu yang terpuji ataupun tercela, seperti termaktub dalam Surah 
an-N zi' 4/79: 24 dan Surah ° 44420: 64, sedangkan kata “aliya lebih sering 
digunakan pada sesuatu yang terpuji saja. Kedua akar kata ini yang terbentuk 
dari huruf “ain, Itm dan yt atau wtu menunjuk kepada makna ketinggian 
baik bersifat material atau immaterial. Ketinggian dengan menganggap 
bahwa orang lain atau sesuatu yang lain lebih rendah atau berada di 
bawahnya. Firman Allah dalam Surah ° 4420: 4 menandakan bahwa langit 
itu yang paling mulia. Salah satu Surga yang dijanjikan oleh Allah bernama 
“Illiyy?n (al-Mu'affif?n/83: 18) dianggap surga paling tinggi dan mulia 
dibandingkan dengan surga yang lain. 

Dari kata tersebut kemudian lahir makna-makna lainnya seperti sombong 
karena yang bersangkutan merasa dirinya lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang lain. Kata ini juga mengandung arti menaklukan atau mengalahkan 
karena keduanya berkedudukan lebih tinggi dari yang ditaklukan atau yang 
dikalahkan. Allah swt menamai dirinya dengan kata “al-'Aliyy” karena Dia 
yang Maha Menaklukkan seluruh makhluk-N ya. Allah M ahatinggi dan tidak 
ada yang bisa menandingi ketinggian-N ya. 

Dalam Al-Qur'an kata 'aliy ditemukan sebanyak 11 kali, sembilan 
diantaranya menerangkan tentang sifat Allah, dirangkai dengan sifat Kabir 
lima kali, dengan 'a$3*m dua kali dan dengan kata hak?m sebanyak dua kali. 
Ketika disandingkan dengan kata kabr artinya bahwa Mahatinggi lagi 
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M ahabesar. Sedangkan dua kata yang lain menerangkan tentang kedudukan 
tinggi yang dianugerahkan Allah kepada Nabi Idris dan Nabi Ibrahim. 
Sedangkan penyebutan kata 'alt terdapat sembilan kali. Diantaranya 
pengakuan Fir'aun kepada Nabi Musa yang mengaku sebagai Tuhan yang 
Mahatinggi (Rabbukumul-a'l4. Tetapi biasanya kalimat ini digunakan 
dalam konteks komparatif, sehingga pada akhirnya mengantar setiap 
makhluk untuk menyadari bahwa Allah-lah yang pantas untuk disebut 
sebagai Y ang M ahatinggi. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang kisah Nabi Musa ketika 
menyebarkan risalahnya kepada Fir'aun. Salah satu ajakannya adalah agar 
umatnya Bani Israil tidak menyombongkan diri (an It ta'lu) dan 
menganggap dirinya yang paling kuat. Karena sebenarnya yang pantas untuk 
berlaku sombong hanyalah Allah karena Dialah yang memiliki segalanya. 


2. Bakat -X (ad-Dukh4n/44: 29) 


Kata bakat merupakan fi'il mxi yang berasal dari akar kata bak -yabk- 
bukan-wa bukżan yang berarti mencucurkan air mata karena sedih diiringi 
dengan suara meraung-raung atau meratapi. Sedangkan kata bukan (tanpa 
mad) berarti mencucurkan air mata karena teramat sedih tanpa diiringi oleh 
suara ratapan. Bentuk jamaknya adalah btkuna dan bukiyyun (M aryam/19: 
58). Kalimat ini juga diartikan berbarengan, meratap sambil mencucurkan air 
mata. Tetapi juga bisa digunakan untuk masing-masing makna, karena 
menangis tidak berarti harus keluar air mata. Kata bak# juga tidak berarti 
menangis karena sedih, tetapi ada juga menangis karena terharu dan bahagia. 

Kata ini dengan berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 7 kali 
dalam Al-Qur'an, (bakat, tabkuna, walyabku, yabkuna-dua kali-, abk+ dan 
bukiyy4. Kesemuanya cenderung digunakan untuk menandakan ada 
kesedihan didalamnya. Pada ayat yang sedang dibahas (fam- bakat “alaihim 
aS-samtwa al-ar«) mengandung dua makna, pertama bahwa langit dan bumi 
tidak menangisi kehancuran Fir'aun dan kaumnya walaupun mereka 
meninggalkan harta dan kebun mereka. Pemaknaan ini mungkin saja 
digunakan walaupun kata bakzt lebih sering digunakan pada manusia, tetapi 
langit dan bumi pun menangis bagi mereka yang mengetahuinya. K edua, 
bahwa kalimat ini mengandung kata sisipan sehingga menjadi fam+ bakat 
ahlus-samt wal-ar«, jadi maknanya adalah penghuni langit dan bumi tidak 
menangisi atas kehancuran mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa orang musyrik 
Mekah tetap teguh dalam kekafiran mereka dan tidak mau beriman kepada 
rasul yang diutus kepada mereka. Maka dalam ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan bahwa kaum Nabi Muhammad bukanlah kaum yang pertama 
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kali mendustakan rasul mereka. Kaum sebelum mereka juga telah 
mendustakan rasul-rasul Allah, seperti kaum Fir'aun. 


Tafsir 

(17) Allah menerangkan bahwa sebelum menguji kaum Nabi 
Muhammad, Dia telah menguji kaum Fir'aun yang sangat angkuh dan 
sombong. Ujiannya ialah dengan mengutus kepada mereka seorang rasul 
yang mulia yaitu Nabi M usa. Peristiwa ini diharapkan menjadi contoh bagi 
kaum Nabi M uhammad saw. 

(18) Nabi Musa berkata kepada kaum Fir'aun, “Serahkanlah kepadaku 
Bani Israil dan lepaskanlah mereka dari perbudakan serta penyiksaan kamu 
sekalian, karena mereka itu adalah kaum yang merdeka untuk saya bawa ke 
negeri asal kami. Aku ini adalah Rasulullah yang telah dipercayakan untuk 
menyampaikan wahyu-Nya dan memperingatkan kepada kamu sekalian 
tentang siksaan-N ya apabila kamu sekalian mendurhakai-N ya. Firman Allah: 


Win a NGA MA BAKA PAING KANG 


s? 75 gn. NG pa 
SX LAAF cap 


M aka pergilah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah, “Sungguh, 
kami berdua adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama 
kami dan janganlah engkau menyiksa mereka. Sungguh, kami datang 
kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. 
(° 41420: 47) 


(19) Musa menghimbau kaum Fir'aun agar mereka jangan 
menyombongkan diri kepada Allah dengan mengingkari ketuhanan-N ya, 
dengan mengakui bahwa ketuhanan itu ada pada diri mereka, dan jangan 
mendurhakai-Nya serta menyalahi perintah-Nya. Selanjutnya Musa 
menegaskan bahwa dia datang kepada mereka dengan membawa bukti yang 
nyata atas kebenaran apa yang dia serukan itu. Bukti nyata itu antara lain 
peristiwa yang terjadi antara M usa dan Fir'aun yang dikisahkan di dalam A I- 
Qur'an. Firman Allah: 


D Kao Opini 
tzo PER A SE A 7 

On Up semat p lèh as Ab 

Dia (Musa) A “Apakah (engkau akan melakukan itu) sekalipun aku 

tunjukkan kepadamu sesuatu (bukti) yang nyata?"Dia (Fir'aun) berkata, 
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“Tunjukkan sesuatu (bukti yang nyata) itu, jika engkau termasuk orang yang 
benar!”M aka dia (Musa) melemparkan tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu 
menjadi ular besar yang sebenarnya. Dan dia mengeluarkan tangannya (dari 
dalam bajunya), tiba-tiba tangan itu menjadi putih (bercahaya) bagi orang- 
orang yang melihatnya. (asy-Syu'ar#/26: 30-33) 


(20-22) Selanjutnya dalam ayat ini Musa berkata kepada Fir'aun dan 
kaumnya, bahwa dia akan minta perlindungan dari Tuhannya dan Tuhan 
mereka, Tuhan yang menciptakannya dan yang menciptakan mereka, 
berlindung dari tindakan jahat yang akan mereka timpakan kepadanya baik 
berupa perkataan atau perbuatan. 

Kalau mereka tidak mau menerima apa yang dia serukan kepada mereka, 
M usa mengharapkan agar mereka itu membiarkannya menimpa kaumnya 
tanpa membalas sikap mereka itu. 

Persoalan antara Musa dan Fir'aun bersama kaumnya berlarut-larut, 
sekalipun kepada mereka telah diberikan bukti-bukti yang nyata, tetapi 
mereka tetap saja membangkang. M usa berdoa dan mengadu kepada Allah 
bahwa mereka itu tetap saja mempersekutukan-N ya dan mendustakan rasul- 
Nya. Firman Allah: 


1 


SASAR A 26G 5375. 26) SPS No ce 
EE ENYA TA SPAN LN ga NG, 


Lah 


SANG AZ 1222, LA» Pee Èr A ki Aa, 
Paan Je Fabel 43 Ala GEA Gs 
212 LA Pd NA > 24 

AN a 

Dan Musa berkata, “Ya Tuhan kami, Engkau telah memberikan kepada 
Fir'aun dan para pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 
kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, (akibatnya) mereka menyesatkan 
(manusia) dari jalan-Mu. Ya Tuhan, binasakanlah harta mereka, dan 


kuncilah hati mereka, sehingga mereka tidak beriman sampai mereka 
melihat azab yang pedih.” (Y unus/10: 88) 


(23) Allah memerintahkan M usa agar pergi meninggalkan M esir pada 
malam hari dan membawa serta Bani Israil dan orang-orang yang beriman 
kepadanya dari penduduk asli M esir, tanpa sepengetahun Fir'aun. la 
diberitahu oleh Allah bahwa Fir'aun dan kaumnya akan mengejarnya, tetapi 
ia tidak akan tersusul oleh mereka. Allah berfirman: 

Ygor a A TAER a NAN ER Mizz, co 
ee ZAH a15 
SEN LAN 


r 
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Dan sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa, “Pergilah bersama 
hamba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam hari, dan pukullah (buatlah) 
untuk mereka jalan yang kering di laut itu, (engkau) tidak perlu takut akan 
tersusul dan tidak perlu khawatir (akan tenggelam).” (° 41-420: 77) 


(24) Allah memerintahkan Musa agar dia dan kaumnya meninggalkan 
laut yang dilaluinya itu dalam keadaan terbelah seperti halnya ketika dia 
memasukinya, hingga Fir'aun dan tentaranya memasukinya, kemudian Allah 
mempertautkan kembali laut yang terbelah tadi hingga tenggelamlah Fir'aun 
dan segenap tentaranya. Sedangkan M usa dan orang-orang yang bersama dia 
selamat sampai ke daratan, sebagaimana dinyatakan dalam firman A Ilah: 


aa 4) A AA &., DT 20 NI DNA 
QANG oal ARANG 


Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya. Kemudian 
Kami tenggelamkan golongan yang lain. (asy-Syu'art/26: 65-66) 


(25-26) Alangkah banyaknya kekayaan yang ditinggalkan Fir'aun dan 
tentaranya baik berupa taman-taman yang penuh dengan bunga-bungaan 
yang menjadikan hawa sejuk menyenangkan, dan mata air yang mengalir 
dengan indahnya. Demikian pula kebun-kebun yang menghijau, penuh 
dengan pohon-pohon yang berbuah dengan lebatnya, tempat-tempat yang 
berpemandangan indah, bangunan yang megah dan istana yang megah dan 
indah. 

(27) Semula mereka hidup dengan penuh ketenangan dengan 
penghidupan yang serba cukup dan lengkap, rezeki berlimpah-limpah, 
kegembiraan yang selalu dinikmati. Semuanya itu dilimpahkan Allah kepada 
mereka, tetapi mereka itu tetap tidak mau sadar, bahwa kejahatan dan 
kekafiran mereka bertambah-tambah karenanya lalu Allah membinasakan 
mereka. Kekayaan mereka tidak bermanfaat bagi mereka dan tidak dapat 
menolong mereka. Firman Allah: 

Vo TI a ES 
SENA aral, 
Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila dia telah binasa. (al-L ail/92: 
11) 


(28) Demikianlah Allah membinasakan kaum yang mendustakan rasul- 
rasul-Nya yang selalu menyalahi perintah-Nya dan melanggar larangan-N ya. 
Negeri yang penuh kekayaan yang berlimpah-limpah dialihkan A llah kepada 
kaum yang lain yang tidak ada hubungannya sama sekali dengan mereka 
baik hubungan kekeluargaan maupun agama. Maka bangsa-bangsa berganti 
menguasai M esir. Ibnu Kafr berpendapat bahwa yang mewarisi kekayaan 
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Fir'aun adalah Bani Israil. Demikianlah Allah memberikan kekayaan kepada 
orang yang dikehendaki-Nya dan mencabut kerajaan dari orang yang Dia 
kehendaki, memuliakan yang Dia kehendaki, dan menghinakan yang Dia 
kehendaki pula. Firman Allah: 


A A) 
Nop an DINI 21l aA? 22 228 RIR WALANG 
Sa NANG RAI Aa AI GP OAO AN 
& 


Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau 
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa pun yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, 
Engkau M ahakuasa atas segala sesuatu. (2 li 'Imr4n/3: 26) 


(29) Langit dan bumi tidak menangisi kepergian dan kehancuran Fir'aun 
dan kaumnya. Tidak sesuatu pun baik di langit maupun di bumi yang 
menghiraukan kematian Fir'aun dan kaumnya yang jahat dan durjana itu. 
Mereka tidak mau bertobat memperbaiki kesalahan-kesalahan mereka, oleh 
karenanya azab disegerakan tanpa ada penangguhan. Abu Ya'la 
meriwayatkan dalam al-M usnad, demikian pula Abu Nu'aim dalam kitab 
! ilyatul Auliy 


Ta o 2o P AN Kenya, BA Sea Wi Eoc a AE è foer 
e KK Ida IG ANIS aat ah JEN GG abg Ka Ji A. A 


Dari Anas bin Malik, Rasulullah bersabda: Setiap M uslim mempunyai dua 
pintu di langit; pintu tempat turun rezekinya dan pintu tempat masuk amal 
dan ucapannya, bila keduanya tidak ada maka menangislah kedua pintu 
tersebut. 


(30-31) Allah menyelamatkan Bani Israil dari siksaan Fir'aun dan 
kaumnya yang telah menghinakan mereka. Fir'aun telah menghancurkan 
musuh mereka, membunuh anak laki-laki mereka, dan membiarkan 
perempuan-perempuan hidup namun memaksakan pekerjaan yang berat. 
Fir'aun adalah seorang yang sombong dan berbuat melampaui batas di luar 
perikemanusiaan. Firman Allah: 
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AWANG UPS Sana SA 


Sungguh, Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan 
penduduknya berpecah belah, dia menindas segolongan dari mereka (Bani 
Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak 
perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir'aun) termasuk orang yang berbuat 
kerusakan. (al-Qaj aj/28: 4) 


(32) Allah menerangkan bahwa Dia telah memilih Bani Israil atas orang- 
orang pandai pada zaman mereka: menurunkan kepada mereka kitab-kitab 
Samawi, mengutus pada mereka rasul-rasul karena Dia Maha M engetahui 
kesanggupan dan kemampuan mereka. 

Beberapa fakta sejarah dan fakta kekinian telah membuktikan pernyataan 
Allah swt, seperti tercantum dalam Al-Qur'an, Surah al-J #fiyah/45: 16 di 
bawah ini. 


RA Ape NG NAN 1^ ar FES Ajar AG MAN 
Dal) NE 


Dan sungguh, kepada Bani Israil telah Kami berikan Kitab (Taurat), 
kekuasaan dan kenabian, Kami anugerahkan kepada mereka rezeki yang 
baik dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masa itu). 


Fakta sejarah memperlihatkan kepada kita bahwa sebagian besar para 
Nabi dan rasul berasal dari kalangan Bani Israil. Nama-nama para nabi/rasul 
dari kalangan Bani Israil, yang tercantum di dalam Al-Qur'an, diawali dari 
Nabi Yakub. Nabi-nabi yang bergelar Israil, adalah: (1) Yakub [Jacob], (2) 
Y usuf [J oseph], (3) M usa [M oses], (4) Harun [Aron], (5) Daud [David], (6) 
Sulaiman [Solomon], (7) Ilyas [Eliah], (8) Iyasa [Elisha], (9) Uzair [Ezra], 
(10) Zulkifli [Ezekiel], (11) Junus [J onah] (12) Ayyub [Job], (13) Zakariyya 
[Zeccharia], (14) Yahya [John], dan (15) Isa [Jesus]. Jika moyang Israil 
seperi Nabi Ibrahim [Abraham], Nabi Lut [Lot], dan Nabi Ishak [Isaac], 
dimasukkan, maka jumlah nabi/rasul dari kalangan Israil yang tercantum 
dalam Al-Qur'an adalah 18 orang. Dari fakta sejarah ini jelas, bahwa bangsa 
Israil telah dikaruniai banyak rasul/nabi melebihi bangsa-bangsa lainnya. 
Sebagai pelengkap dari anugerah derajat kenabian/kerasulan itu, Allah swt 
menurunkan Kitab Suci Taurat kepada Nabi Musa dan Kitab Suci Zabur 
kepada Nabi Daud, yang menjadi pegangan hukum bagi kalangan Israil. 
Kemudian diturunkan pula Kitab Suci Injil kepada Nabi Isa, yang mestinya 
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menjadi pegangan hukum pula bagi kalangan Bani Israil, namun kemudian 
ditolak oleh Bani Israil. Dalam agama Kristiani, kitab Taurat, Zabur dan 
Injil, dijadikan pegangan, dan ketiga Kitab Suci itu dikompilasikan ke dalam 
Perjanjian Lama (untuk Taurat dan Zabur) dan Perjanjian Baru (untuk Injil). 
Ketiga Kitab Suci itulah yang telah membangkitkan atau melahirkan 
peradaban Yahudi-Kristiani yang ada di dunia sampai saat ini. Fakta sejarah 
juga menjelaskan kepada kita bahwa Nabi Daud dan Nabi Sulaiman adalah 
seorang raja yang sangat adil, dan kekuasaannya membentang sangat luas. 
Pada masa Raja Sulaiman, kekuasaannya membentang dari Palestina di barat 
sampai perbatasan India di sebelah timur. Ke selatan sampai dengan Y aman 
dan di utara sampai ke perbatasan Siria. 

Fakta kekinian juga memperlihatkan bahwa banyak pionir ilmu 
pengetahuan, baik ilmu-ilmu kealaman, teknologi atau ilmu-ilmu sosial, 
muncul dari kalangan Bani Israil. Para Pemenang Nobel (Nobel Laurreates) 
adalah dari kalangan Bani Israil. Mereka adalah: Albert Einstein (ahli Fisika, 
dan Kosmologi), Enrico Fermi (ahli Fisika-nuklir), Erwin Schrodinger (ahli 
Fisika Kuantum), Max Born (ahli Fisika Kuantum), Raould Hoffman (ahli 
Kimia Fisika Organik), Richard Feynmann (ahli Fisika Kuantum). 
Disamping itu, para ahli filsafat, seperti Karl Marx (penemu teori ekonomi 
Marxian), Charles Darwin (penemu Teori Evolusi) dan Sigmund Freud (ahli 
Psikoanalisis), juga berasal dari kalangan Bani Israil. Pionir-pionir di atas 
telah mempengaruhi jalannya sejarah umat manusia sekarang ini. 

Fakta di atas, telah dapat menjelaskan kepada kita tentang pernyataan 
Allah swt, yang tercantum dalam Al-Qur'an, surah 44: 32 dan 45: 16. Faktor 
genetik merupakan kunci dari keunggulan manusia, sebagaimana 
keunggulan dalam dunia Botani (Tumbuhan) maupun Zoologi (Hewan). 
Faktor genetik manusia juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Jika suatu 
populasi kelompok manusia (Kelompok-A) bermigrasi ke suatu tempat 
kelompok manusia yang lain (kelompok-B ), dan apabila terjadi perkawinan 
di antara anggota kedua populasi itu, maka akan terjadi gene flow baik dari 
gena kelompok-A ke kelompok-B maupun sebaliknya (lihat The New 
Encyclopaedia Brittanica, Vol. 19, Macropaedia, 2005, Gene in Populations, 
hal. 719-720) 

Gene flow ini mampu memperkaya faktor genetik. Lebih kurang 4000 
tahun yang lalu, keluarga Nabi Ibrahim, yang terdiri dari istri Beliau: Sarah, 
keponakan beliau: Nabi Lut, bermigrasi dari wilayah Ur (Babilonia, atau 
Irag sekarang ini), ke utara sampai di wilayah Harran (Sekarang masuk 
wilayah tenggara T urki). Kemudian bermigrasi lagi ke selatan, yaitu ke Siria, 
Palestina: dan terus ke Mesir, dimana Beliau menikahi Hajar. Keluarga 
Ibrahim ini kemudian bermigrasi ke Arabia dan balik ke Palestina. Beliau 
bermukim disana sampai wafatnya. Karena seringnya berpindah-pindah 
tempat inilah maka kelompok kecil keluarga Ibrahim ini, dikenal sebagai 
suku Ibrani, artinya yang berpindah-pindah tempat. Dalam migrasinya ini, 
kelompok keluarga Ibrahim “berhubungan” dengan banyak peradaban- 
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peradaban maju waktu itu, seperti peradaban Babilonia, Assyria, Kanaan, 
dan Mesir. Gen flow tentu akan terjadi pada era migrasi Ibrahim ini, 
sehingga suku Ibrani mengalami pengayaan genetik (genetic enrichment). 
Y ang unik adalah, suku Ibrani ini tetap mampu menjaga ciri khasnya sebagai 
suku yang menganut Tauhid: berbeda dengan umat-umat sekitarnya. 
Kebiasaan suku Ibrani ini, yang kemudian diteruskan oleh generasi yang 
lebih muda: Bani Israil, diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya, baik 
dengan perluasan wilayah, seperti pada era Raja Sulaiman, maupun pada 
saat Bani Israil mengalami ‘pembuangan’ selama hampir 2000 tahun di 
Eropa, mulai dari tahun 70 M sampai mereka kembali ke Palestina tahun 
1948 M. Gene enrichment selama hampir 4000 tahun peradaban Israil 
terjadi: ini mungkin kelebihan yang dianugerahkan oleh Allah swt. kepada 
umat Israil itu. 

(33) Allah telah menganugerahkan kepada Bani Israil berbagai 
kenikmatan yang menunjukkan kemuliaan mereka di sisi Allah yang bisa 
menjadi pelajaran bagi orang yang  memperhatikannya. Allah 
menyelamatkan mereka dari musuh mereka, menaungi mereka dengan awan 
di atas mereka, menurunkan kepada mereka manna dan salwa dan 
kenikmatan-kenikmatan lainnya. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan, yang dimaksud dengan kata-kata: 
“Al-Bal#ul M ubèn” ialah nikmat yang nyata seperti firman Allah: 


CE eka LNG 


Dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. (al-A nf4/8: 17) 


Dan firman-N ya: 


#75. oo Kr 

K3 AON AS 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. 
(al-A nbiy#/21: 35) 


Kesimpulan 

1. Allah telah menguji kaum Fir'aun sebelum kaum musyrik Mekah, 
dengan mengutus Musa kepada mereka agar Fir'aun melepaskan dan 
membebaskan Bani Israil dari perbudakan serta penyiksaan. 

2. Musa memperingatkan Fir'aun agar tidak menyombongkan diri kepada 
Allah dengan membawa bukti kebenarannya. 

3. Musa berlindung kepada Allah dari kejahatan Fir'aun yang hendak 
membunuhnya dan memohon kepada-Nya agar dibiarkan memimpin 
Bani Israil jika Fir'aun tidak mau beriman kepada-Nya. 


JUZ 25 44. AD-DUKHAN 173 


4. Musa berdoa agar azab didatangkan dengan segera kepada kaum 
Fir'aun, karena mereka adalah orang-orang yang berdosa. 

5. Allah memerintahkan kepada Musa agar dia membawa pergi kaumnya 
keluar dari M esir pada malam hari dan dia akan dikejar oleh Fir'aun dan 
tentaranya. 

6. Setelah Musa dan kaumnya selamat menyeberangi laut yang terbelah, 
sedangkan Fir'aun dan tentaranya yang masih berada di tengah laut, 
tenggelamlah mereka ke dasar laut karena air bertaut kembali. 

7. Alangkah banyaknya kekayaan yang ditinggalkan Fir'aun dan kaumnya, 
dan kekayaan itu diwarisi oleh kaum yang lain. 

8. Langit dan bumi tidak menangisi kehancuran Fir'aun dan kaumnya 
bahkan azab merekalah yang disegerakan datangnya. 

9. Bani Israil diselamatkan Allah dari siksaan Fir'aun yang menghinakan 
mereka. 

10. Fir'aun adalah orang yang sombong dan berbuat melampaui batas. 

11. Allah menganugerahi Bani Israil, dengan menurunkan kitab dan 
mengutus Musa kepada mereka, serta memberikan kepada mereka 
karunia berupa nikmat yang nyata. 

12. Kesombongan akan membawa malapetaka. 


KEINGKARAN ORANG KAFIR MEKAH 
TERHADAP HARI KEBANGKITAN 


gada GEN NAK da 338S 
Penara, 

0 o steering KAT ANK TAPAO 
Da ALAN KAA Ba NB AAN LA 


ye 

Terjemah 

(34) Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu pasti akan berkata, (35) 
"Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami tidak akan 
dibangkitkan, (36) maka hadirkanlah (kembali) nenek moyang kami jika 
kamu orang yang benar.”(37) Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih 
baik atau kaum Tubba', dan orang-orang yang sebelum mereka yang telah 
Kami binasakan karena mereka itu adalah orang-orang yang sungguh 
berdosa. 
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Kosakata: 
1. Bimunsyar?n Gg pes (ad-D ukh4n/44: 35) 


Kalimat bimunsyar?n berasal dari kata nasyara yang artinya 
membentangkan dan menyebarkan. Nasyara af-faub berarti membentangkan 
baju. Nasyr juga berarti, pembicaraan atau publikasi karena sifatnya yang 
menyebar. Angin disebut juga an-nzsyir, karena dengan angin awan-awan 
menjadi tersebar (al-A “r4#f/7: 57). Rumput basah juga disebut nasyr karena 
ketika hujan datang maka rumput-rumput itu akan tumbuh secara tersebar. 
Nusyroh artinya jampi-jampi atau mantera untuk mengobati orang sakit. 
Nasyira berarti membangkitkan kembali (wa ilaihin-nusyur), Allah akan 
mengembalikan atau menghidupkan kembali (al-M ulk/67: 15) jasad yang 
tadinya hancur seperti halnya membentangkan baju. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang sikap kaum musyrik M ekah 
ketika meyakini bahwa kematian menurut mereka hanyalah terjadi di dunia. 
Tidak ada kematian selain kematian dunia. Mereka meyakini bahwa mereka 
tidak akan dibangkitkan kembali untuk menerima pertanggungjawaban amal 
saat di dunia. 


2. Tubba' S (ad-D ukh4n/44: 37) 


Kalimat tubba' berasal dari kata tabi'a-yatba'u-taba'an yang berarti 
mengikuti jejaknya. Tabi'tu asy-syai” berarti mengikuti berjalan di 
belakangnya. Tatabbu' berarti mengikuti secara perlahan dan beriringan. 
Tabi'a juga berarti mengikatkan diri atau mewajibkan atas dirinya. T 4bi' 
berarti pengikut. Generasi setelah sahabat disebut dengan tabi'in karena 
mereka mengikuti jejak para sahabat. At-T #bi'ah artinya jin yang mengikuti 
manusia. At-Tab" adalah anak sapi yang baru berumur satu tahun, dari tiga 
puluh ekor sapi, zakatnya adalah tab?. Tubba‘ juga berarti bayangan yang 
mengikuti arah matahari. Tiba'a 'amaluhu wa kalżmuh artinya dia 
mencermati dan memperhatikan pekerjaan dan perkataannya. 

Tubba' merupakan sebutan atau gelar bagi raja-raja Yaman, bentuk 
jamaknya adalah tab:bi'ah. Dinamakan demikian karena satu sama lain 
saling mengikuti. Setiap ada raja yang meninggal, maka yang lainnya 
menggantikannya mengikuti pendahulunya. Dalam tafsir, tubba' adalah 
sebutan bagi raja. Dia adalah seorang yang beriman sedangkan kaumnya 
kafir. Dalam Kamus Lisin al-'Arab disebutkan bahwa Raja Tubba' berkata, 
“Ini adalah makam ra<wa dan Hubb dua anak Tubb janganlah kalian 
mempersekutukan Allah dengan yang lain.” Ini sebagai bukti bahwa Raja 
Tubba' adalah Muslim. Dikuatkan dalam sebuah hadis, “Janganlah kalian 
mencerca Tubba' karena dia telah memeluk Islam.” Dalam hadis yang lain 
disebutkan, “Janganlah mencerca Tubba', karena dia adalah yang pertama 
memberikan kain pada ka'bah”, Raja Tubba' ini bernama As'ad Abu Karb, 
disebut Tubba' setelah dia menggenggam daerah Hadramaut, Saba dan 
Himy:r. 
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Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang tantangan orang kafir agar 
mendatangkan bapak-bapaknya terdahulu jika Muhammad dan kaumnya 
adalah orang-orang yang benar. Allah menjawab dengan sebuah analogi, 
apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik atau kaum Tubba' dan 
orang-orang sebelum mereka. Karena sesungguhnya Allah telah 
membinasakan mereka karena dosa-dosanya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt mengisahkan Fir'aun dan kaumnya 
yang mengingkari seruan M usa, dan bersikap sewenang-wenang terhadap 
pengikut-pengikut M usa. Kemudian M usa dengan kaumnya berhijrah agar 
selamat dari siksaan Fir'aun. Dalam ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan 
sikap orang-orang kafir Mekah yang mengingkari seruan Nabi Muhammad. 
Mereka tidak percaya akan adanya hari kebangkitan, bahkan mereka 
menantang Rasulullah agar membuktikan kebenaran akan terjadinya hari 
kebangkitan itu dengan menghidupkan kembali nenek moyang mereka. 


Tafsir 

(34-35) Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir Mekah tidak 
mempercayai adanya hari kebangkitan karena menurut keyakinan mereka 
mustahil orang yang sudah mati itu dapat hidup kembali. K epercayaan yang 
demikian itu timbul karena pikiran mereka telah dilumuri oleh noda-noda 
kemusyrikan; semakin lama noda itu semakin menebal sehingga menutupi 
seluruh hati dan pikiran mereka. Maka timbullah rasa sombong (takabur) 
dalam hati mereka disertai dengan keingkaran tanpa alasan. Mereka 
berpendapat apa yang dipandang benar oleh nenek moyang mereka adalah 
benar pula menurut mereka meskipun keyakinan nenek moyang mereka itu 
semata-mata berdasarkan dugaan yang tidak ada dasar kebenarannya. 
Keadaan mereka seperti orang yang terlanjur melontarkan kata-kata, 
kemudian kata-kata itu dibelanya mati-matian tanpa memperhatikan apakah 
yang dikatakannya itu benar atau salah. Mereka tidak lagi menggunakan 
pikiran yang sehat dalam menilai perkataan itu akan tetapi semata-mata 
menuruti hawa nafsu mereka. 

Sikap dan keyakinan mereka itu tercetus dalam perkataan mereka. 
“Kematian itu hanya sekali yaitu kematian di dunia ini saja, tidak dua kali, 
dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan kembali.” 

Dengan perkataan itu, berarti mereka telah menolak keterangan wahyu 
yang mengatakan bahwa mati itu dua kali. Allah berfirman: 


ai Kaia 3 uia AAN SSS 
DANSA 
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Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu 
Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia 
menghidupkan kamu kembali. Kemudian  kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. (al-Bagarah/2: 28) 


Ayat ini menerangkan bahwa manusia itu sebelum hidup di dunia adalah 
makhluk yang mati, lalu mereka dilahirkan sebagai makhluk hidup. Setelah 
itu, mereka menemui ajalnya dan mengalami kematian yang kedua. 
Kemudian pada hari Kiamat mereka akan dibangkitkan kembali dari kubur, 
dan hidup untuk kedua kalinya. Dalam ayat ini, diterangkan bahwa orang- 
orang musyrik mengakui satu kali kehidupan dan satu kali kematian, tidak 
mempercayai adanya kehidupan sesudah mati. K eingkaran mereka terhadap 
hari kebangkitan itu tidak beralasan karena pikiran mereka tidak sampai 
kepada ketentuan itu. Jika Allah kuasa menciptakan semua kehidupan ini, 
tentu Dia kuasa pula mengembalikan kehidupan itu sesudah kematian dan 
menghisab semua amal perbuatan. 

(36) Allah menerangkan tantangan orang musyrik Mekah kepada 
Rasulullah. Seandainya yang dikatakan rasul itu benar, yaitu adanya hari 
kebangkitan hendaklah dia mengemukakan bukti kebenaran dan hendaklah 
dia menghidupkan kembali nenek moyang mereka yang telah mati dahulu. 
Menurut mereka, seandainya Rasulullah saw dapat membangkitkan (dari 
kubur) menghidupkan kembali nenek moyang mereka tentu hal ini dapat 
menjadi bukti adanya hari kebangkitan itu. 

M aka Allah menjelaskan bahwa Dia kuasa mengumpulkan sesuatu yang 
berserakan, mulai dari benda padat, benda cair, dan udara, dari atom yang 
paling kecil sampai kepada molekul-molekul, semua dikumpulkan menjadi 
satu sehingga terbentuk seorang manusia. Tahukah manusia dari mana asal 
makanan yang dimakannya, pakaian yang dipakainya, alat rumah tangga 
yang mereka gunakan, dan sebagainya. Semua datang dari penjuru dunia 
yang berjauhan, kemudian dikumpulkan Tuhan pada suatu tempat untuk 
memenuhi keperluan dan keinginan seorang manusia. Jika hal yang 
demikian itu dapat dilakukan Allah, tentu mengumpulkan kembali tulang 
yang berserakan, daging yang telah hancur luluh menjadi tanah, dan 
rekaman perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan seseorang lebih mudah 
dilakukan-Nya, mengulang membuat sesuatu yang pernah ada jauh lebih 
mudah dari membuatnya pada pertama kalinya. 

Dari keterangan demikian, dapat disimpulkan bahwa hari kebangkitan itu 
pasti terjadi. Hanya saja waktunya belum diketahui dan hanya Allah saja 
yang mengetahuinya. Yang jelas, hari kebangkitan itu akan terjadi setelah 
seluruh jagad raya mengalami kehancuran total termasuk semua isinya. 
Itulah sebabnya Allah tidak melayani tantangan orang-orang musyrik, karena 
tidak berguna menjawabnya. Tantangan itu dikemukakan mereka hanyalah 
untuk menutupi isi dan keinginan hati mereka. Dikabulkan atau tidak 
permintaan mereka itu, mereka tidak juga akan beriman. 
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(37) Kemudian Allah mengingatkan mereka pada kaum yang telah 
ditimpa malapetaka dan azab Allah, karena mereka durhaka dan tidak 
mengindahkan seruan para rasul yang diutus kepada mereka. Hendaklah 
mereka menjaga diri mereka, jangan sampai Allah mengazab mereka seperti 
yang telah dialami kaum yang terdahulu itu, Allah menyatakan bahwa 
keadaan mereka tidaklah lebih baik dari kaum Tubba'. 


ENG Bs. aan SN MANA ag ON Se MG EN AN MAAN oo. 0. 
SU Las Lgm VJ sekang Ae Le À yan) Sanan JB dan ji Jaa E 
(anta) al Bag 


Sahl bin Sa'd berkata, aku mendengar Rasulullah bersabda: Janganlah kalian 
mencela Tubba' karena dia sudah masuk Islam. (Riwayat A Ymad) 


Tubba' adalah sebutan bagi raja-raja Himyar di Y aman. Kaumnya disebut 
kaum Tubba'. Mereka berbuat dosa yang melampaui batas sehingga negeri 
mereka dihancurkan Allah. Namun sebagian kaumnya masih hidup 
mengembara ke negeri-negeri sekitarnya. Pada mulanya mereka adalah 
kaum yang mempunyai kemampuan dan ilmu yang cukup tinggi serta 
mempunyai balatentara yang cukup kuat. Kalau dibandingkan dengan orang 
Tubba', orang-orang kafir Mekah jauh ketinggalan dari orang Tubba'. Allah 
menyatakan bahwa orang-orang kafir M ekah itu tidak lebih baik keadaannya 
dari kaum 2 d dan samjud. Kedua kaum ini juga dibinasakan Allah karena 
kesombongan dan pengingkaran mereka terhadap adanya hari kebangkitan. 

Pada akhir ayat ini, Allah menandaskan bahwa pada umat-umat terdahulu 
itu telah berlaku sunatullah. M ereka semua dibinasakan karena mereka telah 
tenggelam dalam lumpur kemaksiatan. Kejadian itu seharusnya menjadi 
pelajaran bagi orang-orang kafir M ekah seandainya mereka mau mengambil 
pelajaran. Dalam ayat yang lain, Allah menegaskan sunah-Nya ini. Allah 
berfirman: 


fa 02 hat Ma aa Ata 217 Aa E AAN 
NASA EA eng Aak 
Sebagai sunatullah yang (berlaku juga) bagi orang-orang yang telah 


terdahulu sebelum(mu), dan engkau tidak akan mendapati perubahan pada 
sunnah A Ilah. (al-A Xz4b/33: 62) 


Kesimpulan 

1. Keingkaran orang-orang kafir Mekah terhadap hari kebangkitan itu 
benar-benar telah mendarah daging sehingga mereka sulit menerima 
kebenaran. 

2. Menurut keyakinan mereka, setelah manusia mengalami kematian, ia 
tidak mungkin dihidupkan kembali. 
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3. Tantangan mereka kepada Rasulullah saw, agar Rasulullah 
menghidupkan nenek moyang mereka, yang telah mati, menunjukkan 
sikap mereka yang sombong dan keras kepala. 

4. Kehancuran kaum-kaum yang durhaka seperti Tubba', '? d dan xamud, 
sebenarnya telah cukup menjadi bukti bahwa sunatullah itu pasti berlaku 
bagi siapa pun. 


BUKTI ADANYA HARI KEBANGKITAN 


PANAI LN A Bei 
3 HONEI Ass dana per San GAN yan 

opa map TAK NONA 
Terjemahan 


(38) Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya. (39) Tidaklah Kami ciptakan keduanya 
melainkan dengan hag (benar), tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(40) Sungguh, pada hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya, (41) (yaitu) pada hari (ketika) seorang 
teman sama sekali tidak dapat memberi manfaat kepada teman lainnya dan 
mereka tidak akan mendapat pertolongan, (42) Kecuali orang yang diberi 
rahmat oleh Allah. Sungguh, Dia M ahaperkasa, M aha Penyayang. 


Kosakata: Y aumal-F ajli 441 2°% (ad-Dukh1n/44: 40) 


Kata al-fajl terambil dari akar kata fajala yang secara bahasa berarti 
memisahkan atau celah antara dua benda. A I-maf'jil berarti setiap sendi yang 
mempertemukan dua tulang atau lembah antara dua gunung. Al-fajl juga 
diartikan dengan keputusan antara yang hak dan batil, dinamakan demikian 
karena ketetapan itulah yang memisahkan antara yang hak dan batil. Allah 
menamakan hari Kiamat dengan yaumul-fajl karena pada saat itu Allah 
memisahkan antara orang-orang yang berbuat baik dengan orang-orang tidak 
baik dan memberikan balasan sesuai dengan amalannya. Kalimat ini lebih 
cenderung digunakan pada kebenaran seperti perkataan Arab gaul fail 
artinya perkataan yang benar. Perkataan Nabi M uhammad disifati dengan 
fail It nazr wa It ha@ artinya perkataan beliau jelas dan pasti antara yang 
benar dan salah. Kata fajl mengindikasikan adanya sebuah ketegasan dan 
ketepatan dalam membedakan dua perkara. Al-fij4 diartikan penyapihan 
bayi dari susuan ibunya. Fajl adalah anak onta yang disapih. Faj lah berarti 
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golongan, rumpun, keluarga, kelompok atau faksi yang memisahkannya dari 
yang lain. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan salah satu nama dari hari Kiamat yang 
akan terjadi yaitu yaumul-fajl. Dinamakan demikian karena hari itu adalah 
hari keputusan yang tidak ada tawar menawar didalamnya. Ada beberapa 
nama lain untuk hari Kiamat diantaranya yaum ad-d?n, yaumul-Xistb, yaum 
al-jazt, dan lain-lain. Kesemua nama ini menandakan bahwa hari Kiamat 
merupakan sebuah peristiwa yang maha dahsyat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan sikap kaum musyrikin 
Mekah yang mengingkari terjadinya hari kebangkitan dan tantangan mereka 
kepada Rasulullah saw agar membuktikan kebenaran adanya hari 
kebangkitan itu dengan menghidupkan kembali nenek moyang mereka yang 
telah mati. Dalam ayat-ayat berikut ini Allah menjelaskan bahwa semua 
makhluk yang ada di dunia ini diciptakan menurut aturan-aturan yang 
ditentukan sesuai dengan kekuasaan dan iradah-Nya, untuk waktu yang 
ditentukan pula. Bila saatnya tiba, makhluk itu akan mati dan hancur 
termasuk alam semesta ini. 


Tafsir 

(38) Allah menjelaskan bahwa langit dan bumi beserta segala isinya 
tidaklah diciptakan dengan sia-sia atau secara kebetulan tanpa maksud dan 
tujuan, tetapi semuanya itu diciptakan sesuai dengan rencana dan kehendak 
Allah. Apabila diperhatikan dengan seksama setiap kehidupan yang ada di 
bumi dan segala kejadian di langit tentulah akan diketahui baik makhluk 
yang bernyawa maupun yang tidak bernyawa dari berbagai macam 
tingkatan, dari tingkat terendah sampai dengan tingkat yang tertinggi, 
masing-masing faidahnya, ada ketentuan-ketentuan yang berlaku baginya, 
dan ada pula waktu yang ditentukan untuk kehidupannya. 

Sebagai contoh seekor burung, ia ditetaskan dari sebuah telur yang 
berasal dari induknya. Setelah dierami dalam waktu tertentu, keluar anak 
burung yang kecil tanpa bulu dari telur itu. Dari hari ke hari burung itu diberi 
makan oleh induknya, sehingga anak burung itu tumbuh secara berangsur- 
angsur, badannya menjadi besar dan ditumbuhi bulu, sayapnya bertambah 
kuat. Kemudian diajar oleh induknya terbang, ia terbang dari dahan ke 
dahan, dibimbing induknya mencari makanan dan minuman. Setelah dewasa 
mulailah ia melaksanakan tugas hidupnya, mencari pasangan untuk 
mengembangkan keturunan. Bila telah sampai ajalnya, ia pun mati seperti 
burung-burung yang lain. 

Jika diperhatikan, seakan-akan burung-burung itu membawa misi dalam 
kehidupan. Ditakdirkan Allah bahwa makanan burung itu adalah serangga, 
serangga itu makan dan merusak tanam-tanaman yang ditanam oleh 
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manusia. Seolah-olah burung itu membantu usaha dan kehidupan manusia. 
Burung dengan suara dan kicauannya yang merdu menyenangkan dan 
menyejukkan hati orang yang mendengarnya. Bakteri, semacam binatang 
yang halus dan kecil, dan juga cacing seakan-akan tidak ada gunanya sama 
sekali. Jika diperhatikan maka bakteri dan cacing itu memakan sampah dan 
kotoran, baik yang berasal dari manusia maupun yang berasal dari makhluk 
yang lain. Jika bakteri dan cacing itu tidak ada, maka sampah dan kotoran 
akan menumpuk karena tidak akan membusuk sehingga terjadilah polusi 
yang membahayakan kehidupan manusia. Semakin dalam direnungkan dan 
diperhatikan alam dan kejadiannya ini, semakin dalam diketahui hikmah, 
guna dan tujuan penciptaannya: semakin terasa pula kasih sayang dan tujuan 
Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Hanya 
kebanyakan manusia tidak tahu diri dan merasa dirinya yang paling kuasa 
dan yang paling mampu. Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


LT 52 ca, KA >T, ah / 
DAS TEN SE SUTERA 
Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu main-main 
(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada K ami. 
(al-M u'minun/23: 115) 


Dan firman-Nya: 


SI PEK ea NO an KANAAN A ge AN NAPI Aka 
PE AN AN NB NAD aas a NGE, 


ya 


Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (t 4d/38: 27) 


(39) Kemudian Allah menegaskan bahwa langit dan bumi serta isinya 
tidak diciptakan, kecuali (sebagai makhluk) tunduk kepada ketentuan- 
ketentuan yang benar dari Allah. Semuanya wajib tunduk kepada ketentuan- 
ketentuan yang berlaku dan yang telah ditetapkan. Jika salah satu makhluk 
Tuhan menyimpang atau tidak melaksanakan ketentuan-ketentuan itu, maka 
ia akan merasakan akibat dari penyimpangan itu. Seperti pohon pisang yang 
termasuk tanaman yang tumbuh di tempat yang cukup air. Jika tumbuh di 
tanah kering atau padang pasir, ia akan mati. Demikian pula halnya dengan 
ikan: ia ditetapkan hidup dalam air. Jika ia meloncat ke darat, ia pun akan 
mati. Demikian hukum Allah yang berlaku bagi seluruh makhluk-N ya. 

Dari keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penciptanya 
adalah zat yang Maha Esa lagi Mahakuasa dan Mahabijaksana, karena itu 
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segala makhluk ciptaan-Nya wajib tunduk dan patuh kepada hukum-hukum- 
Nya itu baik secara sadar maupun terpaksa. Karena semua makhluk itu 
diciptakan berdasarkan iradah-Nya, maka berdasarkan iradah-Nya pulalah 
makhluk itu kembali kepada-Nya nanti. Yang demikian itu terjadi karena ke 
M ahaagungan dan ke M ahaperkasaan-N ya. 

Makhluk Allah yang beraneka ragam dan tidak terhitung banyaknya itu 
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat dijadikan bahan 
pemikiran bagi orang yang ingin mencari kebenaran. Dengan 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan-Nya itu, orang dapat mengenal dan 
mengetahui betapa agung dan betapa luas ilmu penciptanya. 

Kemudian Allah menyayangkan sikap orang-orang musyrik yang tidak 
mau memahami tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah yang ada di 
alam ini. Sikap mereka nampak di waktu mereka mendustakan kenabian 
M uhammad saw dan mengingkari hari kebangkitan. Sikap itu timbul karena 
kesombongan dan ketakaburan yang ada pada diri mereka sehingga 
menutupi kejernihan pikiran mereka. Akibatnya, mereka bertambah jauh dari 
rahmat Allah dan semakin tenggelam dalam lembah kedurhakaan. 

(40) Pada ayat ini Allah menjelaskan peristiwa yang terjadi pada hari 
perhitungan dengan menegaskan bahwa hari itu adalah hari yang telah 
ditetapkan Allah untuk memberikan keputusan kepada semua makhluk 
tentang balasan perbuatan yang telah dilakukannya yang baik atau yang 
buruk. Pada hari keputusan itu, orang-orang musyrik takut dan tercengang 
melihat kenyataan bahwa dugaan mereka sewaktu hidup di dunia dahulu 
adalah dugaan yang tidak mengandung kebenaran sedikit pun. M ereka 
dahulu mengingkari adanya hari perhitungan itu, tetapi kenyataannya benar- 
benar terjadi. 

Pada hari itu, semua makhluk dihalau ke padang mahsyar dan 
dikumpulkan untuk menerima keputusan yang adil dari Allah. Pada waktu 
itu, terbukti pula bahwa berhala-berhala yang mereka sembah dan mohonkan 
pertolongannya semasa hidup di dunia tidak dapat memberinya manfaat dan 
pertolongan kepada mereka, bahkan berhala-berhala itu dimasukkan ke 
dalam neraka bersama-sama mereka. Anak-anak serta keluarga yang mereka 
bangga-banggakan dahulu di dunia tidak ada gunanya lagi dan tidak dapat 
menolong mereka menghindarkan diri dari azab Allah. 

Allah berfirman: 


Peni a2 y A. n2 A 57 AL anta pS Pak, AA 
PEKA Pandan LNG AT EI 
Kaum kerabatmu dan anak-anakmu tidak akan bermanfaat bagimu pada hari 
Kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa 


yang kamu kerjakan. (al-M umtaYfanah/60: 3) 
Dan firman-N ya: 
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FA 


El HAND 


Sungguh, hari keputusan adalah suatu waktu yang telah ditetapkan. (an- 
Naba'/78: 17) 


(41) Pada hari itu, terputuslah hubungan antara orang seorang dengan 
yang lain, bahkan tidak ada lagi hubungan anak dengan bapaknya, hubungan 
anggota keluarga dengan anggota keluarga lainnya, apalagi hubungan teman 
dengan teman. Yang dapat menolong dan menentukan nasib manusia 
hanyalah amal perbuatannya sendiri yang telah dikerjakannya selama hidup 
di dunia. Barang siapa yang banyak menanam amal kebaikan, tentu akan 
mendapat hasil yang berlimpah dari amal kebaikannya itu. Sebaliknya, 
barang siapa yang mengikuti keinginan hawa nafsunya, tentulah akan 
mendapat azab neraka. Tidak ada suatu pun yang dapat mengurangi azab 
mereka walaupun itu anak kandung, kerabat, atau handai taulan. Allah 
berfirman: 


KN UN Ka IA CEEE INA 


Apabila sangkakala Aa Tan tidak ada lagi pertalian keluarga diantara 
mereka pada hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka saling bertanya. 
(al-M u'minun/23: 101) 


Dan firman Allah: 


Ban Tz, KANA r KUA AN 


Dan tidak ada seorang teman karib pun a temannya, sedang 
mereka saling melihat. (al-M a' #rij/70: 10-11) 


Pada bagian akhir ayat ini, Allah menandaskan bahwa orang kafir M ekah 
yang tetap hidup bergelimang dalam kemusyrikan dan kesesatan, pada hari 
pembalasan nanti mereka tidak dapat pertolongan dari siapa pun juga. 

(42) Allah menyebutkan hamba-hamba-N ya yang tidak akan mengalami 
azab yang mengerikan yaitu orang-orang yang mendapat limpahan rahmat- 
Nya, mereka adalah orang-orang yang selalu mensyukuri nikmat-N ya, 
menaati semua perintah dan menghindari semua larangan-Nya. Mereka itu 
tidak memerlukan pembela dan penolong untuk menyelamatkan diri mereka 
dari siksaan Allah, karena amal salehnya telah cukup menjadi jaminan 
bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah yang tidak layak mendapat 
siksaan neraka. 
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Kemudian Allah menyatakan bahwa Dia adalah M ahaperkasa terhadap 
segala musuh-musuh-N ya, tidak ada sesuatu pun yang dapat melawan-N ya. 
Dia juga Maha Penyayang terhadap penegak agama-Nya dan para hamba- 
Nya yang selalu tunduk serta patuh kepada-N ya. 


Kesimpulan 

1. Langit, bumi, dan semua yang ada di antaranya diciptakan Allah 
menurut hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya. Semua berjalan 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan-N ya. 

2. Semua makhluk yang ada, tunduk kepada ketentuan-ketentuan A Ilah dan 
menunjukkan bahwa pencipta semua makhluk itu adalah Zat yang 
M ahakuasa. 

3. Hari kebangkitan dan hari pembalasan pasti datang pada waktu yang 
telah ditentukan Allah. Semua manusia pada waktu itu akan mendapat 
balasan yang setimpal dengan perbuatannya. 

4. Pada hari pembalasan itu, nasib manusia ditentukan oleh amalnya, tidak 
ada pembela dan penolong selain Dia, yang dapat menyelamatkan 
mereka dari siksaan-N ya. 

5. Hanya hamba Allah yang taat sajalah yang selamat dari siksa Allah yang 
mengerikan itu. 

6. Allah Mahaperkasa menghancurkan orang-orang yang melanggar 
larangan-Nya tetapi juga Maha Penyayang kepada hamba-Nya yang 
menaati perintah-N ya. 


PERBUATAN BURUK DAN AMAL SALEH AKAN 
MENERIMA BALASAN YANG SETIMPAL 


KAB RTA NOL CA SENIN Fat met 
AN KOs AE A KE A 


2 BL a AAN Ee? PPNA ns sgi 3y WA SAN 
SO ng Ga ka SN guak ea 
2 MINA AN 


3 : Z „oc NANANG S 
A KA Ya cik ya Ad AA AAN JOLKA AS NNSA 


P 
Ya, Ia 14 ta Nanga 323 
di Aad 


wY alasa 2 y ” e 4 . a 
SPN Na ain NG aya 
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Terjemah 

(43) Sungguh pohon zaggum itu, (44) makanan bagi orang yang banyak 
dosa.(45) Seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam perut, (46) seperti 
mendidihnya air yang sangat panas. (47) "Peganglah dia kemudian seretlah 
dia sampai ke tengah-tengah neraka, (48) kemudian tuangkanlah di atas 
kepalanya azab (dari) air yang sangat panas.” (49) "Rasakanlah, 
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang perkasa lagi mulia.” (50) 
Sungguh, inilah azab yang dahulu kamu ragukan. (51) Sungguh, orang-orang 
yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, (52) (yaitu) di dalam taman- 
taman dan mata air-mata air, (53) mereka memakai sutra yang halus dan sutra 
yang tebal, (duduk) berhadapan, (54) demikianlah, kemudian Kami berikan 
kepada mereka pasangan bidadari yang bermata indah. (55) Di dalamnya 
mereka dapat meminta segala macam buah-buahan dengan aman dan 
tenteram, (56) mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya selain 
kematian pertama (di dunia). Allah melindungi mereka dari azab neraka, 
(57) itu merupakan karunia dari Tuhanmu. Demikian itulah kemenangan 
yang agung. (58) Sungguh, Kami mudahkan A I-Our'an itu dengan bahasamu 
agar mereka mendapat pelajaran. (59) Maka tunggulah: sungguh, mereka itu 
(juga sedang) menunggu. 


Kosakata: . 
1. Syajarataz-Zaggum 285! 4-5 (ad-Dukh4n/44: 43) 


Syajarataz-zaggum artinya “pohon Zaqqum”. Terdiri atas dua kata: 
syajarah dan az-zaggum. Syajarah artinya “pohon” yang berdahan. Kata 
kerjanya syajara artinya “bertengkar”, karena dalam bertengkar keluar kata- 
kata yang bercabang-cabang seperti pohon. Contohnya dalam Surah an- 
Nis#/4: 65. Az-Zaggum adalah nama pohon yang buahnya merupakan 
makanan yang sangat menyiksa di dalam neraka. Terambil dari kata kerja 
zagama yaitu “menelan makanan yang sangat tidak menyenangkan." 


2. “a mul-'A £m SY alah (ad-Dukh4n/44: 44) 


° a' mul-'a£m artinya “makanan orang yang bergelimang dosa." Terdiri 
atas dua kata a' 4m dan al-'af?m. ° a'4m artinya “makanan”, kata kerjanya: 
'a'ima artinya “memakan”. Al-'aBm adalah “orang yang bergelimang 
berdosa.” Afma adalah “orang yang berdosa”, tetapi dosanya tidak 
sebanyak dosa al-'a£m. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa semua makhluk diciptakan 
Allah menurut hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan-Nya sampai kepada waktu yang telah ditentukan. Bila telah 
sampai waktu yang ditentukan itu semua makhluk akan binasa dan hancur. 
Di akhirat nanti akan diterima pembalasan yang adil dari Allah. Pada ayat- 
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ayat berikut ini, Allah menjelaskan siksaan neraka yang akan ditimpakan 
kepada orang-orang kafir dan kenikmatan hidup di surga yang akan 
dinikmati oleh orang-orang yang beriman. 


Tafsir 

(43-46) Allah menggambarkan bagaimana siksaan yang disediakan bagi 
orang-orang kafir penghuni neraka. Dalam ayat yang lain, digambarkan 
keadaan pohon zaggum itu yaitu mayangnya saja menakutkan orang yang 
melihatnya, Allah berfirman: 


PERGI. aa 


Mayangnya seperti kepala-kepala setan. Maka sungguh, mereka benar-benar 
memakan sebagian darinya (buah pohon itu), dan mereka memenuhi 
perutnya dengan buahnya (zaqqum). (ai-t #f4t/37: 65-66) 


Betapa nyeri dan perihnya perut orang yang memakan buah zaggum itu 
digambarkan seperti rasa yang dirasakan seseorang yang meminum kotoran 
minyak yang sedang mendidih, panasnya diumpamakan seperti panas air 
yang sedang mendidih yang dapat melumatkan dan menghancurkan perut 
orang yang meminumnya. 

Sesudah memakan buah zaggum itu orang-orang kafir akan dipaksa lagi 
meminum-minuman air yang sangat panas. Allah berfirman: 


2 82". 5 SA 
PEG UP 


Kemudian sungguh, setelah makan (buah zaggum) mereka mendapat 
minuman yang dicampur dengan air yang sangat panas. (aj-t #f4t/37: 67) 


Demikianlah perasaan orang kafir pada saat mereka makan dan pada saat 
mereka minum. 

(47-48) Kemudian Allah menerangkan apa yang harus dilakukan 
malaikat kepada penghuni neraka itu. Allah memerintahkan kepada malaikat 
Zabaniyah merenggut dan menyeret penghuni-penghuni neraka itu dan 
melemparkannya ke tengah-tengah nyala api yang sedang berkobar-kobar 
sehingga mereka hangus terbakar. Ungkapan ini merupakan gambaran bagi 
manusia, bagaimana berat dan kerasnya siksa yang akan dialami penduduk 
neraka nanti. 

Setelah malaikat Zabaniyah itu mencampakkan penghuni-penghuni 
neraka ke tengah-tengah api yang menyala-nyala itu, maka ia pun menyiram 
mereka dengan cairan panas yang mendidih. Siksaan seperti itu adalah 
siksaan yang paling berat yang akan mereka rasakan dan terasa lebih merata 
ke seluruh badan mereka. 
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Dalam ayat yang lain diterangkan pula siksaan yang seperti itu, Allah 
berfirman: 


Ojo YA AAA aaa 
ran A Ma OKE eg D 


Maka bagi orang kafir akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api (TAN 
untuk mereka. Ke atas kepala mereka akan disiramkan air yang mendidih. 
Dengan (air mendidih) itu akan dihancurluluhkan apa yang ada dalam perut 
dan kulit mereka. Dan (azab) untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. (al- 
' ajj/22: 19-21) 


(49) Dalam suatu riwayat diterangkan sebab turunnya ayat ini Al- 
Amawy meriwayatkan dalam kitabnya “Al-Magzi” bahwa “Ikrimah 
mengatakan, Rasulullah saw pernah menemui Abu Jahal dan mengatakan 
kepadanya, “Celakalah kamu”. Umpatan ini diulangi beliau tiga kali. 

Kemudian Abu Jahal menarik tangannya dari tangan Rasulullah saw dan 
berkata, “Apa yang engkau ancamkan kepadaku. Engkau dan Tuhanmu tidak 
akan mampu melakukan tindakan apa pun terhadap aku. Sebenarnya, jika 
engkau mengetahui, akulah orang yang paling perkasa dan paling mulia di 
lembah (Mekah) ini. Engkau telah mengetahui bahwa akulah yang paling 
perkasa di antara penduduk negeri Ba # atas kaumnya." Kemudian Abu 
Jahal mati dalam Perang Badar dalam keadaan hina. Maka turunlah ayat ini 
seakan-akan menyindir perkataan Abu Jahal yang juga merupakan perkataan 
orang-orang Kafir M ekah pada waktu itu. 

Pada ayat ini Allah menggambarkan hardikan dan cemoohan yang 
diucapkan malaikat Zabaniyah kepada penghuni-penghuni neraka. Para 
malaikat mengatakan kepada mereka itu. “Rasakanlah hai orang yang 
mengaku perkasa dan mulia ini, rasakanlah olehmu pembalasan dari dosa 
yang telah kamu kerjakan selama hidup di dunia: seakan-akan kamulah yang 
menentukan segala sesuatu, tidak ada orang yang lebih berkuasa dari kamu." 

Mereka berpendapat bahwa kesenangan duniawi itu adalah kesenangan 
yang sebenarnya. Karena itu mereka gunakan seluruh hidup dan kehidupan 
mereka untuk mendapatkan kesenangan itu. Mereka hanya mementingkan 
diri sendiri dan tidak mau tahu bahwa sebenarnya hidup mereka bergantung 
pada manusia yang lain. Bahkan mereka berpendapat bahwa semua yang 
mereka peroleh itu adalah semata-mata hasil jerih payah mereka sendiri, 
mereka lupa bahwa semuanya itu adalah berasal dari Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. Tindakan mereka menunjukkan bahwa 
mereka merasa dirinya berkuasa lagi perkasa. Tetapi apa yang mereka alami 
pada hari pembalasan adalah kebalikan dari apa yang mereka duga 
sebelumnya. Mereka merasakan siksaan yang pedih dan derita yang maha 
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berat. Mereka merasa tidak ada nilai harga dirinya di hadapan para malaikat 
yang sedang menyiksa mereka. Mereka menyesali diri mereka tiada putus- 
putusnya. 

(50) Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir semasa hidup di dunia 
tidak yakin bahwa mereka benar-benar akan diazab di akhirat nanti, mereka 
ragu terhadap berita itu. Keragu-raguan ini tergambar dalam perkataan dan 
tindakan mereka. M ereka membantah adanya hari kebangkitan dan adanya 
hari pembalasan. M ereka mengingkari kebenaran Al-Qur'an, bahkan mereka 
mengatakan Al-Qur'an itu buatan Muhammad saw dan Muhammad itu 
bukan utusan Allah, melainkan seorang tukang tenung dan tukang sihir. 
Akan tetapi setelah mereka dibangkitkan kembali dan digiring ke padang 
mahsyar untuk ditimbang perbuatan-perbuatan mereka dan dilemparkan ke 
dalam api yang menyala-nyala, barulah mereka sadar akan akibat 
kesombongan serta sikap keras kepala mereka selama hidup di dunia. 
Timbullah penyesalan yang tidak putus-putusnya pada diri mereka walaupun 
mereka mengetahui, bahwa penyesalan pada waktu itu tidak ada gunanya 
lagi. Allah berfirman: 


WES BAU OI Rangga 


Pada hari (ketika) itu mereka didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat- 
kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya." (a -” Ur/52: 13-14) 


(51-55) Sebagai perbandingan antara pahala yang diperoleh orang-orang 
yang beriman dengan azab yang diterima oleh orang-orang kafir, maka 
dalam ayat-ayat berikut digambarkan kenikmatan dan kebahagiaan yang 
diperoleh oleh orang-orang yang beriman. Kenikmatan dan kebahagiaan 
yang mereka peroleh antara lain ialah: 

1. Mereka mendapat tempat kembali yang baik di sisi Tuhan mereka. Di 
tempat itu mereka aman dari segala macam gangguan baik berupa 
gangguan keamanan diri mereka maupun dari gangguan keamanan jiwa 
mereka. M ereka berada dalam perlindungan Allah, tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menggoyahkan perlindungan Allah. Tidak ada kata-kata 
yang menyakitkan hati, tidak ada sikap orang lain yang dapat 
mengguncangkan perasaan, semuanya enak didengar, indah dilihat, 
menyejukkan hati dan menentramkan perasaan, tempatnya yang indah, 
udaranya yang nyaman, mata air yang jernih memancarkan air yang 
mengasyikkan orang yang tinggal di dalamnya. 

2. Di dalam surga itu, orang-orang yang beriman diberi pakaian yang 
terbuat dari sutera, baik sutera yang halus lagi lembut, memuaskan hati 
orang yang memakainya, maupun sutera tebal yang beraneka warna dan 
menghangatkan badan. 
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3. Mereka duduk berbincang-bincang, berhadap-hadapan di tempat-tempat 
duduk yang menyenangkan. Dari wajah-wajah mereka, yang terpancar 
hanyalah rasa kebahagiaan yang tiada taranya dan rasa kepuasan 
terhadap pahala yang diberikan Allah kepada mereka. 

4. Mereka dianugerahi teman hidup yang mendampingi mereka, berupa 
jodoh atau pasangan yang serasi dan sesuai dengan keinginan mereka. 
Jodoh mereka itu tidak ada cacat celanya dan belum pernah hatinya 
tertambat kepada orang lain. 

5. Mereka disuguhi buah-buahan yang beraneka ragam macamnya dan 
makanan yang enak, tidak habis-habisnya dan tidak pernah 
membosankan. 

Demikian kesenangan dan kebahagiaan yang akan diperoleh ahli surga 
nanti. Sebenarnya kebahagiaan dan kesenangan itu tidak dapat dibayangkan 
manusia karena tidak ada bandingannya dalam kehidupan ini. 

(56) Dalam ayat ini Allah menerangkan kenikmatan lain yang 
dianugerahkan-N ya di dalam surga, yaitu mereka tidak akan merasakan mati 
seperti yang mereka rasakan di dunia. Mereka akan hidup kekal di surga. Hal 
ini berarti bahwa penghuni surga itu tetap dalam keadaan sehat wal afiat 
jasmani dan rohani dan mereka telah naik ke suatu martabat yang tidak 
dianugerahkan Allah kepada makhluk yang lain, kecuali malaikat yaitu 
hidup kekal penuh kebahagiaan. 

Dalam hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan Muslim digambarkan 
keadaan Ba bag T itu, sa 


ja ER tai ng ape Tren tut AL 3 par ya 
(ma ela) MA FALS Ngan Si ASI o ia pena 


“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Abu Sa''d bahwasanya Rasulullah 
saw bersabda, seorang penyeru menyerukan, “Sesungguhnya kamu akan 
selalu sehat, karena itu kamu tidak akan menderita sakit selama-lamanya: 
sesungguhnya kamu akan tetap hidup dan tidak akan mati selama-lamanya, 
dan sesungguhnya kamu akan tetap muda dan tidak akan pernah mengalami 
ketuaan selama-lamanya dan sesungguhnya kamu akan merasa nikmat dan 
tidak akan menderita selama-lamanya.” (Riwayat M uslim) 


Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa para penghuni surga itu 
terpelihara dari siksa neraka. Terpelihara dari siksa itu termasuk salah satu 
dari kenikmatan yang sangat berharga, karena apabila seseorang terlepas dari 
suatu bahaya atau melihat orang lain menderita sedangkan ia sendiri terlepas 
dari bahaya dan penderitaan itu, maka ia akan merasakan suatu nikmat dan 
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merasa bahwa ia tidak pernah berbuat suatu kejahatan sehingga ia tidak 
mengalami penderitaan. 

(57) Segala nikmat yang diterima penghuni surga itu adalah karunia 
Allah yang diberikan sebagai tanda bahwa Dia meridai perbuatan-perbuatan 
yang mereka lakukan selama hidup di dunia, dan sebagai bukti bahwa 
mereka mengikuti petunjuk wahyu yang disampaikan Allah kepada Rasul- 
Nya, taat kepada perintah-perintah yang harus mereka lakukan dan 
menjauhkan semua larangan yang harus mereka hentikan. Y ang demikian itu 
mereka terima sebagai hasil jerih payah yang telah mereka lakukan dan 
imbalan dari keimanan mereka. Hasil yang mereka peroleh itu adalah hasil 
yang tiada bandingnya jika dibandingkan dengan hasil yang pernah dicapai 
seseorang selama hidup di dunia, menikmati hasil cucuran keringat sendiri 
yang merupakan suatu kenikmatan tersendiri pula. 

(58) Allah menjelaskan petunjuk dan peringatan yang telah disampaikan 
kepada orang-orang musyrik Mekah yang disampaikan oleh Rasul-Nya, 
Muhammad saw, berupa wahyu-N ya yang diturunkan dengan bahasa yang 
sudah mereka pahami yaitu bahasa mereka sendiri, bahasa Arab. Hal itu 
dimaksudkan agar kaum musyrik Mekah dapat dengan mudah mengambil 
petunjuk dan pelajaran dari pokok-pokok agama Islam, tamsil ibarat dan 
kisah-kisah umat yang dahulu yang terdapat di dalam Al-@ur'an wahyu yang 
telah diturunkan itu. Dengan membaca A I-Qur'an mereka akan merenungkan 
ayat-ayat yang menyuruh agar manusia memperhatikan tanda-tanda 
kekuasaan dan kebesaran Allah yang terdapat dalam kejadian langit dan 
bumi beserta apa yang ada antara keduanya, demikian pula bukti-bukti 
adanya hari kebangkitan. 

Dengan bimbingan dan peringatan itu, diharapkan mereka mau bertobat, 
kembali ke jalan yang benar, mau mengakui dan mencari kebenaran yang 
hakiki dengan meninggalkan kebiasaan-kebiasaan nenek moyang mereka 
yang telah nyata kesesatannya. Akan tetapi lantaran kebekuan hati mereka 
karena kesombongan dan keangkuhan mereka, maka petunjuk dan kebenaran 
yang dikemukakan Al-Qur'an kepada mereka tidak dapat mereka terima, 
sehingga mereka tetap dalam kegelapan dan kesesatan. 

(59) Itulah sebabnya Allah membiarkan orang-orang musyrik M ekah 
sesat dalam kesyirikannya, membiarkan mereka menunggu ketentuan Allah 
pada saat yang telah ditentukan, dan mereka pasti akan menyaksikan sendiri 
siapakah yang benar nanti, mereka yang selalu menyekutukan Tuhan dan 
berbuat dosa ataukah orang-orang yang beriman yang mengikuti ajaran 
wahyu yang disampaikan Nabi Muhammad. 

Seandainya mereka mau mengakui kebenaran Al-Qur'an, tentulah mereka 
akan yakin bahwa kemenangan itu pasti diperoleh oleh orang-orang yang 
mengikuti agama tauhid yang berjuang dan beramal untuk mencari keridaan 
Allah. Allah berfirman: 


190 44. AD-DUKHAN JUZ 25 


a NG KATA 252 DSA KIN TA a27, 

Opera ega SG pat ciz CES KEG 

Kini WA AKI A KOE) TA KAB: er P 

ORNK a LENEI 
Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (hari 
Kiamat), (yaitu) hari ketika permintaan maaf tidak berguna bagi orang-orang 
zalim dan mereka mendapat laknat dan tempat tinggal yang buruk. (G #fir/40: 

51-52) 


Selama menunggu ketentuan dari Allah itu, terdapat perbedaan sikap dan 
keyakinan antara para pengikut rasul dengan orang-orang musyrik M ekah. 
Para pengikut rasul menunggu janji kemenangan dari Allah dengan bersabar 
dan tawakal. Mereka yakin bahwa Allah pasti menepati janji-Nya yaitu 
memenangkan Islam dan kaum Muslimin di dunia dan melimpahkan 
kenikmatan serta kebahagiaan abadi di akhirat. Karena itu, mereka tidak 
pernah gentar dan takut, mati dan hidup bagi mereka sama saja karena semua 
yang ada pada mereka, jiwa maupun raga, harta dan nyawa mereka telah 
mereka serahkan kepada Allah. Sebaliknya, orang-orang musyrik menunggu 
dengan perasaan khawatir dan takut. Mereka sangat khawatir akan 
dihancurkan oleh kaum Muslimin. Setiap mereka melihat perkembangan, 
kemajuan, dan kemenangan kaum Muslimin atas mereka, semakin 
bertambah pula kekhawatiran pada diri mereka. M ereka sangat takut akan 
pembalasan dendam kaum Muslimin kepada mereka. Karena itu mereka 
berusaha sekuat tenaga dan mencurahkan segala yang ada pada mereka 
untuk mengatasi kemajuan dan kemenangan kaum M uslimin. 

Hal ini terlihat pada usaha-usaha mereka itu sebagaimana yang telah 
mereka usahakan di Perang Ahzab, perjanjian Hudaibiyah dan sebagainya. 
Sebenarnya dalam hati mereka terbayang kebenaran sesungguhnya, namun 
karena kesombongan dan keangkuhan, mereka tetap menjauhkan diri dari 
kebenaran Al-Qur'an. 


K esimpulan 

1. Allah memberikan pembalasan yang setimpal kepada orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dan orang-orang yang selalu mengerjakan 
perbuatan dosa, berupa azab yang pedih di neraka. 

2. Azab neraka beraneka macam, diantaranya ialah memakan buah zaqqum 
yang menyakitkan, diseret dan dilemparkan ke tengah-tengah api neraka, 
disiram dengan cairan yang sangat panas, dan sebagainya. 

3. Pahala yang akan diterima oleh orang-orang yang beriman bermacam- 
macam sifat dan bentuknya, semuanya merupakan kenikmatan dan 
kebahagiaan abadi lahir dan batin. 
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4. Allah menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar mudah dipahami 
dan dipelajari oleh kaum-N ya. 

5. Pada hari kebangkitan kaum Muslimin dan orang-orang kafir sama-sama 
menunggu ketentuan Allah, tetapi keadaan mereka yang menunggu itu 
berbeda. Kaum Muslimin menunggu dengan sabar dan penuh keyakinan 
dan harapan, sedang orang-orang kafir menunggu dengan penuh 
kekhawatiran dan ketakutan. 


PENUTUP 


Surah ad-Dukh#n dimulai dengan menyebut keagungan Al-Qur'an. 
Karena tidak mengindahkan seruan Nabi Muhammad, maka beliau 
mendoakan kepada Allah agar kepada orang-orang Quraisy didatangkan 
musim kemarau yang panjang, kemudian mereka beriman dan mengharap 
agar diturunkan hujan. Setelah hujan diturunkan, mereka menjadi kafir 
kembali, maka Allah mengancam mereka dengan kehancuran. Kemudian 
disebutkan kisah Fir'aun dan kaumnya sebagai tamsil dan ibarat bagi 
mereka. 
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SURAH ALJ AxlYAH 


PENGANTAR 


Surah al-JHfiyah terdiri dari 37 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah ad-D ukhan. 

Sebutan al-J #iyah (yang berlutut) diambil dari kata j#fiyah yang terdapat 
pada ayat 28 surah ini. 

Ayat tersebut menerangkan keadaan manusia pada hari Kiamat, pada 
waktu mereka dikumpulkan di hadapan mahkamah Allah Y ang M ahatinggi 
lagi Mahaperkasa untuk memberi keputusan terhadap perbuatan-perbuatan 
yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia. Pada hari itu, manusia 
berlutut di hadapan Allah, tunduk dan berserah diri menunggu keputusan 
yang akan ditetapkan-N ya. 

Dinamakan juga A sy-Syar*tah (peraturan agama) diambil dari perkataan 
syar"“ah yang terdapat pada ayat 18 surah ini. Dalam ayat tersebut Allah 
memerintahkan agar manusia bertindak dan berbuat sesuai dengan yang 
digariskan oleh syariat Allah yang telah disampaikan-Nya dengan 
perantaraan Rasul-Nya. 


POKOK-POKOK ISINYA: 

1. Keimanan: 
Keterangan atau dalil yang membuktikan adanya Allah Maha Pencipta 
langit dan bumi: keburukan dan kebaikan yang dikerjakan manusia serta 
akibatnya bagi diri mereka sendiri: Allah Pelindung orang-orang yang 
bertakwa: kebesaran dan keagungan hanyalah hak Allah semata: 
kepastian bahwa Allah-lah yang menghidupkan, mematikan, dan 
membangkitkan manusia pada hari Kiamat, keterangan tentang huru- 
hara di hari Kiamat dan tiap-tiap orang menerima perhitungan 
perbuatannya: persaksian orang-orang kafir di hari Kiamat atas segala 
perbuatan buruk yang telah dilakukannya selama hidup di dunia: azab 
yang diterima orang-orang kafir. 

2. Hukum-hukum: 
Perintah Allah kepada Rasulullah saw agar jangan mengikuti orang- 
orang yang tidak menggunakan akalnya dan jangan menuruti kemauan 
mereka. 

3. Kisah-kisah: 
Kisah Bani Israil yang telah diberi nikmat Allah, tetapi mereka berpaling 
dan menyimpang dari ajaran agama sehingga timbul perselisihan hebat 
di antara mereka. 
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4. Lain-lain: 
Ancaman kepada orang-orang musyrik yang mendustakan ayat-ayat 
Allah serta berlaku sombong; batalnya pendapat kaum Dahriyah 
(atheisme, skeptisisme) dan keingkaran mereka terhadap hari Kiamat. 


HUBUNGAN SURAH AD-DUKHAN DENGAN 
SURAH AL-J AnlYAH 


Kedua surah ini hampir sama isi dan maksudnya yaitu sama-sama 
menjelaskan adanya Allah, keesaan dan kekuasaan-Nya, sama-sama pula 
menerangkan sikap orang-orang kafir terhadap seruan Nabi Muhammad, 
ancaman kepada orang-orang kafir, dan siksaan yang hebat yang akan 
mereka derita pada hari Kiamat. 
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SURAH AL-JARIYAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


TANDA-TANDA KEKUASAAN ALLAH 
PADA ALAM SEMESTA 


2 gaw . Z 5 me? Ih ` M In Keb AA | 

Te KENANGAN A apn Ora 
KA A - . ze A zo 45 LA PAI 

san DA KE AO PENA 
BA 37 ANANG ANA AT Manga AN 

Obi w FK E y EFA 25 POKER PE 4 833 Pa AN 


a 

(1) | &M?m (2) Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang M ahaperkasa, 
Mahabijaksana. (3) Sungguh, pada langit dan bumi benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang mukmin. (4) Dan pada 
penciptaan dirimu dan pada makhluk bergerak yang bernyawa yang 
bertebaran (di bumi) terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) untuk kaum 
yang meyakini, (5) dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang 
diturunkan Allah dari langit lalu dengan (air hujan) itu dihidupkan-N ya bumi 
setelah mati (kering); dan pada perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. 


Kosakata: A 
1. Yabuffu <= (al-J Hiyah/45: 4) 


Yabuffu merupakan bentuk mu«i' dari fi'il masi baffa artinya 
menebarkan. Dalam konteks ayat ini diceritakan bahwa Allah telah 
menebarkan hewan-hewan yang bergerak, baik dengan perutnya atau dengan 
kedua kaki atau keempat kakinya. 


2. Ar-Riy -UJI (al-J #fiyah/45: 5) 


Ar-riy adalah bentuk jamak dari r3Y artinya “angin.” Tetapi dalam Al- 
Qur'an, 3X biasanya digunakan untuk azab, misalnya dalam Surah 
Fujiilat/41: 16, fa arsalnz “alaihim r3Yan jarjaran f? ayyamin..., yang 
artinya, “Maka kami tiupkan angin yang menderu-deru kepada mereka 
dalam beberapa hari....”. Sedangkan kata riy+¥ digunakan untuk nikmat, 
seperti dalam Surah al-! ijr/15: 22, wa arsalnar-riy fa law 4qiY. 
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M unasabah 

Pada akhir surah yang lalu, Allah memberikan penjelasan tentang 
keingkaran orang-orang musyrik Mekah terhadap hari kebangkitan. Allah 
swt menjelaskan bahwa pada hari pembalasan nanti, setiap amal perbuatan 
manusia akan diperhitungkan dan akan mendapat pembalasan yang setimpal. 
Maka pada ayat-ayat berikut ini ditegaskan bahwa Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Muhammad saw benar-benar berasal dari Allah Y ang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Untuk membuktikan bahwa Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana itu, renungkanlah dan perhatikanlah 
kejadian langit dan bumi, kejadian dirimu sendiri, kejadian binatang melata 
dan sebagainya. Segala sesuatu yang tunduk dan patuh kepada hukum- 
hukum dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan-N ya. 


Tafsir 

(1-2) Ayat pertama terdiri dari huruf-huruf hijaiah, sebagaimana terdapat 
pada permulaan beberapa Surah Al-Qur'an. Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang maksud huruf-huruf itu. Selanjutnya dipersilahkan menelaah 
masalah ini pada “Al-Qur'an dan Tafsirnya"” jilid | yaitu tafsir ayat pertama 
Surah al-Baqarah." 

Pada ayat berikutnya, Allah Yang Mahaperkasa dan M ahabijaksana 
menjelaskan bahwa kitab Al-Qur'an yang sempurna itu diturunkan kepada 
Rasul-Nya, Muhammad saw. Disebutkan sifat Allah “M ahaperkasa” dalam 
ayat ini agar tergambar dalam pikiran orang yang membaca atau 
mendengarnya, bahwa yang menurunkan kitab Al-Qur'an itu ialah Zat yang 
mempunyai kekuasaan yang tidak terbatas, tidak dapat ditandingi dan tidak 
dapat dibantah kehendak-N ya. Keinginan dan kehendak-Nya pasti terlaksana 
sesuai dengan rencana-Nya, tidak ada kekuasaan lain yang mampu 
menghalang-halangi dan mengubahnya. 

Demikian pula ditonjolkan sifat “Mahabijaksana” dalam ayat ini agar 
dipahami, bahwa dalam melaksanakan kehendak dan kekuasaan-Nya itu, Dia 
melaksanakan keadilan yang merata pada setiap makhluk-Nya. Dia 
bertindak, menciptakan dan melaksanakan sesuatu sesuai dengan guna dan 
faidahnya. Kebijaksanaan ini dapat disaksikan pada seluruh tindakan dan 
semua makhluk yang diciptakan-Nya, dari tingkat yang paling sederhana 
sampai ke tingkat yang paling sempurna. 

Pada tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia, dan susunan serta ketentuan- 
ketentuan yang berlaku pada tata surya, orang dapat mengetahui bahwa pada 
tiap-tiap makhluk ada hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan yang tidak 
dapat dilanggar: semuanya harus tunduk dan patuh baik secara sukarela 
maupun terpaksa. Tidak satu makhluk pun yang melanggar dan menyalahi 
hukum dan ketentuan yang telah ditetapkan Allah baginya, kecuali akan 
mengakibatkan kerusakan dan kehancuran. 

Apabila orang mau menggunakan pikirannya yang jernih dan sehat tentu 
akan mengakui kekuasaan dan kebijaksanaan Allah terhadap semua 
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makhluk-Nya. Dan apabila ia telah yakin akan hal itu, tentu ia akan 
menerima dan mengamalkan Al-Qur'an sebagai wahyu dan petunjuk Allah. 
Hal ini juga berarti bahwa diturunkannya Al-Qur'an kepada Nabi 
M uhammad saw dalam bahasa Arab, disampaikan untuk pertama kalinya 
kepada orang-orang Quraisy, kemudian baru tersebar ke seluruh penjuru 
dunia, ada hikmahnya sesuai dengan guna dan faedahnya. Hikmah, guna dan 
faidahnya itu diketahui manusia dengan perantaraan Al-Qur'an sendiri. A da 
yang diketahui berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dipunyai 
oleh seseorang, dan ada yang belum diketahui oleh manusia, karena Y ang 
M ahatahu hanyalah Allah. 

(3) Ayat ini menerangkan bahwa sebagai bukti Allah M ahaperkasa lagi 
M ahabijaksana, dapat dilihat pada kejadian langit, bumi, pada diri manusia 
dan pada binatang yang beraneka ragam macamnya. Ditegaskan bahwa di 
langit dan di bumi, banyak sekali terdapat tanda-tanda kekuasaan dan 
keperkasaan Allah. Orang yang berpikiran sederhana, pasti akan 
berkesimpulan bahwa di balik kejadian langit dan bumi beserta semua yang 
ada di antaranya, tentu ada zat yang M aha Pencipta lagi M ahakuasa. A palagi 
orang yang tinggi ilmunya, tentu lebih dapat memahaminya lagi. 

Penciptaan langit, bumi dan isinya yang sangat menakjubkan sebagai 
tanda keagungan dan kekuasaan Allah bagi orang beriman, dan 
menunjukkan Allah-lah yang berhak disembah bukan selain Dia. 

Dalam ayat ini disebutkan orang yang beriman bukan yang lainnya, 
karena merekalah yang dapat mengambil manfaat bahwa pencipta langit dan 
bumi adalah Allah, maka mereka tidak menyembah kecuali kepada-N ya. 

Pada akhir ayat ini, Allah menjelaskan bahwa tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang ada di langit dan di bumi itu menjadi tanda dan bukti wujud dan 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman. Dengan memperhatikan 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada di langit dan di bumi itu, orang yang 
berjiwa bersih, berpikiran sehat yang ingin mencari kebenaran dan tidak 
dipengaruhi oleh godaan setan tentulah akan menjadi orang yang menerima 
kenyataan bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada M uhammad saw itu 
benar-benar wahyu dari Allah yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia 
yang ingin hidup bahagia di dunia dan di akhirat. Sebaliknya, jiwa seseorang 
yang dikotori oleh noda-noda kemaksiatan, pikiran yang telah dibelenggu 
oleh kepercayaan syirik telah tergoda oleh tipu daya setan, maka bagaimana 
pun jelas dan cerahnya tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, mereka 
tidak akan dapat merasakan dan menghayatinya. Karena itu, mereka tetap 
bergelimang dalam kekafiran dan kemaksiatan. 

Tanda-tanda kekuasaan Allah tersebar baik di langit maupun di bumi. 
Sebagai contoh adalah berkaitan dengan benda-benda langit seperti terurai 
pada Surah al-A n' 4m/6: 96-97. 
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Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketetapan Allah 
Yang M ahaperkasa, Maha M engetahui. Dan Dialah yang menjadikan bintang- 
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat 
dan di laut. Kami telah menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada 
orang-orang yang mengetahui. 


Menurut kajian saintis, manusia sejak awal peradaban telah mengunakan 
benda-benda di langit seperti matahari dan bumi sebagai perhitungan 
penanggalan. Penanggalan berbasis pada 'gerak dan posisi matahari di langit 
bumi', atau yang dikenal dengan Solar Calendar, telah dilakukan oleh 
peradaban Barat (berasal dari Romawi dan Y unani), India; sedang peradaban 
Yahudi, Arab, Cina, juga India menggunakan Lunar Calendar, yaitu 
perhitungan berbasiskan kepada 'gerak dan posisi bulan di langit bumi'. 
Dalam bahasa astronomi, Solar Calendar berbasiskan pada lintasan-orbit 
bumi terhadap posisi matahari, sedang Lunar Calendar berbasis pada 
lintasan-orbit bulan terhadap posisi bumi dan matahari. Demikian halnya 
bintang-bintang di langit sebagai yang digunakan sebagai indikator navigasi. 
Dalam bahasa ilmiah, indikator navigasi yang menggunakan atau 
berbasiskan posisi bintang-bintang di langit ini disebut stellar navigation. 
Stellar navigation juga telah digunakan oleh para pengembara darat untuk 
menentukan arah perjalanannya. Dalam dunia modern sekarang ini, ternyata 
stellar navigation juga telah digunakan oleh pesawat antariksa, seperti jenis 
pesawat Ulang-alik (Space Shuttle); Columbia, Challenger, dan Enterprise. 

Demikan halnya tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat dijumpai di 
bumi. Salah satunya adalah seperti disebut dalam Surah asy-Syur442: 32 di 
atas, di mana gunung-gunung yang menurut awam tetap ditempatnya, 
ternyata mengapung dan bergerak. 

(4) Allah menunjukkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran-N ya pada 
kejadian manusia sendiri dan pada penciptaan binatang yang beraneka ragam 
jenis dan bentuknya. 

M anusia diciptakan Allah dari unsur-unsur yang terdapat di dalam tanah. 
Berbagai zat yang terdiri dari karbohidrat, protein, zat lemak, zat gula, 
berbagai macam garam, berbagai macam vitamin, zat besi, dan sebagainya 
terkumpul dalam tubuh manusia, melalui makanan dan minuman yang 
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berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. Tumbuh-tumbuhan dan hewan itu 
semua berasal dari tanah. Allah berfirman: 
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-N ya ialah Dia menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 
(ar-R um/30: 20) 


Sebagian dari zat yang dimakan manusia itu ada yang menjadi 
spermatozoa pada diri laki-laki dan ovum pada diri perempuan. Sperma dan 
ovum itu bertemu, pada saat terjadinya senggama antara laki-laki dan 
perempuan. Dengan demikian terjadilah pembuahan. Benih itu makin lama 
makin besar. Empat puluh hari kemudian, terbentuklah jaringan-jaringan 
yang dipenuhi pembuluh-pembuluh darah. Empat puluh hari kemudian, 
terlihatlah calon janin yang berbentuk seperti darah yang mengental. 
Kemudian setelah empat puluh hari berikutnya terbentuklah janin yang 
melekat pada dinding rahim. Pada saat itulah, mulai terlihat tanda-tanda 
kehidupan dan jantung bayi itu mulai berdenyut. Denyut jantung bayi itu 
telah dapat didengar apabila orang menempelkan telinganya ke bagian perut 
ibu yang sedang mengandung. Sejak terjadinya pembuahan dalam 
kandungan ibu sampai kepada terlihatnya tanda-tanda kehidupan, diperlukan 
waktu empat bulan. Lima bulan sepuluh hari setelah itu, lahirlah janin dari 
kandungan. Sejak itulah bayi itu bernapas dengan paru-parunya yang telah 
mulai bekerja, dan sejak itu pula ia berangsur-angsur melepaskan diri dari 
ketergantungannya kepada orang tuanya, terutama kepada ibunya. Dia telah 
diberi akal, perasaan dan kemampuan bekerja sehingga dengan kemampuan 
yang diberikan itu, ia telah dapat melaksanakan tugas hidupnya sebagai 
khalifah Allah di muka bumi. Akhirnya ia menjadi tua dan meninggal dunia. 

Penciptaan manusia, Allah jelaskan dalam firman-N ya: 
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Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 

dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak, 

kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di antara 

kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) agar kamu 


sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu mengerti. (G #fir/40: 
67) 


F 
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Dengan memperhatikan proses penciptaan manusia, bagaimana sulit dan 
ruwetnya hukum-hukum yang berlaku dalam penciptaan itu, orang yang 
sadar akan mengakui kekuasaan dan keagungan Allah, Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Allah menunjukkan juga tanda-tanda kekuasaan dan keagungan-Nya 
yang terdapat pada kejadian dan kehidupan binatang melata yang beraneka 
ragam, jenis, macamnya, dan cara-cara kehidupannya. Dengan 
memperhatikan bentuknya, orang dapat membedakan binatang. Ada 
binatang yang beruas tulang belakang yang dalam Ilmu Hayat disebut 
“vertebrata", ada yang tidak beruas tulang belakang (invertebrata). Binatang 
yang beruas tulang belakang dibagi atas beberapa bagian seperti mamalia 
(binatang menyusui), jenis burung (aves), jenis binatang melata (reptilia), 
jenis binatang yang hidup di darat dan di air (amphibia), jenis ikan (pisces). 

Binatang yang tidak beruas tulang belakang dibeda-bedakan lagi menjadi 
beberapa bagian seperti binatang berkutu (insektifora), binatang lunak 
(mollusca), hingga binatang yang bersel satu (protozoa). Tiap-tiap jenis dan 
macam binatang itu mempunyai hukum-hukum dan ketentuan-ketentuan 
sendiri-sendiri yang disusun dengan rapi seperti cara hidup, makanannya, 
cara berkembang biak, cara mempertahankan hidup, sampai kepada 
keagungan dan faidahnya. Dan hal-hal yang diterangkan itu akan menjadi 
iktibar dan pelajaran bagi orang-orang yang mau berpikir dan ingin 
mengetahui betapa Maha Tingginya Ilmu penciptanya; dengan demikian, 
akan memperkuat iman di hatinya. 

(5) Pada ayat ini, Allah mengingatkan manusia akan tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan-Nya yang terdapat pada pergantian siang dan 
malam baik dari segi panjang dan pendeknya. 

Dari segi pergantian, orang dapat menyaksikan sejak matahari terbit di 
kaki langit sebelah timur hingga terbenam di kaki langit sebelah barat. Di 
siang hari, orang tidak menyaksikan apa pun di langit, terkecuali matahari 
yang bersinar dengan terangnya. Pada waktu itu, kebanyakan manusia 
bekerja dan berusaha mencari nafkah, memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Matahari bergerak meninggalkan ufuk sebelah timur makin lama makin 
meninggi. Kemudian ia terlihat di meridian. Sesudah itu, makin menurun 
menuju ufuk langit sebelah barat. Akhirnya ia tenggelam di ufuk sebelah 
barat. Sejak itu, hari berangsur-angsur gelap, kadang-kadang terlihat awan 
kemerah-merahan, lalu mulailah bermunculan binatang-binatang satu demi 
satu, dari bintang yang paling terang cahayanya sampai kepada bintang yang 
bercahaya redup. Setelah gelap menyelubungi permukaan bumi seluruhnya, 
bertambah jelaslah nampak bintang-bintang bertaburan di angkasa raya, 
berbagai macam rasi dan aneka warna cahayanya. Pada penghujung malam, 
mulailah kelihatan fajar menyingsing di ufuk timur, sebagai tanda tidak lama 
lagi matahari akan terbit kembali. Sejak itulah, cahaya bintang mulai redup 
kembali karena cahayanya mulai dikalahkan oleh cahaya matahari. 
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Begitulah seterusnya orang dapat menyaksikan keadaan itu berulang- 
ulang. Suasana yang seperti itu terjadi di negeri-negeri yang berada di daerah 
khatulistiwa, sedangkan belahan bumi bagian selatan dan utara akan 
mengalami keadaan siang lebih panjang atau lebih pendek dari malam, 
sesuai dengan lintang dan deklinasi matahari. 

Dari segi panjang pendeknya malam dan siang, orang yang berada di 
khatulistiwa selamanya akan menyaksikan panjang pendeknya siang malam 
yang hampir sama. Daerah yang berada di selatan khatulistiwa akan 
mengalami siang lebih panjang apabila matahari berada di sebelah selatan, 
tetapi akan mengalami siang yang lebih pendek apabila matahari berada di 
sebelah utara khatulistiwa. Demikian pula orang yang berada di sebelah 
utara khatulistiwa akan mengalami siang yang lebih panjang apabila 
matahari berada di sebelah selatan. M akin jauh suatu tempat baik ke utara 
maupun selatan khatulistiwa, makin jauh pula perbedaan panjang pendek 
waktu antara malam dan siang. Bagi orang yang berada di kutub utara dan 
kutub selatan, dalam satu tahun ada masa malam yang terus menerus dan ada 
pula masa siang yang terus menerus. Pada masa siang terus menerus 
matahari selalu berada di atas cakrawala, selalu kelihatan tidak pernah 
masuk ke bawah kaki langit, sedangkan pada masa malam terus menerus, 
matahari selalu berada di bawah kaki langit, tidak pernah kelihatan dan tidak 
pernah melewati kaki langit ke atas. 

Dengan memperhatikan pergantian siang dan malam, dan panjang 
pendeknya yang selalu berubah-ubah sepanjang tahun, akan terlihat tanda- 
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, serta akan nampak adanya hukum- 
hukum yang mengaturnya dengan sangat rapi, tidak pernah menyimpang 
dari ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan. 

Kemudian Allah menunjukkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran-N ya 
yang terlihat pada turunnya hujan dari langit. Karena panas matahari, air pun 
menguap ke atas. Angin yang selalu bertiup mempercepat proses penguapan 
itu dan menghalaunya ke suatu tempat dan lama-kelamaan terkumpullah uap 
air itu di angkasa sebagai awan. Apabila awan yang berarak dihalau angin itu 
tertahan oleh gunung, maka terkumpullah ia di sana, semakin lama semakin 
tebal. Warnanya yang semula keputih-putihan berubah menjadi hitam. Dan 
apabila suhu udara telah mencapai kedinginan sedemikian rupa, turunlah uap 
air itu sebagai hujan yang menyirami permukaan bumi. Karena air hujan itu, 
tumbuhlah beraneka macam tumbuh-tumbuhan, dan karena air hujan itu 
pula, binatang dan manusia dapat hidup. M anusia dengan hasil pemikirannya 
dapat mengatur aliran air itu sehingga tidak mengalir seluruhnya ke laut. 
Sebagian dimanfaatkan dan sebagian lagi dapat digunakan pada musim 
kemarau. Pada tiap daerah, di permukaan bumi, curah hujan tidak sama, 
bergantung kepada faktor-faktor yang menentukan. Ada daerah yang curah 
hujannya sangat lebat dan ada pula yang sangat tipis dan ada yang sedang. 
Dengan memperhatikan turunnya hujan itu dan manfaatnya bagi kehidupan 
makhluk, orang dapat mengetahui betapa luasnya kekuasaan penciptanya. 
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Sesudah itu Allah menunjukkan pula tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
dapat dilihat pada perkisaran tiupan angin yaitu perkisaran angin darat dan 
angin laut yang selalu berhembus berganti arah. Telah menjadi hukum alam 
bahwa daratan lebih cepat menjadi panas bila ditimpa sinar matahari 
dibandingkan dengan lautan yang lambat menjadi panas bila ditimpa sinar 
matahari. Sebaliknya daratan lebih cepat pula melepaskan panas di malam 
hari, pada waktu panas matahari tidak ada lagi dibandingkan dengan lautan 
yang lambat melepasnya. Dengan demikian, terdapatlah daerah maksimum 
dan minimum udaranya. Pada siang hari daratan lebih panas dari lautan 
sehingga udaranya menjadi minimum, sedangkan lautan kurang panas 
udaranya dibandingkan dengan daratan sehingga udaranya menjadi 
maksimum. Udara mengalir dari daerah maksimum ke daerah minimum, 
maka bertiuplah pada siang hari angin laut menuju daratan. Akan tetapi, di 
waktu malam, terjadi kebalikannya; daratan menjadi maksimum dan lautan 
menjadi minimum karena daratan lebih cepat menjadi dingin daripada lautan 
sehingga bertiuplah angin dari daratan menuju lautan. 

Keadaan yang demikian menguntungkan para nelayan. M ereka berangkat 
pada waktu malam, berlayar ke tengah lautan mengikuti arah hembusan 
angin laut. Di samping itu, perubahan letak matahari berada di lintang-balik- 
utara belahan bumi bagian selatan. Karena itu, udara maksimum di belahan 
bumi bagian selatan. Maka bertiuplah angin dari belahan bumi selatan ke 
belahan bumi bagian utara. Waktu itu di Indonesia mengalami musim 
kemarau. Akan tetapi, bila matahari berada pada lintang balik selatan, 
belahan bumi bagian selatan menerima panas lebih banyak dari bagian bumi 
sebelah utara. Karena itu, udara maksimum di bagian utara, maka bertiuplah 
angin dari utara ke selatan. Untuk Indonesia, angin bertiup dari padang pasir 
Gobi ke Tiongkok, menyusur Semenanjung Malaysia karena pengaruh 
perputaran bumi membelok ke timur, ke Indonesia, menuju Padang Pasir 
Victoria di Australia. Pada saat itu, di Indonesia mengalami musim hujan. 

Di samping itu, terdapat angin yang bertiup dari kutub utara dan kutub 
selatan secara tetap, karena daerah kutub selalu mengalami udara yang lebih 
dingin daripada khatulistiwa maka daerah-daerah kutub, udaranya selalu 
maksimum. A kan tetapi karena perputaran bumi pada porosnya dari barat ke 
timur, maka angin yang bertiup dari kutub itu mengalami pembelokan ke 
barat. Itulah sebabnya angin itu di Indonesia bertiup dari tenggara. Untuk 
daerah-daerah kutub sendiri, bertiuplah selalu angin barat yang tetap 
sepanjang masa. 

Dari perkisaran angin itu, orang akan mengetahui betapa M ahabijaksana 
dan M ahaperkasa-Nya Allah yang menciptakan alam semesta ini. 

Itulah sebabnya pada bagian akhir surah ini, Allah menegaskan bahwa 
tanda-tanda kekuasaan-Nya yang dapat dilihat pada jagat raya, pada diri 
manusia, pada perkisaran angin, pada turunnya hujan, dan sebagainya 
menjadi bukti kekuasaan-N ya bagi orang yang mempergunakan akalnya dan 
bagi orang yang benar-benar mau mencari kebenaran. 
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Dengan bermacam-macam himbauan itulah, Allah menunjukkan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya agar manusia meyakini kemahaesaan dan 
kemahakuasaan-Nya. Dengan mengetahui semuanya itu dengan benar, 
niscaya bertambah mantaplah iman mereka dan bertambah pulalah gairahnya 
untuk memanfaatkan pengetahuannya itu bagi kemaslahan umat manusia. 

Dari keterangan di atas, dipahami pula amat banyak yang dapat dijadikan 
bukti adanya Allah, Mahakuasa dan Mahabijaksana, asal saja orang mau 
mengikuti cara berpikir yang digariskan Allah dalam Al-Qur'an, hal ini juga 
berarti bahwa sebenarnya, semakin tinggi ilmu seseorang semakin banyak ia 
mempunyai bukti-bukti itu. Jika ada seorang yang berilmu yang tidak 
mempercayai adanya Tuhan, berarti ia belum lagi mempergunakan ilmunya 
itu menurut yang semestinya. 

Dalam ayat-ayat ini terdapat tiga kalimat berbeda, pertama yu'minyn, 
kedua yuginun, dan ketiga ya'gilun, hal ini dimaksudkan: jika kalian 
beriman maka pahamilah tanda-tanda keagungan Allah ini dan jika tidak 
beriman namun mencari kebenaran dan keyakinan maka pahamilah tanda- 
tanda ini, dan jika tidak beriman dan tidak mencari kenyataan maka jadilah 
kalian orang yang berakal dan pahamilah tanda-tanda ini. 

Ayat ini dengan singkat menggambarkan adanya mekanisme-mekanisme 
perputaran dan peredaran bumi yang berkaitan dengan perubahan cuaca serta 
perkisaran angin. Ilmu pengetahuan saat ini menerangkan adanya siang dan 
malam di bumi disebabkan oleh perputaran (rotasi) bumi pada porosnya. 
Disamping berotasi, bumi juga beredar pada garis lintasannya (evolusi) yang 
berbentuk elips. Bumi memerlukan waktu satu tahun untuk beredar pada 
lintasan ini sampai berada kembali pada posisi yang sama. Proses rotasi dan 
evolusi bumi, di samping berkaitan dengan cuaca dan iklim di berbagai 
tempat di permukaan bumi, berkaitan pula dengan perubahan-perubahan 
arah angin. Hujan-hujan setempat umumnya terjadi setelah tengah hari, 
ketika suhu mulai mendingin, setelah pada pagi dan siang hari sebelumnya 
permukaan bumi mendapatkan panas matahari yang banyak dan cukup 
menghasilkan uap air untuk menghasilkan awan yang menurunkan hujan. 

Poros perputaran bumi membuat sudut sebesar 23,5” terhadap garis 
lintasan peredarannya, sehingga jumlah intensitas cahaya matahari yang 
diterima belahan bumi utara dan selatan selalu berbeda, kecuali pada posisi 
bidang lintasan tegak lurus terhadap bidang penampang setengah bola bumi, 
ketika itu matahari berada persis di atas katulistiwa. Adanya tempat-tempat 
yang mendapatkan intensitas cahaya yang berbeda menyebabkan panas 
permukaan bumi berbeda-beda pula. Dengan adanya perbedaan panas di 
permukaan bumi maka terjadilah aliran udara (angin) dari tempat yang 
dingin ke tempat yang lebih panas. Di daerah sekitar khatulistiwa 
(ekuatorial) terdapat angin yang berhembus sepanjang tahun ke arah 
katulistiwa yang selalu panas yang dikenal dengan angin pasat. Di Indonesia 
yang terletak di antara dua samudera besar dan dua benua berhembus angin 
yang berganti arah setiap setengah tahun, dikenal dengan angin muson 
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(moonsoon). Pada bulan Oktober sampai April, angin berhembus dari barat 
laut ke arah tenggara (angin barat) yang membawa serta kelembaban dan 
menyebabkan musim hujan. Pada bulan April sampai Oktober, angin yang 
berhembus dari tenggara ke arah barat laut, bersifat kering, menyebabkan 
musim kemarau. 

Di permukaan laut, perbedaan panas cahaya matahari ini menyebabkan 
adanya arus laut dan perbedaan produksi uap air. Perpaduan dinamika arah 
angin dan produksi uap air di permukaan bumi menghasilkan siklus 
perubahan iklim, yang pada dasarnya akan berulang setiap tahun. Pada 
periode perulangan tertentu biasa terjadi pula kasus-kasus ekstrim seperti 
fenomena El Nino dan La Nina. 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an diturunkkan kepada Nabi Muhammad oleh Allah Yang 
M ahaperkasa lagi M ahabijaksana. 

2. Kemahaperkasaan dan Kemahabijaksanaan Allah dapat diketahui 
dengan memperhatikan penciptaan langit, bumi, kejadian manusia, 
binatang yang beraneka ragam, dan pergantian siang dan malam, serta 
perkisaran angin. 

3. Manusia yang tidak mengikuti hawa nafsu, namun memperhatikan 
kekuasaan dan keagungan Allah, maka dia pasti beriman dan bersyukur 
kepada Allah. 


ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENDUSTAKAN 
AYAT-AYAT ALLAH 


Gay . 403 23 Nelayan 29 Cu (45 REIA AG 
SOLAR KANAN ng Laga BP 3 
TA MANG 


Y “ 7 
2o È GoLGAA SARIE AAN Gak Aan) AA? 
Pa aapa sêga aa EEE AA 


» 2 4 Pri, 4 LA PUN r PAN NK Fa Td 
ABANGE AJI PAHANG; Hare CMAR 
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(6) Itulah ayat-ayat Allah yang Kami bacakan kepadamu dengan 
sebenarnya: maka dengan perkataan mana lagi mereka akan beriman 
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setelah Allah dan ayat-ayat-Nya.(7) Celakalah bagi setiap orang yang 
banyak berdusta lagi banyak berdosa, (8) (yaitu) orang yang mendengar 
ayat-ayat Allah ketika dibacakan kepadanya namun dia tetap 
menyombongkan diri seakan-akan dia tidak mendengarnya. Maka 
peringatkanlah dia dengan azab yang pedih. (9) Dan apabila dia 
mengetahui sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka (ayat-ayat itu) dijadikan 
olok-olok. M erekalah yang akan menerima azab yang menghinakan. (10) 
Di hadapan mereka neraka Jahanam dan tidak akan berguna bagi mereka 
sedikit pun apa yang telah mereka kerjakan, dan tidak pula (bermanfaat) 
apa yang mereka jadikan sebagai pelindung-pelindung (mereka) selain 
Allah. Dan mereka akan mendapat azab yang besar. (11) Ini (Al-Qur'an) 
adalah petunjuk. Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhannya 
mereka akan mendapat azab berupa siksaan yang sangat pedih. 


Kosakata: Affakin A £m ží BU (al-J #iyah/45: 7) 


Affakin a£m artinya “pendusta yang bergelimang dosa.” Aff4k adalah 
i2gah mub#Hagah bentuk kata dalam bahasa Arab yang mengandung makna 
“sangat”, dari afaka artinya “menyimpang dari yang benar kepada yang 
salah”, yang diterjemahkan “berbuat menyimpang/dosa.” Terdapat dalam 
Surah a62 #iy#/51: 9: yu'faku “anhu man ufik yang artinya,” Disimpangkan 
dari (kebenaran) siapa yang disimpangkan.” Ifkun adalah perbuatan 
menyimpang atau dosa. Affikun artinya “orang yang sangat banyak 
melakukan perbuatan menyimpang” dari ketentuan agama. Dan al-mu'tafikit 
adalah perbuatan menyimpang atau dosa yang dibuat-buat. 

Al-A Pm adalah “orang yang bergelimang dosa”. Afim adalah “orang 
yang berdosa”, tetapi dosanya tidak sebanyak dosa al-af'm. Affik afm 
adalah orang yang sangat banyak melanggar ketentuan agama dan sangat 
banyak melakukan perbuatan dosa. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Al-Qur'an itu diturunkan atas 
kehendak Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana kepada Nabi 
M uhammad sebagai petunjuk bagi manusia di dalam hidupnya. Diterangkan 
pula bahwa bukti-bukti kekuasaan dan keagungan Allah dapat dilihat pada 
kejadian alam semesta, pada kejadian diri sendiri dan sebagainya. Dalam 
ayat-ayat berikut Allah swt memberikan ancaman-N ya kepada orang-orang 
yang mendustakan Al-Qur'an dan tidak mau menggunakan akal pikiran 
untuk memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah di alam itu, mereka akan 
ditimpa azab yang pedih di akhirat. 


Tafsir 
(6) Allah menyatakan kepada Rasulullah saw, bahwa ayat Al-Qur'an yang 
dibacakan kepadanya itu adalah ayat-ayat yang mengandung bukti, dan dalil- 
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dalil yang kuat baik dari segi asal Al-Qur'an itu (dari Allah) maupun dari 
segi isi dan gaya bahasanya. Pernyataan Allah itu telah disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw kepada kaum musyrik Mekah, tetapi semuanya itu 
tidak dapat mereka terima, bahkan mereka bertambah ingkar kepada 
Rasulullah saw. 

Pada waktu Al-Qur'an dibacakan kepada orang kafir Mekah, hati mereka 
mengakui ketinggian isi dan gaya bahasanya. Pengakuan ini langsung 
diucapkan “Utbah bin Rab*tah dan Abul Wal?d, sastrawan kenamaan orang 
Arab waktu itu. Kepada mereka diperintahkan agar memperhatikan kejadian 
alam semesta ini, kejadian diri mereka sendiri, air hujan yang turun dari 
langit yang menyirami bumi sehingga bumi yang tandus menjadi subur, 
angin yang bertiup, dan sebagainya, semuanya itu dapat dijadikan bukti 
bahwa Allah adalah Maha Esa, M ahakuasa lagi M ahaperkasa. 

Kepada mereka pun telah diutus seorang rasul yang akan menyampaikan 
agama Allah kepada seluruh manusia. Rasul itu adalah orang yang paling 
mereka percayai di antara mereka, orang yang mereka segani dan orang yang 
selalu mereka mintai nasihat dalam menyelesaikan perselisihan-perselisihan 
yang terjadi di antara mereka. Rasul yang diutus itu dapat pula membuktikan 
bahwa ia benar-benar Rasul yang diutus Allah kepada manusia, misalnya 
dengan mengemukakan beberapa mukjizat yang diberikan Allah kepadanya. 
Sudah banyak bukti yang dikemukakan kepada mereka, tetapi mereka tidak 
juga beriman. Sebenarnya, bagi orang yang mau menggunakan pikirannya, 
cukup banyak bukti untuk menjadikan dia seorang yang beriman. 

Itulah sebabnya maka Rasulullah saw diperintahkan oleh Allah 
menanyakan kepada kaum musyrik M ekah tentang keterangan apalagi yang 
mereka minta yang dapat mengubah hati mereka sehingga menjadi beriman. 

Telah lengkap keterangan yang diberikan kepada mereka. Tidak ada lagi 
dalil-dalil dan bukti-bukti yang lebih kuat daripada yang telah dikemukakan 
itu. Jika mereka tidak mau juga memahaminya dan tidak mau menerima 
bukti dan dalil-dalil itu, terserah kepada mereka sendiri. Mereka akan 
mendapatkan balasan yang setimpal akibat sikap kepala batu mereka itu. 

(7-8) Kemudian Allah mengancam kaum musyrikin yang selalu 
mengingkari kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an dengan ancaman yang sangat 
mengerikan. Mereka tetap mendustakan kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an, 
padahal di dalamnya terdapat keterangan tentang dalil-dalil dan bukti-bukti 
keesaan dan kekuasaan-Nya yang cukup jelas. Bukti dan keterangan itu telah 
mereka dengar sendiri. Menurut ukuran yang wajar, tentu mereka telah 
memahaminya. Akan tetapi, yang terjadi adalah sebaliknya. Itulah sebabnya 
mereka disebut dalam ayat ini orang-orang yang banyak berdusta dan 
banyak melakukan perbuatan dosa. 

Selanjutnya diterangkan bahwa keadaan orang-orang musyrik sebelum 
dan sesudah mendengar ayat-ayat Al-Qur'an tetap sama, tidak ada perubahan 
dalam sikap dan perilaku mereka, bahkan mereka bertambah ingkar dan 
menyombongkan diri. Itulah sebabnya dalam ayat ini mereka dikatakan 
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seolah-olah tidak pernah mendengar ayat-ayat Al-Qur'an yang disampaikan 
kepada mereka. 

Dalam ayat yang lain, diterangkan bahwa mereka sendiri mengakui tidak 
pernah merasa mendengar Al-Qur'an yang disampaikan kepada mereka. 
Allah berfirman: 


— An an 27? Ke Pan lak 53 aa 3; 
D wa iee 
HAWA NYA 
Dan mereka berkata, “Hati kami sudah tertutup dari apa yang engkau seru 
kami kepadanya dan telinga kami sudah tersumbat, dan di antara kami dan 
engkau ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai kehendakmu), 
sesungguhnya kami akan melakukan (sesuai kehendak kami).” (Fujjilat/41: 
5) 
Dalam ayat lain: 


gk sa 74 FE 
Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, dan 
(Al-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi mereka. (Fuji jilat/41: 44) 


SEERIAST 


Pada akhir ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya 
menyampaikan kabar gembira kepada mereka bahwa mereka akan 
memperoleh azab yang pedih di neraka. Dalam ayat ini disebutkan bahwa 
memberitakan adanya azab yang pedih merupakan suatu berita gembira, 
bukan suatu berita duka. Ungkapan ini sengaja dibuat demikian untuk 
membalas sikap mereka yang memperolok-olokkan ayat-ayat Al-Qur'an 
yang disampaikan kepadanya dan untuk menunjukkan bahwa sikap mereka 
itu merupakan sikap yang sudah melampaui batas. Karena itu, yang 
dimaksud dengan kabar gembira di sini ialah lawan daripada kabar gembira 
itu, yaitu kabar sedih sebagai penghinaan kepada mereka. 

(9) Pada ayat ini diterangkan sikap yang lain dari orang musyrik M ekah 
sewaktu mendengar ayat-ayat Al-Qur'an disampaikan kepada mereka. 
Apabila ada di antara kawan-kawan mereka yang menyampaikan berita 
tentang ayat-ayat Al-Qur'an, mereka pun memperolok-olok ayat-ayat itu. 

Diriwayatkan bahwa ketika A bu J ahal mendengar firman A llah: 


OPRALA 


Sungguh pohon zaqqum itu, makanan bagi orang yang banyak dosa. 
(ad-D ukh4n/44: 43-44) 
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la meminta kurma dan keju, seraya berkata kepada kawan-kawannya, 
“Makanlah buah zaqqum ini, yang diancamkan M uhammad saw kepadamu 
itu tidak lain adalah makanan yang manisnya seperti madu.” Dan ketika ia 
mendengar firman Allah: 


Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). (al-M uddaffir/74: 30) 


Abu Jahal berkata, “Kalau penjaganya hanya sembilan belas, maka saya 
sendiri akan melemparkan mereka itu.” Banyak lagi cara-cara dan sikap lain 
yang bernada menghina dari orang-orang kafir M ekah pada waktu mereka 
mendengar bacaan Al-Qur'an. Bahkan Abu Jahal menantang sebagaimana 
yang diterangkan Al-Qur'an: 


KH NG 


Te EAE AE Í Eei FA NAGA LIYAN KE 
pa jk ELANG 


Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
jika (Al-Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” (al- 
Anf4/8: 32) 


Karena mereka selalu mendustakan ayat-ayat Allah dan memperolok- 
olokkannya, maka dalam ayat ini Allah menegaskan balasan yang akan 
mereka terima nanti di akhirat. Mereka akan dimasukkan ke dalam neraka 
yang menghinakan dan menyiksa mereka sebagai balasan dari sikap dan 
perbuatan mereka itu. 

(10) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa kaum musyrikin di akhirat 
kelak akan berhadapan dengan neraka Jahanam yang telah disediakan untuk 
mereka, sebab mereka selalu bersikap sombong untuk menerima petunjuk 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad. Segala sesuatu yang mereka 
usahakan di dunia sedikit pun tidak dapat menyelamatkan mereka dari 
Jahanam, demikian pula apa yang mereka sembah selain Allah, tidak dapat 
memberikan perlindungan sedikit pun dan mereka akan memperoleh azab 
yang sangat besar. 

(11) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk yang 
berasal dari Allah, yang disampaikan-Nya kepada Muhammad saw, agar 
disampaikan kepada seluruh umat manusia. Petunjuk itu yang menuntun 
manusia kejalan yang benar menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 


208 45. AL-J2 xIY AH JUZ25 


Diterangkan orang yang mengingkari petunjuk Al-Qur'an itu akan 
menempuh jalan yang sesat, jalan yang menuju kepada penderitaan hidup 
dunia dan akhirat. 

Al-Qur'an sebagai petunjuk dapat mengeluarkan manusia dari kesesatan 
menuju kebenaran, dari kekafiran menuju keimanan. Oleh karena itu, orang 
yang tidak beriman akan mendapat siksa yang sangat pedih. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang musyrik yang mengingkari dan mendustakan ayat-ayat 
Allah diancam dengan azab yang pedih. 

2. Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah itu bukanlah karena 
tidak memahami dan tidak mempercayai, melainkan karena keangkuhan 
dan kesombongan mereka. 

3. Orang-orang musyrik dengan sadar memperolok-olok ayat-ayat 
Al-Qur'an yang disampaikan kepada mereka, maka mereka diazab 
dengan siksa yang menghinakan. 

4. Kemegahan, segala berhala yang disembah orang musyrik, dan segala 
kekuasaan yang mereka punyai di dunia tidak bermanfaat bagi mereka 
sedikit pun untuk menghindarkan mereka dari azab Allah di akhirat. 

5. Al-Qur'an membimbing manusia ke jalan yang benar. Barang siapa 
mengingkarinya akan menempuh jalan yang sesat. 


ALAM SEMESTA DIPERUNTUKKAN BAGI MANUSIA 


2 & 3g n 1 AD g 
SKA aaa NG YAN ANA 


KANAN Sa ng la2 MY, 
PA 3 wa GA Lag BEN AL 
AE AAN Rara RER KA ate 
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CIA DEN NT naa PA 10 (23 
RARE SIN Gad Dah mn dri OI Aa aa 
Terjemah 


(12) Allah-lah yang menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal dapat 
berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, dan agar kamu dapat mencari 
sebagian karunia-Nya dan agar kamu bersyukur. (13) Dan Dia menundukkan 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai 
rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir. (14) 
Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
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mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah karena 
Dia akan membalas suatu kaum sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan. (15) Barang siapa mengerjakan kebajikan maka itu adalah untuk 
dirinya sendiri, dan barang siapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan 
menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmu kamu dikembalikan. 


Kosakata: Sakhkhara =% (al-J Hiyah/45: 13) 


Sakhkhara terambil dari kata dasar sakhara yang artinya “mengejek”. 
Contohnya pada Surah Hpud/11: 38, yang artinya: Dia (Nuh) berkata, “Jika 
kamu mengejek kami, maka kami (pun) akan mengejekmu sebagaimana 
kamu mengejek (kami). Sakhkhara maksudnya adalah “menggiring ke tujuan 
yang telah ditentukan secara paksa", seakan-akan sesuatu itu terejek. 
Diterjemahkan dengan “menundukkan”. Seperti dalam Surah al-J #iyah/45: 
13. Dari kata itu terambil kata sukhriyyun , yaitu “yang tertundukkan”, yakni 
yang dipekerjakan sesuai kemauan yang memperkerjakan. Dalam Surah 
az-Zukhruf/43:32: wa rafa'n+ ba' «ahum fauga ba'«in daraj#tin liyattakhi @ 
ba'«uhum ba'xan sukhriyyan. Artinya: “dan Kami telah meninggikan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain.” 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik Mekah mendustakan ayat-ayat Allah, bukan karena tidak 
mendengarkan keterangan dan tidak mengerti melainkan karena keangkuhan 
dan kesombongannya. Kemudian, dalam ayat-ayat berikut ini, disebutkan 
ayat-ayat yang mengandung keterangan tentang manfaat yang diperoleh dari 
ciptaan Allah agar mereka mensyukuri nikmat-N ya dan memanfaatkannya 
untuk keperluan hidup dan kemaslahatan mereka. 


Tafsir 

(12) Allah menyatakan bahwa Dialah yang menundukkan laut untuk 
keperluan manusia. Hal ini berarti bahwa Allah menciptakan laut hanyalah 
untuk manusia. Dalam ayat yang lain diterangkan bahwa Allah menjadikan 
bumi dan semua isinya untuk manusia. 

Allah berfirman: 


Kudis jane Z e Fshi 
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 
langit. Dan Dia Maha M engetahui segala sesuatu. (al-B agarah/2: 29) 


Karena itu, ayat ini seakan-akan mendorong manusia untuk berusaha dan 
berpikir semaksimal mungkin, di mana laut dan segala isinya itu dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, demikian pula alam semesta ini. 
Sebagai contoh dikemukakan beberapa hasil pemikiran manusia yang telah 
digunakan dalam memanfaatkan lautan, misalnya kapal yang berlayar dari 
sebuah negeri ke negeri yang lain, mengangkut manusia dan barang-barang 
keperluan hidup mereka sehari-hari. Tentu saja lalu-lintas di laut itu akan 
dapat mempererat hubungan antara penduduk suatu negeri dengan penduduk 
negeri yang lain. 

M anusia juga dapat memanfaatkan laut ini sebagai sumber penghidupan. 
Di dalamnya terdapat bahan-bahan yang dapat dijadikan makanan, seperti 
ikan, rumput-rumput laut, dan sebagainya. Juga terdapat bahan perhiasan 
seperti mutiara, marjan, dan semacamnya. Air laut dapat diuapkan sehingga 
menghasilkan garam yang berguna untuk menambah tenaga dan 
menyedapkan makanan, dan dapat diusahakan menjadi tawar untuk 
dijadikan air minum dan untuk mengairi tanaman, dan untuk lain-lain. 

Batu karang yang beraneka warna dan ragam bentuk dan jenisnya 
dikeluarkan dari laut, dijadikan kapur untuk bahan bangunan rumah. 

Pada masa sekarang, semakin banyak yang ditemukan dari dalam laut 
seperti minyak, besi dan logam yang bermacam-macam. Dalam menghadapi 
ledakan perkembangan penduduk dewasa ini, orang telah mulai 
mengarahkan pikirannya ke lautan. Mereka telah mulai memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan memanfaatkan dan menggali hasil lautan 
sebagai sumber bahan makanan karena produksi bahan makanan di daratan 
diduga dalam waktu yang tidak lama lagi akan berkurang dan tidak 
seimbang dengan jumlah dan pertambahan penduduk. 

Semua itu adalah karunia Allah yang dianugerahkan kepada manusia 
sebagai tanda kemurahan-Nya, agar dengan demikian manusia 
mensyukurinya. Amat banyak lagi karunia Allah yang lain yang belum 
diketemukan manusia, karena itu hendaklah manusia berusaha dan berpikir 
bagaimana menemukannya. 

Allah menundukkan lautan agar kapal-kapal dapat berlayar padanya. 
Salah satu yang merupakan sekian banyak karunia-Nya adalah kemampuan 
manusia dengan izin Allah untuk menyelam pada kapal selam. K apal selam, 
yang kini juga banyak digunakan dalam penelitian, merupakan suatu 
kendaraan air yang bisa beroperasi di dalam air pada tekanan-tekanan yang 
mampu ditahan oleh manusia. Kapal selam berada dalam keadaan terapung 
secara positif dan bobotnya lebih kecil dari volume air yang dipindahkannya. 
Untuk menyelam secara hidrostatis, suatu kapal harus mendapatkan 
keterapungan negatif dengan cara menambah bobotnya sendiri atau dengan 
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memperkecil volume air yang dipindahkan. Untuk mengendalikan bobotnya, 
sebuah kapal selam harus dilengkapi dengan tangki ballast yang dapat diisi 
baik dengan air dari sekelilingnya, atau dengan udara tekan. Untuk gerakan 
penyelaman dan pengapungan secara umum, maka kapal selam 
menggunakan tangki maju dan mundur yang dinamakan Tangki Balas 
Utama (Main Ballast Tank) yang bisa dibuka dan diisi penuh dengan air 
untuk bisa menyelam atau diisi dengan udara tekan untuk mengapung. 

(13) Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa Dialah yang menundukkan 
semua makhluk ciptaan-Nya yang ada di langit dan di bumi agar manusia 
dapat menggunakan dan memanfaatkannya untuk kepentingan mereka dalam 
melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah di bumi. Hal ini berarti bahwa 
manusia wajib berusaha mencari manfaat dan kegunaan ciptaan Allah bagi 
mereka. Kunci dari semuanya adalah kemauan berusaha dan keinginan 
mengetahui sebagian pengetahuan Allah. Hal ini telah dimulai oleh manusia 
sejak zaman dahulu sampai sekarang sehingga semakin lama umur bumi ini 
didiami manusia, semakin banyak pula ilmu Allah yang diketahui manusia 
dan manfaat alam semesta. Semua ini untuk kepentingan hidup dan 
kehidupan manusia. Namun, baru sebagian kecil saja dari ilmu Allah yang 
telah diketahui manusia. 

Ciptaan Allah yang ada di langit seperti matahari, bulan, bintang-bintang, 
awan, angin, air hujan, dan ciptaan-Nya yang ada di bumi seperti tumbuh- 
tumbuhan, binatang, gunung, lautan dan sebagiannya semua diciptakan-N ya 
di samping sebagai rahmat dan karunia-Nya kepada manusia juga 
mengandung tanda-tanda kekuasaan dan keagungan-N ya, yang menunjukkan 
bahwa penciptanya adalah Zat Yang Maha Esa. Tidak ada Tuhan yang lain 
selain Dia, yang selalu menjaga makhluk-Nya dan tidak layak 
dipersekutukan dengan sesuatu pun. Kesimpulan seperti ini hanya akan 
diperoleh oleh hamba Allah yang melakukan pengamatan dengan cermat, 
menggunakan pikiran yang sehat dan mau mencari kebenaran. 

Apabila seseorang mau memperhatikan alam semesta, mau 
memperhatikan hubungan kesatuan satu jenis makhluk dengan makhluk 
yang lain, tentulah ia akan sampai kepada kesimpulan bahwa masing-masing 
kesatuan itu ada kaitannya antara yang satu dengan yang lain, tidak dapat 
lepas atau berdiri sendiri. Terlihat dalam proses terjadinya hujan, erat 
hubungannya dengan adanya laut, adanya gunung-gunung, adanya panas 
yang dipancarkan matahari, adanya angin dan sebagainya. Demikian pula 
perkisaran arah angin ditentukan oleh banyak hal, seperti adanya awan, 
gunung dan panas matahari. 

Kapal yang berlayar di laut memerlukan hembusan angin atau bahan 
bakar seperti batubara atau minyak. Semakin tinggi ilmu pengetahuan 
seseorang semakin banyak pula ia mengetahui hubungan antara satu 
makhluk dengan makhluk-makhluk yang lain. Bulan tidak dapat melepaskan 
lintasannya dari bumi, seolah-olah tertawan oleh bumi, demikian pula bumi 
dan planet-planet yang lain menjadi tawanan matahari. Planet-planet itu 
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selalu mengitari matahari pada garis edarnya masing-masing. Selanjutnya 
matahari dan planet-planet yang mengikuti tidak dapat melepaskan diri dari 
kesatuan yang lebih besar, yaitu Galaksi Bimasakti. Akhirnya Galaksi 
Bimasakti bersama-sama galaksi-galaksi yang lain terikat pula kepada tata 
susunan tertentu pula. Maka dengan pemikiran dan penelitian orang akan 
sampai kepada kesimpulan bahwa penciptanya tentulah Zat Y ang M aha Esa 
lagi M ahakuasa. 

Ayat di atas sebagaimana banyak ayat senada memperlihatkan bagaimana 
Allah menundukkan langit dan bumi untuk manusia. Seperti diketahui alam 
memiliki sifat-sifat fisis yang semuanya merupakan ketetapan Allah, 
Sunatullah, dan merupakan manifestasi ketertundukan alam. Sebagai contoh, 
bumi memiliki sifat-sifat fisis seperti kelistrikan, kemagnetan, elastisitas dan 
kerapatan massa. Dari sifat-sifat fisis tersebut manusia, khususnya para ahli 
geologi, dapat mempelajari bumi bahkan sampai jauh menembus bumi. 
Dengan memanfaatkan sifat elastisitas bumi, manusia bisa menangkap 
gelombang-gelombang gempa yang menjalar dalam perut bumi dan 
mengetahui karakter fisis lapisan bumi yang dilaluinya. Dengan gelombang 
gempa ini manusia dapat mengetahui lapisan-lapisan bumi dari atas hingga 
inti bumi yang berada sekitar 6000 km di bawah kita. Pada penggunaan 
praktis, pencarian minyak bumi menggunakan sifat elsatisitas bumi ini yakni 
dengan mengirim gelombang yang sumbernya berasal 'gempa buatan', yang 
di masa lalu menggunakan dinamit. 

Di bagian dalam bumi terdapat intibumi, yang bagian luarnya bersifat 
cair. Inti inilah yang menyebabkan bumi memiliki medan magnet kuat yang 
berperan penting dalam menjaga kelangsungan kehidupan. M enyebar jauh di 
atas permukaan, medan magnet ini melindungi bumi dari radiasi yang 
merusak dan berasal dari angkasa luar. Radiasi dari bintang selain matahari 
tidak dapat melewati perisai ini, yang disebut dengan nama Sabuk Van 
Allen. Perisai ini merentang hingga sekitar 18.000 km dari bumi, melindungi 
bola ini dari energi mematikan. Dalam aspek praktis, dengan mengetahui 
sifat kemagnetan ini pula para ahli-ahli kebumian mengembangkan metode- 
metode eksplorasi baik mineral maupun minyak bumi. 

Pernyataan mengenai penciptaan yang dilakukan bukan untuk main-main, 
banyak di kemukakan dalam banyak ayat Al-Qur'an. Pernyataan inilah yang 
menjamin bahwa bumi layak huni. Bumi dimudahkan Allah untuk dihuni 
umat manusia. 


3 ee ena ALGA ska » AA 
lai, AE AA An IIA SI GAN 
Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi. M aka 


jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-N ya. 
Dan hanya kepada-N yalah (kembali setelah) dibangkitkan. (al-M ulk/67: 15) 
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(14) Al-W idi dan Al-Qusyairi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa 
ayat ini turun berhubungan dengan persoalan yang terjadi antara 'U mar bin 
Kha ab dan Abdullah bin Ubay dalam peperangan Bani Mus'alik. M ereka 
singgah di sebuah sumur yang disebut Al-M uraisi', kemudian Abdullah 
mengutus seorang anak muda mengambil air, tetapi pemuda itu lama sekali 
kembali, Abdullah bin Ubay bertanya kepada pemuda itu mengapa begitu 
lama ia baru kembali. Pemuda itu menjawab bahwa Umar duduk di pinggir 
sumur. Ia tidak membiarkan seorang pun mengambil air sebelum ia mengisi 
girb# (tempat air dari kulit) Nabi M uhammad saw, girb# Abu Bakar, dan 
girbt bekas budak Umar, lalu Abdullah bin Ubay berkata, “Kami dan 
mereka tidak ubahnya seperti perumpamaan: Gemukkan anjingmu, maka ia 
akan memakan engkau.” Kemudian kata-kata Abdullah itu sampai kepada 
Umar. Beliau menjadi marah, lalu menghunus pedangnya untuk membunuh 
Abdullah bin Ubay, maka turunlah ayat ini yang melunakkan hati Umar. 

Selanjutnya Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw dan para 
pengikutnya agar berlapang dada dalam menghadapi sikap kaum musyrikin 
dan memaafkan tindakan mereka yang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Allah. Mereka adalah orang yang menentang Allah dan tidak takut kepada 
ancaman-N ya. 

Dari ayat ini dipahami nilai budi pekerti yang tinggi yang diajarkan 
agama Islam kepada penganutnya yaitu berlapang dada dan memaafkan 
orang-orang yang pernah bertindak tidak baik terhadap dirinya atau berusaha 
menghancurkan agamanya. Memaafkan kesalahan keluarga, teman sejawat, 
tetangga dan kenalan dapat dengan mudah dilakukan seseorang, tetapi 
berlapang dada dan memaafkan perbuatan orang yang selalu ingin merusak 
diri dan agamanya pada setiap kesempatan memerlukan kebesaran jiwa. 

Ayat ini mengajarkan dan mendidik kaum M uslimin agar dapat berlapang 
dada, suka memaafkan, dan berjiwa besar dalam menghadapi segala sesuatu 
dalam hidupnya. 

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan mengapa Rasulullah saw dan 
pengikut-pengikutnya harus berlapang dada dan memaafkan tindakan orang 
Quraisy yang memperolok-olok ayat-ayat Allah itu. Sebabnya ialah karena 
Allah yang akan memberikan pembalasan yang setimpal kepada mereka 
sesuai dengan perbuatannya. 

(15) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa tiap-tiap orang akan 
mendapat balasan masing-masing sesuai dengan amal perbuatannya di dunia. 
Maka barang siapa di antara hamba-Nya menaati segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya dengan penuh keikhlasan dan kesadaran, 
maka hasilnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Ia akan memperoleh tempat 
kembali yang penuh kenikmatan. Sebaliknya barang siapa yang mengingkari 
perintah-perintah-N ya dan tidak menghentikan larangan-larangan-N ya, maka 
akibat buruk sebagai balasan perbuatannya itu akan menimpa dirinya sendiri. 
la akan mendapat tempat kembali yang buruk, hina, dan azab yang sangat 
berat di dalam neraka. 
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Pada akhir ayat ini Allah menerangkan bahwa hanya kepada Allah 
dikembalikan semua makhluk, tidak kepada yang lain. Semuanya akan 
dikumpulkan di padang M ahsyar untuk menerima keputusan yang adil dari 
Allah. Di antara mereka ada yang berseri-seri wajahnya kegirangan karena ia 
akan bertemu dengan Allah yang selalu diharapkan selama hidup di dunia. 
Mereka yakin bahwa Allah mengasihi hamba-Nya yang tabah, sabar dan 
selalu tunduk dan patuh kepada-Nya. Sebaliknya, ada pula orang yang 
muram mukanya karena hatinya penuh ketakutan dan penyesalan. M ereka 
takut menemui Allah karena akan menerima kemurkaan-N ya serta akan 
merasakan siksaan yang sangat pedih di dalam neraka. 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan langit dan bumi beserta semua isinya, kemudian 
menundukkannya bagi manusia agar memanfaatkannya dengan mudah 
dan membantu melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah di bumi. 

2. Dari kejadian langit dan bumi dan apa yang ada padanya, terdapat tanda- 
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah bagi orang-orang yang 
menggunakan akalnya. 

3. Berbagai makhluk ciptaan Allah yang ditundukkan bagi manusia terikat 
pada satu sistem yang saling memerlukan, saling mempengaruhi dan 
saling berkaitan. Semuanya terikat pada aturan umum yang berlaku 
untuk semua makhluk. Hal ini menunjukkan keesaan dan kekuasaan 
penciptanya. 

4. Allah mengajarkan kepada orang-orang yang beriman agar selalu sabar 
dan berlapang dada dalam menghadapi segala macam cobaan yang 
diberikan Allah dan agar selalu mempunyai sifat pemaaf sehingga suka 
memaafkan segala kesalahan orang lain sekalipun musuhnya. 

5. Segala amal dan perbuatan manusia yang baik maupun yang buruk 
hasilnya akan kembali kepada dirinya sendiri. 
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KEINGKARAN BANI ISRAIL 
TERHADAP KERASULAN MUHAMMAD 
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(16) Dan sungguh, kepada Bani Israil telah Kami berikan Kitab 
(Taurat), kekuasaan dan kenabian, Kami anugerahkan kepada mereka 
rezeki yang baik dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada 
masa itu). (17) Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan 
yang jelas tentang urusan (agama); maka mereka tidak berselisih kecuali 
setelah datang ilmu kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 
antara mereka. Sungguh, Tuhanmu akan memberi putusan kepada mereka 
pada hari Kiamat terhadap apa yang selalu mereka perselisihkan. (18) 
Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat 
(peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah 
engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui. (19) Sungguh, 
mereka tidak akan dapat menghindarkan engkau sedikit pun dari (azab) 
Allah. Dan sungguh, orang-orang yang zalim itu sebagian menjadi 
pelindung atas sebagian yang lain, sedangkan Allah pelindung bagi orang- 
orang yang bertakwa. (20) (Al-Qur'an) ini adalah pedoman bagi manusia, 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. (21) Apakah orang-orang 
yang melakukan kejahatan itu mengira bahwa Kami akan memperlakukan 
mereka seperti orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan 
kebajikan, yaitu sama dalam kehidupan dan kematian mereka? Alangkah 
buruknya penilaian mereka itu. 
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Kosakata: 
1. Syar?atun ix pes (al-J Hiyah/45: 18) 


Kata syir'ah atau syar?ah mempunyai arti sesuatu yang dijelaskan oleh 
Allah. Ungkapan syara'as-sunnah artinya Nabi Muhammad menjelaskan 
sunnahnya. Ungkapan syara'a juga berarti dekat, jelas dan muncul. Kata 
syurra'an pada ayat 163 Surah al-Aʻr+ berarti ikan-ikan bermunculan pada 
hari Sabat. Pada mulanya kedua kata ini (syir'ah dan syari'ah) berarti tempat 
untuk menuju sumber air yang tidak pernah berhenti dan orang yang datang 
ketempat tersebut tidak perlu alat. Ungkapan syara'a-yasyra'u artinya 
meminum air langsung dengan mulutnya. Dari pengertian tersebut maka 
ungkapan syari'ah berarti seperangkat aturan dalam agama. Dinamakan 
demikian karena dari situlah manusia akan menuju kepada rahmat dari 
Allah, sumber kebaikan yang tidak pernah habis. 


2. ljtaraXu > (al-J Hiyah/45: 21) 

ljtarafy terambil dari kata (jm-r¥-¥#) artinya berkisar pada dua hal 
yaitu: al-kasb (berusaha) dan syaggul jild atau merobek kulit (melukai). 
Hewan pemburu seperti anjing disebut al-jaw#rif karena melukai binatang 
buruannya. Ungkapan ijtarafus-sayyi'ti lebih tepat menggunakan arti 
pertama yaitu melakukan perbuatan jelek, karena dia melakukannya dengan 
“jarifah” yaitu anggota badan yang biasa melakukan sesuatu. Sedangkan 
kata “as-Sayyi'i” adalah bentuk jamak dari “sayyi'ah” yaitu kejelekan yang 
akan menjelekkan orang yang melakukannya. Akar katanya as-sM'. 
Kemaluan seseorang disebut juga as-sau'ah. Semua dosa baik kecil maupun 
besar dinamakan as-sU'- Yang dimaksud dengan as-sayyi'ti pada ayat ini 
adalah perbuatan syirik atau kufur terhadap Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu ditegaskan bahwa siapa saja yang melakukan 
kebaikan akan mendapat balasan, dan yang berbuat buruk akan menerima 
hukuman dari Allah. Dalam ayat-ayat berikut Allah menjelaskan keadaan 
Bani Israil yang telah diberi Allah karunia yang banyak. Akan tetapi, 
keturunan mereka yang hidup di zaman Rasulullah mendustakan 
kerasulannya, padahal mereka telah mengetahui berita kedatangannya yang 
diterangkan dalam kitab suci mereka, Taurat. 


Tafsir 

(16) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Bani Israil telah diberi 
Kitab Taurat, kemampuan memahami agama, kenabian, rezeki yang 
berlimpah dan keutamaan yang melebihi bangsa-bangsa lain pada masanya 
itu. 


JUz 25 


45. AL-J? xIY AH 217 


Anugerah yang diberikan Allah kepada Bani Israil pada waktu itu adalah 
seimbang dengan sikap dan usaha Bani Israil menegakkan agama Allah. 
Karena itu, keutamaan yang diberikan itu juga merupakan keutamaan dunia 
dan akhirat. Dalam ayat yang ini disebutkan enam macam anugerah yang 
telah diberikan kepada mereka, yaitu: 

Pertama : Kitab Taurat 


Kedua : 


K etiga : 


Kitab ini diturunkan kepada Nabi Musa. Di dalamnya terdapat 
petunjuk, pelajaran dan ketentuan-ketentuan yang dapat 
membimbing Bani Israil ke jalan yang benar. Kitab ini khusus 
diturunkan Allah untuk Bani Israil. 

Kemampuan memahami agama Allah. 

Dengan kemampuan ini, Musa, Harun beserta pemimpin 
kaumnya dapat menjelaskan persengketaan yang terjadi di antara 
kaumnya dan dengan kemampuan ini pula dapat diterangkan 
agama Allah kepada Bani Israil dengan baik. 

Kenabian 

Banyak di antara para rasul dan para nabi yang diutus Allah 
diangkat dari Bani Israil; ada di antara mereka sebagai Nabi saja 
seperti Nabi Khidir, ada pula sebagai nabi dan rasul seperti 
M usa, Harun, Ayyub, dan lain-lain, dan ada pula nabi dan rasul 
yang diangkat dari kalangan mereka di samping bertugas sebagai 
nabi dan rasul, juga sebagai kepala negara seperti Nabi Daud dan 
Nabi Sulaiman. Dengan demikian, terhimpunlah kekuasaan dunia 
dan agama pada mereka. 


Keempat : Rezeki yang berlimpah-limpah 


Kelima : 


Keenam: 


Bani Israil telah dianugerahi Allah masa kejayaan dan keemasan 
pada masa-masa pemerintahan Nabi Daud dan pada masa 
pemerintahan putranya Sulaiman. Banyak kisah yang 
menceritakan keagungan dan kejayaan Bani Israil pada masa 
kedua pemerintahan anak dan bapak itu. Kekuasaan dan 
kebijaksanaan Nabi Daud dan Nabi Sulaiman diterangkan dalam 
Al-Qur'an. Apa yang pernah dicapai Bani Israil pada waktu itu 
tidak didapatkan oleh bangsa lain yang sezaman dengannya. 
Keutamaan mereka yang melebihi bangsa-bangsa lain pada 
zamannya yaitu pada zaman Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. 
Allah telah memberikan kepada mereka hukum-hukum dan 
ajaran-ajaran yang diperkuat dengan mukjizat-mukjizat. Hal ini 
yang mendorong mereka untuk bersatu dan mereka tidak 
berselisih melainkan hanya perselisihan yang ringan yang tidak 
membawa kemudaratan. Akan tetapi tatkala datang ilmu kepada 
mereka, mereka berselisih sebagaimana dinyatakan dalam firman 
Allah tersebut di atas. Perselisihan di antara mereka itu timbul 
setelah datang hujjah (argumen) yang nyata karena perebutan 
soal pimpinan dan kedengkian di antara mereka. 
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Sehubungan dengan keutamaan yang diperoleh Bani Israil ini, Ibnu 
'Abbas pernah berkata, “Tidak ada seorang pun di antara orang-orang di 
dunia ini yang dicintai Allah melebihi mereka itu.” Allah telah 
menampakkan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang dapat dilihat, didengar, dan 
dipahami mereka. Mereka pun mengikuti segala petunjuk Allah. Demikian 
keadaan Bani Israil pada zaman itu. 

(17) Pada ayat ini, dijelaskan keutamaan yang keenam yang pernah 
diberikan Allah kepada Bani Israil yaitu bahwa Allah telah memberikan 
kepada mereka kemampuan memahami dalil-dalil dan keterangan- 
keterangan tentang agama. Keterangan itu adakalanya berupa hukum, 
peringatan, dan ada pula yang berupa mukjizat. Semua dipahami dan 
dilaksanakan dengan baik sehingga kehidupan mereka menjadi baik, tidak 
terjadi perselisihan sesama mereka dan ikatan masyarakat mereka menjadi 
baik pula, karena itu banyak usaha besar yang dapat mereka lakukan waktu 
itu. 

Sebenarnya ketentuan seperti di atas tidak saja berlaku bagi Bani Israil, 
tetapi juga berlaku bagi semua bangsa yang mau melaksanakan perintah- 
perintah Allah dan menjauhkan larangan-Nya serta tunduk, patuh dan 
berserah diri kepada-Nya. Jika demikian, maka kebahagiaan yang diperoleh 
tidak saja berupa kebahagiaan dunia, tetapi juga kebahagiaan akhirat. 
Seakan-akan dengan ayat ini Allah mengingatkan manusia agar mencontoh 
kehidupan Bani Israil pada zaman dahulu itu. 

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan sebab-sebab terjadinya 
perselisihan di kalangan Bani Israil yang datang kemudian. Nabi-nabi 
mereka dahulu pernah menerangkan bahwa akan datang Nabi penutup nanti, 
yang diutus kepada semua manusia. Nabi itu termasuk keturunan Ibrahim 
dari anaknya Ismail. Setelah Nabi yang dimaksud itu datang dan 
memberikan keterangan sesuai dengan keterangan yang disampaikan nabi- 
nabi mereka dahulu, mereka pun mengingkarinya, dan tidak 
mempercayainya. Kedengkian itu timbul karena Nabi yang diutus itu bukan 
dari keturunan Ishak, dan mereka menganggap bahwa keturunan Ishak lebih 
mulia dari keturunan Ismail walaupun keduanya adalah saudara seayah 
(Nabi Ibrahim). Karena itu, tidak pantas nabi dan rasul terakhir diangkat dari 
keturunannya. Allah berfirman: 


2 1 2 KN SIA La 27,2 G PA r 
ra akal baba NN SIKAP 
Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah kecuali setelah datang kepada 


mereka ilmu (kebenaran yang disampaikan oleh para nabi) karena 
kedengkian antara sesama mereka. (asy-Syur442: 14) 


Mengenai masalah yang mereka persengketakan itu, Allah akan 
memberikan keputusan-N ya pada hari Kiamat dan akan menjelaskan alasan 
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yang sebenarnya yang menyebabkan terjadinya perselisihan di antara 
mereka. Pada saat itu, nampak dengan jelas hasad dan kedengkian mereka, 
yang menjurus kepada fanatik golongan sehingga nikmat yang semula harus 
disyukuri, malah menjadikan mereka sombong dan takabur. 

(18) Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar jangan 
terpengaruh oleh sikap orang-orang Quraisy karena Allah telah menetapkan 
urusan syariat yang harus dijadikan pegangan dalam menetapkan urusan 
agama dengan perantara wahyu. M aka peraturan yang termuat dalam wahyu 
itulah yang harus diikuti, tidak boleh mengikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahuinya. Syariat yang dibawa oleh para rasul terdahulu 
dan syariat yang dibawa Nabi Muhammad pada asas dan hakikatnya sama, 
sama-sama berasaskan tauhid, membimbing manusia ke jalan yang benar, 
mewujudkan kemaslahatan dalam masyarakat, menyuruh berbuat baik dan 
mencegah berbuat mungkar. Jika terdapat perbedaan, maka perbedaan itu 
bukan masalah pokok, hanya dalam pelaksanaan ibadah dan cara-caranya. 
Hal itu disesuaikan dengan keadaan, tempat dan waktu. 

(19) Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik tidak 
mengetahui syariat Allah dan tidak mengakui keesaan-Nya. Karenanya 
mereka tidak akan dapat menolak atau menghindari azab Allah yang 
ditimpakan kepada mereka di akhirat. 

Kemudian diterangkan bahwa orang-orang musyrik itu saling menolong 
antara yang satu dengan yang lain dalam melakukan kemungkaran dan 
kemaksiatan. Ditegaskan bahwa tipu muslihat mereka dijalankan dengan 
bersekongkol untuk merintangi dan merusak agama Islam dan memecah 
belah kaum Muslimin. Hal seperti ini dapat mereka lakukan selama hidup di 
dunia saja, sedangkan di akhirat nanti hal itu tidak dapat mereka lakukan. 
Pada hari itu, seseorang tidak dapat menolong orang lain dan tidak dapat 
menanggung dosa orang lain; tiap-tiap orang bertanggung jawab terhadap 
perbuatannya sendiri-sendiri. 

Pada akhir ayat, Allah menegaskan bahwa Dia pelindung orang yang 
bertakwa. Takwa yang mereka lakukan untuk mencari keridaan Allah itu 
dibalas oleh-Nya dengan pahala yang berlipat ganda di akhirat. 

(20) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an itu adalah 
pedoman hidup bagi manusia, petunjuk dan rahmat yang dikaruniakan 
kepada hamba-Nya yang meyakininya. 

Al-Qur'an disebut pedoman karena di dalamnya terdapat dalil-dalil dan 
keterangan-keterangan agama yang sangat mereka perlukan untuk 
kesejahteraan manusia di dunia dan kebahagiaan mereka di akhirat. Petunjuk 
dan rahmat Allah itu hanya akan dapat dirasakan oleh orang-orang yang 
benar-benar yakin dan percaya kepada Allah dan Rasul-Nya dalam 
melaksanakan isi Al-Qur'an. 

(21) Allah memerintahkan Rasul-Nya agar menanyakan kepada orang- 
orang kafir Mekah tentang persengketaan mereka dengan maksud 
menyangkal dugaan mereka. Mereka menduga bahwa Allah akan 


220 45. AL-J2 xIY AH JUZ 25 


memperlakukan dan akan memberikan balasan yang sama kepada mereka 
seperti yang diberikan kepada orang-orang yang beriman. Apakah Allah 
akan mempersamakan orang yang beriman kepada-Nya tetapi tidak 
melaksanakan syariat-Nya dengan orang yang beriman yang melakukan 
syariat-N ya. Jawabannya, tentu tidak, sekali-kali tidak, sebagaimana firman 
Allah: 


r 


Ghadi B ANA a AAN 


Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni-penghuni surga: 
penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. 
(al-! asyr/59: 20) 


Dalam ayat-ayat lain, diterangkan bahwa tidaklah sama orang-orang yang 
beriman yang melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhkan 
larangan-larangan-N ya dengan orang-orang fasik, yaitu orang yang beriman 
dan mengakui adanya perintah-perintah dan adanya larangan Allah, tetapi 
tidak melaksanakannya, Allah berfirman: 


GAY Ke KBS KANG Can 


M aka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik Ka M ereka 
tidak sama. (as-Sajdah/32: 18) 


Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa semua dugaan dan 
sangkaan orang-orang kafir itu adalah dugaan dan sangkaan yang tidak benar 
dan mustahil terjadi. Karena itu, hendaklah kaum Muslimin waspada 
terhadap sangkaan itu sehingga tidak terpengaruh olehnya. 


Kesimpulan 

1. Allah telah memberikan bermacam-macam nikmat kepada Bani Israil 
sehingga dengan nikmat itu mereka mendapat keutamaan melebihi 
bangsa lain yang segenerasi dengan dia. 

2. Bani Israil berselisih mengenai kenabian Muhammad saw. Mereka 
mengetahui dia adalah dari keturunan Ismail, namun mereka 
menginginkan dari keturunan Ishak, maka Allahlah yang memutuskan 
perkara tersebut pada hari Kiamat. 

3. Rasulullah saw dilarang Allah mengikuti kemauan orang-orang kafir 
Mekah, dan diperingatkan agar tetap berpegang kepada syariat yang 
telah disampaikan kepadanya melalui wahyu. 

4. Orang-orang kafir hanya dapat membuat tipu daya dan menyakiti orang- 
orang yang beriman selama hidup di dunia. 
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5. Al-Qur'an adalah pedoman dan petunjuk bagi manusia dalam hidup di 
dunia serta rahmat bagi orang-orang yang meyakini kebenarannya. 

6. Orang-orang yang beriman, yang melakukan perintah-perintah dan 
menjauhkan larangan-larangan Allah, tidak sama dengan orang-orang 
beriman tetapi tidak melaksanakannya, orang-orang yang beriman tidak 
pula sama dengan orang-orang kafir. 


PERILAKU ORANG YANG MEMPERTUHANKAN HAWA NAFSU 
3 


GSM AN NA AM ONG PERDA AAA NAK AH 

Sr NONA IA Eka Gi PPNI SL NO yea Gin 

BA. PO OA A SPMP LP SEN SERA SNG BANG, 

PENG E SAN AAN A A 

Ala AnS, An S ye A ARRA 74 
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ANE AKI NANING, BA AUG MAK UT TUT KAU GA 
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MONG MT AAN AMUNGA SWI WAT MK PA 
DAS NAN NA A ANA EN 


Terjemah 

(22) Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar 
dan agar setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang dikerjakannya, 
dan mereka tidak akan dirugikan. (23) Maka pernahkah kamu melihat 
orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah 
membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya, dan Allah telah 
mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas 
penglihatannya? Maka siapa yang mampu memberinya petunjuk setelah 
Allah (membiarkannya sesat?) M engapa kamu tidak mengambil pelajaran? 
(24) Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita 
selain masa.” Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, mereka 
hanyalah menduga-duga saja. (25) Dan apabila kepada mereka dibacakan 
ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain mengatakan, 
“Hidupkanlah kembali nenek moyang kami, jika kamu orang yang benar." 
(26) Katakanlah, “Allah yang menghidupkan kemudian mematikan kamu, 
setelah itu mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang tidak diragukan 
lagi; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 
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Kosakata: 
1. Gisyiwah 35445 (al-) Hiyah/45: 23) 


Akar katanya (gain-sy?n dan huruf 'illat) artinya sesuatu menutupi yang 
lain. Al-gisyt adalah penutup begitu juga dengan gisy#wah. Hari kiamat 
juga dinamakan al-gzsyiyah karena kejadian besar pada hari Kiamat 
menutupi, meliputi dan menyibukkan semua orang. Pada ayat ini Allah 
menjelaskan bahwa orang yang memilih jalan yang sesat, hati dan telinganya 
dikunci mati oleh Allah dan diletakkan “penutup” pada penglihatannya 
sehingga dia tidak lagi mendengar dan melihat kebenaran yang diperlihatkan 
kepadanya. Kata gisy#wah berbentuk isim nakirah yang mempunyai arti 
tidak jelas. Artinya “penutup” yang menutupi mata mereka (orang kafir) 
adalah sebuah penutup yang sangat aneh yang tidak bisa diketahui oleh 
semua orang. Karena penutup ini berbentuk maknawi. 


2. Ad-Dahru %4! (al-) #iyah/45: 24) 


Kata yang terambilkan dari akar kata (d#-h#-r#) pada mulanya berarti 
memaksa dan mengalahkan. M asa atau waktu disebut ad-dahr karena waktu 
akan menerjang segala sesuatu tanpa pandang bulu. Kaum ad-Dahriyyan 
adalah kaum yang tidak mempercayai Allah sebagai penyebab pertama 
semua kejadian. M ereka menyandarkan semua kejadian kepada waktu dan 
silih gantinya, bukan kepada Allah yang menciptakan waktu tersebut. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan perbedaan antara M uslim yang taat 
pada ajaran Allah dengan yang tidak taat dan selalu melakukan maksiat. 
Dalam ayat-ayat berikut, dijelaskan perbedaan-perbedaan antara kaum 
musyrikin dan kaum Muslimin dari segi yang lain. Kaum musyrikin seakan- 
akan diberi kesempatan memuaskan hawa nafsunya serta bersenang-senang 
selama hidup di dunia, sedangkan di akhirat nanti mereka akan mendapat 
azab yang sangat pedih dan menghinakan. Adapun kaum Muslimin akan 
memperoleh kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Hal itu 
sesuai dengan keadilan Allah yang merata bagi seluruh makhluk-N ya. 


Tafsir 

(22) Allah menjelaskan bahwa langit dan bumi diciptakan dengan benar, 
dan memiliki tujuan penciptaan sesuai dengan kehendaknya. Tidak ada satu 
benda pun diadakan Tuhan tanpa mempunyai tujuan. Tujuan kehadiran satu 
ciptaan adalah untuk dimanfaatkan oleh ciptaan yang lain, dalam rangka 
mencapai tujuan ciptaan yang lain itu. A pabila suatu kegiatan tidak memiliki 
tujuan, maka yang terjadi adalah laʻib, permainan. Kata sebaliknya bil, 
kebalikan kata Yaq banyak digunakan untuk menjelaskan hal yang sama, 
sebagaimana ayat di bawah: 
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2G 75 1 a » WA 4 3 2e äg dTe had 2? noe went de 
ia NS ANI Pa ANGE ASAL CAER Ya MGL, 


pa 


Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (¢ 4d/38: 27) 


Seperti yang kita saksikan, sifat fisis bumi, seperti massa, struktur, suhu, 

dan seterusnya begitu tepat bagi kehidupan. Namun, sifat-sifat itu saja tidak 
cukup untuk memungkinkan adanya kehidupan di bumi, faktor penting lain 
adalah susunan atmosfer (lihat Surah Ibrahêm/14:19 dan Surah al-J #iyah/45: 
3). 
Tidak ada satu pun kekuatan lain yang dapat mengubah kehendak Allah. 
Ketentuan yang demikian berlaku bagi seluruh ciptaan-Nya sesuai dengan 
keadilan dan sunah-N ya. Di antara keadilan Allah ialah memberikan balasan 
yang setimpal kepada para hamba-Nya atas amal dan perbuatannya pada hari 
pembalasan. 

Barang siapa yang melakukan perbuatan yang baik akan menerima 
ganjarannya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan-Nya, demikian 
pula barang siapa yang melakukan perbuatan jahat akan menerima balasan 
yang setimpal dengan perbuatan jahatnya itu. 

M engapa dikatakan bahwa pemberian balasan yang setimpal itu sesuai 
dengan keadilan Allah. Karena Allah menciptakan manusia sebagai 
makhluk-Nya, dilengkapi dengan kecenderungan dan kemampuan untuk 
berbuat baik dan berbuat jahat. Kedua-duanya atau salah satu daripada kedua 
potensi itu dapat berkembang pada diri seseorang. Perkembangannya itu 
banyak ditentukan oleh keadaan, lingkungan, dan waktu. Di samping itu, 
Allah menganugerahi manusia akal pikiran. Dengan akal pikirannya itu 
manusia mempunyai kesanggupan-kesanggupan untuk menilai rangsangan- 
rangsangan yang mempengaruhi tindakan dan perilakunya. Sebelum 
seseorang menentukan sikap untuk melakukan suatu perbuatan atau tidak 
melakukannya, maka dalam dirinya terjadi gejolak dalam 
mempertimbangkan dan menetapkan suatu pilihan, sikap mana atau tindakan 
mana yang akan diambilnya dari kedua tindakan itu. 

Pada saat-saat yang demikian itu, manusia diberi kemerdekaan memilih 
antara yang baik dan yang buruk. Dalam pergolakan yang demikian, maka 
jiwa manusia mendapat tekanan-tekanan yang disebut tekanan-tekanan 
kejiwaan. Apabila ia memilih dan memutuskan melakukan suatu kebaikan, 
maka perbuatan itu terjadi berdasarkan pilihannya sendiri. Bila ia memilih 
keputusan melakukan keburukan, maka itu pun terjadi karena pilihannya 
sendiri pula. Saat-saat yang seperti itu adalah saat-saat yang menentukan 
apakah ia sengaja melakukan suatu perbuatan atau ia tidak sengaja 
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melakukannya. Dan juga membedakan antara perbuatan yang dilakukan; 
apakah perbuatan itu dilakukan dengan sadar atau tidak. Itulah sebabnya 
dikatakan bahwa balasan Allah terhadap hamba-N ya sesuai dengan amal dan 
perbuatannya, itulah gambaran keadilan A llah. 

(23) M uq#il mengatakan bahwa ayat ini turun berhubungan dengan 
peristiwa percakapan Abu Jahal dengan al-W al?d bin al-M ugrrah. Pada suatu 
malam Abu Jahal tawaf di Baitullah bersama Wal?d. Kedua orang itu 
membicarakan keadaan Nabi M uhammad. Abu Jahal berkata, “Demi Allah, 
sebenarnya aku tahu bahwa Muhammad itu adalah orang yang benar. " 
Al-Wal?d berkata kepadanya, “Biarkan saja, apa pedulimu dan apa alasan 
pendapatmu itu?” Abu Jahal menjawab, “Hai Abu Abdisy Syams, kita telah 
menamainya orang yang benar, jujur, dan terpercaya dimasa mudanya, tetapi 
sesudah ia dewasa dan sempurna akalnya, kita menamakannya pendusta lagi 
pengkhianat. Demi Allah, sebenarnya aku tahu bahwa dia itu adalah benar.” 
Al-Walid berkata, “Apakah gerangan yang menghalangimu untuk 
membenarkan dan mempercayai seruannya?” Abu Jahal menjawab, “Nanti 
gadis-gadis Quraisy akan menggunjingkan bahwa aku pengikut anak yatim 
Abu ° Hib, padahal aku dari suku yang paling tinggi. Demi Al-L#ta dan 
Al-'Uzza, saya tidak akan menjadi pengikutnya selama-lamanya.” Kemudian 
turunlah ayat ini. 

Selanjutnya, pada ayat ini Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir 
Mekah yang sedang tenggelam dalam perbuatan jahat. Semua yang mereka 
lakukan itu disebabkan oleh dorongan hawa nafsunya karena telah tergoda 
oleh tipu daya setan. Tidak ada lagi nilai-nilai kebenaran yang mendasari 
tingkah laku dan perbuatan mereka. Apa yang baik menurut hawa nafsu 
mereka itulah yang mereka perbuat. Seakan-akan mereka menganggap hawa 
nafsu mereka itu sebagai tuhan yang harus mereka ikuti perintahnya. 

Mereka telah lupa bahwa kehadiran mereka di dunia yang fana ini ada 
maksud dan tujuannya. Ada misi yang harus mereka bawa yaitu sebagai 
khalifah Allah di muka bumi. M ereka telah menyia-nyiakan kedudukan yang 
diberikan Allah kepada mereka sebagai makhluk Tuhan yang paling baik 
bentuknya dan mempunyai kemampuan yang paling baik pula. M ereka tidak 
menyadari bahwa mereka harus mempertanggungjawabkan semua 
perbuatannya kepada Allah kelak dan bahwa Allah akan membalas setiap 
perbuatan dengan balasan yang setimpal. Inilah yang dimaksud dengan 
firman Allah: 


PA 


Ia 
(WE DIA : 3333 Yaa Z7 Waa GG kajen E 


Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az-Zalzalah/99: 7-8) 
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Sebenarnya hawa nafsu yang ada pada diri manusia itu merupakan 
anugerah yang tidak ternilai harganya yang diberikan Allah kepada manusia. 
Di samping Allah memberikan akal dan agama kepada manusia agar dengan 
keduanya manusia dapat mengendalikan hawa nafsunya. Jika seseorang 
mengendalikan hawa nafsunya sesuai dengan pertimbangan akal yang sehat 
dan tidak bertentangan dengan tuntunan agama, maka orang yang demikian 
itu telah berbuat sesuai dengan fitrahnya. Tetapi apabila seseorang 
memperturutkan hawa nafsunya tanpa pertimbangan akal yang sehat dan 
tidak lagi berpedoman kepada tuntutan agama, maka orang itu telah 
diperbudak oleh hawa nafsunya. Hal itu berarti bahwa ia telah berbuat 
menyimpang dari fitrahnya dan terjerumus dalam kesesatan. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam mengikuti hawa nafsunya, 
manusia terbagi atas dua kelompok. Kelompok pertama ialah kelompok 
yang dapat mengendalikan hawa nafsunya, mereka itulah orang yang 
bertakwa. Sedangkan kelompok kedua ialah orang yang dikuasai hawa 
nafsunya. Mereka itulah orang-orang yang berdosa dan selalu bergelimang 
dalam lumpur kejahatan. 

Ibnu “Abbas berkata, “Setiap kali Allah menyebut hawa nafsu dalam 
Al-Qur'an, setiap kali itu pula Dia AK Allah berfirman: 


13 “AS Kasir “421 y NE Mi. 

WA » 22732 275 pa» 27 
saka A 5 aaa 
KES jai a LC 
Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya 
dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti 
keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika 
kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang 


mendustakan ayat-ayat K ami. M aka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka 
berpikir. (al-A ‘r#/7: 176) 


Pada ayat lain : 
Sea JAS F AN 
Ba GEES SY, 


Dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan 
engkau dari jalan Allah. (4 4d/38: 26) 
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Dalam ayat ini, Allah memuji orang-orang yang dapat menguasai hawa 
nafsunya dan menjanjikan baginya tempat kembali yang penuh kenikmatan. 
Allah berfirman: 


& z2 LA LT Ye a rzs ALO SIAI Lo 
OA ANA OJO ARTA NN 
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 


menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah 
tempat tinggal (nya). (an-N 4zi' 4/79: 40-41) 


Banyak hadis-hadis Nabi saw yang mencela orang-orang yang 
memperturutkan hawa nafsunya. Diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin 
ʻAi bahwa Nabi saw bersabda: 


Be nj ea WE ea aa KN 


Tidak beriman seseorang dari antara kamu sehingga hawa nafsunya itu 
tunduk kepada apa yang saya bawa (petunjuk). (Riwayat al-Khab 
al-Bagd4d?) 


Syaddad bin Aus meriwayatkan hadis dari Nabi saw : 
SPR Kendi RA aja pah gal Ig Ud Jawa ni O La Im 


Orang yang cerdik ialah orang yang menguasai hawa nafsunya dan berbuat 
untuk kepentingan masa sesudah mati. Tetapi orang yang zalim ialah orang 
yang memperturutkan hawa nafsunya dan mengharap-harap sesuatu yang 
mustahil dari Allah. (Riwayat at-Tirmi © dan Ibn M Yah) 


Orang yang selalu memperturutkan hawa nafsunya biasanya kehilangan 
kontrol dirinya. Itulah sebabnya ia terjerumus dalam kesesatan karena ia 
tidak mau memperhatikan petunjuk yang diberikan kepadanya, dan akibat 
perbuatan jahat yang telah dilakukannya karena memperturutkan hawa 
nafsu. 

Keadaan orang yang memperturutkan hawa nafsunya itu diibaratkan 
seperti orang yang terkunci mati hatinya sehingga tidak mampu lagi menilai 
mana yang baik mana yang buruk, dan seperti orang yang telinganya 
tersumbat sehingga tidak mampu lagi memperhatikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang terdapat di langit dan di bumi, dan seperti orang yang matanya 
tertutup tidak dapat melihat dan mengetahui kebenaran adanya Allah Y ang 
Maha Pencipta segala sesuatu. 
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Selanjutnya, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar tidak 
membenarkan sikap orang-orang kafir Mekah dengan mengatakan bahwa 
tidak ada kekuasaan yang akan memberikan petunjuk selain Allah setelah 
mereka tersesat dari jalan yang lurus. 

Pada akhir ayat ini, Allah mengingatkan mereka mengapa mereka tidak 
mengambil pelajaran dari alam semesta, kejadian pada diri mereka sendiri, 
dan azab yang menimpa umat-umat terdahulu sebagai bukti bahwa Allah 
M ahakuasa lagi berhak disembah. 

(24) Pada ayat ini Allah menjelaskan keingkaran orang-orang musyrik 
terhadap hari kebangkitan. Menurut anggapan mereka kehidupan itu hanya 
di dunia saja. Di dunia mereka dilahirkan dan di dunia pula mereka 
dimatikan dan di situlah akhir dari segala sesuatu, dan demikian pula terjadi 
pada nenek moyang mereka. M enurut mereka, yang menyebabkan kematian 
dan kebinasaan segala sesuatu ialah pertukaran masa. Dari pendapat mereka, 
dapat diambil kesimpulan bahwa mereka mengingkari terjadinya hari 
kebangkitan. 

Keterangan itu diperkuat oleh adat kebiasaan orang Arab Jahiliyah yaitu 
apabila mereka ditimpa bencana atau musibah, terlontarlah kata-kata dari 
mulut mereka, “Aduhai celakalah masa.” M ereka mengumpat-umpat masa 
karena menurut mereka masa itulah sumber dari segala musibah. 

Dalam hadis Qudsi dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 


sua aa Ta SAN Ja RB en a aaa e AL ma Tb One IP Pa ta dan AS Gan 
JAWI kasi G SAH a gaw) Aa b Jai pal al ad Jeng 3s Al JB 
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Allah berfirman, “M anusia telah menyakitiku dengan mengatakan wahai 
masa yang sial. Maka janganlah salah seorang kalian mengatakan ‘masa 
yang sial’ karena Akulah (Pencipta dan Pengatur)masa. Aku mengganti 
malam menjadi siang, dan jika Aku menghendakinya niscaya Aku genggam 
keduanya.” (Riwayat M uslim) 


Kemudian Allah menyayangkan sikap kaum musyrikin Mekah yang tidak 
didasarkan pada pengetahuan yang benar. Allah menyatakan bahwa mereka 
sama sekali tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang hal yang 
menyangkut masa itu. Pendapat mereka itu hanyalah didasarkan pada 
sangkaan dan dugaan saja. 

(25) Pada ayat ini, Allah menerangkan dan menegaskan bahwa pendapat 
mereka itu benar-benar berdasarkan dugaan dan sangkaan belaka, yang 
menjurus kepada pengingkaran terjadinya hari kebangkitan. Apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang mengandung keterangan 
tentang bukti-bukti terjadinya hari kebangkitan, mereka tidak mau 
memahami keterangan yang dikemukakan itu, dan juga mereka menantang 


228 45. AL-J2 xIY AH JUZ 25 


Rasulullah saw agar beliau menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati. Jika hal itu dapat dilakukan oleh Rasulullah, barulah mereka mau 
beriman. 

Dari sikap mereka yang demikian itu, dapat diambil kesimpulan bahwa 
mereka benar-benar telah dikendalikan oleh hawa nafsu mereka, tidak lagi 
mempergunakan pikiran mereka dengan baik sehingga mereka tidak mau 
menerima segala kebenaran yang disampaikan oleh Rasulullah saw, bahwa 
hari kebangkitan itu akan datang pada saat yang telah ditentukan yaitu 
setelah semua manusia yang hidup dimatikan dan jagat raya serta segala 
isinya hancur-lebur. Namun hal ini tidak membuat mereka mengerti dan 
mengakui. 

(26) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar 
menjelaskan kepada orang-orang musyrik Mekah, bahwa Allah-lah yang 
berkuasa menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya. Dahulu mereka 
belum ada dan merupakan benda mati, sesudah itu atas kuasa Allah mereka 
dijadikan makhluk hidup di dunia untuk jangka waktu yang ditentukan. 
Apabila telah sampai waktu yang ditentukan itu, mereka pun dimatikan. 
Kemudian mereka dibangkitkan kembali pada hari Kiamat untuk 
mempertanggungjawabkan segala perbuatan yang telah mereka lakukan 
selama hidup di dunia. 

Allah menegaskan bahwa terjadinya hari Kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang pasti, tidak ada keraguan sedikit pun. Jika Allah kuasa 
menghidupkan dan mematikan, tentu Dia kuasa pula menghidupkan dan 
menghimpun kembali bagian-bagian tubuh mereka yang telah hancur 
berserakan menjadi tanah. M engulang kembali suatu perbuatan adalah lebih 
mudah daripada menciptakannya untuk pertama kali. Dan bagi Allah, tidak 
ada suatu perbuatan pun yang sukar. 

Pada akhir ayat ini, Allah menyayangkan mengapa kebanyakan orang- 
orang musyrik tidak meyakini kebenaran adanya hari kebangkitan dan tetap 
mengingkarinya dengan alasan bahwa orang yang telah mati, yang tubuhnya 
telah hancur lebur bersama tanah, tulang-tulangnya telah berserakan tidak 
mungkin hidup kembali. Allah berfirman: 


At e?r 420, 3 ya Par 
SAN BALI KI BEN AANG, 


Dan sungguh, (hari) Kiamat itu pasti Ta tidak ada keraguan padanya, 
dan sungguh, Allah akan membangkitkan siapa pun yang di dalam kubur. 
(al-i ajj/22: 7) 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan langit dan bumi sesuai dengan kehendak-N ya. 

2. Orang-orang yang mempertuhankan hawa nafsunya tidak akan dapat 
melihat tanda-tanda kebenaran adanya hari kebangkitan. 


J 


3. 
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Dugaan orang-orang musyrik bahwa yang menghidupkan dan 
mematikan itu adalah masa merupakan dugaan yang tidak benar karena 
yang menciptakan masa itu sendiri adalah A Ilah Y ang M ahakuasa. 


4. Keingkaran kaum musyrikin terhadap adanya hari kebangkitan adalah 


5. 


keingkaran yang telah mendarah daging bagi mereka. Mereka 
menentang Rasulullah agar membuktikan kebenaran perkataannya 
dengan menghidupkan kembali nenek moyang mereka. 

Yang menciptakan kehidupan di jagat raya ini adalah Allah. Dia 
berkuasa mematikan dan berkuasa menghidupkan kembali makhluk 
yang telah mati, agar si mati itu mempertanggungjawabkan segala 
perbuatannya. 


BERBAGAI PERISTIWA PADA HARI KIAMAT 
3 032 MAA lal SANAN KAMA 
saga NI in Si 5 

4 eyi p ag ES ye z (la PA) T DA 
ki ka SENI Fan Lag 
"AS . wr a 
380,340. á BAN NA DA i la é NAN 
A AIAT AN A ama MA 


Ra 


5 Ag PR Wa 

KW ih EMER Ga Mie Seng 
5 A M 2 4 Pir 
ani KANGINAN oag Da SA, 
SE Rana Gen ENG, 35 x Ke 


aki Kf Sua NA Lila 4 YEN 
As Na Tabu Ko Giga BAK Kana KS 


ARA ni ES GAY ATM AA AJA Singa 
a Sena a i AU Lx "S 2A Tina DIK 


2 


5 £ w z 14 5 
PA Ore Hoo ês 2 
" 
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Terjemah 

(27) Dan milik Allah kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari terjadinya 
Kiamat, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan 
(dosa). (28) Dan (pada hari itu) engkau akan melihat setiap umat berlutut. 
Setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu 
kamu diberi balasan atas apa yang telah kamu kerjakan. (29) (Allah 
berfirman), “Inilah Kitab (catatan) Kami yang menuturkan kepadamu 
dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat 
apa yang telah kamu kerjakan.” (30) Maka adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan, maka Tuhan memasukkan mereka ke 
dalam rahmat-Nya (surga). Demikian itulah kemenangan yang nyata. (31) 
Dan adapun (kepada) orang-orang yang kafir (difirmankan), “Bukankah ayat- 
ayat-Ku telah dibacakan kepadamu tetapi kamu menyombongkan diri dan 
kamu menjadi orang-orang yang berbuat dosa?”(32) Dan apabila dikatakan 
(kepadamu), “Sungguh, janji Allah itu benar, dan hari Kiamat itu tidak 
diragukan adanya,” kamu menjawab, “Kami tidak tahu apakah hari Kiamat 
itu, kami hanyalah menduga-duga saja, dan kami tidak yakin.”(33) Dan 
nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan yang mereka kerjakan, dan 
berlakulah (azab) terhadap mereka yang dahulu mereka perolok-olokkan.(34) 
Dan kepada mereka dikatakan, “Pada hari ini Kami melupakan kamu 
sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini: dan 
tempat kembalimu ialah neraka dan sekali-kali tidak akan ada penolong 
bagimu. (35)Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu telah 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh 
kehidupan dunia.” Maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka 
dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertobat. (36) Segala puji 
hanya bagi Allah, Tuhan (pemilik) langit dan bumi, Tuhan seluruh alam. (37) 
Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit dan di bumi, dan Dialah 
Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. 


Kosakata: 
1. J Hiyah SG (al-] Hiyah/45: 28) 


Bentuk isim f Fil dari kata jaffa. Akar katanya bisa terambil dari (j3m-£#- 
www) berarti: jaf-yajfa-juftuwwan atau (j'm-f#-yt) berarti jaf+yaj£- 
jufiyyan, jifiyyan. Artinya duduk di atas kedua lututnya atau sering disebut 
dengan bertekuk lutut. Sebuah pemandangan seorang yang tunduk, pasrah 
terhadap hukuman yang akan dia dapatkan. Ungkapan j4fiyah adalah sifat 
semua umat manusia pada hari Kiamat yang tidak berdaya menghadapi nasib 
yang akan mereka dapatkan. 


2. Mustaigin?n “xii (al-] Hiyah/45: 32) 


Bentuk isim fil dari kata kerja istaigana-yastaiginu. Akar katanya dari 
(y#-g#-nan) atau yag'n. Ada tambahan huruf mm, sin dan t4. Adanya 
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tambahan huruf sin dan t# menunjukkan adanya arti mencari dengan 
sungguh-sungguh. Ungkapan wamt nafnu bimustaigin!n artinya, kami 
sekali-kali tidak meyakininya. Yakin artinya tetap dan jelas. Keyakinan 
adalah sebuah pengetahuan yang tidak lagi ada keraguan apapun 
terhadapnya. Kematian disebut juga yag?n karena semua orang akan 
mempercayainya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa Dia berkuasa untuk 
menghidupkan kembali semua makhluk yang telah mati sebagaimana Dia 
berkuasa menciptakan kehidupan pertama. Dalam ayat-ayat berikut, Allah 
menjelaskan bahwa Dialah yang berkuasa pada hari kebangkitan. Pada hari 
itu, semua manusia berlutut di hadapan-N ya menunggu keputusan terakhir 
mengenai balasan amal perbuatannya. Tiap-tiap orang akan menerima 
catatan amalnya. Catatan amal perbuatan itu dibuat demikian teliti sehingga 
tidak ada sesuatu pun yang tidak tercatat di dalamnya. 


Tafsir 
(27) Allah menjelaskan bahwa yang memiliki kekuasaan di langit dan di 

bumi ialah Allah. Tidak ada yang melebihi kekuasaan-Nya yang berlaku 

sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada penguasa yang lain selain Dia dan 
tidak ada tuhan-tuhan lain yang pantas disembah selain-Nya. K ekuasaan- 

Nya meliputi seluruh alam: alam dunia dan alam akhirat. Allah juga 

berkuasa pada saat alam dunia berakhir dan mulainya hari akhirat. Pada saat 

itu manusia akan dibangkitkan dari alam kubur. Semua manusia akan 
digiring ke padang mahsyar untuk menghadapi ke pengadilan. Pada saat itu, 
perbuatan mereka akan diperiksa secara teliti. Tiap-tiap orang akan 
menerima catatan perbuatannya selama ia hidup di dunia, yang dibuat secara 
teliti oleh para malaikat pencatat amal. Pada hari itulah, tampak kemurungan 
orang-orang kafir yang mendustakan kebenaran ayat-ayat Allah. 

Kemurungan itu berubah menjadi kesengsaraan dan penderitaan yang amat 

berat ketika mereka diseret ke neraka Jahanam, disanalah mereka 

menampakkan penyesalan mereka, tetapi penyesalan itu tidak berguna lagi. 

(28) Pada ayat ini, Allah menjelaskan keadaan manusia pada hari 
penentuan keputusan itu dan kedahsyatan huru-hara pada saat menunggu 
detik-detik yang menentukan, yaitu: 

1. Pada hari itu, manusia berlutut dan bersimpuh di hadapan Tuhan 
penguasa seluruh alam untuk menerima perhitungan amal perbuatan 
mereka dan menerima keputusan akhir yang akan ditetapkan atas 
mereka. 

2. Pada hari itu, mereka dipanggil melihat catatan mereka yang dibuat oleh 
para malaikat. Kemudian mereka memeriksa apakah ada di antara 
perbuatan mereka yang belum tercatat atau ada yang tercatat, tetapi tidak 
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sesuai dengan yang telah mereka kerjakan. Apabila perbuatan mereka 
yang tercatat itu sesuai dengan yang diperintahkan oleh agama yang 
dibawa rasul mereka, maka mereka akan memperoleh kebahagiaan dan 
keberuntungan, sedangkan apabila tidak sesuai dengan perintah dan 
banyak melanggar larangan agama mereka, maka mereka akan 
memperoleh kecelakaan dan azab di neraka. Allah berfirman: 


A RA er zZ Pe a 1 LATHI IA ASN 4341 
NG 13 AE ISS bea NUN 

LIL 3 2f se 2- 

Seng Sl aa Ga) 
Dan bumi (padang M ahsyar) menjadi terang benderang dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya: dan buku-buku (perhitungan perbuatan mereka) 
diberikan (kepada masing-masing), nabi-nabi dan saksi-saksi pun 


dihadirkan, lalu diberikan keputusan di antara mereka secara adil, 
sedang mereka tidak dirugikan. (az-Zumar/39: 69) 


Pada ayat lain Allah berfirman: 
< L1 Rye 2 Aa D1, LAN UR (2 544, BRL SEN, AM 
Man Jl ka SAS sa Gn aa kaa ped SSS 33 
7 PER Hp ERAAI KAARET eh 2 
TA A baa VI SIN 
WAN SN 
Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang 
yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, 
dan mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada 
yang tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat 
semuanya,” dan mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan 
(tertulis). Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 
49) 


Pada saat itu, manusia mendapat panggilan. Kepada mereka 
diberitahukan bahwa pada hari itulah mereka akan menerima balasan dari 
amal perbuatan mereka masing-masing dengan balasan yang setimpal. 

(29) Allah menyatakan firman-Nya kepada seluruh umat manusia bahwa 
kitab-kitab yang memuat catatan amal perbuatan itu adalah kitab yang benar, 
tidak ada suatu pun kesalahan terdapat di dalamnya, dibuat atas dasar 
perintah Allah Yang Mahakuasa, yang menjadi dasar pertimbangan untuk 
menentukan keputusan bagi umat manusia. 

Allah juga menyatakan bahwa pada saat orang itu hidup di dunia, telah 
dikerahkan para pencatat amal perbuatan, baik perbuatan yang baik maupun 
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perbuatan yang buruk. Catatan itu tidak mungkin salah karena dibuat dengan 
ketelitian yang tinggi sebagai alat bukti yang tidak dapat diragukan 
kebenarannya. 

(30) Kemudian Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang beriman 
dan yang melakukan amal saleh. Mereka itu akan mendapat balasan yang 
setimpal dengan amal perbuatannya. M ereka itu termasuk hamba Allah yang 
memperoleh limpahan rahmat-N ya. 

Y ang dimaksud dengan rahmat Allah dalam ayat ini adalah surga. Hal ini 
sesuai dengan maksud hadis yang diriwayatkan oleh A bu Hurairah: 


dg) aske Ia f ia oh II ab ii rah Jah IE AM JB 


Sesungguhnya Allah berkata kepada surga, “Engkau adalah rahmat-Ku. 
Dengan kamu Aku melimpahkan Kasih sayang-K u kepada orang-orang yang 
Aku kehendaki.” (Riwayat al-B ukh? dan Muslim) 


Pada bagian akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa surga itu merupakan 
kebahagiaan yang akan dicapai oleh orang-orang yang beriman karena 
nikmatnya yang berlimpah-limpah yang akan dirasakan penghuninya. 

(31) Pada ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang 
mengingkari keesaan-Nya. Mereka itu selalu menerima cemoohan dan 
penghinaan karena kepada mereka telah didatangkan utusan A llah yang telah 
membacakan ayat-ayat-Nya, tetapi mereka bersikap sombong dan keras 
kepala. 

Karena itu mereka akan merasakan siksa Allah yang menghinakan 
disebabkan oleh perbuatan dosa yang telah mereka kerjakan. Pada saat 
itulah, mereka tergagap karena melihat kenyataan yang dahulu mereka 
dustakan. 

(32) Pada ayat ini, Allah menjelaskan penyesalan orang-orang yang 
mengingkari terjadinya hari kebangkitan. Sewaktu masih di dunia, apabila 
disampaikan kepada mereka berita tentang terjadinya hari kebangkitan, 
mereka beranggapan bahwa berita hari kebangkitan itu adalah berita yang 
aneh dan mustahil. Bagi mereka mustahil membangkitkan orang yang telah 
mati yang tulang-tulangnya telah berserakan dan seluruh tubuhnya telah 
hancur menjadi tanah. Tetapi nanti setelah mereka menghadapi kenyataan 
dan berhadapan dengan siksa yang sangat mengerikan, barulah mereka 
menyesali sikap dan perbuatan mereka dahulu yang semata-mata didasarkan 
atas dugaan dan prasangka belaka, tidak berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
kepercayaan kepada Allah Y ang M aha Penguasa Semesta Alam. 

(33) Kemudian Allah menjelaskan keadaan kaum musyrikin ketika 
kejahatan mereka telah terungkap dengan jelas. Mereka tergagap 
menghadapi tanggung jawab yang begitu besar. Mereka merasa takut 
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melihat dosa mereka yang bertumpuk-tumpuk yang harus mereka tebus 
dengan siksaan neraka yang sangat mereka takuti. M ereka menyadari pula 
saat itu bahwa tidak ada seorang pun yang dapat membela mereka; 
kekuasaan mereka selama di dunia, harta benda yang melimpah ruah, anak 
cucu mereka, teman bersekongkol, dan sebagainya semuanya tidak ada 
artinya pada waktu itu. Satu-satunya pilihan yang dapat mereka ambil waktu 
itu hanyalah menunggu keputusan dan pasrah untuk menerima azab Allah. 

(34) Pada ayat ini, Allah menjelaskan cemoohan, penghinaan dan azab 
yang mereka tanggungkan pada hari Kiamat itu. Pada hari itu, Allah tidak 
akan menghiraukan jerit dan tangis mereka, ratapan dan penyesalan mereka 
karena semua yang mereka alami itu benar-benar sebagai pembalasan yang 
seimbang dengan perbuatan mereka di dunia dahulu. 

Di dunia mereka menganiaya dan memfitnah orang yang tidak bersalah, 
menghalalkan yang haram untuk kepentingan pribadi dan kelompok mereka; 
Allah akan memberikan balasan yang setimpal dengan amal mereka semua 
di akhirat nanti. 

Jika Allah bersikap tidak mengacuhkan mereka karena sikap angkuh dan 
sombong yang telah mereka lakukan, serta sikap yang tidak 
berperikemanusiaan yang telah mereka lakukan. M aka sikap yang demikian 
itu adalah balasan yang wajar sesuai dengan keadilan-N ya. 

(35) Pada ayat ini Allah menjelaskan mengapa orang-orang kafir itu 
harus menerima siksaan dan azab yang mengerikan itu, sebabnya ialah: 

1. Karena waktu mereka hidup di dunia, mereka memperolok-olok ayat- 
ayat Allah yang disampaikan kepada mereka melalui Rasul-Nya. Sikap 
ini dianggap sebagai sikap yang penuh keangkuhan dan kesombongan. 
M ereka juga ingin mendangkalkan iman yang telah meresap dalam dada 
kaum M uslimin dengan berbagai macam dalih dan cara. 

2. Mereka telah tertipu oleh kenikmatan hidup di dunia, sehingga mereka 
melupakan kehidupan akhirat yang menjadi tujuan akhir kehidupan 
manusia. 


Itulah sebabnya ketika Allah menjatuhkan keputusan-N ya, tidak ada 
kemungkinan bagi mereka untuk melepaskan diri dari azab dan tidak ada 
lagi ampunan bagi mereka. 

(36-37) Kedua ayat ini merupakan ayat penutup Surah al-) #iyah. Dalam 
ayat-ayat ini Allah menyebutkan beberapa sifat-N ya yang ada hubungannya 
dengan dasar-dasar pengambilan keputusan pada hari Kiamat nanti, yaitu: 

1. Dia Maha Terpuji, karena itu bagi-Nyalah segala puji. Ungkapan ini 
memberikan pengertian bahwa segala nikmat apa pun yang diperoleh 
manusia selama hidup di dunia berasal dari Allah agar manusia dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah-Nya di bumi, bukan untuk 
berbuat sewenang-wenang dan memperturutkan hawa nafsu. Jika 
manusia tidak mensyukuri nikmat itu dan tidak mempergunakan nikmat 
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itu menurut yang semestinya, tentulah orang itu akan mendapat murka 
dan azab-N ya. 

2. Allah Mahakuasa, Dia menguasai semesta alam. Perkataan ini 
memberikan pengertian bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan di 
bumi berada dalam kekuasaan-Nya. Dia menguasai dunia dan akhirat. 

3. Dia Mahaagung, karena keagungan dan keangkuhan hanya bagi Allah di 
langit dan di bumi dan kekuasaan-Nya berada di atas segala kekuasaan. 

4. Dia Mahaperkasa, keputusan-N ya tidak dapat ditolak, tidak dapat diubah 
oleh siapa pun, dan tidak ada yang dapat menandingi kekuasaan-N ya itu. 

5. Dia Mahabijaksana. Maksudnya: Allah dalam menetapkan perintah-Nya 
kepada seluruh makhluk-Nya, selalu disertai aturan, perhitungan, dan 
berhasil serta pasti, terjadi sesuai dengan yang dikehendaki-N ya. 


Kesimpulan 

1. Kekuasaan Allah meliputi langit, bumi dan alam semesta. Apabila Allah 
berkuasa menciptakan seluruh makhluk, maka Dia berkuasa pula untuk 
membangkitkan manusia dari kuburnya pada hari kebangkitan. 

2. Pada hari pembalasan, manusia tunduk di hadapan Tuhannya untuk 
menerima keputusan terakhir tentang amal perbuatannya. 

3. Amal perbuatan manusia yang baik maupun yang buruk tercatat dalam 
Kitab yang dibuat oleh pencatat tepercaya. 

4. Kitab yang memuat catatan itu menjadi bukti yang menentukan 
keputusan pada hari terjadinya hisab (Kiamat). 

5. Jika catatan amal seseorang sesuai dengan ketentuan Al-Qur'an maka ia 
akan beruntung. Sebaliknya jika catatan itu tidak sesuai ia akan merugi. 

6. Seseorang bisa menjadi penghuni neraka jika sikapnya sombong dan 
mendustakan hari kebangkitan. 

1. Pada hakikatnya segala puji, kekuasaan, keagungan dan keangkuhan 
hanyalah milik Allah. 

8. Dianjurkan mengucapkan alYamdulillah setelah mengerjakan perbuatan 
yang saleh. 


PENUTUP 


Surah al-J Hiyah mengutarakan tentang Al-Qur'an yang diturunkan Allah, 
Pencipta, dan Pengatur semesta alam. Sesungguhnya segala macam kejadian 
yang terdapat pada alam dijadikan bukti adanya A llah. 

Celaka besar orang yang tidak mempercayai dan mensyukuri nikmat 
Allah. Segala puji hanya untuk Allah saja dan keagungan hanya bagi Allah 
saja. 
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JUZ 26 
SURAH AL-A! QAF 
PENGANTAR 


Surah al-A¥q terdiri dari 35 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-J Hiyah. Dinamai al-A Yg# (bukit- 
bukit pasir) karena ada hubungannya dengan perkataan al-ag# yang 
terdapat pada ayat 21 surah ini. 

Dalam ayat tersebut dan ayat-ayat sesudahnya, diterangkan kisah Nabi 
Hud yang telah menyampaikan agama Allah kepada kaumnya yang 
bertempat tinggal di al-A Yg#f yang sekarang terkenal dengan ar-Rab' al- 
Kh#i. Kaum Hud itu tetap mengingkari seruan Nabi Hud sekalipun mereka 
juga telah diberi peringatan dan pengertian oleh rasul-rasul sebelumnya yang 
telah diutus kepada mereka. Akhirnya mereka dihancurkan Allah dengan 
tiupan angin yang amat dingin dan kencang. Hal ini sebagai isyarat dari 
Allah kepada kaum musyrik Mekah bahwa mereka akan dihancurkan 
sebagaimana kaum Hud jika mereka tidak mengindahkan seruan Nabi 
M uhammad. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah: para penyembah berhala 
adalah orang yang percaya pada yang sesat, orang-orang mukmin akan 
mendapat kebahagiaan yang abadi, sedangkan orang-orang kafir akan 
diazab di akhirat, risalah Nabi Muhammad tidak hanya terbatas kepada 
manusia saja, tetapi juga ditujukan kepada jin. 

2. Hukum-hukum: 
Perintah untuk taat kepada ibu-bapak, memuliakannya, tidak menyakiti 
hatinya, dan melaksanakan perintah-perintah Allah yang berhubungan 
dengan ibu-bapak. 

3. Kisah: 
Kisah Nabi Hud dan kaumnya. 

4. Lain-lain: 
Orang yang mementingkan kenikmatan hidup duniawi saja akan merugi 
di akhirat, orang yang beriman kepada Allah dan istigamah dalam 
kehidupannya tidak ada kekhawatiran dalam diri mereka dan mereka 
tidak akan bersedih hati. 
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HUBUNGAN SURAH AL AxIY AH 
DENGAN SURAH AL-A! QAF 


1. Surah al-J #iyah ditutup dengan ketauhidan, keagungan dan kebesaran 
Allah, sedangkan Surah al-AYg#f dimulai dengan ketauhidan, yaitu 
menerangkan bahwa berhala yang disembah orang musyrik itu tidak 
dapat menciptakan suatu apa pun. 

2. Surah al-J #iyah memuat ancaman terhadap kaum musyrik, sedangkan 
pada Surah al-A Yg4#f, ancaman itu lebih dipertegas dengan mengingatkan 
azab yang telah menimpa kaum “A d. 
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SURAH AL-A! QAF 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 
BUKTI-BUKTI KEBATILAN SYIRIK 
ah, NN AA OA TA AN Ga 1 0 
kena SA GAN AN GANAS 


r 


nya nag ga kng 


Na 


34 23 waw 2 A A 
i Menga 23 PE ar AKA a A 
Gi ADA NA 3 ne „$ 4 
DOA KA ALA (ANAK Manager P Mema E 
Terjemah 


(1)! £M*m (2) Kitab ini diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa 
M ahabijaksana. (3) Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam 
waktu yang ditentukan. Namun orang-orang yang kafir, berpaling dari 
peringatan yang diberikan kepada mereka. (4) Katakanlah (Muhammad), 
“Terangkanlah (kepadaku) tentang apa yang kamu sembah selain Allah; 
perlihatkan kepadaku apa yang telah mereka ciptakan dari bumi atau 
adakah peran serta mereka dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepadaku 
kitab yang sebelum (Al-Qur'an) ini atau peninggalan dari pengetahuan 
(orang-orang dahulu), jika kamu orang yang benar." (5) Dan siapakah yang 
lebih sesat dari pada orang-orang yang menyembah selain Allah 
(sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari 
Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka? (6) Dan 
apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), sesembahan itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka lakukan 
kepadanya. 


Kosakata: 
1. Syirk 84 (al-AYqH/46: 4) 


Secara kebahasaan syirk berarti bagian, dan keyakinan adanya banyak 
tuhan. Dalam konteks ayat ini, kata syirk berarti peran serta atau ambil 
bagian. Kata tersebut dalam ayat ini bermakna, "Atau adakah peran serta 


242 46. AL-A! Q? F JUZ 26 


mereka dalam (penciptaan) langit?" Di sini Allah menegaskan bahwa dalam 
menciptakan dunia seisinya, Dia tidak memerlukan bantuan dalam bentuk 
apa pun dari hambanya. 

Kata syirk dalam terminologi Islam yang lebih luas mempunyai dua 
ranah pokok, yaitu syirk dalam ranah agidah (keyakinan) dan syirk dalam 
ranah ibadah. Syirk dalam ranah agidah, sebagaimana diterangkan dalam 
hadis Nabi saw: 


(o pe oy Il LE E ohg kama olg) NO HAN Wd G An, 


Syirik adalah kamu menjadikan tandingan bagi Allah padahal Allah yang 
menciptakanmu. (Riwayat Muslim dan yang lainnya dari 'Abdull4h bin 
Mas'ud) 


Sedangkan syirk dalam ranah ibadah berarti menjalankan ibadah kepada 
selain Allah. Sebagaimana kata ulama, syirik adalah memalingkan ibadah 
untuk selain Allah. Hal ini didasarkan pada hadis: 


GAN IA KA BI G3 NG KAI BAN Sie lah ka Oh o 
bs es eta ata et db 


Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takuti atas kalian adalah syirik kecil. 
Sahabat pun bertanya, “Apa (yang dimaksud dengan) syirik kecil, wahai 
Rasulullah?” Nabi saw menjawab, “(Y aitu) ria (mengerjakan amalan untuk 
selain Allah).” (Riwayat A Ymad dari M a¥mųd bin Lab?d) 


2. Afarah 3,61 (al-A X9#/46: 4) 


Secara kebahasaan kata aftrah merupakan bentuk majdar yang 
berderivasi dari akar kata afar yang berarti sisa, bekas, dan peninggalan dari 
orang-orang terdahulu. Kata tersebut dalam ayat ini bermakna peninggalan 
dari ilmu pengetahuan orang-orang terdahulu. Di samping itu, kata tersebut 
dapat juga diartikan sebagai peninggalan orang-orang terdahulu yang berupa 
buku, ajaran, atau petuah dari para nabi terdahulu. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-J #fiyah yang lalu, Allah menyatakan bahwa segala 
kebesaran di langit dan bumi adalah kepunyaan-Nya, bahwa Dia Yang 
Mahaperkasa dan Mahabijaksana. Pada awal Surah al-AYg#f ini, Allah 
menyatakan bahwa Kitab Al-Qur'an yang diingkari kaum musyrik M ekah, 
diturunkan dari Allah yang M ahaperkasa dan Mahabijaksana. Kewenangan 
menurunkan Al-Qur'an ada di tangan Allah, bukan pada yang lain. 
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Tafsir 

(1) “! &m?m" termasuk huruf-huruf hijaiah yang terletak pada permulaan 
beberapa surah Al-Qur'an. Para mufasir berbeda pendapat tentang maksud 
huruf-huruf itu. Untuk jelasnya dipersilakan menelaah kembali uraian yang 
ada pada permulaan Surah al-Baqarah jilid | “Al-Qur'an dan Tafsirnya” 
dengan judul “Faw iti Yus-suwar”. 

(2) Allah menegaskan bahwa Al-Qur'an ini benar-benar bersumber dari- 
Nya, tidak ada keraguan sedikit pun tentang itu, diturunkan kepada Nabi 
Muhammad, berisi ketentuan-ketentuan, bimbingan, dan pedoman hidup 
bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Allah yang menurunkan Al-Qur'an kepada Muhammad saw, adalah Tuhan 
yang M ahaperkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat menandingi-N ya. Dia 
M ahabijaksana. Semua perintah, larangan, dan tindakan Allah adalah sesuai 
dengan sifat, kegunaan, dan faedah dari yang diciptakan-Nya dan hal itu 
tidak lepas dari hikmah penciptaan alam seluruhnya. 

Karena Al-Qur'an itu bersumber dari Allah yang diturunkan kepada Nabi 
M uhammad, maka hendaklah setiap manusia beriman kepadanya, mengakui 
kebenaran dan mengamalkan semua isinya. Beriman kepada Al-Qur'an 
berarti keharusan beriman pula kepada Nabi Muhammad sebagai rasul 
Allah, yaitu dengan mengikuti semua sunahnya. 

(3) Setelah menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu-Nya, bukan 
karangan Muhammad saw, Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang 
menciptakan langit dan bumi serta semua yang ada di antara keduanya. 
Penciptaan ini mengandung hikmah, meskipun manusia belum mampu 
mengetahui semua hikmah tersebut. M anusia harus selalu berusaha menggali 
hikmah tersebut agar bisa memanfaatkan pesan-pesan Al-Qur'an. 

Dalam ayat lain diterangkan bahwa di antara tujuan Allah menciptakan 
bumi dan semua yang ada padanya ialah untuk kepentingan manusia. Allah 
berfirman: 


SA > Ez AN 247 et 
SRS EA ln Sa, 


Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; M ahasuci 
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka. (2 li 'Imr4n/3: 191) 


Dalam ayat yang lain diterangkan bahwa Allah menjadikan langit dan 
bumi bukanlah untuk menimbulkan kezaliman dan kebinasaan, tetapi untuk 
melahirkan dan membuktikan kebenaran serta keadilan. Dalam menyatakan 
keadilan itu, Allah membedakan antara orang yang berbuat baik dan orang 
yang berbuat buruk atau jahat, baik dalam sikap-Nya terhadap mereka, 
maupun dalam memberi balasan terhadap perbuatan mereka. Allah 
berfirman: 


244 46. AL-A! Q? F JUZ 26 


Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar 
setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang dikerjakannya, dan mereka 
tidak akan dirugikan. (al-J #iyah/45: 22) 


Allah menciptakan langit dan bumi untuk waktu yang ditentukan-N ya 
sehingga dalam masa itu ada kesempatan bagi manusia melakukan segala 
sesuatu yang baik baginya, sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah agar ia 
dapat menikmati kebahagiaan hidup yang hakiki. Hal ini tentu sesuai pula 
dengan potensi dan hak ikhtiar yang diberikan A Ilah kepadanya. 

Karena Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan segala hikmah 
dan manfaatnya, maka untuk menunjukkan keadilan-Nya dan membuktikan 
hikmah penciptaan keduanya, Allah menciptakan hari pembalasan. Dengan 
adanya hari pembalasan itu, segala perbuatan manusia dapat dibalas dengan 
adil. Hari pembalasan akan datang setelah berakhirnya masa yang ditentukan 
bagi langit dan bumi. Pada hari pembalasan itu, ditetapkan pahala bagi 
orang-orang yang melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-N ya 
berupa kebahagiaan abadi di dalam surga. Adapun orang-orang yang 
mengingkari perintah Allah dan melanggar larangan-Nya memperoleh 
kesengsaraan yang dialaminya di dalam neraka. 

Pernyataan mengenai penciptaan langit dan bumi dilakukan dengan suatu 
tujuan yang benar banyak ditemui dalam Al-Qur'an (antara lain Surah 
lbr#h?m/14: 19). Pada ayat 3 Surah al-AYg4#f/46 ini, ditambahkan kata 
“dalam waktu yang ditentukan.” Kata-kata ini dapat diartikan bahwa Tuhan 
memberi tahu kita mengenai waktu yang diperlukan hingga bumi terbentuk 
dan layak dihuni. Uraian yang lebih lugas mengenai waktu atau masa dari 
penciptaan terdapat pada Surah al-A 'r#/7: 54 (lihat penjelasan pada juz 8). 

Pada akhir ayat ini diterangkan keingkaran orang-orang musyrik terhadap 
peringatan yang telah disampaikan kepada mereka. Diterangkan bahwa 
sekalipun kepada mereka telah disampaikan bukti-bukti yang kuat tentang 
kebenaran Al-Qur'an sebagai firman Allah, pengangkatan Muhammad saw 
sebagai rasul-N ya, dan agama yang dibawa M uhammad saw, namun mereka 
tetap dalam kemusyrikan. M ereka tetap berpaling dari peringatan itu dengan 
mengingkari perintah Allah dan melanggar larangan-Nya, bahkan mereka 
menolak dalil-dalil dan bukti-bukti itu tanpa alasan yang benar. Mereka 
seakan-akan orang yang tuli, bisu, buta dan tidak berakal sehingga tidak 
dapat mendengar dan memahami seruan dan peringatan itu. M ereka tidak 
mau percaya bahwa kelalaian dan keingkaran mereka akan menimbulkan 
penyesalan yang terus-menerus di akhirat kelak, di samping mengalami 
siksaan yang amat berat. 
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(4) Setelah menegaskan bahwa Dialah yang berhak disembah, Dialah 
Tuhan yang Maha Pengasih, Maha Penyayang lagi Mahaadil, dan setelah 
menegaskan tentang adanya hari pembalasan, Allah menunjukkan kesalahan 
akidah orang-orang musyrik yang menyembah sembahan selain Allah. Dia 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar mengatakan kepada orang- 
orang yang menyembah sembahan selain Allah sebagai berikut, “Hai orang- 
orang musyrik, terangkanlah kepadaku tentang berhala-berhala yang kamu 
sembah, setelah kamu memperhatikan kejadian langit dan bumi serta yang 
ada di dalamnya, setelah memperhatikan hukum-hukum yang berlaku pada 
benda-benda angkasa, alam semesta sejak dari yang sekecil-kecilnya sampai 
kepada yang paling besar, sejak dari yang tampak sampai kepada yang tidak 
tampak, sejak dari yang halus sampai kepada yang kasar, juga setelah kamu 
memperhatikan kejadian hewan, tumbuh-tumbuhan, sampai kepada kejadian 
diri Kamu sendiri, yang semuanya itu diciptakan dengan rapi, indah, 
berfaedah dan penuh hikmah. Apakah ada di bumi ini benda yang telah 
diciptakan oleh berhala sehingga ia layak dan berhak disembah? Atau 
apakah ia telah menciptakan sesuatu yang ada di langit bersama-sama 
dengan Allah?" 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa orang-orang musyrik tidak sanggup 
membuktikan dengan dalil-dalil yang masuk akal bahwa berhala itu berhak 
disembah di samping Allah karena mereka tidak dapat menunjukkan 
walaupun hanya satu benda kecil di antara benda-benda yang ada di bumi ini 
sebagai ciptaan berhala itu. Bahkan yang terbukti ialah berhala itu sendiri 
adalah hasil buatan mereka sendiri. 

Akhir ayat ini menegaskan bahwa di dalam kitab-kitab suci yang pernah 
diturunkan Allah kepada para rasul-Nya tidak terdapat satu keterangan pun 
yang menerangkan bahwa berhala itu harus disembah di samping Allah. 
Begitu juga dalam ilmu yang diwariskan oleh orang-orang dahulu pun tidak 
terdapat keterangan yang dijadikan dasar bagi penyembahan terhadap 
berhala. Hal ini diperintahkan Allah untuk disampaikan kepada orang-orang 
musyrik, “Hai kaum musyrik, seandainya kepercayaan menyembah berhala 
itu benar, cobalah kemukakan satu ayat saja dari ayat-ayat yang terdapat 
dalam kitab-kitab suci yang diturunkan sebelum Al-Qur'an yang membenar- 
kan kepercayaanmu itu, atau pengetahuan-pengetahuan orang-orang 
terdahulu yang ada pada kamu yang membenarkan kepercayaan syirik itu.” 

(5) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrik yang 
menyembah berhala tanpa alasan yang benar itu adalah orang yang sesat 
karena mereka menyembah sesuatu yang tidak dapat berbuat, melihat, 
mendengar, apalagi memperkenankan doa orang-orang yang berdoa 
kepadanya. Hal itu tidak dapat dilakukannya di dunia, dan di akhirat tentu 
lebih tidak dapat dilakukannya. Berhala-berhala itu sebenarnya adalah batu- 
batu mati atau kayu yang dipahat oleh manusia sendiri. Oleh karena itu, 
mereka tidak dapat mendengar, memahami, dan memperhatikan orang-orang 
yang berdoa kepadanya. Orang yang benar adalah orang yang menganut 
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akidah yang benar, yaitu akidah tauhid yang membawa manusia menyembah 
hanya kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, Maha Pencipta, Maha 
Menentukan segala sesuatu, yang membimbing manusia ke jalan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

(6) Ayat ini menerangkan keadaan orang-orang musyrik di akhirat nanti 
dan berhala-berhala yang mereka sembah. Pada saat semua manusia telah 
dibangkitkan dari kubur dan berkumpul untuk dihisab, maka berhala- 
berhala, dewa, dan sembahan yang lain yang mereka sembah selain Allah itu 
mengingkari perbuatan orang-orang musyrik yang menyembah mereka 
dengan mengatakan, “Kami tidak pernah memerintahkan agar mereka 
menyembah kami. Kami tidak mengetahui apa yang mereka lakukan 
terhadap kami, bahkan kami tidak mengetahui sedikit pun bahwa mereka 
telah menyembah kami karena kami ini adalah benda-benda mati, tidak 
dapat melihat, mendengar, berkata, apalagi mengabulkan doa-doa orang- 
orang yang berdoa kepada kami. Allah berfirman: 


Ga ang a AANG 3 
r r te SA 573327 2er) a AEE 

i Z 27 24 4> Ka > AE Jr Ae 
PEE 1 8. 


Dan dia (Ibrahim) berkata, aa berhala-berhala yang kamu 
sembah selain Allah, hanya untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 
antara kamu dalam kehidupan di dunia, kemudian pada hari Kiamat 
sebagian kamu akan saling mengingkari dan saling mengutuk: dan tempat 
kembalimu ialah neraka, dan sama sekali tidak ada penolong bagimu". (al- 
'Ankabut/29: 25) 


Pada ayat lain, Allah berfirman: 
PKK An Gada San 
OJ Lag SIA y. A 


Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan itu 
menjadi pelindung bagi mereka. Sama sekali tidak! Kelak mereka 
(sesembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka terhadapnya, dan 
akan menjadi musuh bagi mereka. (M aryam/19: 81-82) 
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Kesimpulan 

1. Al-Qur'an bersumber dari Allah, diturunkan kepada Nabi Muhammad 
sebagai petunjuk bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat. 

2. Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan segala isinya kecuali ada 
hikmah dan manfaatnya, dan untuk waktu yang telah ditentukan. 

3. Orang yang memperhatikan kejadian langit dan bumi serta ketentuan- 
ketentuan yang berlaku di alam ini akan sampai kepada keyakinan bahwa 
Allah saja yang berhak disembah. 

4. Kesyirikan dalam bentuk apa pun sama sekali tidak mempunyai landasan 
apa pun. 

5. Orang yang paling sesat ialah orang yang menganut kepercayaan yang 
salah seperti kepercayaan yang mendorong untuk menyembah sesuatu 
selain Allah. 

6. Di akhirat nanti, berhala-berhala yang disembah itu mengingkari dan 
melepaskan diri dari perbuatan penyembahnya, karena dia sendiri tidak 
dapat mengetahui bahwa dia telah dijadikan sembahan selain A Ilah. 


SIKAP KAUM MUSYRIK TERHADAP AL-QUR'AN 


PE OR Aa DELI NA 

Ta Sa SAP AIR yi UPS 

$ í 1 NGANG AA ANAN sk AO PRES 
Z BA 

GK NG SN 


Terjemah 

(7) Dan apabila mereka dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas, orang- 
orang yang kafir berkata ketika kebenaran itu datang kepada mereka, “Ini 
adalah sihir yang nyata". (8) Bahkan mereka berkata, “Dia (Muhammad) 
telah mengada-adakannya (Al-Our'an).” Katakanlah, “Jika aku mengada- 
adakannya, maka kamu tidak kuasa sedikit pun menghindarkan aku dari 
(azab) Allah. Dia lebih tahu apa yang kamu percakapkan tentang Al-Qur'an 
itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antara aku dengan kamu. Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.”(9) Katakanlah (Muhammad), “Aku 
bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak tahu apa yang 
akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu. Aku hanyalah mengikuti apa 
yang diwahyukan kepadaku dan aku hanyalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan.” 
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Kosakata: Bid'an &-x (al-A Yg#/46: 9) 


Kata bid' berasal dari kata bada' a-yabda'u yang berarti suatu yang baru 
diadakan atau pertama kali ada. Dalam konteks ayat ini, kata tersebut 
bermakna,” Katakanlah (hai Muhammad), "Aku bukanlah rasul yang 
pertama di antara rasul-rasul yang lain.” Di sini Nabi Muhammad sebagai 
manusia pilihan yang mendapatkan wahyu dari Allah ingin mempertegas 
posisinya, bahwa sebelumnya ada beberapa rasul yang menyerukan 
kebenaran Islam kepada umat manusia, dan Nabi Muhammad saw adalah 
salah satu dari rasul tersebut yang mendapat tugas sebagai penyempurna dari 
seruan para rasul terdahulu. 

Kata bid" atau sering dikenal dengan bid'ah dalam terminologi Islam 
yang lebih luas berarti segala perbuatan yang tidak ada dalilnya dalam Al- 
Our'an dan hadis. Secara garis besar, agama Islam mempunyai seperangkat 
ajaran yang telah tertuang dalam Al-Our'an dan hadis. Jika ada aturan baru 
yang dibuat manusia dan dimasukkan ke dalam perangkat ajaran agama, 
maka hal itu tidak bisa diterima. Inilah bid'ah yang sesat karena ajaran 
agama adalah hak prerogatif Allah dan rasul-Nya. Dalam hal yang berkaitan 
dengan urusan manusia seperti aturan lalu lintas, cara membuat institusi 
pendidikan, membuat KTP (Kartu Tanda Penduduk), dan sebagainya, itu 
adalah hak manusia yang mengaturnya, dan tidak dinamakan bid' ah. 

Secara aplikatif dalam keberagamaan, bid'ah bisa terdapat dalam 
keyakinan (akidah), ibadah, dan juga dalam muamalah. Hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bid'ah dalam akidah. 

Bid'ah dalam akidah adalah setiap keyakinan yang dengan jelas 
bertentangan dengan Al-Qur'an dan hadis. Seperti sebuah keyakinan 
bahwa seorang mukmin yang melakukan dosa besar tidak akan masuk 
surga dan tidak pula masuk neraka, tapi ia akan masuk dalam sebuah 
tempat yang disebut manzilah baina manzilatain (sebuah tempat antara 
surga dan neraka). 

Nama tempat tersebut tidak pernah disebutkan oleh Al-Qur'an maupun 
hadis. Sehingga para penganut keyakinan seperti ini dapat dikategorikan 
sebagai pelaku bid'ah dari sisi keyakinannya pada hal-hal yang gaib. 
Bid'ah dalam masalah akidah hukumnya haram, bahkan dapat 
menyebabkan kafir. 

2. Bid'ah dalam ibadah. 

Bid'ah ini dapat didefinisikan sebagai segala bentuk ibadah yang tidak 
ada dalil syaraknya. Dalam Islam, ada dalil-dalil syariat yang telah 
disepakati para ulama mujtahid, seperti Al-Qur'an, hadis, ijmak 
(konsensus ulama mujtahid di setiap masa), dan giyas (analogi ulama 
mujtahid terhadap suatu permasalahan). A da juga dalil-dalil syariat yang 
masih diperselisihkan kehujahannya oleh para ulama mujtahid, seperti 
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istifsan, istisY4b, syaddu@zar?'ah, al-maj HiYul-mursalah dan syar'u man 
qablan+ 

Contoh penggunaan dalil syar'i seperti qiyas adalah mengeluarkan 
zakat fitrah dengan beras. Bentuk zakat fitrah dengan beras ini tidak 
pernah dilakukan oleh Nabi saw dan sahabat-sahabatnya, tetapi bentuk 
zakat semacam ini merupakan qiyas (analogi ulama mujtahid) atas beras 
terhadap gandum, dengan kesamaan ciri (illat), yaitu sama-sama sebagai 
bahan makanan pokok suatu masyarakat. 

Bid'ah dalam beribadah yang tidak ada dalil syaraknya seperti contoh 
di atas adalah haram. Kaidah fikih menyebutkan: 


EN SAB l A 
Pada dasarnya dalam beribadah adalah mengikuti petunjuk Nabi saw. 


3. Bid'ah dalam muamalah 
Bid'ah dalam muamalah (hubungan dengan sesama) adalah segala 
bentuk muamalah yang belum pernah ada pada masa Nabi saw. Dasar inti 
dari muamalah ini adalah boleh, kecuali ada dalil jelas tentang keharaman 
muamalah tersebut. 
Imam Sy#i'3 (w. 204 H), sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al- 
Baihag? dalam kitabnya M anzgib as-Sy4fi'3, beliau berkata: 


RARA a SN a G RO 5 TANI a ee] 
Í GES Billa NG AI iya ai G giy AS EA oig A 
apa Mena A LL pian 


Segala sesuatu yang baru (bid'ah) mempunyai dua kategori: pertama, 
segala sesuatu yang baru yang bertentangan dengan Al-Qur'an, sunah, 
ijmak dan riwayat-riwayat sahih para ulama salafus-ji Hih, bid'ah jenis 
ini masuk dalam kategori yang sesat (diharamkan). Kedua, segala 
sesuatu yang baru yang baik dan tidak bertentangan dengan Al-Qur'an, 
sunah dan ijmak, maka bid'ah ini masuk dalam kategori yang baik 
(tidak tercela) 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang keesaan Allah yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, baik sekutu dalam hal yang terkait dengan yang hak 
untuk disembah maupun sekutu tentang penciptaan, penguasaan, dan 
pemilikan seluruh makhluk. Pada ayat-ayat berikut diterangkan sikap orang- 
orang musyrik terhadap Rasulullah saw yang diutus menyampaikan agama 
Allah kepada mereka. Mereka menuduh bahwa Rasulullah adalah tukang 
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sihir dan mengada-ada. Tuduhan mereka itu dijawab oleh Rasulullah, “Jika 
aku tukang sihir dan pengada-ada, tentulah Allah akan mengazabku. 
Siapakah yang sanggup menolak azab Allah yang ditimpakan kepada 
seseorang?” K emudian Rasulullah saw menegaskan kepada mereka bahwa ia 
bukanlah rasul yang pertama kali diutus Allah untuk menyeru kepada agama 
tauhid dan melarang menyembah patung dan sebagainya, tetapi telah banyak 
para rasul yang diutus sebelum dia. 


Tafsir 

(7) Ayat ini menerangkan sikap orang-orang musyrik ketika Rasulullah 
saw membacakan ayat-ayat Al-Our'an kepada mereka. M ereka mengatakan 
bahwa ayat-ayat Al-Qur'an itu adalah sihir yang dibacakan oleh tukang sihir, 
yaitu Muhammad saw. Menurut mereka, tukang sihir memang biasa 
mengada-adakan kebohongan dan menyihir orang lain untuk mencapai 
maksudnya. 

Dalam ayat yang lain diterangkan tuduhan orang-orang musyrik 

terhadap Al-Qur'an bahwa Al-Qur'an adalah mimpi yang kacau yang diada- 
adakan, dan Muhammad saw adalah seorang penyair. Allah berfirman: 


wa 21 2225 Wi - 12 lor PR 
CE HE PALA KLB IS TAS LAGI 
atap 


Iisa 


Bahkan mereka mengatakan, “(Al-Qur'an itu buah) mimpi-mimpi yang 
kacau, atau hasil rekayasanya (M uhammad), atau bahkan dia hanya seorang 
penyair, cobalah dia datangkan kepada kita suatu tanda (bukti), seperti 
halnya rasul-rasul yang diutus terdahulu.” (al-A nbiy#/21: 5) 


Orang-orang musyrik menuduh M uhammad sebagai tukang sihir karena 
menurut mereka, Abu al-Wal?d bin al-M ugfrah pernah disihirnya. Karena 
pengaruh sihir itu, ia menyatakan kekagumannya terhadap ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dibacakan Rasulullah saw kepadanya. Kisah ini bermula 
ketika pada suatu waktu, sebelum Rasulullah saw hijrah ke Medinah, para 
pemimpin Ouraisy berkumpul untuk merundingkan cara menundukkan 
Rasulullah. Setelah bermusyawarah, akhirnya mereka sepakat mengutus Abu 
al-Wal3d, seorang sastrawan Arab yang tak ada bandingannya waktu itu 
untuk datang kepada Rasulullah, meminta kepada beliau agar berhenti 
menyampaikan risalahnya. Sebagai jawaban, Rasulullah membaca Surah 41 
(Fuj jilat) dari awal sampai akhir. Abu al-W al8d terpesona mendengar bacaan 
ayat itu: ia termenung memikirkan ketinggian isi dan keindahan gaya 
bahasanya. Kemudian ia langsung kembali kepada kaumnya, tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun kepada Rasulullah. 
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Setelah Abp al-Wal?d kembali, ia ditanya oleh kaumnya tentang hasil 
usahanya. Mereka heran, mengapa Abu al-Wal?d bermuram durja. Abu 
al-W al3d menjawab, “Aku telah datang kepada M uhammad dan ia menjawab 
dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur'an kepadaku. Aku belum pernah 
mendengar kata-kata yang seindah itu. Tetapi perkataan itu bukanlah syair, 
bukan sihir, dan bukan pula kata-kata ahli tenung. Sesungguhnya Al-Qur'an 
itu ibarat pohon yang daunnya rindang, akarnya terhujam ke dalam tanah, 
susunan kata-katanya runtun dan enak didengar. Al-Qur'an itu bukanlah 
kata-kata manusia. Ia sangat tinggi dan tidak ada yang dapat menandingi 
keindahan susunannya." 

M endengar jawaban Abu al-W ald itu, kaum Quraisy menuduhnya telah 
berkhianat dan cenderung tertarik kepada agama Islam karena telah terkena 
pengaruh sihir Nabi Muhammad. Dari sikap Abu al-Wal'd setelah 
mendengar ayat-ayat Al-Qur'an dan sikap orang-orang musyrik Mekah itu 
kepada Abu al-Wal?d, dapat diambil kesimpulan bahwa sebenarnya hati 
mereka telah mengakui kebenaran Al-Qur'an, telah mengagumi isi dan gaya 
bahasanya, namun ada sesuatu yang menghalangi mereka untuk 
mengucapkan dan menyatakan kebenaran itu. Abu al-Wal?'d seorang yang 
mereka banggakan keahliannya dalam sastra dan bahasa Arab selama ini, 
tidak berkutik sedikit pun dan terpesona mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an. 
Bagaimana halnya dengan mereka yang jauh lebih rendah pengetahuannya 
daripada Abu al-W al?d? Karena tidak ada satu alasan pun yang dapat mereka 
kemukakan, dan untuk menutupi kelemahan mereka, maka mereka langsung 
menuduh bahwa Al-Qur'an adalah sihir yang berbentuk syair, dan 
Muhammad itu adalah tukang sihir yang menyihir orang dengan ucapan- 
ucapan yang berbentuk syair. 

Dalam ayat yang lain, diterangkan bahwa sebab-sebab yang mendorong 
orang musyrikin tidak mau mengakui kebenaran Al-Qur'an sekalipun hati 
mereka sendiri telah mengakuinya, ialah kefanatikan mereka terhadap 
kepercayaan nenek moyang mereka. Allah berfirman: 

TALI 


Nan hhe Noh ZAL 27 
Sa DA Ye bg aa Sa 
Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami 


menganut suatu agama, dan kami mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak 
mereka.” (az-Zukhruf/43: 22) 


Di samping kefanatikan kepada ajaran nenek moyang, mereka juga 
khawatir akan kehilangan kedudukan sebagai pemimpin suku atau kabilah, 
jika mereka menyatakan isi hati mereka yang sebenarnya terhadap kebenaran 
risalah Nabi Muhammad. 

(8) Di samping menuduh Muhammad saw sebagai tukang sihir, orang- 
orang musyrik itu juga menuduh beliau sebagai orang yang suka mengada- 
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ada dan mengatakan yang bukan-bukan tentang Allah. Karena itu, Allah 
memerintahkan kepada Muhammad saw untuk membantah tuduhan itu 
dengan mengatakan, “Seandainya aku berdusta dengan mengada-ada atau 
mengatakan yang bukan-bukan tentang Allah, seperti jika aku bukanlah 
seorang rasul, tetapi aku mengatakan bahwa aku adalah seorang rasul Allah 
yang diutus-Nya kepadamu untuk menyampaikan agama-Nya, tentulah 
Allah menimpakan azab yang sangat berat kepadaku, dan tidak seorang pun 
di bumi ini yang sanggup menghindarkan aku dari azab itu. Mungkinkah aku 
mengada-adakan sesuatu dan mengatakan yang bukan-bukan tentang Allah 
dan Al-Our'an, dan menjadikan diriku sebagai sasaran azab Allah, padahal 
tidak seorang pun yang dapat menolongku daripadanya?" Allah berfirman: 


nan cd PPT Ah 


dadu Oya esok 


Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas 
(nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
Kami potong pembuluh jantungnya. M aka tidak seorang pun dari kamu yang 
dapat menghalangi (Kami untuk menghukumnya). (al-! #ggah/69: 44-47) 


Pada akhir ayat ini, Rasulullah saw menegaskan kepada orang-orang 
musyrik bahwa Allah Maha Mengetahui segala tindakan, perkataan, dan 
celaan mereka terhadap Al-Qur'an, misalnya mengatakan Al-Qur'an itu sihir, 
syair, suatu kebohongan, dan sebagainya: karena itu Dia akan memberi 
pembalasan yang setimpal. Nabi Muhammad mengatakan bahwa cukup 
Allah yang menjadi saksi tentang kebenaran dirinya menyampaikan agama 
Allah kepada mereka. Allah pula yang akan menjadi saksi tentang 
keingkaran serta sikap mereka yang menolak kebenaran. 

Selanjutnya Allah memerintahkan agar Nabi Muhammad mengatakan 
kepada orang-orang musyrik bahwa meskipun mereka ingkar kepada Allah 
dan Rasul-Nya, serta terhadap Al-Qur'an, namun pintu tobat tetap terbuka 
bagi mereka. Allah akan menerima tobat mereka asalkan mereka benar- 
benar bertobat kepada-Nya dengan tekad tidak akan durhaka lagi kepada- 
Nya, dan tidak akan melakukan perbuatan dosa yang lain. Allah mau 
menerima tobat mereka karena la Maha Pengampun dan tetap memberi 
rahmat kepada orang-orang yang bertobat dan kembali kepada-N ya. 

(9) Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad untuk 
mengatakan bahwa ia bukanlah yang pertama di antara para rasul. Seperti 
telah disebutkan dalam keterangan kosakata, bid' artinya sesuatu yang baru, 
atau barang yang baru pertama kali adanya. Jika kaum musyrik mengingkari 
kerasulan Muhammad padahal sebelumnya telah banyak rasul Allah sejak 
Nabi Adam sampai Nabi Isa, maka sikap ingkar serupa itu sangat aneh dan 
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perlu dipertanyakan karena diutusnya Muhammad sebagai rasul 
sesungguhnya bukan yang pertama di antara para rasul. Sebelum Nabi 
Muhammad, Allah telah mengutus banyak nabi dan rasul pada setiap Zaman 
dan tempat yang berbeda. Pengutusan para nabi oleh Allah untuk memberi 
petunjuk kepada manusia adalah pengalaman universal umat manusia, bukan 
hanya untuk memperbaiki keadaan kaum musyrik Mekah. Jadi diutusnya 
Muhammad untuk mengemban misi risalah, bukanlah sesuatu yang baru 
sama sekali. 

Selanjutnya Allah memerintahkan agar Rasulullah menyampaikan kepada 
orang-orang musyrik bahwa ia tidak mengetahui sedikit pun apa yang akan 
dilakukan Allah terhadap dirinya dan mereka di dunia ini, apakah ia harus 
meninggalkan negeri ini dan hijrah ke negeri lain seperti yang telah 
dilakukan nabi-nabi terdahulu, ataukah ia akan mati terbunuh seperti nabi- 
nabi lain yang mati terbunuh. la juga tidak mengetahui apa yang akan 
ditimpakan kepada kaumnya. Semuanya itu hanya diketahui oleh Allah yang 
Maha Mengetahui. Rasulullah saw menegaskan kembali bahwa walaupun 
Allah telah berjanji akan memberikan kemenangan kepada kaum Muslimin 
dan akan mengalahkan orang-orang kafir, memasukkan kaum Muslimin ke 
dalam surga dan memasukkan orang-orang kafir ke dalam neraka, namun ia 
sedikit pun tidak mengetahui kapan hal itu akan terjadi. 

Dari ayat ini dapat diambil kesimpulan bahwa hanya Allah saja yang 
mengetahui segala yang gaib. Para rasul dan para nabi tidak mengetahuinya, 
kecuali jika Allah memberitahukannya. Karena itu, ayat ini membantah 
dengan tegas kepercayaan yang menyatakan bahwa para wali mengetahui 
yang gaib, mengetahui apa yang akan terjadi. Rasulullah saw sendiri sebagai 
utusan Allah mengakui bahwa ia tidak mengetahui hal-hal yang gaib, apalagi 
para wali yang tingkatnya jauh di bawah tingkat para rasul. 

Dalam hadis riwayat Imam al-B ukh4#r? dan imam-imam yang lain: 


A Ah EAA Dn N ia sa a a DATE D aa a A er TA 
D ESI Aa) HUI all a) d oyaa op oke ba Wd ea al us 
Kn Be NAN Ta ng Sapa AI Aka NING an eg Aur 
l oel i ya Lal aa ST ANON jak Lag sekung ade adl o ai Jg da 
NE IG a Jaa G A Meng USA AG AI IN En, 
4 NN MA Yu IA 

[cs] ela). MA nari Sa NI 

Dari Ummul "Alt, ketika “U£mzn bin Ma$'un meninggal dunia aku berdoa 
semoga Allah merahmatimu hai Abu as-Saib, sungguh Allah telah 
memuliakanmu. Maka Rasulullah menegur; Dari mana engkau mengetahui 
bahwa Allah telah memuliakannya? Adapun dia sendiri telah mendapat 
keyakinan dari Tuhannya dan aku benar-benar mengharapkan kebaikan 


baginya. Demi Allah, aku tidak mengetahui, padahal aku Rasul Allah, 
apakah yang akan diperbuat Allah terhadap diriku, begitu pula terhadap diri 
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kamu semua". Ummul 'Ala berkata: “Demi Allah semenjak itu aku tidak 
pernah lagi menyucikan (memuji) orang buat selama-lamanya. (Riwayat al- 
Bukh4?) 


Dari keterangan di atas jelas bahwa Rasulullah sendiri tidak mengetahui 
hal yang gaib. Beliau tidak mengetahui apakah sahabatnya “U£man bin 
M a§ʻun yang telah meninggal itu masuk surga atau masuk neraka. Namun, 
beliau berdoa agar sahabatnya itu diberi rahmat oleh Allah. Hal ini juga 
berarti bahwa tidak seorang pun yang dapat meramalkan sesuatu tentang 
seseorang yang baru meninggal. Rasulullah saw sendiri tidak mengetahui, 
apalagi seorang wali atau seorang ulama. Jika ada seorang wali menyatakan 
bahwa dia mengetahui yang gaib, maka pernyataan itu adalah bohong 
belaka. Rasulullah menjadi marah mendengar orang-orang yang menerka- 
nerka nasib seseorang yang meninggal dunia sebagaimana tersebut dalam 
hadis di atas. 

Ayat ini memberikan petunjuk kepada kita tentang sikap yang baik dalam 
menghadapi atau melayat salah seorang teman yang meninggal dunia. 
Petunjuk itu adalah agar kita mendoakan dan jangan sekali-kali meramalkan 
nasibnya, karena yang mengetahui hal itu hanyalah A Ilah. 

Pada akhir ayat ini, Allah memerintahkan agar Rasulullah menegaskan 
keadaan dirinya yang sebenarnya untuk menguatkan apa yang telah 
disampaikannya. Dia diperintahkan agar mengatakan kepada orang-orang 
musyrik Mekah bahwa tidak ada sesuatu pun yang diikutinya, selain Al- 
Our'an yang diwahyukan Allah kepadanya, dan tidak ada suatu apa pun yang 
diada-adakannya. Semuanya berasal dari Allah Yang Mahakuasa. Ia 
hanyalah seorang pemberi peringatan yang diutus Allah untuk 
menyampaikan peringatan kepada mereka agar menjaga diri dari siksa dan 
murka Allah. Nabi saw juga menegaskan bahwa ia telah menyampaikan 
kepada mereka bukti-bukti kuat tentang kebenaran risalahnya. Ia bukan 
malaikat, sehingga ia tidak dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat 
dilakukan manusia. 


Kesimpulan 

1. Allah mengungkapkan bahwa ketika dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Al-Qur'an, orang-orang musyrik menyatakannya sebagai sihir, dan 
Rasulullah adalah tukang sihir. 

2. Rasulullah saw membantah sikap dan tuduhan orang-orang musyrik di 
atas dengan menyatakan bahwa Al-Qur'an itu benar-benar berasal dari 
Allah. Cukup Allah yang menjadi saksi bahwa Rasulullah saw benar- 
benar telah melaksanakan tugasnya sekalipun orang-orang kafir meng- 
ingkarinya. 

3. Tidak ada seorang pun yang dapat melepaskan diri dari azab Allah pada 
hari Kiamat. 
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4. Rasulullah saw menegaskan bahwa dia sendiri tidak mengetahui apa 
yang akan diperbuat Allah terhadap dirinya dan orang lain. 

5. Seseorang dilarang memastikan atau menyatakan sesuatu yang gaib yang 
hanya diketahui Allah. 


KESAKSIAN SEORANG BANI ISRAIL 
AKAN KEBENARAN AL-QUR'AN 


SB Ang nb KON s $, 
a FOT E sg Kan Saba EU 
akn, yaa 
dag a 21163 Sag $y WARGA Z, |e D DAEHN 19 
Eyang ETRE WA 
- AN LAA UAN Na, HLPA) 
D. z 2 pa TECA ri bl ; a 7w A UU 
| Ka ra I Wk AA Z. KAGE Sa 
Eaa ea NE KAN ALT Teater DIY 3 
BEA KA LABA ES GG 
oa 
Terjemah 


(10) Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, bagaimana pendapatmu jika 
sebenarnya (Al-Qur'an) ini datang dari Allah, dan kamu mengingkarinya, 
padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang disebut dalam) Al-Qur'an lalu dia beriman) kamu 
menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim.” (11) Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang- 
orang yang beriman, “Sekiranya Al-Qur'an itu sesuatu yang baik tentu 
mereka tidak pantas mendahului kami (beriman) kepadanya. Tetapi karena 
mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata, “Ini 
adalah dusta yang lama.” (12) Dan sebelum (Al-Qur'an) itu telah ada Kitab 
M usa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan (Al-Qur'an) ini adalah Kitab yang 
membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada 
orang-orang yang zalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (13) Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami 
adalah Allah,” kemudian mereka tetap istikamah) tidak ada rasa khawatir pada 
mereka, dan mereka tidak (pula) bersedih hati. (14) Mereka itulah para 
penghuni surga, kekal di dalamnya: sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan. 
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Kosakata: A į Labul-| annah aisi! UG (al-A Xg#/49: 14) 


Kalimat aj Ytbul-jannah dalam Surah al-A Yg#f ayat 14 terdiri dari dua 
kata, aj Y4b yang merupakan bentuk plural (jama) dari kata j#ibdan al- 
jannah. Kata j ib berarti yang memiliki, yang berhak, dan yang mendiami. 
Sedangkan kata al-jannah secara etimologi berarti surga atau taman impian 
yang indah. Dengan demikian, kata aj Y4bul-jannah berarti para penghuni 
surga. Dalam konteks ayat ini, aj “sbul-jannah dimaksudkan sebagai 
penggambaran situasi dan kondisi dari para penghuni surga yang kekal di 
dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan semasa 
hidup di dunia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan sikap orang musyrik yang 
memperolok-olok Al-Qur'an dengan mengatakan bahwa Al-Qur'an itu 
semacam sihir. Bahkan mereka mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah sesuatu 
yang diada-adakan oleh Muhammad saw. Tuduhan itu ditolak oleh Allah 
dengan menyuruh Rasulullah saw mengatakan bahwa ia bukanlah rasul 
Allah yang pertama kali diutus kepada manusia. Beberapa orang rasul telah 
diutus sebelumnya. Di samping itu, orang-orang musyrik meminta agar Nabi 
M uhammad mendatangkan mukjizat, padahal mukjizat itu hanya Allah yang 
menentukan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah dengan perantaraan Rasul- 
Nya memerintahkan orang-orang musyrik agar meyakini bahwa Al-Qur'an 
itu benar-benar berasal dari Allah Yang M ahakuasa dan disampaikan kepada 
mereka. Akan tetapi, mereka menolak dan mendustakannya. 


Tafsir 

(10) Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menanyakan kepada 
orang-orang musyrik bagaimana pendapat mereka seandainya terbukti 
bahwa Al-Qur'an itu benar-benar dari Allah. Dengan kenyataan bahwa tidak 
seorang pun dapat menandinginya, terbukti bahwa Al-Qur'an itu bukan sihir 
dan bukan pula diada-adakan, sebagaimana yang mereka tuduhkan. Namun 
demikian, mereka tetap mendustakan dan mengingkarinya, sedangkan ada di 
antara Bani Israil yang lebih tahu dan berpengalaman serta lebih pintar 
daripada mereka, tetapi tetap mengakui kebenarannya. Apakah yang akan 
diperbuat Tuhan terhadap mereka? Bukankah Tuhan akan mengazab mereka 
karena keingkaran dan kesombongan itu. Dia tidak akan memberi petunjuk 
kepada mereka sehingga mereka semua menjadi orang yang paling sesat di 
dunia ini. 

Yang dimaksud dengan seorang saksi yang berasal dari Bani Israil ialah 
'Abdull#h bin Saltm, sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh at- 
TirmiG, Ibnu Jar?r, dan Ibnu Mardawaih dari ‘A bdull th bin Sal4m sendiri. Ia 
menyatakan: 
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D Ja JAGA dip Ja SN GAP iya SN Up 
a ANG SA KO ci ag SS Jd 


“Allah telah menurunkan ayat-ayat Al-Qur'an tentang diriku. Diturunkan 
tentang diriku ayat: wa syahida sy4hidun min Ban? Isr#3| “alt miflih8, dan 
ayat Qul kaf# billihi syah?dan bain? wa bainakum wa man 'indahu 'ilmul 
kitab.” (Riwayat at-T irmi ©) 


Pernyataan ‘A bdull4h bin Salm ini dikuatkan oleh hadis Rasulullah saw: 
JA Vo lg dl Ai SI Von Kedata GI a 
ja Bal Aga IP a pa lag ah) sad VE Ji aya AAN IE AN 

(so olg) Salin d JAGA H 


Dari Sa'ad bin Ab? Waga, ia berkata, “Aku belum pernah mendengar 
Rasulullah saw mengatakan kepada seorang yang ada di muka bumi bahwa 
ia termasuk ahli surga, kecuali kepada 'Abdullth bin Salim; dan 
berhubungan dengan dirinya turun ayat: “Wa syahida syihidun min ban? 
Isra “altmiflihi." (Riwayat al-B ukh4?) 


'Abdull4h bin Salim adalah seorang Yahudi penduduk kota Madinah. Ia 
mempelajari dan memahami dengan baik isi Taurat yang menyebutkan akan 
datang nanti nabi dan rasul terakhir yang berasal dari Nabi Ibrahim, dan dari 
jalur Nabi Ismail, di Jazirah Arab, yang membawa Al-Qur'an sebagai kitab 
yang diturunkan Allah kepadanya. Setelah Rasulullah saw hijrah ke 
M edinah, “Abdullth memperhatikan sifat-sifat Rasulullah dan ajaran yang 
disampaikannya berupa ayat-ayat Al-Ouran yang diturunkan Allah 
kepadanya. 

la mengamati sikap Rasulullah terhadap sesama manusia dan sikap para 
pengikutnya yang telah mendalami agama baru itu. Akhirnya ia 
berkesimpulan bahwa Rasulullah dan ajaran agama yang dibawanya itu 
mempunyai ciri yang sama dengan yang diisyaratkan Taurat yang telah 
dipelajari dan diamalkannya. Demikian pula sifat-sifat para pengikut agama 
baru itu. Oleh karena itu, ia menyatakan diri masuk Islam dan menjadi 
pengikut Rasulullah saw. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang benar-benar mengikuti dan meyakini Taurat dan Injil, pasti 
akan sampai kepada kesimpulan bahwa Al-Qur'an itu benar-benar dari Allah 
dan Muhammad saw itu benar-benar utusan-Nya sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh ‘ʻA bdull4h bin Sal-m. 
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Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa orang-orang musyrik 
sebenarnya adalah orang-orang yang sombong dan mengingkari ayat-ayat 
Allah. Oleh karena itu, mereka telah menganiaya diri sendiri. Akibat sikap 
dan tindakan seperti itu, Allah tidak lagi memberikan petunjuk kepada 
mereka. Hal ini sesuai dengan sunatullah bahwa Allah tidak akan 
memberikan petunjuk kepada setiap orang zalim. Mereka mendapat 
kemurkaan Allah di dunia dan di akhirat. 

(11) Ayat ini menerangkan bahwa perkataan orang-orang musyrik M ekah 
tentang Al-Qur'an dan orang-orang yang beriman tidak benar. Perkataan itu 
mereka ucapkan karena beberapa orang yang mereka anggap miskin, bodoh, 
dan rendah derajatnya seperti 'A mmar, Suhaib, Ibnu Mas'ud, Bilal, K habab, 
dan lain-lain telah masuk Islam. Menurut mereka, sesuatu yang benar dan 
datang dari Tuhan itu harus diakui kebenarannya oleh para bangsawan, 
orang kaya, orang terpandang dan para pembesar. Itulah ukuran kebenaran 
menurut mereka. Apabila kebenaran itu hanya diakui oleh orang-orang yang 
rendah derajatnya, miskin, dan rakyat jelata saja, maka kebenaran itu palsu. 

Perkataan orang-orang musyrik Mekah itu ialah, “Sekiranya Al-Qur'an 
yang diturunkan kepada Muhammad saw mengandung kebajikan, tentulah 
kita orang-orang terpandang, bangsawan, dan orang-orang terkemuka ini 
lebih dahulu beriman kepadanya karena lebih mengetahui dan lebih dahulu 
mengerjakan kebaikan daripada orang-orang yang rendah derajatnya itu. 
Sekarang, merekalah yang lebih dahulu beriman daripada kita. Hal ini dapat 
kita jadikan bukti bahwa Al-Qur'an itu tidak ada nilainya dan tidak 
mengandung kebajikan sedikit pun.” 

Qatżdah berkata, “Orang-orang musyrik menyatakan, kami lebih perkasa. 
Kalau ada suatu kebaikan, tentulah kami yang lebih mengetahuinya. K arena 
kami yang lebih mengetahui, tentulah kami yang menentukannya. Tidak 
seorang pun yang dapat mendahului kami dalam hal ini. Sehubungan dengan 
perkataan mereka itu, turunlah ayat ini.” 

M enurut satu riwayat, ketika kabilah-kabilah J uhainah, M uzainah, Aslam, 
dan Gifar memeluk agama Islam, Banu “Amir, Bani Gatafan, dan Banu Asad 
berkata, “Seandainya agama Islam itu suatu kebenaran, tentulah kita tidak 
didahului oleh penggembala-penggembala hewan itu." 

Karena orang-orang musyrik itu telah terkunci hati, pendengaran, dan 
penglihatannya oleh kedengkian dan hawa nafsu, maka mereka tidak dapat 
lagi mengambil petunjuk Al-Qur'an, dan menuduh bahwa Al-Qur'an itu 
adalah kabar bohong, dongeng orang dahulu, sihir, diada-adakan oleh 
Muhammad, dan tidak ada artinya sama sekali. Tuduhan orang-orang 
musyrik itu diterangkan pula dalam firman Allah: 
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c > AR 72 SI Z r 
355 3 alas AAN SEN A2 SJ 
J3 BUG NE RG an 
regs 2 
Pa 
Dan orang-orang kafir berkata,“(Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan oleh dia (M uhammad), dibantu oleh orang- 
orang lain,” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang besar. Dan 
mereka berkata, “(Itu hanya) dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, yang 


diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi 
dan petang.” (al-Furq4n/25: 4-5) 


Menurut ajaran Islam, beriman dan bertakwanya seseorang tidak 
berhubungan dengan status orang itu apakah ia kaya atau miskin, bangsawan 
atau budak, penguasa atau rakyat jelata, dan berilmu atau tidak berilmu. 
Setiap orang, apa pun jenis bangsa, warna kulit, dan tingkatannya dalam 
masyarakat dapat menjadi seorang Muslim yang beriman dan bertakwa 
karena pokok iman dan takwa itu adalah kebersihan hati, keinginan mencari 
kebenaran yang hakiki, dan kemampuan mengendalikan hawa nafsu. Dalam 
sebuah hadis disebutkan: 


IS Kas) Kah ad Wp A LS meka Sa II Kh an O3 Ni 
(et Ola ye ag Gb el) ENI SI 


Ketahuilah bahwa dalam tubuh manusia itu ada segumpal darah. Apabila 
baik, baik pula seluruh tubuh, dan apabila rusak, rusak pulalah seluruh 
tubuh. Ketahuilah bahwa segumpal darah itu adalah hati. (Riwayat al- 
Bukhar? dan Muslim dari an-Nu' man bin Basy2n) 


(12) Ayat ini menolak tuduhan orang-orang musyrik terhadap Al-Qur'an 
dan membuktikan kebenarannya dengan mengatakan, “Hai orang-orang 
kafir, kamu semua telah menyaksikan bahwa Allah telah menurunkan T aurat 
yang mengandung pokok-pokok agama yang dibawa oleh Nabi Musa dan 
sebagai rahmat bagi Bani Israil. Taurat yang diturunkan kepada Nabi M usa 
mengisyaratkan kedatangan M uhammad sebagai nabi dan rasul terakhir yang 
membawa Al-Qur'an yang berbahasa Arab, membenarkan kitab-kitab 
terdahulu yang diturunkan Allah agar dengan kitab itu ia memperingatkan 
semua manusia, memberi kabar gembira kepada orang-orang yang 
mengamalkan isinya, dan memperingatkan bahwa azab serta ancaman Allah 
akan menimpa orang-orang yang ingkar kepadanya." 


260 46. AL-A! Q? F JUZ 26 


Sekalipun kitab Taurat yang ada sekarang telah banyak dinodai oleh 
tangan manusia, masih banyak terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan 
kedatangan Nabi Muhammad saw sebagai nabi dan rasul terakhir yang 
paling sempurna. Hal ini dapat dibaca dalam kitab Kejadian 13: 2, 3 : 15: 16: 
10, 12 dan masih banyak lagi. Dalam kitab Kejadian 21: 13, diterangkan 
kedatangan nabi yang paling besar dari keturunan Nabi Ismail, “M aka anak 
sahayamu itu pun akan aku jadikan suatu bangsa karena ia pun dari 
benihmu.” 

Demikian juga dalam Kejadian 21: 13, “Bangunlah engkau, angkatlah 
budak itu, sokonglah dia karena aku hendak menjadikan dia suatu bangsa 
yang besar.” 

Juga dalam kitab Kejadian 17: 20, “Maka akan hal Ismail itu pun telah 
kululuskan permintaanmu: bahwa sesungguhnya A ku telah memberkati akan 
dia dan membiarkan dia dan memperbanyak dia amat sangat dan dua belas 
orang raja akan berpencar daripadanya dan Aku akan menjadikan dia satu 
bangsa yang besar.” 

Sudah tentu yang dimaksud ayat-ayat Taurat di atas adalah Nabi 
Muhammad. Nabi Musa dalam kitab Ulangan 18: 17-22 juga telah 
menyatakan kedatangan Nabi M uhammad saw: 

M aka pada masa itu berfirmanlah Tuhan kepadaku (M usa). Benarlah kata 
mereka itu (Bani Israil). Bahwa Aku (Allah) akan menjadikan bagi mereka 
itu seorang Nabi dari antara segala saudaranya (yaitu dari Bani Ismail) 
yang seperti engkau (hai M usa), dan aku akan memberi segala firman-K u 
dalam mulutnya dan dia akan mengatakan kepadanya segala yang K usuruh 
akan dia. 

Bahwa sesungguhnya barang siapa yang tiada mau mendengar akan segala 
firman-Ku yang akan dikatakan olehnya dengan nama-Ku, niscaya Aku 
menurut orang itu kelak. 

Tetapi yang melakukan dirinya dengan sombong dan mengatakan firman 
dengan nama-K u, yang tiada Kusuruh katakan, atau yang berkata dengan 
nama dewa-dewa. Nabi itu akan mati dibunuh hukumnya. 

M aka jikalau kamu kira berkata dalam hatimu demikian: Dengan apakah 
boleh kami ketahui akan perkataan itu bukannya firman Tuhan adanya. 
Bahwa jikalau Nabi itu berkata demi nama Tuhan lalu orang dikatakannya 
tiada jadi atau tiada datang, yaitulah perkataan yang bukan firman Tuhan 
adanya, maka Nabi itu pun telah berkata dengan sombongnya, janganlah 
kamu takut akan dia. 


Dalam ayat-ayat Taurat yang enam di atas terdapat beberapa isyarat yang 
dapat dijadikan dalil untuk menyatakan nubuwat tentang Nabi M uhammad. 
Dari perkataan “seorang nabi dari antara segala saudaranya” menunjukkan 
bahwa orang yang dinubuwatkan oleh Tuhan itu akan datang dari saudara- 
saudara Bani Israil, bukan dari Bani Israil sendiri. Adapun saudara-saudara 
Bani Israil itu ialah Bani Ismail (bangsa Arab) sebab Ismail adalah saudara 
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tua dari Ishak, bapak dari Israil (Yakub). Dan Nabi Muhammad saw jelas 
berasal dari keturunan Ismail. 

Kemudian kalimat “Yang seperti engkau” memberi pengertian bahwa 
nabi yang akan datang itu haruslah yang seperti Nabi Musa, maksudnya, 
nabi yang membawa agama baru seperti Musa. Seperti diketahui, Nabi 
Muhammad itulah yang membawa syariat baru (agama Islam) yang juga 
berlaku untuk Bani Israil. 

Lalu diterangkan lagi bahwa Nabi itu tidak sombong dan tidak akan mati 
dibunuh. Muhammad saw, seperti dimaklumi, bukanlah orang yang 
sombong, baik sebelum menjadi nabi maupun setelah menjadi nabi. Sebelum 
menjadi nabi beliau sudah disenangi masyarakatnya terbukti dengan gelar 
al-A min artinya “orang terpercaya”. Kalau beliau sombong, tentulah beliau 
tidak akan diberi gelar yang amat terpuji itu. Sesudah menjadi nabi, beliau 
justru lebih ramah. 

Umat Nasrani mengakui nubuwat itu kepada Nabi Isa di samping mereka 
mengakui pula bahwa Isa mati terbunuh. Hal ini jelas bertentangan dengan 
ayat nubuwat itu sendiri, sebab nabi yang dimaksud itu haruslah tidak mati 
terbunuh (tersalib atau sebab lain). 

Itulah penegasan-penegasan yang diberikan para nabi sebelum 
kedatangan Nabi Muhammad saw. Semuanya diketahui oleh orang-orang 
kafir Mekah yang mengingkari kenabian Muhammad saw. 

(13) Ayat ini menerangkan keadaan orang-orang yang benar-benar 
beriman kepada Allah, yaitu orang-orang yang mengakui dan mengatakan, 
“Tuhan kami adalah Allah”, kemudian ia istikamah, yakni tetap dalam 
pengakuan itu, tidak dicampuri sedikit pun dengan perbuatan-perbuatan 
syirik. Orang tersebut konsisten mengikuti garis yang telah ditentukan 
agama, mengikuti perintah Allah dengan sebenar-benarnya, dan menjauhi 
larangan-Nya. Maka orang yang semacam itu tidak ada suatu kekhawatiran 
dalam diri mereka di hari Kiamat, karena Allah menjamin keselamatan 
mereka. M ereka tidak perlu bersedih terhadap apa yang mereka tinggalkan di 
dunia setelah wafat, begitu juga terhadap sesuatu yang luput dan hilang dari 
mereka selama hidup di dunia itu serta tidak ada penyesalan sedikit pun pada 
diri mereka. 

(14) Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa orang-orang yang beriman 
kepada Allah kemudian istikamah dalam keimanannya dengan melaksana- 
kan ibadah dan perintah-perintah Allah, tetap bertawakal, dan menghindari 
larangan-larangan-Nya, akan memperoleh kebahagiaan abadi di akhirat, 
yaitu menjadi penghuni surga dan kekal di dalamnya. Bagi mereka 
disediakan berbagai kenikmatan di surga, sebagai balasan atas amal saleh 
mereka di dunia. 

Sikap istikamah setelah beriman dan melaksanakan ibadah kepada Allah 
merupakan hal yang penting dan sangat terpuji, sebagaimana hadis Nabi saw 
yang memerintahkan kepada kita semua: 
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(LN À ase oy Obin oE SEA 


Katakanlah, “Aku beriman kepada Allah,” lalu beristikamahlah. (Riwayat 
Muslim dari Sufyan bin “Abdullah a£-ragaf?) 


Kesimpulan 

1. Ayat ini menyuruh orang-orang kafir merenungkan bahwa bila ternyata 
Al-Qur'an ini benar-benar datang dari Allah, apa yang akan diperbuat 
Tuhan terhadap mereka, dan bagaimana nasib mereka di akhirat nanti. 

2. 'Abdull4h bin Salim, seorang Bani Israil yang tinggal di Medinah, 
menyatakan keimanan kepada Nabi M uhammad setelah memperhatikan 
bahwa di antara isi Al-Qur'an ada yang sesuai dengan Taurat seperti 
ketauhidan, janji dan ancaman, kerasulan Muhammad, dan adanya 
kehidupan akhirat. 

3. Orang-orang kafir menganggap merekalah yang paling tahu segala hal. 

Oleh karena itu, seandainya Al-Our'an itu benar dari Allah, tentulah 

mereka pihak yang pertama mengetahui dan beriman kepadanya. 

Banyak terdapat bukti dalam kitab Taurat yang mengisyaratkan 

kedatangan M uhammad sebagai nabi dan rasul terakhir. 

Orang-orang yang beriman dan beristikamah tidak merasa khawatir dan 

tidak akan bersedih hati terhadap apa yang mereka terima, karena 

mereka adalah para penghuni surga. 


wan E 


KEWAJIBAN BERBUAT BAIK KEPADA IBU-BAPAK 
kena na PAN ó EATA 
: Tea, PP ANGE Da SNP ULANG ANE 
PI 
BNP a GA SA a an 


kA EA TOR DL Nate 


r “ 3 a WAHAN 2 AN 

VOTE ay VAPAA CRANN 
PARI Na a P, s$ $ Arg Pak 

y 54 3 Be DA He ANA ant 5422 A f AU YOK KA 
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LA KARATA 34 


PN 


Terjemah 

(15) Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah 


JUZ 26 46. AL-A! 0? F 263 


dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya Tuhanku, 
berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku 
dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang 
akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat 
kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim." (16) M ereka itulah 
orang-orang yang Kami terima amal baiknya yang telah mereka kerjakan 
dan (orang-orang) yang Kami maafkan kesalahan-kesalahannya, (mereka akan 
menjadi) penghuni-penghuni surga. Itu janji yang benar yang telah dijanjikan 
kepada mereka. 


Kosakata: K urhan SS (al-A ¥q4f/49: 15) 


Kata kurhan merupakan bentuk maj dar dari derivasi kata kariha-yakrahu 
yang berarti susah payah, benci dan beban berat. Pada dasarnya, kata kariha- 
yakrahu dalam berderivasi ke bentuk majdar mempunyai dua bentuk kata, 
yaitu kata kurhan dan kata karhan. Kata yang di-<ammah kaf-nya (kurh) 
berarti bentuk kesusahpayahan yang menimpa dirinya, sedangkan kata yang 
di-fat#ah kaf-nya (karh) berarti bentuk kesusahpayahan yang menimpa 
selain dirinya. Dengan demikian, dalam konteks ayat ini kata kurh 
bermakna, "Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula)." Dalam ayat ini, Allah swt 
memerintahkan umat manusia untuk senantiasa menghormati, memuliakan 
dan berbuat baik kepada kedua orang tua. Kemudian Allah swt dengan jelas 
mendeskripsikan bagaimana  kesusahpayahan seorang ibu ketika 
mengandung dan melahirkan anak. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang-orang yang beriman 
kepada Allah, lalu istikamah dalam beriman dan melaksanakan ibadah, akan 
memperoleh kebahagiaan surga di akhirat dan kekal di dalamnya sebagai 
balasan atas amal mereka di dunia. Pada ayat-ayat ini diterangkan perintah 
Allah kepada manusia agar berbuat baik kepada ibu-bapaknya yang telah 
membesarkan dan memeliharanya dengan susah payah. Seorang anak yang 
baik dan saleh ialah di samping ia beribadah kepada Allah, juga selalu 
berbakti kepada ibu-bapaknya dan berdoa kepada Allah agar keduanya selalu 
mendapat rahmat dan karunia-Nya. Anak yang demikian termasuk calon 
penghuni surga. 


Tafsir 

(15) Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan Abu 
Bakar. Beliau termasuk orang yang beruntung karena beliau termasuk 
sahabat yang paling dekat dengan Nabi saw. Salah satu putri beliau, yaitu 
“Aisyah, adalah istri Rasulullah saw, dan kedua orang tuanya yaitu Abu 
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Ouhafah dan Ummul Khair binti Shakhar bin Amir telah masuk Islam, 
demikian pula anak-anak beliau yang lain dan saudara-saudaranya. Beliau 
bertobat, bersyukur, dan berdoa kepada Allah karena memperoleh nikmat 
yang tiada tara. 

Allah memerintahkan agar semua manusia berbuat baik kepada ibu- 
bapaknya, baik ketika keduanya masih hidup maupun telah meninggal dunia. 
Berbuat baik ialah melakukan semua perbuatan yang baik sesuai dengan 
perintah agama. Berbuat baik kepada orang tua ialah menghormatinya, 
memelihara, dan memberi nafkah apabila ia sudah tidak mempunyai 
penghasilan lagi. Sedangkan berbuat baik kepada kedua orang tua setelah 
meninggal dunia ialah selalu mendoakannya kepada Allah agar diberi pahala 
dan diampuni segala dosanya. Berbuat baik kepada kedua orang tua 
termasuk amal yang tinggi nilainya di sisi Allah, sedangkan durhaka 
kepadanya termasuk perbuatan dosa besar. 

Anak merupakan penerus kehidupan bagi kedua orang tuanya, cita-cita 
atau perbuatan yang tidak dapat dilakukan semasa hidupnya diharapkan 
dapat dilanjutkan oleh anaknya. Oleh karena itu, anak juga merupakan 
harapan orang tuanya, bukan saja harapan sewaktu ia masih hidup, tetapi 
juga harapan setelah meninggal dunia. Dalam hadis Rasulullah saw, 
diterangkan bahwa di antara amal yang tidak akan putus pahalanya diterima 
oleh manusia sekalipun ia telah meninggal dunia ialah doa dari anak- 
anaknya yang saleh yang selalu ditujukan untuk orang tuanya. 

Rasulullah saw bersabda: 


REI de An Abi ya YY AN ya NI akan iie AI OLI DI 
a gi oe phe alaa) IE Ja AG 


Apabila manusia meninggal dunia terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: 
sadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya. 
(Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Dari hadis ini dapat dipahami bahwa orang tua hendaklah mendidik 
anaknya agar menjadi orang yang taat kepada Allah, suka beramal saleh, 
melaksanakan perintah Allah, dan menjauhi larangan-Nya. Pendidikan dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya dengan pendidikan di 
sekolah, pendidikan di rumah, memberikan contoh yang baik, dan 
sebagainya. Hanya anak-anak yang saleh yang taat kepada Allah dan suka 
beramal saleh, yang dapat berbakti dan berdoa untuk orang tuanya. 

Pada ayat ini, Allah menerangkan secara khusus mengapa orang harus 
berbuat baik kepada ibunya. Pengkhususan itu menunjukkan bahwa ketika 
anak akan berbuat baik kepada orang tuanya, ibu harus didahulukan daripada 
ayah. Sebab perhatian, pengorbanan, dan penderitaan ibu lebih besar dan 
lebih banyak dalam memelihara dan mendidik anak dibandingkan dengan 


JUZ 26 46. AL-A! 0? F 265 


perhatian, pengorbanan, dan penderitaan yang dialami oleh ayah. Di antara 
pengorbanan, perhatian, dan penderitaan ibu ialah: 


1. 


Ibu mengandung anak dalam keadaan penuh cobaan dan penderitaan. 
Semula dirasakan kandungan itu ringan, sekalipun telah mulai timbul 
perubahan-perubahan dalam dirinya, seperti makan tidak enak, perasaan 
gelisah, kadang-kadang mual, muntah, dan sebagainya. Semakin lama 
kandungan itu semakin berat. Bertambah berat kandungan itu bertambah 
berat pula cobaan yang ditanggung ibu, sampai saat-saat melahirkan. 
Hampir-hampir cobaan itu tidak tertanggungkan lagi, serasa nyawa akan 
putus. 

Setelah anak lahir, ibu memelihara dan menyusuinya. M asa mengandung 
dan menyusui ialah 30 bulan. Ayat Al-Qur'an menerangkan bahwa masa 
menyusui yang paling sempurna ialah dua tahun. Allah berfirman: 


KRI AKT AAN 75, 


Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. (al-B agarah/2: 233) 


Dalam ayat ini diterangkan bahwa masa menyusui dan hamil adalah 
30 bulan. Hal ini berarti bahwa ibu harus menumpahkan perhatiannya 
selama masa hamil dan menyusui, yaitu 30 bulan. 

Sehubungan dengan ayat ini, ada riwayat yang mengatakan bahwa 
seorang wanita melahirkan dalam masa kandungan enam bulan. Maka 
perkara itu diajukan kepada “U£man bin 'Aff4n, khalifah waktu itu. 
'Ufman bermaksud melakukan hukum had (merajam) karena wanita itu 
disangka telah berbuat zina lebih dahulu sebelum melakukan akad nikah. 
Maka “Ali bin Ab? ° Hib mengemukakan pendapat kepada 'U£man 
dengan berkata, “Allah swt menyatakan bahwa masa menyusui itu dua 
tahun (24 bulan), dan dalam ayat ini dinyatakan bahwa masa 
mengandung dan masa menyusui 30 bulan. Hal ini berarti bahwa masa 
hamil itu paling kurang 6 bulan. Berarti wanita tidak dapat dihukum 
rajam karena ia melahirkan dalam masa hamil yang ditentukan ayat.” 
Mendengar itu, “U£man bin “Affn mengubah pendapatnya semula dan 
mengikuti pendapat “Ali bin Ab? ° Hib. 

Ibnu “Abbzs berkata, “Apabila seorang wanita mengandung selama 
sembilan bulan, ia cukup menyusui anaknya selama 21 bulan, apabila ia 
mengandung 7 bulan, cukup ia menyusui anaknya 23 bulan, dan apabila 
ia mengandung 6 bulan ia menyusui anaknya selama 24 bulan. 

Oleh karena itu, maka amat bijaksana kalau seorang anak disusui 
dengan air susu ibu (ASI), sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan sesuai 
pula dengan tuntunan ilmu kedokteran, kecuali kalau karena keadaan 
terpaksa bisa diganti dengan susu produk lain. 
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3. Ibu adalah orang tua yang paling banyak berhubungan dengan anak 
dalam memelihara dan mendidiknya, sampai anaknya sanggup mandiri. 
Kewajiban ibu memelihara dan mendidik anaknya itu tidak saja selama 
ibu terikat dengan perkawinan dengan bapak si anak, tetapi juga pada 
saat ia telah bercerai dengan bapak si anak. 


Kecintaan dan rasa sayang ibu terhadap anaknya adalah ketentuan dari 
Allah, sebagaimana firman-N ya: 


277 5. > Z 27 Z>7 A PE s eyr? We Ar 
SASARAN GAY, í PAE FEES EA 


Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. (L uqm+n/31: 
14) 


Sehubungan dengan persoalan di atas, Rasulullah saw menjawab 
pertanyaan seorang sahabat dalam salah satu hadis: 


E EAE PA E E S A a ag Ng 2» E ki TE S o osoz 
JU pp ól Jye b oi D ag a MO 
Bag aa PEIE AEE E EA 

(sda Aly oa al olsy) ANE DIN 


Dari Bahz bin ! ak?m dari bapaknya dari kakeknya, mudah-mudahan A Ilah 
meridainya, ia berkata, “Aku berkata, "Ya Rasulullah, kepada siapa aku 
berbakti?” Rasulullah menjawab, “Kepada ibumu.’ Aku berkata, “Kemudian 
kepada siapa?’ Jawab Rasulullah, “Kepada ibumu.’ Aku berkata, “Kemudian 
kepada siapa?’ Jawab Rasulullah, “Kepada ibumu.’ Aku berkata, “Kemudian 
kepada siapa?” Rasulullah berkata, “Kepada ayahmu, kemudian kepada 
karibmu yang paling dekat, lalu yang paling dekat'.” (Riwayat Abu Dawud 
dan at-T irmi ©) 


Adapun tanggung jawab ayah sebagai orang tua adalah sebagai kepala 
keluarga yang bertanggung jawab memelihara, memberi nafkah, dan 
menjaga ketenteraman dan keharmonisan keluarga. Ayah sebagai pemimpin 
keluarga dapat membagi tugas-tugas kepada istri, anak-anak yang lebih tua, 
maupun anggota-anggota keluarga lain yang tinggal dalam keluarga tersebut. 
Tanggung jawab spiritual sebagai ayah ialah membawa keluarga pada 
kedekatan kepada Allah, melaksanakan ibadah dengan benar dan melahirkan 
generasi baru, sebagaimana firman A Ilah: 
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Aka NAN AG aa A KAN MERA AAA Aara A 
CIA EN 3 aé NSA Nga GAN 


BEE 
Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 


jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” (al-F urg4n/25: 
74) 


Ayat ini menerangkan sikap yang baik dari seorang anak kepada orang 
tuanya yang telah mengasuhnya sejak kecil sampai dewasa, pada saat-saat 
orang tuanya itu telah berusia lanjut, lemah, dan pikun. Waktu itu si anak 
telah berumur sekitar 40 tahun, ia berdoa, “Wahai Tuhanku, berilah aku 
bimbingan dan petunjuk untuk mensyukuri nikmat-M u yang tiada taranya 
yang telah engkau berikan kepadaku, baik yang berhubungan dengan 
petunjuk sehingga aku dapat melaksanakan perintah-M u dan menghindari 
larangan-M u, maupun petunjuk yang telah Engkau berikan kepada kedua 
orang tuaku sehingga mereka mencurahkan rasa kasih sayangnya kepadaku, 
sejak aku masih dalam kandungan, waktu aku masih kecil sampai aku 
dewasa. Wahai Tuhanku, terimalah semua amalku dan tanamkan dalam 
diriku semangat ingin beramal saleh yang sesuai dengan keridaan-M u, dan 
bimbinglah pula keturunanku mengikuti jalan yang lurus: jadikanlah mereka 
orang yang bertakwa dan beramal saleh.” 

Sehubungan dengan ayat ini Ibnu “Abbzs berkata, “Barang siapa telah 
mencapai umur 40 tahun, sedangkan perbuatan baiknya belum dapat 
mengalahkan perbuatan jahatnya, maka hendaklah ia bersiap-siap untuk 
masuk neraka.” 

Pada riwayat yang lain Ibnu 'Abbzs berkata, “Allah telah memperkenan- 
kan doa Abu Bakar. Beliau telah memerdekakan sembilan orang budak 
mukmin di antaranya Bilal dan Amir bin Fuhairah. Beliau tidak pernah 
bermaksud hendak melakukan suatu perbuatan baik, melainkan Allah 
menolongnya. Beliau berdoa, “Wahai Tuhanku, berikanlah kebaikan pada 
diriku, dengan memberikan kebaikan kepada anak cucuku. Jadikanlah 
kebaikan dan ketakwaan itu menjadi darah daging bagi keturunanku.” Allah 
telah memperkenankan doa beliau. Tidak seorang pun dari anak-anaknya 
yang tidak beriman kepada Allah: ibu-bapaknya dan anak-anaknya semua 
beriman. Oleh karena itu, tidak seorang pun di antara sahabat Rasulullah 
yang memperoleh keutamaan seperti ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu Mas'ud dalam Sunan-nya 
bahwa Rasulullah saw pernah mengajarkan doa berikut ini: 
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CA AIA iya Wani WE Jaa KAB Wan 53 HAN, G3 25 Pi KAI 


a Gin Wada ANA g BNG SÉ UU SG Gei NG 


NE G (jata a GIS D a AN AN IN E SG 3 
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Wahai Tuhanku, timbulkanlah rasa kasih sayang dalam hati kami; 
timbulkanlah perdamaian di antara kami, bimbinglah kami ke jalan 
keselamatan. Lepaskanlah kami dari kegelapan dan bimbinglah kami menuju 
cahaya yang terang. Jauhkanlah kami dari segala kekejian baik yang lahir 
maupun yang batin. Berkatilah kami pada pendengaran kami, pada 
penglihatan kami, pada hati kami, pada istri-istri kami, pada keturunan kami. 
Terimalah tobat kami, sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang. Jadikanlah kami orang yang selalu mensyukuri nikmat 
Engkau serta memuji-Mu, karena pemberian nikmatmu itu dan 
sempurnakanlah nikmat-M u itu atas kami. (Riwayat Abu D 4wud) 


(16) Dalam ayat ini diterangkan balasan yang akan diterima oleh orang 
saleh yang memiliki sifat sebagai anak yang saleh sebagaimana disebutkan 
pada ayat sebelumnya. Orang-orang yang semacam itu adalah orang-orang 
yang mempunyai amal yang paling baik selama ia hidup di dunia menurut 
pandangan Allah karena keikhlasan, kepatuhan, dan ketaatan mereka 
melaksanakan agama-Nya. Orang-orang yang seperti itu akan dimaafkan 
segala kesalahannya karena selalu bertobat kepada-Nya dengan tobat yang 
sebenarnya. la memperoleh surga yang penuh kenikmatan di akhirat. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa balasan yang disebutkan itu 
adalah datang dari Allah, dan semua yang pernah dijanjikan-N ya, baik janji 
akan memberi pahala kepada orang-orang yang beriman maupun peringatan 
akan mengazab orang-orang kafir pasti ditepatinya; tidak satu pun yang akan 
dipungkiri-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada seluruh manusia agar berbuat baik kepada 
orang tuanya. 

2. Berbuat baik kepada ibu lebih diutamakan karena ibu yang mengandung 
dalam keadaan susah payah, menyusui dan mendidik anaknya. 

3. Seorang anak yang baik ialah anak yang ketika dewasa dan dalam masa 
jayanya selalu beribadah kepada Allah, berdoa untuk orang tuanya dan 
keturunannya agar mereka tetap beribadah kepada-Nya, dan ia juga mau 
bertobat kepada Allah penciptanya. 

4. Anak yang demikian akan diampuni Allah segala kesalahannya dan akan 
dibalas semua amalnya dengan surga yang penuh kenikmatan. 
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AKIBAT DURHAKA KEPADA IBU-BAPAK 
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Terjemah 

(17) Dan orang yang berkata kepada kedua orang tuanya, “Ah”. Apakah 
kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan (dari 
kubur), padahal beberapa umat sebelumku telah berlalu? Lalu kedua orang 
tuanya itu memohon pertolongan kepada Allah (seraya berkata), “Celaka 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah itu benar.” Lalu dia (anak itu) 
berkata, “Ini hanyalah dongeng orang-orang dahulu.” (18) M ereka itu orang- 
orang yang telah pasti terkena ketetapan (azab) bersama umat-umat dahulu 
sebelum mereka, dari (golongan) jin dan manusia. Mereka adalah orang- 
orang yang rugi. (19) Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan 
apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan balasan amal 
perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan. (20) Dan (ingatlah), pada hari 
(ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (seraya dikatakan kepada 
mereka), “Kamu telah menghabiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan 
duniamu dan kamu telah bersenang-senang (menikmati )nya: maka pada hari 
ini kamu dibalas dengan azab yang menghinakan karena kamu sombong di 
bumi tanpa mengindahkan kebenaran dan karena kamu berbuat durhaka 
(tidak taat kepada Allah)." 


Kosakata: Uffin Si (al-A Xg#/49: 17). 


Kata ini pada mulanya digunakan untuk ungkapan terhadap segala 
sesuatu yang menjijikkan seperti kotoran, bekas potongan kuku, dan lainnya, 
lalu digunakan untuk sesuatu yang dianggap enteng karena jijik terhadapnya. 
Jika kata ini (uff) dikatakan kepada berhala yang disembah dan orang yang 
menyembahnya sebagaimana perkataan Nabi Ibrahim (lihat Surah al- 
Anbiy#/21: 67), maka maksudnya adalah bahwa Nabi Ibrahim memandang 
jijik terhadap berhala-berhala dan orang yang menyembahnya. Jika 
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perkataan ini ditujukan kepada orang tua maka maksudnya juga demikian, 
yaitu rasa kesal, jengkel, sebal terhadap orang tua, karena sifat-sifatnya yang 
mulai kekanak-kanakan atau keberatan memikul beban biayanya dan 
lainnya. Perkataan ini merupakan perbuatan yang sangat tercela jika 
dikatakan oleh seorang anak kepada orang tuanya, karena tidak menghargai 
keduanya yang telah memeliharanya dari sewaktu masih dalam kandungan 
sampai dewasa. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan sikap dan budi pekerti seorang anak yang 
baik terhadap kedua orang tuanya dan diterangkan pula apa sebab Allah 
memerintahkan agar manusia berbuat baik kepada orang tuanya. Orang yang 
melaksanakan perintah Allah yang berhubungan dengan kedua orang tuanya 
dan selalu bertobat kepada-Nya akan dibalas dengan surga di akhirat. Pada 
ayat berikut diterangkan ancaman Allah kepada orang-orang yang durhaka 
terhadap orang tuanya karena menolak ajakan keduanya untuk beriman 
kepada Allah, dan adanya hari Kiamat. Mereka akan dihisab di akhirat 
setimpal dengan keingkaran mereka. 


Tafsir 

(17) Ayat ini menerangkan ancaman Allah kepada orang yang ketika 
diajak oleh kedua orang tuanya untuk beriman kepada AIlah dan hari akhirat, 
ia berkata, “Ah, apakah yang bapak-ibu katakan ini: aku tidak senang kepada 
bapak-ibu yang mengatakan bahwa aku akan dibangkitkan dari kubur dalam 
keadaan hidup, sesudah aku mati dan hancur luluh bersama tanah. Apakah 
mungkin daging-daging yang telah hancur luluh bersama tanah dan tulang- 
belulang yang telah berserakan itu akan dapat kembali dikumpulkan dan 
menjadi tubuh yang hidup seperti semula? Alangkah aneh dan lucunya 
kepercayaan itu, wahai kedua orang tuaku. Bukankah telah banyak umat 
dahulu, sebelum kita, yang telah melakukan semua hal sesuai dengan 
keinginan mereka? Ada di antara mereka yang mengikuti ajaran rasul-rasul 
yang telah diutus kepada mereka, dan banyak pula di antara mereka yang 
mengingkarinya, tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang telah 
dibangkitkan seperti yang ibu dan ayah katakan itu. Seandainya benar yang 
dikatakan ayah dan ibu itu, tentu kita akan melihat bukti-buktinya sekarang, 
dan tentu kita akan bertemu dengan nenek moyang kita yang telah mati 
dahulu." 

M endengar jawaban anaknya itu, timbullah rasa sedih dan kasihan dalam 
hati orang tua itu. Mereka merasa sedih karena sikap anaknya yang seakan- 
akan tidak menghormatinya lagi. Mereka merasa kasihan karena yakin 
bahwa anaknya itu kelak akan mendapat azab Allah di akhirat. Sekalipun 
demikian, mereka tidak putus asa untuk menyeru anaknya itu dan memohon 
kepada Allah Yang Maha Pemurah. Mereka berkata, “Percayalah wahai 
anakku, bahwa Allah pasti menepati janji-Nya, dan hendaklah engkau yakin 
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bahwa engkau benar-benar akan dibangkitkan nanti, karena janji Allah 
adalah janji yang hak, yang pasti ditepati, semoga Allah memberi kamu 
petunjuk." 

Allah melarang anak berkata ah kepada ibu dan ayahnya, atau kata-kata 
lain yang menyakitkan hati orang tuanya, karena keduanya telah berjasa 
memelihara dan mendidiknya sejak kecil, bahkan sejak dalam kandungan 
sampai dewasa, sebagaimana firman Allah: 


A I 27 MA PPL s A Dr LI A 
CAES SN IAE a A 
s> AÑ -4 Soa lirata A 2,7 
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 


kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 
(Lugmn/31: 14) 


Jika orang tua mendidik anaknya untuk beriman kepada Allah dan hari 
akhir, kemudian sang anak menolak dan mengatakan ah, yang demikian 
merupakan kedurhakaan yang besar dan kesesatan yang nyata. Pada ayat 
yang lain disebutkan: 


= TG As, Dad ~ 
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al-I sr#/17: 23) 


FE GA z 


M enanggapi ajakan kedua orang tuanya, anak itu menjawab dengan sikap 
melecehkan keduanya dengan mengatakan bahwa ajakan orang tuanya untuk 
mempercayai Allah dan hari akhir itu hanya dongengan orang dahulu kala. 
la beranggapan kedua orang tuanya telah terpengaruh dongengan bohong 
sehingga mengakui kebenarannya. M enurutnya, adanya hari kebangkitan 
adalah suatu kepercayaan yang mustahil akan terjadi. 

(18) Allah mengancam setiap anak yang bersikap seperti yang di- 
terangkan ayat di atas kepada orang tuanya. M ereka pasti akan ditimpa azab 
di akhirat nanti, mendapat murka dan kemarahan Allah, dan dimasukkan ke 
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dalam neraka yang apinya menyala-nyala, bersama umat-umat dahulu yang 
mendurhakai Allah, mendustakan para rasul, dan melecehkan kedua orang 
tuanya, baik mereka dari golongan jin maupun manusia. Dengan demikian, 
neraka itu akan dipenuhi dengan mereka semua seperti yang dijanjikan oleh 
Allah. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa jin itu adalah makhluk Allah yang 
sama kewajibannya dengan manusia. Di antara mereka, ada yang menganut 
agama Islam seperti kaum Muslimin, dan ada pula yang kafir. M ereka hidup 
berketurunan dan mati seperti manusia. 

Abu ! ayyin berkata, “Al-! asan al-Bajri berkata dalam suatu halaqah 
(majlis) pelajaran, “Jin itu tidak mati.” Maka Gattdah membantahnya 
dengan mengemukakan ayat ini. Lalu al-! asan al-Bajri terdiam. 

Pada akhir ayat ini diterangkan sebab Allah mengazab mereka, jin dan 
manusia, adalah karena mereka adalah golongan yang merugi. M ereka 
merugi karena telah menyia-nyiakan fitrah yang telah diberikan Allah 
kepada mereka. Sejak dalam kandungan, manusia telah diberi Tuhan suatu 
naluri, yaitu potensi untuk menjadi orang yang beriman. Akan tetapi, potensi 
yang ada pada dirinya itu disia-siakannya, dengan menuruti hawa nafsu dan 
godaan setan, serta terpengaruh oleh kehidupan dunia dan lingkungan 
sehingga mereka menjadi orang-orang merugi di dunia apalagi di akhirat. 

Berbahagialah orang-orang yang dapat memanfaatkan fitrah yang telah 
ditanamkan Allah pada dirinya sehingga ia beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya, dan senantiasa mendapat bimbingan, hidayah, dan taufik dalam 
kehidupannya. Firman Allah swt: 
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M aka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam): (sesuai) 
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. 
Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (ar-R um/30: 30) 


(19) Allah menerangkan bahwa manusia dan jin mempunyai martabat 
tertentu di sisi-Nya pada hari Kiamat, sesuai dengan perbuatan dan amal 
yang telah mereka kerjakan semasa hidup di dunia. Golongan yang beriman 
dan beramal saleh terbagi dalam beberapa martabat yang berbeda-beda 
tingginya, sedangkan golongan yang kafir kepada Allah juga terbagi dalam 
beberapa martabat yang berbeda-beda rendahnya. Perbedaan tinggi atau 
rendahnya martabat disebabkan adanya perbedaan iman dan amal seseorang, 
di samping ada pula perbedaan kekafiran dan kedurhakaan. Dengan 
perkataan lain, Allah menentukan martabat yang berbeda itu karena 
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perbedaan amal manusia dan jin itu sendiri. A da di antara mereka yang teguh 
iman dan banyak amalnya, sedangkan yang lain lemah dan sedikit. Demikian 
pula tentang kekafiran, ada orang yang sangat kafir kepada Allah dan ada 
yang kurang kekafiran dan keingkarannya. Orang yang paling mulia di sisi 
Allah adalah orang yang paling takwa kepada-N ya. 

Allah menyediakan martabat-martabat yang berbeda untuk membuktikan 
keadilan-N ya kepada makhluk-Nya, dan agar dapat memberi balasan yang 
sempurna kepada setiap jin dan manusia itu. Perbuatan takwa diberi balasan 
sesuai dengan tingkat ketakwaannya, dan perbuatan kafir dibalas pula sesuai 
dengan tingkat kekafirannya. 

(20) Setelah menerangkan bahwa setiap jin dan manusia akan mem- 
peroleh balasan yang adil dari Allah, Dia menerangkan keadaan orang-orang 
kafir pada saat mereka dihadapkan ke neraka. Allah memerintahkan kepada 
Rasulullah saw agar menyampaikan kepada orang-orang kafir keadaan 
mereka ketika dibawa ke dalam neraka. Kepada mereka dikatakan bahwa 
segala macam kebahagiaan dan kenikmatan yang diperuntukkan bagi mereka 
telah lengkap dan sempurna mereka terima semasa hidup di dunia. Tidak ada 
satu pun bagian yang akan mereka nikmati lagi di akhirat. Yang tinggal 
hanyalah kehinaan, kerendahan, azab pedih yang akan mereka alami sebagai 
pembalasan atas kesombongan, kefasikan, kezaliman, kemaksiatan, dan 
kekafiran yang mereka lakukan selama hidup di dunia. 

Ayat ini memperingatkan manusia agar meninggalkan hidup mewah yang 
berlebih-lebihan, meninggalkan perbuatan mubazir, maksiat, dan menganjur- 
kan agar kaum M uslimin hidup sederhana, tidak berlebih-lebihan mengguna- 
kan sesuatu sesuai dengan keperluan dan keadaan, dan disesuaikan dengan 
tujuan hidup seorang Muslim. Seandainya ada kelebihan harta, hendaklah 
diberikan kepada orang-orang miskin, orang-orang terlantar, dan anak yatim 
yang tidak ada yang pertanggung jawabnya, dan gunakanlah harta itu untuk 
keperluan meninggikan kalimat A Ilah. 

Diriwayatkan oleh al-Baihag? dan lain-lain dari Ibnu “Umar bahwa “Umar 
melihat uang dirham di tangan J bir bin “Abdull2h, maka beliau berkata, 
“Uang dirham apakah itu?” J4bir menjawab, “Aku bermaksud membeli 
sepotong daging yang sudah lama diidamkan oleh keluargaku.” "Umar 
berkata, “Apakah setiap kamu menginginkan sesuatu, lalu kamu beli? 
Bagaimana pendapatmu tentang ayat ini? Kamu telah menghabiskan 
rezekimu yang baik dalam kehidupan duniamu saja, dan kamu telah 
bersenang-senang dengannya?” 

Dari riwayat di atas dapat kita tarik pelajaran bahwa “Umar bin Kha 4b 
menasihati J 4bir bin “Abdull4h dengan ayat ini agar tidak terlalu menuruti 
keinginannya dan mengingatkan bahwa kesenangan dan kebahagiaan di 
dunia ini hanya bersifat sementara, sedangkan kebahagiaan yang abadi ada 
di akhirat. Oleh karena itu, kita harus menggunakan segala rezeki yang telah 
dianugerahkan Allah dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan ketentuan yang 
digariskan agama. 
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Tentang hidup sederhana ini tergambar dalam kehidupan keluarga 
Rasulullah saw ea disebutkan dalam hadis: 
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Diriwayatkan dari raubin, ia berkata, “Rasulullah saw apabila akan 
bepergian, keluarga terakhir yang dikunjunginya adalah Fatimah. Dan 
keluarganya yang lebih dahulu didatanginya apabila ia kembali dari 
perjalanan ialah Fatimah. Beliau kembali dari Gazah (peperangan), lalu 
beliau datang ke rumah Fatimah, dan beliau mengusap pintu rumah dan 
melihat gelang perak di tangan Hasan dan Husain, beliau kembali dan tidak 
masuk. Tatkala Fatimah melihat yang demikian, ia berpendapat bahwa 
Rasulullah saw tidak masuk ke rumahnya itu karena beliau melihat barang- 
barang itu. Maka Fatimah menyobek-nyobek kain pintu itu dan mencabut 
gelang-gelang dari tangan kedua anaknya dan memotong-motongnya, lalu 
kedua anaknya menangis, maka ia membagi-bagikannya kepada kedua anak 
itu. Maka keduanya pergi menemui Rasulullah saw dalam keadaan 
menangis, lalu Rasulullah saw mengambil barang-barang itu dari keduanya 
seraya berkata, “Hai xaubin, pergilah membawa barang-barang itu kepada 
Bani Fulan dan belikanlah untuk Fatimah kalung dari kulit lokan dan dua 
gelang dari gading, maka sesungguhnya mereka adalah keluargaku, dan aku 
tidak ingin mereka menghabiskan rezeki mereka yang baik sewaktu hidup di 
dunia ini.” (Riwayat A Ymad dan al-Baihag?) 


Hadis ini maksudnya bukan melarang kaum Muslimin memakai 
perhiasan, suka kepada keindahan, menikmati rezeki yang telah dianugerah- 
kan Allah, melainkan untuk menganjurkan agar orang hidup sesuai dengan 
kemampuan diri sendiri, tidak berlebih-lebihan, selalu menenggang rasa 
dalam hidup bertetangga dan dalam berteman. Jangan sampai harta yang 
dimiliki dengan halal itu menjadi sumber iri hati dan rasa dengki tetangga 
dan sahabat. Jangan pula hidup boros, dan berbelanja melebihi kemampuan. 
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Ingatlah selalu bahwa banyak orang lain yang memerlukan bantuan, masih 
banyak biaya yang diperlukan untuk meninggikan kalimat Allah. Rasulullah 
saw selalu merasa cukup bila memperoleh sesuatu dan bersabar bila sedang 
tidak punya: memakan kue jika ada kesanggupan membelinya, meminum 
madu bila kebetulan ada, dan memakan daging bila mungkin mendapatkan- 
nya. Hal yang demikian itu menjadi pegangan dan kebiasaan hidup beliau. 
Beliau selalu bersyukur kepada Allah setiap menerima nikmat-N ya. 

Yang dilarang ialah memakai perhiasan secara berlebih-lebihan, 
bersenang-senang tanpa mengingat adanya kehidupan abadi di akhirat nanti. 
M emakai perhiasan dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak menimbulkan iri 
hati orang lain dibolehkan. Allah berfirman: 


Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik- 
baik? Katakanlah, “Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat.’ 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang 
mengetahui.” (al-A“r#/7: 32) 


Kesimpulan 

1. Allah melarang dengan tegas menyakiti hati kedua ibu-bapak, apalagi 
sakit hati yang ditimbulkan oleh sikap anak yang tidak mengindahkan 
ajakan orang tuanya agar beriman kepada Allah dan rasul-N ya. 

2. Anak yang menyakiti hati kedua orang tuanya dengan tidak mengindah- 
kan ajakannya beriman kepada Allah, akan ditimpa azab yang pedih. 

3. Perintah beriman kepada Allah dan Rasulullah saw tidak saja ditujukan 
kepada manusia, tetapi juga ditujukan kepada jin. Oleh karena itu, jin 
akan memperoleh pahala dari keimanannya dan dosa dari kekafirannya 
sebagaimana yang berlaku bagi manusia. 

4. Orang-orang yang beriman mempunyai beberapa tingkatan derajat, 
sesuai dengan kekuatan imannya dan banyak atau sedikitnya amal yang 
dilakukan. Demikian pula, orang kafir mempunyai beberapa tingkatan 
derajat, sesuai dengan kekafiran dan banyak atau sedikitnya kejahatan 
yang telah dilakukannya. Semuanya itu akan diberi Allah balasan yang 
seadil-adil nya. 

5, Orang kafir yang hidup dengan kesombongan dan kefasikan serta 
mencurahkan perhatiannya untuk kehidupan dunia saja, akan dimasuk- 
kan ke dalam neraka di akhirat, Mereka sedikit pun tidak mempunyai 
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kebahagiaan di akhirat karena semua kebahagiaan itu telah dinikmatinya 
selama hidup di dunia. 
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Terjemah 

(21) Dan ingatlah (Hud) saudara kaum "Ad yaitu ketika dia mengingatkan 
kaumnya tentang bukit-bukit pasir dan sesungguhnya telah berlalu beberapa 
orang pemberi peringatan sebelumnya dan setelahnya (dengan berkata), 
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, aku sungguh khawatir nanti 
kamu ditimpa azab pada hari yang besar.” (22) M ereka menjawab, “A pakah 
engkau datang kepada kami untuk memalingkan kami dari (menyembah) 
tuhan-tuhan kami? M aka datangkanlah kepada kami azab yang telah engkau 
ancamkan kepada kami jika engkau termasuk orang yang benar.” (23) Dia 
(Hud) berkata, “Sesungguhnya ilmu (tentang itu) hanya pada Allah dan aku 
(hanya) menyampaikan kepadamu apa yang diwahyukan kepadaku, tetapi 
aku melihat kamu adalah kaum yang berlaku bodoh.” (24) Maka ketika 
mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
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kita.” (Bukan!) Tetapi itulah azab yang kamu minta agar disegerakan 
datangnya (yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih, (25) yang 
menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, sehingga mereka 
(kaum “Ad) menjadi tidak tampak lagi (di bumi) kecuali hanya (bekas- 
bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
kaum yang berdosa. (26) Dan sungguh, Kami telah meneguhkan kedudukan 
mereka (dengan kemakmuran dan kekuatan) yang belum pernah Kami 
berikan kepada kamu dan Kami telah memberikan kepada mereka 
pendengaran, penglihatan, dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan, dan 
hati mereka itu tidak berguna sedikit pun bagi mereka, karena mereka 
(selalu) mengingkari ayat-ayat Allah dan (ancaman) azab yang dahulu 
mereka perolok-olokkan telah mengepung mereka. (27) Dan sungguh, telah 
Kami binasakan negeri-negeri di sekitarmu dan juga telah Kami menjelaskan 
berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran Kami), agar mereka kembali 
(bertobat). (28) Maka mengapa (berhala-berhala dan tuhan-tuhan) yang 
mereka sembah selain Allah untuk mendekatkan diri (kepada-Nya) tidak 
dapat menolong mereka? Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? 
Dan itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada- 
adakan. 


Kosakata: 
1. “Ad wa xamud ses 3G (al-A Yg#/49: 21). 


Surah al-A Yq4f/49: 21-22 merupakan rangkaian terakhir dari tujuh surah 
ke-40-46, G Hir, Fuj jilat, asy-Syurt az-Zukhruf, ad-Dukhan, al-J #iyah, dan 
al-AYg# yang diawali dengan huruf-huruf singkatan ! + Mm, sebagai 
pembuka surah. Sumber kitab suci satu-satunya yang jelas menyinggung 
kaum “Ad dan Samud hanya Al-Qur'an, bahwa mereka adalah masing- 
masing masyarakat Nabi Hud dan Nabi Saleh. Kaum “Ad sering dikaitkan 
dengan kaum Samud, masyarakat Nabi Saleh, karena yang terakhir ini 
merupakan penerus kaum "Ad. Mereka tinggal di daerah Hijr, sebagaimana 
yang disinggung dalam Surah al-! ijr/15: 80 dan 82, juga dalam beberapa 
surah yang lain. Disebutkan bahwa mereka adalah pemahat gunung-gunung 
batu untuk dibuat rumah-rumah tempat tinggal, yang memang sudah menjadi 
keahlian mereka dalam membuat patung-patung berhala yang mereka 
sembah, yang juga sudah mengakar dalam kehidupan mereka. 

Sumber lain yang menyinggung sejarah sekitar Hijr ini terdapat dalam 
naskah-naskah orang Asyur (Assyria) pada masa Raja Sargon II, dalam 
karangan-karangan geografi Y unani dan Roma dan dalam syair-syair Arab 
Jahiliah. Bibel (Y esaya 20: 1) hanya menyinggung nama dinasti raja Sargon 
di Asyur, tetapi tidak menyinggung keberadaan kedua nabi yang bukan dari 
Bani Israil. Secara geografis letak daerah ini di utara Medinah, dan sekitar 
240 km utara kota itu terdapat Jabal Hijr, Tempat tinggal kaum 'Ad di 
kawasan AYgi#f, utara Hadramaut, Arab bagian selatan, dan kota purbakala 
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Iram (Aram) ini adalah ibu kotanya. Lokasi mereka yang pada zamannya 
merupakan daerah subur dan penduduknya hidup makmur, juga dikenal 
karena peradabannya yang tinggi dengan bangunan-bangunan yang 
menakjubkan, dengan pilar-pilar yang tinggi (al-Fajr/89: 6-8), sekarang 
hanya merupakan padang pasir yang tandus tanpa penghuni. Sisa-sisa berupa 
bangungan dari batu itu masih ada di Hijr, yang juga disebut M ad#in & HiX 
(! ijr berarti “daerah berbatu”). 

Beberapa mufasir menyebutkan bahwa mereka termasuk ras Arab purba 
yang sudah punah (al-'Arab al-B tidah). Diduga, silsilah mereka adalah 
generasi keempat atau keenam dari Nabi Nuh, yakni “Ad anak Aus anak 
Aram anak Sam anak Nuh. Para ahli nasab (genealogi) menyimpulkan 
dugaan ini masuk akal, mengingat Nabi Ibrahim berada di urutan kedelapan 
dari Sam. 

Orang “Ad dilukiskan bersosok tinggi. Negeri mereka makmur dengan 
pengairan yang baik. Akan tetapi, mereka dikenal sombong dan senang 
melakukan pemerasan dan kekerasan. K arena kesombongan itu pula, mereka 
menentang perintah dan peringatan Tuhan yang disampaikan oleh Nabi H ud 
dengan baik-baik, padahal Nabi ini orang yang lahir di tengah-tengah 
mereka, dari kaum "Ad juga, seperti nabi-nabi yang lain, bukan orang asing. 
Mereka sudah begitu jauh hanyut dalam perbuatan dosa dan dalam 
penyembahan berhala-berhala. Segala nasihat tidak mau mereka dengarkan, 
bahkan mereka menantang dengan mengejek, kalaulah benar azab yang 
dikatakan oleh Hud itu, timpakanlah kepada mereka, buktikanlah (al- 
AYg#/46: 22). Mereka malah menuduh Nabi Hud orang tidak waras dan 
pembohong. Apa yang terjadi kemudian adalah kemakmuran dan kekuasaan 
yang ada pada mereka sebagai karunia Allah telah menghancurkan mereka 
sendiri. Kota yang mereka banggakan karena bangunan-bangunan dan 
menara-menaranya yang menjulang tinggi itu ternyata tak dapat melindungi 
mereka. Akhirnya semua mereka dan segala yang dibanggakan lenyap 
ditelan pasir (al-A“r4#/7: 65-72). Kaum "Ad merupakan eponim moyang 
mereka yang bernama “Ad anak Aus anak Aram (Iram) anak Sam anak Nuh. 

Memang, jika membicarakan kaum “Ad, tak dapat dilepaskan dari 
pembicaraan tentang kaum Samud sebagai penerus peradaban "Ad. Seperti 
yang dapat kita lihat dalam beberapa surah di bagian lain dalam Al-Qur'an. 
Surah al-'Ar#f/7: 73 dapat ditempatkan sebagai pengantar dalam memasuki 
kisah tentang kehidupan kaum Samud. Kaum Samud sebagai kabilah Arab 
purba atau al-'Arab al-B #idah, keturunan Ya'rub bin Gah'#n, Arab bagian 
selatan, yang kemudian menjadi nama kabilah dari eponim leluhur mereka 
yang bernama xampd. Mereka adalah penerus kebudayaan dan peradaban 
kaum “Ad (al-A'r#/7: 65). Mereka juga seperti kaum “Ad, termasuk ras 
Arab purba yang sudah punah, dan masih mempunyai hubungan keluarga. 
Nabi Saleh menurut beberapa mufasir dan genealogi adalah anak Obeid anak 
Asaf anak Masyeh anak Obeid anak Eazir anak Samud anak Amir anak 
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Aram anak Sam anak Nuh. Jadi keduanya sebagai saudara sepupu dari ras 
yang sama. Di samping itu, masih ada lagi versi lain yang sedikit berbeda, 
yang rasanya tidak penting kita berlama-lama membicarakan hal ini di sini. 

Mengenai catatan silsilah di atas hanya bagian kecil menyebut Hud dan 
Saleh, hanya sekadar contoh. M enguraikan nama-nama dari asal-usul dan 
zaman sejarah purba itu yang ada dalam tulisan semacam ini hanya akan 
menimbulkan kerancuan dan tidak banyak gunanya dalam pembahasan. 
Dalam penulisan sejarah purba yang sudah begitu jauh, apalagi dasarnya 
hanya dari naskah-naskah yang sepotong-sepotong, sering menghasilkan 
kebingungan kalangan umum. Satu sumber misalnya menyebutkan kaum 
'Ad dan xamud sudah ada sejak sebelum Nabi Ibrahim, sesudah masa 
kekuasaan Sargon, yang mungkin saja terjadi lebih dari 2300 tahun sebelum 
M asehi, karena raja Sargon A kkadia, dipandang sebagai peletak dasar dinasti 
Semit pertama. M esopotamia lama yang hidup pada masa itu penduduknya 
dikenal sebagai ahli bangunan raksasa, sumber lain menyebutkan pada masa 
kekuasaan Sargon II raja Asyur, yang berarti baru sekitar tahun 700 sebelum 
Masehi, yang juga ahli bangunan raksasa. Begitu juga mengenai silsilah 
Nabi Hud dan Nabi Saleh. Satu sumber mengatakan mereka keturunan yang 
keempat dari Nabi Nuh, dengan menyebut nama nenek moyang satu per 
satu; sumber lain berpendapat mereka keturunan kesepuluh atau lebih dari 
Nabi Nuh, seperti sudah disinggung sepintas di atas. 

Al-Qur'an benar sekali, memang tidak pernah merinci silsilah orang yang 
disebutkan namanya, karena dikatakan kehadiran mereka dalam sejarah 
hanya sebagai tamsil. 

Di dalam Al-Qur'an kita membaca kisah unta betina sebagai ujian dan 
lambang perjuangan Nabi Saleh dengan kaumnya. Peristiwanya adalah suatu 
peringatan bagi kaum Samud yang rakus, penindas yang begitu angkuh 
terhadap kaum lemah dan miskin. Mereka menganggap diri golongan 
istimewa yang harus berbeda dengan kehidupan orang-orang miskin. 
Kezaliman mereka terlihat dalam kehidupan mereka. Air yang sukar 
diperoleh, dan golongan orang yang sombong atau golongan kelas istimewa 
itu hanya mementingkan diri sendiri. M ereka berusaha merintangi kaum tak 
punya dan selalu merintangi ternak mereka memasuki mata air, yang mereka 
kira hanya khusus untuk mereka. Nabi Saleh mau menengahi atas nama 
mereka, dengan memberitahukan bahwa air dibagi di antara mereka, setiap 
orang berhak mendapat giliran minum. Begitu juga padang rumput sebagai 
karunia Allah kepada semua makhluk-Nya. Tetapi mereka dengan sombong 
tetap memonopoli semuanya, berbagai kekayaan, air, dan padang rumput. 
Peringatan Nabi Saleh jangankan mereka perhatikan, malah sebaliknya, 
sengaja mereka tentang dengan menyembelih unta betina yang malang itu. 
Sesudah kezaliman mereka makin menjadi-jadi, sekarang kaum Samud harus 
menerima akibatnya. Gempa bumi yang begitu dahsyat menyapu mereka. 
Mereka terlempar dan tertimbun tanah dan bangunan-bangunan yang serba 
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indah, yang mereka bangun dan menjadi kebanggaan mereka. Mereka 
dibinasakan oleh kesombongan dan kezaliman mereka sendiri. 

Mengutip Tafsir Abdullah Yusuf Ali (diringkaskan) mengenai prasasti- 
prasasti Samud di Hijr itu disebutkan, bahwa pada tahun 1880-an C. M. 
Doughty mengadakan perjalanan ke barat laut Semenanjung Arab dan ke 
Najd, seperti dilukiskan dalam bukunya Arabia Deserta yang merupakan 
karya paling terkenal dalam bidang ini. Dalam perjalanannya itu Doughty 
menggabungkan diri dengan jemaah haji dari Damsyik sampai ke M ada'in 
Saleh. Ia kemudian berpisah dan berbelok ke Nejd. Sejarah agama masih 
meninggalkan tanda-tanda bekas reruntuhan lokasi kaum Samud. Kepada 
mereka inilah Nabi Saleh diutus, dan unta betinanya merupakan lambang 
mukjizat. Ke arah barat dan barat laut Mada'in Saleh ada tiga harrat atau 
jejak-jejak daerah gunung berapi yang sudah tertutup oleh debu, 
membentang sampai ke Tabuk. 

Doughty menguraikan pandangannya yang pertama mengenai M ada'in 
Saleh yang ditempuhnya dari arah barat laut itu. Di lereng pertama yang 
terjal dan menyeruak ke dataran al-H ijr itu rendah, dan itulah M ada'in Saleh. 
Di tempat ini, bila matahari terbit, tampak pemandangan tunggal dataran 
lembah ini, dikelilingi oleh tebing-tebing curam terdiri dari karang batu pasir 
yang besar-besar, yang di sini menyerupai sebarisan tembok kota, dengan 
menara-menara yang sangat fantastik dan gedung-gedung istana. Di atas 
semua itu terletak onggokan arus pasir yang tinggi. Di bagian bawah adalah 
pasir, yang banyak ditumbuhi semak-semak sahara: Doughty melihat 
beberapa percikan arus gunung berapi. Di sebelah barat terlihat gunung 
raksasa Harrat yang kehitam-hitaman dan sangat mengerikan. D oughty 
mengambil beberapa gerusan dari inskripsi-inskripsi yang dapat ia lakukan 
dan benda-benda itu dipelajari oleh sarjana besar ahli Semit M. Ernest 
Renan, yang kemudian diterbitkan oleh Academie des Inscriptions et B elles- 
L ettres. 

Secara umum hasil studi tersebut barangkali dapat diringkaskan. Patung 
dan arsitektur yang ditemukan itu sama dengan yang ada di monumen- 
monumen Nabatea di Petra (Petræ), ibu kotanya. Inskripsi-inskripsi di Petra 
tak ada yang bertarikh, tetapi di Mada'in ada beberapa di antaranya. Di 
M ada'in Saleh barangkali terdapat 100 buah ruang batu pahat berupa patung- 
patung, di antaranya terdapat tulang-belulang dan sisa-sisa manusia, yang 
memperlihatkan bahwa orang-orang Nabatea itu sudah mengenal 
pembalseman, dan kain linen yang dipakai sama jenisnya dengan yang 
dipakai di Mesir kuno. Kuburan-kuburan itu dipersembahkan kepada 
keluarga-keluarga ternama. Ada pilar-pilar besar yang bersisi rata, dan 
gambar-gambar binatang empat kaki, burung elang, dan burung-burung lain 
yang sangat menonjol. Di samping ruang-ruang patung itu, ada sebuah 
Ruang Sidang atau Ruang Dewan, berukuran 25 x 27 x 13 kaki. Ini 
barangkali sebuah kuil. Dewa-dewa yang disembah, yang kita kenal nama- 
namanya dari sumber Nabatea yang lain - Dusares, M artaba, Mana, K eis, 
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dan Hubal. Lat, Manat, dan Hubal juga kita kenal karena kaitannya dengan 
berhala-berhala kaum musyrik zaman jahiliah. 

Masa yang terdapat pada inskripsi-inskripsi itu dari tahun 3 Sebelum 
Masehi sampai 79 Masehi. Dalam kurun waktu yang singkat selama 82 
tahun itu kita dapat melihat beberapa perkembangan palaeografi Semit. 
Tulisan-tulisan itu dari tahun ke tahun makin bersambung-sambung. Di sini 
kita melihat adanya suatu titik temu antara tulisan-tulisan Armenia Lama, 
Ibrani Persegi, Palmyra, Sinai, Kufi, dan Naskh. 

Kita dapat berpegang pada peradaban Nabatea sebagai bahan sejarah, 
setelah kita menentukan masanya. Kaum Samud adalah orang-orang 
prasejarah, dan mereka menempati lokasi-lokasi yang kemudian ditempati 
oleh orang-orang Nabatea dan yang lain. Tempat bersimpuhnya unta betina 
Nabi Saleh (Mabrakun-N #gah) dan “sumur unta betina" (B*irun-N #gah), 
dan sejumlah nama setempat telah mengabadikan kenangan kepada orang 
Arab purba dan nabi mereka, Nabi Saleh. 

Dalam bagian lain Tafsir itu disebutkan bahwa penggalian di kota batu 
tersebut, mungkin Petra, dapat ditarik kembali ke zaman Samud, meskipun 
gaya bangunannya banyak mencerminkan wajah M esir dan Y unani-R umawi 
polesan kebudayaan yang oleh penulis-penulis Eropa biasa disebut 
kebudayaan Nabatea. Siapa orang-orang Nabatea itu? Mereka adalah dari 
kabilah Arab purba yang telah memegang peranan penting dalam sejarah 
setelah mereka terlibat dalam suatu konflik dengan Antigonus | dari Seleucia 
dalam tahun 312 SM (Sebelum Masehi). Ibu kotanya Petra, tetapi mereka 
mengembangkan wilayah sampai ke sebelah kanan Sungai Furat (E uphrate). 
Dalam tahun 85 SM mereka adalah penguasa Damsyik di bawah Raja al- 
Haris II (Aretas dalam sejarah Rumawi). Selama beberapa waktu mereka 
bersekutu dengan Kerajaan Rumawi dan menguasai pesisir Laut M erah. 
Maharaja Trajan menaklukkan mereka dan dalam 105 M menggabungkan- 
nya ke wilayah kekuasaan mereka. Nama Samud disebutkan dalam prasasti 
Raja Asyur, Sargon, bertahun 715 SM sebagai orang Arab Tengah dan 
Timur. Mereka telah mewarisi kaum “Ad yang sudah punah lebih dulu, dan 
pada gilirannya, setelah itu pihak Nabatea menggantikan Kaum Samud. 

Nabi Saleh diutus kepada kaum Samud penyembah berhala, dan mereka 
ahli bangunan dan pemuja kemewahan, karena hidup mereka makmur. 
Kekayaan mereka terdiri dari ternak, kebun-kebun kurma dan pertanian yang 
subur serta mata air yang melimpah, tetapi mereka sombong. Nabi Saleh 
dituduh hanya mau mencari keuntungan berupa imbalan (asy-Syu'ar4#/26: 
14-15), seperti yang juga dikatakan para nabi sebelumnya. Nabi Saleh 
mengatakan bahwa ia adalah seorang rasul yang mengajak kaumnya untuk 
taat kepada Allah dan mematuhi hukum yang berlaku. Diingatkan bahwa 
mereka tidak akan selamanya dalam kemewahan dan kenikmatan hidup dan 
jangan terpengaruh oleh orang-orang yang melakukan kejahatan melampaui 
batas. Jangan membuat kerusakan di bumi dan mencemarkan segala 
lambang suci. Tetapi sekali lagi mereka menuduh Nabi Saleh tukang sihir, 
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tak lebih ia hanya manusia biasa, dan mereka meminta bukti tentang 
kenabiannya. Bahkan, sebagai lambangnya unta betina sengaja mereka 
bantai. Kemudian mereka pun merasakan akibatnya berupa azab Tuhan. 

Gambaran serupa dengan variasi lain terdapat juga dalam al-A 'r#/7: 73- 
79. Dengan majunya peradaban mereka dalam bidang materi, mereka 
menjadi masyarakat kelas berkuasa yang kaya dan kuat. M ereka lalu menjadi 
sombong, Nabi Saleh ditantang, dan mereka tidak mau lagi menghiraukan 
norma-norma agama. Mereka makin serakah, mau memonopoli kekayaan, 
dan menindas kaum lemah yang sudah beriman. Semua itu mereka tentang, 
bahkan mereka menantangnya, seperti dilukiskan dalam kisah unta betina di 
atas. Nabi Saleh meminta mereka jangan mempersekutukan Tuhan, dan agar 
menghormati hak-hak makhluk lain. Sebagai tanda biarlah unta ini ikut 
makan dan minum di bumi Allah, jangan diganggu, agar mereka tidak 
mendapat azab yang berat serta mengingatkan apa yang terjadi dengan kaum 
'Ad sebelum itu— mereka mendirikan istana-istana, benteng-benteng, 
mereka memahat gunung-gunung menjadi rumah. Tetapi janganlah membuat 
kerusakan di bumi. Namun mereka tetap tidak peduli, tidak mau beriman, 
malah lebih kejam lagi menindas kaum duafa yang sudah menerima ajakan 
Nabi Saleh dan sudah beriman (al-A'r#/7: 73-79). 

Akibat peringatan itu datang juga. Suatu pagi mereka dikejutkan oleh 
suatu ledakan dahsyat, dan mereka tersungkur mati dalam timbunan rumah- 
rumah mereka sendiri. Mereka ditelan oleh angin ribut dan gempa bumi (al- 
A'raf 7: 78; al-! ijr/15: 81-84) 

Sejak lama memang sudah ada dugaan bahwa di bawah gurun pasir itu 
ada tanda sisa-sisa peninggalan mereka. Dalam insipkripsi Sargon yang 
bertarikh tahun 715 SM (Sebelum Masehi), daerah kabilah “Ad dan Samud 
ini terletak di sebelah timur Semenanjung Arab. Nama Samud terdapat juga 
dalam tulisan-tulisan Aristoteles, Ptolemaeus, dan yang lain dengan sebutan 
Thamudenes atau Thamudaei, menurut ejaan Inggris. Ada beberapa nama 
kota mereka disebutkan seperti Domantha dan Hegra. Barangkali nama 
kedua tempat ini dalam sebutan Arab masing-masing sama dengan D umatul- 
Jandal dan al-Hijr. Hal ini kemudian memang diperlihatkan oleh kenyataan. 

Sebelum itu, sudah lama kalangan di Barat menganggap kisah kaum “Ad 
dalam Al-Qur'an itu hanya sebuah legenda dan folklor, cerita tradisi Arab 
turun-temurun, yang tidak ada dalam kenyataan sejarah. Tetapi sejarah 
kemudian membuktikan lain, setelah sebuah misi dari Barat sendiri 
kemudian mengadakan penggalian di daerah itu. 

Keberadaan kaum “Ad ternyata dapat dibuktikan, bahwa mereka memang 
pernah ada. Situs Iram yang disebutkan dalam Al-Qur'an (al-Fajr/89: 6-7), 
ibu kota kaum “Ad itu, dalam November 1991 telah ditemukan oleh sebuah 
misi penggalian yang dipimpin oleh Prof. Juris Zurin, arkeolog dari 
Southwest M issouri State University, Amerika Serikat. Dengan didukung 
oleh jasa satelit, misi ini berhasil menguak reruntuhan kota itu. Letaknya di 
daerah Ghofar, bagian selatan kerajaan Oman. M isi Zurin itu menyebut kota 
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Iram ini sebagai Ubar. Sesudah tiga bulan mengadakan penggalian, Februari 
tahun berikutnya usaha ini berhasil menemukan tembok dari batu bersusun 
berbentuk segi delapan yang diyakini sebagai menara kastil. 

Ibu kota purbakala kaum 'Ad di Arab bagian selatan itu pernah 
menguasai peradaban yang tinggi, kemudian menyusut, dan kemudian mati 
setelah mereka tetap membanggakan diri menentang hukum Tuhan. M ereka 
membanggakan kotanya karena bangunan-bangunannya yang menjulang 
tinggi. “Pada zamannya dulu, Ubar memang dikenal sebagai kota yang 
memiliki menara-menara tinggi,” kata Zurin. 

Di kota Iram terdapat sisa-sisa pilar yang menjulang tinggi (al-F ajr/89:7). 
A da juga yang menafsirkan “dengan sosok tubuh yang tinggi” karena kaum 
"Ad memang ras yang bersosok tinggi. 


2. Bil-A¥q# BELU (al-A X9 #/46: 21). 


AYg#, gurun pasir yang sangat luas, meliputi ‘Umman (Oman), Syihr, 
Hadramaut sampai ke Aden. Dalam bahasa, aYg#f jamak dari kata tunggal 
Yigf, yang dalam arti harfiah “pasir yang memanjang, bulat atau berliku- 
liku.” Kata AYg#f dalam Al-Qur'an berarti tempat tinggal kaum “Ad. (Lihat 
juga kosakata “Kaum “Ad dan Samud”). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir 
yang hanya memperhatikan kehidupan dunia saja, maka di akhirat nanti 
ketika dihadapkan di neraka dikatakan kepada mereka bahwa kini mereka 
tidak mempunyai sedikit pun kebahagiaan karena telah mereka habiskan di 
dunia. Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan keingkaran kaum “Ad 
terhadap Nabi Hud. Mereka menolak risalah Nabi Hud yang seharusnya 
dapat menyelamatkan mereka dari kesesatan. 

Pemaparan kisah ini diharapkan akan menjadi hiburan bagi Nabi 
Muhammad sekaligus tamsil dan ibarat bagi orang-orang musyrik M ekah 
sehingga mereka dapat menyadari apa akibat mendustakan seruan Rasulullah 
saw yang disampaikan kepada mereka dan apa pula akibatnya bila teperdaya 
oleh kehidupan duniawi. 


Tafsir 

(21) Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar menyampaikan 
kepada orang-orang musyrik M ekah kisah Nabi Hud yang berasal dari kaum 
“Ad, ketika ia memperingatkan kepada kaumnya yang berdomisili di A Yg4#f 
itu akan azab Tuhan. Allah menjelaskan bahwa mengutus para rasul dan nabi 
kepada kaumnya masing-masing adalah suatu hal yang biasa, dan sudah 
menjadi sunatullah. 

Sebelum Nabi Hud, Allah telah mengutus rasul-rasul dan nabi-nabi yang 
memberi peringatan kepada kaum mereka masing-masing, begitu pula 
sesudahnya. Nabi Hud menyeru kaum itu agar tidak menyembah kecuali 
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hanya kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah menciptakan 
mereka, yang memberi rezeki sehingga mereka dapat hidup dengan rezeki 
itu dan menjaga kelangsungan hidup. Hendaklah mereka takut akan 
malapetaka yang akan menimpa nanti akibat kedurhakaan itu. Di akhirat 
nanti mereka akan mendapat azab yang pedih. 

Keadaan pada hari Kiamat itu diterangkan pada firman Allah: 


SANAN a AA %2? ga ka 22 2251 
KANG PEMAI SEDA ARA A 


Wd 23222 


Sungguh, pada hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya, (yaitu) pada hari (ketika) seorang teman 
sama sekali tidak dapat memberi manfaat kepada teman lainnya dan mereka 
tidak akan mendapat pertolongan. (ad-D ukh4n/44: 40-41) 


AI-A Yg# berarti “bukit-bukit pasir”. Kemudian nama itu dijadikan nama 
sebuah daerah yang terletak antara negeri Oman dan Mahrah. Daerah itu 
dinamai demikian oleh kaum “A d. Sekarang daerah itu terkenal dengan nama 
“Sahara al-AYg#", dan termasuk salah satu daerah yang menjadi wilayah 
Kerajaan Saudi Arabia bagian selatan. Daerah itu terletak di sebelah utara 
Hadramaut, sebelah timur dibatasi oleh laut Yaman, dan sebelah selatan 
berbatasan dengan N ejed. 

Semula kaum “Ad menganut agama yang berdasarkan tauhid. Setelah 
berlalu beberapa generasi, kepercayaan tauhid itu dimasuki unsur-unsur 
syirik, dimulai dengan penghormatan kepada pembesar-pembesar dan 
pahlawan mereka yang telah meninggal dunia, dengan membuatkan patung- 
patungnya. Lama-kelamaan, pemberian penghormatan ini berubah menjadi 
pemberian penghormatan kepada patung, yang akhirnya berubah menjadi 
penyembahan kepada dewa, dengan arti bahwa pembesar dan pahlawan yang 
telah meninggal mereka anggap sebagai dewa. Untuk mengembalikan 
mereka kepada agama yang benar yaitu agama tauhid, Allah mengutus 
seorang rasul yang diangkat dari keluarga mereka sendiri, yaitu Nabi Hud. 
Hud menyeru mereka agar kembali kepada kepercayaan yang benar, yaitu 
kepercayaan tauhid, dengan hanya menyembah Allah semata, tidak lagi 
mempersekutukan-N ya dengan tuhan-tuhan yang lain. 

(22) Ketika Nabi Hud menyeru kaumnya untuk beriman, kaum “Ad 
menjawab seruan itu dengan mengatakan, “Apakah kamu diutus kepada 
kami untuk memalingkan kami dari agama nenek moyang kami sehingga 
kami tidak lagi menyembah tuhan-tuhan kami dan hanya menyembah 
Tuhanmu?” Mereka meminta kepada Hud membuktikan kerasulannya 
dengan segera mendatangkan azab yang pernah dijanjikan kepada mereka, 
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seandainya mereka tidak beriman. Bahkan pada ayat yang lain, mereka 
menuduh Hud sebagai orang gila. Allah berfirman: 


wa AAN »- 12n ALL 

Has SA Gam DAN Jasa 
Kami hanya mengatakan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu. (H ud/11: 54) 


(23) Pada ayat ini dijelaskan jawaban Nabi Hud atas tantangan orang 
kafir agar segera didatangkan azab yang pernah dijanjikan kepada mereka 
jika mereka tidak beriman. Nabi Hud menjawab bahwa yang mengetahui 
kapan azab yang diancamkan itu datang hanyalah Allah. Nabi Hud sendiri 
juga tidak tahu kapan azab itu akan datang. Tugas nabi hanya 
menyampaikan risalah dari A Ilah. 

Seharusnya kaum “Ad bersyukur dengan diutusnya salah seorang dari 
kaum mereka menjadi nabi yang memberi peringatan, petunjuk tentang 
hukum, pokok-pokok akidah, dan cara-cara beribadah yang benar. Semua itu 
disampaikan karena perintah Allah, Tuhan M aha Pencipta segala sesuatu. 

Tanpa adanya petunjuk dari Allah tak ada yang mengetahui hakikat 
agama yang benar. Manusia tidak tahu manakah Tuhan yang benar-benar 
berhak disembah dan siapa yang berhak menentukan bagaimana cara 
beribadah yang benar. Oleh karena itu, wajar jika ada manusia yang tidak 
memahami semua hal, karena pikiran manusia memang terbatas. Di sinilah 
perlunya Allah mengutus para nabi dan rasul, dan manusia harus berusaha 
untuk memahami dan meyakininya. 

(24) Segala macam usaha telah dilakukan Nabi Hud untuk mengajak 
kaumnya menganut agama yang benar. Bahkan dalam ayat-ayat yang lain 
diterangkan bahwa Nabi Hud menantang kaumnya agar mereka semua dan 
dewa-dewa mereka itu bersama-sama melawan dan membunuh dirinya. 
Namun tantangan itu tidak mereka hiraukan, sehingga Allah memutuskan 
untuk menimpakan azab kepada mereka. 

Azab itu dimulai dengan datangnya musim kemarau panjang yang 
menimpa negeri mereka. Dalam keadaan demikian, mereka melihat awan 
hitam berarakan di atas langit dan bergerak menuju negeri mereka. M ereka 
semua bergembira menyambut kedatangan awan itu. Menurut mereka, awan 
itu adalah tanda akan hujan dalam waktu dekat, yang selama ini sangat 
mereka harapkan. Mereka mengatakan, “Ini adalah awan yang membawa 
hujan.” Lalu Nabi Hud menatap awan itu dan memperhatikannya dengan 
seksama, kemudian beliau berkata, “Awan yang datang bergumpal-gumpal 
itu bukanlah sebagai tanda akan datangnya hujan sebagaimana yang kamu 
sangka, tetapi awan itu sebagai tanda datangnya azab yang kamu inginkan 
dan kamu tunggu-tunggu. Azab yang akan datang untuk menghancurkan 
kamu berupa angin kencang yang akan membinasakan kamu dan semua 
yang dilandanya. Dia akan membinasakan kamu dan semua hartamu dan 
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akan menghancurkan seluruh kekuatan dewa-dewa yang selalu kamu 
bangga-banggakan, sesuai dengan tugas yang diperintahkan Tuhan 
kepadanya." 

Dalam ayat yang lain diterangkan bentuk azab yang ditimpakan kepada 
kaum 'Aditu. Allah berfirman: 


=”. 339 A 2 a IM 2 7$ 
KAG WA Pu Als aa rae en 
SO an GA 


Sedangkan kaum “Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kaum “Ad pada 
waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma yang 
telah kosong (lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang pun yang masih 
tersisa di antara mereka. (al-! +qqah/69: 6-8). 


Dan firman Allah: 
LI LA KD aa Nga KN e 
Or 


Dan (juga) pada (kisah kaum) “Ad, ketika Kami kirimkan kepada mereka 

angin yang membinasakan. (A ngin itu) tidak membiarkan suatu apa pun yang 

dilandanya, bahkan dijadikannya seperti serbuk. (a@? #riy1t/51: 41-42) 
Bagaimana kedahsyatan azab yang telah ditimpakan kepada kaum 'Ad itu 


tergambar pada sikap Rasulullah saw sewaktu angin kencang bertiup. Di 
dalam suatu hadis mela > berikut: 


39 ya, as 2 Ap Ne Yan) ats Bip a chef 2 Gaya 
Ka Ag DG gan Wa E A Ia ot A ka? A PAN E Na aaa 
Nan WE A TI en Bb 
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“Aisyah berkata, “Rasulullah saw apabila ada angin kencang bertiup, beliau 
berdoa, “Wahai Tuhan, aku mohon kepada Engkau angin yang paling baik; 
baik isinya dan paling baik pula yang dibawanya, dan aku berlindung kepada 
Engkau dari angin yang buruk: buruk isinya dan buruk pula yang 
dibawanya.’ Apabila langit memperlihatkan gejala-gejala akan turunnya 
hujan berubahlah muka Rasulullah saw. Beliau mondar-mandir keluar- 
masuk rumah, ke muka dan ke belakang. Maka apabila hujan telah turun 
legalah hati beliau, lalu aku bertanya kepada beliau, beliau menjawab, “A ku 
tidak mengetahui, mudah-mudahan saja seperti yang dikatakan kaum “Ad, 
“Awan yang datang ini menurunkan hujan kepada kita'.” (Riwayat Muslim, 
at-Tirmi @, dan an-N as”) 


Rasulullah juga bersabda sebagai berikut: 
OS AG NG Mn SI Sele kaanan Al Sia CA) ENG AAL LG 
ta LE Ye E Ben UR ON .. P PAN $ E A Bean ZF DADA 
Al Al Jah b ang NS Se bu labu) BI OG a 
eg a dj 3 SP NG aa) ab OI Oli sen A d Na 15) 


E 0 sih Hate BU ola Yy o TEE 301 Ye - Ta A Tea 
S1) 289 BIL agi Da 3 DS ad USG Ol siapa LAS G JG LAS 
(edan y esh ela) OA Sae Tila (PG oli Agi 


“Aisyah berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah saw tertawa lebar 
hingga kelihatan anak lidahnya. Beliau hanya tersenyum, sedang apabila 
beliau melihat awan dan angin, berubah raut mukanya. A ku bertanya kepada 
beliau, “Ya Rasulullah aku lihat orang apabila melihat awan mereka 
bergembira karena mengharapkan semoga awan itu membuat hujan, 
sedangkan engkau aku lihat bila melihat awan kelihatan perasaan kurang 
senang di mukamu.' Rasulullah saw menjawab, 'Ya “Aisyah, siapa yang 
dapat menjamin bahwa awan itu tidak membawa azab? Pernah suatu kaum 
diazab dengan angin itu. Sesungguhnya kaum itu melihat azab, tetapi mereka 
menyangkanya awan yang membawa hujan, maka berkatalah mereka, 
“Awan itu datang membawa hujan kepada kita'.” (Riwayat al-Bukh4? dan 
Muslim) 


Pada hadis lain yang diriwayatkan M uslim diterangkan: 
o sá aeaa AN nag E Ta Th SN 8... 2 BA aa en 
JRL Se SAN, Cb a LE kang ade ó D AN E Aa aus 


(ha sy) 
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Ibnu “Abbas menerangkan bahwa Nabi saw pernah bersabda, “Saya ditolong 
oleh angin timur, dan kaum 'A d dihancurkan dengan angin barat.” (Riwayat 
Muslim) 


(25) Dalam ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang musyrik M ekah 
bahwa Dia telah menimpakan azab yang amat dahsyat kepada kaum “Ad. 
Demikian dahsyatnya azab itu sehingga apa saja yang dilanda oleh azab 
berupa angin amat dingin yang bertiup dengan keras itu, pasti hancur. 
Mereka mati bergelimpangan. Rumah-rumah dan bangunan-bangunan 
runtuh, barang-barang beterbangan, pohon-pohon kayu tumbang. Tidak ada 
yang kelihatan lagi, kecuali puing-puing dan tempat tinggal mereka yang 
telah berserakan. A zab yang seperti itu juga telah menimpa kaum-kaum yang 
lain, seperti kaum Samud, kaum Lut, dan kaum Syuaib. Semua mereka itu 
adalah orang-orang yang ingkar dan durhaka kepada Allah. Seandainya 
kaum Quraisy tetap ingkar, mereka akan ditimpa azab seperti itu pula. 

(26) Dengan ayat ini, Allah membandingkan antara keadaan kaum 'Ad 
yang dihancurkan dengan orang-orang musyrik Mekah yang semakin 
bertambah keingkarannya kepada Nabi saw dengan mengatakan, “Kami 
telah meneguhkan kedudukan kaum 'Ad pada beberapa segi kehidupan 
duniawi. Belum pernah Kami meneguhkan satu kaum seperti Kami 
meneguhkan mereka. Kami telah memberikan kepada mereka harta yang 
banyak, tubuh yang kuat dan perkasa, dan kemampuan untuk membentuk 
suatu negara sehingga mereka dapat menguasai negeri-negeri di sekitarnya, 
tetapi semuanya itu tidak dapat menghindarkan mereka dari azab Allah yang 
ditimpakan kepada mereka." Allah berfirman: 


Bana KI KENA ea 13K KAI 
SA Tagana 


E PALE 2 ME EU AE ebi 


Maka Tana e tidak mengadakan perjalanan di bumi, lalu mereka 
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. 
Mereka itu lebih banyak dan lebih hebat kekuatannya serta (lebih banyak) 
peninggalan-peninggalan peradabannya di bumi, maka apa yang mereka 
usahakan itu tidak dapat menolong mereka. (G #ir/40: 82) 


Selanjutnya ayat 26 ini menjelaskan bahwa Allah telah memberikan 
banyak kenikmatan kepada kaum 'Ad. Allah telah memberikan tempat yang 
baik kepada mereka, menganugerahkan penglihatan yang baik, dan 
pendengaran yang tajam agar mereka dapat memperhatikan ayat-ayat dan 
tanda-tanda kebesaran Allah. Akan tetapi, mereka tidak mempergunakannya, 
bahkan semuanya itu tidak mereka manfaatkan dengan baik dan benar. 
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Sejarah telah membuktikan bahwa kaum “Ad pernah mempunyai 
kebudayaan yang tinggi. M ereka telah sanggup menyusun pemerintahan dan 
membangun negara. Mereka telah membangun istana, benteng, menggali 
barang tambang dari perut bumi, dan membuat kanal untuk menciptakan 
irigasi yang teratur. Dengan adanya irigasi yang teratur itu, tanah negeri 
mereka menjadi subur. Mereka dapat pula mengolah tanah dengan baik 
sehingga mereka hidup makmur. Di samping itu, mereka juga mampu 
membentuk tentara yang kuat sehingga negara mereka menjadi negara yang 
terkemuka di J azirah Arab pada masa itu. Firman Allah: 


Ga: Goes 222 Ger AA Kk aa 
pan DAS, PAS AI 


Apakah kamu mendirikan istana-istana pada setiap tanah yang tinggi untuk 
kemegahan tanpa ditempati, dan kamu membuat benteng-benteng dengan 
harapan kamu hidup kekal? (as-Syu'ar#/26: 128-129) 


Seharusnya kenikmatan dan kebesaran yang telah dianugerahkan Allah 
menjadi bahan pemikiran bagi mereka tentang siapa yang telah menolongnya 
mencapai semua yang mereka cita-citakan. Tetapi semuanya itu menambah 
kesombongan dan ketakaburan mereka. Mereka mengira bahwa keadaan 
yang demikian itu mereka peroleh semata-mata atas kesanggupan dan 
kemauan mereka, dan keadaan itu akan mereka punyai selama-lamanya. 
Allah berfirman: 


577 NIR TP L ta Kai > Ka LG 
.. . 
2 


ANG GG a Gb aa 
Dp LAU Gal £ Bean Li 


Maka adapun kaum 'Ad, mereka T diri di bumi tanpa 
(mengindahkan) kebenaran dan mereka berkata, “Siapakah yang lebih hebat 
kekuatannya dari kami?” Tidakkah mereka memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. Dia lebih hebat kekuatan- 
Nya daripada mereka? Dan mereka telah mengingkari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. (Fujjilat/41: 15) 


Selanjutnya Allah menerangkan bahwa kaum “A d tidak dapat mengambil 
manfaat dari semua yang telah dianugerahkan kepada mereka, karena 
mereka mendustakan seruan rasul yang diutus kepada mereka serta 
mengingkari mukjizat-mukjizat rasul. Akibatnya, mereka ditimpa azab yang 
selalu mereka minta untuk disegerakan, karena menurut mereka azab itu 
mustahil akan terjadi. 
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(27-28) Allah mengingatkan kaum musyrik Mekah agar mereka 
mengambil pelajaran dari pengalaman pahit yang telah dialami oleh orang- 
orang dahulu, yang telah mendustakan rasul yang diutus kepada mereka. 
Orang-orang dahulu itu bertempat tinggal tidak jauh dari Mekah seperti 
kaum "Ad di AYg#, dan kaum Samud yang berdiam di daerah antara M ekah 
dan Syam. Kepada mereka telah diterangkan pula tanda-tanda keesaan, 
kekuasaan, dan kebesaran Allah dan telah disampaikan pula agama-N ya. 
Akan tetapi, mereka tidak mengacuhkannya, bahkan mengingkari dan 
memperolok-olokkan para rasul. Pada waktu azab menimpa mereka, tidak 
ada satu pun dari sembahan-sembahan itu yang dapat menolong mereka, 
bahkan sembahan-sembahan berupa patung yang tak bernyawa itu ikut 
hancur-lebur bersama mereka. 

Itulah kebohongan dan pengingkaran umat-umat dahulu dan itu pula 
balasan dan azab yang mereka terima. Dari ayat ini, terkandung suatu 
ancaman Allah kepada orang-orang musyrik Mekah bahwa mereka pasti 
ditimpa azab, seperti yang dialami kaum “Ad, Samud, dan umat yang lain 
apabila mereka tetap tidak mengindahkan seruan Muhammad saw sebagai 
rasul Allah yang diutus kepada mereka. 


Kesimpulan 

1. Nabi Hud menyeru kaumnya, kaum “Ad yang tinggal di al-A Yg4#f, agar 
mereka hanya menyembah Allah, Tuhan Yang Maha Esa. Bagi mereka 
yang ingkar kepada Allah dan tidak melaksanakan ajaran agama yang 
dibawa para rasul-Nya, akan ditimpakan azab yang dahsyat. 

2. Kaum 'Ad mengingkari seruan Hud dan menuduhnya bermaksud 
memalingkan mereka dari agama nenek moyang mereka, dan mereka 
menantang Hud agar menyegerakan azab yang dijanjikan itu, seandainya 
ia orang yang bisa dipercaya. 

3. Hud menyatakan bahwa tugasnya hanyalah menyampaikan agama Allah 
kepada mereka. Mengenai azab, semuanya urusan Allah. Dialah yang 
menentukan kapan dan kepada siapa azab itu akan ditimpakan-N ya. 

4. Ketika tanda-tanda azab itu datang berupa awan, kaum ‘Ad menyangka 
bahwa itu sebagai tanda akan datangnya nikmat berupa hujan yang 
diharapkannya selama ini. 

5. Kaum 'Ad dan patung-patung yang mereka sembah hancur-lebur 
ditimpa azab Allah, tidak ada satu pun yang tinggal kecuali puing- 
puingnya saja. 

6. Sebenarnya kaum “Ad telah dianugerahi Allah pendengaran, penglihatan, 
dan hati, tetapi mereka tidak mempergunakannya dengan baik. 

1. Setiap orang yang beriman seharusnya merenungkan peristiwa yang 
dialami umat-umat dahulu itu, dan menjadikannya pelajaran agar mereka 
tidak ditimpa azab yang pedih. Akan tetapi, semuanya itu tidak berarti 
bagi mereka. 
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8. Setiap rasul yang diutus selalu memperoleh tantangan yang dahsyat dari 
kaumnya. 


JIN MEMPERHATIKAN BACAAN AL-QUR'AN 


A A, PE pek! Pp PIN Op 7 #07 Re | 
Lp AA Ne a SISI PEP A ROA Lalu Agu pi ADANYA 
BI HA AO ggs! 29 maa La UI AO gran ENG ss SAS ye 
Ag 


/ wei NA 20 ABANGE GA Z2 22a a, 
SGTS ua I MT DUA 
$ Pg VPA malha NAAA F 27 
YI ANA agal a) EAA O padah AIB PA GA, 
4 . Pd 
PT. Kh i en w s» C laugin S4 
TNO E ANI T N T, 


Terjemah 

(29) Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (M uhammad) 
serombongan jin yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an, maka ketika 
mereka menghadiri (pembacaan)nya mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)!” Maka ketika telah selesai mereka kembali kepada 
kaumnya (untuk) memberi peringatan. (30) M ereka berkata, “Wahai kaum 
kami! Sungguh, kami telah mendengarkan Kitab (Al-Qur'an) yang 
diturunkan setelah M usa, membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, 
membimbing kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (31) Wahai 
kaum kami! Terimalah (seruan) orang (M uhammad) yang menyeru kepada 
Allah. Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia akan mengampuni dosa- 
dosamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. (32) Dan barang siapa 
tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah (M uhammad) 
maka dia tidak akan dapat melepaskan diri dari siksa Allah di bumi, padahal 
tidak ada pelindung baginya selain Allah. M ereka berada dalam kesesatan 
yang nyata.” 


K osakata: 
1. Al-J inn “2! (al-A ¥q4f/46: 29) 


Al-Jinn (jin) adalah makhluk Allah yang juga terkena takl?f atau beban 
kewajiban agama seperti manusia. Sebagaimana manusia ada yang mukmin 
dan ada yang kafir, jin juga ada yang mukmin dan ada yang kafir. Bedanya, 
manusia adalah makhluk yang mempunyai fisik (jasmani) dan mental 
(rohani), sedangkan jin adalah makhluk rohani saja, tidak mempunyai fisik 
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sehingga tidak kasat mata, tidak dapat diraba, dan suaranya tidak terdengar 
oleh telinga kita. Secara bahasa, kata jin berasal dari fi'il janna-yajinnu- 
jinnan wa jununan wa jinnan yang artinya gelap, tertutup, tersembunyi. 
Pada ayat 29 diterangkan bahwa ada serombongan jin menghadap Nabi 
Muhammad untuk mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an. Para jin itu 
mendengarkan dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh, setelah itu 
mereka pergi dan menyampaikannya kepada kaumnya. 


2.Y ujirkum }5° >; (al-A¥q4f/46: 31) 


Y ujirkum adalah fi'il mu«+i' yang dihubungkan dengan «amir atau kata 
ganti orang kedua jamak. Berasal dari fi'il aj4ra-yuj*ru-ajr4ran artinya 
mencegah atau menghalangi. Pada akhir ayat 31 disebutkan ungkapan yang 
artinya: “Dan berimanlah kamu semua kepada Allah, niscaya Dia akan 
mengampuni dosa-dosamu dan mencegah kamu dari azab yang pedih." 
Memang yang dapat mencegah seseorang dari azab hanyalah Allah, untuk 
itu dipersyaratkan kita beriman kepada-Nya dan hari akhir serta memenuhi 
ketentuan dan seruan-Nya. Ayat 31 ini menerangkan ajakan beberapa jin 
yang telah mendengarkan pembacaan Al-Qur'an oleh Nabi Muhammad, 
kemudian setelah kembali mereka mengajak kaumnya untuk menerima 
seruan Nabi M uhammad. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan sikap manusia terhadap 
seruan para rasul yang disampaikan kepada mereka. Di antara mereka ada 
yang langsung beriman, patuh melaksanakan ajaran agama Allah, dan ada 
pula yang ingkar. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan sikap bangsa jin 
terhadap seruan para rasul yang disampaikan kepada mereka. Dalam ayat ini 
diterangkan bahwa serombongan jin telah beriman ketika mereka 
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an. Setelah mereka mendengar dan 
memperhatikan bacaan itu, mereka kembali kepada kaumnya, dan menyam- 
paikan peringatan Al-Qur'an itu. 


Tafsir 

(29) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada Rasulullah saw agar 
menyampaikan kepada orang-orang musyrik Mekah peristiwa tentang 
pertemuannya dengan sekelompok jin yang telah datang kepadanya untuk 
mendengarkan dan memperhatikan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an. Pada 
waktu mereka mendengarkan bacaannya, di antara mereka ada yang berkata 
kepada yang lain, “Dengarlah baik-baik bacaan Al-Qur'an ini agar dengan 
demikian kita dapat memusatkan perhatian kepada bacaan yang belum 
pernah kita dengar selama ini dan untuk menunjukkan sikap dan budi pekerti 
yang baik pada waktu mendengarkan pembacaan ayat A I-Qur'an yang mulia 
ini.” Setelah mereka selesai mendengarkan bacaan Al-Qur'an itu, mereka 
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kembali kepada kaumnya untuk menyampaikan apa yang telah mereka 
dengarkan itu. 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa jin telah mendengarkan pembacaan 
ayat-ayat Al-Qur'an dari Nabi saw. Bagaimana cara jin mendengarkan 
pembacaan itu dan bagaimana Nabi saw memperdengarkannya tidak ada 
keterangan yang menerangkannya dengan jelas. Demikian pula, tidak ada 
bukti-bukti nyata yang dapat dikemukakan dengan pasti adanya alam jin itu 
sendiri. 

Adanya alam jin itu hanya didapat dari ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis 
Nabi saw. Maka kita sebagai umat Islam wajib mempercayai adanya jin itu, 
sebagaimana kita wajib mempercayai adanya malaikat, karena kepercayaan 
kepada adanya jin dan malaikat termasuk dalam keimanan kepada seluruh isi 
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok agama Islam. 

Malaikat dan jin termasuk makhluk gaib, karena itu hanya Allah saja 
yang mengetahui dengan pasti tentang hakikat dan kejadiannya. Seorang 
Muslim wajib percaya bahwa Nabi Muhammad pernah berhubungan dengan 
malaikat, seperti ketika menerima wahyu dan sebagainya. Demikian pula 
seorang Muslim wajib percaya pula bahwa pada suatu waktu, ketika 
Rasulullah saw masih hidup, beliau pernah berhubungan dengan jin, yaitu 
ketika membacakan ayat-ayat Al-Qur'an kepada mereka, dan pada waktu 
mereka mendengarkan dengan sungguh-sungguh, kemudian menyampaikan 
kepada kaumnya. 

Mengenai hadis-hadis Rasulullah yang menerangkan pertemuan beliau 
dengan serombongan jin antara lain hadis di bawah ini: 


AA AN a AN IN a an NG a 
(dang SSI Sao) eia BET IG NAN LS 


Masrug berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang siapa yang 
memberitahukan kepada Nabi Muhammad saw akan kehadiran jin pada 
malam mereka mendengarkan bacaan Al-Qur'an,” beliau menjawab, “Yang 
memberitahukan kehadiran mereka ialah pohon kayu itu.” (Riwayat al- 
Bukhar- dan Muslim) 


Pada hadis yang lain disebutkan sebagai berikut: 
Sa a SA Tan GEN Ap Paa ne AN Bl pa “Ti GK Se Ag TA an la Pn et E 
(AN ham AA ag) AT É io G JG Seda ISA 


'Algamah berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud, adakah salah 
seorang di antara kamu yang menyertai Rasulullah saw pada malam 
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pertemuannya dengan jin?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Tidak seorang pun di 
antara kami yang menyertainya.” (Riwayat A Ymad, Muslim, dan at-Tirmi ©) 


Ayat ini diturunkan ketika Rasulullah saw dan para sahabat sedang 
menghadapi tantangan yang sangat berat dari kaum musyrik M ekah. Setelah 
istri yang beliau cintai, Khadijah wafat, kemudian disusul dengan wafatnya 
paman beliau, Abu ° Hib, beliau merasa kehilangan orang-orang yang 
selama ini melindungi dan menolong beliau dari gangguan orang-orang 
Quraisy. Sementara itu, ancaman dan gangguan orang Quraisy semakin 
bertambah. Menghadapi keadaan semacam ini beliau pergi ke kota ° if 
dengan harapan akan mendapat perlindungan dan pertolongan dari Bani 
xaqif. Tetapi beliau tidak memperoleh apa yang diharapkannya, bahkan Bani 
magif sendiri bertindak kasar dengan menyuruh budak-budak mereka 
mengusir dan melempari Rasulullah saw sehingga kaki beliau luka dan 
berdarah. Mereka memaksa Rasulullah saw melarikan diri ke kebun “Utbah 
dan Syaibah. Di sana beliau berlindung dari teriknya matahari. Setelah 
beliau berdoa meminta pertolongan dari Allah, barulah budak-budak itu 
pergi. Kemudian Rasulullah kembali ke M ekah. Dalam perjalanan itu, beliau 
singgah di Nakhlah, suatu tempat di pinggir kota M ekah. Beliau bermalam di 
sana. Maka pada malam ketika beliau sedang salat dan membaca Al-Qur'an 
dalam salat itu, Allah mengerahkan tujuh pemuka jin untuk mendengarkan 
Nabi saw membaca Al-Qur'an. Beliau tidak mengetahui akan kedatangan jin 
dan beliau juga tidak mengetahui saat jin itu kembali ke tempatnya. Dengan 
turunnya ayat ini barulah Rasulullah saw mengetahui kedatangan jin itu. 

Ayat ini diturunkan untuk menenteramkan hati Nabi dan para sahabatnya. 
Tidak lama setelah itu, terjadilah peristiwa Isra' dan Mi'raj. Kedua peristiwa 
itu menambah kuat hati Nabi dan keyakinan akan keberhasilannya 
menyampaikan risalah yang ditugaskan Allah kepadanya. 

Ayat ini juga menerangkan bahwa jin memperhatikan ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dibaca Rasulullah, kemudian menyampaikan isi Al-Qur'an 
itu kepada kaumnya. Dari peristiwa ini, dapat diambil kesimpulan bahwa 
seruan Rasulullah saw itu tidak saja tertuju kepada seluruh manusia, tetapi 
juga ditujukan kepada jin, makhluk gaib yang tidak dapat diketahui hakikat 
dan keadaannya oleh manusia. Hanya saja manusia tidak mengetahui kapan 
dan bagaimana cara jin itu melaksanakan perintah dan menjauhi larangan 
Allah. 

Sebagian ahli tafsir mengambil kesimpulan berdasarkan ayat ini bahwa 
seandainya ada makhluk hidup yang berada di luar planet bumi ini, yang 
keadaannya seperti manusia, yaitu dapat berpikir, berbuat, dan berperasaan, 
maka risalah Muhammad saw berlaku pula bagi mereka, dan kaum Muslimin 
wajib menyampaikannya kepada mereka sedapat mungkin. Jin sebagai 
makhluk gaib wajib melaksanakan risalah Muhammad saw dan tentulah 
makhluk lain yang tidak gaib dan sama dengan manusia lebih wajib lagi 
melaksanakan risalah M uhammad saw. 
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(30) Dalam ayat ini diterangkan bahwa serombongan jin yang telah 
mendengar bacaan Al-Qur'an dari Nabi Muhammad saw menyeru kaumnya, 
“Wahai kaumku, sesungguhnya kami telah mendengar pembacaan ayat-ayat 
sebuah kitab yang telah diturunkan Allah setelah Kitab Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Musa. Kitab itu membenarkan kitab-kitab yang 
diturunkan Allah sebelumnya, menunjukkan jalan yang paling baik ditempuh 
seseorang yang ingin mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan 
hidup di akhirat serta menerangkan jalan yang diridai dan jalan yang tidak 
diridai Allah.” Jin juga makhluk yang harus memikul kewajiban beribadah. 
Firman Allah: 

SAI SANGE SETEL 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku. (a@8 ariy1t/51: 56) 


(31) Selanjutnya jin-jin itu menyeru kaumnya, “Wahai kaumku, 
perkenankanlah dan terimalah seruan Muhammad saw sebagai rasul Allah 
yang telah menyeru manusia untuk mengikuti agama A Ilah, beriman kepada- 
Nya agar Allah mengampuni dosa-dosa mereka dan melindungi mereka dari 
azab yang tidak seorang pun dapat melepaskan diri dari azab itu, kecuali 
dengan seizin-N ya.” Ayat ini memberi pengertian bahwa: 

1. Meskipun ada jin yang beriman dan ada pula yang kafir, namun dalam 
ayat ini mereka diseru agar beriman kepada Allah. 

2. Jin berkewajiban beribadah kepada Allah. Oleh karena itu, jin menerima 
syariat sebagaimana syariat yang disampaikan oleh para nabi dan rasul 
kepada manusia. 

3. Jin yang beriman akan selamat dari api neraka. 


(32) Kemudian diterangkan dalam ayat ini bahwa jika ada di antara jin 
yang menolak seruan Muhammad sebagai rasul Allah, yaitu tidak 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhkan diri dari larangan-Nya yang 
tersebut dalam A I-Qur'an dan hadis, maka ia tidak dapat menghindarkan diri 
dari azab-Nya. Ia tidak mendapat seorang penolong pun untuk melepaskan 
dirinya dari azab Allah, kecuali jika Allah sendiri menghendakinya. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa seluruh ibadah yang diwajibkan 
kepada kaum Muslimin diwajibkan pula kepada seluruh jin untuk 
mengerjakannya, seperti salat, puasa, tolong-menolong, dan sebagainya. 
Diterangkan pula bahwa jin-jin yang tidak mengikuti seruan Muhammad 
saw berada dalam kesesatan dan menyimpang dari jalan yang benar. 
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Kesimpulan 
1. Serombongan jin pernah mendengar bacaan Al-Qur'an dari Nabi 

M uhammad dan menyuruh teman-temannya memperhatikan bacaan itu. 
2. Setelah mendengar bacaan itu, mereka kembali kepada kaumnya dan 

menyatakan: 

a. Al-Qur'an adalah kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi 

M uhammad, membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya 
dan petunjuk kepada jalan yang benar. 

b. Hendaklah semua jin beriman kepada Al-Qur'an sebagai kitab yang 

berasal dari Allah, pencipta seluruh makhluk, agar Dia mengampuni 
semua dosa yang telah diperbuatnya. 
Jin yang tidak beriman kepada Allah dan Al-Qur'an, tidak 
melaksanakan semua perintah dan tidak menjauhkan diri dari 
larangan Allah yang terdapat di dalam Al-Qur'an, mereka tidak 
dapat melepaskan diri dari azab Allah dan tidak mempunyai seorang 
penolong pun. 


a 


3. Risalah Nabi Muhammad berlaku bagi seluruh manusia dan jin. 
TANDA-TANDA HARI KEBANGKITAN 
Pe ep £ 
WELAS Tega AA KAN NA Ken Ga 3S 
“ 

MANU NU ZA Ag Ad ban Seah datt Os PENA 
IN AA INNA Bahs REOR 4) 

8 [4 PK 

ag? olone shur TA Lyn, Kana PERG WEA 

V AED AART CASN YAI AK má AME 
NA NAPA NG NAN NG 4 7a Ep FLA atoh gening WA 
DHAN a AN SN Je gh GALANG: PANAI A 

Terjemah 


(33) Dan tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati? Begitulah: 
sungguh, Dia M ahakuasa atas segala sesuatu. (34) Dan (ingatlah) pada hari 
(ketika) orang-orang yang kafir dihadapkan kepada neraka, (mereka akan 
ditanya), “Bukankah (azab) ini benar?” Mereka menjawab, “Ya benar, demi 
Tuhan kami.” Allah berfirman, “Maka rasakanlah azab ini disebabkan 
dahulu kamu mengingkarinya." (35) Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 
sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang memiliki keteguhan hati dan 
janganlah engkau meminta agar azab disegerakan untuk mereka. Pada hari 
mereka melihat azab yang dijanjikan, mereka merasa seolah-olah mereka 
tinggal (di dunia) hanya sesaat saja pada siang hari. Tugasmu hanya 
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menyampaikan. M aka tidak ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik 
(tidak taat kepada Allah). 


Kosakata: 
1. LamYa'ya < 4 (al-A ¥q#/46: 33). 


Lam ya'ya artinya tidak merasa lelah. Berasal dari fi'il “ayiya-ya'ya- 
'ayyan artinya lelah, lemah, sakit. Didahului huruf nafi sehingga artinya 
tidak lelah, tidak lemah. Pada ayat 33, Allah menerangkan bahwa sungguh 
Allah yang menciptakan langit dan bumi tidak merasa lelah dengan 
penciptaan itu semua. Selanjutnya dikatakan bahwa Allah berkuasa 
menghidupkan orang-orang yang mati. Jadi tidak benar anggapan orang 
Nasrani yang mengatakan bahwa setelah Allah menciptakan langit dan bumi 
kemudian karena lelah lalu harus beristirahat di surga, sehingga untuk 
mengatur alam selanjutnya diserahkan kepada tuhan putra, yaitu Isa al- 
Masih. Pendapat ini mengandung tidak kurang dari tiga kesalahan besar, 
yaitu Allah lelah, Allah berputra, dan Isa al-M asih adalah putra-Nya. Allah 
M ahakuasa, kuasa menciptakan langit, bumi dan seisinya, kuasa memelihara 
dan mengatur alam ciptaan-Nya, dan kuasa pula menghidupkan orang-orang 
yang mati. 


2. An-N 4 JUS (al-A Yg#/46: 34) 


An-N 4 artinya api. Dalam ayat 34 sebagaimana pada ayat-ayat lain yang 
dimaksud an-n#r adalah neraka, karena azab neraka memang penuh dengan 
kobaran api yang sangat panas. Dalam Al-Qur'an banyak diterangkan 
tentang azab atau siksa neraka bagi orang-orang kafir, dan orang musyrik 
yang menyekutukan Allah akan dihukum kekal di neraka. Ada tujuh macam 
neraka yaitu: 

1) Neraka wail (yang paling ringan siksaannya), Surah al-H umazah/104: 1 

2) Neraka Y4miyah (yang sangat dalam), Surah al-Q #ri'ah/101: 8-11. 

3) Neraka laga (yang bergejolak apinya dan dapat mengelupaskan kulit 
kepala), Surah al-M a' #rij/70: 15-18. 

4) Neraka sar (yang menyala-nyala dan menyediakan alat pelempar 
setan), Surah al-M ulk/67: 5. 

5) Neraka sagar (yang membakar manusia dan mengoyak-ngoyak 
kulitnya, tetapi kemudian diganti lagi, demikian terus berulang-ulang), 
Surah al-M uddaffir/74: 26-30. 

6) Neraka hu'amah (yang membakar manusia sampai ke ulu hatinya), 
Surah al-H umazah/104: 4. 

1) Neraka jaY3m atau jahanam (yang paling berat siksaannya), Surah 
al-Ar#/ 7: 179 dan Surah 04/50: 30. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah adalah Tuhan Yang 
M ahakuasa dan Mahabijaksana yang berhak disembah. Juga dikemukakan 
dalil-dalil yang membuktikan batalnya syirik dan penyembahan patung yang 
tidak dapat mengabulkan doa. Dalam ayat-ayat itu juga diterangkan bukti- 
bukti kerasulan Muhammad saw. Pada ayat-ayat berikut ini dikemukakan 
bukti-bukti hari kebangkitan dan nasihat kepada Nabi Muhammad agar tetap 
bersabar atas segala sikap dan tingkah laku kaumnya, sebagaimana telah 
dilakukan oleh para rasul dahulu yang berkemauan keras dalam 
menyampaikan risalah yang ditugaskan kepada mereka. Oleh karena itu, 
Nabi Muhammad dilarang oleh Allah untuk memohon agar ditimpakan azab 
kepada orang-orang musyrik itu karena mereka pasti akan ditimpa azab yang 
sangat berat di akhirat. 


Tafsir 

(33) Ayat ini merupakan teguran keras kepada orang-orang kafir yang 
mengingkari hari kebangkitan, dan adanya hidup setelah mati untuk 
menghisab perbuatan yang telah dilakukan manusia. Allah mencela orang- 
orang kafir yang lalai dan tidak pernah merenungkan kejadian alam semesta 
ini sehingga tidak mengetahui bahwa Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi tidak pernah merasa letih dalam penciptaan itu. Allah juga 
berkuasa menghidupkan yang telah mati. 

Dari ayat ini dipahami bahwa orang kafir tidak pernah menggunakan 
pikirannya untuk merenungkan kejadian alam semesta dalam arti yang 
sebenarnya. Mereka tidak mau memikirkan siapa pencipta alam yang amat 
teratur dan dilengkapi dengan hukum-hukum yang sangat rapi dan kokoh. 
M ereka juga tidak mau memikirkan siapa yang menciptakan dirinya sendiri 
dan menjaga kelangsungan hidupnya. Seandainya mereka mau memikirkan 
dengan tujuan ingin mencari kebenaran, mereka akan sampai kepada 
kesimpulan bahwa pencipta semua itu adalah Allah yang M ahabijaksana lagi 
Mahakuasa. Jika Allah Mahakuasa, tentulah Dia sanggup melaksanakan 
segala sesuatu yang Dia kehendaki, tanpa mengenal lelah. Zat yang bersifat 
demikian tentu mudah bagi-Nya menghidupkan kembali orang-orang yang 
telah dimatikan-Nya, karena menciptakan langit dan bumi itu jauh lebih 
sukar daripada menciptakan manusia serta mematikan dan menghidupkan 
kembali. 

Allah berfirman: 


SEM SN NE AK Pi AN ATI 


LA 3AA 


Ugal Y 
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Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (G Hir/40: 57) 


Selain itu, biasanya membuat kembali sesuatu lebih mudah dari 
menciptakan pertama kalinya. Allah berfirman: 


Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 
itu lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang M ahatinggi di langit dan 
di bumi. Dan Dialah Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. (ar-R um/30: 27) 


Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa yang M aha Pencipta segala sesuatu 
lagi M ahaperkasa itu adalah Allah Y ang M ahakuasa. Dia dapat melakukan 
segala yang dikehendaki-Nya, tanpa seorang pun dapat menghalangi dan 
menentang-N ya. 

(34) Dalam ayat ini, Allah menerangkan akibat yang akan diterima oleh 
orang-orang yang mengingkari adanya hari kebangkitan. Pada hari 
kebangkitan itu, mereka dan orang-orang yang tidak percaya akan adanya 
pahala dan siksa Allah, akan dimasukkan ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. 

Kepada orang-orang kafir diucapkan pertanyaan yang menyakitkan hati 
dan penuh penghinaan, “Hai orang-orang kafir, bukankah azab yang kamu 
rasakan hari ini adalah azab yang pernah diperingatkan kepada kamu dahulu, 
semasa kamu hidup di dunia, sedangkan kamu mendustakan dan 
memperolok-olokkannya.” M ereka menjawab, “Benar ya Tuhan kami, kami 
benar-benar telah merasakan akibatnya.” Allah mengatakan kepada mereka, 
“Sekarang rasakanlah olehmu apa yang kamu perolok-olokkan itu. Inilah 
balasan yang setimpal dengan sikap dan tindakanmu itu.” 

(35) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar 
selalu tetap tabah dalam menghadapi sikap dan tindakan orang-orang kafir 
yang mengingkari dan mendustakan risalah yang disampaikan kepada 
mereka seperti ketabahan dan kesabaran yang telah dilakukan rasul-rasul 
ulul “azmi terdahulu. Rasulullah saw melaksanakan dengan baik perintah 
Allah ini. Beliau selalu bersabar dan tabah menghadapi segala macam 
cobaan yang datang kepada beliau. Mengenai kesabaran beliau ini 
diterangkan dalam hadis sebagai berikut: 


aa Ag SA lea AA. Bana Pa Nina guk an TKA ia ea 
P Ji id dab at ah ali ad San Jb NG Ne e 
TAN GA JU Yg JAS HE YAN DI SY IU ato Jb Af saih 
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a a aA PO a na DR 2 38 ot Pa Ta en KN, 
Kanaan LE MI SRAI Ja ya (AN Ia ia Ge a À 
38 AN b nan DE RO Ka a KA Anna Ea Bo or or 
(BP Sa ITA Ge US mob) LI a AG DINI (a Ge 
(akal 3 Ei gf o olas) AL YN 53 YG Aga MR US Dee AN SI 


Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah saw senantiasa berpuasa, lalu perutnya 
jadi kempis, kemudian ia tetap berpuasa, lalu perutnya jadi kempis, 
kemudian ia berpuasa. Beliau berkata, "Ya Aisyah, sesungguhnya 
kesenangan di dunia tidak patut bagi Muhammad dan keluarganya. Ya 
Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyukai para rasul ulul “azmi (Nuh, 
Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad), kecuali bersabar atas segala 
cobaannya dan bersabar atas yang dicintainya, kemudian Allah tidak 
menyukai aku, kecuali Dia membebankan kepadaku seperti yang telah 
dibebankannya kepada para rasul itu. Maka Dia berkata, “Bersabarlah seperti 
para rasul “ulul ‘azmi telah bersabar.’ Dan sesungguhnya aku, demi Allah, 
benar-benar akan bersabar seperti para rasul itu, dan tidak ada sesuatu pun 
kekuatan kecuali kekuatan Allah'.” (Riwayat Ibnu Ab? ! Him dan ad- 
Dailam?) 


Sabar adalah sifat utama dan kunci menuju kesuksesan. Berbahagialah 
orang yang mempunyai sifat itu. Lawan dari sabar ialah tergesa-gesa. Dalam 
ayat ini, Allah mencela sifat tergesa-gesa, dan memperingatkan Nabi 
M uhammad agar jangan mempunyai sifat tersebut seperti memohon kepada 
Allah agar segera ditimpakan azab kepada orang-orang musyrik yang 
mengingkari seruan beliau karena azab itu pasti menimpa mereka, dan waktu 
kedatangannya hanya Allah yang mengetahui. 

Allah berfirman: 


Sab Alya KA RSA 8533 


Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) terhadap orang-orang yang 
mendustakan, yang memiliki segala kenikmatan hidup, dan berilah mereka 
penangguhan sebentar. (al-M uzzammil/73: 11) 


Dan firman Allah: 
RP AA SA | já 


Karena itu berilah penangguhan kepada orang-orang kafir itu. Berilah 
mereka itu kesempatan untuk sementara waktu. (a-” +iq/86: 17) 
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Berikutnya Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir di akhirat 
ketika melihat azab yang akan menimpa mereka. M ereka merasa seakan- 
akan hidup di dunia ini hanya sesaat saja, di siang hari. Perasaan ini timbul 
karena dosa dan ketakutan yang timbul di hati mereka ketika melihat azab 
yang akan menimpa mereka. Keadaan mereka diterangkan Allah pada ayat 
yang lain ketika kepada mereka ditanyakan berapa lama mereka hidup di 
dunia. 


Dia (Allah) berfirman, “Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?” 
M ereka menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada mereka yang menghitung.” (al-M u'minun/23: 112-113) 


Dan firman Allah: 


NA 155 NY S 57773 K 
GAN NGE EE 


Pada hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu (karena suasananya hebat), 
mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) pada 
waktu sore atau pagi hari. (an-N 4zi' 4/79: 46) 


Dalam ayat ini terdapat perkataan “baltg” yang dalam ayat ini berarti 
“cukup”. M aksudnya ialah: Allah menyatakan bahwa ayat ini merupakan 
penjelasan yang cukup bagi manusia, terutama orang-orang kafir yang mau 
berpikir dan merenungkan kejadian alam semesta ini. Seandainya mereka 
tidak mau mengindahkan penjelasan ini, mereka pasti akan menanggung 
akibatnya. Dalam ayat a lain Allah berfirman: 


PA SAN ANAN E ah PAR 


5272 


SANI 


Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, agar 
mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal mengambil 
pelajaran. (Ibr4h?m/14: 52) 
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Dan firman Allah: 
DN LUSA aZ 
Lp CA IOI 


Sungguh, (apa yang disebutkan) di dalam (Al-Qur'an) ini, benar-benar 
menjadi petunjuk (yang lengkap) bagi orang-orang yang menyembah 
(Allah). (al-A nbiy #/21: 106) 


Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa betapapun besar dan 
dahsyatnya azab Allah itu, tidak akan menimpa orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh. Hanya orang-orang kafir yang tidak mengindahkan 
perintah-perintah Allah dan melanggar larangan-larangan-Nya saja yang 
akan ditimpa azab yang mengerikan itu. Ayat ini juga menggambarkan 
betapa besarnya rahmat dan karunia Allah yang dilimpahkan kepada orang- 
orang yang taat kepada-Nya. Sehubungan dengan rahmat dan karunia, azab 
dan malapetaka ini, Rasulullah saw sering berdoa kepada Allah, seperti yang 
tersebut dalam hadis di bawah ini: 


Te aus Li LE OS Ang ale Ie A Da Se 
ERE RI Sa NG JE a NG an A3 
Ny TAI LE AA AN P Nn NG 

(nba alaa) sisan NENG apa GS 


“Diriwayatkan dari Anas, Nabi saw berdoa, “Wahai Tuhan, sesungguhnya 
aku memohon kepada Engkau penyebab rahmat-Mu, kepastian ampunan- 
Mu, dan keberuntungan dari segala kebaikan, dan keselamatan dari setiap 
perbuatan dosa. Wahai Tuhan, janganlah Engkau biarkan satu dosa pun 
bagiku, kecuali Engkau mengampuninya, dan kesempitan kecuali Engkau 
melapangkannya, dan hutang kecuali Engkau membayarnya, demikian pula 
segala keperluan dari keperluan-keperluan duniawi dan ukhrawi, kecuali 
Engkau menyelesaikannya dengan rahmat Engkau, wahai Tuhan Yang Maha 
Pemurah. (Riwayat a -? abr4n?) 


Kesimpulan 

1. Sesungguhnya Allah yang telah menciptakan langit dan bumi tanpa 
mengalami kesukaran, dan berkuasa menghidupkan makhluk-makhluk 
yang telah mati. 

2. Ketika orang-orang kafir dihadapkan ke neraka, mereka menyadari 
bahwa azab yang diancamkan kepada mereka itu ada dan akan terjadi. 

3. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar berlaku sabar 
seperti kesabaran rasul-rasul ulul “azmi yang lain. 


JUZ 26 46. AL-A! 0? F 303 


4. Orang-orang kafir ketika menyaksikan azab yang dahsyat diancamkan 
kepada mereka merasa seolah-olah tidak tinggal di dunia melainkan 
hanya sesaat saja. 

5. Percaya pada hari kebangkitan mendorong orang untuk berbuat baik di 
dunia. 


PENUTUP 


Surah al-A Yg# menerangkan tentang diturunkannya Al-Qur'an dari Allah 
dan berimannya segolongan jin kepada Nabi Muhammad; kebatilan; syirik; 
pernyataan bahwa risalah M uhammad saw adalah dari Allah; perintah Allah 
agar menghormati orang tua dan mendoakannya; dan peringatan terhadap 
kaum musyrikin tentang azab yang telah ditimpakan kepada kaum Hud. 
Surah ini ditutup dengan nasihat dan keharusan bersabar bagi Nabi 
Muhammad. 
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SURAH MU; AMMAD 
PENGANTAR 


Surah MuYammad terdiri dari 38 ayat, termasuk kelompok surah 
M adaniyyah, diturunkan sesudah Surah al-! add. M u¥ammad sebagai nama 
surah ini diambil dari kata M ufYammad yang terdapat pada ayat 2 surah ini. 

Pada ayat 1-3 surah ini, Allah membandingkan antara hasil yang 
diperoleh dari orang-orang yang percaya akan apa yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad dan hasil yang diperoleh oleh orang-orang yang tidak 
percaya kepadanya. Orang-orang yang percaya kepada risalah yang dibawa 
Nabi Muhammad, merekalah orang-orang yang beriman dan melaksanakan 
yang hak, diterima semua amalnya, diampuni segala kesalahannya. A dapun 
orang-orang yang tidak percaya kepada M uhammad saw adalah orang-orang 
yang mengikuti kebatilan, amalnya tidak diterima, dosa mereka tidak 
diampuni, dan mereka akan ditimpa azab di dunia dan di akhirat. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Orang-orang yang mati syahid akan masuk surga, balasan yang 
disediakan di akhirat bagi orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 
yang durhaka, dan tentang keesaan Allah. 

2. Hukum-hukum: 
Menumpas musuh dalam peperangan sebelum tampak gejala 
kemenangan, menawan mereka kalau tampak gejala kemenangan, 
membebaskan mereka dengan menerima tebusan atau tidak, larangan 
mengajak damai bila telah nyata kemenangan berada di tangan. 

3. Lain-lain: 
Allah selalu memberi cobaan kepada orang-orang yang beriman untuk 
mengetahui siapa yang berjihad dan siapa yang sabar menghadapi 
cobaan, kehidupan di dunia adalah permainan belaka, dan hanya iman 
dan takwalah yang menghasilkan pahala, Allah akan menolong orang- 
orang yang menolong agamanya. 


HUBUNGAN SURAH AL-A! QAF 
DENGAN SURAH MU! AMMAD 


Pada akhir Surah al-A Yg#f Allah mengancam orang-orang kafir dengan 
kebinasaan, dan pada permulaan Surah M uYammad disebutkan bahwa Allah 
membinasakan semua amal orang kafir dan Allah swt memerintahkan Nabi 
M uhammad memerangi mereka. 
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SURAH MU; AMMAD 


Dengan nama Allah yang M aha Pemurah, M aha Penyayang 


PERBUATAN YANG DIRIDAI DAN 
TIDAK DIRIDAI ALLAH SWT 


PA Pa “j 2 Ia (77 2 
Aa a DAN pa EN EA 


A Teki MEARE 


NANG ab KEN ANG AENG 
7 y 3 Sr a (and II Ii: 

SEA HN AN byar BS K3 Sui PAPAN ATA 

Terjemah 


(1) Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah, Allah menghapus segala amal mereka. (2) Dan orang-orang yang 
beriman (kepada Allah) dan mengerjakan kebajikan serta beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada Muhammad; dan itulah kebenaran dari Tuhan 
mereka: Allah menghapus kesalahan-kesalahan mereka, dan memperbaiki 
keadaan mereka. (3) Yang demikian itu, karena sesungguhnya orang-orang 
kafir mengikuti yang batil (sesat) dan sesungguhnya orang-orang yang 
beriman mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. 


Kosakata: B Hahum NAH (M u¥ammad/47: 2) 


B4ahum artinya keadaan mereka, ihwal mereka. Jika bertemu teman 
lama kita sering menyapa atau disapa dengan mt bHuka atau kaifa YHuka, 
artinya bagaimana keadaanmu, atau kabarmu. Pada ayat 2 ini Allah 
menerangkan tentang orang-orang yang beriman kepada-Nya dan kepada 
Al-Qur'an yang dibawa Nabi M uhammad serta beramal saleh, mereka akan 
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan atau ihwal mereka, sehingga 
tidak perlu takut dan khawatir mendapat siksaan dari Allah. 


Munasabah 

Pada akhir surah yang lalu, Allah memerintahkan Nabi M uhammad untuk 
bersabar atas sikap orang kafir dan musyrik yang menolak dakwahnya. Allah 
juga menjelaskan bahwa kehancuran akan menimpa orang-orang yang kafir 
dan fasik. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bagaimana Allah menghapus 
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amal orang-orang kafir dan orang yang menolak mengikuti jalan Allah yang 
lurus, yaitu agama Islam. 


Tafsir 

(1-2) Dalam ayat ini, Allah membagi manusia menjadi dua golongan: 
pertama, golongan kafir, yaitu orang-orang yang mengingkari kekuasaan dan 
keesaan Allah, menyembah tuhan-tuhan yang lain selain Dia, menghalangi 
manusia beribadah kepada-Nya, beribadah kepada-Nya menurut pendapat 
dan keinginan sendiri, mencela dan menghalangi manusia beriman kepada 
Allah dan kepada Nabi Muhammad. Seluruh perbuatan golongan ini tidak 
mengikuti petunjuk-petunjuk Allah yang termuat di dalam Al-Qur'an dan 
hadis Rasul-Nya, tetapi mengikuti keinginan sendiri dan mengikuti petunjuk 
setan. 

Semua perbuatan yang berdasarkan perbuatan setan tidak ada artinya di 
sisi Allah walaupun perbuatan itu baik bagi manusia dan kemanusiaan. 
Perbuatan itu seolah-olah buih yang timbul di permukaan air, kemudian 
hilang tanpa bekas sedikit pun. Oleh karena itu, semua amal dan perbuatan 
yang dikerjakan oleh orang-orang musyrik tidak ada arti dan pahalanya di 
sisi Allah di akhirat nanti. Mereka hanya mendapat balasan di dunia yang 
diperoleh dari manusia, walaupun bentuk amal dan perbuatan itu seperti budi 
pekerti yang mulia, berhubungan dengan orang lain (silaturrahim), memberi 
makan orang miskin, memelihara anak yatim, membuat usaha-usaha 
kemanusiaan, serta memelihara dan mendirikan masjid. 

Pekerjaan seperti ini adalah pekerjaan yang pernah dikerjakan oleh orang- 
orang musyrik Mekah, seperti memakmurkan Masjidilharam, melindungi 
orang-orang yang memerlukan perlindungan, membantu orang-orang yang 
mengerjakan 'awaf dan sebagainya. 

Allah berfirman: 


Asr 
6 


ee 2 4 D A Fo ar 
WEAR IE Ga PEN 3 


Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. (al-F urqżn/25: 23) 


Kedua, golongan mukmin, yaitu orang-orang yang mengakui keesaan 
Allah, taat hanya kepada-Nya saja, beribadah sesuai dengan petunjuk Allah, 
tidak menurut kemauan sendiri dan menjauhi larangan-N ya, beriman kepada 
Al-Qur'an yang dibawa Nabi Muhammad, dan membantu manusia 
melaksanakan ibadah kepada-Nya. Ini adalah golongan yang diridai Allah. 
Amal dan perbuatan golongan mukmin diterima Allah, diampuni segala 
dosanya, mereka mendapat pahala di dunia, sedang di akhirat akan mendapat 
kebahagiaan yang abadi. 
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Menurut Ibnu “Abbas, ayat pertama diturunkan berhubungan dengan 
orang-orang yang memberi makan tentara musyrik Mekah pada waktu 
Perang Badar. Mereka ada dua belas orang, yaitu Abu Jahal, al-! 4ri£ bin 
Hisyam, “Utbah bin Rab''ah, Syaibah bin Rabi'ah, Ubay bin Khalaf, 
Umayyah bin K halaf, M unabbih bin al-! ajj#, Nubaih bin al-! ajj4j, A by al- 
Bukhturi bin Hisyam, Zam'ah bin al-Aswad, ! ak?m bin ! azm, dan al-! #i£ 
bin “2 mir bin Naufal. Mereka semua mempunyai amal kebajikan pada masa 
Arab Jahiliyah, seperti menyediakan minuman jemaah haji, memberi makan 
para tamu yang datang ke Masjidil Haram, melindungi dan menjaga hak 
tetangga, dan sebagainya. Semua amal mereka dibatalkan pahalanya oleh 
Allah, seakan-akan mereka tidak pernah berbuat apa pun, karena dasar 
diterimanya suatu perbuatan adalah iman kepada Allah dan Nabi 
M uhammad. 

Sedangkan ayat kedua diturunkan berhubungan dengan orang Anjar di 
M edinah. Mereka beriman kepada Allah dan Nabi M uhammad, membantu 
orang-orang M uhäjirin yang baru datang dari Mekah hijrah bersama Nabi 
M uhammad, dan mengikuti perintah dan menjauhi larangan Allah. 

(3) Dalam ayat ini diterangkan sebab dihapusnya pahala perbuatan orang- 
orang kafir dan sebab-sebab diterima serta diberi pahalanya perbuatan orang- 
orang yang beriman. Allah membatalkan pahala perbuatan orang-orang kafir 
karena mereka lebih memilih kesesatan daripada kebenaran, mengikuti 
godaan setan, mengikuti hawa nafsunya, dan tidak beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 

Kunci diterimanya suatu perbuatan ialah iman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Orang-orang yang beriman tunduk dan patuh kepada Allah, dan seluruh 
perbuatannya ditujukan semata-mata mencari keridaan Allah. Oleh karena 
itu, Allah menenangkan hati dan pikiran mereka serta membimbing mereka 
menempuh jalan yang lurus. 

Di samping menerangkan dengan tegas sikap dan tindakan-N ya terhadap 
orang-orang kafir dan orang-orang yang beriman, Allah membuat 
perumpamaan, tamsil, dan ibarat bagi manusia dengan mengemukakan 
berbagai sifat, perbuatan, dan keyakinan seseorang dalam hidup dan 
kehidupannya serta akibat dan balasan dari perbuatan mereka. Sebenarnya 
orang-orang yang mau mengerti dan memahami hikmah di balik 
perumpamaan, tamsil, dan ibarat itu, mereka tentu beriman kepada Allah, 
tetapi karena hati, pendengaran, dan penglihatan orang-orang kafir telah 
tertutup dan terkunci karena kejahatan yang telah dilakukan, maka semua 
perumpamaan itu tidak berarti sedikit pun bagi mereka. 

Dari ayat ini dapat diambil satu kesimpulan, yaitu telah menjadi 
sunatullah (hukum Allah) yang tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun, bahwa 
dasar semua perbuatan seseorang yang diridai Allah ialah iman kepada-Nya, 
kepada Muhammad sebagai rasul-Nya, kepada semua yang dibawa oleh 
rasul, mengerjakan semua perintah-perintah-Nya, serta menjauhi semua 
larangan-N ya. Itulah perbuatan yang bisa mendatangkan pahala, sedangkan 
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perbuatan yang tidak didasari dengan iman, takwa, dan taat kepada-Nya, 
tidak ada pahalanya di sisi Allah, ibarat buih yang mengapung di permukaan 
air yang timbul dan hilang tanpa meninggalkan bekas. 


Kesimpulan 

1. Semua amal dan perbuatan orang kafir, sekalipun besar artinya bagi 
manusia dan kemanusiaan, tidak ada artinya sedikit pun di sisi Allah, 
jika tidak dilandasi iman kepada-Nya dan kepada Nabi Muhammad 
Rasul-Nya. 

2. Semua perbuatan orang-orang yang beriman mempunyai arti di sisi 
Allah dan akan diberi pahala yang berlipat ganda karena perbuatan baik 
mereka dilandasi dengan iman kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. 

3. Orang-orang kafir mengerjakan perbuatan yang batil, sedangkan orang- 
orang yang beriman dengan sebenarnya mengerjakan perbuatan yang 
benar dan sah di sisi Allah. 

4. Semua perbuatan baik akan mendapatkan pahala jika dilandasi oleh 
iman kepada Allah. 


SIKAP KAUM MUSLIMIN DALAM 
MENGHADAPI PEPERANGAN 


32? PN AA NA a? NAAA NAWA ANUT KAJI 
Aas Ga Kala pa YA eta DE Aa 


. 


AN: 


” À 44 2 PEA APD SAN pe 
KAWAH dana rrn NGA ADA Fa BARA SAE hs Anas 
A Ka 59577 OKA YAN s &v, 
Ng Ken Ta ME Ya Hoa sa KENAN 
Lah 2 ni 3 
AHOY AKC E 4 Za pa WA TAP KA NG Tone L SEA 
SEE TA NA) EJ Pa 1519 NA Zah; KIIA 


Terjemah 

(4) Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di 
medan perang), maka pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila 
kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka, dan setelah itu kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang selesai. 
Demikianlah, dan sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia membinasakan 
mereka, tetapi Dia hendak menguji kamu satu sama lain. Dan orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka. (5) 
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Allah akan memberi petunjuk kepada mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka. (6) dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan- 
Nya kepada mereka. (7) Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu 
menolong (agama)A Ilah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu. (8) Dan orang-orang yang kafir maka celakalah mereka dan 
Allah menghapus segala amalnya. (9) Yang demikian itu karena mereka 
membenci apa (Al-Qur'an) yang diturunkan Allah, maka Allah menghapus 
segala amal mereka. 


Kosakata: 
1. Al-Wafaq SU! (M u¥ammad/47: 4) 


Kata al-waftq adalah bentuk isim majdar dari derivasi kata aufaqa- 
yufiqu yang berarti ikatan yang sangat erat. Kata al-wafaq juga berarti 
sebuah nama benda yang mampu mengikat dengan erat sekali. Dengan 
demikian, kata al-waftg dalam konteks ayat ini bermakna, “Maka tawanlah 
mereka (ikatlah dengan ikatan yang erat).” Dalam ayat ini, Allah 
mensyariatkan aturan-aturan berperang, yaitu dalam keadaan berperang umat 
Islam diperbolehkan menawan musuh-musuhnya dan memperlakukan 
mereka sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 


2. Mannan WA (M u¥ammad/47: 4) 


Kata mann berasal dari kata kerja manna-yamunnu, artinya memberikan 
nikmat, mengungkit-ungkit atau menghitung-hitung. Dengan demikian, 
sebagai bentuk majdar (kata benda), mann dapat diartikan sebagai 
pemberian nikmat atau pengungkitan atau penghitung-hitungan sesuatu yang 
telah diberikan. Pada ayat ini, kata mann diartikan sebagai pemberian nikmat 
kepada tawanan perang, yaitu dengan membebaskannya. Dalam peperangan, 
pihak yang menang biasanya akan menawan pasukan yang dikalahkan. Pada 
kasus seperti ini, Pemimpin negara yang menang mempunyai otoritas untuk 
menentukan nasib para tawanan perang ini. Pemimpin negara boleh 
membebaskan mereka dengan begitu saja, dapat pula membebaskan mereka 
dengan tebusan, atau membebaskan mereka dengan penukaran tawanan dari 
pihaknya. Semua cara ini pernah dilakukan Rasulullah saw, yang didasari 
oleh kemaslahatan dan pertimbangan bagi kebaikan umat Islam. 


3. Al-! arb AJ (M u¥ammad/47: 4) 


Kata al-¥arb merupakan bentuk maj dar dari kata kerja Yaraba-yaYrubu, 
yang artinya merampas. Dengan demikian, al-¥arb maknanya perampasan. 
Namun demikian, makna lain kata ini adalah perang. Pada ayat ini kata 
tersebut diartikan dengan perang, dan bukan perampasan. 
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Dalam Islam, perang mulai diperintahkan setelah Rasulullah saw dan 
para sahabat hijrah ke M edinah. Tujuan perintah perang adalah dalam rangka 
menegakkan agama dan bukan dilandasi oleh keinginan untuk menaklukkan 
suku atau bangsa lain. Pada masa Rasulullah saw terjadi banyak peperangan 
melawan kaum kafir, dan di antaranya ada yang dipimpin oleh beliau secara 
langsung, seperti Perang Badar, Perang Uhud, Perang AYz4b, dan lainnya. 
Peperangan yang dipimpin Rasulullah saw disebut gazwah, bentuk jamaknya 
gazaw#. Sementara itu, ada pula peperangan yang tidak dipimpin atau 
diikuti Rasulullah saw. Perang yang demikian disebut sariyyah, bentuk 
jamaknya saraya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa manusia itu ada dua 
golongan, yaitu golongan kafir dan golongan mukmin. Golongan kafir 
menghalangi orang lain yang hendak menganut agama Islam, mengikuti 
yang batil dan membelakangi yang hak. Maka amal perbuatannya sia-sia di 
sisi Allah. Adapun golongan kedua, amal perbuatan mereka akan diterima 
oleh Allah dan akan diberi balasan pahala yang berlipat ganda. Dalam ayat 
ini diterangkan bagaimana seharusnya tindakan orang-orang yang beriman 
terhadap orang-orang kafir dalam peperangan. Sikap dan tindakan itu 
hendaklah didasarkan atas kepentingan agama, kemanusiaan dan 
kemaslahatan, bukan atas dasar kepentingan diri sendiri dan golongan yang 
menang dan berkuasa. 


Tafsir 

(4) Ayat ini menerangkan kepada kaum Muslimin cara menghadapi 
orang-orang kafir dalam peperangan. Mereka harus mencurahkan segala 
kesanggupan dan kemampuan untuk menghancurkan musuh. Hendaklah 
mengutamakan kemenangan yang akan dicapai pada setiap medan 
pertempuran dan jangan mengutamakan penawanan musuh dan perebutan 
harta rampasan. Penawanan dilakukan setelah mereka dikalahkan, karena 
orang-orang kafir itu setiap saat berkeinginan membunuh dan menghancur- 
kan kaum Muslimin, dan mereka tidak dapat dipercaya. Mereka berpura- 
pura ingin berdamai, tetapi hati dan keyakinan mereka tetap ingin 
menghancurkan agama Islam dan pengikutnya pada setiap kesempatan yang 
mungkin mereka miliki. Setelah perang selesai dengan kemenangan di 
tangan kaum Muslimin, mereka boleh memilih salah satu dari dua hal, yaitu 
apakah akan membebaskan tawanan yang telah ditawan atau 
membebaskannya dengan membayar tebusan oleh pihak musuh atau dengan 
cara pertukaran tawanan. 

Dalam ayat lain diterangkan bahwa batas kaum M uslimin harus berhenti 
memerangi orang-orang kafir M ekah itu adalah sampai tidak ada lagi fitnah. 
Allah berfirman: 
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Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama hanya 
bagi Allah semata. Jika mereka berhenti, maka tidak ada (lagi) 
permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim. (al-B agarah/2: 193) 


Ibnu “Abb4s berkata, “Tatkala jumlah kaum Muslimin bertambah banyak 
dan kekuatannya semakin bertambah pula, Allah menurunkan ayat ini, dan 
Rasulullah bertindak menghadapi tawanan sesuai dengan ayat ini, begitu 
pula para khalifah yang datang sesudahnya." 

Dari ayat di atas dan perkataan Ibnu “Abbzs dapat dipahami hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Ayat ini diturunkan setelah Perang Badar karena pada saat peperangan 
itu Rasulullah saw lebih mengutamakan tebusan, seperti menebus 
dengan harta atau dengan menyuruh tawanan mengajarkan tulis baca 
kepada kaum Muslimin, sehingga Rasul mendapat teguran dari Allah. 

2. Ayat ini merupakan pegangan bagi Rasulullah dan para sahabat dalam 
menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan peperangan dan 
tawanan perang. 

3. Perintah membunuh orang-orang kafir dalam ayat ini dilakukan dalam 
peperangan, bukan di luar peperangan. Oleh karena itu, wajar jika Allah 
memerintahkan kepada kaum Muslimin membunuh musuh-musuh 
mereka dalam peperangan yang sedang berkecamuk, karena musuh 
sendiri bertindak demikian pula terhadap mereka. Jika Allah tidak 
memerintahkan demikian, tentu kaum M uslimin ragu-ragu menghadapi 
musuh yang akan membunuh mereka sehingga musuh berkesempatan 
menghancurkan mereka. 

4. Allah tidak memerintahkan kaum Muslimin membunuh orang-orang 
kafir di mana saja mereka temui, tetapi Allah hanya memerintahkan 
kaum M uslimin memerangi orang-orang kafir yang bermaksud merusak, 
memfitnah, dan menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. Terhadap 
orang kafir yang bersikap baik terhadap agama Islam dan kaum 
Muslimin, kaum Muslimin wajib bersikap baik pula terhadap mereka. 
Allah berfirman: 


312 47. MU! AMMAD JUZ 26 


DA SAN NGGEN A a 
Su Si, Zi a | P pan 
2 II, AN KKN AK JANG As Wp pa RAI, 
Os 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 
melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu, orang-orang 
yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari 
kampung halamanmu dan membantu (orang lain)untuk mengusirmu. 
Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang- 
orang yang zalim. (al-M umtaYanah/60: 8-9) 


25 


5. Kepala negara mempunyai peranan dalam mengambil keputusan dalam 
menyelesaikan peperangan dan tawanan perang. Ia harus mendasarkan 
keputusannya kepada kepentingan agama, kaum Muslimin dan 
kemanusiaan serta kemaslahatan pada umumnya. 


Memaksa tawanan memeluk agama Islam tidak dibolehkan, karena 
tindakan itu bertentangan dengan firman Allah yang melarang kaum 
M uslimin memaksa orang lain memeluk agama Islam. Allah berfirman: 


e? a >22 gor ARAP 12 GP, 
Ba BI EN SAS AA SK KATA 
oh NA 5 2 A2 2 AA 
UAN BINA IE an 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang 
siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia 
telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. 
Allah M aha M endengar, M aha M engetahui. (al-B agarah/2: 256) 


M embunuh tawanan bagi kaum Muslimin tentu ada dasarnya. Tawanan 
yang dibunuh itu bukan tawanan biasa, tetapi merupakan penjahat perang 
yang telah banyak melakukan perbuatan mungkar. Bila ia hidup, maka 
kejahatannya dalam peperangan akan terus berlanjut dalam waktu lama. 

M enjadikan tawanan sebagai budak adalah tindakan yang biasa dilakukan 
oleh bangsa-bangsa di dunia sebelum kedatangan Islam. Setelah datang 
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agama Islam, maka musuh-musuh Islam menjadikan kaum Muslimin yang 
mereka tawan menjadi budak. Pada dasarnya perbudakan itu dilarang oleh 
agama Islam, tetapi sebagai balasan dari tindakan orang kafir dan untuk 
menjaga perasaan kaum Muslimin, maka Rasulullah saw membolehkan 
kaum Muslimin menjadikan orang-orang kafir yang ditawannya sebagai 
budak. Hal ini berarti jika orang-orang kafir tidak menjadikan kaum 
Muslimin yang ditawannya menjadi budak, tentulah kaum Muslimin tidak 
boleh menjadikan orang-orang kafir yang ditawannya menjadi budak. 
M eskipun terjadi perbudakan karena adanya tawanan perang, dalam agama 
Islam banyak ketentuan hukum yang dihubungkan dengan upaya 
memerdekakan budak yang disebut dengan kaff rat. 

Agama Islam adalah agama perdamaian, bukan agama yang menganjur- 
kan peperangan. Jika dalam sejarah Islam terdapat peperangan antara kaum 
Muslimin dengan orang-orang kafir, maka peperangan itu terjadi karena 
mempertahankan agama Islam yang hendak dihapuskan orang-orang kafir, di 
samping mempertahankan diri dari kehancuran. Sejak Nabi Muhammad saw 
diangkat menjadi rasul, sejak itu pula timbul permusuhan dari orang-orang 
musyrik Mekah kepada beliau dan pengikut-pengikutnya. Berbagai cara 
yang mereka lakukan untuk menumpas agama Islam dan kaum Muslimin, 
mulai dari cara yang lunak sampai kepada yang paling keras. Puncak dari 
tindakan orang musyrik Mekah itu ialah berkomplot untuk membunuh 
Rasulullah saw sehingga Allah memerintahkan beliau hijrah ke M edinah. 
Setelah Rasulullah saw berada di Medinah, permusuhan itu semakin keras, 
sehingga kaum Muslimin terpaksa memerangi mereka untuk mempertahan- 
kan agama dan diri mereka. 

Sesampainya Rasulullah saw di Medinah, perjanjian damai dengan 
penduduk kota itu, yang antara lain adalah orang-orang Y ahudi, 
ditandatangani, tetapi perjanjian damai itu dilanggar oleh mereka. Bahkan 
mereka melakukan percobaan untuk membunuh Nabi M uhammad saw. Oleh 
karena itu, Rasulullah saw terpaksa memerangi orang Y ahudi di M edinah. 

Sangat banyak contoh yang dapat dikemukakan yang membuktikan 
bahwa agama Islam tidak disebarkan melalui peperangan, tetapi melalui 
dakwah yang penuh hikmah dan kebijaksanaan. 

Terhadap tawanan perang, sikap Rasulullah saw baik sekali. Dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Bukh#? diterangkan sikap beliau. Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah saw mengirimkan pasukan berkuda ke Nejed, maka 
pasukan berkuda itu menawan seorang laki-laki dari Bani Hanifah yang 
bernama xumamah bin Ufal, ia diikat pada salah satu tiang masjid. M aka 
Rasulullah saw datang kepadanya, lalu berkata, “Apa yang engkau punyai ya 
gumamah?' gumamah menjawab, “Aku mempunyai harta, jika engkau mau 
membunuhku, lakukanlah, dan jika engkau mau membebaskanku maka aku 
berterima kasih kepadamu, jika engkau menghendaki harta, maka mintalah 
berapa engkau mau.’ Esok harinya Rasulullah saw pun berkata kepadanya, 
“Apakah yang engkau punya ya xumamah?' Ia menjawab, “Aku mempunyai 
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apa yang telah kukatakan kepadamu.' Rasulullah saw berkata, 'Lepaskanlah 
ikatan xumamah.’ M aka xumamah pergi ke dekat pohon kurma yang berada 
di dekat masjid, lalu mandi kemudian ia masuk ke masjid, lalu menyatakan, 
'Aku mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa M uhammad 
itu adalah Rasul-Nya. Demi Allah, dahulu tidak ada orang yang paling aku 
benci di dunia ini selain engkau, sekarang jadilah engkau orang yang paling 
aku cintai. Demi Allah, dahulu tidak ada agama yang paling aku benci selain 
agama engkau, maka jadilah sekarang agama engkau adalah agama yang 
paling aku cintai. Demi Allah, dahulu negeri yang paling aku benci adalah 
negerimu, sekarang jadilah negerimu negeri yang paling aku cintai. 
Sesungguhnya pasukan berkuda telah menangkapku, sedang aku bermaksud 
umrah, apa pendapatmu?” Maka Rasulullah memberi kabar gembira 
kepadanya dan menyuruhnya melakukan umrah. Tatkala ia sampai di 
Mekah, seseorang mengatakan kepadanya, “Engkau merasa rindu?’ 
uumamah menjawab, “Tidak, tetapi aku telah memeluk Islam bersama 
M uhammad saw.” 

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa Rasulullah saw bersikap lemah- 
lembut kepada xumamah, seorang tawanan perang. Beliau memberi 
kebebasan kepadanya, sehingga ia tertarik kepada Rasulullah saw dan agama 
Islam, karena itu dia menyatakan dirinya memeluk Islam. 

Seandainya Rasulullah bersikap kasar kepadanya, tentulah xumamah 
tidak akan mengatakan pernyataan tersebut di dalam hadis itu. la akan 
menyimpan dendam kepada Rasulullah saw dan pada setiap kesempatan ia 
akan berusaha membalaskan dendamnya itu. 

Agama Islam datang untuk menegakkan prinsip-prinsip yang harus ada 
dalam hidup dan kehidupan manusia, baik ia sebagai makhluk individu 
maupun sebagai makhluk sosial. Di antara prinsip-prinsip itu ialah 
ketauhidan, keadilan, kemanusiaan, dan musyawarah. Dengan menegakkan 
prinsip-prinsip itu manusia akan berhasil dalam tugasnya sebagai khalifah 
Allah di bumi. Atas dasar semuanya itulah segala persoalan diselesaikan, 
termasuk persoalan peperangan dan tawanan perang. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan balasan apa yang akan diterima 
oleh orang-orang yang beriman dan berjihad di jalan Allah dengan 
mengatakan, “Bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah untuk membela 
agama Islam, sekali-kali Allah tidak akan mengurangi pahala mereka sedikit 
pun, bahkan dia akan membalasnya dengan pahala yang berlipat-ganda. 
Mengenai pahala berjihad di jalan Allah disebutkan dalam suatu hadis 
sebagai berikut: 
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Diriwayatkan al-Migdwm bin Ma'diyakrib, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang yang mati syahid itu memperoleh 
sembilan hal-atau sepuluh-yaitu akan diampuni pada saat darahnya pertama 
kali mengalir, melihat tempat tinggalnya di surga, dihiasi dengan perhiasan 
iman, dihindarkan dari azab kubur, dinikahkan dengan bidadari, memperoleh 
keamanan pada saat hari ketakutan yang besar (hari Kiamat), di atas 
kepalanya diletakkan mahkota kemuliaan dari bahan permata yang lebih baik 
daripada dunia dan isinya, dinikahkan dengan 92 istri dari golongan 
bidadari, dan diberi hak syafaat bagi 70 orang kerabatnya'.” (Riwayat a`- 
° abr-n?) 


(5-6) Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah akan membimbing orang- 
orang yang beriman dalam melaksanakan pekerjaan yang diridai-N ya 
sehingga pekerjaan itu berhasil dengan baik, dan memelihara mereka agar 
tidak melakukan maksiat dan perbuatan dosa. Allah juga menyediakan bagi 
mereka tempat kembali di surga yang telah mereka ketahui karena Allah 
menunjukkan tempat-tempat itu kepada mereka. 

(7) Allah menyeru orang mukmin, jika mereka membela dan menolong 
agama-N ya dengan mengorbankan harta dan jiwa, niscaya Ia akan menolong 
mereka dari musuh-musuhnya. Allah akan menguatkan hati dan barisan 
mereka dalam melaksanakan kewajiban mempertahankan agama Islam 
dengan memerangi orang-orang kafir yang hendak meruntuhkannya, 
sehingga agama Allah itu tegak dengan kokohnya. 

(8) Selanjutnya dijelaskan bahwa orang yang tidak beriman kepada A Ilah, 
mengingkari keesaan dan kekuasaan-Nya, maka mereka akan celaka. Allah 
akan menghapus semua pahala perbuatan mereka. Perbuatan mereka tidak 
akan mendapat hidayah dan taufik dari Allah. Allah juga akan menggagalkan 
semua tipu daya mereka untuk menghancurkan kaum M uslimin. 

(9) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak memberi pahala bagi 
perbuatan orang-orang kafir dan tidak memberi hidayah dan taufik karena 
mereka mengingkari petunjuk-petunjuk Al-Qur'an yang telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad sebagai rasul-N ya. 
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Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar memenggal leher 
orang-orang kafir yang mereka temui dalam pertempuran, hingga 
mereka kalah. 

2. Seorang pemimpin harus memutuskan nasib tawanan apakah akan 
membebaskan mereka dengan tebusan, atau menjadikan mereka sebagai 
budak. Keputusan itu harus didasarkan kepada kepentingan agama 
Allah, keadilan, dan kemaslahatan. 

3. Perintah berjihad itu adalah untuk menguji iman dan kesabaran kaum 
Muslimin, dan untuk membuktikan siapa di antara mereka yang benar- 
benar beriman dan siapa yang tidak beriman. 

4. Allah tidak mengurangi pahala orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
sedikit pun, sedangkan Allah menghapuskan pahala perbuatan orang- 
orang kafir, karena dasar pemberian pahala itu ialah iman kepada Allah 
dan rasul-Nya. 

5. Orang-orang kafir ditimpa azab karena mereka mengingkari petunjuk- 
petunjuk Al-Qur'an. 


AKIBAT KUFUR DAN FAEDAH IMAN 


SA EN AA BAURAN RA 
PAN ANT MAN KA YA Za Ga EAN agi 
KE ak naa TG SH dndn | 
SE AGRARIA 
A LA JAMAN IA Oa 


Terjemah 

(10) M aka apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi 
sehingga dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang 
sebelum mereka. Allah telah membinasakan mereka, dan bagi orang-orang 
kafir akan menerima (nasib) yang serupa itu. (11) Yang demikian itu 
karena Allah pelindung bagi orang-orang yang beriman: sedang orang- 
orang kafir tidak ada pelindung bagi mereka. (12) Sungguh, Allah akan 
memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang 
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yang kafir menikmati kesenangan (dunia) dan mereka makan seperti hewan 
makan; dan (kelak) nerakalah tempat tinggal bagi mereka. (13) Dan betapa 
banyak negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu 
(Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan 
mereka; maka tidak ada seorang pun yang menolong mereka. (14) Maka 
apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari Tuhannya 
sama dengan orang yang dijadikan terasa indah baginya perbuatan 
buruknya itu dan mengikuti keinginannya? 


Kosakata: Dammarall4h aki %5 (M u¥ammad/47: 10) 


Kata dammarall th merupakan ungkapan yang terdiri dari dua kata, yaitu 
dammara dan Allh. Yang pertama, yaitu dammara, merupakan kata kerja 
dalam bentuk masi (lampau) yang artinya menghancurkan. Sedang yang 
kedua, yaitu Allah, artinya Tuhan satu-satunya yang menjadi tujuan ibadah, 
pencipta alam, dan pengatur segala makhluk-N ya. 

Kata ini merupakan jumlah fi'liyyah (kalimat verbal), yaitu kalimat yang 
menunjukkan keaktifan kata kerja. Dengan demikian, Allah merupakan 
subjek, dan dammara merupakan predikatnya. Sedang yang dihancurkan 
adalah umat-umat masa lalu yang ingkar kepada seruan rasul. Kaum-kaum 
yang dihancurkan itu antara lain kaum “Ad, Samud, kaum Nuh, kaum Lut, 
dan lain sebagainya. Penyebutan kata tersebut ditujukan untuk mengingatkan 
kaum kafir Mekah yang selalu menyaksikan peninggalan umat-umat 
tersebut. Dengan melihat bekas-bekas mereka, diharapkan orang kafir 
M ekah dapat menyadari akibat yang akan diterima bila mereka mendustakan 
rasul yang diutus kepada mereka. Selanjutnya dengan memahaminya, 
mereka diharapkan akan dapat menyadari kekeliruan itu dan mau mengikuti 
petunjuk yang dibawa Rasulullah saw. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mencela dan menerangkan bahwa 
perbuatan orang-orang kafir tidak mempunyai arti di sisi-Nya, dan tempat 
mereka di akhirat adalah neraka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menyatakan bahwa banyak yang dapat dijadikan pelajaran (i'tibar) oleh 
manusia agar mereka sampai kepada kebenaran seperti nasib buruk yang 
dialami umat-umat yang dahulu yang mendustakan agama yang dibawa para 
rasul yang diutus kepada mereka. Jika mereka memperhatikan peristiwa 
demi peristiwa yang telah berlalu, mereka tentu akan sampai kepada 
kesimpulan bahwa Allah pasti akan mengazab mereka jika berbuat dan 
bertindak seperti orang-orang yang dahulu. Sebaliknya, Allah akan 
menolong orang-orang yang mengikuti seruan pada rasul-N ya. 
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Tafsir 

(10) Orang-orang musyrik Mekah yang mendustakan kenabian dan 
kerasulan M uhammad saw serta mengingkari kebenaran petunjuk Al-Qur'an 
sebagai kitab yang berasal dari Allah Yang Mahakuasa, sebenarnya 
mempunyai berbagai bukti untuk membenarkan kenabian dan kerasulan 
beliau, karena negeri itu berada di sekitar negeri umat-umat terdahulu yang 
pernah mendustakan dan mengingkari seruan para rasul Allah. Bukankah 
mereka sering pergi ke Syria, sebelah utara negeri mereka, dan Ha<ramaut, 
di sebelah selatan. Bukankah mereka juga pergi ke Persia di sebelah timur 
dan ke Ethiopia di sebelah barat daya negeri mereka. Kepergian mereka ke 
negeri-negeri tersebut dengan tujuan berdagang. 

Dalam perjalanan itu, mereka melalui sisa-sisa reruntuhan negeri kaum 
'Ad, kaum Samud, kaum Syuaib, dan sebagainya yang telah dibinasakan 
Allah. Mereka masih dapat melihat bekas negeri itu berupa puing, 
peninggalan, dan sebagainya. Mereka dapat menyaksikan reruntuhan itu, 
karena negeri tersebut adalah pusat perniagaan pada masa itu dan terletak 
pada jalur perniagaan yang menghubungkan dunia barat dengan timur. 
Mereka juga telah mengetahui bahwa umat-umat dahulu telah dihancurkan 
Allah karena durhaka kepada-Nya dan rasul-Nya. Akan tetapi, mereka tidak 
mau memperhatikan dan merenungkan bahwa sunatullah berlaku bagi setiap 
orang yang mengingkari agama-N ya. 

Oleh karena itu, orang-orang musyrik Mekah akan mengalami nasib 
seperti yang telah dialami oleh umat-umat dahulu seandainya mereka tetap 
tidak mengindahkan seruan Nabi M uhammad. Sebagai bukti kebenaran janji 
Allah itu, banyak orang musyrik Mekah yang mati terbunuh dalam Perang 
Badar dan begitu juga pada peperangan-peperangan sesudahnya. 

(11) Ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang mukmin dan orang kafir 
di dunia dan sebab orang musyrik ditimpa malapetaka. Orang musyrik tidak 
mempunyai seorang penolong pun untuk menolak azab yang datang 
menimpa mereka, sedangkan orang mukmin mempunyai penolong, yaitu 
Allah Y ang M ahakuasa dan Maha Penolong. 

(12) Ayat ini berbicara tentang keadaan orang mukmin dan orang kafir di 
akhirat. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh diberi pahala berlipat 
ganda berupa surga sebagai balasan dari keimanan dan ketaatan mereka. 
Sedangkan orang-orang yang mengingkari kekuasaan dan keesaan Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya, terpengaruh oleh kenikmatan hidup di dunia yang 
hanya bersifat sementara. M ereka tidak mengambil pelajaran dari peristiwa- 
peristiwa yang telah menimpa umat-umat dahulu. Mereka diumpamakan 
seperti hewan yang makan di kandang atau di padang rumput yang 
disediakan untuk mereka. Hewan-hewan itu tidak pernah memikirkan 
apakah makanan yang tersedia untuknya itu masih ada untuk dimakan besok 
atau semua habis pada hari ini, sehingga tidak ada makanan untuk dimakan 
lagi. 
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Ayat ini memberikan gambaran tentang keadaan dan apa yang dipikirkan 
orang-orang musyrik. Mereka hanya memikirkan apa yang enak dan dapat 
memenuhi keinginan hawa nafsu mereka. Mereka tidak mau memikirkan 
berapa lama yang enak dan keinginan hawa nafsu dapat mereka nikmati dan 
apa sumber dari keenakan dan kesenangan itu. Apakah mereka dapat terus- 
menerus menikmatinya, tidak pernah mereka pikirkan. Mereka juga tidak 
memikirkan akibat-akibat yang akan mereka alami seandainya mereka tidak 
mampu merasakan kenikmatan itu lagi. Mereka merasakan kenikmatan 
memakan sesuatu makanan, tetapi tidak pernah terpikir oleh mereka bahwa 
Allah telah menganugerahkan lidah kepada mereka untuk merasakan 
kenikmatan suatu yang dimakan. Bagaimana jadinya jika Allah memberi 
penyakit pada lidah mereka, sehingga tidak dapat merasakan sesuatu lagi? 
Mereka tidak memikirkan sikap dan tindakan yang paling baik yang harus 
mereka lakukan terhadap sumber kenikmatan itu. 

Orang-orang yang digambarkan ayat di atas tempat kembalinya ialah 
neraka Jahanam, karena itulah tempat kembali yang paling layak bagi orang- 
orang yang tidak menggunakan pikirannya. 

(13) Diriwayatkan oleh “Abd bin Humaid, Abu Ya'14# Ibnu Ab? ! tim, 
dan Ibnu M ardawaih dari Ibnu “Abbas, bahwa tatkala Nabi M uhammad akan 
meninggalkan Mekah, sebelum hijrah ke Medinah, beliau menoleh ke 
belakang melihat negeri M ekah dan berkata, “Engkau (M ekah) adalah negeri 
Allah yang paling aku cintai, dan kalau penduduknya tidak mengusirku, 
tentu aku tidak akan meninggalkan engkau.” M aka turunlah ayat ini. 

Dalam ayat ini, Allah memberikan perbandingan sebagai penghibur hati 
Nabi Muhammad yang telah digundahkan oleh sikap dan tindakan orang- 
orang musyrik Mekah. Diterangkan bahwa berapa banyak negeri yang 
penduduknya lebih kuat badannya, lebih banyak pengetahuannya, lebih 
mampu membangun negerinya, lebih banyak tentaranya sehingga dapat 
menaklukkan negeri sekitar mereka dibandingkan dengan orang-orang 
musyrik Mekah. Semuanya itu telah dihancurkan Allah dengan berbagai 
macam malapetaka yang menimpa mereka. Dalam menghadapi malapetaka 
itu, mereka tidak mempunyai seorang penolong pun. Semua kekuatan, 
kekuasaan, dan tentara yang gagah perkasa tidak ada artinya sedikit pun 
dalam menghadapi malapetaka itu. Orang-orang musyrik Mekah akan 
mengalami nasib yang demikian pula seandainya mereka tetap mengingkari 
seruan Nabi Muhammad. Oleh karena itu, Nabi dihimbau untuk bersabar dan 
tabah menghadapi sikap dan tindakan mereka dan Allah pasti menolong dan 
memenangkan hamba-hamba yang taat kepada-N ya. 

(14) Ayat ini menjelaskan perbandingan antara orang-orang yang 
beriman dengan orang kafir dengan mengatakan, “Apakah sama orang yang 
mau berpikir sehingga ia mempunyai pengertian, pemahaman, dan 
keyakinan terhadap agama Allah dan Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Muhammad saw dengan orang-orang yang tidak mau menggunakan 
pikirannya, sehingga ia tidak percaya bahwa Allah akan memberi balasan 
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yang setimpal kepada orang-orang yang menuruti hawa nafsunya dan godaan 
setan? Tentu saja kedua macam orang itu tidak sama, bahkan perbedaan 
keduanya sangat besar. 

Pada ayat yang lain Allah berfirman: 


2-2 Lr ES 221A l PAN A2 AK A arena Bara 
SYA SEN A FIS EN BAN IH 


Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan Tuhan 
kepadamu adalah kebenaran, sama dengan orang yang buta? Hanya orang 
berakal saja yang dapat mengambil pelajaran. (ar- Ra'd/13: 19) 


Dan firman Allah: 


— > P > ban 5757 NG 2» 2211) 
WINE AN ERA KN LA LPG 
Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni surga: para 
penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. (al- 
! asyr/59: 20) 


Kesimpulan 

1. Seandainya orang musyrik Mekah mau mencari kebenaran, banyak bukti 
yang dapat mereka gunakan, misalnya peninggalan umat yang dahulu 
yang telah dihancurkan akibat mengingkari seruan rasul yang diutus 
kepada mereka. 

2. Pelindung orang yang beriman adalah Allah, sedangkan kaum yang kafir 

tidak mempunyai seorang pelindung pun. 

Orang beriman dan beramal saleh diberi pahala surga. 

Tidak sukar bagi Allah membinasakan orang-orang berdosa karena Ia 

M ahakuasa berbuat menurut yang Ia kehendaki. 

5. Orang yang beriman dengan orang yang kafir tidak sama di sisi Allah. 
Orang kafir akan diazab karena kekafirannya, sedangkan orang yang 
beriman akan diberi pahala yang berlipat ganda. 


A 
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PERUMPAMAAN KEADAAN SURGA DAN NERAKA 


PAR 


2754 BETA, Toy HI AK sa NI gi È LIM In aw 
SG Ka KERANA pik CET sii AFLE 
D g „é? a AA ERE ši 
KAGAWA ran JANG A e Si A3 

sap MUN 
SA ESA Dani ANA 
Terjemah 


(15) Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa: di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan 
sungai-sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar 
(anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 
sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka. Samakah mereka 
dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga ususnya terpotong-potong? 


Kosakata: 
1. Min Gairi Asin gal pi +Ú (M uYammad/47: 15) 


Kata m#in gairi “sin merupakan ungkapan yang terdiri dari tiga kata, 
yaitu mz, gair, dan sin. M Yun, artinya air, gairu merupakan kata depan 
yang menyatakan ingkar, sedangkan “sin, berasal dari kata kerja asana- 
ya'sinu, artinya yang dapat berubah. Sedang #sin maknanya adalah air yang 
dapat berubah warna, rasa, atau baunya. Dengan demikian, m#in gairi 4sin 
artinya adalah air yang tidak berubah warna, rasa, dan baunya. Air yang 
tidak pernah berubah bau, rasa dan warnanya adalah air yang ada di surga, 
yang disediakan bagi orang-orang yang selalu berbuat kebaikan dan beriman 
kepada Allah. Karena keadaannya yang demikian, maka air itu sangat enak 
untuk diminum, dan akan menyehatkan. 


2. M #an ! am'man Da KE (M uYammad/47: 15) 


Kata mtan Yam?man merupakan ungkapan yang terdiri dari dua kata. 
Pertama, m#an yang artinya air, dan kedua, Yam?man yang merupakan sifat 
dari air yang disebut sebelumnya, artinya air yang sangat panas. Dengan 
demikian, mtan Yam?man dapat diartikan sebagai air yang sangat panas, 
atau air yang mendidih. Pada ayat ini, kata ini ditujukan sebagai isyarat pada 
balasan bagi orang-orang kafir dan ingkar kepada Allah. Kelak mereka akan 
mendapat balasan yang sangat pedih, berupa air yang sangat panas yang jika 
diminum, dapat menyebabkan usus mereka terpotong-potong. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah membedakan orang-orang kafir dan 
orang-orang yang beriman dari segi sikap dan tindakan mereka terhadap Al- 
Our'an dan petunjuk-petunjuk di dalamnya. Orang yang beriman mendapat 
petunjuk dari Allah, sedangkan orang-orang kafir adalah orang-orang yang 
sesat. Pada ayat ini diterangkan keadaan tempat tinggal yang terakhir dari 
kedua macam golongan tersebut, sebagai balasan terhadap perbuatan mereka 
selama hidup di dunia. Bagi orang yang beriman disediakan tempat tinggal 
di dalam surga, sedangkan orang yang kafir akan dimasukkan ke dalam 
neraka yang penuh kesengsaraan. 


Tafsir 

(15) Tidak sama ganjaran yang akan diperoleh orang yang beriman di 
akhirat dengan ganjaran yang akan diperoleh orang yang tidak beriman. A yat 
ini melukiskan keadaan surga dan neraka dalam bentuk simbolis yang me- 
narik sekali. Dimulai dengan kata “perumpamaan” (mafalul-jannati). 
Pertama “surga”, dan “perumpamaan” kedua, “samakah” (kaman) yang 
dirangkum dalam nada tanya. Kata az-Zamakhsyari dalam al-K asysy:#, 
ungkapan ini dalam bentuk afirmasi, tetapi hakikatnya penyangkalan atau 
suatu negasi. 

Sifat-sifat surga yang dijelaskan dalam ayat ini di antaranya: pertama, di 
dalamnya mengalir sungai yang banyak dan setiap sungai mempunyai air 
yang berbagai macam jenis dan rasanya serta enak diminum oleh para 
panda surga. Di antara jenis air itu ialah: 

. Ada yang airnya jernih lagi bersih, tidak dikotori oleh suatu apa pun. 

Oleh karena itu, tidak akan berubah rasa, warna, dan baunya. 

2. Ada sungai yang mengalirkan air susu yang baik diminum. Susu itu tetap 
baik dan enak, tidak akan berubah rasanya karena rusak atau busuk. 

3. Ada sungai yang mengalirkan khamar yang enak diminum, menyehatkan, 
dan menyegarkan tubuh dan perasaan peminumnya. Tidak seperti khamar 

di dunia, sekalipun enak diminum oleh pecandunya, tetapi dapat merusak 

tubuh, akal, dan pikiran. Oleh karena itu, khamar di surga halal diminum, 

sedangkan khamar di dunia haram. 
4. Ada sungai yang mengalirkan madu yang bersih, seperti madu yang telah 
disaring, enak, dan menyehatkan badan peminumnya. 


Diriwayatkan oleh A¥mad, at-TirmiG, dan lain-lain dari Mu'4wiyah bin 
| aidah, ia berkata: 


30 NN An Na: Ai Aga Yan PN MAA A SEAN T ea 
dg 23 I pa Kdi id kang ade ML ke AN Yyang Sara 
gp anis lay seh da) A Gl DN ga ph "303 yaah 

(i> op Kaka 
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Aku mendengar Rasulullah saw bersabda, “Di surga ada lautan susu, lautan 
air, lautan madu, dan lautan khamar, kemudian mengalirlah sungai-sungai 
dari lautan-lautan itu.” (Riwayat A¥mad, atTirmi6, dan lain-lain dari 
Mu #wiyah bin ! aidah) 


Kedua, di dalam surga terdapat buah-buahan yang beraneka ragam 
jenisnya, berbeda warna, bentuk, dan rasanya. Semuanya merupakan 
makanan yang enak bagi setiap penghuni surga. 

Ketiga, penduduk surga adalah orang-orang bersih dari segala noda dan 
dosa, karena mereka telah diampuni Allah Tuhan Yang Maha Penyayang, 
Pelindung mereka. 

Kemudian Allah menerangkan keadaan orang-orang yang hidup dalam 
neraka. Mereka meminum air yang sangat panas yang menghancurkan usus 
mereka dan api neraka yang membakar hangus muka mereka. 


Kesimpulan 

1. Perbandingan surga dengan neraka dalam bentuk simbolis merupakan 
sebuah pelajaran. 

2. Di dalam surga terdapat berbagai jenis minum-minuman dan buah- 
buahan, dengan bentuk dan rasa yang bermacam-macam. 


3. Penduduk surga adalah penduduk yang bersih dari segala noda dan dosa. 
4. Penduduk neraka merupakan pencerminan hidup yang paling buruk. 
SIKAP ORANG MUNAFIK TERHADAP 
NABI MUHAMMAD SAW 

ERNA aA I 75 NT TA pir: WE 9 toa Las2 

MORS EIRATA SAE Kh AA ta 

4 kA n GOA B3 Shy IX RA 

PAKAN TNI AIRE 5 Less D a ANAN KA 3 


AT F 


wat $ 20 Lang SA SPP PN ri ag 5 
FEE ya Aoa 29 wut Fear JO adó a au gó LA ya 2$ 5) 
EN BILA MA E MENANG = DIA Te 
BA TAG OKU TAS UES 7 aG 
Singa Peran OEE As YANA Oh NY: AAR) 

Sa aa, KINI 
Terjemah 


(16) Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu 
(Muhammad), tetapi apabila mereka telah keluar dari sisimu mereka berkata 
kepada orang yang telah diberi ilmu (sahabat-sahabat Nabi), “Apakah yang 
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dikatakannya tadi?" Mereka itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh 
Allah dan mengikuti keinginannya. (17) Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah akan menambah petunjuk kepada mereka dan 
menganugerahi ketakwaan mereka. (18) M aka apalagi yang mereka tunggu- 
tunggu selain hari Kiamat, yang akan datang kepada mereka secara tiba-tiba, 
karena tanda-tandanya sungguh telah datang. M aka apa gunanya bagi mereka 
kesadaran mereka itu apabila (hari Kiamat) itu sudah datang? (19) Maka 
ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah dan 
mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin, laki- 
laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat usaha dan tempat 
tinggalmu. 


K osakata: f 
1. Anifan Wl (M u¥ammad/47: 16) 


Kata #nifan artinya waktu terdekat yang telah lalu, atau biasanya disebut 
tadi. Pada ayat ini, kata tersebut disebutkan dalam rangka mengolok-olok 
atau melecehkan apa yang diucapkan Rasulullah saw. Pada suatu saat, beliau 
mengajak masyarakat yang belum beriman untuk segera berakidah tauhid 
dan meninggalkan sesembahan mereka yang berupa berhala-berhala. Ajakan 
yang diungkapkan dengan santun tetapi tegas ini diolok-olok, seolah-olah 
mereka tidak tahu atau melecehkannya. 


2. M utagallabakum Kar (M ufammad/47: 19) 


Kata mutagallab adalah isim makan (kata benda tempat) dari kata 
tagallaba-yatagallabu-tagalluban. Kata tagallab itu sendiri terbentuk dari kata 
galaba-yaglibu-galban yang berarti membalik. K ata gallaba berarti membalik 
satu sisi ke sisi lain, sebagaimana dalam firman Allah, “Allah 
mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu, 
terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan.” (an-Nyr/24: 44). Kata qalb berarti hati, dan ia disebut demikian 
karena hati tidak bisa berada dalam satu kondisi, selalu berbolak-balik. 
Makna kata tagallaba dan derivasinya di dalam Al-Our'an berkisar pada 
“berbolak-balik dari satu kondisi ke kondisi lain, dan dari satu tempat ke 
tempat lain”. Sebagaimana di dalam firman Allah, “Kami melihat wajahmu 
(Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan 
engkau ke kiblat yang engkau senangi.” (al-Bagarah/2: 144). Maksud kata 
mutagallab pada ayat ini adalah berbagai aktivitas yang dilakukan manusia 
di siang hari. Makna ini digunakan di kebanyakan kitab-kitab tafsir, 
meskipun ada sedikit perbedaan redaksi. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang-orang 
musyrik, sikap dan tindakan mereka terhadap Nabi M uhammad, serta akibat 
yang akan mereka alami nanti karena tindakan mereka. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menerangkan sikap dan tindakan orang munafik yang hadir 
pada suatu pertemuan dengan Rasulullah saw. Ketika mendengar perkataan 
Rasul, mereka memperolok-olok perkataan beliau karena hati mereka telah 
terkunci mati sehingga tidak dapat memahami kebenaran lagi. Kemudian 
diterangkan sikap dan keadaan orang-orang beriman yang mau mengikuti 
petunjuk yang disampaikan Rasulullah kepada mereka. Mereka memperoleh 
pahala yang berlipat ganda dari Allah. 


Tafsir 

(16) Ayat ini menjelaskan bahwa ketika Nabi Muhammad membacakan 
Al-Qur'an, di antara yang mendengar terdapat orang-orang munafik, namun 
mereka tidak memahami bacaan beliau. Setelah mereka pergi meninggalkan 
Nabi, mereka bertanya kepada sahabat-sahabat Nabi yang berilmu dan 
memahami semua perkataannya, “Apakah yang dikatakan Muhammad 
dalam pertemuan tadi?" Pertanyaan ini adalah sesuatu yang tidak ada 
faedahnya. 

Tujuan mereka melakukan yang demikian tidak lain hanyalah untuk 
memperolok-olok ucapan Rasulullah. Mereka seakan-akan memahami 
ucapan beliau, sehingga mereka bertanya dan memberikan tanggapan, 
dengan mengatakan bahwa yang diucapkan Rasulullah itu tidak ada artinya 
sedikit pun bagi mereka. 

Diriwayatkan oleh M uq#il bahwa Nabi Muhammad berkhutbah dan 
menerangkan keburukan budi pekerti orang munafik dan di antara yang 
mendengar khutbah itu ada pula orang munafik. Setelah khutbah selesai, 
orang munafik itu keluar dan bertanya kepada ‘A bdull4h bin Mas'ud dengan 
maksud memperolok-olok dan merendahkan Rasulullah. Di antaranya 
mereka mengatakan, “Apa yang dikatakan M uhammad tadi?” Ibnu “Abbas 
berkata, “Saya pun pernah ditanya dengan pertanyaan seperti itu." 

Kemudian ayat itu menerangkan apa sebab kaum munafik melakukan 
yang demikian. Orang-orang yang telah diterangkan sifat-sifatnya itu adalah 
mereka yang telah dicap dan dikunci mati hatinya, sehingga mereka tidak 
dapat lagi menerima petunjuk dan kebenaran yang telah disampaikan kepada 
mereka. 

(17) Dalam ayat ini diterangkan keadaan orang yang berlawanan sifatnya 
dengan orang munafik. M ereka adalah orang yang telah mendapat petunjuk, 
beriman, mendengar, memperhatikan, dan mengamalkan ayat-ayat Al- 
Qur'an. Dada mereka dilapangkan Allah, hati mereka menjadi tenteram bila 
mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an atau bila mereka membacanya, 
pengetahuannya semakin bertambah tentang agama Allah. Allah menambah 
petunjuk lagi bagi mereka dengan jalan ilham dan membimbing mereka 
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untuk mengerjakan amal saleh serta memberi kesanggupan kepada mereka 
untuk menambah ketaatan dan ketakwaan mereka. 

(18) Orang-orang yang telah dicap dan dikunci mati hatinya sehingga 
tidak dapat lagi menerima kebenaran dan petunjuk adalah orang yang 
hidupnya sudah tidak lagi berfaedah. Mereka hanya menunggu-nunggu 
kematian dan kedatangan hari Kiamat yang datang secara tiba-tiba. A pabila 
hari Kiamat itu telah datang, dan memang telah terlihat tanda-tandanya, 
maka tidak ada lagi gunanya peringatan bagi mereka, dan Allah tidak akan 
menerima tobat mereka, bahkan tidak ada gunanya lagi iman dan amal bagi 
mereka. Allah berfirman: 


tata pan If 3 Par 


SSS NY Kis PIALA 


Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam, pada hari itu sadarlah 
manusia, tetapi tidak berguna lagi baginya kesadaran itu. (al-F ajr/89: 23) 


(19) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad, apabila ia 
telah yakin dan mengetahui pahala yang akan diperoleh orang-orang yang 
beriman, serta azab yang akan diperoleh orang-orang kafir di akhirat, untuk 
berpegang teguh kepada agama Allah yang dapat mendatangkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Beliau juga diperintahkan untuk 
memohon kepada Allah agar mengampuni dosa-dosanya dan dosa-dosa 
orang beriman, selalu berdoa dan berzikir kepada-Nya, dan tidaklah sekali- 
kali memberi kesempatan kepada setan untuk melaksanakan maksud 
buruknya kepada beliau. 

Sebuah hadis sahih mengatakan, Rasulullah saw selalu berdoa: 


SAI HA NUSA Sa IG as AH AI 
sanga af oo Gabe ayu) sale BUS JS) Lena SU Color “IA 


Wahai Allah, ampunilah kesalahanku, kebodohanku, dan perbuatanku yang 
berlebih-lebihan, dan dosaku yang lebih Engkau ketahui daripadaku. Wahai 
Allah, ampunilah dosa perkataanku yang tidak serius dan perkataanku yang 
sungguh-sungguh, kesalahanku, kesengajaanku, dan semua yang ada 
padaku.” (Riwayat al-B ukh? dari Abu M ustal-A sy'ar?) 


Rasulullah sering berdoa pada akhir salatnya, sebelum mengucapkan 
salam: 
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deh an dyah Kang C UG SAR GG SSP uh ai aa Si 


Ya Allah, ampunilah dosaku yang terdahulu dan yang kemudian, yang 
tersembunyi dan yang tampak, serta perbuatanku yang berlebihan dan 
dosaku yang Engkau lebih mengetahui daripadaku, Engkau Tuhanku, tak 
ada tuhan selain Engkau.” (Riwayat al-Bukha4r? dan Muslim dari Ibnu 
‘A bbzs) 


HA Sana a SN esah SI AG AN AAN GB La GAN GG 
(ha sy) 


Hai manusia, bertobatlah kamu kepada Tuhanmu maka sesungguhnya aku 
pun mohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya setiap hari lebih 
dari tujuh puluh kali. (Riwayat M uslim) 


Abu Bakar aj-tidd?g berkata, “Hendaklah kamu membaca, ‘L+ iltha 
illallth dan istigfar'.” Bacalah keduanya berulang kali, maka sesungguhnya 
Iblis berkata, “Aku membinasakan manusia dengan perbuatan dosanya, dan 
mereka membinasakanku dengan membaca L+ il4ha illall4h dan istigfar, 
maka ketika aku mengetahui yang demikian, mereka aku hancurkan dengan 
hawa nafsunya, mereka mengira mendapat petunjuk'.” (Riwayat Abu Y a'l4. 

Dalam satu afar diterangkan perkataan Iblis, “Demi keperkasaan dan 
keagungan-M u, wahai Tuhan, aku senantiasa memperdaya mereka selama 
nyawa mereka dikandung badan.” Lalu Allah berfirman, “Demi keperkasaan 
dan keagungan-Ku, Aku senantiasa mengampuni dosa mereka, selama 
mereka tetap memohon ampunan kepada-Ku." 

Selanjutnya Allah mendorong manusia melaksanakan perintah-Nya, 
menjauhi larangan-N ya, dan agar selalu berusaha untuk mencari rezeki dan 
kebahagiaan hidupnya. Allah berfirman, “Dia mengetahui segala usaha, 
perilaku, dan tindak-tanduk mereka di siang hari, begitu pula tempat mereka 
berada di malam hari. Oleh karena itu, bertakwalah dan meminta ampun 
kepada-Nya.” Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


2 


Es, & 
2.1 Ly BP Lah Ya [a PA Mug y TES TAA aiT? PP 
BESI SNI 3105333 


Cai 


Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya 
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dan tempat penyimpanannya.) Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (L au¥ 
M a¥fu§). (H ud/11: 6) 


RAR” sd? af Ita 24t y PE 
a MLS PAI PA ANA, 
AWANG SAYA bea Arip AH GAs AN Yg PA] 


Dan Dialah yang menidurkan = pada malam hari dan Dia mengetahui 
apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan 
kamu pada siang hari untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. 
Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia memberitahukan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (al-A n' 4m/6: 60) 


Kesimpulan 

1. Orang munafik yang telah dikunci Allah hatinya dan mengikuti hawa 
nafsunya selalu memperolok-olok perkataan Rasulullah. 

2. Orang yang telah mendapat petunjuk dimudahkan Allah baginya untuk 
menambah petunjuk dan ketakwaan dari yang telah mereka miliki. 

3. Hidup bagi orang munafik yang menuruti hawa nafsunya sudah tidak 
berguna lagi selain hanya menunggu datangnya kematian dan hari 
Kiamat yang datang dengan tiba-tiba. 

4. Kaum Muslimin diperintahkan untuk selalu mengucapkan L+ il+ha 
illall4h dan memohon ampun kepada-Nya sehingga tidak ada lagi celah 
tempat setan masuk menggoda mereka. 


SIKAP ORANG BERIMAN 
TERHADAP PERINTAH BERPERANG 


éi e D a Gais 
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Terjemah 

(20) Dan orang-orang yang beriman berkata, “M engapa tidak ada suatu 
surah (tentang perintah jihad) yang diturunkan?" Maka apabila ada suatu 
surah diturunkan yang jelas maksudnya dan di dalamnya tersebut (perintah) 
perang, engkau melihat orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
akan memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati. Tetapi itu lebih pantas bagi mereka. (21) (Y ang lebih baik bagi 
mereka adalah) taat (kepada Allah) dan bertutur kata yang baik. Sebab 
apabila perintah (perang)ditetapkan(mereka tidak menyukainya). Padahal 
jika mereka benar- benar (beriman) kepada Allah, niscaya yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka. (22) Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu 
akan berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
(23) Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah; lalu dibuat tuli 
(pendengarannya) dan dibutakan penglihatannya. 


Kosakata: al-M agsyiyyu “2 (M uyammad/47: 20) 


Kata al-magsyiyyu adalah isim maf'ul (kata benda objek) dari kata 
gasyiya-tagsya-gasywah yang berarti menutupi, sebagaimana dalam firman 
Allah, “Demi malam apabila menutupi (cahaya siang).” (al-Lail/92: 1) Kata 
gisy#wah berarti penutup yang mengunci hati, sebagaimana dalam firman 
Allah, “Dan penglihatan mereka ditutup.” (al-Bagarah/2: 7). Kiamat disebut 
al-gtsyiyah karena huru-haranya menutupi seluruh makhluk. Secara 
keseluruhan, penggunaan kata gasyiya dan semua derivasinya berkisar pada 
‘menutupi’. Akan tetapi, bila kata gasyiya ditransitifkan dengan bantuan kata 
'alx maka ia berarti ‘pingsan’, seperti penggunaan kata gasyiya pada ayat 
yang sedang ditafsirkan ini, dan di dalam firman Allah Ta'ala, “M ereka kikir 
terhadapmu apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu 
memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang 
pingsan karena akan mati...” (al-A Yz4b/33: 19) 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu disebutkan sikap orang munafik, orang kafir, 
dan orang yang beriman ketika mendengar ayat-ayat Al-Qur'an tentang 
akidah, seperti ketauhidan, hari kebangkitan, dan sebagainya. Pada ayat-ayat 
berikut disebutkan sikap mereka pada waktu mendengar ayat-ayat Allah 
tentang perintah untuk berjihad di jalan Allah. Orang-orang beriman selalu 
menunggu-nunggu perintah berjihad, bahkan mereka ingin perintah itu 
dinyatakan dengan tegas. Sedangkan orang-orang munafik bila diturunkan 
ayat yang mewajibkan mereka berjihad, mereka melihat dengan pandangan 
ingkar dan penuh rasa takut, seakan-akan mereka orang yang sedang 
menghadapi sakaratul maut. 
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Tafsir 

(20) Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
setulus hati pasti bersedia mengorbankan harta dan jiwanya di jalan Allah. 
Mereka menunggu-nunggu turunnya wahyu Allah, terutama wahyu yang 
berhubungan dengan perintah jihad. Akan tetapi, perintah perang itu pada 
dasarnya bukan untuk menyerang, melainkan untuk mempertahankan diri 
dari serangan musuh, seperti yang terjadi dengan Perang Badar, Perang 
Uhud, Perang Khandak, dan lain-lain. Mereka berkata, “Mengapa Allah 
tidak menurunkan kepada kita ayat-ayat yang tegas dan jelas maksudnya 
yang di dalamnya disebutkan bahwa berperang membela agama Allah itu 
adalah suatu perintah wajib yang harus dilaksanakan oleh setiap orang 
beriman." Sebaliknya orang-orang munafik bersikap lain. Bila diturunkan 
ayat yang tegas dan jelas maknanya yang berisi perintah jihad, melihat 
kepada Nabi dengan pandangan keingkaran dan ketakutan. Hati mereka 
kecut, tubuh mereka gemetar mendengarnya, dan mereka bungkam, seperti 
orang yang sedang menghadapi kematian. 

Dalam ki lain, Allah berfirman: 


LA 
San 


Ji sa LAN KAA BEM 
2 ka ee AAN EERS Senai 


c A 2 bana TES: LRI tar é 
PI ATERN TING 


z z 
Z ab KA 
> Í; 

- 


Ý ATA EN KNA 


Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 
“Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah salat dan tunaikanlah 
zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian mereka 
(golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? M engapa tidak Engkau 
tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” 
Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih 
baik bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan 
kamu tidak akan dizalimi sedikit pun.” (an-Nist/4: 77) 


Dari jawaban dan sikap orang munafik, tergambar apa yang tersirat dalam 
hati mereka. Orang yang demikian lebih baik mati daripada hidup 
mengekang diri dari perintah-perintah agama. Seseorang hidup untuk 
menjadi hamba Allah yang taat kepada-Nya, ingin mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Orang munafik tidak melaksanakan ketaatan 
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itu. Mereka seakan-akan tidak memikirkan kebahagiaan hidup sesudah mati. 
Oleh karena itu, tidak ada arti hidup bagi mereka selain untuk melipat- 
gandakan perbuatan dosa yang menyebabkan mereka diazab di akhirat. Jika 
mereka mati waktu itu juga, azab mereka tidak akan bertambah di akhirat 
nanti. 

(21) Ayat ini menjelaskan sikap yang seharusnya dimiliki oleh orang- 
orang munafik, yaitu taat kepada Allah, dan mengucapkan perkataan yang 
makruf, bukannya takut, dan gentar menghadapi musuh. Hal itu karena 
kesenangan hidup di dunia telah membuat mereka terpesona dan lupa diri. 
Mereka takut kehilangan kesenangan. Padahal jika mereka mengetahui 
bahwa kesenangan hidup di dunia adalah kesenangan yang semu dan 
sementara, sedangkan kesenangan hidup di akhirat adalah kesenangan yang 
sebenarnya, tentu mereka akan mengubah sikap. 

Selanjutnya diterangkan bahwa kaum munafik itu apabila datang perintah 
berperang, timbullah kebencian dalam hati mereka sehingga mereka enggan 
ikut berperang. Seandainya mereka mempunyai iman yang kuat di dalam 
dada mereka, benar-benar taat kepada Allah dan mengikuti Rasul, pasti 
mereka ikut berperang bersama Rasul. Hal itu lebih baik bagi mereka karena 
dengan demikian mereka dekat kepada Allah. 

(22) Ayat ini mencela sikap kaum munafik yang selalu mengejar 
kesenangan hidup di dunia, dengan mengatakan, “Hai orang munafik, karena 
kamu selalu mengejar kesenangan hidup di dunia dan kemewahannya, maka 
seandainya kamu berkuasa, pastilah kamu mempunyai sifat-sifat ingin 
mementingkan diri sendiri dengan memperlihatkan kekuasaan kepada rakyat 
jelata, suka mengambil hak orang lain, dan memutuskan hubungan 
silaturrahim yang sangat dianjurkan untuk disambung. 

(23) Orang-orang munafik yang bersikap seperti yang disebutkan di atas 
telah dijauhkan Allah dari rahmat-Nya. Oleh karena itu, Allah menghilang- 
kan pendengaran mereka sehingga tidak dapat mengambil pelajaran dari apa 
yang dapat mereka dengar, dan Allah membutakan mereka sehingga mereka 
tidak dapat mengambil manfaat dari apa yang mereka lihat. 


Kesimpulan 

1. Orang beriman ingin agar Allah menurunkan ayat yang tegas yang 
menyatakan perang di jalan Allah kepada mereka, tetapi bila diturunkan 
ayat seperti yang dimaksud itu, orang-orang munafik menjadi takut, 
seakan-akan mereka berhadapan dengan maut. 

2. Seharusnya orang-orang munafik taat kepada Allah dan Nabi 
Muhammad, serta mengucapkan perkataan yang baik, seandainya 
mereka benar-benar mengaku orang yang beriman. 

3. Sifat-sifat orang munafik menunjukkan bahwa bila mereka berkuasa, 
mereka akan melakukan kerusakan dan merenggut hak-hak rakyat yang 
mereka pimpin dan memutuskan silaturrahim. 
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4. Orang-orang munafik itu adalah orang yang dilaknat Allah, karena 
mereka tidak dapat memanfaatkan mata dan telinga yang telah 
dianugerahkan A Ilah kepadanya. 


SIKAP ORANG MUNAFIK TERHADAP AL-QUR'AN 


riad apa ANGGAR LHA Ag DUTA Sen Penat 
KA AN NGENGENGI DANA AA AA 
Kg DANA bar NG $ roi 5 WAN KT 
Pradana 7 Iya; rd Yen KE) J FENM 15 ya 
537543 KD) PART NADA Ge 247 Pp jan PE) ag 
MP PI DI yan AN YAN BLS aaa PAR 


/ PAN ` w sir / 
LANG SR a Sa Aa 


WI IRAN ao? Gen s 


Ata IA AR HE NA AN ANGIN 
faf X £ 54 AGAN PEL oC ngo gho 
Peran ING MO A UN TOR NGGEH 33 Hat 


KAULI 


SA KENAA 
Terjemah 


(24) Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an ataukah hati mereka 
sudah terkunci? (25) Sesungguhnya orang-orang yang berbalik (kepada 
kekafiran) setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, setanlah yang merayu mereka 
dan memanjangkan angan-angan mereka. (26) Yang demikian itu, karena 
sesungguhnya mereka telah mengatakan kepada orang-orang (Y ahudi) yang 
tidak senang kepada apa yang diturunkan Allah, “Kami akan mematuhi 
kamu dalam beberapa urusan," tetapi Allah mengetahui rahasia mereka. (27) 
Maka bagaimana (nasib mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa 
mereka, memukul wajah dan punggung mereka? (28) Yang demikian itu, 
karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah dan membenci (apa yang menimbulkan) keridaan-N ya; sebab itu Allah 
menghapus segala amal mereka. (29) Atau apakah orang-orang yang dalam 
hatinya ada penyakit mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
kedengkian mereka? (30) Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami 
perlihatkan mereka kepadamu (Muhammad) sehingga engkau benar- 
benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan engkau benar- 
benar akan mengenal mereka dari nada bicaranya, dan Allah mengetahui 
segala amal perbuatan kamu. (31) Dan sungguh, Kami benar-benar akan 
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menguji kamu sehingga Kami mengetahui orang-orang yang benar-benar 
berjihad dan bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji perihal kamu. 


Kosakata: 
1. AgfHuhtWJLsi (M u¥ammad/47: 24) 


Kata agfH adalah jamak dari kata qufl yang berarti kunci. la terambil dari 
kata qafala-yaqfulu-quflan. Dari akar kata yang sama, kata quful berarti 
pulang dari bepergian, atau pulangnya pasukan dari kancah perang. Darinya 
terambil kata qilah yang berarti kafilah, sebuah penamaan yang 
mengandung pengharapan agar mereka kembali dari perjalanan mereka. Lalu 
darinya terambil dari kata quflun yang berarti penutup. Bila kita cermati, ada 
korelasi makna “penutup” dengan “kembali dari perjalanan”, yaitu sama-sama 
menutup. Kata aqf4 di dalam Al-Qur'an hanya terdapat pada ayat yang 
sedang ditafsirkan ini. Menurut Imam a'-* abar?, orang-orang munafik itu 
ditutup hatinya oleh Allah sehingga tidak memahami pelajaran dan nasihat 
yang ada di dalamnya. 


2. Acginahum (MM ukammad/47: 29) 


Kata axg4n adalah jamak dari kata «ag'nah, yang berarti kedengkian, 
permusuhan, dan kebencian. Ia terbentuk dari kata «agana-yaxganu-xsignan- 
«ag'natan. Dalam sebuah afar dari ‘U mar disebutkan: 


Aa Ah aka sa KE Saga del gi 
(es Nasty) 


Jika ada satu kaum yang bersaksi terhadap seseorang yang bisa terkena 
hukuman had sedangkan kesaksian itu tidak berada di depan pelaku, maka 
sesungguhnya mereka bersaksi atas dasar kedengkian. (Riwayat “Abd ar- 
Raz49) 


Kata ini terulang dua kali di dalam Al-Qur'an di surah yang sama, yaitu 
Surah M uYammad ayat 29 dan 37. 


3. La¥nil Gaul JA EJIM u¥ammad/47: 30) 


Kata gaul adalah kata jadian (maj dar) dari kata g#a-yagulu-gaulan yang 
berarti berkata. Sedangkan kata la¥n adalah kata jadian dari kata laXana- 
yalfanu-lafnan. Akar maknanya adalah bernyanyi. Kalimat laXYana fi 
girtatihi berarti ia membaca dengan berirama. Darinya diambil kata lafan 
yang berarti bahasa. Kata laYana juga berarti kesalahan dalam berbicara, 
terutama dalam hal gramatika. Akan tetapi, yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah yang tampak dari ucapan mereka, yang menunjukkan tujuan mereka, 
atau dialek, sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul Mukminin ‘U fm bin 
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'Affim, “Seseorang tidak menyembunyikan suatu rahasia kecuali Allah 
menampakkannya pada raut wajahnya atau pada kegagapan lisannya.” 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah menjauhkan perbuatan 
yang baik dari orang-orang munafik. M ereka ditulikan sehingga tidak dapat 
mengambil faedah dari pendengarannya. Pada ayat-ayat berikut ini 
diterangkan dua macam keadaan mereka. Adakalanya mereka mau 
memperhatikan ayat-ayat Al-Qur'an apabila sampai kepada mereka, tetapi 
arti dan maknanya tidak sampai meresap ke hati mereka karena telah 
terkunci. Kemudian diterangkan bahwa mereka kembali menjadi kafir 
setelah dikemukakan kepada mereka petunjuk Allah, bukti yang kuat, dan 
mukjizat yang nyata. Mereka telah termakan oleh tipu daya setan untuk 
mengerjakan perbuatan batil dan terlarang. Diterangkan pula akibat yang 
akan mereka terima karena kemunafikan. 


Tafsir 

(24) Apakah orang-orang munafik itu tidak memperhatikan dan 
memahami ajaran-ajaran Allah yang terdapat dalam Al-Qur'an, tidak pula 
merenungkan dan memikirkannya, sehingga mereka mengetahui kesalahan 
sikap dan tindakan mereka selama ini? Atau telah terkunci hati dan 
penglihatan mereka sehingga tidak dapat lagi memahami isinya? 

Sikap dan tindakan yang dilakukan oleh kaum munafik itu tidak saja 
dilakukan terhadap orang beriman, tetapi juga terhadap orang Y ahudi. 
Mereka menyatakan kesediaan bekerja sama dengan orang Yahudi Bani 
Nasir dan Bani Qurai§ah. Bahkan mereka bersedia mengikuti sebagian 
keinginan orang Y ahudi untuk menarik hati mereka, tetapi semua janji dan 
kesediaan itu tidak mereka tepati. Mereka terkadang tidak segan-segan 
mencelakakan teman yang diajak bersekongkol, dengan menohok kawan 
seiring. 

Allah berfirman: 


KA NGA 


SI JA: WAS YO A NG 


La 


>47 35 T dari #14 . A N oe L TF PSA 
12A. 227 Sasa a A> 
san an 


Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang me yang berkata kepada 
saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab, “Sungguh, jika kamu 
diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kamu; dan kami selama- 
lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun demi kamu, dan jika kamu 


ES 
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diperangi pasti kami akan membantumu.” Dan Allah menyaksikan, bahwa 
mereka benar-benar pendusta. (al-! asyr/59: 11) 


(25) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang yang kembali kafir 
setelah nyata bagi mereka jalan yang lurus yang harus ditempuh dengan 
mengerjakan perbuatan dosa dan sesat adalah orang yang telah termakan dan 
terpengaruh oleh tipu daya setan. Setan menjadikan perbuatan dosa dan 
kesesatan yang mereka kerjakan sebagai perbuatan baik dalam pandangan 
mereka, sehingga mereka hidup dengan bergelimang dosa dan kesesatan. Di 
samping itu, mereka dibuai oleh angan-angan yang palsu, sesuai dengan 
dorongan hawa nafsu mereka. Dengan demikian, hawa nafsu itu menjadi 
ukuran baik atau buruknya suatu perbuatan. Apa yang dianggap baik oleh 
hawa nafsu mereka, itulah yang mereka anggap baik. Hal-hal inilah yang 
memunculkan kemunafikan dalam diri mereka. 

(26) Orang-orang munafik kembali kepada kekafiran, padahal tadinya 
mereka kelihatan telah beriman, karena mereka memihak dan bersekutu 
dengan orang Y ahudi dari Bani Naxir dan Bani Qurai$ah untuk memerangi 
orang yang beriman. Kaum munafik menyatakan bahwa mereka akan turut 
berperang di pihak Bani Naxir dan Bani Qurai§ah menghadapi kaum 
Muslimin jika sekiranya suku Y ahudi itu diusir dari M edinah. 

Orang Y ahudi pernah menganjurkan kepada kaum munafik agar memper- 
lihatkan kekafiran mereka dengan terang-terangan. Akan tetapi, mereka 
tidak mematuhi anjuran itu, kecuali dalam beberapa hal. Di antara yang tidak 
mereka patuhi adalah anjuran untuk menyatakan kekafiran dengan terus- 
terang. Kekafiran itu tetap mereka rahasiakan karena masih mengharapkan 
keuntungan dengan menyembunyikannya. Akan tetapi, Allah mengetahui 
tindakan yang mereka rahasiakan, karena tidak satu pun yang tidak 
diketahui-Nya. Dalam ayat lain, Allah menerangkan cara mereka mengatur 
siasat dan tipu dayanya. Allah berfirman: 


Osl J2 15 AI wd TET 
dsi i DEK o AVY 
KS, 5 y Aa KA mirr A 2 T a Ng 23 2, AT 


Dan mereka a munafik) abah Panak kami 
hanyalah) taat.” Tetapi, apabila mereka telah pergi dari sisimu 
(Muhammad, sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah 
mencatat siasat yang mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah dari 
mereka dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah yang menjadi 
pelindung. (an-N is#/4: 81) 
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(27) Ayat ini masih berbicara tentang kaum munafik, apakah yang akan 
mereka lakukan jika tetap berada dalam kemunafikan itu. Mereka hanya 
dapat melakukan kemunafikan dan tipu daya semasa mereka masih hidup, 
berkuasa, dan dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. Bagaimana pendapat 
mereka bila Allah menghilangkan kesehatan mereka dengan seketika, dan 
ketuaan berangsur pula mendekati kehidupan mereka? Bagaimana pendapat 
mereka pada waktu kematian mendekati mereka dan malaikat maut 
memukul muka dan punggung mereka; apakah yang akan mereka lakukan? 
Bagaimana pula pendapat mereka jika mereka mati dengan tiba-tiba, 
sehingga tidak ada kesempatan sedikit pun bagi mereka untuk bertobat 
kepada Allah yang menentukan segala sesuatu di akhirat? Jika mereka 
memikirkan dan merenungkan semuanya itu, tentu mereka tidak akan 
melakukan perbuatan ingkar dan dosa. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa ketika malaikat akan mencabut nyawa 
mereka, malaikat akan mengeluarkan roh mereka dengan kuat dan kasar 
serta memukul wajah dan punggung mereka. Orang Arab amat takut dipukul 
di wajah dan punggung. Karena mereka takut dipukul musuh di wajah dan 
punggung, maka mereka tidak mau pergi berperang. A yat ini menunjukkan 
keadaan orang-orang munafik dalam keadaan sengsara dan terhina pada 
waktu menghadapi sakaratul maut. Allah berfirman: 


2A Kara aa San P 44 2779 LD 
PENA BK ANA NG, 
Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang- 
orang yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka. (al-A nf4/8: 
50) 


(28) Mereka mengalami keadaan yang demikian karena sering 
mengerjakan maksiat, selalu ingkar kepada Allah, menuruti hawa nafsu, dan 
tidak mau mengerjakan perbuatan yang diridai-Nya. Mereka beribadah 
kepada Allah hanya karena ria dan ingin dihargai orang. Oleh karena itu, 
semua amal yang mereka kerjakan, seperti bersedekah dan menolong orang- 
orang yang lemah, miskin, dan sengsara, tidak ada gunanya. Sebab, amal dan 
perbuatan baik yang dapat diterima bila didasari dengan iman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 

(29) Apakah orang munafik mengira bahwa permusuhan dan niat jahat 
terhadap orang-orang yang beriman yang terpendam dalam hati mereka tidak 
akan diketahui? Apakah mereka mengira bahwa Allah tidak mengetahuinya 
sehingga Dia tidak memberitahukannya kepada Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman? Allah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu akan 
memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman tentang semua 
rahasia jahat mereka. 
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Mengenai rahasia dan rencana jahat kaum munafik diterangkan panjang 
lebar dalam Surah at-Taubah. Di antaranya ialah firman Allah: 


podo L, >34? DAA 222 A Aor A Mo are A NAM 
a NANG da LAN KAS AL s1 ah 277 a >A274 r 
Asal Ri iya 
wi 54 IA AA 
Vs Poin od 
Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah 
(sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan mencegah 
(perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya (kikir). 
Mereka telah melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka (pula). 


Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. (at- 
Taubah/9: 67) 


(30) Pada ayat ini, Allah menyatakan kepada Rasulullah saw, “Hai 
M uhammad, jika Kami menghendaki untuk memperkenalkan kepadamu 
pribadi-pribadi orang munafik itu sehingga kamu mengenal seorang demi 
seorang berdasarkan tanda-tanda yang ada pada mereka, tentulah tidak sukar 
bagi Kami melakukannya. Akan tetapi, Kami tidak berbuat demikian, agar 
keluarga mereka yang beriman kepada K ami tidak mereka aniaya. Sekalipun 
demikian, kamu dapat mengetahui orang-orang munafik itu dengan memper- 
hatikan ungkapan-ungkapan dan cara-cara mereka berbicara. Mereka tidak 
mau berbicara secara tegas dan jelas, melainkan selalu memakai isyarat dan 
sindiran serta kiasan yang kurang jelas maksudnya, dan mereka berbuat dan 
bertindak tidak sesuai dengan apa yang mereka katakan. 

Pada masa Rasulullah saw, orang munafik bila berbicara selalu 
menggunakan kata yang muluk-muluk dan menyenangkan hati 
pendengarnya, tetapi dalam hati mereka terkandung maksud jahat. Al-K albi 
berkata, “Setelah ayat ini turun, Rasulullah mengetahui orang-orang munafik 
bila mereka berbicara dengan beliau. Sedangkan Anas r.a. mengatakan, 
“Allah memberitahukan orang-orang munafik kepada Rasulullah dengan 
perantara wahyu atau dengan tanda-tanda yang ditampakkannya kepada 
beliau.” 

Sehubungan dengan orang-orang munafik, ‘U£man bin 'Affim berkata, 
“Tidak ada suatu rahasia yang tersembunyi dalam hati seseorang, kecuali 
Allah menampakkannya pada air muka dan ucapan lahirnya." 

Pada akhir ayat ini, Allah menyatakan bahwa keadaan orang mukmin 
tidak sama dengan orang munafik. Dia akan membalas perbuatan orang 
mukmin sesuai dengan maksud dan niatnya masing-masing, karena Allah 
mengetahui perbuatan mereka. 
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(31) Dengan adanya ketentuan perang dan kewajiban-kewajiban berat 
yang lain, Allah menguji keimanan kaum Muslimin hingga diketahui siapa 
yang berjihad di jalan-N ya dan siapa yang tidak, serta siapa yang sabar dan 
siapa yang tidak. Dengan cobaan itu pula akan bertambah kuat iman orang 
yang sabar dan makin berkurang iman orang yang ragu-raqu. 


Kesimpulan 

1. Di antara orang munafik ada yang mau memperhatikan bacaan 
Al-Qur'an, tetapi bacaan itu tidak sampai ke hatinya. 

2. Orang yang berpaling dari kebenaran setelah mendapat petunjuk adalah 
orang yang telah tergoda oleh tipu daya setan. 

3. Orang munafik melakukan segala macam tipu daya untuk kepentingan 
dirinya, sehingga mereka tidak segan-segan menjadi musuh dalam 
selimut, menohok kawan seiring. 

4. Malaikat akan mengeluarkan roh orang munafik dengan keras dan kasar 
serta memukul wajah dan punggung mereka ketika menghadapi 
sakaratul maut, sebagai azab dan penghinaan bagi mereka. 

5. Orang munafik mengira bahwa Allah tidak mengetahui tipu daya dan 
rencana jahat yang mereka lakukan. Oleh karena itu, sebagian dari kaum 
M uslimin dapat mereka perdayakan. 

6. Allah mensyariatkan berbagai kewajiban yang berat adalah untuk 
menguji keimanan hamba-N ya. 

1. Orang Islam dianjurkan untuk mendalami dan memahami Al-Qur'an. 


SIKAP KAUM MUSLIMIN 
TERHADAP PENENTANGAN KAUM KAFIR 


Idol Nan SS aku ora hasa Rp) o 79098 Kang en 
aan a) SANG EL AKP AT AAN Na PIN Lanal PENAK 


SAN In, Sat CAN | Sn Tegane GMN osha Bg AN 
GANG AN AAN NGE apaa SA 
y 


EM WA 144 lins 3 AA 5 54 UPPE NA NPL, 
Dana BABA PAN a E SEN AG 


NAGI PRI NN EKO IN LA, Ga TUAMU Lt 
DNAN AANG KANAN AON IN GE pagi SO 


Terjemah 

(32) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi 
(orang lain) dari jalan Allah serta memusuhi rasul setelah ada petunjuk yang 
jelas bagi mereka, mereka tidak akan dapat memberi mudarat (bahaya) 
kepada Allah sedikit pun. Dan kelak Allah menghapus segala amal mereka. 
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(33) Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul dan janganlah kamu merusak segala amalmu. (34) 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang lain) 
dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka Allah 
tidak akan mengampuni mereka. (35) Maka janganlah kamu lemah dan 
mengajak damai karena kamulah yang lebih unggul dan Allah (pun) beserta 
kamu dan Dia tidak akan mengurangi segala amalmu. 


Kosakata: 
1. Syaggu "SG (M uyammad/47: 32). 


Kata syigga terambil dari kata syagga-yasyuggu-syaggan yang berarti 
membelah. Kalimat syagga an-nabztu berarti tumbuhan itu tumbuh. Disebut 
demikian karena ia membelah tanah lalu keluar. Kata syagga ful4n al-ar<a 
berarti fulan membajak tanah. Darinya terambil kata isysyaggaga- 
yasysyaggagu yang berarti “retak-retak”, sebagaimana dalam firman Allah, 
“Dan di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya.” (al-Bagarah/2: 74) Kata syagga juga berarti berat. Kalimat 
syagga al-amr berarti “perkara itu berat”. Kata syuggah berarti perjalanan 
yang berat. Dari kata inilah terbentuk kata sy4gga-yasyaggu-syig#gan yang 
digunakan dalam ayat yang sedang ditafsirkan ini, mengikuti pola fa'ala, 
yang berarti menentang. Beberapa kali Al-Qur'an menggunakan kata 
jadiannya, syigtg. Di antaranya adalah: “Dan jika kamu khawatirkan ada 
persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari 
keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan.” (an- 
Nis#/4: 35) 


2. taddu VX (M uhammad/47: 34). 


Berasal dari kata jadd yang berarti berpaling dan mencegah atau 
berpaling dari sesuatu dan mencegahnya. Ayat ini memperingatkan orang- 
orang yang beriman agar tidak mencontoh orang-orang kafir dan munafik 
yang selalu mencegah dirinya dan orang lain berbuat kebajikan. Oleh sebab 
itu, perbuatan mereka akan dibatalkan Allah. Pada ayat ini, Allah juga 
menegaskan kembali nasib orang-orang kafir dan munafik, bahwa la tidak 
akan mengampuni mereka di akhirat selama mereka tidak mengubah 
kekafiran dan kemusyrikan mereka di dunia. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang-orang yang 
memperlihatkan keimanannya kepada kaum Muslimin, tetapi hati mereka 
tetap kafir, bahkan mereka selalu melaksanakan tipu daya dan maksud jahat 
kepada orang-orang yang beriman. M ereka mengira perbuatan jahat mereka 
itu tidak diketahui Allah, Rasul-Nya, dan kaum Muslimin. Pada ayat-ayat 
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berikut ini, Allah menerangkan keadaan orang-orang yang menghalang- 
halangi manusia mengikuti jalan-Nya setelah datang kepada mereka 
keterangan dan petunjuk. Tindakan mereka itu tidak dapat memberi mudarat 
kepada Allah dan semua pahala mereka dihapuskan Allah dan dosa mereka 
tidak diampuni. 


Tafsir 

(32) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah, menghalang-halangi manusia memeluk agama-Nya yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad, menentang dan memeranginya setelah 
dikemukakan kepada mereka bukti-bukti yang kuat, maka segala tindakan 
mereka itu tidak akan menimbulkan mudarat kepada Allah dan kepada 
perkembangan agama-N ya karena Allah M ahakuasa dan kehendak-N ya pasti 
terlaksana. Dia menolong Rasul-Nya di dunia dan mengazab setiap orang 
yang menentang-N ya. Di akhirat segala usaha mereka itu tidak akan berhasil 
sedikit pun. 

“Orang yang menghalang-halangi manusia di jalan Allah" yang 
disebutkan dalam ayat ini maksudnya ialah orang-orang yang menghalangi 
orang lain memeluk Islam dengan berbagai macam cara. Dapat juga berarti 
orang yang berusaha menghancurkan Islam dan kaum Muslimin, baik 
dengan terang-terangan maupun dengan sembunyi-sembunyi. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun berhubungan dengan orang-orang 
Yahudi dari Bani Qurai$ah dan Bani Naxir. Mereka menghalang-halangi 
manusia menganut agama Allah setelah datang kepada mereka bukti-bukti 
yang nyata yang terdapat dalam Taurat dan mukjizat-mukjizat yang 
dikemukakan Rasulullah. Tindakan mereka itu tidak akan bermanfaat sedikit 
pun terhadap rencana dan kehendak Allah, tetapi bahkan akan menghancur- 
kan diri mereka sendiri, dengan kegagalan semua usaha mereka, dan azab 
yang mereka terima di akhirat. 

Ayat ini juga berhubungan dengan orang-orang Y ahudi yang menghalang- 
halangi Bani Sa'ad yang telah menganut agama Islam, lalu mereka 
mengadukan hal itu kepada Nabi M uhammad. Beliau menjawab pengaduan 
itu dengan ayat ini, yang menyatakan bahwa tindakan orang-orang Y ahudi 
itu tidak akan memberi mudarat kepada Allah, tetapi akan merugikan diri 
mereka sendiri. 

(33) Dalam ayat ini, Allah meminta orang-orang yang beriman agar taat 
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya serta tidak menghiraukan sikap dan 
tindakan orang-orang kafir. Mereka hendaknya beriman, mengakui keesaan 
dan kekuasaan Allah yang memiliki sifat-sifat yang sempurna, menaati 
perintah-Nya, melaksanakan ajaran-Nya, dan tidak melanggar perintah-Nya 
yang menyebabkan hilangnya pahala amal yang mereka kerjakan. 

Menurut A by al-'? liyah, “Semula para sahabat berpendapat bahwa tidak 
ada satu dosa pun yang dapat merusak ikrar seseorang bahwa “tidak ada 
Tuhan selain Allah”, sebagaimana tidak ada manfaat suatu amal yang 
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didasarkan kepada syirik sampai ayat ini turun. Setelah turunnya ayat ini, 
para sahabat merasa khawatir, kalau-kalau amal mereka akan batal karena 
suatu perbuatan dosa.” 

Ibnu “Umar berkata, “Kami semua sahabat Rasulullah saw berpendapat 
bahwa perbuatan baik akan diterima Allah sampai turunnya ayat ini. Setelah 
ayat ini turun, kami bertanya, “Apa sajakah yang membatalkan pahala amal- 
amal kami?’ Maka Rasulullah menjawab, “Dosa besar, perbuatan jahat, dan 
perbuatan keji.” Setelah itu apabila salah seorang kami berbuat dosa (zina) 
yang disebutkan itu, kami berkata, “Sesungguhnya telah terhapus pahala 
amalnya,’ sampai turun ayat yang artinya, “Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa orang yang mempersekutukan-N ya, tetapi mengampuni 
selain dari itu bagi siapa yang Dia kehendaki.' Setelah itu kami tidak 
membicarakan tentang hal itu lagi.” 

Ada ahli tafsir yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan taat 
kepada Allah ialah mengamalkan isi Al-Qur'an. Sedangkan yang dimaksud 
dengan taat kepada Rasul ialah mengikuti dan melaksanakan semua perintah 
dan larangan yang terkandung dalam hadis-hadis beliau. 

(34) Ayat ini menerangkan bahwa orang yang mengingkari kekuasaan 
dan keesaan Allah, mengingkari seruan Rasul-Nya, menghalang-halangi 
manusia dari jalan-N ya, kemudian ia mati dalam keadaan kafir, maka Allah 
sekali-kali tidak akan mengampuni dosa-dosanya karena pintu tobat dan 
ampunan Allah hanya ada sewaktu masih hidup di dunia. Jika seseorang 
telah mati, maka semuanya telah tertutup baginya. 

Sebagian ahli tafsir menerangkan bahwa ayat ini diturunkan berhubungan 
dengan orang-orang kafir yang mati dalam Perang Badar yang dikubur 
dalam sebuah sumur. Lepas dari benar atau tidaknya pendapat itu, ayat ini 
berlaku bagi semua orang di mana dan kapan pun, bahwa setiap orang yang 
mati dalam keadaan kafir, dosa-dosanya tidak akan diampuni Allah. 

(35) Dalam ayat ini, Allah meminta orang-orang yang beriman, bila 
perintah melaksanakan jihad sudah dikeluarkan dan mereka mengetahui 
bahwa Allah pasti menolong orang-orang yang beriman, mereka harus 
merasa kuat, tidak patah semangat, dan sekali-kali tidak mengajak musuh 
untuk berdamai. Mereka adalah orang-orang yang percaya bahwa umat 
Islam yang akan memperoleh derajat yang tinggi di sisi Allah. Allah tetap 
bersama mereka dan tidak akan mengurangi pahala mereka sedikit pun. 
Allah tidak akan bersama orang kafir, apalagi menolong mereka, karena 
mereka sebenarnya adalah makhluk Allah yang merendahkan derajatnya 
sendiri. 


Kesimpulan 

1. Bagaimanapun usaha orang-orang kafir untuk menghalang-halangi 
manusia dari jalan Allah dan mengikuti Rasul-Nya (Islam), tidak akan 
merugikan Allah: tetapi merugikan diri mereka sendiri karena Allah 


342 47. MU! AMMAD JUZ 26 


menghapus semua pahala amal mereka dan tidak mengampuni dosa 
mereka. 

2. Orang-orang beriman harus mematuhi semua perintah Allah dan Rasul- 
Nya dan tidak sekali-kali melakukan perbuatan yang dapat menghapus 
pahala amal yang mereka dikerjakan. 

3. Orang-orang yang mati dalam kekafiran tidak akan diampuni Allah 
sedikit pun dosa-dosanya. 

4. Orang-orang mukmin jangan sekali-kali merasa lemah dan rendah 
berhadapan dengan orang-orang kafir, karena Allah selalu bersama dan 
menolong mereka. 


HAKIKAT HIDUP DI DUNIA SEBAGAI PERSIAPAN 
HIDUP DI AKHIRAT 


ok D As 25 
mad PAING k T PIENE PKN) 
ta nS 25725, Sina PETIR T D K 


ar ej? è kd D 4 PE ii 
SAAT Sa asa PSG ALA ITA Ke 
4 lofo, 2o n 
izat & VOE CEO: KEN AA Tar SANT: a 
at fK Ka 1 pa pl 122» 
E Sena 
Terjemah 


(36) Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda 
gurau. Jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala 
kepadamu dan Dia tidak akan meminta hartamu. (37) Sekiranya Dia 
meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (agar memberikan semuanya) 
niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkianmu (38) 
Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan 
(hartamu) di jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang Kikir, dan 
barang siapa kikir maka sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. 
Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan kamulah yang membutuhkan (karunia- 
Nya). Dan jika kamu berpaling(dari jalan yang benar) Dia akan 
menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini). 


2 
2 


Kosakata: F ayu¥fikum «45 (M ukammad/47: 37) 


Asal katanya al-i¥fa', yakni pencapaian batas akhir dari suatu perbuatan 
atau permintaan dengan cara mendesak. Ayat ini mengungkapkan tentang 
kepastian bahwa Allah mengetahui jika Dia meminta kepada manusia, lalu 
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Dia mendesak manusia agar memberikan semua yang telah dianugerahkan 
kepadanya berupa berbagai kenikmatan, maka niscaya manusia akan kikir 
tidak mau memberikannya. Akibat kekikiran ini akan menimbulkan kedeng- 
kian di antara mereka dan menimbulkan kecemburuan yang lemah terhadap 
yang kaya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan orang yang beriman agar 
menaati Allah dan Rasul-Nya serta tidak tunduk kepada orang-orang kafir. 
Mereka hendaknya lebih mementingkan balasan Allah di akhirat daripada 
balasan di dunia. Pada ayat-ayat berikut, Allah menerangkan hakikat hidup 
di dunia. Hidup di dunia hanyalah permainan. Oleh karena itu, kebahagiaan 
akhirat perlu dicari dengan jalan berjihad, berinfak, dan berbuat baik. 


Tafsir 

(36) Allah mendorong orang-orang yang beriman agar berjihad dan 
menginfakkan harta di jalan-Nya, untuk menghancurkan musuh-musuh 
Allah dan musuh-musuh mereka, yaitu orang-orang kafir Mekah. M ereka 
jangan sekali-kali terpesona oleh kehidupan dunia yang menyebabkan 
mereka meninggalkan jihad karena kehidupan dunia hanyalah sementara, 
hanya sebagai permainan, dan senda gurau. Semua yang ada di dunia ini 
akan hilang lenyap, kecuali ketaatan dan ibadah kepada Allah karena 
ketaatan dan ibadah itu menjadi sebab untuk memperoleh kehidupan yang 
sebenarnya nanti di akhirat. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa jihad di 
jalan Allah termasuk perbuatan ibadah yang menunjukkan ketaatan dan 
kepatuhan kepada-Nya. Oleh karena itu, melakukan jihad adalah 
sebagaimana melakukan ibadah-ibadah yang lain. 

Selanjutnya Allah menyatakan bahwa perbuatan yang bisa menjadi 
persiapan yang sebenarnya di akhirat nanti ialah beriman kepada Allah, 
melaksanakan segala perintah dan menjauhkan semua larangan-Nya, dan 
menginfakkan harta di jalan- Nya sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad. Yang dituntut dari harta yang diinfakkan itu hanyalah sebagian 
kecil dari penghasilan, tidak semuanya, dan diberikan sebagai zakat, 
sedekah, amal jariah, dan sebagainya. Jika mereka melaksanakan yang 
demikian itu, Allah akan membalasnya dengan balasan yang berlipat ganda 
berupa ketenangan hidup di dunia, dan surga di akhirat. 

(37) Dalam ayat ini, Allah menerangkan salah satu dari sifat manusia 
yang tercela ialah kikir dan sangat mencintai dan menginginkan harta. Allah 
menyatakan bahwa la tidak meminta mereka memberikan harta mereka 
seluruhnya untuk diberikan kepada kaum Muslimin yang lemah. Bila la 
meminta seluruhnya seperti itu, pasti mereka tidak akan memberikannya 
karena mereka terlalu tamak kepada harta dan tidak akan memberikannya 
kepada orang-orang miskin. Allah mengetahui yang demikian. Semakin 
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sering permintaan itu diulang-ulang, semakin bertambah rasa benci dan 
dengki mereka terhadap orang miskin tersebut. 

Sifat kikir itu telah menjadi tabiat manusia. la merupakan sifat yang 
didatangkan kemudian, sebagaimana firman Allah: 


igi AA? Yi OA “pot A alah, 


Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. (an-Nis#/4: 128) 


Allah swt berfirman: 


TAa LI 577 
DANA SUN ai AAM 


Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. (al-! asyr/59: 9) 


Dalam ayat yang lain dinyatakan jika manusia dapat menghilangkan atau 
mengurangi sifat kikirnya itu, maka ia akan menjadi orang yang beruntung 
hidup di dunia dan di akhirat. 

(38) Ayat ini menerangkan bahwa Allah memanggil mereka untuk 
menghilangkan sifat kikir. Mereka diminta menginfakkan harta mereka di 
jalan Allah. Dijelaskan bahwa siapa yang kikir, tidak mau menafkahkan 
harta di jalan Allah, maka kekikiran mereka itu akan merugikan diri sendiri 
karena kikir itu akan mengganggu hubungan dalam masyarakat dan akan 
menghapuskan pahala mereka, menjauhkan diri mereka dari Allah dan surga. 
Bila manusia berinfak, itu bukan untuk Allah karena la tidak memerlukan 
harta mereka, sebab Dia Mahakaya, tidak memerlukan apa pun. Infak itu 
justru untuk keuntungan mereka karena Allah akan membalasnya berlipat 
ganda, ditambah lagi dengan pahala yang balasannya adalah surga. 

Kemudian Allah mengancam mereka dengan mengatakan bahwa jika 
mereka berpaling, yaitu tidak beriman dan tidak mau memenuhi perintah- 
Nya dengan berinfak, maka Allah akan menghancurkan mereka, kemudian 
mengganti mereka dengan kaum yang lain yang tidak seperti mereka, yaitu 
kaum yang mau berinfak, berjihad, melaksanakan perintah-Nya, dan 
menjauhi larangan-N ya. 

Diriwayatkan oleh al-Baihag?, at-TirmiG dan lain-lainnya dari Abu 
Hurairah berkata: 


Kera Sa La BENG an P Pe Pe ah | Bn P5 NN KA 
Na Up AN IE NU SA NAN la lag ale ahi ok AI Sya) G 
Olla IA TEA Ia) DS IE DN SN AE IPO GAN 
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aya Jkt SAS a AN NA of S oag tai gg A MA JG A 


sub 
Rasulullah saw membaca ayat ini sampai akhir, maka para sahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang-orang itu yang jika kami berpaling 
mereka akan menggantikan kami dan mereka tidak seperti kami?” M aka 
Rasulullah menepuk pundak Salman, kemudian berkata, “Inilah orangnya 
dan kaumnya. Demi Allah yang diriku di tangan-N ya, seandainya agama itu 
tergantung di bintang xurayya, itu akan digapai oleh orang-orang dari 
Persia." 


Kesimpulan 

1. Hidup di dunia hanyalah permainan dan senda gurau, bukan hidup yang 
sebenarnya. Hidup yang sebenarnya adalah di akhirat. 

2. Persiapan hidup di akhirat adalah dengan beriman, bertakwa, dan 
berinfak. 

3. Manusia itu mempunyai sifat kikir, sukar memberikan sebagian hartanya 
di jalan Allah, dan dengki kepada orang lain. 

4. Untuk menghilangkan sifat kikir dan dengki itu, manusia perlu 
memenuhi seruan Allah untuk berinfak. Infak itu justru untuk kebaikan 
mereka, bukan untuk keuntungan Allah, karena Allah tidak 
membutuhkan apa-apa, tetapi merekalah yang membutuhkan-N ya. 

5. Allah mengancam akan menghancurkan umat yang tidak mau berinfak, 
dan menggantinya dengan umat yang lain yang tidak kikir seperti 
mereka. 

6. Berinfak akan membawa kebaikan kepada diri sendiri dan masyarakat. 


PENUTUP 


Surah M ufammad menerangkan keadaan orang kafir dan orang mukmin 
di dunia dan di akhirat dan perbedaan hasil yang akan mereka peroleh. Surah 
ini menerangkan pula sikap tegar Rasulullah saw dalam menghadapi orang- 
orang kafir M ekah sehingga mereka akhirnya menyerah dan memeluk agama 
Islam. 
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SURAH AL-FAT! 
PENGANTAR 


Surah al-FatY terdiri dari 29 ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-Jumu' ah. 

Nama al-Fatx (kemenangan) diambil dari kata fata¥a yang terdapat pada 
ayat pertama surah ini. Sebagian besar dari ayat-ayat surah ini menerangkan 
hal-hal yang berhubungan dengan kemenangan yang dicapai Nabi M uhammad 
dalam peperangan. 

Nabi Muhammad sangat gembira dengan turunnya ayat pertama ini. 
Kegembiraan beliau dinyatakan dalam sabda beliau yang diriwayatkan al- 
Bukh#?. Beliau berkata, “Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku suatu 
surah yang benar-benar lebih aku cintai daripada seluruh apa yang disinari 
matahari.” Kegembiraan Nabi Muhammad itu ialah karena ayat-ayatnya 
menerangkan tentang kemenangan yang akan diperoleh Nabi Muhammad 
dalam perjuangannya dan tentang kesempurnaan nikmat Allah kepadanya. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Allah memiliki tentara di langit dan di bumi; janji Allah kepada orang- 
orang mukmin ialah bahwa mereka akan mendapat ampunan dan pahala- 
Nya yang besar; Allah mengutus Nabi Muhammad sebagai saksi, 
pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan; agama Islam akan 
memperoleh kemenangan dan mengungguli agama-agama lain. 

2. Hukum-hukum: 
Orang yang pincang dan orang yang sakit dibebaskan dari kewajiban 
berperang. 

3. Kisah-kisah: 
K ejadian-kejadian sekitar Bai'atur-Ri<wan dan Perdamaian Hudaibiyyah. 

4. Lain-lain: 
Berita gembira kepada Nabi Muhammad bahwa ia bersama-sama orang 
mukmin akan memasuki kota Mekah dengan kemenangan yang akan 
terlaksana setahun kemudian; sikap orang mukmin terhadap sesama 
mukmin dan orang kafir; sifat-sifat Nabi Muhammad dan para 
sahabatnya disebutkan dalam Taurat dan Injil; janji Allah bahwa orang 
Islam akan menguasai daerah-daerah yang belum dikuasai semasa hidup 
Rasulullah saw. 
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1; 


HUBUNGAN SURAH MU! AMMAD 
DENGAN SURAH AL-FAT! 


Dalam kedua surah ini terdapat berbagai penjelasan mengenai orang- 
orang mukmin yang ikhlas, orang munafik, dan musyrik. 

Dalam Surah M u¥ammad terdapat perintah agar manusia beriman dan 
menaati perintah Allah dan Rasul-Nya, sedangkan dalam Surah al-F at¥ 
diterangkan bahwa orang-orang mukmin yang taat itu akan memperoleh 
kemenangan di dunia. 

Dalam Surah M u¥ammad disinggung tentang orang-orang munafik yang 
tidak mau berjuang dan berinfak. Dalam Surah al-F at¥ diterangkan lebih 
jelas tentang sikap dan sifat orang munafik. 
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SURAH AL-FAT! 


Dengan nama Allah yang M aha Pemurah, M aha Penyayang. 


KABAR GEMBIRA BAGI NABI MUHAMMAD SAW 


UA LADA ARA NA NGALAH BMI Jah Got Ku z 
CAZ NYEN ASEET KAAN ARENE LN 


DO. PIAM TAG Z WAYA r A 
Du pan apaa Or AAA 


Terjemah 

(1) Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. (2) Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (M uhammad) atas 
dosamu yang lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-N ya 
atasmu dan menunjukimu ke jalan yang lurus, (3) dan agar Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). 


Kosakata: 
1. FataXnt-5 (al-FatX/48: 1) 


Kata kerja (fi'il) fataXa-yaftaYu-fatran, dalam arti materi yang dapat 
dilihat atau diraba, berarti “membuka,” seperti “membuka pintu, pakaian, 
bungkusan, barang tertutup, dan sebagainya, atau dalam arti kias dan bukan- 
materi, “membuka hati, membuka sidang,” dan terutama sekali berarti 
“menang, kemenangan,” dan lain-lain. 


2. Najran Iis! (al-F at¥/48: 3) 


Kata najr berasal dari kata an-najr atau an-nujrah yang berarti bantuan 
(Allah) atau kemenangan. Ar-Ragib al-A sfah4n? mengatakan bahwa bantuan 
dan kemenangan Allah akan diperoleh jika syarat-syaratnya terpenuhi, 
seperti tidak melanggar hukum-hukum-Nya, melaksanakan perintah-N ya, 
dan menjauhi larangan-Nya (al-Fat4/48: 7). Janji Allah untuk memberi 
kemenangan yang sempurna pada ayat ini selain ditujukan kepada Nabi, 
ditujukan juga kepada pengikut-pengikut Nabi sesudahnya dan tentaranya 
yang berperang menegakkan agama Allah. Tentu kemenangan tersebut 
sesuai dengan kadar kemudaratan yang diderita dan sesuai pula dengan iman 
dan ketakwaannya. 
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Munasabah 

Di akhir surah yang lalu, Allah mengancam orang-orang yang tidak patuh 
kepada perintah-perintah-N ya bahwa mereka akan dihancurkan dan diganti 
dengan kaum yang lain. Pada awal surah berikut, Allah menegaskan 
kemenangan Nabi Muhammad dan umat Islam dari kelompok orang-orang 
yang menginginkan Islam padam dari muka bumi karena mereka 
menjalankan perintah-perintah-N ya. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-Bukh-4r3 bahwa Rasulullah dalam suatu perjalanan 
di malam hari bersama “Umar bin Kha b, ditanya oleh “Umar tentang 
sesuatu, tetapi beliau tidak menjawab. Pertanyaan itu diulang-ulang 'U mar 
sampai tiga kali, namun tidak juga mendapat jawaban dari beliau, sehingga 
'Umar berkata kepada dirinya, “Sia-sialah ibumu melahirkanmu, hai 
'Umar.” Selanjutnya “Umar berkata, “Maka kupercepat kendaraanku 
sehingga aku dapat mendahului orang banyak. Waktu itu aku khawatir akan 
turun ayat Al-Qur'an berhubungan dengan pertanyaanku. Tiba-tiba aku 
mendengar ada seruan orang memanggilku. A ku khawatir, kalau-kalau orang 
memanggilku karena ada ayat turun berkenaan dengan diriku, maka aku 
mendatangi Rasulullah dan aku memberi salam kepadanya lalu beliau 
berkata, “Sesungguhnya telah diturunkan satu surah kepadaku, dan surah itu 
lebih aku cintai daripada apa saja yang ada di dunia ini (yang disinari 


." 


matahari). Kemudian beliau membaca ayat ini’. 


Tafsir 
(1) Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari kata 

“kemenangan” (fatx) dalam ayat ini. Sebagian mereka berpendapat 

penaklukan Mekah. Ada yang berpendapat, penaklukan negeri-negeri yang 

waktu itu berada di bawah kekuasaan bangsa Romawi, dan ada pula yang 
berpendapat, Perdamaian Hudaibiyyah. Kebanyakan ahli tafsir mengikuti 
pendapat terakhir ini. Di antaranya ialah: 

1. Menurut pendapat Ibnu “Abbas, kemenangan dalam ayat ini adalah 
Perdamaian Hudaibiyyah karena perdamaian itu menjadi sebab 
terjadinya penaklukan M ekah. 

2. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, “Kalian berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan kemenangan dalam ayat ini ialah 
penaklukan Mekah, sedangkan kami berpendapat Perdamaian 
Hudaibiyyah. Pada riwayat yang lain diterangkan bahwa Surah al-F at¥ 
ini diturunkan pada suatu tempat yang terletak antara Mekah dan 
M edinah, setelah terjadi Perdamaian Hudaibiyyah, mulai dari permulaan 
sampai akhir surah. 

3. Az-Zuhri mengatakan, “Tidak ada kemenangan yang lebih besar 
daripada kemenangan yang ditimbulkan oleh Perdamaian Hudaibiyyah 
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dalam sejarah penyebaran agama Islam pada masa Rasulullah. Sejak 
terjadinya perdamaian itu, terjadilah hubungan yang langsung antara 
orang-orang Muslim dan orang-orang musyrik M ekah. Orang Muslim 
dapat menginjak kembali kampung halaman dan bertemu dengan 
keluarga mereka yang telah lama ditinggalkan. Dalam hubungan dan 
pergaulan yang demikian itu, orang-orang kafir telah mendengar secara 
langsung percakapan kaum M uslimin, baik yang dilakukan sesama kaum 
Muslimin, maupun yang dilakukan dengan orang kafir sehingga dalam 
masa tiga tahun, banyak di antara mereka yang masuk Islam. 
Demikianlah proses itu berlangsung sampai saat penaklukan M ekah, 
kaum Muslimin dapat memasuki kota itu tanpa pertumpahan darah. 


Hudaibiyyah adalah nama sebuah desa, kira-kira 30 km di sebelah barat 
kota Mekah. Nama itu berasal dari nama sebuah perigi yang ada di desa 
tersebut. Nama desa itu kemudian dijadikan sebagai nama suatu perjanjian 
antara kaum Muslimin dengan orang-orang kafir Mekah, yang terjadi pada 
bulan Zulkaidah tahun 6 H (Februari 628 M ) di desa itu. 

Pada tahun keenam Hijriah, Nabi Muhammad beserta kaum Muslimin 
yang berjumlah hampir 1.500 orang memutuskan untuk berangkat ke M ekah 
untuk melepaskan rasa rindu mereka kepada Baitullah kiblat mereka, dengan 
melakukan umrah dan untuk melepaskan rasa rindu kepada sanak keluarga 
yang telah lama mereka tinggalkan. Untuk menghilangkan prasangka yang 
tidak benar dari orang kafir Mekah, maka kaum Muslimin mengenakan 
pakaian ihram, membawa hewan-hewan untuk disembelih yang akan 
disedekahkan kepada penduduk Mekah. Mereka pun berangkat tidak 
membawa senjata, kecuali sekedar senjata yang biasa dibawa orang dalam 
perjalanan jauh. 

Sesampainya di Hudaibiyyah, rombongan besar kaum Muslimin itu 
bertemu dengan Basyar bin Sufyan al-Ka'b'. Basyar mengatakan kepada 
Rasulullah bahwa orang-orang Ouraisy telah mengetahui kedatangan beliau 
dan kaum Muslimin. Oleh karena itu, mereka telah mempersiapkan bala 
tentara dan senjata untuk menyambut kedatangan kaum Muslimin. M ereka 
sedang berkumpul di èi “uwa. Rasulullah saw lalu mengutus “Ufmam bin 
“Affan menemui pimpinan dan pembesar Quraisy untuk menyampaikan 
maksud kedatangan beliau beserta kaum Muslimin. Maka berangkatlah 
'Ufmm. 

Kaum Muslimin menunggu-nunggu kepulangan “U£mazn, tetapi ia tidak 
juga kunjung kembali. Hal itu terjadi karena ‘U £m3n ditahan oleh pembesar- 
pembesar Quraisy. Kemudian tersiar berita di kalangan kaum Muslimin 
bahwa ‘U £m telah mati dibunuh oleh para pembesar Quraisy. M endengar 
berita itu, banyak kaum Muslimin yang telah hilang kesabarannya. 
Rasulullah bersumpah akan memerangi kaum kafir Quraisy. Menyaksikan 
hal itu, kaum Muslimin membaiat beliau bahwa mereka akan berperang 
bersama Nabi melawan kaum kafir. Hanya satu orang yang tidak membaiat, 
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yaitu Jadd bin Qais al-Anj#?, Baiat para sahabat itu diridai Allah 

sebagaimana disebutkan dalam ayat 18 surah ini. Oleh karena itu, baiat itu 

disebut Bai'atur-Ri<wan yang berarti “baiat yang diridai”. 

Bai'atur-Riswan ini menggetarkan hati orang-orang musyrik Mekah 
karena takut kaum Muslimin akan menuntut balas bagi kematian ‘U £m-, 
sebagaimana yang mereka duga. Oleh karena itu, mereka mengirimkan 
utusan yang menyatakan bahwa berita tentang pembunuhan ‘U £m itu tidak 
benar dan mereka datang untuk berunding dengan Rasulullah saw. 
Perundingan itu menghasilkan perdamaian yang disebut Perjanjian 
Hudaibiyyah (SulXul-H udaibiyyah). 

Isi perdamaian itu ialah: 

1. Menghentikan peperangan selama 10 tahun. 

2. Setiap orang Quraisy yang datang kepada Rasulullah saw tanpa seizin 
wali yang mengurusnya, harus dikembalikan, tetapi setiap orang Islam 
yang datang kepada orang Ouraisy, tidak dikembalikan kepada walinya. 

3. Kabilah-kabilah Arab boleh memilih antara mengadakan perjanjian 
dengan kaum M uslimin atau dengan orang musyrik M ekah. Sehubungan 
dengan ini, maka kabilah K huza'ah memilih kaum Muslimin, sedangkan 
golongan Bani Bakr memilih kaum musyrik M ekah. 

4. Nabi Muhammad dan rombongan tidak boleh masuk M ekah pada tahun 
perjanjian itu dibuat, tetapi baru dibolehkan pada tahun berikutnya 
dalam masa tiga hari. Selama tiga hari itu, orang-orang Quraisy akan 
mengosongkan kota Mekah. Nabi Muhammad dan kaum Muslimin tidak 
boleh membawa senjata lengkap memasuki kota M ekah. 


Setelah perjanjian itu, Rasulullah saw beserta kaum M uslimin kembali ke 
M edinah. Perjanjian perdamaian itu ditentang oleh sebagian sahabat karena 
mereka menganggap perjanjian itu merugikan kaum Muslimin dan lebih 
menguntungkan orang-orang musyrik M ekah. Apabila dilihat sepintas lalu, 
memang benar anggapan sebagian para sahabat itu, seperti yang tersebut 
pada butir dua dan butir empat. Dalam perjanjian itu ditetapkan bahwa setiap 
orang musyrik yang datang kepada nabi tanpa seizin walinya harus 
dikembalikan, sebaliknya kalau orang Muslimin datang kepada orang 
Ouraisy tidak dikembalikan. Di samping itu, kaum M uslimin dilarang masuk 
kota Mekah pada tahun itu. Sekalipun dibolehkan pada tahun berikutnya, 
namun hanya dalam waktu tiga hari, sedang kota Mekah adalah kampung 
halaman mereka sendiri. Pada waktu itu, kaum Muslimin merasa telah 
mempunyai kekuatan yang cukup untuk memerangi dan mengalahkan orang- 
orang musyrik, mengapa tidak langsung saja memerangi mereka? 

Lain halnya dengan Rasulullah saw dan para sahabat yang lain, yang 
memandangnya dari segi politik dan mempunyai pandangan yang jauh ke 
depan. Sesuai dengan ilham dari Allah, beliau yakin bahwa perjanjian itu 
akan merupakan titik pangkal kemenangan yang akan diperoleh kaum 
M uslimin pada masa-masa yang akan datang. Sekalipun butir dua dan empat 
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dari perjanjian itu seakan-akan merugikan kaum Muslimin, beliau yakin 

bahwa tidak akan ada kaum Muslimin yang menjadi kafir kembali, karena 

mereka telah banyak mendapat ujian dari Tuhan mereka. Keyakinan beliau 
itu tergambar dalam sikap beliau setelah terjadinya perjanjian itu. 

Jika dipelajari, maka apa yang diyakini oleh Rasulullah saw dapat 
dipahami, di antaranya ialah: 

1. Dengan adanya Perjanjian Hudaibiyyah, berarti orang-orang musyrik 
Mekah secara tidak langsung telah mengakui secara de facto 
pemerintahan kaum Muslimin di Medinah. Selama ini, mereka menyata- 
kan bahwa Nabi dan kaum Muslimin tidak lebih dari sekelompok 
pemberontak yang ingin memaksakan kehendaknya kepada mereka. 

2. Dengan dibolehkannya Rasulullah saw bersama kaum Muslimin 
memasuki kota Mekah pada tahun yang akan datang untuk melaksana- 
kan ibadah di sekitar Ka'bah, terkandung pengertian bahwa orang-orang 
musyrik Mekah telah mengakui agama Islam sebagai agama yang 
berhak menggunakan Ka'bah sebagai rumah ibadah mereka dan hal ini 
juga berarti bahwa mereka telah mengakui agama Islam sebagai salah 
satu dari agama-agama yang ada di dunia. 

3. Dengan terjadinya perjanjian itu, berarti kaum Muslimin telah 
memperoleh jaminan keamanan dari orang-orang musyrik M ekah. Hal 
ini memungkinkan mereka menyusun dan membina masyarakat Islam 
dan melakukan dakwah Islamiyah ke seluruh penjuru tanah Arab, tanpa 
mendapat gangguan dari orang-orang musyrik Mekah. Selama ini, setiap 
usaha Rasulullah saw selalu mendapat rintangan dan gangguan dari 
mereka. Sejak itu pula, Rasulullah dapat mengirim surat untuk mengajak 
raja-raja yang berada di kawasan Jazirah Arab dan sekitarnya untuk 
masuk Islam, seperti Kisra Persia, M uqauqis dari M esir, Heraklius kaisar 
Romawi, raja Gassan, pembesar-pembesar Yaman, raja Najasyi (N egus) 
dari Ethiopia dan sebagainya. 


Pada tahun kedelapan Hijriah, orang Quraisy menyerang Bani K huza'ah, 
sekutu kaum Muslimin. Dalam Perjanjian Hudaibiyyah disebutkan bahwa 
penyerangan kepada salah satu dari sekutu kaum Muslimin berarti penye- 
rangan kepada kaum M uslimin. Hal ini berarti bahwa pihak yang menyerang 
telah melanggar secara sepihak perjanjian yang telah dibuat. Oleh karena itu, 
pada tahun kedelapan Hijriah tanggal 10 Ramadan, berangkatlah Rasulullah 
bersama 10.000 kaum Muslimin menuju Mekah. Setelah mendengar 
kedatangan kaum Muslimin dalam jumlah yang demikian besar, maka 
orang-orang Quraisy menjadi gentar dan takut, sehingga Abu Sufyan, 
pemimpin Quraisy waktu itu, segera menemui Rasulullah di luar kota 
Mekah. Ia menyatakan kepada Rasulullah saw bahwa ia dan seluruh 
kaumnya menyerahkan diri kepada beliau dan ia sendiri menyatakan masuk 
Islam saat itu juga. Dengan pernyataan Abu Sufyan itu, maka Rasulullah saw 
bersama kaum Muslimin memasuki kota Mekah dengan suasana aman, 
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damai, dan tenteram, tanpa pertumpahan darah. Dengan demikian, sempur- 

nalah kemenangan Rasulullah saw dan kaum Muslimin, yang terjadi dua 

tahun setelah Perjanjian Hudaibiyyah. Sejak itu pula, agama Islam tersebar 
dengan mudah ke segala penjuru Jazirah Arab. Sejak itu pula, pemerintahan 

Islam mulai melebarkan sayapnya ke daerah-daerah yang dikuasai oleh 

negara-negara besar pada waktu itu, seperti daerah-daerah kerajaan Romawi 

dan kerajaan Persia. 

(2-3) Ayat ini menerangkan bahwa dengan terjadinya Perjanjian 
Hudaibiyyah, berarti Allah telah menyempurnakan nikmat-N ya yang tiada 
terhingga kepada Rasulullah saw. Nikmat-nikmat itu ialah: 

1. Mengampuni dosa-dosa Rasulullah saw yang dilakukan sebelum dan 
sesudah terjadi Perjanjian Hudaibiyyah. Tentu saja yang dimaksud dosa 
dalam ayat ini ialah yang tidak mengurangi atau merusak fungsi 
kenabiannya karena M uhammad saw sebagai nabi dan rasul terpelihara 
dari perbuatan dosa besar. 

2. Tersebarnya agama Islam ke seluruh Jazirah Arab, bahkan ke beberapa 

daerah kerajaan Romawi. Hal itu menjadikan Rasulullah saw sebagai 

orang yang bertanggung jawab mengurus persoalan agama dan juga 
sebagai kepala negara. Dalam sejarah, jarang terjadi hal yang demikian. 

Di antara nabi dan rasul yang merangkap sebagai kepala negara, hanya 

Nabi Daud dan putra beliau, Nabi Sulaiman. 

M embimbing Rasulullah saw ke jalan yang lurus dan diridai-N ya. 

Menolong Rasulullah dari gangguan dan serangan musuh sehingga tidak 

satu pun yang dapat menyerang dan membunuhnya. 


Ba 


Menurut M uj#hid, Sufyan af-xauri, Ibnu Jarr, al-W +¥id3, dan beberapa 
ulama lain, yang dimaksud dengan memberi pengampunan dalam ayat ini 
ialah mengampuni dosa-dosa Rasulullah saw sebelum dan sesudah beliau 
diangkat menjadi rasul. 

Az-Zamakhsyar?, dalam tafsir al-Kasysy4, mengatakan, “Allah 
menjadikan penaklukan kota Mekah itu sebagai sebab bagi pengampunan 
dosa M uhammad, karena Allah menjadikannya sebagai penyebab Rasulullah 
mendapat empat hal, yaitu: pengampunan dosa, penyempurnaan nikmat, 
petunjuk ke jalan yang lurus, dan kemenangan yang gemilang.” 


Kesimpulan 
1. Allah menjadikan Perdamaian Hudaibiyyah sebagai awal titik tolak 
kemenangan yang nyata bagi kaum M uslimin. 
2. Kemenangan dimaksud adalah bahwa Rasulullah saw mendapat empat 
hal: 
a. Diampuni segala dosa beliau, baik sebelum maupun sesudah 
diangkat menjadi rasul. 
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b. Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada Rasulullah dengan 
mengangkat beliau sebagai kepala negara di samping beliau sebagai 
seorang nabi. 

c. Memberi bimbingan dan petunjuk kepada jalan yang lurus. 

d. Melindungi beliau dari segala maksud buruk yang ditujukan 
kepadanya. 

3. Apa yang berasal dari Allah, meskipun terasa berat, pasti mengandung 
hikmah dan manfaat. 


KABAR GEMBIRA BAGI KAUM MUSLIMIN 
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Terjemah 

(4) Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- orang 
mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). 
Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi dan Allah Maha 
Mengetahui, M ahabijaksana: (5) Agar Dia masukkan orang-orang mukmin 
laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Mereka kekal di dalamnya dan Dia akan menghapus kesalahan- 
kesalahan mereka. Dan yang demikian itu menurut Allah suatu keuntungan 
yang besar, (6) dan Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, dan (juga) orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (azab) 
yang buruk dan Allah murka kepada mereka dan mengutuk mereka serta 
menyediakan neraka Jahanam bagi mereka. Dan (neraka Jahanam) itu 
seburuk-buruk tempat kembali. (7) Dan milik Allah bala tentara langit dan 
bumi. Dan Allah M ahaperkasa, M ahabijaksana. 
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K osakata: 
1. As-Sak?nah SJ (al-F at¥/48: 4) 


As-Sak?nah berasal dari tiga huruf, sin-kaf-nun, artinya tenang sesudah 
aktif bergerak atau lawan dari gerak dan guncang. Berbagai arti kata yang 
lain dari tiga huruf ini semuanya merujuk pada makna ketenangan, seperti 
maskan yang berarti rumah tempat penghuninya memperoleh ketenangan. 
Kemudian as-sikk?n (pisau) adalah alat yang menghasilkan ketenangan pada 
hewan setelah disembelih. Ketenangan yang disebut dalam ayat ini 
merupakan penghormatan bagi para sahabat untuk mengobati kekecewaan 
hati mereka terhadap hasil Perjanjian Hudaibiyyah yang menyebabkan 
mereka gagal melaksanakan umrah. Setelah Rasul menjelaskan berbagai 
kemaslahatan yang diperoleh kaum M uslimin dengan isi perjanjian itu, maka 
jiwa mereka menjadi tenang dan mantap. M ereka yakin bahwa kemenangan 
akan selalu berpihak pada mereka, selama mereka menaati Allah dan Rasul- 
Nya. 


2. Junyud sy (al-F at¥/48: 7) 


Al-Junyd artinya bala tentara, bentuk jamak dari al-jund. Kata al-jund 
pada awalnya bermakna tanah yang keras, padat, dan berbatu-batu. Dari kata 
ini lahir kata baru yang sesuai dengan konteksnya, sehingga kata jund 
bermakna sekelompok orang yang memiliki sikap tegas dan bersama-sama 
berkumpul untuk mencapai tujuan yang diperjuangkan. Bala tentara Allah 
itu banyak di langit dan di bumi, baik yang terlihat maupun yang tidak (at- 
Taubah/9:40), yang diketahui maupun yang tidak bisa diketahui (al- 
M uddaffir/74:31). Namun bala tentara Allah tetap berada dalam kekuasaan- 
Nya dan melaksanakan perintah-Nya untuk melaksanakan sesuatu sesuai 
kehendak Allah. Di antara bala tentara Allah di langit adalah malaikat dan 
hujan yang Allah turunkan pada Perang Badar, angin yang dikirim ketika 
terjadi Perang Ahzab (Khandag). Sedangkan bala tentara Allah di bumi 
adalah kaum Muslimin yang terdiri dari berbagai kabilah, yang memenuhi 
panggilan Nabi Muhammad untuk berjihad sehingga tercapai pembebasan 
M ekah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memberikan kabar gembira kepada 
Rasulullah saw bahwa ia akan mencapai kemenangan dalam menyampaikan 
risalahnya. Kemenangan itu berupa pengampunan dari dosa-dosanya, 
pengangkatan beliau menjadi kepala negara di samping menjadi nabi dan 
rasul, bimbingan ke jalan yang lurus, dan pertolongan dari Allah. Pada ayat- 
ayat berikut ini diterangkan nikmat-nikmat yang diperoleh kaum Muslimin 
yaitu ketenangan dan ketenteraman hati, bertambah kuatnya iman, disediakan 
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tempat di surga. Sedangkan orang-orang kafir akan mendapat balasan berupa 
kehancuran, laknat dan kemarahan Allah, serta azab di neraka. 


Tafsir 

(4) Allah menganugerahkan nikmat-Nya dengan menanamkan ketenangan 
dalam hati orang-orang yang beriman, terutama dalam hati para sahabat yang 
ikut bersama Rasulullah saw dalam Perjanjian Hudaibiyyah. Dengan 
ketenangan hati itu, para sahabat patuh kepada hukum Allah dan keputusan 
Rasul-Nya. Dengan ketenangan hati itu juga, Allah menambah iman para 
sahabat. 

Imam al-Bukhtr? menetapkan kesimpulan berdasarkan ayat ini bahwa 
iman itu tidak sama kadarnya dalam setiap hati orang beriman, ada yang 
tebal, ada yang sedang, dan ada pula yang tipis. Di samping itu, iman dapat 
pula bertambah dan berkurang pada diri seseorang. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan menurun- 
kan ketenangan dalam hati orang-orang yang beriman ialah menghilangkan 
perbedaan pendapat yang terjadi di antara para sahabat Rasulullah saw 
tentang Perjanjian Hudaibiyyah. Dengan timbulnya ketenangan hati, semua 
sahabat N abi akhirnya mengikuti keputusan Rasulullah. Diriwayatkan bahwa 
‘Umar bin Kha 4b termasuk di antara sahabat yang tidak menyetujui 
Perjanjian Hudaibiyyah sehingga beliau berkata, “Bukankah kita pada jalan 
yang hak, sedangkan mereka di jalan yang batil?” Dengan rahmat Allah, 
perbedaan pendapat itu hilang. Para sahabat menyadari kebenaran pendapat 
Rasulullah saw, termasuk “Umar bin Kha +b yang akhirnya menyetujui 
pendapat Rasulullah. 

Ayat ini dapat berarti umum dan dapat pula berarti khusus. Dalam arti 
umum, ayat ini berarti bahwa Allah akan menanamkan ketenangan hati, 
kesabaran, dan ketabahan bagi setiap orang yang beriman sehingga tidak ada 
lagi perbedaan pendapat di antara mereka yang dapat menimbulkan 
perpecahan. Hanya orang-orang yang kurang imannya saja yang mudah 
berselisih dengan orang yang beriman lainnya. Sedangkan arti khususnya 
adalah bahwa Allah menimbulkan ketenangan hati pada setiap orang yang 
bersama Rasulullah saw dalam menghadapi Perjanjian Hudaibiyyah. Arti 
khusus inilah yang dimaksud dalam ayat ini karena ini yang sesuai dengan 
sebab turunnya. 

Allah menerangkan bahwa Dialah yang mengatur dan menguasai langit 
dan bumi. Dia mempunyai “tentara langit" dan “tentara bumi", yang dapat 
melaksanakan segala sesuatu yang dikehendaki-N ya. Tidak ada satu pun dari 
tentara-N ya yang mengingkari perintah-Nya. Di antara “tentara-tentara” itu 
ada yang berupa malaikat, binatang, angin topan, gempa yang dahsyat, 
banjir, aneka rupa penyakit, dan sebagainya. Jika Allah menghendaki, Dia 
dapat menghancurkan segala sesuatu dengan satu macam tentara-Nya saja 
termasuk menghancurkan setan. Tetapi Dia tidak berbuat demikian, bahkan 
Dia memerintahkan kepada kaum Muslimin agar berjihad dan berperang di 
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jalan-Nya. Semuanya itu ditetapkan sesuai dengan hikmah, tujuan, dan 

kemaslahatan yang diketahui-Nya, sedangkan manusia boleh jadi tidak 

mengetahuinya. 

(5) Diriwayatkan oleh Imam AYmad dan al-Bukh#? bahwa Anas bin 
M Hik bertanya kepada Rasulullah saw mengenai turunnya ayat 1 sampai 
dengan ayat 3 surah ini, dalam perjalanan pulang ke Medinah, setelah 
Perjanjian Hudaibiyyah. Rasulullah saw berkata, “Sesungguhnya telah turun 
kepadaku ayat yang lebih aku suka daripada apa yang ada di permukaan 
bumi ini.” Kemudian beliau membacanya. Para sahabat berkata, “Alangkah 
baiknya ya Rasulullah, sesungguhnya telah diterangkan apa yang akan 
dianugerahkan kepada engkau, tetapi apakah yang akan dianugerahkan Allah 
kepada kami?” Maka turunlah ayat ini, yang menerangkan anugerah yang 
akan diterima oleh orang-orang yang beriman. 

Kaum Muslimin yang membaiat Nabi Muhammad dan menerima 
Perjanjian Hudaibiyyah memperoleh tambahan nikmat dari Allah yang lebih 
besar lagi dengan menghapus dosa kesalahan-kesalahan yang telah mereka 
perbuat dan menyediakan tempat yang penuh kebahagiaan bagi mereka di 
surga. Hal itu merupakan kemenangan yang besar bagi mereka. 

(6) Baiat kaum Muslimin kepada Nabi, dan penerimaan Perjanjian 
Hudaibiyyah, dijadikan Allah sebagai alasan untuk: 

1. Mengazab orang-orang munafik dan orang-orang musyrik, baik laki-laki 
maupun perempuan, berupa kekalahan di dunia di samping timbulnya 
kebingungan, ketakutan, dan kesedihan pada diri mereka karena melihat 
kemenangan kaum Muslimin atas mereka, ditawannya sebagian mereka 
oleh orang-orang yang beriman, terbunuhnya sebagian keluarga mereka 
dalam peperangan, dan sebagainya. Semula mereka menyangka pasti 
akan menang dan mengalahkan kaum Muslimin, bahkan sanggup 
membunuh semuanya. Mereka pada waktu itu yakin bahwa keadaan 
mereka lebih baik daripada keadaan kaum Muslimin. Tetapi yang terjadi 
adalah sebaliknya dan segala macam penyesalan mereka itu tidak ada 
gunanya. 

2. Memurkai mereka sehingga kehidupan mereka celaka di dunia dan di 

akhirat. 

M elaknat mereka sehingga mereka tersiksa hidup di dunia. 

M emasukkan mereka ke dalam neraka Jahanam. 


Ew 


Dalam ayat ini, “orang-orang munafik” disebut lebih dahulu daripada 
“orang-orang musyrik”. Hikmahnya ialah untuk menekankan bahwa orang- 
orang munafik lebih banyak menimbulkan kerugian bagi orang-orang yang 
beriman, dibandingkan dengan orang-orang musyrik. Orang munafik 
merupakan musuh yang tidak tampak dan sukar dihadapi, sedangkan orang- 
orang musyrik adalah musuh yang tampak dengan jelas sehingga mudah 
menghadapinya. Sehubungan dengan sikap orang-orang munafik ini, Allah 
berfirman: 


358 48. AL-FAT! JUZ 26 


Bi De 22 sanga NG KAAR AAN 
AYAH pa 5 LEK a 


Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
sekali-kali tidak akan kembali lagi kepada keluarga mereka selama-lamanya 
dan dijadikan terasa indah yang demikian itu di dalam hatimu, dan kamu 
telah berprasangka dengan prasangka yang buruk, karena itu kamu menjadi 
kaum yang binasa. (al-FatY/48: 12) 


Di samping bencana, orang-orang munafik dan orang-orang musyrik juga 
akan menerima kemurkaan Allah, dijauhkan dari rahmat-Nya, dan 
disediakan neraka Jahanam yang membakar hangus mereka di akhirat nanti. 
Neraka Jahanam itu adalah tempat paling buruk yang disediakan bagi 
mereka. 

(7) Diriwayatkan bahwa setelah Perjanjian Hudaibiyyah, Ibnu Ubay 
berkata, “Apakah Muhammad mengira bahwa setelah terjadi perdamaian 
Hudaibiyyah, ia tidak mempunyai musuh lagi? Bukankah masih ada kera- 
jaan Persia dan Romawi?" Maka turunlah ayat ini yang menerangkan bahwa 
Allah mempunyai tentara langit dan bumi, yang dapat mengalahkan tentara 
atau kekuatan apa pun jika Dia menghendakinya. 

Orang-orang munafik dan orang-orang musyrik tidak akan dapat 
menantang kekuasaan dan kehendak Allah karena Dia mempunyai tentara 
yang kuat di langit dan di bumi, yang terdiri dari malaikat, jin, manusia, petir 
yang dahsyat, angin kencang, banjir, gempa yang dahsyat, dan sebagainya. 
Semuanya itu dapat dikerahkan Allah kapan saja Dia kehendaki untuk 
menghancurkan orang-orang yang ingkar kepada-N ya. 

Dalam ayat 4 telah diterangkan pula bahwa Allah mempunyai tentara di 
langit dan di bumi. Dalam ayat ini diulang lagi perkataan tersebut. Fungsinya 
ialah untuk menjelaskan bahwa A Ilah mempunyai tentara untuk menyampaikan 
rahmat dan menurunkan azab-Nya. Ayat 4 menerangkan tentara yang 
menyampaikan nikmat, sedangkan ayat ini menerangkan tentara yang 
menurunkan azab. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Allah Mahaperkasa, tidak ada 
sesuatu pun yang dapat mengalahkan dan menandingi-Nya. Dia Maha- 
bijaksana melakukan segala macam tindakan sesuai dengan faedah dan 
manfaatnya. 


Kesimpulan 
1. Allah menganugerahkan nikmat-N ya kepada orang-orang yang beriman 
dan berjihad di jalan-N ya berupa: 
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a. Memberikan ketenteraman hati dan menambah rasa persaudaraan 
serta sikap tunduk dan patuh kepada Rasulullah saw. 
b. Allah menambah kuat iman mereka. 
c. Allah memberi balasan yang berlipat ganda berupa surga. 
d. Allah menghapus dosa-dosa dan kesalahan yang telah diperbuat. 
2. Allah memberikan balasan yang setimpal kepada orang-orang munafik 
dan orang musyrik, yaitu: 
a. Azab berupa kekalahan di dunia. 
b. Laknat dari Allah sehingga tersiksa dalam kehidupannya di dunia. 
c. Kemurkaan Allah sehingga celaka di dunia. 
d. Dimasukkan ke dalam neraka. 
3. Kelapangdadaan kaum Muslimin menerima Perjanjian Hudaibiyyah 
memberikan manfaat besar bagi mereka. 
4. Iman bertambah dengan ketaatan dan ibadah, dan berkurang karena 
pelanggaran dan maksiat. 


PERISTIWA BAI'ATUR-RI-WAN 


— 
PEAH KAA PERDA LAN KAT AN 
2 eta 9 aj AN Ya Ka PNI 


19 09 299092 9 a AU 
RELATA KEPALA 4 apaan 
MEN GEMA TAN AN Dn SG 293 Mora 
Ket SAN DUA A Miras kak NENG 


Terjemah 

(8) Sesungguhnya Kami mengutus engkau (M uhammad) sebagai saksi, 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, (9) agar kamu semua beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama-Nya, membesarkan-N ya, 
dan bertasbih kepada-Nya pagi dan petang. (10) Bahwasanya orang-orang 
yang berjanji setia kepadamu (M uhammad), sesungguhnya mereka hanya 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka 
barang siapa melanggar janji, sesungguhnya dia melanggar atas (janji) 
sendiri: dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka Dia akan 
memberinya pahala yang besar. 


Kosakata: 
1. Yubayi'unaka We (al-F at¥/48: 10) 


Kata yubayi' unaka adalah fi'il muxzri" dalam bentuk jamak dari kata 
bai” yang dapat dipakai dalam arti “tukar-menukar atau transfer keuangan,” 
atau dalam arti “perjanjian, kesepakatan”. Dalam bentuk kata kerja b+yaʻa, 
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berarti “berikrar, menyatakan ikrar setia.” Dalam ayat ini dipakai arti yang 
kedua, “berikrar, menyatakan ikrar setia.” Baiat dalam bahasa Indonesia 
mengalami sedikit pergeseran makna, yakni pengakuan dan pengucapan 
setia kepada organisasi dan pemimpinnya. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) baiat diartikan “pengucapan sumpah setia kepada imam 
(pemimpin)." 


2. "Alaihu ade (al-F at¥/48: 10) 


Pada kalimat ini, Imam Hafj perawi Imam '? jim, yaitu salah seorang 
Imam @ira'at Tujuh yang masyhur, membaca ha'-nya dengan <ammah, 
sementara perawi Imam ʻAjim lainnya yaitu Syu'bah, begitu juga Imam 
lainnya dari Imam Tujuh atau Imam Sepuluh dari Imam Oira'at yang 
termasyhur membacanya dengan kasrah. Alasannya membaca ha' dengan 
«ammah karena dari segi ketatabahasaan dan ilmu ajwat (bunyi), huruf ha' 
adalah huruf yang lemah dari segi sifat atau karakteristiknya. Oleh karena 
itu, perlu diperkuat dengan harakat cammah yang relatif lebih kuat daripada 
harakat kasrah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kemenangan secara keseluruhan 
yang dicapai oleh Rasulullah saw dan orang-orang yang beriman sebagai 
hasil perjuangan dan kesabaran mereka. Pada ayat-ayat berikut ini 
diterangkan bahwa Rasulullah saw diutus untuk menjadi saksi atas umatnya, 
dan untuk memberi kabar gembira serta memberi peringatan kepada kaum 
kafir. Juga dijelaskan bahwa orang-orang mukmin yang melakukan baiat 
kepada Nabi berarti juga melakukan baiat kepada Allah untuk membela 
agama-N ya. 


Tafsir 

(8) Allah menyatakan bahwa sesungguhnya Dia mengutus Muhammad 
sebagai saksi atas umatnya mengenai kebenaran Islam dan keberhasilan 
dakwah yang beliau kerjakan. Nabi bertugas menyampaikan agama Allah 
kepada semua manusia, serta menyampaikan kabar gembira kepada orang- 
orang yang mau mengikuti agama yang disampaikannya. Mereka yang 
mengikuti ajakan Rasul akan diberi pahala yang berlipat ganda berupa surga 
di akhirat. Nabi juga bertugas memberikan peringatan kepada orang-orang 
yang mengingkari seruannya untuk mengikuti agama Allah bahwa mereka 
akan dimasukkan ke dalam neraka sebagai akibat dari keingkaran itu. 

(9) Allah melakukan yang demikian agar manusia beriman kepada-Nya 
dan kepada Muhammad saw, sebagai rasul yang diutus-Nya; membela dan 
menegakkan agama-N ya dengan menyampaikan kepada manusia yang lain; 
mengagungkan-N ya dengan membesarkan nama-N ya; dan bertasbih dengan 
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memuji dan menyucikan-N ya dari sifat-sifat yang tidak layak bagi-N ya pada 
setiap pagi dan petang. 

(10) Ayat ini menerangkan pernyataan Allah terhadap baiat yang 
dilakukan para sahabat kepada Rasulullah saw bahwa hal itu juga berarti 
mengadakan baiat kepada Allah. Baiat ialah suatu janji setia atau ikrar yang 
dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang yang berisi pengakuan untuk 
menaati seseorang misalnya karena ia diangkat menjadi pemimpin atau 
khalifah. 

Yang dimaksud dengan baiat dalam ayat ini ialah Bai'atur Ri«w+n yang 
terjadi di Hudaibiyyah yang dilakukan para sahabat di bawah pohon 
Samurah. Para sahabat waktu itu berjanji kepada Rasulullah saw bahwa 
mereka tidak akan lari dari medan pertempuran serta akan bertempur sampai 
titik darah penghabisan memerangi orang-orang musyrik M ekah, seandainya 
kabar yang disampaikan kepada mereka bahwa "Ufmm bin ‘Affin yang 
diutus Rasulullah itu benar telah mati dibunuh orang musyrik M ekah. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh#? dari Gattdah bahwa ia berkata kepada 
Sa'3d bin al-M usayyab, “Berapa jumlah orang yang ikut Bai'atur-Ri«w1n?” 
Sa'id menjawab, “Seribu lima ratus orang.” Ada pula yang berpendapat 
jumlahnya seribu empat ratus orang. 

Dalam ayat ini, diterangkan cara baiat yang dilakukan para sahabat 
kepada Rasulullah saw, yaitu dengan meletakkan tangan Rasul di atas tangan 
orang-orang yang berjanji. Dalam posisi demikian, diucapkanlah kata baiat. 

Maksud kalimat “tangan Allah di atas tangan mereka” ialah untuk 
menyatakan bahwa berjanji dengan Rasulullah saw sama hukumnya dengan 
berjanji kepada Allah. Tangan Allah dalam konteks ayat ini merupakan arti 
kiasan, karena Allah M ahasuci dari segala sifat yang menyerupai makhluk- 
Nya. Oleh karena itu, ada ahli tafsir yang mengartikan tangan di sini dengan 
kekuasaan. 

Kemudian diterangkan akibat yang akan dialami orang-orang yang 
mengingkari perjanjian itu, yaitu mereka akan memikul dosa yang besar. 
Dosa besar itu diberlakukan terhadap mereka karena tidak mau membaiat 
Nabi saw, sedangkan kaum Muslimin membaiat beliau secara pribadi. 
Sebaliknya diterangkan pula pahala yang akan diperoleh orang-orang yang 
menepati baiatnya. M ereka akan memperoleh pahala yang berlipat ganda di 
akhirat dan tempat mereka adalah surga yang penuh dengan kenikmatan. 


Kesimpulan 

1. Allah menyatakan bahwa Dia mengutus Muhammad saw sebagai rasul- 
Nya kepada semua manusia, menjadi saksi atas umatnya, pembawa 
berita gembira, dan pemberi peringatan kepada orang-orang yang 
mengingkari-N ya. 

2. Allah memerintahkan agar manusia beriman kepada-Nya dan kepada 
rasul yang diutus-N ya, membela agama-N ya, bertasbih dan mengagungkan- 
Nya pagi dan petang. 
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3. Orang-orang yang membaiat Rasulullah saw sama dengan membaiat 
Allah. Oleh karena itu, hukuman melanggar janji juga sangat besar dan 
pahala menepati janji itu sangat besar pula. 


CELAAN TERHADAP ORANG-ORANG YANG TAKUT 
BERPERANG DI JALAH ALLAH 


Ga LN Ka Aortta? TAG MAAN Tp MN WA 
ks 4 KE TAAT MA ban nyasar 
7 8, a4 3 (Ara ag (4 AT I 1,48 552, 


w TUAH r 257 LATA JA 
WNA ý PE SAKING per, PN 


tera ING pos 2392 Yaya Ar 25 siga 


KA Aw 24224 
PE SP AIIAN Ja PASIEN Ok 
f 


ANAA TAN LA nE Eog PAANS pr 4 we cr 
SANG KANG Al gu 9 JA wido Ca 

Gg Ga RR AI EGA NN KA 
DAN AA TAG PAP ANTENA AGYA 
Terjemah 


(11) Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyyah) 
akan berkata kepadamu, “Kami telah disibukkan oleh harta dan keluarga 
kami, maka mohonkanlah ampunan untuk kami.” Mereka mengucapkan 
sesuatu dengan mulutnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah, 
“Maka siapakah yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia 
menghendaki bencana terhadap kamu atau jika Dia menghendaki 
keuntungan bagimu? Sungguh, Allah Mahateliti dengan apa yang kamu 
kerjakan.” (12) Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa Rasul dan orang- 
orang mukmin sekali-kali tidak akan kembali lagi kepada keluarga mereka 
selama-lamanya dan dijadikan terasa indah yang demikian di dalam hatimu, 
dan kamu telah berprasangka dengan prasangka yang buruk, karena itu kamu 
menjadi kaum yang binasa. (13) Dan barang siapa tidak beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang kafir neraka yang menyala-nyala. (14) Dan hanya milik Allah 
kerajaan langit dan bumi. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan 
akan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Pengampun, 
M aha Penyayang. 
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Kosakata: i 
1. Al-M ukhallafun os! ( al-F at¥/48: 11) 


Asal katanya adalah al-khalf, artinya belakang atau yang posisinya di 
belakang. Sedangkan khallafa berarti meninggalkan, maka al-mukhallafun 
adalah “orang-orang yang ditinggalkan”. Ayat di atas merujuk pada kelompok 
orang-orang Arab Badui yang enggan bergabung dengan Nabi M uhammad 
sehingga mereka ditinggalkan. M ereka enggan memenuhi panggilan Nabi 
untuk berperang karena tidak mempunyai kesiapan diri untuk berperang. 
Bukan karena mereka itu munafik, tapi karena kelemahan iman mereka. Ini 
bisa dilihat dari ayat berikutnya yang menyatakan permohonan ampun 
mereka kepada Nabi karena tidak ikut sertanya mereka dalam peperangan 
dengan mengemukakan berbagai alasan. Namun Allah Yang M ahatahu 
mengungkap apa yang sebenarnya tersimpan di hati mereka, dan alasan 
mereka yang sebenarnya ketika mereka enggan untuk berperang. Kata al- 
mukhallafun disebut sebanyak lima kali dalam Al-Qur'an, yaitu Surah at- 
Taubah/9: 81, kemudian Surah al-F at¥/ 48: 11, 15, 16. 


2. Al-A'rab (#9) (al-Fat¥/48: 11) 


Orang Arab yang dalam istilah biasa disebut dalam bentuk jamak, A'rab, 
atau dalam bentuk tunggal, “Arzb?, mengacu pada orang Arab Badui atau 
Arab pedalaman dan pegunungan, yang tidak banyak peduli pada peradaban 
kota. Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah menjelaskan bahwa orang Arab 
Badui biasa menempuh kehidupan secara alami dan hidup dengan mengolah 
tanah atau beternak. Mereka sudah biasa membatasi cara hidup dalam 
makan, pakaian, dan tempat tinggal. M ereka tidak mengenal kemewahan dan 
kenyamanan. Tempat tinggal cukup dengan membuat tenda-tenda dari bulu 
binatang, atau rumah-rumah dari kayu atau dari tanah liat dan batu, dan tidak 
perlu dilengkapi dengan perkakas rumah tangga. Tujuannya hanya asal dapat 
berteduh, tak perlu yang lain-lain. Sering juga mereka menggunakan gua-gua 
besar sebagai tempat tinggal. M ereka sudah biasa hidup berat dan kasar, 
yang sering terlihat juga dalam watak mereka. Dengan kendaraan unta 
mereka mengembara ke segenap penjuru dan masuk lebih dalam lagi ke 
gurun pasir. 

M ereka jauh dari ulama, pengetahuan agama, Al-Qur'an dan hadis, serta 
pengetahuan umum lainnya. Beberapa ayat dalam Al-Qur'an melukiskan 
mereka sebagai orang yang kasar, lebih kufur, dan lebih munafik (at- 
Taubah/9: 97). Secara umum mereka berperangai buruk, dan dalam 
menghadapi godaan kecil pun iman mereka mudah goyah. Cara berpikir 
mereka serba picik. Beberapa kelemahan orang-orang Arab pedalaman itu 
dilukiskan dalam Al-Qur'an (al-Fat¥/48:16), kendati menurut beberapa 
mufasir yang dituju oleh ayat ini ialah Arab Badui dari Banu Gif#, 
M uzainah, ad-D?I, dan beberapa lagi yang lain. M enurut pendapat yang lain, 
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ayat ini lebih mengacu pada Banu Asad yang masuk Islam hanya karena 
ingin mendapat sedekah selama musim kelaparan. Dalam sebuah hadis 
riwayat AYmad dalam M usnad disebutkan, “Watak kasar dan keras itu ada 
pada orang-orang faddzidn.” Faddid8n, menurut Ibnu al-A£r dalam an- 
Nihtyah, bentuk jamak dari faddz#d, berarti “penduduk pedalaman, Badui 
yang suka bersuara lantang di ladang-ladang di peternakan mereka.” 
Berbeda dengan sebutan 'Ar4b, (bentuk jamak dari ‘A rab?), penduduk kota 
yang lebih berperadaban dan sedikit banyak lebih mengerti dalam soal-soal 
agama. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan sikap orang-orang munafik 
terhadap Rasulullah saw yang mengakibatkan kemurkaan dan laknat Allah 
kepada mereka di dunia, dan mereka memperoleh azab neraka di akhirat. 
Pada ayat-ayat berikut, diterangkan keengganan dan ketakutan beberapa 
kabilah Arab di sekitar Medinah terhadap ajakan Rasulullah saw pergi ke 
Mekah melakukan ibadah umrah pada tahun terjadinya Perjanjian 
Hudaibiyyah. Keengganan mereka mengikuti ajakan Rasulullah itu 
menunjukkan kelemahan iman mereka. 


Tafsir 

(11) Allah menjelaskan kepada Rasulullah saw bahwa beberapa kabilah 
Arab penduduk padang pasir yang tidak turut pergi ke Mekah untuk 
mengerjakan umrah akan berkata kepada beliau, “Kami tidak ikut bersama 
engkau ke Mekah mengerjakan umrah karena kami sedang sibuk mengurus 
pekerjaan, harta, dan keluarga kami. Sedangkan kami tidak mempunyai 
pembantu yang akan membantu kami mengurus semuanya itu sepeninggal 
kami pergi beserta engkau. Oleh karena itu, mohonkanlah ampunan untuk 
kami kepada Tuhan engkau, dengan alasan kesibukan kami itu.” 

Sewaktu Rasulullah saw memutuskan akan pergi untuk mengerjakan 
umrah ke Mekah pada tahun keenam Hijrah, beliau mengajak kaum 
Muslimin ikut bersama-sama beliau. Semakin banyak yang ikut bersama 
beliau, semakin besar pula artinya karena dengan jumlah kaum Muslimin 
yang banyak itu akan menimbulkan rasa gentar dalam hati orang-orang 
musyrik Mekah sehingga mereka menerima kaum Muslimin masuk ke 
M ekah, dan umrah dapat dilaksanakan dalam suasana yang aman. Di antara 
kaum Muslimin yang diajak terdapat kabilah-kabilah Arab yang tinggal di 
padang pasir sekitar kota Medinah, seperti kabilah-kabilah Juhainah, 
Muzainah, Gif, Asyja', ad-D8l, dan Aslam. Rasulullah saw menyatakan 
kepada mereka bahwa tujuan ke Mekah itu semata-mata untuk mengerjakan 
ibadah umrah dan untuk melihat keluarga yang telah lama ditinggalkan. Oleh 
karena itu, kepergian ke Mekah tidak dengan senjata lengkap sebagaimana 
untuk pergi perang, kecuali membawa senjata-senjata yang biasa dibawa 
oleh para musafir. Di samping itu, dibawa juga binatang-binatang ternak 
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untuk makanan dalam perjalanan dan untuk dihadiahkan kepada penduduk 
Mekah. Sekalipun demikian, ajakan Rasulullah itu tetap mereka tolak 
dengan alasan yang mereka kemukakan di atas, padahal mereka menyem- 
bunyikan alasan yang sebenarnya. 

Sekalipun orang-orang Arab penduduk padang pasir berusaha menyem- 
bunyikan alasan mereka yang sebenarnya, Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Oleh karena itu, Allah memberitahukan hal itu kepada Rasulullah. 
Alasan mereka yang sebenarnya adalah dugaan mereka bahwa Rasulullah 
saw dan kaum Muslimin akan kalah dan ditumpas habis oleh orang-orang 
musyrik Mekah. Jika mereka ikut bersama Rasulullah, tentu mereka akan 
kalah dan tertumpas habis pula. Alasan dan isi hati mereka itu disampaikan 
Allah kepada Rasulullah saw sebelum mereka menghadap beliau untuk 
memohon dimintakan ampunan kepada Allah atas penolakan mereka. 
Dengan demikian, Rasulullah telah mengetahui isi hati mereka yang 
sebenarnya pada saat mereka menghadap. 

Allah kemudian mengajarkan kepada Rasulullah jawaban tepat yang akan 
disampaikan kepada mereka pada waktu mereka minta agar beliau 
memohonkan ampunan kepada Allah atas dosa mereka. Allah mengajarkan 
Nabi dengan memerintahkan beliau untuk mengatakan kepada orang-orang 
Arab penduduk padang pasir itu sebagai penolakan terhadap permintaan 
mereka, “Hai orang-orang Arab penduduk padang pasir, kamu menolak 
ajakanku pergi ke Mekah semata-mata karena kamu mau menghindari 
bencana dan malapetaka yang kamu duga akan menimpa dirimu. Siapakah di 
antara kamu yang sanggup melawan kekuasaan Allah jika Dia berkehendak 
menimpakan bencana dan malapetaka atas dirimu dan siapa pula yang 
menghindarkan sesuatu yang akan diberikan-N ya kepada seseorang, jika Dia 
menghendaki-N ya? Tidak seorang pun yang sanggup melakukannya. Oleh 
karena itu, tidaklah patut kamu mengemukakan alasan bahwa kamu sibuk 
mengurus urusan, harta, serta menjaga keluargamu sebagai alasan tidak ikut 
pergi bersamaku ke Mekah. Jika Allah hendak membinasakan semua yang 
kamu miliki itu, tidak seorang pun yang dapat mempertahankannya, 
walaupun yang menjaga itu adalah kamu sendiri." 

Ayat ini juga merupakan peringatan kepada orang-orang yang selalu 
mengemukakan “kesibukan duniawi" sebagai alasan meninggalkan kewajiban 
agama yang telah dibebankan Allah kepada mereka dan untuk melanggar 
larangan Allah yang telah diperingatkan kepada mereka. Hendaklah kaum 
Muslimin benar-benar yakin bahwa kesibukan duniawi itu hanyalah untuk 
mencapai kesenangan dunia yang sifatnya sementara, sedang jihad fi 
sabilillah akan menghasilkan kebahagiaan hidup abadi di akhirat. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya, termasuk alasan- 
alasan palsu yang dikemukakan oleh seseorang untuk menghindarkan diri 
dari perintah Allah. Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan yang adil 
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dan setimpal kepada setiap manusia terhadap segala dosa dan perbuatan 
yang telah dikerjakan. 

(12) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang Arab padang 
pasir telah termakan oleh tipu daya setan. Anggapan bahwa Rasulullah saw 
dan para sahabatnya akan hancur, benar-benar telah ditanamkan setan dalam 
hatinya, sehingga telah menjadi pendapat dan keyakinan mereka. Oleh 
karena itu, mereka sangat takut pergi bersama Rasulullah ke M ekah. Padahal 
jika mereka memikirkannya secara mendalam, maka keengganan mereka itu 
sebenarnya akan menjadi sebab kebinasaan mereka di dunia, apalagi di 
akhirat. Tempat yang disediakan bagi mereka adalah neraka yang menyala- 
nyala. 

(13) Dalam ayat ini dinyatakan bahwa barang siapa yang tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka Allah akan menyediakan baginya api 
neraka yang menyala-nyala sebagai balasan terhadap keingkaran mereka. 

(14) Ancaman Allah akan mengazab orang-orang kafir bukan ancaman 
yang dibuat-buat dan sukar dilaksanakan, tetapi sesuatu yang benar-benar 
akan terjadi dan mudah pelaksanaannya bagi Allah karena hanya Dialah 
penguasa langit dan bumi beserta semua isinya. Hanya Dia-lah yang 
memiliki, mengatur, mengurus, menetapkan hukum-hukum yang berlaku 
baginya, dan menjaga kelangsungan wujudnya dengan hikmah-hikmah yang 
sempurna. Dia pulalah yang berhak mengampuni, menolong, dan mengazab 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dialah Allah yang Maha Pengampun dan 
M ahakekal rahmat-Nya. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa sekalipun orang-orang Arab penduduk 
padang pasir itu telah menolak dan mengingkari ajakan Rasulullah saw 
untuk pergi ke Mekah dan mengada-adakan alasan tentang sebab 
ketidakpergian mereka, namun Allah Maha Pengampun kepada hamba- 
hamba yang mau bertobat kepada-Nya dengan tobat yang sebenar-benarnya. 
Oleh karena itu, tergantung kepada mereka sendiri apakah mereka mau 
bertobat pada kesempatan yang telah diberikan Allah atau mereka akan tetap 
kafir. Dia akan melimpahkan rahmat yang tidak terhingga banyaknya kepada 
setiap orang yang ikhlas beribadah kepada-Nya. 


Kesimpulan 

1. Sebagian orang Arab Badui menolak ajakan Rasulullah saw ikut 
berangkat ke Mekah melakukan ibadah umrah. Mereka mohon agar 
Rasulullah saw memohonkan ampunan bagi mereka kepada Allah. 

2. Mereka beralasan bahwa mereka dalam keadaan sibuk mengurus harta 
dan keluarga mereka, tetapi Allah memberitahukan kepada Rasul-Nya 
bahwa alasan mereka itu dibuat-buat. Alasan mereka yang sebenarnya 
ialah dugaan mereka bahwa Rasulullah saw dan para sahabat akan kalah 
oleh orang-orang kafir M ekah. 
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3. Allah menegaskan bahwa bila la menghendaki, la akan menghancurkan 
siapa yang Dia kehendaki, di mana pun mereka berada sekalipun tidak 
ikut berperang. 

4. Allah pemilik langit dan bumi serta segala isinya. Dia mengampuni dan 
mengazab siapa yang Dia kehendaki, dan Dia akan mengampuni setiap 
hamba yang tobat dengan sungguh-sungguh kepada-Nya. Allah akan 
memberi balasan yang setimpal kepada setiap orang durhaka kepada 
Allah dan kepada Rasul-Nya. 


ALASAN ORANG-ORANG ARAB BADUI 
YANG TIDAK IKUT UMRAH BERSAMA RASULULLAH 


ANA dh SN 4545 Gi a KH Pa dad 
Mana AA ARAS 
Pe Mang Eet iNi ye EE at 
TEMAN Oak PAN PAN Tn aa ak 
pa Ka AN aa 
SEKSI Tera 


Terjemah 

(15) Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan, 
orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata, “Biarkanlah kami 
mengikuti kamu.” Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, 
“Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang telah 
ditetapkan Allah sejak semula.” Maka mereka akan berkata, “Sebenarnya 
kamu dengki kepada kami.” Padahal mereka tidak mengerti melainkan 
sedikit sekali. (16) Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal, 
“Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar, kamu harus memerangi mereka kecuali mereka menyerah. Jika 
kamu patuhi (ajakan itu) Allah akan memberimu pahala yang baik, tetapi jika 
kamu berpaling seperti yang kamu perbuat sebelumnya, Dia akan mengazab 
kamu dengan azab yang pedih.” (17) Tidak ada dosa atas orang-orang yang 
buta, atas orang-orang yang pincang, dan atas orang-orang yang sakit (apabila 
tidak ikut berperang). Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia 
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akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai; tetapi barang siapa berpaling, Dia akan mengazabnya dengan azab 
yang pedih. 


Kosakata: Y ubaddilu (514 (al-F at¥/48: 15) 


Kata yubaddilu dalam ayat ini, atau tegasnya an yubaddilu, merupakan 
fi'il musti" dari baddala-yubaddilu-tabd'l(an), yang artinya “mengganti” 
atau “mengubah” sesuatu yang telah disepakati. Inti perubahan pada 
lazimnya terletak pada tidak ditepatinya apa yang telah disepakati dalam 
sebuah perjanjian. Dalam ayat ini, perjanjian yang dimaksud disebut dengan 
istilah kalm Allah yang dalam qiraat Hamzah dan al-Kisa' dibaca 
kalimallth. Kalim Allah di sini maksudnya adalah perjanjian Allah tentang 
ganimah Perang K haibar yang ditujukan khusus kepada kaum Muslim yang 
turut dalam Perjanjian Hudaibiyyah. Demikian menurut Ibnu “Abbzs. 
Menurut pengertian lain, yang dimaksud adalah perjanjian Allah kepada 
Nabi Muhammad supaya ia tidak lagi mau berangkat dengan orang-orang 
munafik dalam peperangan-peperangan selanjutnya. Hal itu merupakan 
hukuman yang diberikan kepada kaum munafik, bahwa untuk seterusnya 
mereka tidak diperbolehkan lagi ikut serta dalam pasukan kaum Muslimin 
yang bertempur melawan musuh, karena mereka cenderung atau selalu 
mengubah janji setia kepada Allah dan rasul-Nya ke arah yang lain, tidak 
setia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa alasan orang-orang Arab 
Badui yang tidak ikut pergi ke M ekah bersama Rasulullah saw adalah karena 
sibuk mengurus harta dan keluarga mereka, sehingga bila mereka ikut, 
semuanya itu akan terlantar. Akan tetapi, alasan yang sebenarnya ialah 
karena mereka takut mati, dan mereka beranggapan bahwa Rasulullah saw 
akan dikalahkan oleh orang-orang musyrik Mekah. Pada ayat-ayat berikut 
ini, diterangkan keinginan mereka ikut bersama Rasulullah saw ke medan 
Perang Khaibar karena beranggapan bahwa kaum Muslimin akan 
memperoleh kemenangan dan rampasan yang banyak pada perang itu. Tetapi 
jika mereka diajak menghadapi peperangan yang besar, mereka kembali 
akan mencari alasan. Kemudian diterangkan alasan-alasan yang boleh 
dikemukakan oleh seseorang yang tidak ikut berperang bersama Rasulullah. 


Tafsir 

(15) Orang-orang Arab Badui yang tidak ikut mengerjakan umrah ke 
Mekah bersama Rasulullah saw berkata kepada Nabi M uhammad saw pada 
waktu beliau akan pergi ke Khaibar, “Hai Muhammad, berilah kesempatan 
kepada kami untuk ikut bersamamu ke Khaibar." Kesediaan mereka untuk 
pergi ke Khaibar itu karena mereka yakin bahwa Perang Khaibar akan 
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dimenangkan oleh kaum Muslimin, sehingga akan memperoleh harta 
rampasan yang banyak dalam peperangan itu. 

Rasulullah saw bersama sahabat pergi ke medan Perang Khaibar pada 
bulan Muharram tahun ketujuh, sekembali beliau dari Perjanjian 
Hudaibiyyah. Dalam peperangan itu, kaum M uslimin mendapat kemenangan 
dan memperoleh harta rampasan yang banyak dari orang Y ahudi. 

Dalam satu hadis sahih, diterangkan bahwa Allah telah menjanjikan 
kepada para sahabat yang ikut bersama Rasulullah saw ke Hudaibiyyah 
bahwa mereka akan mendapat kemenangan di Perang Khaibar dan harta 
rampasan yang banyak. Janji ini secara tidak langsung menolak kesediaan 
orang-orang Arab Badui yang ingin ikut berperang bersama Rasulullah saw 
karena perang ini khusus diikuti oleh kaum Muslimin yang ikut ke 
Hudaibiyyah. 

Karena maksud mereka yang tidak baik, maka Allah memerintahkan 
kepada Rasul untuk mengatakan kepada orang-orang yang bersedia ikut ke 
Khaibar, tetapi tidak ikut ke Hudaibiyyah, “Kamu tidak perlu ikut dengan 
kami ke K haibar karena kamu telah mengenal kami. Kamu hanya mau ikut 
jika akan memperoleh keuntungan diri sendiri, sedangkan jika tidak ada 
keuntungan bahkan yang ada hanya kesengsaraan dan malapetaka, maka 
kamu tidak mau pergi bersama kami, dan mengemukakan alasan yang 
bermacam-macam. Demikianlah Allah telah membukakan rahasia hatimu 
kepada kami sebelum kami kembali dari Hudaibiyyah dan Allah telah 
menyatakan kepada kami bahwa rampasan K haibar hanya akan diterima oleh 
orang-orang yang ikut ke Hudaibiyyah saja, itulah sebabnya kamu tidak 
boleh ikut bersama kami." 

Orang-orang Arab Badui menjawab, “Wahai M uhammad, kamu meng- 
adakan kebohongan terhadap kami. Sebenarnya Allah tidak mengatakan 
demikian. Kamu mengadakan kebohongan itu semata-mata karena rasa 
dengki yang timbul dalam hatimu terhadap kami.” Pada akhir ayat ini 
diterangkan bahwa orang-orang munafik Arab Badui yang mengatakan hal 
itu adalah orang yang tidak mengetahui agama Allah. Mereka juga tidak 
mengetahui tujuan perintah jihad. Allah memerintahkan jihad bukan karena 
Dia tidak mampu menghancurkan mereka, melainkan untuk membedakan 
siapa di antara mereka yang beriman dan siapa pula yang kafir. 

(16) Ayat ini seakan-akan menguji isi hati dan kemauan orang-orang 
munafik Arab Badui, dengan memerintahkan Rasulullah agar mengatakan 
bahwa jika mereka benar-benar ingin bergabung dengan barisan kaum 
Muslimin, maka mereka akan diajak memerangi orang-orang yang 
mempunyai kekuatan yang besar. Mereka diharuskan untuk memerangi 
musuh itu kecuali kalau mereka menyerah dan memeluk agama Islam. 

Kemudian kepada orang-orang Arab Badui itu dijanjikan bahwa jika 
mereka ikut berjihad, Allah akan melimpahkan nikmat-N ya kepada mereka, 
baik di dunia berupa kemenangan dan harta rampasan, maupun di akhirat 
berupa surga yang penuh kenikmatan. Sebaliknya jika mereka menyalahi 
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perintah Allah, tidak mau berjihad, dan melaksanakan perintah itu, mereka 
akan menerima azab yang pedih di akhirat. 

Dengan ayat ini, seakan-akan Allah memberikan kesempatan bertobat 
kepada mereka dengan menerima ajakan jihad itu. Akan tetapi, di wajah 
mereka tampak keingkaran dan ketakutan untuk menerima ajakan dan 
kesempatan bertobat itu. 

Maksud “kaum yang mempunyai kekuatan” di sini ialah orang-orang 
kafir Mekah. Sedangkan menurut sebagian yang lain mengartikan suku 
Hawzzin dan Bani ! an'fah di Nejed. 

(17) Diriwayatkan dari Ibnu “Abbis bahwa pada waktu ayat yang 
mengancam orang-orang yang tidak mau ikut berjihad bersama Rasulullah 
turun, maka orang-orang yang lumpuh berkata, “Bagaimana dengan kami, 
wahai Rasulullah?” Sebagai jawabannya turunlah ayat ini. 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa alasan-alasan yang dibolehkan 
bagi seseorang untuk tidak ikut berperang adalah karena buta, pincang, cacat 
jasmani, atau sakit. M ugatil berkata, “Nabi saw membenarkan alasan orang- 
orang yang sakit untuk tidak ikut bersama Rasulullah ke Hudaibiyyah 
dengan alasan ayat ini.” 

Kemudian Allah memberikan dorongan dan semangat kepada orang- 
orang beriman bahwa barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, serta 
memenuhi panggilan jihad di jalan-Nya, akan diberi balasan berupa surga 
yang penuh kenikmatan. Sebaliknya orang-orang yang mengingkari Allah 
dan Rasul-Nya serta tidak mau ikut berjihad bersama kaum Muslimin yang 
lain, Allah akan mengazabnya dengan azab yang pedih. 


Kesimpulan 

1. Allah memberitahukan kepada Rasulullah bahwa nanti sekembali dari 
Hudaibiyyah, orang-orang munafik akan mengemukakan alasan-alasan 
mereka untuk tidak ikut ke M ekah bersama Rasulullah. 

2. Alasan mereka ialah sibuk mengurus harta benda dan keluarga mereka, 
tetapi itu adalah alasan yang dibuat-buat. Alasan mereka yang 
sebenarnya ialah bahwa mereka takut dibunuh dan dihancurkan oleh 
kaum musyrik Mekah, karena menurut keyakinan mereka Rasulullah 
dan kaum M uslimin akan dikalahkan oleh orang-orang musyrik M ekah. 

3. Mereka melakukan hal itu karena tipisnya iman mereka dan besarnya 
pengaruh dunia bagi mereka. Hal ini terbukti dengan keinginan mereka 
ikut ke Perang Khaibar bersama Rasulullah saw, tetapi Allah 
mengisyaratkan agar Rasulullah menolak keinginan mereka. 

4. Alasan yang dibenarkan untuk tidak ikut berjihad ialah buta, cacat tubuh, 
pincang, dan sakit. 

5. Allah akan memberi pahala yang berlipat ganda kepada orang-orang 
yang berjihad di jalan-N ya dan akan mengazab orang-orang yang tidak 
mau berjihad tanpa alasan yang dibenarkan agama. 
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6. Agama Islam adalah agama yang mudah dilaksanakan, toleran, serta 
tidak memberatkan pemeluknya. 


KERIDAAN ALLAH BAGI MEREKA YANG 
IKUT BAI'ATUR-RI-WAN 


5577 fla 5 ta atin DN 00, ST ASY La 
KN aa E E Tang EN GA 
L Egen set, Gr ACA Lan GRK osni, 

A aa ANANA SANGAT D YAN 


Terjemah 

(18) Sungguh, Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (M uhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui apa 
yang ada dalam hati mereka lalu Dia memberikan ketenangan atas mereka 
dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat, (19) dan harta 
rampasan perang yang banyak yang akan mereka peroleh. Dan Allah 
M ahaperkasa, M ahabijaksana. 


Kosakata: Raciyall4h A (25 (al-Fat#/48: 18) 


Kata rasiyall4h disebut dalam Al-Qur'an tidak kurang dari tujuh kali, 
yaitu dalam Surah al-M #idah/5: 3 dan 119; at-T aubah/9: 100: T##20: 109, 
al-F at¥/48: 18: al-M uj#dalah/58: 22: dan al-Bayyinah/98: 8. Pada Surah al- 
M #idah ayat 3 terkandung penegasan Allah bahwa, “A ku rida Islam sebagai 
agamamu.” Ungkapan ra«iyall+h artinya Allah rida atau rela. Kalau Allah 
meridai suatu tindakan atau perbuatan berarti Allah mengizinkan, 
membenarkan, dan menyenangi perbuatan tersebut. Suatu perbuatan yang 
mendapatkan rida Allah akan memperoleh rahmat-Nya. Demikian pula 
dalam ayat ini, Allah menegaskan sikap-Nya bahwa Ia rida kepada kaum 
mukmin tatkala mereka berbaiat kepada Nabi Muhammad di bawah sebuah 
pohon. Hendaklah diingat bahwa sahabat Nabi berjumlah 1.400 orang yang 
berbaiat di Hudaibiyyah itu dinyatakan di sini sebagai orang yang mendapat 
rida Allah. Pernyataan ayat ini menghilangkan keragu-raguan para pengikut 
golongan besar kaum M uslim tentang kesetiaan para sahabat Nabi waktu itu. 
Karena Allah meridai baiat (ikrar setia) kaum mukmin itulah, kemudian 
peristiwa itu disebut bai'atur-ri«w4#n (baiat yang diridai Allah). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa orang-orang 
munafik minta diikutsertakan bersama kaum Muslimin ke Perang K haibar 
karena menurut perkiraan mereka kaum Muslimin akan memperoleh 
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kemenangan dan harta rampasan yang banyak pada perang itu. Allah 
memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menolak permintaan mereka itu. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengulang keterangan tentang orang-orang 
yang menerima ajakan Rasul-Nya pergi ke Mekah. Bahkan di Hudaibiyyah, 
mereka telah melakukan baiat kepada Rasulullah saw untuk berjuang sampai 
tetes darah penghabisan hingga tercapai kemenangan. Sikap dan tindakan 
mereka itu mendapat keridaan Allah, dan Dia menjadikan hati mereka 
tenteram serta taat dan patuh kepada Rasulullah saw. Allah juga menjanjikan 
kemenangan yang besar bagi mereka. 


Tafsir 

(18) Allah menyampaikan kepada Rasulullah saw bahwa Dia telah 
meridai baiat yang telah dilakukan para sahabat kepada beliau pada waktu 
Bai'atur-Ri«win. Para sahabat yang ikut baiat pada waktu itu lebih kurang 
1.400 orang. Menurut riwayat, ada seorang yang ikut bersama Rasulullah 
saw, tetapi tidak ikut baiat, yaitu Jadd bin Qais al-Anjari. Dia adalah seorang 
munafik. 

Para sahabat yang melakukan baiat itu telah berjanji akan menepati 
semua janji yang telah mereka ucapkan walaupun akan berakibat kematian 
diri mereka sendiri. Hal itu tersebut dalam hadis yang diriwayatkan al- 
Bukha#s3 dari Salamah bin al-A kwa', bahwa ia berkata: 


G Jé AN bs UB nba je IS dar dng ase ai LD au 
SE ARUN ENG LIGA JAS GB ME SI GA 
SS olg) DN Pa Sang Dal is A Gi de ana fy 

le SI o iolu 


Aku telah melakukan baiat kepada Rasulullah saw kemudian aku berjalan 
menuju bayangan pohon (Samurah). K etika orang-orang mulai sedikit, N abi 
saw berkata, “Wahai Ibnu al-A kwa', tidakkah kamu ikut melakukan baiat?” 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku sudah melakukan baiat.” Rasulullah 
berkata, “Y ang ini juga.” Maka aku melakukan baiat untuk kedua kalinya. 
Aku (Yazd bin Abp ‘Ubaid, salah seorang sanad hadis ini) bertanya pada 
Salamah bin al-A kwa', “Wahai Abu Muslim (panggilan Salamah), untuk apa 
kalian melakukan baiat pada hari itu?” Ia menjawab, “Untuk mati.” (Riwayat 
al-Bukhzr2 dari Salamah bin al-A kwa') 


Allah menjanjikan balasan berupa surga yang penuh kenikmatan kepada 
orang-orang yang ikut baiat itu. Hal ini ditegaskan pula dalam hadis 
Rasulullah saw yang diriwayatkan AYmad, Muslim, Abu D +wud, dan at- 
Tirmi@ dari J ir r.a., Rasulullah saw bersabda: 
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BAN Cabak KU AAU NI 
Tidak seorang pun akan masuk neraka dari orang-orang yang ikut baiat di 
bawah pohon (Samurah) itu. 


Menurut Nafi‘, ketika “Umar bin al-Kha +b mendengar bahwa para 
sahabat sering berdatangan mengunjungi pohon itu untuk mengenang dan 
memperingati peristiwa Bai'ah ar-Riswtn, maka beliau memerintahkan 
untuk menebang pohon itu. Umar memerintahkan agar pohon dan tempat itu 
tidak dikeramatkan dan dipuja oleh orang-orang yang datang kemudian 
sehingga menjadi tempat timbulnya syirik. Perbuatan Umar tersebut adalah 
sebagai saddu Gari'ah (menutupi celah atau kesempatan agar tidak terjadi 
syirik di kemudian hari). 

Selanjutnya Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui isi hati dan 
kebulatan tekad kaum Muslimin yang melakukan baiat itu. Oleh karena itu, 
Allah menanamkan dalam hati mereka ketenangan, kesabaran, dan ketaatan 
kepada keputusan Rasulullah saw. Allah menjanjikan pula kepada mereka 
kemenangan pada Perang Khaibar yang terjadi dalam waktu yang dekat. 
Dengan demikian, ayat ini termasuk ayat yang menerangkan peristiwa yang 
terjadi pada masa yang akan datang, yaitu kemenangan kaum M uslimin pada 
Perang K haibar, dan peristiwa itu benar-benar terjadi. 

(19) Ayat ini menerangkan bahwa pada Perang Khaibar yang akan 
terjadi, kaum M uslimin akan memperoleh kemenangan atas kaum kafir dan 
memperoleh harta rampasan yang banyak. Harta rampasan itu khusus 
diberikan kepada kaum Muslimin yang ikut Bai' atur-R i«w +n. 

Pada akhir ayat ini, Allah mengulang ancaman-N ya kepada orang-orang 
munafik Arab Badui yang tidak mau ikut bersama Rasulullah saw ke M ekah. 
Allah akan memberlakukan sesuatu atas makhluk-N ya sesuai dengan hikmah 
dan faedahnya. 


Kesimpulan 

1. Allah meridai kaum Muslimin yang mengikuti ajakan Rasul untuk 
melakukan Bai' atur-R i«w +n. 

2. Allah mengetahui isi hati orang-orang yang melakukan Bai'atur-R ixw mn. 

3. Allah memberikan ketenangan dalam hati mereka, menambah ketaatan 
mereka kepada Rasulullah saw, serta menjanjikan kepada mereka 
kemenangan dan harta rampasan dalam peperangan yang akan terjadi. 

4. Orang yang mendapatkan rida dari Allah akan memperoleh kemenangan 
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
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JAMINAN MEMPEROLEH KEMENANGAN 
BAGI MUSLIMIN PADA MASA YANG AKAN DATANG 


4 Kera Anak KA ea ai nd s Si 5/7 
TER] NS g a AKA A EHH NAYA YA 
MA Z Z Í Oya Wd 
eh GEA ENG BANA ULA NAK AN ALA PEI LA BANA 
NANA PN OKE NI NK 
AA £ EN nb Pe 


Terjemah 

(20) Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang yang banyak 
yang dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta rampasan perang) ini 
untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar 
kamu mensyukuri-Nya) dan agar menjadi bukti bagi orang-orang mukmin 
dan agar Dia menunjukkan kamu ke jalan yang lurus. (21) Dan 
(kemenangan-kemenangan) atas negeri-negeri lain yang tidak dapat kamu 
perkirakan, tetapi sesungguhnya Allah telah menentukannya. Dan Allah 
M ahakuasa atas segala sesuatu. (22) Dan sekiranya orang-orang yang kafir 
itu memerangi kamu pastilah mereka akan berbalik melarikan diri (kalah) 
dan mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong. (23) 
(Demikianlah) hukum Allah, yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali- 
kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum Allah itu. (24) Dan 
Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan 
(mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah (kota) 
Mekah setelah Allah memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah Maha 
M elihat apa yang kamu kerjakan. 


Kosakata: f 
1. Bani Makkah 36 «ls: (al-F at¥/48: 24) 


Bani (jamak: buun) untuk manusia dan hewan berarti perut, lambung, 
dan berarti dataran rendah atau lembah untuk tempat dan daerah. Sepotong 
ayat, bi bani M akkata berarti “di dataran rendah pusat kota Mekah.” M ekah 
adalah kota suci bagi semua orang Arab, jauh sejak sebelum Islam, dan di 
kota ini terletak Ka'bah. Bagian yang menjadi pusat kota dikelilingi oleh 
dataran tinggi atau perbukitan di sekitarnya. 
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2. A$farakum “Sab (al-F at¥/48: 24) 


Ungkapan a$farakum artinya: Ia (Allah) telah memberikan kemenangan 
kepada kamu. Ungkapan lengkapnya ba'da an a$farakum 'alaihim, artinya 
“setelah Allah memenangkan kamu atas mereka.” Ungkapan tersebut 
berhubungan dengan kemenangan kaum mukmin yang memenangkan 
beberapa kali peperangan sebelum Perdamaian Hudaibiyyah. Kaum kafir 
Mekah telah menyerang kota Medinah sebanyak tiga kali, masing-masing 
dengan pasukan yang kuat untuk menghancurkan Islam, tetapi setiap 
serangan dipukul mundur oleh kaum mukmin dengan kekalahan besar di 
pihak musuh. Hal tersebut diungkapkan dalam kalimat ba'da an a$farakum 
'alaihim (setelah Allah memenangkan kamu atas mereka). Namun mereka 
menyodorkan kalimat-kalimat perjanjian yang merendahkan martabat kaum 
Muslimin, walaupun itu diterima oleh Nabi demi menghindari pertumpahan 
darah dan kecintaan beliau kepada perdamaian. Beberapa hadis sahih 
menerangkan bahwa Sayyidina “Umar bin Kha +b secara terbuka 
mengemukakan sakitnya perasaan beliau waktu itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah meridai orang- 
orang yang ikut baiat, karena mereka melakukannya dengan iman yang kuat 
dan penuh keikhlasan. Maka Allah memberikan kesabaran pada hati mereka 
dan ketenteraman. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa 
kemenangan dan harta rampasan itu adalah bukti kebenaran Nabi 
Muhammad sebagai rasul Allah. Kemudian diterangkan bahwa seandainya 
orang-orang musyrik M ekah tidak mau menerima Perjanjian Hudaibiyyah, 
niscaya Allah akan membinasakan mereka. 


Tafsir 

(20) Allah menjanjikan kemenangan dan harta rampasan yang banyak 
bagi kaum Muslimin dari orang-orang kafir secara berangsur-angsur pada 
masa yang akan datang. Allah akan segera memberikan kemenangan dan 
harta rampasan pada Perang K haibar. Allah juga menjamin dan menghenti- 
kan orang-orang Yahudi yang ada di Medinah untuk mengganggu dan 
merusak harta kaum Muslimin sewaktu mereka pergi ke Mekah dan ke 
Khaibar. Peristiwa-peristiwa tersebut hendaklah mereka syukuri dan 
dijadikan sebagai bukti atas kebenaran Nabi Muhammad sebagai rasul yang 
diutus Allah kepada manusia. Allah membantu dan menolong kaum M uslimin 
dari ancaman dan serangan musuh-musuh, baik diketahui kedatangannya 
maupun yang tidak, dalam jumlah besar ataupun kecil. Allah membimbing 
kaum M uslimin menempuh jalan yang lurus dan diridai-N ya. 

Menurut Ibnu Jarr, yang dimaksud dengan perkataan, “Allah menahan 
tangan manusia yang akan membinasakan Rasulullah dan kaum Muslimin” 
ialah keinginan dan usaha penduduk K haibar dan kabilah-kabilah lain yang 
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bersekutu dengan mereka, karena dalam hati mereka masih terdapat rasa 
dengki dan sakit hati. Kabilah yang bersekutu dengan penduduk K haibar itu 
ialah kabilah Asad dan Ga'af4n. 

(21) Di samping kemenangan dan jaminan keamanan, Allah juga 
menjanjikan bahwa kaum Muslimin akan menaklukkan negeri-negeri lain 
yang belum dapat ditaklukkan. Negeri-negeri itu telah dipastikan Allah akan 
dapat dikuasai oleh kaum Muslimin dan dijaga dari kemungkinan untuk 
ditaklukkan oleh orang lain. Kebenaran janji Allah itu terbukti di kemudian 
hari, dengan ditaklukkannya negeri-negeri di sekitar Jazirah Arab seperti 
Persia, dan sebagian kerajaan Romawi. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia mempunyai kekuasaan 
yang tidak dapat ditandingi oleh siapa pun, dan tidak ada sesuatu yang sukar 
bagi-Nya. Seakan-akan dengan ayat ini, Allah menyatakan bahwa 
memenangkan kaum Muslimin atas kaum kafir itu bukanlah suatu hal yang 
sukar bagi-Nya. Jika Dia menghendaki yang demikian, pasti terjadi. 

(22) Dalam ayat ini, Allah memberikan kabar gembira kepada kaum 
Muslimin bahwa sekiranya orang-orang Quraisy menyerang kaum Muslimin 
di Hudaibiyyah, pasti la akan menolong mereka, dan menghancurkan 
pasukan musyrikin. Allah juga menyatakan bahwa kaum Muslimin akan 
dapat menaklukkan Mekah dalam waktu yang dekat. Hal itu tergambar 
dalam firman-Nya, “Hai kaum Muslimin, sekiranya orang-orang M ekah 
memerangimu dan tidak mau menerima Perjanjian Hudaibiyyah, pastilah 
Kami dapat mengalahkan mereka dan mereka akan mundur dan lari 
tunggang-langgang, karena tidak mempunyai pembantu dan pelindung yang 
akan membela mereka mempertahankan diri. Tetapi kamu, hai kaum 
Muslimin, mempunyai pembantu dan pelindung untuk memperoleh 
kemenangan." 

(23) Ayat ini menegaskan bahwa memenangkan keimanan atas kekafiran 
dan menghapus yang batil dengan yang hak telah menjadi sunah (hukum) 
Allah yang berlaku bagi seluruh makhluk ciptaan-Nya sejak dahulu sampai 
sekarang, dan untuk masa yang akan datang. Tidak ada satu pun dari 
makhluk yang ada di alam semesta ini yang dapat mengubah sunah-N ya itu. 

(24) Diriwayatkan oleh AYmad, Ibnu Ab? Syaibah, “Abd bin ! umaid, 
Muslim, Abu D +wud, dan an-Nas#?, dari Anas bin M Hik, bahwa ia berkata, 
“Pada Perang Hudaibiyyah, 80 orang musyrik Mekah dengan bersenjata 
lengkap telah menyerbu perkemahan Rasulullah dan para sahabat dari bukit 
Tan''m. Berkat doa Rasulullah saw, serangan itu dapat dipatahkan dan 
semua penyerbu itu dapat ditawan. Kemudian Rasulullah saw membebaskan 
dan memaafkan mereka maka turunlah ayat ini.” 

Allah yang menahan dan menghambat serbuan orang-orang musyrik yang 
menyerbu perkemahan Rasulullah di Hudaibiyyah dan Allah pula yang 
menjanjikan kemenangan bagi Rasulullah saw dan kaum Muslimin. 
Kemudian Dia pula yang menimbulkan dalam hati Rasulullah saw rasa iba 
dan kasih sayang sehingga beliau membebaskan orang-orang kafir yang 
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d 


itawan. Tidak seorang pun di antara mereka yang dibunuh, sekalipun kaum 


Muslimin telah berhasil memperoleh kemenangan. 


Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui 


semua yang dikerjakan oleh makhluk-Nya, tidak ada suatu apa pun yang 
tersembunyi bagi-Nya. Oleh karena itu, Dia akan memberi balasan segala 


a 


mal perbuatan mereka dengan balasan yang setimpal dan adil. 


Kesimpulan 


1; 


Allah menjanjikan kemenangan dan harta rampasan yang banyak bagi 
Rasulullah dan kaum M uslimin. Sebagai pendahuluan dari janji tersebut, 
Dia memberi kemenangan kepada mereka dalam Perang K haibar. 

Allah telah menentukan negeri-negeri yang akan ditaklukkan kaum 
Muslimin di kemudian hari. Oleh karena itu, negeri-negeri itu dijaga- 
Nya dari serbuan bangsa lain. 

Seandainya orang-orang musyrik Mekah menyerang kaum Muslimin 
sebelum terjadinya perdamaian Hudaibiyyah, tentu mereka akan kalah, 
karena tidak mempunyai seorang penolong pun, sedangkan Allah adalah 
penolong kaum M uslimin. 

Sunatullah berupa kemenangan yakni kebaikan dapat mengalahkan 
kebatilan pasti berlaku, tidak ada sesuatu pun yang dapat mengubah atau 
menghapusnya. 

Allah yang menahan serbuan orang-orang musyrik Mekah ke 
perkemahan Rasulullah saw. Dia pulalah yang melunakkan hati Rasul- 
Nya sehingga dia membebaskan semua tawanan di Hudaibiyyah. 


ALASAN ALLAH MELARANG NABI MUHAMMAD 
MENYERBU KOTA MEKAH 
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Terjemah 

(25) Merekalah orang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu 
(masuk) Masjidilharam dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ke 
tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau bukanlah karena ada beberapa orang 
beriman laki-laki dan perempuan yang tidak kamu ketahui, tentulah kamu 
akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesulitan tanpa 
kamu sadari. Karena Allah hendak memasukkan siapa yang Dia kehendaki 
ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka terpisah, tentu Kami akan 
mengazab orang-orang yang kafir di antara mereka dengan azab yang pedih. 
(26) Ketika orang-orang yang kafir menanamkan kesombongan dalam hati 
mereka (yaitu) kesombongan jahiliah, lalu Allah menurunkan ketenangan 
kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin; dan (Allah) 
mewajibkan kepada mereka tetap taat menjalankan kalimat takwa dan 
mereka lebih berhak dengan itu dan patut memilikinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 


Kosakata: — : 
1. Ma'kufan 8,555 (al-F at¥/48: 25) 


Kata ma'kjf adalah isim maf'ul (kata benda objek), dari 'akafa-ya'kifu- 
'akfan. Al-'Akf artinya menahan. Ma'kuf artinya tertahan, sehingga tidak 
sampai pada tempat yang dituju. Hal ini berkaitan dengan kebiasaan orang 
kafir Mekah yang menghalang-halangi orang-orang Islam pada masa-masa 
awal untuk mendatangi Masjidilharam di Mekah, dan juga menghalangi 
hewan-hewan persembahan yang dibawa ke tempat penyembelihan sehingga 
hewan-hewan itu tertahan (al-marbus), tidak sampai ke tujuannya, yakni 
dekat Ka'bah. Dengan demikian, kata ma'kuf mengisyaratkan adanya 
hewan-hewan yang tertahan, tidak sampai ke tempat pelaksanaan ibadah 
kurban, yaitu di dekat berdirinya Ka'bah, karena dihalang-halangi oleh orang 
kafir Mekah. Terhalangnya Nabi saw bersama sahabat di Hudaibiyyah pada 
saat beliau hendak melaksanakan ibadah umrah pada tahun ke-6 hijriah juga 
tidak terlepas dari kebiasaan mereka menghalangi ibadah umat Islam 
berkunjung ke masjid tersebut. 


2. Ma'arrah ¿%44 (al-F atx/48: 25) 


Kata ma'arrah disebutkan hanya sekali dalam Al-Qur'an. Kata tersebut 
berkedudukan sebagai fil mu'akhkhar (subjek yang diakhirkan) dari kata 
fatuj bbakum sebelumnya yang merupakan fi'il (kata kerja) dan maf'ul bih 
muqaddam (objek yang didahulukan). Secara harfiah, kata ma'arrah artinya 
“sesuatu yang tak disukai.” Menurut Ibnu al-J auz? dalam tafsirnya, paling 
kurang terdapat empat arti bagi kata tersebut. M enurut pendapat Ibnu Zaid, 
artinya dosa (ifm); menurut Ibnu Ishtg maksudnya utang membayar diyat; 
menurut Ibnu as-Sa'ib kaffarat pembunuhan secara tersalah, dan menurut 
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segolongan mufasir kata tersebut artinya adalah suatu aib dengan sebab 
membunuh orang yang seagama dengan kita. 


3, ! amiyyatal-J #hiliyyah Ža- a% (al-F at¥/48: 26) 


Dua kata, Yamiyyah dan j4hiliyyah dalam tata bahasa Arab, masing- 
masing sebagai mux# dan mu«+f ilaih. Kata ¥amiyyah berarti “keangkuhan, 
keras kepala, dan kedengkian”, sehingga Yamiyyatal-j4hiliyyah berarti 
“(berkobarnya) keangkuhan dan kedengkian zaman Jahiliah." Hal ini 
mengacu pada sikap kaum musyrik masyarakat Jahiliah yang begitu 
sombong, angkuh, keras kepala, dan dengki dalam menghadapi Rasulullah 
dan sahabat-sahabatnya, ketika diadakan pertemuan untuk membuat 
Perjanjian Hudaibiyyah yang terkenal itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa Allah menggagalkan 
serbuan orang-orang musyrik Mekah ke perkemahan Rasulullah saw di 
Hudaibiyyah sehingga mereka semua dapat ditawan. Kemudian Allah 
melunakkan hati Rasulullah saw sehingga beliau membebaskan mereka dan 
tidak seorang pun di antara mereka yang terbunuh. Pada ayat-ayat berikut 
ini, diterangkan sikap orang-orang musyrik yang berlawanan dengan sikap 
Rasulullah saw tersebut. Mereka menghalang-halangi kaum Muslimin 
melakukan ibadah umrah dan melarang mereka membawa dan menyembelih 
binatang kurban ke daerah haram. Kemudian diterangkan alasan Allah 
melarang Rasulullah menyerbu kota Mekah dan memerintahkan kepadanya 
menerima Perjanjian Hudaibiyyah. 


Tafsir 

(25) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang kafir menghalang-halangi 
kaum Muslimin mengerjakan umrah di Masjidilharam. Mereka juga 
menghalangi kaum Muslimin membawa dan menyembelih binatang kurban 
ke daerah sekitar M asjidilharam seperti di Mina dan sebagainya. 

Sebagaimana telah diterangkan bahwa Rasulullah saw pada tahun 
keenam Hijrah berangkat ke Mekah bersama rombongan sahabat untuk 
melakukan ibadah umrah dan menyembelih kurban di daerah haram. Karena 
terikat dengan Perjanjian Hudaibiyyah, maka Rasulullah saw beserta sahabat 
tidak dapat melakukan maksudnya pada tahun itu. Rasul berusaha menepati 
Perjanjian Hudaibiyyah, namun ada serombongan kaum musyrik yang 
menyerbu perkemahan Rasulullah saw di Hudaibiyyah, tetapi serbuan itu 
dapat digagalkan oleh Allah. Sekalipun demikian, banyak di antara kaum 
Muslimin yang ingin membalas serbuan itu walaupun telah terikat dengan 
Perjanjian Hudaibiyyah. Allah melunakkan hati kaum Muslimin sehingga 
mereka menerima keputusan Rasulullah. Allah menerangkan bahwa Dia 
melunakkan hati kaum Muslimin sehingga tidak menyerbu Mekah dengan 
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tujuan: pertama, untuk menyelamatkan kaum Muslimin di Mekah yang 
menyembunyikan keimanannya kepada orang-orang kafir. Mereka takut 
dibunuh atau dianiaya oleh orang-orang kafir seandainya mereka 
menyatakan keimanannya. Kaum Muslimin sendiri tidak dapat membedakan 
mereka dengan orang-orang kafir. Seandainya terjadi penyerbuan kota 
Mekah, niscaya orang-orang mukmin yang berada di Mekah akan terbunuh 
seperti terbunuhnya orang-orang kafir. Kalau terjadi demikian, tentu kaum 
Muslimin akan ditimpa keaiban dan kesukaran karena harus membayar 
kifarat. Orang-orang musyrik juga akan mengatakan, “Sesungguhnya orang- 
orang M uslim telah membunuh orang-orang yang seagama dengan mereka." 

Kedua, ada kesempatan bagi kaum Muslimin menyeru orang-orang 
musyrik untuk beriman. Dengan terjadinya Perjanjian Hudaibiyyah, kaum 
Muslimin telah dapat berhubungan langsung dengan orang-orang kafir. 
Dengan demikian, dapat terjadi pertukaran pikiran yang wajar antara 
mereka, tanpa mendapat tekanan dari pihak mana pun sehingga dapat 
diharapkan akan masuk Islam orang-orang tertentu yang diharapkan 
keislamannya atau diharapkan agar sikap mereka tidak lagi sekeras sikap 
sebelumnya. Diharapkan hal-hal itu terjadi sebelum kaum Muslimin 
melakukan umrah pada tahun yang akan datang. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah selalu menjaga dan melindungi 
orang-orang yang benar-benar beriman kepada-Nya, di mana pun orang itu 
berada. Bahkan Dia tidak akan menimpakan suatu bencana kepada orang- 
orang kafir, sekiranya ada orang yang beriman yang akan terkena bencana 
itu. 

(26) Ayat ini mengingatkan kaum M uslimin akan timbulnya rasa angkuh 
dan sombong di hati orang-orang musyrik Mekah. Rasa itu timbul ketika 
mereka tidak setuju dituliskan “Bismill4hir-RaYm-nir-Ra“mi" pada 
permulaan surat Perjanjian Hudaibiyyah. 

Diriwayatkan, tatkala Rasulullah saw bermaksud memerangi orang-orang 
musyrik, mereka mengutus Suhail bin “Amr, Khuwai ib bin “Abd al-'Uzz* 
dan Mikras bin Hafa$ kepada beliau. Mereka menyampaikan permintaan 
kepada beliau agar mengurungkan maksudnya dan mereka menyetujui jika 
maksud itu dilakukan pada tahun yang akan datang. Dengan demikian, ada 
kesempatan bagi mereka untuk mengosongkan kota Mekah pada waktu 
kaum muslimin mengerjakan umrah dan tidak akan mendapat gangguan dari 
siapa pun. Maka dibuat suatu perjanjian. Rasulullah saw memerintahkan Ali 
bin Ab? ° Hib menulis “Bismill#hir-Ratmanir-RaYêmi”, Mereka menjawab, 
“Kami tidak mengetahuinya.” Rasulullah mengatakan bahwa perjanjian ini 
sebagai tanda perdamaian dari beliau kepada penduduk Mekah. Mereka 
berkata, “Kalau kami mengakui bahwa engkau rasul Allah, kami tidak 
menghalangi engkau dan tidak akan memerangi engkau, dan tuliskanlah 
perjanjian ini sebagai tanda perdamaian dari Muhammad bin Abdullah 
kepada penduduk Mekah.” Maka Rasulullah saw berkata kepada sahabat- 
sahabatnya, “Tulislah sesuai dengan keinginan mereka.” 
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Karena sikap mereka, maka sebagian kaum Muslimin enggan menerima 
perjanjian itu, dan ingin menyerbu kota Mekah. Maka Allah menanamkan 
ketenangan dan sikap taat dan patuh pada diri para sahabat kepada keputusan 
Rasulullah saw. 

Semua yang terjadi itu, baik di kalangan orang yang beriman maupun di 
kalangan orang kafir, diketahui Allah, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuannya. Oleh karena itu, Dia akan membalas setiap amal dan 
perbuatan hamba-Nya dengan seadil-adilnya. 


Kesimpulan 

1. Pada tahun keenam Hijrah, Nabi dan sahabatnya yang hendak 
melaksanakan umrah dan menyembelih binatang kurban di daerah 
Haram dihalang-halangi oleh orang-orang kafir M ekah. 

2. Allah melarang Rasulullah saw dan kaum Muslimin menyerbu kota 

Mekah pada tahun itu karena: pertama, ingin melindungi orang-orang 

yang menyembunyikan imannya kepada orang kafir dari malapetaka 

yang timbul akibat serbuan itu, dan kedua, agar ada kesempatan bagi 

kaum Muslimin menyeru orang-orang kafir yang dapat diharapkan akan 

masuk Islam sebelum mengerjakan umrah tahun yang akan datang. 

Orang-orang kafir Mekah bersikap angkuh menanggapi anjuran 

Rasulullah saw untuk menuliskan “Bismillhi ar-Ratmani ar-Ra¥mi” 

pada permulaan Perjanjian Hudaibiyyah. 

4. Semua perbuatan baik hendaknya dimulai dengan bacaan Basmalah. 


UJ 


KEBENARAN MIMPI RASULULLAH SAW 
MEMASUKI MASJIDILHARAM 
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Terjemah 

(27) Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki M asjidilharam, jika 
Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut 
kepala dan memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu Dia telah 
memberikan kemenangan yang dekat. (28) Dialah yang mengutus Rasul- 
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Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar dimenangkan- 
Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. 


Kosakata: 
1. Ar-Ru'yzbil-! aqq Jb Ls JI (al-F at¥/48: 27) 


Kata atau ungkapan tersebut adalah maf'ul bih (objek penderita) dari fi'il 
(kata kerja) dan f £il (subjek) sebelumnya, yaitu: lagad j adagall#hu rasulahu, 
yang artinya sungguh, Allah akan membuktikan kepada rasul-Nya. A r-ru'y+ 
bil-Fagg, artinya “akan kebenaran mimpinya.” Keberangkatan Nabi 
Muhammad ke Mekah untuk melaksanakan ibadah umrah pada tahun ke-6 
Hijrah, yang diiringi oleh 1400 sahabat, itu dilakukan atas dasar mimpi yang 
diuraikan dalam ayat ini. Dalam mimpi, Nabi saw melihat dirinya dan para 
sahabat menunaikan ibadah umrah. Tetapi kaum kafir Mekah merintangi 
beliau di Hudaibiyyah, dan di sini dibuatlah suatu perjanjian perdamaian 
yang menurut bunyi perjanjian Nabi saw harus kembali ke M edinah tanpa 
melakukan ibadah umrah. Oleh karena itu, kebenaran mimpi Rasulullah saw 
ditekankan Allah di sini, hal ini agar dimaklumi bahwa keberangkatan beliau 
bersama sejumlah sahabat untuk menunaikan ibadah ke M ekah adalah benar 
atas dasar mimpi beliau yang juga benar dan dibenarkan Allah. Jadi, mimpi 
Rasulullah yang menjadi dasar keberangkatan beliau bersama sejumlah 
sahabat untuk menunaikan ibadah umrah ke M ekah merupakan mimpi yang 
benar (ar-ru'y#bil-Yagg), yakni suatu mimpi yang berasal dari Allah. 


2. MuXallign Gak (al-F at¥/48: 27) 


M uYalligPn adalah bentuk isim f#il dari Fallaga-yuYalligu-muYalligun. 
Akar katanya adalah Ya-lam-gaf artinya berkisar pada tiga hal yaitu pertama, 
mencukur rambut sebagaimana yang dimaksud pada ayat ini. Jika dikatakan 
ra'sun Yal8g artinya rambut kepala yang dicukur habis. Kedua, alat yang 
melingkar. Cincin raja disebut juga al-Xilg dan ketiga, ketinggian sesuatu. 
Jika dikatakan Yallaga a- #ir artinya burung itu terbang tinggi. 


3. Mugaj jirn Ga pe (al-F at¥/48: 27) 


MugajjirPn merupakan bentuk isim fil dari gajj ara-yugaj jiru- 
mugajjirun. Akar katanya gaf-jad-ra' artinya berkisar pada dua hal, yaitu 
pertama, tidak tercapainya sesuatu ke batas akhir. Kedua, tertahan, 
terkekang, dan yang sejenisnya. Arti “pendek” lawan dari panjang juga 
termasuk dalam kategori ini. Salat yang di-gajar adalah salat yang diringkas, 
diperpendek, semestinya empat rakaat menjadi dua rakaat. Orang yang tidak 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan disebut juga 
mugajjir. Al-Oajr artinya istana, karena orang yang tinggal di dalamnya 
tertahan di sana. Orang yang memangkas rambutnya sedikit atau 
memendekkannya disebut mugaij jir sebagaimana pada ayat ini. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan sebab-sebab Allah tidak 
mengizinkan Rasulullah memasuki kota Mekah pada tahun Perjanjian 
Hudaibiyyah sehingga orang-orang munafik di Medinah memperolok- 
oloknya dengan menyatakan bahwa mimpi Rasulullah saw memasuki kota 
Mekah itu adalah mimpi bohong. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menegaskan bahwa mimpi Rasulullah merupakan mimpi yang benar dan 
pasti terjadi dalam waktu dekat karena bersumber dari wahyu Allah. Allah 
pulalah yang mengutusnya menjadi rasul yang membawa agama yang baru. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa sebelum Rasulullah saw dan para sahabat berangkat 
ke Mekah pada tahun keenam Hijrah, beliau telah bermimpi. Dalam mimpi 
itu, beliau melihat dirinya dan para sahabat memasuki M asjidilharam dalam 
keadaan aman dan damai, tidak dihalangi oleh sesuatu pun. Beliau melihat di 
antara para sahabat ada yang menggunting dan mencukur rambutnya. 
Kemudian mimpi beliau itu disampaikannya kepada para sahabat, dan para 
sahabat menyambutnya dengan gembira, karena mereka merasa yakin bahwa 
mimpi Rasulullah saw itu akan menjadi kenyataan dan mereka akan masuk 
kota Mekah pada tahun itu juga. 

Setelah beliau kembali dari Hudaibiyyah dan ternyata waktu itu beliau 
tidak dapat memasuki kota Mekah, para sahabat pun menjadi kecewa. 
Kekecewaan itu bertambah setelah mereka sampai di Medinah dan orang- 
orang munafik mengejek mereka dengan mengatakan, “Mana bukti 
kebenaran mimpi Muhammad itu?” Maka turunlah ayat ini yang 
menegaskan kebenaran mimpi Rasulullah itu. 

Kekecewaan itu tergambar pula pada sikap “Umar bin Kha ab 
sebagaimana diriwayatkan bahwa ia menemui Rasulullah saw dan berkata, 
“Bukankah engkau benar-benar seorang Nabi Allah?” Rasulullah saw 
menjawab, “Benar.” “Umar berkata, “Kalau begitu, mengapa kita dihina 
dalam beragama kita?” Rasulullah saw berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
Rasulullah dan aku tidak durhaka kepada-Nya dan Dialah penolongku." 
'Umar berkata, “Bukankah engkau telah menyampaikan kepada kami bahwa 
kita akan datang ke Baitullah dan melakukan tawaf?” ‘Umar selanjutnya 
mengatakan bahwa ia menemui Abu Bakar, dan berkata, “Ya Abu Bakar, 
bukankah Nabi Allah itu benar?” Abu Bakar berkata, “Benar.” 'Umar 
berkata, “Bukankah kita di jalan yang benar dan musuh kita di jalan yang 
batil?” Abu Bakar berkata, “Benar.” “Umar berkata, “M engapa kepada kita 
diberi kehinaan dalam agama kita?” Abu Bakar berkata, “Wahai laki-laki, 
sesungguhnya dia adalah Rasul Allah, ia tidak mendurhakai Tuhannya yang 
merupakan penolongnya, maka berpeganglah pada ketentuan Allah. Demi 
Allah, sesungguhnya Muhammad itu berdiri di atas yang benar.” "Umar 
berkata, “Bukankah telah disampaikan kepada kita bahwa sesungguhnya dia 
akan datang ke Baitullah dan melakukan tawaf?” Abu Bakar berkata, 
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“Benar,” Abu Bakar berkata, “Apakah ia mengabarkan kepadamu bahwa 
Rasulullah akan datang ke Baitullah tahun ini.” “Umar berkata, “Tidak.” Abu 
Bakar berkata, “Sesungguhnya engkau akan datang ke Baitullah dan akan 
tawaf di sana.” 


Tafsir 

(27) Allah menerangkan bahwa mimpi Rasulullah yang melihat dirinya 
dan para sahabatnya memasuki kota Mekah dengan aman dan tenteram serta 
beliau melihat pula di antara para sahabat ada yang menggunting dan 
mencukur rambutnya adalah mimpi yang benar dan pasti akan terjadi dalam 
waktu dekat. 

(28) Dalam ayat ini ditegaskan kebenaran Muhammad saw sebagai rasul 
yang diutus Allah kepada manusia dengan menyatakan bahwa dia adalah 
rasul Allah yang diutus untuk membawa petunjuk dan agama Islam sebagai 
penyempurna terhadap agama-agama dan syariat yang telah dibawa oleh 
para rasul sebelumnya, menyatakan kesalahan dan kekeliruan akidah-akidah 
agama dan kepercayaan yang dianut manusia yang tidak berdasarkan agama, 
dan untuk menetapkan hukum-hukum yang berlaku bagi manusia sesuai 
dengan perkembangan zaman, perbedaan keadaan dan tempat. Hal ini juga 
berarti dengan datangnya agama Islam yang dibawa M uhammad saw, maka 
agama-agama yang lain tidak diakui lagi sebagai agama yang sah di sisi 
Allah. 

Pada akhir ayat ini, dinyatakan bahwa semua yang dijanjikan Allah 
kepada Rasulullah saw dan kaum Muslimin itu pasti terjadi dan tidak ada 
sesuatu pun yang dapat menghalangi terjadinya. 


Kesimpulan 

1. Mimpi Rasulullah saw memasuki Masjidilharam dalam keadaan aman, 
mencukur, dan menggunting rambut itu adalah mimpi yang benar dan 
pasti terjadi. 

2. Allah-lah yang mengutus Muhammad saw sebagai rasul-Nya dengan 

membawa petunjuk dan agama Islam untuk mengungguli agama-agama 

lain sebelumnya. 

Agama Islam adalah agama yang membawa kebenaran. 

Pesan-pesan Allah dapat pula disampaikan melalui mimpi kekasih Allah. 


Tw. 
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SIFAT NABI MUHAMMAD DAN 
SAHABAT-SAHABATNYA DALAM TAURAT DAN INJIL 


Paonr 2350 Kisa P? NP Tani LIP an a PA 


Su Sherina BIA kesana i 
TAL an Pan 282 ag Ay 53,7 Pa - 
FLA Fa S EAA ay Ti SR MANGAN 
-, A as Zs NAMA INA 24 
4 KANAN PUNYA GEN Y =- Ga a 
ME 
Terjemah 


(29) Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan 
sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang 
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat lalu menjadi besar 
dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu menyenangkan hati para 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan 
dan pahala yang besar. 


APE 


K osakata: 
1. Sya”ahu sUz5 (al-F at¥/48: 29) 


Asy-Sya" jamaknya al-asy & artinya tunas. Pada mulanya kata asy-sya" 
berarti pinggir, sebagaimana pada ungkapan sya 'i'ul-w4di artinya pinggir 
lembah. Jika ada tumbuhan lalu muncul di kiri-kanan tumbuhan tersebut 
tunas-tunas baru, maka dinamakan sya 'u@@r'i. Al-Qur'an memberikan 
perumpamaan para sahabat Nabi yang tadinya sedikit menjadi banyak, yang 
tadinya lemah menjadi kuat, sebagaimana tumbuhan yang tadinya sedikit 
lalu muncul tunas-tunas baru yang menjadikan tumbuhan itu menjadi banyak 
dan kuat. 


2. Afar as-Sujud SJ! JA (al-F at¥/48: 29) 


Afar as-sujud artinya “bekas sujud” artinya muka mereka tampak 
bersinar dan bercahaya, karena kecintaan mereka kepada Allah 
menimbulkan kedamaian pada hati mereka. Kenikmatan beribadah karena 
banyak beribadah kepada Allah baik siang maupun malam hari membawa 
dampak pada muka mereka, jadilah muka mereka menjadi bersinar, 
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bercahaya, teduh, tenang, dan tenteram. A da juga yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan afar as-sujud adalah tanda bekas sujud yang ada pada 
dahi. A da juga yang berpendapat bahwa bekas sujud ini akan jelas kelihatan 
pada saat mereka di akhirat nanti. 


3. At-Taurah 33! (al-F at¥/48: 29) 


Kitab Taurat disebutkan di dalam Al-Qur'an sering bersama-sama dengan 
Kitab Injil. Dari 18 kata Taurat, separuh di antaranya disebut bersama-sama 
dengan kata Injil. Kedua kitab ini sebagai petunjuk dan cahaya, yang 
ditafsirkan mengenai “tingkah laku dan pengertian yang dalam tentang 
kehidupan rohani yang lebih tinggi.” 

Pada dasarnya Al-Qur'an mengakui dan menghormati kedua kitab suci 
itu. Ini menandakan bahwa Islam tidak eksklusif. Taurat diberikan kepada 
Musa melalui wahyu (al-M #idah/5: 44, 46), begitu juga Injil, diberikan 
kepada Isa al-M asih melalui wahyu dari Allah, yang disebutkan sebagai 
penerus Taurat (al-M tidah/5: 46), tidak berbeda dengan Al-Qur'an (2 li 
'Imr4n/3: 3). Menurut penjelasan dan keterangan tentang Alkitab— 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru— disebutkan, bahwa kitab-kitab itu 
ditulis oleh tokohnya masing-masing, dilengkapi dengan waktu penulisan, 
seperti Torah (5 kitab) ditulis oleh Musa, dan Injil ditulis oleh sebagian 
murid-murid Y esus, seperti yang akan kita coba ringkaskan nanti. Di sini 
sudah terlihat adanya perbedaan mendasar antara Al-Qur'an dengan Alkitab 
(Bibel). 

Kata Taur4th, dalam bahasa Arab, berasal dari kata bahasa Ibrani Torah, 
yang berarti pengetahuan, hukum, instruksi, dan sebagainya. Dalam 
terjemahan Inggris, versi King James, law, “hukum:” dalam terjemahan 
bahasa Indonesia “Taurat”. Sebagai wahyu dari Allah, dalam keadaan yang 
masih murni Taurat sangat dihormati. Pengertian Torah dalam kehidupan 
beragama orang Yahudi sering meliputi Talmud dan semua kepustakaan 
agama Y ahudi. Torah dalam Perjanjian Lama dibatasi pada lima kitab, “yang 
juga disebut Pentateuch, mengacu kepada M usa sebagai penerima wahyu 
asli dari Tuhan di Gunung Sinai,” demikian Encyclopedia Britannica. 


4. Al-Injal KSU (al-F at¥/48: 29) 


Seperti sudah disebutkan dalam artikel “Taurat” bahwa “Kitab Taurat 
disebutkan di dalam Al-Qur'an sering bersama-sama dengan Kitab Injil, 
sudah tentu dengan sendirinya Injil juga demikian, dan disebutkan, bahwa 
kedua kitab ini sebagai petunjuk dan cahaya, yang ditafsirkan mengenai 
“tingkah laku dan pengertian yang dalam tentang kehidupan rohani yang 
lebih tinggi.” Taurat diwahyukan kepada M usa dan Injil diwahyukan kepada 
Isa al-M asih. Yang dimaksud ialah kedua kitab suci yang asli berupa wahyu 
dari Allah. Taurat diberikan kepada Musa melalui wahyu (M #idah/5: 44, 
46), begitu juga Injil, diberikan kepada Isa al-M asih melalui wahyu dari 
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Allah, “yang disebutkan sebagai penerus Taurat (M #idah/5: 46), tidak 
berbeda dengan Al-Qur'an (Ali “Imran/3: 3). 

Pengertian kata Inj3?I dalam Al-Qur'an dan dalam Alkitab berbeda. Injil 
dalam Al-Qur'an ialah sebuah kitab berisi wahyu Allah yang disampaikan 
kepada Isa al-Masih, sama dengan Taurat dan Al-Qur'an, masing-masing 
disampaikan kepada Musa dan Muhammad, dengan cara yang berbeda. 
Dalam Alkitab, Injil merupakan bagian-bagian tertentu dalam Perjanjian 
Baru. Seperti juga disebutkan dalam Encyclopedia Britannica, Injil 
merupakan satu dari empat cerita Bibel yang mencakup kehidupan dan 
kematian Y esus Kristus. Secara tradisi biasanya disebutkan bahwa Injil itu 
masing-masing ditulis oleh Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes, yakni 
empat orang penginjil, yang menempati bagian permulaan dan menempati 
sekitar separuh Perjanjian Baru. Dalam bahasa Inggris Injil disebut gospel, 
dari kata bahasa Anglo Saxon god-spell, “cerita yang bagus, diambil dari 
kata bahasa Latin evangelium, dari bahasa Yunani lama euagelion, yakni 
“kabar baik, atau berita gembira,” yang dalam bahasa Arab berubah menjadi 
injal, jamak ang. 

Kalangan gereja sendiri memang membedakan Perjanjian Baru (New 
Testament) dengan Injil (Gospel). Sejak akhir abad ke-18, tiga pertama 
Perjanjian Baru disebut Synoptic Gospels, yang berarti tiga Injil pertama 
dalam “persamaan pandangan, isi atau susunannya,” karena teks yang 
disusun berdampingan memperlihatkan persamaan berita tentang kehidupan 
dan kematian Y esus Kristus. Injil Synoptic ialah Injil-Injil Matius, Markus 
dan Lukas-tidak termasuk Yohanes-karena mereka menyajikan sebuah 
sinopsis atau pandangan secara umum mengenai serangkaian peristiwa yang 
sama, sementara yang keempat, yaitu Injil Y ohanes cerita dan ungkapannya 
berbeda. 

Diatessaron, ialah empat Injil dalam Perjanjian Baru, yang dihimpun oleh 
Tatian sekitar tahun 150 M menjadi satu bentuk cerita berkesinambungan, 
dalam bentuk bahasa Suryani dan dipakai sebagai kitab kebaktian selama 
beberapa abad oleh Gereja Timur di Suria. Sampai sekitar tahun 400 M ia 
merupakan teks Injil yang baku di Suria, Timur Tengah, yang kemudian 
digantikan oleh empat Injil yang terpisah-pisah itu. Kutipan-kutipan dari 
Diatessaron muncul dalam literatur Suryani (bahasa Aram kuno di Suria), 
tetapi naskah Suryani kuno itu sekarang sudah tidak ada lagi. Pada tahun 
1933 sebuah potongan papirus Yunani abad ketiga ditemukan di D oura- 
Europus, barat laut Bagdad, Irak. Tulisan aslinya yang dalam bahasa Y unani 
atau bahasa Suryani tidak diketahui. Juga ada naskah-naskah dalam bahasa 
Arab dan bahasa Persia dan terjemahan-terjemahan dalam beberapa bahasa 
Eropa yang dibuat selama abad-abad Pertengahan. Tatian sendiri lahir tahun 
120 dan meninggal 173 M di Suria. Diatessaron versi Yunani dan Latin 
besar pengaruhnya terhadap teks Injil. Demikian Encyclopedia Britannica. 


388 48. AL-FAT! JUZ 26 


Menurut penjelasan dan keterangan atas Alkitab-Perjanjian Lama 
(Torah) dan Perjanjian Baru-disebutkan, bahwa kitab-kitab itu ditulis oleh 
tokohnya masing-masing, dilengkapi dengan waktu penulisan, seperti Torah 
(5 kitab) ditulis oleh Musa, dan Injil ditulis oleh sebagian murid Y esus. Di 
sini sudah terlihat adanya perbedaan mendasar antara Al-Qur'an dengan 
Alkitab. (Lihat “Taurat” di atas). Taurat dan Injil yang disebutkan di dalam 
Al-Qur'an tentu tidak sama dengan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru 
seperti yang ada sekarang. Dalam Perjanjian Lama, Torah terbatas pada lima 
kitab, yang juga disebut Pentateuch, terdiri atas lima kitab pertama, ditulis 
oleh Musa. Selebihnya ditulis oleh sekian banyak penulis lain. Demikian 
juga Injil tentu bukan Perjanjian Baru, yang didahului oleh beberapa Injil 
(Gospel) seperti yang sekarang berlaku dalam lingkungan gereja Kristen, 
melainkan Injil asli yang diajarkan oleh Nabi Isa, atau Taurat seperti yang 
dibawa oleh Nabi Musa dan Al-Qur'an oleh Nabi Muhammad saw. 

Injil, yang disebutkan di dalam Al-Qur'an adalah kitab suci yang 
diturunkan kepada Isa al-M asih, dan tidak identik dengan empat Injil yang 
ditulis oleh murid-murid Yesus: Matius, Markus, Lukas, dan Y ohanes, 
seperti yang terdapat dalam permulaan Perjanjian Baru yang dikenal 
sekarang. Dalam pengertian Kristiani, sebagai kitab suci Injil bukan wahyu 
atau firman Tuhan yang disampaikan kepada Isa al-Masih, melainkan 
merupakan kisah-kisah yang ditulis oleh murid-murid Yesus tersebut. 
Keempat Injil ini dipandang otentik dan dinyatakan sebagai kitab suci, 
karena telah dibimbing oleh Roh Kudus, ditulis dan disusun oleh manusia 
dengan tuntunan tangan Tuhan, dan karenanya berlaku sebagai firman-N ya. 
Dalam keterangan Alkitab disebutkan bahwa kedatangan Y esus Kristus dan 
mulainya pemerintahan Allah di dunia ini merupakan inti Injil yang harus 
diberitakan ke mana-mana. 

Pada abad-abad pertama Masehi ada sekian banyak macam Injil yang 
beredar dengan versi yang tidak sama. Tetapi pada abad ke-4 hanya ada 
empat Injil Kanonis (sesuai dengan hukum gereja) yang kemudian dapat 
diselamatkan dan diterima oleh gereja, yakni Matius, Markus, Lukas, dan 
Y ohanes, di samping beberapa lagi yang lain. Selebihnya ditulis oleh Paulus, 
yang terbanyak, Yakobus, dan yang lain. “Kemudian tulisan rasul-rasul yang 
membukukan kesaksian tentang diri Y esus Kristus disebut juga kitab-kitab 
Injil,” seperti disebutkan dalam Kamus Alkitab. Dalam penjelasannya lebih 
jauh disebutkan juga tahun penulisan dan temanya, dan beberapa tulisan lain. 
Seperti Perjanjian Lama, sebagai contoh, begitu juga kitab-kitab dalam 
Perjanjian Baru dilengkapi dengan tahun penulisan dan temanya, terutama 
pada keempat Injil pertama-M atius, tahun penulisan 60-an, tema: “Y esus, 
Raja M esianis;” Markus, tahun penulisan 55-65 M, tema: “Yesus, Sang 
Putra-Hamba:” Lukas, tahun penulisan 60-63 M , tema: “Y esus, Juruselamat 
yang Ilahi dan Manusiawi:” Yohanes, tahun penulisan 80-95, tema: “Y esus, 
Putra Allah.” 
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Begitu juga pada Paulus, tahun penulisan sekitar tahun 57, tema: 
“Kebenaran Allah telah Dinyatakan," dan beberapa lagi penulis lain. Banyak 
juga surat-surat yang ditulis oleh Santo Paulus ditujukan kepada gereja- 
gereja dan kepada pribadi-pribadi, seperti surat kepada Jemaat di K orintus, 
surat kepada Jemaat di Galatia, surat kepada Jemaat di Efesus, di Filipi, di 
Kolose, dan di Tesalonika, surat yang ditulis kepada Timotius, kepada Titus, 
kepada orang Ibrani dan lain-lain, di samping Kisah Para Rasul. Surat-surat 
Petrus, Yohanes, dan Yudas, dan yang terakhir Wahyu kepada Y ohanes. 
Kitab Wahyu atau Apocalyps ini ditulis oleh Yohanes, berisi 
pandangan-pandangan mistik serta nubuatan atau ramalan-ramalan. 

Ada lagi Injil Petrus (The Gospel of Peter), Injil Barnabas (The Gospel of 
Barnabas) dan lain-lain, yang oleh gereja dianggap tidak kanonis dan tidak 
otentik. Tetapi rasanya semua ini tidak begitu perlu dibicarakan di sini. 
Hanya untuk melengkapi catatan, pada akhir abad ke-18 muncul pula apa 
yang disebut Synoptic Gospels, yang hanya menerima tiga bagian pertama 
Perjanjian Baru, yakni Injil Matius, Markus, dan Lukas-tidak termasuk 
Y ohanes, seperti sudah disebutkan di atas. 

Injil pada mulanya diberikan kepada Isa al-Masih dengan tujuan 
memberi peringatan kepada orang-orang Yahudi supaya mereka 
menjalankan ketentuan agama secara benar, dan jangan mengubah-ubah 
kitab suci mereka. Pada gilirannya kemudian yang demikian terjadi pada 
umat Kristen sendiri. Ayat di dalam Al-Qur'an yang ditujukan kepada 
mereka ini mungkin erat hubungannya dengan peristiwa itu, “Wahai Ahli 
Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelaskan 
kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak 
(pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari 
Allah, dan Kitab) yang menjelaskan.” (al-M-idah/5: 15). 

Dalam pengertian Alkitab, Perjanjian Baru merupakan bagian yang lebih 
kecil daripada Perjanjian Lama. Mereka menganggap Perjanjian Baru 
sebagai pemenuhan janji Perjanjian Lama. la bertalian dan menafsirkan 
perjanjian yang baru,-dilambangkan dalam kehidupan dan kematian Y esus- 
antara Tuhan dengan pengikut-pengikut Kristus. Seperti Perjanjian Lama, 
Perjanjian Baru juga berisi berbagai macam tulisan oleh beberapa penulis. Di 
antara ke-27 kitab yang ada merupakan ingatan yang dipilih mengenai 
kehidupan, perbuatan, dan perkataan Y esus dalam keempat Injil itu: sebuah 
cerita perjalanan bersejarah tahun pertama Gereja Kristen dalam K isah Para 
Rasul; Surat-surat berisi nasihat, perintah, peringatan dan larangan kepada 
jemaat Kristiani setempat-14 dikaitkan kepada Paulus, satu (Orang Ibrani) 
barangkali suatu kesalahan, tujuh oleh penulis-penulis lain: dan sebuah 
deskripsi apokalips (dari kata Y unani, wahyu, biasanya dialamatkan kepada 
Kitab Wahyu oleh Yohanes yang masih diragukan kebenarannya) mengenai 
adanya campur tangan Tuhan dalam sejarah, dan K itab Wahyu. 

Kitab-kitab itu dalam Perjanjian Baru tidak disusun secara kronologis. 
M isalnya Surat-surat Paulus, yang berisi masalah-masalah yang mendesak 
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mengenai gereja-gereja lokal tak lama setelah kematian Y esus, dipandang 
sebagai teks tertua. Sebaliknya, kitab-kitab itu disusun dalam cerita yang 
lebih logis, Injil-Injil itu menceritakan kehidupan Yesus dan ajaran- 
ajarannya; Kisah Para Rasul menguraikan secara terinci usaha pengikut- 
pengikut Kristus dalam menyebarkan kepercayaan Kristiani; Surat-surat itu 
mengajarkan makna dan pengertian kepercayaan; dan Kitab Wahyu 
meramalkan peristiwa-peristiwa masa depan dan puncak tujuan beragama. 
Kedudukan Perjanjian Baru di tengah-tengah masyarakat Kristiani adalah 
suatu faktor yang membuat biografi Y esus atau sejarah gereja abad pertama 
itu jadi sulit dan mustahil. Kitab-kitab dalam Perjanjian Baru disusun bukan 
untuk mengetahui sejarah mengenai peristiwa-peristiwa yang mereka 
ceritakan, tetapi untuk menjadi saksi atas kepercayaan akan adanya tangan 
Tuhan dalam segala peristiwa itu. Sejarah Perjanjian Baru menjadi sulit 
karena rentang waktu yang relatif pendek yang tercakup dalam kitab-kitab 
itu dibandingkan dengan seribu tahun atau lebih sejarah seperti yang 
diuraikan dalam Perjanjian Lama. Informasi sejarah yang terdapat dalam 
Perjanjian Baru lebih sedikit daripada yang ada dalam Perjanjian Lama, dan 
banyak fakta sejarah mengenai gereja pada abad pertama itu yang harus 
dicapai dengan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan dalam salah satu 
kitab Injil atau Surat-surat. Demikian Encyclopedia Britannica. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa Allah telah mengutus 
Muhammad saw yang membawa petunjuk dan agama Islam untuk semua 
manusia. Pada ayat berikut ini, diterangkan sifat-sifat rasul yang diutus dan 
para pengikutnya dalam kitab Taurat dan Injil. 


Tafsir 

(29) Ayat ini menerangkan bahwa Muhammad saw adalah rasul Allah 
yang diutus kepada seluruh umat. Para sahabat dan pengikut Rasul bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi lemah lembut terhadap sesama 
mereka. Firman Allah: 


Z 
loz oz NGU 


. » y - » a3 sC? KES KA 1? 3 A 
PEIE IAESTE, ANG FEARS 
2 PE DLL G freg 2 Ar 
AOA NG YAE KAN 


Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang murtad 
(keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, 
Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap lemah 
lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah. (al-M #idah/5: 54) 
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Rasulullah bersabda: 
AU as aa SEN KLS JS raib, ega Aa SB ng Ji 
(ts 01 Ola ye AA) kena elo) LN Pe aa D 


Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kasih-mengasihi dan sayang- 
menyayangi antara mereka seperti tubuh yang satu: bila salah satu anggota 
badannya sakit demam, maka badan yang lain merasa demam dan terganggu 
pula. (Riwayat Muslim dan A Ymad dari an-Nu' man bin Basyrr) 


Orang-orang yang beriman selalu mengerjakan salat dengan khusyuk, 
tunduk, dan ikhlas, mencari pahala, karunia, dan keridaan Allah. Tampak di 
wajah mereka bekas sujud. Maksudnya ialah air muka yang cemerlang, tidak 
ada gambaran kedengkian dan niat buruk kepada orang lain, penuh 
ketundukan dan kepatuhan kepada Allah, bersikap dan berbudi pekerti yang 
halus sebagai gambaran keimanan mereka. 

Mengenai cahaya muka orang yang beriman, ‘U£m+n berkata, “Adapun 
rahasia yang terpendam dalam hati seseorang: niscaya Allah menyatakannya 
pada raut mukanya dan lidahnya.” Sifat-sifat yang demikian itu dilukiskan 
dalam T aurat dan Injil. 

Para sahabat dan pengikut Nabi semula sedikit dan lemah, kemudian 
bertambah dan berkembang dalam waktu singkat seperti biji yang tumbuh, 
mengeluarkan batangnya, lalu batang bercabang dan beranting, kemudian 
menjadi besar dan berbuah sehingga menakjubkan orang yang menanamnya, 
karena kuat dan indahnya, sehingga menambah panas hati orang-orang kafir. 

Kemudian kepada pengikut Rasulullah saw itu, baik yang dahulu maupun 
yang sekarang, Allah menjanjikan pengampunan dosa-dosa mereka, 
memberi mereka pahala yang banyak, dan menyediakan surga sebagai 
tempat yang abadi bagi mereka. Janji Allah yang demikian pasti ditepati. 


Kesimpulan 
1. Sifat-sifat para sahabat Rasul yang digambarkan dalam Taurat dan Injil 
adalah: pertama, keras dan tegas terhadap orang kafir dan lemah-lembut 
terhadap sesama mereka: dan kedua, di wajah mereka tergambar tanda- 
tanda ketakwaan, kekhusukan dan keikhlasan. 
2. Sifat mereka bagaikan sebuah biji yang tumbuh dan berkembang menjadi 
pohon yang rindang dan kukuh dalam waktu yang sangat singkat. 
. Allah menyediakan pahala dan surga bagi orang-orang yang beriman. 
. Hendaklah kaum Muslimin menjadi umat yang kuat yang disegani umat 
yang lain. 


A W 
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PENUTUP 


Surah al-Fat# menerangkan peristiwa-peristiwa yang berhubungan 
dengan Perdamaian Hudaibiyyah dan janji Allah akan kemenangan kaum 
Muslimin. Surah ini ditutup dengan menerangkan sifat-sifat Rasulullah saw 
dan para sahabatnya. 
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AL-! UJURAT 
PENGANTAR 


Surah al-! ujur4 terdiri dari 18 ayat, termasuk kelompok surah M ada- 
niyyah, diturunkan sesudah Surah al-M uj#dalah. Nama al-! ujurit (kamar- 
kamar) diambil dari kata al-¥ujur+ yang terdapat pada ayat 4 surah ini. Ayat 
tersebut mencela para sahabat yang memanggil Nabi Muhammad yang 
sedang berada di dalam kamar rumahnya bersama istrinya. Memanggil Nabi 
Muhammad dengan cara dan dalam keadaan yang demikian menunjukkan 
sifat yang kurang hormat kepada beliau dan mengganggu ketenteraman 
beliau. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Masuk Islam harus disempurnakan dengan iman yang sebenar- 
benarnya. 

2. Hukum-hukum: 
Larangan mengambil keputusan yang menyimpang dari ketetapan Allah 
dan rasul-Nya: keharusan meneliti suatu kabar yang disampaikan oleh 
orang fasik: kewajiban mengadakan ijI4h (damai) antara orang Muslim 
yang bersengketa karena orang-orang Islam itu bersaudara, kewajiban 
mengambil tindakan terhadap golongan kaum M uslimin yang bertindak 
merugikan kepada kaum Muslimin yang lain: larangan mencaci, 
menghina, dan sebagainya: larangan berburuk sangka, bergunjing, 
memfitnah, dan lain-lain. 

3. Lain-lain: 
A dab sopan santun berbicara dengan Rasulullah saw. Allah menciptakan 
manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar satu sama lain saling 
mengenal: setiap manusia sama pada sisi Allah, kelebihan hanya ada 
pada orang-orang yang bertakwa, sifat-sifat orang-orang yang benar- 
benar beriman. 


HUBUNGAN SURAH AL-FAT!: 
DENGAN SURAH AL-! UJURAT 


Dalam Surah al-Fat¥ diterangkan perintah memerangi orang-orang kafir 
yang berniat memadamkan agama Islam dan menghancurkan kaum 
Muslimin, sedangkan dalam Surah al-! ujurit disebutkan perintah 
mengadakan perdamaian antara dua golongan dari kaum Muslimin yang 
bersengketa, dan perintah memerangi kaum Muslimin yang berbuat aniaya 
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kepada kaum Muslimin yang lain sampai dapat terpelihara persatuan dan 
kesatuan di antara kaum M uslimin. 

Surah al-Fat¥ ditutup dengan keterangan mengenai sifat-sifat Rasulullah 
saw dan sahabat-sahabatnya, sedangkan Surah al-! ujur dimulai dengan 
bagaimana seharusnya para sahabat bergaul dengan Nabi M uhammad. 
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SURAH AL-! UJURAT 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


TATA KRAMA TERHADAP ALLAH DAN RASULNYA 


AT Gn P LA ih Ba) sasa D, rears BAKTI Sia 
BEAN angan gang an LNG PA ANA 
KUN NA MA BANG 23 AA Geng MI af Yar Aa EN AN 
Pena Jaa OI Aa A 
Ser BN API 4 gz 4 AAA 2 33 PEG r 
DANA Jaa KA AAN gan OO ENA LE 


MBA 


AMALAN A LAI DNA TAK 
GAS HANG AA PA GI 


Terjemah 

(1) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah 
dan rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. (2) Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bisa 
terhapus sedangkan kamu tidak menyadari. (3) Sesungguhnya orang-orang 
yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang-orang 
yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka akan memper- 
oleh ampunan dan pahala yang besar. 


Kosakata: 
1. L#Tugaddimy "5232 Y (al-! ujurst/49: 1) 


L+ tugaddimu artinya janganlah kamu mendahului. Kata It adalah 
nżhiyah untuk menunjukkan arti “jangan”, sedangkan kata tugaddimy adalah 
bentuk mu«#i' dari gaddama. Asal katanya dari gaf-dal-mim yang artinya 
berkisar pada sesuatu yang dahulu. Kata gad?m berarti dahulu, lawannya 
adalah Yad?s artinya baru. Telapak kaki seseorang disebut qadam karena 
digunakan untuk berjalan maju dan mendahului. Dari beberapa pengertian 
ini maka ungkapan I#ttugaddimu baina yadayill#h warasklihi bisa diartikan: 
“janganlah kamu mendahului Allah dan rasul-N ya.” 
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2. L+Tarfa'u Ajwitakum Sue KAFAN (al-! ujur#/49: 2) 


L+tarfaʻu ajwitakum artinya janganlah kamu meninggikan suara kamu. 
Akar katanya adalah ra'-fa'-'ain artinya mengangkat, meninggikan. Ayat ini 
melarang kaum Muslimin berbicara dengan Nabi Muhammad dengan suara 
yang lebih tinggi dari suara beliau. Karena hal ini menunjukkan tidak adanya 
tata krama dengan orang pilihan Allah. Jika ayat sebelumnya berupa 
larangan mendahului Nabi dalam tindakan hukum, maka ayat ini larangan 
dalam hal perkataan. Walaupun saat ini Nabi sudah meninggal, tapi 
penghormatan terhadapnya masih tetap berkelanjutan seperti pada waktu 
berziarah ke kuburannya atau menghormati ajaran-ajarannya. 


M unasabah 

Pada akhir Surah al-Fatx, Allah menerangkan sifat sahabat Nabi adalah 
saling menyayangi di antara mereka, namun tegas terhadap orang kafir. Pada 
permulaan Surah al-! ujur# ini, Allah mengajarkan akhlak yang seharusnya 
mereka ikuti ketika berhubungan dengan Allah dan Rasul-N ya. 


Tafsir 

(1) Pada ayat ini, Allah mengajarkan kesopanan kepada kaum Muslimin 
ketika berhadapan dengan Rasulullah saw dalam hal perbuatan dan perca- 
kapan. Allah memperingatkan kaum mukminin supaya jangan mendahului 
Allah dan rasul-Nya dalam menentukan suatu hukum atau pendapat. 

Mereka dilarang memutuskan suatu perkara sebelum membahas dan 
meneliti lebih dahulu hukum Allah dan (atau) ketentuan dari rasul-Nya ter- 
hadap masalah itu. Hal ini bertujuan agar keputusan mereka tidak menyalahi 
apalagi bertentangan dengan syariat Islam, sehingga dapat menimbulkan 
kemurkaan A Ilah. 

Yang demikian ini sejalan dengan yang dialami oleh sahabat Nabi M u- 
hammad yaitu Mu'tO bin Jabal ketika akan diutus ke negeri Yaman. 
Rasulullah saw bertanya, “Kamu akan memberi keputusan dengan apa?" 
Dijawab oleh Mu' 4G “Dengan kitab Allah.” Nabi bertanya lagi, “Jika tidak 
kamu jumpai dalam kitab Allah, bagaimana?” Mu #O menjawab, “Dengan 
Sunah Rasulullah.” Nabi Muhammad bertanya lagi, “Jika dalam Sunah 
Rasulullah tidak kamu jumpai, bagaimana?” Mu t#O menjawab, “Aku akan 
ijtihad dengan pikiranku.” Lalu Nabi M uhammad saw menepuk dada M u' 40 
seraya berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufik kepada 
utusan rasul-Nya tentang apa yang diridai Allah dan rasul-Nya.” (Riwayat 
Abu D wud, at-T irmi © dan Ibnu M ah dari M u' &Obin J abal). 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada kaum mukminin supaya 
melaksanakan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, dan tidak tergesa- 
gesa melakukan perbuatan atau mengemukakan pendapat dengan mendahului 
Al-Qur'an dan hadis Nabi yang ada hubungannya dengan sebab turunnya 
ayat ini. Tersebut dalam kitab al-Iklil bahwa mereka dilarang menyembelih 
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kurban pada hari Raya Idul Adha sebelum Nabi menyembelih, dan dilarang 
berpuasa pada hari yang diragukan, seperti apakah telah datang awal 
Ramadan atau belum, sebelum jelas hasil ijtihad untuk penetapannya. 
Kemudian Allah memerintahkan supaya mereka tetap bertakwa kepada-Nya 
karena Allah Maha Mendengar segala percakapan dan Maha M engetahui 
segala yang terkandung dalam hati hamba-hamba-N ya. 

(2) Diriwayatkan oleh al-Bukhzr? dari Ibnu Ab? Mulaikah bahwa 
'Abdull4h bin Zubair memberitahukan kepadanya bahwa telah datang satu 
rombongan dari Kabilah Bani Tamim kepada Rasulullah saw. Abu Bakar 
berkata, “Rombongan ini hendaknya diketuai oleh al-Ga'gt bin Ma' bad.” 
‘Umar bin Kha 4b berkata, “Hendaknya diketuai oleh al-Agra' bin | bis.” 
Abu Bakar membantah, “Kamu tidak bermaksud lain kecuali menentang 
aku.” “Umar menjawab, “Saya tidak bermaksud menentangmu.” Maka 
timbullah perbedaan pendapat antara Abu Bakar dan “Umar sehingga suara 
mereka kedengarannya bertambah keras, maka turunlah ayat ini. Sejak itu, 
bila Abu Bakar berbicara dengan Nabi Muhammad, suaranya direndahkan 
sekali seperti bisikan saja, demikian pula “Umar. Oleh karena sangat halus 
suaranya, hampir-hampir tak terdengar, sehingga sering ditanyakan lagi apa 
yang diucapkannya itu. 

M ereka sama-sama memahami bahwa ayat-ayat tersebut sengaja diturun- 
kan untuk memelihara kehormatan Nabi Muhammad. Setelah ayat ini turun, 
x 4bit bin Qais tidak pernah datang lagi menghadiri majelis Rasulullah saw. 
Ketika ditanya oleh Nabi tentang sebabnya, x-#bit menjawab, “Ya 
Rasulullah, telah diturunkan ayat ini dan saya adalah seorang yang selalu 
berbicara keras dan nyaring. Saya merasa khawatir kalau-kalau pahala saya 
akan dihapus sebagai akibat kebiasaan saya itu.” Nabi Muhammad 
menjawab, “Engkau lain sekali, engkau hidup dalam kebaikan dan insya 
Allah akan mati dalam kebaikan pula, engkau termasuk ahli surga.” x4bit 
menjawab, “Saya sangat senang karena berita yang menggembirakan itu, dan 
saya tidak akan mengeraskan suara saya terhadap Nabi untuk selama-lama- 
nya.” (Riwayat al-Bukh4#r? dari Ibnu Ab? Mulaikah). Maka turunlah ayat 
berikutnya, yaitu ayat ke-3 dari Surah al-! ujur#. 

Dari paparan di atas, dapat dipahami bagaimana Allah mengajarkan 
kepada kaum mukminin kesopanan dalam percakapan ketika berhadapan 
dengan Nabi Muhammad. Allah melarang kaum mukminin meninggikan 
suara mereka lebih dari suara Nabi. Mereka dilarang untuk berkata-kata 
kepada Nabi dengan suara keras karena perbuatan seperti itu tidak layak 
menurut kesopanan dan dapat menyinggung perasaan Nabi. Terutama jika 
dalam ucapan-ucapan yang tidak sopan itu tersimpan unsur-unsur cemoohan 
atau penghinaan yang menyakitkan hati Nabi dan dapat menyeret serta 
menjerumuskan orangnya kepada kekafiran, sehingga mengakibatkan hilang 
dan gugurnya segala pahala kebaikan mereka itu di masa lampau, padahal 
semuanya itu terjadi tanpa disadarinya. 
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(3) Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah 
saw setelah melatih diri dengan berbagai latihan yang ketat lagi berat, 
mereka itulah orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. 
Mereka telah berhasil menyucikan diri mereka dengan berbagai usaha dan 
kesadaran serta bagi mereka ampunan dan pahala yang sangat besar. 

Diriwayatkan oleh Imam AYmad dari M uj#hid bahwa ada sebuah perta- 
nyaan tertulis yang disampaikan kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, 
ada seorang laki-laki yang tidak suka akan kemaksiatan dan tidak mengerja- 
kannya, dan seorang laki-laki lagi yang hatinya cenderung kepada kemak- 
siatan, tetapi ia tidak mengerjakannya. Manakah di antara kedua orang itu 
yang paling baik?” 

Umar menjawab dengan tulisan pula, “Sesungguhnya orang yang hatinya 
cenderung kepada kemaksiatan, akan tetapi tidak mengerjakannya, mereka 
itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. 
Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


Kesimpulan 

1. Allah melarang kaum mukminin secara tergesa-gesa memutuskan suatu 
perkara dengan ijtihad sebelum membahas dan meneliti lebih dahulu 
hukum yang tercantum dalam Al-Qur'an dan hadis. 

2. Salah satu etika sahabat kepada Nabi Muhammad adalah tidak 
meninggikan suara melebihi suara beliau. 

3. Allah memuji orang-orang yang merendahkan suara mereka di hadapan 
Nabi, karena terdorong oleh kesopanan dan rasa hormat kepada beliau. 
Kepada mereka yang hatinya berisi ketakwaan, dijanjikan Allah ampunan 
dan pahala yang besar. 

4. Orang mukmin harus menjaga dan menghormati tokoh dan simbol- 
simbol keagamaan. 


TATA TERTIB DALAM PERGAULAN 


z 4 529 NG 55474 NEH 


5 2 aga PPP Ai 
3 AN Sata Gak WO EERTE d siih Mei aaie 2 
Oo una TN, AA a 


Terjemah 

(4) Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (M uhammad) dari 
luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. (5) Dan sekiranya 
mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu akan lebih 
baik bagi mereka. Dan Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang. 
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Kosakata: Al-! ujurat SA (al-! ujur#/49: 4) 


Al-! ujur adalah bentuk jamak dari al-Yujrah, artinya kamar-kamar. 
Akar katanya dari Ya'-jim-ra', artinya mencegah, menahan, dan meliputi. 
Akal disebut juga al-Yijr (lihat Surah al-Fajr/89: 5) karena akal bisa 
mencegah manusia dari melakukan perbuatan yang tidak layak. Batu disebut 
al-Fajar karena kerasnya yang bisa mencegah dirinya dari hantaman dan 
serangan dari luar dirinya. Kamar disebut al-Yujrah karena kamar bisa 
menjaga penghuninya dari udara atau lainnya. Begitu juga kamar bisa 
meliputi penghuninya dari segala arah. Pada ayat ini yang dimaksud dengan 
al-Yujurat adalah kamar-kamar yang dihuni oleh Nabi Muhammad dan para 
istrinya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah melarang kaum mukminin mengemuka- 
kan pendapat secara tergesa-gesa sebelum meneliti lebih dahulu firman 
Allah dalam Al-Qur'an dan sabda Nabi Muhammad dalam hadis. Allah 
kemudian juga melarang meninggikan suara lebih dari suara Nabi 
M uhammad serta memuji orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi 
beliau. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mencela orang-orang yang secara 
tidak sopan memanggil Rasulullah saw yang sedang beristirahat di kamar 
keluarganya yang terletak di samping mesjid M edinah. 


Tafsir 

(4) Dalam ayat ini, Allah memberikan pelajaran kesopanan dan tata 
krama dalam menghadapi Rasulullah saw, terutama dalam mengadakan 
percakapan dengan beliau. Rasulullah saw selama di Medinah tinggal di 
sebuah rumah di samping masjid Medinah. Di dalam rumah itu terdapat 
kamar-kamar untuk istri-istri nabi. Bangunan tersebut dibuat sangat 
sederhana, atapnya rendah sekali sehingga mudah disentuh oleh tangan dan 
pintu-pintunya terdiri dari gantungan kulit binatang yang berbulu. 

Pada masa Khalifah al-Wal'd bin "Abd al-M Hik, kamar-kamar itu 
dibongkar dan dijadikan halaman masjid. Hal itu sangat menyedihkan kaum 
mukminin di Medinah. Sa' 'd bin al-M usayyab merespon dan berkata, “Saya 
suka sekali jika kamar-kamar istri Nabi itu tetap berdiri dan tidak dirombak, 
agar generasi mendatang dari penduduk Medinah dan orang-orang yang 
datang dapat meneladani kesederhanaan Nabi M uhammad dalam mengatur 
rumah tangganya. 

Ibnu IsY4q menerangkan dalam kitab Sirah-nya bahwa tahun kesembilan 
Hijrah itu merupakan tahun mengalirnya para delegasi dari seluruh J azirah 
Arab. Setelah Pembebasan Mekah, seusai Perang Tabuk, dan Kabilah xagif 
dari ° aif masuk Islam dan ikut membaiat Rasulullah saw, maka datanglah 
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dengan berduyun-duyun berbagai delegasi ke Medinah untuk menemui 
Rasulullah saw. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jar?r, dari Zaid bin Arqam bahwa sekumpulan 
orang-orang Badui berkata kepada kawan-kawannya, “M arilah kita menemui 
laki-laki (M uhammad) itu, apabila ia benar-benar seorang nabi, maka kitalah 
yang paling bahagia beserta dia, dan jika ia seorang raja maka kita pun akan 
beruntung dapat hidup di sampingnya.” Maka datanglah Zaid bin Argam 
kepada Rasulullah saw menyampaikan berita itu lalu mereka datang 
beramai-ramai menemui beliau yang kebetulan sedang berada di kamar salah 
seorang istrinya. Mereka memanggil dengan suara yang lantang sekali, “Ya 
Muhammad, ya Muhammad, keluarlah dari kamarmu untuk berjumpa 
dengan kami karena pujian kami sangat indah dan celaan kami sangat 
menusuk perasaan.” Nabi Muhammad saw keluar dari kamar istrinya untuk 
menemui mereka, dan turunlah ayat ini. 

M enurut Qatżdah, rombongan sebanyak tujuh puluh orang itu adalah dari 
kabilah Bani Tam?m. Mereka berkata, “Kami ini dari Bani Tam?m, kami 
datang ke sini membawa pujangga-pujangga kami dalam bidang syair dan 
pidato untuk bertanding dengan penyair-penyair kamu.” Nabi menjawab, 
“Kami tidak diutus untuk mengemukakan syair dan kami tidak diutus untuk 
memperlihatkan kesombongan, tetapi bila kamu mau mencoba, boleh kemu- 
kakan syairmu itu.” Maka tampillah salah seorang pemuda di antara mereka 
membangga-banggakan kaumnya dengan berbagai keutamaan. Nabi 
M uhammad menampilkan ! assżn bin xit untuk menjawab syair mereka 
dan ternyata ! assin dapat menundukkan mereka semuanya. Setelah mereka 
mengakui keunggulan | assin, mereka lalu mendekati Rasulullah saw dan 
mengucapkan dua kalimat syahadat sekaligus masuk Islam. 

Kebijaksanaan Nabi Muhammad dalam menghadapi delegasi dari Bani 
Tam?m yang tidak sopan itu akhirnya berkesudahan dengan baik. Sebelum 
pulang, mereka lebih dahulu telah mendapat petunjuk tentang jalan yang 
benar dan kesopanan dalam pergaulan. Dengan tegas sekali Allah 
menerangkan bahwa orang-orang yang memanggil Nabi supaya keluar 
kamar istrinya yang ada di samping masjid M edinah, kebanyakan mereka itu 
bodoh, tidak mengetahui kesopanan dan tata krama dalam mengadakan 
kunjungan kehormatan kepada seorang kepala negara apalagi seorang nabi. 
Tata cara yang dikemukakan ayat ini sekarang dikenal sebagai protokoler 
dan security (keamanan). Dari ayat ini dapat pula dipahami bahwa agama 
Islam sejak dahulu sudah mengatur kode etik dengan maksud memberikan 
penghormatan yang pantas kepada pembesar yang dikunjungi. 

(5) Seandainya tamu-tamu delegasi itu tidak berteriak-teriak memanggil 
Nabi Muhammad dan mereka sabar menunggu sampai beliau sendiri keluar 
kamar peristirahatannya, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka. 
Karena sikap demikian itu menunjukkan adanya takzim dan penghormatan 
kepada Nabi Muhammad. Allah Maha Pengampun kepada mereka yang 
memanggil Nabi Muhammad dari belakang kamar-kamarnya bila mereka 
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bertobat dan mengganti kecerobohan mereka dengan kesopanan tata krama. 
Allah Maha Penyayang kepada mereka, tidak mengazab mereka nanti pada 
hari Kiamat karena mereka telah menyesali perbuatan mereka yang 
memalukan itu. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang memanggil Nabi M uhammad dengan namanya supaya 
keluar dari kamar-kamar peristirahatannya untuk mengadakan pertemuan, 
dicap sebagai orang-orang yang tidak mengetahui tata krama dan 
kesopanan dalam pergaulan. 

2. Seandainya mereka sabar sampai Nabi Muhammad keluar sendiri dari 
kamarnya niscaya hal itu lebih baik bagi mereka, dan Allah mengampuni 
kecerobohan mereka bila mereka bertobat dan menjadi orang-orang yang 
bersopan santun. 

3. Jika kita hendak menemui seseorang di rumahnya, tidak boleh memang- 
gilnya untuk segera keluar dari kamarnya, tetapi hendaklah bersabar 
menunggu hingga ia keluar. 


BERHATI-HATI TERHADAP BERITA 
YANG DIBAWA OLEH ORANG FASIK 
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Terjemah 

(6) Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (7) Dan ketahuilah olehmu bah- 
wa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia menuruti (kemauan) 
kamu dalam banyak hal pasti kamu akan mendapatkan kesusahan. Tetapi 
Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman)itu 
indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasik- 
an, dan kedurhakaan. M ereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 
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lurus, (8) sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha 
M engetahui, M ahabijaksana. 


Kosakata: 
1. Fatabayyany 145 (al-! ujur4t/49: 6) 


Fatabayyanu artinya maka periksalah dengan teliti. Kata jadiannya 
(maj; dar) adalah tabayyun. Akar katanya adalah ba'-ya'-nun yang artinya 
berkisar pada jauhnya sesuatu dan terbuka. Dari sini muncul arti jelas.  al1g 
b#in adalah talak tiga yang sudah jelas, tidak bisa dirujuk kembali. Bayyinah 
adalah bukti karena bisa menjelaskan kepada yang sedang beperkara. Ayat 
ini menjelaskan bahwa jika ada kabar yang datang dari orang yang fasik 
hendaknya diteliti terlebih dahulu, sampai jelas apakah benar atau tidak. 
Pada bacaan lain yang juga mutawatir, kata ini dibaca fatafabbatu terambil 
dari kata dasar fubut artinya tetap. Sehingga artinya “maka carilah 
ketetapan.” Bacaan pertama dan kedua saling menguatkan, yaitu bahwa 
seseorang tidak begitu saja menerima kabar dari orang lain yang patut 
dicurigai seperti orang fasik, tetapi hendaklah selalu mencari kejelasan dan 
ketetapan atas kabar tersebut, terlebih lagi kabarnya berupa kabar yang 
penting. Semuanya bertujuan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 


2. La'anittum p= (al-! ujur#/49: 7) 

La' anittum artinya benar-benar kamu akan mendapatkan kesusahan. A kar 
kata yang terdiri dari “ain-nun-ta' berkisar pada arti masyaggah atau 
kesukaran, kesusahan dan yang seperti itu. Kata al-'anat sebagaimana pada 
Surah an-Nis#/£: 25, yang artinya bahwa bolehnya nikah dengan perempuan 
hamba sahaya adalah jika dia khawatir terjerumus perbuatan 'anat atau zina, 
karena zina akan membuat kesusahan di akhirat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memberikan pelajaran kesopanan dalam 
pergaulan dengan Nabi Muhammad. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memberikan pedoman tentang penerimaan berita dari seseorang. Setiap 
berita yang diterima harus diselidiki dahulu sumbernya sebab mungkin 
hanya bersifat provokasi atau fitnah, atau pemutarbalikan keadaan sehingga 
dapat menimbulkan akibat yang buruk, yang membawa penyesalan karena 
bisa menimbulkan korban yang sebenarnya dapat dihindari sekiranya berita 
itu diselidiki dahulu kebenarannya. 


Sabab Nuzul 
Diriwayatkan oleh Ibnu “Abbas bahwa ayat keenam ini diturunkan karena 
peristiwa al-Wal?d bin ‘Uqbah bin Ab? Mu'ai yang diutus oleh Rasulullah 
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kepada kabilah Ban? al-Muj aliq untuk memungut zakat dari mereka. 
Tatkala berita itu sampai kepada Ban? al-M uj alig, mereka gembira sekali 
sehingga beramai-ramai keluar dari kampung halaman mereka untuk 
menjemput kedatangan utusan itu. Sebelum sampai ke sana, ada seorang 
munafik memberitahukan kepada al-Wal?d yang sedang dalam perjalanan 
menuju Ban? al-M uj alig bahwa mereka telah murtad, menolak, dan tidak 
mau membayar zakat. Bahkan mereka itu telah mengadakan demonstrasi dan 
berhimpun di luar kota untuk mencegat kedatangannya. Setelah al-W al?d 
menerima berita itu, segera ia kembali ke M edinah dan melaporkan keadaan 
Ban? al-M uj alig kepada Rasulullah saw. Beliau sangat marah mendengar 
berita yang buruk itu dan menyiapkan pasukan tentara untuk menghadapi 
orang-orang dari kabilah Ban? al-M uj alig yang dianggap membangkang itu. 

Sebelum tentara itu diberangkatkan, sudah datang utusan dari Ban? al- 
M uj alig menghadap kepada Rasulullah saw seraya berkata, “Ya Rasulullah, 
kedatangan kami ke sini adalah untuk bertanya mengapa utusan Rasulullah 
saw tidak sampai kepada kami untuk memungut zakat, bahkan kembali dari 
tengah perjalanan? Kami mempunyai dugaan bahwa timbul salah pengertian 
di antara utusanmu dengan kami yang menyebabkan timbulnya keruwetan 
ini.” M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(6) Dalam ayat ini, Allah memberitakan peringatan kepada kaum mukmi- 
nin, jika datang kepada mereka seorang fasik membawa berita tentang apa 
saja, agar tidak tergesa-gesa menerima berita itu sebelum diperiksa dan 
diteliti dahulu kebenarannya. Sebelum diadakan penelitian yang seksama, 
jangan cepat percaya kepada berita dari orang fasik, karena seorang yang 
tidak mempedulikan kefasikannya, tentu juga tidak akan mempedulikan ke- 
dustaan berita yang disampaikannya. Perlunya berhati-hati dalam menerima 
berita adalah untuk menghindarkan penyesalan akibat berita yang tidak 
diteliti atau berita bohong itu. Penyesalan yang akan timbul sebenarnya 
dapat dihindari jika bersikap lebih hati-hati. 

Ayat ini memberikan pedoman bagi sekalian kaum mukminin supaya 
berhati-hati dalam menerima berita, terutama jika bersumber dari seorang 
yang fasik. Maksud yang terkandung dalam ayat ini adalah agar diadakan 
penelitian dahulu mengenai kebenarannya. M empercayai suatu berita tanpa 
diselidiki kebenarannya, besar kemungkinan akan membawa korban jiwa 
dan harta yang sia-sia, yang hanya menimbulkan penyesalan belaka. 

(7) Allah menjelaskan bahwa Rasulullah saw ketika berada di tengah- 
tengah kaum mukminin, sepatutnya dihormati dan diikuti semua petunjuk- 
nya karena lebih mengetahui kemaslahatan umatnya. Nabi lebih utama bagi 
orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri, sebagaimana dicantumkan 
dalam firman A Ilah: 
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aa 


padon SATA 


Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri (al-A z4b/33: 6) 


Karena Nabi Muhammad selalu berada dalam bimbingan wahyu Ilahi, 
maka beliau yang berada di tengah-tengah para sahabat itu sepatutnya dijadi- 
kan teladan dalam segala aspek kehidupan dan aspek kemasyarakatan. 
Seandainya beliau menuruti kemauan para sahabat dalam memecahkan 
persoalan hidup, niscaya mereka akan menemui berbagai kesulitan dan 
kemudaratan seperti dalam peristiwa al-W al?d bin ‘Uqbah. Seandainya Nabi 
saw menerima berita bohong tentang Ban? al-M uj alig, lalu mengirimkan 
pasukan untuk menggempur mereka yang disangka murtad dan menolak 
membayar zakat, niscaya yang demikian itu hanya akan menimbulkan 
penyesalan dan bencana. Akan tetapi, sebaliknya dengan kebijaksanaan dan 
bimbingan Rasulullah saw yang berada di tengah-tengah para sahabat, 
mereka dijadikan oleh Allah mencintai keimanan dan menjadikan iman itu 
indah dalam hati mereka, dan menjadikan mereka benci kepada kekafiran, 
kefasikan dan kedurhakaan. 

Karena iman yang sempurna itu terdiri dari pengakuan dengan lisan, 
membenarkan dengan hati, dan beramal saleh dengan anggota tubuh, maka 
kebencian terhadap kekafiran berlawanan dengan kecintaan kepada 
keimanan. Menjadikan iman itu indah dalam hati adalah paralel dengan 
membenarkan (ta; dq) dalam hati, dan benci kepada kedurhakaan itu paralel 
dengan mengadakan amal saleh. Orang-orang yang demikian itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk dan mengikuti jalan yang lurus, yang 
langsung menuju kepada keridaan A Ilah. 

(8) Karunia dan anugerah itu semata-mata kemurahan dari Allah dan 
merupakan nikmat dari-Nya. Allah Maha Mengetahui siapa yang berhak 
menerima petunjuk dan siapa yang terkena kesesatan, dan M ahabijaksana 
dalam mengatur segala urusan makhluk-N ya. 


Kesimpulan 

1. Kaum Muslimin harus lebih berhati-hati menerima berita, terutama jika 
berita itu datang dari orang fasik. 

2. Nabi Muhammad di tengah-tengah umatnya adalah untuk menjadi 
petunjuk dan teladan. 

3. Orang Islam harus berhati-hati dan waspada dalam menyikapi berita yang 
disebarluaskan oleh media massa karena banyak yang memutarbalikkan 
fakta. 
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CARA MENYELESAIKAN PEPERANGAN 
YANG TIMBUL DI ANTARA KAUM MUSLIMIN 
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Terjemah 

(9) Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim 
terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat 
zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golong- 
an itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara ke- 
duanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. (10) Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang ber- 
selisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. 


Kosakata: 
1. Taf?a iltamrillah Š A 3 (al-! ujur#/49: 9) 


Taf*a il+ amrill4h artinya sehingga golongan itu telah kembali kepada 
perintah Allah. Kata tafa bentuk mu«+i' dari f#a, kata jadiannya al-fay'. 
Kalimat yang akar katanya ini berkisar pada arti “kembali”. Bayangan 
sesuatu pada sore hari disebut juga al-fay' karena bayangan tersebut kembali 
dari arah barat menuju ke arah timur. Ar-R #gib al-A jfah4n? menjelaskan 
bahwa kata al-fay' ditujukan kepada arti kembali kepada sesuatu yang terpuji 
sebagaimana pada Surah al-! ujur# ini. Harta rampasan perang tanpa ada 
perlawanan dari musuh disebut juga al-fay' karena harta adalah laksana 
bayang-bayang yang tidak abadi. Bisa juga karena Allah mengembalikan 
harta tersebut kepada kaum M uslimin. 


2. Ikhwah 54>} (al-! ujur#/49: 10) 


Ikhwah artinya saudara, bentuk jamak dari akhun. Kata jadiannya 
ukhuwwah atau persaudaraan. Al-Akh adalah seorang yang menyertai orang 
lain dalam kelahiran, baik dari dua pihak yaitu ayah ibu, atau salah satu 
pihak saja atau dari hal persusuan. Istilah ini (persaudaraan) bisa untuk 
keluarga atau satu kabilah atau satu pekerjaan (profesi) atau lainnya. Pada 
ayat ini dijelaskan bahwa semua kaum mukmin adalah saudara bagi yang 
lainnya yang mestinya saling menyayangi dan saling membantu. Jika mereka 


406 49. AL-! UJUR? T JUZ 26 


sampai bertikai pun harus ada upaya mendamaikan mereka, karena pada 
dasarnya mereka adalah satu keyakinan dalam beragama. Hal itu lebih kokoh 
daripada persaudaraan karena keturunan. Sebab hubungan seseorang dengan 
orang lain jika berlandaskan agama akan terbawa sampai ke akhirat. 
Sementara hubungan karena keturunan bisa terhenti sampai di dunia saja, 
jika keduanya mempunyai keyakinan agama yang berbeda, sebagaimana 
antara Nabi Muhammad dan pamannya sendiri yang bernama Abu Lahab 
yang kafir itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memberikan peringatan agar jangan 
mudah menerima berita dari orang fasik tanpa mengecek kebenarannya lebih 
dahulu karena hal ini bisa menimbulkan korban dan penyesalan. Pada ayat- 
ayat berikut, Allah kembali menerangkan bahwa berita-berita itu mungkin 
membawa akibat yang buruk atau menyebabkan perpecahan dan permusuhan 
di antara dua golongan kaum Muslimin, bahkan dapat pula berakibat sampai 
menimbulkan peperangan. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Gattdah bahwa ayat ini diturunkan berhubungan 
dengan peristiwa dua orang dari sahabat Anjar yang bersengketa tentang 
suatu urusan hak milik. Salah seorang dari mereka berkata bahwa ia akan 
mengambil haknya dari yang lain dengan paksaan. Ia mengancam demikian 
karena banyak pengikutnya, sedangkan yang satu lagi mengajak dia supaya 
minta keputusan Nabi saw. Ia tetap menolak sehingga perkaranya hampir- 
hampir menimbulkan perkelahian dengan tangan dan terompah, meskipun 
tidak sampai mempergunakan senjata tajam. 


Tafsir 

(9) Allah menerangkan bahwa jika ada dua golongan orang mukmin 
berperang, maka harus diusahakan perdamaian antara kedua pihak yang 
bermusuhan itu dengan jalan berdamai sesuai ketentuan hukum Allah 
berdasarkan keadilan untuk kemaslahatan mereka yang bersangkutan. Jika 
setelah diusahakan perdamaian itu masih ada yang membangkang dan tetap 
juga berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka golongan yang 
agresif yang berbuat aniaya itu harus diperangi sehingga mereka kembali 
untuk menerima hukum Allah. 

Jika golongan yang membangkang itu telah tunduk dan kembali kepada 
perintah Allah, maka kedua golongan yang tadinya bermusuhan itu harus 
diperlakukan dengan adil dan bijaksana, penuh kesadaran sehingga tidak 
terulang lagi permusuhan seperti itu di masa yang akan datang. Allah 
memerintahkan supaya mereka tetap melakukan keadilan dalam segala 
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urusan mereka, karena Allah menyukainya dan akan memberi pahala kepada 
orang-orang yang berlaku adil dalam segala urusan. 

(10) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa sesungguhnya orang- 
orang mukmin semuanya bersaudara seperti hubungan persaudaraan antara 
nasab, karena sama-sama menganut unsur keimanan yang sama dan kekal 
dalam surga. Dalam sebuah hadis sahih diriwayatkan: 
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Muslim itu adalah saudara muslim yang lain, jangan berbuat aniaya dan 
jangan membiarkannya melakukan aniaya. Orang yang membantu kebutuhan 
saudaranya, maka Allah membantu kebutuhannya. Orang yang melonggar- 
kan satu kesulitan dari seorang muslim, maka Allah melonggarkan satu 
kesulitan di antara kesulitan-kesuliannya pada hari Kiamat. Orang yang 
menutupi aib saudaranya, maka Allah akan menutupi kekurangannya pada 
hari Kiamat. (Riwayat al-B ukh#3 dari ‘A bdull4h bin ‘U mar) 


Pada hadis sahih yang lain dinyatakan: 
aloe eka ela) salam NG Gatal SEMEN JG LAI jalar dal ALA 123 ISI 
(sis i 


Apabila seorang muslim mendoakan saudaranya yang gaib, maka malaikat 
berkata, “Amin, dan semoga kamu pun mendapat seperti itu.” (Riwayat 
Muslim dari Abu ad-Dard-) 


Karena persaudaraan itu mendorong ke arah perdamaian, maka Allah 
menganjurkan agar terus diusahakan di antara saudara seagama seperti 
perdamaian di antara saudara seketurunan, supaya mereka tetap memelihara 
ketakwaan kepada Allah. Mudah-mudahan mereka memperoleh rahmat dan 
ampunan Allah sebagai balasan terhadap usaha-usaha perdamaian dan 
ketakwaan mereka. Dari ayat tersebut dapat dipahami perlu adanya kekuatan 
sebagai penengah untuk mendamaikan pihak-pihak yang bertikai. 


Kesimpulan 

1. Jika ada dua golongan beriman bersengketa, maka harus diusahakan 
supaya mereka berdamai, dan jika yang segolongan tidak mau diajak 
damai, maka yang membangkang itu harus diperangi hingga tunduk dan 
bersedia mengadakan perdamaian. 
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Usaha perdamaian harus diusahakan antara perseorangan yang berseng- 
keta mengingat mereka semua bersaudara. 

Semua usaha perdamaian itu harus dilandasi keadilan dan diselesaikan 
secara tuntas. 

4. Kaum mukmin semuanya bersaudara dan mereka berkewajiban meme- 
lihara persaudaraan itu. 


» 


LARANGAN SALING MENGEJEK 
DAN BERPRASANGKA 


AL Cg Ah TANK AM AMBU ALA riy 

? K6 A y 

Yah a ag Pp WEI PA PA gb 
NA) 


: Mp? kan 3403 (aa PGA Ia AA Pu D / 
JANG GN Aa Sue PKN SAI 
PITAR” t 5 
DANA NI 
Terjemah 


(11) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok- 
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan- 
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perem- 
puan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok- 
olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 


K osakata: 
1. Wa l+Talmizų Nasal NG (al-H ujur#/49: 11) 


Kalimat talmizu berasal dari akar kata lamaza-yalmizu-lamzan yang 
berarti memberi isyarat disertai bisik-bisik dengan maksud mencela. Ejekan 
ini biasanya langsung ditujukan kepada seseorang yang diejek, baik dengan 
isyarat mata, bibir, kepala, tangan, atau kata-kata yang dipahami sebagai 
ejekan. Dalam at-Taubah/9: 58 kalimat yalmizuka diartikan dengan mencela, 
begitu juga dalam at-T aubah/9: 79 dan al-H umazah/104: 1. Sebagian ulama 
menganggap bahwa kata lumazah dan humazah adalah mutar-dif. Rajul 
lamm atau imra'at lumazah berarti seseorang yang suka mengumpat dan 
mencela. 
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Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang larangan melakukan lamz 
terhadap diri sendiri (talmizu anfusakum), padahal yang dimaksud adalah 
orang lain. Pengungkapan kalimat anfusakum dimaksudkan bahwa antara 
sesama manusia adalah saudara dan satu kesatuan, sehingga apa yang 
diderita oleh saudara kita artinya juga diderita oleh diri kita sendiri. Maka 
siapa yang mencela atau mengejek orang lain sesungguhnya dia telah 
mengejek dirinya sendiri. Kalimat ini juga dapat diartikan agar tidak 
melakukan suatu tindakan yang membuat orang lain mengejek dirinya. 


2. Wa l+Tanżbazų NU NG (al-! ujur#/49: 11) 


Tanibazy berasal dari akar kata nabaza-yanbizu-nabzan yang berarti 
memberikan julukan dengan maksud mencela. Bentuk jamaknya adalah 
anbaz. Tantbazu melibatkan dua pihak yang saling memberikan julukan. 
Tanzbuz lebih sering digunakan untuk pemberian gelar yang buruk. Maksud 
dari tantbuz hampir sama dengan al-lamz yaitu mencela, hanya dalam 
tantbuz ada makna keterusterangan dan timbal balik. Seseorang yang 
melakukan lamz belum tentu di hadapan orang yang dicelanya, tetapi kalau 
tantbuz dilakukan dengan terang-terangan di hadapan yang bersangkutan 
memanggil dengan panggilan yang buruk. Hal ini tentu saja mengundang 
siapa yang tersinggung dengan panggilan buruk itu akan membalas dengan 
panggilan serupa atau lebih buruk lagi, sehingga terjadilah tanzbuz. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan tingkah laku 
kabilah Ban? Tam?m yang pernah berkunjung kepada Rasulullah saw, lalu 
mereka memperolok-olok beberapa sahabat yang fakir dan miskin seperti 
'Ammz, ¢uhaib, Bil, Khabbab, Salman al-F4ris*, dan lain-lain karena 
pakaian mereka sangat sederhana. 

Ada pula yang mengemukakan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan kisah dafiyyah binti | uyay bin Akhtab yang pernah datang 
menghadap Rasulullah saw, melaporkan bahwa beberapa perempuan di 
Medinah pernah menegur dia dengan kata-kata yang menyakitkan hati 
seperti, “Hai perempuan Yahudi, keturunan Y ahudi, dan sebagainya,” se- 
hingga Nabi saw bersabda kepadanya, “M engapa tidak engkau jawab saja, 
ayahku Nabi Harun, pamanku Nabi Musa, dan suamiku adalah Muhammad.” 

A da pula yang mengaitkan penurunan ayat ini dengan situasi di M edinah. 
Ketika Rasulullah saw tiba di kota itu, orang-orang Anjar banyak yang 
mempunyai nama lebih dari satu. Jika mereka dipanggil oleh kawan mereka, 
yang kadang-kadang dipanggil dengan nama yang tidak disukainya, dan 
setelah hal itu dilaporkan kepada Rasulullah saw, maka turunlah ayat ini. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bagaimana mendamaikan 
dua kelompok di antara kaum Muslimin yang bertikai, dan orang Islam 
adalah bersaudara. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bagaimana 
sebaiknya pergaulan orang-orang mukminin di antara mereka. Di antaranya, 
mereka dilarang memperolok-olok saudara mereka dengan memanggil 
mereka dengan gelar yang buruk atau berbagai tindakan yang menjurus ke 
arah permusuhan dan kezaliman. 


Tafsir 

(11) Dalam ayat ini, Allah mengingatkan kaum mukminin supaya jangan 
ada suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain karena boleh jadi, mereka 
yang diolok-olok itu pada sisi Allah jauh lebih mulia dan terhormat dari 
mereka yang mengolok-olokkan. Demikian pula di kalangan perempuan, ja- 
ngan ada segolongan perempuan yang mengolok-olok perempuan yang lain 
karena boleh jadi, mereka yang diolok-olok itu pada sisi Allah lebih baik dan 
lebih terhormat daripada perempuan-perempuan yang mengolok-olok. 

Allah melarang kaum mukminin mencela kaum mereka sendiri karena 
kaum mukminin semuanya harus dipandang satu tubuh yang diikat dengan 
kesatuan dan persatuan. Allah melarang pula memanggil dengan panggilan 
yang buruk seperti panggilan kepada seseorang yang sudah beriman dengan 
kata-kata: hai fasik, hai kafir, dan sebagainya. Tersebut dalam sebuah hadis 
riwayat al-B ukh#° dan Muslim dari an-Nu' man bin Basyrr: 


PU a aa SEN S ALS JAS gabag LAH SS sang J 
ban E sasa ea E eh ala Ye 


Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kasih mengasihi dan sayang- 
menyayangi antara mereka seperti tubuh yang satu: bila salah satu anggota 
badannya sakit demam, maka badan yang lain merasa demam dan terganggu 
pula. (Riwayat Muslim dan A Ymad dari an-Nu' man bin Basyrr) 


Pama elas) ASIA Kahi IE NG SIA Spa NS 
bara Ie 
Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada rupamu dan harta 


kekayaanmu, akan tetapi la memandang kepada hatimu dan perbuatanmu. 
(Riwayat Muslim dari A bu Hurairah) 


Hadis ini mengandung isyarat bahwa seorang hamba Allah jangan 
memastikan kebaikan atau keburukan seseorang semata-mata karena melihat 
kepada perbuatannya saja, sebab ada kemungkinan seseorang tampak me- 
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ngerjakan kebajikan, padahal Allah melihat di dalam hatinya ada sifat yang 
tercela. Sebaliknya pula mungkin ada orang yang kelihatan melakukan suatu 
yang tampak buruk, akan tetapi Allah melihat dalam hatinya ada rasa 
penyesalan yang besar yang mendorongnya bertobat dari dosanya. Maka 
perbuatan yang tampak di luar itu, hanya merupakan tanda-tanda saja yang 
menimbulkan sangkaan yang kuat, tetapi belum sampai ke tingkat 
meyakinkan. Allah melarang kaum mukminin memanggil orang dengan 
panggilan-panggilan yang buruk setelah mereka beriman. 

Ibnu Jar?r meriwayatkan bahwa Ibnu 'Abb4s dalam menafsirkan ayat ini, 
menerangkan bahwa ada seorang laki-laki yang pernah pada masa mudanya 
mengerjakan suatu perbuatan yang buruk, lalu ia bertobat dari dosanya, 
maka Allah melarang siapa saja yang menyebut-nyebut lagi keburukannya di 
masa yang lalu, karena hal itu dapat membangkitkan perasaan yang tidak 
baik. Itu sebabnya Allah melarang memanggil dengan panggilan dan gelar 
yang buruk. 

Adapun panggilan yang mengandung penghormatan tidak dilarang, 
seperti sebutan kepada Abu Bakar dengan aj-tidd?g, kepada “Umar dengan 
al-F #rug, kepada ‘U £m+n dengan sebutan è u an-N urain, kepada "Ali dengan 
Abu Turzb, dan kepada Khalid bin al-Wal?d dengan sebutan Saifull4h (pe- 
dang Allah). 

Panggilan yang buruk dilarang untuk diucapkan setelah orangnya 
beriman karena gelar-gelar untuk itu mengingatkan kepada kedurhakaan 
yang sudah lewat, dan sudah tidak pantas lagi dilontarkan. Barang siapa 
tidak bertobat, bahkan terus pula memanggil-manggil dengan gelar-gelar 
yang buruk itu, maka mereka dicap oleh Allah sebagai orang-orang yang 
zalim terhadap diri sendiri dan pasti akan menerima konsekuensinya berupa 
azab dari Allah pada hari Kiamat. 


Kesimpulan 

1. Allah melarang kaum mukminin saling mengejek, mencela diri sendiri, 
dan memanggil orang lain dengan panggilan yang tidak baik. 

2. Mengejek orang lain baik dengan perkataan maupun perbuatan berarti 
mengejek dirinya sendiri. 

3. Orang-orang yang tidak mau bertobat dari kesalahan-kesalahannya dicap 
oleh Allah sebagai orang-orang yang zalim. 

4. Dalam ayat ini terkandung prinsip-prinsip dasar saling menghargai antara 
seorang M uslim dengan M uslim lainnya. 
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LARANGAN BERBURUK SANGKA DAN BERGUNJING 


LA PA j 
PEE É KANAN A KA gya ta) KALA 


%4 DANG 24 
/ Nan AN PIT 216 z PPSA H4 / 
Oke re PAN PAN Wae LEAN KAS Cast KAN 


Terjemah 

(12) Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


LA] p$ Ym 


Kosakata: f 
1. A$- ann »—& (al-! ujur#/49: 12) 


Kata a§-§ann adalah bentuk maj dar dari kata §anna-ya§unnu yang berarti 
menduga, menyangka, dan memperkirakan. Bentuk jamaknya adalah $unun. 
Umumnya kata ini digunakan pada sesuatu yang dianggap tercela. K etika 
sangkaan ini kuat, maka ia akan melahirkan sifat 'ilm. Tetapi tidak bisa 
disebut “ilm atau yakin hakiki (yag?n 'iyin) karena keyakinan hakiki hanya 
bisa didapat melalui ilmu. Antara yakin dan ragu tetapi kecenderungan 
terhadap keyakinan lebih kuat. Jadi kata $ann diartikan dengan mengetahui 
seperti dalam firman Allah Surah al-Gajaj/28: 39. Tetapi ketika dugaan itu 
melemah, maka akan menjadi sebuah keraguan (syak). Untuk menunjukkan 
keyakinan biasanya kata ini disertai dengan huruf anna atau an. Oleh karena 
itu, $anantu bisa berarti saya telah mengetahui. Kata $ann memang lebih 
banyak digunakan pada sesuatu yang tercela atau buruk. “ann juga berarti 
menuduh atau berprasangka. A8-' an?n berarti tertuduh. “ ann juga ditujukan 
pada sifat lemah. Rajul §anun berarti lelaki yang sangat lemah dan sering 
berburuk sangka. Bir Sanun adalah sumur yang belum pasti apakah ada 
airnya atau tidak. Dain $anun berarti hutang yang pemiliknya tidak yakin 
apakah sudah dibayarkan atau belum. Dari beberapa pengertian di atas, kata 
§ann untuk menunjukkan sesuatu yang belum jelas dan pasti serta masih 
bersifat praduga. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan agar menjauhi §ann (prasangka) karena 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa. Prasangka yang tidak 
berdasar tentu meresahkan kehidupan bermasyarakat karena satu sama 
lainnya saling mencurigai dan akan mengakibatkan perpecahan. 
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2. Wa I#Tajassasu "sy. NG (al-Hujur#/49 : 12) 


Wa lā tajassasu berasal dari kata jassa yang arti awalnya adalah menyen- 
tuh dengan tangan. M endeteksi denyut nadi seseorang untuk mengetahui 
kesehatannya dan memeriksa dengan cara meraba juga makna dari jassa. Al- 
M ajassah adalah daerah yang diraba oleh tangan. Dari kata ini muncul 
pengertian lain seperti menyelidiki, meneliti, memeriksa, mengamati, dan 
memata-matai. J #sus adalah istilah untuk spionase karena tugasnya memata- 
matai musuh. Al-Jassżsah adalah nama binatang di lautan yang bertugas 
mencari berita untuk Dajj4. Sebagian ulama menganggap sama antara Yass 
(dengan Ya) dengan jass (dengan jim). Jaw:sul-instn adalah tangan, mata, 
mulut, hidung, dan telinga, sama dengan pengertian Yaw sul-instn. Sebagian 
membedakannya dengan kata jass lebih khusus dari Yass yang berarti 
mengetahui melalui apa yang dirasakan sedangkan al-jass berarti mengetahui 
sesuatu dari perasaan itu. Al-! ass hanya memeriksa dari luar sedangkan al- 
jass memeriksa bagian dalam dan lebih banyak digunakan pada kejelekan. 
Al-Jass mencari berita untuk orang lain dengan cara menyelidiki sedangkan 
al-Fass mencari untuk dirinya sendiri dengan jalan mendengar. Al-J +sus 
adalah pemilik rahasia kejahatan dan an-namps pemilik rahasia kebaikan. 

Dalam ayat ini, kalimat tajassus diartikan dengan mencari-cari kesalahan 
orang lain. Mencari kesalahan orang lain biasanya berawal dari sebuah 
prasangka (a§-§ann) buruk. Dari situ kemudian timbul g?bah dengan 
menggunjingkan hasil dari $ann dan tajassus tadi. Oleh sebab itu, Allah 
secara runtut melarang tiga pekerjaan ini. 


3. Yagtab Ce (al-! ujur4t/49: 12) 


Kata yagtab merupakan fi'il muxzri' yang berasal dari kata g#ba-yag?bu- 
gaiban yang berarti hilang tidak terlihat. G #batisy-syams berarti matahari 
terbenam karena tidak bisa dilihat. Kalimat ini digunakan pada sesuatu yang 
hilang dari pancaindra ataupun hilang dari pengetahuan manusia. Seseorang 
yang tidak hadir berarti dia gtib. Gaib juga berarti hal-hal yang tidak bisa 
dijangkau oleh nalar manusia, tetapi bisa diketahui melalui berita para nabi. 
Allah bersifat gaib karena sifatnya yang transenden. Tetapi bagi Allah, tidak 
ada yang gaib ('Himul-gaibi wasy-syahtdah, 'alltmul-guyub). Malaikat, 
setan, dan jin juga disebut gaib karena tidak bisa dilihat oleh manusia. Dari 
pengertian ini, seseorang yang membicarakan kejelekan atau aib orang lain 
tanpa kehadiran orang yang dibicarakan itu disebut dengan g?bah. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang larangan bergibah atau menye- 
but kejelekan orang lain tanpa kehadirannya. G'bah bisa menimbulkan 
bahaya yang lebih besar. Para ulama membolehkan g?bah dengan syarat 
g'bah dimaksudkan untuk kemaslahatan baik bagi dirinya atau orang lain. 
M isalkan meminta fatwa atau menyebut keburukan orang lain yang memang 
tidak segan menampakkan keburukannya di depan orang lain, menyam- 
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paikan keburukan kepada yang berwenang dengan tujuan mencegah 
terjadinya kemungkaran, menyampaikan keburukan kepada siapa yang 
membutuhkan informasi seperti dalam khi bah (pertunangan). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah melarang kaum Muslimin dan Muslimat 
mengolok-olok orang lain, mencela diri, dan memanggil orang lain dengan 
gelar yang buruk. Dalam ayat berikut ini, Allah melarang mereka dari 
berburuk sangka dan bergunjing agar persaudaraan dan tali persahabatan 
yang erat antara sesama M uslim tetap terpelihara. 


Tafsir 

(12) Allah memberi peringatan kepada orang-orang yang beriman supaya 
mereka menjauhkan diri dari prasangka terhadap orang-orang yang beriman. 
Jika mereka mendengar sebuah ucapan yang keluar dari mulut saudaranya 
yang mukmin, maka ucapan itu harus mendapat tanggapan yang baik, 
dengan ungkapan yang baik, sehingga tidak menimbulkan salah paham, 
apalagi menyelewengkannya sehingga menimbulkan fitnah dan prasangka. 
'Umar r.a. berkata, “Jangan sekali-kali kamu menerima ucapan yang keluar 
dari mulut saudaramu, melainkan dengan maksud dan pengertian yang baik, 
sedangkan kamu sendiri menemukan arah pengertian yang baik itu.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah saw bahwa sesungguhnya Allah meng- 
haramkan dari orang mukmin darah dan kehormatannya sehingga dilarang 
berburuk sangka di antara mereka. Adapun orang yang secara terang- 
terangan berbuat maksiat, atau sering dijumpai berada di tempat orang yang 
biasa minum minuman keras hingga mabuk, maka buruk sangka terhadap 
mereka itu tidak dilarang. 

Imam al-Baihag? dalam kitabnya Syu'abul ‘mən meriwayatkan sebuah 
afar dari Sa'3d bin al-M usayyab sebagai berikut: 


H al ake a of aag ae i ke d Jeng Aan GN Gi NG 
Na aa akau i de 
dan E jag KN £ SA a a 3 Seba A g Ú toi 
SA IS Jin Ua IM gat a ÜS Gg o Sa AS 
D. Kanan 


- 


PR 


onre Sa BA Jag ai in a in app Uas 
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AI p DA Gi BA a yan D gas AG GA 
(A sy) 


Beberapa saudaraku di antara sahabat Rasulullah saw telah menyampaikan 
sebuah tulisan kepadaku yang berisi beberapa petunjuk, di antaranya, 
“Kerjakanlah urusan saudaramu dengan sebaik-baiknya selagi tidak datang 
kepadamu urusan yang mengalahkanmu dan jangan sekali-kali engkau 
memandang buruk perkataan yang pernah diucapkan oleh seorang Muslim, 
jika engkau menemukan tafsiran yang baik pada ucapannya itu. Siapa yang 
menempatkan dirinya di tempat tuduhan buruk, maka janganlah ia mencela, 
kecuali kepada dirinya sendiri. Dan siapa yang menyembunyikan rahasianya, 
maka pilihan itu berada di tangannya, dan kemaksiatan seseorang kepada 
Allah pada diri kamu, tidak akan mengimbangi ketaatanmu kepada Allah 
pada orang tersebut. Hendaklah engkau selalu bersahabat dengan orang- 
orang yang benar sehingga engkau berada di dalam lingkup budi pekerti 
yang mereka upayakan, karena mereka itu menjadi perhiasan dalam 
kekayaan dan menjadi perisai ketika menghadapi bahaya yang besar. Dan ja- 
ngan sekali-kali meremehkan sumpah agar kamu tidak dihinakan oleh Allah. 
Dan jangan sekali-kali bertanya tentang sesuatu yang belum ada sehingga 
berwujud terlebih dahulu dan jangan engkau sampaikan pembicaraan kecuali 
kepada orang yang mencintainya. Dan tetaplah berpegang kepada kebenaran 
walaupun kamu akan terbunuh olehnya. Hindarilah musuhmu dan tetaplah 
menaruh curiga kepada kawanmu, kecuali orang yang benar-benar sudah 
dapat dipercaya, dan tidak ada yang dapat dipercaya kecuali orang yang 
takut kepada Allah. Dan bermusyawarahlah dalam urusanmu dengan orang- 
orang yang takut kepada Tuhan mereka dalam keadaan gaib.” (Riwayat al- 
Baihag?) 


Kemudian Allah menerangkan bahwa orang-orang mukmin wajib 
menjauhkan diri dari prasangka karena sebagian prasangka itu mengandung 
dosa. Berburuk sangka terhadap orang mukmin adalah suatu dosa besar 
karena Allah nyata-nyata telah melarangnya. Selanjutnya Allah melarang 
kaum mukminin mencari-cari kesalahan, kejelekan, noda, dan dosa orang 
lain. 

Abp Hurairah meriwayatkan sebuah hadis sahih sebagai berikut: 


NG Nas NG Mamad Ng Pan YG Saad LAN Sa ok gar SU 
d) seen nb SES RAN AE Yo A 


(ia 
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Jauhilah olehmu berburuk sangka, karena berburuk sangka itu termasuk 
perkataan yang paling dusta. Dan jangan mencari-cari kesalahan orang lain, 
jangan buruk sangka, jangan membuat rangsangan dalam penawaran barang, 
jangan benci-membenci, jangan dengki-mendengki jangan belakang- 
membelakangi, dan jadilah kamu hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 
(Riwayat al-B ukh4r? dari Abu Hurairah) 


Diriwayatkan pula oleh AYmad dari Abu Barzah al-Aslam?, Rasulullah 
saw nosapda 


Kes) KA a aa a a 
(AA aja al oe 


Wahai orang-orang yang beriman dengan lidahnya, tetapi iman itu belum 
masuk ke dalam hatinya, jangan sekali-kali kamu bergunjing terhadap kaum 
Muslimin, dan jangan sekali-kali mencari-cari aib-aib mereka. Karena siapa 
yang mencari-cari aib kaum Muslimin, maka Allah akan membalas pula 
dengan membuka aib-aibnya. Dan siapa yang dibongkar aibnya oleh Allah, 
niscaya Dia akan menodai kehormatannya dalam rumahnya sendiri.” 
(Riwayat A mad dari Abu Barzah al-A slam?) 


Imam a-*abrgn3 meriwayatkan sebuah hadis dari ! 4rifah bin an- 
Nu' man: 


AI dg 0 Semak Padi dan Maling dna aral AI BU Wb 
Kg Pan A i HN P. - EJ - at FA Per 
Giri Sa a nu Sa l G ale ah ke JG Sa a ipa 

[Oka ap jk en lali nha) a ois Bf 


A da tiga perkara yang tidak terlepas dari umatku, yaitu anggapan sial karena 
sesuatu ramalan, dengki, dan buruk sangka. Maka bertanya seorang sahabat, 
“Ya Rasulullah, apa yang dapat menghilangkan tiga perkara yang buruk itu 
dari seseorang?” Nabi menjawab, “Apabila engkau hasad (dengki), maka 
hendaklah engkau memohon ampun kepada Allah. Dan jika engkau 
mempunyai buruk sangka, jangan dinyatakan, dan bilamana engkau 
memandang sial karena sesuatu ramalan maka lanjutkanlah tujuanmu.” 
(Riwayat a`-° abrn? dari ! #rifah bin an-Nu' man) 


Abu Oiltbah meriwayatkan bahwa telah sampai berita kepada "Umar bin 
Kha &b, bahwa Abu MiYjan aj-tagaf? minum arak bersama-sama dengan 
kawan-kawannya di rumahnya. Maka pergilah "Umar ke rumahnya dan 
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kemudian masuk ke dalam, tetapi tidak ada seorang pun di rumah kecuali 
seorang Abu Mi¥jan sendiri. Maka Abu MiYjan berkata, “Sesungguhnya 
perbuatanmu ini tidak halal bagimu karena Allah telah melarangmu untuk 
mencari-cari kesalahan orang lain.” Kemudian “Umar keluar dari rumahnya. 

Allah melarang pula bergunjing atau mengumpat orang lain. Yang 
dinamakan g'bah atau bergunjing itu ialah menyebut-nyebut suatu 
keburukan orang lain yang tidak disukainya sedang ia tidak berada di tempat 
itu, baik dengan ucapan atau isyarat, karena yang demikian itu menyakiti 
orang yang diumpat. U mpatan yang menyakitkan itu ada yang terkait dengan 
cacat tubuh, budi pekerti, harta, anak, istri, saudaranya, atau apa pun yang 
ada hubungannya dengan dirinya. 

Hasan, cucu Nabi, berkata bahwa bergunjing itu ada tiga macam, ketiga- 
nya disebutkan dalam Al-Qur'an, yaitu g?bah, ifk, dan buht4n. G2bah atau 
bergunjing, yaitu menyebut-nyebut keburukan yang ada pada orang lain. 
Adapun ifki adalah menyebut-nyebut seseorang mengenai berita-berita yang 
sampai kepada kita, dan buhtżn atau tuduhan yang palsu ialah bahwa 
menyebut-nyebut kejelekan seseorang yang tidak ada padanya. Tidak ada 
perbedaan pendapat antara para ulama bahwa bergunjing ini termasuk dosa 
besar, dan diwajibkan kepada orang yang bergunjing supaya segera bertobat 
kepada Allah dan meminta maaf kepada orang yang bersangkutan. 

Mu wwiyah bin Qurrah berkata kepada Syu'bah, “Jika seandainya ada 
orang yang putus tangannya lewat di hadapanmu, kemudian kamu berkata 
“Itu si buntung,’ maka ucapan itu sudah termasuk bergunjing.” 

Allah mengemukakan sebuah perumpamaan supaya terhindar dari 
bergunjing, yaitu dengan suatu peringatan yang berbentuk pertanyaan, 
“Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging bangkai saudara- 
nya? Tentu saja kita akan merasa jijik memakannya. Oleh karena itu, jangan 
menyebut-nyebut keburukan seseorang ketika ia masih hidup atau sudah 
mati, sebagaimana kita tidak menyukai yang demikian itu, dalam syariat hal 
itu juga dilarang.” 

"AP bin al-! usain mendengar seorang laki-laki sedang mengumpat orang 
lain, lalu ia berkata, “Awas kamu jangan bergunjing karena bergunjing itu 
sebagai lauk-pauk manusia.” 

Nabi dalam khutbahnya pada haji wada' (haji perpisahan) bersabda: 


LA AS Aib jk SANA Ap Sila Mentah SN, as 
(He ol oe eg SAI AA dis "Sak 


Sesungguhnya darahmu, hartamu, dan kehormatanmu haram bagimu seperti 
haramnya hari ini dalam bulan ini dan di negerimu ini. (Riwayat al-B ukh4 
dan Muslim dari Ibnu “A bbzs) 
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Allah menyuruh kaum mukminin supaya tetap bertakwa kepada-Nya 
karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun terhadap orang yang bertobat 
dan mengakui kesalahan-kesalahannya. Sesungguhnya Allah Maha Penya- 
yang, dan tidak akan mengazab seseorang setelah ia bertobat. Bergunjing itu 
tidak diharamkan jika disertai dengan maksud-maksud yang baik, yang tidak 
bisa tercapai kecuali dengan gibah itu, dan soal-soal yang dikecualikan dan 
tidak diharamkan dalam bergunjing itu ada enam perkara: 

1. Dalam rangka kezaliman agar dapat dibela oleh orang yang mampu 
menghilangkan kezaliman itu. 

2. Jika dijadikan bahan untuk mengubah suatu kemungkaran dengan 
menyebut-nyebut kejelekan seseorang kepada seorang penguasa yang 
mampu mengadakan tindakan perbaikan. 

3. Di dalam mahkamah, orang yang mengajukan perkara boleh melaporkan 
kepada mufti atau hakim bahwa ia telah dianiaya oleh seorang penguasa 
yang (sebenarnya) mampu mengadakan tindakan perbaikan. 

4. Memberi peringatan kepada kaum Muslimin tentang suatu kejahatan 
atau bahaya yang mungkin akan mengenai seseorang: misalnya menu- 
duh saksi-saksi tidak adil, atau memperingatkan seseorang yang akan 
melangsungkan pernikahan bahwa calon pengantinnya adalah orang 
yang mempunyai cacat budi pekerti, atau mempunyai penyakit yang me- 
nular. 

5. Bila orang yang digunjingkan itu terang-terangan melakukan dosa di 
muka umum, seperti minum minuman keras di hadapan khalayak ramai. 

6. Mengenalkan seorang dengan sebutan yang kurang baik, seperti “awar 
(orang yang matanya buta sebelah) jika tidak mungkin memperkenal- 
kannya kecuali dengan nama itu. 


Kesimpulan 

1. Allah melarang orang-orang beriman berburuk sangka, mencari-cari 
kesalahan orang lain, dan bergunjing. 

2. Allah memberi perumpamaan bagi orang yang suka bergunjing itu seperti 
orang yang makan daging saudaranya yang sudah mati. 

3. Allah memerintahkan supaya tetap bertakwa karena Dia adalah Maha 
Pengampun lagi M aha Penyayang. 
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ALLAH MENCIPTAKAN MANUSIA BERBAGAI BANGSA 
SUPAYA SALING MENGENAL 
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Terjemah 

(13) Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesung- 
guhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha M engetahui, M ahateliti. 


Kosakata: 
1. Syu'uban Ge (al-! ujur# /49: 13) 


Kata syu'ub merupakan bentuk plural (jama) dari kata sya'b yang berarti 
bangsa (nation), yang terdiri dari beberapa suku atau kabilah yang berse- 
pakat untuk bersatu di bawah aturan-aturan yang disepakati bersama. Dalam 
konteks ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan manusia dari le- 
laki dan perempuan, dan menjadikannya berbagai bangsa dan suku bangsa. 


2. Qab#il JUS (al-! ujur#/49: 13) 

Kata gabtil merupakan bentuk plural (jama) dari kata gab'lah yang 
berarti kabilah atau suku. Biasanya kata gab'lah atau suku didasarkan pada 
banyaknya keturunan yang menjadi kebanggaan. Jelasnya, kata gab'lah 
(suku-suku) lebih kecil cakupannya daripada syu' ub (bangsa-bangsa). 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Abu D #wud mengenai turunnya ayat ini yaitu tentang 
peristiwa yang terjadi pada seorang sahabat yang bernama Abu Hindin yang 
biasa berkhidmat kepada Nabi M uhammad untuk mengeluarkan darah kotor 
dari kepalanya dengan pembekam, yang bentuknya seperti tanduk. 
Rasulullah saw menyuruh kabilah Bani Bayixah agar menikahkan Abu 
Hindin dengan seorang perempuan di kalangan mereka. Mereka bertanya, 
“Apakah patut kami mengawinkan gadis-gadis kami dengan budak-budak?" 
Maka Allah menurunkan ayat ini agar kita tidak mencemoohkan seseorang 
karena memandang rendah kedudukannya. 

Diriwayatkan oleh Abu Mulaikah bahwa tatkala terjadi Pembebasan 
Mekah, yaitu kembalinya negeri Mekah di bawah kepemimpinan Rasulullah 
saw pada tahun 8 Hijrah, maka Bil} disuruh Rasulullah saw untuk 
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mengumandangkan azan. Ia memanjat Ka'bah dan mengumandangkan azan, 
berseru kepada kaum M uslimin untuk salat berjamaah. 

'Att4b bin Usaid ketika melihat Bil} naik ke atas Ka'bah untuk berazan, 
berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah mewafatkan ayahku sehingga 
tidak sempat menyaksikan peristiwa hari ini.” | +i£ bin Hisyam, ia berkata, 
“Muhammad tidak akan menemukan orang lain untuk berazan kecuali 
burung gagak yang hitam ini.” Maksudnya mencemoohkan Bil karena 
warna kulitnya yang hitam. Maka datanglah M alaikat Jibril memberitahukan 
kepada Rasulullah saw, apa yang mereka ucapkan itu. Maka turunlah ayat ini 
yang melarang manusia menyombongkan diri karena kedudukan, kepang- 
katan, kekayaan, keturunan dan mencemoohkan orang-orang miskin. 
Diterangkan pula bahwa kemuliaan itu dihubungkan dengan ketakwaan 
kepada Allah. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang etika sesama 
M uslim. Pada ayat ini, Allah menjelaskan etika antar bangsa. 


Tafsir 

(13) Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari 
seorang laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan 
menjadikannya berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna 
kulit bukan untuk saling mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal dan 
menolong. Allah tidak menyukai orang-orang yang memperlihatkan 
kesombongan dengan keturunan, kepangkatan, atau kekayaannya karena 
yang paling mulia di antara manusia pada sisi Allah hanyalah orang yang 
paling bertakwa kepada-Nya. 

Kebiasaan manusia memandang kemuliaan itu selalu ada sangkut- 
pautnya dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan 
Allah, orang yang paling mulia itu adalah orang yang paling takwa kepada- 
Nya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu ! ibbin dan at-TirmiG dari Ibnu "Umar bahwa ia 
berkata: 
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sabeh ghi AAA B ah g GE G a sais 


ala aca Ki aa op LAN G ani Gf doa e ih AN Aa 


3 
A 
£ -g a 


Sh Eb AA aan JE Eh on LA aa du 


- 
ge 


3 Ba JA GAS Su AS a Sil an Uu) 


JUZ 26 49. AL-! UJUR? T 421 


oo Sia Ol eal ly) (SG SA Taka Ma Ip Jai IE SAI 
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Rasulullah saw melakukan tawaf di atas untanya yang telinganya tidak 
sempurna (terputus sebagian) pada hari Fat¥ M akkah (Pembebasan M ekah). 
Lalu beliau menyentuh tiang Ka'bah dengan tongkat yang bengkok 
ujungnya. Beliau tidak mendapatkan tempat untuk menderumkan untanya di 
masjid sehingga unta itu dibawa keluar menuju lembah lalu menderum- 
kannya di sana. Kemudian Rasulullah memuji Allah dan mengagungkan- 
Nya, kemudian berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah meng- 
hilangkan pada kalian kesombongan dan keangkuhan Jahiliah. Wahai 
manusia, sesungguhnya manusia itu ada dua macam: orang yang berbuat 
kebajikan, bertakwa, dan mulia di sisi Tuhannya. Dan orang yang durhaka, 
celaka, dan hina di sisi Tuhannya. Kemudian Rasulullah membaca ayat: y+ 
ayyuhan-nzs innt khalagnikum min @karin wa unf+.. Beliau membaca 
sampai akhir ayat, lalu berkata, “Inilah yang aku katakan, dan aku memohon 
ampun kepada Allah untukku dan untuk kalian. (Riwayat Ibnu ! ibb4n dan 
at-Tirmi @ dari Ibnu ‘U mar). 


Sesungguhnya Allah M aha Penerima tobat lagi M aha M engetahui tentang 
apa yang tersembunyi dalam jiwa dan pikiran manusia. Pada akhir ayat, 
Allah menyatakan bahwa Dia Maha Mengetahui tentang segala yang 
tersembunyi di dalam hati manusia dan mengetahui segala perbuatan 
mereka. 


K esimpulan 

1. Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya mereka saling mengenal dan tolong-menolong. 

2. Kemuliaan manusia tidak diukur dengan keturunan atau kekayaannya, 
melainkan diukur dengan ketakwaannya kepada A llah. 
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(14) Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman.” Katakanlah 
(kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah 'Kami telah 
tunduk (Islam),' karena iman belum masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu 
taat kepada Allah dan rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun 
(pahala) amal perbuatanmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang." (15) Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya ada- 
lah mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka 
tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan 
Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. (16) Katakanlah (kepada 
mereka), “Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang 
agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (17) 
Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah, 
“Janganlah kamu merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya 
Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukkan kamu 
kepada keimanan, jika kamu orang yang benar.” (18) Sungguh, Allah 
mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi. Dan Allah Maha M elihat apa 
yang kamu kerjakan. 


Kosakata: L +Y alitkum Sh Y (al-! ujurat/49: 14) 


Secara kebahasaan kata I#yalitkum terdiri dari kata It yalit yang berarti 
tidak mengurangi dan kum yang berarti kamu. Dalam konteks ayat ini kata l+ 
yalitkum bermakna, “Dia (Allah) tidak akan mengurangi sedikit pun pahala 
amalmu.” Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman kepada Allah 
maka baginya pahala yang amat besar. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada manusia supaya 
bertakwa. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mencerca orang-orang Arab 
Badui yang imannya lemah. M ereka menonjol-nonjolkan keimanan, padahal 
mereka belum dapat dimasukkan dalam kategori orang yang beriman 
sungguh-sungguh karena mereka itu hanya sekadar menghendaki pembagian 
dari rampasan perang dan mementingkan soal-soal kebendaan belaka. 


Tafsir 

(14) Allah menjelaskan bahwa orang-orang Arab Badui mengaku bahwa 
diri mereka telah beriman. Ucapan mereka itu dibantah oleh Allah. 
Sepantasnya mereka itu tidak mengatakan telah beriman, karena iman yang 
sungguh-sungguh ialah membenarkan dengan hati yang tulus dan percaya 
kepada Allah dengan seutuhnya. Hal itu belum terbukti karena mereka 
memperlihatkan bahwa mereka telah memberikan kenikmatan kepada 
Rasulullah saw dengan keislaman mereka dan dengan tidak memerangi 
Rasulullah saw. 

Mereka dilarang oleh Allah mengucapkan kata beriman itu dan sepan- 
tasnya mereka hanya mengucapkan ' kami telah tunduk' masuk Islam, karena 
iman yang sungguh-sungguh itu belum pernah masuk ke dalam hati mereka. 
Apa yang mereka ucapkan tidak sesuai dengan isi hati mereka. 

Az-Zajj berkata, “Islam itu ialah memperlihatkan kepatuhan dan mene- 
rima apa-apa yang dibawa oleh Nabi M uhammad. Dengan memperlihatkan 
patuh itu terpeliharalah darah dan jiwa, dan jika ikrar tentang keislaman itu 
disertai dengan tajd?g (dibenarkan hati), maka barulah yang demikian itu 
yang dinamakan iman yang sungguh-sungguh. Jika mereka benar-benar telah 
taat kepada Allah dan rasul-Nya, ikhlas berbuat amal, dan meninggalkan 
kemunafikan, maka Allah tidak akan mengurangi sedikit pun pahala amal 
mereka, bahkan akan memperbaiki balasannya dengan berlipat ganda.” 

Terhadap manusia yang banyak berbuat kesalahan, di mana pun ia 
berada, Allah akan mengampuninya karena Dia Maha Pengampun terhadap 
orang yang bertobat dan yang beramal penuh keikhlasan. 

(15) Dalam ayat ini, Allah menerangkan hakikat iman yang sebenarnya, 
yaitu bahwa orang-orang yang diakui mempunyai iman yang sungguh- 
sungguh hanyalah mereka yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, tanpa 
keragu-raguan sedikit pun dan tidak goyah pendiriannya apa pun yang 
dihadapi. M ereka menyerahkan harta dan jiwa dalam berjihad di jalan Allah 
semata-mata untuk mencapai keridaan-N ya. 
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Orang mukmin di dunia ada tiga golongan: pertama, orang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu dan berjihad fi sabilillah 
dengan harta dan dirinya. Kedua, orang yang tidak mengganggu harta dan 
diri orang lain. Ketiga, orang yang mendapatkan kemuliaan ambisi, ia 
meninggalkannya karena Allah. (Riwayat A Ymad dari Abu Sa'3d al-K hudr?) 


M ereka itulah orang-orang yang imannya diakui oleh Allah. Tidak seperti 
orang-orang Arab Badui itu yang hanya mengucapkan beriman dengan lidah 
belaka, sedangkan hati mereka kosong karena mereka masuk Islam itu hanya 
karena takut akan tebasan pedang, hanya sekadar untuk mengamankan jiwa 
dan harta bendanya. 

(16) Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar bertanya kepada 
orang-orang Arab Badui itu, apakah mereka akan memberitahukan kepada 
Allah tentang keyakinannya yang telah tersimpan di dalam hatinya, padahal 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, termasuk 
apa yang terkandung di dalam hati mereka karena Allah Maha M engetahui 
segala sesuatu. 

(17) Allah menjelaskan bahwa orang-orang Arab Badui itu merasa telah 
memberi nikmat kepada Rasulullah saw. Mereka menganggap bahwa 
keislaman dan ketundukan mereka kepada Nabi Muhammad itu harus 
dipandang suatu nikmat yang harus disyukuri oleh Nabi. Kemudian Allah 
memerintahkan kepada rasul-Nya supaya membantah ucapan mereka yang 
selalu menonjol-nonjolkan pemberian nikmat karena sesungguhnya hanya 
Allah yang melimpahkan nikmat kepada mereka dengan menunjuki mereka 
keimanan, jika mereka sungguh-sungguh menjadi orang-orang yang benar 
imannya. 

(18) Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha M engetahui apa-apa yang gaib 
di langit dan di bumi. Dia-lah yang melihat apa yang tersembunyi di dalam 
hati, dan apa yang diucapkan oleh lidah karena Allah Maha Melihat apa 
yang dikerjakan oleh seluruh hamba-hamba-N ya. 


Kesimpulan 

1. Tabiat orang Badui kasar dan kurang berakhlak. 

2. Pengakuan iman hanya dengan lisan adalah belum sempurna. Iman yang 
sejati harus timbul dari lubuk hati. 
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3. Orang-orang yang telah beriman dengan sungguh-sungguh ialah mereka 
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, kemudian tidak ragu-ragu dan 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 

4. Penyebutan nikmat dari manusia adalah perbuatan tercela, sedangkan 
penyebutan nikmat dari A Ilah adalah terpuji. 

5. Allah menganjurkan agar setiap orang beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya dengan tulus ikhlas. 


PENUTUP 


Surah al-! ujur menerangkan tentang akhlak yang baik yang 
berhubungan dengan sikap orang mukmin terhadap A llah, Nabi Muhammad, 
sesama saudara seagama, sopan-santun dalam pergaulan dan pergaulan antar 
bangsa. Surah ini juga menerangkan bagaimana sikap orang-orang mukmin 
dalam menerima berita dari orang-orang fasik. Kemudian surah ini ditutup 
dengan menerangkan hakikat iman dan keutamaan amal orang-orang 
mukmin. 
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SURAH QAF 


PENGANTAR 


Surah QH terdiri dari 45 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-M ursal4t. Dinamai Q+ karena surah ini dimulai 
dengan huruf Q4. 

Diterangkan dalam hadis yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwa 
Rasulullah saw senang membaca surah ini pada rakaat pertama salat Subuh 
dan pada salat hari raya, sedangkan menurut Abu D wud, al-Baihag?, dan 
Ibnu M Hah, Rasulullah membaca surah ini tiap-tiap membacakan khutbah 
pada hari Jumat. 

Kedua riwayat ini menunjukkan bahwa Surah Qf sering dibaca Nabi 
Muhammad di tempat-tempat umum untuk memperingatkan manusia 
tentang kejadian mereka dan nikmat-nikmat yang diberikan kepadanya. 
Begitu pula tentang hari kebangkitan, hari perhitungan, surga, neraka, 
pahala, dosa dan sebagainya. 

Surah ini juga dinamai al-B #sig#t, diambil dari kata al-btsigit yang 
terdapat pada ayat 10 surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Setiap manusia pada hari Kiamat akan hadir di Padang M ahsyar diiringi 
oleh dua orang malaikat, yang seorang sebagai pengiringnya dan seorang 
lagi sebagai saksi atas segala perbuatannya di dunia; kebangkitan 
manusia dari kubur digambarkan sebagai tanah yang kering setelah 
disirami hujan hidup kembali: Allah lebih dekat kepada manusia 
daripada urat lehernya sendiri: tiap-tiap manusia didampingi oleh 
malaikat Raqib dan ʻAtèd di kanan-kirinya yang selalu mencatat segala 
perbuatannya: Allah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa. 

2. Hukum-hukum: 
Anjuran bertasbih dan bertahmid kepada Tuhan pada waktu-waktu 
malam sebelum terbit dan terbenam matahari dan sesudah mengerjakan 
salat. Perintah Allah kepada rasul-Nya agar memberikan peringatan 
dengan ayat-ayat Al-Qur'an kepada orang yang beriman: anjuran 
memperhatikan kejadian langit dan bumi. 

3. Lain-lain: 
Keingkaran orang-orang musyrik terhadap kenabian dan hari kebangkit- 
an, bujukan kepada Nabi Muhammad agar tidak berputus asa dalam 
menghadapi keingkaran orang-orang kafir Mekah karena para rasul 
dahulu juga menghadapi keingkaran kaumnya masing-masing. Al- 
Our'an adalah sebagai peringatan bagi orang-orang yang takut kepada 
ancaman Allah. 
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1. 


HUBUNGAN SURAH AL-! UJURAT 
DENGAN SURAH QAF 


Pada akhir Surah al-! ujur disebutkan bagaimana keimanan orang- 
orang Badui, yang sebenarnya mereka belum beriman. Hal ini dapat 
membawa kepada mereka bertambahnya iman mereka dan dapat pula 
menjadikan mereka orang yang mengingkari kenabian dan hari kebang- 
kitan, sedang pada awal Surah Q4 disebutkan beberapa sifat orang kafir 
yang mengingkari kenabian dan hari kebangkitan. 

Surah al-! ujurit telah banyak menguraikan soal-soal duniawi, sedang 
Surah Q4 lebih banyak menguraikan masalah akhirat. 
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SURAH OAF 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


PENGINGKARAN KAUM MUSYRIKIN TERHADAP KENABIAN 
MUHAMMAD SAW DAN HARI KEBANGKITAN 


E Goh ipla AA 74 NIH 8, w 
A Pa Raw VE AN 4 SA 5 
2 A h KA 803, » 
@ ak Ks Pa NGANA AKNG k P Ge AA 
A v. MEN IIA p NENI nig LP 
TERE YE AE 
Terjemah 


(1) Q#, demi Al-Qur'an yang mulia. (2) (Mereka tidak menerimanya) 
bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang- 
orang kafir, “Ini adalah suatu yang sangat ajaib." (3) A pakah apabila kami te- 
lah mati dan sudah menjadi tanah (akan kembali lagi)? Itu adalah suatu 
pengembalian yang tidak mungkin. (4) Sungguh, Kami telah mengetahui apa 
yang ditelan bumi dari (tubuh) mereka, sebab pada Kami ada kitab (catatan) 
yang terpelihara baik. (5) Bahkan mereka telah mendustakan kebenaran ketika 
(kebenaran itu) datang kepada mereka, maka mereka berada dalam keadaan 
kacau balau. 


Kosakata: Raj'un Ba'3dun X5 15 (04/50: 3) 


Kata rajun ba'3d terdiri dari dua kata, yaitu raj” dan ba''d. Kata raj' 
merupakan bentuk maj dar dari derivasi kata raja' a-yarji'u yang berarti kem- 
bali. Sedangkan kata ba''d berarti jauh. Dengan demikian, dalam konteks 
ayat ini kata rajun ba''d bermakna “suatu pengembalian yang tidak 
mungkin terjadi.” Maksudnya, Allah menegaskan bahwa orang-orang kafir 
yang mengingkari kenabian Nabi Muhammad dan hari kebangkitan setelah 
meninggal dan dibangkitkan lagi mereka akan menyesal dan tidak akan 
mungkin kembali seperti semula sebagaimana mereka hidup di dunia. 


Munasabah 
Pada akhir Surah al-! ujur# diterangkan tentang orang mukmin sejati dan 
ilmu Allah yang meliputi apa yang gaib di langit dan di bumi. Pada awal 
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Surah O3 diterangkan orang-orang yang mengingkari kekuasaan Allah 
membangkitkan orang mati dari kuburnya. 


Tafsir 

(1) Telah diungkapkan sebelum ini bahwa huruf-huruf abjad yang ada 
pada permulaan surah biasanya memperingatkan betapa pentingnya perkara 
yang disebut kemudian, dan sering sekali yang disebut itu ialah sifat A I- 
Our'an seperti yang disebutkan di sini. 

Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan kitab-Nya, yang mengandung 
banyak berkah dan kebajikan (Al-Qur'an) yang sangat mulia bahwa Nabi 
Muhammad benar-benar seorang utusan-Nya yang memberi peringatan 
kepada kaumnya tentang adanya hari kebangkitan. Senada dengan 
pernyataan ini, dalam permulaan Surah Y 4s#n juga telah diterangkan bahwa 
Nabi Muhammad sungguh-sungguh adalah salah seorang rasul yang diutus 
agar memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum 
pernah diberi peringatan. Oleh karena itu, mereka lalai dan disebut zaman 
Jahiliah. 

(2) Mereka mengingkari kerasulan Nabi Muhammad, bahkan mereka itu 
bukan saja ragu-ragu dan mengingkari kerasulannya, malahan mereka 
tercengang karena telah datang kepada mereka seorang manusia yang 
memberi peringatan dari kalangan mereka sendiri. Mereka memandang 
sungguh aneh bahwa Allah mengutus seorang manusia seperti mereka 
sendiri, yang biasa makan-minum dan berkeluarga, yang biasa tidur dan 
kadang-kadang kena penyakit. 

Mereka membayangkan bahwa seorang utusan Allah itu mesti malaikat 
seperti diterangkan dalam firman A Ilah: 


aTr AZo a 

fass lio a 
Bagaimana kita akan mengikuti seorang manusia (biasa) di antara kita? (al- 
Qamar/54: 24) 


Dan firman Allah: 
Arga iko 3G 


Mereka berkata, “Kamu hanyalah manusia seperti kami juga.” (Ibr4th8m/14: 
10) 


(3) Setelah mereka memperlihatkan rasa terkejutnya tentang kerasulan 
Muhammad saw itu, mereka dengan penuh rasa keingkaran dan cemoohan 
berkata, “Apakah kami setelah mati dan setelah tulang-belulang kami men- 
jadi tanah dan berserakan di dalam bumi, akan kembali hidup lagi?” M ereka 
memandang bahwa bangkit dari kubur itu suatu hal yang mustahil, yang ti- 
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dak mungkin terjadi dan sama sekali tidak masuk akal, karena mereka me- 
ngukur kekuasaan A Ilah sama dengan kekuasaan mereka. 

(4) Allah mengemukakan dalil atas kebangkitan dari kubur karena Allah 
sungguh mengetahui apa yang telah dimakan dan dihancurkan oleh bumi 
dari tubuh-tubuh mereka, ke mana dari bagian-bagian tubuh manusia itu 
berpindah atau bergeser dan kemudian menjadi apa, sebab semua kejadian 
itu perinciannya ada di sisi Allah. Seluruhnya tercatat dan terpelihara dalam 
kitab yang menggambarkan bahwa tidak sulit bagi Allah untuk 
menghidupkan mereka kembali pada hari Kiamat, hari yang pasti akan 
datang. 

(5) Sesungguhnya mereka telah mendustakan kerasulan Muhammad saw, 
Rasul yang diperkuat dengan mukjizat. Bila mereka mendustakan berita- 
berita yang dibawa oleh Rasulullah saw hal itu lebih mengakibatkan celaka 
karena telah memutuskan hubungan antara Allah dengan rasul-Nya yang 
paling terhormat dan dicintai sebagai Sayyidul-M ursal:n. 

Karena itu mereka terus-menerus berada dalam keadaan kacau-balau. 
Mereka mengingkari kerasulan dari kalangan manusia dan mereka ber- 
anggapan bahwa yang patut menjadi utusan Allah itu hanyalah mereka yang 
mempunyai kedudukan dan keturunan yang tinggi. Ucapan mereka itu dise 
but oleh Allah dalam a 


2> Pata 


YG M SNG 2 JS OA KANG 


M engapa Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada orang besar (kaya dan ber- 
pengaruh) dari salah satu dua negeri ini (Mekah dan Taif)?" (az-Zukhruf/43: 
31) 


Lebih celaka lagi karena mereka memandang Nabi itu sebagai seorang tu- 
kang sihir, dukun atau orang gila. Ucapan dan pandangan mereka itu menun- 
jukkan bahwa mereka tidak tetap dalam pendirian, tidak tahu apa yang me- 
reka ucapkan dan pikiran mereka selalu kacau-balau. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan kemuliaan dan kesempurnaan Al-Qur'an. 

2. Orang kafir tercengang dan memandang aneh bahwa yang diutus oleh 
Allah itu adalah manusia seperti mereka dan bukan malaikat. 

3. Orang kafir mengingkari kebangkitan jasad yang telah hancur luluh, 
padahal Allah mengetahui jasad yang telah dihancurkan tanah dan 
berkuasa membangkitkannya. 

4. Orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan ialah orang-orang yang 
selalu dirundung oleh kekacauan, hidupnya tidak tenteram. 
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BERBAGAI KEJADIAN ALAM PERTANDA 
KEBENARAN HARI KEBANGKITAN 


N aub ML) 
GG NGA PE a A 


aa 7 EA ek RA Pe atu Pn, Katana PIN 
D 4 Padi IN Pen 
"13 NA A he 


w; w a 2 y ` w aln r 
(85 OKU SAURE OAK ian PNG Dya ahci Ten GIA GO 
AN Seakan! AH PEA 


Ny ma DIN 
Terjemah 
(6) Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak terdapat 
retak-retak sedikit pun? (7) Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pan- 
cangkan di atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan di 
atasnya tanam-tanaman yang indah, (8) untuk menjadi pelajaran dan 
peringatan bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada Allah). (9) Dan 
dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tumbuhkan 
(10) Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun, (11) (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami 
hidupkan dengan (air) itu negeri yang mati (tandus). Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan (dari kubur). 


Kosakata: 'Abdun Munib 2 A (Oaf/50: 8) 


Secara kebahasaan kata “abdun mun?b terdiri dari dua kata, yaitu kata 
'abd dan mun?b. Kata 'abd secara etimologi berarti seorang hamba atau 
pengabdi. Sedangkan kata mun?b merupakan isim fil (subjek) dari derivasi 
kata an#ba-yun?bu yang berarti yang kembali. Dengan demikian, kata “abdun 
mun?b yang berada pada Surah Q+ ayat 8 tersebut bermakna, “Seorang 
hamba yang kembali (tunduk dan berpikir akan kekuasaan Allah).” 
Maksudnya, kejadian-kejadian di dunia ini dapat menjadi bukti nyata akan 
kebenaran datangnya hari kebangkitan, dan bukti-bukti nyata tersebut akan 
dimengerti hanya oleh orang-orang yang kembali mengingat Allah dan 
mempunyai kesadaran berpikir yang tinggi akan kekuasaan Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran orang-orang 
kafir terhadap adanya hari kebangkitan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
mengemukakan dalil-dalil yang nyata yang tidak dapat dibantah lagi oleh 
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mereka, yaitu kejadian alam yang menunjukkan kebenaran adanya hari 
Kiamat. 


Tafsir 

(6) Allah memerintahkan kepada orang kafir yang mengingkari hari 
kebangkitan agar mereka memandang ke langit yang ada di atas mereka 
untuk dijadikan bahan pemikiran, bagaimana Allah telah meninggikan langit 
itu tanpa tiang dan menghiasnya dengan berbagai bintang yang gemerlapan, 
sedangkan langit itu tidak retak sedikit pun. Dari segi ilmu pengetahuan, 
menurut penemuan terakhir dinyatakan bahwa langit itu merupakan benda 
kolosal yang homogen yang tidak dilapisi dengan benda-benda yang retak 
dan kosong, akan tetapi padat diisi dengan sejenis benda halus yang bernama 
ether (al-a£r) dan benda yang halus ini diketahui karena menjadi tempat lalu 
lintasnya nur atau cahaya. Di antara bintang-bintang itu, ada yang jauhnya 
dari bumi dengan jarak kecepatan cahaya dalam masa lebih dari satu juta 
setengah tahun, sedangkan matahari kita sendiri jauhnya dari bumi hanya 
dengan jarak kecepatan cahaya selama delapan menit dan delapan belas 
detik. Silakan membayangkan betapa jauhnya sebagian bintang yang ada di 
angkasa itu. Cahaya yang dipancarkan oleh bintang itu ke bumi melalui ether 
itu dan seandainya benda halus itu tidak ada, tentu cahayanya akan terputus. 
Oleh karena itu, dalam ayat ini dinyatakan bahwa langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikit pun. 

(7) Allah menerangkan bahwa Dia telah menghamparkan bumi bagi 
kediaman manusia dan meletakkan beberapa gunung yang berfungsi sebagai 
pasak bumi agar bumi tidak goyah, kukuh dan stabil, dan pada lereng- 
lerengnya ditumbuhkan berbagai tumbuh-tumbuhan yang indah permai 
sangat mengagumkan karena pemandangannya yang cantik itu. 

(8) Pada ayat ini dijelaskan bahwa sengaja dibuat pemandangan- 
pemandangan yang indah itu agar manusia ingat kepada Penciptanya, taat 
dan bertobat kepada-Nya. Langit yang begitu tinggi yang dihias dengan 
bintang-bintang agar dijadikan bahan renungan dan pemikiran, alangkah 
agungnya dan alangkah kuasanya Allah. Bumi yang dihamparkan untuk 
kediaman manusia dihiasi dengan berbagai tumbuhan yang buahnya 
dimanfaatkan oleh manusia dan binatang ternak, semuanya itu harus 
dijadikan pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba Allah yang kembali 
mengingat-N ya. 

(9) Pada ayat ini Allah menerangkan bagaimana cara menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan itu, yaitu menurunkan dari langit air hujan yang banyak 
manfaatnya untuk menumbuhkan tanaman dan pohon-pohon yang berbuah, 
terutama tumbuh-tumbuhan dan biji tanamannya dapat dituai seperti padi, 
gandum, jagung, dan sebagainya. 

(10-11) Allah menumbuhkan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang 
mempunyai mayang yang bersusun-susun sebagai rezeki bagi hamba-hamba- 
Nya. 
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Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan bahwa rezeki itu bagi hamba- 
hamba-Nya yang suka mengingat Allah seperti diuraikan-Nya pada ayat 
kedelapan, sebab rezeki itu lebih umum. Seorang yang kembali mengingat 
Allah memakan rezeki itu sambil mensyukuri nikmat Allah, sedangkan yang 
lain memakannya seperti binatang saja, tidak ingat kepada pemberi nikmat 
tersebut. Allah menghidupkan bumi yang kering dan tandus setelah turun 
hujan dengan berbagai tanaman yang beraneka ragam. Dan seperti itu pula 
terjadinya kebangkitan pada hari Kiamat. Setiap petani yang selalu 
mengolah ladang dan sawahnya harus selalu ingat dan bersiap-siap untuk 
menghadapi hari kebangkitan dengan ketakwaan dan amal kebajikan. 

Surah Q ayat 9 s/d 11 merupakan suatu kesatuan yang menyatakan 
manfaat air. Banyaknya manfaat air dapat dirasakan langsung oleh manusia, 
mulai dari kebutuhan pokok sebagai air minum, memasak, mencuci, 
pertanian, pemanfatannya untuk industri dan pengolahan bahan-bahan, 
sampai pada sarana transportasi. Pada ayat tersebut di atas dinyatakan bahwa 
dengan kehendak Allah lah air turun ke permukaan bumi dalam bentuk 
hujan. Contoh manfaat ditekankan pada peran air pada pertumbuhan 
tanaman. Semua tumbuhan, termasuk sumber pangan manusia, baik 
tumbuhan rendah seperti biji-bijian (bisa dimasukkan ke dalamnya perdu, 
rerumputan, jamur, lumut, ganggang dan bahkan bakteri) maupun pohon- 
pohonan yang besar seperti halnya kurma, memerlukan air untuk 
pertumbuhannya. Ayat-ayat tersebut di atas seolah mengatakan bahwa 
melalui daur air, Allah memberikan rezeki bagi makhluk ciptaan-N ya. 
Hanya dengan keberadaan air, tanah akan dapat menjadi media tumbuh bagi 
tanaman di atasnya. Maka tanah yang tandus pun apabila diberikan air akan 
dapat ditumbuhi. Proses pertumbuhan tanaman pada tanah tandus yang 
mendapatkan air sering dipakai untuk menggambarkan kejadian kebangkitan 
manusia di alam akhirat (lihat: Y yunus/10: 24, Fujjilat/41: 39, az-Zukhruf/43: 
11) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada manusia agar sering melihat ke langit untuk 
dijadikan bahan pemikiran tentang kekuasaan Allah dan adanya hari 
kebangkitan. 

2. Bumi dengan segala isinya yang indah harus dijadikan pelajaran dan 
peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali mengingat Allah. 

3. Allah menghidupkan bumi yang kering dengan air hujan sehingga bumi 
penuh dengan tanaman dan buah-buahan sebagai rezeki bagi manusia dan 
seperti itu pula nanti akan terjadinya hari kebangkitan. 

4. Orang yang kembali dan bertobat kepada Allah mempunyai keutamaan 
dalam pandangan Allah. 
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PELAJARAN YANG DAPAT DIAMBIL 
DARI PERISTIWA SEJARAH UMAT-UMAT DAHULU 


PA AAS TAAT 5555 YA ANG 546 ar PAGI ag 


. 


2. 8779 572 144 Gen 4 ua Tap Z SA 
aa 5 "ed ENYA, pu AE EN Kakak 

2 rad Der 

Na 9? 


Terjemah 

(12) Sebelum mereka, kaum Nuh, penduduk Rass dan Samud telah men- 
dustakan (rasul-rasul), (13) dan (demikian juga) kaum "Ad, kaum Fir'aun dan 
kaum Lut, (14) dan (juga) penduduk Aikah serta kaum Tubba'. Semuanya 
telah mendustakan rasul-rasul maka berlakulah ancaman-K u (atas mereka). 
(15) Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? (Sama 
sekali tidak) bahkan mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan 
yang baru. 


Kosakata: Aj Yabur-Rass yel pl (94/50: 12) 


Secara kebahasaan kata ajY4#bur-rass terdiri dari dua kata, yaitu kata 
aj Y4b dan kata ar-rass. Kata aj Y4b merupakan bentuk plural (jama') dari kata 
i#hib yang berarti yang memiliki, yang berhak, yang mendiami. Sedangkan 
kata al-rass adalah nama sebuah telaga yang sudah kering airnya. Kemudian 
dijadikan nama suatu kaum, yaitu kaum Rass. Mereka menyembah patung, 
lalu Allah mengutus Nabi Syuaib kepada mereka. Dalam konteks ayat ini, 
Allah menerangkan tentang penduduk yang mendiami sebuah telaga, atau 
dikenal dengan kaum Rass yang mengingkari para rasul. Ayat ini 
memberikan pelajaran yang dapat diambil dari umat-umat terdahulu yang 
menentang para nabi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memberikan tanda-tanda keagungan 
Allah swt dan kekuasaan-Nya untuk membangkitkan manusia dari kubur 
kepada orang musyrikin terhadap kerasulan Nabi M uhammad. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah menjelaskan keingkaran umat-umat yang dahulu 
terhadap kerasulan para nabi-nabi yang diutus kepada mereka dan 
kebinasaan umat-umat yang membangkang itu, Nabi Muhammad tabah dan 
sabar atas penderitaannya akibat didustakan oleh orang-orang kafir. 


Tafsir 
(12-14) Allah memberikan peringatan kepada orang-orang kafir M ekah 
dengan azab yang pedih seperti yang pernah ditimpakan kepada umat-umat 
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yang dahulu, yang mendustakan para rasul yang diutus Allah sebelum 
M uhammad saw. M ereka mendapat berbagai azab dan malapetaka. 

Kaum Nuh adalah umat yang pertama kali mendustakan nabi-Nya. 
Berdakwah selama 950 tahun tidak ada yang beriman kecuali delapan 
puluhan orang, akhirnya dibinasakan oleh Allah swt dengan banjir topan. 

Kaum Rass, kaumnya Nabi Syuaib mereka menyiksa dan membunuh 
nabi-Nya dalam sumur, maka Allah menghancurkan mereka di sumur yang 
mereka mendirikan patung di sekelilingnya. 

Kaum Samud kaumnya Nabi Saleh dihancurkan dengan gempa. Kaum 
“Ad kaumnya Nabi Hud dihancurkan dengan angin. Fir'aun ditenggelamkan 
Allah dalam laut. Kaum Lut yang melakukan sodomi, negerinya dibalikkan. 
Penduduk Aikah, kaumnya Nabi Syuaib, juga dibinasakan oleh Allah. 

Kaum Tubba' al-! imyar? dari Yaman juga dibinasakan oleh Allah. 
M ereka semua mendustakan para rasul, maka layaklah mereka dihancurkan 
sebagaimana yang diancamkan oleh A Ilah kepada mereka. 

(15) Dalam ayat ini, Allah dengan cara yang halus dan mendalam mem- 
perlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya dengan mengatakan, “Kami yang 
telah menciptakan sekalian makhluk dari permulaannya tanpa bantuan siapa 
pun, apakah Kami lelah dan letih untuk menciptakan makhluk-makhluk itu 
kedua kalinya, yang menurut pengalaman membuat kedua kalinya itu lebih 
mudah daripada menciptakannya yang pertama?" 

Dinyatakan dalam firman-N ya sebagai berikut: 


J47 MA ANA LA KALIAN Lag... $ 234 
alo LA an SIA GIA, 


Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 
itu lebih mudah bagi-N ya. (R um/30: 27) 


Demikian pula firman-N ya: 


Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadian- 
nya: dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang 
telah hancur luluh?” Katakanlah (Muhammad), “Yang akan menghidup- 
kannya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha M e- 
ngetahui tentang segala makhluk. (Y #s2n/36: 78-79) 


Berbicara mengenai penciptaan, Allah membuat pernyataan bahwa proses 
penciptaan masih terus berlanjut, baik untuk makhluk hidup maupun benda 
mati. Indikasinya dapat dilihat juga pada beberapa ayat di bawah ini: 
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2A? 7 


GA NG aga WLAN JI JH 


Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menungganginya dan sebagai 
perhiasan. Dan Dia menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. (an- 
Na¥l/16: 8) 


ta, s4 27222 D a” Kak E: . Perri p 
Mee a i lag ie adi dah Sa 
TIIA? g 


Bhá ki TELA EEN Gin 


Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki sedang sebagian berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki, sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (an-N ur/24: 45) 


Dua ayat di atas, dan dari sekian banyak ayat lainnya, memperlihatkan 
bahwa Allah terus melaksanakan Penciptaan, dan tidak pernah berhenti. 
Penciptaan diindikasikan sebagai suatu proses yang terus berjalan. Dari 
sudut ilmu pengetahuan, keadaan demikian ini terlihat jelas. Secara perlahan, 
para peneliti mulai menyadari dan mengerti bahwa banyak fenomena alam 
yang berada pada posisi sedang berkembang. Salah satu bukti adalah 
terjadinya evolusi jenis yang terus berkembang. Ditemukan banyak bukti 
dalam bentuk fosil yang memperlihatkan adanya jenis-jenis yang 
mempunyai “bentuk antara” dari dua jenis yang eksis pada saat ini. 

Beberapa contoh di atas hanyalah sedikit dari sekian banyak bukti. M asih 
banyak yang belum terungkap. Apa yang kita ketahui saat ini hanyalah 
bagian kecil dari puncak gunung es yang muncul di atas air. Sedangkan 
bagian besar dari gunung es, yang berada di bawah permukaan air, sama 
sekali belum diketahui. 

Banyak peneliti menyadari bahwa kemampuan alam untuk mengatur 
dirinya didasarkan pada kemampuan fundamental dan misterius dari alam 
semesta. Bukti bahwa alam memiliki kekuatan yang kreatif, dan mampu 
menciptakan berbagai variasi struktur dan bentuk yang kompleks, seringkali 
membatalkan hukum-hukum alam yang sebelumnya dibuat manusia. Dengan 
demikian, tidaklah berlebihan apabila beberapa ahli filosofi menyatakan 
bahwa alam semesta, yang sementara ini dianggap sebagai benda mati, 
adalah sesuatu yang sangat kreatif. 

Apabila penciptaan itu belum selesai, tentunya banyak “barang baru”, 
yang sebelumnya belum pernah ada, yang muncul di alam semesta. Banyak 
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ilmuwan percaya bahwa alam semesta ini masih terus berkembang. Ini 
dikenal di antara para ilmuwan dengan nama teori ekspansi. 


Kesimpulan 

1. Umat terdahulu banyak yang binasa karena mendustakan para rasul yang 
diutus kepada mereka seperti kaum Nuh, kaum Rass (kaum Nabi Syuaib), 
kaum xamypd, kaum Fir'aun, Kaum Lut, kaum Aikah, kaum Nabi Syuaib 
dan kaum Tubba' di Syam. Akibatnya semua dihancurkan sesuai dengan 
azab yang diancamkan Allah. 

2. Allah sama sekali tidak letih dengan pekerjaan-Nya menciptakan yang 
pertama, apalagi untuk yang kedua, yaitu membangkitkan manusia pada 
hari Kiamat. 


PERILAKU DAN UCAPAN MANUSIA 
DICATAT OLEH PARA MALAIKAT 


rd 

4, P PaA IU Ge. a21 0764 
IIA NB pad SA MAL AAS 
Terjemah 

(16) Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya. (17) (Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya), yang 
satu duduk di sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri. (18) Tidak ada 
suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat pengawas 
yang selalu siap (mencatat). (19) Dan datanglah sakaratulmaut dengan 
sebenar-benarnya. Itulah yang dahulu hendak kamu hindari. (20) Dan 
ditiuplah sangkakala. Itulah hari yang diancamkan. (21) Setiap orang akan 
datang bersama (malaikat) penggiring dan (malaikat) saksi. (22) Sungguh, 
kamu dahulu lalai tentang (peristiwa) ini, maka Kami singkapkan tutup 
(yang menutupi) matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat 
tajam. 
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Kosakata: | ablul Ward aii LE (OH/50: 16) 


Al-! ablu adalah apa saja yang menyambungkan sesuatu dengan yang 
lainnya. Sedangkan al-war?d berarti urat leher atau pembuluh darah. Kata 
Yablul ward menggambarkan sesuatu yang sangat penting yang ada di tubuh 
manusia, yaitu pembuluh darah yang mungkin tidak bisa dirasakan keha- 
dirannya karena tidak terlihat oleh manusia itu sendiri meskipun pembuluh 
darah itu dekat sekali dengan manusia, bahkan menyatu dengan tubuhnya. 
Demikian juga dengan kedekatan Allah dan kehadiran-Nya melalui penge- 
tahuan-Nya di mana manusia tidak merasakannya. Kata Yablul war?d di ayat 
ini merupakan suatu kiasan tentang pengetahuan Allah yang melingkupi 
manusia sampai pada hal-hal yang tersembunyi sekalipun seperti pembuluh 
darah. Pengetahuan Allah kepada makhluk-N ya meliputi segalanya yang ada 
pada manusia itu, bahkan sampai bisikan hatinya dan memori yang berada 
dalam ambang sadarnya. Quraish Shihab menyatakan bahwa kiasan di atas 
tidak dipahami bahwa Allah menyatu dengan diri manusia, tetapi kedekatan 
yang dimaksud adalah kedekatan ilmu-Nya. Ada juga ulama yang 
menyatakan bahwa kedekatan itu dalam bentuk kekuasaan-N ya. Kalau pem- 
buluh darah manusia yang menyalurkan darah yang sangat penting ke 
seluruh tubuh manusia itu sangat besar perannya bagi kehidupan manusia, 
maka kuasa Allah jauh lebih besar dari pembuluh darah itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan dalil akan adanya hari 
kebangkitan yaitu Dia tidak merasa letih mengerjakan yang pertama kali, 
tentu lebih mudah bagi-Nya untuk menciptakan kedua kalinya. Pada ayat- 
ayat berikut ini diterangkan bahwa Allah mengetahui apa yang dibisikkan 
hati manusia dan tidak ada sesuatu pun yang samar atau tersembunyi bagi- 
Nya. 


Tafsir 

(16) Allah menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan manusia dan ber- 
kuasa penuh untuk menghidupkannya kembali pada hari Kiamat dan la tahu 
pula apa yang dibisikkan oleh hatinya, baik kebaikan maupun kejahatan. 
Bisikan hati ini (dalam bahasa Arab) dinamakan Yad?sun nafsi. Bisikan hati 
tidak dimintai pertanggungjawaban kecuali jika dikatakan atau dilakukan. 

Allah swt lebih dekat kepada manusia daripada urat lehernya sendiri. 
Ibnu Mardawaih telah meriwayatkan sebuah hadis dari Abu Sa''d bahwa 
Nabi saw bersabda: 


IAIN an NARSIS od or d0 I 


D Pan Kemih PA BA A NGA re 
(es ol olga) NS GSÍ agaa gag ais JS Keh Del Gn 
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Allah dekat kepada manusia (putra Adam) dalam empat keadaan, Ia lebih 
dekat kepada manusia daripada urat lehernya. Ia seolah-olah dinding antara 
manusia dengan hatinya. Ia memegang setiap binatang pada ubun-ubunnya, 
dan la bersama dengan manusia di mana saja mereka berada. (Riwayat Ibnu 
M ardawaih) 


(17) Allah menerangkan bahwa walaupun Ia mengetahui setiap perbuatan 
hamba-hamba-N ya, namun Ia memerintahkan dua malaikat untuk mencatat 
segala ucapan dan perbuatan hamba-hamba-Nya, padahal Ia sendiri lebih 
dekat dari pada urat leher manusia itu sendiri. Malaikat itu ada di sebelah 
kanan mencatat kebaikan dan yang satu lagi di sebelah kirinya mencatat 
kejahatan. 

(18) Dalam ayat ini diterangkan bahwa tugas yang dibebankan kepada 
kedua malaikat itu ialah bahwa tiada satu kata pun yang diucapkan seseorang 
kecuali di sampingnya malaikat yang mengawasi dan mencatat perbuatan- 
nya. 

Al-! asan al-Bajr? dalam menafsirkan ayat ini berkata, “Wahai anak-anak 
A dam, telah disiapkan untuk kamu sebuah daftar dan telah ditugasi malaikat 
untuk mencatat segala amalanmu, yang satu di sebelah kanan dan yang satu 
lagi di sebelah kiri. Adapun yang berada di sebelah kananmu ialah yang 
mencatat kebaikan dan yang satu lagi di kirimu mencatat kejahatan. Oleh 
karena itu, terserah kepadamu, apakah kamu mau memperkecil atau 
memperbesar amal atau perbuatan jahatmu, kamu diberi kebebasan dan 
bertanggung jawab terhadapnya, dan nanti setelah mati, daftar itu ditutup 
dan digantungkan pada lehermu, masuk bersama-sama engkau ke dalam ku- 
bur sampai kamu dibangkitkan pada hari Kiamat, dan ketika itulah Allah 
akan berfirman: 


- P wi 


Ds KG AS KI 


23921A VAN Langen PAKA PA BI ba YAN Ri LA 
petak CAS Ka ep Ae As aie Gogha oC KG 


Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya di 
lehernya. Dan pada hari Kiamat K ami keluarkan baginya sebuah kitab dalam 
keadaan terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini 
sebagai penghitung atas dirimu.” (al-Isr#/17: 13-14) 


Kemudian al-! asan al-Bajr? berkata, “Demi Allah, adil benar Tuhan 
yang menjadikan dirimu sebagai penghisab atas dirimu sendiri.” Abu 
Usamah meriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda, “M alaikat yang mencatat 
kebajikan memimpin malaikat yang mencatat kejahatan. Jika manusia 
berbuat kebajikan, malaikat di sebelah kanan itu mencatat sepuluh kebajikan, 
tetapi jika manusia berbuat suatu kejahatan, ia berkata kepada yang di 
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sebelah kiri, “Tunggu dulu tujuh jam, barangkali ia membaca tasbih 
memohon ampunan.” 

Hadis itu mengandung hikmah karena adanya malaikat di kanan dan kiri 
manusia mencatat perbuatannya. Allah tidak menciptakan manusia untuk 
diazab, akan tetapi untuk dididik dan dibersihkan. Setiap penderitaan itu 
bertujuan untuk meningkatkan daya tahan dan melatih kesabaran. Setiap 
benda biasanya lebih banyak mengandung kemanfaatan daripada kemu- 
daratan, dan Allah menciptakan manusia dengan tujuan-tujuan yang mulia 
bagi manusia sendiri. Kebaikan itu yang pokok, sedangkan kejahatan itu 
datang kemudian. Benda (materi) pokoknya mengandung kemanfaatan 
sedangkan mudaratnya datang kemudian. Unsur yang empat pun demikian: 
api, angin, air dan tanah pokoknya untuk kemanfaatan manusia. Kebakaran, 
angin topan, banjir, dan gempa bumi datangnya kemudian. 

Perbuatan yang baik adalah yang pokok bagi manusia, dan kejahatan 
datang kemudian. Manusia diberi kebebasan dan pertanggungjawaban 
sepenuhnya dan oleh karena itu, siapa yang berbuat kejahatan janganlah ia 
mencela kecuali kepada dirinya sendiri. 

(19) Setelah adanya keingkaran orang-orang kafir terhadap hari kebang- 
kitan maka dalam ayat ini Allah menolak keingkaran dan kekafiran mereka 
dengan keterangan bahwa mereka akan meyakini kebenaran firman Allah 
itu, ketika mereka menghadapi sakaratulmaut dan pada hari Kiamat. Bila 
telah datang sakaratulmaut, terbukalah kenyataan yang sebenarnya dan tim- 
bullah keyakinan akan datangnya hari kebangkitan: sakaratulmaut benar- 
benar membuka tabir, yang selalu mereka hindari. Sekarang bagi mereka 
tidak ada tempat berlindung atau pelarian lagi. Dalam hadis yang sahih 
diterangkan bahwa Nabi Muhammad ketika menghadapi ajalnya bersabda, 
“SubY#nallah, Mahasuci Allah, sesungguhnya sakaratulmaut ini 
mengandung kedahsyatan.” 

(20) Dan ditiupkan sangkakala dengan tiupan yang kedua kalinya. 
Pertama tiupan hancurnya dunia, kedua tiupan kebangkitan. Selanjutnya 
tibalah hari Kiamat yang mengandung banyak azab bagi orang-orang kafir. 
Rasulullah saw bersabda: 


IE aa Mi SA BA so Lot dus 
Pn Mane Aa Pee Ae aan I Ba Nita a NE 
(ot oal olg) JS 9 a WS NP LB SO IL al Jian 


Bagaimana aku akan bersenang-senang padahal malaikat pemilik atau 
peniup sangkakala sudah meletakkan sangkakala di mulutnya, dan 
menundukkan dahinya menunggu perintah untuk meniup. Para sahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang harus kami baca (menghadapi peristiwa 
yang dahsyat itu)?” Beliau bersabda, “Bacalah: ! asbunallihu wa ni' mal- 
waks3I.” (Riwayat Ibnu ! ibbin) 
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(21) Ayat ini menerangkan bahwa tiap-tiap diri akan datang kepada 
Tuhannya pada hari Kiamat dengan disertai malaikat pengiring dan malaikat 
penyaksi atas segala amal perbuatannya ketika hidup di dunia. 

(22) Allah menegaskan kepada manusia yang ketika hidupnya di dunia 
penuh dengan kelengahan dalam menghadapi hari Kiamat yang hebat dan 
dahsyat, “Sesungguhnya manusia berada dalam kelalaian tentang adanya 
hari Kiamat yang hebat dan dahsyat ini. Allah menyingkapkan dinding dan 
tabir yang selalu menghalang-halangi pandangannya, sekarang ini ia dapat 
melihat dengan matanya sendiri, apa yang dahulu selalu ia ingkari. 

Pandangan manusia pada hari itu amat tajam, menghilangkan segala 
keragu-raguan, akan tetapi apa gunanya kesadaran dan keinsafan ini, setelah 
ia berada di akhirat?” M estinya kesadaran dan keinsafan mereka miliki da- 
hulu ketika masih berada di dunia. 


Kesimpulan 

1. Allah yang menciptakan manusia mengetahui segala bisikan hati, dan Dia 
lebih dekat daripada urat nadi leher manusia itu sendiri. 

2. Allah menugaskan dua malaikat untuk mencatat semua perbuatan manu- 
sia, yang baik dicatat oleh yang berada di sebelah kanan, dan yang buruk 
dicatat oleh yang berada di sebelah kiri. 

3. Sakaratulmaut membuka tabir keyakinan alam gaib yang tadinya di- 
ingkari oleh orang-orang kafir. 

4. Tiupan sangkakala malaikat Israfil menandai datangnya hari Kiamat. 

5. Setiap orang datang menghadapi hisab Allah bersama dengan satu 
malaikat pengiring dan satu malaikat penyaksi. 

6. Timbul kesadaran dan keinsafan pada orang-orang kafir pada hari Kiamat 
setelah mereka melihat dengan mata sendiri kejadian-kejadian pada hari 
itu. 
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PERTENGKARAN ANTARA ORANG KAFIR 
DENGAN SETAN DI NERAKA JAHANAM 


(AL 5494 DA ne Gorg Gagap 


& 
KIA AAN PA LAU KN PALA NOT 
P 


575984 Delo Seret Abl toti odr LL Enget Roa Ant 
Serra Ja Apn JA DAA AN las AJ La 
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Terjemah 

(23) Dan (malaikat) yang menyertainya berkata, “Inilah (catatan per- 
buatan) yang ada padaku.” (24) (Allah berfirman), “Lemparkanlah olehmu 
berdua ke dalam neraka Jahanam semua orang yang sangat ingkar dan keras 
kepala, (25) yang sangat enggan melakukan kebajikan, melampaui batas dan 
bersikap ragu-ragu, (26) yang mempersekutukan Allah dengan tuhan lain, 
maka lemparkanlah dia ke dalam azab yang keras." (27) (Setan) yang 
menyertainya berkata (pula), “Y a Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya te- 
tapi dia sendiri yang berada dalam kesesatan yang jauh. (28) (Allah) ber- 
firman, “Janganlah kamu bertengkar di hadapan-K u, dan sungguh, dahulu A ku 
telah memberikan ancaman kepadamu. (29) Keputusan-Ku tidak dapat di- 
ubah dan Aku tidak menzalimi hamba-hamba-Ku.” (30) (Ingatlah) pada hari 
(ketika) Kami bertanya kepada Jahanam, “Apakah kamu sudah penuh?” la 
menjawab, “M asih adakah tambahan?" 


Kosakata: 
1. ‘Atd ås (04/50: 23) 

Berasal dari kata 'itad, yang bermakna menyimpan atau menyediakan 
sesuatu sebelum sesuatu itu dibutuhkan sebagai persiapan. Al-"atd bermak- 
na menyiapkan atau yang disiapkan seperti pada ayat ini. Ada ulama yang 
berpendapat bahwa Raqib dan ‘Atid adalah pengawas yang selalu hadir bagi 
manusia. Ada juga ulama yang memahami 'Atid sebagai nama malaikat 
yang mencatat perbuatan buruk manusia, sedangkan Raqib adalah malaikat 
yang mencatat perbuatan baik manusia. Kedua makna ini bisa digabung 
sehingga berfungsi sebagai dua malaikat pengawas yang selalu hadir 
bersama manusia. 
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2. Al-‘A md XI (03/50: 24) 


Al-'A nd artinya orang yang mengagumi dirinya atau sombong dan orang 
yang selalu menentang kebenaran dan keras kepala. Sifat orang kafir yang 
digambarkan sebagai keras kepala merupakan dampak buruk dari kekafiran. 
Penolakan terhadap kebenaran yang ada di hadapannya menjadikan mereka 
bersifat keras kepala. Sifat keras kepala menyebabkan ia enggan melakukan 
kebajikan, sehingga akhirnya ia menjadi orang yang aniaya terhadap orang 
lain dengan mencegah mereka melakukan kebajikan dan aniaya terhadap 
dirinya sendiri dengan kekafirannya kepada Allah dan rasul-N ya. 


3. Murba pa (04/50: 25) 


Asal katanya adalah ar-raib, artinya menyangka sesuatu dengan sesuatu 
hal yang lain atau meragukan sesuatu. Ayat ini menjelaskan sikap orang- 
orang kafir yang telah dijelaskan pada ayat sebelumnya (04f/50: 24) bahwa 
mereka bersikap keras kepala dan aniaya terhadap orang lain dengan cara 
menghalangi manusia menerima kebenaran dan berbuat kebajikan dengan 
jalan menanamkan keraguan pada hati mereka. Orang-orang yang bersikap 
seperti ini akan diazab Allah di akhirat dan dimasukkan ke api neraka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan pada hari Kiamat 
di mana setiap orang dihadirkan di Padang Mahsyar untuk diadili sesuai 
dengan isi kitab catatan amalnya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan apa yang terjadi selanjutnya dan dialog yang terjadi antara 
penghuni neraka Jahanam itu. 


Tafsir 

(23) Malaikat yang menyertai dia berkata, “Inilah anak Adam yang di- 
serahkan kepadaku untuk mengawasinya, sekarang telah aku hadirkan dia 
beserta kitab amalnya agar dia diadili oleh Tuhan seadil-adilnya.” 

(24-26) Allah berfirman kepada dua malaikat yang menggiring dan 
menyaksikan, “Agar mereka berdua melemparkan ke dalam neraka semua 
orang kafir yang sangat ingkar dan keras kepala, yaitu orang-orang yang 
sangat menghalangi kebajikan, menolak kewajiban-kewajiban yang diserah- 
kan kepada mereka, yang melanggar batas-batas norma pergaulan dengan 
melakukan kezaliman, dan penuh dengan keraguan tentang adanya A llah dan 
kebenaran agamanya. Mereka yang mempersekutukan Allah dengan 
menyembah selain Allah, dilemparkan ke dalam api neraka yang azabnya 
pedih sekali. 

(27) Setan yang menyertai orang kafir menolak tuduhan bahwa dialah 
yang menyesatkan dari jalan yang benar dengan mengatakan, “Ya Tuhan 


444 50.02 F JUZ 26 


kami, aku tidak menyesatkannya, akan tetapi dia sendiri yang selalu berada 
dalam kesesatan yang jauh sekali.” 

(28) Allah berfirman kepada manusia dan setan yang menyesatkannya 
agar mereka tidak bertengkar di hadapan Allah, karena Dia telah cukup 
memberi petunjuk dengan wahyu, al-Kitab, kepada para rasul, disertai 
dengan hujjah-hujjah yang nyata dan telah memberi ancaman kepadanya." 

(29) Keputusan-keputusan yang telah ditetapkan Allah dan ancaman 
terhadap orang kafir dengan azab yang kekal dalam api neraka tidak dapat 
diubah lagi. Allah sama sekali tidak akan menganiaya siapa pun, atau meng- 
azab orang tanpa kesalahan, atau mengganti seseorang yang diazab dengan 
orang lain, dan sebagainya. 

(30) Nabi Muhammad diperintahkan Allah untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya pada hari Allah akan berfirman kepada neraka Jahanam, 
“Apakah kamu sudah penuh?” Neraka Jahanam menjawab bahwa ia belum 
penuh dan boleh ditambah lagi. 

Ayat 30 ini menunjukkan betapa luas dan dalamnya neraka Jahanam. Jin 
dan manusia dilemparkan ke dalamnya sekelompok demi sekelompok 
sehingga penuh sesak. 

Percakapan dan tanya jawab ini dikemukakan secara tamsil agar lebih 
mudah ditanggapi dan agar lebih jelas gambaran peristiwanya. 

Ibnu “Abb4s dalam menafsirkan ayat ini menerangkan bahwa A Ilah telah 
bersumpah dalam ayat: 


SA Z, PA I z 
REA 2 Arer KAN ANG) 
Oa 76 62 Q m r > 


Sesungguhnya barang siapa di antara mereka ada yang mengikutimu, pasti 
akan Aku isi neraka Jahanam dengan kamu semua. (al-A 'r4/7: 18) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada malaikat agar melemparkan ke neraka 
orang-orang yang ingkar dan keras kepala, yang sangat menghalangi 
kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu, dan yang menyembah selain 
Allah. 

2. Dalam neraka Jahanam terjadi pertengkaran antara setan dan manusia 
yang disesatkannya. 

3. Allah melarang mereka mengadakan pertengkaran karena di dunia 
mereka telah cukup diberi peringatan. 

4. Keputusan Allah tidak dapat diubah lagi dan Allah sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-hamba-N ya. 

5. Neraka Jahanam akan penuh dengan jin dan manusia yang durhaka. 
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BALASAN TERHADAP AMAL BAIK 


Ae f NN: LA PAN ” MA ANGGAR KA 28, 
Oak A NI SAPUN Dal SEL AGAN SSI Sa 
A? 1 ah 2L HAPETA 


Terjemah 

(31) Sedangkan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa pada 
tempat yang tidak jauh (dari mereka) (32) (Kepada mereka dikatakan), “Inilah 
nikmat yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang senantiasa 
bertobat (kepada Allah) dan memelihara (semua peraturan- peraturan-N ya). 
(33) (Yaitu) orang yang takut kepada Allah Y ang M aha Pengasih sekalipun 
tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat, (34) 
masuklah (ke dalam surga) dengan aman dan damai. Itulah hari yang abadi.” 
(35) M ereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada 
Kami ada tambahannya. 


K osakata: | 
1. Wa Uzlifat 4515 (04/50: 31) 


Kata uzlifat adalah fi'il mxi (kata kerja lampau) yang mengikuti pola 
majhul (pasif). Pola aktifnya adalah azlafa-yuzlifu. Kata azlafa terbentuk 
dari kata zalafa yang berarti maju dan mendekat. Lalu kata ini ditambah 
hamzah qa'i di awal menjadi azlafa. Penambahan ini mengubahnya dari 
intransitif menjadi transitif (membutuhkan objek), dan artinya adalah 
mendekatkan. Darinya diambil kata zulfah yang berarti kedudukan. Darinya 
diambil kata zulafan yang berarti bagian permulaan, sebagaimana dalam 
firman Allah, “Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bagian permulaan malam.” (Hud/11: 114) Maksud kata 
uzlifat di sini adalah didekatkan. 


2. Bi-galbin Munibin 4 lä (Q 4/50: 33) 


Kata qalb berarti hati, sedangkan kata mun?b adalah isim f#il dari kata 
antba-yun?bu-intbatan. Kata dasarnya adalah n#ba-yanubu-nauban yang 
memiliki beberapa akar makna, yaitu turun atau terjadi, kembali, dan 
menggantikan. Kata naibah berarti berbagai kebutuhan dan kejadian yang 
terjadi pada manusia. Hujan yang lebat disebut al-mun?b. Lebah juga disebut 
an-nubu karena ia selalu kembali ke sarangnya. Kalimat nban? ful4n berarti 
fulan menggantikan kedudukanku. Dan yang menjadi akar makna dari kata 
mun?b di sini adalah kembali. Di dalam Al-Qur'an kata anba dengan 
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berbagai bentuk derivasinya disebut sebanyak delapan belas kali, dan 
keseluruhannya bermakna “kembali kepada Allah dengan bertobat'. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan pertengkaran antara setan 
dan orang yang disesatkannya, Allah swt melarang mereka melakukan per- 
tengkaran itu karena sama sekali tidak ada faedahnya sebab mereka di dunia 
telah cukup diberi peringatan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
hal ihwal kaum mukminin yang bertakwa, sesuai dengan sunatullah dan 
sunah para rasul dan dalam menyampaikan seruan agama itu selalu 
mempergunakan dua cara, yaitu targ?b dan tarh?b, kabar gembira dan per- 
ingatan yang menakutkan atau sebaliknya. 


Tafsir 

(31) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang bertakwa berada di 
depan surga. Mereka melihat segala macam kenikmatan dan kegembiraan 
yang telah dijanjikan Allah kepada mereka dalam Al-Qur'an, segala macam 
kenikmatan dan kelezatan tidak ada habisnya, bahkan kekal selama-lamanya. 
Semua itu sebagai penghargaan kepada orang-orang yang bertakwa. 

(32) Ayat ini menerangkan ketika orang-orang bertakwa berada di depan 
surga, malaikat berkata kepada mereka: bahwa yang di depan mereka adalah 
kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Tuhan kepada mereka dengan peran- 
taraan para rasul-Nya dan tertulis dalam kitab-kitab-N ya yaitu kepada setiap 
hamba Allah yang selalu kembali dengan bertobat kepada Allah. M ereka 
selalu memohon ampunan atas dosa-dosanya dan mereka selalu berusaha 
untuk memelihara semua peraturan-peraturan-N ya. 

(33) Mereka takut kepada Allah Yang Maha Pemurah, sedangkan Dia 
tidak terlihat oleh mereka, dan mereka menghadap ke hadirat Allah dengan 
hati yang bertobat dan tunduk kepada-Nya. 

(34) Para malaikat berkata kepada mereka dengan penuh penghormatan 
bahwa mereka dipersilakan masuk ke dalam surga itu dengan aman dan 
sentosa. Ayat ini menjelaskan kepada orang-orang yang dipersilakan 
memasuki surga itu bahwa hari tersebut adalah kekal abadi, itulah tempat 
kediaman yang langgeng. M ereka tidak akan mati atau pindah dari surga. 

(35) Ayat ini mengungkapkan bahwa bagi mereka di dalam surga itu 
disediakan kenikmatan apa saja yang mereka ingini, kenikmatan yang belum 
pernah mereka lihat dengan mata, belum pernah mereka dengar dengan 
telinga dan belum pernah mereka bayangkan dalam hati, dan di samping 
kenikmatan yang tidak terkira itu, ada lagi tambahan dari Allah yaitu dapat 
melihat wajah Allah yang merupakan puncak dari segala kenikmatan seperti 
dalam firman-N ya: 


» 


5 P > 5475 Kd 
SM LAGI 
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Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah). (Y unus/10: 26) 


K esimpulan 

1. Di Padang M ahsyar surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa 
sehingga mereka dapat melihatnya. 

2. Mereka mendapat sambutan yang penuh penghormatan dari para 
malaikat. 

3. Sifat-sifat orang yang akan masuk surga itu ialah selalu bertobat kepada 
Allah, memelihara batas-batas peraturan agama-N ya, takut kepada Allah 
yang tidak terlihat oleh mata, menghadap kepada-Nya dengan hati yang 
tunduk dan bertobat. 

4. Para malaikat mempersilakan mereka masuk surga untuk menjadi tempat 
kediaman yang kekal abadi, penuh dengan kenikmatan yang mereka 
inginkan dan kenikmatan tambahan yaitu melihat Allah. 


ANCAMAN TERHADAP ORANG YANG 
MENGINGKARI HARI KEBANGKITAN 


An Mi DA E IP Ka A 5 ANN AKA 
NEKANI Ne bara JUANG YA NYO TAN 


Punya 


aa Ss wa NI b 
na NAS LAND AL 
tara soga ang ANG 
a FEI E SARNA EaP 
EE OEE 
DSN E a KG E 


Terjemah 

(36) Dan betapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
(padahal) mereka lebih hebat kekuatannya daripada mereka (umat yang 
belakangan) ini. Mereka pernah menjelajah di beberapa negeri. A dakah tempat 
pelarian (dari kebinasaan bagi mereka)? (37) Sungguh, pada yang demikian itu 
pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 
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menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. (38) Dan 
sungguh, K ami telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara ke 
duanya dalam enam masa, dan Kami tidak merasa letih sedikit pun. (39) M aka 
bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit dan sebelum 
terbenam. (40) Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari dan setiap 
selesai salat. (41) Dan dengarkanlah (seruan) pada hari (ketika) penyeru 
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat. (42) (Yaitu) pada hari 
(ketika)mereka mendengar suara dahsyat dengan sebenarnya. Itulah hari 
keluar (dari kubur). (43) Sungguh, Kami yang menghidupkan dan mematikan 
dan kepada Kami tempat kembali (semua makhluk). (44) (Yaitu) pada hari 
(ketika) bumi terbelah, mereka keluar dengan cepat. Y ang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami. (45) Kami lebih mengetahui tentang 
apa yang mereka katakan, dan engkau (Muhammad) bukanlah seorang 
pemaksa terhadap mereka. Maka berilah peringatan dengan Al-Qur'an 
kepada siapa pun yang takut kepada ancaman-K u. 


Kosakata: 
1. Maj „a> (04/50: 36) 


Kata mar?j adalah isim makan (kata benda tempat) dari kata Y4 a-ya¥j u- 
Yaijan yang berarti menjauh dari sesuatu. Kalimat Ya al-farsu berarti kuda 
itu melarikan diri. Jadi, yang dimaksud dengan kata maxij di sini adalah 
tempat berlari. Al-Qur'an menggunakan kata ini sebanyak lima kali, dan 
seluruhnya menunjukkan arti yang sama, yaitu tempat berlari dari azab 
Allah. 


2. Lugub ol (0#/50: 38) 


Kata lugub adalah kata jadian yang terbentuk dari kata lagaba-yalgabu- 
luguban yang berarti “letih”. Darinya diambil kata kaltm lagb yang berarti 
“ucapan yang tidak benar dan tidak bertujuan.” Disebut demikian karena 
ucapan itu hanya membuat letih empunya. Al-Qur'an menggunakan kata ini 
sebanyak dua kali, dan pada konteks ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia 
tidak pernah merasakan letih pada waktu menciptakan alam semesta. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memberikan gambaran kepada orang- 
orang beriman dengan akan datangnya balasan yang penuh dengan 
kenikmatan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memberikan peringatan 
tentang adanya azab di dunia yang dapat dilihat dan disaksikan dalam 
sejarah orang-orang yang dahulu, yang mendustakan para rasul yang 
menyeru mereka kepada agama tauhid. U mat-umat dahulu jika dibandingkan 
kekuatan fisiknya, jauh lebih kokoh daripada umat sekarang. Mereka yang 
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telah dibinasakan itu pernah menjelajahi beberapa negeri, akan tetapi 
kekuatan dan keangkuhan mereka tidak dapat menolak datangnya azab 
Allah. Semestinya bagi orang yang mempunyai akal atau menggunakan 
pendengaran, peristiwa itu menjadi peringatan yang membawa kepada 
kesadaran. 


Tafsir 

(36) Allah menjelaskan bahwa banyak sekali di antara umat manusia 
sebelum Nabi Muhammad seperti kaum “Ad, Samud, Tubba', dan lain-lain, 
tubuh dan kekuatan fisik mereka jauh lebih kuat daripada manusia sekarang. 
Mereka telah menjelajahi beberapa negeri, melaksanakan berbagai usaha 
untuk mencari rezeki dan menumpuk kekayaan dengan segala macam 
kecerdikan, tetapi ternyata mereka tidak dapat menghindarkan diri dari azab 
Allah. Mereka semuanya telah binasa akibat kekufuran kepada Allah dan 
pembangkangan terhadap seruan para rasul-Nya. Apakah mereka itu dapat 
lolos atau dapat menghindarkan diri dari kebinasaan itu? 

(37) Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya dalam peristiwa azab 
ditimpakan kepada mereka benar-benar terdapat peringatan yang sangat jelas 
bagi mereka yang menggunakan akalnya yang sehat atau menggunakan 
pandangannya, sambil menyaksikan fakta-fakta kenyataannya sehingga 
timbul kesadaran dan keinginan mawas diri. 

(38) Dalam ayat ini Allah mengemukakan dalil atas kekuasaan-N ya yaitu 
bahwa Dia telah menciptakan langit dan bumi dan segala yang berada di 
antara keduanya dalam enam masa, dan dalam menciptakan benda-benda 
yang besar yang penuh dengan berbagai keajaiban itu. Dia sama sekali tidak 
menjadi letih dan lemah. Sebaiknya manusia menjadikan alam kosmos itu 
untuk bahan pemikiran dan tafakur tentang keindahan dan kesempurna- 
annya, agar dijadikan media perantaraan untuk mengenal keagungan 
penciptanya. Dengan ayat ini, Allah menyatakan kesalahan anggapan orang- 
orang Y ahudi yang mengatakan bahwa Allah telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam hari dimulai dengan hari Ahad dan diakhiri dengan hari 
Jumat dan istirahat pada hari Sabtu, lalu berbaring di atas “Arasy singgasana- 
Nya karena merasa letih. Maka Allah membantah anggapan itu dengan pen- 
jelasan bahwa Dia tidak merasakan keletihan sedikit pun. M ahasuci Allah 
dari segala sifat kekurangan atau kelemahan. Ayat ini sejalan dengan ayat 
berikut: 


1 577 KIR 


PERANG GA An 
z PA [A RE ut 
Penilai 


Dan tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena mencipta- 
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kannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati? Begitulah: sungguh, Dia 
M ahakuasa atas segala sesuatu. (al-A Yg#f/46: 33) 


(39) Allah memerintahkan Nabi-N ya agar tetap sabar atas ucapan orang 
musyrik yang mengingkari hari kebangkitan. Tuhan yang menciptakan langit 
dan bumi dalam masa yang tidak singkat itu tanpa kelemahan dan keletihan, 
tentu akan kuasa pula untuk membangkitkan mereka pada hari Kiamat dan 
membalas dengan perbuatan mereka masing-masing yang baik dengan 
pahala, yang buruk dengan siksa. Hal itu bukanlah suatu yang mustahil bagi 
Allah. 

Allah memerintahkan Nabi-Nya agar menyucikan Dia dengan tasbih 
sambil memuji-Nya pada waktu-waktu yang telah ditentukan, terutama pada 
waktu-waktu salat, yaitu sebelum terbit dan sebelum terbenamnya matahari. 

(40) Ayat ini memerintahkan Nabi-Nya, agar bertasbih kepada-Nya di 
malam hari dan setiap selesai salat, Ibnu “Abbas menafsirkan ayat ini dan 
berkata bahwa salat sebelum terbit matahari ialah salat Subuh, dan sebelum 
terbenam matahari mencakup salat “ uhur dan Asar, salat di malam hari 
mencakup salat Magrib dan Isya, dan setiap selesai salat mencakup salat 
ba'diyah. Dalam hadis riwayat al-Bukh#? dari Ibnu “Abbzs, dijelaskan 
bahwa Nabi saw diperintahkan untuk bertasbih setelah selesai salat apa saja. 
Dan dalam hadis riwayat Muslim, diterangkan bilangan tasbih (Sub¥+nall+h) 
sebanyak 33 kali, tahmid (al-! amdulillth) 33 kali, dan takbir (A Ilthu A kbar) 
33 kali, dan digenapkan 100 kali dengan bacaan “L +il+ha illallth wafdahu 
I# syar?kalah, lahul mulku wa lahul Yamdu yuXy? wa yum'tu wa huwa 'alt 
kulli syai'in gad?r”. Semua itu dibaca tiap-tiap selesai salat. 

(41) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi-N ya agar mende- 
ngarkan seruan malaikat (J ibril) pada hari Kiamat. Seruan tersebut dilakukan 
dari tempat yang dekat sehingga dapat didengar oleh sekalian makhluk, 
“Agar mereka berkumpul untuk dihisab (di Padang M ahsyar).” Lalu mereka 
keluar semuanya dari kuburnya masing-masing dan datang menghadap 
kehadiran Allah seperti belalang yang bertaburan. 

(42) Ayat ini menerangkan bahwa pada hari mereka mendengar suara 
dahsyat yang kedua kalinya, itulah hari mereka keluar dari kuburnya. 

M enurut kajian ilmiah, alam semesta dimulai oleh suatu ledakan hebat 
dan dikenal dengan nama Big Bang. Mulai dari sini, alam kemudian 
berkembang meluas sampai kini. Para peneliti mengatakan, apabila 
perluasan alam semesta telah berkembang sampai pada tingkat tertentu dan 
berhenti, maka alam semesta akan hancur. Salah satu penyebab berhentinya 
perluasan adalah tidak bekerjanya gaya tarik-menarik antar benda langit, 
karena jarak yang terlalu jauh satu sama lain. 

Dipercaya bahwa pengembangan alam semesta akan berakhir dengan 
peledakan dalam suhu yang amat tinggi. Kejadian ini diberi nama Big 
Crunch. Peledakan ini disusul oleh akhir dari semua bentuk kehidupan. 
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Alam semesta akan menghilang. Semua benda alam yang dapat kita lihat, 
dan yang tidak dapat kita lihat karena sangat jauh dari bumi, akan menciut, 
sampai dengan hanya sebesar proton. 

Proses peledakan alam semesta menyebabkan timbulnya energi negatif, 
yang dapat menyebabkan kondisi alam menjadi tidak stabil, dan akhirnya 
hancur. Diduga bahwa akhir ini akan terjadi tidak dalam waktu “yang tidak 
terlalu lama" dari sekarang, mengingat saat ini kita sudah berada di 
pertengahan siklus umur alam semesta. 

Diperkirakan perluasan alam semesta akan berhenti pada saat luas alam 
semesta mencapai luas 50 juta kali dari apa yang ada saat ini. Atau dengan 
kata lain, sekitar 7,5 x 10” tahun dari saat ini. 

Berdasarkan teori Big Crunch, maka kehancuran alam semesta dimulai 
dengan perlahan, dan secara bertahap akan semakin cepat, hingga akhirnya 
mencapai kecepatan yang sangat tinggi. Pada akhir proses, maka alam 
semesta akan mengalami suatu tekanan dan suhu yang tidak terhingga, dan 
akan berada dalam ukuran yang sangat kecil. Teori yang muncul dalam 
konsep ini ternyata hampir mirip dengan penjelasan A I-Guran. 


A ALKE i Ab A 
LA NGGE 


Pada hari Kami melipat langit bagaikan melipat lembaran buku-buku. 
Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan Kami yang pertama Kami 


akan mengulanginya. Suatu janji atas diri Kami sesungguhnya Kamilah yang 
akan melaksanakannya. (al-A nbiy#/21: 104) 


SMAN AL Laka FOTO PA Ca In BEAN 
2 EENE ae Laras > AAN Z 


Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 
Kiamat, dan langit terlipat dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci dan 
M ahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (az-Zumar/39: 67) 


Setelah peledakan, dan alam semesta akan menjadi hanya sebesar proton, 
apa yang akan terjadi? Siapa yang tahu? Alam Semesta akan terus berputar 
pada siklus Big Bang dan Big Crunch sepanjang masa? Atau, Big Crunch 
akan menjadi akhir dari semuanya. Apabila suatu alam semesta yang baru 
akan terbentuk, maka alam ini tidak akan mempunyai kenangan terhadap 
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alam semesta sebelumnya. Ia akan berkembang tanpa harus mengetahui dan 
bergantung pada apa yang terjadi sebelumnya. 

(43) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa sesungguhnya Allah-lah yang 
menghidupkan manusia di dunia dan mematikan mereka ketika tiba ajalnya 
masing-masing, dan hanya Allah-lah tempat kembali semua makhluk untuk 
menerima balasan amalnya. 

(44) Ayat ini mengungkapkan hari-hari ketika bumi terbelah, sehingga 
tampak keluar semua isi kubur dengan cepat dari celah-celahnya sebagai- 
mana yang diinformasikan Surah az-Zalzalah ayat 1-2: 


Yoz PaSA Pa A KA Y ee 7.2 Pg II 
PEKASAM 
Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi te- 


lah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya. (az-Zalzalah/99: 
1-2) 


Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Allah tanpa 
kesulitan sedikit pun. 

(45) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi-Nya agar tetap sabar. 
Allah lebih mengetahui apa yang diucapkan oleh orang-orang musyrik 
tentang keingkaran mereka terhadap kerasulan M uhammad saw dan tentang 
sikap mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah, terlebih-lebih keingkaran 
mereka tentang adanya hari kebangkitan. M aka Allah memerintahkan N abi- 
Nya berlaku sabar, sebab beliau tidak ditugaskan untuk mengadakan paksaan 
kepada mereka, tugasnya hanya sekadar menyampaikan seruan dan risalah 
saja dan A llah-lah yang menghisab mereka. Walaupun demikian, Nabi juga 
harus melangsungkan dakwahnya sebagai tugasnya yang pokok. Oleh karena 
itu, Allah tetap pula memerintahkan kepada Nabi-Nya agar memberikan 
peringatan dengan Al-Qur'an kepada orang yang takut akan ancaman Allah, 
karena memang hanya mereka saja yang mengambil manfaat dari peringatan 
Allah itu sesuai dengan firman-N ya: 

> RILL a NGGI NI P 
IE Serta SEN 
Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) ke 
hadirat-K u dan takut akan ancaman-K u.” (Ibr4h?m/14: 14) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang musyrik yang mengingkari kerasulan Muhammad saw dan 
hari kebangkitan seharusnya mengambil pelajaran dari umat-umat 
sebelum mereka yang badan dan kekuatan fisik mereka lebih kuat, tetapi 
ternyata dibinasakan semua oleh A Ilah. 
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2. Setiap peristiwa yang besar dan bersejarah hendaknya menjadi bahan 
pemikiran dan tafakur bagi mereka yang berakal sehat agar dijadikan pe 
lajaran yang menimbulkan kesadaran dan keinginan untuk mawas diri. 

3. Allah menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antaranya dalam 

masa yang singkat, tanpa lelah dan letih. 

. Nabi diperintahkan untuk bertasbih setelah selesai salat. 

. Allah memerintahkan kepada Nabi-N ya agar terus memberikan peringat- 

an dengan Al-Qur'an kepada orang-orang yang takut akan ancaman Allah 
dan azab-N ya. 


U1 e 


PENUTUP 


Sebagaimana halnya surah-surah M akkiyyah pada umumnya, Surah Q4 
mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan kebangkitan, surga, dan 
neraka. Surah ini juga mengemukakan bahwa keingkaran orang-orang kafir 
kepada Nabi adalah wajar, karena rasul-rasul dahulu juga diingkari dan 
didustakan oleh umat-umatnya. 
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SURAH A2 -2 ARIY AT 
PENGANTAR 


Surah a@è #iy# terdiri dari 60 ayat, termasuk kelompok surah 
M akkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-A ¥q#. 

Nama aG@? #iy# diambil dari kata a@@riy# yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. Allah bersumpah dengan angin, mega, bahtera, dan 
malaikat, yang menjadi sumber kesejahteraan dan pembawa kemakmuran. 
Hal ini mengisyaratkan inayah Allah kepada hamba-hamba-N ya. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Bagaimana keadaan orang-orang yang beriman di dalam surga sebagai 
balasan atas ketaatan dan ketakwaan mereka; manusia dan jin diciptakan 
Allah untuk beribadah kepada-Nya: Allah sebagai M aha Pemberi rezeki; 
neraka sebagai balasan bagi orang-orang kafir. 

2. Hukum-hukum: 
Larangan mempersekutukan Allah dengan suatu apa pun; perintah 
berpaling dari orang-orang musyrik yang berkepala batu dan memberi- 
kan peringatan dan pelajaran kepada orang-orang mukmin; pada harta 
kekayaan seseorang terdapat hak orang miskin. 

3. Kisah-kisah: 
Ibrahim dengan malaikat yang datang ke rumahnya; Musa dengan 
Fir'aun; kaum “Ad dan Samud; Nuh dengan kaumnya. 

4. Lain-lain: 
Segala sesuatu diciptakan Allah berpasang-pasangan; pada diri manusia 
sendiri terdapat tanda-tanda kebesaran Allah. 


HUBUNGAN SURAH QAF DENGAN 
SURAH A2 -2 ARIY AT 


1. Dalam Surah O3 disebutkan hal-hal mengenai hari kebangkitan, pem- 
balasan, surga dan neraka, sedangkan Surah a@? 4riy4t dimulai dengan 
menerangkan bahwa semua itu adalah benar dan pembalasan pada hari 
Kiamat itu benar-benar akan terlaksana. 

2. Dalam Surah 9# disebutkan secara sepintas lalu tentang pembinasaan 
umat-umat dahulu yang mendustakan rasul-rasul, sedangkan dalam 
Surah a@? #iy# diterangkan juga kepada mereka, tetapi dengan agak 
terperinci. 
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SURAH A2-2 ARIY AT 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


PENEGASAN TENTANG HARI KEBANGKITAN 


SA Rante A P At a WENG NABA 
83 MI) Aa Sa Lisa; Saga 
sak A 42 2463 83 Ae 1 Minut La 
JO BB Had 339 Oa KA A FEAS 
MU Gandah eae Dm Sarg ge Agar Dea ALAK AKA EN 
TAN NU AE a Gi 


Das LAKI A NING 283 APN a, d 
PUAS | a ar 
Terjemah 


(1) Demi (angin) yang menerbangkan debu, (2) dan awan yang mengan- 
dung (hujan), (3) dan (kapal-kapal) yang berlayar dengan mudah, (4) dan 
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan, (5) sungguh, apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti benar, (6) dan sungguh, (hari) pembalasan pasti 
terjadi. (7) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (8) sungguh, kamu 
benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (9) dipalingkan 
darinya (Al-Qur'an dan rasul) orang yang dipalingkan. (10) Terkutuklah 
orang-orang yang banyak berdusta, (11) (yaitu) orang-orang yang terbenam 
dalam kebodohan dan kelalaian, (12) mereka bertanya, “Kapankah hari 
pembalasan itu?" (13) (Hari pembalasan itu ialah) pada hari (ketika) 
mereka diazab di dalam api neraka. (14) (Dikatakan kepada mereka), 
“Rasakanlah azabmu ini. Inilah azab yang dahulu kamu minta agar 
disegerakan." 


Kosakata: 
1. 2 #il-¥ubuk ASI 13 (a03 Hriy 4/51: 7) 

Kata @t berarti yang memiliki. Sedangkan kata al-Yubuk jamak dari kata 
al-Yabku dan al-Yabikah, sebuah kata jadian dari Yabaka-yaYbuku-Yabkan. 
Kata Yabaka memiliki akar makna “mengencangkan jalinan.” Kain yang 
ditenun dengan rapat dan padat disebut maybuk. Darinya diambil kata 
Yabikah yang berarti jalur-jalur di atas pasir akibat angin yang bergerak di 
atasnya. Inilah akar makna kata yang sedang ditafsirkan ini. Ada beberapa 
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riwayat pendapat mengenai makna kata al-¥ubuk ini. M enurut Ibnu “Abbas, 
artinya adalah “yang memiliki keindahan kemegahan, keelokan, dan kokoh.” 
Demikian pula pendapat M ujżhid, “Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Malik, 
dan lain-lain. Namun, menurut ax--aYY4k dan al-Minhal bin “Amr, kata 
¥ubuk berarti garis-garis di atas pasir yang terkena angin. Pada hakikatnya 
kedua pendapat ini tidak bertentangan, karena kedua sifat ini bisa 
dikompromikan. 


2. Al-K harräun 025 (a@? #riy#/51: 10) 


Kata al-kharryyn adalah bentuk mubiagah (melebih-melebihkan/ 
hiperbola) dari kata al-khs#rij, isim fil yang terbentuk dari kata kharaja- 
yakhruj u-kharjan. Kata kharaja memiliki akar makna “menduga-menduga 
apa yang tidak diyakininya.” Kalimat kharajat-tamar berarti menaksir kema- 
tangan kurma kering. M enaksir kurma disebut kharjun karena tindakan ini 
dilakukan atas dasar dugaan, bukan pengetahuan pasti. Selanjutnya 
kebohongan disebut dengan kata kharjun karena di dalam dusta itu terdapat 
unsur praduga yang tidak benar. Makna inilah yang dimaksud dengan ayat 
ini. Jadi, yang dimaksud dengan kata al-kharrajun adalah orang-orang yang 
berdusta. Ada beberapa riwayat yang berbeda tentang makna kata ini. Ada 
yang mengatakan mereka itu orang-orang yang ragu, ada yang mengatakan 
para dukun, dan ada pula yang mengatakan bahwa mereka itu adalah orang- 
orang yang mengatakan tidak ada kebangkitan setelah mati. Tetapi bila 


diamati, seluruh pendapat tersebut tidak keluar dari aspek bahasa. 


Munasabah 

Dalam surah sebelumnya, dijelaskan tentang hari kebangkitan disertai 
dengan dalil-dalilnya yang meyakinkan, akan tetapi orang-orang musyrik 
tetap juga bersikap ingkar. Pada ayat-ayat ini dijelaskan soal kebangkitan 
dengan cara yang lebih serius lagi, yaitu diadakan sumpah. Sumpah Allah 
swt, yang dijumpai dalam Al-Qur'an itu semuanya dimaksudkan untuk 
memperlihatkan kekuasaan Allah yang sempurna dan agar isi uraian setelah 
sumpah itu benar-benar diperhatikan, sebab setiap pembicaraan yang dimulai 
dengan sumpah, tentu menarik perhatian. 


Tafsir 

(1-4) Surah a@2 driyat dimulai dengan sumpah Allah swt bahwa semua 
yang diancamkan itu pasti akan berlaku dan bahwa balasan terhadap segala 
perbuatan pasti akan terbukti. Dalam surah yang sebelumnya, dikisahkan 
kebinasaan beberapa umat yang terdahulu secara umum dan dalam Surah a@ 
2 4riy4 ini diberikan perinciannya. 

Surah-surah yang pada permulaannya ada sumpah dengan huruf-huruf 
hijaiah (faw#tifus-suwar) biasanya dimaksudkan untuk memperkuat salah 
satu dari tiga unsur, yaitu ketauhidan, kerasulan dan kebangkitan. Dalam su- 
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rah-surah yang dimaksudkan untuk memperkuat ketauhidan, biasanya digu- 
nakan sumpah dengan benda-benda yang tidak bergerak, dan untuk memper- 
kuat keimanan tentang hari kebangkitan digunakan sumpah dengan benda- 
benda yang bergerak karena kebangkitan itu mengandung pengumpulan dan 
pemisahan yang lebih pantas dikaitkan dengan benda-benda yang bergerak. 

Orang Arab sangat takut akan sumpah palsu karena akibat yang sangat 
buruk dan terkutuk. Oleh karena itu, setiap sumpah yang serius oleh mereka 
sangat diperhatikan, terlebih jika yang bersumpah itu adalah Allah swt. 

Dalam ayat-ayat ini Allah bersumpah, “Demi angin kencang yang 
menerbangkan debu dengan tiupannya yang sangat kuat dan dahsyat. Dan 
dengan awan yang gumpalannya mengandung banyak air hujan. Dan kapal- 
kapal yang berlayar hilir-mudik di lautan dengan mudah. Dan dengan para 
malaikat yang membagi-bagi segala urusan yang dipikulkan kepada mereka 
seperti mengatur perjalanan planet dan bintang-bintang, soal menurunkan air 
hujan, membagi rezeki, dan sebagainya.” 

Ayat di atas mengajak kita untuk berpikir tentang angin. Angin adalah 
massa udara yang bergerak dari tempat yang bertekanan tinggi ke arah yang 
bertekanan lebih rendah. Penyebab adanya perbedaan tekanan ini adalah 
perbedaan suhu. Pada keadaan volume yang tetap, kenaikan suhu udara akan 
menaikkan tekanannya. Tetapi pada kenyataannya di dalam kenaikan suhu 
udara pada suatu tempat akan menyebabkan pemuaian volume udara dan 
pengaliran udara ke atas, sehingga kerapatan udara di tempat itu akan 
berkurang dan akan diisi oleh massa udara dari tempat lain yang lebih 
dingin. Jadi pada dasarnya pergerakan udara ini dikendalikan oleh energi 
yang ditimbulkan oleh perbedaan suhu di tempat-tempat berlainan di 
permukaan bumi. Dengan pergerakannya, angin juga berperan sebagai 
radiator penyeimbang suhu udara. Tanpa adanya angin, suhu di daerah gurun 
akan jauh lebih panas daripada yang didapati sekarang, demikian pula di 
daerah dingin akan sangat membekukan. 

Energi pergerakan angin yang memadai dapat memberikan banyak 
manfaat kepada manusia, seperti untuk pelayaran, memutar kincir untuk 
pembangkit energi. Di luar kendali manusia angin berperan penting dalam 
penyerbukan bunga-bunga menjadi buah dan menerbangkan biji-bijian serta 
spora untuk penyebaran tumbuhan. 

Fenomena lain yang terjadi adalah terciptanya gelombang di lautan. 
Pergerakan udara dapat pula terjadi dengan energi yang demikian besar 
sehingga menimbulkan bencana dan kerugian, misalnya dalam bentuk badai 
dan topan. Dengan angin Allah bersumpah pada ayat berikutnya (a@ 
a #iy#/51 ayat 4): Dan yang membagi-bagi urusan. Dengan adanya angin, 
demikian banyak peristiwa-peristiwa yang terjadi yang diakibatkan 
hembusannya. 

(5-6) A yat ini menegaskan tentang isi sumpah tersebut: 


458 51.A2-22 RIY? T JUZ 26 


Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu seperti hari kebangkitan, 
pembalasan, hisab pada hari Kiamat semuanya itu pasti akan terjadi. Dan 
bahwa sesungguhnya hari pembalasan bagi setiap pasti terjadi. 

(7) Dalam ayat ini Allah bersumpah: Demi langit yang mempunyai garis 
edar (orbit) tempat beredarnya bintang-bintang dan planet-planet. 

M enurut Quraish Shihab, kata al-¥ubuk dapat berarti yang indah dan 
baik atau yang teratur. Dapat pula dipahami sebagai bentuk jamak dari 
habikah atau ¥ibak, yakni jalan, seperti jalan-jalan yang terlihat di atas air 
apabila ditimpa hembusan angin. 

Dalam teori fisika relativitas umum, dikenal mengenai mekanisme 
pemendekan jarak yang sangat jauh menjadi hanya beberapa meter saja. 
Einstein menyebutnya sebagai jembatan (bridge) dan saat ini para ilmuwan 
menyebutnya sebagai wormhole (lubang cacing). Wormhole ini merupakan 
jalan pintas yang menghubungkan dua tempat di jagad raya ini. Sebagai 
gambaran, kita ingin bepergian ke suatu galaksi yang letaknya 100 juta tahun 
cahaya dari bumi (jika 1 tahun cahaya = 9,46 x 10” km, maka galaksi 
tersebut jaraknya dari bumi sekitar 9,46x10'* km, atau 9,46 juta-juta-juta 
km!). Tidak terbayangkan kapan kita sampai ke galaksi tersebut. A ndaikata 
ada pesawat ulang-alik yang memiliki kecepatan mendekati kecepatan 
cahaya saja kita memerlukan waktu 100 juta tahun! Namun apabila kita 
menggunakan jalan pintas 'wormhole', kita akan sampai di galaksi hari ini. 
Perlu dicatat bahwa ini merupakan konsekuensi dari pemendekan jarak yang 
terjadi dalam wormhole. 

Dengan demikian bisa jadi, al-Yubuk berupa sebuah jalan seperti yang 
digambarkan oleh para ahli fisika, wormhole, sebuah jalan ‘khusus’ yang 
diberikan Allah kepada para malaikat dan hamba-hamba-Nya yang terpilih. 
Perjalanan Rasulullah dalam peristiwa Isra" Mi'raj, boleh jadi melewati 
mekanisme pemendekan jarak sehingga jarak yang demikian jauhnya 
ditempuh Rasulullah hanya dalam bilangan jam. 

(8) Ayat ini menegaskan tentang isi sumpah tersebut, bahwa sesung- 
guhnya orang-orang musyrik benar-benar dalam keadaan berbeda-beda 
pendapat tentang M uhammad saw dan Al-Qur'an. Di antara mereka ada yang 
menganggap Muhammad saw sebagai tukang syair, ada pula yang menu- 
duhnya sebagai seorang tukang sihir atau gila, dan terhadap Al-Qur'an ada 
yang menuduh sebagai kitab dongengan purbakala, kitab sihir atau pantun. 

Perbedaan pendapat yang sangat mencolok itu menjadi bukti yang nyata 
tentang rusaknya alam pikiran mereka yang penuh dengan syirik. 

(9) Ayat ini menegaskan bahwa dalam keadaan berbeda pendapat, orang 
musyrik tersebut semakin dijauhkan dan dipalingkan dari rasul dan Al- 
Our'an sehingga mereka menjadi tambah sesat. 

(10-11) Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang banyak berdusta 
dikutuk oleh Allah. Mereka termasuk golongan orang-orang yang sangat 
jahil, yang berkecimpung dalam kegelapan dan kesesatan, juga terbenam 
dalam kebodohan dan kelalaian yang sangat menyedihkan. 
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(12) Ayat ini mengungkapkan ketika orang musyrik itu mencemoohkan 
bertanya kepada Nabi saw, “Kapankah datangnya hari pembalasan itu?" 

(13) Ayat ini mengungkapkan bahwa hari pembalasan itu ialah hari 
ketika orang-orang kafir diazab dengan azab yang sangat pedih di atas api 
neraka. Sesungguhnya orang-orang musyrik itu jika mempunyai hamba 
sahaya yang bekerja sebagai buruh harian tentu akan memeriksa pekerjaan 
mereka sebelum mereka diberi upah. Mereka memeriksa, bertanya dan 
meneliti hasil pekerjaan buruh-buruh mereka. Apakah tidak dipikirkan oleh 
mereka tentang pengabdian sekalian manusia kepada Allah yang telah 
melimpahkan segala macam kenikmatan kepadanya, mulai dari penciptaan 
langit dan bumi dan segala isinya sampai kepada pemenuhan segala hajat 
kebutuhan manusia seperti sandang, pangan, perumahan, jaminan hari tua, 
dan sebagainya. 

Apakah patut Allah membiarkan mereka hidup berfoya-foya saja, padahal 
Allah tidak menciptakan manusia secara sia-sia, bahkan pasti akan menga- 
dakan hari kebangkitan dan hari pembalasan? Oleh karena mereka teng- 
gelam dalam arus kebodohan dan kelalaian, maka hal-hal yang sangat masuk 
akal dan nyata itu dibiarkan lewat begitu saja tanpa kesungguhan dan perha- 
tian, dan barulah mereka sadar ketika mereka diazab di dalam api neraka. 

(14) Di samping azab yang amat pedih, mereka juga menderita azab roha- 
ni ketika para malaikat berkata, “Rasakanlah azabmu ini yang dahulu pada 
waktu di dunia selalu kamu minta agar disegerakan." 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan angin, awan, kapal-kapal, dan malaikat pembagi 
segala urusan bahwa hari pembalasan itu pasti datangnya. 

2. Allah bersumpah pula dengan langit yang mempunyai tempat peredaran 
bintang-bintang dan planet-planet bahwa orang-orang musyrik itu 
berbeda-beda tanggapan mereka terhadap Nabi M uhammad saw dan Al- 
Qur'an. 

3. Allah mengutuk orang-orang yang mendustakan ketauhidan, kerasulan 
Muhammad saw dan hari kebangkitan. 

4. Orang-orang kafir yang mendustakan hari kebangkitan, dalam neraka 
mereka akan ditimpa oleh azab dan penderitaan lahir dan batin; fisik me- 
reka dibakar dalam api neraka, sedangkan rohaninya menderita azab 
cercaan dan penyesalan. 
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BALASAN BAGI ORANG YANG BERTAKWA 
gi NA Fansign. | F 
KLIMEK Yayah gg ANG ATA KAI 
aah TAH Aga r [4 AKEH Ant Pa sa PUH H 
A SANGKA yaa Our EY TAN NG DHYAN Aak Ut 


and, 3 27 dn f ERA AKUT 23 gogos A P 
OTK PPK 55e ag ya WA MO KUA JEN AY 


7” 7 
ap hitg wi 4g w 
Wý PIAS CEMT 5% 
Terjemah 


(15) Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan mata air, (16) mereka mengambil apa yang diberikan 
Tuhan kepada mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu (di dunia) adalah 
orang-orang yang berbuat baik; (17) mereka sedikit sekali tidur pada waktu 
malam; (18) dan pada akhir malam mereka memohon ampunan (kepada 
Allah). (19) Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak meminta. (20) Dan di bumi terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang yakin, (21) dan (juga) 
pada dirimu sendiri. M aka apakah kamu tidak memperhatikan? (22) Dan di 
langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan kepadamu. 
(23) Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh, apa yang dijanjikan itu 
pasti terjadi seperti apa yang kamu ucapkan. 


K osakata: 
1. Yahja'un Ora (a0? #iy#/51: 17) 


Akar kata yang terdiri dari ha'-jim-'ain menunjukkan arti “tidur pada 
malam hari.” Ayat ini menjelaskan tentang sifat orang yang bertakwa, yaitu 
mereka yang sedikit tidur di malam hari. Selebihnya untuk beribadah kepada 
Allah. Sebagian mufasir mengartikan ayat ini bahwa mereka (muttag?n) 
selalu menyisihkan waktu malam untuk melaksanakan salat, baik di awal 
malam atau di pertengahannya. 


2. Al-M a¥rum e's ai (202 ariyat/51: 19) 


Akar katanya Ya'-ra-mim maknanya berkisar pada arti al-man' atau 
tercegah, terhalangi dan lain sebagainya. Makanan yang haram adalah 
makanan yang dicegah untuk dimakan. Tanah Mekah disebut tanah haram 
karena di tanah ini tidak diberbolehkan melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan kesuciannya. M afram adalah orang yang tidak boleh 
dinikahi. Kata al-maYrum pada ayat ini adalah orang yang tidak diberi 
keluasan rezeki. Sebagian ahli tafsir mengartikannya sebagai orang yang 
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menjaga diri dari meminta-minta, padahal dirinya dalam kekurangan. 
Sebagian lagi mengartikannya dengan orang yang terkena malapetaka 
terhadap tanamannya atau hewannya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menjelaskan keadaan orang kafir yang 
mengingkari hari kebangkitan, kerasulan M uhammad saw. Dalam ayat-ayat 
berikut ini, Allah swt menerangkan hal ihwal orang-orang yang bertakwa 
dan berbagai kenikmatan yang mereka jumpai dalam surga sebagai imbalan 
dan pahala dari Allah swt atas kebajikan dan amal saleh mereka ketika di 
dunia, ketekunan mereka mengerjakan salat Tahajud pada malam hari, 
mohon ampunan pada waktu sahur, pemberian harta sebagai sumbangan atau 
zakat kepada fakir miskin, tafakur mereka tentang kosmos yang menjadi 
tanda-tanda kekuasaan dan kesempurnaan Allah, penciptanya. 


Tafsir 

(15-16) Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa, yang menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya berada di dalam taman-taman surga yang mengalir di 
bawahnya air yang jernih dan murni, sangat menyenangkan, sangat nyaman, 
di luar perkiraan dan bayangan yang tergores dalam hati dan terpandang oleh 
mata; terlebih-lebih karena mereka tetap abadi di dalamnya, tidak akan 
keluar lagi, tetap berada dalam keridaan Allah Y ang M aha Penyayang lagi 
Maha Pengasih. Pahala yang demikian itu ada kaitannya dengan amal 
perbuatan mereka ketika di dunia yaitu mereka mengambil segala pemberian 
yang dianugerahkan oleh Tuhan kepada mereka itu, karena sesungguhnya 
mereka ketika berada di dunia selalu mengerjakan amal kebajikan, baik 
terhadap Allah maupun terhadap sesama manusia dengan tujuan semata-ma- 
ta untuk mencapai keridaan-N ya. 

(17-18) Ayat ini menerangkan tentang sifat-sifat orang yang takwa, yaitu 
sedikit sekali tidur pada waktu malam karena mengisi waktu dengan salat 
Tahajud. Mereka dalam melakukan ibadah tahajudnya merasa tenang dan 
penuh dengan kerinduan, dan dalam munajatnya kepada Allah sengaja 
memilih waktu yang sunyi dari gangguan makhluk lain seperti dua orang 
pengantin baru dalam menumpahkan isi hati kepada kesayangannya, tentu 
memilih tempat dan waktu yang nyaman dan aman, bebas dari gangguan 
siapa pun. 

M ereka ingat bahwa hidup berkumpul dengan keluarga dan yang lainnya 
tidak dapat berlangsung selama-lamanya. Bila telah tiba ajal, pasti berpisah, 
masuk ke dalam kubur, masing-masing sendirian saja. Oleh karena itu, se 
belum tiba waktu perpisahan, mereka merasa sangat perlu mengadakan hu- 
bungan khidmat dan mahabbah dengan Tuhan Yang Mahakuasa, satu- 
satunya penguasa yang dapat memenuhi segala harapan. 
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Di akhir-akhir malam (pada waktu sahur) mereka memohon ampun 
kepada Allah. Sengaja dipilihnya waktu sahur itu oleh karena kebanyakan 
orang sedang tidur nyenyak, keadaan sunyi dari segala kesibukan sehingga 
mudah menjalin hubungan dengan Tuhannya. 

(19) Ayat ini menjelaskan bahwa di samping mereka melaksanakan salat 
wajib dan sunah, mereka juga selalu mengeluarkan inf4q fi sabilill4h dengan 
mengeluarkan zakat wajib atau sumbangan derma atau sokongan sukarela 
karena mereka memandang bahwa pada harta-harta mereka itu ada hak fakir 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta bagian karena 
merasa malu untuk meminta. 

Ibnu Jarr meriwayatkan sebuah hadis dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
Muhammad saw pernah menerangkan siapa saja yang tergolong orang 
miskin, dengan sabdanya: 


IE KN jab Ga MEN ISAT, SUS AI 337 Lah SN ye 


PIN Kat ai ale Saras An ag Ji na Uma sa 
(ie si 


Bukanlah orang miskin itu yang tidak diberi sebiji dan dua biji kurma atau 
sesuap dan dua suap makanan. Beliau ditanya, “(Jika demikian) siapakah 
yang dinamakan miskin itu?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak 
mempunyai apa yang diperlukan dan tidak dikenal tempatnya sehingga tidak 
diberikan sedekah kepadanya. Itulah orang yang mahrum tidak dapat 
bagian.” (Riwayat Ibnu J ar?r dari Abu Hurairah) 


Di dalam Al-Qur'an terdapat tiga kelompok ayat yang selalu berdam- 
pingan, tidak dapat dipisahkan, yaitu perintah untuk salat dan mengeluarkan 
Zakat, perintah agar taat kepada Allah dan rasul-Nya, dan perintah untuk 
bersyukur kepada Allah dan kedua ibu-bapak. 

Setelah Allah menerangkan sifat-sifat orang yang bertakwa, maka Allah 
menjelaskan bahwa mereka itu melihat dengan hati nurani tanda-tanda 
kekuasaan Allah pada alam kosmos, pada alam semesta yang melintang di 
sekelilingnya, di bumi dan di langit sehingga memiliki ketenangan jiwa, 
sebagai tanda seorang yang sudah makrifah kepada Allah. 

(20) Ayat ini menerangkan bahwa di bumi ini terdapat tanda-tanda yang 
menunjukkan kekuasaan Allah bila dilihat dengan mata hati yaitu benda- 
benda yang besar, cantik dan indah seperti matahari, bulan, gunung-gunung, 
hutan yang lebat, perkebunan yang subur, samudera yang biru luas 
sepanjang penglihatan mata yang diisi dengan bermacam-macam ikan 
seperti yang tampak dalam aguarium, dan lain-lain. Itu semuanya 
menunjukkan betapa agung dan sempurna Penciptanya, yaitu Allah Rabbul 
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'Ham?n. Tafakur tentang keindahan alam ini benar-benar menambah cinta 
dan keyakinan orang yang yakin akan kekuasaan Allah. 

(21) Ayat ini mengisyaratkan kepada manusia bahwa pada diri manusia 
terdapat bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah seperti perbedaan 
kemampuan, perbedaan bahasa, kecerdasan dan banyak macamnya anggota 
tubuh yang masing-masing mempunyai fungsi sendiri-sendiri. 

(22) Ayat ini menjelaskan bahwa di langit terdapat sebab-sebab rezeki 
bagi manusia seperti turunnya hujan yang menyebabkan datangnya kesu- 
buran tanah pertanian dan perkebunan yang menghasilkan berbagai hasil 
bumi dan buah-buahan sebagai rezeki bagi manusia dan ternak piaraannya, 
dan terdapat pula apa yang dijanjikan Allah untuk manusia, yaitu takdir 
penetapan Allah terhadap manusia itu masing-masing yang semuanya ditulis 
di LauY M a¥fp§. 

Sebab-sebab rezeki di langit yang berlaku bagi semua makhluk hidup dan 
telah umum diketahui paling tidak ada tiga, yaitu air dalam bentuk hujan, 
angin, dan cahaya matahari. Air menjadi sebab rezeki. Melalui air hujan 
yang jatuh ke atas tanah dan memberikan kelembaban tanah sehingga 
memungkinkan ditumbuhi tanaman yang bermanfaat bagi manusia dalam 
bentuk bahan pangan, sandang dan perumahan. Angin oleh manusia bisa 
dimanfaatkan energinya bagi pelayaran dan menggerakkan kincir sumber 
energi, atau menyebabkan terjadinya penyerbukan tanaman, sehingga hasil 
pembuahannya bisa dimakan manusia (lihat aG8? triy#/51 ayat 1s/d 3). 
Sedangkan cahaya matahari merupakan sumber utama energi di permukaan 
bumi yang bisa diperoleh langsung melalui kehangatannya atau secara tidak 
langsung melalui pertumbuhan tanaman (fotosintesa) pergerakan angin dan 
siklus hidrologi (lihat: a68? +iy#/51 ayat 1s/d 3). Bahkan energi minyak 
bumi yang saat ini merupakan sumber enerji yang paling banyak dipakai, 
berasal dari energi cahaya matahari yang ditangkap oleh organisma laut 
(plankton), untuk kemudian terakumulasi sebagai endapan yang kemudian 
berubah menjadi minyak bumi. 

(23) Ayat ini menerangkan bahwa Allah bersumpah untuk menetapkan 
keyakinan pada hati manusia tentang adanya hari kebangkitan. Allah 
bersumpah demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya hari Kiamat, hari 
kebangkitan, hari pembalasan dan pembagian rezeki itu yakin benarnya, 
seperti yakinnya seseorang terhadap perkataan yang diucapkannya. Maka 
demikian pula, manusia harus yakin akan menjumpai segala yang dijanjikan 
Allah itu seperti yakinnya dia mendengarkan ucapan-ucapan sendiri, 
terlebih-lebih jika ucapannya itu dapat direkam dalam sebuah kaset. 


Kesimpulan 

1. Orang yang bertakwa ditempatkan Allah swt di dalam surga. 

2. Mereka memiliki sifat-sifat yang patut dijadikan teladan, di antaranya: 
a. Selalu berbuat amal kebajikan. 
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b. Tidurnya pada waktu malam sedikit, karena waktunya diisi dengan 
salat T ahajud. 
c. Senang memohon ampun kepada Allah swt pada akhir malam (waktu 
sahur). 
d. Senang berzakat dan berderma. 
3. Di langit, di bumi, dan pada diri manusia terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah. 
4. Orang harus yakin terhadap adanya hari kebangkitan seperti yakinnya 
seseorang terhadap ucapan yang keluar dari mulutnya. 


KISAH TENTANG UMAT TERDAHULU 
YANG MENDUSTAKAN PARA NABI 


Par arak Bra P ol bo PAM 
KEH a AMA a IG BA ZAH 


NANA 1124 A 


D A A 
56 kas Kn D Pena 
MENU uan UN TANG 

jé takkan SA VAE 
LPA D N, sê dn Ng 

FOR OAE 


Terjemah 

(24) Sudahkah sampai kepadamu (M uhammad) cerita tamu Ibrahim 
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (25) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan, “Salman” (salam), Ibrahim menjawab, “Sal+ 
mun” (salam). (M ereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya. (26) M aka 
diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, kemudian dibawanya 
daging anak sapi gemuk (yang dibakar), (27) lalu dihidangkannya kepada 
mereka (tetapi mereka tidak mau makan). Ibrahim berkata, “M engapa tidak 
kamu makan.” (28) M aka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap mereka. Mere 
ka berkata, “Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar gembira ke- 
padanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak). (29) Kemudian 
istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya sendiri seraya 
berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.” (30) Mereka 
berkata, “Demikianlah Tuhanmu berfirman. Sungguh, Dialah Yang 
M ahabijaksana, Maha M engetahui." 
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K osakata: 
1. -aifi Ibrahim al A (aO? #riyit/51: 24) 

Kata «aifi adalah kata jadian (majdar), jamaknya adalah axy4#, suyuf, 
«fan. Kata ini pada mulanya berarti condong atau cenderung kepada 
sesuatu. Ungkapan «#fat asy-syamsu lil-gurub berarti matahari itu condong 
ke barat untuk terbenam. Tamu dikatakan «aif karena mampir (condong) ke 
tempat orang yang dikunjunginya. Dalam terminologi ilmu gramatika bahasa 
Arab (nafw) ada ungkapan ixafah seperti ungkapan ‘A bdull+h yang terdiri 
dari dua kata yaitu “Abd dan Allth. Kemudian yang pertama ('abd) di- 
ikafah-kan kepada yang kedua (Allh). I«+ah di sini berarti kalimat pertama 
digabungkan (dicondongkan) ke kalimat kedua menjadi satu ungkapan. 
Yang dimaksud dengan “-aif Ibrahêm” pada ayat ini adalah para malaikat 
yang akan memberitahukan kepada Nabi Ibrahim bahwa Nabi Ibrahim akan 
dikaruniai seorang anak dan memberitahukan bahwa kaumnya Nabi Lut 
akan dihancurkan. 


2. Fajakkat wajhaht G> LX. (a08 #riy#/51: 29) 


Kata jakkat pada mulanya berarti benturan dua benda secara keras. Kata 
jakkal-btb artinya dia menutup pintu dengan keras. Ungkapan ij akkatir- 
rukbatu artinya kedua lututnya berbenturan. Pada ayat ini kata jakkat 
wajhaha artinya istri Nabi Ibrahim (Sarah) memukul (menempeleng) 
wajahnya atau mengumpulkan jari-jarinya dan memukulkannya di dahinya 
sebagaimana adat kebiasaan perempuan jika tidak mempercayai sesuatu atau 
merasa keheranan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran orang-orang 
musyrik terhadap adanya hari kebangkitan sehingga Dia bersumpah dengan 
berbagai benda yang bergerak untuk meyakinkan bahwa semua yang 
diancamkan itu pasti akan terjadi. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah swt 
memerintahkan kepada Nabi-Nya agar berlaku sabar, karena bukan dia saja 
yang didustakan oleh orang-orang kafir itu, dan kaum Quraisy yang 
membangkang itu bukan pula satu-satunya umat yang mengingkari 
kerasulan seorang rasul. Lagi pula telah menjadi sunatullah bahwa bila 
seorang rasul telah menunaikan tugasnya berdakwah kepada kaumnya, lalu 
kaumnya mendustakan, kaum itu pasti akan dibinasakan. Demikian pula, hal 
yang seperti itu perlu dijadikan pelajaran dan peringatan oleh orang Quraisy 
bahwa jika mereka tetap membangkang terhadap seruan rasul-N ya, M uham- 
mad saw, pasti mereka akan ditimpa azab seperti yang dialami oleh umat- 
umat sebelumnya. 
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Tafsir 

(24) Allah mengisahkan Nabi Ibrahim dengan bentuk pertanyaan agar 
lebih diperhatikan. Allah bertanya, “Apakah sudah sampai kepadamu 
(Muhammad) cerita tamu Ibrahim (yaitu beberapa malaikat) yang 
dimuliakan?” 

Para malaikat yang bertemu dengan Nabi Ibrahim itu sebenarnya dalam 
perjalanan menuju tempat kediaman kaum Nabi Lut di dekat kampung 
Sodom dan Gomorah, akan menyampaikan berita kepada Nabi Lut bahwa 
kaumnya yang durhaka dan melakukan homoseksual itu akan dibinasakan 
oleh Allah dengan azab yang pedih. Dalam perjalanan itu mereka mampir ke 
rumah Nabi Ibrahim untuk menyampaikan kabar gembira bahwa beliau akan 
mendapat seorang anak laki-laki yang alim dan saleh bernama Ishak dari 
istrinya Sarah walaupun beliau sudah lanjut usianya dan menyangka dirinya 
sudah mandul. Setibanya di rumah Nabi Ibrahim, mereka disambut oleh tuan 
rumah dengan penuh penghormatan. 

(25) Ayat ini mengungkapkan bahwa ketika tamu para malaikat itu 
masuk ke tempat Nabi Ibrahim lalu menyampaikan ucapan sal+m dan Nabi 
Ibrahim menjawab dengan salim pula, beliau memperlihatkan sikap 
bertanya karena belum mengenal mereka. Tamu terhormat itu baru pertama 
kali masuk kerumah Nabi Ibrahim. Oleh karena itu, beliau memperlihatkan 
sikap ingin mengenal dahulu. Tetapi beliau tidak menunggu kesempatan 
untuk berkenalan itu, bahkan secara diam-diam masuk ke dapur untuk 
menyiapkan hidangan. 

(26-27) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Ibrahim dengan diam-diam 
pergi menemui keluarganya yaitu Sarah, lalu menyembelih seekor anak sapi 
yang gemuk dan setelah dibakar, hidangan itu dibawanya sendiri ke hadapan 
tamu-tamunya seraya berkata dengan hormat, lalu mempersilakan mereka 
makan. 

(28) Ayat ini mengungkapkan bahwa tamu Nabi Ibrahim tidak 
menyentuh makanan itu karena mereka itu bukan dari manusia, melainkan 
malaikat yang tidak makan dan tidak minum. M aka Nabi Ibrahim merasa ta- 
kut terhadap mereka karena menurut kebiasaan, jika tamu tidak mau mema- 
kan hidangan yang disodorkan kepadanya, itu berarti ada bahaya yang terse- 
lubung (berselimut) di belakangnya, atau akan terjadi sesuatu yang tidak 
diharapkan. Dalam ayat lain yang sama maksudnya Allah berfirman: 


SEN Feet Rei GNI Sh AA 
bai NGANG 


Maka ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia (Ibrahim) 
mencurigai mereka, dan merasa takut kepada mereka. Mereka (malaikat) 
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berkata, “Jangan takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Lut.” 
(H ud/11: 70) 


Setelah malaikat-malaikat menenteramkan hati Nabi Ibrahim, mereka 
menyampaikan kabar gembira bahwa Ibrahim akan mendapat anak laki-laki 
yang bernama Ishak dan di belakang Ishak ada lagi cucunya yaitu Nabi 
Y akub seperti diterangkan dalam ayat lain. 

(29) Ayat ini mengungkapkan bahwa istrinya Sarah setelah mendengar 
berita tersebut, ia datang dengan pekikan suara yang kuat lalu menepuk 
mukanya sendiri seraya mengatakan, bagaimana mungkin aku akan melahir- 
kan seorang anak, padahal aku adalah seorang perempuan tua yang mandul? 

(30) Ayat ini mengungkapkan tentang jawaban malaikat itu terhadap 
keraguan Sarah bahwa ia tidak perlu heran; yang demikian itu adalah kepu- 
tusan Allah Y ang M aha Bijaksana lagi M aha M engetahui. 


K esimpulan 

1. Ibrahim kedatangan tamu, yaitu malaikat yang diutus kepada Nabi Lut 
dengan berita bahwa kaumnya akan dibinasakan oleh Allah. 

2. Para malaikat menyampaikan kabar gembira bahwa Ibrahim akan 
mendapat seorang anak yang alim bernama Ishak dari istrinya yang 
mandul. 

3. Kelahiran seorang bayi dari ibu-bapaknya yang sudah lanjut usia adalah 
tanda-tanda kekuasaan Allah. 


PAKA KK AAA AAS O] 


MN aa aaa aan 


= a a 


=O O 
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Aè -2 ARIY AT/51: 31-60 


AL-W AQIʻA H/56: 1-96 
AL-! AD D/57: 1-2 


— 


» 


Oa MA 


JUZ 27 51. A2-22 RIY? T 471 


JUZ 27 
KEHANCURAN KAUM NABI LU?” 


Baen pi 4 MBA IRING AN AN 
KANO BEG Okt aa raja 

WATANG 2 Gudda h CPI s PIN 
Sai MAA Sa SA Pa KAEH 


P 


[d 292 4 
an 


Ita On Gs tee PRAA 


AARTI Gw 
ENA KAG AAN ONG PANEN 


Terjemah 

(31) Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah urusanmu yang penting wahai para 
utusan?” (32) Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada 
kaum yang berdosa (kaum Lu”), (33) agar Kami menimpa mereka dengan 
batu-batu dari tanah (yang keras), (34) yang ditandai dari Tuhanmu untuk 
(membinasakan) orang-orang yang melampaui batas.” (35) Lalu Kami 
keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di dalamnya (negeri 
kaum Lu') itu. (36) Maka Kami tidak mendapati di dalamnya (negeri itu), 
kecuali sebuah rumah dari orang-orang Muslim (Lu). (37) Dan Kami 
tinggalkan padanya (negeri itu) suatu tanda bagi orang-orang yang takut 
kepada azab yang pedih. 


Kosakata: 5 
1. Kha'bukum Sb (az-Zariy#/51: 31) 

Kata kha bukum terdiri dari dua kata yaitu khab dengan kum sebagai 
“amir muttasil dari «amèr antum, kata ganti yang digunakan untuk 
menunjukkan antum («amèr mukha'ab plural). Kata kha'b adalah bentuk 
maj dar dari kata kha'aba-yakh ubu yang berarti urusan atau persoalan yang 
penting. Dalam khab ini ada makna mengajak berbicara. Kha'aba artinya 
mengajak seseorang yang dihadapan kita untuk saling berbicara. K hu bah 
diartikan dengan pembicaraan yang di dalamnya berisi nasihat atau petuah- 
petuah penting. Khi bah adalah istilah dalam fiqh yang berarti proses 
seorang laki-laki meminang atau meminta seorang perempuan untuk 
dijadikan sebagai calon istrinya. Pada lafal khi bah ini ada sesuatu urusan 
yang dianggap sangat penting. Kalimat “mt kha bukum/ka?” adalah kalimat 
istifham untuk menanyakan masalah atau urusan yang menjadikannya 
datang kepadanya. 

Dalam ayat ini, kalimat “m+ kha bukum” digunakan oleh Nabi Ibrahim 
ketika beliau didatangi tamu-tamu terhormat yaitu para utusan malaikat atas 
perintah Allah. Ibrahim bertanya,“Apakah urusan yang ditugaskan Allah 


472 51.A2-22 RIY? T JUZ 27 


kepadamu dengan kehadiran kamu kemari wahai para utusan Allah?” Para 
Malaikat menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang 
sebagian anggota masyarakatnya melakukan kekejian yang melampaui batas 
dan menjadi tradisi yaitu perilaku homoseksual yang dilakukan kaum Nabi 
Lu. Kami diutus agar segera menimpakan azab kepada mereka berupa batu- 
batu dari tanah yang ditandai di sisi Tuhan dan dipersiapkan secara khusus 
untuk membinasakan para pendurhaka.” 


2. Musawwamah 3X (az-Z4riy4/51: 34) 


Kalimat musawwamah adalah isim maf'ul dari kata sima-yasumu-saum 
yang arti asalnya adalah pergi untuk mencari sesuatu. S4#matul-ibil berarti 
unta itu pergi mencari makanan. Kata sam juga diartikan dengan menandai 
atau memberikan sesuatu tanda agar lebih mudah diketahui. 

Dalam konteks ayat ini artinya Allah menurunkan azab bagi kaum 
pendurhaka kaum Nabi Lu melalui para malaikat dengan menimpakan batu- 
batu dari tanah. Batu-batu ini ditandai (musawwamah) oleh Allah swt. dan 
dipersiapkan secara khusus bagi mereka. Dalam ayat lain disebutkan 
(Hud/11: 83) batu-batu tersebut berasal dari Sijj?l (batu dari tanah liat yang 
dibakar. Sayyid Qutub memahaminya bahwa azab tersebut bisa berupa 
gempa bumi atau letusan gunung berapi yang mengeluarkan batu-batu. Y ang 
pasti bahwa ini adalah pengaturan khusus dari Allah dalam rangka 
membinasakan kaum Nabi Lu yang telah durhaka. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu Allah swt menerangkan bahwa Nabi Ibrahim 
kedatangan beberapa malaikat yang menyampaikan berita gembira bahwa 
beliau akan mendapatkan seorang anak laki-laki. Maka pada ayat berikut ini 
diterangkan bahwa para malaikat diutus untuk membinasakan kaum Lu" 
dengan lemparan batu-batu dari tanah yang keras. 


Tafsir 

(31) Nabi Ibrahim bertanya kepada para malaikat setelah menjamu 
mereka dengan makanan, akan tetapi makanan yang dihidangkan tidak 
mereka sentuh, sehingga mendebarkan hati Nabi Ibrahim, kemudian beliau 
bertanya, “Apakah ada firman Allah dalam hal ini hai para utusan?” Pada 
firman Allah yang lain digambarkan Ke berikut: 


PERAI 
Tt 


5347 c v Pa A 4 2 DAA 2 LIA 
AI AE BU AA RAL aa 
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M aka ketika rasa takut hilang dari Ibrahim dan kabar gembira telah datang 
kepadanya, dia pun bertanya jawab dengan (para malaikat) Kami tentang 
kaum Lu'.Ibrahim sungguh penyantun, lembut hati dan suka kembali 
(kepada Allah). Wahai Ibrahim! Tinggalkanlah (perbincangan) ini, sungguh, 
ketetapan Tuhanmu telah datang, dan mereka itu akan ditimpa azab yang 
tidak dapat ditolak. (H ud/11: 74 - 76) 


(32-34) Para malaikat menjawab, bahwa mereka sesungguhnya diutus 
kepada kaum Lu dengan membawa azab yang sangat pedih disebabkan dosa 
mereka yang sangat keji yaitu melakukan homoseksual. Para malaikat itu 
akan melempari kaum Lu dengan batu-batu berasal dari tanah yang sangat 
keras yang telah dibakar, dan telah diberi tanda-tanda dari sisi Allah dengan 
nama-nama orang yang akan dibinasakan yaitu orang-orang yang melampaui 
batas dalam kedurhakaan. 

(35-36) Pada ayat ini Allah menerangkan, bahwa setelah para malaikat 
pergi kepada kaum Lu untuk menurunkan azab, timbullah tanya jawab di 
antara mereka tentang caranya menghancurkan orang-orang durhaka, maka 
Allah memerintahkan agar mereka lebih dahulu mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dari kampung halaman mereka, agar terhindar dari azab. Para 
malaikat itu hanya menjumpai sebuah rumah saja yaitu rumah Nabi Lu 
dengan penghuninya yang muslim sekitar tiga belas orang saja. M ereka yang 
selamat pada ayat ini disebut sebagai orang Islam yang berserah diri dan 
tekun melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Pada kedua ayat ini diterangkan bahwa di antara kaum Lu hidup orang- 
orang mukmin dan Muslimin. Menurut Muhammad Ali aj-tabuni, mereka 
disebut M ukminun/23: 35 karena mereka mengimani dengan hati, dan 
mereka disebut sebagai Muslim (ayat 36) karena mereka mengamalkan 
ajaran-ajaran Allah dengan anggota tubuh mereka dengan ketaatan. Hal ini 
sejalan dengan hadis al-Bukh#r? dan Muslim yaitu ketika Rasullulah saw 
ditanya tentang Islam dan Iman: 


Laba MS a d KA Gn PER BB Tara AE AN MU AN na ae ah Lak Tepi 
IS ENG INA AG ahi Jp) MASA Og ANI JI of 3343 TJ LIL 
ala MSG AS Ab af Ol IE SOLUSI 3 kan) Agen 

(ha SAS alga AN aa op AR NI E 


Apakah Islam? beliau menjawab, “Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 
dan bahwa M uhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat (yang lima 
waktu), mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadan dan naik haji ke 
Baitullah. Dan apakah iman itu? beliau menjawab, Engkau Beriman kepada 
Allah, para malaikat, kitab-kitab Nya, para utusan-Nya, hari akhir dan 
kepada takdir yang baik dan yang buruk dari Allah. (Riwayat al-B ukh+° dan 
M uslim) 
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Perlu dijelaskan di sini apabila kata Islam disebut secara sendiri, maka 
berarti tercakup pengertian iman. Demikian pula dengan kata iman bila 
disebut sendiri berarti tercakup kata Islam. Tetapi kalau keduanya 
disebutkan bersamaan, maka keduanya berbeda satu sama lain, masing- 
masing memiliki artinya sendiri-sendiri, iman berbeda dari Islam. 

(37) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa peristiwa 
penghancuran kaum Lu hendaknya dijadikan peringatan bagi orang-orang 
yang takut kepada Allah, dan bekas-bekas peristiwa itu dapat dilihat tanda- 
tandanya yaitu tumpukan batu-batu tempat diturunkan azab yang telah 
amblas (masuk ke dalam bumi) dan berbentuk sebuah danau yaitu danau 
Tabariyah (laut mati). Ayat ini mengandung isyarat, bahwa jika pada sebuah 
kota terdapat unsur kekafiran dan kefasikan yang sudah merajalela, maka 
jumlah orang mukmin yang sedikit tidak dapat menghalang-halangi 
datangnya azab, dan bila mayoritas penduduknya terdiri dari umat yang 
saleh, maka mereka dapat terpelihara dari azab, walaupun terdapat di 
dalamnya beberapa orang yang durhaka kepada Tuhan. 


Kesimpulan 
1. Tugas lain para malaikat ialah menghancurkan kaum Nabi Lu. 
2. Bentuk siksaan Allah kepada kaum Nabi Lu berupa hujan batu-batu yang 
telah diberi tanda sesuai sasarannya, sebagaimana yang dijelaskan. 
3. Yang selamat dari kehancuran hanya rumah Nabi Lu dan penghuninya 
yang beriman. 
4. Bekas-bekas peninggalan azab itu sampai sekarang masih dapat 
disaksikan. 
. Pembinasaan terhadap umat-umat bersifat menyeluruh. 
. Keimanan dan keislaman Nabi Lu dan kaumnya menjadi daya tangkal 
kebinasaan. 


DD 


JUZ 27 51. A2-22 RIY? T 475 


KISAH UMAT DAHULU YANG 
MENDUSTAKAN PARA NABI 


BA AGE DIGAE NA, Kan II AAN PA nd 
P Ha JJ POLA ik IKAN) sa wdi 
ANANG MI AMAN KA 44 anget 
NI OM AAN GA ARIS 


ffn? . sÈ A 230 pa Ip nd 


2 NA gali YA / 4 uh 
Oha Kapas A) JB ps O pa ERIE LA gaga) 
BSA pan BA g MA EL YAN, 141 
(NBL BSA Ela IN ab OYA oa ANG Aka HJ Ag YAA ad 

t yg lEs Z Zyd [AA 
PAN NURANI IYAN 23 Paul 17 223 
Oi WP PL IS gg NO peta 


ep A 
Terjemah 
(38) Dan pada M usa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika K ami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. (39) 
Tetapi dia (Fir'aun) bersama bala tentaranya berpaling dan berkata, “Dia 
adalah seorang pesihir atau orang gila.” (40) Maka Kami siksa dia beserta bala 
tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, dalam keadaan 
tercela. (41) Dan (juga) pada (kisah kaum) 'Ad, ketika Kami kirimkan 
kepada mereka angin yang membinasakan, (42) (angin itu) tidak membiarkan 
suatu apa pun yang dilandanya, bahkan dijadikannya seperti serbuk. (43) Dan 
pada (kisah kaum) xamyd, ketika dikatakan kepada mereka, “Bersenang- 
senanglah kamu sampai waktu yang ditentukan." (44) Lalu mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuhannya, maka mereka disambar petir sedang 
mereka melihatnya. (45) Maka mereka tidak mampu bangun dan juga tidak 
mendapat pertolongan, (46) dan sebelum itu (telah Kami binasakan) kaum 
Nuh. Sungguh, mereka adalah kaum yang fasik. 


Kosakata: 
1. Biruknihi 457p (az-Z4riy4/51: 39) 


Kata di atas terambil dari kata rakina-yarkanu atau rakana-yarkunu yang 
berarti sudut atau tepi yang dijadikan sebagai tempat bersandar atau tinggal. 
Rukun menjadi istilah untuk sisi-sisi yang harus dilengkapi dalam sebuah 
ibadah. Ibarat sebuah bangunan, rukun adalah tiang penyangga yang 
dengannya bangunan akan kokoh dan kuat. Tanpa tiang penyangga, maka 
bangunan tersebut akan roboh atau hancur. Seseorang yang meninggalkan 
rukun ibadah, maka ibadah tersebut akan hancur atau batal. Untuk itu, lafal 
ini juga diartikan dengan kekuatan yang menjadikannya sebagai tempat 
bersandar. 


416 51.A2-22 RIY? T JUZ 27 


Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang kisah Musa dengan Fira'un. 
Nabi Musa diutus oleh Allah untuk mengajak Fira' un menyembah Allah swt 
dengan berbagai mukjizat yang nyata yang diberikan Allah, M usa menun- 
jukkan bahwa dia memang benar-benar utusan Allah yang M ahaperkasa. 
Akan tetapi, Fira'un menolak ajakan tersebut dengan alasan bahwa ia telah 
memiliki kekuatan (rukn) yang tidak ada tandingannya. Kekuatan disini 
diartikan dengan kekayaan harta yang berlimpah ruah, kekuasaan yang 
sangat kuat, pengetahuan yang luas dan kepemilikan bala tentara yang setiap 
saat patuh dan tunduk padanya. Atas dasar inilah kemudian Fira'un menolak 
dengan angkuh ajakan Musa bahkan ia mengaku sebagai tuhan yang 
mahatinggi. Karena kesombongannya, Allah membinasakan Fira'un dengan 
menenggelamkan beserta pengikutnya ke lautan. 


2. AAPM «Ad (az-ZzriyH/51: 41) 

Al-'Ag?m adalah isim fa'il dari kata “agama yang berarti suatu keadaan 
yang tidak bisa menerima afar atau tidak berpengaruh. è 4 'ugam artinya 
penyakit yang tidak bisa menerima kesembuhan. Al-'A qm juga diartikan 
sebutan untuk wanita yang sel telurnya tidak bisa menerima pembuahan 
sperma laki-laki atau dalam istilah lain disebut dengan mandul. R3Yun ‘aqm 
adalah angin yang tidak bisa menerbangkan awan atau menggerakkan 
pohon. 

Dalam konteks ayat ini, rFXun-'ag'Pm adalah angin yang tidak bisa 
membawa kebaikan. Kalimat ini merupakan penjelasan dari Allah tentang 
azab yang ditimpakan kepada kaum Nabi Hud yaitu kaum '? d. Atas 
pembangkangan dan kedurhakaan kaum '? d, maka Allah swt mengirimkan 
angin hitam yang mandul yaitu angin yang tidak mengandung kebaikan 
bahkan membinasakan mereka. Angin yang pada awalnya berfungsi 
memberikan kesejukan dan kedamaian bagi yang merasakan hembusannya. 
Tetapi kemudian Allah mengubahnya dengan menimpakan angin yang 
sangat dingin menyengat menusuk tulang atau angin yang sangat panas 
menggerahkan dan membakar kulit. Angin tersebut menghancurkan 
seluruhnya dan tidak membiarkan sesuatu pun yang dilandanya hidup. Ayat 
ini mengindikasikan bahwa angin berada dalam perintah dan kendali Allah. 
Pengendalian-Nya ini dapat berupa sistem yang telah ditetapkan-N ya dalam 
penciptaan dan penghembusan angin yang membawa manfaat bagi makhluk- 
Nya, tetapi Dia juga dapat mengendalikan angin tersebut menjadi 
membinasakan dan menghancurkan sesuatu yang dilandanya. 


3. Ar-RamIm «3! (az-Zzriy#4/51/51 : 42) 


Kata ar-ram?m merupakan bentukan dari kata ramma yang berarti 
mengembalikan sesuatu yang telah hancur, ar-rammaY lebih dikhususkan 
pada tulang belulang yang telah hancur luluh (Y 4s8n/36: 78). Ar-rummah 
dinisbahkan pada tali yang terburai, dan kata ar-ramm digunakan pada 
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serbuk kayu. Al-Irmtm berarti diam. Taramrama, menggerakkan mulut 
untuk berbicara tanpa teriakan. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang kondisi Kaum '? d setelah 
ditimpa bencana angin yang membinasakan, yaitu bahwa apa yang dilanda 
oleh angin tersebut termasuk kaum '? d yang durhaka menjadi hancur seperti 
serbuk atau tulang belulang yang hancur. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang kefasikan dan kejahatan, yaitu 
perbuatan-perbuatan maksiat kaum Nabi Lu, dan tentang kehancuran yang 
telah menimpa mereka sebagai balasan terhadap perilaku jahat mereka. Hal- 
hal yang demikian itu merupakan hiburan bagi Nabi Muhammad yang 
sedang mengalami rintangan-rintangan dan perbuatan-perbuatan jahat dari 
kaumnya. 

Dalam ayat-ayat berikut ini Allah menggabungkan pula kisah nabi-nabi 
yang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan dari kaum mereka seperti 
yang dialami oleh Nabi Muhammad saw. Kepada kaum-kaum yang durhaka 
itu, Allah menurunkan azab agar dijadikan iktibar dan cermin bagi kaum 
yang lain. Kemudian dijelaskan pula Nabi M usa yang diutus kepada Fir'aun 
untuk memberitahukan kabar gembira dan kabar peringatan. 


Tafsir 

(38) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa dalam kisah M usa terdapat 
suatu iktibar untuk orang-orang yang berpikir. Yaitu ketika Allah mengutus 
M usa kepada Fir'aun dengan mengemukakan keterangan yang meyakinkan 
serta diperkuat dengan mukjizat yang nyata yang dapat disaksikan dengan 
mata kepala manusia pada waktu itu. 

(39) Namun, Fir'aun menolak ajaran Musa dan membangkang seraya 
mengatakan bahwa apa yang dibawa oleh Musa itu adalah kebohongan 
belaka. Penolakan Fir'aun dilakukannya dengan berbangga atas bala 
tentaranya, pengawalnya, menteri-menterinya, kekuatan dan kekuasaannya 
sambil berkata, “Sesungguhnya M usa itu tukang sihir yang ahli atau orang 
gila.” Ucapan Fir'aun seperti itu diungkapkan dalam Al-Qur'an: 


ftri IIA yg 
EIA ANETE IA 


Dia (Fir'aun) berkata, “Sungguh, rasulmu yang diutus kepada kamu benar- 
benar orang gila.” (asy-Syuʻar#/26: 27) 


Fir'aun bermaksud agar kaumnya menolak seruan Musa, sehingga 
mereka tidak memperhatikan serta memikirkan apa yang telah diserukan. 
Hal ini disebabkan Fir'aun takut kehilangan pengaruhnya, dan keruntuhan 
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kekuasaannya, serta takut akan kehilangan kekayaan, wibawa dan 
kedudukannya. 

(40) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt sangat murka kepada 
Fir'aun dan bala tentaranya. M ereka semua dilemparkan dan dibenamkan ke 
dalam laut dengan mendapat cercaan karena kekufuran dan kedurhakaan 
mereka. 

Hal yang demikian itu sebagai tanda besarnya kekuasaan Allah untuk 
merendahkan orang-orang yang ingkar dan sebagai tanda bahwa mereka 
menerima akibat yang buruk. Juga sebagai balasan atas kesombongan dan 
keingkaran mereka terhadap perintah pencipta. 

(41-42) Kemudian dalam ayat ini Allah swt menceritakan tentang kisah 
binasanya kaum “2 d. Bahwa bencana yang menimpa kaum itu mestinya 
dijadikan iktibar bagi orang-orang yang berpikir. Yaitu ketika Allah swt 
menurunkan angin panas yang membinasakan mereka sehingga tidak satu 
pun yang tersisa kecuali kehancuran dan kemusnahan, baik manusia dan 
hewan maupun bangunan. Tegasnya tidak seorang pun dari mereka yang 
selamat akibat angin panas dan hembusan api itu, lagi pula tidak satu 
bangunan pun yang tidak musnah, semuanya menjadi puing-puing dan 
hancur lebur. 

(43-44) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan kisah kaum gamjd yang 
berisi nasihat bagi yang sadar dan yang memikirkan tanda-tanda kenyataan 
adanya Tuhan. Yaitu ketika Nabi Saleh mengatakan kepada mereka agar 
bersenang-senang di rumah mereka sampai datang azab Tuhan. Ayat lain 
yang senada maksudnya, Allah berfirman: 


301 SO VE ea 2 A par 
SAN AA 69 


Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah janji ya- 
ng tidak dapat didustakan. (Hud/11: 65) 


Setelah melalui tiga hari yang dijanjikan, Allah membinasakan mereka 
dengan azab yang berupa petir sebagaimana firman A llah berikut: 


Mn bs KAYAK 


A LOA A 5 A 

GS ol 
Dan adapun kaum xamyd, mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka 
lebih menyukai kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu, maka mereka 


disambar petir sebagai azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. (Fujjilat/41: 17) 
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Kemudian setelah itu diturunkan kepada mereka azab yang tidak akan 
bisa mereka tolak. Akan tetapi mereka mengatakan bahwa semua itu 
hanyalah kabar bohong belaka, bahkan mereka berlaku sombong tanpa 
mengkhawatirkan akibat dari ancaman Tuhan tersebut. M aka selanjutnya 
Allah swt menurunkan petir dari langit menyambar mereka, dan meng- 
hapuskan mereka semuanya, mereka melihat dan mengalami kejadian itu. 
Bencana tersebut adalah balasan atas dosa mereka dan atas kejahilan yang 
mereka lakukan. 

(45) Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa mereka tidak dapat 
lolos dari malapetaka itu dan mereka tidak pula mendapatkan jalan keluar 
dan pertolongan dari siapapun, juga mereka tidak dapat tolong menolong 
antara mereka untuk menghindarkan diri dari siksaan Tuhan ketika itu. 

(46) Ayat ini menerangkan bahwa Allah sebelumnya telah membinasakan 
kaum Nuh dengan badai atau topan yang melanda mereka karena kefasikan, 
kejahatan, serta pelanggaran yang mereka lakukan terhadap yang dilarang 
(diharamkan) Allah swt. 


Kesimpulan 

1. Siksaan Allah swt dapat diturunkan di dunia ini kepada orang-orang yang 
berbuat jahat terutama orang yang mendustakan Allah swt dan rasul- 
rasul-N ya, seperti kaum M usa, kaum Nuh, kaum Syuaib dan kaum Saleh. 

2. Allah swt tidak menyiksa suatu kaum kecuali setelah memberi petunjuk 
kepada kaum itu. 

3. Orang-orang yang mengingkari tanda-tanda kebesaran Allah swt sejak 
kaum nabi-nabi terdahulu sampai kepada Nabi Muhammad saw, sadar 
akan kebenaran yang dibawa oleh nabi-nabi mereka akan tetapi mereka 
tetap membangkang. 


PERINTAH MENGINGAT KEBESARAN ALLAH 


AL DIDU An HAN BIAN IN DOT INA 
45 80, Lana AIA BAN AN 
Oa AAS ALA 


Terjemah 

(47) Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami 
benar-benar meluaskannya. (48) Dan bumi Kami hamparkan: maka (Kami) 
sebaik-baik yang telah menghamparkan. (49) Dan segala sesuatu Kami 
ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat (kebesaran Allah). (50) 
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Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sungguh, aku seorang 
pemberi peringatan yang jelas dari Allah untukmu. (51) Dan janganlah kamu 
mengadakan tuhan yang lain selain Allah. Sungguh, aku seorang pemberi 
peringatan yang jelas dari Allah untukmu. 


K osakata: 
1. Bi'aidin 4G (aż-Ż#iy#/51 : 47) 


Kalimat bi'aidin terbentuk dari dua kata yaitu bi sebagai ¥arfu jar dan aid. 
Kata aid adalah bentuk jamak dari kata yad yang berarti tangan. Kata aid 
berasal dari kata 4da-ya“du-aidan yang berarti kekuatan baik secara fisik 
atau non fisik. At-ta'y3d berarti menguatkan, dalam firman-Nya “Iz 
ayyadtuka biruXil-guds. Dalam ayat ini Allah berfirman: Wassamta ba- 
nain#h# bia'idin. (Dan langit Kami bangun dengan “tangan-tangan” Kami). 
Rajulun ayyidun artinya lelaki yang sangat kuat. Iyad adalah sesuatu yang 
bisa menguatkan dan menjaga. 

Dalam konteks ayat ini, ulama salaf memahaminya dengan tangan, tetapi 
tangan-tangan tersebut hanya Allah yang mengetahui dan tidak serupa 
dengan tangan-tangan makhluk-N ya. Sebagian ulama memahaminya dalam 
arti kuasa, dan ada juga yang mengartikannya dengan nikmat. Kata ini 
memang digunakan dalam dua makna di atas secara kiasan atau majazi. 
Yang pasti makna hakiki tidak mungkin dimaksudkan disini karena Allah 
Mahasuci dari sifat kemakhlukan. Oleh karena itu, makna ayat ini bisa 
berarti Allah M ahakuasa, kekuasaan-Nya teramat luas yang apabila tujuh 
samudera dijadikan tinta untuk menuliskan kekuasaan-Nya maka tidaklah 
cukup. Kekuasaan yang tidak ada batasan dan tidak ada tandingannya. 
Langit, bumi, dan alam semesta merupakan bukti atas kekuasaan-N ya yang 
tidak bertepi. Kalimat ini juga bisa berarti Allah Mahaluas nikmat-N ya, 
sehingga tidak ada satu pun yang tidak memperolehnya. Dan betapa pun Dia 
menganugerahkannya kepada setiap wujud maka yang terambil hanya 
bagaikan setetes dari air samudera. 


2. MpSi'un ose s (az-Z3riy 4/51: 47) 

Kata al-M yusi'un merupakan bentuk jamak dari kata musi” yang berasal 
dari kata wasi'a yang memiliki arti keluasan. Dari sini lahir makna seperti 
kaya, cukup, mampu, meliputi, langkah yang panjang dan sebagainya. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang kemahaluasan ilmu dan 
kekuasaan yang dimiliki-Nya. Kekuatan dan kemahaluasan ini sangat jelas 
terlihat pada penciptaan langit yang demikian kokoh dan serasi. Sama, 
dalam arti lintasan bintang-bintang atau planet, maupun kumpulan dari 
planet-planet yang disebut dengan galaksi yang menghimpun miliaran 
bintang atau apa pun itu namanya, kesemuanya menjelaskan tentang 
kemahaluasan ciptaan dan ilmu Allah. Kemahaluasan ini mengisyaratkan 
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tentang perbendaharaan rezeki Allah yang telah dinyatakan dalam ayat 
sebelumnya. Sebagian ulama mengisyaratkan bahwa kata lampsi'un 
mengindikasikan adanya beberapa rahasia ilmiah. Di antaranya bahwa Allah 
menciptakan alam ini dengan kekuasaan-Nya. Alam semesta ini menyimpan 
rahasia yang teramat luas dan tak terbatas. Yang kita lihat dengan kasat mata 
hanyalah sebagian kecil dari kemahaluasan tersebut. Ayat ini juga 
menunjukkan bahwa meluasnya alam terus berlangsung sepanjang masa atau 
dalam teori modern disebut dengan teori ekspansi. M enurut teori ini, nebula 
di luar galaksi tempat kita tinggal menjauh dari kita dengan kecepatan yang 
berbeda-beda, bahkan benda-benda langit dalam suatu galaksi pun saling 
menjauh satu sama lainnya. Jadi wa inna lampsi'un berarti “Sesungguhnya 
Kami M aha Memperluas alam raya ini.” 


3, Al-M #hiduna DASI (a2-ZzriyH/51: 48) 


Kata al-m4hidun adalah bentuk jamak dari kata al-mz4hid yang berasal 
dari kata mahada yang berarti sesuatu yang dipersiapkan bagi seorang bayi. 
Al-Qur'an menggunakannya pada kisah Nabi Isa yang mampu berbicara 
ketika dalam buaian/ayunan “K aifa nukallimu man kna fil-mahdi jabiyyt' 
(M aryam/19: 29). Al-M ahd atau al-mih4d adalah sebutan untuk tempat yang 
dibentangkan atau dihamparkan, (° 4h420: 53, az-Zukhruf/43: 10) 

Pada ayat ini Allah swt menjelaskan bahwa dengan kekuasaan-Nya Dia 
menjadikan bumi sebagai tempat hunian manusia dalam keadaan terhampar 
dan Dia adalah sebaik-baik penghampar. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt memperlihatkan kebesaran-Nya 
berupa penghancuran terhadap umat-umat pembangkang. Maka pada ayat- 
ayat ini Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya berupa ayat-ayat tentang 
kejadian alam semesta. 


Tafsir 

(47) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt telah menciptakan langit 
dengan bentuk indah yang menyatakan keagungan kekuasaan-Nya seperti 
diangkatnya langit di atas dengan kekuasaan-Nya, dijadikan laksana atap 
yang tinggi dan kokoh. Dan Allah swt kuasa atas semua itu, Dia tidak pernah 
lelah atau lesu dan tidak pernah pula merasa letih. 

Secara tidak langsung ayat ini menyanggah ucapan orang-orang Y ahudi 
yang mengatakan, bahwa Allah swt menjadikan langit dan bumi selama 6 
(enam) hari, namun pada hari ketujuh Allah beristirahat dan berbaring di 
'Arasy-N ya karena letih. 

Kata ‘langit’ banyak digunakan dalam berbagai ayat A l-Qur'an. Kata ini, 
dalam beberapa ayat mempunyai arti alam semesta. Demikian pula halnya 
pada ayat di atas. 
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Alam semesta bukanlah sesuatu yang statis. Alam semesta adalah 
sesuatu yang dinamis, selalu berubah, dan meluas. Hal ini terungkap setelah 
ilmu astronomi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Keadaan demikian 
ini ternyata sudah disebutkan dalam Al-Qur'an 14 abad yang lalu, ketika 
ilmu astronomi masih sangat primitif. 

Sampai dengan permulaan abad ke-20, alam semesta hanya diketahui 
sebagai sesuatu yang tercipta pada suatu saat yang tidak dapat diketahui 
masanya, dan mempunyai bentuk seperti apa yang dilihat saat ini. Penelitian, 
observasi dan perhitungan-perhitungan dengan menggunakan teknologi 
modern yang tersedia, mengungkapkan bahwa alam semesta memiliki 
permulaan, dan sampai saat ini secara teratur terus meluas. 

Alam semesta adalah kosmos, yaitu ruang angkasa serta semua benda 
langit yang terdapat di dalamnya, termasuk semua galaksi (tata bintang), 
baik yang sudah diketahui maupun belum diketahui manusia. 

Alam semesta, atau alam raya, tidak dapat dibayangkan luasnya. Para 
ilmuwan mengukur jarak di alam semesta dengan ukuran tahun cahaya. Satu 
tahun cahaya sama dengan 9,46 triliun km. Bagian alam semesta paling jauh 
yang sudah “diketahui” manusia adalah pada jarak 15 milyar tahun cahaya. 
Pada jarak itu ditemukan banyak gugus super galaksi yang jumlahnya tak 
terhitung. Bintang yang paling dekat dengan matahari berjarak sekitar 4,3 
tahun cahaya dari bumi. M atahari dan semua bintang yang dapat kita lihat 
dengan mata telanjang terdapat dalam gugus galaksi tatasurya, atau 
dinamakan gugus bimasakti. Di seluruh alam raya ini, terdapat bermiliar 
galaksi yang sedang bergerak saling menjauh dengan cepat. 

Galaksi diperkirakan memenuhi ruang angkasa sampai jarak 10.000 juta 
tahun cahaya dari bumi. Jika dalam satu detik, cahaya menempuh jarak + 
200.000 km, berapa luas ruang angkasa sebenarnya? 

Allah meluaskan alam raya sebegitu luasnya sejak diciptakan. M eluasnya 
alam terus berlangsung sepanjang masa. Hal ini sesuai dengan teori ekspansi 
yang menyebutkan bahwa nebulae, calon bintang, menjauh dari galaksi 
bimasakti dengan kecepatan yang berbeda-beda. Bahkan, benda-benda langit 
dalam satu galaksi pun sedang saling menjauh satu sama lain. 

Para peneliti mulai melakukan penelitian mengenai pergerakan benda- 
benda langit pada tahun 1920-an. Diyakini bahwa pada tahun 1920-an 
merupakan momentum penting dalam perkembangan astronomi modern. 
Pada tahun 1922, ahli fisika Rusia, Alexander Friedman, menghasilkan 
perhitungan yang menunjukkan bahwa struktur alam semesta tidaklah statis. 
la menyebutkan bahwa penyebab sekecil apa pun cukup untuk menyebabkan 
struktur alam semesta mengembang atau mengerut menurut Teori R elativitas 
Einstein. George Lemaitre, seorang ahli kosmologi dari Belgia, adalah orang 
pertama yang menyadari arti perhitungan Friedman. Berdasarkan 
perhitungan ini, Lemaitre, menyatakan bahwa alam semesta mempunyai 
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permulaan dan alam mengembang sebagai akibat dari sesuatu yang telah 
memicunya. 

Pemikiran teoritis kedua ilmuwan ini tidak menarik banyak perhatian. 
Pemikiran ini barangkali akan terabaikan, jika tidak ditemukan bukti 
pengamatan baru yang mengguncangkan dunia ilmiah pada tahun 1929. 
Pada tahun itu, ahli astronomi A merika, Edwin Hubble, membuat penemuan 
paling penting dalam sejarah astronomi. K etika mengamati sejumlah bintang 
melalui teleskop raksasanya, dia menemukan bahwa cahaya bintang-bintang 
itu bergeser ke arah ujung merah spektrum. Pergeseran itu berkaitan 
langsung dengan perubahan jarak bintang-bintang dari bumi. Peng- 
amatannya menemukan bahwa suatu galaksi yang berjarak satu juta tahun 
cahaya dari bumi sedang bergerak menjauh pada kecepatan 168 km per 
tahun. Alam semesta, dimana benda-benda langitnya secara teratur bergerak 
saling menjauhi, mengindikasikan bahwa alam semesta itu sendiri juga 
sedang mengembang. 

Pengamatan pada tahun-tahun berikutnya mengungkapkan dan 
mengkonfirmasi dugaan tersebut. Bintang-bintang tidak hanya menjauh dari 
bumi: mereka juga menjauhi satu sama lain. Satu-satunya kesimpulan yang 
dapat diturunkan dari temuan ini adalah bahwa alam semesta sedang 
"mengembang". Suatu konfirmasi kepada pernyataan yang ada di dalam 
Al-Qur'an, jauh sebelum hal itu diketahui oleh umat manusia. 

Penemuan ini mengguncangkan landasan model alam semesta yang 
diyakini pada saat itu. Temuannya ini diakui dunia. Namun perhitungannya 
dianggap salah, dan direvisi kemudian. 

M enurut sementara ilmuwan, suatu saat nanti, diperkirakan alam raya ini 
tidak lagi berkembang. Ia akan mengkerut dan kembali menyatu seperti 
semula. Kalau peristiwa ledakan dahsyat yang menjadi tanda terbentuknya 
aneka planet, dan berpisahnya langit dan bumi, dinamai Big Bang: maka 
penyusutan dan penyatuan alam raya dinamai Big Crunch. 

(48) Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt membentangkan bumi 
berupa hamparan dengan maksud untuk dihuni oleh manusia dan hewan. 
Dijadikan-N ya bumi penuh rezeki dan bahan pangan, baik berupa binatang- 
nya, tumbuh-tumbuhan maupun yang lain-lain yang terpelihara keabadian- 
nya sampai hari Kiamat. Demikian juga Allah swt menjadikan dalam perut 
bumi barang-barang tambang yang tampak dan yang tidak tampak yang 
semuanya diperuntukkan bagi manusia. Dengan isi bumi itu manusia dapat 
mendirikan bangunan-bangunan, membuat perhiasan dari emas, perak, dan 
batu-batu permata lainnya. Kemudian setelah itu manusia membuat alat 
perang, kapal laut, pesawat terbang dari bahan besi dan dari barang tambang 
lainnya. 

Pada akhir ayat ini Allah menyatakan kekuasaan dan keindahan ciptaan- 
Nya dengan mengatakan, “Betapa bagusnya apa yang telah Kami jadikan, 
dan betapa indahnya apa yang telah K ami ciptakan.” 
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(49) Selanjutnya Allah swt menerangkan bahwa Dia menciptakan segala 
macam kejadian dalam bentuk yang berlainan dan dengan sifat yang berten- 
tangan. Y aitu setiap sesuatu itu merupakan lawan atau pasangan bagi yang 
lain. Dijadikan-Nya kebahagiaan dan kesengsaraan, petunjuk dan kesesatan, 
malam dan siang, langit dan bumi, hitam dan putih, lautan dan daratan, gelap 
dan terang, hidup dan mati, surga dan neraka, dan sebagainya. Semuanya itu 
dimaksudkan agar manusia ingat dan sadar serta mengambil pelajaran dari 
semuanya, sedangkan Allah M aha Esa tidak memerlukan pasangan. D engan 
demikian hanya Allah yang tidak membutuhkan yang lain. Sehingga menge- 
tahui bahwa Allah-lah Tuhan yang M aha Esa yang berhak disembah dan tak 
ada sekutu bagi-N ya. Dia-lah yang kuasa menjadikan segala sesuatu dan Dia 
pulalah yang kuasa untuk memusnahkannya, Dialah yang juga kuasa men- 
ciptakan segala sesuatu berpasang-pasang, bermacam-macam jenis dan 
bentuk, sedangkan makhluk-N ya tidak berdaya dan harus menyadari hal itu. 

Penjelasan mengenai Allah menciptakan segala sesuatu berpasang- 
pasangan menurut kajian ilmiah dapat dilihat pada penjelasan Surah asy- 
Syur442: 11. 

(50) Oleh sebab itu, hendaklah manusia meminta perlindungan kepada 
Allah dan berpegang kepada-Nya dalam segala urusan dan masalah dengan 
menaati segala perintah-Nya dan bekerja untuk tujuan taat kepada-N ya. 
Allah swt selanjutnya akan menyiksa orang-orang yang tidak menaati 
perintah-N ya. 

Pada akhir ayat ini Allah memerintahkan rasul-Nya agar menegaskan 
bahwa ia mendapat amanat untuk menyampaikan kepada manusia, dan Allah 
swt akan membalas dengan siksaan kepada mereka atas segala pelanggaran- 
pelanggaran terhadap perintah-Nya, sebagaimana Allah swt menurunkan 
siksa-N ya kepada umat-umat yang terdahulu. 

(51) Kemudian Allah swt dalam ayat ini melarang manusia menjadikan 
sesuatu sembahan di samping-N ya. Karena segala sesuatu selain A Ilah tidak 
patut disembah. Pada akhir ayat ini Allah swt memerintahkan kepada rasul- 
Nya agar menegaskan bahwa ia sesungguhnya pemberi peringatan yang 
sebenarnya dari Allah, untuk menyampaikan peringatan akan adanya siksaan 
Allah bagi siapa saja yang menjadikan suatu makhluk sebagai tujuan ibadat 
dan disembah. Dalam ayat yang sama artinya Allah swt berfirman: 


Gor 2. 2, 2A AL > Í oe ? co Da 5574 74 
erra NAK 
Barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia 
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu 

pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (al-K ahf/18: 110) 
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Kesimpulan 

1. Kejadian langit sebagai atap dan bumi sebagai hamparan adalah pertanda 
keagungan dan kebesaran T uhan. 

2. Allah swt memuji diri-Nya untuk disadari oleh manusia bahwa 
sesungguhnya hanya Allah yang patut dipuji dan disembah. 

3. Allah swt menjadikan segala sesuatu di dunia ini berpasang-pasangan: 
bahagia dan sengsara, malam dan siang, laki-laki dan perempuan, tua dan 
muda, dan sebagainya agar manusia mengerti bahwa Allah swt benar- 
benar kuasa. 

4. Manusia sebagai makhluk lemah, seharusnya kembali kepada Allah swt 
memohon perlindungan-N ya. 

5. Para nabi hanyalah manusia biasa yang mendapat anugerah Tuhan untuk 
menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik, 
dan peringatan bagi orang-orang yang berbuat jahat dan melanggar 
perintah-N ya. 

6. Manusia sangat dilarang mempersekutukan A Ilah dengan yang lain. 


SIKAP UMAT DAHULU KEPADA PARA RASUL 


c vu Go 304. art lA 

Kalo Keng Vas CP Ja ia g CNAN 
14 AL 4 up ATA Gi 47 

124 TA seka PRE TAA (A ra ERK 
4 eg ANG “ag Ag A 2549 3 pga ANGEN | 
IP a POKEREN ka y neng WE Jaa, MUNG 
AA KA P D Aneh Ia utan A 
Ko AN AEN AA AA LO PAT ee 
DA Ola 03K akn 
ORG AN SAI 


Terjemah 

(52) Demikianlah setiap kali seorang Rasul yang datang kepada orang- 
orang yang sebelum mereka, mereka (kaumnya) pasti mengatakan, “Dia itu 
pesihir atau orang gila.” (53) Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang 
dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. (54) 
Maka berpalinglah engkau dari mereka, dan engkau sama sekali tidak 
tercela. (55) Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin. (56) A ku tidak mencip- 
takan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. (57) 
Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak 
menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku. (58) Sungguh Allah, 
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Dialah Pemberi rezeki Y ang M empunyai K ekuatan lagi Sangat K okoh. (59) 
Maka sungguh, untuk orang-orang yang zalim ada bagian (azab) seperti 
bagian teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta 
kepada-Ku untuk menyegerakannya. (60) M aka celakalah orang-orang yang 
kafir pada hari yang telah dijanjikan kepada mereka (hari Kiamat). 


K osakata: 
1. Bimalumin ask (aż-Ż4iy#/51: 54) 


Bimalum terbentuk dari dua kata yaitu bi sebagai Yarful-jarr dan malum 
yang berasal dari kata I#ma-yalumu-laum yang berarti mencela manusia 
dengan menyebutkan sesuatu yang menyakitkan. Sebagian mengartikan 
dengan perasaan bersalah yang menghinggapi diri seseorang. Nafsul 
Lawwamah diartikan dengan jiwa manusia yang memiliki keutamaan, 
disebut laww4mah karena dia akan merasa bersalah jika melakukan sesuatu 
yang dibenci. Jadi kalimat laum digunakan pada sesuatu yang tercela atau 
merasa tercela. 

Dalam konteks ayat ini, Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad agar 
berpaling dari kaum kafir Mekah karena sesungguhnya beliau tidak tercela 
atau bersalah. Sesudah kaum kafir menyatakan penolakan terhadap dakwah 
M uhammad saw dan bahkan mengatakan bahwa M uhammad adalah seorang 
pesihir atau seorang yang gila. Apakah orang-orang kafir generasi lalu 
bersama orang kafir M ekah saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu 
menyangkut rasul yang diutus Allah kepada mereka? Tidak, sekali-kali 
mereka tidak saling berpesan, tetapi sebenarnya mereka adalah kaum yang 
melampui batas. Untuk itu, berpalinglah wahai M uhammad dari mereka dan 
jangan hiraukan ucapan dan perangai mereka yang buruk, tetapi lanjutkan 
dakwahmu karena sedikit pun engkau tidak bersalah sehingga tidak tercela 
karena penolakan mereka. 


2. Zanuban Vs > (az-Zariyat/51: 59). 


Żanuban dalam Al-Qur'an disebutkan dua kali, yaitu dalam ayat ini. Ia 
merupakan isim mufrad (tunggal). Jamaknya Gantib bisa juga a@ibah. 
Kalau a@@Anab dengan timbangan (wazan) fu'al, artinya dosa-dosa. Kata 
zanuban dengan wazan fa' ul, artinya al-ha$$ atau an-naj'b (bagian yang 
harus diterima). Yang dimaksud disini ialah naj'ban minal-'aGrb (bagian 
dari azab). Dalam penuturan orang Arab, menurut Al-Farrt, a@Ganub 
artinya ad-dalwul-'a8?m (kejadian atau malapetaka yang besar). M aka dalam 
tafsir dikemukakan, “Bagi orang-orang zalim benar-benar akan ada bagian 
siksa yang besar sebagaimana hal itu diberikan kepada orang-orang sebelum 
mereka).” Hal itu seperti pernah terjadi pada kaum Nabi Nuh dan lain-lain. 
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M unasabah 

Dalam ayat yang lalu Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan, mereka saling berselisih, terpecah-pecah, serta 
tidak sependapat antara yang satu dengan yang lainnya, ketika mereka 
berkata bahwa pencipta langit dan bumi adalah Allah swt, akan tetapi 
nyatanya mereka menyembah patung dan berhala. Sebagian lagi dari mereka 
berkata bahwa M uhamamad saw itu seorang tukang sihir. Pada ayat berikut 
ini Allah swt mengungkapkan bahwa perbuatan orang kafir Mekah itu 
bukanlah suatu yang baru. Umat-umat sebelum mereka juga telah 
mendustakan nabi-nabi yang diutus kepada mereka. Maka sepantasnyalah 
mereka itu mendapat azab Tuhan seperti kaum Nuh, kaum Syuaib dan kaum 
Saleh. 


Tafsir 

(52) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa kaum Quraisy mendusta- 
kan Muhammad saw, dengan menuduh bahwa M uhammad saw itu tukang 
sihir atau orang gila. Demikian juga halnya umat-umat terdahulu telah 
mendustakan rasul mereka. M ereka telah mengatakan seperti kata-kata yang 
dilontarkan oleh kaum kafir Mekah itu. Hal itu bukanlah suatu hal yang baru 
dalam kisah umat manusia. Semua rasul itu telah didustakan dan disakiti, 
akan tetapi rasul-rasul tersebut bersabar hingga datangnya pertolongan 
Allah. Ayat ini sebagai penghibur hati Rasulullah atas segala penderitaan 
yang dialaminya akibat penolakan kafir Mekah. Mereka telah menjadi 
angkuh dengan hal-hal kebendaan yang merupakan nikmat yang 
mengagungkan mereka. Mereka terpedaya oleh penundaan azab Tuhan 
kepada mereka. Maka segala peringatan dan nasihat tidak bermanfaat bagi 
mereka. 

(53) Dalam ayat ini Allah mencela orang-orang kafir itu dengan 
mengatakan, “Apakah orang-orang yang kafir terdahulu itu telah berpesan 
kepada yang kemudian dari mereka untuk mendustakan M uhammad saw dan 
mereka datang kemudian betul-betul menerima dan mengikuti saran ter- 
sebut?” 

M ereka sesungguhnya adalah kaum yang durhaka yang melampaui batas 
dalam pelanggaran-pelanggaran ketentuan agama dan akal. Kedurhakaan 
mereka itulah yang merupakan tali pengikat antara orang-orang yang 
terdahulu dengan orang-orang kemudian yang seolah-olah memanifestasikan 
adanya pesan tersebut. 

(54) Muhammad saw diperintahkan Allah agar berpaling dari mereka, 
dan Allah menerangkan bahwa ia tidak tercela karena Dia tidak membebani 
Rasulullah untuk mengislamkan kaum kafir Mekah. Tugasnya hanyalah 
melakukan dakwah dan ini telah dilakukannya. 

(55) Ayat ini memerintahkan kepada Muhammad saw agar tetap 
memberikan peringatan dan nasihat, karena peringatan dan nasihat itu akan 
bermanfaat bagi orang yang hatinya siap menerima petunjuk. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarr, Ibnu Ab? ! tim, dan Baihaqi bahwa 'Ali 
binAb?° Hib berkata, “Setelah diturunkan ayat54 tersebut yaitu tatkala A llah 
memerintahkan kepada Nabi M uhammad saw untuk memalingkan diri, maka 
setiap orang menyangka akan datang malapetaka yang akan menimpa. Maka 
turunlah ayat 55 ini, dan legalah perasaan dan lapanglah dada kami. 

(56) Ayat ini menegaskan bahwa Allah tidaklah menjadikan jin dan 
manusia melainkan untuk mengenal-N ya dan agar menyembah-N ya. Dalam 
kaitan ini Allah swt berfirman: 


KL AMAN A SENI GA 
Ky” JON AA 


Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada 
tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. (at- 
Taubah/9: 31) 


Pendapat tersebut sama dengan pendapat az-Zajjaj, tetapi ahli tafsir yang 
lain berpendapat bahwa maksud ayat tersebut ialah bahwa Allah tidak men- 
jadikan jin dan manusia kecuali untuk tunduk kepada-Nya dan untuk meren- 
dahkan diri. M aka setiap makhluk, baik jin atau manusia wajib tunduk kepa- 
da peraturan Tuhan, merendahkan diri terhadap kehendak-Nya. M enerima 
apa yang Dia takdirkan, mereka dijadikan atas kehendak-Nya dan diberi 
rezeki sesuai dengan apa yang telah Dia tentukan. Tak seorang pun yang 
dapat memberikan manfaat atau mendatangkan mudarat karena kesemuanya 
adalah dengan kehendak Allah. 

Ayat tersebut menguatkan perintah mengingat Allah swt dan memerin- 
tahkan manusia agar melakukan ibadah kepada Allah swt. 

(57-58) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa sesungguhnya Dia tidak 
akan minta bantuan mereka untuk sesuatu kemanfaatan atau kemudaratan 
dan tidak pula menghendaki rezeki dan memberikan makan seperti apa yang 
dikerjakan oleh para majikan terhadap buruhnya, karena Allah tidak perlu 
kepada mereka, bahkan merekalah yang memerlukan-Nya dalam segala 
urusan mereka, Allah adalah pencipta mereka dan pemberi rezeki mereka. 
Dialah yang mempunyai kekuasaan, kemampuan dan kekuatan yang tak 
terhingga. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti. 

A bu Hurairah meriwayatkan dan berkata: 


Aan Eat AU na Aan Tere ha e Tea dora A0 aA Pesanan KAE 
I SA Salad E S al GUI AN JB TN ale dl ll AI Jp) JG 
P e Ga BA ea E aa yaren A up C p E angi Ea 3 5. 
ulos at olg) Bias KN JG SRS DIAL SIG Jai VI, Bias MG SE 

(iz 
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Rasulullah bersabda: “Allah berfirman:”Wahai anak Adam, luangkanlah 
waktu untuk beribadat kepada-Ku niscaya Aku penuhi dadamu dengan 
kekayaan dan Ku-tutupi kefakiranmu, dan jika engkau tidak berbuat 
(menyediakan waktu untuk beribadat kepada-Ku) niscaya akan K u-penuhi 
dadamu dengan kesibukan (keruwetan) dan tak akan K u-tutupi keperluanmu 
(kefakiran).” (Riwayat A Ymad dari Abu Hurairah) 


(59) Allah swt menegaskan bahwa ancaman-Nya itu pasti terjadi, dan 
terjadinya pada hari Kiamat. Allah swt menyatakan dalam ayat ini bahwa 
bagi siapa yang menganiaya dirinya dengan menyibukkan diri pada segala 
sesuatu di luar ibadat kepada Allah swt, mempersekutukan Allah swt dan 
mendustakan para Rasul-Nya, mereka itu akan mendapat bagian siksa seperti 
bagian yang diperoleh oleh umat-umat terdahulu yang telah mendustakan 
para rasul mereka. 

Janganlah mereka memohon agar Allah swt menyegerakan siksaan-N ya 
karena Allah swt tidak khawatir kehilangan kesempatan. Ini merupakan 
jawaban terhadap mereka yang digambarkan oleh Allah dalam ayat: 


To EN NI ea 
35 GÀ 


M aka buktikanlah ancamanmu kepada kami, jika kamu benar!” (al-A “14#/7: 
70) 


Dalam ayat yang lain yang sama artinya, Allah berfirman: 
Aron Gr TT 
Pe ANA 
Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar 
dipercepat (datang)nya. (an-N a¥l/16: 1) 


(60) Maka kecelakaanlah yang akan mereka temui sebagai azab-azab 
yang telah dijanjikan untuk mereka pada hari Kiamat: saat itu tak seorang 
pun dapat membantu orang lain dan mereka pun tidak pula mendapat 
pertolongan. 


Kesimpulan 

1. Pembangkangan kaum kafir M ekah terhadap Rasulullah saw adalah suatu 
hal yang biasa sebab para rasul sebelumnya pun telah didustakan oleh 
umatnya. 

2. Memberikan peringatan kepada manusia berupa nasihat dan pelajaran 
sangat berguna dan bermanfaat terutama bagi orang-orang yang beriman. 

3. Jin dan manusia dijadikan Allah semata-mata untuk beribadah kepada- 
Nya. 
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4. Allah tidak memerlukan bantuan manusia karena Dia M ahaperkasa. 

5. Orang yang kafir akan menerima azab Allah sebagaimana telah dijanji- 
kan-N ya. 

6. Kecelakaan di akhirat akan menimpa orang-orang kafir karena 
keingkaran mereka. 


PENUTUP 


Dalam surah ini (Surah a@2 #iy#) telah diterangkan hal-hal yang 
berhubungan dengan penegasan adanya hari kebangkitan serta balasan yang 
diterima oleh orang mukmin dan orang kafir di akhirat. Kemudian 
dikemukakan kisah beberapa orang nabi dengan kaumnya, sebagai 
penghibur hati Nabi M uhammad saw agar jangan bersedih hati terhadap 
sikap kaum yang keras kepala dan selalu mendustakannya. 
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SURAH A° -° R 


PENGANTAR 


Surah a-° ur diturunkan di Mekah, jumlah ayatnya 49. Diturunkan 
setelah Surah as-Sajdah. 
Dari Ummu Salamah: 


2 aa aa o- A E ap BA ea E PA TNI d a a Pa 
AS jal) ii adi dua Saga 
[se] ala). ska 


“Bahwa ia mendengar Rasulullah saw sedang salat menghadap Baitullah 
membaca Surah a`-° ur” (Riwayat al-B ukh4?) 


Persamaan surah ini dengan surah sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa permulaan surahnya masing-masing menggambarkan sifat orang- 
orang takwa. 
Bahwa setiap akhir surahnya berisi ancaman terhadap orang-orang kafir. 
Bahwa masing-masing surah tersebut dimulai dengan sumpah dengan 
ayat-ayat yang menerangkan tentang keadaan alam yang berkenaan 
dengan soal-soal penghidupan atau tempat kembali. Dalam surah 
pertama Allah swt bersumpah demi angin yang membinasakan dan yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Dalam surah ini Allah swt 
bersumpah demi bukit * ur tempat diturunkannya kitab Taurat yang 
bermanfaat bagi manusia dalam kehidupan mereka. 

4. Dalam setiap surah tersebut terdapat perintah kepada Nabi M uhammad 
saw untuk memberikan peringatan kepada orang-orang yang ingkar dan 
melayani mereka. 

5. Masing-masing surah itu mengandung argumentasi tauhid, hari ke- 
bangkitan dan lain-lain dari berbagai arti yang ada persamaannya dalam 
kedua surah itu. 


U N 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Keadaan orang-orang kafir dalam neraka dan keadaan orang-orang 
beriman di dalam surga; bukti kekuasaan dan keesaan Allah swt; setiap 
orang bertanggung jawab terhadap perbuatannya masing-masing, 
sekalipun demikian bapak dan anak akan dikumpulkan Allah swt dalam 
surga apabila kedua-duanya sama-sama beriman. 

2. Hukum-hukum: 
Kewajiban untuk tetap berdakwah dan anjuran melakukan zikir dan 
tasbih pada waktu siang dan malam. 
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Lain-lainnya: 
Orang-orang zalim pasti mendapat siksaan Allah swt terutama di akhirat: 
Allah tetap akan menjaga dan melindungi Nabi M uhammad saw. 


HUBUNGAN SURAH A2 -2 ARIYAT DENGAN 
SURAH A° -° , R 


Surah a@? 4riy 4 dimulai dengan ancaman kepada orang-orang kafir dan 
hikmah-hikmah yang diterima oleh orang-orang mukmin kelak. Surah 
a-* ur dimulai dengan ancaman pula dan diiringi dengan menerangkan 
nikmat yang diterima oleh orang-orang Mukmin. Akan tetapi ancaman 
dan nikmat itu dalam Surah a`-° ur diterangkan secara lebih jelas. 

Kedua surah sama-sama dimulai dengan sumpah Allah swt dengan 
menyebutkan ciptaan-ciptaan-N ya. 

Keduanya mengandung perintah kepada Rasulullah saw supaya 
berpaling dari orang-orang musyrik yang keras kepala dan sama-sama 
berisi alasan-alasan serta dalil-dalil keesaan Allah dan adanya hari 
kebangkitan. 
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SURAH A° -° R 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


SUMPAH YANG MENANDAKAN BAHWA 
AZAB PASTI DATANG KEPADA ORANG-ORANG 
YANG MENDUSTAKAN 


NAN Ji BAFE ari J £ r 
FO ANN EAF OEA OEO AI 

pe #5 GC Gee KANANG AYI (et ob nun 
J ania AEA IO) wa WAN OOA 


Lan Lag. & 


83 ha PAMA ETE OSAAN D 

SEAE SDA sa TOEN ih 
P KAANANE 2 / eg £ ka 3 

pe SEKAM W SA pa BAH 
PA ad Luna EA EA ARAH WH 


Terjemah 

(1) Demi gunung (Sinai), (2)dan demi Kitab yang ditulis, (3) pada 
lembaran yang terbuka, (4) demi Baitulma'mur (Ka'bah), (5) demi atap 
yang ditinggikan (langit), (6) demi lautan yang penuh gelombang, (7) 
sungguh, azab Tuhanmu pasti terjadi, (8) tidak sesuatu pun yang dapat 
menolaknya, (9) pada hari (ketika) langit berguncang sekeras-kerasnya, 
(10) dan gunung berjalan (berpindah-pindah). (11) Maka celakalah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (12) Orang-orang yang 
bermain-main dalam kebatilan (perbuatan dosa), (13) pada hari (ketika) itu 
mereka didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya. (14) 
(Dikatakan kepada mereka), “Inilah neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya.” (15) Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak 
melihat? (16) M asuklah ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja bagimu: sesungguhnya kamu hanya diberi 
balasan atas apa yang telah kamu kerjakan. 


Kosakata: 


A~-° ur yski (a? ur/52: 1) 
Arti kata a- ur sangat beragam di antaranya, sebagai kata benda, yang 
secara etimologi bukan dari bahasa Arab. Kata a- ur dari kata bahasa 
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Suryani, yang berarti “gunung,” atau memang nama sebuah gunung di Syam. 
Dalam ayat ini berarti “gunung” secara umum, dengan catatan semua 
gunung yang ada tumbuhannya, dan secara tidak langsung berarti khusus 
Gunung Sinai di M adyan (sekarang negara Mesir) tempat Nabi M usa 
menerima wahyu yang sangat menentukan. Dalam pembukaan surah ini 
dipakai sebagai sumpah, “Demi Gunung” seperti yang terdapat juga dalam 
Surah at-T?n, yang sekaligus menyebutkan empat nama sebagai simbol 
sumpah, tin, zaitun, Gunung Sinai dan kota Mekah. Dalam Surah a-? ur 
hanya disebut satu nama, sebagai isyarat betapa hebatnya ayat-ayat 
berikutnya sesudah ayat pembukaan itu. 


2. Al-Baitul-Ma'mur Yai 229 (a-* yr/52: 4) 


Al-Baitul-ma' mur, yang secara harfiah berarti rumah atau tempat ibadah 
yang ramai dikunjungi orang. Ayat ini dapat ditafsirkan, bahwa rumah 
ibadah yang dimaksud biasanya Ka'bah yang banyak dikunjungi Muslimin 
setiap hari dalam melaksanakan salat dan umrah, terutama pada musim haji. 
Atau mungkin juga rumah ibadah lain secara umum yang digunakan 
beribadah kepada Allah Yang Maha Esa, rumah (kemah) ibadah orang 
Y ahudi (tabernakel) di daerah gurun, tempat ibadah Nabi Sulaiman (Haikal 
Sulaiman), rumah tempat Nabi Isa beribadah. Umumnya para ulama 
mengaitkan ayat ini dengan Ka'bah setelah dibersihkan oleh Nabi 
M uhammad dari segala macam berhala seperti disebutkan di atas. M enurut 
beberapa mufasir juga bermakna, “jantung manusia, tempat segala hasrat dan 
keinginan yang membara untuk menemukan dan menyembah Allah.” 


M unasabah 

Pada akhir ayat surah yang lalu, Allah swt menerangkan bahwa bagi 
orang zalim ada siksaan yang pedih seperti halnya yang menimpa teman- 
teman mereka, dan bahwa kecelakaan yang akan menimpa orang kafir pada 
hari yang diancamkan pasti terjadi. Pada bagian awal surah ini, setelah 
sumpah-N ya dengan beruntun, Allah menegaskan bahwa azab Tuhan itu 
pasti terjadi. Tak seorang pun yang dapat menolaknya. 


Tafsir 

(1) Ayat ini mengutarakan bahwa Allah swt bersumpah dengan a- ur 
yang tinggi kedudukannya karena di atas a`- ur itu Allah telah berbicara 
dengan Nabi M usa dan menurunkan kitab Taurat kepadanya yang berisikan 
hukum-hukum, hikmat, dan budi pekerti dan mudah dibaca manusia. 

A -? ur berarti bukit yaitu Bukit ° ursina yakni sebuah bukit di M adyan 
tempat Nabi Musa mendengarkan kalam Allah swt. A - ur dalam bahasa 
Suryani berarti juga bukit yang banyak pohon-pohonnya, tempat di mana 
Tuhan berbicara langsung dengan Nabi M usa dan di tempat itu pula diangkat 
menjadi rasul. Dinamakan a`- ur karena banyak pohonnya, bila tidak ada 
pohonnya, maka tidaklah dinamakan a`- ur, akan tetapi Jabal (gunung). 
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Allah menggunakan gunung sebagai sumpah-Nya, karena mempunyai 
peranan penting dalam terjadinya kehidupan di bumi ini. M engenai gunung 
dan peranannya, antara lain dapat dilihat pada bahasan beberapa ayat 
berikut, Lugman/31: 10 dan an-Naml/27: 88. Bahasan selanjutnya juga dapat 
dilihat pada an-N aba'/78: 6-7 dan an-N &i' 4/79: 30-32. 

(2) Kemudian Allah swt bersumpah dengan sebuah kitab yang tertulis 
(bertulisan indah) dengan susunan huruf-hurufnya yang rapih. Ada yang 
berpendapat bahwa maksudnya ialah Laut MaYfus, dan ada pula yang 
berpendapat bahwa arti kitab yang tertulis indah, ialah yang diturunkan dan 
dibacakan kepada manusia dengan terang-terangan. 

(3) Selanjutnya Allah swt menerangkan dalam ayat ini bahwa kitab-kitab 
itu mudah bagi setiap orang mempelajari isinya. Kitab-kitab itu berisi 
hikmah-hikmah, hukum, kebudayaan dan budi pekerti (akhlak): karena itu 
ditulis pada lembaran-lembaran terbuka yang dapat dibaca. 

(4) Dalam ayat ini Allah swt bersumpah dengan al-B aitul-M a' mur yaitu 
sebuah rumah di langit yang ketujuh yang setiap harinya dimasuki oleh 70 
ribu malaikat untuk tawaf atau salat. M ereka telah masuk ke sana tidak akan 
kembali untuk selamanya. Hal ini ditegaskan dalam hadis Isra' yaitu: 


0-0 = o z PER A a a a o o á pan AG 
a JE A ABG MAKAN II Jaa ag ES 

(dg Ge ay) Leela a gel AI Y Aa Hi Dya 
“Terdapat dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim bahwa Rasulullah saw 
bersabda dalam hadis tentang Isra' sesudah melampaui langit ketujuh, 
kemudian aku diangkat ke Baitul Makmur, tiba-tiba di sana kulihat 70.000 


malaikat masuk setiap hari dan mereka tidak akan kembali lagi setelah itu. 
(Riwayat al-B ukh4r? dan Muslim) 


M aksud hadis di atas bahwa para malaikat itu beribadat dan melakukan 
tawaf di sana (Baitul Makmur) seperti halnya manusia di bumi, melakukan 
tawaf di Ka'bah Mekah. Begitulah keadaan para malaikat itu. 

Kemudian Qatżdah, R4bi' bin Anas dan As-Suddi berkata, bahwa 
Rasulullah saw pada suatu hari berkata kepada para sahabat: 


MAN 3 Tandan A AE NA ee a Ya 
Kr Na E D a YP aa o E T A P 
a) Aa Nyeng A a Dawan aga JS Ab da Gle A PASI D 


(ip aa 
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“Tahukah kamu apakah Baitul M akmur itu? M ereka menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui” Rasulullah berkata, “Baitul Makmur ialah 
sebuah masjid di langit yang searah dengan Ka'bah dan apabila (seseorang 
dari sana) jatuh, maka akan jatuh di atas Ka'bah, di sana salat 70.000 
malaikat setiap hari; apabila mereka keluar dari sana, tidak akan kembali 
lagi.” (Riwayat Ibnu J ar2n) 


(5) Dalam ayat ini Allah swt bersumpah dengan atap yang ditinggikan 
(langit) yaitu alam tinggi yang mempunyai beberapa matahari, beberapa 
bulan, bintang-bintang tetap, dan bintang-bintang beredar. Di sana juga 
terletak “Arasy dan kursi-N ya; demikian juga malaikat-malaikat-N ya (yang 
tidak pernah menolak perintah Allah swt dan selalu patuh terhadap apa yang 
Allah perintahkan kepada mereka). Di sana juga ada benda-benda alam yang 
tak terhitung banyaknya hanya Allah swt yang mengetahuinya, dan 
balatentara Allah swt yang kita juga tak mengetahui hakikatnya kecuali Dia 
yang menciptakannya. Dalam firman A llah swt dijelaskan: 


Pad 


SAN ab PA, 


Dan tidak ada yang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri. 
(al-M uddaffir/74: 31) 


Sufyan af-xaury, Syu'bah dan Abdul Ahwaj meriwayatkan dari Simak 
dari Harb dari Khalid bin Ar'arah dari Ali bahwa As-Sagful Marfu' artinya 
‘langit’. Sufyan membaca firman A llah sebagai berikut: 


Un anta 


Dan Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara. (al-A nbiy#/21: 
32) 


Maksudnya ialah bahwa langit itu sebagai atap dan yang dimaksud 
dengan “terpelihara” ialah segala yang berada di langit itu dijaga oleh Allah 
swt dengan peraturan dan hukum-hukum yang menyebabkan semuanya 
berjalan dengan teratur dan tertib, sesuai sistem dan hukumnya. 

(6) Dalam ayat ini Allah bersumpah, Demi al-BaXrul-M asjur (laut yang 
di dalamnya ada api) yakni laut yang tertahan dari banjir karena kalau laut 
itu dilepaskan, ia akan menenggelamkan semua yang ada di atas bumi 
sehingga hewan dan tumbuh-tumbuhan semuanya akan habis musnah. M aka 
rusaklah aturan alam dan tidaklah ada hikmah alam ini dijadikan. 

Sebagian ulama berpendapat dan menetapkan bahwa lapisan bumi itu 
seluruhnya seperti semangka, dan kulitnya seperti kulit semangka, artinya 
bahwa perbandingan kulit bumi dan api yang ada di dalam kulitnya itu 
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seperti kulit semangka dengan isinya. Sebab itu, sekarang kita sebenarnya 
berada di atas api yang besar, yakni di atas laut yang di bawahnya penuh 
dengan api dan laut itu tertutup dengan kulit bumi dari segala penjurunya. 
Dari waktu ke waktu api itu naik ke atas laut yang tampak pada waktu 
gempa dan pada waktu gunung berapi meletus; seperti gunung berapi 
Visofius yang meletus di Italia pada tahun 1909 M yang telah menelan kota 
M ozaina, dan gempa yang telah terjadi di Jepang pada tahun 1952 M yang 
memusnahkan kota-kotanya sekaligus. 

M enurut Jumhur bahwa yang dimaksud dalam ayat ini ialah laut bumi. 
Akan tetapi mereka berbeda pendapat dalam kata “masjur” di antara 
pendapatnya ialah berarti: dinyalakan api di hari Kiamat seperti dalam 
Al-Qur'an: 


Liga De JG) 
Dan apabila lautan dijadikan meluap. (al-Infi 4r/82: 3) 
Firman-N ya yang lain: 
SALE LS 
Dan apabila lautan dipanaskan. (at-Takw”r/81: 6) 


(7) Kemudian Allah swt menyebutkan isi sumpah bahwa azab-azab hari 
Kiamat diperuntukkan bagi semua yang mendustakan para rasul. Azab 
tersebut pasti akan terjadi, tanpa ragu sedikitpun. 

Penegasan tentang kepastian datangnya azab sangat penting untuk 
menghilangkan keraguan di kalangan manusia yang meragukan peristiwa 
terjadinya azab itu. 

(8-9) Allah menerangkan bahwa azab tersebut tak seorang pun yang 
dapat menolaknya. Dan tidak pula ada jalan untuk keluar dari azab itu yang 
merupakan balasan bagi orang-orang yang telah menodai dirinya dengan 
perbuatan syirik dan dosa, dan yang telah menodai jiwanya dengan dusta 
terhadap para rasul dan hari kebangkitan. 

Kemudian diterangkan pula dalam ayat ini bahwa azab yang tidak dapat 
dihindarkan itu terjadi pada suatu hari tatkala langit berguncang di 
tempatnya. 

(10) Dalam ayat ini Allah menambahkan penjelasannya bahwa pada hari 
Kiamat itu gunung-gunung berpindah dari tempatnya, berjalan seperti 
jalannya awan, dan terbang ke udara lalu jatuh ke bumi terpecah-pecah, 
kemudian hancur menjadi debu laksana bulu yang diterbangkan angin. 

Berguncangnya langit dan beterbangannya gunung-gunung ialah sebagai 
pemberitahuan dan peringatan kepada manusia bahwa mereka tidak akan 
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dapat kembali ke dunia, karena ia telah musnah dan telah terjadi alam baru 
yaitu alam akhirat. 

Ayat di atas berkaitan dengan gambaran saat terjadinya kiamat, yang 
banyak pula disebut di ayat-ayat lainnya. Gunung yang mengekspresikan 
daratan atau kerak bumi, digambarkan berpindah tempat atau dengan kata 
lain gunung-gunung itu bergerak. Pergerakan gunung-gunung ini adalah 
manifestasi pergerakan lempeng bumi (lihat an-Naml/27: 88) dan dapat 
menimbulkan gempa bumi. Dalam Surah az-Zalzalah/99: 1-4 kejadian 
kiamat digambarkan dengan datangnya gempa yang dahsyat. Gempa dahsyat 
ini dapat menimbulkan retakan yang panjang dan dalam yang bukan 
mustahil memicu terjadinya letusan gunung api. Sebagai contoh adalah 
ketika terjadi gempa Nias pada tahun 2005 yang berkekuatan M w=8,7, 
setelah gempa Aceh 2004, beberapa gunung api di Pulau Sumatra 
memperlihatkan kegiatan yang meningkat. 

Fakta ilmiah memang menunjukkan bahwa gunung-gunung itu bergerak. 
Data Global Positioning Systems (GPS) merekam gerakan-gerakan tersebut 
dalam ukuran milimeter. Sebagai contoh adalah pulau-pulau terluar di 
sebelah barat Sumatra yang bergerak ke arah timur laut sebesar 50-60 
mm/tahun. 

(11-12) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa azab itu ditimpakan 
(setelah terjadinya guncangan langit dan beterbangan gunung-gunung) 
kepada orang-orang pendusta yang bergelimang dengan kebatilan dan selalu 
menolak kebenaran serta tidak ingat akan adanya hari perhitungan dan tidak 
pernah takut akan adanya siksaan T uhan. 

(13) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang berbuat 
kejahatan tersebut, pada hari itu mereka dihardik dan didorong dengan paksa 
ke dalam neraka Jahannam, yang apinya selalu membakar dan menyala- 
nyala. 

(14) Setelah mereka dekat dengan neraka, para penjaga menegaskan 
dengan ejekan, “Inilah neraka, yang dahulu kamu dustakan di dunia.” 
Pendustaan mereka terhadap neraka berarti dusta mereka terhadap rasul yang 
telah membawa berita tentang neraka itu, dengan wahyu yang telah 
diturunkan kepadanya. 

(15) Karena itu dalam ayat ini Allah mengejek mereka, yaitu orang-orang 
musyrik yang ketika di dunia menganggap Muhammad saw tukang sihir 
yang menyihir akal dan menutup mata mereka. Allah swt mengejek mereka 
ketika mereka diazab di akhirat. “Apakah yang mereka lihat dengan mata 
kepala mereka sekarang ini, seperti azab yang diberitahukan kepada mereka 
di dunia itu, ataukah mereka masih terlena oleh sihir seperti dahulu mereka 
menganggap Muhammad saw menyihir mereka di dunia, ataukah mata 
mereka tidak melihat apa-apa?” Sungguh azab itu telah menjadi kenyataan, 
mata mereka tidak kena sihir dan tidak pula ditutupi. 
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Jelasnya apakah dalam penglihatan mereka ada keraguan ataukah mata 
mereka sedang sakit? Tidak, kedua-duanya tidak, yang mereka lihat itu 
adalah kenyataan yang sebenarnya. 

(16) Ketika mereka tidak dapat mengingkari kenyataan dan mengakui 
bahwa itu bukan sihir dan bukan pula akibat salah melihat, Allah swt 
memerintahkan kepada mereka supaya masuk ke dalam api neraka untuk 
merasakan panasnya api neraka. Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa 
bersabar atau tidak, keadaannya serupa bagi mereka. Karena seorang yang 
tidak sabar akan sesuatu, maka ia berusaha untuk menolaknya baik dengan 
menjauhinya atau pun dengan mengatasinya. Namun, lain halnya dengan 
hari kebangkitan sebab azab di akhirat tidak sama dengan azab di dunia 
karena orang yang diazab di dunia, bila ia bersabar ia akan mendapat 
manfaat dari kesabarannya, baik manfaat yang berupa balasan di akhirat 
nanti maupun pujian di dunia berkenaan dengan kesabaran dan ke- 
tabahannya. 

Dan kalau dia tidak sabar dengan pengertian berkeluh-kesah tentulah ia 
dicela dan dianggap kekanak-kanakan. Akan tetapi kesabaran di akhirat 
tidak ada manfaatnya karena akhirat bukan tempat beramal tetapi untuk 
mendapat ganjaran dan pembalasan. 

Pada akhir ayat ini Allah swt menegaskan bahwa manusia itu akan 
menerima pembalasan dari Allah. Jika perbuatan mereka di dunia baik, 
mereka akan menerima balasan yang baik pula di akhirat. Dan jika perbuatan 
mereka di dunia jahat, mereka di akhirat akan menerima balasan setimpal 
dengan kejahatannya. Allah berfirman: 


AA ALA KO 
Lola la, 
Dan Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 49) 


Tegasnya Allah akan membalas setiap orang sesuai dengan perbuatannya. 
Balasan itu akan diterima apakah bersabar atau tidak, pasti terlaksana. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan bukit, kitab Taurat, al-Bait al-M a' mur, langit, 
dan dengan laut yang di dalamnya ada api untuk menyatakan 
kekuasaannya dan kesempurnaannya. 

2. Kitab-kitab Allah seperti Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur'an mudah 
dipahami isinya, mengandung hikmah, hukum dan ajaran budi pekerti 
yang diperuntukkan bagi manusia. 

3. Azab di akhirat nanti diperuntukkan bagi semua orang kafir yang men- 
dustakan para rasul. 

4. Azab Allah tidak bisa ditolak oleh siapa pun dan tidak ada jalan meng- 
hindarinya, atau untuk melepaskan diri daripadanya. 


500 52,A°-° R JUZ 27 


5. Setelah datang hari kebangkitan semua makhluk akan binasa dan musnah; 
gunung-gunung beterbangan, langit berguncang. Kemudian setelah itu 
datanglah hari kebangkitan di mana manusia dihidupkan kembali. 

6. Orang-orang yang dimasukkan ke dalam neraka diperlakukan dengan 
cara yang keras dan kejam. 

7. Manusia akan menerima ganjaran di akhirat nanti sesuai dengan amal 
perbuatan mereka masing-masing. 


BALASAN BAGI ORANG-ORANG YANG TAKWA 


a $ 
20934 dagadt nsh tag N7 l baya 2 


33 [WAH Mz 79 41 R- ARAA 
E Ofo BAM K3 Jaa AN pak GAG 
32. s2 Da n1115! 8.5 381 778 YR Pe OA sno, A 28727 


Terjemah 

(17) Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan 
kenikmatan, (18) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan 
kepada mereka; dan Tuhan memelihara mereka dari azab neraka. (19) (Dika- 
takan kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan rasa nikmat sebagai 
balasan dari apa yang telah kamu kerjakan.” (20) Mereka bersandar di atas 
dipan-dipan yang tersusun dan Kami berikan kepada mereka pasangan 
bidadari yang bermata indah. 


Kosakata: Majfufah 25444 (a`-° ur/52: 20) 


Kata majfjfah adalah isim maf'ul. Ia dari kata jaffa-yajuffu-jufjfan, 
yang artinya barisan. Seperti dikatakan dalam urusan salat: sawwū jufu- 
fakum (luruskan barisanmu semua). Secara bahasa, maj fufah dalam ayat ini 
artinya dibariskan atau tersusun secara rapi, tidak dalam keadaan berserak 
tak teratur. Ia merupakan sifat dari kata sururin yang adalah jama' (plural) 
dari kata sar?*run yang artinya ranjang/dipan tempat beristirahat. “D ipan-di- 
pan itu disifati dengan maj fufah (yang tersusun rapi) karena dipan yang satu 
diletakkan di samping yang lain “qad wuxi'a ba'«uha il+ janbi ba'xin,” 
menurut Ibn al-Jauzi dalam tafsirnya. Tetapi, bagaimana keadaan yang 
sebenarnya maksud ungkapan “dipan-dipan yang tersusun rapi itu,” wall thu 
a'lam bi; -jaw3b. Hanya Allah swt yang paling mengetahui hakikatnya. 


M unasabah 
Setelah pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang azab pedih yang 
menimpa orang-orang kafir yang tidak bisa ditolak dan tidak ada jalan 


JUZ 27 52. A*-* R 501 


menghindarinya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah swt menyebutkan 
segala sesuatu yang dinikmati oleh orang yang beriman tentang kenyamanan 
dan kenikmatan tempat tinggal, makanan-makanan, minuman-minuman, 
kasur-kasur dan pasangan-pasangan mereka. Hal itu sesuai dengan cara 
Al-Qur'an yang telah lebih dahulu menyebutkan bagaimana mereka yang di 
dunia berbuat jahat dan di akhirat akan disiksa akibat perbuatan jahatnya. 
Sebaliknya, siapa yang di dunia beriman dan beramal saleh akan memper- 
oleh balasan kebaikan di akhirat. 


Tafsir 

(17) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang takut 
akan murka Tuhannya, mereka melaksanakan ibadat kepada-Nya baik 
dengan terang-terangan atau tidak, memenuhi kewajiban-kewajibannya 
terhadap Tuhan, dan menjalankan peraturan-peraturan agama, tidak meng- 
erjakan suatu perbuatan maksiat yakni tidak menodai dirinya dengan dosa 
dan tidak menodai jiwanya dengan kemunafikan. 

Kepada mereka Tuhan memberikan balasan surga, di dalamnya mereka 
bersenang-senang. M ereka mendapat apa yang belum pernah mereka lihat, 
belum pernah mereka dengar, dan belum pernah diterangkan oleh seorang 
manusia pun. Semuanya itu sebagai balasan atas perbuatan baik mereka 
selama hidup di dunia. Mereka menjauhi kemewahan duniawi yang 
membuat lalai pada ibadah serta bersabar atas cobaan-cobaan yang menimpa 
mereka dengan harapan agar mendapat rida Allah. 

(18) Dalam ayat ini digambarkan bahwa mereka merasakan suka cita dan 
kebahagiaan yang penuh karena anugrah dan hadiah-hadiah yang dilimpah- 
kan Allah kepadanya. Mereka tidak pernah terganggu oleh segala macam 
was-was atau dihinggapi oleh perasaan lelah. Mereka betul-betul berada 
dalam kesenangan dan kenikmatan serta kelezatan luar biasa, muka mereka 
berseri-seri, ceria, dan riang gembira. Mereka telah diselamatkan oleh 
Tuhannya dari azab. Mereka kini merasakan segala kenikmatan dan jauh dari 
kesengsaraan. Itulah kesenangan yang benar dan nikmat yang abadi. 

(19) Dalam ayat ini Allah membolehkan mereka memakan dan meminum 
apa yang telah tersedia berupa segala makanan dan minuman yang lezat- 
lezat. Mereka tidak lagi khawatir bahaya yang akan menimpa seperti halnya 
apa yang mereka saksikan di dunia tentang adanya bahaya makanan dan 
minuman. Semua itu sebagai balasan terhadap segala amal baik mereka dan 
sebagai balasan atas kesungguhan mereka di dunia dalam berbakti kepada 
Allah swt. M ereka betul-betul merasa nikmat di akhirat itu. 

Diriwayatkan bahwa Rabi” bin Hisyam melakukan salat sepanjang 
malam. Lalu seorang bertanya kepadanya mengapa ia melelahkan dirinya 
seperti itu. Maka jawabannya bahwa ia memerlukan istirahat di akhirat nanti. 
Dalam ayat yang lain yang sama artinya Allah berfirman: 
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e 29r? 


Pa EL LEAGA 


(Kepada mereka dikatakan), “Makan dan minumlah dengan nikmat karena 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (al- 
! ujur#/49: 17) 


Perkataan han*an dalam ayat ini berarti kenikmatan makanan dan 
minuman dan terhindar dari segala apa yang membahayakan. 

Orang yang makan di dunia kadang-kadang mendatangkan penyakit dan 
lain-lain, sehingga ia kurang tenang dan kurang enak makan. Atau ia takut 
akan segera habisnya makanan itu sehingga ia harus mencarinya lagi. Atau 
karena habis, lalu kemudian harus memasak lagi hingga matang dan dapat 
dimakan. Hal-hal seperti ini tidak akan ditemui di surga. 

Perkataan “bimt kuntum ta'malun” dalam ayat ini, berarti sebagai 
balasan yang telah kamu perbuat di dunia, hal ini sebagai isyarat bahwa 
Allah telah memenuhi apa yang telah dijanjikan oleh-Nya di dunia, sebab 
tidak ada nikmat di dunia yang bisa diperoleh tanpa adanya susah payah 
dahulu. Berlainan halnya dengan nikmat di akhirat. Nikmat di akhirat 
sebagai balasan atas iman dan amal saleh di dunia sebagaimana dijelaskan 
oleh Allah di dalam firman-N ya: 


57 r Ae ga 


la? 34 Sae PR 25 ANI S e » 
KUR KA KN ES Gal NGE 
Ba da 


Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah, 
“Janganlah kamu merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya 
Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuk-kan kamu 
kepada keimanan, jika kamu orang yang benar.” (al-! ujur4t/49: 17) 


(20) Kemudian Allah menyebutkan apa yang mereka nikmati misalnya 
kasur-kasurnya (dipan-dipannya). Mereka duduk di sofa yang berjajar 
dengan santai tanpa suatu apapun yang membebani hati mereka. Tidak ada 
satu masalah pun yang mesti mereka hadapi waktu itu, sebab barang siapa 
yang duduk, sedangkan ia menghadapi suatu masalah atau di bebani pikiran 
oleh suatu masalah berarti pikiran dan hatinya tidak tenteram. Pada ayat ini 
dipergunakan kata-kata yajlis (duduk) bukan kata-kata yattaki'u (duduk 
santai). Dengan maksud untuk menjelaskan keadaan duduk seseorang yang 
diliputi kepuasan dan ketenteraman. Maka keadaan di surga itu 
menunjukkan suatu keadaan yang tenang, tanpa kesusahan, tanpa beban dan 
tanpa masalah. Dalam ayat yang lain yang sama artinya dikatakan: 
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> YA z 
a - Den. 
Duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. (al-! ijr/15: 47) 


Duduk santai sekadar ungkapan, sebagai salah satu contoh tentang 
kebebasan yang sebenarnya di dalam surga sebagaimana disabdakan oleh 
Nabi M uhammad saw: 


KA pa P MERA A a TI 5 E E sg. 3 PER a 
aii Sa G A alas YG e D Gan Gan ai SEM I Jer jl ol 


(E gi ol olas) ie NG 


“Seseorang di dalam surga duduk santai selama 40 (empat puluh) tahun tidak 
berpindah dan tidak membosankannya, datang kepadanya (tanpa 
diusahakan) apa-apa yang diingini oleh hatinya dan disenangi oleh 
matanya.” (Riwayat Ibnu Ab?! tim) 


Kemudian diterangkan bahwa mereka di sana menikmati pasangan- 
pasangan mereka. Allah telah memberi mereka istri-istri yang cantik yang 
bermata jeli. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang bertakwa kepada Allah swt akan dibalas dengan surga 
di akhirat. Di sana mereka mendapat segala sesuatu yang belum pernah 
mereka lihat, dengar, dan rasakan, juga belum pernah terlintas di hati 
mereka di dunia. 

2. Kenikmatan dan kebahagiaan di surga tidak ada bandingannya dengan 
kenikmatan dan kebahagiaan di dunia, baik berupa makanan, minuman, 
tempat tinggal, ketenangan, keamanan, ketenteraman jiwa, dan lain-lain 
sebagainya. Mereka terpelihara dari segala bentuk penderitaan dan 
siksaan. 

3. Sebenarnya kenikmatan dan kebahagiaan di surga belum pernah dilihat 
oleh mata, belum terdengar oleh telinga dan belum pernah terbesit oleh 
hati, maka penggambaran yang diadakan hanyalah untuk memudahkan 
pemahaman saja. 
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PERJUMPAAN ANAK DAN BAPAK SEIMAN DI AKHIRAT 


1 
DHAN Gg NGA 3 7277 Be 133, AOA 4. 
a Ng ANG mo A AAN JBL Aa JESYON KA 


Gal Gode lost Wa ll ag RAN fr 17 te 
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MATA 
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Terjemah 

(21) Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak 
cucu mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun 
pahala amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (22) Dan Kami berikan kepada mereka tambahan berupa 
buah-buahan dan daging dari segala jenis yang mereka ingini. (23) (Didalam 
surga itu) mereka saling mengulurkan gelas yang isinya tidak 
(menimbulkan) ucapan yang tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa. (24) 
Dan di sekitar mereka ada anak-anak muda yang berkeliling untuk (melayani) 
mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan. (25) Dan sebagian 
mereka berhadap-hadapan satu sama lain saling bertegur sapa. (26) M ereka 
berkata, “Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan diazab). (27) Maka Allah memberi-kan 
karunia kepada kami dan memelihara kami dari azab neraka. (28) Sesung- 
guhnya kami menyembah-Nya sejak dahulu. Dialah Yang Maha M elim- 
pahkan K ebaikan, M aha Penyayang.” 


K osakata: 
1. Alatnahum A (a-? pr/52: 21) 


“Alatnahum" atau tepatnya “wa ma alatnāhum” adalah fi'il mxi (kata 
kerja lampau), dari alata-ya'litu-altan. Kata tersebut artinya sama dengan 
nagajn4hum. Ungkapan wa mztalatn2hum artinya “Kami tidak mengurangi 
mereka (para ayah).” Yang dimaksud adalah bahwa Allah swt tidak akan 
mengurangi apapun yang seharusnya diberikan kepada para ayah dengan 
sebab ada yang harus diberikan-N ya kepada para anak keturunan. Ini berarti 
Tuhan akan memberikan apa pun berupa balasan kepada para ayah sesuai 
dengan amalnya. Demikian pula kepada para anak-keturunan diberikan 
balasannya sesuai amal mereka, dan apa yang diberikan kepada anak- 
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keturunan mereka itu tidak mengganggu atau mengurangi apa yang semesti- 
nya diberikan kepada para ayah mereka. Jadi, para ayah mempunyai balasan 
atas amal mereka. Begitu pula para anak akan memperoleh balasannya 
sendiri dari Allah, sesuai amal mereka sewaktu di dunia. 

Kalimat ini menurut qiraat Imam Nafi', Abu “Amru, Ibn Amir, Imam 
'Ajim, Imam Hamzah dan Imam al-K isa'i, dibaca wa mtalatnthum (dengan 
hamzah dan fatyah huruf lam). Sedangkan Imam Ibn Kaj3r membacanya wa 
mz alitnthum (dengan kasrah huruf lam), dan menurut riwayat Ibn 
Syambu@ dari riwayat Qunbul dari Imam Ibn Kaj3r, ungkapan tersebut 
dibaca wa ma litnthum (dengan meniadakan hamzah dan kasrah huruf lam). 
Abu al-'? liyah, Abu Nahik dan Mu'a0 al-Gari' membacanya dengan 
meniadakan huruf hamzah dan fatyah huruf lam : wa ma latnahum. Ibn al- 
Samifa' membacanya dengan memanjangkan bunyi huruf hamzah, wa mat 
Hatnthum, dan 'Ajim al-Jahdariy serta ax--ahhak membacanya wa mt 
walatnthum (dengan huruf waw yang fathah, tanpa huruf hamzah dan 
dengan fathah huruf lam). Sedangkan Ibn Mas'ud dan Abu al-M utawakkil 
membacanya wa ma alatnahum (dengan mutakallim wafdah). 

Ungkapan tersebut, baik dibaca wa m+ alatnthum maupun wa mt 
alattuhum artinya tidak berbeda jauh, yaitu bahwa Tuhan tidak mengurangi 
apa yang menjadi bagian para ayah dengan sebab Dia memberikan apa yang 
menjadi bagian para anak-keturunan mereka. 


2. Rahin Ss , (a`-° ur/52: 21). 


Kata rah?n atau rah?nah diungkap dua kali dalam kitab suci: yaitu dalam 
Surah a-” ur/52: 21 dan dalam Surah al-M uddaffir/74: 38. Y ang pertama 
muGakkar dan yang kedua mu'annaf berasal dari rahana-yarhanu-rahnan-wa 
rah8nan. Kata ini artinya tergadai atau terikat (murtahinun). Maksudnya 
adalah bahwa setiap orang terikat dengan perbuatannya sendiri, dan sese- 
orang tidak disiksa dengan sebab dosa atau kesalahan orang lain. M asing- 
masing orang akan dipertemukan dengan hasil amalnya sendiri sewaktu 
hidup di dunia. Ungkapan serupa ini dinyatakan untuk menyifati secara 
khusus penghuni neraka, bahwa balasan apapun yang diterima mereka 
sangat terikat dengan yang mereka lakukan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang berbagai kenikmatan 
yang diperoleh penghuni surga baik berupa makanan, minuman dan juga 
pasangan hidup. Pada ayat-ayat ini Allah swt menyebutkan berbagai 
kenikmatan lain yaitu para penghuni surga akan bertemu dengan anak cucu 
keturunan mereka seiman, meskipun derajat ketakwaan anak cucu tidak 
sama dengan mereka, berkat ketakwaan orang tua mereka dan Allah tidak 
mengurangi sedikit pun amal baik anak cucu itu selama di dunia. 
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Tafsir 

(21) Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang 
beriman yang diikuti oleh anak cucu mereka dalam keimanan, akan 
dipertemukan Allah dalam satu tingkatan dan kedudukan yang sama sebagai 
karunia Allah kepada mereka meskipun para keturunan itu ternyata belum 
mencapai derajat tersebut dalam amal mereka. Sehingga orang tua mereka 
menjadi senang, maka sempurnalah kegembiraan mereka karena dapat 
berkumpul semua bersama-sama. 

Ketika membaca ayat 21 ini Ibnu “Abbas berkata, bahwa keturunan anak 
cucu orang-orang beriman akan ditingkatkan oleh Allah swt derajatnya bila 
ternyata tingkatan mereka lebih rendah dari derajat orang tua mereka. 

Kemudian Allah swt memberikan gambaran tentang situasi surga penuh 
kenikmatan seperti tersedianya makanan mereka di dalam surga. Setiap 
buah-buahan atau makanan yang mereka inginkan pasti mereka peroleh 
sesuai dengan selera mereka. 

Kemudian digambarkan bagaimana mereka hidup senang di sana. M ereka 
saling berebutan minum, minum tetap dalam kesopanan, berbicara tentang 
hal lucu, di sana mereka dilayani oleh pelayan-pelayan yang sangat ramah 
dan cantik. M ereka juga membicarakan hal ihwal mereka di dunia dahulu 
sebelum mereka berada di dalam kesenangan dan kemewahan surgawi. 

Diriwayatkan bahwasanya Rasulullah bersabda: 


in CA AA D IGS ai aga S e IE Ed JEN Jes 9 
ag dago ol ela) a ah A3 la d hs ng Sa 
(ote ol o 


Apabila seseorang memasuki surga, ia menanyakan kedua orang tuanya, 
istrinya, dan anaknya, maka dikatakan kepadanya: “M ereka belum sampai 
pada derajat dan amalanmu.” Maka ia berkata: “Ya Tuhanku, aku telah 
beramal untukku dan untuk mereka”. Maka (permohonannya dikabulkan 
Tuhan) disuruhlah mereka (orang tua, istri, anak) untuk bergabung dengan 
dia.” (Riwayat Ibnu M ardawaih dan a'-* abran? dari Ibnu ‘A bbs) 


Ini merupakan karunia Allah swt terhadap anak cucu yang beriman dan 
berkat amal bapak-bapak mereka sebab bapak pun memperoleh karunia 
Allah swt dengan berkat anak cucu mereka sebagaimana sabda Nabi 
M uhammad saw: 


A 2 Bana á Ji Bebi Po E arang Wa BAN 
D BAG Gi SAB agal oda SN 5 Ji a A Pa 


Ge gios AN ola) 
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Sesungguhnya Allah swt niscaya mengangkat derajat seorang hamba, lalu ia 
bertanya, “Ya Tuhanku, bagaimana aku memperoleh derajat ini?” Allah 
menjawab, “Kamu memperolehnya sebab doa anakmu.” (Riwayat AYmad 
dan al-Baihag? dari A bu Hurairah) 


Hadis ini sejalan dengan hadis Nabi sebagai berikut: 
o Ai A aA GA a a KAN Aa a an N z bA 08 0. Ra £ 0. 
GAN) alas etil as) opl ba 15] lag ade AI oke MI Iga) US En al oS 
(ea ale ewa ela) AEN Il NG ia Ea Aa HJ BA LI 


Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda, “Apabila 
meninggal seorang anak A dam, maka terputuslah amalnya kecuali tiga: amal 
jariah, atau ilmu yang bermanfaat atau anak yang saleh yang 
mendoakannya.” (Riwayat M uslim dari Abu Hurairah) 


Kemudian pada ayat ini Allah menjelaskan lagi, bahwa pahala amal saleh 
para bapak yang saleh tidak dikurangi, meskipun kedudukan anak dan isteri 
mereka yang beriman diangkat derajat mereka menjadi sama dengan 
suami/bapak mereka sebagai karunia Allah swt. Pada akhir ayat ini Allah 
menegaskan, bahwa setiap orang memang hanya bertanggungjawab terhadap 
amal dan perbuatan masing-masing. Perbuatan dosa istri atau anak tidak 
menjadi tanggung jawab ayah/suami, demikian pula perbuatan dosa 
ayah/suami tidak dibebankan pada anak atau istrinya. 

Hal ini perlu ditegaskan bahwa hal itu merupakan prinsip dasar. Tetapi 
Allah memberi karunia banyak kepada orang tua yang beriman dan beramal 
saleh dengan menambah kebahagiaan orang tua untuk memenuhi keinginan 
orang tua berkumpul di surga bersama anak, istri dan cucu-cucunya, selama 
mereka beriman, meskipun derajat mereka lebih rendah, tetapi Allah 
mengangkat mereka menjadi sama dengan bapak yang mukmin dan saleh 
tadi. Apabila si anak berbahagia masuk surga dan merindukan bersama 
orang tuanya, maka Allah melimpahkan karunia-Nya, mengangkat bapak 
ibunya yang beriman untuk mendapat kebahagiaan bersama anak mereka di 
surga. 

Karunia Allah yang demikian tidak mengubah prinsip setiap orang, hanya 
bertanggung jawab atas perbuatan masing-masing, meskipun tetap ada 
pengecualian yang lain seperti firman Allah swt: 


> AH 57273 IL, 272727 7 27 25 
DE AYO ESAI 


Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya, kecuali 
golongan kanan. (al-M uddaffir/74: 38-39) 
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Setiap orang akan diminta pertanggungjawaban atas perbuatannya di 
hadapan Allah swt. Tanggung jawab itu tidak akan terlepas dari mereka 
kecuali golongan kanan yaitu orang-orang yang berbuat baik. M ereka inilah 
yang akan terlepas dari tanggung jawab disebabkan oleh ketaatan mereka 
beribadah kepada Allah swt. 

(22) Selanjutnya pada ayatini Allah menyebutkan bahwa Dia menambah- 
kan kesenangan penghuni surga tersebut dari waktu ke waktu dengan apa 
yang mereka inginkan, seperti disediakannya berbagai macam buah-buahan 
dan daging yang lezat, sekalipun mereka tidak memintanya. 

Mengapa Allah swt menyebutkan buah-buahan dan daging, tidak 
menyebutkan berbagai macam makanan yang lain karena buah-buahan dan 
daging merupakan makanan yang disenangi dan mengandung gizi yang 
diperlukan bagi tubuh dan sangat disenangi di dunia. Jadi Allah memberi 
semua yang menjadi kesenangan manusia. 

(23) Dalam ayat ini Allah swt menggambarkan tentang kegembiraan 
mereka di surga yaitu mereka masing-masing mengambil gelas minuman 
mereka. Mereka duduk sambil bersulang dengan teman-teman mereka, 
bersenda-gurau seperti terjadi dalam suatu kelompok sahabat, sebagai 
gambaran betapa riang-gembiranya mereka. 

Minuman khamar di akhirat tidak memabukkan seperti halnya dengan 
khamar di dunia, dan tidak pula menyebabkan orang berbicara melantur tak 
tentu arah atau mabuk seperti peminum di dunia. Allah swt telah 
menjelaskan dalam ayat lain, yakni tentang khamar di akhirat dan sedap rasa 
makanan yaitu ayat yang berbunyi dalam firman-N ya: 


OLES WEI Oo, ml aa 


(warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. 
Tidak ada di dalamnya (unsur) yang memabukkan dan mereka tidak mabuk 
karenanya. (aj-taff4t/37: 46-47) 


Dan firman-N ya: 


2 An DN TAN 


RI, YAN 
Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. (al-W #gi' ah/56: 19) 


(24) Ayat ini menjelaskan bahwa penghuni surga dikelilingi oleh 
pelayan-pelayan yang muda belia yang membawa minuman. Pelayan- 
pelayan itu selalu siap diperintah. M ereka tampan dan cantik seperti mutiara 
yang berkilauan indah dan tersimpan dalam tempat yang tersembunyi. 
Dalam ayat yang lain yang sama, artinya Allah menjelaskan: 
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2, 4 “A7 LA 1y 
Jaa , IA NO ana Sih 


Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan membawa 
gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang 
mengalir. (al-W 4qi'ah/56: 17-18) 


Terkait dengan ayat ini Qatadah berkata, “Saya mendengar kabar 
Rasulullah ditanya tentang pelayan surga yang seperti mutiara, maka 
bagai mana dengan yang dilayani?" Rasulullah bersabda: 


Mp da AB AA Jai AAA JBL ah a GANG 
DAN Gal 3 roda) 


“Demi Allah bahwa perbedaan kelebihan antara mereka, seperti kelebihan 
malam bulan purnama atas semua bintang.” (Riwayat Ibnu Jarr dan Ibnu 
M un@r) 


Diriwayatkan bahwa derajat yang paling rendah di surga ialah orang yang 
bilamana ia memanggil pelayannya, maka datanglah seribu pelayan berdiri 
di pintunya, dengan menjawab. Labbaik, labbaik (ya...ya...)." 

(25) Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa penghuni surga itu 
saling mendatangi penghuni yang lain baik antara bapak, ibu dan keluarga 
mereka yang seiman di dunia dan juga dengan penghuni surga yang lain, 
bertanya tentang keadaan mereka di dunia dahulu, yaitu meliputi ibadah atau 
seputar berbagai upaya nahi munkar karena takutnya mereka akan azab 
Allah swt ketika hidup di dunia. Kemudian mereka memuji Allah swt yang 
telah menghilangkan sedih, pilu, duka dan kegelisahan mereka. Mereka di 
surga tidak lagi merasakan kesusahan dan kesukaran mencari nafkah hidup 
atau mencari rezeki dan segala hal yang berkenaan dengan kehidupan. 
M ereka hanya tinggal menikmati berbagai kesenangan saja. 

Diriwayatkan bahwa Anas berkata sebagai berikut: 


SAN Ai VAE EN asi Jal Jen ng Ie Io AN iyang JG 
Us Sean E Se a Ga aa 
SAN di WG AN AR AT nih a WI Jaa GAN Gus 

l Gela) Ti AN Weda S IS geg Ng 


Rasulullah saw bersabda, “Apabila penghuni surga telah memasuki surga 
dan mereka rindu kepada kawan-kawan mereka, lalu datanglah sofa 
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seseorang mendekat hingga berhadapanlah dengan sofa yang lainnya 
keduanya duduk santai sambil bercakap-cakap dan membicarakan amal 
mereka di dunia dahulu. M aka berkatalah seseorang dari mereka, “Hai fulan, 
tahukah engkau pada hari apa Tuhan mengampuni kita? Pada hari di tempat, 
di mana kita berdoa kepada Allah kemudian kita diampuni-N ya.” (Riwayat 
al-Bazz#r) 


(26-27) Kemudian dalam ayat ini Allah swt merinci tanya jawab atas 
berbagai kesenangan yang mereka nikmati. Mereka berkata bahwa sesung- 
guhnya mereka sewaktu di dunia, pada waktu itu di tengah-tengah keluarga 
mereka timbul rasa takut akan azab Allah dan siksanya. Kemudian Allah 
menghilangkan rasa takut itu dengan mengaruniakan nikmat-N ya kepada 
mereka yaitu mereka terpelihara dari api neraka yang disebut as-samum. 

Perasaan takut mereka di dunia akan azab Allah mendorong mereka 
mengerjakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya 
meskipun ketika itu berada di tengah-tengah keluarga, mereka memperoleh 
ketenangan. Diriwayatkan bahwasanya 'Aisyah berkata, “Andaikata Allah 
membukakan neraka di bumi ini seujung jari saja, maka akan terbakarlah 
bumi dan seluruh isinya.” 

(28) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwa penghuni-penghuni 
surga itu telah memenuhi persyaratan seruan Allah dan Rasul-N ya sehingga 
mereka mendapat kemuliaan itu. Mereka berkata bahwa mereka dahulu 
menyembah Allah dan memohon kepada-Nya. Maka Allah memperkenan- 
kan dan mengabulkan permintaan mereka dan menerima ibadah mereka, 
karena Allah yang melimpahkan kebaikan, dan pemberi karunia, lagi Maha 
Penyayang. 

Setiap orang yang beriman dan setiap orang kafir tidak akan pernah lupa 
terhadap apa yang telah mereka perbuat di dunia, kenikmatan orang-orang 
yang beriman akan bertambah bila mereka melihat bahwa mereka telah 
berpindah dari penjara dunia ke alam kesenangan akhirat, dan dari 
kesempitan kepada kelapangan. Sebaliknya bertambahlah siksa orang kafir 
bilamana ia melihat bahwa dirinya telah berpindah dari kemewahan dunia ke 
alam penderitaan, dan kesengsaraan neraka Jahannam di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang beriman akan dipertemukan dengan anak cucu mereka 
di surga bila mereka itu juga beriman. 

2. Allah menunjukkan keadilan-Nya di akhirat yaitu bahwa setiap orang 
hanya bertanggungjawab atas perbuatannya sendiri, dan tidak bertang- 
gungjawab atas perbuatan orang lain. 

3. Allah menambah nikmat-nikmat-Nya di surga dari waktu ke waktu 
berupa segala makanan yang lezat seperti, minuman, buah-buahan yang 
lezat cita rasanya, serta daging yang lezat, empuk, yang tidak ada 
bandingannya. 
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4. Minuman keras di surga sangat nikmat, tetapi tidak memabukkan dan 
tidak pula membuat peminumnya menjadi mabuk. 

5. Penghuni surga mempunyai banyak sekali pelayan. M ereka sangat cantik 
rupawan bersikap sangat sopan serta selalu siap menunggu perintah. 

6. Penghuni surga saling membicarakan masalah-masalah di dunia dahulu 
sebagai kenangan karena surga memang tempat bersenang-senang dan 
balasan atas kelelahan mereka di dunia. 

7. Penghuni surga adalah orang-orang telah memenuhi persyaratan di dunia, 
yaitu iman, amal saleh dan tawakal. 

8. Allah memberi kebahagiaan kepada hambanya yang saleh melebihi apa 
yang telah mereka lakukan. 


BANTAHAN ALLAH TERHADAP 
OCEHAN-OCEHAN KAUM MUSYRIKI 


59 MIMA PIN NARI, DAH 
ONE AA WAT PA AN [Uya AN Ws ONE AN 


I 
Jou NP gages n A BER, Eo AKAP lafnr 


DA jal p b A S OIRIS U gia 


Terjemah 

(29) Maka peringatkanlah, karena dengan nikmat Tuhanmu engkau 
(M uhammad) bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula orang gila. 
(30) Bahkan mereka berkata, “Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” (31) Katakanlah (M uhammad), 
“Tunggulah! Sesungguhnya aku pun termasuk orang yang sedang menunggu 
bersama kamu.” (32) Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka 
untuk mengucapkan (tuduhan-tuduhan) ini ataukah mereka kaum yang 
melampaui batas? (33) Ataukah mereka berkata,“Dia (M uhammad) mereka- 
rekanya.” Tidak! M erekalah yang tidak beriman. (34) M aka cobalah mereka 
membuat yang semisal dengannya (Al-Qur'an) jika mereka orang-orang 
yang benar. 


K osakata: 
1. Raibal-M anun o'yM 35 (a™° ur/52: 30). 
Raibal-manun dalam Al-Qur'an disebut hanya sekali, dalam ayat ini, 


terdiri dari dua kata: raib dan al-manun. M aksudnya paling kurang terdapat 
dua macam maksud. Pertama, menurut Ibnu “Abbas, maksudnya adalah 
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kematian. Kedua, menurut M ujżhid, maksudnya kejadian-kejadian atau 
segala musibah yang terjadi di sepanjang masa. Al-manun menurut Abu 
Su'aib artinya masa (ad-dahr). Jadi, raibal-manun artinya semacam 
kecelakaan atau musibah yang diharapkan bisa menimpa Nabi M uhammad 
saw sewaktu-waktu sepanjang hidupnya. Kecelakaan itulah yang ditunggu- 
tunggu para musuh Nabi yang menuduh beliau sebagai penyair gila, padahal 
beliau seorang Rasulullah. 


2. Tagawwalah 34 (a`-° yr/52: 33). 


Tagawwalah kata dasarnya gala-yagulu-gawl(an), artinya “berkata” atau 
“perkataan.” Dari fulafi mujarrad gawala diubah menjadi tagawwala dengan 
wazan (timbangan) tafa''ala, sehingga tagawwala artinya “berkata dengan 
dibuat-buat dan perkataan itu mengandung kebohongan.” "Perkataan" atau 
“berkata” yang mengandung kebohongan disebut dan diistilahkan “ta- 
gawwala.” Orang kafir beranggapan bahwa Al-Qur'an yang disampaikan 
Nabi Muhammad tak lebih hanya sebagai at-tagawwul (untaian kata yang 
dibuat-buat dan mengandung kebohongan). Hal tersebut mereka katakan 
semata-mata karena mereka tidak beriman pada apa yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw. Anggapan mereka bahwa Al-Qur'an sebagai al-tagawwul 
tidaklah benar. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kebahagiaan orang-orang di 
surga, dengan berbagai kenikmatan dan kelezatan makanan dan minuman 
ditambah lagi mereka dapat berkumpul dengan anak-anak dan cucu mereka 
yang beriman, serta berbagai kesenangan dan kegembiraan dibanding 
dengan kehidupan di dunia. Pada ayat-ayat ini Allah memberikan 
pengarahan kepada Nabi bagaimana bersikap terhadap mereka. Nabi 
Muhammad bukan peramal, bukan dukun dan bukan penyair yang gila 
seperti tuduhan orang-orang kafir, tetapi Muhammad telah berkata benar, 
memberi berita yang benar, dan memperingatkan manusia secara benar. 
Rasulullah Muhammad tidak mengada-ada, tetapi betul-betul membawa 
ajaran dari Allah, jika tidak, pasti orang lain dapat meniru mengarang- 
ngarang dan membuat seperti Al-Qur'an. Tampak tidak ada seorang pun 
yang dapat membuat seperti Al-Qur'an, jadi yang dibawa M uhammad betul- 
betul dari Allah yang M ahakuasa dan M ahaperkasa. 


Tafsir 

(29-30) Pada ayat 29 Allah swt memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
saw untuk tetap memberikan peringatan kepada kaumnya, dengan 
mengajarkan kepada mereka ayat-ayat Allah tanpa menghiraukan perbuatan- 
perbuatan mereka yang tidak mengandung kebenaran. Allah menegaskan 
bahwa hamba-Nya yang bernama Muhammad saw bukanlah tukang tenung 
dan bukan orang gila. 
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Adapun orang-orang kafir menuduh Nabi Muhammad saw sebagai 
tukang tenung, karena beliau banyak memberikan berita-berita gaib tentang 
masa lalu. Umat-umat yang diperjuangkan nabi-nabi sebelumnya juga 
memberikan berita hal-hal yang akan datang seperti hari Kiamat, hari 
Kebangkitan dan hari Pengadilan (yaumul-! is4b) dan tentang surga serta 
neraka. Berita-berita gaib ini merupakan sebuah kebenaran yang diterima 
dari Allah. Jadi jelaslah bahwa Nabi bukan tukang tenung yang 
menyampaikan hal-hal yang tidak benar. 

Orang kafir juga menuduh Rasulullah sebagai orang gila, karena beliau 
menyatakan dan mengajarkan bahwa Tuhan itu hanya satu, sedangkan 
mereka menganggap Tuhan mereka yang berjumlah empat saja banyak 
persoalan dunia yang tidak selesai. Jika Tuhan hanya satu maka dunia tidak 
terpelihara lagi, kata mereka. Beberapa orientalis Barat menyatakan Nabi 
punya penyakit epilepsi (ayan) seperti ketika beliau menerima wahyu tiba- 
tiba diam dan tidak menghiraukan keadaan sekeliling seperti orang terjangkit 
penyakit ayan. Tetapi pada ayat 29 ini Allah menegaskan bahwa M uhammad 
saw tidaklah gila sebagaimana dituduhkan orang-orang kafir. Nabi 
Muhammad saw adalah hamba Allah yang diangkat jadi rasul, memiliki akal 
yang sehat, cita-cita yang tinggi, akhlak dan perilaku yang mulia. 

Sedangkan pada ayat 30 orang-orang kafir masih menuduh Nabi sebagai 
penyair karena ayat-ayat A I-Qur'an sangat indah bahasanya, susunan kalimat 
dan pilihan katanya sangat luar biasa. Para penyair biasa memiliki 
kemampuan bahasa yang indah dan biasa menyusun kalimat dan memilih 
kata-katanya tidak seperti manusia biasa. Menurut mereka para penyair 
sering menemui kematian karena kecelakaan. Oleh karena itu mereka selalu 
menunggu-nunggu kecelakaan yang akan menimpa M uhammad saw. 

Pada ayat ini Allah swt menegaskan bahwa Nabi bukanlah penyair. 
Bahasa yang indah, susunan kalimat dan pilihan bahasa yang luar biasa pada 
ayat-ayat Al-Qur'an karena ayat-ayat itu merupakan firman Allah yang 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw dan Allah akan selalu melindungi 
Nabi-Nya. Firman Allah: 


PV P PE PA AM PAT a SANGKA 
Ang lai Jp bah Sa PA 


sea G AKA as CT bat < 
GN Ga GA nm 


Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 
tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir. (al-M #idah/5: 67) 
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(31) Dalam ayat ini Allah swt menegaskan kepada Muhammad saw 
supaya ia mengancam mereka dengan mengajak menunggu hari kehancuran 
mereka. Muhammad saw juga menyatakan bahwa ia juga menunggu seperti 
mereka mengenai akan datangnya ketentuan dari Tuhan, supaya mereka 
mengetahui siapa yang berakhir dengan kebaikan dan siapa pula yang 
mendapat kemenangan di dunia dan di akhirat. 

Sikap orang-orang kafir yang sombong memang kadang-kadang perlu 
dihadapi dengan tegas. Apalagi tuduhan mereka memang sudah keterlaluan 
dengan menyatakan Nabi sebagai tukang tenung, sebagai orang gila dan 
sebagainya, padahal pendapat-pendapat mereka hanya didasarkan pada 
prasangka yang tidak berdasar sama sekali. Maka perlu ditegaskan bahwa 
risalah Nabi adalah dari Allah yang Mahakuasa, oleh karena itu Nabi tidak 
perlu takut membuktikan semuanya sampai di hari akhirat nanti. 

(32) Kemudian pada ayat ini Allah swt mempertanyakan apakah orang- 
orang kafir itu mempergunakan akal sehat mereka atau hanya mempertaruh- 
kan hawa nafsu dan angan-angan belaka dalam melemparkan tuduhan- 
tuduhan mereka yang aneh dan tidak ada dasarnya sama sekali. Nabi 
memang bukan penyair, juga bukan tukang tenung dan bukan orang gila. 

Tuduhan-tuduhan mereka semata-mata didasarkan pada rasa benci yang 
berlebih-lebihan, sehingga tidak memperhatikan akal sehat sama sekali. 

(33) Pada ayat ini dengan menggunakan bentuk kalimat pertanyaan, 
Allah menerangkan tuduhan orang-orang kafir bahwa Nabi dianggap 
mengada-ada, menyatakan sesuatu yang dikarang-karang sendiri oleh Nabi 
Muhammad saw. Bentuk pertanyaan ini, merupakan suatu dorongan agar 
mereka berpikir untuk mencari jawaban dengan menggunakan akal sehat. 

Ayat-ayat Al-Qur'an memang memesona mereka, baik rangkaian bahasa- 
nya maupun isi kandungannya, sehingga mereka mengatakan M uhammad 
adalah penyair atau tukang tenung bahkan mereka anggap sebagai orang 
gila, sebetulnya mereka terkagum-kagum pada ayat Al-Qur'an, tetapi karena 
mereka tidak beriman, mereka menolak dan mengingkari firman-firman 
Allah dan kenabian Nabi Muhammad maka mereka asal tuduh saja. M emang 
mereka menghadapi dilema dengan kehebatan Al-Qur'an tetapi juga benci 
kepada Nabi M uhammad saw. 

Demikianlah jika seseorang tidak mendapat hidayah dari Allah swt, 
menderita batin di dunia, dan menderita lahir batin di akhirat nanti. 

(34) Kemudian dalam ayat ini, Allah menjawab berbagi tuduhan mereka 
terhadap Nabi Muhammad saw dengan tantangan untuk mencoba membuat 
seperti apa yang telah disampikan oleh Nabi. Kalau Muhammad saw itu 
dituduh penyair, maka di tengah-tengah mereka itu banyak penyair yang 
fasih. Kalau Nabi dituduh tukang tenung, bukankah di tengah-tengah mereka 
juga banyak tukang tenung yang ahli. Atau kalau ia dituduh mengada- 
adakan, bukankah di tengah-tengah mereka itu juga banyak ahli pidato, 
lancar berbicara dengan keindahan tutur katanya, dan sebagainya. Maka 
mengapakah mereka, tidak sanggup membuat suatu ungkapan seperti 
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Al-Qur'an bila mereka memang orang-orang yang benar dalam tuduhan 
mereka. Bahkan mereka mempunyai tokoh-tokoh ahli yang punya 
kemampuan besar dalam berpidato, bersyair, dan telah banyak pengalaman 
menyusun kalimat dengan menggunakan gaya bahasa puisi atau prosa. 
Mereka mengetahui benar sejarah bangsa Arab lebih dari pengetahuan 
M uhammad saw? Walaupun demikian, nyatanya mereka masih tidak mampu 
membuat suatu surah pun seperti Al-Qur'an, meskipun mereka semua 
bekerja sama secara kelompok. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk tetap me- 
nyampaikan ajaran Al-Qur'an. Dia bukan tukang tenung dan bukan pula 
penyair. 

2. Orang-orang kafir dipersilahkan menunggu dan melihat bukti azab dan 
kehancuran yang akan menimpa mereka. 

3. Orang-orang kafir memang kaum yang melampaui batas dan mereka 
memang orang yang tidak ingin menerima hidayat. Hati mereka seakan- 
akan telah tertutup untuk menerima kebenaran, karena mereka selalu 
mengikuti nafsu tanpa adanya alasan yang masuk akal. 

4. Tidak seorang pun dari penyair-penyair ulung kafir yang mampu 
menyusun kalimat menyamai surah pendek sekalipun seperti Al-Qur'an. 

5. Dalam menegakkan kebenaran pasti menghadapi tantangan, oleh karena 
itu harus tetap sabar dan tabah. 


BANTAHAN TERHADAP 
KEPERCAYAAN ORANG MUSYRIK 


293 laf 7 a 23 
SESA Z$ PANE A an AO ANA AN PEF Santa 


Aga 2 Dag 
43 PWA” 
Saad Sa Ki I LIMA Pe A ani E CRAY ANG 
AA a a - Ki ai 
en 
Terjemah 


(35) Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? (36) Ataukah mereka telah menciptakan 
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langit dan bumi? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka 
katakan). (37) Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu ataukah 
mereka yang berkuasa? (38) Atau apakah mereka mempunyai tangga (ke 
langit) untuk mendengarkan (hal-hal yang gaib)? M aka hendaklah orang yang 
mendengarkan di antara mereka itu datang membawa keterangan yang nyata. 
(39) Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak perempuan sedangkan untuk 
kamu anak-anak laki-laki? (40) Ataukah engkau (M uhamamd) meminta 
imbalan kepada mereka sehingga mereka dibebani dengan hutang? (41) 
Ataukah di sisi mereka mempunyai (pengetahuan) tentang yang gaib lalu 
mereka menuliskannya? (42) Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? 
Tetapi orang-orang yang kafir itu, justru merekalah yang terkena tipu daya. (43) 
Ataukah mereka mempunyai tuhan selain Allah? Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. 


Kosakata: A 
1. Al-Mujai'irun og emen (a-? yr/52: 37) 
Al-Mujaiirun artinya “yang berkuasa.” Pada ayat ini bisa dibaca dengan 


“sin” al-M usai irun (asa) dan bisa dibaca dengan “jad”: al-M ujai irun 
(aa). Akar katanya adalah (s?n-a-ra) yang menunjukkan arti 
berbarisnya sesuatu seperti tulisan, pepohonan yang berjajar. Kata as-sar 
artinya baris. Satu sa artinya satu baris. Kata maj ur (lihat Surah a`-° ur/52: 
2) artinya ditulis, karena huruf-huruf dalam tulisan akan berbaris. Kata al- 
Mujai ir diartikan dengan menguasai. Kaitan antara arti berbaris, berjajar 
dengan makna berkuasa, karena orang yang menguasai seakan-akan berdiri 
untuk mengatur orang yang dikuasai agar bisa berjajar dan bisa diatur. 


2. Magram az (a-? ur/52 : 40). 


Magram adalah isim dari garama-yagramu-garman yang artinya 
“hutang,” yang biasa membebani penyandangnya. Nabi saw sama sekali 
tidak meminta upah atau imbalan apa pun atas dakwah yang disampaikan- 
nya, sehingga dengan demikian beliau pun tidak membebankan suatu hutang 
kepada siapa pun. Ini mengandung arti bahwa seorang pendakwah kapan pun 
dan di mana pun tidak dibenarkan membebani masyarakat dengan 
honorarium tertentu sehingga mereka merasa terbebani hutang atau bayaran. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat lalu Allah swt membuktikan kerasulan Muhammad saw 
dengan menolak tuduhan mereka yang mengatakan bahwa Muhammad saw 
itu tukang tenung atau seorang penyair atau seorang gila dan Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk tetap memberikan peringatan 
kepada manusia, memberikan kabar gembira. Pada ayat berikut ini Allah 
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menegaskan kekuasaan dan keesaan-Nya melalui tahapan-tahapan dalam 
berbagai pertanyaan yang mematahkan segala tuduhan mereka. 


Tafsir 

(35) Dalam ayat ini Allah menegaskan apakah orang-orang kafir itu 
mengingkari Allah sebagai Pencipta yang menjadikan semesta alam ini, atau 
mereka menganggap bahwa mereka itu diciptakan sebagus itu tanpa adanya 
pencipta. Namun, akal menetapkan bahwa setiap yang ada berasal dari tiada. 
Ini menunjukkan suatu bukti bahwa ada sesuatu yang mengadakannya pasti 
ada yang menciptakannya. 

Ataukah mereka menganggap bahwa diri mereka sendiri yang 
menciptakan mereka. Anggapan mereka seperti ini tentulah bertentangan 
dengan akal yang sehat, sebab setiap sesuatu itu harus ada yang 
menyebabkan adanya dan yang mengadakannya. 

(36) Kemudian dalam ayat ini Allah menegaskan pula dengan 
menyatakan kalau mereka itu menciptakan diri mereka sendiri, apakah juga 
mereka berani berkata bahwa mereka menciptakan alam semesta ini (langit 
dan bumi), sedangkan pada keduanya terdapat segala penyebab kehidupan 
mereka? 

Mereka pasti tidak dapat meyakinkan diri sendiri dan tidak konsekuen 
terhadap apa yang mereka katakan, karena bila ditanya siapa yang 
menjadikannya dan yang menjadikan langit dan bumi, pasti mereka akan 
berkata, “Allahlah yang menjadikan itu.” Sesungguhnya bila mereka 
meyakini, mereka tidak akan mengingkari keesaan Allah. 


(37) Selanjutnya dinyatakan pada ayat ini dalam bentuk pertanyaan, 
apakah mereka bertindak selaku penguasa dan di tangan mereka 
perbendaharaan Tuhan. Kemudian mereka menganugerahkan jabatan ke- 
nabian kepada siapa yang mereka kehendaki dan memilih orang-orang yang 
mereka senangi? Ataukah mereka itu orang-orang yang berkuasa, sehingga 
mereka mengatur urusan alam semesta, kemudian mereka menjadikan 
sesuatu atas kehendak dan kemauan mereka? Kenyataannya tidak demikian. 
Akan tetapi Allah-lah Yang Mahakuasa, yang mengatur dan menjadikan 
semuanya yang dikehendaki-Nya. 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukh-r3 dari az-Zuhr?, dari M uhammad bin 
Jubair bin Mu'im bapaknya berkata, “Saya mendengar Nabi Muhamamd 
saw membaca Surah a-” ur ketika salat magrib. Ketika telah sampai pada 
ayat 35-37 ini, jantungku hampir terasa melayang. Dan Jubair bin Mu'im 
telah datang kepada Nabi Muhammad saw setelah Perang Badar dalam 
tahanan. Saat itu dia masih seorang musyrik. Kemudian dia mendengarkan 
ayat ini yang akhirnya ia masuk Islam.” 

(38) Dalam ayat ini Allah swt menyatakan dengan nada pertanyaan, 
apakah mereka mempunyai tangga untuk naik ke langit, kemudian mereka 
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dapat mendengarkan perkataan malaikat tentang masalah-masalah gaib yang 
diwahyukan Allah. 

Sebenarnya mereka hanya berpegang kepada hawa nafsu saja. M ereka 
mengakui hal itu, maka cobalah mereka mengemukakan suatu bukti yang 
nyata, yang menerangkan kebenaran pengakuan mereka itu yang menolak ri- 
salah seperti pembuktian yang dibawa oleh M uhammad saw dari Tuhannya. 

(39) Dalam ayat ini Allah swt bertanya kepada mereka dengan mengata- 
kan apakah menurut mereka Tuhan mempunyai anak-anak perempuan yang 
dinamakan malaikat, sedangkan mereka mempunyai anak laki-laki, padahal 
mereka tahu anak laki-laki lebih diinginkan dari pada anak perempuan. 
Dalam ayat ini Allah berfirman: 


12 boa ANA 
SA aa NG; 


Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (an-N ajm/53: 
2) 


Ini merupakan kelengkapan penjelasan bahwa barang siapa yang 
berpendapat seperti itu, jelaslah bahwa dia tidak termasuk orang-orang yang 
mempunyai pikiran yang sehat. 

(40) Pada ayat ini Allah swt bertanya kepada mereka, perlukah 
M uhammad saw meminta upah kepada orang-orang musyrik, sedangkan dia 
diutus Allah swt kepada mereka untuk mengajak, mengesakan Tuhan dan 
taat kepada-Nya? Andaikata demikian, tidaklah upah yang diminta 
Muhammad saw itu memberatkan beban mereka sehingga mereka tidak 
dapat memenuhi seruan Muhammad? Pertanyaan ini mematahkan tuduhan 
mereka, apalagi jika Nabi Muhammad meminta upah kepada mereka. 

(41) Selanjutnya dalam ayat ini Allah bertanya kepada mereka apakah 
mereka mempunyai ilmu gaib yang tidak diketahui manusia, yang mereka 
tulis untuk keperluan manusia? Kemudian mereka memberitahukannya 
kepada manusia semau mereka? Tidaklah mungkin mereka mempunyai ilmu 
gaib, karena tidak ada yang mengetahui kegaiban langit dan bumi kecuali 
Allah. 

Qatadah berkata, ayat ini merupakan jawaban terhadap perkataan mereka 
bahwa mereka menunggu perputaran masa (kematian M uhammad sebelum 
mereka). Maka Allah menegaskan, apakah ada pada mereka pengetahuan 
tentang yang gaib sehingga mereka mengetahui bahwa M uhammad saw akan 
wafat sebelum mereka. 

(42) Kemudian dalam ayat ini Allah swt berkata kepada mereka apakah 
mereka (orang-orang musyrik) hendak menipu manusia dan Rasul dengan 
perkataan mereka tentang rasul dan agama? Kalau memang ini yang mereka 
kehendaki, maka tipu daya mereka akan kembali kepada mereka sendiri. 
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(43) Selanjutnya, pada ayat ini Allah berkata kepada mereka, apakah 
mereka mempunyai Tuhan selain Allah yang membantu dan menghindarkan 
mereka dari siksa Allah swt. M ahasuci Allah dari apa yang mereka perseku- 
tukan dan dari yang mereka sembah selain Dia. 

Pertanyaan-pertanyaan ini adalah menyinggung orang-orang kafir untuk 
menemukan jawaban yang benar yang didasarkan pada akal sehat. 

Ini merupakan kecaman keras kepada orang-orang musyrik penyembah 
berhala yang dipersekutukan terhadap Allah. 


Kesimpulan 

1. Kenyataan Allah selaku pencipta tidak dapat diingkari oleh orang-orang 
musyrik, kecuali mereka hanya mengaku bahwa merekalah yang 
menciptakan diri mereka sendiri dan mereka yang menciptakan langit dan 
bumi (alam semesta ini). 

2. Orang-orang musyrik sebenarnya tidak yakin pada apa yang mereka 
katakan sendiri, tetapi mereka juga masih sulit sekali untuk meyakini 
petunjuk Al-Qur'an. 

3. Orang-orang musyrik sebenarnya tidak mampu mengingkari kekuasaan 
Tuhan karena mereka tidak sanggup untuk mendatangkan bukti yang 
membenarkan anggapan dan dugaan mereka. Mereka berkata dan 
bersikap hanya karena mengikuti hawa nafsu semata-mata. 

4. Nabi Muhammad saw tidak membutuhkan upah dari orang-orang 
musyrik karena ia sengaja diutus oleh Allah untuk menyampaikan 
kebenaran. 

5. Orang-orang musyrik menganggap Tuhan mempunyai anak perempuan 
dan mereka mempunyai anak laki-laki. Hal ini menunjukkan kezaliman 
mereka, dan sangat tidak adil. 

6. Orang-orang musyrik melakukan tipu daya terhadap Rasul, padahal justru 
merekalah yang diperdayakan oleh tipuan mereka sendiri 

7. Tuhan yang berhak disembah adalah Tuhan yang menciptakan segala 
sesuatu, yang menyediakan fasilitas bagi makhluk-Nya dan yang 
mengetahui ilmu-ilmu yang gaib. 
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ANGGAPAN KAUM MUSYRIKIN DAN BALASANNYA 


NA I nhs i daat ARAKEA bs Pj 
PNY ANA TIA YAAA sal Wa ANA 
fo 4 ra l gig 3 4s 4 3 47, grà dgh das 
EIKA, S jesus ss en 
Kun BA Du pt On 1i e A 5 sela nye KA KA 
A jang Gas Wa Da On, PA OA : AN 


P 3 A y A MA 
IA “33 Zi Ku 


Terjemah 

(44) Dan jika mereka melihat gumpalan-gumpalan awan berjatuhan dari 
langit, mereka berkata, “Itu adalah awan yang bertumpuk-tumpuk.” (45) 
Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan 
kepada) mereka, pada hari itu mereka dibinasakan, (46) (yaitu) pada hari 
(ketika) tipu daya mereka tidak berguna sedikit pun bagi mereka dan mereka 
tidak akan diberi pertolongan. (47) Dan sesungguhnya bagi orang-orang ya- 
ng zalim masih ada azab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. (48) Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetapan 
Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan K ami, 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika engkau bangun, (49) dan 
pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya dan (juga) pada waktu terbe- 
namnya bintang-bintang (pada waktu fajar). 


Kosakata: Sa¥+bun-M arkum ag SG (a-? ur/52: 44). 


Ungkapan saY#bun-markum terdiri dari dua kata, saY4b dan markum. 
Y ang pertama maujuf (yang disifati), dan yang kedua, markum, adalah sifat 
yang artinya “terhimpun” atau bertumpuk. Saftbun-markum berarti “awan 
yang terhimpun dan menumpuk.” Orang kafir, kalau mereka melihat hujan 
deras turun dari langit, hanya berkomentar: itu merupakan bagian dari awan 
yang lebat di langit. Kejadian itu tidak membuat mereka surut dari kekafiran. 
Ini menggambarkan betapa keras keingkaran mereka, meskipun kejadian 
berupa turunnya air hujan dari langit bukankah sekadar kejadian alami 
semata, tetapi terjadi karena kekuasaan Allah swt. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengungkapkan tingkah laku orang-orang 
musyrik yang mendustakan kenabian Muhammad saw dan mengingkari 
adanya Tuhan. Pada ayat-ayat berikut ini Allah memberi penjelasan bahwa 
mereka adalah suatu kaum yang sudah melampaui batas sehingga mereka 
tidak percaya terhadap kenyataan, terutama terhadap hal-hal yang 
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memerlukan pemikiran maka Allah memerintahkan rasul bersabar dan 
bertasbih. 


Tafsir 

(44) Dalam ayat ini digambarkan bahwa orang-orang musyrik itu adalah 
kaum yang berwatak sombong dan keras kepala. Walaupun kepada mereka 
diperlihatkan tanda-tanda azab yang akan menimpa mereka dengan 
datangnya sekumpulan awan yang akan membawa bencana bagi mereka. 
Tetapi mereka menganggap ringan dan hanya memandang sebagai gumpalan 
awan yang sedang bermain-main dan saling bertumpuk. Hal ini disebabkan 
hati mereka sudah tertutup dan bersikap menyepelekan persoalan penting 
telah membutakan pandangan mereka. Mereka tetap mengingkari apa yang 
mereka lihat dengan mata kepala mereka sendiri. Dalam ayat yang lain yang 
sama artinya, Allah berfirman: 


SKNG Sg S KA gue Si; 
> Fo > AA 55 td Ia PN 
D ASO 


Dan kalau Kami bukakan kepada mereka salah satu pintu langit, lalu 
mereka terus menerus naik ke atasnya, tentulah mereka berkata, “Sesung- 


guhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang yang 
terkena sihir." (al-! ijr/15: 14-15) 


(45) Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk membiar- 
kan mereka dalam keadaan keras kepala seperti itu, dan tidak mengacuhkan 
mereka hingga datangnya suatu hari dimana mereka akan dibalas dengan 
kehancuran disebabkan oleh kejahatan mereka, yaitu pada Perang Badar 
seperti yang dikatakan oleh Biga'i menurut $ahir ayat ini, atau sampai 
datang hari kebangkitan manusia di akhirat, sebagaimana firman A Ilah: 


ANAKAN KAJI HA NG AS 
ag SA An Ona aya: 


Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di langit 
dan di bumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sekali 
lagi (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari kuburnya) 
menunggu (keputusan Allah). (az-Zumar/39: 68) 


(46) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa pada hari itu tidaklah 
berguna bagi mereka tipu daya yang telah mereka atur terhadap M uhammad 
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saw untuk membangkitkan api permusuhan kepadanya. Dan mereka tidak 
akan mendapat bantuan atau pertolongan yang dapat menghalangi azab 
Allah yang menimpa mereka. 

(47) Allah swt menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang menganiaya 
diri mereka sendiri dengan kekufuran dan kemaksiatan mereka, akan 
mendapatkan azab yang pedih di akhirat. Di samping itu di dunia pun 
mereka memperoleh azab berupa kelaparan selama tujuh tahun sebelum 
terjadinya Perang Badar, dan kekalahan besar pada perang tersebut. 

Namun, kebanyakan mereka tidak mengetahui bahwasanya Allah akan 
menimpakan azab-Nya kepada mereka baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam ayat yang lain yang sama artinya, Allah berfirman: 


322 


r a. ? l9 ta > LLI 
TS GA BESI AN LA 2, 


Dan pasti Kami timpakan kepada mereka sebagian siksa yang dekat (di 
dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat): agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). (as-Sajdah/32: 21) 


(48) Setelah menjelaskan berbagai situasi yang besar, menyedihkan hati 
rasul, akibat tindakan membangkang dan keras kepala orang-orang kafir dan 
musyrik yang menolak beriman kepada Allah dan rasulnya. M aka dalam hal 
ini, Allah memerintahkan kepada Muhamamad saw supaya bersabar 
terhadap gangguan kaumnya dan tidak lagi menghiraukan mereka, serta 
tetap menyampaikan perintah-Nya dan memperingatkan larangan-N ya, dan 
menyampaikan apa yang telah diwahyukan kepadanya, sebab Allah selalu 
melihat dan memperhatikan pekerjaannya serta menjaga dan melindungi dari 
gangguan dan rintangan musuhnya. 

Perihal bertasbih dan memuji Tuhan ketika bangun dan berdiri, meliputi 
tiga keadaan, yaitu: 

1. Ketika bangun dari tidur 

2. Ketika bangun dari duduk 

3. Ketika bangun akan salat 

Hal ini mengandung hikmah supaya orang mukmin selalu bertasbih setiap 
saat, dalam situasi dan kondisi bagaimanapun, terutama perubahan dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lain. 

Aa, Sa'id, Sufyan Af-xaury, dan Abul Ahwaj berkata: bahwa Nabi 
Muhammad saw bertasbih tatkala ia bangkit dari tempat duduknya. 
Disebutkan dalam hadis: 


AMA a = PA O A Paa DA LE a Leena Fo. 
ab Is De ang Sa! Leg ade ANI P a Jae) OS "JB setu 8) ti US 
LA Ba A Bata AN US OAT a NG 
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BUS Ji Wed LS UNP IE IA AG a 


Dari Abu Barzah al-Aslami berkata, Rasulullah saw pada akhir hayatnya, 
apabila beliau bangun dari tempat duduknya beliau mengucapkan, 
“Subtmaka Allihumma wabifamdika asyahadu an I+ iltha illt anta 
astagfiruka wa atubu ilaika! Engkau mengucapkan suatu ucapan yang belum 
pernah engkau ucapkan sebelumnya. Rasulullah saw bersabda, “Ucapan ini 
penghapus dosa dari kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi di majlis.” 
(Riwayat Abu Dawud dan an-Nas#?) 


Diriwayatkan bahwasanya Jibril telah mengajarkan kepada Nabi 
Muhammad saw agar ucapan tersebut dibaca ketika hendak bangkit dan 
duduk dalam satu majlis yaitu: 


gag olg) LAN SA Baki CAN 4) YO) AAN BAS el Nawi 
(A3, 


“Mahasuci engkau, wahai Allah, dengan memuji-M u, aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Engkau, aku mohon pengampunan-M u dan aku bertobat 
kepada-M u.” (Riwayat Abu D 4wud dan an-N asa”) 


(49) Kemudian Allah dalam ayat ini memerintahkan kepada M uhammad 
saw supaya ia bertasbih kepada Allah dengan salat malam. Karena ibadah 
pada waktu itu berat melaksanakannya, dan jauh dari ria, dan supaya ia salat 
tatkala terbenamnya bintang-bintang pada waktu subuh. Dalam ayat yang 
sama artinya Allah berfirman: 
GI pA AL» — Bhg > og. GS PP 
7 - v wW 1 [|]. -à 2 . 

Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat tahajud (sebagai suatu ibadah) 


tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat 
yang terpuji. (al-Isr#/17: 79) 


Makna membaca tasbih dalam ayat ini dapat berarti membaca tasbih 
seperti pada hadis di atas, juga dapat diartikan melaksanakan salat, baik salat 
isya, salat malam maupun salat subuh. 


Kesimpulan 
1. Keingkaran orang-orang musyrik telah melampaui batas. Mereka 
mengingkari kenyataan sebenarnya yang tidak mengandung keraguan. 
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2. Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk membiarkan 
orang-orang musyrik tetap berada dalam keadaan ingkar hingga hari 
Kiamat di mana akan ditimpakan kepada mereka azab yang pedih. 

. Orang zalim akan mendapatkan azab di dunia sebelum azab di akhirat. 

. Allah selalu melindungi nabi-nabi-Nya dan pengikut-pengikutnya dari 
segala kejahatan dan tipu daya musuh-musuh Allah. 

5. Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw supaya bersabar dan 

bertasbih ketika bangun di tengah malam, subuh dan setiap bangun tidur 
pada fajar menyingsing, serta bangkit dari duduk dalam majelis. 


A W 


PENUTUP 


Surah a-? yr mengandung hal-hal yang berhubungan dengan penegasan 
adanya hari kebangkitan, keadaan orang-orang kafir dan orang-orang 
Mukmin di hari Kiamat, keadaan surga sebagai tempat orang-orang yang 
bertakwa dan hujjah-hujjah yang menunjukkan bahwa kepercayaan orang- 
orang musyrik itu batil. Surah ini diakhiri dengan menyebutkan nasihat- 
nasihat kepada Rasulullah saw dan orang-orang M ukmin. 
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SURAH AN-NAJM 


PENGANTAR 


Surah an-Najm terdiri dari 62 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
kecuali ayat 32 yang diturunkan di Medinah. Surah ini diturunkan sesudah 
Surah al-Ikh!-4. 

Nama an-Najm (Bintang), diambil dari kata an-najm yang terdapat pada 
ayat pertama dari surah ini. Allah swt bersumpah dengan an-najm (bintang) 
ialah karena bintang-bintang yang timbul dan tenggelam, sangat besar 
manfaatnya bagi manusia sebagai pedoman bagi mereka dalam melakukan 
pelayaran di lautan, dalam perjalanan di padang pasir, untuk menentukan 
peredaran musim, dan lain-lain sebagainya. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw dengan perantaraan Jibril, kebatilan penyembah 
berhala, tak ada seorang pun memberikan syafaat tanpa izin Allah swt; 
tiap-tiap orang hanya memikul dosanya sendiri. 

2. Hukum-hukum: 
Kewajiban menjauhi dosa-dosa besar; kewajiban bersujud dan menyem- 
bah Allah saja. 

3, Lain-lain: 
Nabi Muhammad saw melihat malaikat Jibril dua kali dalam bentuk 
aslinya, yaitu sekali waktu menerima wahyu pertama dan sekali lagi di 
Sidratul Muntaha; anjuran agar manusia jangan mengatakan dirinya suci 
karena Allah sendirilah yang mengetahui siapa yang takwa kepada-N ya: 
orang-orang musyrik selalu memperolok-olokkan Al-Qur'an. 


HUBUNGAN SURAH A' -° R DENGAN 
SURAH AN-NAJM 


1. Surah sebelumnya ditutup dengan menyebut bintang-bintang, sedangkan 
surah ini juga dimulai dengan menyebut bintang. 

2. Dalam surah sebelumnya disebutkan tuduhan orang kafir bahwa 
Al-Qur'an dibuat oleh Nabi Muhammad saw, sedangkan dalam surah ini 
ditegaskan bahwa Al-Qur'an dan sesuatu yang disampaikan oleh 
M uhammad saw benar-benar wahyu dari Allah. 
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3. Dalam surah sebelumnya diterangkan bahwa Nabi Muhammad saw 
selalu berada dalam inayah Allah swt, sedangkan surah ini diterangkan 
bagaimana kebesaran Allah swt dan kemuliaan Nabi Muhammad saw. 

4. Dalam surah sebelumnya disebutkan bahwa anak cucu orang-orang 
Mukmin dimasukkan ke dalam surga mengikuti bapak-bapak mereka. 
Dalam surah ini disebutkan keturunan orang-orang Y ahudi seperti dalam 
firman-Nya: 


CAR opto Es TAAT KI on Ka qA 

SA ng AN, SI AS IA 
Dia mengetahui tentang kamu, sejak Dia menjadikan kamu dari tanah 
lalu ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. (an-N ajm/53: 32) 

5. Dalam ayat sebelumnya Allah berfirman tentang orang-orang Mukmin. 


FE rta 


Kami pertemukan mereka dengan anak cucu mereka (di dalam surga). 
(a-? yr/52: 21) 


Dalam surah ini Allah berfirman: 

A Te 4217 
Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya (an- 
Najm/53: 39) 


Menurut Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud, Surah an-Najm ini adalah 
surah pertama yang dibaca oleh Nabi M uhammad saw di hadapan umum di 
Masjidil Haram dan didengar oleh orang-orang musyrik. Menurut 
al-Bukhar?, Muslim, Abu Dzwud, dan Nas#3, surah ini adalah surah pertama 
yang diturunkan yang di dalamnya terdapat ayat as-Sajdah, kemudian Nabi 
Muhammad saw bersujud diikuti oleh semua orang, kecuali orang yang 
kelihatan sedang mengambil segenggam tanah, lalu ia sujud ke tanah itu. 
Akhirnya orang itu mati dibunuh dalam kekufuran, dia adalah Umayyah bin 
Khalaf. 
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SURAH AN-NAJM 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


ALLAH BERSUMPAH BAHWA WAHYU 
YANG DITURUNKAN KEPADA NABI MUHAMMAD SAW 
ADALAH BENAR 


PENGIN P z 
bee NE NG eaa PERAI NGA 2 
AES a Japa OS AA JO ANANG 
E ani? nasag at LAN MG ANG E SEA 1825, 4 

I 


K 4 BAN Ng / 
ON ANA NYOMAN Ona 
I yash 679541 Ne yala pad) atg Aa 
OSA OS AAN AN OL AG SVOTN Gel 
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yaa MA NS MA LAA 
DHANG) Sas san 
Terjemah 

(1) Demi bintang ketika terbenam, (2) kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak (pula) keliru, (3) dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) 
menurut keinginannya. (4) Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya), (5) yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang 
sangat kuat, (6) yang mempunyai keteguhan; maka (Jibril itu) menampakkan 
diri dengan rupa yang asli (rupa yang bagus dan perkasa) (7) Sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi. (8) Kemudian dia mendekat (pada Muhammad), 
lalu bertambah dekat, (9) sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau 
lebih dekat (lagi). (10) Lalu disampaikannya wahyu kepada hamba-Nya 
(Muhammad) apa yang telah diwahyukan Allah. (11) Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya. (12) Maka apakah kamu (musyrikin 
Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang dilihatnya itu? (13) Dan 
sungguh, dia (M uhammad) telah melihatnya (dalam rupanya yang asli) pada 
waktu yang lain, (14) (yaitu) di Sidratil muntah (15) di dekatnya ada surga 
tempat tinggal, (16) (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil muntah 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya, (17) penglihatannya (M uhammad) 
tidak menyimpang dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. 
(18) Sungguh, dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tuhannya 

yang paling besar. 
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Kosakata: 
1. ZuMirrah 3, 4 5 (an-Najm/53: 6) 

Kata Gu mirrah merupakan sifat dari malaikat Jibril yang sebelumnya 
telah disebutkan 'allamahu syad”dul-guw (yang telah diajarkan oleh Jibril 
yang sangat kuat) pada ayat sebelumnya. Yang dimaksud syad?dul-guw £ di 
situ adalah malaikat Jibril, yang selanjutnya disifati pula dengan Qu mirrah 
yang dalam banyak kitab tafsir diberi pengertian Gu guwwah (yang 
mempunyai kekuatan). Jibril itu memang kuat, kekuatannya ada pada 
dirinya. Jibril mempunyai kekuatan yang luar biasa. Bukti kekuatannya 
antara lain, seperti diterangkan para Mufasir, ia pernah mencopot dan 
mengangkat tanah kawasan kaum Nabi Lut, dipanggulnya di atas sayapnya 
dan kemudian membalikkannya menimpa kaum Lut, dan juga meneriakkan 
suaranya yang sangat dahsyat kepada kaum xamud, sehingga mereka 
musnah, teriakan dahsyat sebagai azab kepada kaum xamud. 


2. Sidratul-M untah&, Z3 35 (an-Najm/53: 14) 


Sidratul-M untaht merupakan terminologi yang sangat dikenal di 
kalangan kaum Muslimin, terutama dalam hubungan mi'raj (naik) Nabi 
M uhammad saw ke langit beberapa waktu sebelum berhijrah ke M edinah al- 
M unawwarah. Di tanah Arab, pohon sidrah ialah pohon yang di bawahnya 
digunakan oleh orang-orang untuk berteduh dan beristirahat, atau yang di 
bawahnya dijadikan tempat beristirahat orang banyak. Kata sidrah 
dicantumkan pula di tempat lain dalam Al-Qur'an untuk menggambarkan 
pohon di Surga (al-W #gi'ah/ 56:28). Adapun arti kata sidrah dalam ayat ini, 
ar-R 4gib al-A sfahtn? menerangkan, antara lain maksudnya adalah tempat di 
mana Nabi Muhammad saw terpilih untuk menerima karunia dan 
kenikmatan Tuhan yang besar. Kata sidrah yang disifati al-muntaht 
menunjukkan bahwa tempat itu tidak dapat dijangkau oleh pengetahuan 
manusia. Seperti dijelaskan oleh az-Zamakhsyar? dalam A [l-K asysy4#-nya, 
“Pengetahuan malaikat dan lain-lainnya berhenti di tempat ini, dan tak ada 
satu pun yang tahu apakah yang ada di tempat itu.” Oleh karena itu, arti yang 
tersimpul dalam istilah itu ialah, bahwa ilmu Nabi Muhammad saw tentang 
perkara ketuhanan adalah yang paling tinggi yang dapat dicapai oleh 
manusia. M enurut sebagian Mufasir, kata sidratul-muntaht mempunyai arti 
yang sama seperti kata 'illiyyan dalam Surah al-M u affif?n/83:19. 


Munasabah 

Di akhir Surah a-* ur Allah swt memerintahkan Rasul saw untuk 
bersabar atas sikap keras kepala orang-orang kafir dan musyrik terhadap 
dakwahnya, jangan bersedih hati sebagaimana Allah berpesan kepada rasul 
untuk bertasbih memuji Tuhan baik di pagi hari maupun waktu malam. Di 
awal Surah an-Najm ini, Allah bersumpah dengan makhluk-Nya yaitu 
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bintang, bahwa rasul adalah benar tidak melakukan kekeliruan dan 
Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan melalui malaikat J ibril. 


Tafsir 

(1) Allah swt menerangkan bahwa Ia bersumpah dengan makhluk-N ya 
yang besar yakni bintang yang beredar pada porosnya, sehingga tidak saling 
berbenturan satu dengan yang lainnya. Bintang-bintang itu merupakan 
petunjuk bagi manusia dalam hutan dan di padang pasir, di tempat kediaman 
dan dalam perjalanan, di kampung dan di kota, dan juga di lautan, bintang- 
bintang itu besar sekali faedahnya bagi kehidupan manusia. 

Allah swt mengarahkan sumpah-Nya kepada kaum musyrikin agar 
mengetahui betapa banyak manfaatnya bintang-bintang bagi mereka. Antara 
lain untuk mengetahui perubahan musim agar mereka bersiap-siap untuk 
menggembalakan ternak mereka, kemudian setelah turun hujan mereka dapat 
menanam tanaman yang sesuai dengan musimnya. 

Sumpah Allah tersebut mengingatkan manusia bahwa di sana ada benda- 
benda yang perkasa di ruang angkasa yang harus mereka ketahui, agar 
mereka dapat meyakini besarnya sumber kekuasaan Allah dan indahnya 
ciptaan-N ya. 

Ilmu pengetahuan modern telah menerangkan bahwa di angkasa raya ada 
keajaiban yang dapat dilihat dari cepatnya peredaran dan bentuknya yang 
besar. 

Alam matahari terdiri dari matahari dan 9 buah planet yang kebanyakan 
dikelilingi oleh beberapa buah bulan. Matahari itu dalam alamnya adalah 
sebagian daripada alam angkasa. Di alam angkasa ada sekitar 
30.000.000.000 (tigapuluh miliar) bintang. Setiap bintang adalah sebagai 
matahari seperti mataharinya manusia di bumi ini. Ada yang lebih besar dan 
ada pula yang lebih kecil daripadanya. Umur matahari adalah sekitar lima 
milyar tahun, umur bumi sekitar 2.000 juta tahun. Umur air di atas bumi 
sekitar 300 juta tahun. Dan umur manusia sekitar 300.000 tahun. 

Dan alam semesta itu mempunyai penjaga (hanya Allah-lah yang 
mengetahuinya). Dan tidak seorang pun yang mengetahui bala tentara Tuhan 
kecuali Dia. 

Al-'Amasy dari Mujahid mengatakan bahwa ayat ini merujuk pada 
Al-Qur'an ketika diturunkan seperti dalam firman-N ya: 


a Dane GILA D gê NG A NY 
Aa OKE LO EA 


r 


D. 2 2 a 
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Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Dan 
sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui, dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat mulia, dalam 
Kitab yang terpelihara (Laut M a¥fu§), tidak ada yang menyentuhnya selain 
hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan seluruh alam. (al- 
W #gi'ah/56: 75-80) 


(2) Allah menerangkan bahwa kawan mereka itu (Muhammad) adalah 
benar-benar seorang nabi. Dia tidak pernah menyimpang dari jalan yang 
benar dan juga tidak pernah melakukan kebatilan. 

Pada kenyataannya Rasulullah saw adalah seorang rasul yang diberi 
petunjuk oleh Allah, dia mengikuti kebenaran. Dia bukan seorang yang 
menyesatkan (dan ia tidak berjalan pada jalan yang ia sendiri tidak 
mengetahuinya). Dia bukan seorang yang sesat yang berpaling dari 
kebenaran dengan suatu tujuan tertentu. Keadaan beliau yang seperti itu, 
bukan saja setelah beliau diangkat menjadi rasul, tetapi juga sebelumnya. 
Oleh sebab itulah Allah memberikan kepadanya petunjuk dan syariat untuk 
memberikan sinar terang kepada orang-orang yang sesat baik Y ahudi 
maupun Nasrani yang sebenarnya mereka mengetahui kebenaran itu, tetapi 
tidak mengamalkannya. 

(3) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwa M uhammad saw itu 
tidak sesat dan tidak keliru karena beliau seorang yang tidak pernah 
menuruti hawa nafsunya termasuk dalam perkataannya. Orang yang 
mungkin keliru atau tersesat ialah orang yang menuruti hawa nafsunya. 
Sebagaimana firman Allah: 

rat AT NA Tag” 
AJ E Na 5 SN, 
Janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau 
dari jalan Allah. (t 29/38: 26) 


(4) Dalam ayat ini, Allah menguatkan ayat sebelumnya, yakni bahwa 
Muhammad saw hanyalah mengatakan apa yang diperintahkan oleh Allah 
untuk disampaikan kepada manusia secara sempurna, tidak ditambah-tambah 
dan tidak pula dikurangi menurut apa yang diwahyukan kepadanya. 

'Abdull4h bin “Amr bin “Aj menulis setiap apa yang ia dengar dari 
Rasulullah saw, karena ia mau menghafalkannya. Tapi orang-orang Quraisy 
melarangnya. Mereka mengatakan mengapa ia menulis setiap perkataan 
Muhammad saw, sedangkan Muhammad itu adalah manusia biasa yang 
berkata dalam keadaan marah. Maka berhentilah “Abdullth bin "Amr 
menulis. Kemudian ia mendatangi Rasulullah saw, dan memberitahukan 
perihalnya itu. Maka bersabdalah Rasulullah saw: 
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“Tulislah demi Zat yang menguasai diriku, tidak Sa yang Kala dari 
perkataanku kecuali kebenaran.” (Riwayat A Ymad dan A bu D wud) 


Al-! #i§, Abu Bakar al-Bazz#r menyebutkan riwayat Abu Hurairah 
bahwasanya Nabi M uhammad saw bersabda: 


(Os oL= cyl olay) a A GAN gabah Ina G 
“Sesuatu yang aku kabarkan kepadamu bahwa ia dari Allah swt, maka tidak 
ada keraguan padanya.” (Riwayat Ibnu ! ibb4n dan al-Bazz#) 


Dari Y unus, Laij, Muhammad bin Said bin Abu Said, dari Abu Hurairah 
mereka berkata bahwa Rasulullah saw bersabda: 


e Po Pase Ka Aang ga AN A Mn Tenan BE KP E E E 
Am olay) ENI JY JG ade all a Sirah appa La E 
WAN 

“Tidaklah aku berkata kecuali yang benar.” (Riwayat A Ymad dan al-Bazzar) 


(5) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwa Muhammad saw 
(kawan mereka itu) diajari oleh Jibril. Jibril itu sangat kuat, baik ilmunya 
maupun amalnya. Dalam firman Allah dijelaskan: 


OR KOS sn D 


Sesungguhnya (A I-Our'an) itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusan yang mulia (Jibril), yang memiliki kekuatan, memiliki kedudukan 
tinggi di sisi (Allah) yang memiliki “Arsy, yang di sana (di alam malaikat) 
ditaati dan dipercaya. (at-Takw”r/81: 19-21) 


Kemudian Muhammad saw mempelajarinya dan mengamalkannya. Ayat 
ini merupakan jawaban dari perkataan mereka yang mengatakan bahwa 
Muhamamd saw itu hanyalah tukang dongeng yang mendongengkan 
dongeng-dongen (legenda-legenda) orang-orang dahulu. 

Dari sini jelas bahwa Muhammad saw itu bukan diajari oleh seorang 
manusia, tapi ia diajari oleh malaikat Jibril yang sangat kuat. 

(6) Allah swt menerangkan dalam ayat ini, bahwa Jibril itu mempunyai 
kekuatan yang luar biasa. Seperti dalam riwayat bahwa ia pernah 
membalikkan perkampungan Nabi Lut kemudian mereka diangkat ke langit 
lalu dijatuhkan ke bumi. la pernah menghembus kaum gxamud hingga 
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berterbangan. Dan apabila ia turun ke bumi hanya dibutuhkan waktu sekejap 
mata. Lagi pula ia dapat berubah bentuk menjadi seperti manusia. 

(7-9) Setelah itu Muhammad saw melihat Jibril di tempat yang tinggi. 
Kemudian Jibril memenuhi angkasa itu, lalu mendekati Muhammad saw dan 
Jibril semakin mendekat lagi kepada M uhammad saw hingga jaraknya kira- 
kira hampir dua ujung busur panah lagi atau lebih dekat lagi. 

(10) Selanjutnya diterangkan bahwa setelah Nabi Muhammad saw sudah 
berdekatan benar dengan Jibril, Jibril menyampaikan wahyu Allah mengenai 
persoalan-persoalan agama. 

(11) Ayat ini menerangkan bahwa kebanyakan manusia menyangka 
bahwa ia telah menggambarkan apa yang dilihatnya, padahal hatinya belum 
yakin terhadap apa yang telah ia lihat, tidak demikian penglihatan dan 
keyakinan M uhammad saw terhadap Jibril meskipun kedatangannya kepada 
Muhammad saw kerap kali berbeda bentuknya, karena Muhammad saw 
telah mengetahui bentuk yang aslinya. 

Karena Allah swt menguatkan keterangan bahwa kedatangan Jibril 
menyamar dalam bentuk seorang sahabat yang bernama Dihyah al-Kalbi 
tidaklah menghilangkan ciri-cirinya karena Muhammad saw pernah melihat 
bentuknya yang asli sebelum itu, yaitu di Gua Hira ketika menerima wahyu 
pertama, walaupun kemudian Jibril menampakkan diri lagi dengan rupa 
yang lain. 

(12) Dalam ayat ini, Allah bertanya apakah orang-orang Quraisy akan 
mendustakan dan membantah M uhammad saw mengenai bentuk Jibril yang 
telah pernah dilihat Muhammad saw dengan mata kepalanya sendiri. 

(13-14) Selanjutnya dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa 
sesungguhnya M uhammad saw pernah melihat Jibril (untuk kedua kalinya) 
dalam rupanya yang asli pada waktu melakukan mi'raj ke Sidratul M untaha 
yaitu suatu tempat yang merupakan batas alam yang dapat diketahui oleh 
para malaikat. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah seperti dalam 
firman Allah: 


MEN YAN EN 


Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala sesuatu). (an- 
Najm/b3: 42) 


Setiap Mukmin wajib mempercayai bahwa Sidratul Muntaha itu sebagai- 
mana yang telah diterangkan oleh Allah dalam ayat-Nya. Tetapi ia tidak 
boleh menerangkan tempatnya dan sifat-sifatnya, dengan keterangan yang 
melebihi daripada apa yang telah diterangkan oleh Allah dalam Al-Qur'an, 
kecuali bila keterangan itu kita dapat dari hadis Nabi Muhammad saw yang 
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menerangkan kepada kita dengan jelas dan pasti, karena hal itu termasuk 
dalam hal yang gaib yang belum diizinkan kita untuk mengetahuinya. 

Menurut hadis yang diriwayatkan oleh A Ymad, Muslim, at-Tirm?z?, dan 
lain-lainnya bahwa Sidratul Muntaha itu ada di langit yang ketujuh. 

(15) Dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwa di tempat itulah (di 
dekat Sidratul Muntaha) letak surga. la merupakan tempat tinggal bagi 
orang-orang yang takwa dan orang-orang yang mati syahid. 

(16) Selanjutnya dalam ayat ini Allah swt menerangkan bahwasannya 
Muhammad saw melihat Jibril di Sidratul Muntaha itu ketika Sidratul 
Muntaha tertutup oleh suasana yang menandakan kebesaran Allah berupa 
sinar-sinar yang indah dan malaikat-malaikat. 

Al-Qur'an tidak menerangkan dengan jelas, namun bagi kita cukuplah 
penjelasan yang demikian, tidak menambah atau menguranginya, bila tidak 
ada dalil yang jelas yang menerangkannya. Seandainya ada manfaatnya 
untuk dijelaskan niscaya hal itu dijelaskan oleh Allah swt. 

(17) Kemudian dalam ayat ini Allah menjelaskan lagi bahwa tatkala 
Rasulullah saw melihat Jibril di sana, ia tidak berpaling dari memandang 
semua keajaiban Sidratul Muntaha sesuai dengan apa yang telah diizinkan 
Allah kepadanya untuk dilihat. Dan ia tidak pula melampaui batas kecuali 
apa yang telah diizinkan kepadanya. 

(18) Ayat ini menerangkan bahwa dengan melihat Sidratul M untaha, 
berarti Muhammad saw telah melihat sebagian tanda-tanda kebesaran Allah 
yang merupakan keajaiban dari kekuasaan-Nya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh#? dan lain-lain bahwa saat itu Muhammad 
saw melihat suatu lambaian hijau dari surga yang memenuhi ufuk (arah 
pandangan). 

Maka hendaklah kita tidak membatasi apa yang telah dilihat oleh 
M uhammad saw dengan mata kepalanya, setelah diterangkan secara samar- 
samar dalam Al-Qur'an tentang hal itu. Yang jelas ialah bahwa Nabi telah 
melihat tanda-tanda kebesaran A Ilah swt yang tidak terbatas. 


Kesimpulan 

1. Allah swt bersumpah dengan bintang yang faedahnya besar sekali 
terhadap kehidupan manusia. 

2. Nabi Muhammad saw adalah benar-benar utusan Allah, dia tidak pernah 
sesat dan keliru. 

3. Muhammad saw tidak mendapat ajaran dari manusia, akan tetapi dari 
Allah melalui Jibril yang sangat kuat fisik, mental dan akalnya. 

4. Muhammad saw telah melihat Jibril dalam bentuk aslinya dua kali: 
pertama di Gua Hira, saat menerima wahyu yang pertama. Kedua, pada 
malam ia dimi'rajkan. 

5. Muhammad saw telah melihat kebesaran Allah dengan penglihatan yang 
meyakinkan. 
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TUHAN-TUHAN ORANG KAFIR 
TIDAK BERMANFAAT BAGI MEREKA 


ERA MOP Maja Por NYA 

koran AA KIR AN Gá AN kafe A FA ab ahe KH at) 
KETAT NN 12 ra , AN ? As KR AH 1303 WAYANG Li 
NAN MAN PAING 3 


Terjemah 

(19) Maka apakah patut kamu (orang-orang musyrik) menganggap 
(berhala) Al-Lita dan Al-'Uzzt (20) dan Mandi, yang ketiga (yang) 
kemudian (sebagai anak perempuan Allah). (21) Apakah (pantas) untuk kamu 
yang laki-laki dan untuk-Nya yang perempuan? (22) Yang demikian itu 
tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (23) Itu tidak lain hanyalah nama- 
nama yang kamu dan nenek moyangmu mengada-adakannya: Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan apa pun untuk (menyembah)nya. M ereka hanya 
mengikuti dugaan, dan apa yang diingini oleh keinginannya. Padahal 
sungguh, telah datang petunjuk dari Tuhan mereka. (24) Atau apakah 
manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? (25) (Tidak!) Maka 
milik Allah-lah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. (26) Dan betapa 
banyak malaikat di langit, syafaat (pertolongan) mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan hanya) bagi siapa 
yang Dia kehendaki dan Dia ridai. 


Kosakata: 
1. Gismatun m3z4 sm Za (an-Najm/53: 22) 


Oismatun artinya “pembagian”, kata itu adalah kata benda (ism) dari 
gasama ‘membagi’. mz adalah bentuk kata sifat mu'annaf (feminin) dari 
kata kerja «za artinya ‘mengurangi’. Asalnya «uiza, karena dammah berat 
bagi y#, maka dammah ditukar kasrah. M aksudnya adalah pembagian yang 
tidak adil. Yaitu mengenai kepercayaan kaum musyrikin Mekah bahwa 
malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah. Dengan demikian mereka 
hendak merendahkan A Ilah karena anak perempuan itu bagi mereka hina. Itu 
adalah pembagian yang tidak adil, karena bagi mereka anak laki-laki dan 
anak perempuan mereka peruntukkan bagi Allah. 
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2. Tamannz Ass (an-Najm/53: 24) 


Tamannt “mencita-citakan”, “mendambakan”. Terambil dari kata man 
artinya “menentukan”. Tamannz berarti menentukan sendiri apa yang akan 
diperoleh pada masa yang akan datang yang tidak mungkin terjadi. Dari kata 
itu terbentuk kata umniyah artinya “angan-angan”, jamaknya amniyya, 
yang banyak terdapat dalam Al-Qur'an. Kata maniyya sperma juga ada 
kaitannya dengan kata itu, karena sperma itu diharapkan darinya 
membuahkan anak. Orang Arab punya berhala namanya mandi, yaitu yang 
mereka angan-angankan dapat memenuhi permintaan mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menerangkan apa yang dilihat oleh 
Nabi Muhammad saw berupa keajaiban-keajaiban di malam mi'raj, ketika ia 
dimi'rajkan. M aka pada ayat-ayat berikut ini Allah swt menanyakan kepada 
orang-orang musyrik tentang keadaan berhala-berhala yang mereka sembah 
dan keadaan mereka yang membatasi diri dengan alam materi dan dengan 
berhala-berhala itu. 


Tafsir 

(19) Allah swt bertanya kepada orang-orang musyrik, apakah setelah 
mereka mendengar tanda-tanda Allah baik kesempurnaan maupun 
keagungan-N ya dalam kekuasaan, dan setelah mendengar keadaan malaikat 
dengan kedudukan dan kemampuan mereka yang tinggi, masih saja 
menjadikan berhala-berhala yang hina keadaannya itu sebagai sekutu bagi 
Allah, sedangkan mereka mengetahui kebesaran-N ya? 

Pertanyaan ini merupakan cemoohan dari Tuhan, sebab bagi seorang 
yang berakal tidak mungkin terlintas dalam pikirannya untuk menyembah 
berhala yang mereka buat sendiri, kemudian diletakkan dalam suatu rumah 
yang mereka dirikan sebagai tandingan Ka'bah. 

Adapun al-L +a adalah nama sebuah batu besar yang berwarna putih, di 
atas batu itu diukir gambar sebuah rumah. AI-L #a ini terletak di daerah ° aif. 
Rumah itu dipasangi tabir. Di sekelilingnya ada teras yang diagung- 
agungkan oleh orang-orang ° aif, antara lain Kabilah dagif dan pengikut- 
pengikutnya. Mereka tergolong orang-orang yang lebih membanggakan 
benda itu daripada orang-orang Arab yang lain selain Quraisy. Kata Ibnu 
Jarr, mereka menganggap bahwa kata al-L +a itu diambil dari lafal Allah. 
Mereka menganggap al-L ita (Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
katakan). Menurut Ibnu “Abbzs, Mujahid, Rabi” bin Anas, mereka 
menamakan al-L ita dari nama seorang laki-laki yang menumbuk tepung 
untuk jemaah haji. Setelah ia mati, maka orang-orang berkerumun 
melakukan iktikaf di atas kuburnya yang selanjutnya mereka menyembah 
dan membuatkan patungnya. 
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Menurut Ibnu Jarr, al-'Uzza berasal dari kata 'Az'z, al-'Uzza ialah 
sebuah pohon yang di atasnya ada sebuah bangunan dan bertirai, bertempat 
di Nakhlah yaitu antara Mekah dan °aif; orang-orang Quraisy 
mengagungkan pohon itu. 

Diriwayatkan bahwa Abu Sufyan ketika masih musyrik berkata pada 
waktu peperangan UYud bahwa merekalah yang mempunyai 'Uzza, 
sedangkan yang lain tidak. M aka bersabdalah Rasulullah saw. 


fanta Gp) Sa 


“Katakanlah! Allah adalah Tuhan kami, dan kamu tidak mempunyai T uhan.” 
(Riwayat al-B ukh4r? dan A Ymad) 


(20) Dalam ayat ini Allah swt melanjutkan ayat yang sebelumnya yaitu 
bahwa orang-orang musyrik juga menyembah Manah yang ketiga yakni 
yang terakhir sebagai anak perempuan A Ilah. 

Manah itu sebuah batu besar terletak di M usyallal dengan Gudaid antara 
Mekah dan Medinah. Kabilah K huzaʻah, Aus dan Khazraj mengagungkan 
Manah ini dan dalam melakukan ibadah haji mereka mulai dari Manah 
sampai ke Ka'bah. 

Selain benda-benda yang tiga itu, masih banyak lagi benda-benda yang 
sangat dimuliakan oleh orang-orang musyrik. Akan tetapi, yang paling 
termasyhur adalah tiga benda itu. Ibnu Ishak mengatakan bahwa orang-orang 
Arab menganggap benda-benda yang tiga itu selain Ka'bah sebagai benda 
sembahan mereka, dibuat seperti bangunan Ka'bah yang mempunyai tabir 
yang mereka bertawaf padanya seperti tawaf pada Ka'bah dan memotong 
binatang kurban di sampingnya. M ereka juga mengetahui kemuliaan Ka bah 
yaitu bahwa Ka'bah itu adalah rumah Ibrahim dan masjidnya. 

(21) Dalam ayat ini Allah menolak anggapan mereka yang menyatakan 
bahwa Dia mempunyai anak perempuan dan mereka mempunyai anak laki- 
laki yang disebabkan oleh persangkaan mereka bahwa perempuan itu lemah 
dan mempunyai kekurangan sedangkan laki-laki itu sempurna. Ini 
mengungkapkan anggapan mereka, bahwa Allah mempunyai kekurangan, 
sedangkan mereka yang memiliki kekurangan itu menganggap diri mereka 
sempurna. 

(22) Pembagian yang seperti mereka katakan dalam ayat 21 itu adalah 
pembagian yang tidak adil, kurang pantas dan tidak sempurna sebab mereka 
menganggap bahwa Tuhan mereka mempunyai apa-apa yang mereka sendiri 
membencinya. Dan untuk mereka apa-apa yang mereka sukai. 

(23) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa mereka menamakan 
berhala-berhala itu tuhan, padahal itu hanyalah nama-nama yang tidak 
mempunyai arti sama sekali. Mereka mengira dan berkeyakinan bahwa 
berhala-berhala itu mempunyai hak untuk di-iktikafi demi ibadat kepadanya 
dan sebagai tempat menyajikan binatang kurban. Mereka tidak mempunyai 
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alasan atau mereka tidak dapat menjelaskan apa yang mereka katakan dan 
mereka lakukan. Mereka hanya meniru orang-orang yang terdahulu yang 
selanjutnya akan diikuti oleh anak cucu mereka. 

Dalam ayat yang lain yang bersamaan artinya, Allah berfirman: 


Kn Ay Pa AR SA AP IU Ker 


Apa yang kamu sembah selain Dia, hanyalah nama-nama yang kamu buat- 
buat baik oleh kamu sendiri maupun oleh nenek moyangmu. (Y usuf/12: 40) 


Kemudian Allah swt menguatkan penjelasan-N ya dengan menerangkan 
bahwa mereka tidak mempunyai alasan kecuali karena berbaik sangka 
kepada bapak-bapaknya, yang berjalan pada jalan yang salah dan 
mempertahankan kedudukan mereka dalam masyarakat, atau karena hormat 
mereka terhadap bapak-bapaknya. Y ang jelas mereka menyembah berhala- 
berhala itu hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan saja, bahwa bapak-bapak 
mereka dahulu itu berjalan pada jalan yang benar, padahal sebenarnya 
mereka mengikuti hawa nafsu mereka. 

Selanjutnya, Allah swt menerangkan bahwa seharusnya mereka tidak 
pantas untuk berbuat seperti itu karena telah datang peringatan, apa yang 
mereka lakukan saat itu adalah suatu kelalaian dan kesalahan. 

Kemudian dalam ayat ini Allah menerangkan, bahwa mereka hanyalah 
mengikuti pendapat saja, sedangkan Allah telah mengutus rasul-Nya dengan 
kebenaran yang nyata dan dengan alasan yang jelas. Maka sudah 
seharusnyalah mereka menyadari kesalahannya. Akan tetapi, mereka masih 
tetap berpaling dari kebenaran. Diterangkan dalam firman Allah sebagai 
berikut: 


3 Dt nana sa 
Opi Os we 


Seakan-akan mereka keledai liar yang lari = gh dari singa. (al- 
M uddaffir/74: 50-51) 


(24-25) Maka Allah swt menambahkan dalam ayat ini apakah mereka itu 
mengharapkan sesuatu yang mereka cita-citakan berupa syafaat dari tuhan- 
tuhan mereka di akhirat? Tidak, sama sekali berhala-berhala itu tidak ada 
gunanya, ia tidak akan membantu apa-apa karena berhala-berhala itu adalah 
benda mati yang keras bagai batu. Bahwasanya segala apa yang ada di dunia 
dan di akhirat adalah milik Allah, dan berhala-berhala itu tidak memiliki 
apa-apa. 

Allah telah membuat mereka berputus asa untuk mendapat kebaikan dari 
ibadat kepada berhala. Berhala itu tidak dapat menjadi alat penghubung 
untuk mendekatkan diri mereka kepada Allah. 
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(26) Kemudian Allah swt menerangkan tentang betapa banyak malaikat 
di langit yang tidak dapat menolong manusia dengan pertolongan apa pun, 
kecuali bila Allah memberikan izin kepada mereka untuk orang yang 
dikehendaki-N ya yaitu orang yang ikhlas dalam perkataan dan perbuatannya. 
Apabila keadaan malaikat demikian halnya, sedangkan malaikat adalah 
makhluk yang dekat kepada Tuhan, maka bagaimana dengan berhala-berhala 
yang hanya berupa benda mati tidak mempunyai ruh dan kehidupan itu? 
Jelasnya berhala-berhala itu sama sekali tidak ada manfaatnya. 


Kesimpulan 

1. Meskipun orang-orang musyrik mendengar tanda-tanda kebesaran Allah, 
mereka masih saja mempersekutukan-N ya dengan menyembah berhala. 

2. Ada tiga berhala yang terkenal yang disembah oleh orang-orang musyrik 
Mekah yaitu al-L +a, al-Uzza dan M anah. 

3. Berhala-berhala yang mereka sembah itu hanyalah benda-benda mati 
yang tidak berarti. Dalam hal itu mereka mengikuti hawa nafsu mereka 
tanpa alasan. Padahal petunjuk Allah swt telah sampai kepada mereka 
melalui rasul. 

4. Malaikat-malaikat tidak dapat memberi syafaat apa pun dan kepada siapa 
pun, kecuali dengan izin Allah dan kepada orang-orang yang di- 
kehendaki-Nya dan diridai-Nya walaupun malaikat itu makhluk yang 
paling dekat kepada-N ya. 

5. Semua yang ada di dunia dan di akhirat adalah milik Allah swt. 


CELAAN-CELAAN ALLAH KEPADA ORANG MUSYRIK 
YANG MENGHARAPKAN SYAFAAT 
DARI MALAIKAT 


Aa NGU PAYA EEREN ik LANG 4% NAN TANK 
FE) Oa dea 0 23) PN das A SAN ga) AN gaga pa) 


P, 7) 
PAR D fak Nana! rin an UAN 
OTSENE ISS PEA OAAS AAEE EN 
142 s sia Prada y NAH PEP. PAN EPRE 
OAAR PAT, JR ag aja EN Oh CRIO abahan 

Terjemah 


(27) Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, sungguh mereka menamakan para malaikat dengan nama 
perempuan. (28) Dan mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti dugaan, dan sesungguhnya dugaan itu tidak 
berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. (29) M aka tinggalkanlah (M uham- 
mad) orang yang berpaling dari peringatan Kami, dan dia hanya mengingini 
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kehidupan dunia. (30) Itulah kadar ilmu mereka. Sungguh, Tuhanmu, Dia 
lebih meng-etahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pula yang 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 


Kosakata: Tasmiyatul-U n£+ ANI wk, (an-Najm/53: 27) 


Tasmiyah adalah maj dar dari samm- artinya “memberi nama.” Diambil 
dari kata as-summu yaitu mengangkat ingatan kepada yang diberi nama, 
sehingga selalu teringat. Al-unft adalah “betina”, jenis perempuan. 
Lawannya az Gakaru 'jantan'. Tasmiyatul unft maksudnya adalah bahwa 
kaum kafir Mekah menamakan, artinya mempercayai, bahwa malaikat 
adalah anak perempuan Allah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt mencela orang-orang musyrik karena 
mereka menyembah berhala, dan mereka menganggap Tuhan mempunyai 
anak. Kemudian diterangkan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah 
sebagai tuhan itu tidak membawa manfaat dan tidak pula mendatangkan 
mudarat, akan tetapi ia hanyalah nama-nama yang tidak mempunyai arti apa- 
apa dan tidak pula mempunyai syafaat, dan tidak dapat menolong mereka 
memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

Pada ayat-ayat berikut ini Allah swt kembali mencela orang-orang 
musyrik dengan celaan yang lain, karena mereka menamakan malaikat itu 
dengan nama anak-anak perempuan karena mereka sendiri menganggap 
berhala anak-anak Tuhan. Maka Allah menerangkan bahwa hal-hal yang 
mereka katakan itu hanya dapat terjadi dan bersumber dari orang-orang yang 
tidak beriman kepada-N ya, kepada hari akhirat dan adanya azab. 


Tafsir 

(27) Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang tidak beriman 
kepada hari akhirat dan apa-apa yang terjadi di alam akhirat sebagaimana 
yang telah disampaikan para rasul; mereka itu menambah kekafiran dengan 
kebodohan perkataan mereka yang menganggap bahwa malaikat itu adalah 
anak perempuan Tuhan (M ahasuci Allah dari apa yang mereka katakan). 

Allah swt mencap orang-orang yang seperti itu sebagai orang-orang yang 
tidak beriman dan sebagai isyarat bahwa perkataan mereka telah sampai 
kepada batas kekejian yang tidak mungkin berasal dari orang yang percaya 
adanya hisab dan pembalasan. Perkataan mereka itu mengandung dua dosa: 
Yaitu pengakuan bahwa Tuhan mempunyai anak, dan bahwa anak Tuhan 
yang mereka katakan itu perempuan, dengan pengakuan yang demikian itu 
mereka merasa bangga telah melebihi Tuhan, karena mereka mempunyai 
anak laki-laki. 

(28) Ayat ini menjelaskan bahwa perkataan yang demikian itu adalah 
suatu tanda bahwa mereka tidak mendapat petunjuk Tuhan berupa 
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pengetahuan yang membawa mereka ke jalan benar yang menyebabkan 
mereka mengatakan seperti itu. Mereka hanya terpengaruh oleh prasangka 
yang menjauhkan mereka dari kebenaran. Sesungguhnya suatu pengetahuan 
yang benar haruslah berdasarkan keyakinan, bukan hanya perkiraan atau 
persangkaan. Adapun orang musyrik itu hanyalah mengikuti persangkaan 
dalam menamakan malaikat sebagai anak perempuan Tuhan, bukan dengan 
analisa ilmiah. Dalam hadis sahih dikatakan bahwa Rasulullah saw bersabda: 


(ans ga slas) nebah SA Ga Dp Gan a 


“Jauhilah prasangka buruk, sesungguhnya prasangka buruk adalah perkataan 
yang paling dusta.” (Riwayat al-B ukh4r? dan Muslim) 


Dalam ayat yang lain yang sama artinya, Allah berfirman: 


> Z 2>. A Ass 2r 5 0 LA A A 2 
LE ANA II Kea a 
LA Pena De ee TK 

GAGAK 5 

Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (A Ilah) Y ang M aha 
Pengasih itu sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan 


penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak akan dituliskan kesaksian mereka 
dan akan dimintakan pertanggungjawaban. (az-Zukhruf/43: 19) 


Tegasnya bahwa suatu hal yang berhubungan dengan iktikad hendaklah 
berdasarkan pemikiran yang sehat yang dapat diterima oleh akal dan tidak 
bertentangan dengan wahyu. 

(29) Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan Rasul saw agar berpaling 
dari orang-orang kafir dan musyrik yang telah berpaling dari Al-Qur'an kitab 
Allah, yang tidak mau menjadikannya sebagai pedoman hidup, padahal 
seharusnya mereka sadar bahwa Al-Qur'an bisa menuntun mereka untuk 
meraih kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Al-Qur'an juga berisi kisah 
umat-umat terdahulu, sikap mereka terhadap para nabi dan rasul, dan akibat 
dari pembangkangan mereka terhadap ajaran para rasul tersebut, yaitu azab 
yang pedih di akhirat. Orang-orang musyrik dan kafir malah tidak 
mengambil pelajaran dari orang-orang terdahulu, mereka mencukupkan diri 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan keduniaan saja. Bahkan mereka 
rela tertipu dengan kepalsuan dunia dan terseret untuk hanya memikirkan 
kesenangan duniawi saja. 

Tegasnya, M uhammad saw diperintahkan oleh Allah agar tidak terlalu 
menghiraukan sikap orang-orang kafir yang berpaling dari Allah, karena 
mereka memang hanya menginginkan kesenangan duniawi yang merupakan 
tujuan hidup dan cita-cita mereka. Dalam keadaan seperti itu, sudah tidak 
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ada lagi jalan untuk beriman. M aka Allah swt memerintahkan kepada Rasul- 
Nya, Muhammad saw untuk merasa tidak kasihan atau bersedih hati atas 
keadaan mereka. Karena Rasul pernah hampir mencelakai dirinya hanya 
karena prihatin melihat keadaan kaumnya yang tidak beriman. Allah swt 
berfirman: 


22 24 (22 arzi, PEN 
BEN Gal 
Boleh jadi engkau (Muhammad) akan membinasakan dirimu (dengan kese- 
dihan), karena mereka (penduduk M ekah) tidak beriman. (as-Syu'ar#/26: 3) 


Orang-orang musyrik hanya membatasi diri kepada kehidupan duniawi, 
karena ilmu pengetahuan mereka terbatas pada masalah-masalah duniawi 
serta menyibukkan diri dengan berbagai kesibukan duniawi saja. Mereka 
sudah merasa berhasil dengan banyaknya harta dunia yang mereka miliki 
dan tingginya kedudukan sosial mereka. Mereka tidak memperhatikan 
berita-berita lainnya yang disampaikan oleh para rasul terutama tentang 
kehidupan akhirat. Keadaan mereka yang demikian itu menjadikan telinga 
tersum-bat, tidak dapat mendengar berita-berita tentang akhirat. 

(30) Kemudian Allah swt menegaskan dalam ayat ini bahwa sesungguh- 
nya Dia Maha Mengetahui orang-orang yang memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya di alam semesta ini serta memikirkan apa-apa yang 
terkandung dalam seruan Rasul-Nya sehingga ia mendapat petunjuk ke jalan 
kebenaran yang menyelamatkannya pada hari kebangkitan dan mendapat 
keridaan Tuhannya. Ia berbahagia di dunia karena ia mengikuti apa-apa yang 
telah digariskan oleh Allah untuk manusia yang mentaati perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
menyeleweng dari jalan yang benar yang telah membuat hawa nafsunya 
menjadi tuhannya yang membekukan akal nuraninya itu. Allah akan 
memberikan balasan kepada semua makhluk-Nya tanpa memandang 
kedudukannya di dunia, sesuai keluasan ilmu-Nya, dengan mengutamakan 
orang-orang yang melakukan pengabdian kepada-Nya. Allah swt berfirman: 


kg 13? FEES 
2) yeee Iga 


Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada KAN yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah). (Y unus/10: 26) 


Kesimpulan 
1. Yang berani mengatakan bahwa malaikat adalah anak perempuan Tuhan 
adalah mereka yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat. 
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2. Orang-orang musyrik tidak mempunyai perhatian tentang kehidupan 
akhirat dan hal-hal yang gaib. Mereka hanya mengikuti persangkaan 
mereka yang tidak ada gunanya bagi kebenaran. 

3. Allah memerintahkan kepada Muhammad saw, agar berpaling dari orang- 
orang yang mengingkari Allah, yang hanya menginginkan kehidupan 
duniawi saja. Dan itulah batas ilmu pengetahuan mereka. 

4. Allah Maha Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan siapa yang 
mendapat petunjuk-N ya. 


ORANG-ORANG YANG MENJAUHI DOSA-DOSA BESAR 
MENDAPAT AMPUNAN DAN PEMBALASAN 
YANG BAIK DARI ALLAH 


06 EN yah 74025094 4 54025 LA aganti gain A Nang hh 
OEA AONGA a A NG ANN Ban Se 
Ib) atu sout 1, 9 INYA Lena SI Gas, (01 
KANAK Maa Fe" a i | AAN 
A WAH 8 gA A, A MÈ f. RELA 
& eka Ka 25 Ya In RKG 4 
Terjemah 


(31) Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. (Dengan demikian) Dia akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan Dia 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala 
yang lebih baik (surga). (32) (Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji, kecuali kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu 
Mahaluas ampunan-Nya. Dia mengetahui tentang kamu, sejak Dia 
menjadikan kamu dari tanah lalu ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu. Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui 
tentang orang yang bertakwa. 


Kosakata: Al-Lamam KAN (an-N ajm/53: 32) 


Al-Lamam terambil dari kata kerja lamma maknanya mendekati dosa 
tetapi tidak jadi mengerjakannya atau terjatuh sekali mengerjakannya tanpa 
mengulanginya. Al-lamam berarti dosa-dosa kecil yang terniat mengerjakan- 
nya atau terlanjur mengerjakannya tanpa diulangi. Dari kata itu terambil kata 
lamim yaitu huruf nafi yang masuk pada kata kerja masa “sedang” tetapi 
maknanya meniadakan pekerjaan pada masa lalu, artinya “belum.” 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat terdahulu Allah swt menyuruh Rasul-Nya M uhammad 
saw agar berpaling dari orang-orang musyrik. Karena Allah swt menyatakan 
bahwa mereka telah berpaling jauh dari kebenaran dan hanya mem- 
perhatikan dunia semata. Ilmu pengetahuan mereka hanya berhubungan 
dengan soal-soal duniawi yang menjadi tujuan hidup mereka. 

Allah swt menyatakan bahwa Dia Maha Mengetahui watak mereka, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang sesat, kebenaran tidak akan 
menghampiri lubuk hati mereka dan mata mereka tidak mau melihatnya. 

Dalam ayat-ayat berikut ini Allah swt menegaskan bahwa Dia akan 
membalas keburukan sikap mereka. Dia Maha Mengetahui apa yang terjadi 
di langit dan di bumi, semua akan mendapat balasan berdasarkan keadilan- 
Nya: orang-orang yang berbuat baik akan dibalas-Nya dengan surga dan 
akan menyiksa orang-orang yang jahat sesuai dengan perbuatannya. 


Tafsir 

(31) Ayat ini menyatakan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
adalah milik Allah, semua berada dalam genggaman-Nya dan di bawah 
kekuasaan-Nya. Allah menjadikan semua yang ada di langit dan di bumi, 
Dia pemiliknya dan Dia yang mengaturnya, Dia mengetahui seluk-beluk 
keadaannya. Maka janganlah manusia mengira bahwa Allah akan 
membiarkan mereka dengan tidak membalas setiap manusia menurut amal 
perbuatannya. Dia akan membalas menurut ilmu-Nya yang mencakup segala 
sesuatu. Orang-orang yang berbuat baik diberi ganjaran kebaikan dengan 
dimasukkan ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai dan 
memberi kesenangan yang tidak pernah terlintas di hati manusia. Ia 
membalas orang-orang jahat sesuai dengan kejahatan yang dilakukannya 
dari bermacam-macam seperti syirik dan maksiat karena hatinya tertutup 
oleh dosa-dosa besar dan kecil. 

(32) Ayat ini menerangkan sifat-sifat orang yang baik itu, ialah mereka 
yang menjauhkan dirinya dari dosa-dosa besar seperti syirik, membunuh, 
berzina, dan lain-lain, meskipun mereka melakukan dosa-dosa kecil yang 
kemudian disadari sehingga mereka segera bertaubat sambil menyesali 
perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan, mereka juga mengimbanginya 
dengan melakukan banyak perbuatan yang baik karena perbuatan yang baik 
itu menghapuskan dosa-dosa kecil. Sebagaimana firman A Ilah: 


` 


KANG 
Ped r 


Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. (H pud/11: 
114) 
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oh DEA 2% BA 
sahi Ka DAU re LA AG. 
2> AT DA 
na 


Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga). (an-N is#/4: 31) 


Dosa-dosa besar itu ada tujuh, Sayidina Ali “Karramallahu Wajhah” 
mengatakan bahwa sebagaimana tersebut dalam Sahih Bukh4#? dan Muslim: 


Ja LSG IE BU BIAN SER GG II IS AJE ARI KAI Nge 
HAN aa Dn Bs Gal EN aae ea TR ak ga x sa | a 
(iaa gf oe phg eyla la) a Sa Aa) 


Jauhilah tujuh dosa besar yang menghancurkan. Para sahabat bertanya, 
“Apakah hal itu? Nabi menjawab, mempersekutukan A Ilah, sihir, membunuh 
manusia yang diharamkan Allah kecuali dengan hak, memakan harta anak 
yatim, memakan riba, lari dari perang yang sedang berkecamuk dan 
menuduh wanita-wanita muhjanat, g#ilat mu'minat. (Riwayat al-B ukh4 
dan M uslim dari Abu Hurairah) 


Ada pula yang menyatakan, “Dosa-dosa besar adalah dosa-dosa yang 
diancam oleh Allah dengan neraka atau dengan amarah-Nya atau dengan 
laknat, azab atau mewajibkan Yad atau hukuman tertentu di dunia seperti 
gijaj, potong tangan, rajam dan lain-lain karena yang melakukannya tidak 
merasa khawatir dan tidak meyesal atas tindakannya itu, padahal tindakan- 
nya itu menyebabkan kerusakan besar, walaupun menurut pandangan 
manusia merupakan hal kecil.” 

Selanjutnya, ayat 32 ini menegaskan bahwa Allah M ahaluas ampunan- 
Nya, dan Dia akan mengampuni dosa-dosa kecil jika menjauhi dosa besar 
dan Dia mengampuni dosa-dosa besar bila pelakunya bertobat, serta diiringi 
penyesalan atas perbuatannya, tapi tidak putus asa terhadap pengampunan 
Allah. Allah berfirman: 


BN Re ane goa aa 
Sa Sal 3 Pt ra a Seken 
A> pa AI rS KE r E 
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Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-K u yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (az-Zumar/39: 53) 


Ayat selanjutnya menjelaskan bahwa Allah swt lebih mengetahui 
keadaan, perbuatan, dan ucapan manusia dikala Dia menjadikan manusia 
dari tanah dan dikala Dia membentuk rupanya dalam rahim ibunya, dari satu 
tahap ke tahap yang lainnya. Maka janganlah ada yang mengatakan dirinya 
suci. Allahlah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. Bila 
kamu sadari yang demikian itu, maka janganlah kamu memuji dirinya 
dengan suci dari dosa atau suci dari perbuatan maksiat atau banyak 
melakukan kebaikan, tetapi hendaklah manusia banyak bersyukur kepada 
Allah atas limpahan karunia dan ampunan-Nya. Allah Maha M engetahui 
siapa yang bersih dari kejahatan dan siapa yang menjerumuskan dirinya 
dalam kejahatan dan melumurkan dirinya dengan dosa. 

Sesungguhnya larangan menyucikan diri hanya berlaku bila yang 
mendorong seseorang untuk itu adalah riya', takabur atau bangga. Selain dari 
sebab di atas, maka menyucikan diri tidak terlarang, bahkan dianjurkan. 
Dalam ayat lain Allah berfirman: 


Naba AN Tag GAN a [sk 3 KUNA 


Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya suci 
(orang Yahudi dan Nasrani)? Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang Dia 
kehendaki dan mereka tidak dizalimi sedikit pun. (an-N is#/4: 49) 


Kesimpulan 

1. Langit dan bumi beserta isinya adalah milik Allah, Dia tidak membiarkan 
perbuatan yang baik kecuali dibalas-Nya dengan ganjaran berupa pahala 
dan perbuatan yang buruk dibalasnya dengan azab. 

2. Allah Maha M engetahui terhadap pelaku-pelaku dosa-dosa besar mana- 
kala mereka bertobat dengan sesungguhnya. 

3. Allah melarang orang-orang yang mensucikan hati karena ria, takabur 
atau untuk merasa lebih suci dari orang lain selain dari tujuan di atas, 
mensucikan hati sangat dianjurkan. 
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KEHANCURAN PENDUSTA 
KEBENARAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN 
MANUSIA ATAS PERBUATANNYA 


AMG NU) 12614 Lea AG ya 
TAMAN nag NS Sa pala a 
4 S ad. 47246 Wi IG Cg 13 
HARA a NA pak OSN AOA 
4 1. df W 2412374 314 
Sadi EA AANO CE KNE 
PJE iA POIDA P 
ag sarat Te tan Pe La MAL EN 
y . 4 grod w A 127 S ba, 
Pn Inn KA San sisati 
e Yg gY y 239, kaga KUNU 
Puan AN a AG CAME s 
Terjemah 
(33) M aka tidakkah engkau melihat orang yang berpaling (dari Al- 


Qur'an)? (34) dan dia memberikan sedikit (dari apa yang dijanjikan) lalu 
menahan sisanya. (35) Apakah dia mempunyai ilmu tentang yang gaib 
sehingga dia dapat melihat(nya)? (36) Ataukah belum diberitakan (kepadanya) 
apa yang ada dalam lembaran-lembaran (K itab Suci yang diturunkan kepada) 
M usa? (37) Dan (lembaran-lembaran) Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji? (38) (yaitu) bahwa seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain, (39) dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakannya, (40) dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya), (41) kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna, (42) dan sesungguhnya kepada T uhan- 
mulah kesudahannya (segala sesuatu), (43) dan sesungguhnya Dialah yang 
menjadikan orang tertawa dan menangis, (44) dan sesungguhnya Dialah 
yang mematikan dan menghidupkan, (45) dan sesungguhnya Dialah yang 
menciptakan pasangan laki-laki dan perempuan, (46) dari mani, apabila di- 
pancarkan, (47) dan sesungguhnya Dialah yang menetapkan penciptaan yang 
lain (kebangkitan setelah mati), (48) dan sesungguhnya Dialah yang mem- 
berikan kekayaan dan kecukupan. (49) dan sesungguhnya Dialah Tuhan (yang 
memiliki) bintang Syi'ra, (50) dan sesungguhnya Dialah yang telah mem- 
binasakan kaum “Ad dahulu kala, (51) dan kaum xamud, tidak seorang pun 
yang ditinggalkan-Nya (hidup), (52) dan (juga) kaum Nuh sebelum itu. 
Sungguh, mereka adalah orang-orang yang paling zalim dan paling durhaka. 
(53) Dan prahara angin telah meruntuhkan (negeri kaum Lu), (54) lalu 
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menimbuni negeri itu (sebagai azab) dengan (puing-puing) yang menim- 
panya. 


Kosakata: 
1. Akdt 38) (an-Najm/53: 34) 


Akdt berasal dari kata kerja kadxwal-kudyatu artinya keras membatu. 
Akdt berarti kikir yang luar biasa bagaikan batu yang tidak ada yang 
menetes darinya. 


2. Al-Mu'tafikah SE (an-Najm/53: 53) 


AlI-M u'tafikah adalah kata jadian dari i'tafaka artinya membalikkan dari 
benar menjadi salah, dari baik menjadi buruk. Kata dasarnya al-ifku yaitu 
sesuatu yang berubah keadaannya dari baik menjadi buruk. Kata ini 
digunakan untuk negeri kaum Lut yang dijungkirbalikkan oleh Allah karena 
dosa homoseksual mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dinyatakan bahwa Allah swt memiliki semua 
yang ada di langit dan di bumi, membalas perbuatan-perbuatan jahat dengan 
azab dan membalas orang-orang yang berbuat baik dengan yang lebih baik, 
Dia menjadikan kita dari tanah dan mengetahui perkembangan bayi dalam 
kandungan ibunya. Dari itu tidak pantaslah kita menyatakan kesucian diri 
kita, karena Allah lebih mengetahui siapa yang bertakwa dari hamba-N ya. 
Maka ayat-ayat berikut ini menerangkan, bahwa sesungguhnya seseorang 
tidak akan memikul dosa orang lain dan baginya apa yang telah 
diusahakannya, dan kepada Allah kita akan kembali. 


Tafsir 

(33-35) Menurut Mujahid dan Ibnu Zaid ayat ini turun pada peristiwa al- 
Wald bin Mugfrah, dia telah mendengar bacaan Nabi saw dan selalu 
mendampingi beliau dan menerima nasihat-nasihat daripadanya sehingga 
hatinya tertarik kepada Islam dan Nabi juga mengharapkan keimanannya. 
Kebetulan seorang musyrik yang mengetahui keadaan al-W al?d mencelanya, 
dan mengatakan, “Apakah akan engkau tinggalkan agama nenek moyang- 
mu? Kembalilah kepada agamamu dan terus berpegang padanya! Saya akan 
menanggung semua yang mengkhawatirkanmu di akhirat nanti, dengan 
imbalan engkau berikan kepadaku sesuatu.” Al-W al?d menyetujui ajakan ini, 
lalu ia menarik kembali keinginannya memeluk agama Islam. Dengan 
demikian jadilah dia seorang sesat yang nyata dan dia telah menyerahkan 
sebagian imbalan yang disetujuinya kepada orang yang dijanjikannya dan 
ditahan bagian yang lain. 
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Al-Wal?d hampir saja menjadi seorang Mukmin dan mengikuti petunjuk- 
petunjuk rasul, lalu salah seorang dari setan-setan manusia menggodanya 
agar ia tidak menerima bujukan, dan mengajak kembali kepada agama nenek 
moyangnya. Seseorang akan memikul dosa-dosanya bila al-Wal?d bin 
M ugfrah sudi menyumbangkan sedikit dari hartanya. Ia menerima gagasan 
tersebut, tetapi ia hanya memberikannya sekali saja, dan tidak diberikannya 
apa-apa sesudah itu. Apakah ia mengetahui sesuatu yang gaib, bahwa 
temannya itu dapat memikul dosa-dosanya yang ditakutinya pada hari 
Kiamat nanti? 

Ditegaskan bahwa syariat-syariat terdahulu tidak membenarkan tentang 
pemikulan dosa oleh orang lain. 

(36-37) Pada ayat ini dijelaskan tentang ketentuan-ketentuan syariat 
Ibrahim yang telah melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, 
telah menyampaikan risalahnya menurut semestinya, sebagaimana yang 
dimaksud oleh ayat: 


UC ONG da ata LK YEN PIN 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kali- 
mat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 
“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 
manusia.” (al-Bagarah/2: 124) 


Ibnu “Abbas menyatakan, Ibrahim telah menjalankan semua gagasan 
Islam yang tigapuluh macam banyaknya yang tidak pernah dijalankan oleh 
nabi yang lain, yaitu sepuluh gagasan tersebut dalam Surah at-T aubah/9 ayat 
111 dan 112. Dalam ayat pertama tersebut hanya satu macam gagasan, yaitu 
berperang pada jalan Allah lalu ia membunuh atau terbunuh, sedang pada 
ayat kedua disebutkan sembilan macam, yaitu orang yang bertobat, yang 
beribadah, yang memuji (Allah), yang mengembara (demi agama Islam), 
yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah 
berbuat mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Sepuluh di 
Surah al-AYz4b/33, pada ayat 35, yaitu laki-laki dan perempuan muslim, 
laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang 
khusyu”, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah. Enam macam 
dalam Surah al-M u'minyun/23 dari ayat 2 sampai dengan ayat 9, yaitu: orang 
yang khusyu' dalam salat, orang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna, orang yang menunaikan zakat, orang yang 
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. 
Barang siapa mencari yang di balik itu, mereka adalah orang yang 
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melampaui batas, dan orang yang memelihara amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya, orang yang memelihara salatnya. Empat macam dalam Surah al- 
Ma 4rij/70, yaitu mulai dari ayat 26 sampai dengan ayat 33; orang yang 
mempercayai hari Pembalasan, orang yang takut terhadap azab Tuhannya, 
karena sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman 
(dari kedatangannya), orang yang memelihara kemaluannya, kecuali kepada 
istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela. 

Barang siapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas, orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya. 

Dikhususkan Ibrahim dengan sifat-sifat tersebut, karena beratnya cobaan 
yang telah dialaminya ketika terjadi perintah menyembelih putranya Ismail 
yang sudah jelas ceritanya. 

Adapun sebab menyebutkan syariat dua Nabi ini saja, karena orang 
musyrik mengaku bahwa mereka adalah pengikut Ibrahim, sedangkan Ahli 
Kitab mengaku bahwa mereka pengikut Taurat dan lembaran-lembarannya 
yang masih dekat masanya dengan mereka. Kemudian Allah menyatakan isi 
dari kedua syariat tersebut dalam ayat 38 dan 39 berikut. 

(38) Seseorang tidak akan memikul dosa orang lain. Setiap orang yang 
mengerjakan dosa karena kekafirannya atau karena kemaksiatannya maka 
dia sendiri yang memikul dosanya, dan tidak akan dipikul oleh orang lain. 


“22291 2 


SEN A Aka Pcd 


Dan jika seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil (orang lain) 
untuk memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan sedikit pun, meskipun 
(yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. (F tir/35: 18) 


(39) Atas perbuatan yang baik, manusia hanya memperoleh ganjaran dari 
usahanya sendiri maka dia tidak berhak atas pahala suatu perbuatan yang 
tidak dilakukannya. Dari ayat tersebut, Imam Malik dan Imam Syafi'i 
memahami bahwa tidak sah menghadiahkan pahala amalan orang hidup 
berupa bacaan Al-Qur'an kepada orang mati, karena bukan perbuatan mereka 
dan usaha mereka. 

Begitu pula seluruh ibadah badaniah, seperti salat, haji dan tilawah, 
karena Nabi saw tidak pernah mengutarakan yang demikian kepada umat, 
tidak pernah menyuruhnya secara sindiran dan tidak pula dengan perantaraan 
naj dan tidak pula para sahabat menyampaikan kepada kita. Sekiranya 
tindakan itu baik, tentu mereka telah terlebih dahulu mengerjakannya. A da 
pun mengenai sedekah, maka pahalanya sampai kepada orang mati, 
sebagaimana oleh Muslim dan al-B ukh? meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi saw bersabda: 
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BAR Ia KIE RA SPN Heo Ah SU ya Y alap alad AST OI G 


(iza gf os elsa) a Ks A 


Apabila seorang anak Adam meninggal dunia putuslah semua amal 
perbuatan (yang menyampaikan pahala kepadanya) kecuali tiga perkara, 
anak yang saleh yang berdoa kepadanya, sedekah jariah (wakaf) sesudahnya 
dan ilmu yang dapat diambil manfaatnya. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Sebenarnya ini semua termasuk usaha seseorang, jerih payahnya, 
sebagaimana tersebut dalam hadis: 


D 
Sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah hasil 


usahanya sendiri dan anaknya termasuk usahanya juga.(Riwayat an-Nas*? 
dan Ibn Hibban) 


Sedekah jariah seperti wakaf adalah bekas usahanya, Allah berfirman: 


Gate 22 IA 


Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan Kamilah 
yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka (tinggalkan). (Y 4s?n/36: 12) 


Ilmu yang disebarkan lalu orang-orang mengikutinya dan 
mengamalkannya termasuk juga usahanya. Dan telah diriwayatkan di 
antaranya hadis sahih: 


DS ya Nb Djaka VA aja gal Jin Aa NG 
(ed sy) 


Orang yang mengajak kepada suatu petunjuk, maka baginya pahala yang 
serupa dengan pahala orang yang mengikuti petunjuk itu, tanpa mengurangi 
pahala orang yang mengikutinya sedikit pun. (Riwayat M uslim) 


Imam AYmad bin ! anbal dan sebagian besar pengikut Syafi'i 
berpendapat bahwa pahala bacaan sampai kepada orang mati, bila bacaan itu 
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tidak dibayar dengan upah. Tetapi bila bacaan itu dibayar dengan upah, 
sebagaimana biasa terjadi sekarang, maka pahalanya tidak sampai kepada 
orang mati, karena haram mengambil upah untuk membaca Al-Qur'an, 
meskipun boleh mengambil upah mengajarinya.Termasuk ibadah yang 
pahalanya sampai kepada orang lain adalah doa dan sedekah. 

(40) Amal perbuatan seseorang akan diperlihatkan di hari mahsyar 
sehingga semua orang akan dapat melihatnya. Ini berarti penghormatan bagi 
orang-orang baik dan penghinaan wi orang-orang jahat. 


BAN ar A: Sea aan SABEN GG aan 
Pena 


Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (at- 
Taubah/9: 105) 


(41) Ayat ini menyatakan bahwa Allah akan membalas amal perbuatan 
seseorang dengan balasan yang lebih sempurna dengan melipatgandakan 
baginya perbuatan baik, dan membalas suatu kejahatan dengan yang serupa 
atau dimaafkan. 


Na Min AP SATAMA >42? Ks » 4 
DINI AN IWAN HAN Get 
Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha 


Pengampun, Maha Penyayang, dan sesungguhnya azab-K u adalah azab yang 
sangat pedih. (al-! ijr/15: 49-50) 


(42) Allah tempat kembali segala sesuatu pada hari Kiamat dan Ia akan 
menghisab yang kecil dan besar, lalu Ia memberi pahala atau siksa sesuai 
dengan perbuatan mereka masing-masing. 

Ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang jahat, dan bujukan yang 
halus bagi orang-orang baik dan sebagai penghibur hati bagi Nabi 
M uhammad saw, seperti firman-N ya: 


SAR G3 PALU 18 MSG 


Maka jangan sampai ucapan mereka membuat engkau (M uhammad) 
bersedih hati. Sungguh, Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan 
apa yang mereka nyatakan. (Y +s3n/36: 76) 
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(43) Allah-lah yang menjadikan orang tertawa dan menangis serta sebab- 
sebabnya. Maksudnya, Dia yang menjadikan manusia gembira karena 
perbuatannya yang baik, dan Dia yang menyebabkan manusia sedih, 
menangis dan prihatin karena perbuatannya, yaitu perbuatan yang 
menyenangkan atau menyusahkan. 

(44) Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa sesungguhnya Dia-lah yang 
menjadikan mati dan hidup karena Dia adalah zat yang sanggup untuk meng- 
hidupkan, mematikan dan menghidupkan kembali. 


AA aa Aa A1 KA METT Pa et Ta A 
Jai san Wahan NG emas Tega Gee 
Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara 


kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun. 
(al-M ulk/67: 2) 


(45-46) Allah yang menciptakan laki-laki dan perempuan dari “air mani 
yang dipancarkan ke dalam rahim.” Kemudian dihembuskannya ruh, 
sehingga dia hidup dan bergerak. 

Ayat 45 kembali menjelaskan mengenai keberpasangan ciptaan. 
Uraiannya dapat dilihat pada beberapa ayat terdahulu, seperti: Y 453n/36: 36; 
ar-Ra'd/13: 3; as-Syu'art/26: 7, dan a@2 #iy#/51: 49. 

Ayat 46 menjelaskan penciptaan manusia yang datangnya dari pasangan 
laki-laki dan perempuan, sebagaimana tercantum dalam beberapa ayat 
sebelumnya. Air mani sebagai salah satu komponen pembentuk kehidupan 
diuraikan secara sepintas saja. Penjelasannya dapat ditemui pada beberapa 
uraian dalam ayat-ayat, seperti, al-! ajj/22: 5; al-M u'minun/23: 13-14: dan 
F £ir/35: 11. Dalam ayat-ayat tersebut telah diuraikan secara rinci dalam 
tahapan proses perkembangan embrio manusia. Bahkan mengenai air mani 
sendiri, dijelaskan, antara lain, pada ayat-ayat as-Sajdah/32: 7-9. Penjelasan 
selanjutnya, yang sangat ilmiah, ditemukan pada penjelasan dari Surah a`- 
° 4rig/86: 6-7 dan al-Ins4n/76: 2. 

(47) Allah yang menghidupkan manusia sesudah mati untuk membalas 
orang yang berbuat baik atau jahat sesuai dengan apa yang dikerjakannya. 

(48) Allah yang memberikan kekayaan atau kemiskinan bagi orang yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-Nya, sesuai dengan kesanggupan dan 
usaha masing-masing. 

Ayat ini menunjukkan kekuasaan yang sempurna, bahwa nu fah (setetes 
mani) adalah sesuai bagian-bagiannya menurut kenyataan. Dari nu fah ini 
Allah jadikan bermacam-macam anggota, tabiat yang berlain-lainan, laki- 
laki atau perempuan, maka tidak ada orang yang mengaku dapat 
membuatnya, sebagaimana tidak ada yang mengaku menjadikan langit dan 
bumi selain Allah. 
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AL SPT PU LN Sy ANG naa AT 2 A 
Gad ao AN EA Au 
Dan sungguh, jika engkau (M uhammad) tanyakan kepada mereka, "Siapakah 


yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan menjawab, "Allah." 
(Lugmm/31: 25) 


PT PTK Le teh Ige Ò 5 ERA 24 A & P 2AT 72 F 577 
Jas ae KAN gê Ga NG La TANYA 
NG ga aa 


DN... 5957. pi 5 SN Yap SP » IA 11 
OA AN SN NG NG EMPAT NA 


Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)? Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu yang 
melekat, lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu Dia 
menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah 
yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? (al- 
@iyimah/75: 36-40) 


(49) Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa Dia-lah Tuhan yang 
memiliki bintang Syi'r4 yang sangat gemerlapan ini, yang terbit beriringan 
dengan bintang Jauzt dipertengahan musim panas. 

Mengkhususkan sebutan bintang ini dari planet-planet angkasa lainnya 
yang lebih besar dan lebih gemerlapan, karena bintang ini disembah pada 
zaman jahiliyah, yang menyembahnya adalah kabilah Himyar dan K huza' ah. 
Orang pertama yang mengadakan penyembahan ini adalah Abu Kabsyah. 
Dia adalah pembesar bangsa Arab, sehingga orang Quraisy menyatakan, 
bahwa Nabi Muhammad saw, adalah anak Abu Kabsyah, sebagai persamaan 
karena berbeda dalam hal prinsip agamanya dengan agama nenek moyang 
mereka. 

Abu Kabsyah ini adalah salah seorang dari nenek Nabi Muhammad saw, 
dari pihak ibunya. Sebagaimana yang dikatakan Abu Sufyan ketika ia berada 
di hadapan Heraclius yang menjadi Pembesar Rum, “Sungguh telah menjadi 
besar persoalan anak Abu Kabsyah ini (Nabi saw)." 

Di antara bangsa Arab ada yang memuja bintang dan mengakui 
pengaruhnya terhadap alam semesta dan mereka membicarakan tentang 
masalah-masalah yang gaib ketika bintang itu terbit. 

Bintang Syi'r& ini ada dua, satu di antaranya berada di sebelah Syam 
(Palestina) dan yang lain berada di sebelah Y aman. K eterangan inilah yang 
dimaksudkan di sini yang disembah selain Allah. 

(50) Allah yang membinasakan kaum '? d yang pertama yaitu kaum Nabi 
Hud, dan yang dimaksud dengan kaum '? d yang kedua ialah kaum Iram bin 
Sam bin Nuh. 
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open 


ORTAS Ata 202 3 KASAN Kp KE 


Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap (kaum) 'Ad? (yaitu) penduduk Iram (ibukota kaum ' Ad) 
yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah diba- 
ngun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain. (al-Fajr/89: 6-8) 


Kaum “2 d kedua ini golongan manusia yang sangat kuat dan banyak 
berbuat durhaka terhadap Allah dan Rasul-Nya, Kemudian Allah 
membinasakan mereka dengan angin yang sangat dingin dan kencang, Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan tujuh hari 
terus-menerus. 

(51) Allah membinasakan kaum gampd dan tidak membiarkan mereka 
hidup, bahkan mereka disiksa dengan azab Tuhan yang sangat dahsyat, 
dalam ayat yang lain yang sama maksudnya, Allah berfirman: 


bea 


Maka adakah kamu melihat seorang pun yang masih tersisa di antara 
mereka? (al-! #ggah/69: 8) 


(52) Allah membinasakan kaum Nuh sebelum kaum '? d dan xamud. 
M ereka lebih zalim daripada kedua kaum ini, karena mereka adalah orang- 
orang yang pertama membuat kezaliman dan kedurhakaan sedangkan orang 
yang paling zalim, sebagaimana hadis Nabi, “Barang siapa mengadakan 
suatu perbuatan jahat, maka dia memikul dosanya.” 

Kaum Nuh lebih durhaka daripada kaum '? d dan xamud, karena mereka 
telah melampaui batas, padahal sejak lama mereka telah mendengar seruan 
Nabi Nuh, namun mereka tetap membangkang sehingga Nabi Nuh habis 
kesabarannya dan mendoakan kebinasaan mereka. 


Ws aa EN SI 


Dan Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. (N uh/71: 26) 


Ada seorang ayah yang membawa anaknya pergi menemui Nuh untuk 
memperingatkannya seraya mengatakan kepada anaknya, “Wahai anakku! 
Ayahku dahulu membawa aku kepada orang ini, seperti sekarang aku 
membawamu. Awas engkau jangan mempercayainya!” Si ayah mati dalam 
kekafirannya sedang anaknya yang masih kecil hidup berpegang kepada 
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wasiat ayahnya, sehingga seruan Nuh mengajar manusia beriman tidak 
mempengaruhi lagi anak itu. 

(53-54) Allah telah memusnahkan kaum Lut dengan menjungkir-balikkan 
negeri mereka dan menurunkan azab kepada mereka berupa hujan batu yang 
terbakar, sambil menghujani mereka dengan batu-batu dari tanah yang 
terbakar, bertubi-tubi. Dalam ayat lain yang sama maksudnya, Allah 
berfirman: 


La II? Syer =, Čs LA» YA Te 
Unhas! kana La | bas Aek, 


Dan Kami hujani mereka (dengan hujan batu), maka betapa buruk hujan 
yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. (asy- 
Syu'ar#/26: 173) 


Inilah yang dikehendaki oleh Allah dengan firman-Nya, “Allah 
menimpakan atas negeri mereka azab yang menimpanya.” Pengungkapan 
keadaan dengan kata-kata tersebut menunjukkan kehebatan azab yang 
menimpa mereka karena Allah membalikkan-N ya, yang atas menjadi bawah 
dan bawah menjadi atas. 

Keterangan yang jelas dan nyata itu tak dapat meyakinkan mereka, 
bahkan membikin mereka ragu-ragu, mereka menertawakannya, walaupun 
Nabi Muhammad saw terus-menerus memperingatkan mereka. Sebenarnya 
mereka harus menangis atas kesalahan dan kelengahan mereka dan sembah 
sujud kepada Allah. 


Kesimpulan 
Lima macam peringatan yang diwahyukan kepada Nabi M uhammad saw 
terkandung juga dalam Kitab Taurat Nabi Musa dan kitab Nabi Ibrahim 
antara lain: 
1. Jika sudah mendapat hidayah, iman jangan tergoda oleh orang yang akan 
menyesatkan, seperti halnya dengan al-Wal2d bin M ug?rah. 
2. Seseorang itu tidak memikul dosa orang lain, seseorang diberi ganjaran 
sesuai dengan amal perbuatannya. 
. Hidup manusia tergantung pada usahanya. 
. Allah menentukan kematian dan hidup sesudah mati. 
. Tujuan akhir segalanya hanya Allah. 


U1 Ae w 
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SIKAP MENGHADAPI HARI KIAMAT 


BEGLEY pan MAMA AANG AA NATA aal SOLL Muh 
E ANTA endi) SNE Ia MOD ie 


rd 
r 
ANE LARA II MG Ori AGAN ASN 


r4 
x lol, KAKI 
SAGA IA ARA 


Terjemah 

(55) Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah yang masih kamu 
ragukan?(56) Ini (Muhammad) salah seorang pemberi peringatan di antara 
para pemberi peringatan yang telah terdahulu. (57) Y ang dekat (hari Kiamat) 
telah makin mendekat. (58) Tidak ada yang akan dapat mengungkapkan (ter- 
jadinya hari itu) selain Allah. (59) Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? (60) dan kamu tertawakan dan tidak menangis, (61) sedang 
kamu lengah (darinya). (62) Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah 
(Dia). 


Kosakata: 
1. Tatamirt SS (an-Najm/53: 55) 


Tatamirt berasal dari kata al-miryah yaitu “ragu-ragu”. M iru” adalah 
“bertengkar” karena kedua pihak saling meragukan. Tatam#+ berarti 
bertengkar dalam arti saling meragukan, dalam hal ini adalah nikmat Allah. 
Y ang bertengkar karena saling meragukan itu adalah orang-orang kafir. 


2. Samidun Dat (an-Najm/53:61) 


Simidun kata dasarnya adalah sammada masdarnya as-samudu artinya 
“lengah”, “lalai” seperti unta yang mengangkat kepalanya ke atas sambil 
berjalan sehingga ia tidak melihat jalan atau bahaya. S#midjun adalah orang- 
orang yang lalai dan lengah akan kematiannya atau kiamat, dan asyik 
bergembira ria tanpa memikirkan hari esok. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu diungkapkan bagian-bagian yang terkandung 
dalam lembaran-lembaran M usa dan Ibrahim, yang juga diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad, yaitu hidup dan mati berada di tangan-N ya. Dia mengatur 
dan memiliki alam semesta, menciptakan kekayaan dan kemiskinan bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Urusan pada hari kebangkitan berada dalam 
genggaman-N ya dan manusia akan kembali kepada-Nya. Dia membinasakan 
sebagian umat-umat yang mendustakan rasul-rasul-Nya. Ayat-ayat berikut 
ini menyatakan keanehan sikap manusia, yang ragu-ragu menerima 
kebenaran-kebenaran tersebut. 
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Tafsir 

(55) Allah menyatakan dalam bentuk pertanyaan kepada manusia tentang 
nikmat-Nya yang manakah, yang masih diragukan, dalam ayat-ayat berikut 
ini yang sama maksudnya. 


LA KAYU 


Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Y ang M ahamulia. (al-Infi 4/82: 6) 


beg 4122 lAr? NA 
Tetapi manusia adalah memang yang paling banyak membantah. (al- 
Kahf/18: 54) 
` KEKE Gia 
HPN eek 


Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (ar- 
Ra¥mn/55: 16) 


Pada hakikatnya musibah yang menimpa itu dapat membawa manusia 
kepada kesadaran bagi mereka yang memperhatikannya. Semua nikmat itu 
adalah bukti yang nyata atas ke-E saan A llah. 

(56) Ayat ini menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi M uhammad saw 
dengan Al-Qur'annya adalah pemberi peringatan terhadap orang yang 
menyimpang dari petunjuk-Nya dengan mengikuti hawa nafsu yang 
membawa kepada kecelakaan dunia dan akhirat. Nabi M uhammad saw, 
seperti para rasul sebelumnya, menyampaikan seruan kepada manusia, tetapi 
sebagian manusia mendustakan kerasulan-N ya, maka Allah menghancurkan 
dan menjatuhkan azab kepada mereka sesuai dengan kedustaan dan 
keingkaran mereka terhadap nikmat-nikmat yang terus-menerus datang dari 
Tuhan, dalam ayat yang lain: 


A5 Z 
> 7 aA AR ERAN Ea 2 
TTEA RAISIN) 


Dia tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) azab yang keras.” (Saba'/34: 46) 


Dalam hadis Nabi yang ada hubungannya dengan ayat ini yaitu: 
(de Sa) OG A Ui 


Saya pemberi peringatan yang tak berpakaian. (Riwayat al-Bukh4r? dan 
Muslim) 
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Maksudnya, karena terburu-buru melihat kejahatan, sehingga tidak 
sempat memakai pakaian, terus berangkat untuk mengingatkan kaumnya. 
Bisa juga berarti polos dan tegas. 

(57) Ayat ini menerangkan, bahwa hari Kiamat sudah dekat masanya dan 
neraka telah tersedia, tiap manusia akan menerima balasan sesuai dengan 
perbuatannya, maka waspadalah, agar kamu tidak termasuk di antara orang 
yang binasa, yaitu pada suatu hari yang tidak berguna. Pada waktu itu harta 
dan anak tidak dapat memberi manfaat kepada anggota keluarga lainnya 
sedikit pun dan mereka tidak mendapat pertolongan apa pun, kecuali orang 
yang datang menghadapi Allah dengan hati yang bersih. 


OB OI 
Apabila terjadi hari Kiamat, terjadinya tidak dapat didustakan (disangkal). 
(al-W agi' ah/56: 1-2) 


Dan tersebut dalam hadis: 
(asi tao) AAN KA BA ah Gi BA GA LN JE 3 E 


Kerasulanku ini dibandingkan dengan hari Kiamat adalah seperti dua ini, dan 
beliau menceraikan antara dua anak jari-jari tengah dan telunjuk. (Riwayat 
A Ymad) 


(58) Ayat ini menerangkan bahwa, tidak ada seorang pun yang 
mengetahui waktu tibanya hari Kiamat selain dari Allah, maka bersiap- 
siaplah untuk menghadapi hari itu sebelum datang secara tiba-tiba, dalam 
keadaan kamu tidak memperkirakan. Kamu akan menyesali kesalahan yang 
tidak ada gunanya, karenanya, beramallah selama masih ada kesempatan 
untuk beramal. 

Dengan ayat ini diungkapkan tiga macam dasar agama yaitu: 

1. Keesaan Allah berdasarkan firman-Nya; maka dengan nikmat Tuhanmu 
yang manakah kamu ragu-ragu? 
2. Pengukuhan kerasulan Nabi Muhammad saw, dengan firman-Nya: ini 

(Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan. 

3. Pengukuhan tentang adanya pengumpulan dan kebangkitan pada hari 

Kiamat dengan firman-N ya; telah dekatlah kejadiannya hari Kiamat. 


(59-61) Ayat ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan, maksudnya: 
Apakah layak bagi kamu, sesudah keterangan yang jelas itu bahwa manusia 
merasa heran terhadap Al-Qur'an, sedang Al-Qur'an membawa petunjuk 
untuk kamu ke jalan yang benar dan menghantarkan kamu ke jalan yang 
lurus: atau kamu masih memandangnya rendah dengan mencemoohkan dan 
berpaling dari padanya. 
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Al-Baihag? dalam K itb Syu'abil Imn meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Ketika turun firman Allah, “maka apakah kamu merasa heran 
terhadap pemberitaan ini?” Ahli Suffah menangis sehingga mengalir air 
mata mereka ke pipi. Dan ketika Nabi Muhammad saw melihat tangisan 
mereka beliau pun menangis, lalu kami menangis karena tangisan beliau, 
seraya berkata: 


Bp kaka de yan EL NN IR SRS SPO AS 
(ii s3) Aa yika Ogah ja àl sal yai 


Tidak akan masuk neraka orang-orang yang menangis karena takut kepada 
Allah dan tidak akan masuk surga orang-orang yang terus-menerus 
mengerjakan maksiat. Dan kalaulah orang-orang tidak melakukan dosa sung- 
guh Allah akan mendatangkan orang-orang yang berdosa (lalu mereka ber- 
istigfar), maka Allah mengampuni mereka. (Riwayat al-Baihag?) 


Kemudian Allah menyatakan kewajiban mengagungkan dan khusyu' 
ketika mendengar Al-Qur'an, sebagaimana firman Allah: 


Ka A ARKAS War 


Dan mereka menyungkurkan ih sambil menangis dan mereka bertambah 
khusyuk. (al-Isr#/17: 109) 


(62) Ayat ini memerintahkan manusia agar tunduk dan beribadah kepada 
Allah dengan ikhlas, karena Allah menurunkan Al-Qur'an kepada manusia 
melalui rasul-Nya, tugasnya memberi petunjuk dan membawa berita 
gembira. Hendaklah manusia menyambut Al-Qur'an itu dengan 
meninggal kan penyembahan terhadap berhala yang tidak membawa manfaat. 


Kesimpulan 
1. Allah memerintahkan kepada manusia agar meng-Esakan-Nya dengan 
menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-N ya: 

2. Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw, Rasul-Nya, yang 
bertugas memberi peringatan dan membawa kabar gembira. 

. Hanya Allah sajalah yang mengetahui saat tibanya hari Kiamat. 

. Disunahkan melakukan sujud tilawah ketika membaca atau mendengar 
ayat-ayat sajdah. 


A W 
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PENUTUP 


Surah an-Najm mengandung hal-hal yang berhubungan dengan 
penegasan Nabi Muhammad saw dan Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah, 
menerangkan kebatalan berhala-berhala yang disembah orang-orang musyrik 
yang tidak dapat memberi manfaat dan mudarat, menerangkan sifat orang- 
orang yang muXsin. 

Surah ini juga menyebutkan sebagian hakikat Islam yang tersebut pada 
kitab-kitab M usa dan kitab-kitab Ibrahim. 
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SURAH AL-9AMAR 


PENGANTAR 


Surah al-Qamar terdiri dari 55 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah a -' sig. 

Nama al-Qamar (bulan) diambil dari kata al-Qamar (yang terdapat pada 
ayat yang pertama surah ini). Pada ayat ini diterangkan tentang terbelahnya 
bulan sebagai mukjizat. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Pemberitaan bahwa datangnya hari Kiamat sudah dekat, semua yang ada 
pada alam adalah dengan ketetapan Allah: kehendak Allah pasti berlaku, 
tiap-tiap pekerjaan manusia dicatat oleh malaikat. 

2. Kisah-kisah: 
Kisah kaum yang mendustakan rasul-rasul di masa dahulu seperti kaum 
Nuh, '? d, xampd dan Fir'aun. 

3, Lain-lain: 
Orang-orang kafir dikumpulkan di akhirat dalam keadaan hina dan akan 
menerima balasan yang setimpal: celaan terhadap orang-orang yang 
tidak memperhatikan ayat-ayat Al-Qur'an. 


HUBUNGAN SURAH AN-NAJM DAN 
SURAH AL-9AMAR 


1. Pada akhir Surah an-Najm disebutkan hal yang mengenai hari Kiamat 
sedang pada awal Surah al-Qamar disebutkan pula hal itu. 

2. Dalam Surah an-Najm disinggung secara sepintas keadaan umat-umat 
yang terdahulu, sedang pada Surah al-Qamar juga disebutkan keadaan 
umat-umat yang terdahulu, yang mendustakan rasul-rasul mereka. 
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SURAH AL-9AMAR 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


SIKAP KAUM MUSYRIKIN 
TERHADAP BERITA HARI KIAMAT 


ag Ly 9922 PEATE PAN, ed 2 

j HAH Ho g la 4 AN YA 4 54 88 EEI PANG DA Sig EL He 3 
Kn hi J PA yu a S 183 

ERAN: a GP Kuta nada La KERA / ha 


gah Md y 


A ng AAN DAT ; 
sii; GAK Ang an, 
MANA KK A CAEN nabi TONG KA 

Terjemah 


(1) Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah. (2) Dan jika 
mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus menerus.” (3) Dan 
mereka mendustakan (Muhammad) dan mengikuti keinginannya, padahal 
setiap urusan telah ada ketetapannya. (4) Dan sungguh, telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat ancaman 
(terhadap kekafiran), (5) (itulah) suatu hikmah yang sempurna, tetapi 
peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka), (6) maka 
berpalinglah engkau (M uhammad) dari mereka pada hari (ketika) penyeru 
(malaikat) mengajak (mereka) kepada sesuatu yang tidak menyenangkan 
(hari pembalasan), (7) pandangan mereka tertunduk, ketika mereka keluar 
dari kuburan, seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, (8) dengan 
patuh mereka segera datang kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata, 
“Ini adalah hari yang sulit." 


Kosakata: 
1. Muzdajar >35% (al-Qamar/54: 4) 


Muzdajar terambil dari kata zajara-az-zajra artinya “membentak” 
“menghardik” untuk mencegah terjadinya sesuatu. M uzdajar adalah tempat 
terjadinya hardikan sehingga terjadi pencegahan. M aksudnya adalah bahwa 
Allah telah menyampaikan peristiwa-peristiwa masa lalu, yaitu kehancuran 
sebagian umat terdahulu karena pembangkangan mereka. Peristiwa itu 
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hendaknya dijadikan sebagai hardikan (peringatan) untuk mencegah manusia 
dari melakukan dosa yang sama. Dari kata itu terdapat kata az-z4ir#ti yaitu 
malaikat yang menghardik awan sehingga ia berarak dan menurunkan hujan, 
atau malaikat-malaikat yang membentak manusia dalam lubuk hatinya 
sehingga tidak jadi mengerjakan kejahatan yang ditiupkan setan. Uzdujir 
artinya “dibentak”, yaitu Nabi Nuh dibentak atau diancam kaumnya supaya 
tidak meneruskan dakwahnya kepada mereka. 


2.  ikmatun Baligah %6 1x (al-Gamar/54:5) 


| ikmah adalah kebenaran sejati yang diperoleh melalui ilmu dan akal. 
B-igah dari balaga yaitu sampai ke puncaknya. | ikmatun-bHigah berarti 
kebenaran yang sudah sampai ke puncaknya, kebenaran yang tak ada 
cacatnya. M aksudnya adalah ayat-ayat Al-Our'an. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu (akhir Surah an-Najm) dijelaskan bahwa hari 
Kiamat telah dekat, oleh karena itu jangan kaget terhadap berita tersebut. 
Pada ayat-ayat berikut dijelaskan bahwa kiamat itu benar-benar telah dekat 
dan cirinya antara lain yaitu bulan akan pecah berkeping-keping karena 
menyimpang dari peredarannya. 


Tafsir 

(1) Allah menyatakan bahwa hari Kiamat hampir datang, pada waktu 
kehidupan dunia akan berakhir. Dalam ayat lain yang sama maksudnya, 
Allah berfirman: 


A SK ATM 
a Ya AN all 


Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar 
dipercepat (datang)nya. (an-Na¥l/16: 1) 


Allah berfirman: 


22 oå TEF ANG o AAAA Fyrr 
OE EE AATE 


Telah semakin dekat kepada manusia perhitungan amal mereka, sedang 
mereka dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling (dari akhirat). (al- 
Anbiy#/21: 1) 


Pada waktu itu bulan akan pecah bercerai-berai akibat penyimpangan dari 
peredarannya, sebagaimana diutarakan dalam ayat lain yang sama 
maksudnya: 
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BERSAMA 
Apabila langit terbelah. (al-Insyiq*q/84: 1) 


Dan firman-Nya: 


a WI) 2 AAA Lr P 2 s7 < 
OKERE OS AN 
Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan. (at- 
Takwsr/81: 1-2) 


Banyak lagi ayat lain yang menunjukkan kejadian yang sangat dahsyat 
yang akan terjadi ketika hancurnya alam ini dengan tibanya hari Kiamat. 

Kebanyakan mufasir berpendapat bahwa kejadian tersebut pada ayat 
pertama telah terjadi dan bulan telah terbelah dua pada masa Nabi 
Muhammad saw, lima tahun sebelum beliau hijrah. Menurut hadis yang 
diriwayatkan al-B ukh4#r3, Muslim dan Ibnu Jar?r dari Anas bin M Hik bahwa 
penduduk Mekah meminta kepada Nabi Muhammad saw, agar 
mengemukakan suatu mukjizat sebagai bukti kerasulannya, maka Allah 
memperlihatkan kepada mereka bulan terbelah dua, sehingga mereka melihat 
“Jabal Nur” berada di antara dua belahan bulan tersebut. Diriwayatkan pula 
dari Sahih al-Bukh4#?, Muslim dan para perawi-perawi hadis lainnya dari 
Ibnu Mas'ud bahwa: “Bulan telah terbelah pada masa Nabi M uhammad saw, 
menjadi dua belah, sebelah berada di atas bukit dan yang lain berada di 
bawahnya, seraya Nabi Muhammad saw berseru, “Saksikanlah!” 

Abu D wud meriwayatkan pula bahwa, “Telah terjadi pembelahan bulan 
pada masa Nabi Muhammad saw, maka orang-orang Ouraisy berkata, “Ini 
adalah sihir anak Abu Kabsyah.” Lalu seorang dari mereka berkata, 
“Tunggulah dahulu berita yang dibawa oleh para musafir yang tiba, karena 
Muhammad saw tak sanggup mensihirkan semua manusia.” Lalu tibalah 
para musafir membawa berita kejadian tersebut. Lalu dalam riwayat Baihag? 
terdapat tambahan, “Lalu mereka bertanya kepada para musafir yang 
berdatangan dari semua penjuru, jawaban mereka, “Sungguh kami telah 
melihatnya,” lalu Allah menurunkan ayat ini, “Telah dekat (datangnya) saat 
itu dan telah terbelah bulan.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang terbelahnya bulan. Sebagian 
berpendapat bahwa bulan itu memang telah terbelah pada masa Nabi sebagai 
bagian dari mukjizatnya. Tetapi sebagian mufasir berpendapat bulan pasti 
terbelah bukan terjadi pada masa nabi, tetapi akan terjadi nanti pada saat hari 
Kiamat. Hal ini disebabkan karena hilangnya keseimbangan daya tarik 
menarik antar planet. 
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(2) Kaum musyrik melihat suatu bukti tentang kebenaran kerasulan 
M uhammad, maka mereka berpaling dan mendustakan serta mengingkarinya 
sambil berkata bahwa, “Ini adalah sihir yang memesonakan kita yang akan 
terus-menerus dilakukannya.” Demikianlah jika memang tidak ada iman, 
maka meskipun pikirannya dapat menerima kebenaran Al-Qur'an dan secara 
empirik terlihat pada perbuatan dan perilaku Nabi yang membuktikan 
kerasulan beliau, tetapi mereka tetap ingkar pada kebenaran yang ada di 
depan mata mereka. 

(3) Kaum musyrik mendustakan kebenaran yang disampaikan kepada 
mereka oleh Nabi Muhammad saw, dan mengikuti hawa nafsu karena 
kebodohan mereka. Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa sesuatu itu akan 
berhenti pada sasaran yang telah ditetapkan, sesuai dengan ketetapan Allah. 
Karena itu persoalan orang-orang musyrik akan berhenti pada kehinaan di 
dunia dan azab yang kekal di akhirat, sedang persoalanmu hai M uhammad 
saw akan berhenti pada kemenangan di dunia dan surga di akhirat. 

(4) Kaum musyrik yang mendustakan kerasulan Muhammad dan 
mengikuti hawa nafsu, telah mengetahui beberapa kisah tentang umat-umat 
terdahulu yang mendustakan para rasul, sehingga Allah menurunkan azab 
kepada mereka, sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an. Namun kisah-kisah 
itu tidak berkesan di hati mereka dan tidak dapat mencegah kekafiran, lalu 
Allah membinasakan mereka, sedang di akhirat nanti akan disiksa sesuai 
dengan perbuatan syirik yang telah menghiasi jiwa mereka. 

(5) Kisah tersebut mengandung hikmah yang sangat tinggi nilainya dalam 
memberi petunjuk bagi manusia kepada jalan yang benar, tetapi hikmah dan 
peringatan yang terkandung dalam kisah-kisah itu tidak berguna lagi bagi 
mereka karena hati nurani mereka telah terkunci mati. Firman A Ilah: 


SARI BA KAN SL, 


Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman. (Y unus/10: 101) 


(6) Allah memerintahkan rasul-Nya agar tidak mengadakan perdebatan 
dengan kaum musyrik, karena tidak ada faedahnya. Sebab itu hendaklah 
berpaling dari mereka, pendusta-pendusta itu. Karena mereka sudah sampai 
ke tingkat tidak mau tunduk kepada bukti dan kebenaran, maka sudah pantas 
bagimu tidak memberi nasihat kepada mereka lagi. 

Allah mengetahui bahwa Rasulullah saw tidak bosan terhadap persoalan 
mereka dan jengkel karena kecongkakannya. Allah mengingatkan kepada 
manusia bahwa akan terjadi hari kebangkitan, yang hari itu malaikat akan 
memanggil manusia datang ke suatu tempat yang sangat berbahaya dan 
dibenci oleh kaum musyrik, yaitu Padang M ahsyar. 
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(7) Mereka akan keluar dari kubur dalam keadaan pandangan mereka 
tunduk, karena tidak sanggup memandang kedahsyatan yang terjadi pada 
hari itu, dan ketika mereka bersama-sama keluar dari kubur, tergopoh-gopoh 
menuju ke tempat perhitungan amal sesuai dengan panggilan, laksana 
belalang-belalang yang beterbangan di udara. 

Dalam ayat lain yang sama maksudnya Allah, berfirman: 


Se MA AN 
Pada hari itu manusia seperti laron yang beterbangan. (al-Q #ri'ah/101: 4) 


(8) Mereka segera datang memenuhi seruan, tidak ada yang menentang 
seruan itu, tidak ada pula yang terlambat memenuhinya, seraya mereka ber- 
kata, “Ini adalah hari yang sangat berbahaya dan tempat yang mence- 
lakakan.” Firman Allah: 


OS AE OR AAA 


M aka itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang kafir tidak mudah. (al- 
M uddaffir/74: 9-10) 


Kesimpulan 

1. Di antara tanda-tanda kiamat yaitu terpecahnya bulan. 

2. Orang-orang musyrik Mekah senantiasa mendustakan setiap peristiwa 
dan berita yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, oleh karena itu 
peringatan dan pemberitahuan yang disampaikan, tidak ada gunanya. 

3. Pada saat hisab manusia akan digiring dan bangkit dari kubur secara 
bersama-sama menuju tempat penghitungan amal. Pada saat itu tidak ada 
seorang pun yang ingkar, meskipun hati mereka sangat berat. 

4. Hari Kiamat adalah hari yang sangat berat bagi orang-orang kafir. 


JUZ 27 54. AL-9AMAR 567 


KISAH KAUM NABI NUH 


a 4 / 
AAN 13 na 5 ta Doa Ai hee? TA KNA 
NG KAG AOA RN A 


Terjemah 

(9) Sebelum mereka, kaum Nuh juga telah mendustakan (rasul), maka 
mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, “Dia orang gila!” 
Lalu diusirnya dengan ancaman. (10) Maka dia (Nuh) mengadu kepada 
Tuhannya, “Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka tolonglah (aku).” 
(11) Lalu Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang 
tercurah, (12) dan Kami jadikan bumi menyemburkan mata-mata air maka 
bertemulah (air-air) itu sehingga (meluap menimbulkan) keadaan (bencana) 
yang telah ditetapkan. (13) Dan Kami angkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang 
terbuat dari papan dan pasak, (14) yang berlayar dengan pemeliharaan 
(pengawasan) Kami sebagai balasan bagi orang yang telah diingkari 
(kaumnya). (15) Dan sungguh, kapal itu telah Kami jadikan sebagai tanda 
(pelajaran). M aka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (16) M aka 
betapa dahsyatnya azab-Ku dan peringatan-Ku! (17) Dan sungguh, telah 
Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? 


Kosakata: 
1. Bimtin Munhamir pa si (al-Qamar/54: 11) 


Bim#in munhamir “artinya air yang sangat deras, berasal dari kata al- 
hamru, artinya mencurahkan air, menuangkan air, atau mencucurkan air 
mata dengan sangat deras. Dari sini muncul kata inhamara, yang artinya air 
yang tercurah dengan deras. Dalam konteks ayat ini, Allah mengabulkan doa 
Nabi Nuh, untuk menghukum kaumnya yang mendustakan risalah yang 
disampaikannya dengan mencurahkan air yang sangat deras dari langit yang 
telah dibuka pintu-pintunya lebar-lebar. 


2. Yassarnal-Gur'n asa ai (al-@amar/54: 17) 


Yassarnal-Gur'tn artinya “Kami memudahkan Al-Qur'an.” Akar kata 
yang terdiri dari (y#-s8n-rt) mengandung arti mudah, gampang. Sesuatu 
yang sedikit juga disebut yas?r, karena sesuatu yang sedikit mudah untuk 
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didapatkan. Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah betul-betul 
memudahkan Al-Qur'an bagi mereka yang mau mengambil pelajaran. Dalam 
kenyataannya Al-Qur'an gampang untuk dibaca, dihapalkan, dan dipelajari. 
Sangat banyak anak-anak yang masih belum mengerti arti ayat-ayat 
Al-Qur'an, namun mereka telah bisa membacanya dengan baik dan fasih, 
sebagaimana pada Taman Kanak-kanak Al-Qur'an yang menjamur saat ini. 
Banyak juga anak-anak yang hafal Al-Qur'an dengan baik. Jumlah penghafal 
Al-Qur'an juga sangat banyak. Al-Qur'an juga gampang dipelajari artinya 
pada saat ini. Metode menerjemahkan Al-Qur'an juga sudah banyak 
diperkenalkan dan banyak yang mampu menerjemahkan Al-Qur'an. 
Semuanya menunjukkan tentang keistimewaan Al-Qur'an. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu diterangkan tentang peristiwa dahsyat pada 
hari Kiamat dengan harapan agar orang musyrik Mekah mau mengambil 
iktibar, tetapi berita itu tidak sedikit pun mempengaruhi jiwa mereka. A yat- 
ayat berikut ini mengisahkan kedahsyatan peristiwa yang dialami umat 
terdahulu, seperti kaum Nuh, kaum '? d dan kaum xamud, sebagai 
pemberitahuan kepada Nabi Muhammad saw, bahwa kaumnya bukanlah 
kaum pertama yang mendustakan rasulnya. Umat-umat terdahulu juga 
banyak yang mendustakan rasul-rasul mereka. Umat-umat itu telah 
dihancurkan Allah karena pembangkangan mereka. Penyampaian kisah itu 
juga hendaknya dijadikan pelajaran. 


Tafsir 

(9) Sebelum umat Nabi M uhammad saw, kaum Nuh telah terlebih dahulu 
mendustakan kerasulan Nabi Nuh. M ereka mendustakan kerasulan Nabi Nuh 
bahkan mereka menuduhnya gila serta mengancam dan menakut-nakuti Nabi 
Nuh supaya menghentikan dakwahnya, jika tidak mereka akan merajamnya. 

(10) Nabi Nuh berdoa kepada Allah swt bahwa ia tidak berdaya 
menghadapi ancaman kaumnya, dan memohon kepada Allah agar 
menolongnya. Doa Nabi Nuh terdapat dalam Surah NuY/71: 26-28, bahwa 
Nabi Nuh memohon kepada Allah agar orang kafir dihancurkan, karena 
mereka hanya akan menyesatkan manusia dan akan melahirkan orang-orang 
durhaka dan kafir. Disamping itu Nabi Nuh juga memohon ampunan bagi 
kedua orangtua dan orang-orang yang beriman. Hal ini dilakukan setelah 
Nabi Nuh mengetahui keingkaran mereka dan hampir lelahnya Nabi Nuh 
dalam menyampaikan dakwahnya. Firman A Ilah: 
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» £ Pan Pala NA 


Ine He AO SAN AN GIE 
CE TIKI AN 5 GO ANA, 
ON: PARA AK ; 


Dan Nuh berkata, “Y a Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 
biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
M u, dan mereka hanya akan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu 
bersyukur. Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang 
memasuki rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang 
zalim itu selain kehancuran.” (N u¥/71: 26-28) 


(11) Allah mengabulkan doa Nabi Nuh dengan mencurahkan air yang 
banyak dari langit dan berlangsung bertahun-tahun. 

(12) Disamping itu dari dalam bumi, Allah memancarkan sumber mata 
air di permukaannya, lalu bertemulah dua air tersebut, yaitu air yang 
diturunkan dari langit dan air yang dipancarkan dari bumi, terjadilah banjir 
yang besar sebagaimana yang sudah ditentukan Allah. 

Ayat ini menguraikan mengenai peristiwa air bah pada masa Nabi Nuh. 
Akan tetapi, apabila penggalan kata-kata pertama dalam kalimat di atas, dan 
dikaitkan dengan pernyataan dalam ayat sebelumnya, maka keduanya akan 
memperlihatkan siklus air. Penggalan mengenai siklus air ini menjelaskan 
tentang turunnya air hujan dan bumi mengeluarkannya lagi dalam bentuk 
mata air. 

(13) Allah menyelamatkan Nabi Nuh dari banjir besar dengan 
memerintahkan Nuh beserta pengikutnya naik ke kapal besar yang terbuat 
dari papan-papan yang dipaku yang telah disiapkan sebelumnya. M aksud 
ayat ini sejalan dengan firman A llah dalam Surah al-"A nkabut: 


KENANGA 


Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang berada di kapal itu. (al- 
'Ankabpt/29: 15) 


(14) M eskipun topan sangat dahsyat disertai hujan yang sangat lebat dan 
gelombang air besarnya laksana gunung, kapal itu berlayar dengan selamat 
berjalan di bawah pengawasan Allah sebagai balasan doanya, sebagaimana 
diinformasikan dalam ayat lain. 
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Ara Ni 250 L ngan Pi pen 
IA ET Sa Sa AGA 


TES 


Dan kapal itu berlayar membawa mereka ke dalam gelombang laksana 
gunung-gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, ketika dia (anak itu) berada 
di tempat yang jauh terpencil, “Wahai anakku! Naiklah (ke kapal) bersama 
kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir.” (H ud/11: 42) 


(15) Peristiwa bencana buat kaum Nuh dijadikan Allah sebagai pelajaran 
bagi manusia sepanjang masa. Sehingga mereka dapat membela kebenaran 
dan menghancurkan kebatilan yang mendustakan terhadap rasul-rasul A Ilah. 
Bahtera tersebut mendarat di bukit “Judi.” (Nama Gunung di daerah 
K urdistan) 


PESAKA a 87 2e > a Ne, 
SENANG AI Í gaesti; AKA YE AMA ANU 
) LA SPA oa Ar < 
GA BAN An 


Dan difirmankan, “Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit (hujan!) 
berhentilah.” Dan air pun disurutkan, dan perintah pun diselesaikan dan kapal 
itupun berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, "Binasalah orang-orang 
zalim.” (Hud/11: 44) 


Dalam ayat lain peristiwa itu dinyatakan: 


OPA AAA NA] OP UNG GA A AI 


Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke man Kami membawa (nenek 
moyang) kamu ke dalam kapal, agar Kami jadikan (peristiwa itu) sebagai 
peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar. (al-! #ggah/69: 11-12) 


Selanjutnya pada akhir ayat ini Allah bertanya, “masih adakah orang- 
orang yang mau mengingat dan merenungkan peristiwa itu untuk dijadikan 
pelajaran.” Artinya peristiwa itu perlu direnungkan dan diingat sepanjang 
masa untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 

(16) Allah memperingatkan orang yang membangkang dan mendustakan 
para rasul serta tidak mengambil iktibar terhadap dahsyatnya siksaan Tuhan 
dan ancaman-ancamannya yang ditujukan kepada orang-orang yang tidak 
mengindahkan seruan para rasul. 
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(17) Allah yang menurunkan Al-Qur'an yang mudah dibaca dan difahami 
untuk dijadikan pelajaran bagi orang yang mau menjadikan pelajaran, karena 
itu hendaknya manusia mengimaninya dan menjalankannya. 

Dalam ayat lain dinyatakan bahwa Al-Qur'an hanya bermanfaat bagi 
orang yang beriman, karena mereka menjalankannya: 


Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang Mukmin. (az-Z4riyt/51: 55) 


Dan seperti firman-N ya: 


22 AA Lon Aang ratan Ia AT a27 
GMA KE en 


. og 


Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 
pelajaran. (¢+d/38: 29) 


z2 s$ e > j MO bl | AN, YA KAH 


Maka sungguh, telah Kami mudahkan (Al-Qur'an) itu dengan bahasamu 
(M uhammad), agar dengan itu engkau dapat memberi kabar gembira kepada 
orang-orang yang bertakwa, dan agar engkau dapat memberi peringatan 
kepada kaum yang membangkang. (M aryam/19: 97) 


Al-Qur'an itu mudah difahami dan dijalankan, karena Nabi saw 
menjelaskan dan mencontohkan pelaksanaannya. Isi Al-Qur'an adalah kabar 
gembira bagi yang takwa dan peringatan bagi yang membangkang, karena 
itu hendaknya manusia menjadi orang yang takwa dengan menjalankannya 
dan tidak mengingkarinya, karena akan menjadi orang yang merugi. 


Kesimpulan 

1. Umat Nabi Nuh membangkang terhadap seruannya, karena itu Allah 
menurunkan azab kepada mereka berupa banjir besar dan topan yang 
dahsyat. 

2. Kapal yang membawa Nabi Nuh dan pengikut-pengikutnya diselamatkan 
oleh Allah swt. Hal tersebut untuk menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang datang kemudian. 

3. Setiap rasul didustakan oleh kaumnya. Sebagian kaum Quraisy juga 
membangkang kepada seruan Nabi Muhammad. Hal itu tidak perlu di- 
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risaukan Nabi. Karena bila mereka terus membangkang Allah bisa 
menghukum mereka seperti yang dialami umat Nabi Nuh. 

4. Keimanan akan membuahkan kebahagiaan sedangkan keingkaran akan 
membuahkan kebinasaan. 

5. Al-Qur'an mudah dipelajari, dihayati dan diamalkan bagi yang sungguh- 
sungguh mempelajarinya. 


KISAH KAUM 'AD UMAT NABI HUD 


Terjemah 

(18) Kaum "Ad pun telah mendustakan. Maka betapa dahsyatnya azab- 
Ku dan peringatan-Ku! (19) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan 
angin yang sangat kencang kepada mereka pada hari nahas yang terus 
menerus, (20) yang membuat manusia bergelimpangan, mereka bagaikan po- 
hon-pohon kurma yang tumbang dengan akar-akarnya. (21) Maka betapa 
dahsyatnya azab-Ku dan peringatan-Ku! (22) Dan sungguh, telah Kami 
mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? 


Kosakata: 
1. R¥an darjaran ye Su, (al-0amar/54:19) 


RX jarjar artinya angin yang sangat kencang, asal katanya aj-jarru, 
artinya kencang, kuat. Dari kata ini timbul kata al-ijrar yang berarti tekad 
yang membaja dan kata jarjar yang artinya sangat kencang. Dalam ayat ini 
Allah menghembuskan angin yang sangat kencang kepada kaum '? d sebagai 
hukuman atas kedurhakaan mereka kepada A llah dan rasul-Nya. 


2. Yaumi NaXsin = a% (al-@amar/54: 19) 


Yaumi nafsin artinya hari yang sial, berasal dari kata an-nafsu yang 
berarti memerahnya ufuk, sehingga menjadi seperti api yang menyala tanpa 
asap. Kata ini kemudian digunakan dalam arti lawan kata dari kebahagiaan 
atau sial. Kata na¥s disebutkan dalam Al-Qur'an satu kali dalam bentuk 
tunggal (al-Gamar/54: 19) dan satu kali disebutkan dalam bentuk jama' 


JUZ 27 54. AL-9AMAR 573 


(Fujiilat/41: 16). Ayat ini tidak bisa dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa 
Al-Qur'an mengakui adanya hari sial. Kesialan pada ayat di atas khusus 
terjadi pada saat terjadinya angin yang bertiup terus menerus menimpa kaum 
'2 d yang mengakibatkan kebinasaan mereka. Allah juga menyebutkan hari 
bahagia yang penuh berkah pada (ad-D ukhan /44:3) dan (al-@adr/97:3). 


3. M unga'ir a (al-@amar/54 : 20) 


M unga'ir artinya bagian yang terdalam dari satu lubang, seperti dasar 
sumur. Kata al-munga'ir dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa mereka 
benar-benar tewas tidak bisa bangkit lagi, seperti pohon kurma yang 
tumbang, tercabut mulai dari akarnya sehingga tidak ada lagi bekas- 
bekasnya. Kata al-munga'ir hanya disebutkan satu kali dalam Al-Qur'an 
yaitu dalam ayat ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt mengisahkan umat Nabi Nuh yang 
membangkang terhadap seruannya, lalu Allah membinasakan mereka 
dengan banjir besar, topan dahsyat serta menyelamatkan Nabi Nuh bersama 
umatnya yang beriman. Pada ayat-ayat berikut ini Allah swt mengisahkan 
kaum “2 d dan rasul mereka Hud. 


Tafsir 

(18) Dalam ayat ini Allah menyatakan bahwa kaum "2 d memandang nabi 
mereka dan risalah yang ia bawa untuk mereka adalah bohong. Kepada 
kaum yang mendustakan para rasul itu, Allah telah menyampaikan 
peringatan dan menurunkan azab yang sangat dahsyat. Hal tersebut 
hendaknya dijadikan iktibar oleh orang-orang yang datang kemudian. 

(19) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengirimkan topan yang amat 
dahsyat menderu-deru. Hal tersebut merupakan azab Allah kepada kaum '? d 
di kala bergelimangan dosa dan durhaka. Peristiwa ini terjadi selama tujuh 
malam delapan hari terus-menerus sebagaimana diinformasikan dalam ayat 
lain: 


as ZET 517 


Maka Kami tiupkan angin yang sangat ea kepada mereka dalam 
beberapa hari yang nahas. (Fuj jilat/41: 16) 


Dan firman-Nya: 
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Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam delapan 
hari terus-menerus. (al-! #ggah/69: 7) 


(20) Pada ayat ini dinyatakan bahwa angin itu melemparkan mereka 
kemudian menghempaskan mereka ke bawah dengan kepala lebih dahulu 
karena begitu kerasnya kepala mereka terpenggal dan tubuh mereka 
bergelimpangan bagaikan pohon-pohon kurma yang tumbang berserakan 
karena tercabut oleh badai. Demikianlah dahsyatnya badai itu yang dapat 
menumbangkan tubuh mereka yang besar-besar sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-N ya: 


WP NN Suu 


Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah 
bumi (tanah) serta memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka 
makmurkan. (ar-R um/30: 9) 


(21) Allah kembali menyatakan, betapa hebat azab-Nya dan peringatan- 
Nya. Pernyataan itu menunjukkan bahwa Allah sendiri memandang 
peristiwa tersebut hebat sekali. Dalam ayat yang lain memang disebutkan 
bahwa azab Allah sangat hebat: 


en 


WA AIA, YES Pe AN aa 


Kami ingin agar mereka itu merasakan siksaan yang menghinakan dalam 
kehidupan di dunia. Sedangkan azab akhirat pasti lebih menghinakan dan 
mereka tidak diberi pertolongan. (Fuji jilat/41: 16) 


(22) Allah juga kembali menegaskan bahwa Al-Qur'an mudah difahami 
dan diambil sebagai peringatan karena Allah menyampaikan contoh yang 
gamblang di dalamnya, karena itu manusia seharusnya mengimaninya dalam 
menjalankan ajaran-ajaran yang terdapat di dalamnya supaya mereka 
bahagia di dunia dan di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Kaum '? d mendustakan dan mengingkari kerasulan Nabi Hud dan ajaran 
yang diserukannya. 

2. Allah memusnahkan kaum '? d tersebut, dengan topan yang sangat 
dahsyat, selama tujuh malam delapan hari terus-menerus sehingga 
mereka bergelimpangan bagaikan pohon kurma yang rubuh dan 
terbongkar sampai akarnya. 

3. Azab yang dijatuhkan Allah kepada kaum '? d tersebut untuk dijadikan 
pelajaran oleh manusia yang datang kemudian. 
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4. Memperhatikan peringatan Allah dalam Al-Qur'an lebih berguna dari- 
pada menyebarkannya. 


KISAH KAUM SAMUD (UMAT NABI SALEH) 
pn 
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Terjemah 


(23) Kaum Samud pun telah mendustakan peringatan itu. (24) Maka 
mereka berkata, “Bagaimana kita akan mengikuti seorang manusia (biasa) di 
antara kita? Sungguh, kalau begitu kita benar-benar telah sesat dan gila. (25) 
Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? Pastilah dia (Saleh) 
seorang yang sangat pendusta (dan) sombong.” (26) Kelak mereka akan 
mengetahui siapa yang sebenarnya sangat pendusta (dan) sombong itu. (27) 
Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi 
mereka, maka tunggulah mereka dan bersabarlah (Saleh). (28) Dan ber- 
itahukanlah kepada mereka bahwa air itu dibagi di antara mereka (dengan 
unta betina itu): setiap orang berhak mendapat giliran minum. (29) Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu dia menangkap (unta itu) dan memo- 
tongnya. (30) Maka betapa dahsyatnya azab-Ku dan peringatan-Ku! (31) 
Kami kirimkan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah 
mereka seperti batang-batang kering yang lapuk. (32) Dan sungguh, telah K a- 
mi mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran? 


Kosakata: 


1. Asyir Jal (al-Gamar/54: 25) 


Asyir artinya sombong. Ibnu F #ris mengartikannya sebagai keras kepala, 
suka tergesa-gesa, dan mengingkari kenikmatan. Sedangkan menurut al- 
Aifahan?, asyir bermakna lebih dari hanya sekadar mengingkari nikmat 
Allah. Ayat ini menggambarkan sikap Kaum xamud yang menolak 
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mengikuti risalah Nabi Saleh, karena menganggap Nabi Saleh tidak 
memiliki kelebihan dan keistimewaan dibandingkan dengan mereka bahkan 
mereka menganggap Nabi Saleh itu sombong. 


2. Al-MuftaSir JA (al-Oamar/54: 31) 


AlI-M u¥ta§ir artinya kandang ternak. Berasal dari kata al-¥a§ru, artinya 
mencegah dan melarang. Wal-Xi$ar artinya kandang ternak, sedangkan al- 
muYta$ir adalah orang yang bekerja di kandang ternak atau pemilik kandang 
ternak itu sendiri. Ayat ini menjelaskan bagaimana azab Allah berupa suara 
yang dahsyat yang menggelegar dan menghantam kaum xamyud sehingga 
mereka binasa bagaikan rumput kering yang dikumpulkan oleh pemilik 
kandang ternak. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat terdahulu Allah telah memaparkan hukuman yang 
dahsyat yang ditimpakan kepada umat Nabi Hud akibat pembangkangan 
mereka. Pada ayat berikut ini, Allah memaparkan hukuman dahsyat lagi 
yaitu azab yang ditimpakan kepada kaum xamud umat Nabi Saleh. 
Pemaparan ini dimaksudkan agar menjadi pelajaran bagi umat Nabi 
M uhammad, agar beriman. 


Tafsir 

(23) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa kaum xamud menganggap 
dusta peringatan-peringatan yang disampaikan nabi mereka Nabi Saleh, 
yaitu mentauhidkan A Ilah, iman kepada rasul dan hari Kiamat. 

(24) Mereka memandang Nabi Saleh berdusta, karena dalam pandangan 
mereka, tidak mungkin ajaran baru yang diajarkan satu orang lebih benar 
dari ajaran yang telah diikuti oleh semua orang dan telah diterima semenjak 
nenek moyang mereka. 

M ereka memandang bahwa mengikuti satu orang yang membawa ajaran 
yang lain dari ajaran yang mereka terima sejak nenek moyang akan membuat 
sesat dan gila. 

(25) Selanjutnya mereka berdalih bahwa tidak mungkin wahyu itu 
diturunkan kepada seseorang yaitu Nabi Saleh sedang ia manusia biasa. 
M engapa wahyu tidak diturunkan kepada pemimpin mereka yang berkuasa, 
disegani, berharta, dan sebagainya. Oleh karena itu dalam pandangan mereka 
Nabi Saleh bohong dan hanya menyombongkan diri. 

(26) Allah membantah dengan keras pandangan mereka dengan 
menyatakan bahwa dalam waktu dekat mereka akan mengetahui siapa 
sebenarnya yang bohong dan sombong. 

(27) Allah menerangkan bahwa ia memenuhi permintaan mereka untuk 
menjelmakan seekor unta betina dari sebuah batu besar sesuai permintaan 
mereka, sebagai mukjizat Nabi Saleh. Mereka meminta mukjizat seperti itu 
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karena mereka terkenal sebagai pemahat batu yang hebat dan gunung- 
gunung batu sebagai tempat tinggal mereka. Unta betina yang dijelmakan 
dari batu gunung itu dijadikan Allah sebagai ujian bagi umat Nabi Saleh. 
Tempat mereka tinggal itu sekarang dekat M ada'in, suatu daerah antara Hijaz 
dan Syiria. 

Pada akhir ayat ini Allah memerintahkan Nabi Saleh untuk menunggu 
apa yang akan mereka lakukan, apakah beriman atau mereka tetap kafir. Dan 
supaya Nabi Saleh bersabar terhadap gangguan-gangguan mereka sampai 
datang ketentuan Allah, karena Allah tetap membela kebenaran dan 
menghancurkan kebatilan. 

(28) Allah memerintahkan Nabi Saleh supaya memberitahukan kepada 
kaumnya tentang pembagian air sumur antara mereka dan unta, yaitu sehari 
untuk unta betina dan sehari untuk mereka. Masing-masing datang menurut 
gilirannya untuk mengambil air sumur itu. 

(29) Allah menerangkan bahwa akhirnya kaum xamjd keberatan atas 
pembagian seperti itu dan ingin membunuh unta. Mereka lalu memanggil 
seorang warga mereka yang terkenal sangat kejam, namanya K udar bin Salif 
dan mencincang unta tersebut. 

(30) Allah kembali menerangkan bagaimana hebatnya azab Allah dan 
ancaman-ancamannya-Nya. Mereka telah diperingatkan ancaman dan 
bencana, tetapi mereka tidak menghiraukannya. 

(31) Azab pada ayat ini adalah jaiYaY. Sebagaimana sudah diterangkan 
dalam kosakata Surah H ud/11: 67, jai¥a¥ adalah rajfah (gempa hebat) dan 
iigah (petir yang menyambar). Dengan demikian azab yang mereka terima 
adalah petir yang menggelegar disertai gempa yang dahsyat. Petir itu 
menghanguskan tubuh mereka sehingga mati terbakar dan kering bagaikan 
rerumputan yang mati kering karena kekeringan. 

(32) Demikianlah penjelasan Al-Qur'an mengenai umat terdahulu. 
Penjelasan itu lugas, semoga siapapun mau mengambilnya menjadi pelajaran 
untuk beriman. 


Kesimpulan 

1. Kaum xamud mendustakan dan mengingkari kerasulan nabi mereka 
Saleh. 

2. Allah menjelmakan seekor unta betina dari sebuah batu besar sebagai 
mukjizat Nabi Saleh sesuai permintaan kaumnya. Akibatnya mereka 
diharuskan bergiliran mengambil air minum dengan unta. 

3. Karena tidak tahan dengan penggiliran tersebut kaum xamud membunuh 
unta tersebut. 

4. Allah membinasakan mereka dengan satu petir yang membahana dan 

membuat mereka mati laksana rumput kering. 

. Kekafiran akan membawa kepada kesengsaraan. 

. Allah memberikan ujian kepada setiap umat untuk menguji keimanan 

mereka. 


DD 
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KISAH KAUM NABI LUT 
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Terjemah 
(33) Kaum Lut pun telah mendustakan peringatan itu. (34) 
Sesungguhnya Kami kirimkan kepada mereka badai yang membawa batu- 
batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Lut. Kami selamatkan mereka 
sebelum fajar menyingsing, (35) sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (36) Dan sung- 
guh, dia (Lut) telah memperingatkan mereka akan hukuman Kami, 
tetapi mereka mendustakan peringatan-Ku. (37) Dan sungguh, mereka 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu 
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah azab-K u dan peringatan-K u! 
(38) Dan sungguh, pada esok harinya mereka benar-benar ditimpa azab yang 
tetap. (39) Maka rasakanlah azab-K u dan peringatan-K u! (40) Dan sungguh, 
telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran? 


Kosakata: 
1. Fatamzrau Is, (al-Gamar/54: 36) 


Fatamtrau artinya meragukan, asal katanya al-miryah yaitu ragu-ragu 
dalam suatu persoalan. Bermakna lebih khusus daripada syakk. Ayat ini 
menjelaskan bagaimana azab yang menimpa kaum Nabi Lut membinasakan 
mereka padahal Allah telah memberi peringatan, namun mereka meragukan 
peringatan tersebut sehingga azab benar-benar menimpa. 


2. Fa'amasnt Cbs (al-Qamar/54: 37) 


Faamsnt artinya membutakan. Berasal dari a-amsu, artinya 
menghilangkan bekas-bekasnya. Arti faamasnt adalah menghilangkan 
penglihatan seperti menghilangkan bekas-bekas atau sisa-sisa dari sesuatu. 
Ayat ini menggambarkan hukum Allah atas orang-orang yang durhaka 
kepada nabinya, yaitu Nabi Lut, bahkan mereka ingin melakukan hubungan 
sodomi dengan tamu-tamu Nabi Lut, sehingga Allah membutakan mata 
mereka. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat terdahulu Allah swt menerangkan azab yang dahsyat yang 
ditimpakan kepada kaum xamypd yaitu suara yang menggelegar dahsyat yang 
membuat mereka mati mengering seperti rumput kekeringan. Pada ayat-ayat 
berikut ini Allah menceritakan kisah kaum Nabi Lut yang melakukan 
perbuatan maksiat yang belum pernah dilakukan oleh umat-umat sebelum 
mereka, yaitu perbuatan homoseksual. Mereka juga dihukum oleh Allah 
kecuali mereka yang beriman. Kisah itu hendaknya dapat membuat kaum 
kafir untuk segera beriman. 


Tafsir 

(33) Kisah itu dimulai untuk menghukum mereka. Allah menerangkan 
bahwa kaum Lut juga telah menganggap peringatan-peringatan Allah yang 
disampaikan-Nya melalui Nabi Lut, bohong. Peringatan-peringatan itu 
adalah agar mereka meninggalkan perbuatan-perbuatan kotor yang mereka 
lakukan yaitu hubungan kelamin sesama laki-laki. 

(34) Allah mengirimkan mereka angin puting beliung yang 
menerbangkan batu-batu lalu menghempaskan kepala mereka sehingga 
mereka binasa, yang selamat hanya keluarga Nabi Lut yaitu orang-orang 
yang beriman kepadanya. Karena diperintahkan Allah mereka lebih dahulu 
keluar dari negeri mereka pada dini hari sebelum fajar. 

(35) Penyelamatan itu merupakan nikmat dari Allah kepada orang-orang 
yang beriman tersebut. Nikmat itu berupa keselamatan mereka dari azab 
tersebut. Demikianlah hukum Allah, bahwa Dia senantiasa memberikan 
nikmat kepada orang-orang yang bersyukur dan patuh menjalankan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan menghukum orang yang 
membangkang. 

(36) Hukuman terhadap mereka yang membangkang pantas dijatuhkan 
karena Allah melalui Nabi Lut telah memberi peringatan kepada mereka 
tetapi mereka tidak memperdulikannya, mereka terus melakukan perbuatan 
hubungan kelamin sesama laki-laki. 

(37) Kejahatan mereka sampai ke puncaknya ketika yang mereka minta 
dari Nabi Lut agar menyerahkan kepada mereka, tamu-tamunya. Tamu-tamu 
itu adalah malaikat-malaikat yang menyamar sebagai pemuda-pemuda 
ganteng untuk menguji mereka. 

Mereka mengetahui tamu-tamu itu karena pengkhianatan istri Lut yang 
menyampaikan kepada mereka berita kedatangannya. 

Ketika Nabi Lut melihat mereka datang, ia menutup pintu untuk 
melindungi tamu-tamunya, dan menawarkan kepada mereka “anak-anak 
perempuannya.” Namun mereka tidak tertarik pada anak-anak 
perempuannya itu dan berusaha mendobrak pintu. Akhirnya Nabi Lut 
membukakan pintu. Begitu mereka masuk, mata mereka menjadi buta tidak 
dapat melihat tamu-tamu tersebut karena ditampar oleh Jibril dengan 
sayapnya. 
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Pada akhir ayat ini Allah menyatakan kepada mereka supaya mereka 
merasakan azab-N ya berupa kebutaan mata mereka, yang sebelumnya kepa- 
da mereka telah diberi ancaman. 

(38) Pada pagi harinya, azab pun datang. M ereka dihujani batu oleh Allah 
sehingga mereka dan negerinya terkubur habis. Nabi Lut sendiri beserta 
keluarga yaitu kedua putrinya dan mereka yang beriman sudah diperintahkan 
keluar dari negeri itu sebelum fajar sehingga mereka selamat. 

(39) Demikianlah azab Allah terhadap kaum Nabi Lut. Kedahsyatan azab 
itu harus mereka rasakan karena mereka tidak mau memperhatikan 
peringatan-peringatan Allah melalui nabi-Nya. Peringatan-peringatan Allah 
pasti terjadi, karena itu tidak boleh diabaikan. 

(40) Tafsir ayat ini sebagaimana yang telah diterangkan pada ayat 32 
surah ini yang selalu dijadikan penutup dari masing-masing empat kisah 
tersebut (yaitu kisah kaum Nuh, kisah kaum “2 d, kisah kaum xamyd dan 
kisah kaum Lut). 

Allah juga kembali menegaskan bahwa Al-Qur'an mudah difahami dan 
diambil sebagai peringatan karena Allah menyampaikan contoh yang 
gamblang di dalamnya, karena itu manusia seharusnya mengimaninya dalam 
menjalankan ajaran-ajaran yang terdapat di dalamnya supaya mereka 
bahagia di dunia dan di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Kaum Lut memandang seruan Nabi Lut dusta, lalu karena terus 
membangkang, Allah membinasakan mereka dengan angin puting 
beliung yang menerbangkan batu-batu dan menghempaskannya kepada 
mereka. 

2. Dosa mereka yang membinasakan itu adalah homoseksual, sehingga 
mereka ingin melakukannya dengan para malaikat tamu Nabi Lut. 

3. Nabi Lut dan mereka yang beriman diselamatkan A Ilah dengan meminta 
keluar dari negeri mereka sebelum azab dijatuhkan pada waktu subuh, 
sebagai tanda kasih sayang Allah swt. 


KISAH KAUM FIR'AUN 
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Terjemah 

(41) Dan sungguh, peringatan telah datang kepada keluarga Fir'aun. (42) 
Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, maka Kami azab 
mereka dengan azab dari Y ang M ahaperkasa, M ahakuasa. 
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Kosakata: M ugtadir aan (al-@amar/54: 42) 


Mugtadir artinya Mahakuasa. Terambil dari kata “qf-dĦ-ra”, yang 
maknanya adalah batas terakhir dari sesuatu. Sedangkan al-Gudrah jika 
dinisbahkan kepada manusia berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan jika dinisbahkan kepada Allah, berarti menafikan kelemahan bagi 
Allah dan itu mustahil. Oleh sebab itu tidak ada yang boleh disifati dengan 
al-Gudrah. Kata muqtadir ditemukan sebanyak tiga kali dalam bentuk jama' 
dan satu kali dalam bentuk tunggal, semuanya menunjuk pada Allah swt. 
Konteksnya dalam ayat ini berkaitan dengan kekuasaan Allah menjatuhkan 
sanksi terhadap para pembangkang. Hanya satu kali mugtadir ditemukan 
dalam konteks orang-orang bertakwa, tetapi dalam kehidupan ukhrawi nanti, 
dan ditujukan kepada orang-orang yang tertindas di dunia. Al-Qadir dan al- 
M ugtadir adalah dua sifat Allah yang berarti M ahakuasa, tetapi kodrat dan 
kekuasaan yang ditunjuk oleh sifat ini lebih banyak ditujukan kepada para 
pembangkang sebagai ancaman atau azab kepada mereka. Kekuasaan Allah 
meliputi segala sesuatu dan dianugrahkan kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang terdahulu telah diterangkan pembangkangan kaum 
Lut dan kehancuran yang ditimpakan A Ilah kepada mereka, akibat pembang- 
kangan itu. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan kisah Fir'aun dan 
kaumnya dan kehancuran yang mereka alami sebagai azab dari Yang 
Mahaperkasa. Dikisahkannya peristiwa itu untuk dijadikan pelajaran bagi 
kaum kafir supaya beriman. 


Tafsir 

(41-42) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa sungguh peringatan demi 
peringatan telah berkali-kali disampaikan kepada kaum Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya. Namun mereka tetap mendustakannya. Peringatan- 
peringatan itu adalah semua tanda-tanda kerasulan dan mukjizat yang Allah 
berikan kepada Nabi Musa sebagaimana diungkapkan dalam Surah al- 
A'r4#/7: 133 dan al-1sr#/17: 101. Karena itu Allah menurunkan azab kepada 
mereka. Azab datang dari Zat yang Mahakuat dan Mahakuasa, yang 
menunjukkan bahwa azab itu amat hebat. Berupa tenggelamnya Fir'aun dan 
pengikutnya di laut merah. 


Kesimpulan 

1. Allah memberikan peringatan kepada Fir'aun dan pengikutnya, supaya 
mereka beriman. 

2. Karena Fir'aun dan pengikutnya tetap membangkang, mereka 
ditenggelamkan Allah di Laut M erah. 
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3. Peristiwa itu hendaknya dijadikan pelajaran bagi orang-orang kafir untuk 
beriman. 
4. Pembangkangan kepada Allah akan mengakibatkan kehancuran. 


PERINGATAN TERHADAP 
ORANG-ORANG KAFIR MEKAH 
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Terjemah 

(43) Apakah orang-orang kafir di lingkunganmu (kaum musyrikin) lebih 
baik dari mereka, ataukah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (dari 
azab) dalam kitab-kitab terdahulu? (44) Atau mereka mengatakan, “Kami ini 
golongan yang bersatu yang pasti menang.” (45) Golongan itu pasti akan 
dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. (46) Bahkan hari Kiamat 
itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan hari Kiamat itu lebih dahsyat 
dan lebih pahit. 


Kosakata: M untajir „2% (al-Qamar/54 : 44) 


Muntajir artinya menang, terambil dari kata najara, yaitu membela atau 
membantu. A I-intijar berarti kemenangan. Allah mengungkap isi hati orang 
musyrik Mekah yang menolak dakwah rasul dimana mereka menyangka 
akan menang karena persatuan mereka yang begitu kompak. Maka Allah 
menolak sangkaan mereka pada ayat sesudahnya dimana mereka akan 
dikalahkan pada Perang Badar. 


Munasabah 

Dari ayat kesembilan sampai ayat keempat puluh dua, Allah swt telah 
menerangkan kisah lima umat yang mendustakan rasul-rasul mereka. 
Akhirnya Allah swt menghancurkan mereka akibat kekafiran. Dalam ayat- 
ayat berikut ini Allah memperingatkan kaum musyrik Mekah yang tidak 
mau juga beriman, juga akan mengalami nasib yang sama dengan umat-umat 
terdahulu itu, bila mereka terus membangkang. 


Tafsir 

(43) Allah memperingatkan orang-orang kafir Mekah apakah mereka 
merasa lebih mulia dari kaum kafir sebelum mereka yang telah ditimpa 
hukuman Allah seperti kaum Nuh, kaum '* d dan kaum xampd. Apakah 
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mereka akan selamat dari azab Allah karena kekafiran mereka terhadap-N ya 
dan kedustaan mereka terhadap rasul-Nya. Ataukah mereka benar mendapat 
jaminan tertulis dalam kitab-kitab suci bahwa mereka merasa bebas dari 
azab Allah walaupun selalu kafir dan berbuat jahat. Jika keyakinan mereka 
itu benar perlu menunjukkan landasan kebenaran keyakinan mereka itu. 

(44) Allah masih melanjutkan pertanyaan apakah mereka merasa 
merupakan suatu kekuatan yang sangat kompak sehingga begitu kuatnya dan 
tidak mungkin dikalahkan. Abu Jahal berkata, pasukan mereka banyak dan 
kuat, mereka pasti akan menang (pada peristiwa Perang Badar). 

(45) Allah menegaskan bahwa kesatuan mereka akan dicerai-beraikan 
dan kekuatan mereka akan dipatahkan oleh pasukan Islam. Janji Allah itu 
terbukti dalam Perang Badar, dimana lebih dari 70 orang pemuka-pemuka 
mereka tewas dan sisanya lari terbirit-birit kembali ke Mekah. Bukti tentang 
benarnya kenabian M uhammad saw, karena ayat ini turun di Mekah, sedang 
Nabi saw belum mempunyai pasukan, bahkan pengikut-pengikut Nabi 
terpencar-pencar, diburu dan disiksa oleh orang-orang musyrik di mana saja 
mereka berada, “Umar bin Kha 4b berkata, “Ketika ayat itu turun saya tidak 
mengerti apa maksudnya. Tetapi pada Perang Badar, saya lihat Nabi saw 
memakai baju besi dan saya dengan beliau membaca ayat ini, “Golongan itu 
pasti akan dikalahkan,” waktu itu barulah saya mengerti maksud ayat 
tersebut." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhzri dari Ibnu “Abbas bahwa Nabi saw berkata 
ketika beliau masih dalam kemah, pada hari Perang Badar: 


KAA SA MET ng AS aa NUN ne, Baya BAN 
HE RAR UN Ie BATAN Jag UAS JG sap REA 3) 
AA Kis AA Ji GAN 333 Ki Hita JI 103 e) 

(Se ola) 


“Aku menagih pesan-M u dan janji-M u! Ya Allah, jika Engkau menghendaki 
(kekalahan kami) niscaya Engkau tidak akan disembah lagi sesudah hari 
ini”. Lalu Abu Bakar memegang tangan Nabi dan berkata, “Cukup sudah ya 
Rasulullah! Engkau telah begitu mendesak Tuhanmu.”Lalu beliau keluar 
(dari kemah) melompat dengan memakai baju besi sambil membaca ayat ini. 
(Riwayat al-B ukh47?) 


Kemudian Allah menyatakan bahwa yang tersebut itu adalah azab dunia 
dan mereka akan menemui azab yang lebih hebat lagi pada hari Kiamat. 

(46) Peperangan tersebut adalah azab yang akan mereka rasakan di dunia, 
berupa kekalahan, dibunuh atau ditawan tetapi mereka masih akan menerima 
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azab lain yang lebih dahsyat, yaitu azab neraka di akhirat. Azab akhirat itu 
lebih hebat dan berlangsung kekal dan kuat selama-lamanya. 


Kesimpulan 

1. Kaum kafir Mekah tidak lebih mulia dari pada umat-umat terdahulu yang 
telah dihancurkan Allah. Karena itu mereka juga akan dihancurkan bila 
terus membangkang. 

2. Kehancuran itu sudah dibuktikan dalam Perang Badar dan di akhirat 
mereka akan menerima azab yang lebih keras lagi. 

3. Yang membawa kepada keselamatan dan kebahagiaan adalah iman. 


SIKSA TERHADAP YANG BERDOSA 
DAN PAHALA BAGI YANG BERTAKWA 


PN TAN PAN SAS JIAN AN 
HEY Ani 1 4 
ana gana Lan ana sh Ki) 
CX z Ma La, KAPITAL 
NGANA A a a Osis 


4 


Yan KA pang 


Terjemah 

(47) Sungguh, orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 
dunia) dan akan berada dalam neraka (di akhirat). (48) Pada hari mereka 
diseret ke neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah 
sentuhan api neraka.” (49) Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu men- 
urut ukuran. (50) Dan perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan 
seperti kejapan mata. (51) Dan sungguh, telah Kami binasakan orang yang 
serupa dengan kamu (kekafirannya). Maka adakah orang yang mau men- 
gambil pelajaran? (52) Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat 
tercatat dalam buku-buku catatan. (53) Dan segala (sesuatu) yang kecil mau- 
pun yang besar (semuanya) tertulis. (54) Sungguh, orang-orang yang bertak- 
wa berada di taman-taman dan sungai-sungai, (55) di tempat yang disenangi 
di sisi Tuhan Y ang M ahakuasa. 
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Kosakata: 
1. Sagar £ (al-Gamar/54: 48). 


Kata sagar biasa diartikan sebagai nama bagi salah satu neraka, yaitu 
neraka sagar. Kata sagar disebutkan empat kali dalam Al-Qur'an, tiga di 
antaranya disebutkan dalam Surah al-M uddaffir/74: 26, 27 dan 42, dan satu 
kali disebutkan dalam Surah al-Gamar/54: 48. 

Keempat kata sagar yang terdapat dalam Al-Qur'an disebutkan dalam 
konteks siksaan di akhirat. Karena itu kata tersebut diartikan sebagai salah 
satu nama tempat penyiksaan di hari akhirat, atau nama bagi salah satu 
tingkat tempat penyiksaan tersebut. Menurut al-Gur'uby, saqar adalah 
tingkat keenam dari tujuh tingkat neraka. 

Dari segi bahasa, kata sagar berasal dari kata kerja sagara, yang pada 
mulanya menurut Ibnu Faris, digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang 
menyengat, atau memberi tanda pada binatang dengan cara membakar 
kulitnya dengan besi panas, dan mengubah warna sesuatu yang terbakar. 
Sejalan dengan perkembangan peradaban umat manusia, arti sagar 
berkembang menjadi beraneka ragam seperti yang ditemui di dalam kamus- 
kamus bahasa Arab, misalnya, terik matahari dinamakan sagar, karena terik 
panas matahari dapat menyengat tubuh sehingga warnanya berubah. Besi 
panas yang digunakan untuk menandai binatang, dinamakan sagur. Orang 
kafir yang memusuhi umat Islam, disebut as-saggar, karena hati mereka 
panas terus (sakit terus). Api neraka dinamai sagar, karena panasnya dan 
menghanguskan semua yang masuk ke dalamnya. 


2. Musta'ar „k£ (al-@amar/54: 53). 


Kata musta'ar berasal dari fi'il sa ara-yas uru-sa ran berarti menulis, atau 
pengaturan huruf-huruf yang ditulis dengan rapi dan indah. Jadi kata 
musta ar berarti tertulis dengan rapi dan teliti. K etelitian dan kerapiannya itu 
diperkuat lagi dengan penambahan huruf t4 yang mendahului huruf #. 

Kata mustaar hanya satu kali disebutkan dalam Al-Qur'an yaitu pada 
Surah al-Gamar/54: 53 tersebut, tetapi kata yang seakar dengannya 
disebutkan 4 kali dalam Al-Qur'an yaitu yas uran pada Surah al-Galam/68:1, 
yang berarti menulis, dan mas ar 3 kali yaitu pada Surah a-” ur/52:2, al- 
Isr#/17: 58 dan al-A Yz4b/33: 6, semuanya berarti tertulis. 


Munasabah 

Dalam ayat yang lalu Allah swt mengancam kaum kafir bahwa mereka 
akan dihancurkan di dunia dan akan diazab dalam neraka di akhirat. Dalam 
ayat-ayat berikutnya A Ilah menerangkan bagaimana azab yang akan diterima 
orang-orang yang berdosa, dan kebahagiaan yang akan diterima orang-orang 
yang takwa di akhirat. 
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Tafsir 

(47) Allah menyatakan, bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya adalah orang- 
orang sesat dan menyimpang dari jalan yang benar di dunia. Di akhirat nanti 
mereka akan ditimpa azab yang pedih akibat kesesatannya. 

(48) Orang-orang yang durhaka akan digiring ke dalam neraka dengan 
terseret-seret dan terbentur-bentur mukanya ke tanah karena itu mereka 
sangat menderita. Penderitaan mereka di dalam neraka lebih hebat lagi. 
Neraka akan melelehkan kulit dan daging mereka. 

(49) Seluruh makhluk diciptakan-Nya sesuai ketentuan dan hukum- 
hukum yang telah ditetapkan-Nya. Karena itu bila seseorang dihukum 
karena ketetapan dan hukum-hukumnya itu. Dan segala sesuatu akan terjadi 
sesuai ketetapan-Nya. Dalam ayat lain Allah juga berfirman mengenai 
ketetapan atau takdir yaitu: 


o 27 24707. AL 


UPAD II SEPEN CN -9 


Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat. (al-Furq4n/25: 2) 


Tetapi manusia wajib berusaha, ketentuan-N ya diserahkan kepada Allah 
sesuai firman A llah: 


Os gaya HN 3 KANAN Aa 


Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (an- 
Najm/53: 39-40) 


Dalam hadis sahih yang diriwayatkan AYmad dan Muslim dari Abu 
Hurairah: Rasulullah saw bersabda, “Minta tolonglah kepada Allah, dan 
jangan bersikap lemah. Bila sesuatu menimpamu, maka katakanlah, Allah 
telah menetapkannya. Apa yang Dia kehendaki, Dia kerjakan, dan jangan 
kamu berkata: seandainya aku berbuat begini maka akan begitu. 
Sesungguhnya kata “seandainya” membuka (kemungkinan pada) perbuatan 
setan. Sesuai dengan hadis Rasulullah saw: 


anta) Pai Sa IS ag dian LA YA Jb 
PERRET 


Rasullah saw bersabda: segala sesuatu ditetapkan ukurannya bahkan 
kelemahan dan kecerdasan. (Riwayat Imam A Ymad dan Muslim dari Ibnu 
'Umar) 
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Allah swt berfirman: 


SAAT P &) 5> T Pen Di ah ofr P2 $ LAI 
Pe RAN AI Pala ga aa Sapa 
„oo v Ahr n a Se ab AAS R AAAA Si 
E DAAGS ASAIN pay NELS Ae lal AA Sa 


= - 


Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (ar-Ra'd/13: 
11) 


(50) Sesungguhnya perintah Allah hanya disampaikan satu kali dan pe- 
rintah itu pasti terjadi dengan cepat, lebih cepat dari kedipan mata. Bila 
Allah swt menghendaki terjadinya sesuatu maka Ia hanya mengatakan 
“Jadilah” yang dikehendaki-Nya itu segera terwujud. Begitu pulalah 
mengenai hukuman terhadap orang kafir, hukuman pasti terlaksana di 
akhirat. 

(51) Ayat ini menerangkan bahwa Allah membinasakan orang-orang 
yang sama dengan mereka, yaitu umat-umat yang mendustakan para nabi 
pada zaman lampau, mereka telah hancur karena pembangkangannya. 
Peristiwa-peristiwa itu hendaknya menjadi pelajaran bagi kaum kafir M ekah 
dan bagi siapa saja sesudah mereka beriman. 

Allah berfirman dalam ayat lain mengenai hukuman yang dijatuhkan 
kepada satu generasi, sama dengan hukuman yang dijatuhkan pada generasi 
sebelumnya. 


e E? a 


z Zaa A hah KANA 127 23 A A A la 7 
SIS eE TS Gg agra Jen 
» 4 

si 


Dan diberi penghalang antara mereka dengan apa yang mereka inginkan 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang sepaham dengan 
mereka yang terdahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam 
keraguan yang mendalam. (Saba'/34: 54) 


(52-53) Semua perbuatan manusia terhimpun dalam buku catatan masing- 
masing. Hal itu karena setiap perbuatan manusia kecil ataupun besar, baik 
atau buruk dicatat oleh malaikat di dalam buku catatan itu, Malaikat Kiram 
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atau sebut saja Raqib, mencatat perbuatan yang baik dan malaikat Katibin 
atau “Ad mencatat perbuatan yang tidak baik. 
Dalam ayat lain Allah berfirman: 


a? > <, Zo 3 Ta 
Ie EA NISSAN 


Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat 
pengawas yang selalu siap (mencatat). (Oaf/50: 18) 


Oleh karena semua aktivitas manusia, baik perbuatan maupun ucapan, 
yang baik maupun yang buruk, besar maupun kecil tercatat di dalam buku 
catatan masing-masing, maka sangat mudah bagi Allah menjatuhkan 
hukuman kepada yang berdosa dan memberikan pahala kepada yang berbuat 
baik. 

(54-55) Bagi mereka yang bertakwa, Allah memberikan surga-surga 
sesuai tingkat ketakwaan mereka. Sebagaimana diketahui surga itu 
bertingkat-tingkat. Di dalam surga-surga mengalir sungai-sungai yang 
menunjukkan bahwa surga adalah tempat yang menyejukkan, indah dan 
memberikan hasil yang banyak. M ereka menempati tempat yang benar yang 
tidak ada cacat atau kekurangannya dan mereka berada di bawah naungan 
Maharaja yang Mahakuasa, yang akan memberi mereka apa yang Ia 
kehendaki tanpa halangan siapa pun. 


Kesimpulan 

1. Orang jahat akan dimasukkan Allah ke dalam neraka, karena kekafiran 
dan perbuatan jahat mereka yang tercatat secara akurat di dalam buku 
amal mereka masing-masing. 

2. Orang-orang yang bertakwa akan dimasukkan ke dalam surga yang penuh 
nikmat sesuai dengan iman dan perbuatan baik masing-masing dan 
berada di bawah naungan Allah swt. 

3. Manusia wajib berikhtiar, hasilnya ditentukan oleh Allah swt. 


PENUTUP 


Surah al-Qamar berisi peringatan Allah tentang adanya hari Kiamat, 
kisah tentang umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul-rasul mereka 
agar menjadi pelajaran bagi umat-umat yang datang kemudian, dan 
peringatan terhadap orang kafir bahwa mereka akan diazab pada hari Kiamat 
serta balasan yang menyenangkan akan diterima oleh orang-orang yang 
takwa. 
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SURAH AR-RA! MAN 
PENGANTAR 


Surah ar-Rayman terdiri dari 78 ayat, termasuk kelompok surah 
M adaniyyah, diturunkan sesudah Surah ar-R a'd. 

Dinamai ar-Rafman (Y ang M aha Pemurah), diambil dari kata ar-ra¥m+n 
yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Ar-R aYman adalah salah satu dari 
nama-nama Allah. Sebagian besar dari isi surah ini menerangkan kemurahan 
Allah kepada hamba-hamba-N ya, dengan memberikan nikmat-nikmat yang 
tidak terhingga kepada mereka baik di dunia maupun di akhirat nanti. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Allah menciptakan manusia dan mengajar mereka berbicara, alam 
semesta tunduk kepada Allah: semua makhluk akan hancur kecuali Allah; 
Allah selalu sibuk bekerja mentadbirkan alam; seluruh alam merupakan 
nikmat Allah terhadap umat manusia: manusia diciptakan dari tanah dan 
jin dari api. 

2. Hukum-hukum: 
Kewajiban memenuhi ukuran, takaran, dan timbangan. 

3. Lain-lain: 
Manusia dan jin tidak akan mampu lari dari kekuasaan Allah, banyak 
umat manusia yang tidak mensyukuri nikmat Allah: memberitakan 
tentang keajaiban-keajaiban alam sebagai bukti kekuasaan Allah. 


HUBUNGAN SURAH AL-9AMAR 
DENGAN SURAH AR-RA! MAN 


1. Surah al-Qamar menerangkan tentang adanya hari Kiamat dan apa yang 
akan dirasakan manusia yang baik di surga, dan manusia yang jahat di 
neraka. Surah ar-RaYm4n menerangkan secara lebih luas kenikmatan 
hidup di surga. 

2. Surah al-Qamar menerangkan azab yang ditimpakan kepada umat-umat 
terdahulu yang mendurhakai nabi-nabi mereka, Surah ar-Raymm 
menyebutkan berbagai nikmat Allah yang dilimpahkan-N ya kepada jin 
dan manusia sebagai hamba-hamba-N ya, agar mereka memilih beriman. 
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SURAH AR-RA! MAN 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 
BEBERAPA NIKMAT ALLAH KEPADA MANUSIA 
DAH EA TE SAN Gee 
SINI MEN ASN AKAN On Panas 
ELANG AN, 

r 


“G3 LATA 5 
RA PA ba Aths 


ri Dg 


SAN 


Terjemah 

(1) (Allah) Yang M aha Pengasih, (2) Y ang telah mengajarkan Al-Qur'an. 
(3) Dia menciptakan manusia, (4) mengajarnya pandai berbicara. (5) 
Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan, (6) dan tetumbuhan dan 
pepohonan, keduanya tunduk (kepada-Nya). (7) Dan langit telah ditinggi- 
kan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan, (8) agar kamu jangan merusak 
keseimbangan itu, (9) dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu. (10) Dan bumi telah 
dibentangkan-N ya untuk makhluk(-Nya), (11) di dalamnya ada buah-buahan 
berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. (13) Maka nikmat Tuhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? 


Kosakata: 
1. Al-Bayan oÑ! (ar-R a¥man/55: 4) 


Kata al-bayin berasal dari bina-yab'nu-bayinan yang berarti nyata, 
terang dan jelas. Dengan al-bayin dapat terungkap apa yang belum jelas. 
Pengajaran al-bay4n oleh Allah tidak hanya terbatas pada ucapan, tetapi 
mencakup segala bentuk ekspresi, termasuk seni dan raut muka. M enurut al- 
Bigti, kata al-bayin adalah potensi berpikir, yakni mengetahui persoalan 
kulli dan juz1, menilai yang tampak dan yang gaib serta menganalogikannya 
dengan yang tampak. Kadang-kadang al-bay1n berarti tanda-tanda, bisa juga 
berarti perhitungan, atau ramalan. Itu semua disertai potensi untuk 
menguraikan sesuatu yang tersembunyi dalam benak serta menjelaskan dan 
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mengajarkannya kepada pihak lain. Sekali dengan kata-kata, kemudian 
dengan perbuatan, dengan ucapan, tulisan, isyarat dan lain-lain. 


| è [IA if aail 3 (ar-RaXman/55:12) 


Kata @ berarti mempunyai. Sedangkan kata al-'ajf dari fi'il “ajafa- 
ya'jifu-'ajfan, yang berarti bertiup keras. Kata @l-'ajf dalam ayat 12 Surah 
ar-Rayman berarti biji-bijian yang berkulit atau berdaun. Kata al-'ajf pada 
ayat ini adalah daun atau daun kering. Kata al-'ajf itu sendiri berarti 
bergerak atau bertiup keras. Daun dinamai al-'ajf, karena ia digerakkan oleh 
angin. Penyebutan kata tersebut untuk memperindah gaya bahasa sambil 
mengingatkan anugerah keindahan yang diciptakan Allah pada tumbuhan 
itu. 


Munasabah 

Pada ayat terakhir Surah al-Qamar dinyatakan bahwa orang yang 
bertakwa akan hidup di dalam surga di sisi Allah yang Mahakuasa. Pada 
ayat-ayat berikut dijelaskan tentang Allah yang Maha M engasihi hamba- 
hamba-N ya dengan berbagai nikmat. 


Tafsir 

(1-2) Pada ayat ini Allah yang Maha Pemurah menyatakan bahwa Dia 
telah mengajarkan Al-Our'an kepada Muhammad saw yang selanjutnya 
diajarkan ke umatnya. Ayat ini turun sebagai bantahan bagi penduduk 
M ekah yang mengatakan: 


TAN 
Sa TE) 


Sesungguhnya Al-Qur'an itu hanya diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya (M uhammad). (an-N a¥1/16: 103) 


Oleh karena isi ayat ini mengungkapkan beberapa nikmat Allah atas 
hamba-Nya, maka surah ini dimulai dengan menyebut nikmat yang paling 
besar faedahnya dan paling banyak manfaatnya bagi hamba-Nya, yaitu 
nikmat mengajarkan Al-Qur'an kepada manusia. Hal itu karena manusia 
dengan mengikuti ajaran Al-Qur'an akan berbahagia di dunia dan di akhirat 
dan dengan berpegang teguh pada petunjuk-petunjuk-Nya akan tercapai 
tujuan di kedua tempat tersebut. Al-Qur'an adalah induk kitab-kitab samawi 
yang diturunkan melalui makhluk Allah yang terbaik di bumi ini yaitu Nabi 
M uhammad saw. 

(3-4) Pada ayat ini Allah menyebutkan nikmat-Nya yang lain yaitu 
penciptaan manusia. Nikmat itu merupakan landasan nikmat-nikmat yang 
lain. Sesudah Allah menyatakan nikmat mengajarkan Al-Qur'an pada ayat 
yang lalu, maka pada ayat ini Dia menciptakan jenis makhluk-Nya yang 
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terbaik yaitu manusia dan diajari-Nya pandai mengutarakan apa yang 
tergores dalam hatinya dan apa yang terpikir dalam otaknya, karena 
kemampuan berpikir dan berbicara itulah Al-Qur'an bisa diajarkan kepada 
umat manusia. 

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna. Ia dijadikan-N ya 
tegak, sehingga tangannya lepas. Dengan tangan yang lepas, otak bebas 
berpikir, dan tangan dapat merealisasikan apa yang dipikirkan oleh otak. 
Otak menghasilkan ilmu pengetahuan, dan tangan menghasilkan teknologi. 
Ilmu dan teknologi adalah peradaban, dengan demikian hanya manusia yang 
memiliki peradaban. 

Lidah adalah organ yang terletak pada rongga mulut. Organ ini, yang 
merupakan struktur berotot yang terdiri atas tujuh belas otot yang memiliki 
beberapa fungsi. Fungsi pengecap rasa adalah salah satu fungsi lidah yang 
utama. Terdapat sekitar 10.000 titik pengecap di lidah. Lidah juga berfungsi 
untuk turut membantu mengatur bunyi untuk berkomunikasi. 

Lidah, dalam agama, hampir selalu dikaitkan dengan hati, dan 
digunakan untuk mengukur baik-buruknya perilaku seseorang. M anusia akan 
menjadi baik apabila keduanya baik. Dan manusia akan menjadi buruk, 
apabila keduanya buruk. Nabi Muhammad saw menunjuk lidah sebagai 
faktor utama yang membawa bencana bagi manusia, dan ia merupakan tolak 
ukur untuk bagian tubuh lainnya. Beliau bersabda dalam hadisnya: 


ly SAMA olg) sei Set VI ap Ie AN IG Jah 
(Ir o dhan ye dala 


Bukankah manusia dijungkirbalikkan wajah mereka di neraka karena lidah 
mereka? (Riwayat at-T irmi@ dan Ibnu M ah dari Mu &Obin Jabal) 


A kanp a a r Ae ANA aia a ga na a aa a E ES SA a a E E, 
op Oh P3 Wedha Kd AG daa DL aS GS aE Op AT oal memel |] 
E EE AEE E E E A 


Jika manusia bangun di pagi hari, maka seluruh anggota tubuhnya 
mengingatkan lidah dan berpesan, “Bertakwalah kepada Allah menyangkut 
kami, karena kami tidak lain kecuali denganmu. J ika engkau lurus, kami pun 
lurus, dan jika engkau bengkok, kami pun bengkok.” (Riwayat at-T irmi © 
dari A bu Sa'3d al-K hudr?) 


Untuk dapat mengeluarkan bunyi yang berbeda-beda, atau yang disebut 
berbicara, lidah bekerjasama dengan beberapa organ lainnya, seperti bibir, 
rongga mulut, paru-paru, kerongkongan, dan pita suara. Kita dapat 
berkomunikasi dengan berbicara, setelah seluruh masyarakat menyepakati 
arti dari satu bunyi. Kemudian bunyi-bunyi yang masing-masing sudah 
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disepakati artinya tersebut digabungkan dalam susunan yang tepat untuk 
menjadi kalimat. Pada tahap selanjutnya, akan tercipta suatu bahasa. Bahasa 
diuraikan dalam salah satu ayat Allah demikian: 


SAM Deeja E Wr sapa nah Lae 
Gb AN SIN aa 
“2 2 vr Yo. 
Gala YG 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-N ya ialah penciptaan langit dan bumi, 
perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu 


benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (ar- 
Rum/30: 22) 


(5) Allah menyebutkan bahwa matahari dan bulan yang termasuk di 
antara benda-benda angkasa yang terbesar, beredar dalam orbitnya masing- 
masing matahari dan bulan yang sangat pasti, karena adanya itu maka 
terjadilah perubahan musim. Dengan memperhitungkan perubahan- 
perubahan tersebut manusia dapat mengatur pertanian, perdagangan, 
pendidikan dan sebagainya. 

Banyak ayat dalam Al-Qur'an menyebut dan menjelaskan tentang 
pasangan matahari dan bulan. Matahari sebagai sumber cahaya yang terang 
membara (wahhaj) akibat reaksi nuklir di dalamnya. Sementara bulan hanya 
sebagai pemantul cahaya yang diterimanya dari matahari memiliki 
permukaan yang cerah berbinar-binar (mun2r). 

Matahari dan bulan bersama benda-benda langit lainnya tidak diam. 
Mereka bergerak di angkasa pada jalan (garis edar) masing-masing 
sebagaimana Allah berfirman dalam Surah aG8 #iy#/51:7. Jalan yang 
dimaksud adalah garis edar dari benda-benda langit, termasuk matahari dan 
bulan. 

Dalam fisika, garis edar benda langit disebut orbit merupakan jalan atau 
lintasan yang dilalui oleh suatu benda langit, di sekitar benda langit lainnya, 
di dalam pengaruh dari gaya-gaya tertentu. Orbit pertama kali dianalisa 
secara matematis oleh Johannes Kepler yang merumuskan hasil 
perhitungannya dalam hukum K epler tentang gerak planet. Dia menemukan 
bahwa orbit dari planet dalam tata surya kita adalah berbentuk ellips dan 
bukan lingkaran atau episiklus seperti yang semula dipercaya. 

Pada tahun 1601 Kepler berusaha mencocokkan berbagai bentuk kurva 
geometri pada data-data posisi Planet Mars yang ada. Hingga tahun 1606, 
setelah hampir setahun menghabiskan waktunya hanya untuk mencari 
penyelesaian perbedaan sebesar 8 menit busur (mungkin bagi kebanyakan 
orang hal ini akan diabaikan), Kepler mendapatkan orbit Planet Mars. 
M enurut Kepler, lintasan berbentuk ellips adalah gerakan yang paling sesuai 
untuk orbit planet yang mengitari matahari. Pada tahun 1609 dia 
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memublikasikan Astronomia Nova yang menyatakan dua hukum gerak 
planet. 

Pergerakan-pergerakan benda langit ini terkendali sepenuhnya dan 
semuanya harus bergerak dalam suatu orbit yang terhitung. Jika tidak yang 
akan terjadi adalah tabrakan yang berarti kehancuran yang fatal. 

Perlu diketahui bahwa bulan beredar mengitari bumi dalam waktu 
29.53059 hari. Waktu ini adalah waktu edar bulan relatif terhadap bumi 
tanpa memasukkan unsur peredaran bumi terhadap matahari. Apabila 
dimasukkan unsur pergerakan relatif bulan dan matahari terhadap semua 
bintang di alam maka lama peredaran bumi bukan 24 jam tetapi 23 jam 56 
menit 4 detik dan waktu edar bulan terhadap bumi adalah 27.321661 hari 
atau 86164.0906 detik. Suatu angka yang fantastik, SubYanallah. Hal ini 
dipertegas lagi dalam firman-Nya pada Surah Y +s?n 36: 38, 40 dan Surah al- 
A nbiy#/21: 33. 

Bumi dan planet-planet lain di sistem tata surya ini bergerak pada 
orbitnya masing-masing mengelilingi matahari. M atahari di lintasan orbitnya 
juga bergerak mengelilingi sistem yang lebih besar lagi yakni galaksi Bima 
Sakti, begitu seterusnya. Tetapi tidak satupun dari bintang, planet dan benda- 
benda langit lainnya di angkasa bergerak tidak terkendali atau memotong 
orbit lain ataupun saling berbenturan. Tampak jelas kecermatan takdir pada 
keserasian antara ciptaan dan gerakan. Di angkasa yang luas ini pergerakan 
setiap benda langit tidak ada yang melenceng sehelai rambut pun atau 
terlambat sedetikpun. 

Al-Qur'an mengisyaratkan pergerakan benda-benda langit di alam 
semesta ini secara serasi, hal tersebut diungkap dalam a@? xiy4t/51:7. 

(6) Allah menyatakan bahwa tanaman-tanaman perdu, dan pohon-pohon 
yang bercabang, kedua-duanya tunduk kepada kehendak-Nya secara naluri, 
sebagaimana tunduknya manusia menurut fitrahnya. Perbedaan antara 
tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan dalam bentuk dan rupa, warna dan 
rasa, semua itu adalah karena patuh dan tunduk kepada kekuasaan yang 
menciptakan-N ya. 

(7) Allah menyatakan bahwa Dia menciptakan langit tempat diturunkan 
perintah dan larangan-Nya kepada hamba-hamba-Nya, tempat malaikat- 
malaikat yang turun membawa wahyu-Nya kepada nabi-nabi-Nya, di 
samping itu Dia menghendaki adanya keseimbangan dalam segala hal. Di 
antaranya adalah perimbangan akidah, yaitu mentauhidkan-Nya, karena 
tauhid adalah pertengahan antara mengingkari adanya Allah dengan 
mempersekutukan-Nya. Begitu juga, Perimbangan dalam ibadah, dalam 
beramal dan dalam budi pekerti, perimbangan dalam kekuatan rohani dan 
jasmani dan sebagainya. 

Demikianlah perimbangan dan keadilan yang dikehendaki-Nya dengan 
tidak membiarkan sesuatu karena kecilnya dan tidak pula mementingkan 
yang lain karena besarnya. Perimbangan-N ya mencakup semua yang ada di 
alam ini. 
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(8) Allah menyatakan bahwa Dia melakukan yang demikian itu agar 
manusia tidak melampaui dan melangkahi batas-batas keadilan dan 
kelancaran menjalankan sesuatu menurut neraca yang telah ditetapkan bagi 
segala sesuatu, maka dengan demikian keadaan manusia akan bertambah 
baik, akhlak dan amal perbuatan akan lebih mulia dan teratur. 

(9) Allah memerintahkan manusia untuk menegakkan timbangan dengan 
adil dan jangan berlaku curang. Ini menunjukkan bahwa manusia harus 
memperhatikan timbangan yang adil dalam semua amal perbuatan dan 
ucapan-ucapannya. 

Dalam Al-Qur'an Allah tidak saja memberitahu manusia mengenai 
ciptaan-Nya, namun juga memberikan indikasi-indikasi untuk memanfaatkan 
semua ciptaan untuk kesejahteraan manusia. Dalam kaitan dengan matahari 
dan bulan, Allah memberikan petunjuk yang sangat jelas bahwa kedua benda 
langit tersebut akan sangat berguna untuk dijadikan patokan. Diberitahukan 
bahwa peredaran kedua benda langit itu mempunyai perhitungan. Ilmu 
pengetahuan kemudian menggunakan keteraturan itu untuk dijadikan 
penanda waktu atau kalender. Petunjuk itu juga ada pada dua ayat berikut: 


P AG no on A “Pu! 7 
MINTA GEA, PN Aya la 5 


Dan Dia telah menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus 
beredar (dalam orbitnya): dan telah menundukkan malam dan siang bagimu. 
(Ibr4h3m/14: 33) 


SPAN LSN AA LAI Ke AAA co) 
Agan Laws PANGAN KANG AS 
ANE SE Seri NG LANG 

GENG 


Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) 
itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun 
memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 
yang takwa. (at-T aubah/9: 36) 


Manusia telah diberikan petunjuk untuk membagi waktu dan 
penanggalan dengan jelas. Dalam astronomi modern, maka yang disebut satu 
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tahun dalam perhitungan Kalender Matahari (solar calendar) adalah periode 
waktu yang diperlukan oleh bumi untuk melakukan satu putaran dalam 
orbitnya mengelilingi matahari. Waktu yang diperlukan adalah 365 hari, 5 
jam, 48 menit, 46 detik. Atau sekitar 365,25 hari kurang 1 menit 14 detik. 
Apabila satu bulan Solar adalah sekitar 30 hari. 

Sedangkan satu tahun dalam perhitungan Kalender Bulan (lunar 
calendar) adalah satu periode dari 12 bulan Lunar. Jika satu bulan Lunar 
(periode yang diperlukan bulan untuk mengelilingi bumi) adalah 29,5 hari, 
maka satu tahun Lunar adalah 354 hari. 

Sejarah peradaban umat manusia dalam membuat kalender menunjukkan 
angka yang berbeda-beda. Bangsa Romawi kuno membagi satu tahun dalam 
10 bulan. Pada masa Pra-Julius Caesar, dilakukan koreksi dan menjadi 12 
bulan. Kemudian disempurnakan lagi oleh Paus Gregorius XIII (Gregorian 
Calendar) dan digunakan sebagai kalender modern yang digunakan saat ini. 

Kalender juga sudah digunakan pada peradaban yang lebih tua. Bangsa- 
bangsa Akkadia, Sumeria, Babilonia, Assiria, Yahudi, India dan Cina 
memberikan angka 12 bulan dalam setahunnya. Sedangkan Yunani 
menghitung 10 bulan dalam setahun. Bangsa Aztec, Maya dan Inca di 
A merika Selatan, membagi satu tahun menjadi 13 bulan, dengan jumlah hari 
per bulannya sebanyak 20 hari. 

Pada salah satu ayat di atas ada kata “menundukkan”. Ini 
mengisyaratkan agar manusia menggunakan akal dalam memanfaatkan 
kedua benda langit tersebut. Di sini dikandung perintah untuk 
mengembangkan teknologi. Salah satunya adalah menggunakan keteraturan 
orbit matahari dan bulan untuk pembuatan penanggalan dan pengaturan 
waktu. 


2 s SARANA MAA 2, AE » 5 2 
KAN NI IA Gi AGE an AN Jaa GAN 
Pu 


. 27 ARA AAR s IES PAA PED MEA 
ogl sa) oY a AAI AANE Sl 


Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-N ya) 
kepada orang-orang yang mengetahui. (Y unus/10: 5) 


Lintasan-lintasan orbit matahari, bulan dan bumi sudah sangat diketahui. 
Namun bahwa matahari juga memiliki lintasan orbitnya sendiri baru 
diketahui para ahli astronomi dan astrofisika modern pada paruh abad ke-20 
yang lalu. M atahari mengorbit pusat galaksi di pinggiran piringan galaksi 
bimasakti. Adapun garis tengah piringan galaksi ini adalah 3 x 10” km. 
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Waktu yang diperlukan matahari untuk mengelilingi pusat galaksi adalah 
250 juta tahun. 

K husus untuk Surah at-Taubah/9 ayat 36 di atas, diingatkan akan empat 
bulan yang disucikan (bulan-bulan Muharam, Rajab, Zulkaidah, dan 
Zulhijah). Keempat bulan itu sudah disucikan masyarakat Timur Tengah 
sejak zaman Nabi Ibrahim. 

(10) Allah menerangkan bahwa Dia mendatarkan bumi untuk tempat 
tinggal binatang, dan semua jenis yang mempunyai roh dan di bumi itu tem- 
pat kehidupan untuk dapat mengambil manfaat dari benda-benda di permu- 
kaan bumi dan yang berada di dalam perutnya, untuk semua keperluan hidup 
yang tidak terhingga banyaknya. 

(11) Allah memberitahukan bahwa di bumi ini terdapat bermacam- 
macam bahan yang dapat dijadikan makanan dari aneka ragam buah-buahan, 
baik yang dimakan setelah masak dari pohonnya atau setelah dimasak 
dengan rapi, baik dari buah-buahan setelah dikeringkan maupun dalam 
keadaan masih basah. 

Seterusnya Allah menyatakan, pohon-pohon kurma yang mempunyai 
selodang pembungkus buahnya ketika ia keluar. Dikhususkan sebutan kurma 
ini karena ditanam di tanah Arab dan sangat banyak faedahnya. Buahnya 
baik dimakan di waktu masih muda maupun setelah ia matang, baik keadaan 
basah maupun setelah ia dikeringkan. Dari seluruh pohonnya dapat juga di- 
ambil faedah seperti daunnya untuk keranjang dan tikar, sabutnya untuk tali, 
pelepahnya untuk atap rumah, dan batangnya untuk tiang. Dari beberapa 
faedah yang disebutkan, jenis kurma dikhususkan dalam menyebutnya di 
antara buah-buahan yang lain. 

(12) Pada ayat ini Allah menyatakan bahwa semua biji-bijian yang dijadi- 
kan sebagai bahan makanan, seperti gandum, padi dan jelai mempunyai daun 
yang menutupi tandan-tandannya, begitu pula semua yang berbau harum dari 
tumbuh-tumbuhan. 

(13) Allah menantang manusia dan jin: nikmat manakah dari nikmat- 
nikmat yang telah mereka rasakan itu yang mereka dustakan. Y ang dimak- 
sud dengan pendustaan nikmat-nikmat tersebut adalah kekafiran mereka ter- 
hadap Tuhan mereka, karena mempersekutukan tuhan-tuhan mereka dengan 
Allah. Dalam peribadatan adalah bukti tentang kekafiran mereka terhadap 
tuhan mereka, karena nikmat-nikmat itu harus disyukuri, sedangkan syukur 
artinya menyembah yang memberi nikmat-nikmat kepada mereka. 

Ayat tersebut diulang-ulang dalam surah ini tiga puluh satu kali 
banyaknya untuk memperkuat tentang adanya nikmat dan untuk 
memperingatkannya. Dari itu, sambil Allah menyebut satu persatu dari 
nikmat-nikmat tersebut Dia memisahkannya dengan kata-kata memperingati 
dan memperkuat tentang adanya nikmat-nikmat tersebut. 

Susunan kata serupa ini banyak terdapat dalam bahasa Arab, dari itu telah 
menjadi kebiasaan bahwa seorang mengatakan kepada temannya yang telah 
menerima kebaikannya, tetapi ia mengingkarinya. “Bukankah engkau dahulu 
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miskin, lalu aku menolongmu sehingga berkecukupan? Apakah engkau 
mengingkarinya? Bukankah engkau dahulu tidak berpakaian, maka aku 
memberi pakaian: apakah engkau mengingkarinya? Bukankah engkau 
dahulu tidak dikenal, maka aku mengangkat derajatmu, lalu engkau menjadi 
dikenal apakah engkau mengingkarinya?" 

Seakan-akan Allah swt berkata, “Bukankah Aku menciptakan manusia, 
mengajarnya pandai berbicara, Aku jadikan matahari dan bulan beredar 
menurut perhitungan. Aku jadikan bermacam-macam kayu-kayuan. Aku 
jadikan aneka ragam buah-buahan, baik di dusun-dusun maupun di bandar- 
bandar untuk mereka yang beriman dan kafir kepada-Ku, terkadang Aku 
menyiraminya dengan air hujan, adakalanya dengan air sungai dan alur-alur: 
apakah kamu hai manusia dan jin mengingkari yang demikian itu?” 


Kesimpulan 

1. Allah menyediakan balasan azab terhadap orang-orang yang berdosa dan 
pahala bagi orang-orang yang bertakwa. 

2. Allah Maha Pengasih, Ia menciptakan berbagai ciptaan yang diperlukan 
umat manusia sebagai nikmat-N ya kepada mereka. 

3. Manusia hendaknya mensyukuri nikmat-nikmat itu dengan beriman dan 
bertakwa. 


ASAL MULA KEJADIAN MANUSIA DANJIN 


KAPAN AN EN CAN ET ANT ATA ANTA AH 
WS PA PO usa pa 53 INU KAN CANT ako 
509000 NE par PAE op IIASA 96 MO Bo NA 
. | 7 D ai Cu w P 2 & A . - 
JAN GA Op ah JA ah NG Paan 
E 9 pore PAD AP MIA SGR Cah MAA GOD BUNG 
Dela WANG ga pu DAB GANGA Denda A Ey a DAN) 
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Terjemah 

(14) Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, (15) 
dan Dia menciptakan jin dari nyala api tanpa asap. (16) Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (17) Tuhan (yang 
memelihara) dua timur dan Tuhan (yang memelihara) dua barat. (18) Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (19) Dia membiarkan 
dua laut mengalir yang (kemudian) keduanya bertemu, (20) di antara kedua- 
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nya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. (21) M aka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (22) Dari keduanya keluar 
mutiara dan marjan. (23) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? (24) Milik-Nyalah kapal-kapal yang berlayar di lautan bagaikan 
gunung-gunung. (25) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? 


Kosakata: 
1. tal; 4 Jus (ar-Raymm/55:14) 


Berarti tanah liat yang dapat dibuat belanga (pot), diambil dari fi'il 
jaljala yang berarti berbunyi. 

Kata jali 4 dalam ayat 14 Surah ar-R aman tersebut adalah berarti tanah 
kering yang bila diketuk akan terdengar berbunyi. 

Al-Qur'an menyebut berbagai materi ciptaan manusia, antara lain adalah 
dengan kata jaljal berarti tanah kering. Kadang-kadang dinyatakan dari 
nu fah berarti sperma, pada kali lain dari tur4b berarti tanah. Ada juga 
disebutkan dari m4 berarti air, atau >n bermakna tanah yang basah, atau 
dengan Yama'in masnin yang berarti lumpur hitam. Ayat-ayat tersebut tidak 
bertentangan antara satu dengan lainnya, karena masing-masing berbicara 
tentang salah satu periode dari proses penciptaan manusia. Dapat dikatakan 
penciptaan manusia bermula dari tanah, lalu tanah itu dicampur dengan air, 
sehingga menjadi tanah yang basah, lalu dibiarkan beberapa saat, sehingga 
menjadi lumpur hitam, lalu itu dibentuk sesuai yang dikehendaki dan 
dikeringkan, sehingga ia menjadi tanah kering seperti tembikar. Ini tentu 
yang dimaksudkan adalah proses kejadian Nabi Adam kakek dari semua 
manusia. Sedangkan semua manusia setelah Nabi Adam adalah diciptakan 
dari sperma dan ovum yang kemudian menjadi nu fah dan seterusnya hingga 
menjadi janin yang akan lahir sebagai manusia. Kecuali Hawa istri Nabi 
Adam, Nenek dari semua manusia, ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama tentang asal penciptaannya. Jumhur ulama mengatakan, bahwa Hawa 
diciptakan dari tulang rusuk Adam. Sedangkan sebagian ulama mengatakan, 
bahwa Hawa diciptakan dari zat yang sama dengan zat penciptaan Nabi 
A dam. 


2. M #ij = Ú (ar-Ram3n/55: 15) 


Kata m#ij dan kata lain yang seasal dengannya disebut empat kali dalam 
Al-Qur'an, yaitu pada Surah al-Furgin/25: 53, Surah 94/50: 5 dan Surah ar- 
Raymam/55: 15 dan 19. Kata m#ij pada dasarnya bermakna "bercampur" 
yakni sebuah siklus yang berjalan terus-menerus, datang dan pergi silih 
berganti. Misalnya ungkapan, marajal-khitim f8l-aj #bi' yang berarti cincin 
itu menyatu pada jari-jari. Begitu pula ungkapan marajtud-dtbbah yang 
berarti keadaan ternak yang saya lepas di padang rumput, mereka bercampur 
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antara satu dengan yang lain dan sulit dibedakan. Al-Qur'an menggunakan 

kata tersebut dalam dua arti: 

a. Dengan makna bercampur/membaur, seperti dalam Surah al-Furgan/25: 
53 dan ar-Rayman/55: 19. Allah membicarakan siklus dua macam air laut 
yang bercampur dan mengalir berdampingan. Pada hakikatnya keduanya 
berbeda sifat dan keadaannya sehingga terpisah antara air yang tawar dan 
air yang asin, karena ada pembatasnya. Demikian juga keadaan yang 
dialami oleh orang-orang yang mendustakan kebenaran, merasakan 
kehidupan yang dihadapinya merupakan percampurbauran antara 
kebaikan dan kebatilan, sehingga kehidupannya kacau balau. Ini disebut 
dalam Surah Q # /50: 5. 

b. Dengan makna campuran butiran-butiran bara api, seperti pada Surah ar- 
Ra¥m3n/55: 15, disebutkan bahwa Allah menciptakan jin dari nyala api 
murni, yakni campuran butiran-butiran bara api. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt telah menerangkan tentang penciptaan 
manusia dan berbagai macam nikmat yang diperuntukkan baginya. Pada 
ayat-ayat berikut ini Allah menjelaskan tentang proses penciptaan manusia 
dan jin, bahwa manusia diciptakan dari tanah kering sedang jin diciptakan 
dari api. 


Tafsir 

(14) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia pertama 
Nabi Adam dari tanah kering seperti tembikar, dan keras seperti tanah yang 
telah dipanggang. 

Di dalam Al-Qur'an banyak ayat yang menyebutkan bahwa manusia 
diciptakan dari tanah dan yang lain menyebutkan bahwa ia diciptakan dari 
tanah liat serta di sini disebutkan tanah kering seperti tembikar. Tanah liat 
yang dipanggang dengan bara yang panas untuk menjaga ia tetap bersatu, 
tidak bercerai berai. 

Demikian pula manusia mempunyai nafsu makan dan minum, 
mempunyai nafsu kawin agar badannya dapat terpelihara dan dapat 
melanjutkan hidupnya, serta mempunyai keturunan. Ia mempunyai nafsu 
marah yang menjadikannya berani dan kuat untuk menjaga kelangsungan 
hidupnya dan mempertahankan dirinya dari bahaya yang mengancamnya 
serta serbuan musuh-musuh yang berada di sekitarnya. 

Kekuatan manusia ini seolah-olah sama dengan tanah liat yang telah 
masak agar menjadi tanah kering yang bagian-bagiannya melekat dengan 
kuat. Apabila tidak ada hal-hal itu tentu dia tidak akan dapat 
mempertahankan dirinya dari bahaya dan musuh-musuhnya, dari manusia 
lain atau binatang-binatang buas, maka ia akan hancur berkeping-keping 
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menjadi santapan burung-burung dan binatang-binatang, sebagaimana tanah 
yang belum dimasak bertaburan diterbangkan angin. 

Penciptaan manusia dari tanah telah banyak dibicarakan pada ayat-ayat 
sebelumnya, antara lain pada ayat-ayat: al-! ijr/15: 26 (dari lumpur hitam), 
al- ! ijr/15: 28 (tanah liat kering), ar-Rum/30: 20 (dari tanah), F £ir/35: 11 
(dari tanah), & #d/38: 71 (tanah liat), G Hir/40 (dari tanah), sedangkan pada 
Surah al-Furg#n/25: ayat 54 dinyatakan bahwa manusia diciptakan dari air. 
Dari berbagai pernyataan ayat-ayat di atas tentang bahan penciptaan 
manusia, maka terdapat dua bahan yaitu air dan tanah. Sedangkan macam 
tanah yang sering dijelaskan adalah tanah liat, suatu jenis tanah yang 
tersusun oleh partikel yang sangat halus, dengan ukuran diameter partikel 
kurang dari 2 mikron. Jenis tanah ini memiliki sifat-sifat fisik yang plastis 
bila mengandung air. Secara kimia, larutan tanah liat dalam air memiliki 
kapasitas tukar kation, yaitu dapat mengikat ion atau senyawa kimia lainnya 
yang bermuatan listrik, tetapi dengan ikatan yang tidak terlalu kuat sehingga 
ion yang terikat bisa berganti-ganti dengan mudah. Tanah jenis ini pulalah 
yang biasa dipakai sebagai bahan untuk membuat tembikar. Sementara 
proses penciptaannya amat sedikit diketahui (lihat Tafsir al-! ijr/15: 26 dan 
28). 

(15) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa bila manusia pertama 
dijadikan dari tanah, maka jin yang pertama atau iblis berbeda, ia dijadikan 
dari api (dari nyala api), dari nyala api yang bergabung dengan yang lain: 
dari nyala api yang berwarna kuning-merah dan kehijau-hijauan. 
Sebagaimana manusia dijadikan dari tanah yang bermacam-macam. A yat- 
ayat tersebut mengingatkan bahwa Adam diciptakan melalui proses yang 
pertama dari tanah, kemudian lumpur yang dibentuk selanjutnya dari tanah 
kering seperti tembikar. 

(16) Ayat ini menunjukkan nikmat yang berlimpah-limpah yang 
diberikan Allah kepada makhluk-Nya baik itu dari kalangan jin maupun 
manusia, tetapi mengapa mereka mendustakan. Dalam hubungan ayat ini 
Ibnu "Umar berkata: 


kl UG JG Il SEA ge iya Gg ali a lo MIA Ol 
IIA a I6 e i IA KU G5 E ash 23 
ala) I GG as iya sijia Y A GS) OK UK, AI ielo) a 

(e A E pr o 


Rasulullah saw membaca Surah ar-RaYm4n atau surah itu dibacakan 
kepadanya, lalu beliau bersabda, “M engapa saya mendengar jin lebih baik 
jawabannya kepada Tuhannya dari kalian?” M ereka bertanya, “A pakah itu, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjelaskan tentang jawaban mereka (jin) 
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apabila saya membaca firman Allah, “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?” Maka mereka berkata, “Tidak ada sesuatu pun dari 
nikmat Tuhan yang kami dustakan." (Riwayat Ibnu Jar2r dari Ibnu ‘U mar) 


(17) Ayat ini menjelaskan tentang peredaran matahari dan bulan, Bahwa 
Dialah yang menciptakan keduanya dan yang mengatur peredaran menurut 
perhitungan yang tepat. 

Tuhan memelihara dua tempat terbit, dua tempat terbenam matahari dan 
musim panas dan musim dingin. Atas perubahan-perubahan itu timbullah 
musim panas, musim dingin, musim semi dan musim gugur dan me 
nimbulkan pula perubahan udara yang mengakibatkan perubahan pada curah 
hujan, perubahan pada pohon-pohonan dan tumbuh-tumbuhan serta sungai- 
sungai. 

Menurut kajian ilmiah “Dua Timur” dan “Dua Barat” yang tersurat 
dalam ayat di atas berkaitan dengan bulatnya bentuk bumi. Karena, hanya 
pada benda yang berbentuk seperti bola dapat terjadi hal yang demikian (dua 
timur dan dua barat). Secara kenyataan, memang bumi mempunyai dua titik 
tempat terbitnya matahari dan dua titik tempat terbenamnya matahari. 
Ternyata, ayat Allah dan ilmu pengetahuan ada kesesuaian. Penjelasannya 
demikian: 

“Ketika matahari terbit di satu titik di bagian sebelah bumi, maka pada 
waktu yang sama matahari akan terbenam di bagian sebelah bumi lainnya. 
Saat matahari terbenam di sebelah bagian bumi, kembali, pada waktu yang 
sama, di belahan bumi yang lain, matahari sedang terbit. Dengan demikian, 
pada kenyataannya, memang betul bahwa ada dua titik dimana matahari 
terbit, dan pada waktu yang sama, terdapat dua titik dimana matahari 
terbenam.” 

Keadaan demikian ini dilaporkan oleh para antariksawan pada saat 
mereka memandang bumi dari ruang angkasa. Al-Qur'an menguraikan hal 
ini sedemikian rupa, seolah-olah konsep bumi yang seperti bola memang 
sudah dikenal manusia saat itu. Sedangkan sebenarnya tidaklah demikian. 

Bentuk bumi yang seperti bola juga dapat dilihat pada beberapa ayat 
lainnya, seperti dua ayat di bawah ini: 


z G 
A 


A 2 GUS I 5 0. 2$ th 1 pa gann 
TN ya Peng JAN SO aya PENEAN 2 
og 2 Sron y qg Z e PAM gA 
KE NG Aage AE 


Tidakkah engkau memperhatikan, bahwa Allah memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing beredar sampai kepada waktu yang 
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ditentukan. Sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
(Lugm#n/31: 29) 


G 


KA MUKA Age A “Ap A Er? LoL Put 
JIN TIA UN LINE SI EN AE 
gr? PE res, LAA WK <= Lar sayr er 
Ai AÍ LAYANG AJE SAN GAN 


Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar: Dia 
memasukkan malam atas siang dan memasukkan siang atas malam dan 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Yang M ahamulia, Maha Pengampun. (az- 
Zumar/39: 5) 


Saat ini, kita dapat melihat pada bola dunia (globe) gambaran tentang 
bumi yang mempunyai bentuk seperti bola. Sebenarnya, pada 1400 tahun 
yang lalu, Al-Qur'an telah memberikan indikasi yang demikian. Dua ayat di 
atas, dengan menggunakan perumpamaan, telah menjelaskan tentang bentuk 
bumi. Pada saat masyarakat di Eropa masih mempercayai bahwa bumi itu 
datar, maka para pelajar di universitas di dunia Islam sudah mempelajari 
bumi dengan menggunakan bola dunia. 

Karena Al-Ouran diturunkan bukan sebagai ilmu pengetahuan (science), 
maka di dalamnya tidak ada pernyataan secara khusus bahwa bentuk bumi 
adalah bulat seperti bola. Akan tetapi, dari beberapa ayat, manusia mulai 
berpikir bahwa bentuk bumi seperti bola. Contohnya pada Surah Lugm:n/31 
ayat 29. Ayat lainnya, Surah az-Zumar/39 ayat 5 menunjukkan bagaimana 
Allah “menggulung” siang dengan malam. Kata “menggulung” pada ayat di 
atas adalah terjemahan dari kata Arab “kawwara”, yang digunakan untuk 
menggambarkan seorang sedang menggulungkan sorban di sekeliling 
kepalanya. 

Untuk dapat mengerti lebih jelas mengenai kedua ayat di atas, 
lakukanlah suatu percobaan di rumah. Alat yang diperlukan adalah bola 
dunia dan lampu senter. Bawa kedua alat ini ke kamar yang gelap. Sinari 
bola dunia dengan lampu senter dari salah satu sisinya. Sinar dari lampu 
senter ini akan berperan seperti sinar matahari. Maka akan tampak bahwa 
sebagian belahan dunia akan terang, dan belahan lainnya gelap. Lalu 
putarkan bola dunia secara perlahan, sebagaimana halnya bumi melakukan 
putaran pada sumbunya. Perhatikan saat bola dunia berputar, maka sinar 
matahari akan secara menerus mulai menerangi bagian bumi yang semula 
gelap. Demikian pula halnya gelap. Ia akan secara perlahan menggantikan 
terang di bagian bumi yang lain. 
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Ayat di bawah ini juga berbicara mengenai bentuk bumi: 
P2) CAN. Is, A ge 21 27? 
ORES NGGON PADYA JANI 
Tuhan (yang memelihara) dua timur dan Tuhan (yang memelihara) dua 


barat. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (ar- 
RaYm4#n/55: 17-18) 


Pada saat manusia mempercayai bahwa bumi datar dan menetap (tidak 
bergerak), Al-Qur'an sudah mengungkapkan, secara eksplisit maupun 
implisit, bahwa bumi itu bulat. Tidak hanya bulat, akan tetapi lebih rinci, 
yaitu bentuknya lebih seperti telur daripada bulat. 

M engenai pemeliharaan tempat terbit dan tenggelamnya matahari. Ketika 
manusia memercayai bahwa bumi datar dan diam/tidak bergerak, maka 

- Qur'an mengungkapkan bahwa bumi itu bulat, melalui firman-Nya 
dalam ayat tersebut di atas. Karena hanya pada benda berbentuk seperti bola 
peristiwa tersebut dapat terjadi, dua timur dan dua barat ? 

Sayyid Oub berpendapat mungkin itu tempat terbitnya matahari dan 
bulan serta tempat terbenamnya matahari dan bulan. Tapi bisa juga 
maksudnya dua tempat terbit matahari yang berbeda posisinya pada musim 
panas dan musim dingin. Demikian pula dua tempat terbenamnya. 

Sementara Ilmu Pengetahuan berpendapat bahwa manakala matahari 
terbit di satu titik di belahan bumi, maka pada saat yang sama justru 
matahari tersebut akan terbenam dilihat dari titik belahan lainnya yang 
letaknya jauh kearah timur. Begitu pula tatkala matahari terlihat terbenam di 
suatu titik di belahan bumi, maka pada saat yang bersamaan dari belahan 
bumi yang letaknya jauh ke sebelah barat, matahari tersebut dilihat sedang 
terbit. 

Fenomena ini yang diartikan dengan (seolah) ada dua titik di mana 
matahari terbit dan pada waktu yang sama ada dua titik tempat matahari 
terbenam. 

Apapun makna dari pesan tersebut, sesuatu yang penting untuk disyukuri 
adalah pemeliharaan Allah atas dua timur dan dua barat merupakan bagian 
dari nikmat-N ya di alam semesta ini? 

(18) Dalam ayat ini Allah menantang manusia dan jin, nikmat Tuhan 
yang manakah yang mereka dustakan. Apakah mereka mengingkari hujan 
dan faedah-faedahnya? Ataukah mereka mengingkari manfaat adanya 
perubahan musim yang di dalamnya terdapat perubahan tanaman-tanaman 
yang harus ditanam pada musim panas atau musim dingin? Ataukah mereka 
mengingkari tentang keistimewaan yang terdapat pada perubahan udara yang 
mengatur perasaan manusia dan binatang. 

(19-20) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa Allah mengalirkan air yang 
asin dari air yang tawar berdekatan yang kemudian berkumpul menjadi satu, 
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masing-masing tidak mempengaruhi yang lain, yang asin tidak mempeng- 
aruhi yang tawar sehingga yang tawar menjadi asin dan yang asin menjadi 
tawar. Allah telah membatasi di antara keduanya dengan batas yang telah 
diciptakan dengan kekuasaan-Nya atau dibatasinya dengan batas yang 
berupa tanah. Firman A Ilah: 


bag Wa ada TA AS hE PAN E P NA 
lp IA BABA ASIA The, Para Alan; 
(2223 had 


Dp peni 


Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar dan segar dan yang lain sangat asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara 
keduanya dinding dan batas yang tidak tembus. (al-Furq4n/25: 53) 


Peristiwa di atas dapat dilihat seperti sungai-sungai yang mengalir dari 
gunung-gunung yang akhirnya masuk ke dalam laut dan rasanya menjadi 
asin sedang air sungainya tetap tawar. 

M enurut kajian ilmiah, laut mempunyai sifat fisika dan kimia yang tidak 
homogen. K etidakhomogenan ini yang menyebabkan laut bergerak dinamis. 
Proses yang memicu pergerakan ini sangat kompleks dan melibatkan tenaga 
dari luar seperti angin, rotasi bumi, topografi dasar laut maupun hubungan 
satu sama lain antar laut. Distribusi rapat massa yang tergantung pada 
tingkat kegaraman, temperatur dan tekanan udara juga mempunyai peranan 
penting. Aliran arus permukaan yang hangat dari kawasan tropis mengalir 
melintasi katulistiwa menuju Lautan Atlantik Utara dan Laut Norwegia, 
untuk kemudian mengalami pendinginan. Akibat pendinginan ini terjadi 
peningkatan rapat massa dan laut bergerak ke bawah sebagai aliran arus 
bawah dan bergerak menuju Lautan Atlantik Selatan, Lautan Hindia dan 
menuju Lautan Pasifik. Gerakan aliran arus bawah ini dikenal sebagai pola 
sirkulasi thermohalin yang gerakannya sering diidentikan dengan conveyor 
belt yang menggerakan air, temperatur dan sifat-sifat lainnya dan materi- 
materi di lautan. 

Apa yang digambarkan di atas adalah gambaran global mengenai 
pergerakan arus laut. Dalam kenyataannya pergerakan arus laut adalah lebih 
kompleks. Sebagai contoh adalah apa yang digambarkan oleh Djamil (2004) 
yang menyebutkan bahwa di bawah garis khatulistiwa di Lautan Pasifik, 
Atlantik dan Lautan Hindia terdapat arus yang bergerak melawan arus 
permukaannya dan dikenal sebagai Pacific Eguatorial Undercurrent atau 
disebut juga sebagai Cromwell Current. Arus ini bergerak ke timur, yang 
menentang arus Pacific South Eguatorial Current yang bergerak ke barat. 
Arus yang mempunyai ketebalan 150 m dan panjang 402 km, dan batas 
atasnya antara 42-91 m, selalu bergerak di bawah khatulistiwa. Air laut yang 
bergerak dalam aliran arus Cromwell ini yang bergerak ke timur menentang 
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aliran arus ke barat dan antar keduanya terdapat batas. Batas antara dua 
lautan ini tidak hanya sebatas wilayah yang disebutkan di atas tetapi juga di 
temui di Selat Gibraltar, maupun di sebelah timur J epang. 

(21) Pada ayat ini Allah swt menantang jin dan manusia agar mengemu- 
kakan suatu nikmat yang tidak berasal daripada-Nya. Cobalah mereka 
bayangkan seandainya air yang asin mempengaruhi yang tawar sehingga 
menjadi asin pula, maka tentu tidak akan ada air yang dapat diminum 
manusia dan binatang, tidak ada air untuk menyirami tumbuh-tumbuhan 
sehingga tumbuh-tumbuhan itu mati, manusia dan binatang pun mati 
kehausan dan kelaparan. 

(22) Ayat ini menerangkan bahwa di dalam laut itu terdapat barang- 
barang yang sangat berharga, misalnya mutiara dan marjan dari laut yang 
asin dan tawar. Keduanya dapat dijadikan sebagai perhiasan yang tinggi 
nilainya dan mahal harganya. 

(23) Allah swt menantang jin dan manusia jika ada nikmat yang bukan 
berasal dari Dia yang berada di laut, tentu jin dan manusia tidak akan 
mendustakannya, terutama nikmat yang berupa mutiara dan marjan. 

(24) Ayat ini menerangkan bahwa Allah-lah yang menguasai bahtera- 
bahtera yang tinggi layarnya laksana gunung-gunung di lautan, ia berlayar di 
lautan dan memberikan manfaat kepada manusia guna mengangkut barang- 
barang dagangan dari suatu negeri ke negeri lain, makanan-makanan yang 
banyak terdapat pada suatu tempat dan tempat yang lain kekurangan bahan- 
bahan tersebut, dan lain sebagainya. Dengan demikian, terlaksana pertukaran 
barang-barang dagangan dan terpenuhi keperluan-keperluan manusia tentang 
makanan dan minuman. 

(25) Ayat ini menantang jin dan mansuia agar menerangkan nikmat yang 
mereka dustakan sebagai berikut: Siapakah yang menciptakan bahan-bahan 
pembuatan bahtera itu? Atau bagaimanakah membuatnya? Apakah mereka 
kira bahwa iman kepada Allah sudah cukup dengan hanya bersyukur atas 
nikmat-nikmat yang telah diberikan-Nya kepada mereka? Apakah matahari, 
bulan dan bintang, pohon-pohonan, tumbuh-tumbuhan, dan biji-bijian, 
sungai-sungai dan lautan-lautan, mutiara dan marjan dijadikan-Nya untuk 
orang-orang yang tidak berakal? Atau dijadikan-N ya bagi orang-orang yang 
pandai bersyukur kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang diberikan-Nya? Dan 
bagaimanakah mereka akan bersyukur kepada-Nya bila mereka tidak 
mengetahuinya? 


Kesimpulan 

1. Manusia pertama ialah Adam, ia diciptakan Allah dari tanah kering 
seperti tembikar dan keras seperti tanah yang telah dimasak, sedangkan 
jin yang pertama dijadikan Allah dari nyala api . 

2. Tuhan memelihara dua tempat terbit dan dua tempat terbenamnya 
matahari dan bulan pada musim panas dan musim dingin serta 
menciptakan peredaran matahari, dan bulan menurut perhitungan dan 
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peraturan yang sempurna, yang sangat diperlukan manusia untuk 
bercocok tanam. 

3. Tuhan mengalirkan air yang asin dan air yang tawar berdekatan, 
kemudian berkumpul menjadi satu dan masing-masing tidak mempeng- 
aruhi yang lain: air laut tetap asin dan air sungai tetap tawar. Di dalamnya 
terdapat barang-barang yang sangat berharga seperti mutiara dan marjan. 

4. Allah telah menciptakan bahtera-bahtera yang tinggi layarnya laksana 
gunung-gunung untuk memenuhi keperluan manusia. 

5. Allah mewajibkan hamba-hamba-Nya menuntut ilmu agar mengetahui 
dan pandai bersyukur atas nikmat yang dilimpahkan-N ya di darat, di laut, 
dan di angkasa luar, serta mengembangkannya menurut teknologi yang 
modern. 


SEGALA SESUATU SELAIN ALLAH AKAN BINASA 


og T IS Gaya Gas a KONO Hara 


55 
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(26) Semua yang ada di bumi itu akan binasa, (27) tetapi wajah Tuhanmu 
yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. (28) Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (29) Apa yang di langit dan 
di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. (30) 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 


Kosakata: 
1. Fanin òb (ar-Ra£man/55: 26) 


Kata fmin adalah isim fil yang berarti yang rusak, binasa, musnah, 
lenyap, dan berasal dari fi'il (kata kerja) faniya-yafntfantan yang berarti 
rusak, binasa, musnah, dan lenyap. 

Kata fin mengandung makna masa datang. Ini mengesankan berakhirnya 
periode kehidupan duniawi serta tidak berlakunya lagi hukum-hukum yang 
berlaku selama ini, akibat kematian manusia dan jin serta terjadinya periode 
baru kehidupan yang memberi ganjaran dan balasan terhadap mereka, karena 
kehidupan duniawi adalah sebagai pengantar menuju tujuan ke akhirat, dan 
apa yang terjadi itu adalah perpindahan dari pengantar menuju tujuan. 
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2. Sya'nin otg (ar-R aYman/55: 29) 


Kata sya'nin diambil dari kata kerja sya'ana-yasy'anu-sya'nan, berarti 
menuruti, mengikuti. Asy-sya'nu juga berarti berpelukan, hajat kebutuhan, 
perkara, urusan, keadaan/hal, hubungan, kedudukan, kepentingan, yang 
penting. 

Kata syan dalam Surah ar-Ravmm/55: 29 bermakna persoalan yang 
besar dan penting. Kalau persoalan yang besar saja berada dalam genggaman 
Allah, maka tentu lebih-lebih yang kecil. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu Allah swt menyebutkan nikmat-nikmat yang 
diberikan-N ya baik di darat dan di laut, maupun di langit dan di bumi, maka 
pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan bahwa nikmat-nikmat itu akan 
hilang, tidak akan kekal, segala sesuatu akan lenyap dan binasa, kecuali zat 
Allah swt. Semua yang ada di alam ini berkehendak kepada-Nya, memerlu- 
kan-N ya, memohon bantuan, dan petunjuk-petunjuk-N ya. 


Tafsir 

(26-27) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa semua yang ada di bumi dan 
di langit akan rusak binasa dan yang kekal hanyalah Zat Allah yang 
M ahabesar dan Mahamulia. Dialah yang tetap hidup selamanya dan tidak 
akan mati. 

Oleh karena itu manusia jangan terpesona dengan kenikmatan- 
kenikmatan yang ada di dunia, sebab semuanya akan punah dan lenyap, 
manusia akan dimintakan pertanggungjawaban atas segala nikmat yang telah 
diperolehnya. 


Firman Allah: 
BAN St KA A AN WANG 
KANA) Aa KON Te TN YA Pa 


ALM A 

Sa 
Dan jangan (pula) engkau sembah tuhan yang lain selain Allah. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa, 


kecuali Allah. Segala keputusan menjadi wewenang-N ya, dan hanya kepada- 
Nya kamu dikembalikan. (al-0aja;/28: 88) 


(28) Dalam ayat ini Allah menantang jin dan manusia agar mengungkap- 
kan nikmat-Nya yang mereka dustakan. Cobalah mereka bayangkan, 
tidaklah kebinasaan itu melainkan merupakan pintu bagi kehidupan yang 
kekal. Apabila tidak ada yang mati, maka akan terhalanglah kehidupan di 
akhirat. Lihatlah kehidupan manusia, apabila mereka beranak terus 
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sepanjang masa, tidak ada yang mati, maka akan penuhlah bumi ini dengan 
manusia sehingga binatang, tumbuh-tumbuhan, dan makanan tidak akan 
mencukupi keperluannya lagi dan akhirnya tidak ada jalan lagi bagi mereka 
kecuali saling membunuh sesamaanya yang akhirnya dunia ini akan penuh 
dengan bangkai-bangkai manusia. 

(29) Allah senantiasa menghidupkan dan mematikan, serta memberi 
rezeki, memuliakan dan menghinakan, memberi sakit dan menyembuhkan, 
menyuruh dan melarang, mengampuni dan menghukum, mengasihi dan 
memarahi terhadap makhluk-Nya. Dan Dia pula memberikan apa-apa yang 
diminta oleh semua yang ada di langit dan di bumi, seperti yang 
diungkapkan dalam hadis ini: 


2 Nara < 4 Wa aan SA A LA ah TAR E WK E o oz 
GULA KYI oia ng ade ahi a JG EE WÉ JG Ha a 
YA pis ep an ES ZA 3 LAKI ol E A GG al Ia 

(as sala ala, apr sala lal olg) 


Dari “Abdull#h bin Mun?b, ia berkata, “Rasulullah membacakan kepada 
kami ayat ini, lalu kami berkata, Ya Rasulullah, apakah yang dimaksud 
dengan 'urusan'?' Rasulullah bersabda, ‘M engampuni dosa, melapangkan 
kesusahan, meninggikan satu golongan dan merendahkan golongan yang 
lain.” (Riwayat al-Bazz#, Ibnu J arr, a -° abran? dan Ibnu “A sakin) 


(30) Dalam ayat ini, Allah menantang jin dan manusia agar mengungkap- 
kan nikmat-Nya yang mereka dustakan. Berapa banyak permohonan yang 
telah dikabulkan-Nya. Berapa banyak hal-hal yang baru diciptakan-N ya. 
Dan berapa banyak orang yang lemah ditolong-N ya. 


Kesimpulan 

1. Semua yang ada di langit dan di bumi pada hari Kiamat baik yang dapat 
dilihat maupun tidak semuanya akan lenyap, binasa, kecuali Zat Allah 
swt. 

2. Semua yang ada di langit dan di bumi memerlukan bantuan dan 

pertolongan Allah. 

Allah senantiasa mengurus urusan makhluk-N ya. 

Tidak ada sedikit pun kesempatan untuk mendustakan nikmat-nikmat 

Allah. 


D 
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ANCAMAN ALLAH TERHADAP 
PERBUATAN DURHAKA 


2 yw Pan Ang 474 LAN PER MG 42 PH Pd 
WG ay O Ya gag BOH 1 Hita 4 
Naga 54 nge A) 


Terjemah 

(31) Kami akan memberi perhatian sepenuhnya kepadamu wahai 
(golongan) manusia dan jin! (32) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan? (33) Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu 
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. 
Kamu tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari 
Allah). (34) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
(35) Kepada kamu (jin dan manusia), akan dikirim nyala api dan cairan 
tembaga (panas) sehingga kamu tidak dapat menyelamatkan diri (darinya). 
(36) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 


Kosakata: j 
1. A£-nagalani oDi (ar-Ra¥man/55: 31) 


Kata a£-faqalżni adalah bentuk dua (maj na) dari fi'il (kata kerja) faqula- 
yafqulu-fiq4Han yang berarti berat. M anusia dan jin dinamai demikian dalam 
Surah ar-RaYm4n/55: 31 tersebut, karena mereka berpotensi memikul beban 
yang berat, baik berupa dosa maupun tanggung jawab. M enurut F akhrudd?n 
ar-R 4zi bahwa penamaan itu sebagai menunjuk kedudukan manusia dan jin 
yang sangat terhormat. Ini menurutnya serupa dengan sabda Nabi saw: 
Sesungguhnya aku meninggalkan buat kamu al-faqalain yakni Kitab Allah 
dan keluargaku. 


2. Syuw LI: (ar-RaYman/55 : 35) 


Kata syuw48 berarti nyala api tanpa asap, panas api/matahari. Kata 
syuw4§ diambil dari kata kerja sy4Sa-yasyuSu-syausan, yang berarti 
berkobar-kobar. 

Dengan demikian, maka makna syuw:$ dalam ayat 35 Surah ar-Raymm 
tersebut adalah kobaran api tanpa asap. Keadaannya tanpa asap itu 
menunjukkan kesempurnaan nyalanya, maka dengan demikian terasa lebih 
panas. 
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M unasabah 

Pada ayat yang lalu Allah swt menjelaskan bahwa semua yang ada di 
dunia termasuk manusia akan punah dan binasa. Pada ayat-ayat berikut 
dijelaskan bahwa Allah akan menghisab dan meminta pertanggungjawaban 
terhadap segala apa yang telah diperbuatnya, dan mereka tidak akan dapat 
menghindar. 


Tafsir 

(31) Allah menerangkan bahwa Dia akan memperhatikan dan membalas 
segala amal perbuatan manusia dan jin, ayat ini merupakan ancaman yang 
sangat menakutkan, bagi seluruh hamba-Nya agar ingat pada hari 
pembalasan. 

(32) Allah swt menantang jin dan manusia, agar mengungkapkan nikmat 
yang manakah yang mereka dustakan. Adakah yang mereka dustakan itu 
balasan-balasan yang akan mereka terima pada hari Kiamat nanti baik 
berupa pahala maupun berupa siksaan pada hari itu tidak ada kedustaan. 

(33) Ayat ini menyeru jin dan manusia jika mereka sanggup menembus, 
melintasi penjuru langit dan bumi karena takut akan siksaan dan hukuman 
Allah, mereka boleh mencoba melakukannya, mereka tidak akan dapat 
berbuat demikian. Mereka tidak mempunyai kekuatan sedikit pun dalam 
menghadapi kekuatan Allah swt. 

Menurut sebagian ahli tafsir, pengertian sul mn pada ayat ini adalah ilmu 
pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan ilmu manusia dapat 
menembus ruang angkasa. 

(34) Dalam ayat ini Allah bertanya kepada jin dan manusia yang berbuat 
jahat kemudian bertobat, lalu diterima oleh Allah tobatnya, bukankah itu 
merupakan nikmat? Sebelum itu Allah mengancam orang-orang yang 
berbuat jahat. Karenanya nikmat Allah yang mana lagi yang kamu dustakan. 

(35) Ayat ini menerangkan bahwa kepada jin dan manusia akan 
ditimpakan bermacam-macam bentuk azab yaitu sambaran nyala api atau 
cairan yang bercampur dengan tembaga. Mereka tidak dapat melarikan diri 
daripadanya. 

(36) Allah swt menantang jin dan manusia, apakah mereka tetap 
mendustakan nikmat Tuhan. Di antara nikmat itu tentang ancaman siksa 
yang tercantum pada ayat 35 di atas telah diberitakan di dunia ini. Jika kamu 
di dunia ini berkesempatan berbuat baik dan terhindar dari siksa itu, itulah 
merupakan kenikmatan. 


Kesimpulan 

1. Allah mengingatkan bahwa pada hari Kiamat nanti, jin dan manusia 
masing-masing akan menerima balasan dari perbuatan mereka walaupun 
sekecil-kecilnya. 

2. Jin dan manusia tidak akan lupa dari pertanggungjawaban Allah. 

3. Tidak ada satu kekuatan pun yang melebihi kekuatan Allah. 
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GAMBARAN HARI KIAMAT 


Terjemah 

(37) M aka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti 
(kilauan) minyak. (38) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? (39) Maka pada hari itu manusia dan jin tidak ditanya tentang 
dosanya. (40) M aka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
(41) Orang-orang yang berdosa itu diketahui dengan tanda-tandanya, lalu 
direnggut ubun-ubun dan kakinya. (42). Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan? (43) Inilah neraka Jahanam yang didustakan 
oleh orang-orang yang berdosa. (44) Mereka berkeliling di sana dan di 
antara air yang mendidih. (45) M aka nikmat Tuhanmu yang mana-kah yang 
kamu dustakan? 


Kosakata: 
1. An-Naw43 (153! (ar-Rakm3n/55: 41) 


Kata an-naw#? merupakan bentuk jamak dari an-ngiyah, yang artinya 
ubun-ubun, atau tempat tumbuhnya rambut pada bagian puncak kepala. 
Selain makna secara bahasa, seperti yang telah diungkapkan, ada pula yang 
memahami kata ini dengan mengartikannya sebagai rambut yang tumbuh di 
bagian ubun-ubun tersebut. Makna seperti ini terdapat dalam pemahaman 
dari Surah al-“Alag/96: 15, yaitu bahwa orang yang tidak berhenti dari 
kegiatannya dalam mengganggu akan ditarik ubun-ubunnya (atau yang lebih 
tepat rambut yang tumbuh di tempat tersebut, karena menarik rambut lebih 
mudah dipahami ketimbang menarik ubun-ubun yang menyatu dan 
merupakan bagian dari kepala). Namun demikian makna apa saja yang 
dimaksud, pemahaman yang disimpulkan dari ayat ini adalah untuk 
menyatakan bahwa para pendurhaka itu akan dapat dikuasai secara penuh 
dan mudah di akhirat, sebagai balasan dari perbuatan mereka. 


2. Al-A gdim #58Y! (ar-RaXmzn/55: 41) 


Kata al-agdwm merupakan bentuk jamak dari al-gadam, yang artinya 
bagian bawah dari kaki. Kata ini disebut dalam ayat yang digandengkan 
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dengan an-naw4H? untuk mengungkapkan keadaan seseorang secara 
keseluruhan. Kalau an-naw#? menunjuk bagian paling atas dari jasmani 
manusia, maka al-agdim menunjuk bagian paling bawahnya. Dengan 
pengungkapan ini, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa manusia yang 
berbuat durhaka akan dikuasai secara keseluruhan dari jasmaninya dalam 
rangka menerima balasan. Penguasaan itu terjadi dengan mudah, sebagai- 
mana yang ditunjukkan oleh bentuk pasif dari kata kerja sebelumnya, yaitu 
fayu'kha@y, yang artinya maka diambil atau dipegang. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menjelaskan bahwa pada hari Kiamat 
jin dan manusia masing-masing akan menerima balasan sesuai dengan 
perbuatan-perbuatannya dan mereka tidak dapat menyelamatkan dirinya. 
Pada ayat-ayat berikut ini Allah swt menerangkan bahwa apabila tiba hari 
Kiamat, rusaklah peraturan alam seluruhnya: langit akan terbelah-belah dan 
akan merah warnanya, tidak akan melekat satu bagian dengan yang lain 
seperti minyak dengan air. Ketika itu akan tampak tanda-tanda orang-orang 
yang jahat dan akan terlihat jelas perbedaannya dengan orang lain. 


Tafsir 

(37) Ayat ini menerangkan bahwa apabila datang hari Kiamat, terbelah- 
lah langit dan warnanya menjadi merah mawar seperti kilapan minyak. M aka 
rusaklah peraturan-peraturan alam dan bertebaranlah bintang-bintang serta 
segala apa-apa yang ada di langit, pindah dari tempatnya karena dahsyatnya 
hari itu. Dalam ayat-ayat lain Allah berfirman: 


SAT SEE 


Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan. (al- 
Infi'ar/82: 1-2) 


O SINDEN LAN 


Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 
patuh. (al-Insyig49/84: 1-2). 


$, Ae ya lS z 
An Ap GAMES, 


Dan terbelahlah langit, ka wi hari itu langit menjadi rapuh. (al- 
! 4qqah/69: 16) 


Ayat di atas berbicara mengenai alam semesta. Alam semesta 
diperkirakan berumur antara 15 sampai 18 miliar tahun. Batu tertua yang 
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pernah ditemukan di bumi berumur sekitar 4,6 miliar tahun. Kehidupan 
tertua di bumi ditemukan berumur 3,8 juta tahun yang lalu. Sedangkan 
manusia mulai menghuni bumi baru sekitar 100.000 tahun yang lalu. 

Apapun yang mengakibatkan terbentuknya alam semesta, yang pasti, ia 
sangat besar dan hebat, dan tidak mungkin tercipta secara kebetulan. Apa 
yang diungkap oleh Al-Our'an tersebut, nampaknya mustahil dikemukakan 
oleh seseorang yang hidup 1400 tahun yang lalu. Teori mengenai “lahirnya” 
alam semesta ini, hanya dapat dijelaskan oleh seseorang yang paham sekali 
dengan ilmu “fisika nuklir” (nuclear physics). Suatu bidang keilmuan yang 
baru berkembang dalam beberapa dekade terakhir. Bagaimana mungkin 
seorang Muhammad pada saat itu dapat menyatakan bahwa asal bumi dan 
seluruh isi langit dari materi “asap” yang sama. Sangat mustahil. 

Ayat 37 Surah ar-Raymmn di atas menggambarkan ledakan sebuah 
bintang. Gambaran mengenai ledakan bintang tersebut dikonfirmasi oleh 
ilmu pengetahuan modern. Ledakan bintang yang demikian ini tidak dapat 
dilihat dengan mata telanjang. Fenomena alam ini juga tidak dapat ditangkap 
dengan menggunakan teropong bintang biasa. Diperlukan teropong bintang 
super canggih sekaliber “Huble Space Super Telescope” yang dimiliki oleh 
NASA, suatu lembaga antariksa Amerika Serikat. Namun hal ini sudah 
digambarkan dalam A I-Quran secara sangat jelas pada 1400 tahun yang lalu. 
Dengan kemajuan teknologi, ternyata apa yang diuraikan dalam Al-Qur'an, 
terbukti secara detail. Ledakan yang terjadi memang sangat mirip dengan 
bunga mawar merah yang sedang berkembang. 

Ledakan bintang atau disebut dengan istilah supernova, adalah sebuah 
bintang raksasa yang “menghancurkan diri sendiri” dalam ledakan dahsyat. 
M ateri intinya akan bertebaran ke seluruh penjuru. Cahaya yang dihasilkan 
dalam peristiwa ini ribuan kali lebih terang daripada keadaan normal. 

Para ilmuwan masa kini menganggap bahwa supernova memainkan 
peran penting dalam penciptaan alam semesta. Ledakan ini menyebabkan 
unsur atau materi yang berbeda-benda berpencar dan berpindah ke bagian 
lain alam semesta. Diasumsikan bahwa materi yang dilontarkan ledakan ini 
kemudian bergabung untuk membentuk galaksi atau bintang baru di bagian 
lain alam semesta. Menurut hipotesis ini, tata surya kita, matahari dan 
planetnya termasuk bumi, merupakan produk supernova yang terjadi dahulu 
kala. 

M eskipun supernova tampak seperti ledakan biasa, pada kenyataannya, 
ledakan tersebut sangat terstruktur dalam setiap detailnya. Jarak antar 
supernova, dan bahkan antar semua bintang, sangat penting untuk alasan 
yang lain. Jarak antar bintang dalam galaksi kita adalah sekitar 30 juta tahun 
cahaya. Jika jarak ini lebih dekat, orbit planet-planet akan tidak stabil. Jika 
lebih jauh, maka debu hasil supernova akan tersebar begitu acak sehingga 
sistem planet seperti tata surya kita tidak mungkin pernah terbentuk. Jika 
alam semesta menjadi rumah bagi kehidupan, maka kedipan supernova harus 
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terjadi pada laju yang sangat tepat dan jarak rata-rata di antaranya harus 
sangat dekat dengan jarak yang teramati sekarang. 

Perbandingan antara supernova dan jarak antar bintang hanyalah dua 
rincian yang sangat selaras pada alam semesta yang penuh keajaiban. 
Mengamati lebih teliti alam semesta, maka pengaturannya akan terlihat 
begitu indah, baik dalam rancangan maupun susunannya. 

(38) Ayat ini Allah menantang jin dan manusia apakah mereka masih 
mendustakan nikmat-Nya. Allah mengabarkan segala sesuatu yang dapat 
mengakibatkan manusia menghindari segala kejahatan, sehingga akhirnya ia 
selamat dari ancaman, itulah nikmat T uhan. 

(39) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat hari kebangkitan mereka 
tidak ditanyai tentang dosa, sebab mereka yang berdosa dapat terlihat besar 
kecil dosanya oleh ciri tertentu, tatkala keluar dari kuburnya dan digiring ke 
Padang M ahsyar. Firman Allah: 


LIL 1an ADANG PN LIL PAS EN 
WNA DIAEN laa 
Inilah hari, saat mereka tidak dapat berbicara, dan tidak diizinkan kepada 


mereka mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan. (al-M ursal4t/77: 35- 
36) 


Kemudian mereka akan ditanyai tentang perbuatan-perbuatan mereka 
dengan firman-Nya: 


aloe may ALA Ng 7595 LIAT Lah 
ONE OGAN 5 


M aka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa 
yang telah mereka kerjakan dahulu. (al-! ijr/15: 92-93) 


(40) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya tentang 
nikmat mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah 
berikan pada hari ini. Allah juga mengingatkan tentang kabar derita dan 
peringatan pedih yang telah disampaikan-Nya, yaitu agar manusia me- 
ninggalkan dan menjauhi perbuatan dosa. 

(41) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang berdosa dapat 
dikenal dari tanda-tanda yang membedakan mereka dengan orang yang lain 
yaitu: wajahnya hitam pekat, matanya membelalak karena takut. Pada hari 
hisab tidak akan didengar alasan-alasan dan keterangan yang mereka 
kemukakan. Ubun-ubun dan kaki mereka dipegang sebagai penghinaan, lalu 
diseret, dimasukkan ke dalam api neraka Jahanam. 

(42) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya mengenai 
nikmat mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah 
berikan pada hari ini. Allah juga mengingatkan tentang kabar derita dan 
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peringatan pedih yang telah disampaikan-Nya, yaitu agar manusia me 
ninggalkan dan menjauhi perbuatan dosa. 

(43-44) Allah membuktikan janji-janji-N ya kepada mereka yang berbuat 
jahat bahwa sekarang telah mereka saksikan dan telah mereka lihat dengan 
mata mereka sendiri azab Tuhan yang mereka tunggu-tunggu: agar mereka 
merasakan siksaan api neraka Jahanam dan meminum air yang mendidih, 
yang dapat menghancurkan usus dan isi perut siapa yang meminumnya. 
Mereka berkeliling di antara api dan air mendidih yang sangat panas. 
Tegasnya, apabila mereka minta tolong agar dikeluarkan dari api neraka, 
maka mereka dipindahkan ke suatu tempat minuman air yang lebih tinggi 
suhu panasnya. Seperti diungkapkan dalam firman Allah sebagai berikut: 


PARA yoi EOKA MATA Gaga A13 
(a DACS 2 
WS 


Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret, 


ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api 
(G #ir/40: 71-72) 


(45) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya mengenai 
nikmat mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah 
berikan pada hari ini. Allah juga mengingatkan tentang kabar derita dan 
peringatan pedih yang telah disampaikan-Nya, yaitu agar manusia me- 
ninggalkan dan menjauhi perbuatan dosa. 


Kesimpulan 

1. Bila hari Kiamat tiba, maka akan rusaklah peraturan alam seluruhnya: 
langit akan terbelah dan akan menjadi merah warnanya. 

2. Pada waktu itu, terlihatlah besar kecil dosa seseorang oleh ciri-ciri 
tertentu yang tampak pada dirinya. 

3. Tangan orang-orang yang berdosa itu dibelenggu dan dirantai, lalu 
mereka dimasukkan ke dalam api neraka. 
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GANJARAN BAGI ORANG YANG BERTAKWA 
1 P3 NA pke w ” 
Aa, TN Aa CEPA AI 


D 
Gas Peluk an “23 Yoge as NS aA 
TA PATONES ESN NANG Oa 

ap PI read tee a a 2 2) ER ZE Kg Ke YA 

Ni OA SEN ag 
P En Ag 5 wg? i AA H y 

W ENEFA: AG Solak Ha é sages 
a YE a d 


Terjemah 

(46) Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga. (47) M aka nikmat T uhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (48) 
kedua surga itu mempunyai aneka pepohonan dan buah-buahan. (49) M aka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (50) Di dalam kedua 
surga itu ada dua buah mata air yang memancar. (51) M aka nikmat T uhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? (52) Di dalam kedua surga itu terdapat 
aneka buah-buahan yang berpasang-pasangan. (53) M aka nikmat T uhanmu 
yang manakah yang kamu dustakan? (54) M ereka bersandar di atas perma- 
dani yang bagian dalamnya dari sutera tebal. Dan buah-buahan di kedua 
surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (55) Maka nikmat Tuhanmu yang 
manakah yang kamu dustakan? (56) Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari 
yang membatasi pandangan, yang tidak pernah disentuh oleh manusia 
maupun jin sebelumnya. (57) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan? (58) Seakan-akan mereka itu permata yakut dan marjan. 
(59) M aka nikmat T uhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (60) Tidak 
ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula). (61) Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 


K osakata: 
1. ZawaktAfnan oi Was (ar-Ra¥mn/55: 48) 


Kata awat afnan terdiri dari dua kata, yaitu zawitt dan afn4n. Yang 
pertama (żaw 4) merupakan bentuk jamak dari ż#, yang artinya mempunyai. 
Sedang yang kedua (afnim) merupakan bentuk jamak dari fanan, yang 
artinya dahan yang lurus dan panjang. Istilah ini disebut pada ayat tersebut 
untuk menggambarkan bahwa pohon-pohon yang terdapat di surga adalah 
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yang berdahan lurus dan panjang serta banyak daunnya, sehingga 
menjadikannya sebagai pepohonan yang rimbun dan rindang, serta enak 
dipandang. Penyebutan kata ini untuk menunjukkan keindahan dan 
banyaknya manfaat yang dapat ditemukan pada pohon-pohon surgawi itu. 


2. Lam Yamifhunna f grala; a (ar-Ra¥m4n/55: 56) 


Kata ya mif berakar kata a`- amf. Akar kata yang terdiri dari (#-mêm-£#) 
mengandung arti sentuhan. Jika dikaitkan dengan hubungan antara lelaki dan 
perempuan maka artinya hubungan badan. M emecah keperawanan seorang 
perempuan yang akhirnya mengeluarkan darah juga disebut a- am£. 
Keluarnya darah haid juga disebut a- am£. Seorang perempuan yang haid 
disebut juga a- #mif. Dari seluruh rangkaian arti diatas bisa dirangkum 
pengertian bahwa perempuan surga adalah perempuan yang masih asli, 
masih perawan, yang belum pernah ada orang yang menyentuh dan 
menggauli mereka. 


M unasabah 

Dalam ayat yang lalu Allah swt menyebutkan perbuatan orang yang 
durhaka kepada pencipta-N ya, tidak mematuhi perintah-perintah-N ya, dan 
tidak menjauhkan diri dari larangan-larangan-Nya. Mereka mendapat 
siksaan yang maha dahsyat. Maka dalam ayat-ayat berikut ini, Allah 
menyebutkan nikmat-nikmat rohani dan jasmani yang disediakan-N ya bagi 
mereka yang takwa, takut kepada-N ya; yaitu surga yang mempunyai pohon- 
pohon dan buah-buahan yang berpasangan, yang dapat dipetik dari dekat 
dengan mudah. Di sana mereka akan bersandar di atas permadani yang 
bahannya terbuat dari sutra. 


Tafsir 

(46-47) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menyediakan dua surga bagi 
orang yang takut akan Tuhannya dan berkeyakinan bahwa mereka akan 
mendapat balasan atas perbuatannya. Bila tergerak hatinya akan berbuat 
maksiat, maka ia ingat akan Tuhan yang mengetahui segala sesuatu baik 
yang kelihatan maupun yang tersembunyi. Karena itu ia meninggalkan 
perbuatan itu, takut akan azab dan hukuman yang akan diterimanya. M ereka 
berbuat baik dan mengajak manusia berbuat baik pula. 

Dua surga itu ialah: 
1. Surga rohani di mana mereka mendapat keridaan A llah. 

Firman Allah: 


& 
ot QI AA Ll TI -$ 
KEBAYA ya a laa 
Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung. (at- 
Taubah/9: 72) 
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2. Surga jasmani yang mereka peroleh sesuai dengan amal saleh yang 
mereka perbuat di dunia. 


(48) Ayat ini menerangkan bahwa kedua surga itu mempunyai pohon- 
pohon yang rindang dan buah-buahan yang beraneka ragam coraknya, yang 
membuat mereka tambah bernafsu, tambah berselera untuk memakannya. 
Kemudian Allah berkata, “A pakah kamu, hai manusia dan jin, menginginkan 
nikmat Tuhanmu yang diberikan-N ya kepada kamu sekalian?” 

(49) Ayat ini menerangkan, bahwa pada saat itu Allah bertanya mengenai 
nikmat mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah 
berikan pada hari ini. Kabar derita dan peringatan pedih yang telah 
disampaikan-N ya, yaitu agar manusia meninggalkan dan menjauhi perbuatan 
dosa. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan, hai 
manusia dan jin? Masing-masing mendapat ganjaran sebagaimana yang 
diterangkan Allah. Bukankah itu nikmat yang besar bagi kamu sekalian. 

(50) Ayat ini menerangkan bahwa di kedua surga itu ada dua mata air 
mengalir, menyirami pohon-pohon yang bermacam-macam jenisnya. Air itu 
dialirkan ke mana saja mereka kehendaki. 

Salah satu dari mata air itu bernama at-tasnim dan satu lagi nama as- 
salsab:l, sebagaimana firman Allah: 


DANG AE Yola Ya 


Dan campurannya dari tasn?m, (yaitu) mata air yang diminum oleh mereka 
yang dekat dengan Allah. (al-M u'affif?n/83: 27-28) 


Dan firman-Nya: 


577 3G NG 57 2474 WENG 757552 
OS AEA AO KA GK in 
Dan di sana mereka diberi segelas Sae bercampur jahe. (Y ang didatan- 
gkan dari) sebuah mata air (di surga) yang dinamakan Salsab?l. (al-I ns+n/76: 
17-18) 


(51) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya mengenai 
nikmat mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah 
berikan pada hari ini. Kabar derita dan peringatan pedih yang telah 
disampaikan-N ya, yaitu agar manusia meninggalkan dan menjauhi perbuatan 
dosa. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan, hai 
manusia dan jin? Masing-masing mendapat ganjaran sebagaimana yang 
diterangkan Allah. Bukankah itu nikmat yang besar dan bagi kamu sekalian. 
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Oleh karena itu nikmat Tuhan mana lagi yang kamu dustakan hai jin dan 
manusia? Karena itu merupakan kenyataan yang tak dapat dipungkiri dan 
merupakan nikmat yang sungguh besar. 

(52) Ayat ini menerangkan bahwa pada kedua surga itu terdapat 
bermacam-macam buah-buahan basah dan kering, kedua-duanya sama 
lezatnya, berlainan dengan buah-buahan di dunia. 

(53) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya nikmat 
mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah berikan 
pada hari ini. Kabar derita dan peringatan pedih yang telah disampaikan- 
Nya, yaitu agar manusia meninggalkan dan menjauhi perbuatan dosa. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan, hai manusia dan 
jin? Masing-masing mendapat ganjaran sebagaimana yang diterangkan 
Allah. Bukankah itu nikmat yang besar bagi kamu sekalian. 

(54) Ayat ini menerangkan tentang permadani atau kasur-kasur. M ereka 
duduk santai tidur di atas kasur yang sebelah dalamnya dari sutra yang tebal. 
Apabila keadaan sebelah dalamnya demikian indahnya, maka bayangkanlah 
bagaimana keadaan sebelah luarnya. Firman Allah: 


at se Tx 2 “> 2334 7. 2 La NGA A 
Gara GK Gang AGAN Ga 


Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan. (as-Sajdah/32: 17) 


Ibnu “Abbas mengatakan bahwa ini menunjukkan bagaimana bagusnya 
permadani-permadani dan besarnya kesenangan yang abadi yang mereka 
terima dari pahala-pahala yang diberikan kepada mereka. Buah-buahan dari 
kedua surga itu dekat kepada mereka bila mereka ingin memetiknya sebagai- 
mana yang diutarakan oleh ayat-ayat lain yang sama-sama maksudnya: 


Da AI 


AA 


Buah-buahannya dekat. (al-! 4qqah/69: 23) 
Dan firman-Nya: 
27 745 2 Zah IN 54787 22 
Ía Ss el ate A5 


Dan naungan (pepohonan)nya dekat di atas mereka dan dimudahkan semudah- 
mudahnya untuk memetik (buah)nya. (al-Ins4#n/76: 14) 


Buah-buahannya tidak akan menghindar, bahkan akan merendah agar 
mudah dipetik. 
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(55) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya nikmat 
mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah berikan 
pada hari ini. Kabar derita dan peringatan pedih yang telah disampaikan- 
Nya, yaitu agar manusia meninggalkan dan menjauhi perbuatan dosa. Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan, hai manusia dan 
jin? Masing-masing mendapat ganjaran sebagaimana yang diterangkan 
Allah. Bukankah itu nikmat yang besar bagi kamu sekalian. 

(56) Dalam ayat ini diterangkan bahwa di dalam surga ada bidadari- 
bidadari sopan yang menundukkan pandangannya, tidak mau memandang 
orang lain selain suaminya: tak akan ada manusia lebih baik dari mereka. 
M ereka masih gadis, perawan yang tidak pernah disentuh oleh manusia atau 
pun jin, sebelum penghuni-penghuni surga yang masuk ke dalamnya 
menjadi suami mereka. Kalau demikian, maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

(57) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya mengenai 
nikmat mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah 
berikan pada hari ini. Kabar derita dan peringatan pedih yang telah 
disampaikan-N ya, yaitu agar manusia meninggalkan dan menjauhi perbuatan 
dosa. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan, hai 
manusia dan jin? Masing-masing mendapat ganjaran sebagaimana yang 
diterangkan Allah. Bukankah itu nikmat yang besar bagi kamu sekalian. 

(58) Ayat ini menerangkan bahwa bidadari itu bening seperti permata 
yakut dan putih seperti mutiara dan marjan. Ini adalah ungkapan dalam 
bahasa Arab yang maksudnya menyatakan bahwa bidadari itu sangat cantik 
dan rupawan. 

(59) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya nikmat 
mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah berikan 
pada hari ini. Kabar derita dan peringatan pedih yang telah disampaikan- 
Nya, yaitu agar manusia meninggalkan dan menjauhi perbuatan dosa. Maka 
nikmat Tuhan manakah yang kamu dustakan, hai manusia dan jin? M asing- 
masing mendapat ganjaran sebagaimana yang diterangkan Allah. Bukankah 
itu nikmat yang besar bagi kamu sekalian. 

(60) Dalam ayat ini Allah mengungkapkan bahwa tidak ada ganjaran bagi 
perbuatan yang baik kecuali kebaikan pula. Dalam ayat lain yang sama 
maksudnya A Ilah berfirman: 


dez 
27 TI 2672247,3 P Yu 54 5175 
CA UN WI LEIT 2) mera Ii RAA yan (GA 
AAK 


Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan wajah mereka tidak ditutupi 
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debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan. M ereka itulah penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya. (Y unus/10: 26) 


Sehubungan dengan ayat 60 ini Ibnu Abi ! 4tim, Ibnu Mardawaih, dan al- 
Baihag? dari Anas bin M Hik meriwayatkan: 


a AEE ag Ba BOR aa 4 Mn na DA Ka A i P 
2 Da ARANG ANG PER NA BA PN SA Pera 
ia aa G JU di Sing a SS JB Da Ja Jug OI 


Dari Anas bin M Hik bahwa Rasulullah membaca ayat (yang artinya), “Tidak 
ada balasan kebaikan selain kebaikan,” kemudian beliau bertanya, “A pakah 
yang kalian ketahui dari firman Tuhan tersebut?" M ereka menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Nabi menjawab, “Allah berfirman, “Tidak 
ada balasan kebaikan bagi mereka yang Kuberi nikmat dengan mengesakan 
(Aku) kecuali surga.'” (Riwayat Ibnu Abi ! tim, Ibnu Mardawaih, dan al- 
Baihag?) 


(61) Ayat ini menerangkan bahwa pada saat itu Allah bertanya tentang 
nikmat mana lagi yang kamu dustakan, terutama nikmat yang telah Allah 
berikan pada hari ini. Allah juga mengingatkan tentang kabar derita dan 
peringatan pedih yang telah disampaikan-Nya, yaitu agar manusia me 
ninggalkan dan menjauhi perbuatan dosa. 

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan, hai 
manusia dan jin? Masing-masing mendapat ganjaran sebagaimana yang 
diterangkan Allah, Bukankah itu nikmat yang besar bagi kamu sekalian. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang takut terhadap Tuhannya dengan menaati dan men- 
jauhkan diri dari larangan-larangan-Nya akan mendapat dua surga ialah: 
surga Rohani dan surga Jasmani. 

2. Di dalam surga itu terdapat pohon-pohon dan buah-buahan yang berpasa- 
ngan serta dua mata air yang mengalir. 

3. Demikian pula bidadari-bidadari yang cantik-cantik wajahnya dan baik 
budi pekertinya, bening seperti permata yakut dan putih seperti mutiara 
dan marjan; belum pernah di jamah manusia atau pun jin. 
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TAMBAHAN GANJARAN BAGI ORANG MUKMIN 
PADA HARI KIAMAT 


ARE RENA A Pe PARE ey m3 4 

ORIK nga GD KANAK DJ ag KE 
KA 

MA! ra 4 NI GA de yg. 

d ye AL 


19 


4 MA 


PCG DALA, EL Pae ENI, 
ETIWA 


Terjemah 

(62) Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. (63) M aka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?, (64) kedua surga itu 
(kelihatan) hijau tua warnanya. (65) M aka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan? (66) Di dalam keduanya (surga itu) ada dua buah mata 
air yang memancar (67) M aka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu 
dustakan? (68) Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma dan 
delima. (69) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
(70) Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik dan 
jelita. (71) M aka nikmat T uhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (72) 
Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah. (73) M aka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (74) M ereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia maupun oleh jin sebelumnya. (75) M aka nikmat Tu- 
hanmu yang manakah yang kamu dustakan? (76) Mereka bersandar pada 
bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang indah. (77) M aka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (78) M ahasuci nama 
Tuhanmu Pemilik Keagungan dan K emuliaan. 


K osakata: 
1. Mudh#mmatani dsb (ar-RaYm-4n/55: 64) 


Kata mudhmmatāni merupakan bentuk dua (mufanna) dari kata 
mudh-4mmah. Kata ini sendiri terambil dari ad-duhmah, yang pada awalnya 
diartikan sebagai gelapnya malam. Selain itu, kata ini juga diberi makna 
sebagai hijau tua yang pekat sehingga sangat dekat dengan warna hitam. 
Kata mudhtmmatani dipergunakan untuk memberikan sifat kepada banyak- 
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nya pepohonan yang sangat rimbun dengan dedaunan di surga. Karena itu 
suasana surga tampak menghijau pekat. 


2, Na««tkhatani 0S 55 (ar-Ra£man/55: 66) 


Kata nax«ikhatin merupakan bentuk dua (mufanna) dari na««+khah, 
yang artinya yang memancar. Kata ini dipergunakan untuk menggambarkan 
adanya dua mata air di surga yang selalu memancarkan air. Surga yang 
dipenuhi dengan pepohonan yang rimbun dengan dedaunan, ditambah 
adanya mata air yang selalu memancarkan air, merupakan pemandangan 
yang sangat indah dan tiada taranya. Keadaan seperti ini yang akan 
ditemukan oleh mereka yang mendapat balasan surga. 


3."A bgariyy Gas (ar-Ra¥mn/55: 76) 


Kata 'abqariyy berasal dari kata ʻabqar. Yang artinya sesuatu yang luar 
biasa. Pada masa dahulu, kata 'abqar diartikan sebagai tempat permukiman 
para jin. Bangsa Arab pada masa itu juga mempercayai bahwa semua yang 
indah-indah atau yang tidak mampu dilakukan manusia adalah hasil karya 
jin. Dari kebiasaan ini, selanjutnya muncul pengertian bahwa segala sesuatu 
yang mencapai puncak keindahan dan keistimewaan disebut 'abqariy. Orang 
jenius disebut “abgariy, karena ia memiliki kemampuan akal atau kecerdasan 
yang luar biasa. Kata ini disebut dalam ayat untuk menggambarkan 
keindahan surga dan isinya yang luar biasa. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan ganjaran yang 
diberikan kepada orang-orang yang bertakwa kepada-Nya berupa surga baik 
rohani maupun jasmani, maka dalam ayat-ayat berikut ini, Allah swt 
mengungkapkan tambahan ganjaran bagi penghuni surga untuk orang-orang 
yang bertakwa. Dua surga lagi selain yang telah dianugerahkan sebelumnya. 


Tafsir 

(62-63) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa selain dua surga yang 
telah disebutkan ada lagi dua surga yang disediakan untuk orang-orang 
mukmin dari golongan AjY4bul-yam?n. Yaitu dua surga yang terdahulu 
diperuntukkan bagi golongan orang-orang yang terdahulu beriman dan dua 
surga yang lain diperuntukkan bagi golongan Aj Y4bul-yam?n dari orang 
yang beriman kemudian. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah dalam 
hadisnya: 


ob pe A ol) ga! Aso Kab aya NS Gya pal] B3 ha DE 


[ay gl E app ola Fb 
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Dua surga dari emas untuk M ugarrabin dan dua buah lagi surga dari perak 
untuk AjY4#bul-yamin.” (Riwayat Ibnu Jarr, Ibnu Ab? ! tim, Ibnu 
M ardawaih dari Abu M us 


Maka nikmat Tuhan yang manakah yang masih didustakan oleh jin dan 
manusia? 

(64-65) Di dalam dua surga yang lain itu terdapat tumbuh-tumbuhan dan 
bunga-bungaan yang hijau tua warnanya. M aka nikmat Tuhan yang manakah 
yang didustakan oleh jin dan manusia? 

(66-67) Ayat ini mengungkapkan bahwa di dalam surga ada dua mata air 
yang memancarkan air, berbeda dengan air pada surga yang terdahulu. M aka 
nikmat Tuhan yang manakah yang didustakan oleh jin dan manusia? 

(68-69) Ayat ini menerangkan bahwa pada kedua surga tersebut terdapat 
buah-buahan yang beraneka ragam cita rasanya di antaranya kurma dan 
delima. Disebutkannya kurma dan delima walaupun keduanya termasuk ke 
dalam jenis buah-buahan, karena ada perbedaan dengan buah-buahan yang 
lain sebab keduanya terdapat pada musim gugur dan musim dingin. Di 
samping itu kurma adalah buah-buahan bergizi, dan delima dapat dijadikan 
obat. Maka nikmat Allah yang manakah yang didustakan oleh jin dan 
manusia? 

(70-71) Ayat ini mengungkapkan bahwa di dalam surga-surga ada 
bidadari-bidadari yang baik budi pekertinya dan cantik rupanya. Maka 
nikmat Tuhan yang manakah yang didustakan oleh jin dan manusia? 

(72-73) Ayat ini mengungkapkan bahwa bidadari-bidadari itu adalah 
perempuan yang baik akhlaknya dan cantik rupanya dengan mempunyai 
mata yang indah, manis, putih, bersih sekeliling hitamnya, dipingit di dalam 
rumah, bukan yang berkeliaran di jalan-jalan. 

(74-75) Ayat ini mengungkapkan bahwa bidadari itu tidak pernah 
disentuh oleh manusia atau pun jin sebelum datang penghuni surga yang 
menjadi suami mereka. Hanya suami-suami mereka inilah yang berhak 
menyentuh mereka. 

Pengulangan pernyataan ini, dimana sebelumnya telah disebutkan dalam 
ayat 56 Surah ar-Raymmn ini, adalah untuk menunjukkan bahwa mereka 
sungguh suci dan kesucian mereka terpelihara sangat baik. Oleh karena itu, 
maka nikmat Tuhan yang manakah yang didustakan oleh jin dan manusia? 

(76-77) Ayat ini mengungkapkan bahwa penghuni-penghuni surga itu 
duduk santai di atas bantal-bantal yang hijau, besar-besar dan permadani- 
permadani yang indah-indah, indah rupanya dan indah tenunannya, dan di 
sebelah dalamnya terbuat dari sutra. Maka nikmat Tuhan yang manakah 
yang didustakan oleh jin dan manusia? 

(78) Ayat ini mengungkapkan bahwa, hanya Allah-lah yang mempunyai 
kebesaran dan karunia atas segala nikmat yang diberikan-Nya, nikmat yang 
sangat bayak dan ganjaran yang sangat berharga. 
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Ini adalah pelajaran bagi hamba-Nya bahwa semuanya itu adalah rahmat- 
Nya. Dia yang menjadikan langit dan bumi, surga dan neraka, menyiksa 
orang-orang berdosa, memberi pahala kepada orang-orang yang menaati- 
Nya. 


Kesimpulan 

1. Allah memberikan ganjaran berupa dua surga kepada orang-orang yang 
bertakwa kepada-Nya dari golongan al-Mugarrab#n dan surga yang 
diberikan kepada golongan Aj Y4bul-yam?n. 

2. Surga dipenuhi dengan segala macam nikmat yang tidak pernah dilihat 
oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terbayang 
dalam pikiran manusia. 

3. Allah swt M ahaagung dan M ahasuci. Dialah pemberi nikmat dan rahmat 
kepada hamba-hamba-Nya. 


PENUTUP 


Surah ar-Rafm4tn menyebutkan bermacam-macam nikmat Allah yang 
telah dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya yaitu dengan menciptakan 
alam dengan segala yang ada padanya. Kemudian diterangkan pembalasan di 
akhirat, keadaan penghuni neraka dan keadaan penghuni surga, dan diterang- 
kan pula keadaan di dalam surga yang dijanjikan Allah bagi orang yang 
bertakwa. 
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SURAH AL-WAOI'AH 
PENGANTAR 


Surah al-W 4gi'ah terdiri dari 96 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah ? ht Nama Al-W #gi'ah (hari 
Kiamat) diambil dari kata al-w4gi'ah yang terdapat pada ayat pertama surah 
ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Huru-hara di waktu terjadinya hari Kiamat: manusia waktu dihisab ada 
tiga golongan yaitu golongan yang bersegera menjalankan kebaikan, 
golongan kanan, dan golongan yang celaka serta balasan yang diperoleh 
oleh masing-masing golongan: bantahan Allah terhadap keingkaran 
orang yang mengingkari adanya Tuhan, hari kebangkitan dan adanya 
hisab: Al-Qur'an berasal dari LauY M axfus. 

2. Lain-lain: 
Gambaran tentang surga dan neraka. 


HUBUNGAN SURAH AR-RA! MAN 
DENGAN SURAH AL-WAOI'AH 


1. Kedua surah ini sama-sama menerangkan keadaan, akhirat, surga, dan 
neraka. 

2. Dalam Surah ar-RaYmmn diterangkan azab yang ditimpakan kepada 
orang-orang yang berdosa dan nikmat yang diterima orang-orang yang 
bertakwa: dijelaskan bahwa ada dua macam surga yang disediakan bagi 
orang-orang mukmin. Pada Surah al-W #gi'ah diterangkan pembagian 
manusia di akhirat kepada tiga golongan, yaitu golongan kiri, golongan 
kanan, dan golongan orang-orang yang lebih dahulu beriman serta 
diterangkan pula bagaimana nasib masing-masing golongan itu. 

3. Telah disebutkan pula di dalam Surah ar-R a¥m+n terbelahnya langit dan 
diterangkan di sini tentang gempa, seolah-olah kedua surah ini berisikan 
pokok-pokok yang sama yang dapat disatukan karena sangat erat 
hubungan keduanya, hanya susunannya berbeda. Y aitu apa yang disebut 
permulaan di sini, disebut penghabisan di sana, dan apa yang disebut 
penghabisan di sini, disebut permulaan di sana. 
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SURAH AL-WAQI'AH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. 


PERISTIWA BESAR PADA HARI KIAMAT 


LA 
w 


y 3 11 Ca FA g A 
Senin 


AN 
N 
N 
v 
N 
N 
N 
[YA 
4 
N 
1 
N 
N 
N 
AN 
N 
N 


è pi PU a Pd 

È MHI NIM aya US ON G 1002230 NI TEH 7 
4 gyn PETTA AN a 4, GG as? wW Of 21 . Ap CG 
ORAA NOK N AO AAN EN ORA ANA UA AT 


e Costs IA DAN Eh GAYA 22277 $ 


2 a 2 A V wu” 2 - FA e 
CEET AND ON A ga NGO Anta SA 0 Rata E 
Oya 


= / 
Terjemah 

(1) Apabila terjadi hari Kiamat, (2) terjadinya tidak dapat didustakan 
(disangkal). (3) (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggi- 
kan (golongan yang lain). (4) Apabila bumi diguncangkan sedahsyat- 
dahsyatnya, (5) dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, 
(6) maka jadilah ia debu yang beterbangan, (7) dan kamu menjadi tiga 
golongan, (8) yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan 
itu, (9) dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu, (10) dan 
orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling dahulu 
(masuk surga). (11) Mereka itulah orang yang dekat (kepada Allah), (12) 
Berada dalam surga kenikmatan. 


Kosakata: 
1. Al-Waqi'ah asal) (al-W agi'ah/56: 1) 


Kata al-w#gi'ah terambil dari kata wagi” (isim f#il) dari kata kerja 
waga' a-yaga'u, yang artinya terjadi. Dengan demikian w-qi' artinya yang 
terjadi atau peristiwa. Kata ini mendapat imbuhan al (alif Im lit-ta'r?f) pada 
awalnya, yang fungsinya untuk menjadikannya sebagai sesuatu yang telah 
diketahui, dan t£ marbu'ah pada akhirnya yang berfungsi untuk menyatakan 
mengisyaratkan betapa hebat dan sempurnanya peristiwa itu. Kata 
al-w #gi'ah, karenanya, mesti diartikan sebagai suatu peristiwa hebat yang 
sempurna. Tidak ada satu peristiwa lain yang menyamainya. Kata ini 
disebutkan sebagai ma'rifah pada awal ayat (peristiwa yang diketahui), yang 
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tentunya tidak disebut sebelumnya. Penyebutan yang demikian untuk 
mengisyaratkan bahwa peristiwa itu sudah sangat jelas dan pasti akan 
terjadinya, sehingga walaupun tidak dijelaskan peristiwa apa itu, mestinya 
semua manusia telah mengetahuinya, dan yakin bahwa bila telah tiba 
saatnya, peristiwa ini pasti akan terjadi. 


2. Al-M ugarrabun TA) (al-W agi'ah/56: 11) 


Kata al-mugarrabun berasal dari kata garuba-yagrubu-gurb, artinya dekat. 
Mugarrabun sendiri merupakan bentuk jamak dari mugarrab, yaitu ism 
maf' ul dari garraba-yugarribu. Dengan demikian mugarrabun artinya adalah 
orang-orang yang didekatkan. Pada ayat ini tidak dijelaskan siapa yang 
mendekatkan mereka dan kapan serta dimana hal itu terjadi. Tampaknya 
makna dan pengertiannya dari konteks ayat sudah jelas, sehingga tidak perlu 
disebut lagi, yaitu mereka didekatkan Allah ke sisi-Nya pada setiap saat dan 
tempat, baik di dunia maupun di akhirat. Hal yang sedemikian ini, karena 
mereka selalu beribadah dan melakukan kegiatan hanya didasari motivasi 
untuk mendapatkan rida Allah. Seseorang yang selalu mendekatkan diri 
kepada Allah dengan melaksanakan seluruh kewajibannya dan 
menyempurnakan dengan perbuatan-perbuatan sunah, baik ibadah sunah 
kepada Allah atau kepada sesama makhluk, akan dicintai Allah sehingga 
didekatkan ke sisi-Nya. Bila Allah telah mencintai seorang manusia, maka 
jadilah pendengaran-Nya yang dia pergunakan untuk mendengar, begitu pula 
penglihatan, tangan, kaki-Nya. Demikian informasi Rasulullah saw dalam 
sebuah hadis qudsi yang diriwayatkan Imam al-B ukh. 


M unasabah 

Pada akhir Surah ar-Raymim disebutkan bahwa Allah mempunyai 
kebesaran dan karunia yang kekal. Maka pada awal Surah al-W 4gi'ah 
disebutkan bahwa apabila telah terjadi kiamat, tidak ada seorang pun 
manusia yang mendustakannya. Semua makhluk akan binasa pada saat itu 
kecuali Allah yang M ahabesar dan M ahaagung. 


Tafsir 

(1-2) Ayat ini menerangkan bahwa apabila terjadi hari Kiamat, maka 
kejadian itu tidak dapat didustakan dan juga tidak dapat diragukan, tidak 
seorang pun dapat mendustakannya atau mengingkarinya dan nyata dilihat 
oleh setiap orang. Tatkala di dunia, banyak manusia yang mendustakannya 
dan mengingkarinya karena belum merasakan azab sengsara yang telah 
diderita oleh orang-orang yang telah disiksa itu. 

(3) Ayat ini menjelaskan bahwa kejadian hari Kiamat akan merendahkan 
satu golongan dan meninggikan golongan yang lain, demikian kata Ibnu 
“Abbas. Karena kejadian yang besar pengaruhnya membawa perubahan yang 
besar pula. Kemudian diterangkan bahwa hari Kiamat itu menurunkan 
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derajat golongan yang satu dan meninggikan golongan yang lain. Tatkala itu, 
ada gempa yang menghancurkan semua yang ada di atas, gunung-gunung 
dan bangunan-bangunan hancur-lebur seperti debu yang beterbangan di 
udara. Manusia ketika itu terbagi atas tiga golongan yaitu golongan kanan 
(Aji fzbul-yam?n), golongan kiri (Aj Xtbusy-syimi), dan golongan orang 
terdahulu beriman (A s-s#bigun). 

(4) Ayat ini menjelaskan bahwa pada hari Kiamat akan timbul gempa 
bumi yang sangat dahsyat dengan guncangan-guncangan yang hebat di 
segenap pelosok bumi, menghancurkan benteng-benteng dan gunung- 
gunung, merobohkan rumah-rumah dan bangunan-bangunan, serta apa saja 
yang terdapat di permukaan bumi. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


US ANAK 


Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat. (az- 
Zalzalah/99: 1) 


Dan firman-N ya: 
24S a Kar ANIR AA A besa Lg AT 
Kakek BNN LAN an 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu: sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (al-! ajj/22: 1). 


(5-6) Ayat ini mengungkapkan bahwa pada hari Kiamat gunung-gunung 
dihancur-luluhkan sehancur-hancurnya menjadi tumpukan tanah yang 
bercerai-berai, menjadi debu yang beterbangan seperti daun kering yang 
diterbangkan angin. Ringkasnya, gunung-gunung akan hilang dari tempatnya 
sesuai pula dengan ayat 9 al-M a' #ij/70. 


> ayir? PWA 
KAT, 
Dan gunung-gunung bagaikan bulu (yang beterbangan). (al-M a' #rij/70: 9) 
gr Ê 2 he 
KAN UAN 
Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya. (al-W 4gi'ah/56: 
5) 
(7) Ayat ini menjelaskan bahwa manusia pada waktu itu terdiri atas tiga 
golongan, yaitu-golongan kanan, golongan kiri, dan golongan orang-orang 


yang paling dahulu beriman, sebagaimana akan diterangkan pada ayat 
berikutnya. 
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(8-9) Ayat ini menjelaskan bahwa “golongan kanan” adalah orang-orang 
yang menerima buku catatan amal mereka dengan tangan kanan, yang 
menunjukkan bahwa mereka adalah penghuni surga. Tentulah keadaan 
mereka sangat baik dan sangat menyenangkan. “Golongan kiri” ialah orang- 
orang yang menerima buku catatan amal mereka dengan tangan kiri yang 
menunjukkan bahwa mereka adalah penghuni neraka dan akan mendapat 
siksaan serta hukuman yang sangat menyedihkan. 

Berkenaan dengan ayat ini M u' 4Obin J abal meriwayatkan: 


Ain HO aga dg ag GRAN ada pl Sai 
(Je o Sbs ye amal) Kai YG ÚI à da5 i Vai 


Nabi M uhammad saw tatkala membaca ayat di atas, beliau menggenggam 
tangannya seraya berkata, “Ini (yang digenggam dengan tangan kanan 
beliau) adalah ahli surga dan tidak perlu aku memperhatikan, dan (yang 
digenggam dengan tangan kiri beliau) ini adalah ahli neraka dan tidak perlu 
aku mempedulikannya.” (Riwayat A ¥mad dari M u' 4Obin J abal) 


(10) Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang paling dahulu 
beriman kepada Allah tidak asing lagi bagi kita, karena kepribadian mereka 
yang luhur serta perbuatan-perbuatan mereka yang mengagumkan. Dapat 
pula diartikan bahwa orang-orang yang paling dahulu mematuhi perintah 
Allah, mereka pulalah yang paling dahulu menerima rahmat A Ilah. 

Barang siapa yang lebih awal membuat kebaikan di dunia ini, maka ia 
adalah orang yang lebih awal pula mendapat ganjaran di akhirat nanti. 

Ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “as-sbiqun”, ialah 
mereka yang disebut dalam hadis "Aisyah sebagai berikut: 


2 o2 Y a j Z aig PEE S EI i a aR Te sn T Y Dea ena BA 


PEN Ai go py 3 SS Ngka pi Gd PEM KAN A1 NG 
(aai Tn) gand HS JW 


Nabi Muhammad saw telah bersabda, “Apakah kamu sekalian tahu siapa 
yang paling dahulu mendapat perlindungan dari Allah pada hari Kiamat 
nanti?” Mereka (para sahabat) berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Rasulullah bersabda, “Mereka itu adalah orang yang apabila 
diberi haknya menerimanya, apabila diminta, memberikannya dan apabila 
menjatuhkan hukuman terhadap orang lain sama seperti mereka 
menjatuhkan hukuman terhadap diri mereka sendiri.” (Riwayat A Ymad) 
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(11-12) Ayat ini menerangkan bahwa mereka yang paling dahulu beriman 
itulah yang menerima ganjaran yang lebih dahulu dari Allah. M ereka adalah 
ahli surga yang dilimpahi nikmat-nikmat yang tidak pernah dilihat oleh mata 
dan didengar oleh telinga serta terpikirkan oleh siapa pun juga sebagaimana 
disebutkan dalam hadis Nabi saw. 


af ae Ijeh ela) a AB de y Lena On Yo Sp NG aili 3 
(sa 


Di dalam surga terdapat nikmat dan kesenangan yang tidak pernah dilihat 
oleh mata dan didengar oleh telinga serta tidak pernah terlintas di hati manu- 
sia. (Riwayat al-Bazz4#r dari Ab? Saʻ?3d) 


K esimpulan 

1. Hari Kiamat pasti akan terjadi dan huru haranya sangat dahsyat. 

2. Hari Kiamat itu akan meninggikan segolongan dengan memasukkan 
mereka ke surga dan merendahkan golongan yang lain dengan me- 
masukkannya ke neraka. 

3. Pada waktu itu, manusia akan dibagi menjadi tiga golongan ialah; 

golongan kanan, golongan kiri, dan golongan yang terdahulu beriman. 

Golongan yang terdahulu beriman dan golongan kanan yang menerima 

buku-buku catatan amal mereka dengan tangan kanan adalah ahli surga. 

5. Golongan kiri yang menerima buku-buku catatan amal mereka dengan 
tangan kiri adalah ahli neraka. 

6. Manusia harus yakin bahwa hari Kiamat akan terjadi. 


> 


BALASAN YANG AKAN DITERIMA OLEH 
ORANG YANG BERIMAN DI AKHIRAT 


OLA Ala P FON 535 i 38 Pang Kasa 
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Terjemah 

(13) Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, (14) dan 
segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. (15) Mereka berada di 
atas dipan-dipan yang bertahtakan emas dan permata, (16) mereka 
bersandar di atasnya berhadap-hadapan. (17) M ereka dikelilingi oleh anak- 
anak muda yang tetap muda, (18) dengan membawa gelas, cerek dan sloki 
(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir, (19) mereka 
tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, (20) dan buah-buahan apa 
pun yang mereka pilih, (21) dan daging burung apa pun yang mereka 
inginkan.(22) Dan ada bidadari-bidadari yang bermata indah, (23) laksana 
mutiara yang tersimpan baik. (24) Sebagai balasan atas apa yang mereka 
kerjakan. (25) Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia 
maupun yang menimbulkan dosa, (26) tetapi mereka mendengar ucapan 
salam. 


Kosakata: xullatun al (al-W 4gi'ah/56: 13) 


Kata fullatun diartikan sebagai sekelompok orang, baik yang jumlahnya 
banyak atau sedikit. Namun demikian, ada juga yang berpendapat bahwa 
kata ini untuk menunjuk kelompok manusia dalam jumlah banyak. Pada ayat 
ini, kata tersebut digunakan untuk mengisyaratkan bahwa yang akan masuk 
surga di akhirat kelak adalah kelompok dalam jumlah banyak, yaitu umat 
terdahulu yang bersama nabi mereka masing-masing. Selain itu, pada ayat 
berikutnya, ada pula kelompok kecil yang datang kemudian, yaitu umat Nabi 
M uhammad. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah swt menerangkan bahwa manusia pada 
hari Kiamat terbagi atas tiga golongan, yaitu golongan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, golongan kanan dan golongan kiri. Maka dalam ayat 
ini diungkapkan golongan-golongan itu kepada orang beriman. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh AYmad dari Abu Hurairah bahwa ketika turun ayat: 
fullatum minal-awwal?na wa gal2lum minal-4khir8n (al-W #gi'ah/56: 13-14), 
para sahabat merasa sedih, maka turunlah ayat: fullatum min al-awwal?n wa 
fullatum minal-4khi8n (al-W #gi'ah/56: 39-40), lalu Nabi saw bersabda, 
“Sesungguhnya saya mengharapkan (jumlah) kamu itu seperempat penghuni 
surga, bahkan sepertiga, dan bahkan setengah atau seperdua penghuni surga, 
dan kalian saling mengambil bagian mereka separuh yang kedua.” 


Tafsir 
(13-14) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa prosentase umat dahulu yang 
termasuk “as-S#bigunal-M ugarrabun” lebih besar dibanding dengan prosen- 
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tase umat Nabi Muhammad. Namun karena jumlah umat Nabi Muhammad 
itu jauh lebih besar dari jumlah umat nabi-nabi sebelumnya, maka jumlah 
umat Nabi Muhammad yang termasuk “as-S #bigunal-M ugarrabun” jauh 
lebih besar dibanding dengan jumlah umat-umat dahulu. 

(15-16) Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa mereka duduk santai berhadap- 
hadapan di atas dipan yang bertahtakan emas dan permata. Mereka dalam 
keadaan rukun, damai, hidup berbahagia dan bergaul dengan baik: tidak 
terdapat pada hati mereka perasaan permusuhan atau kebencian yang akan 
memisahkan seseorang dengan yang lain. 

(17) Ayat ini mengungkapkan bahwa mereka dikelilingi oleh anak-anak 
muda yang tetap muda serta menyenangkan bila dipandang. Mereka ini 
bertindak selaku pelayan yang melayani penghuni-penghuni surga di waktu 
makan, minum, dan lain-lainnya. 

(18-19) Ayat ini menjelaskan bahwa anak-anak muda tersebut melayani 
penghuni surga dengan membawa gelas, piala, cerek, dan minuman khamar 
yang diambil dari air yang mengalir dari mata airnya, tidak diperas, bening 
dan bersih yang tidak habis-habisnya. M ereka dapat mengambil dan minum 
semaunya dan hal itu tidak membuat mereka pening dan mabuk. 

(20-21) Ayat ini mengungkapkan jenis minuman dan makanan di dalam 
surga yaitu berupa buah-buahan yang mereka kehendaki dan daging burung 
yang mereka sukai, yang membangkitkan selera karena lezat rasanya, 
sebagaimana firman A Ilah: 


Mi 7. SIA 


CIRE A A ja e KN 

> DEE SA v 3 EA A D KM o 2, wa 

Ga abg Jana ON an naa 
JA LAT MUNAS 


Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa: di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai- 
sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar 
(anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 
sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka. (M uyammad/47: 15) 


Firman Allah dalam ayat lain: 
SA 275. 


GAN AN Va esah 


Dan Kami berikan kepada mereka tambahan berupa buah-buahan dan daging 
dari segala jenis yang mereka ingini. (a -? ur/52: 22) 
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(22-23) Ayat ini mengungkapkan, di dalam surga itu ada bidadari- 
bidadari yang bermata jeli laksana mutiara yang tersimpan baik. Bidadari 
bagaikan mutiara yang belum tersentuh tangan dan bersih dari debu sangat 
cantik dan memesona. Pada umumnya para mufasir menafsirkan ayat ini 
bahwa yang dimaksud dengan Yawariyyun adalah perempuan yang putih, 
matanya sangat jelas warna putih dan hitamnya. Firman Allah: 


AO RSI 0 Uda LA 


Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah. Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia maupun oleh jin sebelumnya. (ar-R a¥m4n/55: 72-74) 


Firman Allah dalam ayat lain: 


» pat Ki i L 332 GG 
Tej Hy PIPA TA 
Mereka bersandar di atas dipan-dipan yang tersusun dan Kami berikan 
kepada mereka pasangan bidadari yang bermata indah. (a -? ur/52: 20) 


(24) Ayat ini mengungkapkan sebab mereka mendapat nikmat yang luar 
biasa, yang merupakan balasan bagi apa-apa yang telah mereka kerjakan di 
dunia, menunaikan kewajiban, mematuhi perintah Allah swt, dan 
menjauhkan diri dari larangan-larangan-N ya dengan sebaik-baiknya. M ereka 
bangun tengah malam, salat, memuji, berzikir, merenungkan kebesaran 
Allah dan memohon ampunan-N ya serta berpuasa siang harinya. 

Sebagaimana yang diutarakan dalam firman Allah: 


SA Oh MA OSAKA aki 
OP Sal Jl 


Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam; dan pada akhir malam 
mereka memohon ampunan (kepada Allah). Dan pada harta benda mereka 
ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
meminta. (a08 4riy4/51: 17-19) 


(25-26) Ayat-ayat ini mengungkapkan, bahwa di dalam surga itu tidak 
akan terdengar kata-kata sia-sia, yang memuakkan, yang tidak layak 
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diucapkan oleh orang baik-baik yang mempunyai akhlak tinggi dan 
mempunyai perasaan yang halus, terlebih kata-kata yang menimbulkan dosa. 
Di sana akan terdengar ucapan-ucapan salam dan kata-kata yang baik, yang 
enak didengar telinga. Demikian di ayat lain Allah berfirman: 


PEREN Hp 1234 a NG RAN ERA AS 
AANG 


Doa mereka di dalamnya ialah, “SubY-nakallthumma” (M ahasuci Engkau, 
ya Tuhan kami), dan salam penghormatan mereka ialah, “Salim” (salam se 
jahtera). Dan penutup doa mereka ialah, “Al-! amdu lill4hi Rabbil 'Ham?n" 
(segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam). (Y unus/10: 10) 


Kesimpulan 

1. Penghuni surga dari as-s#bigunas s#bigun itu adalah segolongan besar 
dari umat-umat terdahulu yang beriman dan segolongan kecil dari umat 
kemudian. 

2. Mereka itu adalah orang-orang yang menunaikan kewajibannya 
mematuhi perintah Allah dan menjauhkan diri dari larangan-larangan- 
Nya. Mereka bangun tengah malam melakukan salat, memuja, berzikir, 
merenungkan kebesaran Allah, dan memohon ampunan-Nya, serta 
berpuasa pada siang harinya. 

3. Ganjaran mereka adalah surga yang berisi tempat tidur yang bertahtakan 
emas permata, minuman dan makanan, juga buah-buahan dan daging- 
daging burung yang rasanya lezat, penghuni yang cantik jelita yang 
bermata jeli laksana mutiara yang tersimpan baik. 

4. Pelayan-pelayan surga adalah anak-anak muda yang tidak berubah, yang 
menyenangkan bila dipandang. 

5. Di dalam surga itu tidak akan terdengar kata-kata yang tidak layak 
diucapkan oleh orang baik-baik yang mempunyai akhlak tinggi dan 
perasaan yang halus, terlebih-lebih kata-kata yang akan menimbulkan 
dosa. 
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BALASAN BAGI GOLONGAN KANAN 


FEE AO IN AR 
Boke BAE HORAS NA 
SITE SAN EA 

5g P Tp 
Terjemah 


(27) Dan golongan kanan, siapakah golongan kanan itu. (28) (M ereka) 
berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, (29) dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya), (30) dan naungan yang terbentang luas, 
(31) dan air yang mengalir terus-menerus, (32) dan buah-buahan yang 
banyak, (33) yang tidak berhenti berbuah dan tidak terlarang 
mengambilnya, (34) dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. (35) Kami 
menciptakan mereka (bidadari-bidadari itu) secara langsung, (36) lalu 
Kami jadikan mereka perawan-perawan, (37) yang penuh cinta (dan) 
sebaya umurnya, (38) untuk golongan kanan, (39) segolongan besar dari 
orang-orang yang terdahulu, (40) dan segolongan besar pula dari orang 
yang kemudian. 


Kosakata: 
1. Aj Xabul-yamn xl mel (al-W #gi'ah/56: 27) 


Kata aj Ytbul-yam8n terdiri dari dua kata, yaitu aj Y4b dan al-yam?n. Yang 
pertama (aj Y4b) merupakan bentuk jamak dari j #fib, yang berarti teman atau 
kelompok. Sedang yang kedua (al-yam?n) artinya kanan, yaitu yang 
mengisyaratkan pada kelompok baik. Kata ini disebut pada ayat tersebut 
untuk menunjuk kelompok kanan yang merupakan golongan kedua yang 
akan masuk surga. Kelompok pertama yang lebih tinggi dan mendapat 
kenikmatan istimewa adalah al-mugarrabun, yang telah disebut pada 
rangkaian ayat sebelumnya. Walaupun merupakan kelompok yang lebih 
rendah, kenikmatan yang didapatkan aj Ytbul-yam?n bukan berarti tidak 
sempurna. Mereka juga menikmati anugerah yang luar biasa dari Allah 
sebagai ganjaran atas perilaku dan perbuatan mereka ketika di dunia. 


2. Sidrin M akh«udin 55354 ja. (al-W #gi'ah/56: 28) 


Sidrin makhxudin adalah tark?b waj fi artinya susunan kata majemuk yang 
menunjukkan sifat. Seperti bahasa Indonesia yang menganut hukum DM 
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yaitu diterangkan dan menerangkan, sehingga kata sifat terletak setelah kata 
benda. Tidak seperti bahasa Inggris atau bahasa-bahasa di Eropa yang 
mendahulukan kata sifat sebelum kata benda, seperti white house, good boy, 
dan lain-lain yang menganut hukum M D (menerangkan diterangkan). Sidr 
adalah sejenis pohon yang daunnya kecil-kecil dan buahnya seperti petai 
tetapi lebih kecil lagi. Ada yang menyebutnya petai Cina, atau bidara. 
M akh<pd artinya lemah, tidak berduri. Sidr makh«ud pada ayat 28 artinya 
pohon bidara yang tidak berduri. Hal ini menunjukkan penghuni surga 
berada di antara pohon-pohon yang rindang dan buahnya kecil-kecil, 
sehingga nyaman tidak berbahaya, yaitu pohon bidara yang tidak berduri. 


3. 'Uruban Atrb+ WH UGA (al-W #qiʻah/56: 37) 


‘Urub atr4b adalah dua kata sifat dalam bentuk jamak, yaitu sebagai sifat- 
sifat kepada kata benda yang bentuknya juga jamak. Pada ayat sebelumnya 
yaitu abk#+ artinya para gadis atau putri-putri perawan. Maksudnya 
perempuan-perempuan itu di surga semuanya diciptakan sebagai gadis-gadis 
yang masih perawan, cantik-cantik dan selalu berpenampilan penuh cinta, 
serta semuanya sebaya usia mereka. “Arab adalah bentuk jamak dari ‘urub, 
berasal dari fi'il 'iraba-ya'ribu-'ir4ban artinya menerangkan, menganalisis 
dan memperindah, seperti kaltmuhu “arab berarti aysanah yaitu mem- 
perindah kalimatnya 'atr4b adalah bentuk jamak dari taraba artinya sebaya 
atau semasa. Jadi atr4#bt'uruban pada ayat 37 artinya mereka cantik-cantik 
dan penuh pesona cinta, serta usia mereka sebaya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang nikmat dan 
kesenangan yang akan dirasakan oleh golongan yang paling dahulu beriman, 
yang disebut golongan “as-Sbigunassibigun”, ialah para rasul, nabi, wali, 
dan para salihin yang terdahulu, yang telah berlomba-lomba dalam segala 
amal kebajikan. Pada ayat berikut ini, Allah menjelaskan kesenangan dan 
kebahagiaan yang akan dinikmati oleh golongan kanan, ialah para penghuni 
surga yang akan menerima buku catatan amal mereka dengan tangan kanan 
disertai kegembiraan yang tidak ada bandingannya. 


Tafsir 

(27) Dalam ayat ini diterangkan mengenai kedudukan golongan kanan, 
ialah suatu golongan yang mempunyai pangkat yang tinggi dan kedudukan 
yang mulia. Sudah menjadi kebiasaan dalam bahasa Arab dan juga dalam 
bahasa Indonesia, dalam menjelaskan sesuatu yang penting, biasa diulangi 
sebutannya dengan tanda tanya. Maka karena demikian pentingnya 
kedudukan golongan kanan, dalam ayat ini Allah menegaskan, “Dan 
golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan tersebut.” Sesudah itu 
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baru diiringi penjelasan yang lebih terperinci mengenai kenikmatan dan 
kebahagiaan dari golongan kanan tersebut. 

(28-33) Dalam ayat ini, secara terperinci diterangkan bahwa mereka 
golongan kanan, yang menerima catatan amalnya dengan tangan kanannya 
adalah penghuni surga yang akan bersenang-senang dan bergembira dalam 
taman surga yang di antara pohon-pohonnya terdapat pohon bidara yang 
tidak berduri dan pohon pisang yang bersusun-susun buahnya. Mereka 
bersuka-ria di bawah naungan berbagai macam pohon yang rindang, di mana 
tercurah air yang mengalir dan pohon-pohon lain dengan buahnya yang lezat 
serta berbuah sepanjang masa tanpa mengenal musim, dengan kelezatan cita 
rasanya dan pohon-pohon bunga yang wangi lagi semerbak harum baunya 
yang dapat dinikmati kapan dan di mana pun mereka berada, tanpa ada yang 
melarang akan apa yang dikehendakinya. 

(34-37) Dalam ayat-ayat ini, dijelaskan lebih rinci kesenangan dan 
kegembiraan yang dinikmati oleh para penghuni surga tersebut, bahwa 
mereka akan duduk di atas kasur tebal berlapis-lapis, empuk dan halus yang 
isinya terbuat dari sutra, di atas ranjang kencana yang bertahtakan emas dan 
permata, diciptakan pasangannya ialah bidadari-bidadari yang cantik jelita 
dan suci tak pernah haid dan hamil selama-lamanya, yang selalu dalam 
keadaan perawan sepanjang masa, bidadari-bidadari yang cantik jelita dan 
lemah gemulai, berpakaian serba sutra yang halus dan sangat menarik, 
dengan hiasan gelang, kalung, dan anting-anting yang menambah 
kecantikannya yang asli, ditambah lagi dengan semerbak harum wanginya 
yang sangat menggiurkan. 

(38-40) Setelah dijelaskan pelbagai nikmat dan kesenangan yang 
disediakan bagi penghuni surga, kenikmatan dan kesenangan yang belum 
pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga siapa pun dan 
bahkan belum pernah diduga, dan dilamunkan oleh khayalan dan hati siapa 
pun. Dijelaskan bahwa nikmat dan kesenangan tersebut disediakan untuk 
golongan kanan yang sebahagian besar terdiri dari umat-umat pengikut nabi 
dan rasul terdahulu, dan sebahagian besar lagi terdiri dari pengikut-pengikut 
Nabi Muhammad saw. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang mukmin yang beramal saleh akan menerima catatan 
amalnya dengan tangan kanannya, dengan penuh rasa syukur, dan 
gembira. Mereka mendapat julukan “Golongan kanan”. 

2. Mereka akan ditempatkan di taman surga, dengan suasana gembira, 
bersuka-ria di bawah naungan pohon-pohon yang rindang, mereka 
menikmati buah-buahan yang lezat sepanjang masa. 

3. Bagi laki-laki akan memperoleh perempuan-perempuan cantik jelita dan 
selalu dalam keadaan perawan di surga. Perempuan pun demikian 
mendapat apa yang disukainya. 
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4. Penghuni surga itu sebagian terdiri dari umat nabi-nabi yang terdahulu, 
dan sebagian lagi terdiri dari umat Nabi Muhammad saw. 

5. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan mendapat balasan 
surga di hari Kiamat. 


AZAB BAGI GOLONGAN KIRI 
DAL 23 nu lh ogh Š u PELAT 


PA pi w 2 y a, A 
DE WA NT IN ON EA AN 
Ghala CE GE atO IRALE LA DA NATA 
IA la PETA LES AA Bg ja Dya GK, 
aar U7 ANA AA AKU MAA kaag 
ORANG AN Lina 
Pas aa 


oh a NG Aa AA eA SEA hol al Ag Nah AnA, 
SINI ANAN IP AI EO Ap a 
25, ND KE Ah ANNA PI NIBA MA 4 3 

Sg WMO a b ip JENE GG AN D SETAN 


Terjemah 

(41) Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (42) 
(Mereka) dalam siksaan angin yang sangat panas dan air yang mendidih, 
(43) dan naungan asap yang hitam, (44) tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan. (45) Sesungguhnya mereka sebelum itu (dahulu) hidup 
bermewah-mewah, (46) dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang 
besar, (47) dan mereka berkata, “A pabila kami sudah mati, menjadi tanah 
dan tulang-belulang, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? 
(48) Apakah nenek moyang kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?" (49) 
Katakanlah, “(Ya), sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan yang 
kemudian, (50) pasti semua akan dikumpulkan pada waktu tertentu, pada 
hari yang sudah dimaklumi. (51) Kemudian sesungguhnya kamu, wahai 
orang-orang yang sesat lagi mendustakan! (52) pasti akan memakan pohon 
zaqqum, (53) maka akan penuh perutmu dengannya. (54) Setelah itu kamu 
akan meminum air yang sangat panas. (55) Maka kamu minum seperti unta 
(yang sangat haus) minum. (56) Itulah hidangan untuk mereka pada hari 
pembalasan." 
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Kosakata: 
1. Aj Xtbusy-SyimH JUS LSI (al-W 4gi'ah/56: 41) 


Aj f#busy-syimH artinya orang-orang golongan kiri. Aj Y4b adalah bentuk 
jamak dari j #ib pemilik atau yang memiliki Aj Y4busy-syim4 artinya orang 
yang memiliki golongan kiri, atau berada pada kelompok kiri. Seperti 
i #fibul-bait artinya pemilik rumah, dan į #ibul-Y4jat orang yang mempunyai 
atau menyelenggarakan hajat (perhelatan). Jika aj Ytbul-yam?n adalah orang- 
orang kelompok kanan yaitu orang-orang yang akan menjadi penghuni 
surga, maka aj Y4#busy-syim4 pada ayat 41 adalah orang-orang kelompok 
kiri yaitu yang akan menjadi penghuni neraka. Mereka akan menghadapi 
berbagai azab yang pedih dan menghinakan, sebagai akibat dari sikap dan 
perbuatan mereka di dunia yang mengingkari kebenaran agama dan 
melakukan banyak perbuatan dosa yang dilarang agama. 


2. Samum eye (al-W 4giah/56: 42) 


Samum adalah bentuk ;2gah mubiagah artinya bentuk kata sifat yang 
sangat berlebih-lebihan, berasal dari fi'il samma-yasummu-samman artinya 
meracun, membakar, menghanguskan. Ar-r3Yu sammat artinya angin itu 
menghanguskan, asy-syajaru sammat artinya pohon-pohon itu terbakar. F3 
samumi pada ayat 42 berarti dalam siksaan angin yang sangat panas, angin 
yang membakar dan menghanguskan segala yang disentuhnya. Begitulah 
yang ditemui oleh orang-orang ajY4busy-syim4H yaitu golongan kiri, 
pertama-tama mereka menghadapi siksaan angin yang panas sekali dan 
menghanguskan tubuh orang-orang yang di dunia menolak kebenaran agama 
dan banyak melakukan kerusakan dan dosa yang dilarang agama. 
Selanjutnya berbagai siksa akan dihadapi di akhirat yang sangat pedih 
sebagai balasan atas perbuatan jahatnya di dunia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menjelaskan kesenangan dan 
kenikmatan yang dirasakan oleh kedua golongan, yaitu golongan orang- 
orang yang paling dahulu beriman (mugarrab!n) dan golongan kanan 
(Aj Yzbul-yam?n, disebut juga al-Abrir). Dalam ayat-ayat berikut ini Allah 
menjelaskan azab yang akan ditimpakan golongan yang ketiga yaitu yang 
disebut golongan kiri (A į Ftbusy-syimH). 


Tafsir 

(41-44) Pada ayat-ayat ini Allah menyebut aj Y4busy-syim4, kemudian 
diulang kata-kata itu dalam bentuk pertanyaan dengan maksud mencela. 
Kemudian diterangkan azab yang akan menimpa mereka yaitu: 
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1. Angin panas yang bertiup dengan membawa udara yang sangat panas 
dan menyengat seluruh tubuh. Mereka lari mencari naungan dari asap 
jahanam. 

2. Air yang disediakan untuk minuman mereka bukan air yang sejuk, tetapi 
air mendidih yang panasnya tidak terhingga. 

3. Awan yang ada di atas mereka berupa gumpalan awan, dari asap api 
neraka yang sangat hitam yang tidak menyejukkan dan tidak 
menyenangkan. Hal itu sesuai dengan firman Allah: 


SO an Sena 


& 


35 Or p 4 í EEO yaé, PAKA SA 


(Akan dikatakan), “Pergilah kamu mendapatkan apa (azab) yang 
dahulu kamu dustakan. Pergilah kamu mendapatkan naungan (asap api 
neraka) yang mempunyai tiga cabang yang tidak melindungi dan tidak 
pula menolak nyala api neraka.” Sungguh, (neraka) itu menyemburkan 
bunga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan-akan iring-iringan unta 
yang kuning. Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan 
(kebenaran). (al-M ursHat/77: 29-34) 


Angin samum yang panas luar biasa dan awan hitam yang juga 
menambah suasana panas yang sangat luar biasa itulah yang menyebabkan 
mereka merasa haus dan dahaga yang tidak ada bandingannya dan yang 
sudah tidak tertahankan lagi, yang memaksa mereka untuk minum sebanyak- 
banyaknya walaupun air yang diminum itu adalah air yang panas dan 
mendidih bagaikan lumeran timah dan tembaga. Dengan demikian, semakin 
bertubi-tubilah penderitaan siksa dan azab yang mereka rasakan. 

(45-48) Dalam ayat-ayat ini, Allah swt menjelaskan apa sebabnya mereka 
golongan kiri itu menerima siksa yang sedemikian pedihnya. Dahulu, 
sewaktu mereka hidup di dunia semestinya mereka wajib beriman kepada 
Allah dengan menjalankan pelbagai amal saleh serta menjauhkan larangan 
Tuhannya, tetapi yang mereka jalankan adalah sebaliknya, yaitu: 

a. Mereka hidup bermewah-mewah. 
b. Mereka tidak berhenti-hentinya mengerjakan dosa besar. 
C. Mereka mengingkari adanya hari kebangkitan. 


(49-50) Berhubungan dengan ejekan dan cemoohan mereka itu, Allah 
memerintahkan kepada Rasul-Nya supaya memberikan jawaban yang tegas 
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dan tandas, bahwa sesungguhnya nenek-moyang mereka yang mereka 
anggap mustahil dapat dibangkitkan dan anak cucu mereka kemudian yang 
mereka anggap tidak akan dibangkitkan, pasti benar semuanya akan 
dikumpulkan di Padang M ahsyar pada hari yang sudah ditentukan. 

Tidak ragu lagi bahwa berkumpulnya umat yang tidak terkira banyaknya 
itu, lebih menakjubkan lagi daripada kebangkitan itu sendiri. 

Dalam ayat yang lain yang sama maksudnya, Allah berfirman: 


ORA AO sak 


M aka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja. Maka seketika 
itu mereka hidup kembali di bumi (yang baru). (an-N &i' 4/79: 13-14) 


(51-55) Kemudian Allah menjelaskan kepada mereka yang sesat, yang 
senantiasa mengerjakan dosa besar dengan mendustakan para rasul dan 
mengingkari hari kebangkitan dan hari pembalasan, bahwa mereka benar- 
benar akan memakan buah pohon zaggum, dan karena perasaan lapar yang 
tak terhingga, bukan satu dua buah zaggum yang dimakannya, melainkan 
mereka memakan sepenuh perutnya: dan karena perasaan haus dan dahaga 
yang tidak tertahankan lagi, maka mereka kembali minum air yang sangat 
panas bagaikan cairan timah dan tembaga yang mendidih, namun mereka 
tetap minum terus bagaikan minumnya unta yang sangat haus dan sangat 
dahaga. 

(56) Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa buah pohon zaggum dan 
minuman air yang sangat panas itu, adalah hidangan pertama yang 
disediakan untuk golongan kiri tersebut. Hal tersebut disebutkan juga dalam 
Surah ad-Dukhmn ayat 43 berkenaan dengan makanan yang disediakan untuk 
orang yang berdosa. Golongan kiri adalah orang kafir atau yang berbuat 
dosa. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang tidak beriman akan menerima catatan amal perbuatan 
mereka dengan tangan kiri: kepada mereka diberikan julukan golongan 
kiri (Aj X4busy-syim4). 

2. Siksa dan azab yang akan diderita oleh golongan kiri tersebut sangat 
mengerikan. 

3. Siksa dan azab yang pedih tersebut adalah balasan yang setimpal dari 
setiap dosa dan maksiat yang mereka lakukan sewaktu hidup di dunia. 

4. Orang yang tidak beriman atau melakukan dosa dan maksiat akan di 
azab pada hari Kiamat. 
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BERBAGAI TANDA KEKUASAAN ALLAH 
TENTANG ADANYA HARI KEBANGKITAN 
DAN LAIN-LAIN 


AAEE KA A 


LAA / 

al NY NYA SKY 270 KONG YO 
TAN s a 

a PANGAN AN ANKO DECA 26,6 NG 5” BEN 


e, Pd 
Na A GARA AN of TAIKA 4 1? Ten PALIH 
Sp DU pelag ON SNN ENYA 
(0455 50) TANPA 3 past Pap PI ANA OI Ae LP Li 
gag Pera HIS DNA Kenyang 
nan La 292830 el) Sosh 15306 Tara pasai 
akas a OKA AAN A Bea pa KOG BAHAN ka 
sin TA PN, AAA pay È- H ohh 4 


.. NA 5379 E 
PN FA TNTA BAR a 


rd 


IPA AJA PANAI MA Le TOY AMI 


Terjemah 

(57) Kami telah menciptakan kamu, mengapa kamu tidak membenarkan 
(hari berbangkit)? (58) Maka adakah kamu perhatikan, tentang (benih 
manusia) yang kamu pancarkan. (59) Kamukah yang menciptakannya, 
ataukah Kami penciptanya? (60) Kami telah menentukan kematian masing- 
masing kamu dan Kami tidak lemah, (61) untuk menggantikan kamu 
dengan orang-orang yang seperti kamu (di dunia) dan membangkitkan 
kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. (62) Dan 
sungguh, kamu telah tahu penciptaan yang pertama, mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran? (63) Pernahkah kamu perhatikan benih yang kamu 
tanam? (64) Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang 
menumbuhkan? (65) Sekiranya Kami kehendaki, niscaya Kami hancurkan 
sampai lumat; maka kamu akan heran tercengang, (66) (sambil berkata), 
“Sungguh, kami benar-benar menderita kerugian, (67) bahkan kami tidak 
mendapat hasil apa pun.” (68) Pernahkah kamu memperhatikan air yang 
kamu minum? (69) Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah 
Kami yang menurunkan? (70) Sekiranya Kami menghendaki, niscaya 
Kami menjadikannya asin, mengapa kamu tidak bersyukur? (71) Maka 
pernahkah kamu memper-hatikan tentang api yang kamu nyalakan (dengan 
kayu)? (72) Kamukah yang menumbuhkan kayu itu ataukah Kami yang 
menumbuhkan? (73) Kami menjadikannya (api itu) untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi musafir. (74) Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Y ang M ahabesar. 
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Kosakata: j 
1. Tafakkahun ¿°S (al-Wagi'ah/56:65) 


Tafakkahun berasal dari fi'il tafakkah+yatafakkahu-tafakkuhan yang 
mempunyai banyak arti, antara lain yaitu: makan buah-buahan, merasa lezat, 
nikmat, takjub dan sangat heran. Pada ayat 65 tafakkahun arti sangat 
tercengang dan terheran-heran dalam arti negatif, karena tanaman yang 
semula kelihatan sangat baik pertumbuhannya dan memberikan harapan 
keuntungan yang berlimpah, tetapi jika Allah menghendaki dapat saja 
berubah dengan tiba-tiba menjadi kering terserang bermacam hama dan 
penyakit, sehingga menjadi kurus, hampa atau tidak berubah sama sekali. 
Hal ini menunjukkan bahwa Allah adalah M ahakuasa untuk menghidupkan 
dan mematikan, menumbuhkan dan menghentikan pertumbuhan semua 
tanaman. M eskipun manusia yang menanam tumbuh-tumbuhan tetapi A Ilah 
yang menumbuhkannya. Jika Allah menghendaki tanam-tanaman itu dapat 
tumbuh subur, tetapi dapat pula mati tiba-tiba. 


2. Al-Munsyi'un o'ti (al-W #gi'ah/56:72) 


Al-M unsyi'un orang-orang yang mengadakan. Berasal dari fi'il ansya'a- 
yansyi'u -insytan artinya: mengadakan, menjadikan, menciptakan. Pada ayat 
12 Allah berfirman a'antum ansya'tum syajarataht am nafnul munsyi'un 
artinya: apakah kamu yang menjadikan kayu pada pembuatan api itu ataukah 
Kami yang menjadikannya. Kata dalam bentuk jamak ini mengandung arti 
lit-ta'8?m, yaitu untuk menunjukkan kebesaran atau keagungan Allah, juga 
mengandung arti dalam proses terjadinya kayu dan api itu melibatkan 
beberapa pihak seperti tanah, air, sinar matahari, angin dan lain-lain. Hal ini 
tidak berarti bahwa Allah sendiri tidak dapat menciptakan kayu dan api itu, 
Allah Mahakuasa tetapi Allah juga Maha Bijaksana, maka Allah 
memberikan contoh pendidikan dalam proses pembuatan segala sesuatu 
perlu waktu dan perlu melibatkan pihak-pihak lain. Bentuk pertanyaan 
dalam ayat ini dalam Ilmu Baltgah menunjukkan lit-takhy?r artinya untuk 
memberikan dan menentukan pilihan, atau lit-tafg?r artinya untuk 
menghinakannya. 


3. Lilmugwan c xU (al-W agi'ah/56: 73) 


Lilmugw?n artinya bagi para musafir. Berasal dari fi'il agw -yugw- 
iqwta' yang mempunyai banyak arti, antara lain yaitu menjadi miskin, habis 
bekal, tidak berpenghuni, berhenti di tempat yang gersang dan tidak 
berpenghuni, sangat lapar, dan mempunyai bintang yang kuat. Bentuk isim 
f#il dari fi'il ini ialah tagw? dan jamaknya dengan membuang huruf y# 
karena dua sukun bertemu al-iltigtu'ssakinain sehingga menjadi mugw?n 
artinya beberapa musafir. Pada ayat 73 Allah berfirman: naYnu jaʻaln+h+ta- 
irah wa mattan lilmugw8n artinya: Kami menjadikan api itu untuk 
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peringatan dan bahan yang berguna bagi para musafir. Terutama para 
musafir di padang pasir, atau di tempat-tempat yang jauh dari penduduk, di 
tempat yang sepi tidak berpenghuni, para musafir ini sangat memerlukan api, 
baik untuk penerangan di malam hari, untuk menghangatkan badan, maupun 
untuk memasak dan memanaskan makanan mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menjelaskan tentang kedudukan tiga 
golongan yaitu: (1) golongan “Sibigun” (2) golongan kanan dan (3) 
golongan kiri. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah swt mengisahkan tentang 
bukti-bukti kekuasaan Allah, baik mengenai ciptaan-Nya maupun rezeki 
yang diberikan-N ya kepada manusia. Semuanya itu untuk direnungkan dan 
diperhatikan oleh orang-orang yang mempergunakan pikirannya. 


Tafsir 

(57) Dalam ayat ini, Allah menciptakan manusia dari tidak ada sama 
sekali. Bukankah hal tersebut suatu dalil yang tidak dapat dibantah lagi 
tentang kekuasaan Allah? Dan hal tersebut bukankah suatu dalil yang kuat 
bahwa Allah Mahakuasa untuk menghidupkan kembali manusia dari 
kuburnya setelah ia mati, dan hancur tulang-belulangnya? 

Hal tersebut adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dibantah lagi 
tentang adanya hari Kiamat, hari kebangkitan manusia dari dalam kuburnya; 
dan hal tersebut adalah merupakan penolakan atas anggapan orang-orang 
kafir dan orang-orang yang tidak mempercayai adanya hari Kiamat, yang 
ucapan mereka digambarkan pada ayat lain: 


soo AA, LA en AA 
gew DA ANANE KA Ga As 


Dan mereka berkata, “Apabila kami sudah mati, menjadi tanah dan tulang- 
belulang, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? (al- 
W agi'ah/b56: 47) 


(58-59) Allah menekankan lagi berupa pertanyaan bagaimana orang kafir 
dapat memproses kejadian air mani (sperma) yang dipancarkan ke dalam 
rahim? Merekakah yang memproses air mani itu menjadi manusia yaitu 
tubuh yang lengkap dengan badan, kepala, kaki dan tangan, yang dilengkapi 
pula dengan mata, hidung, mulut dan telinga ataukah Allah yang mencipta- 
kannya? 

Pastilah orang kafir tidak dapat menjawab kecuali mengakui bahwa 
sebenarnya Allah yang menyebabkan air mani tersebut menjadi manusia, 
dan Allah pula yang menentukan apakah air mani tersebut menjadi manusia 
pria atau wanita: demikian pula, hanya Allah sajalah yang menetapkan 
berapa umur manusia tersebut. 
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Bukankah Allah yang berkuasa menciptakan manusia pertama kalinya, 
juga Mahakuasa menghidupkannya kembali sesudah matinya, dengan 
membangkitkannya pada hari Kiamat untuk menerima balasan yang paling 
sempurna. 

(60-61) Ayat ini menjelaskan, bahwa sesungguhnya Allah menentukan 
kematian manusia, dan bahkan Ia telah menetapkan waktu tertentu bagi 
kematian setiap manusia, yang semuanya itu ditentukan dan ditetapkan 
menurut kehendak-Nya, suatu hal yang mengandung hikmah dan kebijak- 
sanaan yang tidak dapat diketahui oleh manusia. Ketentuan dan ketetapan 
Allah dalam menciptakan atau mematikan seseorang tidaklah dapat 
dipengaruhi atau dihalang-halangi oleh siapa pun. Demikian juga Allah 
M ahakuasa untuk menggantikan suatu umat dengan umat lain yang serupa 
dan Mahakuasa melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh 
manusia, antara lain membangkitkan manusia kembali dari kuburnya, 
manusia tidak dapat mengetahui kapan terjadinya. 

(62) Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya manusia itu mengetahui 
bahwa Allah-lah yang menciptakan mereka dari semula, sejak tidak ada, dan 
tidak pernah menjadi sebutan sebelumnya. 

Cobalah mereka pikirkan dan renungkan bahwa Allah yang M ahakuasa 
menciptakan mereka pada penciptaan yang pertama, tentunya Ia M ahakuasa 
menciptakan mereka lagi pada penciptaan yang kedua, yakni Allah 
Mahakuasa menghidupkan mereka dari tulang-belulang, yang sekian 
lamanya berada di alam kubur, Allah Mahakuasa untuk menghidupkan 
kembali seperti keadaan sebelum mati. 

Bahkan dinyatakan dalam ayat lain, bahwa menghidupkan orang yang 
telah mati dari kuburnya itu lebih mudah daripada menciptakannya pada 
pertama kali, sebagaimana firman-N ya: 


547 A AAM D ALA AN Lagu. 3 23 
aso AAN gegodan BEI AN GAN, 


Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 
itu lebih mudah bagi-N ya. (ar-R um/30: 27) 


Dan Allah berfirman: 

» PN ics > EAEE Z 2 KAN 222,1 
OGAN EL BII GI LI 
< 2,0 1 2,7 2 22 A 
DA Se 23952A 231 Te Za > Aaz D 1222 Aa 
Sa LAN NS GEN EE SS R3 

TE £ EA TA IA i s 

Dad — PNY 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah memulai 
penciptaan (makhluk), kemudian Dia mengulanginya (kembali). Sungguh, 
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yang demikian itu mudah bagi Allah. Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, 
maka perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), 
kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah 
M ahakuasa atas segala sesuatu. (al-' A nkabut/29: 19-20) 


(63-64) Dengan cara mengemukakan pertanyaan, Allah mengungkapkan 
kepada manusia bahwa sebagian besar dari mereka lupa akan keagungan 
nikmat yang diungkapkan tersebut, walaupun mereka merasakan kelezatan 
nikmat-nikmat tersebut sepanjang masa. 

Allah menyampaikan pertanyaan kepada manusia, untuk dipikirkan dan 
direnungkan mengenai berbagai tanaman yang ditanam oleh manusia, baik 
tanaman yang di sawah, ladang, maupun bibit pohon-pohonan yang ditanam 
di perkebunan. Diungkapkan bahwa bagi semua tanaman tersebut di atas, 
kedudukan manusia hanya sekadar sebagai penanamnya, memupuk dan 
memeliharanya dari berbagai gangguan yang membawa kerugian. Tetapi 
kebanyakan manusia lupa terhadap siapakah yang menumbuhkan tanaman 
tersebut. Siapakah yang menambah panjang akarnya menembus ke dalam 
tanah, sehingga pohon tersebut dapat berdiri tegak? Siapakah yang 
menumbuhkan daun dan dahannya? Siapa pula yang menumbuhkan bunga 
dan buahnya? 

Pertanyaan-pertanyaan yang dikumpulkan dalam ayat ini adalah soal-soal 
penting yang sering diabaikan oleh manusia. Bukankah manusia sekedar 
mencangkul dan menggemburkan tanahnya? Bukankah manusia sekedar 
menanamkan bibit yang telah dipilihnya sebagai bibit yang terbaik? Dan 
bukankah manusia sekedar menyiram, mengairinya, dan membersihkannya 
dari berbagai rumput dan hama yang mengganggu pertumbuhannya dan 
bukankah manusia sekedar memupuknya? 

Tetapi yang terang dan jelas serta tidak ragu-ragu lagi adalah bahwa 
Allah menumbuhkan tanaman tersebut, menumbuhkan tunas membesarkan 
pohon-pohonnya, menambah dahan dan ranting serta memekarkan bunga 
sampai menjadi buah yang bisa dinikmati manusia. 

(65-67) Kemudian dijelaskan oleh Allah, bahwa walaupun tanaman 
tersebut sangat baik pertumbuhan dan buahnya yang menimbulkan harapan 
untuk mendatangkan keuntungan berlimpah-limpah, namun apabila Allah 
menghendaki lain daripada itu, maka tanaman yang diharapkan itu dapat 
berubah menjadi tanaman yang tidak berbuah, hampa atau terserang 
berbagai macam penyakit dan hama, seperti hama wereng, hama tikus, dan 
sebagainya, sehingga pemiliknya tertegun dan merasa sedih, karena 
keuntungannya dalam sekejap mata menjadi kerugian yang luar biasa. 
Sedang untuk membayar berbagai macam pengeluaran seperti ongkos- 
ongkos mencangkul, menanam, menyiram, memupuk, dan membersihkan 
rumput merupakan beban berat dan merugikan baginya. 

(68-70) Dalam ayat-ayat ini Allah mengungkapkan salah satu dari 
nikmat-Nya yang agung, untuk direnungkan dan dipikirkan oleh manusia 
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apakah mereka mengetahui tentang fungsi air yang mereka minum. Apakah 
mereka yang menurunkan air itu dari langit yaitu air hujan ataukah Allah 
yang menurunkannya. 

Air hujan itu manakala direnungkan oleh manusia, bahwa ia berasal dari 
uap air yang terkena panas matahari. Setelah menjadi awan dan kemudian 
menjadi mendung yang sangat hitam bergumpal-gumpal, maka turunlah uap 
air itu sebagai air hujan yang sejuk dan tawar, tidak asin seperti air laut. Air 
tawar tersebut menyegarkan badan serta menghilangkan haus. Bila tidak ada 
hujan, pasti tidak ada sungai yang mengalir, tidak akan ada mata air walau 
berapa meter pun dalamnya orang menggali sumur, niscaya tidak akan 
keluar airnya. Bila tidak ada air, rumput pun tidak akan tumbuh, apalagi 
tanaman yang ditanam orang. 

Apabila tidak ada hujan, pasti tidak ada air yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia. Kalau tanaman dan tumbuh-tumbuhan tidak tumbuh, maka 
binatang ternak pun tidak ada. Tidak akan ada ayam, tidak akan ada kerbau 
dan sapi, tidak akan ada kambing dan domba. Sebab hidup memerlukan 
makan dan minum. Kalau tidak ada yang dimakan, dan tidak ada yang 
diminum, bagaimana bisa hidup? Dan kalau tidak ada tanaman dan tumbuh- 
tumbuhan, dan tidak ada air tawar untuk diminum, bagaimana manusia bisa 
hidup? Apakah mesti makan tanah? Dan apakah yang akan diminum? 

Jika air dijadikan Tuhan asin rasanya, pasti tidak bisa menghilangkan 
haus dan tidak dapat dipergunakan untuk menyiram atau mengairi tanaman. 
Dan siapakah yang menurunkan hujan tersebut? Bukankah hanya Allah saja 
yang dapat menurunkan hujan sehingga mengalir dan sumur dapat 
mengeluarkan air? 

Mengapakah manusia tidak bersyukur kepada Allah? Padahal Dia-lah 
yang menurunkan hujan yang demikian banyak manfaatnya sebagaimana 
firman-Nya: 

í AZ 


A Pa a, Cu K Te 
DAM Pa yuh ANE OA VGA Gadi? AA 
Ooy 


INAS IA em 1% 
TS ANA 


Du, ANA 


Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 
padanya kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia 
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, Zaitun, kurma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (an-Na¥l/16: 
10-11) 
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Dalam hubungan ini terdapat hadis yang berbunyi: 
gk Ana BA Ga Na aan SA An AI Ea at ga aa A Wa. an an 
Wa bas Uli SID Aoi JB lal D3 ISI OLS Ala ake adl ale al Ol 
[ia gi oe élo gf oh ola) agi Gt Ela Ag AG kang 


Sesungguhnya Nabi saw apabila selesai minum, beliau mengucapkan, 
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan minuman kepada kita air 
tawar yang menyegarkan dengan rahmat-N ya dan tidak menjadikannya asin 
karena dosa kita.” (Riwayat Ibnu Ab? | 4tim dari Abu Ja'far) 


Menurut kajian ilmiah, air yang dapat diminum dan tidak membahayakan 
bagi kesehatan manusia adalah air yang mempunyai kandungan garam dan 
unsur-unsur terlarut cukup dan seimbang, serta tidak mengandung zat yang 
beracun. Air yang mengandung jumlah garam dan unsur-unsur terlarut yang 
melebihi keperluan, misalnya air laut, bila diminum berbahaya bagi 
kesehatan dan dapat merusak organ-organ tubuh. Pemerintah setiap negara 
biasanya memiliki peraturan yang memberikan batasan tentang air yang bisa 
diminum berdasarkan hasil analisis kandungan unsur-unsur yang terlarut. Air 
yang bisa diminum biasa dicirikan dengan warna yang jernih, aroma yang 
segar dan rasanya yang enak (lihat pula: al-Furq4n/25: 48). 

Air yang bisa diminum adalah air yang berada di daratan yang berasal 
dari air hujan. Air laut tidak layak untuk diminum kecuali yang telah diolah 
melalui destilasi atau ultrafiltrasi. Ayat ini pun menegaskan kembali bahwa 
Allah-lah yang menurunkan hujan. Meskipun sekarang telah berkembang 
teknologi untuk melakukan hujan buatan, tetapi teknologi ini hanya dapat 
diterapkan pada kondisi atmosfir tertentu yang terjadi di luar kendali 
manusia, syarat terpenting di antaranya adalah tersedianya uap air dalam 
jumlah yang memadai di udara. 

(71-74) Dalam ayat ini Allah mengungkapkan tentang nikmat yang 
hampir dilupakan manusia. Ungkapan tersebut berbentuk pertanyaan untuk 
dipikirkan dan direnungkan oleh manusia, apakah manusia mengetahui 
pentingnya fungsi api? Cara membuat api yang dilakukan pada zaman purba 
adalah dengan cara menggosok-gosokkan dua batang kayu, hingga menyala, 
atau dengan cara menggoreskan baja di atas batu, sehingga memercikkan api 
dan ditampung percikan tersebut pada kawul (semacam kapuk berwarna 
kehitam-hitaman yang melekat pada pelepah aren) tersebut, yang kemudian 
dapat dipergunakan untuk menyalakan api di dapur guna memasak berbagai 
masakan yang akan dihidangkan untuk dinikmati oleh manusia, atau api 
yang dinyalakan menurut cara sekarang dengan menggoreskan batang 
geretan pada korek api, maka menyalalah ia. Atau dengan korek yang 
mempergunakan roda baja kecil sebagai alat pemutar untuk diputarkan pada 
batu api kemudian percikannya ditampung pada sumbu yang dibasahi 
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dengan bensin, sehingga sumbu nyala. Atau seperti cara yang sekarang ini 
melalui kompor minyak tanah atau dengan gas. 

Membuat api dengan cara zaman dahulu maupun menurut cara zaman 
sekarang, yang menjadi pertanyaan ialah siapakah yang menyediakan 
kayunya atau batu apinya, bajanya, dan kawulnya atau minyak tanah dan 
gas? Juga siapakah yang menyediakan bahan bensin dan sebagainya? 
Bukankah bahan-bahan yang menjadi sebab api menyala baik berupa kayu 
bakar maupun minyak tanah, hanyalah A Ilah saja yang menjadikan-N ya? 

Meskipun tersedia beras, sayur-mayur dan lauk-pauknya, bila tidak ada 
api, tidak dapat kita memakannya karena masih mentah. Alangkah tidak 
enaknya, kalau makanan tersebut mentah seperti, daging mentah, dan 
nasinya masih berupa beras. Bagaimanakah selera bisa timbul, kalau segala- 
galanya serba mentah? 

Dengan gambaran tersebut, jelaslah bagaimana pentingnya api bagi 
keperluan hidup manusia. Karena api itu didapat dengan mudah setiap hari, 
maka hampir-hampir tidak terpikirkan oleh manusia betapa api itu memberi 
kenikmatan. Hampir-hampir jarang orang bersyukur dan berterima kasih atas 
adanya api. Karena pentingnya api itu, Allah menegaskan bahwa api 
dijadikan untuk peringatan bagi manusia dan bahan yang berguna bagi 
musafir di padang pasir, maka wajarlah manusia bertasbih dengan menyebut 
nama Tuhan Y ang M ahabesar. 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan manusia lengkap dengan akal dan panca inderanya 
dari air mani yang hina. 

2. Hanya Allah swt yang M ahakuasa menentukan umur dan ajal seseorang. 

3. Allah swt menjadikan makanan, api, dan air untuk kebutuhan hidup 
manusia. 

4. Manusia diperintahkan agar bersyukur kepada Allah atas segala nikmat 
yang dianugerahkan-N ya kepada mereka. 
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PERNYATAAN ALLAH TENTANG 
KEMULIAAN me 


LIM Caa Ag agi Afif Ibn Le pn ng KA 
aa LA 3) 
Nan Po ES Ta Kisi ga 
AN ARMO a NAMA AAS 
OKAS DHAN 9! Oh Tenan agi ag 


Terjemah 

(75) Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
(76) Dan sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui, (77) dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat mulia, (78) 
dalam Kitab yang terpelihara (Laut MaxfuS), (79) tidak ada yang me- 
nyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan. (80) Diturunkan dari 
Tuhan seluruh alam. (81) Apakah kamu menganggap remeh berita ini 
(Al-Qur'an), (82) dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari 
Allah) justru untuk mendustakan(-N ya). 


Kosakata: 
1. Al-Muahharun 2 seke) (al-W 4qi 'ah/56: 79) 


Al-Muahharun artinya orang-orang yang disucikan. Berasal dari fi'il 
“ahhara-yu ahhiru-ta h?ran artinya mensucikan, membersihkan. Pada ayat 79 
Allah berfirman It yamassuhu illal-mu'ahharuna artinya: Tidak ada yang 
menyentuh Al-Qur'an kecuali hamba-hamba yang disucikan. Hamba-hamba 
yang disucikan pada ayat ini dapat berarti manusia-manusia yang disucikan 
yaitu telah berwudu sehingga tidak dalam keadaan Yadaf kecil ataupun ¥ada£ 
besar, dapat pula berarti para malaikat yang suci. Jika dipergunakan arti yang 
pertama hal ini menunjukkan pada mushaf Al-Qur'an yang tidak boleh 
dipegang oleh orang yang tidak berwudu, untuk memegang Al-Qur'an harus 
suci dari Yadaf kecil dan suci dari Yadaf besar. Sedangkan jika dipergunakan 
arti kedua hal ini berarti Al-Qur'an di Laut M a¥fu§ yang hanya dapat 
disentuh oleh malaikat yang suci. 


2. Mudhinyn osa (al-W #gi'ah/56: 81) 


Mudhinun artinya orang-orang menganggap remeh. Berasal dari kata 
kerja atau fi'il adhana-yudhinu-idhnan artinya meremehkan, menganggap 
remeh, memandang rendah, hina, tidak penting. M udhinun artinya orang 
yang menganggap remeh, dan bentuk jamaknya ialah Mudhinuna atau 
M udhin?n. Pada ayat 81 Allah bertanya kepada manusia, “Apakah manusia 
menganggap remeh, menganggap tidak penting pada informasi atau 
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pemberitaan dalam Al-Qur'an?" Suatu kalimat bentuk pertanyaan yang arti 
dan maksudnya menurut Ilmu Baltgah ialah lil inktr yaitu untuk 
mengingkari atau menolak pandangan tersebut. Ayat 81 ini ingin 
menegaskan bahwa manusia tidak dapat menganggap remeh terhadap 
adanya pemberitaan dan informasi yang penting dari Al-Qur'an, dari sumber 
yang benar karena Al-Qur'an adalah firman Allah Yang Maha M engetahui, 
dan Al-Qur'an terpelihara dari berbagai penyelewengan dan pemalsuan. 
Sehingga sangat tidak pantas, jika manusia masih menganggap remeh dan 
tidak penting informasi dari Al-Qur'an ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang bukti-bukti kekuasaan A llah 
yang dapat disaksikan dengan jelas oleh segenap manusia, baik dalam 
menghidupkan, memberi rezeki, mematikan, dan membangkitkan kembali 
manusia, untuk mendapat balasan. 

Pada ayat-ayat berikut ini diungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan 
nabi dan tentang kebenaran kitab suci Al-Qur'an, dengan sumpah, untuk 
menarik perhatian pembaca dan pendengar terhadapnya. 


Tafsir 

(75-76) Sebagian ahli tafsir menjelaskan ayat ini, bahwa Allah 
bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al-Qur'an guna 
menunjukkan betapa pentingnya hal tersebut. 

Al-Qur'an diturunkan sekaligus dari Laut M a¥fu§ ke langit paling dekat 
pada malam Lailatul Qadar (malam yang sangat mulia). Kemudian, 
diturunkan lagi secara berangsur-angsur menurut keperluannya dari langit 
dunia kepada Nabi M uhammad saw hingga selesai seluruhnya dalam masa 
22 tahun 2 bulan 22 hari. 

Masa turunnya bagian-bagian Al-Qur'an tersebut mengandung arti 
penting, kebijaksanaan turunnya sebagian-sebagian yaitu tiap surah atau tiap 
ayat antara lain ialah agar tiap surah atau ayat itu dapat dimengerti secara 
lebih luas dan lebih mendalam. 

Allah menegaskan bahwa sumpah dalam bagian-bagian Al-Qur'an 
tersebut sangat besar artinya, Karena hal itu mengandung isyarat terhadap 
agungnya kekuasaan Allah dan kesempurnaan kebijaksanaan-Nya dan 
keluasan rahmat-Nya dan tidak menyia-nyiakan hamba-N ya. 

Dalam ayat 75, Allah bersumpah untuk meyakinkan terhadap hamba- 
hamba-Nya dengan sesuatu yang menggambarkan kemahakuasaan-N ya 
terhadap alam jagat raya ini, yakni suatu “tempat beredarnya bintang- 
bintang.” 

Andaikan ketika manusia mampu melihat, bagaimana teraturnya bintang- 
bintang yang selalu bergerak pada orbitnya masing-masing dengan aman dan 
serasi, tentulah mereka akan berpendapat lain. 
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Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
barulah diketahui betapa banyaknya kumpulan bintang-bintang di angkasa 
raya yang tidak terhitung jumlahnya. Para pakar astrofisika dan astronomi 
menjelaskan bahwa mata telanjang tidak akan mungkin mampu melihat isi 
jagat yang luas tidak berbatas. 

Sistem Tata Surya yang terdiri dari jutaan bintang bahkan mungkin lebih 
(termasuk di dalamnya bumi kita ini) hanyalah menjadi bagian kecil dari 
Galaksi Bima Sakti yang memuat lebih dari 100 milyar bintang. Bima Sakti 
pun itu hanyalah satu dari 500 milyar lebih galaksi dalam jagat raya yang 
diketahui, subY-:nallah! 

Semua bintang-bintang itu beredar pada orbitnya, termasuk matahari kita. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman A Ilah: 


PA AJA pa NA BAN NG 


Dan matahari beredar di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang 
M ahaperkasa dan M aha M engetahui. (Y 4s?n/36: 38) 


Berdasarkan pengamatan para pakar, matahari bergerak dalam kecepatan 
yang tinggi kira-kira 720, 000 km per jam mengarah ke bintang V ega dalam 
satu orbit tertentu dalam sistem Solar Apex. Bersama-sama dengan matahari, 
dan semua planet dan satelit yang berada dalam lingkungan sistem Tata 
Surya (sistem solar) juga turut bergerak pada jarak yang sama. 

Semua benda-benda langit ini bergerak menempati orbit-orbit yang telah 
dihisab (diperhitungkan). Untuk berapa juta tahun, semuanya 'berenang' 
melintasi orbit masing-masing dalam keseimbangan dan susunan yang 
sempurna bersama-sama dengan yang lain. 

Orbit-orbit dalam alam semesta juga dimiliki oleh galaksi-galaksi yang 
bergerak pada kecepatan yang besar dalam orbit-orbit yang telah ditetapkan. 
Ketika bergerak, tidak ada satupun benda-benda langit ini yang memotong 
orbit atau bertabrakan dengan benda langit lainnya. 

Bagaimanapun, hal ini secara jelas diterangkan kepada manusia dalam 
Al-Qur'an yang diwahyukan ketika itu, karena Al-Qur'an sebenarnya adalah 
kalam dari Sang Penguasa, Y ang M aha M enjaga dan M emelihara Kestabilan 
Alam Semesta ini. 

(77-80) Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an ini adalah wahyu ilahi yang 
mengandung faedah dan kemanfaatan yang tiada terhingga dan berisi ilmu 
serta petunjuk pasti yang membawa kebahagiaan kepada manusia untuk 
kehidupan dunia dan akhirat, dan membacanya termasuk ibadah. 

Al-Qur'an merupakan sumber ilmu tauhid, ilmu figih, ilmu tasawuf, dan 
lain-lain. Al-Gur'an terjamin kesuciannya, hanya Malaikat al-M ugarrab:n 
yang pernah menyentuhnya dari Laut M a¥fu§, yaitu Malaikat Jibril yang 
ditugaskan menyampaikannya kepada Nabi M uhammad saw. 
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M engenai ayat 79, sebagian ahli tafsir berbeda pendapat. 


GEN LN 


Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan. (al- 
W 4gi'ah/56: 79) 


Jumhur ulama mengistimbatkan bahwa ayat 79 ini melarang orang-orang 
yang berhadas, baik hadas kecil maupun hadas besar, menyentuh atau 
memegang mushaf Al-Qur'an, berdasarkan hadis M u+Ọ bin Jabal, Rasul 
bersabda, “Tidak boleh menyentuh mushaf kecuali orang suci.” Pendapat 
inilah yang dianut oleh sebagian besar umat Islam Indonesia. 

A da dua pendapat tentang hukum menyentuh mushaf yaitu: 

1. Imam empat mazhab berpendapat tidak boleh menyentuh mushaf tanpa 
wudu. Menurut Imam Nawawi, firman Allah: I+ yamassuhu illal- 
mu ahharun bermakna tidak menyentuh mushaf ini kecuali orang suci 
dari hadas. 

2. Mazhab a8- ahiri berpendapat boleh menyentuh mushaf tanpa wudu 
dengan alasan bahwa Rasulullah saw pernah mengirim surat yang ada 
ayat Al-Gur'annya kepada Heraklius padahal dia non muslim dan tidak 
berwudu. Anak kecil membawa tempat menulis Al-Qur'an dan buku yang 
ada tulisan A I-Qur'an diperbolehkan oleh para ulama. 


Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an ini sesungguhnya 
diturunkan dari Tuhan yang menguasai alam semesta. Sebagai pedoman 
hidup untuk dibaca, dihafal, dipahami dan diamalkan. Maka sungguh 
sesatlah orang-orang yang menuduh bahwa Al-Qur'an ini sihir atau syair. 

(81-82) Allah mencela orang-orang yang meremehkan Al-Qur'an, yang 
memandangnya sebagai ucapan manusia biasa, mereka juga mencemoohkan 
orang-orang yang berpegang kepada Al-Qur'an dan tidak membelanya bila 
ada orang-orang yang menghinanya. 

Selanjutnya Allah swt mencela orang yang tidak mensyukuri nikmat- 
nikmat Tuhan yang dikaruniakan kepada mereka, bahkan nikmat-nikmat 
tersebut mereka sambut dengan mendustakannya. 

Dalam ayat yang lain yang sama maksudnya, Allah berfirman: 


Kan San ANI -zf E TEA 


Dan salat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan 
tepuk tangan. (al-A nf 4/8: 35) 
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K esimpulan 

1. Al-Qur'an merupakan kal4mullah yang sangat tinggi nilai dan 
kesuciannya serta dijamin kemurniannya oleh Allah swt. 

2. Allah mencela manusia yang meremehkan dan mendustakan Al-Qur'an. 

3. Al-Qur'an diturunkan dengan cara berangsur-angsur supaya mudah 

diterima oleh manusia. 

Penghormatan terhadap Al-Qur'an tidak hanya dengan menyentuh dalam 

keadaan suci, namun dengan membaca, menghafal, memahami dan 

mengamalkannya. 


=> 


PERINGATAN TENTANG 
SAKRATULMAUT 


PEPETA PRAL ahi goal PAPARIA EA Pa: KI 
Gang Ka an ELON NG da Kan Op Bisa 13) 3 
OTELA Ky CECR Ur padan ALIH NTT 
DEA ALONE AT OC AN KAMU 


Pi AP ngang 
190 Ain A Den NB a DA MA 36118 094 Gaji 
33 Ong Se NA EN AN, 
” PEN eh | LAI ea hg ga 133p PRA POR PPTA 
Du S3 O pa I O A IR EEEO 


Terjemah 

(83) M aka kalau begitu mengapa (tidak mencegah) ketika (nyawa) telah 
sampai di kerongkongan, (84) dan kamu ketika itu melihat, (85) dan Kami 
lebih dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat, (86) maka 
mengapa jika kamu memang tidak dikuasai (oleh Allah), (87) kamu tidak 
mengembalikannya (nyawa itu) jika kamu orang yang benar? (88) Jika dia 
(orang yang mati) itu termasuk yang didekatkan (kepada Allah), (89) maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga (yang penuh) kenikmatan. 
(90) Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, (91) maka, “Salam 
bagimu (wahai) dari golongan kanan!” (sambut malaikat). (92) Dan adapun 
jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan dan sesat, (93) maka dia 
disambut siraman air yang mendidih, (94) dan dibakar di dalam neraka. (95) 
Sungguh, inilah keyakinan yang benar. (96) Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Y ang M ahabesar. 
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Kosakata: 
1. Al-! ulgum pik! (al-W żqi'ah/56: 83) 

Kata al-Yulgum artinya kerongkongan, jalan nafas di leher. Huruf 
galgalah ialah huruf yang pengucapannya keluar dari kerongkongan seperti 
gt, ft dan ‘+ Pada ayat 83 Allah berfirman: falaultiz--balagatil-Yulgum ar- 
tinya: maka mengapa (tidak mencegah) ketika (nyawa) yang telah sampai di 
kerongkongan? Gaya kalimat bertanya ini, dalam Ilmu Balżgah berarti lin- 
nafyi artinya untuk menafikan atau menunjukkan tidak mungkin terjadi. J adi 
ayat 83 menjelaskan ketika nyawa seseorang sudah sampai di tenggorokan 
maka tidak ada seorang pun yang dapat mencegahnya, maksudnya tidak ada 
yang dapat menahan kematian seseorang. Pada saat seseorang sudah sampai 
pada kondisi atau keadaan sakratulmaut, nyawanya sudah sampai di 
kerongkongan, meskipun banyak saudara dan familinya duduk mengelilingi- 
nya, menyaksikan peristiwa sakratulmaut itu, tetapi tidak ada yang dapat 
menahan berpisahnya nyawa dari jasad orang tersebut, tidak ada yang dapat 
menghalang-halangi malaikat mencabut nyawanya. 


2. Madinin cas (al-W 4gi'ah/56: 86). 


Kata mad#n?n adalah isim maf'ul dari kata dina-yadPnu-dainan yang 
memiliki akar makna menghutangi. Darinya diambil kata dain yang berarti 
hutang. Agama disebut din karena seseorang berkewajiban untuk 
menjalankan ajaran-ajarannya, sama seperti hutang yang harus dibayar. Hari 
Pembalasan juga disebut yaumudd?n karena pada hari itu setiap orang harus 
memperoleh balasan amalnya di dunia, sama seperti hutang. Kata dina- 
yad?nu juga bisa berarti menundukkan dan merendahkan, dan makna ini 
identik dengan makna menghutangi, karena biasanya orang yang berhutang 
itu biasanya tunduk kepada orang yang menghutangi. Kalimat dina asy- 
syai'a berarti ia memiliki sesuatu, karena memiliki itu juga identik dengan 
menundukkan. Kata mad”n?n yang dimaksud di sini adalah terbentuk dari 
kata dina-yad?nu dengan diberi balasan. Makna kebahasaan ini senada 
dengan makna yang diriwayatkan dari Ibnu ʻA bbs, yaitu dihisab. Tafsiran 
serupa juga diriwayatkan dari Mujahid, “Ikrimah, ! asan, Oat4dah, ax- 
~a¥¥4k, as-Sudi, dan Abu Hazrah. Bentuk kata ini juga disebut di ayat lain 
dengan arti yang sama, yaitu firman Allah, “Apakah bila kita telah mati dan 
kita telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kita 
benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” (aj-t #f4t/37: 
53) 


3. Farauyun wa RaiY-n Arga 2E (al-W #gi'ah/56: 86) 


Kata raut adalah kata jadian (isim maj; dar) dari kata r#¥a-yaru¥u-rau¥an 
yang memiliki akar makna berjalan di sore hari, atau berangin. D arinya 
diambil kata r?'# yang berarti angin. Dan darinya diambil kata raw+¥ yang 
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berarti pergi atau datang di sore hari, sebagaimana firman Allah, “Dan kami 
(tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula).” (Saba'/34: 12) Dari kata tersebut diambil kata 
raut yang berarti angin sepoi-sepoi, atau keadilan yang mele-gakan 
pengadunya, atau pertolongan, atau kegembiraan dan kesenangan. M eskipun 
berbeda-beda maknanya, tetapi seluruhnya memiliki satu kemiripan kondisi. 
Dan yang dimaksud dengan kata raut di dalam ayat ini, adalah kegembiraan 
dan kesenangan. Makna kebahasaan ini, senada dengan beberapa riwayat 
tafsir. Menurut Mujzhid, kata raut di sini berarti perasaan rileks. M enurut 
Abu Hazrah, ia berarti istirahat dari kepenatan di dunia. Menurut Sa'3d bin 
Jubair dan as-Sudi, ia berarti kesenangan. 

Sedangkan kata rai¥+n mengikuti pola fa'Iin yang juga terambil dari kata 
ini. Secara harfiah, kata rai¥+n berarti tumbuhan yang harum baunya, tetapi 
kata ini juga digunakan untuk arti penghidupan atau rezeki. Makna 
kebahasaan ini sama persis dengan penafsiran yang diriwayatkan Ibnu 
“Abbas, Mujahid, dan Sa'3d bin Jubair. Orang yang hidup dalam keadaan 
tagarrub kepada Allah, maka ia memperoleh rahmat, ketenangan, 
ketentraman, kesenangan, kebaikan, dan rezeki yang baik. Malaikat 
menyampaikan kabar gembira ini kepada mereka saat mati, sebagaimana 
diriwayatkan dari al-Barra' bahwa para malaikat berkata, “Wahai ruh yang 
baik di dalam jasad yang baik, engkau telah memakmurkannya. Maka, 
keluarlah menuju rauY, rai¥+n, dan Tuhan yang tidak pemarah.” 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang keingkaran orang-orang 
kafir terhadap tanda-tanda adanya Allah swt, demikian juga keingkaran 
mereka terhadap rasul-rasul dan Kitab Suci Al-Qur'an. Pada ayat-ayat 
berikut ini diterangkan kelemahan manusia ketika sakratulmaut dan tidak 
berdaya sama sekali. 


Tafsir 

(83-85) Ayat-ayat ini menjelaskan, betapa ngerinya kalau nyawa manusia 
sudah sampai di tenggorokannya. Keluarga-keluarga yang hadir datang 
hanya untuk melihat dan menyaksikan peristiwa tersebut sebagai pertemuan 
terakhir. Dalam peristiwa tersebut, keluarganya tidak dapat menyaksikan 
malaikat yang mencabut nyawa saudaranya, padahal ia berada di sebelahnya. 

Keadaan ini menggambarkan bahwa setiap insan tidak dapat 
mempertahankan rohnya dari malaikat maut. Ini suatu bukti bahwa baik roh 
maupun jasad bukan milik manusia. 

(86-87) Ayat-ayat ini menerangkan tentang manusia yang sedang 
menghadapi sakratulmaut, mereka dalam keadaan sama sekali tidak berdaya, 
dan manakala mereka mempunyai kesanggupan dan kemampuan, tentulah 
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mereka dapat menahan nyawa mereka ketika sampai di tenggorokan, untuk 
mengembalikannya kepada keadaan semula seperti ketika keadaan sehat. 
Anggapan mereka bahwa hari kebangkitan dan pembalasan semuanya itu 
tidak ada. Kenyataannya, mereka tidak berdaya menahan rohnya ketika 
sampai di tenggorokannya, namun mereka membangkang. 

(88-94) Dalam ayat ini dijelaskan keadaan manusia setelah meninggal 
dunia. M ereka itu terbagi atas 3 golongan yaitu: 

1. Golongan orang-orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allah  (al- 
mugarrab!n) dengan mengerjakan berbagai macam ibadah dan 
meninggalkan segala larangan-Nya. Mereka ini akan mendapat 
kemenangan dan kegembiraan serta memperoleh rezeki yang luas dan 
macam-macam nikmat, tempat kediaman mereka di surga, di mana 
mereka akan menikmati di dalamnya segala sesuatu yang belum pernah 
dipandang oleh mata, didengar oleh telinga, dan terlintas di hati. 

2. Golongan kanan yakni (al-Abr#r atau AjY4#bul-yamn) yang akan 
menerima catatan amalnya dengan tangan kanannya. Mereka itu akan 
disambut dengan gembira oleh para malaikat sambil menyampaikan 
salam dari teman-teman mereka dari kalangan Aj Y4bul-yam?n. 

Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


MEP KA AL Mate Lg LL LAIN AAS a 
NA IIA IE AE SN EYANG 
ar Ara 


FE 2 59 322 59 Lt - AL 2724 Ka na 
S OSALES DI PENS, 
EERE A ANEA EEA 
A TL AAK AIE ag SU 


Es Z oA a aAA Sros ar lyro, KA- 

© => DAN Seng, 
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat- 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu." 
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; 
di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh apa yang kamu minta. Sebagai penghormatan (bagimu) 
dari (Allah) Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Fujjilat/41: 
30-32). 

3. Golongan orang-orang kafir (Aj Ytbusy-syim) ialah yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya, sehingga mereka tersesat dari jalan yang lurus dan 
akan menerima catatan amalnya dengan tangan kirinya. Mereka akan 
ditempatkan dalam api neraka yang berkobar-kobar nyalanya, diberi 
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minum air yang sangat panas, dan makan buah zaggum sehingga 
menghancurkan isi perut dan seluruh kulit badan mereka. 


(95-96) Ayat-ayat ini menerangkan, bahwa segala sesuatu yang telah 
diungkapkan dalam surah ini, baik yang mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan hari kebangkitan yang mereka dustakan maupun yang bertalian 
dengan bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran adanya hal-hal yang akan 
terjadi setelah hari kebangkitan, yaitu yang berkaitan dengan nikmat-nikmat 
Tuhan yang akan diterima oleh golongan (mugarrab?n) Aj Ytbul-yam?n dan 
siksaan Tuhan yang akan menimpa golongan Aj Y4busy-syimH, semua itu 
adalah berita yang meyakinkan, yang tidak mengandung sedikit pun hal-hal 
yang diragukan. 

Berhubungan dengan itu, manusia diperintahkan oleh Allah supaya 
memperbanyak ibadah dan amal saleh, antara lain dengan membaca tasbih, 
untuk mengagungkan Allah, Tuhan Yang Mahaagung. 

Dalam hubungan ayat ini terdapat hadis Nabi yang berbunyi: 


O AT aa an PR A gi Un Matan sate N Pa N En E Bg AAN 
aa) JB call ELG wl Gamad elang ake a aka ad e IG WG 
ola) Sa a GGS JB EN KG Aa e" JW IE 


Tatkala turun ayat Fasabbih Bismirabbikal-'A$?m, kepada Rasulullah, beliau 
bersabda, “Jadikanlah bacaan Tasbih pada saat kamu ruku' (yaitu dengan 
membaca  SubY-narabbial-'A$*m)", dan tatkala turun ayat 
SabbiXismarabbikal A'lt Rasulullah bersabda, “Jadikanlah bacaan Tasbih 
ini ketika kamu sujud (yaitu dengan membaca Subyanarabbial-A 14” 
(Riwayat AYmad, Abu D#wud, dan Ibnu M Hah dari ‘Uqbah bin “2 mir al- 
Juhani) 


Kesimpulan 

1. Peristiwa sakratulmaut sangat menakutkan bagi yang menyaksikannya. 

2. Bagi mereka yang mendapat petunjuk Tuhan, peristiwa tersebut 
menjadikan mereka bertambah yakin akan kekuasaan-N ya. 

3. Manusia pada hari kebangkitan dibagi atas 3 golongan: Golongan al- 
Mugarrab'n, yang mendapat tempat istimewa dalam surga Jannatun- 
na'8m, golongan Aj Y4bul-yam?n yang mendapat rahmat dari Allah dan 
golongan A | Ytbusy-syimH yang mendapat kemurkaan dari A llah. 
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PENUTUP 


Surah al-W #gi'ah menerangkan keadaan hari Kiamat serta balasan yang 
diterima oleh orang-orang mukmin dan orang kafir. Kemudian diterangkan 
penciptaan manusia, tumbuh-tumbuhan dan api, sebagai bukti kekuasaan 
Allah dan adanya hari kebangkitan. 
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SURAH AL-! AD D 
PENGANTAR 


Surah al-! ad?d terdiri dari 29 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah az-Zalzalah. 

Dinamai al-! ad?d (besi), diambil dari perkataan al-Yad?d yang terdapat 
pada ayat 25 surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Hanya kepada Allah kembali semua urusan: beberapa sifat Allah dan 
beberapa AsmÆul ! usn* serta pernyataan kekuasaan Allah di langit dan 
di bumi. 

2.  Hukum-hukum: 
Perintah menafkahkan harta. 

3, Lain-lain: 
Keadaan orang-orang munafik di hari Kiamat, hakikat kehidupan dunia 
dan kehidupan akhirat: tujuan penciptaan besi: tujuan diutus-Nya para 
rasul: kehidupan kerahiban dalam agama Nasrani bukan berasal dari 
ajaran Nabi Isa; celaan kepada orang-orang bakhil dan orang yang 
mengajak orang-orang lain berbuat bakhil. 


HUBUNGAN SURAH AL-WAOI'AH DENGAN 
SURAH AL-! AD D 


1. Surah al-W #gi'ah diakhiri dengan perintah bertasbih dengan menyebut 
nama Tuhan. Maha Pencipta lagi Maha Pemelihara, sedangkan pada 
permulaan Surah al-! ad?d disebut bahwa apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi bertasbih kepada Allah swt. 

2. Dalam Surah al-W4#gi'ah disebut orang-orang yang bersegera (as- 
S4biqun) sedang pada Surah al-! add diterangkan ke mana orang-orang 
itu harus bersegera. 

3. Sama-sama menerangkan kekuasaan Allah. 
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SURAH AL-! AD D 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 


SELURUH MAKHLUK MILIK ALLAH 
BERTASBIH KEPADANYA 


SAN NG pa D SN A KANAN 
SN ER SA ARA ES 
NT A og Sin Bi ENG ane 
Karet A D | gr Wg AANE #3; WAH sa di BAU NN 
BARAN já IOT Gdg KA LEAN RA 
Oo ala PE BER TANNA aa 

Terjemah 


(1) Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah Y ang 
M ahaperkasa, Mahabijaksana. (2) M ilik-N yalah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (3) 
Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin: dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (4) Dialah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa: kemudian Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia mengetahui 
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di mana 
saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (5) 
Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dan hanya kepada Allah segala 
urusan dikembalikan. (6) Dia memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Maha Mengetahui segala isi 
hati. 


Kosakata: 
1. Al-Awwalu wal-Akhiru =Y J491 (al-! ad?d/57: 3) 


Kata al-awwal terambil dari kata Ha-ya'ulu-aulan yang berarti kembali. 
Kata awwal berarti yang pertama, dan ia disebut demikian karena seluruh 
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bilangan itu kembali atau bermula darinya. Dari kata tersebut diambil kata 
awwala yang berarti menakwili. Kata al-awwal ini adalah salah satu dari 
Asmitull4h al-! usnz Sedangkan kata al-4khir secara harfiah berarti yang 
terakhir. Darinya diambil kata akhkhara yang berarti menangguhkan, atau 
mengakhirkan. Kedua kata ini disebutkan secara beriringan di dua tempat 
dalam Al-Qur'an. Ada beberapa riwayat mengenai nama al-awwal dan al- 
khir. Imam A¥mad meriwayatkan dari Abu Hurairah tentang doa 
Rasulullah ketika hendak tidur, yang di dalamnya disebutkan, “Engkaulah 
Yang Mahaawal, tiada sesuatu sebelum-Mu, dan Engkaulah Yang 
M ahaakhir, tiada sesuatu sesudah-M u.” 


2. A§-” +hiru wal-B finu 54, palal (al-| ad?d/57: 3) 

Kata a$-84hir adalah isim f#il dari kata $ahara-yaSharu-Suhuran yang 
berarti muncul, tampak, terang, dan lahir. Darinya diambil kalimat $ahara 
“alas sirri yang berarti ia mengetahui rahasia. Dan kalimat $aharal-jabala 
berarti ia mendaki gunung. Dan dari kata ini diambil kata a8-$#hir, salah satu 
Asmtullah al-! usna, yang berarti Y ang M ahatampak. Allah a$-” #hir berarti 
Allah Mahanyata. Dialah yang nyata keberadaan-Nya sesuai tanda-tanda 
kekuasaan-Nya. Dia Mahanyata dibanding segala sesuatu selain-N ya. 
Sedangkan kata al-btin terambil dari kata ba'ana-yab unu-banan yang 
berarti samar dan tersembunyi. Kata ba nun berarti bagian dalam sesuatu. 
Dari kata tersebut diambil kalimat ba anal-wadiya yang berarti ia masuk ke 
dalam lembah. Dari kata ini diambil kata bi nah yang berarti teman 
pemegang rahasia, sebagaimana dalam firman Allah, “Hai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu menjadikan teman orang-orang yang di luar 
kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu.” (2 li 'Imr4n/3: 118) 

Mengenai makna nama Allah a$- #hir dan al-B tin, Imam al-Bukh#r 
meriwayatkan dari Yahya, ia berkata, “Allah adalah a8- 4hir, yang 
M ahanyata di atas segala sesuatu dari segi pengetahuan, dan juga al-B tin, 
Yang Maha Tersembunyi di atas segala sesuatu dari segi pengetahuan.” 
Imam AYmad juga meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah tentang doa 
Rasulullah hendak tidur, yang di dalamnya disebutkan, “Engkaulah Y ang 
Maha “ahir, tiada sesuatu di atasmu-M u, dan Engkaulah Y ang Maha Bin, 
tiada sesuatu di bawah-M u.” 


M unasabah 

Pada akhir Surah al-W #gi'ah diterangkan kedahsyatan sakratulmaut dan 
nasib manusia yang berbeda-beda, serta perintah untuk bertasbih. Pada ayat- 
ayat ini menerangkan bahwa seluruh makhluk bertasbih kepada Allah. 


Tafsir 
(1) Pada ayat ini dijelaskan bahwa semua yang diciptakan Allah, baik 
yang berada di langit maupun yang berada di bumi seperti binatang, tumbuh- 
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tumbuhan, batu dan lain-lain yang bernyawa atau pun tidak, seharusnya 
setiap waktu dengan tulus dan ikhlas bertasbih kepada-Nya, menyatakan 
kebesaran-Nya, dan mengakui bahwa Dia-lah yang M ahakuasa. Semuanya 
tunduk menyembah serta mematuhi segala perintah-Nya. Jika demikian, 
manusia sebagai makhluk yang dikaruniai akal seharusnya mensucikan 
Allah, melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-N ya. 

Dalam ayat lain yang menunjukkan kedudukan makhluk, Allah 
berfirman: 
Goris or NA Sa 22A b? TT nz WAS 
VI, oh ASETE SERAS EAIA San 

Te ai 4i ZA, B 
AWANG 46 3x 

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
M aha Pengampun. (al-1sr#/17: 44) 


Dia pulalah Yang Mahaperkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menyaingi-N ya. Dia M ahabijaksana menciptakan, memerintah dan mengatur 
makhluk-Nya dengan peraturan yang sudah ditentukan-Nya, yang sesuai 
dengan kehendak-N ya. 

(2) Pada ayat ini diterangkan bahwa kepunyaan A Ilah kerajaan langit dan 
bumi. Dia-lah yang berkuasa melakukan sesuatu atas makhluk-Nya, 
menciptakan, menghidupkan dan mematikan, memberikan rezeki kepada 
siapa saja yang kehendaki-Nya, sesuai dengan keadaan yang dikehendaki- 
Nya. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Apa yang dikehendaki- 
Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-N ya tidak akan terjadi. Hal 
ini mengharuskan manusia beribadah dan meminta pertolongan kepada-Nya. 

(3) Pada ayat ini, Allah menyatakan bahwa Dialah Y ang Awal, yang telah 
ada sebelum segala sesuatu ada, karena Dia-lah yang menjadikannya, dan 
yang menciptakannya. 

Dia-lah Yang “hir, yang nyata adanya, karena banyaknya bukti-bukti 
tentang adanya. Dialah Y ang M ahatinggi dari apa saja, tidak ada sesuatu pun 
yang lebih tinggi daripada-N ya. 

Dia-lah Yang Batin, Yang hakikat Zat-Nya tidak dapat digambarkan oleh 
akal. Dia mengetahui semua yang tersimpan, yang tidak nyata dan segala 
yang tersembunyi. Dia yang paling dekat kepada apa yang telah diciptakan- 
Nya. Tidak ada sesuatu pun yang lebih dekat kepada makhluk-Nya selain 
Dia, sebagaimana firman-N ya: 


2210 BARI 


GAN regu hey MAA ap CR SAVI AI, 
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya. (Qaf/50: 16) 


Dalam hadis riwayat A Ymad dan Muslim dari Abu Hurairah: 
AN Ip Ng IR a a In a 
Jem YO Ma sp Ka pak) JAN ah TU Ra 
JG c atu is ci A SKA i asé S gó seh, 
Hp lp NG Fe ABI Aap Van Lala D cih sasi NG Gah 
gf os keng aa ao) sad Ga ANG GAN US jeh ss Up yadi LA 
[po 


Fatimah datang kepada Nabi saw meminta seorang pembantu, lalu Nabi 
menyuruhnya berdoa, “Ya Allah, Tuhan segala sesuatu, yang menurunkan 
kitab Taurat, Injil, dan Al-Qur'an, yang membelah biji-bijian. Aku 
berlindung kepada-Mu dari kejelekan setiap sesuatu. Engkaulah yang 
mengaturnya. Engkaulah Zat yang awal yang tidak ada sebelum-M u sesuatu 
apa pun, Engkaulah Zat yang akhir yang tidak ada sesudah-M u sesuatu apa 
pun. Engkaulah a8- hir yang tidak ada sesuatu pun di atas-Mu, dan 
Engkaulah al-B tin yang tidak ada sesuatu apa pun di bawah-M u. Lunasilah 
hutang kami dan cukupilah kebutuhan kami. (Riwayat A Ymad dan Muslim 
dari Abu Hurairah) 


(4) Pada ayat ini diterangkan, bahwa Allah menciptakan langit dan bumi 
beserta semua yang terdapat pada keduanya. Dialah yang mengaturnya 
dengan sistem yang telah ditentukan-Nya dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas “Arasy yang sesuai dengan kebesaran dan kesucian-N ya. 
Dari sanalah diatur seluruh kerajaan dengan hikmat dan bijaksana. 
Dianugerahkan-N ya kepada sebagian hamba-hamba-N ya petunjuk-petunjuk 
yang dapat membawa mereka kepada jalan yang sempurna untuk mengabdi 
dan bersyukur kepada-Nya sehingga mereka dapat hidup bahagia di dunia 
dan di akhirat. 

Dia mengetahui semua makhluk-Nya yang masuk ke dalam bumi, tidak 
ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya dan Dia pun mengetahui 
apa-apa yang keluar dari bumi, yang berupa tumbuh-tumbuhan, tanam- 
tanaman dan buah-buahan serta benda yang berupa emas, perak, minyak 
bumi dan lain-lain sebagainya. Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 
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A A ya LAr NG TAN) ON olr (rs 2 

Jan sh BAS ANGEN A 
5 AI PL A ai 5 LAT 572 Z 
lom Se DI LI 18533 


Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya, tidak ada yang mengetahui 
selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada 
sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang 
kering, yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Laut MaYfy$). (al- 
An -m/6: 59) 


Allah mengetahui apa yang turun dari langit seperti hujan, malaikat dan 
amal perbuatan yang baik, sebagaimana firman A llah dalam ayat berikut ini: 


JA IA LA ea KENA AS, 
BEBAN Mb A NG AH aa 57. 


Barang siapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) NG itu 
semuanya milik Allah. Kepada-N yalah akan naik perkataan-perkataan yang 
baik, dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya. Adapun orang-orang 
yang merencanakan kejahatan mereka akan mendapat azab yang sangat 
keras, dan rencana jahat mereka akan hancur. (F tir/35: 10) 


Allah melihat segala perbuatan manusia di mana pun ia berada. Dia 
mengawasi manusia, mendengar perkataannya, mengetahui apa-apa yang 
manusia sembunyikan dan yang tergerak dalam hatinya, sebagaimana firman 
Allah dalam ayat berikut ini: 


1r 


ti r D Pa BA ore AAL 5 24 
SA JAE HE ban NA SINAR saya 
AA 


Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya dan 
siapa yang berterus terang dengannya: dan siapa yang bersembunyi pada 
malam hari dan yang berjalan pada siang hari. (ar-Ra'd/13: 10) 


(5) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa kerajaan langit dan bumi 
beserta segala yang berada pada keduanya adalah kepunyaan-N ya. Dialah 
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yang mengatur keduanya dengan hikmat bijaksana dan keputusan-N yalah 
yang berlaku atas keduanya sesuai dengan kehendak dan ketentuan-N ya, 
serta kepada-Nya semua makhluk dan segala urusan akan kembali. 
Sebagaimana firman-N ya di dalam ayat-ayat berikut ini: 


1 KERANA lean 
HY NWU 
Dan sesungguhnya milik Kamilah akhirat dan dunia itu. (al-Lail/92: 13) 


Dan Allah berfirman: 


1242, Q SE aaae a, Na NSA? , kon AI MAN YA 
SARAN SANA BESI BALI SNI 2 3 
Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, segala 


puji bagi-Nya di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nya segala penentuan dan 
kepada-N ya kamu dikembalikan. (al-Gaj aj/28: 70) 


(6) Pada ayat ini Allah menerangkan, bahwa Dialah yang memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam sesuai 
dengan kebijaksanaan dan ketentuan yang dikehendaki-N ya. Kadang-kadang 
siang lebih panjang dari malam, kadang-kadang malam lebih panjang dari 
siang serta kadang-kadang sama panjangnya. 

Dijadikan-Nya musim panas, musim dingin, musim semi dan musim 
gugur, yang bermanfaat bagi hamba-Nya, dan sesuai dengan rencana-N ya. 
Dia-lah yang mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi sampai kepada 
benda yang paling kecil dan Dia juga mengetahui apa yang tergerak dalam 
hati dan keinginan hamba-Nya sebagaimana Ia dapat mengetahui perbuatan- 
perbuatan mereka yang baik dan yang buruk. 

Dengan demikian, Allah mendorong kita untuk berpikir secara mendalam 
dan teliti segala yang bermanfaat secara sungguh-sungguh, kemudian 
bersyukur atas karunia dan nikmat yang telah dianugerahkan-N ya yang 
memberikan keberuntungan bagi kita di dunia dan di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Semua makhluk, baik yang ada di langit maupun di bumi senantiasa 
bertasbih kepada Allah swt, karena Dialah yang menciptakan alam 
semesta beserta segala isinya dan Dialah yang Mahaperkasa lagi 
M ahabijaksana. Hal ini menganjurkan manusia agar taat kepada Allah. 

2. Allah adalah M ahakekal dan Mahaagung, Dia-lah yang memiliki keraja- 
an langit dan bumi: dan kepada-N yalah kembali segala urusan. 

3. Allah Maha Mengetahui dan Maha Melihat segala sesuatu, baik yang 
terjadi di langit, di bumi, di waktu siang maupun di waktu malam. 
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Begitu pula segala perbuatan makhluk yang ada di langit dan bumi, baik 
yang tampak, maupun yang tersembunyi atau yang ada dalam isi hati, 
pasti diketahui dan dilihat-N ya. 


KEUTAMAAN INFAK 


Jina KANAN A KATA AA PAN 
AN D nga 54 segan ar GANGA 
aa aa 
bika dagang AN ERA Koe IKA AIA 
PUN Bni SEA PGN 
AAEN PAREA 
A NGO ANNA 

Terjemah 


(7) Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan infakkanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai 
penguasanya (amanah). M aka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang besar. (8) 
Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul mengajak 
kamu beriman kepada Tuhanmu? Dan Dia telah mengambil janji (setia)mu, 
jika kamu orang-orang mukmin. (9) Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang 
terang (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya (M uhammad) untuk mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sungguh, terhadap kamu Allah 
Maha Penyantun, Maha Penyayang. (10) Dan mengapa kamu tidak 
menginfakkan hartamu di jalan Allah, padahal milik Allah semua pusaka 
langit dan bumi? Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan 
Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan (M ekah). M ereka 
lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) 
dan berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing 
mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. (11) Barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman 
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yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda untuknya, 
dan baginya pahala yang mulia. 


K osakata: 
1. Mustakhlafin < pab (al-! ad3d/57: 7) 


Kata mustakhlaf?n adalah jamak dari kata mustakhlaf, isim maf' ul dari 
kata istakhlafa-yastakhlifu-istikhl#fan, yang berarti menjadikan khalifah 
(pengganti). Kata dasarnya adalah khalafa-yakhlifu-khalfan yang berarti 
menggantikan. Dari kata tersebut diambil kata khal'fah yang berarti 
pengganti. Allah menciptakan manusia sebagai khal'fah di muka bumi 
maksudnya sebagai makhluk terpilih untuk mengelola dan memakmurkan 
bumi, sebagaimana dalam firman Allah, “Sesungguhnya aku menciptakan 
khalifah di muka bumi.." (al-Bagarah/2: 30). Makna inilah yang dimaksud 
dari kata mustakhlaf pada ayat yang sedang ditafsirkan ini. Allah 
memerintahkan kita untuk beriman kepada-Nya dan kepada rasul-Nya secara 
sempurna, serta memerintahkan kita untuk menginfakkan sebagian dari harta 
yang ada di tangan kita. Dahulu harta ini adalah milik orang-orang sebelum 
kita, lalu Allah menjadikannya sebagai pengganti mereka. Karena itu, Allah 
memerintahkan kita untuk menggunakannya dalam rangka ketaatan kepada 
Allah. 


2. M3r HN (al-! ad?d/57: 10) 

Kata m?raf£ adalah isim maj dar atau kata jadian dari kata warafa-yari £u- 
mêratun yang berarti warisan. Di dalam Al-Qur'an, Allah memberitakan doa 
Nabi Zakariya, “Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera, 
yang akan mewarisiku dan mewarisi sebagian keluarga Yakub." 
(M aryam/19: 5-6). Maksudnya, seorang putera yang mewarisi kenabiannya. 
Dari kata ini diambil kata al-wz#rif, salah satu nama Allah “Azza wa Jalla. 
Dialah yang M ahaabadi, yang mewarisi seluruh makhluk, dan yang abadi 
setelah mereka fana. Dialah yang abadi setelah segala sesuatu musnah, 
sehingga apa yang menjadi milik para hamba itu kembali kepada-Nya, tanpa 
ada sekutu bagi-Nya. Makna yang demikian itu, diungkapkan dengan kata 
‘mewarisi’ agar mudah dipahami oleh manusia, karena mereka menyebut 
apa yang kembali kepada seseorang itu dengan kata warisan bila sesuatu itu 
menjadi miliknya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang telah lalu, Allah swt menyatakan bahwa Dia 
M ahakuasa, M ahaE sa, M ahatahu, M ahabesar dan menyatakan bahwa, langit 
dan bumi serta seluruh isinya berada dalam genggaman-N ya. Dia mengatur 
segala sesuatu menurut hikmah kebijaksanaan-N ya, sejak dari yang besar 
sampai kepada yang sehalus-halusnya, semuanya agar diperhatikan dan 
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dijadikan iktibar. Pada ayat ini, Allah swt menyatakan beberapa kewajiban 
agama serta memerintahkan agar setiap manusia mempunyai iman yang 
sempurna yang dapat menjauhkannya dari perbuatan maksiat dan 
membiasakan dirinya mengerjakan amal saleh, serta mengakui keesaan 
Allah dan kebenaran Rasul-Nya. 


Tafsir 

(7) Pada ayat ini Allah swt memerintahkan agar beriman kepada-Nya dan 
rasul-Nya menafkahkan harta-harta yang mereka miliki, karena harta dan 
anak itu adalah titipan Allah pada seseorang, tentu saja pada suatu hari 
titipan tersebut akan diambil kembali. 

Syu'bah berkata, “Aku mendengar Qatłdah menceritakan tentang 
Mu arif yang menemui Nabi saw, beliau membaca Surah at-Tak4#fur, lalu 
berkata: 


KRB LS LB AT UV MU iya WI JA IL IL AT SA Ja 
(ole ly) LAIN AS 3 Saad NS SA Tenan SA 


Manusia berkata, “Hartaku, hartaku.” Hartamu hanya yang telah engkau 
makan lalu habis, atau pakaian yang engkau pakai lalu menjadi usang, atau 
sesuatu yang engkau sedekahkan lalu menjadi kekal (tetap). M aka selain dari 
itu akan lenyap dan untuk orang lain. (Riwayat M uslim) 


Kemudian Allah menerangkan, bahwa orang-orang yang beriman kepada 
Allah membenarkan rasul-Nya serta menginfakkan harta-harta yang jatuh 
menjadi milik dari peninggalan orang terdahulu, mereka ini akan mendapat 
pahala yang besar yang tidak pernah dilihat dan tergores di hati. 

(8) Dalam ayat ini, Allah mencela orang-orang yang tidak beriman 
dengan menyatakan, apakah alasan tidak beriman kepada Allah, sedangkan 
rasul-Nya berada di tengah-tengah kamu yang mengajakmu beriman dan 
mengesakan-Nya dengan mengemukakan bukti-bukti nyata. M engenai 
keimanan manusia Nabi saw pernah bersabda: 


Ae AG OPEN MU) SIG ASAM NE MAL A LAH ng Ul 
IG CAB NY gale Ii LG SIP Kalen JG kd NE ee) 
MA hina BU Gn PA AS SG es jab aa AI Un 
M enurut kalian, siapakah yang paling mengagumkan keimanannya? M ereka 
(para sahabat) menjawab, “Malaikat.” Nabi bersabda, “Bagaimana mungkin 
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mereka tidak beriman sedangkan mereka di sisi Tuhannya.” Lalu mereka 
menjawab, “Para Nabi.” Nabi menjawab, “Bagaimana mungkin mereka 
tidak beriman sedangkan mereka menerima wahyu.” Lalu mereka berkata, 
“Kalau begitu, kamilah orangnya.” Nabi menjawab, “Bagaimana mungkin 
kalian tidak akan beriman sedangkan aku berada di tengah-tengah kalian. 
Iman seseorang yang paling mengagumkan ialah mereka yang datang 
sesudah kalian, membaca Al-Qur'an dan mengimaninya.” (Riwayat al- 
Bukh4?) 


Selanjutnya Allah mencela orang-orang kafir, mengapa kamu tidak ber- 
iman, padahal Allah telah memperlihatkan bukti ketauhidan-N ya di alam se- 
mesta baik secara rasio maupun secara logika. Bumi, langit, laut, daratan dan 
semua ciptaan Allah yang kamu saksikan baik pada diri kamu maupun pada 
semua ciptaan-Nya, adalah bukti yang nyata jika kamu benar-benar berpe- 
gang kepada-N ya. 

Maksudnya adalah bukti wajib beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
terdapat pada seluruh benda ciptaan-N ya serta para rasul telah membuktikan 
kebenaran dakwah mereka dan mukjizat-mukjizat, tetapi apa sebabnya lagi 
kamu tidak mau beriman? 

(9) Ayat ini menerangkan mengapa orang kafir tidak beriman padahal 
Allah telah mengutus rasul-Nya dengan membawa bukti yang nyata agar da- 
pat mengeluarkan mereka dari kegelapan, kekafiran kepada nur iman dan da- 
ri alam kesesatan kepada petunjuk. Dengan rahmat-N ya pula, maka manusia 
diajak memikirkan keajaiban ciptaan-N ya agar keimanan semakin sempurna. 

(10) Setelah Allah mencela mereka karena tidak mau beriman, maka pada 
ayat ini Allah mencela mereka karena tidak mau berinfak di jalan-N ya. 
Mengapa manusia tidak mau membelanjakan harta yang dikaruniai Allah 
pada jalan-Nya, sedangkan hartanya itu akan kembali kepada Allah. Bila ia 
tidak menginfakkan pada jalan-N ya berarti ia tidak yakin bahwa semua harta 
tersebut pada hakikatnya milik Allah, karena langit dan bumi serta semua 
isinya akan kembali kepada-Nya. 

Allah memerintahkan kepada manusia menginfakkan hartanya pada jalan 
Allah sebelum mati, agar menjadi simpanan di sisi Allah. Hal yang demikian 
itu tidak dapat dilakukan manusia sesudah mati karena semua harta akan 
kembali kepada Allah Pemilik sekalian alam. 

Selanjutnya Allah swt menyatakan perbedaan derajat yang diperoleh 
orang-orang yang berinfak karena perbedaan kondisi dan situasi mereka 
dalam mengerjakannya. Bahwa derajat orang-orang yang berinfak dan hijrah 
sebelum pembebasan Mekah lebih tinggi dari derajat orang yang berinfak 
dan berhijrah sesudah itu, karena pada masa sebelum pembebasan M ekah 
manusia dalam keadaan susah dan selalu terancam. Tidak ada yang akan 
beriman dan berinfak kecuali orang-orang yang betul-betul sadar, tetapi 
sesudah pembebasan Mekah, Islam telah berkembang dan manusia 
berduyun-duyun mengikutinya. Derajat mereka yang berjihad dan berinfak 
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sebelum pembebasan M ekah lebih besar dari pahala yang diperoleh orang- 
orang yang berjihad dan berinfak sesudahnya. 

Qatadah berkata, “Ada dua jihad, yang satu lebih tinggi nilainya dari 
yang lain, dan ada dua macam infak yang satu lebih utama dari yang lain: 
jihad dan infak sebelum pembebasan M ekah lebih utama dari jihad dan infak 
sesudahnya.” Tetapi walau bagaimanapun, untuk masing-masing yang 
berjihad dan berinfak sebelum atau sesudah pembebasan Mekah ada 
pahalanya meskipun terdapat perbedaan antara besar dan kecil pahala 
tersebut. Dalam ayat lain yang hampir sama maksudnya. Allah berfirman: 

5 NISA Nis ADS Se P I3on9 SINAR 22 LA AIN 
HAN AN JAS ANE AI EA an Aa 


r 


ss > V? rey Bo PA s? , 2745 P 
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CABE Gas TE ag andai JS Ka 
Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak 
ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan 
(pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. (an-Nist/4: 95) 


Telah diriwayatkan, bahwa telah terjadi perselisihan kata antara K halid 
bin al-Wal?d dengan 'Abdurrafmamn bin “Auf, lalu Khalid berkata kepada 
Abdurrahman, “Kamu menganggap dirimu lebih mulia daripada kami, 
karena kamu lebih dahulu menjadi pengikut Nabi Muhammad saw daripada 
kami.” Kemudian ucapan Khalid itu diketahui oleh Nabi, lalu beliau 
bersabda: 


MG 5 Ja Jadi i Ji Sl sa ani GA sawa 33 
(f os al saj) HI 


Biarkan aku yang menilai sahabat-sahabatku. Demi Allah, yang nyawaku 
berada dalam kekuasaan-N ya, seandainya kamu menginfakkan emas sebesar 
bukit Uhud atau sebesar gunung-gunung tidak akan kamu mencapai pahala 
amal perbuatan mereka. (Riwayat A Ymad dari Anas) 
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(Sad dar gl yg NA SI aa ainai sS Ha 


Janganlah kamu mencaci maki sahabat-sahabatku, demi Allah Tuhan yang 
nyawa Muhammad dalam kekuasaan-Nya, seandainya salah seorang dari 
kamu menginfakkan emas sebesar bukit Uhud, tidak akan ia mencapai satu 
mud yang mereka sedekahkan dan tidak pula separuhnya.” (Riwayat al- 
Bukh#? dan Muslim dari Abu Sa'?d al-K hudr?) 


Allah berfirman: 


EA NGING NG PA IN NG 
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Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada 
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang agung. (at-Taubah/9: 100) 


Sebagai penutup ayat ini, Allah memperingatkan bahwa Dia mengetahui 
semua keadaan manusia, lahir dan batin, karena itu Dia akan memberi 
balasan yang setimpal. 

Karena pengetahuan-Nya itu, maka Allah melebihkan pahala infak dan 
juga jihad sebelum pembebasan Mekah atas pahala infak dan berjihad 
sesudahnya, keikhlasan berinfak dan berjihad lebih berat dalam keadaan 
susah dan sulit. 

Dalam hal ini Abu Bakar adalah yang paling berbahagia karena beliau 
telah menafkahkan seluruh hartanya dalam rangka menuntut keridaan Allah 
semata. 

(11) Allah mengajak berinfak pada jalan-Nya serta menjanjikan kepada 
orang yang mau melakukannya. Siapa saja yang berinfak pada jalan 
Tuhannya dengan harapan mendapat pahala, maka Tuhannya akan me- 
lipatgandakan pahala infaknya itu dengan memberikan satu kebajikan 
menjadi tujuh ratus kali dan akan memperoleh balasan yang tidak terhingga 
di dalam surga. 
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Ibnu Mas'ud berkata, “Sebelum ayat ini turun, Abu Dahdah al-Anjari 
bertanya kepada Nabi saw. “Wahai Rasulullah, menurut pengertian saya, 
bahwa Allah sesungguhnya menghendaki pinjaman.” “Ya, benar, hai Abu 
Dahdah,” jawab Nabi Muhammad saw. “Ya Rasulullah ulurkanlah 
tanganmu,” lalu dipegangnya tangan beliau sambil berkata, “Ya Rasulullah 
kebun kurma saya kupinjamkan kepada Allah. Di dalamnya ada tujuh ratus 
batang kurma dan tinggal di sana istri Abu Dahdah bersama anak-anaknya 
lalu dikatakannya kepada istrinya. “Keluarlah engkau dari kebun ini wahai 
istriku bersama anak-anakmu karena sesungguhnya aku telah meminjamkan 
kebun kita ini kepada Allah,” istrinya menjawab, “Sungguh benar kabarmu 
hai Abu Dahdah." Lalu keluarlah istri dan anak-anaknya dari kebun itu. Lalu 
Nabi Muhammad saw bersabda, “Alangkah banyaknya mata air di dalam 
surga kepunyaan Abu Dahdah.” 


Kesimpulan 

1. Harta yang kita miliki pada hakikatnya adalah milik Allah. Bagi orang 
yang berinfak di jalan Allah disediakan pahala yang besar. 

2. Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada rasul-Nya 
untuk dijadikan alat agar bisa mengeluarkan manusia dari kegelapan 
kepada cahaya. 

3. Orang-orang yang beriman dan berinfak sebelum pembebasan M ekah 
lebih besar pahalanya dari yang beriman dan berinfak sesudahnya. 

4. Orang-orang yang meminjamkan hartanya kepada Allah akan dilipat- 
gandakan balasannya. 
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PERBEDAAN KONDISI ORANG MUKMIN 
DAN MUNAFIK DI AKHIRAT 
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(12) Pada hari engkau akan melihat orang-orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan, betapa cahaya mereka bersinar di depan dan di samping 
kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), “Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Demikian itulah kemenangan yang agung." (13) 
Pada hari orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil 
cahayamu.” (K epada mereka) dikatakan, "Kembalilah kamu ke belakang dan 
carilah sendiri cahaya (untukmu).” Lalu di antara mereka dipasang dinding 
(pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di luarnya hanya 
ada azab. (14) Orang-orang munafik memanggil orang-orang mukmin, 
“Bukankah kami dahulu bersama kamu?” M ereka men-jawab, “Benar, tetapi 
kamu mencelakakan dirimu sendiri, dan hanya menunggu, meragukan (janji 
Allah) dan ditipu oleh angan-angan kosong sampai datang ketetapan Allah: 
dan penipu (setan) datang memperdaya kamu tentang Allah. (15) Maka pada 
hari ini tidak akan diterima tebusan dari kamu maupun dari orang-orang 
kafir. Tempat kamu di neraka. Itulah tempat berlindungmu, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali.” 
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Kosakata: 
1. Nagtabis 4 (al-! ad?d/57: 13) 

Kata nagtabis adalah fi'il mux#ri' dari kata igtabasa, yang terbentuk dari 
kata gabasa. Kata gabasa berarti mengambil, sebagaimana dalam kalimat 
gabasa an-n4& yang berarti ia mengambil api. Dari kata tersebut diambil kata 
al-gibs yang berarti pangkal atau dasar. Dan dari kata ini diambil dari kata 
gabas yang berarti api yang diambil dari ujung sebuah tongkat. Tampaknya, 
kedua kata gabasa dan kata igtabasa yang mendapatkan tambahan dua huruf 
ini memiliki arti yang sama, yaitu mengambil api. Tetapi, dalam bahasa 
Arab, semakin banyak huruf yang digunakan, maka itu menunjukkan 
tekanan makna yang lebih dibanding kata yang kurang hurufnya, meskipun 
keduanya memiliki makna yang mirip. Ayat ini mengandung pemberitahuan 
dari Allah tentang kegoncangan hebat di hari Kiamat, dan tidak ada yang 
selamat darinya kecuali orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


2. AI-A mani (SUS (al-! ad?d/57: 14) 


Kata al-amini adalah jamak dari kata umniyyah, isim maj dar atau kata 
jadian dari kata manzyamn'-manyan yang memiliki akar makna 
menakdirkan. Kalimat man+ Allahul-khaira lahu berarti Allah menakdirkan 
kebaikan baginya. Kematian disebut al-mant dan al-maniyyah karena ia 
telah ditakdirkan waktunya. Kata umniyyah, jamaknya al-amani, berarti 
bersitan dalam hati akan ditakdirkannya sesuatu yang disukainya. Kalimat 
tamann-t al-Kitab berarti membaca Kitab Suci. Disebut demikian karena 
orang yang membaca Al-Qur'an bila menjumpai ayat rahmat maka ia 
mengharapkannya, dan bila ia menjumpai ayat tentang azab maka ia 
berharap dijauhkan darinya. Kata al-amini disebutkan di tempat lain dalam 
Al-Qur'an dengan arti kebohongan, yaitu dalam firman Allah, “Dan di antara 
mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui al-Kitab (Taurat), kecuali 
bacaan-bacaan belaka..” (al-Bagarah/2: 78). Y ang demikian itu karena kali- 
mat tamannt al-gaula berarti merekayasa suatu ucapan. Dan yang dimaksud 
dengan kata al-ammni di sini adalah angan-angan kosong. Maksudnya, 
mereka itu tertipu oleh angan-angan kosong bahwa Allah akan mengampuni 
dosa-dosa mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat lalu Allah swt menyatakan faedah beriman dan pahala 
berinfak pada jalan Allah, serta menganjurkan agar mereka melakukan yang 
demikian. Diterangkan pula pahala orang-orang yang beriman dan berinfak 
sesudahnya. M aka pada ayat-ayat berikut ini Allah mengungkapkan keadaan 
orang-orang mukmin yang berinfak pada hari Kiamat dan keadaan orang- 
orang munafik. 
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Tafsir 

(12) Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang mukmin akan 
memperoleh pahala yang besar di akhirat, yaitu diberikan cahaya di hadapan 
dan dikanannya sesuai kadar amal saleh yang dilakukan, yang mengantarkan 
ke surga. Dalam sebuah hadis disebutkan: 


Pa n 
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Mereka menerima cahayanya sesuai dengan kadar amalannya. Mereka 
melewati aj-jir£. Di antara mereka ada yang cahayanya sebesar gunung, ada 
pula yang sebesar pohon kurma, sedangkan cahaya yang paling kecil sebesar 
ibu jari, kadang menyala kadang padam. (Riwayat Ibnu Jarr, Ibnu 
M ardawaih, dan al-B aihag?) 


Mereka membersihkan jiwa mereka dengan tauhid dan beramal saleh, 
tidak mempersekutukan-N ya, sehingga kembali kepada-Nya dengan jiwa 
yang ikhlas serta menerima buku catatan amal perbuatan mereka dengan 
tangan kanan, agamana Allah menyatakan dalam firman-N ya: 


NEORI NG Ga O SAG 


Ok 


M aka adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya, maka 
dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali 
kepada keluarganya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. (al- 
Insyigtg9/84: 7-9) 


Ketika itu malaikat berkata kepada orang mukmin, “B ergembiralah kamu 
dengan memasuki surga yang mengalir di dalamnya sungai sebagai balasan 
yang setimpal dengan amal perbuatan kamu dan usaha kamu untuk 
menjauhkan diri dari syirik dan dosa, oleh karena zikirmu yang terus- 
menerus, maka berbahagialah kamu dalam amal perbuatanmu itu.” 

Dalam ayat lain Allah menyatakan: 


au TK A 1 1 277 Pa D7.» 
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(Yaitu) surga-surga “Adn, mereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang 
yang saleh dari nenek moyangnya, pasangan-pasangannya, dan anak 
cucunya, sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu; (sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu karena 
kesabaranmu.” Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu. (ar- 
Ra'd/13: 23-24) 


Sebagai penutup ayat ini, Allah menyatakan bahwa kehebatan hidup 
dalam surga yang keadaannya telah diketahui orang mukmin adalah suatu 
kemenangan besar yang diidam-idamkan, setelah mereka bebas dari siksa 
Allah. 

(13) Setelah Allah menyatakan keadaan orang-orang mukmin pada hari 
Kiamat. Pada ayat ini Allah mengungkapkan bahwa orang-orang munafik 
pada hari Kiamat itu berseru kepada orang-orang beriman yang mendapatkan 
keridaan-N ya dan menjadi penghuni surga. “Tunggulah kami sehingga kita 
bersama menemui Allah serta biarkanlah mengambil sedikit dari cahaya 
kamu agar kami dapat keluar melalui sinar kamu dari azab yang pedih.” 

Lalu permintaan ini dijawab dengan jawaban yang memutuskan harapan 
mereka serta menimbulkan kesedihan dan kesesalan, yaitu, “Tetaplah kamu 
di mana kamu berada, carilah di sana cahaya dan jangan mengharapkan dari 
kami apa yang telah kami perbuat untuk diri kami dari amal saleh, karena 
tidak akan memberi manfaat bagi seseorang kecuali amal saleh sendiri.” 

Yang demikian itu adalah olokan terhadap mereka sebagaimana mereka 
memperolok-olokkan orang-orang mukmin semasa di dunia ketika mereka 
berkata: Kami beriman, padahal mereka tidak beriman. Inilah yang dike- 
hendaki dengan firman-N ya: 


AA 22 3 85x Bg 
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Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka ter- 
ombang-ambing dalam kesesatan. (al-Baqarah/2: 15) 


Maka untuk memberi balasan semua perbuatan mereka, ditetapkanlah 
bagian yang membatasi tempat orang-orang mukmin dan orang-orang 
munafik. Bagian yang ditempati orang-orang mukmin adalah surga yang 
penuh dengan kenikmatan, sebaliknya bagian yang ditempati oleh orang- 
orang munafik adalah neraka yang dipenuhi siksa. 

(14) Kemudian pada ayat ini Allah menyatakan peristiwa yang dialami 
orang-orang munafik di akhirat nanti, yaitu mereka berseru kepada orang- 
orang mukmin dan mengatakan, “Bukankah kami bersama-sama kamu 
semasa hidup di dunia?" Lalu orang-orang mukmin menjawab, “Ya benar, 
kita sama-sama salat, berwukuf di Arafah, berperang dan mengerjakan 
kewajiban-kewajiban agama lainnya, tetapi kamu berfoya-foya dengan 
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kelezatan dan maksiat, ragu tentang hari kebangkitan, teperdaya oleh angan- 
angan sehingga kamu mengatakan bahwa dosa kamu akan diampuni Allah, 
karena bisikan setan yang mengatakan kepadamu, bahwa Allah Maha 
Pengampun, dan Dia akan memaafkan dosa-dosamu.” 

M aksudnya, sebenarnya kamu hai orang-orang munafik bersama kami di 
dunia hanya tubuhmu yang kasar saja, padahal jiwamu tidak bersama kami, 
tidak mempunyai ketegasan dalam pendirian maka kamu jarang sekali me- 
ngingat Allah." 

(15) Pada ayat ini Allah menjelaskan akibat tindakan orang-orang 
munafik. Mereka akan terus binasa dan tidak ada jalan untuk melepaskan 
diri dari neraka, yaitu jika salah seorang dari mereka ingin menebus dirinya 
dari azab dengan tebusan berupa emas sepenuh bumi, tidak juga akan 
diterima. Mereka tetap dilempar di dalam neraka sebab tidak ada tempat 
yang lebih layak bagi mereka selain itu. Dan itulah tempat yang paling 
buruk. 


Kesimpulan 

1. Orang mukmin memancarkan cahaya yang mempermudah jalan menuju 
ke surga sebagai balasan amal salehnya. 

2. Orang-orang munafik menyesali diri mereka di akhirat karena ketika 
hidup di dunia mereka tidak pernah berinfak dengan ikhlas di jalan 
Allah. 

3. Pada hari Kiamat tidak akan diterima suatu tebusan dari orang-orang 
yang ingin menebus dirinya dari azab Allah. 


TEGURAN KEPADA ORANG-ORANG MUKMIN 
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Terjemah 

(16) Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
secara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah 
diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang- 
orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui 
masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di 
antara mereka menjadi orang-orang fasik. (17) Ketahuilah bahwa Allah yang 
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menghidupkan bumi setelah matinya (kering). Sungguh, telah Kami jelaskan 
kepadamu tanda-tanda (kebesaran K ami) agar kamu mengerti. 


Kosakata: 
1. Alam Yani 06 41 (al-| ad?d/57: 16) 


Y a'ni adalah fi'il mu«+i' dari kata antyan? yang berarti dekat waktunya. 
Kalimat antar-ra#lu berarti telah dekat waktunya kebe-rangkatan. M enurut 
al-A nbari, kata al-ant berarti sampainya sesuatu ke batas akhirnya. Kalimat 
antal-mtu berarti air itu telah mencapai puncak didihnya. Kata Yam?mun +n 
berarti air yang berada dalam puncak didih, sebagaimana di dalam Al-Our'an 
Allah berfirman, “M ereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih 
yang memuncak panasnya.” (ar-R a#mm/55: 44) Darinya diambil kata “ainun 
aniyah yang berarti sumber yang sangat panas, sebagaimana dalam firman 
Allah, “Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas.” (al- 
G#syiyah/88: 5) Dan yang dimaksud dengan kata alam ya'ni di sini adalah 
tidakkah telah tiba waktunya. 


2. Al-A mad XS (al-! add/57: 16) 


Kata al-amadu berarti batas waktu. Di dalam kalimat Arab disebutkan, 
m+ amaduka? berarti, "Kapan kamu lahir?’ Hal itu karena manusia memiliki 
batas waktu. Yang pertama adalah permulaan dari penciptaannya yang 
berhenti pada kelahirannya. Dan yang kedua adalah kematian. Jadi, yang 
dimaksud dengan kata al-amad di sini adalah masa. Dan maksud dari ayat ini 
adalah Allah melarang orang-orang mukmin untuk berserupa dengan Ahli 
Kitab sebelum mereka. Mereka tidak menjaga keimanan, sehingga lambat 
laun iman mereka terkikis oleh waktu, lalu mereka mengubah Kitab Allah, 
menukarnya dengan keuntungan yang sedikit, serta mengikuti beragam 
pendapat manusia yang menyimpang. Setelah itu, hati mereka menjadi keras 
sehingga tidak menerima nasihat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan perbedaan keadaan antara orang- 
orang mukmin dan orang-orang munafik di hari kemudian. Orang-orang 
mukmin mendapat cahaya yang menunjukkan jalan ke surga, sedang orang- 
orang munafik tidak mendapat cahaya. Orang-orang munafik itu merasa 
sangat kecewa karena dengan nada menggertak disuruh kembali ke dunia 
mencari cahaya yang diperlukan itu. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan 
teguran yang ditujukan kepada orang-orang mukmin yang menunda-nunda 
tunduk melaksanakan perintah Allah, tunduk hatinya dan memperhatikan 
ajaran-ajaran serta petunjuk-petunjuk A I-Qur'an. 
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Sabab Nuzul 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ketika sahabat Rasulullah sampai 
di Medinah dan merasakan kehidupan yang menyenangkan setelah mereka 
menderita dan mengalami kehidupan yang sangat sulit sebelumnya. M ereka 
mengabaikan sebagian dari kewajibannya, lalai melaksanakan ajaran-ajaran 
agamanya, maka turunlah ayat ini, menegur dan mengingatkan mereka 
tentang keadaan itu. 


Tafsir 

(16) Pada ayat ini Allah menegur dan memperingatkan orang-orang 
mukmin tentang keadaan mereka yang lalai dan terlena. Belum datangkah 
waktunya bagi orang-orang mukmin untuk mempunyai hati yang lembut, 
senantiasa mengingat Allah, suka mendengar dan memahami ajaran-ajaran 
agama mereka, taat dan patuh mengikuti petunjuk-petunjuk kebenaran yang 
telah diturunkan, yang terbentang di dalam A I-Qur'an. 

Selanjutnya orang-orang mukmin diperingatkan agar jangan sekali-kali 
meniru-niru orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah diberikan Kitab 
Taurat dan Injil. Sekalipun telah lama dan memakan waktu agak panjang, 
mereka belum juga mengikuti dan memahami ajaran nabi-nabi mereka, 
sehingga hati mereka menjadi keras dan sudah membatu, tidak lagi dapat 
menerima nasihat, tidak membekas pada diri mereka ancaman-ancaman 
yang ditujukan kepadanya. Mereka mengubah Kitab yang ada di tangan 
mereka dan ajaran-ajaran Kitab mereka dilempar jauh-jauh. Pendeta dan 
pastur mereka jadikan tuhan selain Allah, membikin agama tanpa alasan. 
Kebanyakan mereka menjadi fasik, meninggalkan ajaran-ajaran mereka yang 
asli. Sejalan siap ayat ini, firman A Ilah: 


LA 


Tp. sa an A puni 5> apg 
nR A 


wi 


pa PES wa aati | 
Dia Aa SA a KN 


(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat 
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka 
mengubah firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan 
sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau 
(Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali 
sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maaf- 
kanlah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik. (al-M #idah/5: 13) 
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(17) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia yang menghidupkan 
bumi sesudah mati. Allah melembutkan hati yang keras, memberi petunjuk 
manusia yang sesat, menghilangkan kesukaran dengan penjelasan dan 
petunjuk Al-Qur'an dengan nasihat dan pengajaran yang dapat melembutkan 
batu yang keras yakni hati yang kotor, sebagaimana menghidupkan dan 
menyuburkan tanah yang gersang membatu dengan hujan yang lebat. 

Demikianlah Allah telah menjelaskan agar manusia itu dapat memikirkan 
dan mempergunakan akalnya dengan sebaik-baiknya. 


Kesimpulan 

1. Allah swt memperingatkan orang-orang mukmin agar mereka tidak 
mengulur-ulur waktunya, tetapi segera menundukkan hatinya dan 
mengingat Allah, mematuhi kebenaran yang telah diturunkan yang 
terkandung di dalam Al-Qur'an. 

2. Orang-orang mukmin dilarang berbuat seperti orang-orang yang telah 
diberi Kitab Taurat dan Injil sebelum mereka, yaitu Y ahudi dan Nasrani 
yang mengulur-ulur waktunya untuk taat dan patuh kepada nabi-nabi 
mereka sehingga hati mereka keras membatu dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang fasik. 

3. Allah swt melembutkan hati yang keras membatu sebagaimana Dia 
menghidupkan dan menyuburkan bumi yang mati dan gersang. Y ang 
demikian itu menunjukkan kebesaran Allah. 


PERBEDAAN KEADAAN ORANG MUKMIN 
DAN ORANG KAFIR 


ra an Cena ANA Z 72,2 % gw vug 21 snaut KOK 
Ga Li Wih Ae A PTK aja Kayi 
KABUL KAN Angsa MA 
EKAI ki EKA Se ang AAA 


Pa 


PLN LA DGL YA ATI 


Terjemah 

(18) Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 
akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka: dan mereka akan mendapat 
pahala yang mulia. (19) Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, mereka itu orang-orang yang tulus hati (pencinta kebenaran) 
dan saksi-saksi di sisi Tuhan mereka. Mereka berhak mendapat pahala dan 
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cahaya. Tetapi orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itu penghuni-penghuni neraka. 


Kosakata: 
1. Al-M uj jaddigPn 3X) (al-! ad?d/57: 18) 


Secara kebahasaan al-mujjaddig?n merupakan bentuk jama' muGkkar 
sHim (plural yang khusus bersifat laki-laki) dari bentukan mufrad (singular) 
kata al-muj jaddig. Dan kata al-muj jaddig merupakan isim f fil dari derivasi 
kata tajaddaga yang berarti bersedekah. A l-M uj jaddig?n berarti orang-orang 
yang bersedekah dari golongan laki-laki. Dalam konteks ayat ini, Allah 
menegaskan akan memberi balasan yang belipat ganda bagi orang-orang 
yang bersedekah karena-Nya, baik laki-laki maupun perempuan. 


2. Ai bul AM pam) LA (al-} ad?d/57: 19) 


Secara kebahasaan kata aj Y4bul-jaY3m terdiri dari dua kata, yaitu kata 
ajY4b dan kata al-jaY3m. Kata ajh4b merupakan bentuk plural (jama) dari 
kata j Hib (singular/mufrad) yang berarti yang memiliki, yang berhak, yang 
mendiami. Sedangkan kata al-jaY3m adalah salah satu nama neraka. Dengan 
demikian, dalam konteks ayat ini Allah dengan keadilan-Nya menjadikan 
orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Allah sebagai penghuni neraka 
(aj Y4bul-jaY3m). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt memperingatkan orang yang lalai 
dalam melaksanakan ajaran Allah. Pada ayat-ayat berikut ini Allah swt 
menjelaskan perbedaan keadaan orang-orang mukmin dan orang-orang kafir. 


Tafsir 

(18) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang yang membe- 
narkan dan mempercayai Allah dan Rasul-Nya, baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik dengan 
jalan bersedekah dan mendermakan hartanya di jalan Allah dengan ikhlas, 
mengharap-harapkan rida-N ya semata-mata, tidak menghendaki balasan dan 
terima kasih, akan dilipatgandakan pembalasannya oleh Allah swt. Satu 
kebaikan yang dikerjakan dibalas dengan sepuluh kebaikan dan dilipat- 
gandakan sampai tujuh ratus kali, dan bagi mereka itu pahala yang banyak 
dan tempat tinggal yang baik yaitu Jannitun na'?m di akhirat. 

(19) Allah swt menerangkan bahwa orang-orang yang beriman dan 
mengakui keesaan Allah swt, membenarkan rasul-rasul-Nya, percaya kepada 
apa yang dibawa mereka dari sisi Tuhannya menurut penilaian Allah swt 
sederajat dengan orang-orang tiddigin, yaitu orang-orang yang amat teguh 
kepercayaannya kepada kebenaran Rasul, dan orang-orang yang mati syahid 
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di jalan Allah. Bagi mereka pahala yang banyak dan cahaya yang terang 
benderang a mereka. Sejalan dengan itu firman Allah: 
2 oer 


San ea | a SENGIT daa a S 
“us a serr SG si 


Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (an- 
Nis#/4: 69) 


Ka 


Adapun orang-orang kafir yang mendustakan alasan-alasan dan tanda- 
tanda yang menunjukkan keesaan Allah swt dan kebesaran Rasul-Nya, 
mereka itu adalah penghuni neraka Jahim, kekal dan abadi di dalamnya. 
Sejalan dengan ini, firman Allah: 


AU CABIN SG 


Na orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni neraka. M ereka kekal di dalamnya. (al-B agarah/2: 39) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, baik laki-laki 
maupun perempuan dan menafkahkan hartanya di jalan Allah, mereka 
dilipatgandakan balasannya, dan bagi mereka itu surga di hari kemudian. 

2. Orang-orang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu 
digolongkan bersama orang-orang tidd?g?n dan orang-orang yang mati 
syahid di jalan Allah. Bagi mereka itu pahala dan cahaya terang. 

3. Orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Allah, mereka itu 
dimasukkan ke dalam neraka Jahim, kekal abadi di dalamnya. 
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KEHIDUPAN DUNIA DAN ANJURAN 
MEMPEROLEH AMPUNAN ALLAH SWT 


a 118 RAWA KAH 


hi GAN SK Gn LN NAN AH 
. 3 wW 
Liti o Ki a E a A 


AAN an PN PA ran PAN, 4 
Pa: ON Dana ga PAN aa pan Bi 

SA pa dha NANG rat PP E EA w 
d3 biz PAKAN NEPANG g AE- WA Papa 


ag 


2 1 EL A 
N gag na KN ON 


Terjemah 

(20) Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta 
berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi 
kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di 
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu. (21) 
Berlomba-lombalah kamu untuk mendapatkan ampunan dari Tuhanmu dan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, 
yang diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar. 


Kosakata: 
1. Tafakhur SW (al-! ad?d/57: 20) 


Secara kebahasaan, kata taf4khur merupakan bentuk maj dar dari derivasi 
kata taf4khara yang berarti saling berbangga-banggaan. Dalam konteks ayat 
ini, Allah swt memberitahukan kepada umat manusia bahwasannya 
kehidupan dunia ini hanyalah sebuah permainan, sendagurau, perhiasan dan 
saling berbangga-banggaan di antara manusia itu sendiri. 


2. Mat#ul Gurur jajal & (al-! ad?d/57: 20) 

Secara kebahasaan, kata mat£ul gurur terdiri dari dua kata, matt yang 
berarti kesenangan dan al-gurur yang berarti yang menipu atau hanya 
kamuflase saja. Dalam konteks ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa 
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu atau 
kesenangan yang hanya kamuflase belaka. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt menggembirakan orang-orang 
mukmin dengan cahaya yang terang-benderang menerangi sekeliling mereka 
di hari Kiamat, mendorong mereka bersungguh-sungguh dan tidak lalai, 
menyebut pahala orang-orang yang membenarkan Allah dan rasul-Nya baik 
laki-laki maupun perempuan sedang yang kafir akan dibalas dengan neraka. 
Pada ayat-ayat berikut ini Allah swt menjelaskan keadaan dunia yang 
sifatnya hanya sementara; mengumpamakan dunia itu seperti hujan yang 
menyebabkan tanaman menghijau, menggembirakan, kemudian menjadi 
kering dan layu kekuning-kuningan dan hancur. 


Tafsir 

(20) Pada ayat ini Allah swt menjelaskan kepada manusia bahwa 
kehidupan dan kesenangan dunia hanyalah seperti mainan dan sesuatu yang 
lucu, menjadi bahan kelakar antara mereka, serta perhiasan untuk 
melengkapi dandanan mereka. Mereka berbangga-bangga dengan harta dan 
keturunan yang dianugerahkan kepada mereka. 

Dunia yang sifatnya sementara, hanya berlangsung beberapa saat lalu 
hilang lenyap dan berakhirlah wujudnya. Keadaan ini tidak beda dengan 
bumi yang kena hujan lebat lalu menumbuhkan tanaman-tanaman yang 
mengagumkan para petani, menyebabkan mereka riang bermuka cerah dan 
merasa gembira. Kemudian berubah menjadi kering dan layu, hancur 
berguguran diterbangkan angin. 

Selanjutnya Allah swt menjelaskan bahwa di akhirat nanti ada azab pedih 
yang terus-menerus disediakan bagi orang-orang yang sangat mencintai 
dunia, meninggalkan amal-amal saleh, dan melibatkan dirinya ke dalam 
kemusyrikan dan penyembahan berhala. Di samping itu ada ampunan dari 
Allah dan keridaan-Nya yang dianugerahkan kepada orang-orang yang 
mensucikan dirinya dari dosa dan maksiat, merendahkan diri kepada Allah 
dan kembali kepada-Nya, taat dan patuh pada segenap perintah dan 
larangan-N ya. 

Ayat 20 ini, ditutup dengan satu ketegasan bahwa kehidupan dunia 
hanyalah kesenangan yang akan lenyap dan hilang serta menipu. Orang- 
orang yang condong kepada dunia akan tertipu dan teperdaya. Mereka 
menyangka bahwa kehidupan hanyalah di dunia ini, dan tidak ada lagi 
kehidupan sesudahnya. 

(21) Pada ayat ini Allah memerintahkan agar manusia itu bersegera dan 
berlomba-lomba mengerjakan amal saleh untuk dapat memperoleh ampunan 
dari Allah dan mendapat surga di akhirat kelak, yang luasnya seluas langit 
dan bumi, yang dipersiapkan bagi orang-orang yang beriman, kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya, mengakui keesaan Allah membenarkan rasul-rasul-N ya. 

Semua yang dipersiapkan Allah bagi mereka, adalah karunia, rahmat dan 
anugerah daripada-N ya. 
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Di dalam hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu € HiY dari Abu 
Hurairah dijelaskan sebagai berikut: 


JA) MEA LA JP Jah LAS AI IU NB BAG ar DI 
Ba US Diyan kal US Dat NG SIKU IG ih ea, 
An Als Ola da Hi Su ge BY osia AN pan 
OSI SATA bka G Gi Sin Da Ip Je A OG IG a 
JSI Ji WA ga JA KAE Ka ENG D S a Nya 
Yf oe oat) da as GA) ià JAS Jus Aa Gis is u 

[aal oe tte 


Fakir miskin dari kalangan Muhdzjirin mengeluh, “Wahai Rasulullah! Orang- 
orang kaya telah membawa pergi pahala, derajat yang tinggi dan nikmat 
yang tiada hingga.” Rasulullah bertanya, “Apa itu?” Fakir miskin M uhajirin 
menjawab, “M ereka (orang-orang kaya) salat sebagaimana kami salat, puasa 
sebagaimana kami puasa, tetapi mereka bersedekah sedangkan kami tidak, 
mereka memerdekakan budak sedangkan kami tidak (karena tidak mampu.)" 
Nabi menjawab, “Maukah kalian aku tunjukkan amalan yang apabila 
diamalkan niscaya kalian mendahului orang-orang sesudahmu serta tidak 
ada seorang pun yang lebih mulia darimu kecuali seseorang yang 
mengerjakan amalan seperti amalan kalian, yakni membaca tasbih, takbir, 
tahmid, tiga puluh tiga kali setiap selesai salat. Abu d& HiX (perawi) berkata, 
“Kemudian fakir miskin M uhajirin itu kembali kepada Nabi seraya berkata, 
‘Saudara-saudara kita yang kaya itu telah mendengar amalan yang kita 
kerjakan lalu mereka mengamalkan apa yang kita amalkan.’ Lalu Nabi 
bersabda, “Itu merupakan keutamaan Allah yang diberikan kepada orang 
yang Ia kehendaki.'” (Riwayat Muslim dari Abu & HiX dari Abu Hurairah) 


Ayat ini ditutup dengan ketegasan bahwa Allah itu amat luas pemberian- 
Nya dan besar karunia-Nya. Dia memberikan orang yang dikehendaki-N ya 
apa saja menurut kehendak-Nya: dilapangkan rezekinya di dunia, 
dianugerahi bermacam-macam nikmat, diberitahu di mana ia harus 
bersyukur, kemudian dibalas di akhirat dengan balasan yang menyenangkan 
yaitu surga Jannitun Na'm. 


Kesimpulan 
1. Kehidupan di dunia ini hanyalah permainan, kelalaian, perhiasan dan 
tempat bermegah-megahan tentang banyaknya harta dan anak. 
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2. Kesenangan dunia itu tidak bedanya dengan tanam-tanaman yang 
mengagumkan para petani, karena siraman air hujan, kemudian tanam- 
tanaman itu menjadi kering dan layu kekuning-kuningan, lalu menjadi 
hancur dan diterbangkan angin. 

3. Di akhirat, manusia mungkin memperoleh azab yang pedih dan mungkin 
dapat ampunan dan keridaan dari Allah swt. 

4. Kehidupan di dunia hanyalah kesenangan permainan dan tipuan, karena 
itu setiap orang agar waspada. 

5. Manusia diperintahkan bersegera dan berlomba-lomba berbuat kebaikan 
untuk memperoleh ampunan dari Allah, serta surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 

6. Anugerah Allah diberikan kepada orang yang dikehendaki-Nya. Allah 
mempunyai anugerah dan rahmat yang tak terhingga. 


BENCANA YANG MENIMPA MANUSIA 
TELAH TERTULIS DI LAU! MA! F,” 


KN A YAA A sa 


r 
2 BEN PAI 
Lap WP RN gp Ea ya SERI age 
SAN TG z 
gik gah aan Oia 
3,1 
Oles 
Terjemah 


(22) Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu 
sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Laut M a¥fu§) sebelum Kami 
mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. (23) Agar 
kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan jangan pula 
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang sombong dan membanggakan diri, (24) yaitu 
orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir. Barang siapa 
berpaling (dari perintah-perintah Allah), maka sesungguhnya Allah, Dia 
M ahakaya, Maha Terpuji. 
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Kosakata: M ukht#in-Fakhur 3 JS. (al-! ad?d/57: 23) 


Secara kebahasaan kata mukht#in-fakhur terdiri dari dua kata, mukht# 
yang berarti orang yang sombong, dan fakhur yang berarti yang 
membangga-banggakan diri. Dengan demikian, dalam konteks ayat ini Allah 
swt membenci orang-orang yang diberi banyak kenikmatan, kemudian 
mereka keterlaluan dalam mengekspresikan kegembiraannya sehingga 
muncul sifat sombong, congkak dan membanggakan diri. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan, bahwa semua harta benda 
kehidupan dunia yang dimiliki manusia hanyalah berupa permainan dan 
kesenangan, demikian pula kebaikan dan keburukan yang diperoleh 
seseorang. Semuanya akan lenyap dan sirna bersamaan dengan matinya 
orang itu atau hancurnya dunia yang fana ini. Pada ayat-ayat berikut 
diterangkan bahwa semua musibah dan bencana di dunia yang menimpa 
manusia itu telah ditetapkan oleh Allah sebelumnya di LauY M a¥fp§. 


Tafsir 

(22) Ayat ini menerangkan bahwa semua bencana dan malapetaka yang 
menimpa permukaan bumi, seperti gempa bumi, banjir dan bencana alam 
yang lain serta bencana yang menimpa manusia, seperti kecelakaan, penyakit 
dan sebagainya telah ditetapkan akan terjadi sebelumnya dan tertulis di LauY 
M a¥fu§, sebelum Allah menciptakan makhluk-Nya. Hal ini berarti tidak ada 
suatu pun yang terjadi di alam ini yang luput dari pengetahuan Allah dan 
tidak tertulis di LauY M a¥fp§. 

Menetapkan segala sesuatu yang akan terjadi itu adalah sangat mudah 
bagi Allah, karena Dia M aha M engetahui segala sesuatu, baik yang telah ada 
maupun yang akan ada nanti, baik yang besar maupun yang kecil, yang 
tampak dan yang tidak tampak. 

Ayat ini merupakan peringatan sebagian kaum Muslimin yang masih 
percaya kepada tenung, suka meminta sesuatu kepada kuburan yang 
dianggap keramat, menanyakan sesuatu yang akan terjadi kepada dukun dan 
sebagainya. Hendaklah mereka hanya percaya kepada Allah saja, karena 
hanyalah Dia yang menentukan segala sesuatu. Mempercayai adanya 
kekuatan-kekuatan gaib, selain dari kekuasaan Allah termasuk memperseri- 
katkan-Nya dengan makhluk ciptaan-Nya dan berarti tidak percaya kepada 
tauhid rububiyyah yang ada pada Allah. 

(23) Pada ayat ini Allah swt menyatakan bahwa semua peristiwa itu 
ditetapkan sebelum terjadinya, agar manusia bersabar menerima cobaan 
Allah. Cobaan Allah itu adakalanya berupa kesengsaraan dan malapetaka, 
adakalanya berupa kesenangan dan kegembiraan. Karena itu janganlah 
terlalu bersedih hati menerima kesengsaraan dan malapetaka yang menimpa 
diri, sebaliknya jangan pula terlalu bersenang hati dan bergembira menerima 
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sesuatu yang menyenangkan hati. Sikap yang paling baik ialah sabar dalam 
menerima bencana dan malapetaka yang menimpa serta bersyukur kepada 
Allah atas setiap menerima nikmat yang dianugerahkan-N ya. 

Ayat ini bukan untuk melarang kaum Muslimin bergembira dan bersedih 
hati, tetapi maksudnya ialah melarang kaum Muslimin bergembira dan 
bersedih hati dengan berlebih-lebihan. “Ikrimah berkata, “Tidak ada seorang 
pun melainkan ia dalam keadaan sedih dan gembira, tetapi hendaklah ia 
menjadikan kegembiraan itu sebagai tanda bersyukur kepada Allah dan 
kesedihan itu sebagai tanda bersabar.” 

Pada akhir ayat ini ditegaskan, bahwa orang yang terlalu bergembira 
menerima sesuatu yang menyenangkan hatinya dan terlalu bersedih hati 
menerima bencana yang menimpanya adalah orang yang pada dirinya 
terdapat tanda-tanda tabkh?l dan angkuh, seakan-akan ia hanya memikirkan 
kepentingan dirinya saja. Allah swt menyatakan bahwa Dia tidak menyukai 
orang-orang yang mempunyai sifat-sifat bakhil dan angkuh. 

(24) Orang-orang yang mempunyai sifat sombong dan angkuh adalah 
orang yang bila memperoleh suatu nikmat, kesenangan atau harta, maka ia 
berpendapat bahwa semuanya itu diperolehnya semata-mata karena 
kesanggupan dan kepandaiannya sendiri. Karena berusaha, maka ia 
memperolehnya, bukan karena pertolongan dan anugerah Allah kepadanya. 
Kemudian setan membisik-bisikkan ketelinganya bahwa ia adalah orang- 
orang yang kuat dan mampu, tidak memerlukan pertolongan orang lain. 
Karena yakin akan kemampuan dirinya itu, ia merasa tidak mengindahkan 
orang lain dan memberi orang lain. Jika ia memberi dan mengindahkan 
orang lain ia akan menjadi miskin. Keyakinan itu disampaikan pula kepada 
orang lain dan menganjurkan orang lain berkeyakinan seperti dirinya, yaitu 
berlaku kikir agar tidak menjadi miskin. 

Pada ayat ini ditegaskan, bahwa orang yang mempunyai sifat-sifat seperti 
di atas adalah orang-orang yang berpaling dari perintah-perintah Allah. 
Allah memerintahkan agar manusia bersifat rendah hati, suka menolong 
sesamanya, membantu fakir miskin, berinfak di jalan Allah dan sebagainya, 
tetapi mereka menganjurkan dan berbuat sebaliknya. Allah menyatakan 
bahwa sikap dan tindakan mereka yang demikian itu tidak akan merugikan 
Allah sedikit pun, melainkan akan merugikan diri mereka sendiri, karena 
Allah tidak memerlukan sedikit pun harta dan pemberian mereka, tetapi 
merekalah yang memerlukannya. Allah Maha Terpuji karena Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepada seluruh makhluk-N ya. 

Ayat lain yang sama artinya dengan ayat ini, ialah: 
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Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
sungguh, Kami telah memerintahkan kepada orang yang diberi kitab suci 
sebelum kamu dan (juga) kepadamu agar bertakwa kepada Allah. Tetapi jika 
kamu ingkar, maka (ketahuilah), milik A Ilah-lah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi, dan Allah M ahakaya, M aha Terpuji. (an-Nis#/4: 131) 


Kesimpulan 

1. Setiap musibah yang menimpa permukaan bumi atau menimpa diri sese- 

orang telah ditetapkan Allah sebelum terjadinya dan tertulis di Lau 

M aXfhs. 

M enetapkan sesuatu sebelum terjadinya itu adalah mudah bagi Allah. 

. Allah swt menetapkan sesuatu sebelum terjadi agar manusia mensyukuri 
nikmat Allah dan sabar dalam menerima setiap cobaan yang 
menimpanya. 

4. Allah swt tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri, 
karena itu merupakan ciri orang yang bersifat kikir dan menyuruh orang 
lain berbuat kikir, berarti mereka tidak mengindahkan perintah-perintah 
Allah. 


BESI ADALAH KARUNIA ALLAH UNTUK 
MEMENUHI KEPERLUAN HIDUP 
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(25) Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti 
yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) 
agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang 
mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar 
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Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-N ya 
walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah M ahakuat, M aha- 
perkasa. 


Kosakata: Al-! add SG (al-! ad?d/57: 25) 


Dalam terminologi bahasa Arab kata al-Yad?d berarti besi atau juga 
tembaga. Akar kata dari al-Yad?d adalah (¥#-d#Ħ-d#Ħ), artinya berkisar pada 
dua hal yaitu mencegah atau menolak dan pucuk sesuatu. Besi dikatakan 
Yad'd karena kerasnya, sehingga bisa melepas dirinya dari serangan musuh. 
Hukuman terhadap seorang yang berbuat dosa disebut Yad, karena bisa 
melepasnya dari mengulangi kembali kesalahan. Kata al-Yad?d merupakan 
kata tunggal yang tidak terderivikasi (j mid). Dengan demikian, dalam 
konteks ayat ini Allah menjelaskan manfaat dari besi yang luar biasa bagi 
kehidupan manusia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah tidak memerlukan 
sesuatu pun dari makhluk-Nya, tetapi Dialah yang diperlukan oleh makhluk- 
Nya, karena Dialah yang menentukan nikmat-nikmat yang akan diterima 
seluruh makhluk ciptaan-Nya. Pada ayat berikut diterangkan nikmat Allah 
yang penting bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat, yaitu pengutusan para rasul yang menyampaikan petunjuk-N ya 
dan besi sebagai benda yang banyak manfaatnya bagi kehidupan manusia 
dan bagi kepentingan menegakkan agama Allah. 


Tafsir 

(25) Allah menerangkan bahwa Dia telah mengutus para rasul kepada 
umat-umat-N ya dengan membawa bukti-bukti yang kuat untuk membukti- 
kan kebenaran risalah-Nya. Di antara bukti-bukti itu, ialah mukjizat- 
mukjizat yang diberikan kepada para rasul. Di antara mukjizat tersebut 
seperti tidak terbakar oleh api sebagai mukjizat Nabi Ibrahim, mimpi yang 
benar sebagai mukjizat Nabi Yusuf, tongkat sebagai mukjizat Nabi Musa, 
Al-Qur'an sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw dan sebagainya. 

Setiap rasul yang diutus itu bertugas menyampaikan agama Allah kepada 
umatnya. Ajaran agama itu adakalanya tertulis dalam saYifah-saYifah dan 
adakalanya termuat dalam suatu kitab, seperti Taurat, Zabur, Injil dan 
Al-Qur'an. Ajaran agama itu merupakan petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Sebagai dasar untuk mengatur dan membina masyarakat, maka setiap 
agama yang dibawa oleh para rasul itu mempunyai asas “keadilan”. K eadilan 
itu wajib ditegakkan oleh para rasul dan pengikut-pengikutnya dalam masya- 
rakat, yaitu keadilan penguasa terhadap rakyatnya, keadilan suami sebagai 
kepala rumah tangga, keadilan pemimpin atas yang dipimpin-nya dan 
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sebagainya, sehingga seluruh anggota masyarakat sama kedudukan-nya 
dalam hukum, sikap dan perlakuan. 

Di samping itu, Allah swt menganugerahkan kepada manusia “besi” 
suatu karunia yang tidak terhingga nilai dan manfaatnya. Dengan besi dapat 
dibuat berbagai macam keperluan manusia, sejak dari yang besar sampai 
kepada yang kecil, seperti berbagai macam kendaraan di darat, di laut dan di 
udara, keperluan rumah tangga dan sebagainya. Dengan besi pula manusia 
dapat membina kekuatan bangsa dan negaranya, karena dari besi dibuat 
segala macam alat perlengkapan pertahanan dan keamanan negeri, seperti 
senapan, kendaraaan perang dan sebagainya. Tentu saja semuanya itu hanya 
diizinkan Allah menggunakannya untuk menegakkan agama-N ya, menegak- 
kan keadilan dan menjaga keamanan negeri. 

Sebuah ensiklopedia sains modern menggambarkan unsur-unsur kimia 
yang ada di bumi kita ini mempunyai variasi yang menakjubkan, beberapa di 
antaranya susah ditemukan tapi ada juga yang berlimpah. Ada yang dapat 
dilihat oleh mata telanjang karena berbentuk cairan dan padat, tetapi ada 
juga yang tak tampak karena berupa gas. 

Sekitar 300 tahun yang lalu hanya 12 unsur yang diketahui di antaranya 
adalah unsur Ferrum (Fe) yang bernomor atom 26 pada Tabel Susunan 
Berkala Unsur-Unsur. Fe ini lebih dikenal dengan sebutan besi. 

Besi merupakan salah satu unsur paling mudah ditemukan di Bumi. 
Diperkirakan 5% daripada kerak Bumi adalah besi. Kebanyakan besi 
ditemukan dalam bentuk oksida besi, seperti bahan galian hematit, magnetit 
dan takonit. Juga diduga keras permukaaan bumi banyak mengandung aloi 
logam besi-nikel. 

Konon unsur besi bukan unsur asli “kepunyaan” bumi tapi ia berasal dari 
luar bumi. Para pakar sependapat bahwa meteorit turut andil dalam 
pembentukan aloi besi-nikel yang ada di bumi. Barangkali, inilah “cara” 
Allah mendatangkan” unsur besi ke permukaan bumi jauh sebelum manusia 
ada. 

Pada umumnya besi adalah logam yang diperoleh dari bijih besi, dan 
dijumpai bukan dalam keadaan bebas tetapi selalu dalam bentuk senyawa 
atau campuran dengan unsur-unsur yang lain. Karenanya untuk mendapatkan 
unsur besi, unsur lain harus dipisahkan yang biasanya dilakukan melalui 
proses kimia. 

Seperti dalam industri besi baja, besi banyak digunakan yakni dalam 
bentuk logam campuran (aloi). Jenis campuran ada yang terdiri dari logam- 
logam yang berlainan tetapi ada juga bahan campuran yang digunakan 
berasal dari nonlogam, misalnya karbon. Semuanya dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan kualitas yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan dan 
dengan pertimbangan untuk menekan biaya produksi. 

Sifat fisis unsur Fe jika dipanaskan terus menerus maka sebelum mencair 
ia akan mengalami fasa pelelehan. Fasa dimana besi dalam keadaan padat 
tapi ia memiliki sifat lunak. Karenanya pada fasa atau keadaan ini besi 
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mudah dibentuk walaupun hanya dengan menggunakan teknologi tradisional 
yang sederhana seperti teknologi pandai besi (black-smith). 

Dengan teknologi yang sederhana tadi maka dalam sejarah 
perkembangan manusia pemanfaatan besi telah digunakan banyak dalam 
aspek kehidupan manusia sehari-hari, termasuk juga untuk perang. Sayyid 
Qutub dalam tulisannya menguraikan, “Allah menurunkan besi ' ... yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat...', yaitu kekuatan dalam perang dan 
damai. Kemudian '...Dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya...' 
Penggalan ini mengisyaratkan jihad dengan senjata. Sebuah penyajian yang 
selaras dengan konteks surah yang tengah membicarakan pengorbanan 
dengan jiwa dan harta.” 

Dalam pengetahuan biologi maka unsur besi (Fe) dalam bentuk zat besi 
juga amat dibutuhkan oleh semua makhluk organik, kecuali bagi sebagian 
kecil bakteria. Seperti dalam tubuh kita zat besi sangat diperlukan. Dalam 
tubuh manusia besi kebanyakan ditemukan dalam bentuk logamprotein 
(metalloprotein) yang stabil, jika tidak maka ia dapat menyebabkan 
timbulnya radikal bebas yang cenderung menjadi racun bagi sel. 

Dalam tubuh manusia zat besi terlibat dalam pembentukan sel-sel darah 
merah. Sementara sel-sel darah merah sangat penting keberadaannya karena 
dialah yang membawa zat asam (oksigen) dari paru-paru ke seluruh 
jaringan-jaringan yang ada dalam tubuh kita. Jaringan hidup memerlukan 
persediaan zat asam. Lebih giat suatu jaringan maka semakin banyak ia 
membutuhkan zat asam. 

Kekurangan zat besi dalam darah dapat menyebabkan anemia, mungkin 
jumlah sel darah merahnya atau karena hemoglogin (bahan yang berisi zat 
besi berwarna merah yang dapat mengangkut zat asam) dalam sel darah 
merah berkurang dari biasanya. 

Allah swt menerangkan bahwa Dia berbuat yang demikian itu agar Dia 
mengetahui siapa di antara hamba-hamba-Nya yang mengikuti dan 
menolong agama yang disampaikan para rasul yang diutus-Nya dan siapa 
yang mengingkarinya. Dengan anugerah itu, Allah ingin menguji manusia 
dan mengetahui sikap manusia terhadap nikmat-N ya. M anusia yang taat dan 
tunduk kepada Allah akan melakukan semua yang disampaikan para rasul 
itu, karena ia yakin bahwa semua perbuatan, sikap dan isi hatinya diketahui 
Allah, walaupun ia tidak melihat Allah mengawasi dirinya. 

Pada akhir ayat ini, Allah swt menegaskan kepada manusia bahwa Dia 
Mahakuat, tidak ada sesuatu pun yang mengalahkan-Nya, bahwa Dia 
Mahaperkasa dan tidak seorang pun yang dapat mengelakkan diri dari 
hukuman yang telah ditetapkan-N ya. 


Kesimpulan 
1. Allah telah mengutus para rasul dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, membawa petunjuk kejalan yang lurus dan menegakkan keadilan. 
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2. Allah menciptakan besi sebagai benda yang banyak manfaatnya bagi 
manusia. 

3. Penggunaan besi yang paling diridai Allah, ialah bila digunakan untuk 
kemaslahatan manusia dan bukan sebaliknya. 

4. Allah menciptakan besi dan mengutus para rasul itu untuk menguji 
manusia, siapa di antara mereka yang beriman dan siapa yang tidak. 


TIDAK ADA KEPENDETAAN DALAM ISLAM 
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(26) Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami 
berikan kenabian dan kitab (wahyu) kepada keturunan keduanya, di antara 
mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang 
fasik. (27) Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami mengikuti jejak mereka 
dan Kami susulkan (pula) Isa putera Maryam: Dan Kami berikan Injil 
kepadanya dan Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati orang- 
orang yang mengikutinya. M ereka mengada-adakan raYbiniyyah, padahal Kami 
tidak mewajibkannya kepada mereka (yang Kami wajibkan hanyalah) mencari 
keridaan Allah, tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya. M aka kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka Kami berikan pahalanya, dan 
banyak di antara mereka yang fasik. 


Kosakata: Rahbiniyyah 4515 (al-! ad?d/57: 27) 


Kata rahbtniyyah berarti sebuah kegiatan ibadah terus-menerus di biara 
atau di gunung-gunung, dengan sedikit makan dan minum, dan juga tidak 
melakukan pernikahan. Rahb:niyyah akar katanya (r#-h4#-b-), yang artinya 
takut, benteng, dan pipih. Pendeta-pendeta Nasrani disebut Rahib karena 
ketakutan mereka kepada Tuhan, sehingga mereka menjauhi gemerlapnya 
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dunia dengan terus menerus beribadah. Dalam konteks ayat ini Allah swt 
menceritakan kegiatan rahb:niyah yang dilakukan umat N abi Isa. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan, bahwa Allah swt telah 
mengutus para rasul dengan bukti-bukti yang kuat, dengan membawa kitab- 
kitab; menetapkan prinsip-prinsip keadilan dan menganugerahkan besi 
kepada mereka agar mereka mengikuti para rasul dan berjihad di jalan Allah. 
Pada ayat-ayat berikut, diterangkan nikmat-nikmat Allah yang telah 
dilimpahkan kepada para rasul itu dan mencela orang-orang yang mengada- 
adakan sesuatu yang berlawanan dengan agama Allah, seperti menetapkan 
kerahiban dalam agama Allah. 


Tafsir 

(26) Allah menerangkan, bahwa Dia telah mengutus Nuh sebagai rasul 
kepada kaumnya, kemudian Dia mengutus Ibrahim sebagai rasul kepada 
kaum yang lain. Diterangkan pula bahwa para rasul yang datang kemudian 
setelah kedua orang rasul itu, semuanya berasal dari keturunan mereka 
berdua, tidak ada seorang pun daripada rasul yang diutus Allah yang bukan 
dari keturunan mereka berdua. Hal ini dapat dibuktikan kebenarannya 
sampai kepada rasul terakhir Nabi M uhammad saw. 

Diterangkan bahwa tidak semua keturunan Nuh dan Ibrahim beriman 
kepada Allah, di antara mereka ada yang beriman, tetapi kebanyakan dari 
mereka tidak beriman, mereka adalah orang-orang yang fasik, yang 
mengurangi, menambah dan mengubah agama yang dibawa oleh para rasul 
sesuai dengan keinginan hawa nafsu mereka. 

Dari ayat ini dipahami bahwa belum tentu seseorang hamba yang saleh 
kemudian anaknya menjadi hamba yang saleh pula, tetapi banyak tergantung 
kepada bagaimana cara seseorang mendidik dan membesarkan anaknya. 
Ayat ini juga merupakan peringatan keras dari Allah kepada orang-orang 
yang telah beriman dan mengikuti para rasul yang diutus kepada mereka, 
tetapi mereka tidak mengikuti ajaran yang dibawa para rasul itu. 

(27) Demikianlah Allah mengutus para rasul, kemudian diiringi pula oleh 
rasul-rasul yang sesudahnya, untuk menyampaikan agama-Nya kepada 
manusia, sehingga tidak ada alasan bagi manusia di akhirat untuk meng- 
atakan, mengapa mereka diazab padahal kepada mereka tidak diutus seorang 
rasul pun. 

Dalam ayat ini Allah mengkhususkan keterangan tentang Isa karena 
banyak pengikut-pengikutnya yang fasik, yaitu mengubah-ubah, menambah 
dan mengurangi ajaran-ajaran yang disampaikan Isa. Diterangkan bahwa Isa 
adalah putera Maryam, diberikan kepadanya Kitab Injil, berisi pokok ajaran 
yang agar dijadikan petunjuk oleh kaumnya dalam mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat dan sebagai penyempurnaan ajaran Allah yang 
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terdapat dalam kitab Taurat yang telah diturunkan kepada Nabi Musa 

sebelumnya. 

Kemudian diterangkan sifat-sifat pengikut N abi Isa: 

1. Allah swt menjadikan dalam hati mereka rasa saling menyantuni sesama 
mereka, mereka berusaha menghindarkan kebinasaan yang datang kepada 
mereka dan saudara-saudara mereka serta berusaha memperbaiki kebina- 
saan yang terjadi pada mereka. 

2. Antara sesama mereka terdapat hubungan kasih sayang dan mengingin- 
kan kebaikan pada diri mereka. 

Sekalipun mereka telah mempunyai sifat-sifat terpuji dan baik seperti 
yang diajarkan Nabi Isa, tetapi mereka melakukan kefasikan, yaitu mengada- 
adakan rahbaniyyah, dengan menetapkan ketentuan larangan kawin bagi 
pendeta-pendeta mereka, padahal perkawinan termasuk sunah Allah yang 
ditetapkan bagi makhluk-Nya. Mereka menetapkan rabbiniyah itu dengan 
maksud mendekatkan diri kepada Allah, tetapi Allah tidak pernah menetap- 
kannya. Karena itu mereka adalah orang yang suka mengada-adakan sesuatu 
yang bertentangan dengan sunatullah, yaitu tidak mensyariatkan perkawinan 
bagi pendeta-pendeta mereka yang tujuannya untuk melanjutkan keturunan 
dan menjaga kelangsungan hidup manusia. 

Perbuatan fasik lain yang mereka lakukan, ialah mereka telah mengubah, 
menambah dan mengurangi agama yang dibawa Nabi Isa, yang terdapat 
dalam Injil, karena memperturutkan hawa nafsu mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia akan memberikan 
pahala yang berlipat-ganda kepada orang-orang yang beriman, mengikuti 
syariat yang dibawa para rasul, tidak mengada-adakan yang bukan-bukan 
dan tidak pula menambah dan mengubah kitab-kitab-Nya. Sedang kepada 
orang-orang fasik itu akan ditimpakan azab yang sangat berat. 


Kesimpulan 

1. Allah telah mengutus Nuh dan Ibrahim kepada kaumnya, mengangkat 
keturunan mereka sebagai nabi dan rasul yang membawa ajaran-Nya. Di 
antara keturunannya itu ada yang dapat petunjuk dan banyak yang sesat. 

2. Allah mengutus Isa kepada kaumnya dengan membawa kitab Injil. 

3. Allah menjadikan dalam hati orang-orang yang mengikuti Isa rasa kasih- 
mengasihi dan rasa tolong-menolong, tetapi mereka berbuat fasik, 
seperti menetapkan adanya rabb#niyah pada pendeta-pendeta mereka. 

4. Kefasikan yang lain yang dilakukan pengikut Isa ialah mengubah-ubah, 
menambah dan mengurangi ajaran agama Allah yang dibawa Isa. 

5. Allah swt akan memberi pahala yang berlipat ganda kepada orang-orang 
yang beriman. 
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KEKURANGAN AHLI KITAB KARENA TIDAK BERIMAN 
KEPADA KENABIAN MUHAMMAD ni 


a Ke AA 27 ik Ba Tar sg) Ye AMA, PAN 

Le D AR Ia LAN Pan ate, DAN 
JA AS A1 PEATE? RELA 
- 
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LA 
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AA 


Terjemah 

(28) Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya (Muhammad), niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan cahaya untukmu yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan serta Dia mengampuni kamu. Dan 
Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang, (29) agar Ahli K itab mengetahui 
bahwa sedikit pun mereka tidak akan mendapat karunia Allah (jika mereka 
tidak beriman kepada M uhammad), dan bahwa karunia itu ada di tangan 
Allah, Dia memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. 


Kosakata: Kiflain S (al! adid /57: 28) 


Kata kiflain berasal dari bahasa non Arab yang berarti dua bagian, al-kifl 
bisa juga diartikan dua kelipatan. Dalam konteks ayat ini Allah swt 
menjanjikan dua bagian rahmat-Nya sebagai balasan bagi orang-orang yang 
beriman yang senantiasa bertakwa kepada Allah swt dan beriman kepada 
utusan-Nya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah swt telah mengutus Isa 
bin Maryam kepada Bani Israil dengan membawa kitab Injil. Diterangkan 
pula sifat-sifat yang baik dan sifat-sifat yang tercela yang ada pada mereka. 
Pada ayat-ayat berikut dinyatakan bahwa Bani Israil yang beriman kepada 
Isa, tunduk dan patuh kepada Allah, kemudian setelah Allah swt mengutus 
Nabi Muhammad saw kepada mereka, mereka beriman pula kepadanya, 
maka mereka akan mendapat pahala dua kali lipat dari pahala yang diterima 
oleh orang-orang yang beriman kepada Nabi M uhammad saw saja. Diterang- 
kan bahwa kerasulan dan kenabian itu, termasuk rahmat Allah dan hanya 
Dialah yang menentukan dari bangsa dan kaum mana seorang rasul dan nabi 
itu diangkat, karena Dialah yang M engetahui segala sesuatu. 
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Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ab?! #tim bahwa ayat ini diturunkan berhubung- 
an dengan para ahli kitab yang membanggakan diri kepada para sahabat 
Rasulullah, mereka mengatakan, “Bagi kami dua pahala, sedang bagi kamu 
satu pahala.” Para sahabat nabi merasa berat dengan perkataan mereka itu. 
M aka turunlah ayat 28 dan 29 ini. 


Tafsir 
(28) Allah swt memerintahkan kepada Bani Israil yang telah beriman 

kepada Isa bin Maryam sebagai rasul dan utusan-Nya agar beriman kepada 

M uhammad saw yang datang sesudah itu, mengikuti perintah-perintah dan 

menghentikan larangan-larangan-N ya yang terdapat di dalam Al-Qur'an dan 

Hadis. Perintah ini pada hakikatnya menguatkan perintah Allah yang ter- 

dapat dalam Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa. 

Jika Bani Israil mengikuti perintah Allah swt, maka Allah menjanjikan 
kepada mereka pahala dua kali lipat dari pahala yang akan diterima orang- 
orang yang beriman kepada Nabi Muhammad saw saja. Di samping itu, akan 
mengampuni dosa-dosa mereka, karena Dia mengampuni dosa-dosa orang- 
orang yang dikehendaki-N ya. 

Jika yang dijanjikan Allah kepada pengikut Nabi Isa dan mereka beriman 
pula kepada M uhammad ialah: 

1. Mereka akan dianugerahi pahala dua kali lipat. 

2. Mereka akan diterangi cahaya petunjuk dalam menghadapi kesengsaraan 
dan malapetaka di hari Kiamat dan dalam menuju surga yang penuh 
kenikmatan. 

3. Allah swt mengampuni dosa-dosa yang telah mereka perbuat. 


Dalam hadis di bawah ini diterangkan orang-orang yang akan 
memperoleh pahala dua kali lipat, yaitu: 


DIA IA IG JG GAN HA ah E KE AAN E) 
Bg Gg kk A AS Ja aa 1 PAKA SEP a sing aji 
PA TES Ne AN E 

(ag sa ala) Lara ab G Gas Sui 


Diriwayatkan oleh asy- Sya'biy dari Abu Burdah dari bapaknya Abu M ust 
al-Asy'ar?, ia berkata, “Rasulullah saw bersabda, “Tiga macam orang yang 
diberi pahala dua kali lipat, yaitu ahli kitab yang beriman kepada nabinya 
dan beriman pula kepadaku, maka baginya dua pahala, dan budak yang 
menunaikan hak A llah dan hak tuannya maka baginya dua pahala, dan orang 
yang mendidik budak perempuannya dengan baik kemudian di-merdekakan 
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dan dikawini, maka baginya dua pahala pula.” (Riwayat al-Bukh4# dan 
Muslim) 


(29) Pada ayat ini Allah menolak pendapat Bani Israil yang mengatakan 
bahwa rasul-rasul dan nabi-nabi itu hanyalah diangkat dari keturunan mereka 
saja. Allah mengangkat Nabi Muhammad saw bukan dari keturunan Bani 
Israil, agar mereka mengetahui bahwa hanya Dia yang menentukan segala 
sesuatu dan yang akan memperoleh pahala dua kali lipat itu hanyalah ahli 
kitab yang beriman kepada M uhammad saw saja, jika mereka tidak beriman 
kepada Nabi Muhammad saw mereka tidak akan mendapat pahala sedikit 
pun. 

Pada akhir ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia mempunyai karunia 
yang tidak terhingga banyaknya, yang akan dianugerahkan kepada orang- 
orang yang dikehendaki-N ya. 


Kesimpulan 

1. Bani Israil yang beriman kepada Isa bin Maryam kemudian beriman pula 
kepada Nabi Muhammad saw sesuai dengan petujuk Injil, maka mereka 
akan memperoleh: Pahala dua kali lipat, akan menerangi jalan yang akan 
mereka tempuh di akhirat nanti, dan Allah akan mengampuni dosa-dosa 
mereka. 

2. Allah swt menetapkan yang demikian agar Bani Israil mengetahui 
bahwa hanya Dia-lah yang menentukan siapa yang akan dianugerahi 
karunia-N ya. 

3. Allah swt mempunyai karunia yang tak terhitung banyaknya akan 
diberikan kepada yang dikehendaki. 


PENUTUP 


Surah al-! ad'd pada umumnya menerangkan hal-hal yang berhubungan 
dengan anjuran bernafkah dan membelanjakan harta di jalan Allah. Dan juga 
menerangkan bahwa Allah mengutus para nabi dengan membawa agama 
untuk kebahagiaan hidup manusia di samping itu menciptakan besi yang 
bermanfaat bagi manusia dalam kehidupannya dan untuk mempertahankan 
agama yang dibawa oleh rasul-rasul itu. 
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